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3713. Yazid menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Badzimah, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ketika 
masyarakat bani Israil jatuh dalam kemaksiatan, para ulama mereka 
mencegahnya, namun mereka tidak mau berhenti. (Akhirnya) para 
ulama tersebut duduk bersama mereka di majelis-majelis mereka 
(yang bermaksiat tersebut)! 


(Yazid berkata, “Aku menduga beliau SAW bersabda, “...dan di 
pasar-pasar mereka. Para ulama itu makan dan minum bersama 
mereka. Allah mencampur hati sebagian mereka dengan yang lain dan 
melaknat mereka melalui lisan Daud dan Isa bin Maryam. Hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas'.). 


Saat itu Rasulullah SAW sedang duduk bersandar, kemudian 
duduk tegak dan bersabda, “Tidak, hingga mereka benar-benar dapat 


mengarahkan mereka (masyarakatnya) ke arah yang hag”.” 7 


213  Ganad hadits ini dha'if, karena mungathi' (terputus). Ibnu Katsir mengutipnya dalam 


tafsirnya (3/205) dari sini, lalu dia juga mengutipnya dari Sunan Abu Daud dari jalur 
Ali bin Badzimah, dia berkata, "Demikian At-Timnidzi dan ibnu Majah 
meriwayatkannya dari jalur Ali bin Badzimah. At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan 


Musnad Imam Ahmad — L1I 


RI. 2 P PA 


SP RE ab Palu G3 SAS VA Any Sa 5YVI 

SI ajaa GA GA ARA oh perih gi BAG EM lo 
ba de gai Jr Ki FU AA Op Ob da Aa 
II bi ja G3 IM 6333 JUN AAN GA Aa 5 AAU 
aa ie MEN du An Ha sa 2 BAE JW GI 
AA OI Ed GI JAS ian S3 Ju PU Ra 
Sa Ape: Aa Dal bella Ja G SA A0 
Y of dn Satu) ON dis C3 Iu Gia BESI Ol ab 
Ai Ho Lag Mat Bl yan Lg G5 
Udi pa Saba ag Pp SG Aga CA ae 
Ih AA Iyo DA all JAR AAA oa Iya il V5 
ola 1) | Das aj Jt YA Ada Sesat 
“ Pa YEN TIA 1 DAN Tg, Sa Go AG 


ag Pi 


at Ta 


op  D) JA da PN gp cal Kie Fa AA 
3 Sat 13 “IIS Ul ea Lah, Gila, Juta 9 pm oi—A 
ay RA aja Tagn Apar Hrg SN al —intd 


ax.d Ge Sa 


Canka Es B3 Ia Dela Zr ola Us ,—2 
0 Pa 


Pe KP aa Ja at aa Gia 3 GE 


— 


3 
ai 


gharib. Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Bandar bin Ibnu Mahdi, dari Sufyan, dari 
Ali bin Badzimah, dari Abu Ubaidah, secara mursal." Lihat Ad-Duwrr Al Mantsur 
(2/300). Al 'athr artinya memegang salah satu ujung dan menariknya hingga 
melengkung. 
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3714. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bunnani, dari Anas bin 
Malik dan Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Orang terakhir yang masuk surga adalah seorang laki-laki yang 
berjalan di atas Shirath (titian). Kadang-kadang ia jatuh tertelungkup 
dan kadang-kadang berjalan. Kadang dia juga terkurung oleh api. 
Ketika ia telah melewati Shirath (titian yang dibentangkan di atas 
neraka), ia menoleh ke neraka dan berkata, "Maha Suci Dzat yang 
telah menyelamatkanku darimu. Allah telah memberiku apa yang 
tidak diberikan kepada orang-orang pertama dan orang-orang 
terakhir." 

Rasulullah SAW melanjutkan, "Lalu sebuah pohon diangkat 
dan ia melihatnya. Ia lalu berkata, “Wahai Tuhanku, dekatkan aku 
dengan pohon itu, sehingga aku dapat berteduh dengan bayang- 
bayangnya dan dapat meminum airnya'. Allah berfirman, “Wahai 
hamba-Ku, bisa jadi ketika Aku dekatkan kamu dengan pohon itu 
kamu akan meminta permintaan lainnya'. Ia menjawab, “Tidak, wahai 
Tuhanku' Ia berjanji kepada Allah tidak akan meminta permintaan 
lain, padahal Allah tahu bahwa ia akan memohon permohonan lain 
saat ia melihatnya. Lalu ia didekatkan dengan pohon itu. Ketika 
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pohon lain yang lebih baik diangkat, ia berkata, "Wahai Tuhanku, 
dekatkan aku dengan pohon itu, sehingga aku dapat berteduh dengan 
bayang-bayangnya dan dapat meminum airnya', Allah berfirman, 
Wahai hamba-Ku, bukankah kamu telah berjanji kepada-Ku 
(maksudnya untuk tidak memohon permohonan lain)?" Ja menjawab, 
Wahai Tuhanku. Ini saja. Aku tidak akan minta yang lain'. Lalu ia 
berjanji kepada-Nya, padahal Allah tahu bahwa ia akan meminta 
yang lain. Kemudian ia didekatkan dengan pohon tersebut. Ketika 
sebuah pohon-lain —yang lebih indah— diangkat di dekat pintu 
surga, ia berkata, Wahai Tuhanku, dekatkan aku dengan pohon itu, 
sehingga aku dapat berteduh dengan bayang-bayangnya dan dapat 
meminum airnya'. Allah berfirman, “Wahai hamba-Ku, bukankah 
kamu telah berjanji untuk tidak meminta permohonan yang lain?" Ia 
menjawab, Wahai Tuhanku, pohon ini saja. Aku tidak akan.meminta 
yang lainnya'. Lali id berjiinji, padahal Allah tahu bahwa ia akan 
meminta lagi yang lain saat ia melihanya. Kemudian Allah 
mendekatkannya dengan pohon itu. Lalu ia mendengar suara para 
penghuni surga, maka ia berkata, “Wahai Tuhanku, (masukkan aku 
ke) surga itu! (Masukkan aku ke) surga itu!” Allah berfirman, 
Bukankah kamu telah berjanji tidak akan meminta yang lain?" Ia 
menjawab, 'Masukkanlah aku ke surga itu!" Allah berfirman, 
'Permintaanmu tidak akan menjauhkan-Ku darimu wahai hamba-Ku. 
Apakah akan membuatmu senang jika Aku memberimu dunia dan 
sejenisnya di samping surga?” la menjawab, “Apakah Engkau 
bercanda denganku, padahal Engkau adalah Tuhan Pemilik segala 
kekuatan?'. " 


. Abdullah (bin Mas'ud) tertawa : hingga tampak  gigi-gigi 
gerahamnya. Lalu dia berkata, "Mengapa kalian tidak bertanya 
alasanku tertawa?” Mereka lalu bertanya, “Mengapa engkau tertawa? 
Dia menjawab, "Karena Rasulullah juga tertawa setelah menceritakan 
ini, beliau berkata kepada kami, 'Mengapa kalian tidak bertanya 
@lasanku tertawa?" Mereka (para sahabat) lalu bertanya, “Mengapa 
engkau tertawa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 'Sebab Allah 
tertawa tatkala laki-laki itu berkata, "Apakah Engkau bercanda 
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denganku, padahal Engkau adalah Tuhan Pemilik segala 
kekuatan?” 
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3715. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah bin Al Hajjaj 

mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Sad, 
dari Abu Kunud, dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang kami (menggunakan) cincin emas atau gelang emas yang 


melingkar." Las 
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3716. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bm 
Thaihah mengabarkan kepada kami dari Zubaid, dari Murrah, dari 


Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Mereka (saat 
perang Khandag) telah menghalangi Kita melakukan shalat Wustha 





374 Sanad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (1/68-69) dari jalur 
Affan bin Hammad bin Salamah dengan isnad yang sama seperti tadi, 
hanya saja pada bagian akhir terdapat tambahan (firman Allah), “Aku 
tidak merendahkanmu (istihza). Tetapi Aku mampu melakukan apa saja 
yang Aku kehendaki." Sebagian arti hadits ini telah dijelaskan sebelumnya 
secara ringkas dengan jalur berbeda (hadits no. 1595). 

2715 Sanad hadits ini shahih. Makna hadits sudah diutarakan sebelumnya dengan 
sanad mungathi' (hadits'nio. 3582). Di sana kami telah menyinggung ke- 
maushul-annya dengan isnad sama dengan yang di sini. Lihat juga hadits 
no. 3804 dan 3605. 
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3717. Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sulaiman, 
dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah adzan Bila! menghalangi sahur salah seorang di antara 
kalian. Sesungguhnya dia hanya memanggil.” 


Atau perawi berkata, "...hanya beradzan agar orang yang sedang 
shalat malam di antara kahan dapat kembali (tidur) dan untuk 
mengingatkan orang yang tidur di antara kalian. Dia tidak 
mengucapkan (adzan) karena ini (fajar), tetapi ia mengucapkan tu 
hingga ini (fajar).” 


Lalu Ibnu Abi Adi (Abu. Amr) mengepalkan tangannya, 
mengarahkannya, lalu membuka antara jari tengah dengan telunjuk 
(maksudnya mengisyaratkan fajar). 


316 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bim Thalhah bin Musharrif Al Yami 
orang isigah (dapat dipercaya) menurut Ahmad, Al TIjli, dan ulama 
lainnya. Mereka yang masih membicarakannya (meragukan ke-tsigah- 
annya) tidak memiliki hujjah. Al Bukhari mengemukakan biografinya 
dalam Ai Kabir (1/1/122). 

Zubaid adalah Ibnu Al Harits Al Yammi. Murrah adalah Tonu Syarahil. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim, (3/74) dari jalur 
Muhammad bin Thalhah dan At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
dalam Adz-Dzakha 'ir (4822). Lihat hadits no. 2745. 
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3818. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dani 
Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap orang (akan 
disatukan) bersama orang yang dicintainya "TI" 
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3719. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, bahwa Nabi SAW sering kali membaca, “Subhaanaka 
rabbanaa wabihamdika, allaahummaghfirli." (Maha suci Engkau, 
wahai Tuhan kami dan dengan puji-Mu. Ya Allah, ampunilah aku). 
Perawi berkata, "Ketika ayat, "Apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan', (Os. An-Nashr f(110)J: 1) turun, beliau 
membaca, 'Subhanaka rabbanaa wabihamdika, allaahummaghifirli, 
inaaka antat tawwaabur rahiim'" (Maha suci Engkau, wahai Tuhan 





317 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abi Adi adalah Muhammad bin Ibrahim. 
Sulaiman adalah Sulaiman At-Taimi, sedangkan Abu Utsman adalah Abu 
Utsman Al Hindi. Hadits ini ulangan hadits no. 3654. 

318 Ganad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (10/460-462) dan 
Muslim (2/296-297) dari jalur Muhammad bin Ja'far dan dari berbagai 
jalur lainnya. 
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| 3720. Muhammad. menceritakan kepada kami, AA 
mencentakan kepada. kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
menceritakan dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, dari Nabi SAW. 


Abdullah berkata, "Nabi SAW mengajarkan khutbah hajat kepada 
kami, (yaitu), 





"1? Isnad hadits ini dha'if karena mungathi'. Hadits ini dituturkan secara 
panjang dalam hadits no. 3683. 


—— Musuad Imam Ahmad 


“Segala puji bagi Allah. Kami meminta tolong dan memohon 
ampun hanya kepada-Nya. Kami berlindung dari keburukan- 
keburukan diri kami. Siapa yang diberi hidayah oleh Allah maka tidak 
ada yang menyesatkannya, tapi siapa yang disesatkan oleh Allah maka 
tidak ada yang memberinya hidayah (petunjuk). Aku bersaksi bahwa 
tiada illah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba serta utusan-Nya.” 


Lalu beliau membaca tiga ayat (berikut), 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kalian 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Os. Aali "Imraan 
(31: 102) 

"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah 
menciptakan kalian dari diri yang satu, dan darinya Allah 
menciptakan istrinya: dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu mengawasi kalian." (Os. An-Nisaa' (4): 1) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Os. Al 
Ahzaab (33): 70-71) 

Setelah itu barulah kamu menyebutkan keperluanmu' 3720 
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3720 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Namun hadits ini 
sendiri shahih, dan sanadnya akan kami jelaskan pada hadits berikutnya. 
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3721. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag mengabarkan kepada kami dari Abu Ubaidah 
dan Abu Al Ahwash. Dia (Abu Ishag) berkata: Hadits ini 
(diriwayatkan oleh) Abu Ubaidah dari ayahnya. Ayahnya berkata, 
"Rasulullah SAW mengajarkan kami dua khutbah, (yaitu) khutbah 
hajat dan khutbah shalat: Segala puji bagi Allah'. Atau Sesungguhnya 
segala puji bagi Allah. Kami memohon pertolongan kepada-Nya'" 
Lalu dia menuturkan hadits senada.” 
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7 Isnad dari jalur Abu Ubaidah dha'if, karena mungathi', sedangkan isnad 
dari jalur Abu Al Ahwash Auf bin Malik bin Nadhlah shahih karena 
muttashil. At-Twmidzi meriwayatkan hadits ini (2/178-179) dari jalur Al 
A'masy, dari Abu Ishag (As-Subai'i), dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah. 
At-Tirmidzi berpendapat, "Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Al A'masy 
dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dari Nabi SAW.” 

Kedua hadits ini shahih karena Isra'il menggabungkannya, dia berkata, 
"Dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah, dari Abdultah 
bin Mas'ud, dari Nabi SAW." 

Isra'il tidak sendirian dalam hal menggabungkan kedua isnad ini dari Abu 
Ishag, sebagaimana Anda lihat. Syu'bah juga menggabungkannya dari 
Abu Ishag di sini. Untuk riwayat Isra'il akan dikemukakan pada no. 4115. 
Akan dikemukakan pula riwayat yang mungathi' dari jalur Ats-Tsauri, 
dani Abu Ishag, dari Abu Ubaidah (no. 4115). 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/203-204) dari dua 
jalur tersebut. Sementara itu An-Nasa'i (2/79) dan Tonu Majah (1/299- 
300) meriwayatkannya dari jalur yang maushul (bersambung sanadnya). 
Al Hakim (2/182-183) hanya meriwayatkan dari jalur yang mungathi. 
Hadits senada telah diutarakan sebelumnya dengan isnad shahih dari jalur 
Ibnu Abbas secara ringkas (hadits no. 3275). 
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3722. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah . 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dari 
Abdullah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sedang bersujud, 
sementara di sekitarnya terdapat beberapa orang Guraisy, tiba-tiba 
Ugbah bin Abu Mu'aith datang dengan membawa janin unta dan 
melemparkannya ke punggung Rasulullah SAW, tapi beliau tidak 
mengangkat kepalanya (bangun dan sujudnya). Lalu datanglah 
Fathimah dan mengambilnya dari punggung Rasulullah SAW, sambil 
mendoakan keburukan bagi orang yang melakukan hal itu. Rasulullah 
SAW lalu berdoa, Ya Allah, hukumlah sekelompok orang Ouraisy itu, 
(yaitu) Abu Jahl bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, 
Ugbah bin Abu Mu'yath, dan Umayah bin Khalaf. Atau 'Ubay bin 
Khalaf'." 

— Yang ragu (antara penyebutan Umayyah bin Khalaf dengan 
Ubay bin Khalaf) adalah Syu'bah. 

Dia (Ibnu Mas'ud) melanjutkan, "Lalu aku melihat mereka 
terbunuh pada perang Badar dan jasad mereka dilemparkan ke dalam 
sumur. Hanya saja persendian-persendian Umayah atau Ubay sudah 
lepas (putus) sehingga dia tidak dilemparkan ke dalam sumur." 2722 





3722 Sanad hadits ini shahih. Muslim (2/67-68) meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dan dari beberapa jalur lain. 
Demikian juga Al Bukhari dan An-Nasa'i, sebagaimana dalam Adz- 
Dzkha 'ir (4803). "Syu'bah ragu", maksudnya Syu'bah ragu, salah seorang 
di antara mereka Umayah bin Khalaf atau Ubay bin Khalaf? 
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3723. Khalaf menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami, dia menuturkan haditsnya, hanya saja dia berkata, "Amr 
bin Hisyam dan Umayah bin Khalaf." Lalu menambahkan, "Imarah 
bin Al Walid." 2 
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Dalam naskah lain (kode Haa”) terdapat kata tsanaa. Penambahan kata 
tsanaa tidak bermakna sama sekali. Penambahan im adalah suatu 
kesalahan dan tidak terdapat dalam naskah Kaaf. 
Mengenai kata as-salna —dengan siin berharakat fathah—, menurut Ibnu 
Al Atsir adalah kulit tipis yang membungkus bayi yang baru lahir dari 
perut ibunya. Suatu pendapat mengatakan bahwa kata as-salaa 
diungkapkan untuk ari-ari hewan, sedangkan untuk ari-ari manusia 
disebut al masyiimah. Tampaknya yang pertama lebih layak di sini, 
karena al masyiimah keluar setelah bayi lahir, bukan yang membungkus 
bayi saat lahir. Kata as-salaa ditulis dengan yaa ' sebagaimana termaktub 
dalam Ai-Lisan. Namun dalam dua naskah asli Musrad Ahmad ditulis 
dengan huruf afif. Demikian juga dalam Shahih Muslim. Oleh karena itu, 
kami menulisnya apa adanya, karena masing-masing penulisan tersebut 
memang boleh. 

3723 Sanad hadits ini shahih. Khalaf adalah Ibnu Al Walid, Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. 


(12) —— Musnad Imam Ahmad 
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3724. Muhammad bin Jafar menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, 
dari An-Nazzal bin Sabrah, dari Abdullah, dia berkata, "Aku 
mendengar seorang laki-laki membaca suatu ayat, sernentara aku 
mendengarnya dari Rasulullah SAW tidak seperti itu. Lalu aku 
mendatangi Rasulullah dan wajah beliau berubah, tampak rasa tidak 
suka pada wajah beliau. Beliau bersabda, 'Kalian berdua 
membacanya dengan benar. Sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian saling berselisih dalam hal itu, sehingga mereka 
dibinasakan '." 

Syu'bah berkata, Mis'ar menceritakannya kepadaku darinya dan 
me-rafa'-kan hadits itu kepada Abdullah dari Nabi SAW (beliau 
bersabda), Janganlah kalian berselisih "TP 
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3725. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dia berkata, Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abdullah menceritakan (hadits) dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Tidak boleh ada dua transaksi 
dalam satu transaksi, karena Rasulullah SAW bersabda, “Allah 


24 Sanad hadits ini skahih. Al Bukhari (5/51-52, 6/378, 9/87-88) 
meriwayatkannya dari jalur Syu'bah. Makna hadits ini akan dijelaskan 
nanti dari jaturjalur lain, baik secara panjang lebar maupun ringkas 
(hadits no. 3803, 3845, dan 3981). 


Musnad Imam Ahmad — (3 


melaknat orang yang memakan (mengambil pembayaran) riba, orang 
yang membayar riba, saksinya, dan pencatatnya'" 
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3726. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dia berkata, “Aku mendengar 


Abdurrahman bin Abdullah menceritakan dari ayahnya —Syu'bah 
berkata, "Aku menduga dia me-rafa'-kannya kepada Rasulullah 





1725  Sanad hadits ini shahih. Redaksi bagian pertama terdapat dalam Majma' 
Az-Lawa 'id (4/84.85). 
Dalam buku ini perrwayatannya. dikaitkan kepada Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani. Penulisnya berkata, "Para perawi Ahmad orang-orang (sigah.” 
Sedangkan redaksi sisanya "Allah melaknat...,” yang diriwayatkan oleh 
Muslim (1/469) dari jalur “Algamah, dari Ibnu Mas'ud. Bagian ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Tbnu Majah, 
sebagaimana disebutkan dalam Ad- Dzakha 'ir (4764). 
Kata safgah —dengan huruf siin— sinonim dengan kata shafgah — 
dengan huruf shaad—, yang berasal dari kata shafg al akuff (tepukan 
beberapa telapak tangan) saat jual beli. 
Tonu Al Atsir berkata, "Penggunaan huruf siin dan shaad (di sini) saling 
beriringan dengan penggunaan huruf gaaf dan khaa'. Hanya saja, 
- sebagian kalimat lebih sering dengan shaad, dan sebagian kalimat lain 
. lebih sering dengan siin," Dia juga berkata (1/105), "Rasulullah melarang 
dua jual bel: dalam satu jual beli, yang penjualnya berkata, 'Aku jual 
pakaian ini tunai dengan harga sepuluh, sedangkan jika kredit seharga 
lima belas'. Jual beli seperti ini tidak boleh karena dia tidak mengetahui 
harga mana yang dipilih pembeli yang menjadi kesepakatan akad. Di 
antara masalah yang sama adalah penjual berkata, 'Aku jual barang ini 
seharga dua puluh, dengan syarat kamu menjual pakaianmu itu seharga 
sepuluh'. Jual beli ini tidak sah karena syarat demikian dan karena 
sebagian harga gugur dengan gugurnya sebagian yang lain, sementara 
sisanya tidak diketahui (majhul). Jual beli yang disertai persyaratan dan 
pemesanan (salaf) dilarang. Kedua jual beli tersebut termasuk seperti ini." 


lsg —— Musnad Imam Ahmad 


SAW— berkata, 'Perumpamaan orang yang menolong keluarganya 
dengan cara tidak benar adalah seperti unta yang jatuh ke dalam 


213 


sumur lalu dikeluarkan dengan menarik ekornya . 
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3727. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak henti- 
hentinya seseorang berkata jujur dan berusaha selalu jujur hingga ia 
ditulis sebagai orang yang sangat jujur (shiddig), dan tidak henti- 
hentinya seseorang berbohong dan berusaha selalu berbohong hingga 
ditulis sebagai tukang bohong (kadedzaab)." 
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3728. Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Al Mughirah, dari Ibrahim, dari Hunay bin Nuwairah, dari Algamah, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang paling 
penuh kasih saat membunuh adalah orang yang beriman." 2 





3726 Sanad hadits ini shahih. Hanya saja Syu'bah meragukan ke-marfu'-an 
hadits tersebut. Sementara itu kami telah men-tarjih dalam keterangan 
hadits no. 3690 bahwa Abdurrahman mendengarnya dari ayahnya, 
Abduliah bin Mas'ud. 

377 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3638. 

378 Sanad hadits im shahih. Hunay bin Nuwairah Adh-Dhabbi orang yang 
tsigah. Abu Daud berkata, "Ia termasuk orang yang rajin beribadah 


Musnad Imam Ahmad — (as 
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3729. Sura) bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, 
Husyaim menceritakan kepada kami, Mughirah mengabarkan kepada 
kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, 

“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling 
penuh kasih (saar membunuh) as adalah orang yang beriman” " ” 
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3730. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Rib'i, dari Al Bara' bin Najiyah, dari Abdullah, dar 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Perang arau keberlangsungan Islam 
berjalan selama tiga puluh lima atau tiga puluh enam, atau tiga puluh 


(abbaad)." Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsigat (maksudnya Ibnu 
Hibban memasukkannya dalam kelompok perawi tsigah). Al Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir (4/2/245). Kata hunay dibaca 
dengan huruf haa' berharakat dhammah, nuun berharakat fathah, dan yaa" 
bertasydid. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, 
sebagaimana ia juga ada dalam Adz-Dzakha 'ir (4925). 

Secara lahiriah, isnadnya mustashil, namun jelas dari isnad sebelumnya, 
isnadnya mungathi' karena Ibrahim tidak meriwayatkannya dari Algamah 
secara langsung, melainkan melalui Hunay bin Nuwairah, dari Algamah. 
Hadits ini shahih pada isinya atau intinya (jii dzaatihi) dari sisi ke- 
muttashil-an isnadnya sebagaimana sebelumnya. 


Tas —— Musnad Imam Ahmad 


3129 . 


tujuh. Jika mereka hancur maka jalan orang yang hancur. Jika 
kekuasaan dapat tegak pada mereka maka kekuasaan itu dapat tegak 
selama tujuh puluh tahun." 

Perawi berkata, "Aku bertanya, “Apakah (tujuh puluh tahun 
tersebut terhitung. Penj) dari yang telah lewat? Atau dari yang 


tersisa?" Beliau menjawab, Dari yang tersisa". 3730 
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3731. Ishag menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Al Bara" bin 
Najiyah Al Kahili, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, berupa hadits 


yang sama (redaksinya), hanya saja perawi berkata, "Lalu Umar 
bertanya kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, apakah (tujuh 


re 

3780 Sanad hadits ini shahih. Al Bara' bin Najiyah Al Kahili —disebut juga Al 
Muharibi— #sigah dan termasuk murid Ibnu Mas'ud. Al Bukhari 
(12118) menyebutkan biografinya dan berkata, "Ia tidak menyebutkan 
'mendengar' dari Ibnu Mas'ud." Namun ini tidak membuat haditsnya 
cacat, sebab Rib'i bin Hirasy (yang meriwayatkan hadits ini darinya) 
adalah orang tua (gadiim) yang pernah bertemu dengan Umar, Ali, dan 
Ibnu Mas'ud, maka kecil kemungkinan dia (Rib'i) meriwayatkan hadits 
dari Ibnu Mas'ud melalui orang yang lebih muda yang tidak sezaman 
dengan Ibnu Mas'ud. Sementara itu, Al Hafizh saat membahas biografi Al 
Bara" dalam Ai-Tahdzib berkata, "Aku membaca tulisan Adz-Dzahabi 
dalam A4! Mizan, bahwa terdapat jahaalah (ketidakjelasan) mengenainya 
(Al Bara”). Ia tidak dikenal (laa yu'raf)." Aku berkata, "AI Ijli dan Ibnu 
Hibban mengenalnya, dan ini cukup baginya." 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/158-160) dari jalur 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan Ats-Tsauri, sebagaimana yang telah 
lalu dengan sanad lain yang shahih (3707). Di sana kami menyinggung 
riwayat Abu Daud dan Al Hakim. 


Musnad Imam Ahmad — 


puluh tahun tersebut terhitung. Penj) dari yang telah lewat? Atau dari 
yang tersisa” Beliau menjawab, (Dari) yang tersis @?." 13731 
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3732. Abdurrahman mengeritakan kepada kami dari Sufyan, dari 

Al Hasan (yaitu Ibnu Ubaidillah) dari Ibrahim bin Suwaid, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah 


mengicinkanmu membuka hijab dan 1 mendengar rahasiaku sampai aku 
melarangmu . "3732 “ pn : 
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3733. Abu Daud “Ath- Thayalisi menceritakan kepada kami, 

Zuhair menceritakan kepada kami, Ishag menceritakan kepada kami 

dari Sa'd bin Iyadh, dari Abdullah, dia berkata, "Bagian tulang yang 

paling disukai Rasulullah SAW adalah tulang hasta, hasta kambing. 

Suatu ketika tulang hasta itu diberi racun, dan beliau menduga orang 
Yahudilah yang meracuninya." 


"81 Sanad hadits ini shahih. Ulangan hadits sebelumnya. 

432  Sanad hadits ini shahih. Ulangan hadits sebelumnya (no. 2684). 

383 anad hadits ini shahih. Sa'd bin fyadh Ats-Tsumali berasal dari kalangan 
tabi'i yang tsigah. Sebagian orang rancu dan menilainya sebagai sahabat. 
Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak benar jika dia masuk dalam kategori 
sahabat." 


— Musnad Imam Ahmad 
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3734. Abu 'Kamil menceritakan “kepada “kami, Zuhair. 
menceritakan kepada kami, Yahya' Al Jabir Abu Al Harts At:Taimi 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Hamid, seorang lelaki dari 
bani Hanifah, bercerita kepadanya: Abdullah bin Mas'ud pemah 
berkata, "Kami bertanya kepada Rasuluflah SAW mengenai berjalan 
membawa jenazah. Beliau lalu menjawab, 'Berjalan dengan sedikit 
dipercepat tapi tidak sampai lari. Jika jenazah Hu lidalah orang yang 
baik, berarti dia disegerakan untuk memperolehnya (kebaikan) '." 
(Atau beliau bersabda (dalam versi, redaksi lain), “Segeralah 
menuju kebaikan itu. Namun: jika jenazah itu adalah orang yang 
buruk (amalnya), maka binasalah penghuni neraka. Jenazah itu 





Ats-Tsumali —dibaca dengan huruf :saa" berharakat dhammah dan miim 
tanpa tasydid— adalah nisbat kepada Tsumalah, salah satu klan Azd. 
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud (3/411) sebanyak dua hadits 
dari jalur Ath-Thayalisi. | 

Kata al 'uraag —dengan 'ain berharakat dhammah dan raa'" berharakat 
Jathah tanpa tasydid— merupakan bentuk jamak dari kata 'arg —dengan 
ain berharakat fathah dan raa" sukun—. Ibnu Al Atsir berkata, “Itu 
merupakan bentuk jamak yang langka (naadir)." : 

Arg adalah bagian tulang yang dagingnya banyak diambil. Lihat hadits 
no. 3617. 


Musnad Imam Ahmad — 


diikuti bukan mengikuti, bukan dari golongan kami orang yang 
mendahului jenazah." 
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4735. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Agmar menceritakan kepada kami, dia 


berkata, "Aku mendengar Abu Al Ahwash bercerita dani Abdullah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Hari Kiamat tidak akan terjadi 
kecuali menimpa orang-orang terbejar ." 
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3736. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 





324 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Abu Majid Al Hanafi. Hadits 
ini dituturkan dengan lebih panjang pada hadits no. 3585. Di sana kami 
telah merangkan sebab kecacatannya. 

Al Khabab adalah salah satu bentuk jalan cepat (berlari). Dalam naskah 
kode Haa' menggunakan redaksi siwaa dzaalik sebagai alternatif kata 
suu'an. Kami memilih redaksi yang pada naskah berkode Kaaf. 

3735 Sgnad hadits ini shahih. Ali bin Al Agmar bin Amr bin Al Harts Al 
Wadhi'i adalah tsigah, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Ma'in. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/382) dari jalur Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Syu'bah. Lihat hadits no. 3844. 


-— Musnad Imam Ahmad 


Abdurrahman bin Al Aswad, dari Al Aswad dan Algamah, dari 
Abdullah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW bertakbir setiap 
kali bangun dan turun, berdiri dan duduk. Beliau memberi salam ke 
arah kanan dan kiri, Assalamualaikum — warahmatullah. 
Assalamualaikum warahmatullah'. Hingga terlihat pipinya yang putih. 
Aku juga melihat Abu Bakar dan Umar juga melakukan hal yang 


sama." 
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3737. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Simak, dari Abdurrahman bin 
Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 


pemakan riba, orang yang memberi makan riba (membayarkan uang 
iba), dua orang yang menjadi saksinya, dan pencatatnya. 223737 
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3738. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Jami, dari Abu Rasyid, dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW. pernah 
mengajarkan rasyahhud kepada kami, sebagaimana beliau juga 
mengajarkan surah Al Gur'an.”7 | 


3736 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3660. 

387 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3725, 

188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh jama'ah dengan 
panjang. Hadits im juga ada dalam Ai Muntaga (no. 995). Lihat hadits no. 
3622. 


Musnad Imam Ahmad — lah. 
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3739. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Syarik 

dari Tsuwair bin Abu Fakhitah, dari ayahnya, dari Abdullah, dia 

berkata, “Rasulullah SAW membaca talbiyah hingga beliau melempar 
jumrah Agabah.””? 
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3740. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari: Abu Ishag, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, berkaitan dengan firman Allah, "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya." (Os. An-Najm (531: 11) Dia 


berkata, "Rasulullah SAW pernah melihat Jibril dalam pakaian sutra 
yang memenuhi (luas. Penj) langit dan bumi." 


e 





379 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Tsuwair bin Abu Fakhitah, 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya (hadits no. 702). Kata Tsuwair 
merupakan bentuk tashgiir. Dalam dua naskah asal tertulis tsuwur, padahal 
ini adalah sebuah kesalahan. 

340 Sanad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/190), ia 
berpendapat, "Hadits ini hasan shahih." 

Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani, dan Al Hakim 
juga meriwayatkannya. Al Hakim menilainya sebagai hadits shahih. 
Hadits ini juga ada dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/123). 

Rafraf adalah pakaian dari sutra diibaaj dengan mutu baik. 


22) — Musnad Imam Ahmad 
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| 3741. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Ishag dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
membacakan kepadaku (firman Allah), “Sesungguhnya Aku adalah 
Maha Pemberi Rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 
Kokoh” "" 
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3742. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, bahwa Nabi SAW jika meletakkan lambungnya di tempat 


tidur, maka beliau berdoa terlebih dulu, "Lindungilah aku dari siksa- 
Mu pada hari Engkau mengumpulkan para hamba-Mu." 


Pu (2 TNYVYLY 





'A1 Sanad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud (4/61-62) dan At- 

Tirmidzi (4/61). Keduanya meriwayatkan dari jalur Isra'il. At-Tirmidzi 
berkata, "Hadits ini hasan shahih." 
Oira'ah Ibnu Mas'ud ini termasuk gira'ah syaadzdzah (berbeda dengan 
riwayat kebanyakan) karena bertentangan dengan mushaf Utsmani (lihat 
surah Adz-Dzaariyaat), meskipun sanad hadits ini shahih. Dalam mushaf 
Utsmani tertulis, "Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi Rezeki 
Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." 

92 Sanad hadits ini dha'if, karena mungarhi” (terputus). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/231) dari jalur Waki', dari Isra'il, 
dengan redaksi (matan) yang lebih panjang dari yang ada di sini. 


Musnad Imam Ahmad — 1231 
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3743. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, ingin 
rasanya aku menyuruh seseorang mengimami (shalat), sementara aku 
memerintahkan agar rumah-rumah orang yang tidak shalat 
berjamaah bersama kami dibakar saja'. 313 
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3744. Yahya bin Adam menceritakan kepada kamu, Isra'il 
menceritakan kepada kamis Abu Ahmad (berkata): Isra'iil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dari 
Abdullah, dia berkata, (sementara redaksi Abu Ahmad: dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata), "Nabi SAW suka berdoa sebanyak tiga kali dan 
berisitighfar sebanyak tiga kali." 





2748 Ganad hadits ini shahih. Muslim juga meriwayatkannya. Hadits ini juga 


ada dalam 4! Muntaga (1543). Ancaman ini untuk orang yang enggan 
atau meninggalkan shalat Jum'at, sebagaimana diisyaratkan oleh riwayat 
berikutnya (hadits no. 3816). Demikian juga pada riwayat dalam kitab 4! 
Muntaga. 

4 Sanad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud (1/561) dan Al 
Mundziri (1468). An-Nasa'i (juga) meriwayatkannya. Sementara Al 
Haitsammi —dalam Majma' Az-Zawa id— mengutip sebuah hadits dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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3745. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami: dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah, dia berkata: Sejak Rasulullah SAW menerima ayat, 
"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. " (Os. An- 
Nashr (110): 1), beliau —ketika membacanya kemudian shalat dengan 
membaca ayat tersebut— sering berdoa, "Maha Suci Engkau, wahai 
Tuhan kami dan dengan memujimu. Ya Allah, ampunilah aku. 


Sesungguhnya Engkau Maha Penerima Tobat dan Maha Penyayang," 
sebanyak tiga kali.” 
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Ibnu Mas'ud, yaitu "Doa yang paling disukai Rasulullah SAW adalah 
berdoa sebanyak tiga kali." 
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Al Ausath. Para perawinya isigah, hanya saja Abu Ubaidah tidak 
mendengar dari ayahnya." 
Hadits tersebut ringkasan dari hadits yang ada di sini. Perrwayatannya 
(ikhraajuhu) dalam AI Majma' adalah wahm (keraguan yang 
menyebabkan kesalahan) melihat keberadaannya dalam riwayat Abu 
Daud dan An-Nasa'i. 

2742 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan no. 


Musnad Imam Ahmad — (25 
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3746. Abdullah bin Yazid dan Yunus (keduanya) berkata: Daud 
(Ibnu Abu Al Furat) menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Zaid, dari Abu Al A'yan Al Abdi, dari Abu Al Ahwash Al Jusyami, 
dia berkata, “Pada suatu hari Ibnu Mas'ud berkhutbah, lalu tiba-tiba 
ada ular berjalan di pagar. Ia pun menghentikan khutbahnya dan 
memukul ular itu dengan gadhib-nya (tongkatnya) atau dengan 
gashbah (bambu tebu) (dalam riwayat Yunus: dengan gadhiib-nya) 
hingga mati. Dia (Ibnu Mas'ud) lalu berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang membunuh ular maka ia 
seolah-olah membunuh seorang lelaki musyrik yang darahnya benar- 
benar telah halal" 





316 Ganad hadits ini dha'if. Muhammad bin Zaid bin Ali Al Kindi —disebut 
dengan Al Abdi dan Ai Jarmi Gadhi Marw— orang yang tsigah. Tonu 
Hibban menyebutnya dalam Ars-Tsigat. Al Bukhan menulis biografinya 
dalam Al Kabir (1/1/84-85). Abu Hatim berkata, "Ia orang yang layak 
meriwayatkan hadits (shaalih al hadiits), tidak bermasalah." Sementara 
Abu Al A'yan Al Abdi perawi yang dha'ff. Ia dimulai dha'if oleh Ibnu 
Ma'in dan Abu Hatim. 

Ibnu Hayyan berkata, "Dia orang yang meriwayatkan hadits, 'Siapa yang 
membunuh ular maka ia seakan-akan telah membunuh orang musyrik, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah secara marfu '." 

Daud bin Abu Al Furat meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin 
Zaid, darinya (Abu Al A'yan). Ia (Abu Al A'yan) meriwayatkan banyak 
hadits lain dengan sanad seperti ini. Banyak di antara hadits-hadits 1tu 
yang tidak mempunyai dasar rujukan. Biografinya terdapat dalam buku 
Lisan Al Mizan (6/342) dan At-Ta'jil (464-465). 

Hadits ini juga ada dalam Majma' Az Zawa id (4/45-46) dan dikaitkan 
dengan Abu Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam A4! Kabir. Ath- 
Thabrani berkata, "Para perawi Al Bazzar adalah para perawi buku Ash- 
Shahih." Demikian dikatakan, sementara aku tidak mengetahui seperti apa 
sanad Al Bazzar tersebut. Jika sanad itu seperti yang ada di sini, maka 
hadits itu dha'if, seperti hadits ini. Namur jika sanadnya tidak sama 
dengan sanad hadits yang ada di sini, maka bisa jadi sanadnya shahih. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3747. Abdullah bin Yazid dan Yunus menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Daud menceritakan kepada kami. dari 
Muhammad bin Zaid, dari Abu Al A'yan Al 'Abdi, dari Abu Al 
Ahwash Al Jutsami, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang kera dan babi, apakah hewan-hewan 
itu keturunan Yahudi? Rasulullah SAW lalu bersabda, “Allah tidak 
melaknat suatu kaum sama sekali lalu merubah (bentuk) mereka. 
Mereka (masyarakat Yahudi) mempunyai keturunan saat mereka 
dihancurkan oleh-Nya. (Yang benar adalah) hewan-hewan itu 


memang diciptakan. Ketika Allah marah dengan kelompok Yahudi, 


Allah merubah mereka dan menjadikannya seperti hewan-hewan 
“ 13747 
itu”. 
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37? Sanad hadits ini dha ip sama dengan riwayat sebelumnya. Ibnu Katsir 
mengutipnya dalam Tafsir-nya (3/187-188) dari Musnad Ath-Thayalisi, 
dari Daud bin Abu Al Furat. Ionu Katsir berkata, “Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Daud bin Abu Al Furat." Sedangkan 
As-Suyuthi —dalam Ad-Durr Al Manisur— mengaitkannya dengan Ibnu 
Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, dan Tonu Mardawaih. 

Hadits ini akan diulang pada no. 3768. Lihat juga no. 3700. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3748. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dan Abdullah, dia berkata, 
"Rasulullah (pernah) melihat Jibril dalam rupanya yang asli. Ia 
memiliki enam ratus sayap, yang setiap sayapnya menutup ufuk. Dani 


sayapnya itu berguguran segala yang berwarna-warni berupa mutiara 
dan batu yagut serta segala yang hanya diketahui oleh Allah." 
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3749. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, "...dan Allah 
menjadikan Ibrahim sebagai khalil (kekasih)Nya (kesayangan-Nya)." 
(Os. An-Nisaa' (4J: 125). Ma'mar berkata: Abdul Malik bin Umair 
mengabarkan kepadaku dari Khalid bin Rib'i, dari Ibnu Mas'ud, dia 


348 Sanad hadits ini shahih. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/123) 
merusbatkan hadits ini kepada Abu Humaid, Ibnu Al Mundzrr, Ath- 
Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu Nw'aim, dan Al 
Baihagi (dalam Ad-Dala 'i!). 

Al Bukhari, Muslim, dan At-Tirmmidzi (sebagian matannya) juga 
meriwayatkan hadits ini dari jalur Zarr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud. 
Lihat Syarh Ai-Tirmidzi (4188-189), Tafsir Ibnu Katsir (8/103-104), dan 
hadits no. 3740. 

At-Tahaawiil —seperti dikatakan oleh Ibnu Al Atsir— adalah segala 
sesuatu yang berwarna-warni. Kata ini juga diungkapkan untuk warna- 
warna bunga yang tumbuh di taman-taman serta warna-warna bulu serta 
hiasan yang digantung di atas rimah-rumahan di atas unta (hawaadij). 
Tampaknya bentuk tunggalnya adalah fihwaal. Asalnya berarti segala 
sesuatu yang membuat bingung seseorang. 


123 J — Musnad Imam Ahmad 


berkata, "Sesungguhnya Allah telah menjadikan teman kalian 
(maksudnya Nabi Muhammad SAW) sebagai kekasih (khaliil). 13749 


Ta. 


HM LE SAS pp MA Ci AJI USS —1ve: 


d2 ADA 2» ha» 2» 


- - ,” - . Pa 
Iyan) Ca “Ik da YA Tenan JB (sa SY at 
a -. 3 3 ad 8. Aa 2, , 
Ap PN Wa an Ol) idsi ang Ae elo 
3750. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Khalid bm Rib'i Al Asadi, dia berkata:.Aku mendengar Ibnu Mas'ud 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
teman kalian adalah kekasih Allah“? 


TN .. .. ... 


PAS Ju A5 Es pa 2 fu dus Bis -yYoN 
Pana-nag AP MEA en BN gigi Ne £ 
IPS js KO) .d Ai ag AA aa 


3751. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 


menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Umair menceritakan 
kepada kami dari Khalid bm Rib'i Al Asadi, bahwa dia mendengar 


”79  Sanad hadits ini shahih. Khalid bin Rib'i berasal dari kabilah Asad. Kufah 
| adalah perawi £sigah. Ia :dirulai isigah oleh Ibnu Hibban. Al Bukhari 
menulis biografinya dalam A4i Kabir. Al Bukhari berkata, "Khalid 
mendengar (memang menerima riwayat) dari Ibnu Mas'ud." Sementara 
Ali bin Al Madini berkata, "Khalid hanya meriwayatkan satu hadits dari 
Ibnu Mas'ud, yaitu hadits "teman kajian adalah kekasih Allah”. Hadits ini 
mauguf pada Ibnu Mas'ud, namun secara ma'raa termasuk hadits marfi ". 
Hadits ini akan diriwayatkan secara marjfu' pada hadits berikutnya (no. 
3750 dan 3752). Lihat hadits no. 3580 dan 3689. 
3780  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya, namun di 
sini marju . 


Musnad Imam Ahmad — 


Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
teman kalian adalah kekasih (khalil) Allah Azza wa Jalla?" 
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3752. Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Khalid bin Rib'i, dari Abdultah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya jeman kalian adalah kekasih Allah." 
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3753. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 


Sufyan, dari Abdul Malik, dari Khalid bin Rib'i, dia berkata: Abdullah 
berkata, "Sesungguhnya teman kalian adalah kekasih Allah." 
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3754. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi', dari ayahnya, dari Ibnu 





251 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelurnnya. 

752 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

3159 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya, hanya saja 
mauguf seperti hadits no. 3749. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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3755. Hajjaj menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari. Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, "Rasulullah SAW membacakanku ayat, Dan sesungguhnya 
telah Kami mudahkan Al Our'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran (muddakir)?' (Os. Al Oamar (54): 17). 
Lalu seorang lelaki bertanya, 'Hai Abu Abdurrahman, muddakir atau 
mudz-dzakir"' Ibnu Mas'ud menjawab, "Rasulullah SAW membacakan 
kepadaku muddakir."“ 
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3754  Ganad hadits ini shahih. Ar-Rabi' bin Amilah Al Fazari, ayah Ar-Rukain, 
adalah seorang tabi'in yang (tsigah. Ia dinilai ssigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu 
Sa'd, dan lainnya. Al Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir 
(2/1/247). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara makna 
(2/22) dari jalur Isra'il, dari Ar-Rukain. Al gull —dengan gaaf berharakat 
dhammah— artinya sedikit, sama dengan bentuk kata ad-dzull dan adz- 
dzillah. 

3758 Sanad hadits ini shakih. Al Bukhari (8/475) meriwayatkannya dari 
beberapa jalur dari Abu Ishag secara ringkas. Demikian Abu Daud (4/62) 
secara ringkas. Dalam Adz-Dzakha'ir (4870) dijelaskan bahwa Muslim 
dan At-Tinmidzi juga meriwayatkannya. 


Musnad Imam Ahmad — 311 
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3756. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan 

kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi', dari Al Oasim bin Hassan, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Kuda itu 
ada tiga kategori, kuda untuk Ar-Rahman (A Ilah), kuda untuk 
manusi,a dan kuda untuk syetan. Kuda Allah Maha Pengasih adalah 
kuda yang diikat (untuk keperluan jihad. Penj) di jalan Allah. 
Makanannya, kotorannya, dan: kencingnya —beliau menuturkan apa 
saja yang diinginkan Allah— (masuk dalam timbangan kebaikan. 
Penj). Kuda syetan adalah kuda untuk berjudi atau (kuda yang) 
dijadikan taruhan. Adapun kuda manusia, adalah kuda yang diikat 
oleh manusia dengan mengharapkan hasilnya (anak kuda. Penj). 


Kuda ini merupakan penghalang dari kefakiran." 2 


Pa, . 

2956 Sanad hadits ini dha'if karena mursal, sebab Al Gasim bin Hassan tidak 
berjumpa dengan Ibnu Mas'ud. Al Gasim meriwayatkan hadits dari Ibnu 
Mas'ud melalu perantara perawi lain. Hal ini telah dibahas pada hadits no. 
3605. 

Al Hafizh —dalam At-Tahdzib— berkata, "Ibnu Hibban menyebutnya 
dalam kitab Ats-Tsigat." 

Menurutku, ia dimasukkan dalam kalangan tabi'ut tabfin. Mestinya ia 
tidak mendengar dari Zaid bin Tsabit (sahabat). Kemudian aku juga 
menemukannya dimasukkan dalam kelompok tabi'in. Inilah yang 
menimbulkan keraguan bahwa ia pernah mendengar hadits dari Zaid bin 
Tsabit, padahal ia berasal dari kalangan tabi'in muda. 

Hadits ini disebutkan dalam kitab Majma' Az-Zawa'id ($/260-261). 
Penyusun kitab Majma' berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
dan para perawinya tsigah." 

Jika memang benar Al Oasim bin Hassan mendengarnya dari Ibnu 
Mas'ud, maka hadits ini shahih. Sementara yang aku temukan adalah 
mungathi'. Lihat hadits berikutnya. 
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3757. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za' idah 
menceritakan kepada kami, Ar-Rukain menceritakan kepada kami dari 
Abu Amr Asy-Syaibani, dari seorang lelaki Anshar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Kuda: ada tiga (kategori)... ." Lalu ia menuturkan 
kelanjutan hadits (yang sama dengan tadi) "7 : Na 
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3758. Hajjaj menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Rib'i, dari Al 
Bira bin Najiyah Al Kahih, dan Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 


"97 Sanad hadits ini shahih. Tidak disebutkannya nama sahabat dalam 
sanadnya tidak mempengaruhi ke-shakih-an hadits ini. 
Abu Amr Asy-Syaibai adalah Sad bin Iyas, seorang tabiin, 
mukhadhram (setengah usianya berada pada masa jahiliyyah, setengahnya 
lagi pada masa Islam. Penj), orang yang ke-tsigah-annya telah disepakati 
oleh para ahli hadits. Ia hidup tahun 120 H. 
Hadits ini bukan termasuk musnad Ibnu Mas'ud, tetapi musnad lelaki 
Anshar tersebut. Dengan demikian, penyebutanrnya di sini karena 
pertimbangan perawi sebelumnya, Hadits ini ada dalam Majma' Az- 
Zawa'id (260). Penyusun kitab Al Majma' berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. Para perawinya adalah perawi kitab Shahih." 


Musnad Imam Ahmad — (331 | 


“Rasulullah SAW bersabda, 'Perang Islam akan berjalan selama 35 
atau 36, atau 37. Jika ia hancur maka seperti jalan (masib) orang- 
orang yang dihancurkan. Jika kekuasaan agama dapat tegak pada 
mereka maka kekuasaan itu dapat tegak selama 70 tahun'." 


Perawi berkata, "Umar RA bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
itu terhitung dari yang telah lewat? Atau dari yang tersisa” Beliau 
menjawab, Dari yang tersisa” .” 
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3759. Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Isra'il bin Yunus dari Al Walid bin (Abu) Hisyam, budak 
(maula) Al Hamdani, dari Zaid bin Abu Za'id, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada para 





3958  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3731. Dalam naskah 
kode Haa" "Akan berlalu dalam 35 atau 36." Kami menetapkannya dari 
naskah kode Kaaf. 


— Musnad Imam Ahmad 





sahabatnya, Jangan ada di antara ' para sahabatku yang saling 
menyampaikan (keburukan) satu sama lain kepadaku, karena aku 
hanya senang bila menemui kalian dengan dada yang lapang (tidak 
ada masalah)'" 


(Ibnu Mas'ud berkata), "Kemudian, dibawalah sejumlah harta 
kepada beliau dan beliau membagi-bagikannya. Lalu aku berpapasan 
dengan dua orang yang salah satu dari mereka berkata kepada yang 
:lan, “Demi Allah, sebenarnya Muhammad tidak mengharapkan 
(keridhaan) Allah dan negeri akhirat atas pembagian harta ini'. Aku 
berusaha mendengar dengan lebih telita, dan terdengarlah olehku 
percakapan mereka. Aku kemudian menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, engkau telah berpesan agar tidak ada 

yang menyampaikan perihal sahabat kepada engkau, tapi aku telah 
mendengar si fulan dan fulan berkata begini dan begitu". Mendengar 
itu, wajah beliau menjadi merah dan itu terasa berat baginya. Beliau 
lalu bersabda, “Biarkan saja urusan kami, sungguh Musa 
(“Alaihissalam) disakiti lebih dari itu tapi dia tetap bersabar”. "3739 





5789 Isnadnya minimal hasan setelah mengkajinya. Al Walid bin Abu Hisyam, 


budak Al Hamdani, datam At-Tahdzib dijelaskan bahwa ia adalah Al 

Walid bin Hisyam. Dipanggil dengan Ibnu Abu Hisyam atau Ibnu Abu 

Hisyam Al Kufi, budak Hamdan. Buku ini tidak menjelaskan 

perilaiannya terhadapnya. Dalam At-Tarikh Al Kabir (421157), Al 

Bukhari menjelaskan, "Dia adalah Al Walid bin (Abu) Hisyam dari Zaid. 
Sebagaimana dikatakan oleh Muhammad bin Yusuf dari Isra'il dari As- 

Suddi." Tanpa menjelaskan penilaian jarh-nya. Hal seperti ini —dalam 
- buku Tarikh Al Bukhari— berindikasi penilaian rsigah. 

Zaid bin Abu Za'id, dalam At-Tahdzib, dijelaskan bahwa ia adalah Zaid 
hn Za'idah, dan biasa dipanggil Ibnu Za'id. | 

Penyusun kitab At-Tahdzib berkata, "Ibnu Hibban memasukkannya dalam 

kitab Ats-Tsigat.” 

Aku katakan, "Kata- abaahu (ayahnya) ditulis dengan membuang huruf 

haa'. Demikian juga yang disebutkan oleh Al Bukhari, Ibnu Abu Hatim, 

Ibnu Abu Khaitsamah, dan para ulama lainnya." 

AJ Azdi berkata, "Hadits (yang diriwayatkan)nya tidak shahih." 

Al Bukhari berkata, "Zaid bin Za'id. Abu Ja'far berkata, "Ubaidillah dan 

Al Husam bin Muhammad (keduanya) berkata: Isra'il menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, dari Al Walid bin Abu Hasyim, dari Zaid bin 

Za id, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

Tidak ada seorang pun yang menyampaikan apa-apa kepadaku tentang 


Musnad Imam Ahmad — 135 J 
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3760. Abu An-Nadhr dan Hasan bin Musa menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW 
biasa mengakhirkan shalat Isya lalu keluar menuju masjid. (Di sana) 
terdapat orang-orang yang menunggu shalat. Beliau bersabda, 


seseorang..." Sementara Muhammad bin Yusuf tidak menyebut nama As- 

Suddi." 

Dengan demikian, riwayat sehubungan dengan hadits ini dari jalur Isra'il 

beragam. Sebagian perawi meriwayatkannya dari Isra'il, dari Al Salid, 

secara langsung tanpa perawi perantara, sebagaimana diceritakan oleh Al 

Bukhari dan Muhammad bin Yusuf. Sebagaimana juga dalam riwayat 4! 

Musnad di sini dari Hajjaj, dari Isra'il. Juga riwayat Abu Daud (4/415) 

dari jalur Al Faryani, yaitu Muhammad bin Yusuf dan Zuhair bin Harb, 

keduanya dari Isra il. 

Abu Daud meriwayatkan hadits ini dari awal matan hingga kalimat anaa 

.saliim ash-shadr. 

Meskipun demikian, sanad dari Isra'il, dari As-Suddi, dari Al Walid, serta 
. sanad dari Isra'il, dari Al Walid (secara langsung), adalah sanad yang 

hasan, karena As-Suddi adalah Ismail bin Abdurrahman As-Suddi Al 

Kabir, perawi tsigah, sebagaimana telah kami jelaskan dalam hadits no. 

807. 

Ketika mengomentari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Al 

Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan (juga) oleh At-Tirmidzi yang 

mengomentarinya, “Hadits ini ghariib dari jalur ini. Demikian yang 

dikatakannya (At-Tirmidzi). Dalam sanadnya terdapat Al Walid bin Abu 

Hisyam yang oleh Abu Hatim Ar-Razi dinilai tidak masyhur." 

Untuk bagian akhir hadits telah kami tuturkan riwayat senada (ma'naahu) 

dengan isnad shahih pada no. 3608. 


—— Musnad Imam Ahmad 





Sungguh, tak ada satu pun penganut suatu agama yang mengingat 
Allah pada waktu seperti ini selain kalian'." 

Perawi (Abdullah bin Mas'ud) berkata, "Sehubungan dengan 
mereka turunlah ayat, 'Mereka itu tidak sama, di antara Ahli Kitab itu 
ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan Hari Penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang ma ruf, dan mencegah dari yang 
mungkar dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebaikan, mereka itu 
termasuk orang-orang yang shalih. Dan apa saja kebaikan yang 
mereka kerjakan, maka sama sekali mereka tidak dihalangi 
(menerima pahala)nya: dan Allah Maha Men engetahui orang-orang 
yang bertakwa." (Os. Aali 'Imraan f3): 113-115). 
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70 Sanad hadits ini shahih. Dalam tafsirnya (2/224), Ibnu Katsir 
mengutipnya dari sini. Hadits ini juga ada dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(1/312) dan dinisbatkan kepada Abu Ya”"la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani 
dalam A4! Kabir, Sementara As-Suyuthi —dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(2/65y— menisbatkannya kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 
Abi Hatim. Kata tafaluu dan takfuruuhu menggunakan taa" khithaab. 
Sementara gira'ah Hafsh, Hamzah, Al Kisa'i, Khalaf, dan Al A'masy, 
adalah "yaf'aluu" dan “yakfuruuhu" dengan yaa al ghaa 'ib. Sedangkan 
empat belas gari' lainnya dengan 1aa' khithaab. Demikianlah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ithaf Fudhala Al Basyar (178). Lihat 
hadits no. 34656 dan 4013. 


Musnad Imam Ahmad — 


3761. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kamt, Ashim bin Abu An-Najud menceritakan 
kepada kami dari Abu Wal, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Ibnu An-Nawwahah dan Ibnu Utsal (dua orang utusan Musailamah) 
datang kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda kepada kedua 
orang itu, 'Aku beriman kepada Allah dan para utusannya. Kalau saja 
aku (boleh) membunuh utusan, tentu kalian berdua sudah aku 
bunuh'" 


Abdullah berkata, "Sejak saat itu berlakulah Sunnah bahwa para 
utusan tidak boleh dibunuh”.”””' 
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3762. Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dan Abdullah, dia berkata, “Pada zaman Nabi SAW kami 
memandang al aayaat (tanda-tanda kekuasaan Allah, seperti bencana 


alam. Ed.) sebagai keberkahan, sementara kalian memandangnya 
sebagai hal yang menakutkan." 
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3781 


Sanad hadits ini hasan karena Abu An-Nadhr mendengarnya dari Al 
Mas'ud setelah pikirannya tidak sehat (lemah atau ikhralatk). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini akan dituturkan kembali secara 
panjang pada hadits no. 4393. Riwayat yang panjang ini diriwayatkan 
oleh Al Bukhari (6/432-433) dari jalur Manshur, dari Ibrahim. 


3762 


— Masnad Imam Ahmad 
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3763. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari Abdurrahman 
bin Abdullah, dari Abdullah, dia berkata, "Nabi SAW (pernah) 
singgah di suatu tempat, lalu memenuhi hayatnya. Beliau datang 
kembali setelah sebelumnya ada seseorang telah menyalakan api di 
atas sarang semut yang entah ada di tanah atau di sebuah pohon. 
Rasululiah SAW lalu bertanya, "Siapa di angara kalian yang berbuat 
ini?” Seorang. lelaki dari masyarakat itu berkata, “Aku, wahai 


Rasulullah, Beliau bersabda, 'Matikan (api itu)! matikan (api 
inny "3763 
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313 Sanad hadits ini hasan karena keterlambatan Abu An-Nadhr saat 
mendengarnya dari Al Mas'ud. Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(4/41). Penyusun Majma' Az-Zawa'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad. Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Abdullah Al 
Mas'ud yang sudah tidak. sehat pikirannya (saat meriwayatkannya. Peny)." 
Yang dimaksud dengan Ai Mas'ud tadi adalah Abdurrahman bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud, guru Abu An-Nadhr. Sedangkan Abdurrahman 
yang meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud adalah Ibnu Abdullah bin 
Mas'ud, salah seorang tabi'in yang tsigah, sebagaimana dijslaskan pada 
no. 3690. 


Musoad Imam Ahmad — 
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3764. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Mas'ud 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Amr bin Ja'dah, dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, bahwa seorang lelaki mendatangi Rasulullah 
SAW lalu bertanya kepada beliau tentang malam al gadr (lailatul 
gadr). Rasulullah SAW bersanda, "Siapa di antara kalian yang ingat 
malam ash shahbaawaat?" Abdullah menjawab, "Aku! Demi Ailah, 
aku mengingatnya, wahai Rasuluilah, Ayah dan Ibuku menjadi 
tebusannya. Sesungguhnya di tanganku terdapat beberapa buah kurma 
yang aku gunakan untuk makan sahur sambil bersembunyi di 
belakang hewan tungganganku $ saat fajar. Itu terjadi saat bulan 
muncul." 
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3765. Husain bin Ali mencentakan kepada kami dari Za'idah, 
dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW wafat, para sahabat Anshar berkata, "Pemimpin kamu harus dari 
kalangan kami, sementara pemimpin kalian (Muhajirin) dari kalangan 
kalian. Umar lalu datang dan berkata, “Wahai golongan Anshar, 
bukankah kalian tahu bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Abu 


Bakar agar mengimami orang-orang? Siapa di antara kalian yang 
setuju dengan diajukannya Abu Bakar (sebagai pemimpin)?” Mereka 


1764 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3565. 


(oo) — Musuad Imam Ahmad 


menjawab, “Kami berlindung kepada Allah bila kami mendahului 
(menjadi pemimpin bagi) / Abu Bakar”. 


Gea . 2... 


an saya Apa Ea —Y VA 
ae Jb aa ala ne 3 de € ia J6 SI aa 3 

asi ON ehh J5 ng Lag 2s akun JG te yan At Semak & 

3766. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah, 
dari Sulaiman, dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, "Aku shalat 


bersama Rasulullah SAW. Beliau memperlama berdirinya sehingga 
aku sempat merencanakan melakukan keburukan." 


Kami (Syagig dan teman-temannya) bertanya kepadanya, 
"Rencana apa itu?" Dia menjawab, "Aku sempat- berencana untuk 
duduk."766 
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3767. Abu Sa'id, maula bani Hasyim, menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Lahi'ah menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahman Al 





3765 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah dituturkan sebelumnya dalam bab 
Musnad Umar (133). Hadits ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(5173). Penyusunnya berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Ya'la. Dalam sanadnya terdapat Ashim bin Abu An-Najud. Ia orang 
yang tsigah, namun ada kelemahan. Sementara itu perawi lainnya adalah 
para perawi kitab Ash-Shahih." 

31866  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3646. 


Musnad Imam Ahmad — 


Hubuli: dari Ibnu Mas'ud, dia: berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, kezhaliman apa yang -pahng besar?” Beliau menjawab, 
'Sehasta tanah yang dikurangi (diambil) dari milik saudaranya, Tidak 
ada satu pun kerikil dari tanah yang diambilnya itu kecuali pada Hari 
Kiamat akan dikalungkan hingga bagian paling bawah. (ga'r) bumi 
Juga tidak ada yang mengetahui bagian paling bawah bumi kecuali 
Dzat Yang menciptakannya ." Ne?» 
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"0 Sand hadits ini shahih. Namun aku khawatir ia termasuk hadits 
mungathi'. ” 
Abu Abdurrahman Al Hubuli adalah Abdullah bin Yazid Al Ma'afiri Al 
Mashri, seorang tabi'i, tsigah, dan terkenal. Namun aku menduga ia tidak 
pernah berjumpa dengan Ibnu Mas'ud. Mereka menyebut riwayatnya dari 
para sahabat junior (ta 'akhkharuu) dibandingkan Ibnu Mas'ud, seperti 
Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr, dan Ugbah bin Amir. Mereka 
tidak menjelaskan bahwa dia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Lagipula, 
dia wafat. tahun 100 H menurut. suatu pendapat, sementara Ibnu Mas'ud 
wafat tahun 23 H. Selang waktu wafat antara keduanya cukup jauh. 
Kata al hubuli ditulis dengan huruf kae' dan baa' yang masing-masing 
berharakat dhammah. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (4! 174-175). Penyusunnya 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam 4! 
Kabir. Isnad riwayat Ahmad adalah hasan." Ia juga terdapat dalam At- 
Targhih wa At-Tarhib: (3/54). Penyusunnya -berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir. Isnad 
riwayat Ahmad adalah hasan," Hadits ini juga akan dituturkan kembali 
pada hadits no. 3773. 


— Musnad Imam Ahmad 





3768. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Al 
Furat menceritakan kepada kami, Muhammad bin Zaid menceritakan 
kepada kami dar: Abu Al A'yan Al Abdi, dari Abu Al Ahwash atau Al 
Jusyami, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang kera dan babi, “Apakah hewan- 
hewan itu keturunan Yahudi?” Rasulullah SAW menjawab, “Allah 
sama sekali tidak melaknat suatu kaum lalu merubah (bentuk) mereka. 
Mereka (masyarakat Yahudi) mempunyai keturunan hingga mereka 
dihancurkan oleh-Nya. Hanya saja, Allah marah dengan orang-orang 
Yahudi lalu merubah mereka seperti hewan-hewan itu”. “8 
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3769. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Maimun, dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW suka sekali 
berdoa sebanyak tiga kali dan beristighfar sebanyak tiga kali." 
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3770. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW 


amat suka berdoa sebanyak tiga kali dan beristighfar sebanyak tiga 
kali.”?770 





268 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits no. 3747. 
8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3744. 
"0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
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3771. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW 
pemah membacakan kepadaku (ayat), Sesungguhnya Aku adalah 
Maha Pemberi Rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 
Kokoh." 
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3772. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahr'ah 
menceritakan kepada-kami dari Khalid bin Abu Yazid. dari Sa'id bin 
Abu Hilal, dari Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah, bahwa Abu 
Muhammad mengabarkan, kepadanya, “dia salah satu teman Ibnu 
Mas'ud. Dia (Ibnu Mas'ud) menceritakan kepadanya dari Rasululiah 
SAW, bahwa ketika disebut-sebut tentang orang-orang yang mati 
syahid di sisi Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Mayoritas orang- 
orang yang mati syahid dari kalangan umatku adalah orang-orang 
yang meninggal di tempat tidur. Begitu banyak orang yang terbunuh 
di antara dua pasukar yang berperang, tapi hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui niatnya” ." 





2711 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3741. 
372 Samad hadits ini dha'if karena ke-mursal-annya, Khalid bin Yazid — 
demikian ia disebut dalam dua naskah asal di sini— adalah Khalid bin 


Cia  — Masuad Imam Ahmad 
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3773. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahrah 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Abu Ja'far menceritakan 
kepada kami dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulultah SAW, “Wahai Rasulullah, 
kezhaliman apa yang paling besar? Beliau menjawab, 'Sehasta tanah 
yang dikurangi (diambil) dari milik saudaranya. Tidak ada satu pun 


ag 


Yazid Al Jahmi Al Mashri. Jika yang ada di sini memang yang tercatat 
(mahfuuzh) maka kemungkinan ayahnya adalah Yazid, yang nama 
kunyah-nya adalah Abu Yazid. 

Khalid adalah perawi :sigah. Ia dinilai tsigah oleh Abu Zur'ah, An-Nasas'i, 
dan ulama hadits lainnya. Ibnu Yunus mengatakan bahwa ia seorang ahli 
fikih dan mufti. Al Bukhari menuliskan biografinya dalam Al Kabir 
(21/7165). 

Sa'id bin Abu Hilal At-Laits Al Mashhnri adalah seorang perawi tsigah. Ia 
dinilai sigah oleh Ibnu Khuzaimah, Ad-Daraguthni, Al Ijli, dan lain-lain. 

Ibrahim bin Ubaid bin Rifa'ah Az-Zuragi Al Anshari adalah seorang 
perawi tsigah. Ia dirilai fsigah oleh Abu Zurah. Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigat. 

Abu Muhammad adalah murid Ibnu Mas'ud. Ibnu Hibban menyebutnya 
dalam Ais-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya dalam kitab 4! Kuna 
(607). Berdasarkan pendapat ini, maka ia adalah seorang tabi'i dan 
haditsnya mursal karena di sini tidak disebutkan bahwa dia meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud. Dengan demikian, hadits ini tidak termasuk musnad 
Ibnu Mas'ud. Hadits ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (5/302). 
Penyusunnya berkata, "Ahmad meriwayatkannya (dengan matan) 
demikian. Aku tidak melihatnya dia menyebutkan Ibnu Mas'ud. Dalam 
sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah yang haditsnya (dinilai) hasan, 
namun ia memliki kelemahan, Secara lahiriah, hadits ini mursal walaupun 


para perawinya adalah perawi yang isigah." 


Musnad Imam Ahmad — 


kerikil dari tanah yang diambilnya itu kecuali pada Hari Kiamat 
dikalungkan hingga bagian paling bawah (ga'r) bumi. Tidak ada yang 
mengetahui bagian paling bawah bumi kecuali Allah Yang 
menciptakannya." 
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3774. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ar-Rukain menceritakan kepada 
kami dari Al Oasim bin Hassan, dari pamannya, Abdurrahman bin 
Harmalah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Nabi SAW membenci 
sepuluh hal, yaitu 1. shufrah (wewangian yang mengandung za'faran 
dan lain-lain dengan warna dominan kuning atau merah. Peny). 2. 
Mengubah uban (dengan mewarnai hitam. Penj). 3. Menggunakan 
cincin emas. 4. Mengenakan pakaian hingga melebihi mata kaki 
dengan maksud sombong (jarr al izaar). 5. Menampakkan perhiasan 
(oleh wanita. Penj) tidak pada tempatnya. 6. Bermain dadu. 7. 'Azi 
(menghindarkan masuknya sperma ke dalam farji. Penj). 8. Fasad 
ash-shabi (menyetubuhi istri yang sedang menyusui bayi bingga 
hamil, sehingga ASi-nya berkurang atau rusak), tapi beliau tidak 
mengharamkannya. 9. Mengalungkan jimat-jimat. 10. Mengalungkan 
jampi-jampi (rugyah), kecuali dengan beberapa pelindung (surah Al 


78 Sanad hadits ini shahih. Namun terbuka kekhawatiran ia termasuk 
mungathi”. Hadits ini ulangan hadits no. 3767. 


— Musnad Imam Ahmad 


Falag dan An-Naas, atau pelindung sejenisnya seperti doa-doa yang 
ma tsuur. Penj)."' 
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3775. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Maimun, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menghadap Ka'bah lalu mendoakan keburukan terhadap tujuh 
orang Ouraisy, diantaranya Abu Jahl, Umayah bin Khalaf, Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, dan Ugbah bin Abu Muw'aith. Aku 
bersumpah demi Allah melihat mereka mati menggelepar pada perang 
Badar. Matahari telah membuat jasad mereka berubah. Saat itu hari 
sangat panas.” 77 
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'7  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3605 dan akan 
dituturkan kembali pada no. 4179. 
78 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3722 dan 3723. 


' Musnad Imam Ahmad — 


3776. Abu Al Mundzir menceritakan kepada kami, Isa bin Dinar 
Al Khuza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku bercerita 
kepadaku, bahwa dia mendengar Amr bin Al Harts Al Khuzai 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, "Aku tidak 
pernah berpuasa bersama Rasulullah SAW selama 29 hari lebih 
banyak daripada aku berpuasa bersama beliau selama 30 hari."?770 
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3777. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'd atau Sa'id bin 
Iyadh, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Bagian daging yang 
paling disukai Rasulullah SAW adalah hasta kambing. Beliau pernah 
mengetahui bahwa beliau diracun melalui hasta kambing. Kami lalu 


mengetahui bahwa orang-orang Yahudilah yang telah meracuni 
beliau." 


?778  Sanad hadits ini shahih. Isa bin Dinar Al Khuza'i adalah perawi tsigah. Ia 
dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban, Ahmad berkata, "Tidak 
masalah (ba 's) dengannya." | 
Abu Hatim berkata, "Ta orang yang sangat jujur (bisa dipercaya) dan 
mengerti ('aziiz) hadits." 

Ayahnya bernama Dinar Al Kufi Al Khuza'i, (mantan) budak (maula) 
Amr bin Al Harts. Ibnu Hibban memasukkannya dalam 4ts-Tsigat. 
Sementara Al Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (2/1/226). 
Amr bin Al Harts bin Abu Dhirar A! Khuza' berasal dari bani Al 
Mushthalig. Ia seorang sahabat Rasulullah SAW yang terkenal. Ia 
mempunyai musnad yang akan diututrkan nanti (j. 4, hai. 278.279). Ia 
saudara laki-laki Juwairiyah binti Al Harts, istri Rasulullah SAW. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/268) dan At-Tirmidzi 
(2/34). Keduanya dari jatur Tharig bin Abu Za'id, dari Isa bin Dinar, 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3733. Tetapi di sini 
terdapat Sa'd atau Sa'id bin Iyadh. Ia adalah Sa'd bin Iyadh. : 


3777 


148) — Musrad Imam Ahmad 
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3778. Aswad menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Iyadh, dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata, "Sesungguhnya dalam al! bayan (kepandaian merangkai 
kata) terdapat sihir. Kami mengetahui bahwa Rasulullah SAW telah 


diracun melalui hasta kambing. Orang-orang Yahudilah yang telah 
meracuni beliau." 


Dalam At-Tahdzib (3/479) dijelaskan bahwa Sa'id bin Manshur berkata, 
"Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id 
bin Iyadh...Lalu dia menyebutkan sebuah atsar (hadits dari sahabat tapi 
bukan sabda Rasulullah SAW. Ed)." 

Sa'id bin Manshur berkata, Dia menyebutnya Sa'id (bin Iyadh), namun 
sebenarnya adalah Sa'd, dengan huruf 'gin berharakat sukun." 

'78  Sanad hadits ini shahih. Perawi menyebut Sa'id bin Iyadh. Ia adalah Sa'd 
bin Iyadh, sebagaimana kami jelaskan sebelumnya. Kalimat kedua dari 
matan hadits adalah ringkasan hadits sebelumnya, sedangkan kalimat 
pertama (inna min al bayaan sihraan) tidak aku temukan dari Ibnu 
Mas'ud RA kecuali di sini. Al Haitsami tidak menyebutnya dalam babnya 
pada kitab Majma' Az-Zawa id (8/123). Aku tidak tahu mengapa dia tidak 
menyebutnya. Meski demikian, At-Tirmidzi (4/31-32) meriwayatkannya 
dari jalur Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, secara marfu', dengan 
redaksi (matan), "Inna min asy-syi'r hikmah (sesungguhnya dalam syair 
itu ada hikmah)." Hadits ini sudah disebutkan beberapa kali sebelumnya 
dari riwayat Ibnu Abbas, "Sesungguhnya dalam al bayan ada sihir dan 
dalam syair ada banyak hikmah.” Terakhir disebutkan pada hadits no. 
3069. Kemungkinan Al Haitsami menganggap redaksi tersebut (dengan 
dua kalimatnya) berasal dari Ibnu Mas'ud sendiri dalam At-Tirmidzi (pada 
bagian a! bayaan wa asy-syi'r), sehingga ia tidak menganggapnya sebagai 
tambahan hadits (a- zawaa 'id). 


Musnad Imam Ahmad — 2491 


ah #. ba hn 


ng Keah aa K3 PO Carla bada an hara NYYYA 
an Kd Ii Yi TN Aa 
sale AE AM Oi Ep sJU SA IL 8 Eh ayu Ci 
MN HAL Yg caati 
3779. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Sa'id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Salim, 
dari Abu Al Ja'd, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Tidak satu pun di antara kalian kecuali terdapat 
gariin (pendamping) bersamanya dari kalangan malaikat dan jin." 
Para sahabat lalu bertanya, "Termasuk engkau, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, Juga) aku. Hanya saja Allah telah menolongku 


sehingga ia (garin dari golongan jin) memeluk Islam, sehingga ia 
tidak mengajakku kecuali pada kebaikan.” 
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3780. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag Asy-Syaibani menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendatangi Zirr bin Hubaisy dengan 
mengenakan dua pakaian darb yang aku sukai. Saat itu di sekitar Zirr 
terdapat beberapa pemuda. Mereka berkata kepadaku, “Bertanyalah 
kepadanya (Zirr) tentang ayat 9 surah An-Najm, "Maka jadilah dia 


?79  Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no.3648. 


— Musnad Imam Ahmad 


dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi)"! Aku lalu bertanya kepadanya (tentang ayat itu), dan dia 
menjawab, 'Abdullah bin Mas'ud menceritakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW melihat Jibril memiliki enam ratus sayap'." 7 
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3781. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Al Muyjalid, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masrug, dia berkata: Kami sedang duduk bersama Abdullah bin 
Mas'ud. Dia membacakan kami Al Our'an, kemudian seseorang 
bertanya kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman, apakah kalian (para 
sahabat) pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang jumlah 
khalifah yang dimiliki umat ini?" Abdullah bin Mas'ud menjawab, 
"Tidak ada seorang pun yang bertanya tentang hal itu sejak aku datang 
ke Irak selain kamu." Lalu dia melanjutkan, "Ya. Kami sungguh 
pernah bertanya, lalu beliau menjawab, "Ada dua belas, seperti jumlah 


pemimpin bani Isra ii" 


1W Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir mengutip hadits senada dalam 
tafsirnya (8/98) dari Taffir Ath-Thabari dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad, 
dari Sulaiman Asy-Syaibani (yaitu Ishag), dari Zirr bin Hubaisy. Lihat 
hadits no. 3740 dan 3748. Kata darbaan —demikian tertulis dalam dua 
naskah asal— secara lahiriah adalah salah satu jenis pakaian. 

381  Sanad hadits ini shahih. Mujalid bin Sa'id telah kami jetaskan mengenai 
ke-hasan-an haditsnya di no. 211 dan 2033 berdasarkan pendapat para 


Musnad Imam Ahmad — 
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3782. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Al Hajjaj, dari Hanasy Ash- 
Shan'ani, dari Ibnu Abbas, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia 
bersama Rasulullah SAW pada malam jin (lailah al jinn). Beliau 
bertanya kepada Abdullah, “Wahai Abdullah, apa kamu membawa 
air?" Abdullah menjawab, “Aku membawa nabidz (perasan anggur) 
dalam tempat kecil (yang terbuat dari) kulit. Beliau bersabda, 


“YYAY 


ulama hadits mengenai ingatannya. Namun, secara lahiriah kelemahan 
— tersebut terjadi pada akhur usianya. 
Dalam At-Tahdzib dijelaskan, "Ahmad bin Sinan Al Oaththan berkata: 
Aku mendengar Ibnu Mahdi berkata, “Hadits Mujalid yang diperoleh dari 
jalur perawi-perawi baru, (seperti) Abu Usamah dan lainnya, tidak 
bernilai apa-apa. Tetapi hadits Syubah Hammad bin Zaid dan Husyaim 
serta mereka', Maksudnya setelah Mujalid mengalami lemah ingatan pada 
akhir usianya.” | 
Ini artinya, hadits orang yang mendengar periwayatannya sebelum ia 
mengalami lemah ingatan adalah shahih. Di antara orang itu adalah 
Hammad bin Zaid. Isnad yang ada di sini berasal dari riwayat Hammad 
bin Zaid, dari Mujalid. Hadits ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(5/190). Penyusun Majma' Az-Zawa 'id berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat 
Mujalid bin Sa'id, yang dinilai :sigah oleh An-Nasas'i dan dinilai dha'if 
oleh mayoritas ulama hadits. Selain Mujalid (yang masih diperselisihkan), 
semua perawinya tsigah." 
Aku menemukan kebenaran dalam isnad yang di sini. Adapun pernyataan 
Al Haitsami bahwa Mujalid bin Sa'id dinilai isigah oleh An-Nasa'i, 
merupakan riwayat dari An-Nasa'i, sementara ia menilai dha'if dalam 
riwayat yang lain, sebagaimana dijelaskan dalam At-Tahdzib. Dia juga 
menilainya dha 'if dalam kitab Adh-Dhu'afa (28). 


— Musuad Imam Ahmad 


'Tuangkanlah kepadaku' Beliau lalu berwudhu. Rasulullah SAW 
kemudian bersabda, 'Wahai Abdullah bin Mas'ud ini adalah air 


| NAN 3 13782 
minuman dan bisa dipakai bersuci'." 
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3783. Hasan, Abu An-Nadhr, serta Aswad bin Amir 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, 
dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW melarang dua transaksi 
(safgah) dalam satu transaksi." | | 


Aswad berkata: Syarik berkata: Simak berkata, "(Yaitu) seorang 
lelaki menjual barang dagangannya dengan berkata, "Barang itu 
sekian jika dibayar kredit dan sekian jika dibayar tunai."78 





"2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/79) 
— dari Al Abbas bin Al Walid, dari Marwan bin Muhammad, dari Ibnu 

Lahrah, dari Oais bin Al Hajjaj, dari Hanasy, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepada Ibnu Mas'ud, Dengan demikian, Ibnu 
Majah menilainya sebagai musnad Ibnu Abbas. Dalam realitanya hadits 
ini adalah musnad Ibnu Mas'ud, yaitu dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas'ud, 
Seperti tertulis di sini. Dalam Syarah Ibnu Majah, As-Sindi berkata, 
"Pengarang (Ibnu Majah) meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dengan 
sendirian. Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, perawi yang dha'if 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya." 
Az-Zailai —dalam Nashb Ar-Raayah (1/148)— menuturkan hadits Ibnu 
Abbas RA dan berkata, "Secara lahiriah hadits ini adalah musnad Ibnu 
Abbas. Namun Ath-Thabrani dalam Mu'jam-nya merjadikannya sebagai 
musnad Ibnu Mas'ud. Demikian juga Al Bazzar dalam Musnad-nya," 
Terdapat juga hadits senada dari riwayat Ibnu Mas'ud RA melalui 
beberapa jalur lain yang dibahas secara luas dalam Nashb Ar-Raayak 
(1/137-138). 


Musnad Imam Ahmad — 
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3784. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, (Abdullah bin Ahmad) berkata, dan aku sendiri 
mendengarnya langsung dari Ibnu Abu Syaibah, Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Ishag, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Islam datang dalam kondisi asing dan akan 
kembali dalam kondisi asing seperti ia dating, maka berbahagialah 
orang-orang yang asing". Ditanyakan kepada beliau, “Siapa itu orang- 
orang yang asing?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang 
meninggalkan suku-sukunya (maksudnya Al Muhajirin menurut 
sebagian ulama. Penj)” "4 


183 Ganad hadits ini shahih. Bagian pertama hadits ini ulangan hadits no. 


3725, Namun di sana tidak dijelaskan mengenai penafsiran Simak 
terhadap kalimat "dua transaksi dalam satu transaksi". 

Sanad hadits ini stahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/363) 
dan Ibnu Majah (2/249). Keduanya meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin 
Ghiyats. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan ghariib shahih dari 
riwayat Ibnu Mas'ud. Hanya saja, kami mengetahuinya dari jalur Hafsh 
bin Ghiyats, dari Al A'masy. Nama asli Abu Al Ahwash adalah Auf bin 
Malik bin Nadhlah Al Jusyami. Dalam hal ini Hafsh sendirian 
meriwayatkannya." Lihat hadits no. 1604. | 
Ibnu Al Atsir berkata, "Ar-nuzzaa' adalah bentuk jamak dari kata naazi' 
dan nazif', yang artinya orang yang meninggalkan kefuarganya, pergi jauh 

dan tidak kembali lagi. Pendapat lain mengatakan bahwa ia disebut naazi' 

karena meminggalkan tanah airnya. Yang dimaksud di sini adalah yang 

pertama, yaitu kalangan Muhajirin yang meninggalkan tanah airnya 

karena Allah.” 


3784 


— Musnad Imam Ahmad 
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3785. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 
Abu Wal, dari Abdullah, ia (menceritakan): Ada seorang laki-laki 
yang tidak pernah melakukan kebaikan sama sekali kecuali 
mengesakan Allah. Ketika kematian mendatanginya, ia berkata 
kepada keluarganya, "Jika aku mati, ambillah aku dan bakarlah aku, 
biarkan sampai menjadi arang. Kemudian tumbuklah aku (sampai 
menjadi tepung), lalu hamburkan ke laut pada hari angin bertiup 
kencang." Mereka pun melaksanakannya. 


Abdullah berkata: Tiba-tiba dia berada dalam genggaman 
(gabdhah) Allah. Allah bertanya kepadanya, "Apa yang 
mendorongmu melakukan hal ini?" Dia menjawab, "Rasa takutku 
kepada-Mu." Aklurnya Allah mengampuninya. 3785 | 





"88 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id 


(10/194). Penyusunnya menisbatkannya kepada 4! Musnad dan menilai 
sanadnya hasan. Dalam naskah kode Haa' terdapat redaksi "dari Abu 
Wa il (dari Abdullah bin Wa'il) dari Abdullah bin Mas'ud”, penambahan 
"Abdullah bin Wa'il” dalam sanadnya adalah suatu kekeliruan yang tidak 
ditemukan dalam naskah kode Kaaf. Lagi pula tidak ada perawi bernama 
Abdullah bin Wa'il. 

Ibnu Al? Atsir mengatakan, "yaumin raahin" adalah hari yang penuh 
dengan tiupan angin, sama dengan ungkapan rajulu maalin (telaki banyak 
harta). Pendapat lain (gii), yaum raahin dan lailah raahah artinya hari 
dan malam yang saat itu angin bertiup sangat kencang. 
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3786. Yahya berkata, Hammad bin Tsabit menceritakan kepada 
kami dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, hadits yang 
sama.786 
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186 Sanad hadits ini shahih. Abu Rafi' adalah Nufai' bin Rafi' Ash-Sha'igh, 
seorang tabi'i senior, tokoh, dan tsigah. Mengenainya sudah dijelaskan 
pada keterangan hadits no. 129. Hadits ini termasuk musnad Abu 
Hurairah. Ia disebut di sini dengan pertimbangan isi hadits sebelumnya. 
Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id (10/194), Penyusunnya 


menisbatkan hadits ini kepada 4! Musnad dan menilai sanadnya sebagai 
sanad yang shahik, 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3787. Arim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hakam Al Bunani 
menceritakan kepada kami dari Utsman, dari Ibrahim, dari Algamah 
dan Al Aswad, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Dua orang anak 
Mulaikah datang kepada Rasulullah SAW. Keduanya berkata, “Ibu 
kami menghargai suaminya dan menyayangi anaknya. —Perawi (Ibnu 
Mas'ud) berkata: Juga disebutkan tentang tamu" Hanya saja-dia (ibu 
kami) pernah mengubur anaknya hidup-hidup pada masa jahiliyah". 
Beliau lalu bersabda, “Ibu kalian berdua di neraka'. (Akhirnya) 
mereka pergi. Terlihat kekecewaan di wajah keduanya. Rasulullah 
SAW kemudian memerintahkan agar kedua orang itu kembali, dan 


. Maksudnya dia juga memuliakan tamu. Wallahu a'lam. Ed. 
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keduanya pun kembali. Terlihat kegembiraan di wajah mereka, 
berharap akan ada perubahan informasi. Ternyata beliau justru 
berkata, “Ibuku juga (di neraka) bersama ibu kalian'. 


Seorang lelaki dari golongan munafik lalu berkata, “Dia 
(Rasulullah) tidak dapat memberikan apa-apa kepada ibunya (tidak 
dapat menyelamatkannya dari neraka), sementara kita melangkah di 
belakangnya (menjadi pengikutnya”). 

Lalu seorang lelaki Anshar berkata —aku (Ibnu Mas'ud) tidak 
pernah melihat orang yang lebih cerewet (banyak tanya) daripada 
dia—, “Wahai Rasulullah, apakah Tuhanmu menjanjikan sesuatu 
sehubungan dengan dia (ibumu), atau dia berdua (ibumu dan 
ibunya)?” —Ibnu Mas'ud berkata: Dia mengira sudah pernah 
mendengar ini sebelumnya—. Rasulullah SAW menjawab, “Aku tidak 
memintanya kepada Tuhanku dan aku tidak tertarik untuk itu. 
Sesungouhnya aku berdiri di tempat yang terpuji (al magaam al 
mahmuud) pada Hari Kiamat'. Lelaki Anshar itu bertanya, “Apa itu 
tempat yang terpuji?” Beliau menjawab, “Tempat itu adalah ketika 
kalian didatangkan dalam keadaan telanjang, tanpa alas kaki serta 
kulup (tidak dikhitan), dan orang pertama yang diberi pakaian adalah 
Ibrahim 'Alaihissalam. Dia (Allah) berfirman, "Berilah pakaian 
kepada kekasihku!" Lalu dua helai (semacam) mantel putih diberikan 
dan dia (Ibrahim AS) memakainya. Kemudian dia duduk dan 
menghadap ke Arsy. Lalu pakaianku diberikan dan aku 
mengenakannya. Aku berdiri di sebelah kanan Ibrahim, di sebuah 
tempat yang tidak ditempati oleh seorang pun selain aku. Orang- 
orang dulu hingga orang-orang terakhir menginginkan seperti aku 
(vaitu memperoleh) tempat itu' 

Rasulullah SAW lanjut bersabda, “Sebuah sungai juga dibuka 
dari Al Kautsar hingga Al Haudh'. Orang-orang munafik berkata, “Air 
tidak akan mengalir sama sekali kecuali di atas lumpur atau kerikil- 
kerikil kecil'. Lelaki Anshar itu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
(air itu mengalir) di atas lumpur atau di atas kerikil-kerikil kecil? 
Rasululiah SAW bersabda, “Lumpurnya adalah kasturi dan kerikinyal 
adalah mutiara! Orang munafik itu berkata, “Aku belum pernah 
mendengar seperti hari ini. Jarang sekali air dapat mengalir di atas 
jumpur atau kerikil kecuali terdapat tumbuhan'. Lelaki Anshar itu 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ada tumbuhannya?' Rasulullah 


— Musnad Imam Ahmad 


SAW menjawab, “Iya, berupa batang-batang emas' Orang munafik 
itu berkata, “Aku belum pernah mendengar seperti hari ini. Jarang 
sekali batang tumbuh kecuali memiliki daun. Jika tidak, tentu ada 
buahnya'. Lelaki Anshar itu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ada 
buahnya?” Rasulullah SAW menjawab, Yya, warna-warna permata. 
Airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. 
Orang yang meminumnya tidak akan haus setelah itu. Jika ia tidak 
meminumnya maka ia tidak akan minum dengan puas setelah itu". "3787 
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3987 Sanad hadits ini dha'if. Arim bin Al Fadhl adalah Muhammad bin Al 
Fadhl. Ia dijuluki Arim As-Sadusi. Mengenainya telah dijelaskan 
sebelumnya dalam keterangan hadits no. 1703. 

Sa'id bin Zaid bin Dirham adalah saudara laki-laki Hammad bin Zaid. 
Mengenainya telah dijelaskan sebelumnya dalam keterangan hadits no. 
3826. 

Dalam redaksi naskah kode Haa, "Abu Sa'id menceritakan kepada kami, 
Ibnu Zaid menceritakan kepada kami." Redaksi ini adalah kekeliruan 
yang asing. Kami telah membenarkannya dari naskah. 

Utsman adalah Ibnu Umair bin Amr bin Oais Al Bajali. Nama kunyah-nya 
adalah Abu Al Yagzhan. Kadang-kadang ia dinisbatkan kepada kakek 
ayahnya. Ia perawi yang dha 'f. Ia dinilai dha 'if oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, 
dan lainnya. Abu Hatim berkata, "Ia orang yang haditsnya dha'if serta 
munkar. Syu'bah tidak menerimanya." 

Ad-Daraguthni berkata, "Ia sesat, sehingga tidak bisa dijadikan hujjah." 
Ibnu Abdul Barr berkata, "Semua perawinya lemah." 

Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id (10/361-362). Penyusunnya 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani. Dalam semua sanad mereka (bertiga) terdapat Utsman bin 
Umarr, perawi yang dha '1f." 

Kata ghurlan artinya tidak dalam keadaan tersunat. Kata raithah artinya 
pakaian luar tanpa jahitan. Pendapat lain mengatakan bahwa raithah 
adalah pakaian yang tipis dan lemas, Kata al haal artinya tanah hitam, 
seperti lumpur. 

Kata ridhraadh artinya kerikil-kerikil kecil. Kata af-tum —dengan huruf 
faa ' berharakat dhammah— artinya mutiara. 
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3788. Arim dan Affan berkata: Mu'tamir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku berkata: Abu Tamimah bin Amr 
menceritakan kepadaku -—sepertinya dia berkata— Al Bikali, Amr 
bercerita kepadanya dar Abdullah bin Mas'ud. Amr mengatakan 
bahwa Abdullah berkata, "Rasulullah SAW mengajakku (ke suatu 
tempat). Kami lalu berangkat hingga tiba di tempat ini dan im. Lalu 
beliau membuat garis untukku. Beliau bersabda, “Tetaplah di 
belakang (garis) ini. Jangan keluar darinya, karena jika kamu keluar 
maka kamu akan celaka', Aku pun tetap berada di situ. Rasulullah 
SAW lalu berlalu sekitar selemparan batu atau lebih. (Atau dengan 
kalimat yang semakna dengan itu). Kemudian dia menuturkan adanya 
haniin (sosok) seperti zuthth (bangsa atau suku hitam dari Sudan atau 
India), —Affan atau senada dengan yang dikatakan Affan, insya 
Allah, “Mereka tidak mengenakan pakaian tapi aku tidak melihat aurat 
(kemaluan) mereka. (Mereka) tinggi namun sedikit dagingnya.” — 

Mereka datang dan mulai menunggangi Rasulullah SAW. Nabi 
SAW lalu membacakan ayat-ayat Al Our'an kepada mereka. Mereka 
lalu mendatangiku dan menggoda khayalku, atau condong di sekitarku 
serta berpaling kepadaku. Mereka sangat membuatku takut. Aku pun 
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duduk (atau dengan kalimat yang semakna dengan itu). Ketika fajar 
tiba mereka mulai pergi (atau dengan kalimat yang semakna dengan 
itu). 

Rasulullah SAW Ialu datang dalam kondisi payah dan sakit atau 
nyaris sakit akibat dinaiki oleh mereka. Beliau kemudian berkata, 
Sungguh, aku merasa kepayahan'. (Atau dengan kalimat yang 
semakna dengan itu). Beliau Jalu meletakkan kepalanya di 
pangkuanku. (Atau dengan kalimat yang semakna dengan itu). 
Ternyata sosok itu datang lagi, mereka mengenakan pakaian putih 
panjang. (Atau kalimat yang semakna dengan itu). Saat itu Rasulullah 
SAW sudah tidur ringan, maka aku takut sekali, lebih takut daripada 
rasa takut yang pertama'." 


Arim berkata dalam haditsnya, "Sebagian sosok itu berkata 
kepada sebagian lain, “Hamba ini telah diberi kebaikan'. (Atau dengan 
kalimat yang semakna dengan itu). Kedua matanya tertidur. —Atau 
dia berkata, "Matanya tertidur' (atau dengan kalimat semakna dengan 
itu)— sedangkan hatinya tetap terjaga'." 

Perawi berkata: Arim dan Affan berkata, "Sebagian sosok itu 
berkata kepada sebagian lain, “Buatlah (kalian) pepatah untuknya. 
Kami akan menafsirkannya. Atau kami buat pepatah untuknya lalu 
kalian menafsirkannya'. Lalu sebagian dari mereka berkata kepada 
sebagian lain, “Perumpamaannya adatah seperti seorang tokoh atau 
pemimpin yang membangun sebuah bangunan kokoh, kemudian 
mengantarkan makanan kepada orang-orang.... (Atau perawi berkata 
senada dengan kalimat itu) (Lalu) orang yang tidak memakannya — 
atau perawi berkata, “(Lalu orang yang) tidak mengikutinya— disiksa 
olehnya dengan siksa yang pedih'. (Atau mereka berkata senada 
dengan kalimat im). Mereka yang lain berkata, “Pemimpin itu adalah 
Tuhan semesta alam, bangunan itu adalah agama Islam, makanan itu 
adalah surga. Sedangkan dia adalah orang yang memanggil (mengajak 
makan makanan tersebut. Peny). Siapa yang mengikuti orang ini maka 
berada di surga'. 

Arim berkata dalam haditsnya, 'Atau mereka berkata senada 
dengan kalimat itu. Siapa yang tidak mengikutinya maka dia akan 
disiksa'.Atau dia (Arim. Penj) berkata senada dengan kalimat itu. 


— Musnad Imam Ahmad 


Rasulullah SAW. lalu bangun dan bersabda, “Apa yang kamu 
lihat, wahai Ibnu' Ummi: Abd (maksudnya Abdullah bin Mas'ud. 
Penj)?' Abdullah menjawab, “Aku melihat begini begini'. Nabi SAW 
bersabda, “Apa yang mereka katakan tampak jelas bagiku'. Nabi SAW 
bersabda, “Mereka adalah sekelompok malaikat, (Atau perawi 
berkata), Mereka sebagian dari malaikat. Atau seperti yang 
dikehendaki Allah "7" 





3788 Sanad hadits ini shahih. Mu'tamir adalah Ibnu Sulaiman bin Tharkhan At- 
Taimi. 
Abu Tamimah adalah Al Hujaimi —dengan huruf haa' berharakat 
dhammah dan jiim berharakat fathah—. Nama sebenarnya adalah Thanif 
bin Mujalid —dengan huruf shoa ' berharakat fathah—. 
Ia seorang tabi'i yang tsigah. la dinilai #sigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Sad, 
dan ulama hadits lainnya.. 
Ibnu Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Barr, 
ia berkata, "Dia perawi yang tsigah dan hujjah menurut seluruh ulama.” 
Amr Al Bikali yang nama kunyah-nya adalah Abu Utsman, yang 
seorang sahabat yang tinggal di Syam. Ibnu Sad 
meriwayatkan dalam Ath-Thabagat (7/2/138) dari Yazid bin Harun, dari 
Al Jariri, dari Abu Tarnimah Al Hujaimi, dia berkata, "Aku tiba di Syam, 
tiba-tiba aku mendapati seorang lelaki yang dikerubungi oleh orang- 
orang. Dia sedang meriwayatkan hadits. Jari-jari tangannya terpotong, 
maka aku bertanya, 'Siapa dia?" Orang-orang menjawab, 'Dia orang yang 
paling mengetahui fikih yang tersisa di muka bumi di antara para sahabat 
Rasulullah SAW. Dia adalah Amr Al Bikali' Aku bertanya, "Apa yang 
terjadi dengan tangannya?" Orang-orang menjawab, Ta terluka saat perang 
Yam " 1 
Riwayat ini diceritakan oleh Al Bukhari dalam 4e-Tarikh Ash-Shaghir 
(92) secara ma'naa dari jalur Hammad bin Zaid bin Sa'd Al Jariri, namun 
dalam sanadnya terdapat "dari Abu Salamah", bukan Abu Tamimah, Ini 
— merupakan kesalahan yang kemungkinan muncul dari pihak penyalin atau 
pihak percetakan, karena Ai Hafizh mengutip dan Al Ishabah (5/24), dari - 
At-Tarikh Ash-Shaghir, dan Muhammad bin Nashr dalam Giyamul-Lail 
dan Ibnu Mandah "dari jalur Al Jariri, dari Abu Tamimah Ai Hujaimi." 
Biografi Arr juga terdapat dalam At-Ta'jil (318) dan Al Jarh wa At-Ta'dil 
(3/1/270). 
Al Bikali —dengan huruf baa' berharakat kasrah dan kaaf tanpa tasydid, 
diakhiri dengan Iaam— adalah nisbat kepada kata Bikal, sebuah lembah 
di Hirnyar. 
Hadits tersebut ada dalam Majma' Az-Zawa 'id (8/260-261). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Para perawinya adalah 
para perawi Shahih, kecuali Amr Al Bikali, yang oleh Al Tjli disebut 


Musnad Imam Ahmad — 





dalam kelompok perawi tsigah dari kalangan tabi'in. Sementara Ibnu 
Hibban dan ulama lainnya memasukkannya dalam kelompok sahabat.” 
Ibnu At-Turkumani dalam Al Jauhar An-Nagi yang dicetak bersamaan 
dengan As-Sunan Al Kubra (211) dan Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Raayah 
(1/141), keduanya mengutip awal hadits tersebut dari Al Musnad. 
Kemudian kedua orang itu berkata, "Ath-Thahawi mengeluarkan hadits 
ini dalam kitabnya yang berjudul 4r-Radd 'alaa Al Karabisi. Ath- 
Thahawi mengatakan bahwa Al Bikali adalah warga Syam. Tidak ada 
orang yang menerima hadits darinya kecuali Abu Tamimah, dan ia bukan 
Al Hujaimi, tetapi As-Sulami. Orang Bashrah yang tidak terkenal." 
Keterangan ini adalah kesalahan Ath-Thahawi. | 

Abu Tamimah adalah Al Hujaimi. Dia orang yang meriwayatkan hadits 
dari Amr Al Bikali, sebagaimana telah kami jelaskan. Sedangkan As- 
Sulami orang yang dikenal. Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! 
Kuna (129) tanpa menyebutkan kecacatannya. 

At-Tirmidzi (36, 37) juga meriwayatkan hadits yang lebih singkat dari 
hadits ini dan jalur Ja'far bin Maimun, dari Abu Tamimah Al Hujaimi, 
dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Ibru Mas'ud. At-Tirmidzi menilai hadits 
ini hasan gharib shahih jika melihat jalur isnadnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa Abu Tamimah mendengarkan hadits ini dari 
dua orang guru, yaitu Amr Al Bikali dan Utsman Al Hindi. Keduanya 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 

Istab'atsani berasal dari kata ba'ts yang artinya mengajak orang yang 
sedang duduk. Dikatakan, "Bu'itsa al ba'ir fa inba'aisa," yang artinya 
mengajaknya lalu dia mengikutinya. Khiththah —dengan huruf khaa' 
berharakat kasrah— adalah tanah yang digaris oleh Rasulullah SAW 
dengan cara membuat suatu tanda dengan menggaris sebuah garis. Dalam 
naskah kode Kaaf tertulis khaththan. Apa yang ada di sini sesuai dengan 
yang ada dalam Majma' Az-Zawa 'id, Khadzafah dalam naskah kode Kaaf 
tertulis dengan huruf khaa' berharakat fathah dan huruf dzaal. Secara 
lahiriah kata tersebut berarti melempar. Sedangkan maksudnya di sini 
adalah jarak dengan ukuran selemparan batu kerikil. Haniirnan dalam An- 
Nihayah tertulis dengan huruf haa' berharakat fatihah. Penulisnya berkata, 
"Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam A4! Musnad, tidak hanya 
di satu tempat (dalam bukunya. Penj), berharakat dan mugayyad. Aku 
tidak menemukan penjelasan kata ini dalam buku-buku bahasa, hanya 
saja, Abu Musa menyebutnya dalam buku Gharib-nya setelah hadits- 
hadits al han dan al! hunaah. Dalam hadits jin tertulis fa idzaa huwa bi 
haniin. Lalu Abu Musa berkata, 'Bentuk jamak ini adalah bentuk jamak 
saalim (jamak beraturan), layaknya kata kurah dan kariin. Tampaknya 
maksudnya adalah kiasan dari sosok-sosok mereka'." 

Zuthth —dengan huruf zaa berharakat dhammah dan huruf thaa' 
bertasydid— adalah sekelompok suku atau jenis bangsa Sudan atau 
Indian. 


— Musnad Imam Ahmad 


3 Ja 


Tenang YO BI pala Gp HAN KG ES pe Hn - YAA 


| Tn Ni 


Ip ln NA Si MA ok 
pu) Kay y TA ng ale Ii Ke Al dm, Ju JB Dyah oi 
Ai DS HE JPN YG OA ya 5 IE ali HS LA 
at ma IAI Sh JP IS US jp ra 
S3 nat 33 dirate dai M3) Ahh gal) Ome Hp 
Oh cdi BI AN) 2JU HAN J5) G BS SU ai abya BN 
2 .. Tg Pap ta re 13 P Ma . kh 

MAN Gala GI Ata | ea (Ian jason ag 
3789. Arina menceritakan kepada kami, Abdul: Aziz bin Muslim 

Al Gasmali menceritakan kepada kami, . Sulaiman -Al . A'nasy 
menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari Yahya bin 
Ja'dah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak masuk neraka orang yang dalam hatinya ada iman 
seberat biji, dan tidak masuk surga orang yang dalam hatinya 
terdapat. kesombongan seberat biji'. Seorang lelaki berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku sungguh menyukai (jika) bajuku sudah dicuci, 
kepalaku diberi minyak wangi, tali sandalku baru...gantungan pecutkau, 
apakah itu (semua) termasuk kesombongan ya Rasulullah?" 
Rasulullah SAW menjawab, . Tidak! Itu adalah - keindahan. 
Sesungguhnya Allah itu indah dan suka: keindahan. Kesombongan 


adalah —suatu sikap— yang menganggap kebenaran sebagai 
kebodohan dan meremehkan orang lain”. 13789 





Dalam naskah kode Haa" terjadi beberapa kesalahan dalam matan 
haditsnya yang telah kami perbaiki berdasarkan naskah kode Kaaf dan 
naskah Majma' Az-Zawa 'id. 
Maksudnya di sini suatu materi yang paling ringan. 0 
$89 Sgnad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Muslim (1/37-38), Abu Daud 
(4/102-103), At-Tirmidzi (3/144), dan Ibnu Majah (1/16). Seluruhnya dari 
jalur Al A'masy secara ringkas. | 
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3790... Muhammad bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Zakaria menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Utsman, : dari: Khutsaim, dari Al Gasim, dari Abdurrahman, dari 
ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Dungguh, suatu saat nanti setelahku ini kalian akan dipimpin oleh 
orang-orang yang memadamkan Sunnah dan memunculkan bid'ah 
serta menunda shalat dari waktunya', Ibnu Mas'ud bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa yang harus kulakukan ketika aku menjumpai hal-hal 
seperti itu? Rasulullah SAW menjawab, 'Wahai Ibnu Ummi 
Abdullah, tidak ada kepatuhan kepada orang yang durhaka kepada 
Allah'. Kalimat ini dikatakan oleh Rasulullah SAW sebanyak tiga 
kali.” 
(Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku mendengar hadits yang 
sama dari Muhammad bin Ash Shabah.”” 
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Muslim dan At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari jalur Fudhail bin 
Arar, dari Ibrahim, dari Atgamah, dari Ibnu Mas'ud. Lihat hadits no. 
3644. 

'90  Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 361, 3640, dan.3641. 


166) — Musuad Imam Ahmad: 
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3791. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Ismail menceritakan kepadaku, Amr bin Abu Amr mengabarkan 
kepada kami dari Ubaidillah dan Hamzah (dua orang anak laki-laki 
Abdullah bin Utbah), dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Nabi SAW 


pernah memakan daging lalu melakukan shalat, dan beliau tidak 
menyentuh air. 1 
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3792. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Amr 
(maksudnya Ibnu Abu Amr), dari Ubaditlah bin Abdullah bin Utbah 
bin Mas'ud,- dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku (pernah) melihat 





39 Sanad hadits. ini dha'if karena mungathi' (terputus). Ubaidillah bin 

. Abduitah bin Utbah tidak berjumpa dengan paman ayahnya (Abdullah bin 
Mas'ud). Saudaranya (Hamzah bin Abdullah bin Utbah) disebut oleh Ibnu 
Hibban dalam kelompok Ats-Tsigah. Ia juga disebut dalam Af-Ta'ji! (104). 
Al Bukhari menulis biografinya dalam 4! Kabir (2/1/45). Al Bukhari 

. berkata, "Amr bin Huraits dan Ubaidillah bin Abdullah dari Abu Ubardah 
dan Umar bin Abdul Aziz,” Berdasakan pemahaman tekstual di sini, ia 
lebih muda daripada saudara laki-lakinya (Ubaidillah). Oleh karena itu, 
kecil kemungkinan dia mendengar riwayat Ibnu Mas'ud. 
Ismail yang meriwayatkan dari Amr bin Abu Amr adalah Ismail bin Ja'far 
bin Abu Katsir. | 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (1251). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan para periwayatnya 
adalah orang-orang yang dinilai tsigah." Alasan ke-dha'if-annya hanya 
karena ke-mungathi '-annya. Lihat hadits no. 3464. 


Musaad Imam Abuad — 


Rasulullah SAW memakan daging kemudian melakukan shalat, dan 
beliau tidak menyentuh setetes air pun."7?? 
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3793, Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 

menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Amr, dari Hamzah bin 

Abdullah bin. Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku 

(pernah) melihat Rasulullah SAW memakan daging kemudian 
melakukan shalat tanpa menyentuh air (wudhu)." "3733 
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392 Sanad hadits ini dha Y, karena mungathi" (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. Tetapi di sini hanya disebutkan dari Ubaidillah bin 
Abdullah. 
Sanad hadits mi dha'if, karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. Tetapi di sini hanya disebutkan dari Hamzah bin 
Abdullah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3794. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Isra'il (Abu Ishag) 

menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dia 

berkata, "Sa'd bin Mu'adz melakukan ibadah umrah. Ia lalu singgah di 

tempat Shafwan bin Umayyah bin Khalaf. (Sebelumnya) Umayyah, 

jika pergi ke Syam melalui Madinah, maka singgah di tempat Sa'd. 

Umayyah berkata kepada Sa'd, “Tunggulah hingga pertengahan siang, 

ketika orang-orang sudah tidak memperhatikan. Baru kamu pergi 
melakukan thawaf'. 


Ketika Sa'd sedang melaksanakan thawaf, tibaitiba Abu Jahl 
mendatanginya dan berkata, “Kamu melakukan thawaf dengan aman? 
Padahal kalian telah bergabung dengan Muhammad'. Keduanya lalu 
saling mencaci. Umayyah berkata kepada Sa'd, “Jangan berbicara 
dengan nada tinggi di hadapan Abu Al Hakam, karena dia tokoh 
masyarakat Makkah'. Sa'd berkata kepadanya, “Demi Allah, jika kamu 
menghalangiku berthawaf di Ka'bah, aku akan mencegat 
perniagaanmu ke Syam'. Umayah (masih) berkata, “Jangan berbicara 
dengan nada tinggi di hadapan Abu Al Hakam'. Umayyah mulai 
mencekalnya. Sa'd menjadi marah, dia berkata, “Tinggalkan urusan 
kami. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW berencana 


Musnad Insam Ahmad — :( 69 Y 


membunuhmu'. Umayyah berkata, “Membunuhku?” Sa'd menjawab, 
"Ya. (Umayyah) berkata, "Muhammad tidak perah berbohong! 


Ketika mereka bubar, Umayyah kembali kepada istrinya, dia 
berkata, “Tahukah kamu apa yang dikatakan saudaraku si orang 
Yatsrib itu? Dia lalu menceritakan kejadian tadi. 


Ketika datang panggilan untuk mengikuti perang, mereka 
(orang-orang Ouraisy) keluar menuju Badr. (Sebelum berangkat) istri 
Umayyah berkata, “Tidakkah kamu ingat perkataan saudaramu si 
orang Yatsrib itu?” 


Akirnya Umayyah tidak ikut pergi. (Namun) Abu Jahi berkata 
kepadanya, “Kamu pembesar Makkah, pergilah bersama kami sehari 
atau dua hari'. (Akhirnya) dia ikut pergi bersama mereka dan Allah 
membunuhnya.” 
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3795. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Israril 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Arr bin Maimun, dari 
Abdullah, dia berkata, "Sa'd bin Mu'adz pergi umrah. Lalu ia singgah 





:94 Sanad hadits iri shahih. Ibnu Katsir mengutipnya dalam Tarikh-nya 


(3/258-259) dari Shahih Al Bukhari, dari jalur Abu Ishag. 

Ibnu Katsir berkata, "AI Bukhari sendiri dalam meriwayatkannya, 
Sementara Ahmad meriwayatkannya dari jalur Khalaf bin Al Walid dan 
Abu Sa'id. Keduanya dari Isra'il" Maksud Ibnu Katsir adalah sanad 
hadits ini dan sanad hadits berikutnya. 


— Musnad Imam Ahmad 


di (rumah) Umayyah bin Khalaf bin Shafwan. Umayyah sendiri jika 
pergi ke Syam dan melalui Madinah, biasa singgah di (ramah) Sa'd." 
Lalu Abdullah menuturkan kelanjutan hadits tadi. Hanya saja dia 
berkata, “Ketika Umayyah kembali pulang menemui Ummu Shafwan, 
dia berkata, “Tahukah kamu apa yang dikatakan saudaraku si orang 
Yatsrib itu?” Ummu Shafwan bertanya, “Apa yang dikatakannya?" Dia 
menjawab, "Dia menegaskan telah mendengar kabar bahwa 
Muhammad hendak membunuhku". Istrinya lalu berkata, “Demi Allah, 
Muhammad tidak pernah berbohong! Ketika 1 ia pergi menuju Badr... 
(lalu Abdullah h melanjutkan ceritanya).” 7 
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3796. Hujain bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu 'Ubaidah, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau ketika tidur biasanya 
meletakkan tangan kanan di bawah pipi dan berdoa, "Ya Allah, 


lindungilah aku dari siksa-Mu pada hari (seluruh) . manusia 
dikumpulkan" "8 
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aa. Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi' (terputus). Hadits imi ulangan 
hadits no. 3742. 


Musnad Imam Abmad — 
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3797. Hujain bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, bahwa dia berdoa di masjid lalu Nabi SAW masuk saat 
dia berdoa. Beliau lalu bersabda, "Mintalah, kamu pasti diberi." 
Abdullah pun berdoa, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman 
yang tidak kembali lagi pada kekafiran, kenikmatan yang tidak habis, 
dan menemani Nabi SAW di ruang surga yang tertinggi, surga yang 
abadi. 13797 
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3798. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Hashin, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, Siapa yang melihatku dalam tidurnya maka sama 


saja dengan melihatku pada waktu sadar. Sesungguhnya syetan tidak 
dapat menyerupai bentukku "2 


377  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ringkasan 
hadits no. 3662. 

598 Sanad hadits ini shahih. Abu Hashin —dibaca dengan huruf haa' 
berharakat fathah— adalah Utsman bin Aslum Al Asadi. Hadits ii 
termasuk musnad Abu Hurairah, bukan musrnad Ibnu Mas'ud. Ia 
“disebutkan di sini karena pertimbangan hadits berikutnya. Hadits Abu 
Hurairah ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta Ibnu 
Majah. Ia juga terdapat dalam Syarh Ar-Tirmidzi (3/249). Lihat juga 
hadits no. 2525, 3410, dan 3559. 


— Musnad Imam Ahmad: 
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3799. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, hadits 
yang sama (dengan sebelumnya). 
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3800. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Adh-Dhuha, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap nabi mempunyai 
beberapa kekasih. Kekasihku di antara mereka adalah Ayahku 
(Kakekku) dan sekaligus merupakan kekasih Tuhan-ku, Ibrahim" 
Beliau kemudian membaca, "Sesungguhnya orang yang paling dekat 
dengan Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya, dan Nabi ini 
(Muhammad) serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), 
dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang beriman'," (Os. 
Aali 'Imraan (31: 68) 9 


79  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini senada dengan hadits sebelumnya. 
Hadits ini ulangan hadits no. 3559, Dalam naskah kode Haa ', pada akhir 
hadits terdapat redaksi: Abdullah berkata, "Kemudian beliau membaca 
ayat Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang- 
orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua 
orang-orang yang beriman'" (Os. Aah 'Imraan (31:68). Redaksi tadi 
adalah penyempuma hadits berikutnya. Redaksi ini juga terdapat dalam 
naskah kode Kagf. Itu sebabnya kami mengutipnya, untuk ditetakkan pada 
Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Abu Adh-Dhuha 
(yaitu Muslim bin Shubaih) tidak berjumpa dengan Ibnu Mas'ud. Namun 


Musnad Imam Ahmad — 
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3801. Abdul Malik bin Amr dan Mu'ammil menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Simak, dari Abdurrahman, dari Abdullah, dia berkata, "Aku pergi 
menuju Nabi SAW yang saat itu berada di kemah berwarna merah 
(Abdul Malik berkata, kemah itu dari kulit) bersama sekitar empat 
puluh orang laki-laki. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian 
semua akan menundukkan negeri-negeri baru. Kalian akan diberi 


kemenangan dan memperoleh (harta rampasan). Siapa saja dari 
kalian yang mengalami itu hendaknya bertakwa kepada Allah, 


At-Tirmidzi (4/80-81) meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Ahmad, 
dari Ats-Tsauri, dari ayahnya, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari 
Ibnu Mas'ud, Dengan sanad seperti ini, maka hadits yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmmidzi tersebut mutiashil (bersambung sanadnya). 

At-Tirmidzi juga merrwayatkan dari jalur Abu Nu'am dan Waki', Kedua 
jalur ini berasal dari Ats-Tsauri, sebagaimana dalam riwayat di sini, 
Masrug dibuang dari sanadnya. At-Tirmidzi lebih mengunggulkan orang 
yang meriwayatkannya secara mungathi'. Ibnu Katsir telah mengutip 
hadits ini dalam Tasir-nya (2/162 - 163) dari Sunan Sa'id bin Manshur, 
"Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Masrug tayah 
Sufyan Ats-Tsauri), dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud. 
Iri merupakan riwayat lain yang muttashil yang memperkuat riwayat Abu 
Ahmad yang diriwayatkan oleh At-Timmidzi. Ke-muttashil-an dengan 
menyebut Masrug adalah tambahan seorang yang tsigah, bahkan dua 
orang isigah, sehingga dapat diterima. Dengan demikian —secara 
substansi— hadits ini shahih. Hadits ini akan dituturkan kembali pada no. 
4083. 


— Musnad Imam Ahmad 





memerintahkan kebaikan, melarang kemungkaran, dan menjalin tali 
silaturrahim. Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka 
akan menempati tempat duduknya di neraka. Perumpamaan orang 
yang membantu masyarakatnya dengan cara yang tidak benar adalah 
bagaikan seekor unta yang jatuh ke dalam SUMUT dan dia (berusaha 
mengangkatnya dengan cara) menarik ekornya." 
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3802. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dani 
Sufyan, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari ayahnya, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Tidak satu pun 
di antara kalian kecuali diserahkan pendamping bersamanya dari 
kalangan malaikat dan jin'. Para sahabat bertanya, "Termasuk engkau 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 'Ya, termasuk aku. Hanya saja 


Allah telah menolongku sehingga ia memeluk Islam. (Oleh karena 
itu), ia tidak mengajakku kecuali pada kebaikan . 13802 
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80!  Sanad hadits ini shahih dan merupakan kepanjangan hadits no. 3694 dan 
bersamanya ada no. 3726. Lihat pula no. 3814. 
Hadits ini di-shahih-kan oleh Al Hakim (4/59) dan telah disepakati oleh 


Adz-Dzahabi. 
#02  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3648 dan 3779. 


Musnad Imam Abmad — ' 


Y JB Ue dg: Ie KN Nb Tana 
Tg Ao JG 3 kog Ka Sp la uk dya 53 
(ala bas 23 


3803. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Hammam, 
dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki membaca surah haa 'miim tiga puluh 
(maksudnya surah Al Ahgaat). Ia membacanya dengan dialek tertentu. 
Lalu ada lelaki lain yang membacanya dengan dialek lain yang tidak 
sama (dialek) dengan temannya. Sementara aku membacanya dengan 
beberapa dialek yang tidak dibaca oleh kedua orang temanku. Kami 
lalu bersama-sama pergi menemui Rasulullah SAW untuk 
memberitahukan hal tersebut. Beliau kemudian bersabda, Janganlah 
kalian saling berselisih. Sesungguhnya masyarakat sebelum kalian 
hancur karene: perselisihan mereka! Beliau kemudian bersabda, 
. Perhatikanlah orang yan G3 poling bisa. membaca di antara kalian, 
lalu ambillah bacaannya." Tea 
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3804. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Abu Ziyad, dari Abu Sa'id, 
dari Abu Al Kunud, dia berkata, "Aku mendapatkan cincin emas dari 
harta rampasan perang, lalu aku memakainya. Ketika aku mendatangi 
Abdullah (bin Mas'ud), dia mengambil cincin itu dan meletakkannya 


2809 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini senada dengan hadits no. 3724. Kami 
telah menyinggungnya di sana. Lihat hadits no. 3845, 3908, dan 3981. 


L76 —— Musnad Imam Ahmad 





di mulutnya lalu dikunyahnya, kemudian berkata, "Rasulullah SAW 
melarang pemakaian cincin emas'. Atau dia berkata, “Gelang dari 
emas yang melingkar”. "4 | 
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| 3805. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW melakukan sujud ketika membaca surah 
An-Najm. Tidak ada seorang pun di antara orang-orang yang ada 
kecuali ikut sujud selain seorang kakek tua yang mengambil 
segenggam kerikil dan mengangkatnya ke dahinya. Orang tua itu 
sempat berkata, “Cukuplah ini untukku'. Aku melihat lelaki tua itu 
terbunuh dalam keadaan kafir." 
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2804 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini perpanjangan hadits no. 3582 dan 
3715. Oleh karena itu, Abu Al Kunud, kami tidak menemukan keterangan 
pasti (nash) berkaitan harakatnya, maka kami memberinya harakat fathah. 
Namun kami menemukannya berharakat pada naskah kode Kaaf dengan 
pena di sini dan dalam hadits no. 3715 dengan harakat dhammah. 

1808 — Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3682. 


Musnad Imam Ahmad — - 
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3806. Abdurrazzag menceritakan . kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Imran, 
dari Hushain, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Kami banyak berbicara 
di sisi Rasulullah SAW pada suatu malam. Pada pagi harinya kami 
pergi menemui beliau, Beliau bersabda, "Semalam diperlihatkan 
kepadaku keadan para nabi beserta umat mereka. Ada nabi yang 
hanya membawa tiga orang, ada nabi yang membawa tak lebih dari 
sepuluh orang, ada nabi yang hanya membawa beberapa orang, 
bahkan ada nabi yang tidak membawa seorang umat pun. Hingga 
tibalah Musa melintas di depanku. Ia bersama sekelompok bani 


— Musnad Imam Ahmad 


Isra'il. Mereka membuatku kagum. Aku bertanya, “Siapa mereka? ' 
Dijelaskan kepadaku, Ia saudaramu, Musa. Ia bersama bani Isra 1 
Aku (Rasulullah SAW) lalu bertanya, “Di mana umatku?' Ada yang 
berkata kepadaku, “Lihat sebelah kananmu'. Lalu aku melihatnya, 
ternyata anak bukit yang tertutup dengan wajah-wajah manusia. Lalu 
dikatakan kepadaku, 'Lihatlah sebelah kirimu'. Aku melihatnya, 
ternyata ufuk yang tertutup dengan wajah-wajah manusia. 
Ditanyakan kepadaku, “Apakah kamu ridha?" Aku berkata, “Aku ridha 
Wahai Tuhanku. Aku ridha wahai Tuhanku '. Lalu dikatakan kepadaku, 
Sesungguhnya di antara mereka terdapat tujuh puluh ribu orang 
yang masuk ke surga tanpa hisab'.” 


Rasulullah SAW lalu bersabda, "Ayah dan Ibuku penebus untuk 
kalian. Jika kalian mampu menjadi di antara yang tujuh puluh ribu 
itu, maka lakukanlah. Jika kalian tidak mampu maka jadilah 
kelompok yang berdiri di atas bukit. Jika kalian tidak mampu juga 
maka jadilah kelompok yang berdiri menutup ufuk. Sesungguhnya aku 
mendengar di sana orang-orang yang sedang rusuh.” 

Lalu Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata, "Ya Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikanku termasuk yang tujuh 
puluh ribu tersebut." Rasulullah pun mendoakannya. Kemudian lelaki 
lain berdiri dan berkata, "Ya Rasulullah, mintakan juga kepada Allah 
agar aku termasuk di antara mereka." Rasulullah SAW menjawab, 
"Engkau telah didahului oleh Ukasyah." 

Kami kemudian berbincang-bincang. Kami bertanya-tanya 
tentang orang-orang yang termasuk ke dalam tujuh puluh ribu orang 
tersebut? Ada yang berpendapat bahwa itu adalah orang-orang yang 
lahir dalam keadaan Islam, tidak menyekutukan Allah dengan apa 
pun, hingga mereka meninggal duma. 

Ketika Rasulullah SAW mendengar (obrolan kami) itu, beliau 
bersabda, "Mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan 
besi panas, tidak menggunakan jampi-jampi, dan tidak pernah 


Musnad Imam Ahmad —. 
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€ Tathayyur adalah sikap seseorang yang merasa pesimis lantaran melihat 
salah satu fenomena alam berdasarkan kepercayaan tahayul, seperti bila 
.ada burung gagak berarti akan ada yang mati. Ed. 

2806 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa “g 
(10/405.406). Al Haitsam: berkata, "Hadits mi diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan beberapa sanad, Al Bazzar dengan riwayat yang lebih sempurna 
daripada Ahmad, Ath-Thabrani, dan Abu Ya'la, dengan sangat ringkas. 
Salah satu sanad Ahmad dan Al Bazzar, para perawinya adalah para 
perawi kitab Shahih." 

Hadits ini juga akan diriwayatkan lebih panjang pada hadits no. 3987. 
Sebagian matan yang senada akan diriwayatkan pada hadits no. 3819. Al 
Hafizh menyinggung hadits ini dalam Fath Al Bari (11/352 dan 
seterusnya hingga dua riwayat Ahmad yang panjang, yaitu riwayat ini dan 
riwayat hadits no. 3987). Dia juga menyinggung bahwa dalam riwayat 
Ahmad dan Al Bazzar terdapat sanad yang shahih. Hadits senada telah 
berlalu dalam hadits no. 2448 dan 2449. 

Al kubkubah —dengan dua huruf Kaaf yang masing-masing berharakat 
dhammah atau fathah— artinya kelompok yang berkumpul, baik manusia 
maupun bukan. 

Azh-zhiraab —dengan huruf zhaa ' berharakat kasrah dan raa' berharakat 
fathah tanpa tasydid— adalah gunung-gunung kecil. Bentuk tunggalnya 
adalah zharih —dengan huruf zhaa' berharakat faihah dan raa' 
berharakat kasrah—. 


—— Musnad Imam Ahmad 


3807. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, "Kami bersama Nabi SAW 
dalam suatu perjalanan. Mereka (para sahabat) tidak menemukan air. 
Lalu sebuah bejana kecil berisi air diberikan (kepada Nabi SAW). 
Beliau lalu meletakkan tangan di dalamnya dan merenggangkan 
jemarinya. Aku lalu melihat air memancar dari sela-sela jari beliau. 
(Kemudian beliau bersabda), “Ayolah berwudhu dan meraih 
keberkahan dari Allah'." 


Al A'masy berkata: Salim bin Abu Al Jad mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, "Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah, 
Berapa jumlah orang-orang saat itu?” Jabir menjawab, "Kami 
berjumlah seribu lima ratus orang”. "307 
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307 Kedua isnad ini shahih. Pada hakikatnya riwayat ini terdiri dari dua 
hadits, yaitu dari Ibnu Mas'ud dan Jabir bin Abdullah. 
Hadits senada dari Ibnu Mas'ud dengan sanad berbeda akan dituturkan 
pada no. 4393, 
Dengan sanad yang berbeda ini pula, Al Bukhari dan At-Tirmidzi 
meriwayatkannya. At-Tirmidzi menilainya shahih. Hadits Jabir juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, sebagaimana ia terdapat dalam Tarikh Ibnu 
Katsir (6/96). 
Hadits senada dalam musnad Ibnu Abbas telah dituturkan sebelumnya 
(2268 dan 2991). Penambahan kalimat, "Kemudian beliau bersabda" kami 
tambahkan berdasarkan naskah kode Kaaf. At-taur —dengan taa 
berharakat fathah dan waw mati— artinya tempat atau bejana dari 
kuningan atau batu, seperti bejana untuk mencuci pakaian. 


Musnad Imam Ahmad — 


3808. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Bagaimana aku bisa mengetahui kalau sudah 
berbuat baik atau buruk? Nabi SAW menjawab, Jika kamu 
mendengar tetanggamu berkata, 'Kamu telah berbuat baik', maka 
kamu benar-benar telah berbuat baik. Tapi jika kamu mendengar 
mereka berkata, 'Kamu telah berbuat buruk', maka kamu benar-benar 


telah berbuat buru jp 1808 
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3809. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan 
kepada kami dari Simak, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, 
dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Allah melaknat pemakan 
riba, orang yang memberi riba (kepada orang lain), dua orang yang 
menjadi saksinya, dan pencatatnya." 


Ayahnya berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Riba dan zina 


tidak muncul dalam suatu masyarakat kecuali itu berarti mereka telah 


menantang adzab Allah." “2 


3808 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Majah (2/288) meriwayatkannya dari jalur 
Abdurrazzag, dari Ma'mar. As-Sindi —pensyarah Sunan Ibnu Majah— 
mengutipnya dari Zawa'id Al Hafizh Al Bushairi li Sunan Ibnu Majah, 
bahwa Al Bushairi berkata, "Hadits Abdullah bin Mas'ud iri shahih. Para 
perawinya tsigah." Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih-nya dari 
Abdurrazzag. Hadits ri juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/271). Penyusunnya berkata, "Ath-Thabrani meriwayatkannya dan 
para perawinya adalah para perawi kitab Shahih." Aku meralatnya, bahwa 
hadits ini tidak terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id dan penyusunnya tidak 
menisbatkannya kepada Al Musnad. 

309 Sanad hadits ini shahih. Kalimat pertama telah dituturkan sebelumnya 
pada hadits no. 3737. Sedangkan kalimat kedua dituturkan oleh Al 


— Musnad Imam Ahmad 
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3810. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami dari 
Ismail, dari Abu Fazarah, dari Abu Zaid (mantan budak Amr bin 
Huraits), dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Aku bersama Nabi SAW 
pada malam beliau bertemu dengan jin. Beliau bertanya, “Apakah 
kamu membawa air?” Aku menjawab, “Tidak'. Beliau bertanya, Apa 
yang ada dalam bejana ini?" Aku menjawab, “Air perasan anggur. 
Beliau bersabda, “Tunjukkan padaku. Buah yang baik dan air yang 


menyucikan', Beliau lalu berwudhu menggunakan perasan anggur 
tersebut dan shalat mengimami kami.” 


Mundziri dalam Ait-Targhib (3/194). Al Mundziri berkata, "Abu Ya'la 
meriwayatkannya dengan sanad baik (jayyid)." Demikian juga Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (4/118) dan dia menisbatkannya 
kepada Abu Ya'la saja, serta berkata, "Sanad hadits ini shahih jayyid." 
Kedua orang ini alpa menisbatkan hadits ini kepada Al Musnad. 

3810  Sanad hadits ini dha'if. Abu Fazarah (Al 'Absi) adalah Rasyid bin Kaisan. 
Ia #sigah. Ibnu Ma'in dan ulama hadits lainnya menilainya tsigah. Al 
Bukhari menulis biografinya dalam AI Kabir (21/27). Abu Yazid (mantan 
budak Aror bin Huraits) perawi yang tidak diketahui. Al Bukhari berkata, 
"Haditsnya tidak shahih." 

Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama hadits sepakat bahwa Abu Yazid 
tidak diketahui dan haditsnya munkar," 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (1/32), Ibnu Majah (1/79) 
dan At-Tirmidzi (1/90-91). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Zaid dari Abdullah, dari Nabi SAW. Abu Zaid adalah orang 
yang majhul (tidak dikenal) di kalangan ulama hadits. Tidak diketahui 
adanya riwayat lain yang pernah diriwayatkannya kecuali yang ada di 
SIM.” 

Lihat pembahasan mengenai kelemahan Abu Zaid dalam buku Syarh 
kami terhadap Sunan At-Tirmidzi (1/147-149) dan Mukhtashar Al 
Mundziri (no. 77), Nashb Ar-Rayah (1/137-141), referensi-referensi lain 
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3811. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dia berkata, 
Abdullah berkata, “Kami mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Siapa yang menjadikan sekutu bagi Allah maka Allah akan 


Ni 


menempatkannya (ja'alahu) di neraka". 


Abdullah berkata, “Kalimat lain yang aku katakan tapi tidak aku 
dengar langsung dari beliau adalah, “Siapa yang meninggal dunia 
sementara ia tidak membuat sekutu bagi Allah maka Allah 
memasukkannya ke surga. Sesungguhnya shalat-shalat ini adalah 
pelebur dosa (yang timbul) di antara (waktu-waktu)nya selama ia 
tidak melakukan pembunuhan .' 13811 | 
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yang ada adalah buku Syarh kami terhadap Sunan At-Tirmidi, Hawasyi 
Mushahhih Nasbh Ar-Rayah, dan Ai-Tahdzib (12/102-103). Lihat hadits 
sebelumnya no. 3782 dan hadits selanjutnya no. 4149. 

3811 Sanad hadits ini shahih. Kalimat pertama telah dituturkan sebelum pada 
hadits no. 3552 dan 3625 dengan sanad-sanad yang shahih. Sementara 
kalimat "Shalat adalah pelebur" hanya ditemukan di sini kecuali dua 
riwayat lain yang dha'if dari Ibnu Mas'ud dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(1/298-299). Sedangkan makna hadits adalah shahih berdasarkan hadits 
Abu Hurairah dan lainnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 1 (1/82) dari Abu Hurairah dan At- 
Tirmidzi (186 dan 187). 


— Musnad Imam Ahmad 
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3812. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Waril, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah orang yang 
mendahului kalian menuju Al Haudh. Sesungguhnya aku akan 
melawan beberapa orang laki-laki dan aku berhasil mengalahkan 
mereka. Lalu aku berkata, "Ya Tuhanku, para sahabatku?' Lalu 
dijawab, “Kamu tidak mengetahui perbuatan mereka buat setelah 
(wafat) mu" 3? 
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3813. Rauh menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Abdussalam, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW biasa berpuasa, 
biasa pula tidak ketika melakukan perjalanan. Beliau juga senantiasa 
shalat dua rakaat dan tak pernah meninggalkannya. Tidak melebihi 
dua rakaat maksudnya shalat fardhu.?? 





3812 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3639. 

3813 Sanad hadits ini dha'if. Sa'id adalah Ibnu Abu Arubah. Hammad adalah 
Ibnu Abu Sulaiman, seorang pakar fikih dari Kufah. Mengenai 
Abdussalam, Al Hafizh —dalam At-Tahdzib (6/325-326)— berkata, 
"Abdushshalam dari Hammad bin Abu Sulaiman dan dari Abdushshalam 
inilah Said bin Abu Arubah meriwayatkan. Abdushshalam adalah 
Abdushshalam bin Abu Al Janub. Ia dinilai sebagai perawi yang tsabif 
oleh Ibnu Addi." 

Jika memang dia orangnya, maka hadits ini dha'if, sebab Ibnu Abu Al 
Janub perawi yang sangat dha'if. Ibnu Al Madini menilainya sebagai 
munkar al hadits (orang yang haditsnya ditolak). 
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3814. Wahb bin Jarir menceritakan | kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada. kami, dia berkata, “Aku mendengar Ashim 
bercerita dari Zirr, dan Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW, 
bersabda, Siapa yang berbohong atas namaku secara sengaja maka 
tempatilah bangkunya di neraka”. "4 | Kang 
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. Abu Hatim berkata, "Dia perawi yang matruk (ditinggalkan, tidak 

diperhitungkan). 
Al Hafizh mengutip dalam A41-7. ahdzib (6/315-316) dari Ibnu Hibban yang 
berkata, "Dia (Ibnu Abu Al Janub. Penj) meriwayatkan —dari para 
tsigah— riwayat-riwayat yang tidak menyerupai-badits shahih." 
At Hafizh berkata, "Kemudian ja lalai atau alpa dan menyebutnya dalam 
para perawi Isigah tanpa menisbatkan hadits tersebut." 
Hadits ini terdapat dalarn Majma' Az-Zawa 'id (3/158-159). Al Harisami 
(penulis buku Majma' Az-Zawa'id) berkata, "Hadits yang sama 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Al Bazzar. Para perawi hadits 
yang diriwayatkan oleh oleh Ahmad tersebut adalah para perawi kitab 
Shahih." 
Aku telah berusaha menemukan biografi Abdushshalam di antara para 
perawi kitab Shahih dalam generasi ini, namun tidak mendapatkannya, 
sehingga aku tidak tahu alasan yang dikemukakannya dalam kitab 4z- 
Zawa 'id tersebut. 

2814  Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah dituturkan sebelumnya dari 
jalur lain. Lihat hadits no. 3694 dan 3801. 


— Musnad Imam Ahmad 


3815. Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Abdul 
Malik bin "Umair menceritakan dari Abdurrahman bin Abdullah dari 
ayahnya bahwa Nabi SAW bersabda, Janganlah kalian kembali kafir 
setelah (Wafat)ku, dimana sebagian di antara kalian membunuh 


sebagian yang lain '. 
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3816. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dan 
Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda kepada orang-orang yang 
meninggalkan shalat Jum'at, “Sungguh, aku sangat ingin seseorang 
mengimami (shalat), sementara aku membakar rumah-rumah orang- 
orang yang meninggalkan shalat Jum'at." 


'Zuhair berkata, “Abu Ishag menceritakan kepada kami bahwa 
dia mendengarnya dari Abu Ahwash.” "6 
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1819 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/295). At Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani. Para perawi mereka adalah para 
perawi kitab Shahih." 

3316 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3743. Kami telah 
menyinggung keberadaan hadits ini di sana. Redaksi riwayat yang ada di 
Sini sesuai dengan redaksi riwayat Muslim (1/181) dari jalur Zuhair. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3817. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu 
Wal, dari Abdullah dan Abu Musa Al Asy'ari, keduanya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Menjelang Hari Kiamat terdapat 
beberapa hari saat ilmu diangkat, kebodohan diturunkan, dan banyak 
terjadi pembunuhan". "3817 
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3818. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Imran 
menceritakan kepada kami dari Uatadah, dari Abdurabbih, dari Abu 
Iyadh, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Takutlah kalian dengan dosa-dosa kecil. Sesungguhnya dosa-dosa 
itu dapat bertumpuk pada seseorang hingga membinasakannya." 


217 Sanad hadits ini shahih. Al Asyja'i adalah Ubaidillah bin Ubaidirrahman 
(kedua nama ini dalam bentuk tashghir). Ke-isigah-an Al Asyja'i telah 
diterangkan sebelumnya pada hadits no. 487. Ia termasuk guru Imam 
Almad. Ahmad sendiri telah meriwayatkan hadits darinya melalui 
anaknya, Abu Ubaidah Al Asyja'i, sebagaimana dalam hadits no. 487 dan 
2805, juga melalui orang lain seperti dalam hadits ini. 

Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hadits ini ulangan hadits no. 3695. 


— Musnad Imam Ahmad 


Abdullah juga menjelaskan bahwa Rasulullah SAW membuat 
perumpamaan mengenai dosa-dosa keci!. Dosa-dosa kecil bagaikan 
orang-orang yang singgah di tanah lapang, lalu tibalah makanan 
mereka. Beberapa orang pergi dan membawa kayu bakar (sedikit demi 
sedikit) sehingga menjadai tumpukan yang menggunung. Selanjutnya, 
mereka menyalakan api yang berkobar, yang siap melahap apa saja 
yang dilempar ke dalamnya. "5: Tan 





3818 Sanad hadits ini shahih. Imran adalah Imran bin Dawar —dengan huruf 
wawu berharakat fathah dan huruf raa' pada akhirnya—, A1 Ammi — 
dengan huruf 'ain berharakat fathah dan miim bertasydid—, dan Al 
Oaththan. Ia perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Affan, A)! Ijli, serta 
ulama hadits lainnya. 

Ibnu Syahin —dalam Ats-Tsigar— berkata, "Dia orang yang khusus 
dengan Oatadah." 

Sebagian ulama meragukan ke-tsigah-an Imran tanpa dasar. Ibnu Abi 
Hatim telah menulis biografinya dalam Al Jarh wa ArTa'dil (31/297- 
298). 

Diriwayatkan oleh Al Fallas dan Arur bin Marzug, keduanya berkata, 
"Yahya bin Said pemah mengomentari Imran Al Oaththan. Dia 
memujinya." 

Abdurrabbih adalah anak Abu Yazid. Ia disebut Ibnu Yazid. Ibnu Al 
Madini berkata, "Abdurabbih adalah perawi yang tidak diketahui 
(majhul)." Namun Ibnu Uyainah mengenalnya, sebagaimana dijelaskan 
dalam A1-Tahdzib mengutip dari Al Bukhari. 

Ibnu Abu Hatim (3/1/41) telah menuliskan biografinya. Ia tidak 
menyebutkan dalam bukunya tersebut kecacatan Abdurrabbih. 

Abu Iyadh biografinya ada dalam At-Tahdzib (12/194-195) mengingat 
kesimpangsiuran (idhthiraab) mereka mengenai perawi-perawi yang 
diberi nama dengan nama ini. Namun pendapat yang lebih kuat yang 
diyakini oleh Al Bukhari, Muslim, dan ulama hadits lamnya adalah, Abu 
Iyadh adalah Amr bin Al Aswad Al Ansi, seorang tabi'i yang tsigah. Ia 
meriwayatkan hadits dari Umar, Ibnu Mas'ud, dan lainnya. 

Ibnu Abdil Barr berkata, "Para ulama secara sepakat menyatakan bahwa 
ia termasuk ulama yang tsigah." 

Mujahid berkata, "Aku tidak menemukan orang yang tebih alim —setelah 
Ibnu Abbas— daripada Abu Iyadh." 

Umar RA juga memujinya, sebagaimana terkandung dalam hadits no. 
115. 

Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (10/189), Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A1 
Ausath. Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih, kecuali Imran 
bin Dawar At Oaththan. Yang terakhir ini telah dinilai isigah." 


Musnad Imam Ahmad — 
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3819. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Diperlihatkan kepada Rasulullah SAW umat-umat manusia 
dalam suatu hari perkumpulan. Umat beliau menampakkan diri secara 
perlahan. Beliau bersabda, "Lalu umatku diperlihatkan kepadaku. 
Banyaknya jumlah mereka membuatku kagum. Mereka memenuhi 
tanah datar dan gunung. Lalu dikatakan kepadaku, “Di antara mereka 
terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab". 
Mereka adalah orang yang tidak berobat dengan besi panas 
(pengobatan tradisional pada masa itu, semacam termoterapi. Penj), 
tidak pernah meminta untuk dirugyah (dijampi), dan tidak pernah 
melakukan tathayyur. Mereka hanya bertawakal kepada Tuhan 
mereka'" 


Ukasyah lalu berkata, "Wahai Rasulullah, Berdoalah kepada 
Allah agar menjadikanku sebagian dari mereka." Beliau pun berdoa. 
Lalu seorang lelaki lain berdiri dan berkata, "Wahai Rasululiah, 
berdoalah kepada Allah agar menjadikanku sebagian dari mereka." 


Perkataan Al Hafizh Al Haitsami ini tassahul (mempermudah), karena 
tidak ada hadits Abdurrabbih yang diriwayatkan dalam Shahihain. Kata 
ash shanii' artinya makanan yang dibuat. 


—— Musnad Imam Ahmad 


Rasulullah SAW menjawab, "Ukasyah telah mendahuluimu dengan 
permintaan itu. 13819 
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3820. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zimr, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah SAW ditanya, "Bagaimana engkau mengenali umat 
engkau yang belum pernah melihat engkau?" Beliau menjawab, 
"Mereka berwarna putih pada bagian muka, tangan, dan kaki hingga 
bagian paha, sebagai bekas (air) wudhu. 13820 





2819 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(9/304-305). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
baik yang panjang maupun yang pendek. Abu Ya'la juga 
tneriwayatkannya. Para perawi kedua orang ini —untuk riwayat yang 
panjang— adalah para perawi kitab Shahih." 

Maksud "riwayat yang panjang" adalah hadits no. 3806 dan no. 3987. 
Kata raatsat artinya lambat. 

3820 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/63) 
dari jalur Hammad, dari Ashim. 

Pensyarah Sunan Ibnu Majah, As-Sundi, berkata, "Di dalam Az-Zawa id 
dijelaskan bahwa dasar atau sumber (ashf) hadits ini ada dalam Shakikhain 
dari Abu Hurairah dan Hudzaifah. Hadits iri hasan. Hammad adalah Ibnu 
Salamah, sedangkan Ashim adalah Ibnu Abu An-Najud, orang kufah yang 
sangat jujur (shadug), hanya saja dalam ingatannya terdapat masalah." 
Sedangkan di dalam At-Targhib wa At-Tarhib (1/93) dijelaskan bahwa 
hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 

Al ghurr —bentuk jamak dari kata al agharr— berasal dari kata dasar 
ghurrah yang artinya warna putih di wajah. Maksudnya di sini adalah 
putihnya wajah mereka pada Hari Kiamat akibat cahaya wudhu. 
Muhajjaluun artinya warna putih di bagian tangan dan wajah. Kata ini 
dipakai untuk menggambarkan bekas wudhu yang tampak pada wajah, 
tangan, dan kaki seseorang. Pada asalnya ia diungkapkan untuk putih 
pada bagian muka, tangan, dan kaki unta. Demikian penafsiran yang 
dikutip dari An-Nihayah. 


Musnad Imam Ahmad — 


Ga ha petai - sa 22 Bab ALA X3 Gi —YAYA 


p 3 Ing ol dah si P PAS SE 


SA Aa SI dai Pn Jb ob s 5 JG Ag da 
Sya Jai JL Ma akan sera onta 
BNN NN aa Sa alang Fo WS IG, 


3821: Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin' Muslim menceritakan kepada kami, Abu Ishag “Al Hamdani 
menceritakan kepada karni dari Abu Al. Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ketika sepertiga malam terakhir, 
(Allah) turun ke langit dunia, lalu membuka pintu surga dan 
membentangkan tangan-Nya serta berfirman, "Apakah ada orang 
yang memohon yang permohonannya (hendak) diberikan?" Demikian 
dikatakan-Nya hingga fajar terbit (menyingsing). 3821 


CS aa Sa ip oi Es Sabat jl SAS YAN 
ISS ae Kaali aa Pi e 
aa Tn agan HA Pi! "3 SE Gg 
S3 aduan ay HA AS LA LG JI 
in la BEP CI SIB GR 1JB it 0 


Kata bulg —bentuk jamak dari kaya ablag— adalah tinggi warna putih 
tersebut yang mencapai bagian paha. 

21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3673, sekaligus 
sanadnya. 
Kata yastha' al fajr artinya fajar terbit membentang. Dalam naskah kode 
Kaaf tertulis yaihlu, seperti redaksi dalam riwayat yang lalu. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3822. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Aban bin 
Abdullah Al Bajali menceritakan kepada kami dari Karim bin Abu 
Hazim, dari neneknya, Salma binti Jabir, bahwa suaminya mati 

syahid. Dia kemudian mendatangi Ibnu Mas'id RA dan berkata, "Aku 
seorang wanita yang suaminya telah mati syahid. Beberapa lelaki 
melamarku namun aku enggan 'menikah hingga aku bertemu 
dengannya (maksudnya sampai meninggal dunia dan bertemu dengan 
suaminya. Penj). Apakah engkau berpendapat aku dapat menjadi salah 
satu istrinya ?" Abdullah bin Mas'ud menjawab, "Ya.” Seorang lelaki 
lalu bertanya kepada Abdullah, "Kami tidak “pernah melihat engkau 
berpandangan seperti ini sejak kami duduk belajar dengan engkau." 
Abdullah RA menjawab, "Sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Umatku yang paling cepat menyusulku di 
surga adalah seorang wanita dari Ahmas'. 13822 





Jika nanti ditakdirkan bertemu di surga. Penj. 

3822 Sinad hadits ini shahih. Mengenai Aban bin Abdullah Al Bajali, 
penilaiannya sebagai tsigah telah dijelaskan di dalam keterangan hadits 
no. 667. Kata karim dibaca dengan kaaf berharakat jathah. Ibnu Abu 
Hazim adalah seorang tabi'i yang meriwayatkan hadits dari Ali. Ibnu 
Hibban menyebutnya dalam A1s-Tsigat, Ta menjelaskan bahwa Ibnu Abu 
Hazim adalah paman Aban bir: Abdullah yang ada dalam sanad hadits imi. 
Al Bukhari —sebagaimana dikutip dari At-Ta'jil (353— berkata, 
"Riwayat Ibnu Abu Hazim tidak shahih." 

Aku berpandangan kutipan ini keliru, karena A! Bukhari telah menulis 
biografinya dalam A1 Kabir (4/1/244) dan menuturkan bahwa ia (Ibnu 
Abu Hazim) meriwayatkan hadits dari Ali. Disamping itu, Al Bukhari 
tidak menyebutkan kecacatannya serta tidak menyebutkannya dalam Adh- 
Dhu'afa'. la hanya menyebutkan peraw? Jam bernama Karim tanpa 
menisbatkannya (hadits no. 30). 

Al Bukhari berkata, "Karim dari Al Harts. (Riwayatnya) tidak shahih. 
Abu Ishag Al Hamdani meriwayatkan hadits darinya." 

Orang ini (Karim) —secara meyakinkan— adalah perawi lain, yang orang 
yang mengutipnya dari Al Bukhari telah melakukan kekeliruan 
(isytibaah). 


Musnad Imam Ahmad — 
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3823. Muhadhir. Abu Al Muwarri' menceritakan kepada kami, 
Ashim menceritakan kepada kami dari Ausajah bin Ar-Rammah, dari 
Abdullah bin Abu Al Hudzail, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ya Allah, Engkau telah memperindah fisikku maka 
indahkanlah akhlakku. 13823 


Demikian juga biografi Ibnu Abu Haziry yang disebutkan oleh Abu Hatim 
dalam buku Al Jarh wa At-Ta'dil (382/175) yang tidak menyebutkan 
'kecacatannya. 

Mengenai Salma binti Jabir Al: Ahmasiyyah, sebagian ahli hadits 
memasukkannya dalam kategori sahabat. Biografinya terdapat dalam. 4t- 
Ta'jil (557). Ia juga sempat disebut dalam A! Ishabah (100-102) saat 
membicarakan biografi saudara perempuannya (Zainab binti Jabir). 
Penulis 4! Ishabah sempat menyinggung tentang hadits im dan 
menuturkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al Khathib. Secara kasat 
mata, Salma adalah tabi'iyah senior. 

Hadits ini juga diriwayatkan di dalam Majma' Az-Zawa'id (5/296). 
Penulisnya berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. 
Adapun Salma, aku tidak menemukan ulama yang menilainya tsigah. 
Selain dia, semua perawinya adalah para perawi (sigah." 

Mengenai ke-tsigah-annya, dianggap cukup dengan sanjungan Ibnu 
Mas'ud terhadapnya (Salma). 

3823 Sanad hadits ini shahih, Al Muhadhir adalah Ibnu Al Muwarri —dengan 
huruf miim berharakat dhammah, waw berharakat fathah, dan raa' 
berharakat kasrah serta bertasydid—. Nama kunyah-nya adalah Abu Al 
Muwarri. Ia orang yang tsigah, namun dinilai lemah (layyin) oleh Ahmad 
dan Abu Hatim. Sementara Abu Zurah merulainya sebagai orang yang 
amat jujur (dapat dipercaya atau shaduug). 

Ibnu Sa'd, Ibnu Gani, dan ulama hadits lainnya menilainya tsigah. Al 
Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir (4/2/73-74) tanpa menyebut 
kecacatarnnya. 

Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Ausajah bin Ar-Rammah adalah 
perawi yang isigah. Ia dinilai sigah oleh Ibnu Ma'in. Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! 
Kabir (41/75-76). Mengenai Abdullah bin Abu Al Hudzail, penilaian ke- 
tsigah-annya telah dijelaskan dalam keterangan hadits no. 689. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3824. Aswab bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan. kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
ayahnya (Abdullah bin Mas'ud RA), ia berkata, "Aku mendatangi 
Abu Jahl (yang saat itu) terluka dan kakinya putus. Aku mulai 
menebasnya dengan pedangku.dan ia tidak melakukan apa-apa." 

Ditanyakan kepada Syarik (saat menceritakan kisah ini), 
"Apakah dia (Abu Jahl) mempertahankan (diri) dengan pedangnya?" 
Dia menjawab, "Ya.” 

(Ibnu Mas'ud melanjutkan), “Aku terus berusaha 
(mengalahkannya) hingga aku (berhasil) mengambil pedangnya dan 
memukulnya dengan pedang itu sampai aku membunuhnya. 
Kemudian aku mendatangi Nabi SAW dan berkata kepada beliau, 
'Abu Jahl telah terbunuh', (Atau mungkin Syarik berkata), 'Aku telah 
membunuh Abu Jahl'. Beliau bertanya, “Apakah kamu melihatnya? 


Hadits ini juga diriwayatkan di dalam Majma' Az-Zawa id (10173). 
Penulisnya berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la 
dengan redaksi fa hassin. Para perawi Ahmad dan Abu Ya'la (berkaitan 
hadits ini) adalah para perawi kitab Shahih, kecuali Ausajah yang (sigah." 


Musnad Imam Ahmad — 


"Ya, jawabku. Beliau bertanya, Demi Allah, (kamu yakin)? 
(sebanyak dua kali). Aku berkata, “Ya'. Beliau bersabda, “Ayo pergi 
hingga aku dapat melihatnya'. 


Beliau lalu mendatanginya. Saat itu (panas) matahari sedikit 
merubah jasadnya (merusaknya). Beliau kemudian memerintahkan 
agar jasadnya dan jasad teman-temannya dilemparkan ke sumur. 
Beliau bersabda, “Orang-orang yang dilempar ke dalam sumur diikuti 
dengan laknai'. Beliau berkata, Dia ini (Abu Jah!) adalah Fir'aun 


umat in? "2 


. dar d 


K5 BEA gl IP Sp) Cia dlu Sab -YATO 


13 323 


Prana Lia) “JB Tang Ie ID PN 
3825. Aswab menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang ini (Abu Jahl) adalah Fir'aun 
umatku," 2 
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3828 Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi" (terputus). Abu Ishag adalah 
As-Subai'i. Ibnu Katsir —dalam At-Tarikh (3/289—- mengutip hadits 
senada dari 4! Musnad dari jalur Waki, dari Isra'il, dari Abu Ishag. Ia juga 
mengutipnya dari jalur Abu Ishag Al Fazari dari Ats-Tsauri, dari Abu 
Ishag. Ia (Ibnu Katsir) berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 
An-Nasa'i dari hadits Abu Ishag As-Subat'i." 
Al galib artinya sumur yang tidak dibangun dengan batu. Lihat kisah 
pembunuhan Abu Jahl dari hadits Abdurrahman bin Auf (hadits no. 
1673). Hadits ini juga akan dituturkan kembali dalam hadits no. 4246 dan 
4247. 

3825 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3826. Thalg bin Ghannam bin Thalg menceritakan kepada kami, 
Zakariya bin Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dia berkata: Seorang syaikh dari kalangan bani Asad 
menceritakan kepadaku (kemungkinan ayahnya menyebut nama 
Syagig atau Zirr) dari Abdullah, dia berkata, "Aku menyaksikan 
Rasulullah SAW berdoa untuk kampung ini (yang penduduknya) dari 
kabilah Nakha." Atau dia berkata, "Rasulullah SAW memuji mereka 
hingga aku berharap aku salah satu dari mereka." "2 
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3826 Sanad hadits ini shahih, Thatg bin Ghannam bin Thalg An-Nakha'i orang 
yang tsigah dan merupakan salah satu guru Ahmad. Ia dinilai #sigah oleh 
Ibnu Sa'd, Ad-Daraguthni, dan ulama hadits lainnya. Al Bukhari 
meriwayatkan hadits darinya dalam Shahih-nya. 

Zakariya bin Abdullah bin Yazid orang yang #sigah. Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigat, sementara itu Al Bukhari menulis 
biografinya dalam Ai Kabir (2/1/387) tanpa menyebut kecacatannya. 
Demikian juga dengan Abu Hatim dalam At-Tajil (138). 

Ayahnya, yaitu Abdullah bin Yazid An-Nakha'i Ash-Shahbani, orang 
yang tsigah. Ia dinilai (sigah oleh Ibnu Ma'in, Abdullah bin Ahmad, dan 
ulama hadits lainnya. 

Abdullah bin Yazid sempat ragu tentang orang yang menceritakan hadits 
ini, Syagig (Abu Wa'il) atau Zirr bin Hubaisy? Tetapi keraguan ini tidak 
mempengaruhi ke-shahih-an hadits, karena diriwayatkan oleh (sigah dari 
tsigah. 

Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id (19/51). Penulisnya berkata, 
"Hadits imi diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani. Para 
perawi hadits Ahmad tersebut orang-orang yang tsigah." 


Musnad Imam Ahmad — 


3827. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami dari Amr (maksudnya Ibnu 
Abu Amr), dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW memakan daging kemudian 
melakukan shalat tanpa menyentuh setetes air pun.” 
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3828. Abu Al Jawwab menceritakan kepada kami, Ammar bin 
Zuraig menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu 
Abdurrahman, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau berlindung dari umpatan, hembusan, dan tiupan syetan. 
Umpatannya adalah kegilaan, hembusannya adalah syair, dan 
tiupannya adalah kesombongan.” 
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3827 Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3791 dan 3793. 

828 Ganad hadits ini hasan. Mengenai Ammar bin Zuraig, aku tidak 

menemukan petunjuk atau bukti bahwa ia mendengar hadits dari Atha 
(pada masa awalnya). Abu Abdurrahman adalah Abu Abdurrahman As- 
Sulami. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/139-140) dari 
jalur Ibnu Fudhail, dari Atha'. Pensyarah Ibnu Majah —mengutip dari Az- 
Zawa'id karya Al Bushairi— berkata, "Dalam sanadnya terdapat 
permasalahan (magaal) karena ingatan Atha' melemah (pikun atau 
ikhtalath) pada akhir usianya. Sementara itu Muhammad bin Fudhar) 
mendengarnya dari Atha' setelah itu." 
Sehubungan dengan mendengar tidaknya Abu Abdurrahman As-Sulami 
dari Ibnu Mas'ud, juga masih dipermasalahkan. Syu'bah mengatakan 
bahwa Ibnu Fudhail tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud. Ahmad berkata, 
"Aku menilai ucapan Syu'bah tersebut sebagai wahm (dugaan tanpa 
alasan)" Abu Umar Ad-Dani berkata, "Abu Abdurrahman mengambil 
(hadits tersebut) dengan cara membaca terbentang (ardhaan) dari 
Utsman, Ali, dan Ibnu Mas'ud." 


— Musnad Imam Ahmad 
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3829. Khalaf bim Al Walid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari 
Murrah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Orang-orang musyrik 
telah menghalangi Rasulullah SAW melakukan shalat Ashar hingga 
matahari menguning atau memerah. Beliau bersabda, “Mereka telah 
membuat kita sibuk hingga meninggalkan shalat Ashar. Semoga Allah 
memenuhi perut mereka...' atau semoga Allah mengisi perut mereka 
dan kuburan mereka dengan api". "2 
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Riwayat Muhammad bin Fudhail akan dituturkan pada hadits no. 3830. 
Kami telah memastikan dalam keterangan hadits no. 3578 tentang adanya 
periwayatan Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Al Atsir berkata, "A4! hamz adalah dorongan, sedangkan a/! muutah 
artinya salah satu jenis penyakir gila pada manusia. Ketika ia sembuh dari 
kegilaan ini, akal sehatnya kembali normal, layaknya orang tidur dan 
mabuk. Demikian dijelaskan dalam Al-Lisan." 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dituturkan dengan panjang dalam 
hadits no. 3716. 


4829 


Musnad Imam Ahmad — 


3830, Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, (Abdullah bin Ahmad berkata: Aku juga mendengarnya 
dari Abdullah (langsung)), dia berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu 
Abdurrahman, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW berdoa, "Aku 
berlindung dari umpatan, hembusan, dan tiupan syetan. Umpatannya 
adalah kegilaan, hembusannya adalah syair, dan tiupannya adalah 
kesombongan.” 2 
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3831. Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Akan muncul 
pada akhir zaman sekelompok orang yang akalnya lemah dan muda'. 
Atau perawi berkata, “Yang usainya muda. Mereka berbicara tentang 
ucapan manusia yang terbaik. Mereka membaca Al Our'an dengan 
mulut mereka, tapi tidak melampaui tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari Islam seperti anak panah melesat setelah ditembakkan. 
Siapa yang berjumpa dengan mereka maka bunuhlah mereka. 
Sesungguhnya dalam membunuh mereka terdapat pahala yang besar 

di sisi Allah bagi orang yang membunuh mereka". 


5820 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3828. 

:881  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(1/39) dari jalur Abu Bukair bin Ayyasy. Demikian juga oleh At-Tirmidzi 
(3217), namun dia meriwayatkannya secara ringkas tanpa menyebutkan 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3832. Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, 
Za'idah menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, 
dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, "Mereka yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh orang, (yaitu) Rasulullah 
SAW, Abu Bakar, Ammar beserta ibunya (Sumayyah), Shuhaib, Bilal, 
dan Al! Migdad, Rasulullah SAW dilindungi Allah melalui pamannya, 
Abu Thalib, sedangkan Abu Bakar dilindungi Allah melalui kaumnya. 
Tinggallah yang lain ditangkap oleh orang-orang musyrik. Mereka 
dikenakan baju besi dan disiksa di bawah sengatan matahari. Tidak 
ada seorang pun dari mereka kecuali menyetujui apa yang mereka 
paksakan, kecuali Bilal. Dia merelakan dirinya terhina demi Allah dan 
dia menjadi hina bagi kaumnya. Mereka memberikan Bilal kepada 
anak-anak dan membawanya berkeliling melintasi jalan-jalan 
Makkah, sementara Bilal berkata, 'Satu, satu (ahad, ahad)!" 


redaksi "fa man adrakahum...." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
shahih." Lihat hadits no. 1379 dan 23120. 

3832 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/34) 
dari Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi, dari Yahya bin Abu Bukair, dari 
Za'idah bin Ouddamah. Pensyarahnya —mengutip dari Az-Zawa 'id— 
berkata, "Para perawinya tsigah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
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3833. Mw'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za idah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ubaidillah dari Ibrahim bim 
Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, bahwa Abdullah mencentakan 
kepada mereka tentang sabda Nabi SAW, “Izin (diberikan kepada)mu 
terhadapku (bahwa) kamu boleh membuka hijab dan mendengar 
rahasiaku sampai aku melarangmu." 13333 
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3834. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Sulaiman berkata: Aku 
mendengar mereka menyebutkan dari Ibrahim bin Suwaid, dari 
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Hibban dalam Skahih-nya dan A! Hakim dalam Al Mustadrak dari jalur 

Ashim bin Abu An-Najud." 

Waataahum artinya menyetujui mereka. Ibnu Al Atsir berkata, "4/ 

muwaataah artinya persetujuan. Asalnya adalah huruf tamzah, lalu 

diperingan, kemudian banyak berlaku hingga akhirnya sering 

diungkapkan dengan wawu. Penggunaan dengan wawu kata yang 

berbeda." 

Dalam Al Mishbah disebutkan, "Aataituhu 'alaa al 'amr artinya aku 

menyetujui hal itu. Dalam dialek Yaman hamzah diganti dengan wawu 

menjadi waataituhu 'alaa al 'amr. Dialek ini yang lebih dikenal oleh 
. masyarakat Arab. Demikian juga untuk kata-kata yang serupa." Demikian 

1833 | pendapat yang benar. & 20. - 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3684 dan 3732. 


— Musnad Imam Ahmad 


Iin (diberikan kepada)mu terhadapku (bahwa) kamu boleh membuka 
tirai. 


aa FLA 1 # LA AN ra uas is —rare 


dada Jo Ip IP. In pa gp 
LA an Pa naa alang S DL) GL IP A3 


2x 


MEA ya pa di Jia JA eh aah ni 
Ju Cas G teu ye Jus (Sola ni Sh Ig 
(12555) peng aa Ai Ho dya) 


3835. Abu Oathan menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari Abdurrahman 
bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah singgah di suatu 
tempat. Lalu, ada seseorang. pergi ke semak belukar. Ia mengambil 
telur dari seekor burung kecil. Burung kecil itu lalu terbang di atas 
kepala Rasulullah SAW dan kepala para sahabat. Rasulullah SAW 
bertanya, Siapa yang mengganggu burung ini?' Seorang lelaki 
menjawab, 'Aku! Aku mengambil telurnya. Rasulullah SAW pun 
bersabda, Kembalikan telur itu!. 13333 | 





3838 Sanad hadits ini dha'if karena ketidakpastian orang yang didengar oleh 
Sulaiman. Sulaiman adalah Sulaiman At-Taimi atau mungkin Sulaiman 
Al A'masy. Keduanya adalah guru Za'idah bin Gudamah. Kandungan 
hadits tersebut shahih, sebagaimana hadits sebelumnya. 

235 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dinisbatkan kepada Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud. Hadits ini dalam dua naskah asli dirrwayatkan 
secara mursal tanpa menyebut dari Ibnu Mas'ud. 

Abu Daud meriwayatkannya dengan panjang (3/8 dan 4/539-540) dari 
jalur Abu Ishag Al Fazari, dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Al Hasan 
bin Sa'd, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya. 

Al Mundziri berkata, "Al Bukhari dan Abdurrahman bin Abu Hatim Ar- 
Razi menjelaskan bahwa Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud 
mendengar hadits ini dari ayahnya. At-Tirmidzi menilai shahih hadits 
Abdurrahman dari ayahnya dalam Jami'-nya." Dengan demikian isnad 
riwayat Abu Daud muttashil. 
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3836. Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas'ud 
mengabarkan kepada kami dari Al Oasim dan Al Hasan bin Sa'd, dari 
Abdurrahman bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW singgah di 
suatu tempat (lalu dia menuturkan hadits yang serupa). Rasulullah 


SAW bersabda, 'Kembalikan telur itu, sebagai bentuk kasih 
kepadanya”. 
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Al hummarah —dengan haa' berharakat dhammah, miim berharakat 
fathah dan bertasydid (kadang-kadang diucapkan tanpa tasydid)— adalah 
burung kecil seperti 'ushfuur. Ibnu Al Atsir berkata, "A! ghaidah adalah 
pepohonan yang saling rapat." 

3836 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dinisbatkan kepada Abdurrahman bin 
Abdultah bin Mas'ud. Hadits ini mursal. Ia seperti hadits sebelumnya dari 
segi ke-mursal-an dan kandungan. Al Oasim di sini adalah Ibnu 
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3837. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan kepada kami, Ashim 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari (Ibnu) Mu'aiz As- 
Sa'di, dia berkata, “Aku keluar memberi minum kudaku pada waktu 
sahur dengan melalui masjid bani Hanifah, dan aku mendengar 
mereka mengatakan bahwa Musailamah adalah utusan Allah. Aku pun 
mendatangi Abdullah dan mengabarkannya tentang: hal. itu. Ia 
(Abdullah) lalu mengirim pasukan keamanan kepada mereka. Dia 
(Abdullah) lalu meminta mereka agar bertobat, sampai akhirnya 
mereka bertobat. Selanjutnya, Abdullah melepaskan mereka dan 
membunuh Abdullah bin An-Nawwahah. Mereka berkata, 'Kamu 
menangkap suatu kelompok karena satu kasus yang sama, namun 
kamu membunuh sebagian dari mereka dan melepaskan sebagian yang 
lain'. Abdullah menjawab, 'Aku mendengar Rasulullah SAW —saat 
kedatangan orang ini dan Ibnu Utsal bin Hajar— bersabda, "Apakah 
kalian berdua bersaksi bahwa Musailamah adalah utusan Allah?” 
Keduanya menjawab, "Kami bersaksi bahwa. Musailamah adalah 
utusan Allah". Beliau bersabda, "Aku beriman kepada Allah dan para 
Rasul-Nya. Kalau saja aku (dibolehkan) membunuh utusan maka aku 
akan membunuh kalian berdua”. Itu sebabnya aku 
membunuhnya'””337 


237 Sanad hadits ini hasan. Mengenai Ibnu Mu'aiz As-Sa'di, aku tidak 
menemukan biografinya kecuali yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam At- 
Ta'jil (535). Namanya adalah Abdullah. Narmun ia tidak menjelaskan 
biografi Abdullah ini dalam bagian Al Asma" pada buku At-Ta'jil, juga 
dalam buku At-Tahdzib. Sementara Adz-Dzahabi menyebutnya dalam A4! 
Musytabah (489), dia berkata, "Bentuk tashgir Ma'z. Abdullah bin My'aiz 
As-Sa'di dari Ibnu Mas'ud, Abu Wa'il meriwayatkan hadits darinya." 
Dalam catatan pingggirnya (haamisy) —mengutip haamisy salah satu 
manuskripnya— dijelaskan, "Dalam Al Mubhamaat, Al Khathib 
menjelaskan bahwa Ad-Daraguthni menyebut Abdullah bin Mw'arz 
dengan huruf yaa ' yang mati. Sementara yang ada dalam beberapa naskah 
asli ditandai dengan yaa" bertasydid.” Sementara di sini dan di dalam 
Majma' Az-Zawa'id menggunakan huruf raa”. Penandaan huruf dan 
harakat versi Adz-Dzahabi yang lebih bisa dipercaya. Ibnu Muw'siz ini 
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3838. Muhammad bin Sabig menceritakan kepada kami, Isra il 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Mas'ud, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Penuhilah undangan orang 
yang mengundang, janganlah menolak hadiah, dan jangan memukul 
orang-orang Islam”. "8 
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3839. Muhammad bin Sabig menceritakan kepada karni, Isra il 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang beriman bukanlah orang yang gemar 


adalah seorang tabi' yang kecacatannya tidak diketahui. Dengan demikian 
ia tertutup, dana paling tidak haditsnya hasan. 
Di dalam naskah kode Haa ' tertulis "dari Mu'air" dengan membuang kata 
"bin". Kami memberinya kata "bin" berdasarkan yang ada dalam naskah 
kode Kaaf dan Az-Zawa 'id. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (5/314-315), Penulisnya 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Aku tidak mengenal Ibnu 
'Mu'air. Sedangkan perawi lainnya tsigah." Sebagian kandungan hadits ini 
telah dituturkan sebelumnya pada hadits no. 3642, 3708 dan 3761. Dalam 
Majma' Az-Zawa'id (6/261-262) terdapat hadits senada dengan redaksi 
. yang lebih panjang daripada redaksi yang ada di sini, yang diriwayatkan 
. Oleh Ath-Thabrani. 
23 Sanad hadits ini shahih. 


Taoe) — Musnad Imam Ahmad 





mencemarkan nama baik orang lain, bukan orang yang gemar 
melaknat, bukan juga orang yang suka berbicara kotor'." 


—.. Ibnu Sabig berkata (dalam kesempatan Iain), "(Sabda Rasulullah 
SAW), 'Bukanlah orang yang gemar mencemarkan nama baik orang 
lain "2 
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3840. Muhammad bin Sabig menceritakan kepada kami, Isa bin 
Dinar menceritakan kepada kami, ayahku bercerita kepadaku bahwa ia 
mendengar dari Amr bin Al Harts, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Aku tidak pernah berpuasa bersama 
Nabi SAW selama dua puluh sembilan hari lebih banyak daripada aku 
berpuasa bersamanya sebanyak tiga puluh hari." 13840 





289  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Timidzi (3/138) 
dari Muhammad bin Yahya Al Azdi, dari Muhammad bin Sabig. At- 
Tirmidzi menilai, "Hadits ini hasan gharib. Hadits yang sama telah 
diriwayatkan oleh Abdullah dari jalur lain." 

Pensyarah Sunan At-Tirmidzi juga menisbatkan hadits ini kepada Al 
Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, Al Hakim 
dalam A! Mustadrak, dan Al Baihagi dalam Syu'ob Al Iman. 

Dalam naskah lain pada catatan pinggir (haamisy) naskah kode Kaaf 
terdapat redaksi: Bukan orang yang berbicara buruk dan bukan juga orang 
yang berucap buruk (wa laa al faahisy wa laa al badzii). Redaksi iru 
sesuai dengan redaksi riwayat At-Tirmidzi. 

240 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3776. Di sini kami 
tambahkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 4! 
Kabir 1/11) dari Muhammad bin Sabig dengan sanad yang sama. 
Kata akisar mimmaa dalam naskah kode Haa' tertulis akrsar maa. 
Perbaikan di sini didasarkan pada naskah kode Kaaf. 
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3841. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syagig, dia berkata, 
“Kami pernah duduk bersama Abdullah dan Abu Musa yang sedang 
berbincang-bincang. Keduanya berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 


Menjelang Hari Kiamat terdapat hari-hari yang dalam hari-hari iru 
ilmu diangkat, kebodohan diturunkan, dan muncul Al Harj ." 


Al Harj artinya pembunuhan." 
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3842. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Za'dah 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari 
Zirr, dari Abduliah, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW wafat, 
kalangan Anshar berkata, “Pemimpin kami dari kalangan kami, 
sementara pemimpin kalian dari kalangan kalian'. Umar lalu datang 
dan berkata, “Wahai kalangan Anshar, bukankah kalian tahu bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar mengimami orang- 


341 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3695 dan 3817. 


— Musnad Imam Ahmad 





orang?!" Mereka menjawab, “Ya. Umar melanjutkan, “Siapa di antara 
kalian yang suka mengajukan Abu Bakar? Orang-orang Anshar 
menjawab, “Kami berlindung kepada Allah dari mendahului (menjadi 
pemimpin bagi) Abu Bakar. "2 hn | 


Moga Ala Hae LP San GAS Haa SAS —YALY 

- ne z.. naa . e.X . 7 ng Tk or" Panai 
GA INK An) da AN ko IL Ga 1JB AI AL 7 J3 
-. # . . £ " Tn, TA ag 8 tg E 
AA eng Bp ya niy sd 3 SEA JA oo 
0 ialah de Ie LN IG tejo BS 


3843. Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr, 
dari Abdullah, dia berkata, “Seorang budak (berkulit) hitam datang 
menemui Nabi SAW lalu ia meninggal dunia." Rasulullah SAW 
kemudian diberitahu (mengenai kematiannya), mak beliau bersabda, 
Lihatlah, apakah dia meninggalkan sesuatu?" Para sahabat 
menjawab, 'Dia meninggalkan (uang) dua dinar. Rasulullah SAW 
bersabda, 'Itu adalah dua besi panas”. | | : 





3842 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3765. 

1843 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/240). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Abu Ya'la. Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih, kecuali 
Ashim bin Bahdalah (Ibnu Abu An-Najud) yang dinilai tsigah." 
Dalam Majma' Az-Zawa'id —sebelum hadits ini— juga terdapat hadits 
Ibnu Mas'ud yang senada. Redaksinya sebagai berikut, "Seorang lelaki 
dari kalangan ahli shuffah meninggal dunia. Ternyata di dalam mantelnya 
terdapat uang dua dinar. Mereka lalu menceritakan hal ini kepada 
Rasulullah SAW. Beliau kemudian bersabda, 'Itv adalah dua besi panas'.” 
Al Haitsami berkata, "Hadits Ibnu Mas'ud ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Ya'la, dan Al Bazzar. Dalam sanadnya terdapat Ashim bin Bahdalah 
yang dinilai #sigah oleh tidak hanya seorang ahli hadits, Sementara perawi 
lainnya adalah perawi kitab Shahih." Demikian haditsnya dengan sedikit 
perbedaan yaitu penjelasan mengenai lelaki tersebut yang disebut sebagai 
ahli shuffah. Keterangan ini disebutkan oleh Al Mundziri dalam At- 
Targhib (2/43) dan dinisbatkan kepada Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 
Lalu ia memberikan komentar, "Rasulullah SAW menyebut dua besi 
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3844. Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dani 
Syagig, dari Abdullah, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara manusia terjahat 
adalah orang yang masih hidup saat Kiamat datang dan orang yang 
menjadikan kuburan sebagai masjid”. ““ 
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panas karena ia menyimpan uang, sementara dalam waktu yang sama ta 
menampakkan diri sebagai orang fakir dan berada bersama orang-orang 
fakir lain untuk mendapatkan sedekah." 

Hadits senada telah berlalu dalam bagian musnad Ali. Lihat hadits no. 788 
dan 1155. . 

"4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(2/27). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam A4! Kabir dan sanadnya hasan." 

Hadits ini juga terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (813). Mengomentari 
yang terakhir ini, Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dalarn dua sanad, dan pada salah satu sanadnya terdapat Ashim bin 
Bahdalah yang #sigah, namun terdapat ke-dha 'if-an padanya. Sementara 
perawi lainnya adalah para perawi shahih." 

Al Haitsami alpa menisbatkan hadits ini kepada 4! Musnad dalam dua 
tempat tersebut. Lihat hadits no. 3735. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3845. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata: 
Seorang lelaki dari Hamdan, salah satu murid Abdullah (dia tidak 
menyebutkan namanya kepada kami) menceritakan kepada kami, dia 
berkata, "Ketika Abdullah hendak mendatangi Madinah dia 
mengumpulkan para muridnya dan berkata, “Demi Allah, sungguh aku 


Musnad Imam Ahmad — Gn 


berharap hari ini ada orang terbaik yang pernah dicapai oleh pasukan 
muslim dalam hal agama, fikih, dan pengetahuan Al Ouran. 
Sesungguhnya Al Our'an diturunkan dalam beberapa huruf (giraat). 
Demi Allah, jika ada dua orang yang bersengketa sengit dan salah 
satunya berkata, "Dia telah membacakan padaku (Al Our'an) seperti 
ini", maka (Rasulullah SAW) berkata, "Kamu telah membacanya 
dengan baik dan benar". Jika seorang ahli baca Al Yuran lam 
mengatakan (yang lain), maka beliau juga berkata, "Kalian berdua 
telah membacanya dengan baik". Beliau lalu bersabda kepada kami, 
"Kejujuran mengarahkan kepada kebaikan, kebaikan mengarahkan ke 
surga, sedangkan kebohongan mengarahkan ke keburukan, dan 
keburukan mengarahkan ke neraka". 

Ambillah pelajaran dari ini dengan ucapan salah seorang dari 
kalian kepada temannya, “Dia bohong dan berbuat buruk". Juga 
dengan ucapannya jika dia membenarkannya, "Kamu berkata benar 
dan telah berbuat baik”. Sesungguhnya Al Ouran tidak untuk 
diperselisihkan, tidak untuk diserang, dan tidak menjadi remeh karena 
banyak dikecam. Siapa yang membacanya dengan salah satu bacaan 
tertentu maka janganlah dia meninggalkan cara bacaan (giraat) itu 
karena membencinya. Siapa yang membacanya dengan salah satu dari 
harf yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW, maka janganlah 1a 
meninggalkan cara baca itu karena membencinya. Siapa yang 
mengingkari sebagian ayatnya maka ia mengingkari keseluruhan Al 
Our'an. Sesungguhnya hal itu seperti ucapan salah seorang dari 
kalian, "Cepatlah, ayo! marilah”. 

Demi Allah, jika aku mengetahui ada orang yang lebih pandai 
dalam apa yang diturunkan Allah kepada Muhammad SAW, maka aku 
akan mencarinya, sehingga aku dapat menggabungkan iimunya ke 
dalam ilmuku. Sesungguhnya akan datang suatu masyarakat yang 
mematikan shalat. Oleh karena itu, shalatlah kalian pada waktunya 
dan jadikan shalat kalian bersama mereka sebagai ibadah sunah. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW memaparkan bacaan Al Our an pada 
setiap bulan Ramadhan, sementara aku memaparkan bacaanku pada 
tahun beliau wafat sebanyak dua kali. Beliau mengabarkan kepadaku 


(112 — Mosuad Imam Ahmad 


bahwa aku orang yang baik bacaannya. Aku telah membaca dari 
mulut Rasulullah SAW sebanyak tujuh puluh surah." 
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3846. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu 
Ishag, dari Khumair bin Malik, dari Abdullah, dia berkata, “Aku 
membaca tujuh puluh surah dari inulut Rasulullah SAW, sementara 
Zaid bin Tsabit mempunyai jambul di antara para penulis," 49 
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3847. Hasyim menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami dari Ashim, Affan juga menceritakan kepada kami, 


3845 Sanad hadits .ini. dha'if karena tidak diketahui orang yang 

meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az- 
“ Zawa'id (7153) secara ringkas. Al Haitsami berkata, "Hadits ini 

diriwayatkan oleh Ahmad. —dengan matan yang panjang— dan Ath- 
Thabrani. Di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan 
namanya, sedangkan perawi lainnya shahih." Lihat hadits berikutnya. 
Yustasyannu —berasal dari kata dasar syann dan syannah— artinya 
tempat air dari kulit yang sudah lusuh. Riwayat Ibnu Al Atsir —dalam 
An-Nihayah (2/239— menggunakan kata wa laa yutasyaanmu yang 
diartikan "tidak menjadi lusuh karena banyaknya kecaman (radd)". 
Ibnu Al Atsir berkata, "Kata yatfah adalah sesuatu yang hina dan rendah, 
yang berasal dari kata dasar tafiha, yatfah fa huwa taafih." 

384  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3697 dengan sanad 
yang sama. Lihat hadits yang telah lalu. 
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Hammad menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada 
kami dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Siapa yang berbohong atas namaku secara sengaja maka ftempatilah 
tempatnya di Jahanam'." | 


Salah seorang perawi ada yang berkata, '...di neraka”. 
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3848. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ayyasy Al Amiri, dari Al Aswad bin 
Hilal, dari Ibnu Mas'ud, dia “berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sebagian tanda-tanda Hari. Kiamat adalah seseorang memberi salam 
kepada orang lain dan ia tidak memberi salam kepada orang iru 
kecuali karena ia mengenal orang itu. 13848 





24? Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3814. 

348 Sanad' hadits ini shahih. Ayyash Al Amiri adalah Ayyasy bin Amr Al 
Amiri Al Kufi, seorang perawi tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Tonu Ma'n. 
Al Bukhari menulis biografinya dalam 4! Kabir (4/1/48). 
Al Aswad bin Hilal Al Muharibi adalah seorang tabi'i, tsigah, dan sempat 
mengalami dua masa (masa jahiliyyah dan masa Islam). Ia dimlai tsigah 
oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, dan ulama hadits lainnya. Al Bukhari 
menulis biografinya (1/1/449). Diriwayatkan bahwa Abu Wajl 
memujinya dengan berkata, "Aku berjumpa dengan Al Aswad bin Hilal. 
Dia lebih cerdas daripada aku." 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (7/329) yang akan 
dituturkan secara ringkas dari .hadits berikutnya (3870). Hadits ini 
merupakan sebagian dari kandungannya, namun dari jalur lain. 
Kandungan hadits ini juga terdapat dalam hadits no. 3664. 


(ira) — Musasd Imam Ahmad 
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3849, Hasyim dan Husain menceritakan kepada kami (secara 
makna). Keduanya berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Al Aswad bin Yazid, dari 
Abdullah, dia berkata, “Aku (pernah) melihat Rasulullah SAW 
mengucapkan salam (dalam shalat. Penyy ke kanannya, 
Yssalamua'laikum wa rahmarullah', hingga warna putih pipi beliau 
bagian kanan tampak. Begitu juga ke kirinya." : 
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3850. Hasyim dan Hasan bin Musa berkata: Syaiban 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku orang yang mendahului 
kalian menuju Al Haudh (telaga di surga). Sesungguhnya aku akan 
melawan beberapa laki-laki dari kalangan sahabatku dan aku 
dimenangkan atas mereka. Kemudian benar-benar dikatakan 
kepadaku, 'Kamu tidak mengetahui perbuatan mereka setelah 


(wafat)mu? "30 





584?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3736. 
1880 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3812. 
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3851. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Shilah, dari Abdullah 
RA, bahwa utusan Musailamah mendatangi Nabi SAW. Nabi SAW 
lalu bertanya kepadanya, "Apakah kamu bersaksi bahwa aku utusan 
Allah (Rasulullah)?" Mereka menjawab sesuatu, lalu beliau berkata 
kepadanya, "Kalau saja aku (diizinkan. Penj) membunuh utusan.” 
Atau "Kalau saja aku (diizinkan. Penj) membunuh salah satu dari 
para utusan, tentu aku akan membunuhmu. 1383 
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3852. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dart 
Abdullah RA, ia berkata, “Seorang lelaki yang telah divonis harus 
diobati dengan besi panas dihadapkan kepada Nabi SAW. Beliau 


(akhirnya) bersabda, 'Berobarlah dengan besi panas dan batu yang 
dipanaskan". ““ 





251 Sanad hadits ini shahih. Shilah adalah Ibnu Zufar Al Absi, seorang tabi'i 
yang tsigah. Ia dinilai 1sigah oleh Syu'bah, Ibnu Ma'in, dan ulama hadits 
lainnya. Hadits ini ringkasan hadits no. 3761 dan 3837. 

3852 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3701. Lihat hadits 
no. 4054. 


——— Musrad Imam Ahmad 
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3853. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW, beliau membaca, "Maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran, (muddakir): ?" (Os. Al Oamar (54): 17) 
(dengan huruf daal. Peni). | 
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3854. Al Hasan bin Yahya dari kalangan keluarga Marw 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Musa menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Simak, dari Ibrahim dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “Seorang lelaki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
melakukan semua hal terhadap seorang wanita, hanya saja aku tidak 
menyetubuhinya?”." | 

(Abdullahp berkata, "Allah lalu menurunkan ayat, 'Dan 
dirikanlah sembahyang itu pada kedua-tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian awal malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 





5893  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3755. 


Musnad Imam Ahmad — 


Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (Os. Huud (11): 
11 4) 854 


3 az AB 


Ppap Ol PSA Ui CAR IG Cik —YAo0 
SM Yg) :)pr JP SG ping Ae Ke Doi daa Ae 


Pa 


(OR yan 


3855. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari, Ashim, dani Abu Ws'il, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada seorang laki-laki, "Kalau saja kamu bukan utusan, 
tentu aku membunuhmu," 3 


254  Sanad hadits ini shahih. Biografi Al Hasan bin Yahya Al Marawazi ditulis 
dalam At-Ta'jil (96). Al Husaini berkata, "Ia perlu dipertimbangkan (ftihi 
nazhar)." 

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa biografinya ada dalam buku Tarikh karya 
Ibnu Najjar. la juga menjelaskan bahwa dalam buku tersebut tidak 
dijelaskan mengenai kecacatannya. Ja termasuk salah satu guru Ahmad 
dan Ahmad dikenal amat teliti dalam mencari guru. Dengan demikian, dia 
isigah, insya Allah. Al Hafzih dalam biografinya ini menyebutkan perawi 
lain dengan nama Al Hasan bin Yahya AJ Marwazi, namun kemudian ia . 
Mean sagu apakah ini Orang yang sama atau dua orang yang berbeda? 
Sebenarnya orang mi berbeda dengan yang disebut tadi 
Labuan Gara Alma maan ben dai Pn AT Maba 
sedangkan yang tadi adalah salah seorang guru Ibnu At Mubarak yang 
terdapat dalam Ai-Tarikh Al Kabir karya Al Bukhari (1/2/207), At- 
Tahdzib (2/325-326). Hadits ini sernakna dengan hadits no. 3653. 

3855 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3761. Lihat hadits 
3851, 


(a18) — Musaad Imam Ahmad 
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3856. Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah membunuh 
Abu Jah!" Beliau lalu bersabda, Segala puji bagi Allah yang telah 
menolong hamba-Nya dan mengagungkan agama-Nya '." 
Dalam kesempatan lain Umayyah berkata, "(Sabda Rasulullah 
SAW) “Yang telah membenarkan hamba-Nya dan" telah 
mengagungkan agama-Nya'. 13856 an | . 
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3856 Sanad Hadits ini dha'if, karena mungathi' (terputus). Umayyah bin Khalid 
“Al Azdi Al Bashri #sigah. Ia dinilai tsigah oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim, 
dan ulama hadits lainnya. Lihat hadits no. 3824 dan 3825 serta Tarikh 
Ibnu Katsir (3/289). 
Dalam bukunya ini, Ibnu Katsir menyebutkan hadits yang sama dari jalur 
Abu Ishag Al Fazari, dari Ats-Tsauri, dari Abu Ishag As-Subar'i, dari Abu 
Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud. 


Musnad Imam Ahmad — (3191 


3857. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abu 
Mu'awiyah (yaitu Syaiban) menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ya'fur, dari Abu Ash-Shalt, dari Abu Agrab, dia berkata, “Pada pagi 
hari bulan Ramadhan aku pergi menemui Ibnu Mas'ud. Aku 
menjumpainya sedang duduk di atas (atap) rumahnya dan kami 
mendengar ia berkata, “Maha Benar Allah, dan Rasul-Nya telah 
menyampaikan'. Kami lalu bertanya, “Kami mendengar kamu berkata, 
"Maha Benar Allah, dan Rasul-Nya telah menyampaikan". Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Sesunggutnya malam 
Al Oadr (jatuh) pada tujuh (malam) terakhir bulan Ramadhan, yang 
matahari pagi harinya tampak bersih, tidak ada sinar'. 

Aku melihat matahari itu dan ternyata aku temukan seperti yang 
disabdakan oleh beliau." 





3857 Sanad hadits ini shahih. Abu Ya'fur adalah Abu Ya'fur Al Abdi. Nama 
aslinya adalah Wagdan. Mengenai ke-ssigah-annya telah dijelaskan dalam 
keterangan hadits no. 190. | 
Mengenai Abu Ash-Shaht, biografinya' dijelaskan dalam At-Ta'jil (496). 
Penulisnya berkata, "Dia majhul (tidak diketahui)." Al Bukhari juga 
menjelaskan biografinya dalam Al! Kunaa (hadits no. 369) tanpa 
menjelaskan 
Mengenai Abu Agrab Al Asadi, biografinya dijelaskan dalam At-Ta'jil 
(506-507). Al Husaini berkata, "(Dia) tidak diketahui.” Sementara Ibnu 
Hajar menjelaskan bahwa Ibnu Khalfan memasukkannya dalam 
kelompok Ats-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya dalam A! Kunaa 
(hadits no. 555) tanpa menyebutkan kecacatannya. 

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Mahbub, dari Abu 
Awanah, dari Abu Al Ya'fur, sama dengan sanad hadits berikutnya. 
Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id (2174). Al Haitsami, 
penulisnya, berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. 
Kami tidak menemukan biografi Abu Agrab, sementara perawi lainnya 
adalah para perawi shahih.” | 

Al hamdulillah, kami (Ahmad Syakir) telah menemukan orang yang 
menulis biografi Abu Agrab. 


— Musaad Imam Ahmad 
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3858. Affan menceritakan kepada “kami, Abu Awanah 

menceritakan kepada kami, Abu Ya'fur menceritakan kepada kami 

dari Abu Ash-Shalt, dari Abu Agrab Al Asadi, dia berkata, “Aku pergi 

pada pagi hari untuk menemui Ibnu Masud.. (dia menyebutkan 
haditsnya). 13856 
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3859. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abu Ugail 
menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami dari 
Asy-Sya'bi, dari Masrug, dia berkata, “Kami duduk-duduk bersama 
Ibnu Mas'ud, dia membacakan kami (ayat Al Our'an. Penj). Lalu 
seorang lelaki mendatanginya dan berkata, “Wahai Ibnu Masud, 
apakah Nabi kalian menceritakan kepada kalian berapa (jumlah) 
khalifah setelah beliau wafat?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Ya. Sama 
dengan jumlah para pemimpin bani Isra'i.”””” 





3858  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
3889 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3781. 


: Musoad Imam Ahmad — (121) 
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3860. Abu. An-Nadhr dan Hasan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW puasa tiga hari 


pada awal setiap hulal (bulan baru). Jarang sekali behau tidak puasa 
pada hari Jum'at."”"00 
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1860 Sanad hadits ini shahik. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Trimidzi (2/54) 
dari jalur Syaiban, dari Ashim. At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan 
gharib. Sebagian ulama menganjurkan puasa pada hari Junt'at. Sementara 

yang dimakruhkan adalah puasa pada hari Jum'at tanpa puasa sehari 
tebelum atau sesudahnya.” Dia berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Syu'bah dari Ashim, namun tidak marfu'." 
Pensyarah Sunan At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i. Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Barr serta Ibnu Hazm menilainya 
shahih." 
Aku mengatakan bahwa Ibmu Majah (1/270) juga meriwayatkan tentang 
puasa pada hari Jum'at. 


(122) — Mesand Imam Ahmad 


3861. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, Oatadah dan Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Arubah, dari Oatadah, dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Ketika kami sedang 
bersama Rasulullah SAW dalam salah satu perjalanan, kami 
mendengar seseorang mengumandangkan adzan, 'Allahu akbar, allahu 
akbar". Nabi SAW bersabda, “Dia berada dalam Islam ('alaa al 
fithrahy. Lalu muadzin itu berkata, 'Aku bersaksi tiada tuhan selain 
Allah. (asyhadu an laa ilaaha illallahy Nabi SAW bersabda, “Dia 
telah keluar dari neraka'." 

Dia berkata, “Kami segera menemui muadzin itu, ternyata dia 
seorang penggembala kambing, yang ketika datang waktu shalat dia 
langsung mengumandangkan adzan (untuk shalat itu).””8! 


Ai Aa St ab Sie en HN Hi yan 


ha 2» »... , ar 


an na Ba Kk ee nan yo IT 
Jb 2 ga 9 ata pi Tana "Jak Kadan Op Gate Tenan 1G Toga 
Ie cari 271 Ad , . Ye . #2 A “ » 
Sy KAI Sae JS dun ah) peang dala SI lo DI Iya) 
Kaka IN Tau 
SA IG Gea Oh gb tan LA Uuete LIL YG 
AI) SA G3 GE Of atlet Lang 


3862. Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, Husain 
menceritakan kepadaku dari Ashim bin Bahdalah, dia berkata: Aku 
mendengar Syagig bin Salamah berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Aku melihat Jibril AS di 
Sidratull Muntaha. Ja memiliki enam ratus sayap." 





1861 Kedua sanad hadits ini shahih. Sa'id adalah Ibnu Abu Arubah. Hadits ini 
ada dalam Majma' Az-Zawa'id (1/334). Al Haitsami berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya”la, dan Ath-Thabrani dalam Al! Kabir. 
Para perawi Ahmad adalah para perawi Shahih." 


Musnad Imam Ahmad -——- (223 


(Husain) berkata, “Aku bertanya kepada Ashim tentang sayap- 
sayap tersebut, tapi dia enggan memberitahukanku. Tapi kemudian 
sebagian temannya. memberitahukanku - bahwa sayapnya adalah 
(seluas) antara Tumur dan Barat. m3802 
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3863. Zad bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Husain 
menceritakan kepadaku, 'Hushain menceritakan kepadaku, Syagig 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud 
berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda, Yibril mendatangiku 
dalam pakaian hijau dengan: .mutiara yang bergantungan 
padanya” "9 
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262 Sanad hadits ini shahih. Husain adalah Ibnu Wagid' Al-Marwazi. Hadits 

“ senada terdapat pada no. 3780. Ibnu Katsir —dalam Tafsir-nya (38/104)— 

mengutip hadits ini dari sini, dia berkata, "Sanadnya baik (jayyid)." 

Dalam naskah kode Haa" tertulis sidratul muntahaa. Ini merupakan 
kekeliruan. Kami telah memperbaikinya berdasarkan naskah kode Kaaf. 

18639 Sanad hadits ini shahih. Hushain adalah Ibnu Abdurrahman As-Sulami. 

Hadits senada (ffi ma'naahu) telah dituturkan sebelumnya. Dalam Tajsir- 

nya (8/104), Ibnu Katsir telah mengutipnya dan berkomentar bahwa sanad 

hadits ini baik (jayyid). Namun di dalam sanadnya. tertulis "Ashim bin 

Bahdalah menceritakan kepadaku", mengganti "Hushain menceritakan 


kepadaku". Kami menetapkan kerdasarkan yang ada dalam dua naskah 
asal. 


— Musuad Imam Abmad 
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3864. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Thalhah menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Oais, dari 
Ishag bin Abu Al Kahtalah. Muhammad berkata (Aku menduganya 
dari Ibnu Mas'ud): Dia (Ibnu Mas'ud) berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad SAW tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 
kecuali dua kali. Yang pertama ketika beliau memintanya 
menampakkan diri dalam bentuk asli, dan Jibril memperlihatkannya, 
ternyata besarnya sampai menutup ufuk. Yang kedua, pada saat beliau 
melakukan mi'raj bersamanya, tepatnya.saat Jibril membawa beliau 
naik. Allah berfirman, 'Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat . 
lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada 
hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan' ” (Os. An- 
Najm (53): 8-10) 

Dia (Ibnu Mas'ud) berkata," “Ketika Jibril merasakan sudah 
dekat dengan Tuhannya, ia kembali ke wujud asli dan bersujud. Allah 
berfirman, 'Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidrat Al 
Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal. (Muhammad melihat 
Jibri) ketika Sidrat Al Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang 
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah 
melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling 
besar'" (Os. An-Najm (53): 13-18) 


Musnad Imam Ahmad — 125) 


(Abdullah) berkata, “Maksud tanda-tanda itu adalah penciptaan 
Jibril 'Alaihissalam.” 
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3865. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dia berkata: 
Abdullah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menjadikan sekutu bagi Allah maka Allah akan 
menempatkannya (ja'alahu) di neraka'," 

Abdullah berkata, “Dalam redaksi lain, aku katakan (tetapi tidak 
aku dengar dari Rasulullah SAW), “Siapa yang meninggal dunia 
sementara ia tidak membuat sekutu bagi Allah, maka Allah 
memasukkannya ke surga. Sesungguhnya “shalat-shalat ini adalah 





3864 Sanad hadits ini shahih jika tidak ada keragu-raguan sehubungan dengan 
ke-maushul-annya dari Ibnu. Mas'ud. Muhammad di sini adalah Ibnu 
Thalhah bin Masharrif Al Yami. 

Al Walid bin Gais As-Sakuni —dengan huruf siin berharakat fathah dan 
kaaf berharakat dhammah— Al Kindi orang yang fsigah. Ia dinilai tsigah 
oleh Ibnu Ma'in. Ibnu Hibban menyebutnya dalam 41s-Tsigat. Al Bukhari 
menulis biografinya dalam Al Kabir (4/2/151). 

Ishag bin Al Kahtalah —dengan huruf kaaf dan taa' berharakat fathah, 
diselingi oleh aa” mati— disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam A4ts-7Tsigat. 
Al Bukhari menulis biografinya dalam Al! Kabir (1/1/40-401) tanpa 
menjelaskan kecacatannya. Hal ini diikuti oleh Ibnu Abu Hatim dan 
sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh dalam At-Ta'jil (29). Ibnu Katsir 
mengutip hadits ini dalam A:-Tafsir-nya (8/95) dari Ibnu Abu Hatim 
melalui jalur Abdurrahman bin Muhammad bin Thalhah bin Musharrif 
dari ayahnya, dari Al Walid bin Oais, dengan redaksi yang sama. 


—e Musnad Imam Ahmad 


pelebur dosa (yang timbul) di antara (waktu-waktu)nya, selama 
pembunuhan dijauhi'""? 


Latar pa 


AP HE yg Ke Ai PE Gp Opal Ea YAAA 

33) pang se Si Le 2 Ip JIE JB, 

Gd da LG Sa, pat Jp AA da R5 
Gan GUN IR aa Up 


3866. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata: Rasulullah: SAW bersabda, "Aku adalah orang yang 
mendahului kalian menuju Al Haudh. Aku akan melawan beberapa 
orang laki-laki dan aku dimenangkan atas mereka. Lalu aku berkata, 
'Ya Tuhanku, mereka adalah para sahabarku?' Tuhan menjawab, 
Sesungguhnya kamu tidak mengetahui perbuatan mereka setelah 
(w afat)mu. 13966 
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3867. Rauh menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Abdussalam, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah berpuasa 
dalam perjalanan dan (pernah) pula tidak berpuasa. Beliau juga selalu 
shalat dua rakaat, tidak pernah meninggalkannya. 


3865 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3811 dengan 
sanadnya sekaligus. 
'868  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits no. 3850. 


Musnad Imam Ahmad — 


Perawi berkata, "Pernyataan, "Tidak lebih dari dua rakaat," 
maksudnya shalat fardhu."”'” ! 
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3868. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Ashim. menceritakan kepada kami dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang paling pedih siksanya pada Hari Kiamat adalah seorang (laki- 
laki) yang dibunuh oleh nabi atau membunuh nabi, pemimpin 
(dedengkot) kesesatan, dan orang yang membuat patung. vateb " 


5867 Sanad hadits ini dha'f. Hadits ini ulangan dari hadits no. 3813 sekaligus 
dengan sanadnya. 

268 Sanad hadits ini shahih. Aban adalah Ibnu Zaid Al Aththar. Dalam 4z- 
Zawa 'id (5/236) terdapat hadits senada (fii ma'naahu) dani jalur lai 
dengan redaksi "pemimpin yang lalim”. Juga dijelaskan bahwa sebagian 
redaksinya ada dalam kitab Ash-$hahih. 

Penulis 4z-Zawa 'id berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. 
Namun dalam sanadnya terdapat Laits bm Abu Sulaim. Ia perawi 
mudalis, sementara perawi. lainnya tgigah.. Al Bazzar juga 
meriwayatkannya, hanya saja dengan redaksi "imam tersesat". Para 
perawinya tsigah. Ahmad juga meriwayatkannya. Aku menduga 
maksudnya (maksud riwayat Ahmad. Penj) adalah riwayat yang ada di 
sini. Namun ia tidak menyebutnya dengan redaksi "mumatsisil min al 
mumatsisiliin". Aku menduga dia menganggap cukup dengan redaksi 
yang ada pada hadits no. 3558, yaitu hadits "Orang yang paling pedih 
siksanya pada hari Kiamat adalah orang yang menggambar, atau para 
pembuat patung (al mushawwiruun)." 
Hadits ini terdapat dalam Shahihain, sebagaimana telah aku singgung di 
sana. 
Kata mumarstsil menurut Ibnu Al Atsir adalah orang yang menggambar 
atau orang yang membuat patung (mushawwir). Dikatakan mumarsisil — 
— baik dengan tasydid atau tanpa tasydid— artinya ketika kamu membuat 
patung. Sedangkan timtsaal adalah nama yang dibuat (maksudnya 


— Musnad Imam Ahmad 
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3869. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada - kami, 
Basyir bin Salman menceritakan kepada kami, (bahwa) dia (pernah) 
singgah di masjid Al Mathmurah, dari Sayyar Abu Al Hakam, dari 
Tharig bin Syihab, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Siapa yang . ditimpa kesulitan kefakiran lalu 
mengeluhkannya kepada manusia, maka kesulitan hidupnya tidak 
akan teratasi. Akan tetapi kalau dia mengeluhkan kesusahannya itu 
kepada kepada Allah Yang Maha. Perkasa lagi Maha Mulia, niscaya 
Allah akan memberikan kekayaan padanya dalam bentuk kematian 


r1 


yang segera atau kekayaan yang segera'. 
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patungnya. Penj). Kata mats-tsalahu asy-syai" bi asy-syai" artinya 
menyamakan atau menyerupai sesuatu dengan sesuatu yang lain, atau 
menjadikannya sama, atau sejenisnya. 

89  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3696, 


Musnad Iman Ahraad — 
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3870. Abu Ahmad Az-Zubari menceritakan kepada kami, 
Basyir bin Salman menceritakan kepada kami dari Sayyar, dari Thang 
bin Syihab, dia berkata, “Kami sedang duduk bersama Abdullah, lalu 
seorang lelaki datang dan berkata, “Igamah shalat sudah 
dikumandangkan'. Dia (Abdullah) lalu berdiri dan kami ikut berdiri 
bersamanya. Ketika kami memasuki masjid, kami melihat orang- 
orang sedang ruku' di bagian depan masjid. Lalu dia (Abdullah) 
bertakbir (takbiratul ihram. Penj) dan raku”. Kami juga ruku' (usai 
shalat. Penj) kami berjalan. Kami melakukan hal yang sama dengan 
yang dilakukan oleh Abdullah. Latu seorang lelaki berlalu tergesa- 
gesa, dia berkata, “Salam untukmu ('alaika salaam), wahai Abu 
Abdurrahman'. Dia (Abdullah bi bin Mas'ud) menjawab, “Maha Benar 
Allah dan Rasul-Nya'. 


Ketika kami usai shalat dan kembali pulang, dia masuk ke 
rumahnya, sedangkan kami duduk. Sebagian di antara kami bertanya 
kepada yang lain, “Apakah kalian mendengar jawaban salam Abdullah 
terhadap lelaki tadi, (yaitu) Maha Benar Allah dan Rasul-Nya? Siapa 
di antara kalian ingin bertanya kepadanya?” Tharig berkata, “Aku yang 
akan bertanya kepadanya'. Tharig pun bertanya kepada Abdullah saat 
dia keluar. Dia lalu menjelaskan dari Nabi SAW, bahwa menjelang 
Hari Kiamat terdapat salam khusus (untuk orang yang dikenal/ 'alaika 
bukan 'alaikum. Penj), meluasnya perdagangan hingga seorang istri 
membantu suaminya berdagang, putusnya tali silaturrahim, kesaksian 
palsu, menyembunyikan kesaksian yang benar, dan banyaknya 
tulisan." 


31 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(7/328-329). Penulisnya (Al Haitsami) menisbatkannya kepada Ahmad 


-— Musnad Imam Ahmad 
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3871. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Isa bin Dinar 
menceritakan kepada kami dar: ayahnya, dari Amr bin Al Harts bin 
Abu Dhirar Al Khuza'i, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Aku tdak pernah berpuasa bersama Rasulullah 
SAW selama dua puluh sembilan hari lebih banyak daripada aku 
berpuasa bersama beliau selama tiga puluh hari.” 
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3872. Yunus menceritakan kepada. kami, Laits menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Muhammad bin Ishag, 


dari Abdurrahman bin Al Aswad. Ia -menceritakannya dari ayahnya, 
bahwa Ibnu Mas'ud yang bercerita kepadanya, bahwa seusai shalat 


23 - 


dan Al Bazzar (untuk sebagian matannya). Dia berkata, "Para perawi 
Alunad dan Al Bazzar (berkaitan hadits ini Penj) adalah para perawi kitab 
J ui 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak (4/445-446) dari jalur 
Basyir bin Salman. Sebagian redaksi hadits telah dituturkan sebelumnya 
dari jalur riwayat lain, Lihat hadits no. 3664 dan 3848. 

Kata zhuhuur al galam maksudnya menulis. Kata ini tampak jelas ditulis 
dengan huruf gaaf dalam dua naskah asa!. Sementara dalam 4z-Zawa 'id 

san tertulis dengan huruf 'gin, sehingga menjadi al 'ilm. | 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3776 dan 3840. 


Rasulullah SAW sering kali beranjak ke arah kirinya, menuju kamar- 
kamar beliau. 
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3873. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abduliah, dia berkata, "Aku bersumpah 
sembilan kali bahwa Rasulullah SAW (bisa) dibunuh lebih aku sukai 
“daripada aku bersumpah satu kali bahwa beliau tidak (bisa) dibunuh. 
Hal itu dikarenakan Allah telah mengangkatnya sebagai nabi dan 
menjadikan beliau sebagai orang yang mati syahid." 
Hal ini aku tuturkan kepada Ibrahim. Ibrahim lalu berkata, 
"Mereka (para ).meyakini bahwa orang-orang Yahudi telah 
meracuni beliau dan Abu Bakar." ... | 
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3892 Sanad hadits ini shahih. Laits adalah Laits bin Sa'd. Hadits ini ringkasan 
hadits no. 3631. . Ta | 

8879 Sanad hadits ini shahih. Kalimat terakhir hadits ini mursal, dari riwayat 
Ibrahim An-Nakha'i saja. Hadits ini dituturkan dengan panjang pada no. 
3617. Lihat juga hadits no. 3733. 





k 132 — Musnad Imam Ahmad 
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3874. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman, dia berkata, “Abdullah melempar jumrah di Al Masiil 
(nama tempat yang secara bahasa artinya tempat air mengalir. Penj). 
Aku bertanya, “Apakah dari sini dia melemparnya?” Dia menjawab, 
“Ya,.dari sini. Demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia, ditempatlah 
inilah orang yang diturunkan surah Al Bagarah kepadanya (Rasulullah 
SAW) melempar jumrah?.” 4. 
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#9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan dengan panjang pada 
hadits no. 3548. 


Musnad Imam Ahmad — 


3875. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy dari 'Umarah dari Wahb 
dari Rabi'ah dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Sesungguhnya 
aku (sedang) bersembunyi dengan penutup Ka'bah tatkala tiga orang 
datang, (yaitu) orang Tsagafi dan besannya dua orang Ouraisy. Tubuh 
mereka penuh dengan lemak dan hati mereka tidak cerdas (badan 
besar otak kecil). Mereka membicarakan sesuatu. 


Salah seorang dari mereka berkata, “Apakah menurutmu Allah 
mendengar apa yang kita katakan?” Yang lain menjawab, “Menurutku, 
Dia mendengar jika kita bersuara tinggi dan tidak mendengar jika kita 
bersuara pelan.” Yang lain lagi mengatakan, “Jika Dia mendengar 
sebagian yang kita katakan, tentu Dia akan mendengar seluruhnya.” - 

Abdullah berkata, Lalu aku menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, lalu Allah menurunkan ayat, "Kamu sekali-kali 
tidak dapat bersembunyi dari-persaksian pendengaran, penglihatan 
dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Dan yang 
demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap 
Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah 
kamu da asuh orang-orang yang merugi." (OS. Fushshilat (41): 22- 
23). 
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88 Sanad hadits ini shahih. Wahb bin Rabi'ah Al Kufi adalah seorang tabi'i 
sigah. Tonu Hibban menyebutnya dalam Ats-Fsigat. Muslim juga 
meriwayatkannya dari Wahb. Sementara Al Bukhari menulis biografinya 
dalam Ai Kabir (4/2/163), di samping menyinggung keberadaan hadits ini 

. dalam bukunya tersebut (wa asyaara ilaihi aidhan). Hadits ini ulangan 
— hadits no. 3614. 


(1341 —— Musnad Imam Ahmad 
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3876. Waki' menceritakan kepada kami, Umar bin Dzar 
menceritakan kepada kami dari Al Aizar bm Jarwal Al Hadharami, 
dari seorang lelaki yang dikenal dengan nama kunyah Abu Umair, 
bahwa dia adalah teman Abdullah bin Mas'ud. Abdullah bin Mas'ud 
mengunjunginya di rumahnya, tapi Abu Umair sedang tidak ada, 
maka Ibnu Mas'ud meminta izin (masuk) kepada istri Abu Umair dan 
mengucapkan salam, lalu meminta minum. 
perempuannya agar membawakan air yang diminta dari para tetangga. 
Tapi si budak ini lambat melaksanakannya, sehingga istri Abu Umair 
melaknatnya. Abdullah pun akhirnya pergi, tapi Abu Umair datang 
dan berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, kamu bukan orang yang layak 
dicemburui. Ayo beri salam kepada istri saudaramu, duduk dan 
mendapatkan air minwum'. Abdullah menjawab, 'Aku sudah 
melakukannya, dan istrimu menyuruh pembantunya namun dia 
lambat, kemungkinan mereka (para tetangga. Penj) tidak memilikinya 
(maksudnya air yang diminta. Penj) atau mereka sendiri 
menginginkan (air) yang ada pada mereka. Istrimu lalu melaknatnya. 





Maksudnya, mengapa tidak masuk saja ke dalam rumah. Penj. 


Musnad Imam Ahmad — (135 


Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Suatu laknat akan 
mengenai orang yang dilaknat jika memang laknat itu tepat untuknya 
atau menemukan alasan untuk dikenakan pada orang itu. Jika tidak 
demikian, maka lakmat itu akan berkata, Wahai Tuhanku, aku telah 
diarahkan kepada fulan namun aku tidak menemukan jalan (alasan) 
untuk mengenainya"”. Lalu dikatakan kepada si laknat ini, 
"Kembalilah ke tempat kamu berasal (orang yang melaknat)". Aku 
khawatir pembantumu mempunyai alasan yang benar dengan 
kelambatannya, sehingga laknat itu justru kembali ke istrimu, dan 


akulah yang menjadi penyebabnya”.""79 
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3376 Sanad hadits ini shahih. Al Aizar bin Jarwal Al Hadhrami At-Tin'i adalah 

perawi tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in. Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya dalam 4! 
Kabir (41/79) dan Ibnu Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/2/37). 
At-Tin'i adalah nisbah kepada 4t-Tin' —dengan huruf raa  berharakat 
kasrah dan nuun mati—. Mereka salah satu klan kalangan Hamdan. 
Dalam 4t-Ta'jil (327) diterangkan bahwa ia orang Tsagafi. Keterangan ini 
keliru (tash-hiif). ! Tang 
Abu Umair adalah seorang tabi'i, salah seorang murid Ibnu Mas'ud. Tidak 
ada keterangan mengenai kecacatannya (sebagai perawi), ia Isigah, insya 
Allah. 5. 
Dalam At-Ta'jil (509) dijelaskan bahwa dia perawi yang tidak diketahui 
(majhul).. 
Hadits ini terdapat dalarn Majma' Az-Zawa 'id (8/74). Al Haitsami berkata, 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Umair yang tidak aku 
kenal. Sementara perawi lainnya tsigah. Hanya saja tampaknya murid 
Ibnu Mas'udlah yang mengunjunginya. Dia perawi yang tsigah. Wallahu 
a'lam." 


Lihat hadits no. 4036. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3877. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW mengajarkan pembuka 
dan pengumpul kebaikan (fawaatih al kkair wa jawaami'ahu) atau 
pengumpul dan pembuka kebaikan (jawaami' al khair wa 
fawaatihahu). Sebelumnya kami tidak tahu apa (yang harus) kami 
baca dalam shalat hingga beliau mengajarkan(nya). Beliau bersabda, 
"Bacalah, "Segala bentuk keagungan milik Allah, juga segala ibadah 
dan segala yang indah. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, 
juga kasih sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan 
semoga selalu untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang shalih. 
Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba serta rasul-Nya” "7 | 
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3878. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag (dari Abu Al Ahwash), dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Kalau saja 
aku orang yang dapat mengangkat seseorang menjadi kekasih 


(khaliil), tentu aku menjadikan Ibnu Abi Ouhafah sebagai kekasih 
(kh ali y 13878 





2877  Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 3562, 3622, dan 4036. 
Nama lain dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA. Penj. 

3878 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkaskan hadits no. 3689, Lihat 
hadits no. 3753. Lafazh "dari Abu Al Ahwash” kami tarabahkan 
berdasarkan naskah kode Kaaf. Kata ini tidak terdapat dalam naskah kode 
Haa '. Yang terakhir disebut ini adalah salah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3879. Humaid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW mengucapkan salam (dalam shalat. Penj) ke kanan dan kirinya, 
hingga putih pipinya terlihat (oleh orang yang berada di belakangnya. 
Penj), Assalamualaikum warahmatullah'" “? 
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3880. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, 
dari Abu Al Ahwash, dia berkata: Abdullah berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku bebas (bersih) kepada setiap kekasih (khalil) 


dari cintanya. Jika aku orang (yang diizinkan) mengangkat seorang 
kekasih, maka aku akan menjadikan Ibnu Abi Ouhafah sebagai 


8 Sanad hadits ini shahih. Humaid bin Abdurrahman Ar-Rwasi orang yang 
isigah. Ia salah seorang guru Ahmad. Ia dinilai #sigah oleh Ahmad, Ibnu 
Ma'in, dan ulama hadits lainnya. Abu Bakar bin Abu Syaibah 
mengomentarinya, "Sedikit sekali aku berjumpa dengan orang seperti 
dia." Al Bukhari menulis biografinya dalam AI Kabir (1/2/344). 

Al Hasan adalah Ibnu Shalih bin Shalih bin Hayy. Hadits ini ulangan 
hadits no. 3849. 


(138) — Musnad Imam Ahmad 


kekasih. Sesungguhnya teman kalian ini (maksudnya beliau sendiri. 
Penj) adalah kekasih Allah.” 
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3881. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, 
dari Al Harts bin Abduliati Al A'war, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Pemakan riba, orang yang memberi makan riba (pembayar bunga), 
pencatatnya, dua orang saksinya —jika mereka mengerti itu adalah 
riba— wanita pembuat tato dan wanita yang meminta ditato, orang 
yang menunda zakat, serta orang yang kembali (ke tempat asal tanpa 
udzur. Penj) setelah hijrah, (semua orang tersebut) dilaknat pada. Hari 
Kiamat melalui lisan (sabda) Muhammad SAW." 

Perawi (Al A'masy) berkata: Aku menuturkan riwayat ini 
kepada Ibrahim. Dia berkata: Algamah bercerita kepadaku, dia 
berkata: Abdullah berkata, "Orang yang memakan (mengambil 

pembayaran) riba dan orang yang membayarkan nba, adalah 


sama." 388 





1380 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3580 dan 3679. 
Sufyan dalam hadits sebelumnya adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan yang 
di sini adalah Ats-Tsauri. Hadits ini sudah disebutkan secara ringkas pada 
no. 3878. | 
Lafazh min khullatihi dalam naskah kode Haa tertulis min khuliah. 
Perbaikan diambil dari naskah kode Kaaf. 

281 Jsnad hadits yang pertama dha'if lantaran ke-dha'ifan Al Harts Al A'war. 
Sedangkan isnad hadits kedua shahih. Orang yang berkata, "Lalu aku 
menuturkannya kepada Ibrahim...." adalah Al A'masy. Ibrahim An- 


Musnad Imam Ahmad — (339) 
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3882. Abdurrazzag menceritakan - kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah, dia berkata, "Kami bersama ' Rasulullah SAW. Beliau 
membuat barisan, satu barisan di belakang. beliau dan satu barisan lagi 
menghadap kearah musuh." ”— 


Perawi (Abdullah) berkata, "Mereka. semua dalam “shalat 
(maksudnya melakukan shalat yang sama. Penj)." 


Perawi (Abdullah) berkata, "Beliau bertakbir dan diikuti semua 
sahabat (yang ada dalam barisan). Beliau shalat satu rakaat bersama 
barisan yang berada di belakangnya, sementara barisan lain 
menghadap ke musuh. Selanjutnya barisan yang berada di belakang 


Nakha'i bertanya tentangnya lalu dia menceritakan dari Algamah, dari 

Ibnu Mas'ud, tentang hadits tersebut. Hadits ini ada dalam Majma' 4z- 

Zawa'id (4/118). 

Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, 

dan Ath-Thabrani dalam 4! Kabir." Di dalam sanadnya terdapat Al Harts 

“Al A'war, seorang perawi dha'if, namun telah dinilai tsigah!" Demikian 

yang dikatakannya. Ia lupa tentang isnad lainnya yang shahih. 

Muslim (1/469) telah meriwayatkan sebagian matan hadits ini dari jalur 

Ibrahim An-Nakha'i, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud. Lihat hadits no. 

3725, 3737, dan 3809. Lihat juga hadits no. 635, 844, dan 980. 

Laawii ash-shadagah artinya “orang yang menunda-nunda pemberian 

sedekah. Ia berasal dari kata layy yang artinya menunda. Kata 
01 fadzakartuhu —dalam naskah kode Haa — tertulis fadzakartu. Perbaikan 

“#2 ini diambil dari naskah kode Kaaf. | 


-— Musnad Imam Ahmad 


beliau pergi dan barisan yang menjaga musuh datang (menggantikan 
barisan yang pergi tadi). Beliau shalat sebanyak satu rakaat bersama 
barisan (kedua) ini. Lalu barisan yang shalat bersama beliau bangun 
melakukan rakaat kedua. Mereka menyelesaikan (shalatnya) di tempat 
mereka (sekarang). Lalu mereka pergi ke tempat barisan lain (yang 
sedang berjaga menghadap musuh. Penj). Barisan ini (yang sedang 
menjaga musuh) datang | dan menyelesaikan satu rakaat lagi (rakaat 
kedua). 82 


Ia. 


Aa Up Aa jp Oa Va GA His -AAY 

day daa Se Ip SNI AA Oi 
Joy SE RA Hibma Tema 3 MI LA ea 
ni NAN OEionaadi OLS) Png en Ii 


a 
Pi an 


dya 


3883. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Jabir, dari Abdurrahman bm Al 
Aswad, dari Al Aswad, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW melakukan 
shalat Zhuhur atau Ashar sebanyak lima rakaat. Kemudian beliau 
melakukan sujud sahwi. Beliau lalu bersabda, "Dua sujud ini untuk 
orang yang menduga bahwa ia menambah atau mengurangi (jumlah 
rakaat shalatnya. Penj).”?"? 
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1882 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3561. 

28 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Jabir Al Ju'fi. Hadits senada 
telah dituturkan sebelumnya dengan dua sanad yang shahih (3566 dan 
3602). 


Musnad Imam Ahmad — 
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3884. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia berkata: 
Abdullah berkata, "Kami biasanya memberi salam kepada Nabi SAW 
(meski beliau) sedang shalat. Sampai ketika kami kembali dari Raja 
Najasyi, kami memberi salam kepada beliau, tapi beliau tidak 
menjawab, Beliau bersabda, "Sesungguhnya di dalam shalat terdapat 
kesibukan "84 
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3885. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, 
— Mutharrif menceritakan kepada kami dari Abu Al Jahm, dari Abu Ar- 
Radhradh, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Aku biasa 
memberi salam kepada Rasulullah SAW ketika beliau sedang shalat 
dan beliau menjawabnya. Ketika suatu hari aku memberinya salam, 
beliau tidak menjawab, maka aku merasa ada sesuatu dalam hatiku 
(tidak -enak). Ketika beliau usai, aku pun bertanya, “Aku btasa 
memberi salam dalam shalat dan engkau menjawabnya'. Rasulullah 





2  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3563 dan ringkasan 
hadits no. 3575. | 


— Musnad Imam Ahmad 


SAW bersabda, Sesungguhnya Allah menetapkan urusan-Nya sesuai 
kehendak-Nya” "“" 





2885 Sanad hadits ini shahih. Mutharrif adalah Ibnu Tharif. Abu Al Jahm 
adalah Sulaiman bin Al Jahm bin Abu Al Jahm Al Anshari Al Harits Al 
Juzajani, seorang tabi'i tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Al Ili, Ibnu Umatr, 
dan ulama hadits lainnya. 

Abu Ar-Radhradh adalah seorang tabi'i. Ibnu Sa'd (6/141) menulis 
biografinya. Ibnu Sa'd berkata, "Ia meriwayatkan hadits dari Abdullah, 
dari Nabi SAW, tentang shalat." 

Al Hafizh menyebutnya dalam 4t-Ta'jil (130) dengan nama Radhradh. Al 
Hafizh berkata, "Ia Abu Radhradh. Ia disebutkan dalam A4! Kuna." Namun 
ia tidak menyebutkannya dalam buku Al Kuna-nya, mungkin ia lupa. Al 
Bukhari menulis biografinya dalam A1 Kabir (2/1/311-313). At Bukhari 
berkata: Radhradh mendengar (hadits) dari Oais bin Tsa'labah, dari 
Abdullah, "Aku memberi salam kepada Nabi SAW dalam shalatnya dan 
beliau menjawabnya. Lalu aku memberinya salam (pada waktu lain) 
namun beliau tidak menjawabnya." Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
Allah menetapkan urusannya sesuai keinginan-Nya." Hal ini dikatakan 
oleh Ahmad bin Sa'id dari Ishag As-Saluli, bahwa ia mendengar Abu 
Kudainah dari Mutharrif dari Abu Al Jahm. Sebagian ulama mengatakan 
bahwa ia termasuk bani Oais bin Tsa'labah. 

Al Allamah Syaikh Abdurrahman bin Yahya Al Yamani, pen-tashih At- 
Tarikh Al Kabir yang dicetak di Haidarabad meneliti secara detail dan 
saksama tentang perbedaan ini. Sebuah penelitian yang layak dijadikan 
rujukan dan dimanfaatkan. Kesimpulannya adalah, Abu Kudainah hanya 
diriwayatkan dari Mutharrif dengan nama Ar-Radhradh. Riwayatnya 
dianggap cukup oleh Al Bukhari. 

Adapun kalimat "Radhradh mendengar (hadits) dari Oais bin Tsa'labah" 
adalah sebuah kekeliruan. Tidak ditemukan di kalangan tabi'in orang yang 
bernama Oais bin Tsa'labah. Nama ini adalah nama suatu kabilah pada 
masa Jjahiliyyah.. Yang tepat adalah "seseorang dari bani Yais bin 
Tsa'labah". Tampaknya telah terjadi kesalahan kata "seseorang dari bani" 
oleh sebagian perawinya, sehingga berubah menjadi haddatsanii. 

Nama Abu Ar-Radhradh ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 4ts- 
Isigat. Dari Lisan Al Mizan (M47)5, bahawa Ad-Daraguthni berkata, 
"Abu Kudainah disalahpahami. Yang benar, ia dari Abu Al Jahm dari 
Radhradh, seorang pria keturunan bani Oais bin Tsa'labah, dari Ibnu 
Mas'ud." Inilah yang benar, hanya saja aku lebih menguatkan riwayat 4! 
Musnad di smi dan dalam hadits no. 3844 yang menjelaskan bahwa ia 
adalah Abu Ar-Radhradh. 

Al Allamah Syaikh Abdurrahman Al Yamani berkata, "Kedua riwayat ini 
dapat dikombinasikan sehingga perawi tersebut adalah Radhradh Abu Ar- 
Radhradh. Dengan demikian ia diberi gelar kunyah sama dengan 


Musnad Imam Ahmad — 
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3886. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW, 
"Apakah seseorang di antara kami akan disiksa lantaran perbuatannya 
pada masa jahiliyyah?” Beliau menjawab, 'Siapa yang berislam 
dengan baik maka ia tidak disiksa lantaran perbuatannya pada masa 
jahiliyyah. Tapi, siapa yang memperburuk Islamnya, maka ia akan 
disiksa lantaran (perbuatannya) pada awal (masa jahiliyah) dan 
akhir (masa Islam. ya 338 | 
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3887. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Abdullah, dia berkata, "Aku tidak lupa pada apa yang 
pernah aku lupakan dari Rasulullah SAW. Beliau mengucapkan salam 
(dalam shalat. Penj) ke arah kanannya "Assalamu 'alaikum wa 





namanya. Penamaan sejenis ini dapat terjadi. Demikian kemungkinan 
yang palhng mendekati benar.” Hadits ini senada dengan hadits 
sebelumnya. 

3886 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3596 dan 3604. 


— Musnad Imam Ahmad 


rahmatullah', hingga putih pipinya tampak, dan ke arah kirinya 


Assalamu 'alaikum wa rahmatullak', hingga putih pipinya tampak 
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3888. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar dan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 


Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, hadits yang sama dengan 
hadits Abu Adh-Dhuha.” 
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3889. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, 
dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW 





1887  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Jabir Al Ju'fi, namun hadits ini 
sendiri shahih. Hadits sejenis telah dituturkan sebelumnya dengan sanad- 
sanad yang shahih. Terakhir adalah hadits no. 3879. Demikian juga hadits 
berikutnya. 

5888 Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Dalam 
naskah kode Haa ' tertulis "dani Ishag”. Ini adalah kesalahan. Pembenaran 
di sini didasarkan pada naskah kode Kaaf. 


Musnad Imam Ahmad — 


bertanya kepadanya, "Bagaimana sikapmu, wahai Abdullah, jika 
kalian dipimpin oleh. para pemimpin yang menyia-nyiakan Sunnah 
dan mengakhirkan shalat dari waktunya?" Abdullah balik bertanya, 
"Apa yang engkau perintahkan kepadaku (sehubungan masalah ini), 
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Engkau bertanya kepadaku, 
Wahai Ibnu Ummi Abdin, tentang bagaimana kamu bersikap, tidak 
ada kepatuhan kepada makhluk dalam mendurhakai Allah." 8 
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3890. Affan bin Muslim: menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Al Walid bin. Al Aizar bin Huraits 
mengabarkan kepadaku, dia-berkata: Aku mendengar Abu Amr Asy- 
Syaibani berkata: Pemilik rumah ini (maksudnya rumah Abdullah bin 
Mas'ud, dia tidak menyebut namanya) menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Amal apa 
yang paling disukai AHah?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya' 
Aku bertanya, 'Lalu apa?" Beliau menjawab, 'Berhuat baik kepada 
kedua orang tua' Aku bertanya, "Lalu apa lagi?" Beliau menjawab, 


Berjihad di jalan Allah". Beliau menceritakan ketiga hal itu. Jika aku 
meminta tambah, tentu beliau akan menambahkannya." 


"8? Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi” (terputus). Al Oasim bin 
Abdurrahman bin Abdullah bir Mas'ud tidak berjumpa dengan kakeknya. 
Namun hadits senada telah dituturkan sebelumnya secara muttashil (3790) 
dari riwayat Al Oasim, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. 

"0 Sanad hadits ini shahih. Al Walid bin Al Aizar bin Huraits Al Abdi 
perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, dan 


Fra6p — Musuad Imam Ahmad 
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3891. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ubaidah dari ayahnya, dia berkata, “Nabi SAW memperbanyak 
bacaan, 'Subhanakallah wa bi hamdika. Allahumaghfir lii'. (Maha 
Suci Engkau, ya Allah, dan dengan memuji-Mu, ampunilah aku). 
Ketika ayat, 'Apabila telah “datang pertolongan Allah dan 
kemenangan', (Os. An-Nashr (110): 1) turun beliau membaca, 
'Subhanakallah wa bi hamdika. Allahumaghfir Iii: innaka anta at 
ftawwaab'" (Maha Suci Engkau, ya Allah, dan dengan memuj-Mu, 
ampunilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat)” 
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3892. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
dari Umair, dari Khalid bin Rib'i Al Asadi, bahwa dia mendengar Ibnu 


ulama hadits lainnya. Al Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir 
(4/2/148). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Terdapat pula dalam At-Targhib (1/147). 

“91 Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3745. Demukian tertulis ,"/nnaka anta at tawwaab," dalam dua 
naskah asal. Namun dalam naskah kode Kaaf di bagian atasnya tertulis 
ar-rahiim. Aku menduga penambahan ini tidak didapat dari naskah asli, 
meskipun ada dalam riwayat-riwayat yang telah lalu. 


Musnad Imam Ahmad — 


Mas'ud berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya teman kalian (Abu Bakar. Ed) adalah kekasih Allah 
(Khalilullah),”” 
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3893. Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
bercerita dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Kami berhaji 
bersama Ibnu Mas'ud pada masa Kekhalifahan Utsman. Kami wukuf 
di Arafah ketika matahari terbenam. Ibnu Mas'ud berkata, “Kalau saja 
Amirul Mukminin bertolak sekarang, maka 1a telah melakukan 
kebenaran'." 


Perawi (Abdurrahman) berkata, "Aku tidak tahu, kalimat Ibnu 
Mas'ud yang lebih cepat, atau berangkatnya Utsman untuk thawaf 


Lia ip 





3892 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3753. Lihat juga 
3880. 


-— Musnad Imam Ahmad 





ifadhah? Orang-orang mempercepat (perjalanan unta mereka. Peny), 
sementara Ibnu Mas'ud tidak menambah kecepatannya hingga kita 
semua tiba. Dia lantas shalat Maghrib mengimami kami kemudian 
meminta makan malamnya, lalu makan malam. Kemudian ia bangun 
untuk melaksanakan shalat Isya, lalu tidur. Hingga ketika awal fajar 
terbit, dia bangun untuk melakukan shalat Subuh. Aku-lalu bertanya 
kepadanya, “Engkau tidak biasanya melakukan shalat Subuh pada 
waktu seperti ini?” (Saat itu dia melakukan shalat Subuh saat pagi 
sudah terang). Dia menjawab, “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
SAW pada hari ini dan di tempat ini melakukan shalat pada waktu 
seperti ini”. 13893 
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3894. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Khalid 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Syagig bin 
Salamah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 


menganggap kegiatan mengobrol setelah shalat Isya kurang baik tagi 
kami." 





1893 Sanad hadits ini shahih. Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari 

(3/424) dari jalur Isra'il, dari Abu Ishag. Al Hafizh —dalam Ai Falh— 
menyinggung keberadaan hadits ini dalam A4! Musnad. Sebagian 
kandungan hadits telah dituturkan sebelumnya secara ringkas pada hadits 
no. 3637. 
'Audha'a an naas artinya mereka mempercepat jalan unta mereka. AI 
'anag —dibaca dengan dua fathah— adalah salah satu tingkat kecepatan 
jalan unta. Berdasarkan zhahir hadits, a? 'anag lebih lambat daripada al! 
ridhaa'. 


Musnad Imam Ahmad — 


— Khalid berkata, "Makna jadaba ilaihi ialah (dia berkata) 
menilainya bagai sesuatu yang buruk, catau sesuatu yang pantas 
dikecam. 13894 


AM 


HAL PAR IG RA Cia Ia Se WAS —yAAo 


aan Ke Dp oi kg Aha 2d 
Kaji Aa 1 ap de 8 Nu 
aa Ju 


3895. Affan dan Bahz menceritakan kepada kami, keduanya 
mengatakan bahwa Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sa'd bin Ibrahim mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ubaidah bercerita dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
pada dua rakaat pertama seakan-akan di atas batu panas. " Aku 
(Syu'bah) bertanya, "Sampai bangun?" Dia menjawab, "Sampai 
bangun." 13895 
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3896. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami dari 


184  Sanad hadits ini hasan. Khalid adalah Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan. 
Hadits ini ulangan hadits no. 3686, 
,ans Maksudnya melakukannya secara cepat. Penj. 
Sanad hadits ini dha'ff karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3656. 


150 HN — Musnad Imam Ahmad 


Abu Al Ahwash, dia berkata: Abdullah (pernah) berkata, 
"Sesungguhnya kebohongan itu tidak pantas digunakan pada saat 
serius dan bercanda.” 

Dalam kesempatan lain Affan hanya menyebutkan kata "sertus" 
(tanpa menyebut kata "bercanda”) 


(Ibnu Mas'ud), "Janganlah orang dewasa menjanjikan sesuatu 
kepada anak kecil lalu tidak menepatinya.” 

Dia berkata, "Sesungguhnya Muhammad SAW bersabda kepada 
kami, “Seseorang akan senantiasa jujur sehingga ia tertulis di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Sebaliknya, seseorang akan 
senantiasa berbohong, sehingga tertulis di sisi Allah sebagai 
pembohong." oa | 
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3897. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Aban bin Taghlib, dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia menuturkan 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


"Kami memenuhi panggilan-Mu (labbaik), ya Allah, kami 
memenuhi panggilanmu. Kami memenuhi panggilan-Mu. Tidak ada 
sekutu bagi-Mu. Kami memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya 
segala puji dan kenikmatan adalah milik-Mu" 





2896 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 3678 dan 3727. 

1897 Sanad hadits ini shahih. Aban bin Taghlib Ar-Rib'i adalah perawi tsigah. 
la dinitai tsigah oleh Ahmad, Yahya, Abu Hatim, dan ulama hadits 
lainnya. Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! Kabir (11453). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/18), Muslim dan juga 
terdapat dalam Adz-Dzakha 'r (4786). 


Musnad Imam Ahmad — (1511 
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3898. Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, (Abdullah bin Ahmad menyela, “Dan aku juga 
mendengarnya langsung dari Utsman bin Abu Syaibah), Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin 
Murrah, dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata: Ketika Nabi SAW 
sedang berada di sebuah Jadang, sambil berpegangan pada sebuah 
tongkat (dari pohon kurma), sekelompok orang Yahudi mendatangi 
dan bertanya kepada beliau tentang roh. Beliau diam, kemudian 
membacakan surah Al Israa' ayat 85 kepada mereka, "Dan mereka 
bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, 'Roh itu termasuk 


urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikif'. 2381 
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8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3688. 


(152) —— Musnad Imam Ahmad 
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Musnad Imam Ahmad — 11531 
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3899. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Tsabit mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, 
dari Ibnu-Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang terakhir 
yang masuk surga adalah seorang laki-laki yang kadang-kadang 
berjalan, kadang jatuh tertelungkup, dan kadang api menyambarnya. 
Ketika ia telah melewati neraka, ia menoleh lagi ke sana dan berkata, 
'Maha Suci Dzat yang telah menyelamatkanku darimu (neraka). Allah 


telah memberiku apa yang tidak diberikan kepada orang-orang 
pertama dan orang-orang terakhir' 


Lalu sebuah pohon diangkat dan ia berkata, “Wahai Tuhanku, 
dekatkan aku dengan pohon itu, sehingga aku dapat berteduh dengan 
bayang-bayangnya lalu meminum airnya'. Tuhan berfirman, 'Wahai 
anak Adam, bisa jadi ketika Aku memberimu pohon, kamu meminta 
permintaan lainnya'. la menjawab, “Tidak, wahai Tuhanku". Ia berjanji 
kepada Allah untuk tidak meminta permintaan lainnya. Tuhannya 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia memaklumi janjinya karena dia 
baru saja melihat kenikmatan yang ingin segera diperolehnya. 
Kemudian didekatkanlah kepadanya pohon itu. Ia berlindung dengan 
bayang-bayangnya dan meminum airnya. 

Kemudian ia melihat pohon lain yang lebih baik dari yang 
pertama diangkat. (Melihat itu) ia berkata, “Wahai Tuhanku, pohon 
yang ini juga, supaya aku dapat meminum airnya dan berteduh dengan 
bayang-bayangnya. Aku tidak akan meminta yang lam kepada-Mu'. 
Tuhannya berfirman, "Wahai anak Adam, bukankah kamu telah 
berjanji kepada-Ku untuk tidak mengajukan permintaan lagi? 
Mungkin jika Aku sudah mendekatkanmu dengan pohon itu kamu 
akan meminta permintaan lainnya'. Ia lalu berjanji kepada-Nya tidak 
akan meminta lainnya. Tuhannya pun memaafkannya karena ia 
melihat kenikmatan yang ingin segera diperolehnya. Kemudian 
didekatkanlah dia dengan pohon tersebut. Ia pun berteduh dengan 
bayang-bayangnya dan meminum airnya. 

Kemudian sebuah pohon lain diangkat di dekat pintu surga. 
Pohon ini lebih indah dari dua pohon sebelumnya, maka ia berkata, 


—— Musnad Imam Ahmad 


“Wahai Tuhanku, dekatkan aku dengan pohon itu, sehingga aku dapat 
berteduh dengan bayang-bayangnya dan dapat meminum airnya. Aku 
tidak akan meminta yang lain lagi'. Tuhannya berfirman, "Wahai anak 
Adam, bukankah kamu telah berjanji untuk tidak meminta lainnya? Ia 
menjawab, “Benar Tuhanku, tapi pohon ini saja. (Setelah itu) aku 
tidak akan meminta kepada-Mu yang lain", Tuhannya berfirman, 
'Mungkin jika Aku dekatkan kamu dengan pohon itu, kamu akan 
meminta yang lainnya'. Dia pun berjanji tidak akan meminta yang lain 
kepada Tuhannya. Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia 
pun memakluminya karena dia baru saja melihat kenikmatan yang 
ingin segera diperolehnya. Kemudian didekatkanlah dia dengan pohon 
itu. 


Ketika Tuhannya telah mendekatkannya dengan pohon itu, ia 
mendengar suara penghuni surga, maka ia berkata, “Wahai Tuhanku, 
masukkan aku ke surga! (Masukkan aku ke) surga itu! Tuhannya 
berfirman, 'Wahai anak Adam, permintaanmu tidak akan menjauhkan 
Aku darimu? Apakah akan membuatmu senang jika Aku memberimu 
dunia ditambah dunia lagi?” Ta menjawab, “Wahai Tuhanku, apakah 
Engkau bercanda denganku, padahal Engkau adalah Tuhan semesta 
alam?” 


(Ibnu Mas'ud) tertawa lalu berkata, "Mengapa kalian tidak 
bertanya kepadaku alasanku tertawa?" Mereka pun bertanya, "Kenapa 
Engkau tertawa?" Dia menjawab, "Demikianlah, Rasulullah SAW 
juga tertawa, dan beliau juga bertanya kepada kami, 'Mengapa kalian 
tidak bertanya alasanku tertawa"' Para sahabat pun bertanya, "Kenapa 
engkau tertawa, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, 
'Karena tawa Tuhanku ketika orang itu berkata, "Apakah Engkau 
bercanda denganku, padahal Engkau adalah Tuhan semesta alam?" 
Tuhannya menjawab, "Aku tidak bercanda denganmu, namun Aku 
Maha Kuasa atas apa yang Aku inginkan. "3899 





39 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3714. Kami telah 
singgung di sana bahwa Muslim meriwayatkan hadits ini melalu jalur 
Affan dari Hammad disertai tambahan pada bagian akhir. Yang ini adalah 
riwayat Affan. 

Maa yashriinii minka —sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Atsir— 
artinya Aku tidak akan menyia-nyiakan permintaannya, dan permintaan 
kepada-Ku tidak akan menghalangimu. 


Musnad Imam Ahmad — lissI 
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3900. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, dari Abu Wa il, dari Abdullah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Terdapat tanda bendera untuk 
setiap pengkhianat (orang yang tidak memenuhi janji) pada Hari 
Kiamar. “0 
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3901. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah mengabarkan kepada 
kami dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Inilah cerita kami dalam perang Badar. Setiap tiga orang 
menunggang satu ekor unta. Abu Lubabah dan Ali bin Abu Thalib 
saat itu menjadi teman Rasulullah SAW (dalam satu unta). Ketika tiba 
giliran Rasulullah SAW untuk berjalan kaki, mereka berdua berkata, 


Dikatakan bahwa sharaitu asy-syai 'a artinya aku memutuskannya. 

3909 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
Ibnu Majah, dan juga terdapat dalam Adz-Dzakha 'ir (48717). Ai-Liwaa 
adalah bendera. Ibnu Al Atsir berkata, "Segala penanda yang membuat 
pemegangnya dapat dikenali di tengah-tengah manusia lai karena posisi 
bendera merupakan tanda posisi ketua." 


— Musnad Imam Ahmad 


“Biarkan kami yang menggantikan engkau!” Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalian berdua tidak lebih kuat dariku dan aku bukan orang 
yang tidak lebih memerlukan pahala daripada kalian'.” 
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3902. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman Al A'masy mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il berkata: Aku 
mendengar Abdullah berkata, “Rasulullah SAW pernah membagi 
suatu pembagian (harta rampasan perang. Penj). Seorang lelaki dari 
suatu kelompok masyarakat berkata, “Sesungguhnya pembagian ini 
tidak didasari oleh (mencari) ridha Allah, Aku lalu menemui 


Rasulullah SAW dan menceritakan hal tersebut. Mendengar itu beliau 
terlihat marah hingga aku dapat melihat rona kemarahan di wajah 


201 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir —dalam At-Tarikh (39261)— 
mengutip hadits ini dari sini. Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa'id 
(6/68) dan hadits yang sama dinisbatkan kepada Al Bazzar. Al Haitsami 
(penulis Majma' Az-Zawa 'id) berkata, "Dalam sanadnya terdapat Aslam 
bin Bahdalah. Hadits Ashim hasan. Sedangkan perawi hadits ini yang 
lainnya adalah para perawi Ahmad, yaitu para perawi kitab Shahih." 

Kata kull (setiap) tidak disebutkan dalam naskah kode Haa', kami 
menetapkannya berdasarkan naskah kode Kaaf dan Ibnu Katsir. 

Wa kaanat 'ugbah rasuulillah maksudnya ketika tiba giliran Rasulullah 
SAW berjalan kaki. Saat itu mereka saling menaikinya bergantian, satu 
satu. Hadits mi akan disebutkan kembali pada no. 4009, 4010, dan 4025. 


Musnad Imam Ahmad — 


beliau. Beliau lalu bersabda, "Semoga Ailah mengasihi Musa. Ia telah 
disakiti lebih dari ini dan ia tetap sabar” "" 
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3903. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Zubaid, Manshur, dan Sulaiman 
mengabarkan kepadaku bahwa mereka mendengar Abu Waril 
menceritakan dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Mencacimaki seorang muslim adalah suatu kefasikan, sedangkan 
membunuhnya adalah kekufuran." 


Zubaid berkata, "Aku bertanya kepada Abu Wa'il sebanyak dua 
kali, “Apakah engkau betul mendengarnya dari Abdullah, dari Nabi 
SAW? Dia menjawab, “Ya',” 8 
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" Maksudnya, kata-kata mereka itu sangat menyakiti hati Rasulullah SAW, 
tapi beliau berusaha bersabar. Ed, 
202  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3608. Lihat juga 
hadits no. 3759. 
"03  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3647. 


— Musnad Imam Ahmad 


3904. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al Ahwash dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau berdoa, "Ya Allah. Aku memohon kepada-Mu 
ketakwaan, hidayah, kesucian diri, dan kekayaan." “ 
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3905. Affan menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Sad 
menceritakan kepada kami, Khushaif menceritakan kepada kami dari 
Abu Ubaidah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW menulis 
(surat) mengenai zakat sapi, “Jika sapi telah berjumlah tiga puluh 
maka zakatnya seekor tabi', jadza', atau jadza'ah dari jenis sapi, 
hingga mencapai empat puluh. Kalau sudah mencapai empat puluh 
maka zakatnya seekor musinnah (sapi berumur dua tahun masuk 
tahun ketiga). Jika sapinya banyak maka pada setiap jumlah empat 


puluh ekor (wajib berzakat) sapi berumur dua tahun masuk tahun 
ketiga (musinnah). "3903 





34 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3692. 

305  Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi” (terputus). Mas'ud bin Sa'd Al 
Ju'fi seorang perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, An- 
Nasa'i, dan ulama hadits lainnya. Al Bukhari menulis biografinya dalam 
Al Kabir (4/1/423). 

Diriwayatkan bahwa Yahya bin Adam berkata, "Mas'ud ini termasuk 
hamba Allah yang terbaik." 

Telah terjadi kekeliruan sehubungan dengan penulisan namanya dalam 
naskah kode Haa'. Dalam naskah ini tertulis "Ibnu Mas'ud dan Ibnu Sa'd 
menceritakan kepada kami". Kami telah memperbaikinya berdasarkan 
naskah kode Kaaf. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3906. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Syagig bin Salamah, dia berkata: Abdullah berkhutbah 
kepada kami, "Aku telah belajar dari Rasulullah SAW sebanyak tujuh 
puluh lebih surah (Al Gur'an). Sementara Zaid bin Tsabit masih anak- 
anak dengan dua jambul (di kepalanya). Ia bermain bersama anak- 
anak lainnya. 13900 
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Hadits im diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi (2/4) dan Ibnu Majah 
(1/284) secara ringkas dari jalur Abdushshalam bin Harb dari Khushaif. 
At-Tirmidzi berkata, "Abu Ubaidah bin Abdullah tidak pernah mendengar 
riwayat hadits dari ayahnya." 
At-tabi' adalah anak sapi pada usia awal tahun. Jadza' dari jenis sapi 
adalah sapi yang sudah masuk tahun kedua. Mengenai musinnah, Ibnu Al 
Atsir berkata, "AI Azhari mengatakan bahwa istilah musinnah dapat 
diungkapkan untuk sapi dan kambing ketika telah berusia dua tahun dan 
masuk tahun ketiga. Kata musinnah yang artinya tua tidak berarti hewan 
itu sudah tua, tidak sepeti ungkapan or-rajul al musinn (lelaki tua). Istilah 
musinnah diungkapkan berkaitan dengan munculnya gigi pada tahun 
ketiga." 

2" Sanad hadits ini shahih. Abdul Wahid adalah Abdul Wahid bin Ziyad Al 
Abdi. Hadits ini dituturkan lebih panjang pada hadits no. 3846. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3907. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku -mendengar An-Nazzal bin Sabrah berkata: Aku 
mendengar Abdullah berkata: Aku mendengar seorang laki-laki 
membaca suatu ayat dengan cara yang berbeda dari cara Rasuluilah 
SAW membacakannya kepadaku. Aku menarik tangannya dan 
membawanya kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu bersabda, "Kalian 
berdua adalah orang yang membaca Al Our'an dengan baik. 
Janganlah kalian berselisih." | 


Syu'bah berkata, “Besar dugaanku kalimat berikut aku dengar 
dari Abdul Malik bin Maisarah. Jika tidak maka aku mendengarnya 
dari Mis'ar yang menceritakannya kepadaku.” (Kalimat itu adalah 
sabda Rasulullah SAW), "Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
saling berselisih mengenai hal itu, (akibatnya) mereka hancur.“ M 
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3907 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits no. 3724 dan 
dituturkan lebih panjang pada hadits no. 3803. 
Perkataan Syu'bah, 'Besar dugaanku...'" maksudnya, kalimat hadits yang 
terakhir "Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian...” besar dalam 
dogaannya didengarnya dari Abdul Malik bin Maisarah, Jika ia tidak 
mendengarnya dari Abdul Malik maka ia mendengarnya dari Mis'ar bin 
Kidam, dari Abdul Malik. Hadits ini telah berlalu pada no. 3724, bahwa 
Syu'bah mendengarnya dari Mis'ar, dari Abdul Malik. Dengan demikian 
keragu-raguannya diabaikan dan yang dipakai adalah yang pasti (yaitu 
keterangan sanad hadits no. 3724. Penerj). 
Kata "Kilaakumaa" dalam naskah kode Haa' tertulis "kilaahumaa". 
Pembenaran ini kami dasarkan pada naskah kode Kaaf. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3908. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah mencentakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Maisarah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar An-Nazzal bin Sabrah menceritakan dari 
Abdullah, dia berkata, "Aku mendengar seorang laki-laki membaca 
suatu ayat yang berbeda dengan yang dibacakan Rasulullah SAW 
kepadaku, maka aku menarik tangannya dan membawanya kepada 
Nabi SAW. Besar dugaanku beliau bersabda, Janganlah kalian 
berselisih. /“Sesungguhnya' orang-orang sebelum kalian saling 
berselisih mengenai hal itu, (akibatnya) mereka hancur " 
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3909. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Ahwash mengatakan (bahwa) Abdullah pernah berkata dari Nabi 
SAW, "Kalau saja aku orang yang dapat mengangkat seseorang 


menjadi kekasih (khaliulilah) dari kalangan umatku, maka aku akan 
menjadikan Abu Bakar (sebagai kekasih). 
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08 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3880. Lihat juga 
hadits no. 1892, 


— Musnad Imam Ahmad 
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3910. Affan menceritakan kepada kami, Harnmad menceritakan 
kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari Zirr, bahwa 
seorang lelaki berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Bagaimana engkau 
mengenali kalimat ini, maa 'in ghair yaasin atau maa 'in ghairi aasin?" 
(Os. Muhammad (47): 15) Ibnu Mas'ud bertanya, "Apakah seluruh Al 
Our'an sudah kamu baca (kecuali kata ini. Peny)?" Ia menjawab, "Aku 
sungguh membaca seluruh surah Al mufashshal dalam satu rakaat." 
Ibnu Mas'ud berkata, "Apakah secepat membaca syi'ir. Hebat! (Ibnu 
Mas'ud mengingkari cara membaca secepat itu. Penjy Aku 
mengetahui gabungan-gabungan surah Rasulullah SAW saat beliau 


menggabungkan dua surah, dua surah (dalam satu rakaat) dari awal 
surah Al mufashshal." 


Awal surah al mufashshal menurut Ibnu Mas'ud adalah surah Ar 
Rahmaan.” Tn | 
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210 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3607. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3911. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Udznan, dia berkata: Aku penah mengutangkan (uang) kepada 
Algamah sebanyak dua ribu dirham. Ketika gajinya keluar, aku 
berkata kepadanya, "Bayarlah!" Dia menjawab, "Tundalah hingga 
waktu mendatang." Namun 'aku tidak mau dan (tetap) ingin 
mengambilnya, maka aku mendatanginya setelah itu. Dia lalu berkata, 
"Kamu telah membuatku susah. Kamu telah mencegahku 
(mengakhirkan pembayaran)." Aku menjawab, "Memang, dan itu 
karena perbuatanmu sendiri!" Dia bertanya, "Memangnya aku 
kenapa?" Aku berkata, ""Kamu telah menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Mas'ud bahwa Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya utang 
berlaku seperti setengah sedekah'. Dia (Algamah) menjawab, “Iya, 
memang seperti itu'. Oleh karena itu, sekarang ambillah (maksudnya, 
ambil lagi uang ini sebagai utang lagi. yan391i 





#11” Sanad hadits ini shahih. Mengenai Ibnu Udznan, Al Hafizh telah menulis 
biografinya dalam Ai-Ta'jil (530-531), dia berkata, “Ibnu Udznan berkata, 
'Aku berutang kepada Algamah sebanyak dua ribu dirham'." Atha' bin 
As-Sa'ib meriwayatkan hadits ini darinya. Aku berkata, "Namanya adalah 
Sulaim bin Udban. Dipanggil dengan nama kuryah, Abdurrahman. Al 
Bukhari menjelaskannya dalam bagian huruf siir (maksudnya dalam buku 
At-Tarikh Al Kabir). Al Bukhari berkata, "(Namanya, Penj) Sulaim bin 
Udban." Kemudian ia (Al Bukhari) mengeluarkannya dari riwayat 

Syu'bah, dari Al Hakam, dari Utaibah dan Abu Ishag, dari Sulaim bin 
Udban, bahwa Algamah berutang kepada Ibnu Udban sebanyak seribu, 
Talu Al Bukhari menuturkan kisahnya. Al Bukhari berkata: Isra'il berkata: 
Dari Abu Ishag, dari Sutaim bin Udban, aku mendengar Algamah. Dari 
jalur Abdurrahman bin Abis: Sulaim menceritakan kepadaku, dia berkata, 
"Algamah berutang kepadaku." 

Dan jalur Akil (guru pembimbing Ibralum), dari Sulaiman, dari Algamah. 
Sementara Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dari riwayat Ya'la bin 
Ubaid, dari Sulaiman bin Yusair (perawi yang dha'if, dari Oais bin 
Rumi, dia berkata: Sulaim bin Udban pemah mengutangkan Algamah 
hingga gajinya keluar, Lalu dia menuturkan kisah dan haditsnya. Pendapat 
yang raajih adalah, namanya yang benar adalah Sulaim. Orang yang 
menamakannya Sulaiman telah melakukan kesalahan penulisan, Ibnu 


— Musnad Imam Ahmad 





Hibban menggolongkannya dalam peringkat ketiga kategori para perawi 
fsigah, dia berkata: Sulaim bin Udban An-Nakha'i meriwayatkan hadits 
dari .Algamah, dan Sulaim meriwayatkan hadits kepada Al Hakam dan 
Abu Ishag. 

Adapun orang yang memberinya nama Abdurrahman, telah diterangkan 
oleh At Bukhari. Al Bukhari berkata, "Abdurrahman bin Udban.” Dia 
mendengar perkataannya, "Begini, begini." Hal itu dikatakan oleh Ats- 
Tsauri dari Abu Ishag. Isra'il berkata dari Abu Ishag, dari Washil. 

Amr bin Marzug berkata kepada kami dari Syu'bah, "Abdurrahman." 
Abdullah bin Utsman berkata kepada kami dari ayahnya, "Abdurrahman 
bin Dinar.” (Demikian dalam naskah At-Tajil. Yang benar adalah Tonu 
— 'Udban). ! 

Al Bazzar berkata dari Muhammad bin Ma'mar, dari Affan, dari Hammad 
bin Salamah, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdurrahman bin Udban, dari 
Algamah. Lalu dia menuturkan haditsnya berkaitan dengan utang, tanpa 
kisahnya. Dia berkata, "Kami tidak mengetahui Abdurrahman bin Udban 
meriwayatkan hadits dari Algamah, dari Abdullah, selain hadits ini. Kami 
juga udak mengetahui yang memusnadkan hadits : ini kecyali Hammad bin 
Salamah." 

Aku katakan: Hadits ini telah dikeluarkan oleh Ahmad bin Affan, namun 
. dia menyamarkannya dengan berkata, "Dari Ibnu Udban.” Sedangkan 
Hammad bin Salamah telah mendengar hadits dari Atha' bin As-Sa'ib 
sebelum Atha' pikun. Dengan demikian riwayatnya menjadi kuat. Namun 
tetap terbuka kemungkinan ia memiliki dua nama atau satu nama dan satu 
julukan. Atha' sendiri tidak memastikan namanya, itu sebabnya ada orang 
yang menyamarkannya atau membiarkannya tidak jelas, Tidak tertutup 
kemungkinan juga dikatakan bahwa Sulaim bin Udban berbeda dengan 
Abdurrahman bin Udbar, atau (bisa jadi) keduanya orang yang sama. 
Perbedaan pendapat mengenai namanya ini muncul dari Atha' bin As- 
Sa'ib atau dari Abu Ishag. Adapun untuk nama Sulaim, tidak ada dalam 
kitab ini, maka Ibnu Majah yang mengeluarkan atau meriwayatkannya. 
Kata "Udznan" terdapat dalam naskah kode Haa ' dan Sunan Ibnu Majah. 
Itu sebabnya kami mengunggulkan apa yang ditetapkan oleh A4t-Tajil, 
yaitu kata "Udban", mengingat kesalahan dalam naskah A1-Ta'jil banyak 
sekali. Sementara dalam naskah kode Kaaf tertulis Ibnu Zudan. Sebuah 
kesalahan yang nyata yang kami abaikan. 

Tuduhan Al Hafizh bahwa Sultaim tidak memenuhi kriteria perawi kitab 
int —maksudnya kitab A1-7ajit— adalah kelalaian, karena Ibnu Majah 
tidak meriwayatkan hadits ini dari jalurnya, tetapi dari jalur Oais bin 
Rumi, dia berkata, "Sulaiman bin Udznan mengutangi Algamah uang 
sebanyak seribu dirham....” Oleh karena itu, tidak ada nama Sulaim 
dalam Ibnu Majah, dan ia bukan termasuk perawi Ibnu Majah. Itu 
sebabnya dia tidak menulis biografinya dalam At-Tahdzib, At-Tagrib dan 
Al Khulashah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3912. Affan menceritakan kepada kami, Harmmam menceritakan 
kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Kedua belah mata dapat berzina, kedua tangan 


dapat berzina, kedua kaki dapat berzina, dan alat kelamin dapat 
berzina 7 
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Yang raajih menurutku, namanya adalah Sulaim bin Udznan berdasarkan 
keterangan Al Bukhari dalam At-Tarikh yang dinukil oleh Al Hafizh. Ia 
termasuk perawi tsigah mengingat Ibnu Hibban memasukkannya dalam 
Ats-Tsigat, disamping Al Bukhari tidak menerangkan kecacatannya. 
Selanjutnya aku tidak menemukan hadits ini dalam Majma' Az-Zawa 1d. 
Ada kemungkinan Al Haitsami merasa cukup dengan kisah Ibnu Majah. 
Kalimat barrahta bii artinya membuatku susah. Maksud kisah im! adalah, 
Ibnu Udzman meminta Algamah membayar utangnya kepadanya lalu 
mengutangkan lagi uang itu kepadanya agar Ibnu Udzman memperoleh 
pahala sedekah yang sempurna. Dengan begitu terjadi dua kali utang yang 
satu kalinya sama dengan setengah sedekah, sebagaimana dikatakannya 
kepada Algamah, "Ambillah sekarang," dan sebagaimana dijelaskan oleh 
riwayat Ibnu Majah. Redaksi hadits yang ada pada Ibnu Majah adalah, 
"Tidak ada orang muslim yang memberikan utang sebanyak dua kali, 
kecuali hal itu seperti sedekah satu kali." 

Ganad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa id 
(6/256). Al Haitsami juga menisbatkannya kepada Abu Ya'la, Al Bazzar. 
dan Ath-Thabrani. 


— Musnad Imam Ahmad 


3912 


3913. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepadaku dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak masuk surga orang. yang dalam hatinya terdapat 
kesombongan seberat biji dan tidak masuk neraka orang yang dalam 
hatinya ada iman seberat biji sawi "3 
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3914, Affan menceritakan Kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah mengabarkan kepada 
kami dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang 
lelaki dari kalangan Ahli Suffah meninggal dunia. Lalu pada 
selimutnya ditemukan uang sebanyak dua dinar. Rasulullah SAW latu 
bersabda, “Ini adalah dua besi panas." | 
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3915. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr, dari 


2189 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3789. 

3214 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(10/240). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, dan Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Ashim bin Bahdalah. Ia 
dinilai tsigah, tidak hanya oleh satu orang ulama hadits. Sementara para 
perawinya yang lain adalah para perawi kitab Shahih." 

Hadits senada telah dituturkan pada no. 3843. 


Musnad Imam Ahmad — 


Ibnu Mas'ud, dia berkata mengenai ayat 13 surah An-Najm, "Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain," bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku melihat Jibril di Sidratul Muntaha. Dari bulunya, segala yang 
berwarna-warni, mutiara, dan batu yagut yang berguguran."” 
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3916. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Suhail bin Abu Shalih dan Abdullah bin 
Utsman bin Khutsaim mengabarkan kepada kami dari Aun. bm 


Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang berdoa, 'Ya Allah Pencipta 


215 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (8/103) mengutip 
hadits yang sama dari A4! Musnad melalui jalur Ahmad, dari Hasan bin 
Musa, dari Hammad bin Salamah. Ibnu Katsir berkata, "Isnad ini baik 
(jayyid) dan kuat." Lihat hadits no. 3748, 3862, 3863, dan 3864. 


— Musnad Imam Ahmad 


langit dan bumi, Yang Maha Mengetahu hal gaib dan nyata, 
sesungguhnya aku berjanji dalam kehidupan dunia ini bahwa aku 
bersaksi tiada tuhan kecuali Engkau, Yang Satu, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, dan Muhammad adalah hamba-Mu serta utusan-Mu. 
Sesungguhnya jika Engkau mempercayakanku kepada diriku sendiri, 
maka Engkau mendekatkanku pada keburukan dan menjauhkanku 
dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak berpegang kecuali kepada 
kasih-sayang-Mu. Jadikanlah untukku sebuah perjanjian di sisi-Mu 
yang akan Engkau penuhi untukku pada Hari Kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak mengkhianati janji', niscaya Allah berfirman kepada 
para malaikat-Nya pada Hari Kiamat, 'Sesungguhnya hamba-Ku 
telah membuat sebuah perjanjian dengan-Ku, maka penuhilah 
janjinya untuknya'. Allah lalu memasukkanya ke dalam surga'." 


Suhail berkata, "Aku mengabarkan Al Oasim bin Abdurrahman 
bahwa Aun mengabarkan demikian." 


Dia berkata, "Dalam keluarga kami tidak ada seorang pun anak 
perempuan kecuali mengatakan kalimat tersebut di ruangannya." 
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3917. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Manshur mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Khaitsamah (menyampaikan) dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak (baik) ngobrol pada waktu tengah 





216  Sanad hadits ini dha'if, karena mungarhi" (terputus). Suhail bin Abu 


Shalih seorang perawi yang isigah. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az- 
Zawa'id (10/1748). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad. Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih, kecuali Aun bin 
Abdullah yang tidak pernah mendengar dari Ibnu Mas'ud." 


Musnad Imam Ahmad — 


malam, kecuali salah satu dari dua orang, (yaitu orang yang) shalat 
atau (seorang) musafir." 
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3918. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Aswad bercerita dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau membaca ayat 17 surah Al Gamar, "Maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran (muddakir)?" dengan huruf daal.”' 
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Isnadnya mungathi', seperti yang telah kami jelaskan dafam keterangan 
hadits no. 3603, 
3918 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3853. 


— Musnad Imam Ahmad 


3919. Abu . Sa'id - menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari 
Syagig. dari Abdullah, dia berkata, “Kami pemah shalat di belakang 
Nabi SAW, lalu seorang lelaki dari kami berkata dalam shalatnya, 
“Keselamatan (assalam) untuk. Allah, keselamatan untuk si fulan 
(menyebut nama seseorang secara khusus). Pada suatu hari Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allahlah As-Salam. Jika seseorang di 
antara kalian duduk (tasyahhud) dalam shalatnya maka hendaknya 
membaca, “Segala bentuk keagungan milik Allah, demikian juga 
segala ibadah dan segala yang baik. Keselamatan selalu untukmu, 
wahai Nabi, demikian juga kasih sayang Allah dan segala kebaikan- 
Nya. Keselamatan (semoga selalu) untuk kami dan kamba-hamba 
Allah yang shalih' | | 


Jika kalian membacanya maka kalian telah mendoakan 
keselamatan untuk setiap hamba yang ada di langit dan di bumi. 
(Dilanjutkan), 'Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta rasul-Nya'. Setelah 
itu ja memilih doa yang dikehendakinya'." (Atau dengan kalimat) 


"yang disukainya” .” 219 
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219 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3622. Lihat juga 
hadits no. 3738, 3877, 3935, dan 4017. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3920. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Syagig, dari Abdullah, dia berkata: Kami bila duduk tasyahhud dalam 
shalat biasa membaca, "Keselamatan untuk Allah dan keselamatan 
untuk kami dari Tuhan kami. Keselamatan untuk Jibril dan Mikail. 
Keselamatan untuk Si fulan." (Mendengar itu), Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya Allah adalah As-Salam. Jika kalian duduk 
dalam shalat maka bacalah, 'Segala bentuk keagungan milik Allah, 
(demikian juga) segala ibadah dan segala yang baik. Keselamatan 
(selalu) untukmu, wahai Nabi SAW, (demikian juga) kasih sayang 
Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan (semoga selalu) untuk 
kami dan kamba-hamba Allah yang shalih'. 


Jika ia membacanya maka bacaan itu akan mengena pada 
setiap hamba yang shalih yang ada di langit dan di bumi. 

(Dilanjutkan), “Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya'. 
Setelah itu memilih doa sesuai yang dikehendakinya '." ! 

Sulaiman berkata, "Ibrahim menceritakan kepadaku hadits yang 
sama dari Al Aswad, dari Abdullah"? 
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#2 Kedua sanad hadits ini shahih. Sulaiman dalam sanad kedua adalah Al 
A'masy. Hadits imi ulangan hadits sebetumnya. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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3921. Mu'ammal! menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, Abu Al 
Ahwash dan Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW 
mengajarkan kami (bacaan. Penj) dalam (duduk. Penj) tasyahhud, 
'Segala bentuk keagungan milik Allah, (demikian juga) segala ibadah 
dan segala yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, 
(demikian juga) kasih sayang Allah dan segala keberkahan-Nya. 
Keselamatan (semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya." ” 
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3922. Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha' (maksudnya, Ibnu As-Sa'ib), 
dari Abu Abdurrahman, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Allah tidak menurunkan penyakit kecuali juga menurunkan 
obatnya. Tapi ada yang tahu ada pula yang tidak”. "2 : 





121 Isnad dari jalur Al Aswad dan Abu Al Ahwash shahih, sedangkan isnad 
dari jalur Abu Ubaidah mungathi'. Hadits ini ringkasan hadits 
sebelumnya. 

"22  Sanad hadits ini shahih. Sufyan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hadits 
ini ulangan hadits no. 3578. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3923. Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Surga lebih dekat 
kepada salah satu di antara kaliar daripada tali sandalnya. Neraka 
juga demikian. 13923 
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3924. Mu ammal menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
dari Abdullah, dia berkata, “Bulan pernah terbelah pada masa Nabi 


SAW hingga aku dapat melihat gunung di antara dua belahan bulan 
tersebut.” “P2 
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3923 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3667. Kami telah 
singgung di sana bahwa Al Bukhari meriwayatkan hadits ini melalui jalur 
Manshur. Jalur ini juga yang ada di sini. 

394 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tarikh 
(3121), dia berkata, "Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Asbath, dari Simak." Dalam Tafsirnya (8/130) ia juga 
mengutip hadits ini dari 4! Musnad dan Tafsir Ath-Thabari. Lihat hadits 
no. 3583. 


—« Muspad Imam Ahmad 
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3925. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Algamah bin Martsad, dari Al 
Mughirah bin Abdullah Al Yaskuri, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari 
Abdullah, dia berkata, “Ummu Habibah berdoa, “Ya Allah, berikanlah 
aku kebahagiaan dengan keberadaan suamiku, Rasulullah SAW, 
Ayahku Abu Sufyan, dan saudaraku Mu'awiyah'. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, 'Kamu meminta kepada Allah ajal yang sudah ditetapkan, 
rezeki yang sudah ditentukan bagiannya, dan keturunan yang pasti 
diberikan. Allah tidak akan mempercepat sedikit pun dari semua itu 
sebelum waktunya tiba dan tidak akan menunda sedikit pun dari 
semua itu setelah waktunya tiba. Kalau saja kamu meminta kepada 
Allah agar Dia menyelamatkanmu dari siksa neraka dan siksa kubur, 
tentu akan lebih baik bagimu'. Seseorang Ilau berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kera dan babi adalah sebagian dari dari yang 
diubah rupanya?” Nabi SAW bersabda, “Allah tidak mengubah rupa 
suatu kaum atau menghancurkannya lalu membuat keturunan, tidak 
juga kelompok penerusnya untuk mereka. Sesunggguhnya kera dan 
babi telah ada sebelum itu' "“P 


1925 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3700. Lihat juga 
hadits no. 3768, 


Musnad Imam Ahmad — 
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3926. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami. Israil 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Ishag menuturkan dari 
Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Syetan berlalu melewatiku. Aku menariknya dan mencekiknya hingga 
aku (dapat) merasakan dingin mulutnya di tanganku, dia berkata, 
Kau menyakitiku, kau menyakitiku'. 13926 
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3927. Aswad menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Ibnu Al Aswad, dari Algamah dan 
Al Aswad, bahwa keduanya sedang bersama Ibnu Mas'ud ketika 
waktu shalat tiba. Algamah dan Al Aswad datang terlambat, lalu Ibnu 
Mas'ud menarik tangan mereka dan memposisikan salah seorang dari 
mereka di sebelah kanan dan yang lain di sebelah kiri. Mereka lalu 
ruku' dan meletakkan tangan mereka di lutut. Ibnu Mas'ud memukul 
kedua tangan mereka lantas melekatkan kedua telapak tangannya dan 


3920 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Aku tidak 


menemukannnya kecuali di sini. Lihat hadits no. 2648, 3779, dan 3802. 


— Musnad Imam Ahmad 


mengapitnya (fasybiik), lalu meletakkannya di tengah-tengah kedua 
pahanya. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya seperti ini. 2 





397! Sanad hadits ini shahih. Ibnu Al Aswad adalah Abdurrahman bin Al 
Aswad bin Yazid. Hadits senada diriwayatkan oleh Muslim (1/150) dari 
jalur Ubaidillah bin Musa, dari Isra'il, darr Manshur, dari Ibrahim, dari 
Algamah dan Al Aswad. Dari Ibnu Al Aswad juga, Abu Daud (1/237) dan 
An-Nasa'i (1/128.129) meriwayatkan hadits tentang posisi imam jika 
makmum berjumlah tiga orang dari jalur Harun bin Antarah, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya. 

Dalam Sunan An-Nasa'i tertuhs "dari Al Aswad dan Algamah". Al 
Mundziri (no. 584) berkomentar, "Dalam sanadnya terdapat Harun bin 
Antarah yang masih dipermasalahkan oleh sebagian ulama hadits. 
Sedangkan Abu Umar An-Namuri berkata, "Hadits ini tidak sah dijadikan 
hadits marfu'. Yang benar, hadits ini —menurut para ulama hadits— 
mauguf pada Ibnu Mas'ud, dia shalat menjadi imam untuk Algamah dan 
Al Aswad." 

Hadits yang disinggung oleh Abu Umar ini diriwayatkan oleh Muslim 
dalam Shahih-nya, bahwa Ibnu Mas'ud shalat bersama Algamah dan Al 
Aswad. Hadits ini mauguf. 

Abu Umar bin Abdul Barr, diikuti oleh Al Mundzir, salah memahami. 
Hadits yang disinggungnya yang berada dalam Shahih Muslim pada 
bagian akhirnya terdapat, "Ketika Ibnu Mas'ud usai shalat, dia berkata, 
'Demikian Rasulullah melakukannya'." Keterangan akhir hadits ini secara 
eksplisit menjelaskan bahwa hadits tersebut marfu', Demikian juga yang 
ada dalam 4! Musnad di sini dengan sanad shahih. | 

Yang benar adalah, tathbig (melekatkan kedua telapak tangan dan 
meletakkan di antara kedua paha. Penj) telah di-mansukh, sebagaimana 
telah kami jelaskan dalam keterangan hadits no. 3588. Begitu juga 
mengenai posisi berdiri dua orang makmum di sebelah kanan dan kiri 
imam. Keduanya berdiri tepat di belakang imam. 

Al Mundziri berkata, "Sebagian ulama berpendapat bahwa hadits Ibnu 
Mas'ud di atas telah di-mansukh karena ia belajar hal itu dari Rasulullah 
SAW saat di Makkah, yang saat itu masih menggunakan fatkbiig dan 
hukum-hukum lain yang sekarang sudah tidak diberlakukan lagi, dan 
tathbiig adalah salah satunya. Ketika Nabi SAW tiba di Madinah beliau 
tidak melakukamnya lagi." 

Riwayat Harun bin Antarah yang lain akan dituturkan pada hadits no. 
4030, Lihat juga hadits no. 4272 dan 4311. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3928. Husain menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad bin Yazid dan Algamah 
bin Oais, dia menuturkan hadits tersebut.” 
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3929. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Isra'il 


mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Khumair bin Malik, 
dia berkata, "Mushaf-mushaf diperintahkan dirubah." 


(Khumair) berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Siapa yang mampu 
menyembunyikan mushafnya maka sembunyikanlah. Siapa yang 
menyembunyikan sesuatu maka dia akan datang dengan membawanya 
pada Hari Kiamat." 


(Khumair) berkata: Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Aku pernah 
menghafal dari mulut Rasulullah SAW sebanyak tujuh puluh surah. 





3928 


Isnadnya mungathi” meskipun tampak seperti muttashil. Isnad 
sebelumnya menunjukkan bahwa Abu Ishag As-Subai'i men-dengar dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya dan Algamah. Padahal, Abu 
Ishag As-Subai'i sama sekali tidak mendengar dari Algamah. Lihat 4! 
Marasil Ibnu Abi Hatim (54) dan Ar-Tahdzib. Hadits im ulangan hadits 
sebelumnya. 


178 8 —- Musnad Imam Ahmad 


Apakah aku harus meninggalkan apa yang aku dapat dari mulut 
Rasulullah SAW?" 
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2829 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya (2/284) dari sini. Abu Daud meriwayatkannya: dalam Ai 
Mashahif (15) dari jalur Isra'il. | 
Mengenai Khumair —dengan huruf khaa'" berharakat dhammah, miim 
berharakat fathah, dan raa' pada akhirnya— ke-tsigah-annya telah 
dyjelaskan sebelumnya dalam keterangan hadits no. 3697. Dalam buku 
Ibnu Katsir tertulis "Jubair", sedangkan dalam buku Ibnu Abu Daud 
tertulis "Humaid”. Kedua tulisan ini termasuk tashrf (salah tulis). 

Kisah dalam hadits terjadi saat Utsman memerintahkan orang-orang 
menerima mushaf At Imam karena khawatir terjadi perselisihan, Ibnu 
Masud marah. Apa yang dikatakannya dalam hadits merupakan 
pendapatnya, namun ia salah besar dalam manafsirkan ayat seperti yang 
dipahaminya. Ghuluul yang dimaksud dalam surah Aali 'Imraan adalah 
pengkhianatan. Ayat tersebut sangat jelas maknanya, yaitu mengancam 
orang yang berkhianat atau korup terhadap harta rampasan perang. 

Ibnu Sa'd —dalam Ath-Thabagat (2/2/105)— meriwayatkan hadits senada 
dengan panjang dari jalur Al A'masy, dari Abu Wa' 11, dari Ibnu Mas'ud. 
Lihat juga hadits no. 3846 dan 3906. 


Musnad Imam Ahmad — 1179 


3930. Aswad menceritakan kepada kami. Dia (limam Ahmad. 
Penj) berkata: dan Khalaf bin Al Walid mengabarkan kepada kami, 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Shilah, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Seorang pengiring dan seorang majikan 
dari penduduk Najran datang untuk menantang Rasulullah SAW 
melakukan mula'anah (saling laknat). Salah seorang dari mereka 
berkata kepada temannya, “Jangan mengajaknya mulaa'anah, demi 
Allah, jika dia benar-benar nabi maka dia akan melaknat kita'. (Dalam 
riwayat Khalaf: Dan kita saling melaknat bersamanya, maka kita dan 
keluarga kita tidak akan beruntung selamanya). Akhirnya keduanya 
datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Kami tidak jadi 
menantangmu ber-mulaa'anah. Namun kami akan memberikan apa 
yang engkau minta. Utuslah bersama kami seorang lelak: jujur yang 
dapat dipercaya (amiin). Nabi SAW menjawab, “Aku sungguh akan 
mengutus seorang lelaki jujur yang dapat dipercaya, yang sangat bisa 
dipercaya, yang sangat bisa dipercaya'. 


Perawi berkata, "Hal ini membuat para sahabat Muhammad 
berebut mencari simpati agar mendapat tugas tersebut. Beliau lalu 
bersabda, 'Bangunlah wahai Abu Ubaidah bin Al Jarrah'. Beliau 
kemudian bersabda, “Inilah orang yang sangat bisa dipercaya dalam 
umat in? “2 


230  Sanad hadits ini shahih. Shilah adalah Shilah bin Zufar Al Absi. Kalimat 
dalam sanad, "Aswad menceritakan kepada kami, dia berkata, dan Khalaf 
juga mengabarkan kepada kami (Ahmad)," memang demikian dalam dua 
naskah asal. Tetapi maksudnya tidak seperti itu. Maksudnya, Imam 
Ahmad meriwayatkan hadits tersebut dari Aswad bin Amir dan Khataf 
bin Al Walid. Kedua orang imi mendapatkannya dari Isra il. Pemahaman 
seperti ini dibuktikan dengan ucapannya di tengah-tengah hadits, "Khalaf 
berkata, "Maka dia akan mengajak kita ber-mulaa nah'." Keterangan ini 
menegaskan bahwa dia (Ahmad. Penj) meriwayatkan hadits ini dari dua 
orang gurunya, yaitu Aswad dan Khalaf. Bukan maksudnya salah seorang 
dari keduanya mendapatkan hadits dari yang satunya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Shilah bin Zufar dari Hudzaifah bin Al 
Yaman. Dengan demikian Shilah mendengarnya dari dua orang sahabat, 
yaits Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud. Dalam satu kesempatan dia 
meriwayatkannya dari Hudzaifah, dan dalam kesempatan laim dia 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Tafsir-nya (2/156) dari Ai Bukhari, 
dari hadits Shilah, dari Hudzaifah. Ibnu Katsir berkata, "Hadits yang sama 
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3931. Aswad bin Amir dan Abu Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata! Nabi 
SAW ketika tidur...(dalam versi Abu Ahmad teksnya berbunyi: 
...ketika berbaring di ranjangnya...) biasa meletakkan tangannya yang 
kanan di bawah pipinya (dalam versi Abu Ahmad teksnya: Yang 


kanan), kemudian beliau berdoa, 'Ya Allah, lindungilah aku dari 
siksa-Mu pada Hari hamba-hamba-Mu dikumpulkar”.! | 


Aing AS) ALS —YAYY 


3932. Waki' menceritakan kepada kami hadits senada (dengan 
yang tadi. Penij). 2? | | | 





diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah dari jalur Isra'il, dari Abu Ishag, dari Shilah, dari Hudzaifah. 
Sementara hadits yang sama juga dinwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, 
dan Ibnu Majah dari jalur Isra'il, dari Abu Ishag, dari Shilah, dari Ibnu 
Mas'ud." 
Kisah utusan Najran ini dijelaskan secara rinci oleh Ibnu Katsir di tempat 
yang sama. Ibnu Sad juga menuturkan kisah ini dalam Ath-Thabagat 
(1/2/84-85). 
21 Sanad hadits ini dha Y. karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
s1 hadits no. 3742 dan 3796. 
Sanad hadits ini dha 'if. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
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3933. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah bin Malik, 
dari Sahl bin Sa'd Al Anshari, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 
Rasulullah SAW mengucapkan salam dalam shalatnya dengan 
menoleh ke arah kanan dan kiri hingga putih kedua pipinya terlihat 
(dari belakang. Penj).'” 
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5933  Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Abdullah bin Malik Ad-Dari Al 
Madani adalah seorang tabi'i ssigah. Ia disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir 
(1/1/127-128). Al Bukhari berkata, "Dia mendengar (periwayatan hadits) 
dari Ummu Salamah." 

Sahl bin Sa'd As-Sa'idi Al Anshari adalah seorang sahabat Rasulullah 
SAW yang terkenal. Ia dilahirkan lima tahun sebelum hijrah dan wafat 
pada usia 100 tahun atau lebih. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 3888. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3934. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Fithr 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Zaid bin 
Wahb Al Juhani, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Aku 
mendengar Rasululiah SAW bersabda, "Penciptaan salah seorang di 
antara kalian: (dimulai dengan) dikumpulkannya seseorang dalam 
rahim ibunya selama empat puluh malam. Kemudian menjadi 
segumpal darah (alagah) selama itu pula, lalu menjadi segumpal 
daging (mudhghah) selama 'itu pula. Selanjutnya Allah mengirim 
salah satu malaikat dari malaikat-malaikat(-Nya) kepadanya. Lalu 
Dia berfirman, “Tulislah amalnya, ajalnya, rezekinya, dan tulislah 
apakah dia nanti akan sengsara atau bahagia'" 

Abdullah (bin Mas'ud) lalu berkata, "Demi Dzat yang jiwa 
Abdullah berada di tangan-Nya, sesungguhnya ada seseorang yang 
telah melakukan perbuatan penghuni surga hingga jaraknya dengan 
surga tinggal sehasta, tapi karena dia sudah ditetapkan sebagai orang 
yang sengsara (di akhirat), maka akhirnya dia melakukan perbuatan 
penghuni neraka, sehingga dia mati dan masuk neraka." 

Abdullah (bin Mas'ud) berkata lagi, "Demi Dzat yang jiwa 
Abdullah berada di tangan-Nya, sesungguhnya ada seseorang yang 
telah melakukan perbuatan penghuni neraka hingga jaraknya dengan 
neraka tinggal sehasta, tapi karena dituliskan bahwa dia termasuk 
orang yang bahagia (di akhirat), maka akhirnya dia melakukan 
perbuatan penghuni surga, sehingga dia mati dan surga." 3934 





28 Sanad hadits ini shahih. Fithr adalah Fithr bin Khalifah. Hadits ini 
ulangan hadits no. 3624, hanya saja pada hadits no. 3624 diriwayatkan 
secara marfu', sedangkan di sini, akhir hadits adalah ungkapan Ibnu 
Mas'ud. Akan tetapi tambahan yang marfu' merupakan tambahan dari 
orang yang tsigah, sehingga dapat diterima. 


Musnad Imam Ahmad — 


Pi 
“ Pa. doi “8 Pi Pa Pa 


, 5 # Pi 3 ” “ "1 
Iya Klan Ca HIG Lara Gap - j1 Cas —rare 
Iu. 4 ho hb, Har 


25 p Ne Oa ... Ara ag 
dah Hanna 2 Tran 1JE (ARA AN Tp IK — aa 


£ Pn LD abu ANN RN PPn #oy Nan Pa 

CS can H3 AS MI Ola KIE lo Sl Iya) —ads 
, . » . # Ju . - " » 

SAN, ALAN (di LA) 2G DNAN La 35 Pam alah 

1 # . Ae " “ TN ai “ dy. titi ” - .1 “ 

II Mt IE) El WES AS, BN DI el DG 

ny Tong A2 Aa ai 21, Za Yi A! y ol Kn Crdleal 


3935. Abu Nw'aim menceritakan kepada kami, Satf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Mujahid 
berkata: Abdullah bin Sakhbarah, (yaitu) Abu Ma'mar, menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata, 
“Rasulullah SAW mengajarkanku bacaan tasyahhud. Kedua telapak 
tanganku di antara kedua telapak tangan beliau, seperti saat beliau 
mengajarkanku surah Al Our'an. Beliau mengucapkan, Segala bentuk 
keagungan milik Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala 
yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian 
juga) kasih sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan 
(semoga selalu) untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya' 

Saat itu beliau masih bersama kami (masih hidup), dan ketika 
beliau telah wafat kami membaca, 'Keselamatan untuk Nabi? 13935 


3938 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (11/47- 
48) dari Abu Nu'aim, dari Saif. Sementara Al Hafizh dalam Fath Al Bari 
(2/260) menyinggung bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah dalam Shahih-nya, As-Sarrai, Al Jauzagi, Abu Nu'aim Al 
Asbahani, Ai Baihagi, dan Abu Bakar bin Abu Syaibah. Semuanya 
meriwayatkannya dari Abu Nw'aim. Abu Nu'aim ini adalah Al Fadhl bin 
Dukain, guru Ahmad, dan Al Bukhari. 

Hadits senada telah berlalu beberapa kali, dan terakhir hadits no. 3921. 
Hanya saja dalam hadits ini terdapat tambahan, yaitu bahwa mereka — 
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3936. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Abu Umais 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al 
Agmar menuturkan dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, bahwa dia 
berkata, "Siapa yang senang bertemu Allah esok dalam keadaan 
muslim hendaknya menjaga shalat saat shalat-shalat itu 
dikumandangkan (sudah diadzankan). Sesungguhnya Allah telah 
menetapkan jalan-jalan petunjuk kepada Nabi kalian, dan shalat 
merupakan salah satu jalan petunjuk tersebut. Jika kalian shalat di 
rumah kalian sebagaimana orang yang enggan berjamaah shalat di 
rumahnya, maka kalian sungguh telah meninggalkan Sunnah Nabi 
kalian, dan jika kalian meninggalkan Sunnah Nabi kalian maka kalian 
telah tersesat. Tidak ada orang yang bersuci (wudhu atau mandi) lalu 
menyempurnakan bersucinya, kemudian menuju salah satu masjid di 





setelah Rasulullah SAW wafat— berkata, "Assalamu "alan Nabi” 
(semoga keselamatan selalu untuk Nabi) dengan bentuk kata ganti orang 
ketiga tunggal sebagai ganti dari ungkapan mereka "Assalaamu 'alaika 
ayyuhan Nabi” (semoga keselamatan selalu untukmu, wahai Nabi) dengan 
bentuk kata ganti orang kedua tunggal. 


Musnad Imam Ahmad — 


antara masjid-masjid ini kecuali Allah mencatat setiap langkahnya 
sebagai satu kebaikan dan mengangkat derajatnya dengan itu pula, 
serta menghapus dosanya. Aku telah memperhatikan, bahwa kami 
(para sahabat) tidak ada yang meninggalkan jamaah (tanpa udzur. 
Penj) kecuali orang munafik yang kemunafikannya amat nyata. 
Bahkan ada orang yang dipapah oleh dua orang lain sampat didirikan 
di barisan shalat (berjamaah)."””" 
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3937. Sulaiman bin Harb.menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al A'masy, dari Abu Wa'il, 
dari Abdullah, dia berkata, “Suatu malam aku shalat bersama 
Rasulullah SAW. Beliau memperlama berdirinya. sehingga aku 
(sempat) merencanakan keburukan." Kami bertanya, "Apa yang 
engkau rencanakan?" Abdullah menjawab, "Aku merencanakan untuk 
duduk dan meninggalkan Nabi SAW." 


156 Sanad hadits ini skahih. Abu Umais adalah Utbah bin Abdullah bin Utbah 
| bin Mas'ud Al Mas'udi. Ia perawi tsigah. Ia dimulai tsigah oleh Ahmad, 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'd, dan ulama hadits lainnya. 
Hadits iru juga diriwayatkan oleh Muslim (1/181) dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, dari Al Fadhl bin Dukain (Abu Nu'aim dengan sanad di sini). 
. Hadits senada (ma'naahu) yang panjang telah berlalu dengan sanad dha 'if 

(3623). Di sana kamu juga telah menyinggung riwayat dari Muslim. Kata 
Jaahu kari tambahkan dari naskah kode Kaaf. ' 
Dalam naskah kode Haa ' tertulis wa lau ra 'aitunaa, pengganti kata wa 
Jagad ra 'aitunaa. Pembetulan berdasarkan naskah kode Kaaf. 


Jis) — Musasd Imam Ahmad 
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3938. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Sa'id (maksudnya bin Abdurrahman Al Jumahi) menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Al Audi, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Neraka diharamkan melahap 
setiap orang yang hatinya lembut, perilakunya baik, dan dekat dengan 
manusia." 





?987 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3766. 
Ungkapan Sulaiman bin Harb dalam sanad kedua, "Muhammad bin 
Thathah menceritakan kepada kami hadits yang sama,” maksudnya adalah 
Muhammad bin Thalhah bin Musharrif menceritakannya dari Al A'masy 
dengan sanad seperti ini. 

288 Sanad hadits ini shahih. Said bin Abdurrahman bin Abdullah bin Jamil Al 

Jumahi Al Madani adalah seorang. hakim di kota Baghdad, yang juga 
perawi yang (sigah. Ia dinilai ssigah oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Numair, Al Ili, 
Al Hakim, dan ulama hadits lainnya. Ibnu Hibban menilainya sangat cacat 
tanpa menyebutkan alasannya. Al Bukhari menulis biografinya dalam 4! 
Kabir (2/1/452-453) tanpa menyebut kecacatannya. Dalam Tarikh 
Baghdad (9/67-69) terdapat biografinya yang baik. ! 
Mengenai Al Audi, aku tidak dapat memastikan siapa dia. Yang raajih 
menurutku, dia adalah salah satu dari dua orang, yaitu Amr bin Maimun 
Al Audi dan Huzail bin Syarahbil Al Audi. Keduanya adalah murid Ibau 
Mas'ud. Aku tidak menemukan hadits dengan sanad seperti ini kecuali 
dalam AI Jami' Ash-Shagir (3702) yang hanya dinisbatkan kepada 
Ahmad. Pensyarahnya, Al Munawi menuturkan bahwa Al Hafizh Al Iragi 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi tanpa kata, layyin, dan 
dia katakan hadits ini hasan gharib.” 

Dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib (3/263) disebutkan hadits semakna dari 
Tonu Mas'ud, lalu Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
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3939. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Harts Yahya At-Tamimi, dar: 
Abu Majid Al Hanafi, dari Abdullah, dia berkata, “Kami bertanya 
kepada Nabi SAW tentang (cara) berjalan dengan jenazah. Beliau 
bersabda, Caranya) dengan berjalan khabab (kecepatan jalan 
antara lari dan jalan cepat). Jika ia (mayit) orang yang baik maka 
dipercepat atau disegerakan menuju kebaikan. Jika dia tidak seperti 
itu maka jauhilah penghuni neraka. Jenazah itu diiringi, bukan 


mengiringi. Bukan termasuk golongan kita orang yang berjalan 
mendahului jenazah," “2 





dan Ibnu Hibban dalam Shahik-nya. At-Tirmidzi menyatakan hadits ini 
hasan.” 
Namun aku tidak menemukannya dalam Sunan At-Tirmidzi meski telah 
mencari susah payah. Hanya saja, aku nyaris dapat memastikan bahwa 
riwayat At-Tirmidzi diperoleh dari sanad lain yang berbeda dengan sanad 
yang ada di sini, karena perawinya di sini, Sa'id bin Abdurrahman, tidak 
diberi kode dalam At-Tahdzib dengan kode At-Tirmidzi. Jika sanad 
riwayat At-Tirmidzi sama dengan di sini, tentu akan diberi kode At- 
Tirmidzi dalam At-Tahdzib, insya Allah, kecuali ia meriwayatkannya dari 
jalur guru lain dari Musa bin Ugbah. 
Jika setelah itu aku menemukannya dalam At-Tirmidzi, maka aku akan 
menerangkannya dan menyelesaikan tahgig isnadnya dalam buku 
lanjutan, insya Allah. 
Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits no. 3734. Kata sair 
dalam naskah kode Kaaf ada dalam dua tempat "yw'ajjal atau tu'ajjal". 
Kami memilih saiah satunya dengan yaa' dan yang lain dengan zaa' 
sehingga di sana terbuka perbedaan riwayat. Meksipun begitu, yang 
terdapat dalam dua naskah asal adalah dengan yaa” dalam dua kata 
tersebut, sehingga tidak tampak adanya perbedaan (riwayat. Peny). 


3939 
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3940. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ajlan, dia berkata: Aun bin Abdullah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Jika kalian mendengar sebuah hadits dari 
Rasulullah SAW maka persangkakanlah bahwa beliau telah 
melaksanakan hadits. tersebut dengan baik dan menyamparkannya, 
serta orang yang paling takut kepada Allah terhadap hadits itu.””?940 
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3941. Rauh dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami: Rauh 
berkata: Al Hakam menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari 
Abdurrahman bin Yazid, bahwa dia (pernah) berhaji bersama 
Abdullah. Dia melempar jumrah al kubra dengan tujuh kerikil dan 
memposisikan Ka'bah di sebelah kirinya sedangkan Mina di sebelah 
kanannya. Dia berkata, "Ini adalah tempat surah Al Bagarah 
diturunkan." 





7490 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits no. 3645 dengan sanad 
yang sama. Kata ahyaahu di sini dalam naskah kode Haa" tertutis 
ahya uhu. Kami menetapkan yang ada dalam naskah kode Kaaf karena 
sesuai dengan riwayat yang lalu. 

Sanad hadits ini shahih. Al Hakam adalah Al Hakam bin Utaibah. Hadits 
ini diriwayatkan dengan panjang dalam hadits no. 3874. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3942. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Ibratum, dari Abdurrahman bin 
Yazid, bahwa ketika Abdullah masuk ke dalam lembah (saat 
melempar jumrah) ia memposisikan jumrah membujur (di depannya) 
sedangkan gunung di (belakang) punggungnya, kemudian dia 
melempar jumrah. Dia berkata, "Ini tempat surah Al Bagarah 
ditarunkan."””? 
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3943. Abu Sa'id, bekas budak bani Hasyim, menceritakan 
kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, Asitim 
menceritakan kepada kami dari Zirr, dari Abdullah, dia berkata, 
“Seorang budak hitam bertemu dengan Nabi SAW lalu meringgal 
dunia. Ketika jenazahnya dihadapkan kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, “Lihatlah, apakah dia meninggalkan sesuatu?" Mereka 


342 Sanad hadits ini shahih. Hammad, guru Rauh, adalah Hammad bin 

Salamah. Sedangkan Hammad, guru Hammad, adalah Hammad bin Abu 
Sulaiman. 
Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. Kata "bahwa Abdullah bin 
Mas'ud" dalam naskah kode Haa' tertulis "bahwa Abdullah bin Yazid”. 
Ini adalah suatu kesalahan. Kesalahan ini telah diperbaiki berdasarkan 
naskah kode Kaaf. | 


(190) — Mesaad Imam Ahmad 


menjawab, “Dia meninggalkan uang dua dinar'. Beliau lalu bersabda, 
Ini adalah dua besi panas'." 
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3944. Asbath dan Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
hadits secara makna. Keduanya berkata: Mutharrif menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Jahm, dari Abu Ar-Radhradh, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, "Aku pernah memberi salam kepada Nabi SAW 
saat. beliau sedang shalat, lalu beliau membalasnya kepadaku. Suatu 
hari aku memberi salam kepadanya, tapi kali in beliau tidak 
menjawab, sehingga aku merasa ada sesuatu dalam hatiku. Aku pun 
bertanya, 'Aku pernah memberi salam kepada engkau saat shalat dan 
engkau menjawab salamku itu. Tapi kmi engkau tidak menjawab 
salamku'. Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya Allah 
menetapkan urusan-Nya sesuai kehendak-Nya" "4 
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'43 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3843 dan 3914. 
394 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3885. Di sana kami 
telah membicarakannya secara rinci. 
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3945. Abdul Wahab bin Atha' menceritakan kepada kami, Sa'id 

bin Abu Arubah mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Azrah, 
dari Al Hasan Al Urani, dari Yahya bin Al Jazzar, dari Masrug, bahwa 
seorang wanita datang kepada Ibnu Masud dan bertanya, "Aku 
diberitahu bahwa sesungguhnya engkau melarang menyambung 
rambut (al waashilah)?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Ya." Waruta itu 
bertanya, "Apakah engkau telah menemukan alasannya dalam Kitab 
Allah atau mendengarnya dari Rasulullah SAW?" Ibnu Mas'ud 
menjawab, "Aku menemukannya dalam Kitab Allah dan 
mendengarnya dari Rasulullah SAW." Wamita itu bertanya lagi, "Aku 
telah mencari-cari di antara dua sampul Mushaf, tapi aku tidak 
menemukan apa yang engkau katakan." Ibnu Mas'ud menjawab, 
"Apakah kamu menemukan ayat (7 surah Al Hasyr), '..apa yang 
diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah...." dalam Mushaf?" 
Wanita itu menjawab, "Ya" Ibnu Mas'ud melanjutkan, 
"Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW melarang wanita 
mencabut rambut wajah (an-naamishah), wanita yang memperuncing 


—— Musnad Imam Ahmad 


gigi (al waasyirah), wanita penyambung rambut (al waashilah), dan 
wanita pembuat tato (al waasyimah) kecuali bila ada penyakit (yang 
menyebabkan dia harus begitu)." Wanita itu berkata, “Bisa jadi itu 
terjadi pada salah seorang istrimu?" Ibnu Mas'ud berkata kepadanya, 
"Masuklah (dan lihatiah sendiri)!" 

Wanita itu pun masuk. Kemudian ia keluar dan berkata, "Aku 
tidak melihat ada masalah," Ibnu Mas'ud menjawab, "Jika begitu aku 
tidak mengingatkan (kecuali) pesan seorang hamba yang shalih 
(Syu'aib, dalam surah Huud “ayat 88. Penj), "...aku tidak ingin 
menyalahi kalian (dengan mengerjakan) apa yang aku larang... 11085 
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3946. Aswad bin Amir menceritakan kepada karni, dia berkata: 
Abu Bakar mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wal, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
mengambil harta seorang muslim tan anpa hak maka ia bertemu Allah 
sementara Allah marah kepadanya'." 





8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/281) 
dari jalur Khalaf bin Musa, dari ayahnya, dari Oatadah, namun ia tidak 
mneriwayatkan redaksinya secara sempuna. Ia hanya meriwayatkan 
hingga kalimat, "Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW dan 
menemukannya dalam Kitab Allah,” lalu dia berkata, "Selanjutnya dia 
menuturkan sisa redaksi haditsnya." Lihat hadits no. 3881 dan 4129, 
An-namishah adalah wanita yang mencabut bulu wajah. Al waasyirah 
adalah wanita yang mempertajam gigi dan mempertipis bagian tepinya. 
Yang terakhir ini dilakukan oleh wanita tua agar menyerupai wanita 
muda. 4! waashilah adalah wanita yang menyambung rambut dengan 
rambut orang lain. 

246 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3576 dan 3596. 
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3947. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak masuk surga seseorang yang dalam hatinya terdapat 


kesombongan seberat biji dzarrah (atom), dan tidak masuk neraka 
orang yang dalam-hatinya ada iman seberat biji dzarrah " "3047 
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3948. Aswad menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan bin Amr, dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang beriman bukanlah orang 
yang gemar melaknat, bukan orang yang gemar mencemarkan nama 
baik orang lain, bukan orang yang berbicara buruk, dan bukan orang 


7” 


yang berbicara kotor. 





"4? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3913. 

?## Sanad hadits ini shahih. Al Hasan bin Amr adalah Al Fugaimi. Muhammad 
bin Abdurrahman bin Yazid adalah An-Nakha'i. Hadits ini ulangan hadits 
no. 3839, 
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3949. Rauh dan Affan berkata: Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami. Affan berkata: Atha' bin As-Sa'ib 
mengabarkan kepada kami dari Murrah Al Hamdani, dari Ibnu 
Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tuhan kita ridha dan 
kagum terhadap dua orang, (pertama) orang yang bangun dari 
alasnya dan selimutnya di tengah-tengah keluarga dan warga 
kampungnya untuk shalat. Tuhan Kita akan berfirman, "Wahai para 
malaikatku, lihatlah hamba-Ku ini! Ia bangun dari alas dan 
selimutnya di tengah-tengah keluarga dan warga kampungnya untuk 
shalat karena mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan karena 
takut pada apa yang ada di sisi-Ku'. (Kedua) seseorang yang 
berperang di jalan Allah lalu dia dan pasukannya terdesak, tapi dia 
menyadari akibat (buruk) melarikan diri dan apa (keuntungan) 
kembali (tidak lari dari musuh. Penj), maka ia kembali hingga 
(akhirnya) darahnya tertumpah hanya karena mengharapkan apa 
yang ada di sisi-Nya Allah Azza wa Jalla berfirman, “Lihatlah kepada 
hamba-Ku. Ia kembali (ke medan perang. Penj) karena 


Musamad Imam Ahmad — 


mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku dan karena takut terhadap 
apa yang ada di sisi-Ku sampai (akhirnya) darahnya tertumpah'." 
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3950. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishag, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Al Ahwash bercerita dari Abdullah bin Mas'ud, 
dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah berdoa dengan lafazh berikut 
ini, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, 
kesucian, kekayaan." 
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"89  Sanad hadits ini shahih. Bagian kedua dari hadits tersebut berkaitan 
dengan keistimewaan tegas (pantang mundur) dalam peperangan. Bagian 
ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/326) dari jalur Hammad. 
Sedangkan bagian pertama dari hadits mi berkaitan dengan ibadah (shalat) 
malam. Bagian ini dituturkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(2/255). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, dan Ath-Thabrani dalam A4! Kabir dengan sanad hasan." 

Hadits mi: seluruhnya terdapat dalam Ai-Targhib (1/219-220). 
Penyusunnya menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dalam Shakih-nya, 
lalu ia juga menuturkan riwayat Abu Daud. 

280  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3904. 


— Musnad Imam Ahmad 


abi 3 


al Jo Po BA Ob op "Ig Aoi 
op tag la AI Ie DJI pn IE 3 IN 
ta MAN Tan JA A yap SK 1 


Ja. $ 


S1 oa ti IA 3 ap Ay Pa 
SY) Mad dia sad tega SIB bh dtg dl 
aa Ja ca BU Ga Ou: 
deh 


3951. Rauh dan Affan menceritakan kepada kami secara makna, 
mereka berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud 
(sedangkan Affan berkata: Dari ayahnya, Ibnu Mas'ud), dia berkata, 
"Sesungguhnya Allah telah..mengutus nabi-Nya untuk memasukkan 
seseorang ke dalam surga. Beliau memasuki gereja, dan ternyata ada 
orang-orang Yahudi di sana. Saat itu seorang Yahudi sedang 
membacakan kitab Taurat. Ketika mereka sampai pada sifat Nabi 
SAW mereka diam. Sementara di sisi lain terdapat seseorang yang 
sedang sakit. Nabi SAW lalu bertanya, Mengapa kalian diam?' 
Orang yang sakit itu menjawab, “Mereka sampai pada sifat seorang 
nabi, sehingga mereka diam'. Kemudian si sakit itu datang beringsut 
(sambil merangkak) dan mengambil Taurat lantas membacanya 
hingga sampai pada pembahasan tentang sifat Nabi SAW dan 
umatnya. Lalu dia berkata, “Ini adalah sifatmu dan sifat umatmu. Aku 
bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan sesungguhnya engkau 
utusan Ailah'. Kemudian ia meninggal dunia. Nabi SAW bersabda, 
'Uruslah saudara kalian?” 


251 Sanad hadits ini dha'if karena Abu Ubaidah tidak mendengar dari 
ayahnya. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (8/231). Al 
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabrani. Dalam sanadnya terdapat Atha' bin As-Sa'ib yang sudah kacau 
pikirannya (ikhfalath). Al Haitsami mengabaikan kecacatan ingithaa' 
(putusnya sanad) dan menerapkan kecacatan yang tidak sepatutnya (yaitu 
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3952. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib mengabarkan kepada kami dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Jangan mengatakan 
bahwa si fulan mati syahid, atau si fulan terbunuh secara syahid. 
Sesungguhnya ada orang yang berperang dengan tujuan mendapatkan 
ghanimah (harta rampasan perang), berperang dengan tujuan 
dikenang, dan berperang dengan tujuan posisinya dipandang. Jika 
kalian —tidak ada jalan lain— harus menjadi saksi, maka bersaksilah 
untuk pasukan yang dikirim oleh Rasulullah SAW dalam sebuah 
ekspedisi dan mereka semua terbunuh. Lalu mereka berkata, “Ya 
Allah, sampaikanlah kepada Nabi kami SAW tentang kami, bahwa 
kami telah bertemu dengan-Mu, kami ridha dengan-Mu, dan Engkau 
ridha dengan kami??? 


ikhtilaath. Penj) karena Hammad bin Salamah mendengar dari Atha 
sebelum pikirannya kacau berdasarkan pendapat yang lebih kuat. 

Dalam naskah kode Haa" tertulis "tiba-tiba beliau bertemu dengan 
seorang Yahudi.” Kalimat ini salah, sebab yang dimaksud adalah beliau 
menemukan sebagian orang Yahudi. Pembetulan ini didasarkan pada 
naskah kode Kaaf dan Majma' Az-Zawa 'id. 

Kalimat "Juu akhaakum" adalah kata kerja perintah dari katad dasar 
walaa, yalii. Maksudnya Nabi SAW memerintahkan para sahabat agar 
mengurusnya, seperti memandikan, menshalati, dan menguburkannya, 
karena ia mati dalam keadaan muslim. 

Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Namun ma'naa 
hadits ini shakih. Ia telah diriwayatkan oleh oleh sekelompok ulama dari 
hadits Abu Musa, yaitu "Rasulullah SAW pernah ditanya tentang seorang 
lelaki yang berperang dengan tujuan disebut pemberam, yang berperang 
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3953. Rauh dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Umarah bin Umair 
menceritakan. Ibnu Ja'far atau Ibrahim (Syu'bah ragu-ragu) berkata 
dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
"Aku shalat bersama Rasulullah SAW di Mina sebanyak dua rakaat, 
bersama Abu Bakar sebanyak dua rakaat, dan bersama Umar (juga) 





dengan tujuan disebut ksatria, dan yang berperang dengan tujuan riya. 
Apakah hal itu termasuk (berperang) di jalan Allah? Beliau menjawab, 
"Orang yang berperang dengan tujuan menjadikan agama Allah sebagai 
agama yang tertinggi, maka dialah yang berperang di jalan Allah." Lihat 
Al Muntaga (4192-4198). 

Sedangkan kelompok pasukan yang disebutkan dalam hadits tadi adalah 
para ahli baca Al Our'an (4! Ourra') yang jumlahnya tujuh puluh orang, 
yang dikirim oleh Rasulullah SAW unituk kabilah-kabilah Ri'l, Dzakwan, 
Ushayyah, dan bani Lihyan, sebagai pasukan bantuan untuk memerangi 
musuh-musuh mereka. Mereka meminta Nabi SAW membantunya, 
namun mereka justru membunuh pasukan yang dikirim Rasulullah SAW 
di daerah sumur Ma'unah, dengan cara menipu mereka. 

” Anas bin Malik berkata, "Lalu kami membaca ayat Al Our'an tentang 
mereka, (tetapi) ayat tersebut di-naskh filaawah (teksnya sudah dihapus 
dari mushaf). Ayatnya yaitu, "Sampaikanlah kepada masyarakat kami 
tentang kami bahwa kami telah bertemu dengan Tuhan kami. Dia ridha 
kepada kami dan Dia membuat kami ridha kepada-Nya." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan ulama hadits lainnya. Lihat Tarikh Ibnu 
Katsir (4/71-74). 
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dua rakaat. Kalau saja keberuntunganku empat rakaat seperti dua 
rakaat yang diterima." 


ARE GA Ye ea S5 jab Ii OK SAS -yAot 


Sae ana 0 An aan Pai .. 2 ah 01 
Lay Ie DI duo BU yan) SA PPS at al 
ng LA aa “ . Kan . 2... 2. 5 pa 
MO AB) Tm de GA Uh any 1J6 

3954. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari 
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Semalam aku membacakan (Al Our'an) kepada jin, 
mereka adalah penghuni gunung Hajun."““ 
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289” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3593. 
Sulaiman Al A'masy ragu-ragu, dia mendengar hadits ini dari Umarah bin 
Umair atau dari Ibrahin An-Nakha'i, dari Abdurrahman bm Yazid. 
Keragu-raguan ini tidak memperngaruhi ke-shahih-annya,' sebab kedua 
orang tersebut /sigah. Riwayat sebelumnya diriwayatkan oleh Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy, dari Ibrahim, tanpa ada keraguan. Begitu juga 
riwayat berikutnya, dari Sufyan dari Al A'masy (4003). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Numair dari Al A'masy, dari 
Ibrahim (4034). 

”?4  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus), sebab Ubaidillah 
tidak berjumpa dengan paman ayahnya (yaitu Abdullah bin Mas'ud). 
Lihat hadits no. 3810. | 
Lafazh rufagaa' bi al hajuu" maksudnya mereka adalah kelompok yang 
menemani di Hajun. Hajun —dengan huruf haa" berharakat fathah— 
adalah nama gunung tinggi di Makkah, sebagaimana dijelaskan dalam An- 
Nihayah. 

Kata rufagaa" —dalam naskah kode Haa'— ditulis tanpa hamzah, 
sehingga dapat disalahpahami oleh pembacanya. Di sini kami 
memberinya harakat berdasarkan naskah kode Kaaf. 
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3955. Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah dan Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Umair, dari Al Uryan bin Al Haitsam, dari Oabishah bin Jabir Al 
Asadi, dia berkata, “Aku pergi bersama seorang wanita tua dari bani 
Asad untuk menemui Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW melaknat para wanita yang memerintahkan orang 
untuk berbuat hal itu kepada diri mereka, mencukur bulu wajahnya, 
para wanita yang mengikir gigi, dan para wanita yang membuat tato, 
(yaitu) wanita-wanita yang mengubah ciptaan Allah'." 


Yahya berkata, "AI musiimaar"?? 


3955 Sanad hadits ini shahih. Uryan bin Al Haitsam bin Al Aswad seorang 
tabi'i yang tsigah. Ibnu Sa'd berkata, "Ia termasuk tokoh dan orang 
terpandang dalam kabilah Madzhij.” Al Bukhari menulis biografinya 
dalam A4! Kabir (4/1/85). 

Oabishah bin Jabir bin Wahb bin Malik Al Asadi adalah seorang tabi'i 
senior dan (sigah. Ya'gub bin Syaibah berkata, "Ia termasuk salah satu 
ulama peringkat pertama (ath-thabgah al uulaa) di antara kalangan pakar 
fikih Kufah setelah para sahabat. Ja saudara Mu'awiyah sesusuan. Al Ijli 
berkata, "Ia termasuk orang-orang yang fashih." Ibnu Khirasy berkata, "Ia 
orang hebat dan termasuk salah satu tabi'in pilihan. Hadits-haditsnya yang 
diperoleh dari Ibnu Mas'ud adalah hadits-hadits shahih." Al Bukhari 
menulis biografinya dalam 4! Kabir (4/1/175). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam A4! Kabir saat menulis 
biografi Uryan dari Musa dan Abu Al Walid, dari Abu Awanah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Yahya bin 
Hammad, dari Abu Awanah, dan dari jalur Al Husain bin Wagid, dari 
Abdul Malik bin Umair. 

Mengenai kata al mutanamish-shaat, Ibnu Al Atsir berkata, "An- 
naamishah adalah wanita yang mencabut atau mencukur buku mukanya. 
Sedangkan a! mutanamish-shah adalah wanita yang memerintahkan orang 
lain untuk melakukan itu." 


Musmad Imam Ahmad — 
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“ 3956. Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban mencentakan 
kepada kami dari Abdul Malik, dari Al Uryan bin Al Haitsam, dari 
Oabishah bin Jabir Al Asadi, dia berkata: Aku pergi bersama seorang 
wanita tua untuk menemui Ibnu Mas'ud (lalu ia menuturkan kisahnya). 

Abdullah berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW melaknat 
para wanita yang memerintahkan orang berbuat hal itu kepada diri 
mereka, mencukur bulu wajahnya, wanita yang mengikir gigi, dan 
wanita yang membuat tato, (yaitu) wanita-wanita yang mengubah 
ciptaan Allah."???6 
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Al mutafallijaat berasal dari kata dasar al falaj —dengan huruf faa dan 
jaam berharakat fathah— artinya sela antara gigi seri dengan gigi 
rubaiyyah (gigi antara gigi seri dan gigi taring). Al mutafallijaat adalah 
para wanita yang melakukan itu karena ingin memperindah 
penampilannya. 

Al musyimaat dengan syiin bertitik berasal dari kata dasar wasym yang 
artinya sudah kita ketahui. Sedangkan al muusimaat dengan siin tanpa 
titik berasal dari kata wasm yang artinya tanda atau pengenal. Kedua kata 
ini (muusimaat dan muusyimat) dekat secara makna. Lihat hadits no. 
3945. 

1956 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 


3957. Hisyam menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami 
dari Abdul Malik, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dan 
ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Pembunuhan (yang 
dilakukan oleh) seorang muslim kepada saudaranya (sesama muslim) 


adalah kekufuran, dan mencacinya adalah kefasikan' " 
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3958. Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Hushain, dia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepadaku dari Nahik bin Sinan As-Sulami, bahwa dia 
mendatangi Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Aku membaca surah 
Al mufashshal dalam satu rakaat." Abdullah menjawab, "Bacaan cepat 
secepat membaca syair." (atau: melemparnya seperti melempar kurma 
yang jelek (maksudnya membacanya tanpa renungan. Penj)) 
Sesungguhnya surah Al mufashshal dipisah agar kalian membacanya 
secara terpisah. Aku telah mengetahui surah-surah yang sama (dalam 
jumlahnya) yang oleh Rasulullah SAW dibaca bersamaan sebanyak 
dua puluh surah, yaitu Ar-Rahmaan dan An-Najm (berdasarkan 
susunan Ibnu Mas'ud RA). Setiap dua surah dalam satu rakaat." 


3957 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini sudah berlalu sebelumnya dari jalur 
Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud. Lihat hadits no. 3648 dan 3903. 


Musnad Imam Ahmad — 


Dia menyebut Ad-Dukhaan dan “Amma yatasaa aluun (An- 
Naba) dalam satu rakaat.” 
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- 3959. Sulaiman bin Daud dmtin kepada kari, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dia mendengar Abu Wal 
bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 

“Bagi setiap pengkhianat ada bendera (sebagai tanda pengenal) pada 
Hari Kiamat. Akan dikatakan, Inilah pengkhianatan si fulan". 
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3960. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Amat buruk bagi seseorang di antara kalian (atau: amat buruk bagi 
seseorang di antara mereka) untuk berkata, “Aku lupa ayat ini dan 


888 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim dalam sanadnya adalah Ibrahim At- 
Taimi. Nahik bin Siman As-Sulami adalah perawi tsigah. Ia disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam Ars-Tsigat namun nisbatnya dalam Ar-Ta'jil (425) 
dan AI Fath (2214) sebagai Al Bajali. 
Hadits senada ada (hadits no. 3607 dan 3910) dari jalur lain. 

259  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dengan panjang dituturkan pada hadits 
no. 3900. 


— Musnad Imam Ahmad 


ayat itu' tetapi sebenarnya dia sedang dibuat lupa. Berusahalah 
kalian mengingat-ingat Al Our'an, karena demi Dzat Yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, Al Our'an lebih cepat lepas dari hati orang- 
orang (yang menghapalnya) daripada (kecepatan lari) hewan-hewan 
ternak yang lepas dari tali penambatnya" "2 2 
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3961. Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Al Harts bin 
Abdurrahman mengabarkan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu 
Sakhbarah, dia berkata, “Aku berangkat pada pagi hari bersama 
Abdullah bin Mas'ud dari Mina menuju Arafah —selama itu— dia 
membaca falbiyah. Abdullah adalah seorang lelaki aadam (yang 
berwarna agak hitam atau sawo matang. Penj). Dia mempunyai dua 
jalinan rambut dan tampak seperti orang desa. Lalu seorang laki-laki 
ghaughaa ' (kelas sosial rendah atau jelata. Penerj) datang berkumpul 
dengannya. Mereka berkata, "Hai orang Arab badui (a'raabit), hari im 
bukan hari membaca talbiyah. Hari ini adalah hari (membaca) takbir'. 
Saat itu Abdullah berpaling kepadaku dan berkata, “Orang-orang itu 
bodoh atau lupa? Demi Dzat Yang mengutus Muhammad SAW 


dengan membawa kebenaran, aku pergi (untuk haji) bersama 
Rasulullah SAW dan beliau tidak pernah meninggalkan talbiyah 


3960  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3620. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3962. Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dari 
Abdullah, dia berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
mendoakan (keburukan) kepada orang-orang Ouraisy kecuali dalam 
suatu hari. Saat itu beliau sedang shalat dan sekelompok orang 





261 Al Harts bin Abdurrahman bin Abu Dzubab adalah perawi tsigah. Ibnu 
Hibban menuturkannya dalam Ats-Tsigat, dia berkata, "Dia termasuk 
orang yang ahli (al mutgin)." 

Ibnu Sakhbarah adalah Abu Ma'mar Abdullah bin Sakhbarah. Sebagian 
kandungan hadits sudah dituturkan sebelumnya secara ringkas dengan 
sanad dha 'if (3739). Lihat hadits no. 3199 dan 3549. 


— Musnad Imam Ahmad 


Ouraisy sedang duduk-duduk. Sementara itu ada janin hewan (unta 
atau kambing) berada dekat dengan beliau. Mereka berkata, “Siapa 
yang akan mengambil janin itu dan melemparkannya ke atas 
punggungnya'. Ugbah bin Abu Mu'aith berkata, 'Aku'. Ia mengambil 
janin itu dan meletakkannya di atas punggung Nabi SAW. Sementara 
beliau tetap dalam keadaan sujud, hingga datang Fathimah dan 
mengambilnya dari punggung beliau. Rasulullah SAW lalu berdoa, 
'Ya Allah, siksalah sekelompok orang Ouraisy itu. Ya Allah, siksalah 
Utbah bin Rabi'ah. Ya Allah, siksalah Syaibah bin Rabi'ah. Ya Allah, 
siksalah Abu Jahl bin Hisyam. Ya Allah, Siksalah Ugbah bin Mu'aith. 
Ya Allah, siksalah Ubay bin Khalaf (atau Umayyah bin Khala))'. 


Aku telah melihat mereka semua mati terbunuh dalam perang 
Badar lalu diseret menuju sumur kecuali (jasad) Ubay atau Umayyah, 
karena ia seorang lelaki yang gemuk dan jasadnya telah terpotong- 
potong.”62 
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3963. Azhar bin Sa'd menceritakan kepada kami, Ibnu Aun 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Manusia terbaik adalah generasi 
yang bersamaku, lalu generasi berikutnya setelah mereka, lalu 
generasi berikutnya setelah mereka.” 

Perawi berkata, "Aku tidak pasti apakah beliau mengatakan 
tentang yang ketiga atau yang keempat, 'Setelah mereka, lalu datang 


382 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3722, 3723, dan 
3775. 


Musuad Imam Ahmad — (207) 


generasi yang kesaksian salah seorang dari mereka mendahului 
sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya'. Bata 
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3964. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim menceritakan kepada 
kami dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seluruh umat manusia 
diperlihatkan kepada Nabi SAW. Lalu umat Nabi SAW diperlihatkan 
kepada beliau. Banyaknya jumlah mereka membuat beliau kagum. 


Lalu ada yang berkata, "Di antara mereka terdapat tujuh puluh ribu 
orang yang masuk surga tanpa hisab." sets 2 





208  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3594. 

Azhar bin Sa'd ke-fsigah-annya telah dijelaskan dalam keterangan hadits 
no. 996. Dalam naskah kode Haa' tertulis "Zahir bin Sa'd". Ini sebuah 
kesalahan. Pembetulan kami lakukan berdasarkan naskah kode Kaaf. 

Kata khalf ditulis dengan huruf /aam mati. Ibnu Al Atsir berkata, "Khalf 
dapat ditulis dengan /aam berharakat fathah atau mati. Artinya adalah 
orang yang datang setelah orang sebelumnya. Hanya saja jika ditulis 
dengan harakat jathah, digunakan untuk orang yang baik, sedangkan jika 
ditulis dengan harakat mati, digunakan untuk orang yang buruk. Itu 
sebabnya dikatakan, 'khalaf sidg (generasi yang baik) dan khalf suu' 
(generasi yang buruk). Makna kedua kata ini —baik yang dengan fathah 
maupun mati— adalah garn (generasi) di antara manusia." 

Kata garnii dalam naskah kode Haa ' tertulis agraanii. Pembetulan kami 
lakukan berdasarkan naskah kode Kaaf. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3819. Lihat juga 
hadits no. 3806. 


3964 


Losy — Musnad Imam Ahmad 
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3965. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari Ibnu Mas 'ud, 
dia berkata, “Pada masa perang Badar setiap tiga orang diberi jatah 
menaiki satu ekor unta. Dua orang yang menjadi teman Nabi SAW 
(satu unta) adalah Ali dan Abu Lubabah. Ketika tiba giliran 
Rasulullah SAW berjalan kaki, kedua orang itu berkata, “Naiklah, biar 
kami yang menggantikan engkau'. Rasulullah SAW bersabda, Kalian 
berdua tidak lebih kuat dariku dan aku bukan orang yang tidak lebih 
memerlukan pahala fal ajr) daripada kalian berdua'.” 
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3966. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bukan Abu Ubaidah yang menuturkannya, tetapi 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, bahwa sesungguhnya dia 


3965 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3901. 


Musnad Imam Ahmad — (3091 


mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, "Nabi SAW mendatangi 
tempat buang air. Lalu dia memerintahkanku mengambil tiga buah 
batu. Tapi aku hanya menemukan dua buah batu dan tidak 
menemukan yang ketiga. Akhirnya aku mengambil kotoran hewan 
yang kering dan membawanya kepada Nabi SAW. Beliau ternyata 
hanya mengambil kedua batu dan membuan — “15 binatang yang 
kering tadi. Beliau talu bersabda, 'Ini najis '." 
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3967. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami. Ia menyebutkan sebuah tasyahhud, 
tasyahhud Abdullah 


Dia berkata: Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW. 


Dan (dari) Manshur, Al A'masy, dan Hammad, dari Abu Wa'il, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, tentang hadits yang sama.” 
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"89 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada dengan sanad mungathi” telah ada 
pada hadits no. 3685. Di sana kami menyinggung tentang riwayat Zuhair 
dari Abu Ishag, yaitu riwayat ini. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al! Bukhari. Hadits ini juga akan 
dituturkan pada no. 4056. Lihat hadits no. 4299, 
207 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3920 dan 3921. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3968. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad bin Yazid 
dan Algamah, dari Abdullah, bahwa sesungguhnya - seorang delaki 
mendatanginya dan berkata, "Aku membaca surah Al. mufashshal 
dalam satu rakaat." Abdullah berkata, "Tetapi kamu mempercepat 
bacaannya seperti (kecepatan) baca syair atau seperti melempar kurma 
yang jelek (maksudnya meimbacanya tanpa renungan. Peny). Padahal 
Rasulullah SAW tidak berbuat seperti yang kamu perbuat. Beliau 
membaca surah-surah yang sama panjang, ar-rahmaan dan an-najm 
dalam satu rakaat." | 
Perawi berkata: Abu Ishag menuturkan sepuluh rakaat dengan 
membaca dua puluh surah berdasarkan susunan surah Abdullah, dan 
yang terakhir (dari dua puluh tersebut. Penj) adalah At-Takwiir dan 
Ad-Dukhaan.““ 
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3968 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3958. 


Musead Imam Ahmad — Gn 


3969. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dia berkata, "Aku bersama Abdullah bin Mas'ud di Jam ' 
(Muzdalifah). Dia melakukan dua shalat, yang setiap shalat terdiri dari 
adzan dan igamah serta makan malam di antara keduanya. Dia juga 
melakukan shalat Subuh saat fajar bersinar. (Atau: Saat seseorang 
berkata, "Fajar telah terbit." dan seseorang berkata, "Fajar belum 
terbit."). Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, "Kedua shalat ini dipindahkan dari waktunya di tempat ini. 
Orang-orang tidak boleh mendatangi Jam' (Muzdalifah) hingga 
masuk waktu Isya. Sementara shalat fajar pada waktu sekarang 
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3970. Yahya bin Adam dan Yahya bin Abu Bukar 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
membacakanku ayat, "Sesungguhnya Aku adalah Maha Pemberi 
Rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh." “2 
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189  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3893. 
27 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3771. 


22j — Musnad Imam Ahmad 
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3971. Yahya menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, berkaitan dengan surah An-Najm ayat 11, "Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya," dia berkata, "Rasulullah 
SAW pernah melihat Jibril dalam pakaian sutra yang memenuhi langit 
dan bumi.” 7! 
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3972. Yahya bin Adam dan Abu Ahmad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dari Abdullah, 
dia berkata, "Rasulullah SAW bertakbir setiap kali ruku', sujud, 
bangun, dan turun. Demikian juga dengan Abu Bakar dan Umar, 
mereka mengucapkan salam ke sebelah kanan dan kiri mereka, 
Assalamu'alaikum wa rahmatullah'."” : 


3971 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3740 dengan isnad 
yang sama. Lihat juga hadits no. 3748, 3780, 3862, 3864, dan 3915. 

3972 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3736 dan riwayat 
panjang hadits no. 3849. 


Musnad Imam Atenrud — 
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3973. Yahya bin Adam dan Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Perbuatan apa yang terbaik? Beliau menjawab, Shalat pada 
waktunya, berbuat baik kepada kedua orang tua, dan jihad di jalan 
Allah' Jika saja aku bertanya lagi, tentu beliau akan menambahnya." 

(Dalam riwayat Husain), "UJika) aku memintanya menambah 
lagi (istazadtuhu). "3 
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3974. Yahya bin Adam menceritakan kai kami, Abdullah 
bin Idris menceritakan kepada kami, dia mendiktekannya kepadaku 


2913 Isnad jalur Abu Al Ahwash shahih, sedangkan isnad jalur Abu Ubaidah 
mungaihi '.- Hadits senada dengan sanad yang berbeda dan shahih telah 
dituturkan sebelumnya (3899). 


(214) — Musnad Imam Ahmad 


dari catatannya, dari Ashim bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad. Algamah menceritakan kepada kami dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan kami shalat, beliau bertakbir 
dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian ruku' dan menempelkan 
kedua tangannya serta meletakannya di antara dua lutut beliau.” 

Cerita ini sampai kepada Sa'd, lalu dia berkata, "Saudaraku 
(Ibnu Mas'ud) benar. Kami memang pernah melakukan itu, tapi 
kemudian kami diperintahkan begini (dia memagang kedua lututnya)." 

Demikian Ashim bin Kulaib menceritakannya kepadaku. 
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3975. Yahya bin Adam menceritakan kepada karni, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah melakukan 
shatat. Aku tidak tahu apakah beliau menambah atau mengurangi 
(rakaat karena lupa. Ed) kemudian beliau melakukan sujud dua 
kali.”3975 
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3976. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Katsir bin Mudrik, dari 


3974 Sanad hadits ini shahih. Sebagian kandungan hadits sudah dituturkan 
sebelumnya dalam musnad Sa'd bin Abu Wagash (no. 1570) dan dalam 
musnad Ibnu Mas'ud (hadits no. 3588, 3927, dan 3928). 

2975 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3602. Lihat juga 
hadits no. 3883, 4032, dan 4174. | 


Musnad Imam Ahmad — (215) 





Abdurahman bin Yazid, dari Abdullah, bahwa dia membaca talbiyah 
pada malam hari (ketika berada di) Jam' (Muzdalifah). Kemudian dia 
berkata, "Di sinilah aku melihat orang yang diberi wahyu berupa surah 
Al Bagarah (Rasulullah SAW) membaca talbiyah."?70 
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3977. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada: kami dari Yahya bin Abdullah Al Jabir At- 
Taimi, dari Abu Al Majid, dia berkata: Seseorang mendatangi 
Abdullah —lalu menuturkan kisahnya— dan dia mulai bercerita 
tentang Rasulullah SAW. Dia berkata, "Orang pertama yang dipotong 
tangannya pada masa Islam atau di antara kaum muslim adalah 
seorang laki-laki yang dihadapkan kepada Rasulullah SAW dan 
dilaporkan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, orang ini telah mencuri'. 





272  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits 3549. Lihat juga 
hadits no. 3961. 


Izrej — Musnad Imam Ahmad 


Wajah Rasulullah SAW seakan berubah seperti ditaburi debu. 
Sebagian di antara mereka berkata, “Wahai Rasulullah, (maksudnya 
dia berkata) ada apa dengan engkau?” Beliau bersabda, “Tidak ada 
yang mencegahku sementara kalian adalah para penolong syetan bagi 
teman kalian. Allah Maha Pemaaf dan suka memberi maaf. Tidak 
selayaknya bagi seorang pemimpin ketika didatangkan had kecuali 
menegakkannya (melaksanakannya)'. Beliau kemudian membaca ayat, 
"dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." (Os. An-Nuur (24): 22) 

Yahya berkata, “Sufyan telah mendiktekannya kepada 
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3978. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yahya Al Jabir, dari Abu Al Majid Al 
Hanafi, dari Abdullah, dia berkata, "Kami bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang berjalan membawa jenazah. Beliau menjawab, 
'Berjalan dengan kecepatan di bawah lari. Jika ia (mayit) orang yang 


3977 


Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha 'if-an Abu Majid. Kandungan hadits 
—Gengan sedikit tambahan atau pengurangan— telah dituturkan 
sebelumnya pada hadits no. 3711 dan akan dituturkan kembali pada hadits 
no. 4167. 

Mengenai kata usiffa, Ibnu Al Atsir berkomentar, "Maksudnya wajahnya 
berubah. Seakan-akan sesuatu ditaburkan pada wajahnya sehingga 
mengakibatkannya berubah. Kata ini berasal dari kata asfaftu al wasym 
yang artinya menusuk kulit dengan jarum kemudian dijahit. Kalimat di 
sini usiffa ramaadan artinya seakan-akan ditaburi debu. 


Musnad Imam Ahmad — 





baik maka ia dipercepat memperolehnya (maksudnya memperoleh 
kebaikan itu. Penj). Jika ia (mayit) yang buruk maka jauhilah 
penghuni neraka. Jenazah diikuti (oleh para pengiringnya. Penj), 
bukan mengikuti. Orang yang mendahului jenazah bukan termasuk 
(golongan) kita” Rail 
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3979. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Agmar menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, dia berkata, “Aku melihat di 
masa kami (para sahabat) shalat belum akan dimulai sampai barisan- 
barisan kami saling sempurna. Siapa yang senang bertemu Allah 
dalam keadaan Islam nantinya, maka hendaklah dia menjaga shalat- 
shalat yang wajib tepat pada saat adzan dikumandangkan. 
Sesungguhnya shalat-shalat itu adalah bagian dari sunan al hudaa 
(jalan-jalan petunjuk Nabi SAW). Allah telah menetapkan jalan-jalan 
petunjuk tersebut Nabi kalian.”””? 





918 Sanad hadits ini dha'if karena alasan yang sama dengan sebelumnya. 
Hadits ini ulangan hadits no. 3939. Kalimat laisa minnaa dalam naskah 
kode Haa' tertulis laisa minhaa. Pembetulan : ini kami dasarkan pada 
naskah kode Kaaf. : 

399  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3936. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3980. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Waki' 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari 
Ma'dikarib, dia berkata, “Kami mendatangi Abdullah. Kami 
memintanya membacakan surah fhaa ' siin miim (yang berjumlah) dua 
ratus ayat. Dia menjawab, “Surah itu tidak ada padaku. Namun kalian 
wajib datang kepada orang yang meengambil surat itu dari Rasulullah 
SAW, (yaitu) Khabbab bin Al Arat', Kami lalu mendatangi Khabbab 
bin Al Arat dan dia membacakan surah itu kepada kami." 





1280  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Ma'dikarib, Al Bukhari telah menulis 
biografinya dalam 4! Kabir (4/2/41), “Ma'dikariba Al Hamdani, disebut 
juga dengan Al Abdi, orang Kufah. Ia mendengar (periwayatan hadits) 
dari Ibnu Masud dan Khabbab bin Al Arat. Sementara yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu Ishag Al Hamdani." 

Dia juga meriwayatkan hadits lain dari Ibnu Mas'ud. Ia termasuk :sigah 
karena tidak pernah ada penjelasan mengenai kecacatannya. Biografinya 
tidak ada dalam Ai-Tahdzib dan At-Ta'jil, sehingga tidak ada tambahan 
dari Al Hafizh. Bahkan aku hanya menemukannya pada Al Bukhari. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' 4z-Zawa 'id (7/84). Al Haitsami berkata, 
"Hadits imi diriwayatkan oleh Ahmad, yang seluruh perawinya tsigah, dan 
oleh Ath-Thabrani," 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al! Mantsur (5/82) tanpa 
menisbatkannya kecuali kepada Abu Nu'aim dalam Al Hilyah. 

Thaa' siin miim dua ratus adalah surah Asy-Syu'araa' yang jumlah 
ayatnya 227 ayat. Penyebutan jumlah dalam hadits adalah pembulatan, 
dengan tidak menyebutkan nilai yang bawah seratus. 


Musnad Imam Ahmad — 
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3981. Yahya bin Adam sms Hala kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zr 
bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah membacakanku sebuah surah dengan jumlah ayat tiga puluhan, 
yaitu Aali Haa" miim (maksudnya surah Al Ahgaaf)'. (Saat itu), jika 
ada surah yang berisi lebih dari tiga puluh ayat dinamakan ats- 
tslaatsiin. 


Lalu aku pergi ke masjid. Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang 
membaca surah tadi berbeda Ta cabul yang dibacakan kepadaku 


— Musnad Imam Ahmad 


oleh Rasulullah SAW. Aku pun bertanya kepadanya, “Siapa yang 
membacakan surah itu kepadamu?” Dia menjawab, “Rasulullah SAW'. 
Lalu aku berkata kepada yang lain, “Bacalah surah itu!? Lalu dia 
membacanya berbeda dengan bacaanku dan bacaan temanku. 


Aku segera pergi mengajak kedua orang itu menemui Nabi 
SAW. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kedua orang ini berbeda 
denganku dalam bacaan surah?” Beliau tampak sangat marah dan 
wajahnya berubah. Beliau lalu bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 


oo" 


sebelum kalian dihancurkan oleh perselisihan. 

Perawi berkata: Zirr berkata, "Di samping terdapat seorang laki- 
laki." 

Perawi berkata, "Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memerintahkan kalian agar masing-masing membaca sesuai 
dengan yang dibacakan. Orang-orang sebelum kalian dihancurkan 
karena perselisihan”." : 

Perawi berkata: Abdullah berkata, "Aku tidak tahu apa yang 
disembunyikan Rasulullah SAW padanya" atau "apa yang dia ketahui 
tentang apa yang ada di hati Rasulullah SAW?" 


Perawi berkata, "Lelaki itu adalah Ali bin Abu Thalib." 
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3982. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Basyir Abu 


Ismail mengabarkan kepada kami dari Sayyar Abu Al Hakam, dari 
Tharig, dari Abdullah. Tharig berkata kepadanya, "Wahai Abu 





581  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dituturkan dengan panjang pada hadits 
no. 3803. Lihat juga hadits no. 3824, 3845, 3907, dan 3908. 


Musnad Imam Ahmad — (2217 


Abdurrahman, seseorang memberi salam kepadamu, lalu kamu 
berkata, "Maha Benar Allah dan Rasul-Nya?'." 


Tharig berkata: Abdullah berkata, "Rasuluilah SAW bersabda, 
“Menjelang Hari Kiamat terdapat salam khusus (untuk orang yang 
dikenal atau 'alaika bukan 'alaikum. Penj), meluasnya perdagangan, 
hingga seorang istri membantu suaminya berdagang dan tali 
silaturrahim diputus" 
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3983. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abdullah An-Nahsyali menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Rasulullah SAW melakukan 
shalat Zhuhur atau Ashar sebanyak lima rakaat. Setelah selesai beliau 
ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah (rakaat) dalam shalat (ini) telah 
ditambah?” Beliau menjawab, 'Tidak'. Mereka berkata, “Engkau telah 
shalat sebanyak lima rakaat'. Beliau lalu melakukan dua sujud sahwi. 
Kemudian beliau bersabda, “Aku hanya seorang manusia. Aku dapat 


3982 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3870. 
Basyir Abu Ismail adalah Basyir bin Sulaiman. Nama kunyah-nya adalah 
Abu Ismail. Dalam naskah kode Haa" tertulis "Abu Basyir Abu Ismail". 
Ini adalah kesalahan yang nyata dan kami telah memperbaikinya 
berdasarkan naskah kode Koaf. 


12227 — Musnad Imam Ahmad 
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3984. Asbath menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi', dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Siapa yang 
membunuh ular maka ia memperoleh tujuh kebaikan. Siapa yang 
membunuh tokek maka ia memperoleh satu kebaikan. Siapa yang 


membiarkan ular karena takut ed maka ia bukan termasuk 
golongan kita”. 
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3983 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah berlalu, baik yang panjang 
— maupun yang ringkas. Lihat hadits no. 3566, 3602, 3883, dan 3975. 

284  Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi' (terputus). 
Al Musayyab adalah Al Musayyab bin Rafi. Ia tidak berjumpa dengan 
Ibnu Mas'ud RA sebagaimana telah kami jelaskan dalam keterangan 
hadits no. 3676. 
Asy- Syaibani adalah Abu Ishag Sulaiman bin Abu Sulaiman. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (4/45). Al Haitsami berkata, 
"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabram dalam 4! 
Kabir. Para perawi yang riwayat Ahmad adalah para perawi kitab Shahih, 
hanya saja Al Musyyab bin Rafi' tidak berjumpa dengan Ibnu Mas'ud." 
As-Suyuthi juga menutirkannya dalam AI Jami' Ash-Shagir (8909) dan 
juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Hibban dan memberinya tanda 
dengan tanda shahih. Sementara Anda telah mengetahui “/lah-nya. Lihat 
hadits no. 1523, 2037, 3254, dan 3746. 


Musnad Imam Ahmad — (223) 
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3985. Asbath menceritakan kepada kami, Asy'ats menceritakan 
kepada kami dari Kurdus, dari Ibnu Mas'ud, dia . berkata, 
“Sekelompok orang Ouraisy berlalu di depan Rasulullah SAW. Saat 
itu di samping beliau ada Khabbab, Shuhaib, Bilal, dan Ammar. 
Mereka bertanya, “Wahai Muhammad, apakah engkau ridha terhadap 
mereka?” Lalu turun ayat sehubungan dengan mereka, "Dan berilah 
peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang 
yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada Hari Kiamat), 
sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafaat 
pun selain Allah, agar mereka bertakwa. Dan janganlah kamu 
mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di 
petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan 
mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim." (Os. Al An'aam 
(6j: 51). | . ik 





1985 Sanad hadits ini shahih. Kurdus adalah Kurdus bin Abbas Ats-Tsa'labi. 
Dikenal juga dengan nama At-Taghlibi. Is seorang tabi'i tsigah. Tbnu 
Hibban menyebutnya. dalari -4ts-Tsigat. Al Bukhari menulis biografinya 
dalam 4! Kabir (4/1/242-243). Asy'ats adalah Ibnu Sawwar. 

Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (7/20-21). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabrani (dia juga 
menyebutkan tambahan dari Ath-Thabrani). Para perawi hadits Ahmad 
adalah para perawi kitab Shahih, kecuali Kurdus. Yang terakhir ini 
tsigah." 

Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Tajsir-nya (3/315) dari sini. Lalu 1a 
juga mengutip hadits yang sama dari Tafsir Ath-Thabari, dari jalur 
Asy'ats, dari Kurdus. Sementara As-Suyuthi menyebutnya dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/12-13) dengan redaksi yang sama dan juga menisbatkannya 
kepada Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, dan Abu 
Nu'aim dalam Al Hilyah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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3986. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami dari Oais, dari Abdullah, dia berkata, 
“Kami berperang bersama Rasulullah SAW, sementara para istri tidak 
bersama kami, maka kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah tidak 
(sebaiknya) kami dikebiri? Beliau justru melarang hal itu. 
Selanjutnya beliau memberi rukhshah dengan mengizinkan kami 
menikah untuk sementara waktu, dengan mahar berupa pakaian." 


Abdullah kemudian membaca ayat, "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian mengharamkan apa yang baik yang telah 
Allah halalkan kepada kalian, dan janganlah kalian melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang si 
batas." (Os. Al Maa'idah (51: 877” 
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886 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. Juga terdapat dalam 4! Muntaga (3487) dan Tafsir Ibnu Katsir 
(3/214). Pendapat ini yang diambil oleh Ibnu Mas'ud, dia berpendapat 
bahwa nikah mutah adalah halal. Lihat pembahasan mengenai 
penghapusan nikah mut'ah dalam komentar atas 4! Muntaga. Hadits 
sebelumnya terdapat pada no. 3650 dan 3706. 


Musnad Imam Ahmad — 12251 
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3987. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari Al Hasan, dari Imran, 
dari Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Suatu malam 
kami berbincang-bincang di samping Rasulullah SAW hingga obrolan 
membuat kami berlama-lama. Kemudian kami kembali ke keluarga . 
kami. Ketika pagi hari tiba, kami pergi ke Rasulullah SAW. Beliau 
lalu bersabda, "Para nabi telah ditampakkan kepadaku bersama para 
umat mereka dan para pengikutnya. Ada seorang nabi mulai berlalu 
bersama tiga orang umatnya. Lalu seorang nabi bersama sekelompok 
orang ('ishaabah). Lalu seorang nabi bersama dengan beberapa 
orang (nafar) umatnya. Seorang nabi (berlalu) tanpa satu orang pun 


226) —. Musnad Imam Ahmad 


dari umatnya. Hingga Musa melaluiku. Ia bersama sekelompok bani 
Isra'iL Ketika aku melihat mereka, mereka membuatku kagum. Aku 
bertanya, Wahai Tuhanku, siapa mereka?' Dia menjawab, Ia adalah 
saudaramu, Musa bin Imran. Orang-orang yang bersamanya adalah 
dari kalangan bani Isra'1'. Aku lalu bertanya, 'Di mana umatku?' 
Dijelaskan kepadaku, “Lihat sebelah kananmu'. Tiba-tiba anak bukit 
Makkah tertutup dengan wajah-wajah manusia. Aku bertanya, “Siapa 
mereka, wahai Tuhanku?" Dia menjawab, “Mereka umatmu'. Aku 
berkata, “Aku ridha wahai Tuhanku'. Dia bertanya, “Apakah kamu 
ridha?" Aku (Nabi SAW) menjawab, “Ya'. Dia berkata, "Lihatlah 
sebelah kirimu'. Tiba-tiba (aku melihat) ufuk yang tertutup dengan 
wajah-wajah manusia. Dia bertanya, “Apakah kamu ridha?” “Aku 
ridha', jawabku. Lalu dikatakan, “Sesungguhnya di antara mereka 
terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa dihisab'." 


Lalu Ukkasyah bin Mihshan, salah seorang bani Asad bin 
Khuzaimah, bangun dan berkata, “Wahai Nabi Allah, berdoalah 
kepada Allah agar menjadikanku termasuk yang tujuh puluh orang 
itu'. 

Rasulullah SAW pun berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah dia 
termasuk dari mereka'. Kemudian lelaki lain berdiri dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku 
termasuk dari mereka. Rasulullah SAW menjawab, Kau telah 
didahului oleh Ukkasyah'." 
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2987  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3806 dan hadits 
yang lebih panjang dari hadits no. 3819 dan 3964. 
Akrainaa al hadiits artinya kami memperpanjang obrolan kami sehingga 
membuat kami terlambat pulang. 
Ibnu Al Atsir berkata, “Kata akraa termasuk kata yang saling 
bertentangan, yang artinya panjang dan pendek, bertambah dan 
berkurang." 


Musnad Imam Ahmad — 1227 
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3988. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Imran 
bin Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Pada suatu 
malam kami berbicang-bincang...(selanjutnya dia menyebutkan 
redaksi yang semakna dengan tadi). 


Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, bahwa Ibnu Mas'ud 
RA berkata, “Kami berbincang-bincang di sisi Nabi SAW pada suatu 
malam...." Gia menuturkan kelanjutan ceritanya). 
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3989. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Yatadah, dari Al Hasan dan Al 'Ala' 
bin Ziyad bin Imran bin Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Suatu malam kami berbincang-bincang di sisi Rasulullah 
SAW hingga kami terlambat pulang karenanya....” Perawi kemudian 
menuturkan kelanjutan haditsnya.” 


388 Kedua sanad hadits ini shahih. Abdul Wahhab ini meriwayatkan hadits 
dari Hisyam dan dari Sa'id. Kedua orang ini berasat dari Gatadah. Hadits 
ini ulangan hadits sebelumnya. 

289 Sanad hadits ini shahih. Al 'Ala' bin Ziyad bin Mathar Al Adawi Al 
Bashri adalah tabi'i yang :sigah. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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3990. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hafsh 
(maksudnya Ibnu Ghiyats) menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan membunuh ular di Mina.” 


3. P3 23 
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3991. Abdush-Shamad dan Hasan bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan kepada kami 
dari Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia 
membuat siwak dari pohon araak. Ia orang yang kedua lututnya kecil, 
sehingga angin bisa membuatnya terhuyung dan itulah yang membuat 
Orang-orang tertawa melihatnya. Rasulullah SAW lalu bertanya, 
"Kenapa kalian tertawa?" Mereka menjawab, "Wahai Nabi Allah, 
kedua lututnya.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Demi Dzat yang 
Jiwaku di tangan-Nya, sungguh kedua lutut itu lebih berat daripada 
gunung Uhud di timbangan akhirat." 


3290 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3586. Lihat juga 
hadits no. 3649. 

91  Ganad hadits ini shahih. Hadits terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(9/289). Al Haitsari berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 


Musnad Imam Ahmad — 
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| 3992. Abdush-Shamad dan Affan menceritakan kepada kami 
hadits senada. Keduanya berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami, Affan berkata: Ashim mengabarkan kepada kami dari Zirr, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW membacakanku surah Al 
Ahgaaf. Beliau juga membacakan surah itu kepada orang lain. Orang 
ini berbeda (bacaannya) dengan (bacaan)ku dalam suatu ayat. Aku 
bertanya kepadanya, “Siapa yang membacakanmu?' Dia menjawab, 
“Rasulullah SAW'. Aku lalu mendatangi beliau bersama beberapa 
orang. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau telah 
membacakanku ayat ini begini? Beliau menjawab, “Ya'. Aku berkata, 
“Orang ini mengaku bahwa engkau telah membacakan ayat tersebut 
kepadanya begini begini. Wajah Rasulullah SAW lalu berubah. 
Kemudian seorang lelaki yang ada di sampingnya berkata, “Setiap 


Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dari berbagai jalur (lalu Al Haitsami 
menyebutkan beberapa matannya) yang jalurnya yang terbaik (amtsal) di 
dalamnya terdapat Ashim bin Abu An-Najud. Ia membuat hadits (riwayat 
Ath-Thabrani. Penj) menjadi hasan atas ke-dha'if-annya. Sementara 
perawi hadits Ahmad dan Abu Ya”la adalah para perawi kitab Shahih." 
Hadits yang sama telah berlalu dari hadits Ali bin Abu Thalib (no. 920). 


(230) — Musnad Imam Ahmad 


/ orang membaca sebagaimana yang ia dengar. Sesungguhnya orang- 


orang sebelum kalian hancur karena perselisihan'." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW 
memerintahkannya berkata GA itu, atau dari inisiatifnya 
sendiri. 13992 


“2. Pa 
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. 3993. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, hadits senada. Dia berkata, “Wajah Rasulullah SAW 
berubah dan beliau bersabda, “Sesungguhnya perselisihan telah 
menghancurkan orang-orang sebelum kalian”. Ssi 
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3994. Abdush-Shamad dan Affan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Ashim, 
dari Zirr, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki kalangan ahli 
shuffah meninggal dunia. Lalu mereka menemukan uang dua dinar di 


dalam ala bi Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah dua besi 
panas. 13994 





9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3981. Dalam 
naskah kode Haa" tertulis “Aku tidak tahu bahwa Rasulullah SAW". 
Pembetulan ini kami lakukan berdasarkan naskah kode Kaaf, 

293 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

'24  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3943. 


Musnad Imam Ahmad — (231) 
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3995. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari 
Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW pernah 
berkhutbah di hadapan para wanita, "Tidak ada wanita dari kalian 
yang meninggal dunia dan memiliki tiga orang anak kecuali Allah 
akan mememasukkannya ke dalam surga." Seorang wanita yang 
paling terhormat di antara mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang mempunyai dua orang anak (yang meninggal) akan 
masuk surga (juga)?" Beliau menjawab, "Yang punya dua anak 
meninggal, juga di surga." “2 
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295 Hadits senada —dengan sanad dha'if— telah dituturkan sebelumnya 
dalam dialog beliau dengan kaum laki-laki (3554), yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, sebagaimana telah kami jelaskan di 
sana. Sementara hadits yang ini tidak ada dalam 4! Kutub As-Sittah dan 
Majma' Az-Zawa'id. Itu sebabnya ia ditambahkan mengingat hadits ini 
berbeda dengan hadits yang di sana. Hadits senada akan dituturkan nanti 
dalam musnad Abu Hurairah (no. 7351). 
Kata ajalluhunna artinya yang palling tua atau paling terhormat di antara 
mereka. Dalam naskah kode Kaaf tertulis ajladuhunna, sementara dalam 
naskah yang ada di bagian haamisy-nya tertulis ajmaluhunna. 


— Musuad Imam Ahmad: 
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3996. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Daud 
(maksudnya Ibnu Al Furat) menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abu Al A'yan Al Abdi, dari 
Abu Al Ahwash Al Jusyami, dia berkata, “Saat Ibnu Mas'ud sedang 
berkhutbah, tiba-tiba ada ular sedang berjalan di pagar. Ia lalu 
menghentikan sementara khutbahnya dan memukul ular itu dengan 
tongkat (gadhiib) sampai mati. Dia. kemudian berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang membunuh ular 
maka ia seolah-olah membunuh seorang. musyrik yang telah halal 
darahnya." “2 
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3997. Abdush-Shamad dan Rauh menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Daud bin Abu Al Furat menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abu 
Al A'yan Al Abdi, dari Abu Al Ahwash Al Jusyami, dari Ibnu 





3296 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini Ts hadits no. 3746. Lihat juga 
hadits no. 3984. 


Musnad Imam Ahmad — (233 


Mas'ud, dia berkata, "Kami bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
kera dan babi, apakah hewan-hewan itu dari keturunan Yahudi? 
Rasulullah SAW menjawab, “Allah sama sekali tidak melakmat suatu 
kaum'. (Dalam versi Rauh: Lalu merubah mereka sehingga mereka 
mempunyai keturunan, hingga Allah membinasakan keturunan- 
keturunan itu) Namun (hewan) ini adalah (salah satu) makhluk Allah 
yang sudah ada (sebelumnya). Ketika Allah murka terhadap orang- 


orang Yahudi, Allah mengubah mereka seperti hewan-hewan itu” "7 
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3998. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada karni, Abu Ishag Al 
Hamdani menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Pekerjaan apa yang terbaik?” Beliau menjawab, “Shalat pada waktu- 
waktunya' Aku bertanya, “Lalu apa?' Beliau menjawab, “Berbuat baik 
kepada orang tua' Aku bertanya, “Lalu apa?” Beliau menjawab, 


Kemudian jihad di jalan Allah'. Jika aku bertanya lagi tentu beliau 
akan menambahnya.””” 
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297 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3747 dan 3768. 


Lihat juga hadits no. 3925. 
288  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3973. 


Isa —— Musnad Imam Ahmad 
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3999. Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, Mahdi 
menceritakan kepada kami, Washil menceritakan kepada kami dari 
Abu War'il, dari Abdullah, dia berkata, "Sungguh, aku hafal surah- 
surah yang dibaca bersamaan (al garaa'in), yang dibaca bersama 


Rasulullah SAW, yaitu delapan belas surah dari kelompok surah al 
mufashshal dan dua surah dari kelompok haa' miim."”” 
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4000. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan dan Al 'Ala' 
bin Ziyad, dari Imran bin Hushain, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, “Kami berbincang-bincang di sisi Rasulullah SAW pada 
suatu malam hingga membuat kami terlambat pulang....” Perawi 
kemudian menyebutkan redaksi selanjutnya." 





2? Sanad hadits ini shahih. Mahdi adalah Mahdi bin Maimun. Washil adalah 
Washil bin Hayyan Al Ahdab Al Asadi, seorang penjual pakaian tipis 
bermutu baik. Ia perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, 
Abu Daud, An-Nasa'i, dan ulama hadits lainnya. Para penyusun AI Kutub 
As-Sittah meriwayatkan haditsnya. Al Bukhari menulis biografinya dalam 
Al Kabir (4/2/17). Lihat hadits no. 3607, 3910, 3958, 3968, dan 4410. 

“000 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3989 dengan sanad 


yang sama. 
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4001. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Kami sedang duduk-duduk 
pada sore hari Jum'at di masjid, kemudian seorang Anshar berkata, 
'Bila ada di antara kita melihat lelaki lain bersama istrinya lalu dia 
membunuh laki-laki itu, maka kalian akan menggishashnya. Tapi jika 
dia hanya menyebarkan beritanya, maka kalian akan memberinya 
hukuman cambuk. Sedangkan jika dia hanya diam, tentu dia akan 
menyimpan amarah. Demi Allah, jika pagi-pagi aku sehat aku akan 
bertanya kepada Rasulullah SAW':.  . | : | 

« Dia lalu bertanya kepada beliau. “Wahai Rasulullah, salah 
seorang di antara kami melihat lelaki lain bersama istrinya. (Jika) ia 
membunuhnya maka kalian membunuhnya (sebagai hukuman gishash. 
Penj). Jika dia menyebarkannya maka kalian mencambuknya (karena 
menuduh zina tanpa saksi. Penj). Jika dia diam maka dia diam 
menyimpan amarah? Berilah keputusan hukum!” 

—. Kemudian turunlah ayat tentang Ji'aan. Ternyata, lelaki itu 
orang pertama yang mendapat cobaan ini." 0! 





4001 


Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir mengutipnya dalam Tafsir-nya (6/65) 
dari sini. Ibnu Katsir berkata, "Muslim berbeda sendiri dalam 


——  Musnad Imam Ahmad 
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4002. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Aku melihat Abdullah 
melempar jumrah dari bawah lembah (bathn al waadii) kemudian dia 
berkata, “Di sini —Demi Dzat yang tiada tuhan selain aa beliau — 
yang surah Al Bagarah diturunkan kepadanya— berdiri. si 
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4003. Yahya bin Jia menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dani 
Abdurrahman bin Yazid dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW (di Mina. Penerj) sebanyak dua raka'at, 
bersama Abu Bakar dua raka'at dan bersama Umar (juga) dua 
raka” at.”4003 


meriwayatkan hadits ini. Ja meriwayatkannya dari beberapa jatur dari 
Sulaiman bin Mahran Al A'masy.” 
Hadits ini sama dengan yang ada dalam Shahih Muslim (1/437). Hadits 
yang sama akan dituturkan pada no. 4281. Lihat hadits no. 2131. 

“002  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3942. 

1003 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkaskan hadits no. 3953. 
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4004. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah SAW di sebuah 
gua. Lalu turun ayat 'Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk 
membawa kebaikan' (Os. Al Mursalaat (77): 1). Kami menerima ayat 
tersebut dari mulut beliau. Lalu seekor ular muncul dari lubangnya. 
Kami berlomba menangkapnya, (namun) ular itu mendahului kami 
dan masuk (kembali) ke lubangnya. Beliau kemudian bersabda, Ular 
itu selamat dari keburukan kalian dan kalian selamat dari keburukan 
ular itu" " 
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4005. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, hadits yang sama. (Hanya saja pada akhir 
redaksi. Penj) 


Ibnu Mas'ud berkata, "Kami menerima ayat tersebut dari mulut 
beliau yang masih basah (membaca ayat itu). "0? 


“8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3574. Lihat juga 
hadits no. 3649. 

105 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Kami telah 
menyinggung —saat menerangkan hadits no. 3574— bahwa Al Bukhari 
juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Al A'masy, yaitu riwayat dari jalur 
yang ada di sini. 


——— Musnad Imam Ahmad 


—- 


AN pa Cia A5 Win NI Ja BAK LA 
ag Ol Pai Gag zade is JG pasa Ui aan Pa u 
ag ia Png dna oi Op of ca coot ia 2 yaah Gym AI 
tujuh, a up JG MU KUE ali D3 
Gie SEN Ia An 1 Sa ae LN ena, 
ol aga di aa Te AT A5: de (ali »ke Je 
as Sp) JG: g” Hae 25 isa al R3, 2 y AN 
aji $ ot as . Kata 3 as 23 dia laa 31). J6 aoi 
aa fa Li us el 


4006. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zubair 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Hurr menceritakan 


— kepada kami, dia berkata: Al Gasim bin Mukhaimarah menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Algamah memegang tanganku dan 
menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Mas'ud pernah 
memegang tangannya dan mengatakan bahwa Rasulullah SAW. 
pernah memegang tangan Abdullah (bin Mas'ud). Lalu beltau 
mengajarkannya cara. membaca tasyahhud. Beliau bersabda, 
"Bacalah, "Segala bentuk keagungan milik Allah, (demikian juga) 
segala-ibadah dan segala yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, 
wahai Nabi, (demikian juga) kasih sayang Allah dan segala 
kebaikanNya. Keselamatan (semoga selalu) untuk kami dan hamba- 
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya' 
jika kamu sudah menunaikan ini." Atau beliau bersabda, Jika kamu 
sudah melakukan ini maka kamu telah menunaikan shalatmu. Jika 


Musnad Imam Ahmad — 


(setelah itu) kamu Ingin be berdiri maka bangunlah, dan jika kamu ingin 

duduk maka duduklah." 
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4007. Abu Daud (maksudnya Ath-Thayalisi) mencentakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, “Abu Ishag 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda kepada orang-orang yang meninggalkan 
shalat Jum'at, "Sungguh, aku berkeinginan menyuruh seseorang 
mengimami (shalat) sementara aku sendiri membakar rumah-rumah 
orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at. 


“39 
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— 4008. Umayyah bin Khalid menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, dia berkata: Aku mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah membunuh Abu Jahl." 





4006 Sanad hadits ini shahih. Hadits mengenai tasyahhud yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mas'ud sudah disebutkan beberapa kali, dan terakhir hadits no. 
3935 dan 3967. Lihat juga hadits no. 4017. 

4007  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3816. 


2408 -— Musnad Imam Ahmad 


ng 


Beliau lalu bersabda, "Segala puji bagi Allah yang telah menolong 
hamba-Nya dan mengagungkan agama-Nya." 
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4009. Ishag bin Isa dan Hasan bin Musa menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata: Ketika kami dalam perang Badar, setiap tiga 
orang dari kita menunggang satu ekor unta. Ali dan Abu Lubabah 
adalah teman Rasulullah SAW. Ketika tiba giliran Rasulullah SAW 
berjalan kaki, kedua orang itu berkata, "Tunggangilah (unta itu) ya 
Rasulullah, biar kami saja yang berjalan menggantikan giliran 
engkau." Rasulullah SAW lalu menjawab, Kalian berdua tidak lebih 
kuat dariku dan aku bukan orang yang tidak lebih memerlukan pahala 
daripada kalian berdua” "2 
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4010. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Bahdalah 


4008 Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3856 dengan sanad yang sama. 
“0? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3901 dan 3965. 


Musnad Imam Ahmad — 


mengabarkan kepada kami. Lalu 1a menuturkan hadits yang senada 
dengan isnad yang sama.”'? 
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4011. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin Addi, dari 
Thalhah, dari Murrah, dari Abdullah, dia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW di-isra -kan, beliau dihentikan sampai pada Sidratul Muntaha, 
yaitu langit keenam. Di langit keenam ini segala yang dinaikkan dari 
bumi berhenti." 
Pada lain kesempatan dia berkata, "Apa saja yang naik dari bumi 
lalu dipegang dari Sidratul Muntaha (tidak lepas dari sana. Penj). Di 
Sidratul Muntaha (juga) apa yang turun dari atasnya berhenti lalu 


dipegang. "Muhammad melihat (Jibril) ketika Sidratul Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya." (Os. An-Najm (53): 16) 

Perawi (Abdullah. Penj) berkata, "(Sesuatu yang meliputi itu) 
adalah kupu-kupu (faraasy) dari emas." 


Perawi (Abdullah. Penj) berkata, "Lalu Rasulullah SAW diberi 
tiga hal, shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surah Al Bagarah, 





"010 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dan hadits 
no. 3901 dengan sanad yang sama. 


—— Musnad Imam Ahmad 


dan dosa-dosa besar diampuni bagi umatnya yang tidak menyekutukan 
Allah Azza wa Jalla." 
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4012. Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku membaca di hadapan Abdul Karim dari Ziyad, dari Ibnu 
Al Jarrah, dari Abdullah bin Ma'gil, dia berkata: Ayahku pernah 
bersama Abdullah bin Mas'ud. Ayahku mendengar dia berkata, "Aku 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Penyesalan adalah 
tobat Plat 
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“1! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini 1 ulangan hadits no. 3665 dengan sanad 


og TE 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3568. Kami telah 
menerangkannya masalah ini secara rinci di sana. | 


Musnad Imam Ahmad 
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4013. Katsir menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im, 
dar Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Kami 
bersama Rasulullah SAW lalu kami tertahan melakukan shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. Hal itu menjadi beban bagiku. Aku 
berkata, “Kita bersama Rasulullah SAW dan dalam (perjuangan) di 
jalan Allah. Rasulullah SAW akhirnya memerintahkan Bilal 
berigamah. Beliau melakukan shalat Zhuhur mengimami kami, 
kemudian bangun dan melakukan shalat Ashar mengimami kami, 
kemudian bangun dan melakukan shalat Maghrib mengimami kami, 
kemudian bangun. dan melakukan shalat Isya mengimami kami. 
Selanjutnya Rasulullah SAW mengelilingi kami dan bersabda, “Tidak 
ada di bumi (ini) pasukan yang mengingat Allah selain kalian' "? 
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4014. Mu'ammar bin Sulaiman Ar-Ragi Ska kepada 
kami, dia berkata: Khushaif menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 
Abu Maryam, dari Abdullah bin Ma'gil, dia berkata: Ayahku pernah 
bersama Abdullah bin Mas'ud. Ayahku mendengar dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Penyesalan adalah 
tobat” "V4 


“IS Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 3555. Lihat juga hadits no. 3760. Hisyam 
di sini adalah Hisyam Ad-Dastuwa'i. 

014  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4012. 


-— Musaad Imam Ahmad 
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4015. Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, Isra 1! 
menceritakan kepada kami dari Abu Hashin, dari Yahya bin Watsab, 
dari Masrug, dia berkata: Suatu hari Abdullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ...'." Perawi berkata, 
"Beliau lalu gemetar hingga bajunya ikut bergetar. Redaksi selanjut 
sama atau serupa dengan sebelumnya." | 
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4016. Mu'ammar bin Sulaiman Ar Ragi menceritakan kepada 
kami, Khushaif menceritakan kepada kami dari Ziyad bin Abu 
Maryam dari Abdullah bin Magil, dia berkata, “Ayahku pernah 
bersama Abdullah bin Mas'ud, dan Ayahku mendengar dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Penyesalan adalah 
tobat." V1 0 Kn | 


CG 


va 





4015 Sanad hadits ini shahih. Abu Hashin Al Asadi —dengan huruf haa' 
berharakat fathah— adalah Utsman bin Ashim 
Yahya bin Watsab Al Asadi, yang membacakan hadits, adalah seorang 
tabi'i tsigah. Ia pembaca Al Our'an bagi masyarakat Kufah. Ia termasuk 
orang yang bacaannya baik. Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! 
Kabir (4/2/308). Hadits yang sama telah dituturkan sebelumnya dengan 
sanad yang berbeda dan shahih (3670). 

416 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini utangan hadits no. 4014. 


Musnad Imam Ahmad — 
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“4017. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, Manshur Hushain bin 
Abdurrahman bin Abu Hasyim dan Hammad, dari Abu Wa'il dan Abu 
Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Al Aswad, dari Abdullah, dia berkata, 
"Sebelumnya kami tidak tahu apa yang kami baca dalam shalat. Di 
antara kami ada yang membaca, “Assalamu 'alallaah, assalaamu 'ala 
Jibriil Assalaamu 'ala Mika'iil” (keselamatan untuk Allah. 
Keselamatan untuk Jibril. Keselamatan untuk Mikail).” 


Nabi SAW lalu mengajarkan kami, beliau bersabda, 
Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam. Jika kalian duduk pada 
rakaat kedua maka bacalah, "Segala bentuk keagungan milik Allah, 
(demikian juga) segala ibadahsdan segala yang baik. Keselamatan 
(selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian juga) kasih sayang Allah 
dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan (semoga selalu) untuk kami 
dan untuk hamba-hamba Allah yang shalih...." 


—— Musnad Imam Ahmad 


Abu Wa'il berkata dalam riwayatnya dari Abdullah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika kamu membacanya maka bacaan 
itu akan mengena kepada setiap hamba yang shalih yang ada di langit 
dan di bumi.” 


Abu Ishag berkata dalam riwayat Abdullah dari Nabi SAW, 
"Jika kamu membacanya maka bacaan itu akan mengena kepada 
setiap malaikat yang selalu mendekatkan diri kepada Allah (al 
mugarrib), setiap nabi yang diutus, dan setiap hamba yang shalih.” 


(Lanjutan bacaan tasyahhud): Aku bersaksi bahwa tiada illah 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta 
Rasul-Nya. 
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4018. Abdurrazzag Misal kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag Asy-Syaibani, dari Al 


Hasan bin Sa'd, dari Abdurrahman bin Abdullah, dari Abdullah, dia 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW melewati sarang semut. 


017 Sanad hadits ini shahih. Hushain bin Abdurrahman bin Abu Hasyim 
adalah Hushain bin Abdurrahman As-Siimi. Ia putra paman Manshur bim 
Al Mu'tamir. Aku tidak menemukan ulama yang me-rafa'-kan nasabnya 
sedemikian rupa (dengan menambah "bin Abu Hasyim") kecuali di sini. 
Mengenai nasab Manshur, dijelaskan bahwa ia adalah Manshur bin Al 
Mu'tamir bin Abdullah bin Rabi'ah. Pendapat lain mengatakan ia adalah 
Manshur bin Al Mu'tamir bin Aththab bin Fargad. Mungkin kakek kedua 
orang ini diberi nama kunyah Abu Hasyim. 

Penjelasan sanad-sanad ini adalah: Ats-Tsauri meriwayatkan dari Al 
A'masy, Hushain, Manshur, dan Hammad bin Abu Sulaiman. Semua 
orang ini meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud. 

Hadits ini ulangan hadits no. 3920 dan 4006. 


Musnad Imam Ahmad -—— 


Tiba-tiba ada yang membakar sarang itu. Rasulullah lalu bersabda, 
Tidak selayaknya seorang hamba menyiksa dengan siksa Allah'. ski 
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4019. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Manshur dan Al A'masy, dari Dzarr, 
dari Wa'il bin Mahanah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berkhutbah kepada kami, 'Bersedekahlah wahai para wanita, 
sesungguhnya kalian adalah mayoritas penghuni Jahanam pada Hari 
Kiamat'. Seorang wanita bukan dari keturunan bangsawan lalu berdiri 
dan bertanya, “Mengapa kami mayoritas penghuni Jahanam?' Beliau 
menjawab, Karena kalian sering melaknat dan durhaka kepada 
suami "9 





418 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'“id 
(4/41). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan 
para perawinya adalah para perawi kitab Shahih." 

Hadits senada telah berlalu dengan sanad hasan (no. 3763). 

419? Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3569, hanya saja di 

sana tertulis dari Manshur saja, tanpa menyebut "dan Al A'masy". Sufyan 
yang ada di sana (3569) adalah Ibnu Uyainah, sementara Sufyan yang di 
sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. 
Dzarr —dibaca dengan huruf dzaal berharakat fathah— adalah Abdullah 
Al Murhibi. Dalam dua naskah asal tertulis Zirr dengan huruf zaa. Ini 
merupakan kesalahan yang pasti. Kami telah melakukan pembetulan 
berdasarkan keterangan sebelumnya. Lagi pula, yang menerima 
periwayatan hadits dari Wa'il bin Mahanah adalah Dzarr bin Abdullah. 
Sedangkan Zirr bin Hubaisy tidak pernah menerima periwayatan hadits 
dari Wa'il. Disamping itu, Manshur dan Al A'masy meriwayatkan hadits 
(selama ini. Penj) dari Dzarr bin Abdullah, bukan Zirr bin Hubaisy. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4020. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud yang di-rafa'-kan olehnya kepada Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Berusahalah kalian mengingat-ingat Al Our 'an. Demi Dzat yang 
Jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh AI Our'an itu lebih cepat lepas 
dari hati orang-orang (yang menghafalnya) daripada (kecepatan) 
hewan-hewan ternak yang (lari lepas) dari tali penambatnya. 
Seburuknya-buruknya bagi mereka berkata, “Aku lupa ayat ini dan 
ayat itu', tetapi (yang benar) dia mengatakan bahwa dia telah dibuat 
lupa"? 4020 
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4021. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Beberapa orang datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya teman kami sakit, 
bolehkah kami mengobatinya dengan besi panas?” Beliau diam 
sejenak kemudian menjawab, “Jika kalian mau maka obatilah dia 
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“020  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3620 dan 3960. 


Musnad Imam Ahmad — 


dengan besi panas, dan jika kalian mau. maka obatilah dia dengan 
batu panas" "2 
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4022. Abdurrazzag menceritakan. kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba akan berbohong 
hingga ditulis di sisi Allah sebagai tukang bohong, atau berbuat jujur 
hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang sangat jujur” "2 
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4023. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy 


menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW 





“221 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3701 dan dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 3852. Lihat juga hadits no. 4054. 

“22 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3638 dan 3896. 
Lihat hadits no. 3845. Dalam naskah kode Haa' tertulis "wa innii 
sami'tu". Dalam naskah kode Kaaf, wawu ini tidak ada. Tanpa huruf 
wawu lebih baik. 


2509 — Musnad Imam Ahmad 


sebagai anak muda, tapi tak punya apa-apa. Beliau lalu bersabda, 
Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang memiliki biaya 
maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan itu lebih dapat menjaga 
pandangan dan kemaluan. Siapa yang belum mampu hendanya 
berpuasa, karena puasa merupakan perisai baginya'."? 
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— 4024. Ya'la dan Ibnu Abu Za'idah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Umarah, 
dari Abdurrahman bin “Yazid, dia berkata: Al Asy'ats bin Oais 
mendatangi. Abdullah pada han Asyura”. Saat itu Abdullah sedang 
makan pagi. Abdullah lalu berkata, “Wahai Abu. Muhammad, 
kesinilah untuk makan pagi. Al Asy'ats bin Oais menjawab, 
“Bukankah hari ini hari Asyura'?” Abdullah berkata, “Apakah kamu 
tahu apa itu hari Asyura'? Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
berpuasa pada hari Asyura', sebelum turun kewajiban puasa 
Ramadhan. Beban us puasa Ramadhan turun, beliau 
meringgalkannya'. | 





4023 Sanad hadits ini shahih. Umarah adalah Ibnu Umair At-Taimi. Ke-tsigah- 
annya telah dibahas dalam keterangan hadits no. 342. Ahmad berkata, "Ia 
perawi tsigah dan tambahannya, apakah layak dipertanyakan?" 

— Hadits ini ringkasan hadits no. 3592. Lihat juga hadits no. 4035. 

024 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga dinwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muntaga (2215) dan akan 
dituturkan kembali pada hadits no. 4349. 


Musnad Imam Ahmad — 


“ Pa 


” Pp € 


IG TAS Up HAL LA PARI Sia Jp Cia - -4.yo 
u ads Sets LG Jha JA G5 ay A0 ap Ae Le Ca gak 
YA NA 23 3) Jl as Ae bapa nah 


At ja 5 Ja ih Hd Jas Ka, LI UNA Ti era 


Pera ' 


AN Ap IKAN an 0) Al, ut: Ar CA Ne 


Di Ain LIA Ju La le Ba dia Ale 
pt ap viu Gn Aa Jas FTA Ta yen JW 

Ka y reg ul Ju JB cuy ai SE PANGAN el H5 
| 15 "sdr, 1, t 4 aye “| 
4025. Ya'la menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata, “Kami duduk- 
duduk bersama Abdullah, dan ada Zaid bin Hudair bersama kami. 
Khabbab lalu mendatangi kami dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah mereka semua membaca Al Our'an sama 
dengan engkau membacanya?” Abdullah menjawab, “Jika kamu mau 
kamu dapat menyuruh sebagian dari mereka membacanya untukmu". 
Khabbab menjawab, “Tentu'. Abdullah lalu berkata kepadaku 
(Algamah), “Bacalah!” Ibnu Hudair berkata, . “Engkau menyuruhnya 
membaca, padahal dia bukan yang paling pandai membaca di antara 
kami'. Abdullah berkata, “Ingatlah, demi Allah, jika kamu mau maka 


aku akan memberitahukanmu sabda Rasulullah SAW kepada kaummu 
dan kaumnya'. 

Aku lalu membaca lima puluh ayat surah Maryam. Khabbab 
berkata, “Kamu membacanya dengan baik'. Abdullah berkata, "Aku 
tidak membaca ayat apa pun kecuali dia  (Algamah) juga 
membacanya'. Abdullah lalu berkata kepada Khabbab, “Sudah 
waktunya cincin ini dibuang'. Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau 


12521 — Musnad Imam Ahmad 


tidak akan melihatnya lagi aku kenakan setelah hari ini sementara 
cincin itu adalah cincin emas”.” “0? 





4025 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(8/77.78) dari Abdan, dari Abu Hamzah, dari Al A'masy. Setelah itu dia 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ghundar dari Syu'bah." 

Al Hafizh dalam 4! Fath menjelaskan, “Maksudnya dari Al A'masy 
dengan sanad tersebut. Abu Nwaim dalam Al Mustakhraj 
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Ahmad bin Hanbal. 
Muhammad bin Ja'far (yaitu Ghundar) menceritakan kepada kami dengan 
sanad yang sama yang ada di sini. Tampaknya hadits ini juga terdapat 
dalam kitab 4z-Zuhd karya Ahmad. Jika tidak maka aku tidak 
menemukannya dalam Musnad Ahmad kecuali dari jalur Ya'la bin Ubaid, 
dari Al A'masy.” (Maksud Al Hafizh adalah sanad yang ada di sini). | 
Zaid bin Hudair Al Asadi adalah seorang tabi'i, sebagaimana yang tampak 
dalam sanad hadits di sini. Tidak ada riwayatnya yang lain dalam enam 
buku hadits yang masyhur kecuali dalam buku ini. Saudaranya yang 
bernama Ziyad bin Hudair adalah seorang tabi'i yang terkenal yang sudah 
dijelaskan dalam keterangan hadits no. 3603. 
Khabbab adalah anak dari Al Art, seorang sahabat yang cukup terkenal. 
Mengomentari ungkapan Khabbab “Ingatlah, demi Allah, jika kamu mau 
maka aku akan memberitahukanmu sabda Rasulullah SAW kepada 
kaummu dan kaumnya.” Al Hafizh berkata, "Ia seakan-akan ingin 
menyinggung tentang pujian Nabi SAW kepada An-Nakha'i (karena 
Algamah adalah seorang Nakha'i) dan kecaman terhadap bani Asad 
“(karena Ziyad bin Hudair adalah seorang Asadi). Pujian Nabi SAW 
kepada An-Nakha'i dapat dijumpai dalam riwayat Ahmad (Al Musnad, no. 
3826) dan Al Bazzar dengan sanad hasan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 
Aku menyaksikan Rasulullah SAW berdoa (kebaikan) untuk penduduk 
ini, yang terdiri dari keturunan An-Nakha'i atau memuji mereka, sampai- 
sampai aku berangan-angan menjadi salah satu dari mereka. Sementara 
kecaman Rasulullah SAW terhadap bani Asad sudah dituturkan sebelum 
bab al manaagib dari hadits Abu Hurairah dan lainnya, bahwa Juhainah 
dan kabilah lainnya lebih baik daripada bani Asad dan kabilah Gathfan." 
Kalimat "iIlaa huwa gara 'ahu" dalam naskah kode Kaaf tertulis “illaa wa 
huwa yagra". Sementara dalam Al Bukhari tertulis “laa wa huwa 
yagra 'uhu". Penambahan kata "innaka" kami tambahkan berdasarkan 
naskah kode Kaaf dan naskah Al Bukhari. 


Musnad Imam Ahmad — 1253 
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4026. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rukain, dari ayahnya, dari 
Abdullah, dia (Syarik) me-rafa'-kannya kepada kami pertama kali, 
(namun) kemudian dia (Syarik) menghentikannya pada Abdullah RA, 
dia berkata, "Riba aa basi Nyak pada akhirnya (hanya) 
sedikit." 020 
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4027. Abu Kamil dan Yazid menceritakan kepada kami, Al 
Mas'ud mengabarkan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari Abdah 
An-Nahdi, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan sesuatu kecuali 
Dia mengetahui bahwa akan ada seseorang yang melakukannya di 
antara kalian. Ingatlah, sesungguhnya aku orang yang memegang 
ikatan sarung kalian agar kalian (tidak) jatuh ke dalam neraka 
sebagaimana jatuhnya kupu-kupu dan lalat '." 
Yazid berkata, "Kupu-kupu atau lalat." 


#26 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3754. 
#2! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3704 dan 3705. 
Mengenai hal ini sudah dibahas secara rinci di sana. 


——« Musnad Imam Ahmad 
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...- 4028. Rauh menceritakan kepada kami, Al Mas'ud menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Al Mughirah mengabarkan kepada 
kami dari Al Hasan bin Sa'd, dari Abdah An-Nahdi, dari Abdullah bin 
Mas" ud, lalu dia menuturkan haditsnya yang sama. Hn. 


| | Perawi berkata, Kape-kapu din lalat” - 5 | 
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4029. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin 
Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Ali dan Abu Lubabah adalah 
teman (kelompok) Rasulullah SAW pada hari perang Badar. Ketika 
tiba giliran Rasulullah SAW berjalan kaki, kedua orang itu berkata, 
"Naiklah (ke unta) wahai Rasulullah, biar kami saja yang berjalan 
menggantikan engkau." Rasulullah SAW menjawab, "Kalian berdua 
tidak lebih kuat dariku dan aku bukan orang yang tidak lebih 
memerlukan pahala daripada kalian." “? 


128  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
1029  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4010. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4030. Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Harun bin 
Antarah menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Aswad, 
dia berkata: Algamah dan Al Aswad meminta izin (masuk) kepada 
Abdullah RA, dia berkata, "Sesungguhnya kalian akan dipimpin oleh 
para penguasa yang sibuk hingga meninggalkan waktu shalat. Maka 
shalatlah pada waktunya!" Lalu ia bangun dan shalat di antara aku 
dengan € dia. Kemudian dia Dekan, "Demikian aku melihat Rasulullah 
SAW." 
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030 Sanad hadits ini shahih meskipun secara sekilas tampaknya mungathi', 
karena Abdurrahman bin Al Aswad meriwayatkan dari ayahnya (Al 
Aswad bin Yazid) dan paman ayahnya (Alagamah bin Yais), sebagaimana 
dituturkan pada hadits no. 3927. Juga sebagaimana akan dituturkan dalam 
hadits no. 4311 dan 4347, : 
Harun bin Antarah bin Abdurrahman Asy-Syaibani adalah perawi isigah. 
Ia dinilai :sigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan ulama hadits lainnya. Ibnu 
Hibban telah menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Sementara Ad-Daraguthni 
dan ulama hadits lainnya masih mempermasalahkannya tanpa alasan, 
bahkan dia membantah pendapat Ibnu Hibban dan menyebutnya dalam 
kategori adh-dhu'afaa” (para perawi yang dha'if), Al Bukhari telah 
menulis biografinya dalam Al Kabir (4/2/221) tanpa menyebut 
kecacatannya. Hadits ini sudah dituturkan sebelumnya sebanyak dua kali, 
yaitu pada hadits no. 3927 dan 3889. Kami juga telah menjelaskan bahwa 
sebagian redaksi hadits yang pertama (no. 3927) telah diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i dari jalur Harun bin Antarah, yartu jalur yang 
ada di hadits ini. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4031. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
dia berkata, "Ketika ayat (82 surah Al An'aam), 'Orang-orang yang 
beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik), mereka adalah orang-orang yang mendapat 
keamanan dan mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, 
turun, mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, mana ada orang yang tidak 
pemah menzhalimi , dirinya?" Beliau menjawab, 'Bukan begitu, 
(kezhaliman) itu adalah syirik (menyekutukan Allah). T. idakkah kalian 
mendengar perkataan Lugman kepada anaknya, "Dan (ingatlah) 
ketika -Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya,” 'Hai — Anakku, janganlah — kamu 
mempersekutukan (Allah). Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
Na ea utan kezhaliman yang besar. sd kana Lugmaan (317: 
13). Sa Aan Tun T 5 0 | : 
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4031 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini utangan hadits no. 3589. 


Musnad Imam Ahmad — 


4032. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah 
SAW shalat bersama kami. Ada kemungkinan beliau menambah 
(jumlah rakaatnya. Penj) dan ada kemungkinan beliau 
menguranginya." 

Ibrahim berkata, "Ada kemungkinan ketidakpastian tersebut 
datang dari sisiku." 

Lalu kami bertanya, "Wahai Rasulullah, adakah sesuatu telah 
terjadi pada shalat?" Beliau bertanya, "Apa itu?" Kami menjawab, 
"Engkau melakukan shalat sebelumnya begini dan begitu." Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya aku hanyalah manusia. Aku juga lupa 
sebagaimana halnya kalian. Jika salah seorang di antara kalian lupa 
(dalam shalatnya) maka sujudiah dua kali." 
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“4033. Ibnu Numair dan Ya'la menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata, “Abdullah RA 
datang ke Syam. Lalu sekelompok orang dari kalangan Himsh berkata 
kepadanya, “Bacakanlah: (ayat-Al Our'an) kepada kami'. Lalu dia 
membacakan surah Yuusuf. Kemudian seseorang dari masyarakat itu 


4032 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3602 dan dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 3975. Lihat hadits no. 4174. 


—— Musnad Imam Ahmad 


berkata, “Demi Allah, tidak demikian ayat itu diturunkar'. Abdullah 
bertanya, “Ada apa denganmu! Demi Allah, aku telah membacanya 
demikian di depan Rasulullah SAW'. Orang itu berkata, “Bagus'. 


Ketika orang itu sedang membantah Abdullah RA, tercium | 
aroma khamer, maka dia (Abdullah) berkata, "Kamu minum minuman 
yang najis dan mendustakan Al Our'an? Demi Allah, jangan beranjak 
sampai aku mencambukmu!" Dia falu mencambuknya sebagai 
hadd 23 


Li aa SATA AA AE -4.rto | 
Im Ko CS 2d Xie JU JB 3 HA AA 
as Paypal ae 
SEE ES ON La Bak 3S AE) EN Rd 


- 4034, Ibnu Numair menceritakan kepada kami, . Al. A'masy 
Mai kepada kami, dari Ibrahim,: dari Abdurrahman bin 
Yazid, dia berkata, “Ketika Abdullah melihat Utsman RA melakukan 
shalat di Mina sebanyak empat rakaat, dia berkata, “Aku shalat di 
belakang Rasululjah SAW (di Mina) sebanyak dua rakaat, demikian 
pula di belakang Abu Bakar dan Umar. Kalau: 2 I PessaNesi 
sa rakaat seperti dua.rakaat yang diverigng? | 


€ "3 £& AB 


pb ban sai Ga bsa — -t.ro 3 | 
SA, kada bae: Si aa ja Us Ju ag PA 


433 Sanad hadits ini shahih. Hadits-ini adalah ulangan dari hadits no. 3591. 
Laa'tuzaawilnii berasal dari kata dasar az-zawaal yang artinya pergi dan 
bergerak. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3953 dan dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 4003. Penambahan kata khalifa didasarkan 
pada naskah kode Kaaf. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4035. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
mengabarkan kepada kami dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman 
bin Yazid, dia berkata, “Kami masuk (menemui) Abdullah. (Saat itu) 
di sampingnya terdapat Algamah dan Al Aswad. Dia menceritakan 
sebuah hadits yang aku yakin tidak diceritakannya kecuali karena aku. 
Akulah yang tertua di antara kaumku. Dia berkata, “Kami saat itu 
sedang bersama Rasulullah SAW. Kami adalah para pemuda yang 
tidak memiliki apa-apa. Beliau bersabda, 'Wahai para pemuda, siapa 
di antara kalian yang memiliki kemampuan maka menikahlah, karena 
itu lebih dapat menjaga pandangan dan kemaluan. Sedangkan bagi 
yang tidak mampu hendaknya PaNaa karena itu adalah perisai 
baginya saia hawa nedau)'. sii 
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4036. Ya'la menceritakan kepadg kami, Umar bin Dzarr 
menceritakan kepada kami dari Al Aizar, (dari Tin'ah), bahwa Ibnu 


655 “Sanad hadits ini shahih, Hadits ini senada dengan hadits no. 3592 dan 
dituturkan dengan panjang di hadits no. 4023. 


(2s0j — Musnad Imam Ahmad 





1 Mas'ud RA berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
| "Ketika ungkapan laknat diarahkan maka ia akan mengarah kepada 
: orang yang diarahkan. Jika ungkapan laknat itu menemukan alasan 
dan jalan yang pantas pada orang (yang diarahkan) itu, maka laknat 
tersebut benar-benar akan menimpanya. (Namun), jika laknat itu 
tidak menemukan alasan pada orang itu (untuk dikenai), maka dia 
akan kembali kepada Tuhannya dan berkata, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya si fulan telah mengarahkanku kepada si fulan yang 
lain, namun aku tidak menemukan alasan yang tepat dan jalan untuk 
menimpanya. Apa yang Engkau perintahkan (selanjutnya)? Tuhan 
menjawab, "Kembalilah ke tempat asal kamu datang (orang yang 
melaknat. Edy.” 8 | ak ta 
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— 4037. Abu Mulawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Dzarr. dari Wa'il bin Mahanah, dan 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah. SAW bersabda, “Wahai para 
wanita, bersedekahlah meskipun dari perhiasan kalian. Sesungguhnya 
kalian adalah mayoritas penghuni Jahanam pada. Hari Kiamat". Lalu 


seorang wanita bukan dari keturunan bangsawan berdiri dan bertanya, 
“Kenapa kami menjadi mayoritas penghuni Jahanam?" Beliau 





: 4016 (cnadnya mungathi" namun sebelumnya telah dituturkan secara muttashil 
dan panjang pada hadits no. 3876, yaitu dari Al Aizar bin Jarwal Al 
Hadhrami dari seorang lelaki yang kunyah-nya adalah Abu Umair. 
Tin'ah adalah nama kabilah atau suku yang kadang-kadang juga disebut 
dengan nama Tin' —tanpa haa —, sebagaimana dijelaskan dalam 
keterangan yang telah jalu. Lihat 4l-Lubab karya Ibn Al Atsir (1/183). 


Musnad Imam Ahmad — I2sij 





menjawab, "Karena kalian sering melaknat dan durhaka kepada 
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4038. Abu Mw'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Siapa yang meninggal dunia dalam 
keadaan tidak menyekutukan Allah dengan apa pun, maka ia masuk 
surga'. Aku berkata, “Siapa yang meninggal duma dalam keadaan 
menyekutukan Allah dengan apa pun maka ia masuk neraka”. 08 


“ 
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4039. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al Amasy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Jika kalian bertiga maka janganlah dua 
orang saling berbisik tanpa melibatkan sahabatnya yang lain, karena 
itu membuatnya sedih." 3 





“37  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4019. Dzar di sini 
adalah putra Abdullah. Dalam dua naskah asal tertulis "Zirr". Ini adalah 
kesalahan. Kami telah menerangkannya di sana. 

1088 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3625 dengan sanad 

soo YANG sama, Lihat juga hadits no. 3865 dan 4043. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3560. 


1262) — Musnad Imam Ahmad 
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4040. Abu Mu'awiyah dan Ibnu Numair Bean kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Syagig, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian 
bertiga maka janganlah dua orang berbisik tanpa menyertakan 


sahabatnya yang lain, karena itu akan membuatnya sedih. sita 
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4041. Abu Mu'awiyah jk Ibnu Numsir menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Syagig, dia berkata, “Kami duduk di depan pintu (rumah) Abdullah, 
menunggu dia mengizinkan kami masuk. Lalu Yazid bin Mu'awiyah 
An- Nakha'i datang dan masuk menemui Abdullah. Kami lalu berkata 
kepadanya, “Beritahu dia tentang keberadaan kami'. Dia pun masuk 
dan memberitahukannya. Tidak lama ia (Ibnu Mas'ud) keluar 
menemui kami dan berkata, “Sebenarnya aku sudah mengetahui kalian 
ada di sini tadi. Aku sengaja membiarkan kalian karena khawatir 
membuat kalian bosan. Rasulullah SAW sendiri menentukan jeda 





440 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


beberapa hari untuk memberi pelajaran (kepada kami) karena khawatir 
kami bosan (bila selap hari)? .”8) 
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4042. Abu Mu' disi menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW: bersabda, “Aku adalah orang yang mendahului 
kalian menuju al haudh, (saat itu) aku akan melawan beberapa orang 
dan aku berhasil mengalahkan mereka. Lalu aku berkata, “Ya 
Tuhanku, (mereka adalah) para sahabatku?" Lalu dijawab, 
Sesungguhnya kamu tidak mengetahui wi mereka setelah 


(wafaymu'". 
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“1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3581 dan dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 3587. 

“42 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3639 dengan sanad 
yang sama. Hadits yang sama telah berlalu dengan berbagai sanad, dan 
terakhir hadits no. 3866. 


Kesal — Musnad Imam Ahmad 


4043. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengatakan suatu kalimat dan aku menambah 
kalimat berikutnya. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan menyekutukan Allah 
dengan apa pun, maka ia masuk neraka'. Aku lalu berkata “Siapa 
yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan apa pun maka ia masuk surga'." 


- Riwayat ini sesuai dengan riwayat Abu Bakar dari sil dan 
berbeda Gengan riwayat Abu Mu' si Aswad menceritakan Kepan 
kami. "4 





4043 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4038. Kalimat 
"Riwayat ini sesuai dengan riwayat Abu Bakar dari Ashim dan berbeda 
dengan riwayat Abu Mu'awiyah, Aswa menceritakan kepada kami,” Pada 
akhir hadits merupakan ta'liil bagi riwayat Abu Mu'awiyah dari Al 
A'masy yang” telah lalu (4038). Maksudnya, Abu Mu'awiyah 
meriwayatkan hadits tersebut dari Al A'masy, dari Abu Wa il, dari Ibnu 

' Mas'ud. Dengan begitu ia menjadikan kalimat "Siapa yang meninggal 
dunia dalam keadaan menyekutukan Allah dengan apa pun, maka ia 
masuk neraka," sebagai ungkapan Ibnu Mas'ud dan menjadikan kalimat 
"Sjapa yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 

dengan apapun, maka ia masuk sia sebagai riwayat yang .marfu' 
.. kepada Rasulullah SAW.. 
| Maksudnya j juga bahwa Ibnu Numair yang meriwayatkan hadits ini dari 
Al A'masy, dari Abu Wa'il, berbeda dengan keterangan tadi, yang 

— menjadikan kalimat ' pertama sebagai" sabda Rasulullah : SAW dan 

:. menjadikan kalimat kedua sebagai perkataan. Ibnu Mas'ud. Juga bahwa 
Aswad bin Amir meriwayatkannya dari Abu Bakar, dari Ashim, dari Abu 
Wa'il, sebagaimana riwayat Ibnu Numair dari Al A'masy. Keduanya 
(dalam hal ini) berbeda dengan Abu Mu'awiyah dalam periwayatannya 
dari Al A'masy, yang menjadikan riwayat pertama sebagai maugujf dan 
riwayat kedua sebagai marfu'. Riwayat Abu Mu'awiyah sendiri telah ada 
pada hadits no. 3625 dan 4038. 

Riwayat yang shahih adalah, kalimat (riwayat) yang pertama marju' 
sedangkan kalimat (riwayat) yang kedua mauguf. Riwayat yang shahih 
tersebut telah diriwayatkan oleh Ibnu Numair dari Al A'masy (yaitu sanad 
hadits no. ini) dan itu sesuai dengan riwayat Waki' dari Al A'masy (hadits 
no. 4231). Hal ini diikuti juga oleh (riwayat) Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il (hadits no. 4232, 4406, dan 
4425). Keduanya juga diikuti oleh (riwayat) Aswad dari Abu Bakar, dari 
Ashim, dari Abu Wa'il, sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Ahmad 


Musnad Imam Ahmad — (265) 
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4044. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada satu pun yang lebih cemburu 
daripada Allah Azza wa Jalla, itu sebabnya Dia mengharamkan 
semua yang sapa dan tidak ada yang lebih suka dipuji daripada Allah 
Azza wa Jalla" | 
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4045. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al 2 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, dia berkata, 
“Aku dan Algamah masuk (menemui) Abdullah bin- Mas'ud dan dia 
berkata, “Jika salah seorang di antara kalian ruku maka bentangkanlah 


kedua hastanya pada kedua pahanya. “war “tan 
melihat j jari-jari Rasulullah SAW berbeda-beda?” 





di sini, dan seperti hadits no. 3811 dan 3865. Mereka juga dikuti oleh 
(riwayat) Husyaim dari Sayyar Abu Al Hakam dan Mughirah dari Abu 
Wa'il, sebagaimana dalam hadits no. 3552. Semua sanad ini berasal dari 
hadits Ibnu Mas'ud dalam AI Musnad. Segala puji bagi Allah atas 
petunjuk-Nya. 

"0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3616. 

“45 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3588. Lihat juga 
hadits no. 3927, 3928, 3974, dan 4272. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4046. Abu Mu'awiyah dan Ibnu Numair menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, 
"Aku tidak melihat Rasulullah SAW melakukan shalat sama sekali 
kecuali pada waktunya, kecuali dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya 
dengan cara dijamak, serta shalat Subuh saat itu sebelum waktunya." 

Ibnu Numair berkata, "(Yaitu) dua shalat malam (Maghrib dan 
Isya). Sesungguhnya beliau menjamak keduanya secara 
bersamaan. "4 
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446 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3637. Lihat juga 
hadits no. 3893 dan 3969. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4047. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari Abdullah, dia berkata, "Aku (sedang) menutup diri dengan 
kelambu Ka'bah tatkala tiga orang' datang. Tubuh mereka penuh 
dengan lemak dan hati mereka tidak cerdas. Mereka adalah satu orang 
Ouraisy dan dua orang besannya, yaitu dua orang Tsagafi (atau, “satu 
orang Tsagafi dan dua orang besannya, yaitu dua orang Ouraisy). 
Mereka berbicara mengenai suatu hal yang tidak aku pahami. Salah 
satu dari mereka berkata, “Menurut kalian apakah Allah mendengar 
pembicaraan kita ini? Kedua temannya menjawab, 'Jika kita 
menyaringkan 'suara maka Dia mendengarnya, tapi bila tidak maka 
Dia tidak mendengarnya. Yang lain berkata, “Jika Dia dapat 
mendengar sebagian perkataan kita maka Dia pasti dapat mendengar 
seluruhnya". 

Aku "lalu menceritakan" hal itu kepada Rasulullah SAW. 
Kemudian Allah menurunkan ayat, 'Kamu sekali-kali tidak dapat 
bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu, 'bahkan-kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Yang demikian itu adalah 
.prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhanmu, prasangka 
itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orang yang merug?. " (Os. Fushshilat (417: 22-23). 
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4047 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3614. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Umarah bin Umair dari Wahb bin 
Rabi'ah, dari Ibnu Mas'ud, sebagaimana hadits no. 3875. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4048. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syimr bin Athiyyah, dari Mughirah 
bin Sa'd bin Al Akhram, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Jangan kalian sibuk berlebihan dengan 
kebun sampai membuat kalian terlalu menyukai dunia'.” 

Abdullah berkata, "Yang di Radzan biarlah tetap di Radzan dan 
yang di Madinah biarlah tetap di Madinah.” 
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448 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dituturkan dengan panjang pada no. 
3579, Di sana kami telah menyinggung tentang keberadaan hadits ini di 
sini. Lihat juga hadits no. 4181, 4184, dan 4185. Riwayat hadits yang di 
sini sesuai dengan riwayat Yahya bin Adam tentang al kharaaj (254) dari 
Oais bin Rabi', dari Syimr, sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya. 
Radzan adalah nama desa di Madinah. Maksud Ibnu Mas'ud adalah, dia 
khawatir dirinya menentang hadits ini dengan memiliki keluarga di 
Radzan dan keluarga di Madinah, atau dengan memiliki kebun (yang 
diolah) di Madinah dan di Radzan. ! 
Al Hafizh dalam Ai-Ta'jil (479) berkata, "Maksud hadits ini adalah, Ibnu 
Mas'ud menceritakan sebuah hadits dari Nabi SAW tentang iarangan 
berlebihan dan larangan memiliki atau mengolah kebun. Setelah dia 
menuturkan haditsnya, ia gunakan hadits itu untuk mengecam dirinya 
sendiri yang telah memiliki dua kebun (untuk diolah), satu di Madinah 
dan satu lagi di Radzan. Disamping itu, dia juga mempunyai dua 
keluarga, satu di Kufah dan satu lagi di Radzan. Radzan —dengan huruf 
raa'" dan dzaal tanpa tasydid— adalah nama tempat di luar Kufah." 


Musnad Imam Ahmad — 
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4049. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Siapa yang bersumpah dengan suatu 
sumpah agar dapat mengambil harta muslim yang lain, maka ia akan 
bertemu Allah dalam keadaan murka'. Al Asy'ats lalu berkata, 'Demi 
Allah, hal itu pernah terjadi padaku. Dahulu, antara: aku “dengan 
seorang lelaki Yahudi terdapat sebidang tanah. Lelaki itu mengingkari 
(tanah) itu sebagai milikku, maka aku membawanya menghadap Nabi 
SAW. Rasulullah SAW berkata kepadaku, "Apakah kamu mempunyai 
bukti?" Aku menjawab, "Tidak." Beliau kemudian berkata kepada 
lelaki Yahudi itu, "Bersumpahlah!". Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
jika dia bersumpah maka hartaku hilang." Lalu Allah menurunkan 
ayat, "Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, maka 
mereka tidak memperoleh bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak 
akan berbicara dengan mereka dan tidak akan memandang mereka 
pada Hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka, Untuk 
mereka ada siksa yang pedih." (Os. Aali 'Imraan (3): 77). 
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““?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3597 dengan isnad 
yang sama. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3964. 


270 M —— Musnad Imam Ahmad 
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4050. Abu Mu' PN dan Waki'" menceritakan Ha kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Muslim 
bin Shabih dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya sebagian dari orang yang paling pedih 
siksanya pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang membuat 
gambar." | 


Sementara data versi Wak disebutkan dengan redaksi, "Orang 
yang paling, dik: 
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4051. Abu Mu? awiyah menceritakan kepada kami: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, dari Algamah, 


dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pernah tidur membujur hingga 
keluar suara napas, kemudian bangun dan shalat tanpa berwudhu. ta . 
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"9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3558. Lihat juga 
hadits no. 3868. 

“81 Sanad hadits ini shahih. Hajjaj adalah putra Artha'ah, sedangkan 
Hammad putra Abu Sulaiman. Takhrij hadits ini akan dijelaskan pada 
hadits selanjutnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


4052. Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Hajjay 
menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW. Ia kemudian menuturkan redaksi 
hadits tadi. 2 


KI oh AR aa 3 Ci5 Jaa YA Gi —t or 
3 Pi ... Ia ak aa aan Ii . .. P P 
Sent Ig Ale ato YNA IG AI ag 3 Ao — 
Tai - «(Item Y, Ml AP Y3 «da EN 2 gta Ti) Jas 
Pa PAN NO aa dr.» 4 Pa OT sa 3 5 Br, . 
"at Lagian 4 « 9 ine Ai Go 3 Ah kas G8 (3 PA elu 
Pan 
4053. Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari 
ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW (pernah) keluar 
untuk membuang hajat. Beliau lalu berkata, 'Berikan aku- sesuatu 
untuk ber-istinja" dan jangan dekatkan atau berikan aku sesuatu yang 
berubah (maksudnya tulang yang sudah berubah akibat basah), 
jangan juga kotoran hewan'. Aku lalu membawakannya air dan beliau 
berwudhu. Lalu beliau berdiri dan shalat. Beliau menundukkan badan. 
Ketika ruku beliau melekatkan kedua tangannya dan meletakkannya di 
antara kedua paha." “05 : 





1052 .. Sanad hadits ini shahih. Fudhail adalah putra Amr Al Fugaimi. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/90) dari Abdullah bin Amir, dari Yahya 
bin Zakariya bin Abu Za'idah, dengan sanad seperti dalam hadits in. 
Pensyarah Ibnu Majah berkata, "Isnad im, para perawinya tsigah, hanya 
saja di dalamnya ada Hajjaj bin Artha'ah yang pemah men-tadlis." 

Sanad hadits ini shahih. Laits adalah putra Abu Sulaim. Lihat juga hadits 
no. 3588, 3966, dan 4045. | 

Wa laa tugribnii haa'ilan maksudnya tulang yang sudah berubah akibat 
basah atau lembab. Segala sesuatu yang berubah disebut haa 1!. Demikian 
diungkapkan oleh Abnu Al Atsir. 

Fa hanaa artinya akabba (doyong). Kata kerja ini akhirnya dapat berupa 
huruf Yilah wawii atau yaa'fi. Diungkapkan hanaa, yahnaa, hunuwwan, 


— Musnad Imam Ahmad 
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4054. Sulaiman bin Daud Mati kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, "Kami mendatangi 
Rasulullah SAW untuk keperluan seseorang. Kami meminta izin 
kepada beliau agar dapat mengobatinya dengan besi panas. Beliau 
diam saja, sehingga kami bertanya kembali. Beliau tetap diam, maka 
kami bertanya untuk yang ketiga kalinya. Beliau lalu menjawab, 
'Obatilah -dia dengan batu panas jika memang kalian mau' 
Sepertinya beliau tidak terlalu suka.” 
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4055. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 


sebagaimana dijelaskan dalam An-Nihayah dari Al Khatthabi. Bahkan 

penulis buku Ai-Lisan (18/222) mengutip dari Ibnu Sayyidih, berkata, 

"Yang dikenal dalam semua kata kerja ini adalah wawu, itu sebabnya 
asa kami membuat batasan tashrif-nya dengan batasan wawu." 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4021. 


Musnad Imam Ahmad — | 
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Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah dan Al Aswad, dari 
Abdullah, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW bertakbir setiap 
kali bangun dan turun, berdiri dan duduk. Beliau memberi salam ke 
arah kanan dan kirinya, 'Assalamualaikum  warahmatullah. 
Assalamualaikum warahmatullah', sehingga sisi pipinya terlihat (oleh 
orang yang berada di belakangnya. Penj). Aku melihat Abu Bakar dan 
Umar melakukan hal yang sama." 
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4056. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bukan Abu Ubaidah yang menuturkan hadits ini, tetapi 
Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya, dari Abdullah, bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi tempat buang air. Lalu beliau bersabda, 
"Berikan aku tiga buah batu." Aku mencarinya dan hanya 
menemukan dua, maka aku membawakan beliau dua buah batu dan 
satu kotoran hewan. Beliau mengambil kedua batu itu dan membuang 
kotoran hewan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu najis sid 
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1055 Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3972. 


1056 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3966. Lihat juga 
hadits no. 4053. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4057. Bahz menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada 
kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
"Rasulullah SAW membagi-bagikan harta rampasan perang 
(ghanimah) Hunain di daerah Al Ji'irranah.. Mereka mengerumuni 
beliau. Lalu Rasutullah SAW bersabda, “Ada seorang hamba Allah 
diutus oleh Allah Azza wa Jalla kepada kaumnya, (namun) mereka 
menganggapnya bohong dan melukai kepalanya. Dia pun mengusap 
darah dari dahinya sambil berdoa, "Ya Tuhanku, ampunilah kaumku 
ini, karena mereka tidak mengerti”. Seakan-akan aku melihat 
Rasulullah SAW mengusap dahinya sambil menceritakan hamba 
Allah tersebut?” 27 Ta | 
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4057 Janad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3611. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4058. Ibnu Adi dan Yazid menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata, Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari Amr bin Sa'id, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Aku 
tidak. Iilarang dari tiga hal." 


Ibnu Aun berkata, "Amr lupa salah satunya, sedangkan aku lupa 


yang satu lagi. Tinggal ini (yang kuingat. Peny), yaitu berbisik, dari ini 
dan dari itu." | 


Perawi dbnu Aun. Penj). berkata, "Lalu aku mendatanginya. 
Saat itu terdapat. Malik bin. Murarah Ar-Rahawi. Aku mendapati pada 
akhir haditsnya dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
seorang laki-laki yang dianugerahi keindahan sebagaimana yang 
engkau lihat. Aku tidak suka seseorang mengungguliku dengan dua 
tali sandal atau lebih. Bukankah itu suatu kesombongan? Beliau 
bersabda, “Itu bukan kesombongan, . Tetapi kesombongan adalah. 
orang yang tidak mengetahui kebenaran'. Atau "menentang kebenaran. 
dan merendahkan orang-orang: | 
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“4059. jarir menceritakan kepada kami dari “Manshur, dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia. berkata, "Dilaporkan kepada Rasulullah 
SAW tentang seorang laki-laki yang tidur pada malam hingga pagi. 





108 Dalam isnadnya masih ada yang harus dibahas. Yang raajih menurutku 
adalah hadits ini mungathi'. Hadits ini ulangan hadits no. 3644. Di sana 
aku merinci pembahasannya. Lihat juga hadits no. 3789. 


— Musnad Imam Ahmad 


Beliau bersabda, “Laki-laki itu telah dikencingi syetan di teringanya- 
Atau “di kedua telinganya'." 2 
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4060: Jarir menceritakan kepada kami dari. Manshur dari. Abu 
Wa'il, dia berkata, “Abdullah .termasuk orang yang memberi 
pengajian pada hari Kamis. Lalu dikatakan kepadanya, “Sungguh, 
kami sangat senang “jika kamu memberi pengajian setiap hari'. 
Abdullah menjawab, “Aku tidak ingin "membuat kalian bosan. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW memberikan 1 Joda OUR dalam 
memberi nasehat karena khawatir kami bosan'.” 


Ac 
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4061. Tarir: menceritakan Winda kami dari Laits, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dia berkata, 


4039 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dituturkan dengan panjang pada hadits 
no. 3557. 
1060  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4041. 


Musnad Imam Ahmad — ni 


“Aku bersama Abdullah hingga tiba di Jumrah Agabah. Lalu dia 
berkata, “Beri aku beberapa batu'. Aku memberinya tujuh buah batu. 
Dia berkata, “Ambilkan tali kendali unta. Kemudian dia kembali 
menuju Jumrah dan melemparnya dari perut lembah dengan tujuh 
buah batu kerikil, sementara dia tetap menunggangi untanya sambil 
bertakbir setiap kali melempar satu kerikil, dia berkata, 'Ya Allah. 
Jadikanlah ia (ibadah ini) sebagai ibadah haji yang mabrur dan dosa 
yang diampuni. Kemudian dia berkata, 'Di sini orang —yang 
diturunkan surah Al Bagarah kepadanya— berdiri". “00! 
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4062. Husyaim menceritakan kepada kami, Sayyar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Wa'il, dia berkata, “Seorang 
lelaki datang kepada Abdullah bin Mas'ud. dan berkata, "Semalam aku 
membaca surah Al Mufashshal dalam satu rakaat. Abdullah 
menjawab, “Bacaan cepat secepat membaca syair?” Atau “Apakah kau 
membacanya seperti melempar kurma yang jelek (maksudnya 
membacanya tanpa renungan. Penj) dan membacanya dengan cepat 
secepat membaca syair? Sesungguhnya aku bentul-betul mengetahui 
surah-surah yang sama yang oleh Rasulullah SAW dibaca bersamaan, 
yaitu dua surah dalam satu rakaat”.”'? | 
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V0! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4002. 
“082 Sanad hadits ini shahih. Sayyar adalah Abu Al Hakam. Hadits ini 
ringkasan hadits no. 3968. Lihat hadits no. 3999. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4063. Hajjaj menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
SAW di sebuah gua. Lalu turun ayat 'Demi malaikat-malaikat yang 
diutus untuk membawa kebaikan' (Os. Al Mursalaat (77): 1). 
Selanjutnya kami menerima ayat tersebut dari beliau, tiba-tiba seekor 
ular muncul dari sisi gua, beliau bersabda, “Bunuh ular itu!” Kami pun 
berlomba menangkapnya, (namun) ular itu mendahului kami (berhasil 


melarikan diri). Beliau lalu bersabda, “Dia selamat dari keburukan 
kalian sebagaimana kalian selamat dari keburukannya'."“? 
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1063  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4004 dan 4005. 


Musnad Imam Ahmad — 1279 


| 4064. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig bin Salamah, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, "Dahulu.kami saat duduk (tasyahhud. Penj) 
bersama Nabi SAW dalam shalat, kami membaca, 'Keselamatan untuk 
Allah sebelum -untuk para hamba-Nya. Keselamatan untuk Jibril. 
Keselamatan untuk Mika'il. Keselamatan untu si anu. Keselamatan 
untu si anu'. Sampai kami mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah adalah As-Salaam. Jika salah seorang di antara 
kalian duduk (tahiyat) dalam shalat maka bacalah, "Segala bentuk 
keagungan milik Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala 
yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi (demikian 
juga) kasih sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan 
(semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba Allah yang shalih." 
Sesungguhnya jika ia membacanya, maka bacaan itu: akan mengena 
kepada setiap hamba yang shalih yang ada di langit dan di bumi. 
(Lalu dilanjutkan), "Aku bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 
Setelah itu ia dapat memilih doa sesuai dengan yang 
dikehendakinyg” "CS. Tg 
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'4065. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
mengeritakan kepada kami .dari Abdullah bin Murrah, dari ' Masrug, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak halal 
darah seorang muslim yang -telah bersaksi bahwa-tiada tuhan selain 


Allah dan bahwa aku adalah seorang utusan Allah kecuali karena tiga 
hal, janda atau -duda yang berzina, pembunuh “yang membunuh 


L 


44 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3920 dan 
perpanjangan hadits no. 4006. 


Lzs0j -— Musnad Imam Ahmad 





dengna sengaja, dan orang yang La agamanya yang 
memisahkan diri dari jamaah '. 
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| 4066. Mu'ammal menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Zaid bin Wahb, dari Abdullah, (dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, - "Akan muncul beberapa. fitnah dan hal-hal yang kalian 
ingkari'. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa perintah engkau 
kepada kami? Beliau. menjawab, Tunaikan saja kewajiban kalian 
dan mintalah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian”. Pa 


tara Dita tara AI pap La SP JB - —£.1V 
Ban sp ja yo du Ja 
dn en Ia Si 


4067.. Mu ammal berkata, "Di tempat lain si menemukan: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abu Wa'ii, dari. Amr bin Syurahbil, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, hadits yang: sama aa Ganja ladi,”” 





8 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3621 dengan sanad 


yang sama. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3663. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (281 J 
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“4068. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Manshur, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah 
SAW di sebuah gua. Lalu seekor ular muncul. Kami kemudian 
berlomba - menangkapnya, (namun) ular itu mendahului kami 
memasuki lubangnya. Beliau kemudian bersabda, Ular itu selamat 
dari keburukan kalian sebagaimana kalian selamat dari 
keburukannya '." 


Perawi berkata: Al A'masy menambahkan dalam -haditsnya: 
Abdullah berkata, "Kami menerima ayat itu dari mulutnya dalam 
keadaan masih. basah (maksudnya ayat Tani kepada ! Nabi SAW dan 
langsung Bra kepada Abdullah)."” 
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4068 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4063. Kalimat 
"Kami menerimanya", maksudnya adalah ayat 1 surah Al Mursalaat, 
sebagaimana dijelaskan oleh riwayat-riwayat sebelumnya dan juga 
riwayat selanjutnya setelah ini. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4069. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, : dari 
Abdullah, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah SAW di sebuah gua. 
Saat itu kepada beliau diturunkan ayat 'Demi malaikat-malaikat yang 
diutus untuk membawa kebaikan...'" (Os. Al Mursalaat (77): 1). 

Kami menerima ayat itu dari mulutnya yang masih basah 
(karena baru saja turun. Penj). Tiba-tiba seekor ular muncul di antara 
kami. Beliau bersabda, Bunuh ular itu!" Kami kemudian berebut 
menangkapnya untuk membunuhnya, (namun) ular itu mendahului 
kami. Beliau lalu bersabda, “Allah melindunginya dari keburukan 
kalian, sebagaimana Dia melindungi kalian dari keburukannya' “2 
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4070. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Makharig Al Ahmasi, dari Tharig bin 
Syihab, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata, "Aku 


“6?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


menyaksikan dari Al Migdad bin Al Aswad, —perawi lain berkata—, 
suatu kejadian yang membuatku merasa lebih baik menjadi temannya 
daripada mendapatkan semua yang ditimbang (berupa hal-hal 
duniawi. Penj). Dia (Al Migdad) mendatangi Nabi SAW saat beliau 
mendoakan keburukan kepada orang-orang musyrik. Saat itulah Al 
Migdad berkata, “Kami tidak akan mengatakan kepada engkau 
sebagaimana umat Musa berkata, "... pergilah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya 
duduk menanti di sini saja." (Os. Al Maa'idah (S1: 24). Sebaliknya, 
kami.akan berperang di sisi kanan, kiri, depan, dan belakang engkau'. 
Aku melihat wajah Rasulullah SAW berbinar. Ungkapan itu membuat 
beliau senang." 070 
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“ “4071. Yazid bin Harun menceritakan kepada “kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari As-Suddi, bahwa dia mendengar 
Murrah yang mendengar Abdullah —Syw'bah berkata kepadaku, "Dia 
me-rafa-kan hadits im." (Namun) aku tidak me-rafa'-kannya 
kepadamu— berkata sehubungan firman Allah, "...siapa yang 
bermaksud di dalamnya (Masjidil Haram. Penj) melakukan kejahatan 
secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan sepedanya st ii siksa 
yang.pedih." (Os. Al Hay (221: 25).- 


Jika seseorang berniat melakukan kejahatan secara zhalim di 
dalam Masjidil Haram sementara ternyata dia merealisasikan niat itu 


“19  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3698. Huruf wawu 
kami tambahkan berdasarkan naskah kode Kaaf dan berdasarkan riwayat 
yang lalu. 


—— Musnad Imam Ahmad 


di Adn, maka Allah akan menimpakan siksa yang. pedih 
kepadanya.” 
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407! Sanad hadits ini shahih. As-Suddi adalah Ismail bin Abdurrahman. 
|. Murrah adalah putra-Syurahbil Al Hamdani. Hadits ini terdgpat dalam 
Majma' Az-Zawa 'id (7/70). | s 
Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, 
dan Al Bazzar. Para perawi riwayat Ahmad adalah para perawi kitab 
Shahih." 
Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Tafsir-nya (5/571) dari penafsiran 
—. Ibnu Abu Hatim yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Sinan dari Yazid bin 
“Harun, yang pada akhir redaksi hadits (setelah ungkapan Syu'bah) 
terdapat redaksi: Yazid berkata, "Dia betul-betul me-rafa'-kan hadits ini." 
Ibnu Katsir mengomentari hadits ini dengan berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid bin Harun. Aku (Ibnu Katsir) 
berkata, "Sanad ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari. Ia lebih layak 
dinilai mauguf daripada marfu'. Itu sebabnya Syu'bah bersikeras bahwa 
hadits ini mauguf dari ungkapan Ibnu Mas'ud, demikian juga yang 
diriwayatkan oleh Asbath, Sufyan Ats-Tsauri dari As-Suddi, dari Murrah, 
dari Ibnu Mas'ud, secara mauguf." | | 
Ini merupakan penilaian sembarangan (tahakkum) oleh Syu'bah dan 
kemudian oleh Ibnu Katsir. Ungkapan Yazid bin Harun yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim adalah ungkapan yang bijak dan 
penuh makna. Ibnu Abu Hatim bermaksud bahwa Syu'bah menceritakan 
bahwa ia menerima hadits itu dari gurunya secara marfu'. Dengan 
demikian ia telah me-rafa'-kannya secara riwayat, meskipun secara 
kandungan (pendapat) itu adalah mauguf. Ke-marfu'-an merupakan 
tambahan informasi dari tsigah sehingga dapat diterima. Dari perawi kami 
mengambil riwayatnya tampa terikat dengan pendapatnya. Sementara 
selain Syu'bah meriwayatkan hadits ini secara mauguf. Ini bukan “ilat 
(kecacatan) bagi ke-marfu'-an suatu hadits, sebab ke-marfu'-an 
merupakan tambahan informasi dari tsigah. 


Musnad Imam Ahmad — 


' 4072. 'Abdullah bin: Al “Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Jabir menceritakan kepada kami. 
dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Al Aswad, dari Abdullah, 
bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur atau Ashar sebanyak lima 
rakaat, kemudian beliau sujud dua kali. Selanjutnya beliau bersabda, 
"Sujud. ini untuk siapa saja di antara kalian yang mendu ga bahwa dia 
(telah shalat dengan jumlah rakaat) lebih atau kurang." 
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4073. NA menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, 
dari Abu Oais, dari Huzail bin Syurahbil, bahwa Al Asy'ari” ditanya 
tentang (ahli waris yang terdiri dari) anak perempuan, cucu 
perempuan dari anak laki-laki, dan saudara perempuan kandung. 

Perawi berkata, "Dia (Ibnu Mas'ud) menetapkan bagian anak 
perempuan sebanyak setengah, saudara perempuan sisanya, dan tidak 
mentfberikan apa-apa kepada cucu perempuan dari anak laki-laki." 


- Dia (Hudzail) berkata, "Lalu mereka mendatangi Ibnu Mas'ud 
dan memberitahukannya. Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh, aku tersesat 
dan bukan termasuk orang yang mendapat petunjuk jika aku 


Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'if-an Jabir Al Ju'fi. Hadits ini 
ulangan hadits no. 3883. Hadits yang sama dengan berbagai sanad yang 
shahih telah berlalu, diantaranya hadits no. 3975 dan 3983. 

: Maksudnya Abu Musa Al Asy'ari. Ed. 


— Musnad Imam Ahmad 


menerima pendapatnya (Al Asy'ari. Penj) serta meninggalkan sabda 
Rasulullah SAW'. Kemudian Ibnu Mas'ud berkata, “Untuk anak 


perempuan setengah, untuk cucu perempuan dari anak laki-laki 
seperenam, dan sisanya untuk saudara perempuan sekandung”." 
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4074. Abdul Ouddus bin Bakr bin Khunais menceritakan kepada 

kami dari Mis'ar, dari Sa'd bin Ibrahim, dari Abu Ubaidah, dari 

Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW seolah-olah berada di batu 

panas saat duduk tasyahhud Fa rakaat kedua (lantaran sangat 
cepatnya. Penj).” 74 
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4075. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Khushaif, dari Abu Ubaidah, dari ayahnya (Abdullah bin Mas'ud), 
dar Nabi SAW, beliau bersabda, Jika kamu berada dalam shalat lalu 
ragu-ragu, apakah tiga rakaat atau empat rakaat, sementara dugaan 


4073 Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abu Laila adalah Muhammad bin 
Abdurrahman. Hadits ini telah berlalu dengan sanad yang berbeda dan 
Shahih dari jalur Ats-Tsauri, dari Abu Oais (yaitu Al Audi). Lihat hadits 
no. 3691. 

4018  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ringkasan 
hadits no. 3895. 


Musnad Imam Ahmad — 


kuatmu adalah empat rakaat, maka bertasyahhudlah kemudian 
sujudlah dua kali dalam keadaan duduk sebelum salam. Kemudian 
bertasyahhud lagi, lalu salam '. suka 
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4076. Silk bin Fudhail mecaaka kepada kami, 
Khushaif menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
"Jika kamu ragu-ragu dalam shalat sementara kamu dalam keadaan 
duduk, apakah sudah melakukan shalat tiga rakaat atau empat rakaat, 
maka jika kuat dugaanmu telah melakukan tiga rakaat, bangunlah dan 


lakukan satu rakaat (lagi), kemudian $ salam dan si dua kali, lalu 
bertasyahhud, kentudian salam (lagi). si i 





405 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud (1/394.395) dari An-Nufaili, dari 
Muhammad bin Salamah, dari Khushaif. Kemudian Abu Daud berkata, 

“#Hadits ini diriwayatkan oleh Abdul Wahid dari Khushaif tanpa di-rafa'- 

“Akari, Riwayat Abdul Wahid ini sesuai dengan riwayat Sufyan, Syarik, dan 
Isra'ii. Mereka berbeda dalam hal matast hadits dan tidak me-musnad- 
kannya." 

Setelah ini terdapat riwayat dari Muhammad bin Fudhail dari Khushaif 
yang juga mauguf. 

Al Mundziri (987) berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
dan seperti keterangan sebelumnya bahwa Abu Ubaidah tidak 
meriwayatkan hadits dari ayahnya." 

Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya, namun hadits ini mauguf. Sementara yang sebelumnya 
marfu'. 


4076 


— Musnad Imam Ahmad 


—— 
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4077. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Awwam mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad, 
(bekas) budak Umar bin Al Khaththab menceritakan kepada kami dari 
Abu Ubaidah bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, 'Siapa yang bersabar atas kematian tiga anakmya 
yang belum baligh maka ia memiliki benieng yang kokoh (yang 
menjaganya) dari. api neraka' Abu Ad-Darda bertanya, “Aku 
bersabar telah kehilangan dua orang anak?” Beliau menjawab, 'Ya, dua 
anak (juga bisa). Ubay bin Ka'b dan Abu Al: Mundzir (tokoh para 
pembaca Al Our'an) bertanya, “Aku bersabar kehilangan satu orang 
anak?” Beliau menjawab, Satu orang (juga). Namun, (kesabaran 
dinilai) pada waktu awal musibah." 
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4077 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Masalah ini telah 
dibicarakan secara rinci dalam keterangan hadits no. 3554. Di sana kami 
juga menyinggung keberadaan sanad hadits ini dan dua sanad hadits 
selanjutnya. Hadits senada telah dituturkan pada no. 3995. Hadits yang 
sama juga akan dituturkan kembali dalam hadits no. 7351. 


Musnad Imam Ahmad — 


4078. Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Awwam mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Abu 
Muhammad, (bekas) budak Umar bin Al Khaththab, dari ayahnya, 
dari Abu Ubaidah, lalu dia menuturkan hadits senada, hanya saja dia 
berkata, "Lalu Abu Dzarr berkata, 'Aku tidak sabar kecuali atas 
kehilangan dua orang anak'." | 

Demikian juga yang diceritakan oleh Yazid kepada kami, dia 
berkata, "Abu Dzarr berkata, “Dua orang anakku telah meninggal 
duria'. 17 
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4079. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al: Awwam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muhammad (bekas) budak Umar bin Al Khaththab 
menceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah. (Dalam hal ini) kedua 
orang itu berbeda (dalam hat sanad. Penj) dengan Husyaim. Keduanya 
berkata: Abu Muhammad, bekas budak Umar bin Al Khaththab. 
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078  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya dan hadits no. 3554 dengan sanad yang sama. 
Ungkapan Ahmad, "Demikian juga yang diceritakan oleh Yazid kepada 
kami," maksudnya adalah Yazid bin Harun, guru Imam Ahmad. 

7?  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. 


—« Musnad Imam Ahmad 
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4080. Husyaim: menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Sirin, bahwa Anas bin Malik menyaksikan 
jenazah seorang lelaki dari kalangan Anshar. Lalu orang-orang 
menampakkan istighfar. Hal itu tidak diingkari oleh Anas. | 

Husyaim berkata, "Khalid berkata dalam haditsnya, “Dan 
mereka memasukkannya dari arah kaki kubur”." 

Di lain tempat Husyaim berkata, "Sesungguhnya seorang lelaki 
Anshar meninggal dunia di Bashrah. Jenazahnya disaksikan oleh 
Anas, sementara orang-orang menampakkan istighfar." “80 
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4081. Abdul A'la menceritakan kepada kami, Khalid 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, dia berkata: Aku 
bersama Anas menghadiri jenazah. Lalu ia menyuruh agar mayit 
didatangkan (untuk dikuburkan. dai seri itu kemudian 
dimasukkan dari arah kaki kubur.“ | 2 





1080  Sanad hadits ini shahih. Khalid adalah Al Hidza'. Hadits ini terdapat 
dalam Majma' Az-Zawa'id (3/43-44). Al Haitsami berkata, "Hadits ini 
“ea oleh Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi kitab 
Hadits ini dan tiga hadits selanjutnya bukan merupakan musnad Ibnu 
Mas'ud, tapi musnad Anas. Aku (Ahmad Syakir) tidak mengetahui 

Pa alasannya (Imam Ahmad. Penj) menuturkannya di sini. 

Sanad hadits ini shahih. Abdul A'la adalah putra Abdul A'la. Sedangkan 
Muhammad adalah Ibnu Sirin. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az- 
Zawa'id (3/43), Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan para perawinya adalah para perawi tsigah." 


Musnad Imam Ahmad — 
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:4082.: Abu Daud ' menceritakan ks kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, dia berkata, "Anas 
adalah orang yang paling baik. shalatnya, baik saat dalam perjalanan 
maupun saat di rumah." 
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4083. Husyaim menceritakan kepada kami, Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Aku (pernah) melihat 
Anas bin Malik berdiri tegak menghadap sesuatu —saat sedang 
shalat— dengan memandang sesuatu itu,” 083 
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1082 Sanad hadits ini shahih. Anas bin Sirin adalah saudara Muhammad bin 
Sirin, (bekas) budak Anas bin Malik. Ia-seorang tabi'i /sigah. Para 
penyusun enam buku hadits meriwayatkan hadits darinya. Al Bukhari 
menulis biografinya dalam Al Kabir (1/2/33). 

1082  Sanad hadits ini shahih. 


—— Musnad Imam Ahmad 


4084. Yahya menceritakan kepada kami dari Al A'masy. 
Umarah menceritakan kepadaku, Al Aswad bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdullah berkata, dan Abu Mu'awiyah berkata: 
Al A'masy menceritakan kepada kami dari Urnarah, dan Ibnu Ja'far 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia 
berkata: Aku mendengar Umarah dari Al Aswad, dari Abdullah, 
riwayat hadits yang maknanya: Dia berkata, "Janganlah salah seorang 
di antara kalian menjadikan sebagian dirinya untuk syetan. Syetan 
memandang wajib baginya untuk segera beranjak usai shalat dari arah 
kanannya. Sungguh, aku benar-benar melihat Rasulullah SAW lebih 
sering beranjak dari arah kirinya." 
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4085. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan 
dan Syu'bah, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Amat buruk bagi seseorang di antara kalian 
berkata, “Aku lupa ayat ini dan itu', tetapi (yang benar) dia dilupakan.” 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3631 dan dituturkan 
dengan panjang pada hadits no. 3872. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4020. 


Musnad Imam Ahmad — 


4085 


4086. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Manshur 
menceritakan kepada kami, dan Sulaiman dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, “Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Apakah 
kami akan disiksa lantaran perbuatannya pada masa jahiliyyah?' 
Beliau bersabda, Jika kamu bertingkah laku buruk dalam Islam maka 
kamu akan “disiksa lantaran (perbuatannya) pada awal (masa 
jahiliyyah) dan pada akhir (masa Islam)'." me 
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4087. Yahya bin Sa'id menceritakan Kadi kami dani Sufyan, 
Manshur dan Sulaiman menceritakan kepadaku dari Ibrahim, dari 
Ubaidah, dari Abdullah, bahwa seorang lelaki Yahudi datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, "Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah 
menahan langit-langit di atas satu jari (maksudnya dengan: amat 
mudah. Penj), bumi di atas satu jari, gunung-gunung di atas satu jari, 
makhluk-makhluk di atas satu jari, pohon di atas satu jari, kemudian 
berfirman, “Akulah Sang Raja'. Rasulullah SAW tersenyum hingga 
gigi gerahamnya tampak. Kemudian beliau bersabda (dengan 
membaca ayat), 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya..." (Os. Az-Zumar (39): 67) 





“086 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3886. Sulaiman 
adalah Al A'masy. 


— Musnad Imam Ahmad 


| Yahya berkata: Fudhail (maksudnya Ibnu Iyadh) berkata, 
"(Beliau tersenyum) karena kagum dan membenarkan ucapan lelaki 
Yahudi itu." 87 
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4088. Yahya dan Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari ayahnya, dari Abu Adh-Dhuha, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Setiap nabi memiliki beberapa 
orang dekat (wulaah) dari kalangan nabi pula. Sesungguhnya orang 
dekatku dari kalangan nabi adalah ayahku dan kekasih Tuhanku Azza 
wa Jalla'. Beliau kemudian membaca ayat, Sesungguhnya orang yang 
paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya, 
dan Nabi ini (Muhammad) serta orang-orang yang beriman (kepada 
Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman." (Os. Aali "Imraan (3): 68). 
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4087 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3590. Ibrahim 
adalah Ibrahim An-Nakha'l, sedangkan Ubaidah adalah Ubaidah As- 
Salmani. 

4088 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Hadits ini dituturkan 

| dengan panjang pada hadits no. 3800. Di sana kami sudah menjelaskan 
riwayat perawi yang meriwayatkannya secara maushul. 


Musuad Imam Ahmad — (295) 
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4089. Yahya menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi. Jami 
bin Syaddad menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Yazid berkata, “Aku melihat Abdullah menuruni 
lembah, memposisikan jumrah di sisi kanannya sambil menghadap 
Kiblat, kemudian dia melempar jumrah dengan tujuh batu kerikil, 
yang setiap kali melempar satu batu dia bertakbir. Kemudian dia 
berkata, "Ini —demi Dzat yang tiada tuhan selain Dia— adalah tempat 
berdiri orang yang diturunkan surah Al Bagarah kepadanya (Nabi 
Muhammad SAW) "4039 
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4090. Yahya bin Sa'id dan Waki' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan (makna hadits) kepada 
kami dari Al A'masy, dia berkata: Abdullah bin Murrah menceritakan 
kepadaku dari Al Harts bin Abdullah, dia berkata: Abdullah berkata, 
"Orang yang mengambil riba, orang yang menyerahkan riba (kepada 
orang lain), dua orang saksinya, dan pencatatnya —jika mereka 





“0? Sanad hadits ini shahih. Yahya bin Sa'id pernah mendengar hadits dari Al 
Mas'udi sebelumnya, lalu ia bertemu lagi dengan Al Mas'udi setelah 
pikiran Al Mas'udi kacau (pikun). Oleh karena itu, ia enggan menerima 
hadits lain dari Al Mas'udi. Lihat 4t-Tahdzib (6/211). Hadits ini ringkasan 
hadits no. 4061. 


— Musnad Imam Ahmad 


mengetahui itu riba—, wanita pembuat tatto dan wanita yang minta 
dibuatkan tatto untuk alasan kecantikan, orang yang menunda 
pembayaran zakat, dan orang murtad yang telah meryadi Arab badui 
setelah hijrah, semuanya akan ditaknat berdasarkan lisan Muhammad 
SAW pada Hari Kiamat." 
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4091. Yahya mencetak kepada kami dari Al A'amasy dan 
Waki', Al A'masy menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin 
Wahb menceritakan kepada kami dari Abdullah, dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, “Salah seorang di antara kalian 
dikumpulkan dalam rahim ibunya selama empat puluh hari' (atau: 
empat puluh malam)'" 





sk Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'if-an Al Harts Al A'war. Namun 
hadits yang sama dengan sanadnya, dan sanad lain adalah shahih. Lihat 
hadits no. 3881. 


Musnad Imam Ahmad — 





Riwayat Waki' berbunyi, Empat puluh) malam, kemudian 
menjadi segumpal darah selama itu pula. Selanjutnya menjadi 
segumpal daging selama itu pula. Kemudian Allah mengirim seorang 
malaikat kepadanya untuk menetapkan empat hal, (yaitu) amalnya, 
ajalnya, rezekinya, dan apakah dia orang yang celaka atau orang 
yang berbahagia. Setelah itu roh ditiupkan kepadanya. Demi Dzat 
yang tiada illah selain Dia, sungguh akan ada seseorang di antara 
kalian yang melakukan perbuatan penghuni surga hingga tidak ada 
(jarak lagi) antara dia dengan surga kecuali (tinggal) satu hasta, tapi 
keputusan (Tuhan) sudah mendahuluinya, sehingga ia melakukan 
perbuatan penghuni neraka dan menjadi penghuni neraka. Juga akan 
ada seseorang di antara kalian yang melakukan perbuatan penghuni 
neraka hingga tidak ada (jarak lagi) antara dia dengan neraka 
kecuali ftinggal) satu hasta, tapi keputusan (Tuhan) sudah 
mendahuluinya sehingga ia melakukan perbuatan penghuni surga dan 
menjadi penghuni surga. 
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4092. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tak ada manusia 
yang terbunuh secara zhalim kecuali akan ada sebagian dosa yang 
ditanggung si anak Adam (Gabil. Penj) dari darah orang itu, sebab 
dialah orang pertama yang melakukan pembunuhan." 


Pan 





4091” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3934. 
40982  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3630. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4093. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A'masy, dari Syagig, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda 
"Jika mereka bertiga maka janganlah dua orang saling berbisik tanpa 
melibatkan yang satunya lagi, karena itu membuatnya tak enak 
hati. "2 


DA Ga ap OA PAN Gp Hi Ha - —44At 
Ain Ga ag bak ap De Il 
ol Jala ip 59 sa | Ajo Sta 3) - 3 Fs Ki jg Hayu 


“ 


Je sb) - Ju fosia Si ad d ya L "Jb tc CL ap vii 


si . 

KKU 

4094. Yahya menceritakan kepada kami dari At-Taimi, dari Abu 

Utsman, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang lelaki mencium seorang 

wanita, lalu ia mendatangi Nabi SAW dan menanyakan bagaimana 

menghapus dosanya. Allah lantas menurunkan ayat, "Dan dirikanlah 

shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 

permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk..." (Os. 
Huud (11): 114) 


4093 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4040. 


Musnad Imam Ahmad -— 





Ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini (khusus) 
untukku?” Beliau menjawab, "Untuk semua orang dari umatku yang 
melakukan (kesalahan 2 
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4095. Yahya menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepadaku dari Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata: Muhammad SAW menceritakan kepada kami, 
"Sesungguhnya seseorang akan selalu berbohong hingga ditakdirkan 
di sisi Allah sebagai tukang bohong. Sesungguhnya seseorang akan 
selalu jujur hingga ia ditakdirkan di sisi Allah sebagai orang yang 
sangat jujur." “? 
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4096. Yahya menceritakan kepada kami dari At-Taimi, dari Abu 
Utsman, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Siapa yang membeli hewan 
yang muhafjalah (hewan temak yang susunya tidak diperah selama 
beberapa hari sehingga tampak seperti hewan yang menghasilkan 
banyak susu. Penj)." (atau mungkin dia berkata: kambing yang 
dibiarkan air susunya), maka hendaklah dia mengembalikannya 





4094 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3653 dengan sanad 
yang sama. Hadits senada dengan sanad yang berbeda telah dituturkan 
pada hadits no. 3854. 

4095  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4022. 


3001 — Musnad Imam Ahmad 


disertai satu sha? (makanan). Nabi SAW juga melarang 
penghadangan jual beli.” 
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1096 Sanad hadits ini shahih. Bagian pertama hadits ini mauguf, sedangkan 
bagian kedua —yaitu tentang talaggi al buyuu'— marfu'. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (4/309) dari Musaddad, dari Mu'tarnir, 
dari Sulaiman At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Utsman An-Nahdi. 

Al Hafizh berkata, "Demikian kebanyakan orang meriwayatkannya dari 
Mu'tamir bin Sulaiman secara mauguf. Sedangkan Al Ismaili 
meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Mu'adz, dari Mu'tarir, secara 
marfu'. (Namun) ia menjelaskan bahwa ke-marfu '-annya ini salah. Hadits 
ini juga. diriwayatkan oleh para murid Al Ismaili dari Al Ismaili 
sebagaimana yang ada di sini, (yaitu) hadits al muhafjalah itu mauguf, 
sedangkan hadits larangan talaggi al buyuu' sanadnya marjfu'. Sementara 
Abu Khalid Al Ahmar meriwayatkannya berbeda dari Sulaiman At-Taimi. 
Ia meriwayatkannya dengan sanad yang sama secara marfu' sebagaimana 
dikeluarkan oleh Al Ismaili yang juga menyinggung kesalahpahaman 
(wahm) Abu Khalid." 

Dalam Ibnu Majah (2/17) terdapat hadits lain yang marfu' dari jalur Jabir 
Al Ju'fi dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, (yaitu), 
"Menjual hewan-hewan yang muhaffalah adalah sebuah penipuan, dan 
penipuan tidak halal bagi seorang muslim.” Hadits akan dituturkan pada 
no. 4125. Hadits ini merupakan hadits dha'if karena ke-dha 'if-an Jabir Al 
Ju'fi. Sedangkan bagian kedua hadits tersebut — yaitu tentang larangan 
talaggi al buyuu'— telah diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah, sebagaimana dalam Adz-Dzakha 'ir (4775). Hadits ini dalam 
Sunan Ibnu Majah (2/8). Lihat juga Al Muntaga (2945). 

Mengenai al muhaffalah —dengan huruf faa' berharakat fathah dan 
bertasydid— Ibnu Al Atsir berkata, "Ia adalah kambing, sapi, atau unta 
yang tidak diperah selama beberapa hari sehingga susunya terkumpul 
dalam kantung susunya. Ketika pembeli memerahnya, ia mengira itu 
adalah hewan dengan susu yang deras sehingga menaikkan harga 
tawarannya. Namun setelah itu terbukti bahwa produksi susunya semakin 
berkurang. Ia dinamakan al muhaffalah (terkumpul) karena susu 
dikumpulkan dalam kantung kelenjar susunya. Ia dikenal juga dengan 
nama Ia musharrah." Lihat Risalah Asy-Syafi'i yang telah kami tahgig 
(1658-1664). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4097. Yahya menceritakan kepada kami dari Mujalid. Amir 
menceritakan kepada kami dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata 
sekali atau dua kali dari Nabi SAW, "Semua hakim yang memutuskan 
perkara antar manusia akan ditahan pada Hari Kiamat, sementara 
malaikat memegang tengkuknya dan mendirikannya di atas neraka 
Jahanam. ' Kemudian malaikat: itu mengangkat kepalanya 
(memandang) kepada Allah. Jika Allah mengatakan suatu kesalahan 
maka malaikat tersebut akan melemparkan si hakim ini ke dalam 
Jahanam, ia jatuh ke dalamnya selama empat puluh tahun." 
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4098. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ashim 
menceritakan kepadaku dari Zirr, dari Abdullah, dari Nabi SAW, 





«7 Sanad hadits ini hasan. Mujalid adalah Ibnu Sa'id. Amir adalah Amir 
Asy-Sya'bi. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/26) dari jalur 
Yahya Al Oaththan dari Mujalid, Asy-Syaukani menuturkannya dalam 
Nail Al Authar (9/163), bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Baihagi dalam Syu'ab Al Iman dan Al Bazzar. 

Ungkapan, "Jika mengatakan suatu kesalahan," yang ada dalam dua 
— maskah kitab asal. Sementara dalam Ibnu Majah tertulis, "Jika Allah 
berkata, 'Lemparkan dia!” Demikian juga yang tertulis di dalam Al 
Muntaga (4945), sementara penyusunnya mengatakan bahwa demikian 
yang ada dalam A! Musnad dan Sunan Ibnu Majah. 
Aku lebih mengunggulkan riwayat yang ada dalam dua kitab asal, karena 
maksudnya adalah, malaikat akan melemparkannya ke Jahanam jika ia 
terbukti berbuat curang (al! juur) dalam hukum-hukum yang 
diputuskannya. 


— Musnad Imam Ahmad 


beliau bersabda, “Dunia tidak akan berhenti atau tidak akan berakhir 
sampai ada seorang lelaki dari ahli baitku menguasai Arab. Namanya 
sama dengan namaku." 2 
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4099. Aku membacakan hadits di hadapan Yahya bin Sa'id dari 
Hisyam, Oatadah mencentakan kepada kami dari Khilas, dari 
Abdullah bin Utbah, dia berkata, “Abdullah bin Mas'ud didatangi dan 
ditanya tentang seorang laki-laki yang menikahi wanita tanpa 
menyebut mahar. Kemudian laki-laki tersebut meninggal duma 
sebelum menyetubuhinya? Abdullah tidak menjawab apa pun tentang 
kasus tersebut, sehingga mereka pulang. Kemudian mereka datang 
lagi dan menanyakan hal itu. Kali ini Abdullah menjawab, "Aku akan 
menjawabnya berdasarkan pendapatku. Tika aku benar maka Allah 
Azza wa Jalla menyetujuiku dengan pendapat itu, sedangkan jika aku 
salah maka kesalahan itu dariku. Wanita itu berhak memperoleh 
mahar wanita-wanita setaranya, harta waris, dan ia wajib beriddah." 

Lalu seorang lelaki dari Asja' bangun dan berkata, "Aku 
menyaksikan Nabi SAW memutuskan seperti itu." Dia berkata, 





298 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3573 dengan sanad 
yang sana. 


Musmad Imam Ahmad — 


"Datangkan orang yang bersaksi untukmu atas pendapat itu!" 
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4100. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, bia | 

menceritakan kepada kami hadits senada, hanya saja dia berkata, 

“(Hadits ini berkaitan) dengan Barwa' bint: Wasyig." Dia lalu berkata, 

“Datangkan dua orang saksimu atas keputusan ini." Abu Sinan dan Al 
Jarrah, dua orang dari Asyja' lalu bersaksi. “" 





4099 Sanad hadits ini shahih. Khilas —dengan huruf khaa' berharakat fathah 
“dan Jaam mati— adalah Ibnu Amr Al Hijri Al Bashri, seorang tabii yang 
tsigah. Para penyusun enam kitab hadits telah meriwayatkan haditsnya. Al 

. Bukhari telah menulis biografinya dalam Al Kabir (2/1/208). 

- Abdullah bin Utbah adalah Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, anak saudara 
Abdullah bin Mas'ud. Ia seorang tabi'i senior, tsigah, dan dihormati. Ia 
banyak meriwayatkan hadits, berfatwa, serta seorang ahli fikih. Ia ahir 
pada masa Rasulullah SAW, bahkan sebagian orang mengatakan bahwa ia 
termasuk kategori sahabat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/262-203) dari jalur Khulas dan 
Abu Hassan, dari Abdullah bin Utbah, sebagaimana jalur dalam hadits 

. yang akan datang (4276). | 

Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat Masrug, dari Ibnu 
Mas'ud dan dari riwayat Algamah, dari Ibnu Mas'ud. 

Hadits ini juga akan dituturkan kembali dari riwayat kedua orang tersebut 
dan dari riwayat Al Aswad dalam musnad Al Jarrah dan Abu Sinan Al 
Asyja'aiyyain dalam kitab ini (4/279-280). | 

Ia juga akan dituturkan kembali dalam musnad Ma' gil bin Sinan Al 
Asyja'i dari riwayat Algamah (16009). ! 

- Al Mundziri berkata, "Hadits ini telah diiwayaman oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." 
Lihat A1 Muntaga (3566). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Barwa' — 
dengan huruf baa' dan wawu berharakat fathah, diantaranya terdapat 
raa'— adalah anak perempuan Wasyig Al Kilbaiyyah atau Al 


— Musnad Imam Abmad 


4100 
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4101. Yahya menceritakan kepada kami dari Al A'masy. Syagig 
menceritakan kepadaku dari Abdullah, dia berkata, “Kami duduk 
(tasyahhud. Penj) bersama Rasulullah SAW di tengah shalat. Kami 
biasa membaca, "(As-salaam) Keselamatan untuk Allah dan para 
hamba-Nya. Keselamatan untuk si fulan dan fulan (menyebut nama 
seseorang secara khusus. Penj)." Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
Jangan kalian berkata as-salaam untuk Allah, sesungguhnya 
Allahlah As-Salaam. Tetapi jika salah seorang di antara kalian duduk 
(tasyahhud) dalam shalatnya, hendaknya membaca, "Segala bentuk 
keagungan milik Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala 
yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi (demikian 
juga) kasih sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan 
(semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba Allah yang sali". Jika 
kalian membaca itu maka doa itu akan mengenai setiap hamba shalih 
yang ada di langit dan di bumi. (Lalu dilanjutkan), "Aku bersaksi 
bahwa tiada illah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba serta Rasul-Nya". Kemudian salah seorang di antara 


Asyjai'yyah. Wanita ini seorang sahabat. Al Hafizh menulis biografinya 
dalam Al Ishabah (8/29). 


Masnad Imam Ahmad — 
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4102. Waki' dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
hadits senada. Keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abu War'il,.dari Abdullah, dia berkata, “Seorang lelaki 
mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, “Dosa apa yang paling 
besar?" Beliau menjawab, Kamu menyekutukan Allah, padahal 
Dialah yang menciptakanmu' Lelaki itu bertanya, “Lalu apa?” Beliau 
menjawab, “Kamu membunuh anakmu karena takut dia makan 
bersamamu'.” Lelaki itu bertanya, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Kamu berzina dengan istri tetanggamu'. Lalu Allah menurunkan 
ayat, 'Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(untuk dibunuh) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina. Siapa yang melakukan hal itu, maka dia mendapat 
(pembalasan) dosafnya)' (Os. Al Furgaan (25): 68) sebagai bukti 
pembenaran atas perkataan beliau.” 





“IOl  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4064. 
# Maksudnya takut kalau anak ini menjadi beban hidup sehari-hari. Ed. 
102  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3612. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4103. Waki' dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Kami bertanya, "Wahai 
Rasulullah...'." 

Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Abu Wall 
bercerita dari Abdullah, dia berkata, “Kami bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan disiksa lantaran perbuatan kami pada 
masa jahiliyyah?” Beliau menjawab, “Siapa yang berbuat baik dalam 
Islam maka ia tidak disiksa lantaran perbuatannya pada masa 
jahiliyyah. Siapa yang berbuat buruk dalam Islam maka ia akan 
disiksa lantaran (perbuatannya) pada awal dan akhir” "UP 
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4103 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4086. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4104. Waki' dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, dia berkata, “Seorang lelaki berbicara di 
Masjid Al A'zham. Lelaki itu berkata, “Ketika tiba Hari Kiamat ada 
kabut yang turun dari langit. Asap ini mengambil pendengaran dan 
penglihatan orang-orang munafik serta mengambil orang-orang 
beriman seperti halnya dalam kondisi pilek'. | 

Aku lalu menemui Abdullah dan menuturkan cerita itu 
kepadanya. Saat itu Abdullah sedang duduk bersandar, lalu ia pindah 
posisi menjadi duduk biasa. Dia berkata, "Wahai orang-orang, siapa di 
antara kalian yang ditanya tentang suatu ilmu maka jawablah. Jika 


— Musnad Imam Ahmad 





ilmu itu tidak dimilikinya maka berkatalah, "Wallahu a'lam" (Allah 
Maha. Mengetahui). Adalah salah satu ciri keilmuan jika kamu 
mengatakan —tentang hal yang tidak kamu ketahui— "Allahu a'lam" 
(Allah Maha Mengetahui). Sesungguhnya Allah berfirman kepada 
Nabi-Nya SAW, "Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak meminta 
upah sedikit pun kepada kalian atas dakwahku, dan aku bukan 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan'" (Os. Shaad (381: 86) 
Sesungguhnya orang-orang Ouraisy ketika mengalahkan Nabi SAW 
dan mengingkari beliau, beliau berdoa, "Ya Allah, bantulah aku 
mengalahkan mereka dengan tujuh (bencana) seperti tujuh (bencana) 
Yusuf." 

Perawi berkata, "Lalu mereka diadzab dengan masa paceklik. 
Pada masa ini mereka memakan tulang dan bangkai karena kelaparan 
sehingga salah seorang dari mereka melihat ada asap antara dia 
dengan langit lantaran sangat laparnya. Mereka lalu berdoa, 'Ya Tuhan 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan 
beriman'" (Os. Ad-Dukhaan (44): 12) Lalu dikatakan kepadanya, 
Jika Kami melenyapkannya dari mereka, mereka akan kembali (tidak 
beriman. Penj). Akhirnya beliau berdoa kepada Tuhannya dan 
akhirnya adzab itu dilenyapkan. Ternyata mereka kembali 
(mengingkari Nabi SAW. Penj), sehingga Allah membalas mereka di 
perang Badar, sebagaimana firman-Nya, 'Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah 
dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman”. 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal telah 
datang kepada mereka seorang rasul yang memberi Penjelasan, 
kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, "Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang 
yang gila". Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan itu 
agak sedikit sesungguhnya kalian akan kembali (ingkar). (Ingatlah) 
hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan'.". (Os. Ad-Dukhaan 
(44): 10-16) 


Muspad Imam Ahmad — 


Ibnu Numair dalam haditsnya berkata, "Abdullah berkata, 
'Seandainya Hari Kamat, Allah tidak akan melenyapkan adzab itu dari 
mereka. "4 
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4105. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu 
Ishag, dari Al Aswad bin Yazid, dari Ubaidillah, dia berkata, ' “Aku 
membaca (surah Al Gamar ayat 17) di hadapan Rasulullah SAW, 

..maka adakah orang yang mengambil pelajaran (mudzdzakir)?" 
Beliau lalu membaca, 'Muddakir."" 


Aa PI AN PAN aa Sp HA - AA 
AE ES ES 3) pg da ia Si In) JB 15 
Mi 25 op AA 33 oa 


4106. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Vika kalian bertiga maka janganlah dua 
orang berbisik tanpa menyertakan yang satunya lagi, karena itu akan 
membuatnya tak enak hati '. dat 
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410” Sanad hadits iri shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3613. 
4105  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3918. 
1106  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4093. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4107. Waki' dan Abu Mu' awiyah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Wa'il, dia berkata: Abdullah berkata, "Seakan-akan aku melihat 
Rasulullah SAW saat beliau bercerita tentang salah seorang nabi yang 
dipukuli oleh masyarakatnya hingga mengalir darah." | 

Abu Mu'awiyah berkata, "Nabi itu mengusap darah dari dahinya 
dan berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah wa sesungguhnya 
mereka tidak mengetahui." 
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4108. Waki' dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Jangan sekali-kali kalian berbohong, karena bohong itu 
mengarahkan pada perbuatan jahat, dan kejahatan akan 
mengantarkan (pelakunya) ke neraka. Seseorang akan senantiasa 


Pa 
4107  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3611 dan ringkasan 
hadits no. 4057. 


Musnad Imam Ahmad — 


berbohong sampai dia dicatat oleh Allah sebagai tukang bohong'. 
Rasulullah SAW juga bersabda, “Hendaklah kalian selalu jujur, 
karena kejujuran itu mengarahkan pada kebaikan, dan kebaikan akan 
mengantarkan (pelakunya) ke surga. Sesungguhnya —seseorang— 
akan senantiasa berkata jujur dan selalu berusaha untuk jujur sampai 
dicatat oleh Allah sebagai orang yang jujur." 

Dalam riwayat Abu Mu'awiyah bunyinya disebutkan redaksi, 
"Tidak henti-hentinya orang itu berkata jujur dan berusaha untuk 
jujur. "4108 
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4109. Waki' dan Yazid menceritakan kepada kami, Ismail 
mengabarkan kepada kami dari Oais, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak boleh ada dengki kecuali kepada 
dua orang, (pertama), orang yang diberi harta oleh Allah dan 


menguasainya dengan membelanjakannya untuk kebenaran. (Kedua) 
orang yang diberi ilmu oleh Allah lalu ia beramal dengannya dan 


mengajarkannya dana 
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“8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3638 dan 
perpanjangan hadits no. 4095. Lihat juga hadits no. 3845. 
"1?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3651. 


(32) — Musnad Imam Ahmad 
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4110. Waki' menceritakan kepada kami, Hasan menceritakan 
kepada kami dari Yahya bin Al Harts, dari Abu Majid Al Hanafi, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang berjalan (mengiringi) jenazah. Beliau menjawab, “Berjalan di 


bawah (kecepatan) lari. Jenazah diikuti, bukan mengikuti dea 
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4111. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
termasuk golongan kita orang yang merobek-robek sakunya, 
menampar-nampar pipinya, dan meraung-raung dengan panggilan 
jahiliyyah" "ON 
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#10 Sanad hadits ini dha'if karena ke-majhul-an Abu Majid Al Hanafi. Kami 
telah merinci masalah ini dalam keterangan hadits no. 3585. Hasan adalah 
Ibnu Shalih bin Hayy. Yahya bin Al Harts adalah Yahya bin Abdullah bin 
Al Harts. Hadits ini telah berlalu beberapa kali sebelumnya, dar terakhir 


no. 3978 yang dituturkan secara panjang. 
"IT Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3658. 


Musnad Imam Ahmad — 


4112. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman 
bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang mampu menikah 
maka menikahlah, sebab menikah itu lebih dapat menjaga pandangan 
dan kemaluan. Siapa yang belum mampu maka hendaknya berpuasa, 
karena puasa itu merupakan perisai baginya '. sk 


. A8 
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4113. Waki' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, 

dari Oais, dari Abdullah, dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi 

SAW (dalam peperangan. Penj), dan saat itu kami masih muda. Kami 

bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah tidak (sebaiknya) kami dikebiri?' 

Tapi beliau melarang kami melakukannya. Beliau lalu memberi 

keringanan dengan mengizinkan kami menikahi wanita dengan mahar 
berupa pakaian hingga waktu yang sudah ditentukan." 

Lalu Abdullah membaca (surah Al Maa'idah ayat 87), 


"Janganlah kalian mengharamkan apa yang baik yang telah Allah 
halalkan kepada kalian..." "' 
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“12 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4035. 
113 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3986. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4114. Waki' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Abu Musa Al Hilali, dari 
ayahnya, bahwa pernah ada seorang lelaki sedang dalam perjalanan, 
lalu tiba-tiba istrinya melahirkan. Air susu istrinya ini tidak mau 
keluar, sehingga dia menyedotnya sampai air Susu istrinya masuk ke 
kerongkongannya. Lelaki itu kemudian melaporkannya kepada Abu 
Musa, dan Abu Musa berkata, “Dia (istrimu) telah haram bagimu.” 
Lelaki itu kemudian mendatangi Ibnu Mas'ud dan menanyakan hal ini. 


Ibnu Mas'ud menjawab, "Rasulullah SAW bersabda, Penyusuan tidak 
haram kecuali yang menumbuhkan daging dan tulang ul 14 


8114 Sanad hadits ini dha'if. Abu Musa Al Hilali —seperti yang dikatakan oleh 
Abu Hatim— adalah perawi yang majhul. Meskipun demikian, Ibnu 
Hibban memasukkannya dalam Ats-Tsigat. Sementara Al Bukhari 
menulis biografinya dalam Al Kuna (no. 648). Hal ini sudah cukup untuk 
menilai bahwa Al Hilali termasuk perawi yang ma'ruf dan (sigah. Namur 
ayah Al Hilali orang yang majhul. Tidak ada satu pun ulama hadits yang 
menerangkan biografinya, bahkan A1-Tahdzib tidak menyebutnya dalam 
tempatnya yang seharusnya, yaitu dalam a/ mubhamaat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/180) dari Muhammad bin 
Sulaiman Al Anbari, dari Waki' dengan sanad yang sama. Juga dari jalur 
Abu Daud inilah Al Baihagi meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra 
(7/461). Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini melalui jalur 
Abdushshatam bin Muththahir dari Sulaiman bin Al Mughirah, dari Abu 
Musa, dari ayahnya, dari seorang anak Abdullah bin Mas'ud, dari 
Abdullah bin Mas'ud. ! | ! 

Dengan keterangan ini, isnadnya semakin lemah dengan adanya sanad 
yang putus antara ayah Abu Musa Al Hilali dengan Abdullah bin Mas'ud, 
karena ini menunjukkan bahwa ayah Abu Musa A' Hilali tidak 
mendengar haditsnya dari Abdullah bin Mas'ud langsung tapi metalu: 
seseorang yang tidak jelas identitasnya. Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Al Baihagi dari Abu Daud. 

Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini dari jalur An-Nadhr bin Syumail, 
dari Sulaiman bin Al Mughirah, sama dengan riwayat Abdushshalam bin 
Muththahir dengan tambahan (dari Abdullah bin Mas'ud). Secara lahiriah, 
riwayat ini lebih kuat, karena Al Bukhari —dalam biografi Abu Musa Al 
Hilali— menjelaskan “dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud”. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4115. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, bahwa 
dia berkata dalam khutbah hajatnya, "Sesungguhnya segala puji hanya 
milik Allah. Kami meminta tolong hanya kepada-Nya dan memohon 
ampun hanya kepada-Nya. Kami berlindung dari keburukan- 
keburukan diri kami. Siapa yang diberi hidayah oleh Allah maka tidak 
ada yang menyesatkannya. Siapa yang disesatkan oleh Allah maka 
tidak ada yang memberinya hidayah (petunjuk). Aku bersaksi bahwa 
tiada illah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba serta utusan-Nya. Lalu beliau membaca tiga ayat Al Our'an 


(berikut ini), 


Demikian juga Ibnu Abu Hatim, berdasarkan apa yang dikutip oleh 
korektor buku 4! Kuna pada catatan kakinya. 

Abu Musa —dalam redaksi hadits tersebut— yang ditanyakan oleh lelaki 
itu adalah Abu Musa Al Asy'ari. 

Kata ansyara ditulis dengan huruf raa'. Al Khithabi (3/186) berkata, 
"Maksudnya sesuatu yang memperkuat tulang. Kata insyaar bermakna 
menghidupkan dalam firman Allah 'kemudian bila Dia menghendaki, Dia 
membangkitkannya kembali'. (Os. 'Abasa (80): 22). Terdapat riwayat yang 
menulis kata ansyara dengan huruf zaa' (menjadi ansyaza), sehingga 
artinya bentuk tulangnya semakin bertambah." 

Dalam An-Nihayah —dalam riwayat dengan huruf zaa — dijelaskan, 
"Bentuk tulangnya semakin tinggi dan besar,” yang berasal dari kata dasar 
nasyz yang artinya dataran tinggi. 


— Musnad Imam Ahmad 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kalian 
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (Os. Aali 'Imraan 
(3): 102). 

"Dan  bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kalian saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
mengawasi kalian." (Os. An-Nisaa' (4J: 1). 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Allah dan katakanlah perkataan yang benar...." (Os. Al Ahzaab (33): 
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4116. Waki' mencentakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkan kami 
khutbah hajat. Perai kemudian menyebutkan redaksi hadits yang sama 
dengan hadits tadi, hanya saja tanpa kata, “Sesungguhnya”.""!!8 


2 “Si 
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"IS Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Namun hadits ini 
muttashil (bersambung) pada sanad hadits berikutnya. Kami telah 
membahas ini secara sempurna dalam keterangan hadits no. 3726 dan 
3721. Dalam keterangan tersebut kami menyinggung keberadaan hadits 
ini di sini. 

“1S Isnadnya dari jalur Abu Ubaidah dha'if karena mungathi'. Sementara 
yang dari jalur Al Ahwash shahih muttashil. Hadits ini ulangan hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4117. Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad Abu Shakhrah, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, "Ketika Abdullah tiba di Jumrah 
Al Agabah, Abdullah menuruni lembah, menghadap ke arah Kiblat, 
dan memposisikan jumrah di sisi kanannya, kemudian melempar 
jumrah dengan tujuh batu kerikil. Dia bertakbir setiap kal melempar 
setiap batu. Kemudian dia berkata, 'Dari sinilah orang yang diturunkan 
surah Al Bagarah kepadanya (Muhammad SAW) Sk 
(jumrah). #4117 


03 o .. 


tan An da Jaa ban 1g WN 
sole Ijl ical Pit es kn IA Gt NA “ 
sad Nge LSN 2 JG Ka an Ar Ni AN DD J3 
Ja Ha Cin pa EN Un SN ENG UI ee S3 

ai MEP AI) DS 2JU Mg pa 


4118. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abidah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
Bacakan aku Al Our'an!' Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana aku membacakannya kepadamu, padahal ia diturunkan 
kepadamu?” Beliau menjawab, “Aku suka mendengarkannya dari 
orang lain. Aku lalu membuka surah An-Nisaa' dan membacanya 





417 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4089. 


— Musnad Imam Ahmad 


untuk beliau. Ketika aku sampai pada ayat, “Lalu bagaimanakah 
(halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)", Aku 
memandangnya, dan kulihat beliau mengeluarkan air mata" "118 
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4119. Waki" menceritakan kepada kami dari Mis'ar dari 
Algamah bin Martsad, dari Al Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri, 
dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abdullah, dia berkata, “Ummu 
Habibah berdoa, “Ya Allah, berikanlah aku manfaat dengan 
(keberadaan) suamiku, Rasulullah SAW, Ayahku Abu Sufyan, dan 
saudaraku, Mu'awiyah'. Rasulullah SAW lalu bersabda, Kamu 
meminta kepada Allah ajal yang sudah ditetapkan, hari-hari yang 
sudah ditentukan, dan rezeki yang sudah dibagikan. Allah tidak akan 
mempercepat salah satu dari itu semua sebelum waktunya tiba, dan 
tidak akan menunda bila memang saatnya sudah datang. Kalau saja 





4118 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3606. 


Masuad Imam Ahmad — 


kamu meminta kepada Allah agar Dia menyelamatkanmu dari siksa 
neraka dan siksa kubur, tentu lebih baik bagimu'." 


(Abdullah berkata), "Kemudian disebutkanlah di sisi beliau 
tentang kera. (Mis'ar berkata, "Aku meyakini dia berkata, “Dan babi”) 
adalah sebagian dari yang diubah rupanya.” (Y ang asalnya adalah 
orang Yahudi. Ed.) 

(Abdullah berkata), "Nabi SAW menjawab, 'Allah tidak 
memberikan keturunan dan generasi kepada orang-orang yang diubah 
menjadi kera dan babi tersebut. Kera (Mis'ar berkata, mungkin beliau 


juga berkata, 'dan babi') memang sudah ada sebelum kejadian 
itu?" 


4 ” 8. 
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4120. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 


mencentakan kepada kami dari Algamah bin Martsad hadits dengan 
sanadnya juga, (namun) dia tidak ragu mengenai penyebutan babi.'2 
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4121. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah, dari Abu Al 


Ahwash dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Ketahuilah, sesungguhnya aku berlepas diri dari rasa cinta 


Bawa 
"18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3800 dengan sanad 
yang sama, dan ulangan hadits no. 3925. Lihat hadits no. 3997. 
120 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 


seseorang kepada teman dekatnya. Kalau saja aku boleh mengangkat 
seorang khalil (teman dekat, kekasih) tentu aku akan mengangkat Abu 
Bakar (sebagi khalil). Sesungguhnya teman kalian. itu adalah 
khalilnya Allah" "2 
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4122. Waki' menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Al 
Pakam, dari Dzarr, dari Wa'il bin Mahanah At-Taimi, dari. Abdullah, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Wahai para wanita, bersedekahlah, 
karena kalian mayoritas penghuni neraka!” Seorang wanita lalu 
bertanya, “Mengapa kami menjadi mayoritas penghuni neraka?" 
Belian menjawab, “Karena kalian sering melaknat dan durhaka 
kepada suami "12 
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4123. Waki" menceritakan kepada: kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 


412! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3880 dan 
Pa perpanjangan hadits no. 3909. 
Sanad hadits ini shahih. Al Hakam adalah Al Hakan bin Utaibah. Hadits 
ini ulangan hadits no. 4037. 


Musnad Imam Ahmad — 1321) 


orang yang dibunuh secara zhalim kecuali atas anak Adam yang 
pertama (VJabil) ada bagian dosa darah orang itu, sebab dialah orang 
pertama yang melakukan pembunuhan” “5 
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4124. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kepada kami 
sebuah hadits secara makna. Ini adalah redaksi Waki: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari, dari Ziyad bin 
Abu Maryam, dari Abdullah bin Ma'gil, bahwa ayahnya (yaitu) Ma'gil 
bin Mugarrin Al Muzani berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Apakah 
engkau pemah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Penyesalan 
adalah tobat"? Ibnu-Mas'ud menjawab, Ya” 124 
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4125. Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abu Adh-Dhutia, dari 
Masrug, dari Abdullah, dja berkata, “Rasulullah SAW menceritakan 
kepada kami, beliau bersabda, 'Menjual hewan-hewan yang 





18  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4092. 

"8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4016. Kami telah 
membahasnya secara rinci dalam keterangan hadits no. 3868. Di sana 
kami sempat menyinggung keberadaan hadits ini di sini. 


(3221) — Musnad Imam Ahmad 


muhaffalah” adalah sebuah penipuan, dan penipuan tidak halal bagi 
seorang muslim '. 
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4126. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Zubaid, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dia menceritakan 
hadits dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencerca muslim adalah 
kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran. TU 
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4127. Wakr' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda...." 





Hewan ternak yang susunya tidak diperah selarna beberapa hari sehingga 
Ka tampak seperti hewan yang menghasilkan banyak susu. Penj 

Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'if-an Jabir Al Ju'fi. Hadits ini juga 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/17) dari jalur Waki'. Kami telah 
Ae menyinggung keberadaannya dalam keterangan hadits no. 4096. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3957. 


Musnad Imam Ahmad — 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Wahb berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mas'ud menyampaikan dari Nabi SAW (sabda beliau), 
Sesungguhnya kalian akan melihat —setelah wafatku— beberapa hai 
yang timbul, beberapa fitnah, dan beberapa hal yang kalian ingkari'. 
Kami lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan 
kepada orang yang mengalami hal itu di antara kami? Beliau 
menjawab, “Tunaikan hak orang atas kalian, sedangkan hak kalian 
mintakan saja kepada Allah” .”'”' 
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— 4128. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah,. dari As-Suddi, dari Murrab, dari Abdullah, dia berkata 
tentang ayat (surah Maryam ayat 71), "Dan tidak ada seorang pun 
dari kalian kecuali mendatangi neraka itu....", “Maksudnya, mereka 
memasukinya atau melaluinya, kemudian keluar dari sana dengan 
amal-amal mereka.” | : 

Aku lalu bertanya kepadanya, "(Apakah) Isra'il menceritakan 
kepadanya dari Nabi SAW?" Dia menjawab, "Ya, dia dari Nabi 
SAW." Atau dia menjawab dengan kalimat yang maksudnya seperti 
itu. 





177 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4016 dan 
4007. 

4128 Sanad hadits ini shahih. Pada awalnya Syu'bah menilainya mauguf, 
(namun) saat Abdurrahman bin Mahdi memberitahunya bahwa Isra'il 
meriwayatkan dari As-Suddi secara marfu', Syu'bah mengakui ke-marfu '- 
annya. Untuk riwayat Isra'il akan dituturkan pada hadits no. 4141. 


(324 — Musasd Imam Ahmad 
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Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tinmidzi (145-146) dari jalur Isra'il. At- 
Tirmdizi berkata, "Hadits ini Aasan. Diriwayatkan oleh Syu'bah oleh As- 
Suddi, namun dia tidak me-rafa'-kannya." 

At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Sa'id, dari 
Syu'bah dan dari jalur Abdurraluman bin Mahdi, dari Syu'bah. At-Tirmidzi 
berkata, "Abdurrahman berkata: Aku bertanya kepada Syu'bah, Isra'il 
menceritakan kepadaku dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdultah, dari 
Nabi SAW?' Syu'bah menjawab, 'Aku mendengar hadits itu dari As-Suddi 
secara marfu' namum aku sengaja meninggalkannya'. Syu'bah tidak 
menjelaskan alasannya sengaja meninggalkannya, padahal ia 
meriwayatkan secara marfu', sebagaimana Isra'il meriwayatkannya secara 
marfu'. Apa yang membuatnya menilai bahwa hadits ini cacat tanpa dalil? 
Secara lahiriah Syu'bah menjauhkan ke-marfu'-an beberapa hadits, 
sebagaimana diungkapkan oleh Hajjaj dalam hadits no. 4158, 'Ia tidak 
me-rafa'-kan hadits itu kepadaku, namun me-rafa'-kannya kepada selain 
diriku. Dia berkata, 'Aku takut me-rafa'-kan hadits itu karena jarang 
sekali Abdullah me-rafa'-kannya kepada Nabi SAW'." 

Penilaian cacat hadits semacam ini tidak dapat diterima. Lihat Tafsir Ibnu 
Katsir (5/390). 


Musad Imam Ahmad — (32579 
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4129.. Abdurrahman . menceritakan kepada kami, . Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Allah melaknat para wanita pembuat tato, 
juga yang minta dibuatkan tato, para wanita yang minta bulu 
wajahnya dicabuti, para wanita yang meminta antara gigi seri dengan 
gigi rubaiyyah .direnggangkan karena alasan kecantikan, dan para 
wanita yang mengubah ciptaan Allah." | 
Perawi berkata, "(Perkataan Abdullah tersebut) didengar oleh 
seorang wanita di rumahnya. Wanita ita dikenal dengan nama Ummu 
Ya 'gub. Ia lalu mendatangi Abdullah dan berkata, “Aku mendengar 
engkau mengatakan begini begini?” Abdullah menjawab, "Mengapa 
aku tidak dapat melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah SAW 
dalam Kitab Allah?" Wanita itu berkata, “Sesungguhnya aku telah 
membaca isi yang ada di antara dua sampul (maksudnya Al Our an. 
Penj), (namun) aku tidak mendapatkan seperti itu'. Abdullah berkata, 
"Jika kamu sudah membacanya maka kamu pasti menemukannya. 
Apakah kamu tidak membaca ayat (7 surah Al Hasyr), "...apa yang 
diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah...."?" Wanita itu 
menjawab, “Ya'. Abdullah menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah melarang itu'. Wanita itu berkata, “Aku yakin keluarga 
engkau melakukan hal itu'. Abdullah menjawab, “Masuk dan hihatlah'. 
Wanita itu kemudian melihat, namun tidak menemukan apa pun 
yang diperlukannya. Lalu dia datang kembali dan berkata, “Aku tidak 
melihat apa-apa'. Abdullah menjawab, "Jika memang keluargaku 
(istriku) melakukan itu maka ia tidak akan berkumpul dengan kami'." 
Perawi berkata: Aku mendengarnya dari Abdurrahman bin Abis. 
Dia menceritakannya dari Ummu Ya'gub. Dia mendengarnya dari 
Ummu Ya'gub. Lalu aku lebih memilih hadits Manshur." 





4129 Kedua sanad hadits ini shahih. Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Manshur (8/383-384) dari Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari 
Manshur. Kemudian dia juga meriwayatkannya dari jalur Abdurrahman 


-— Musnad Imam Ahmad 
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4130. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abidah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Generasiku 
(orang-orang yang bersamaku) kemudian mereka yang datang 
selanjutnya, kemudian mereka yang datang selanjutnya." —Beliau 
menyebutnya hingga tiga atau empat kali—. "Kemudian datang 
masyarakat yang kesaksian salah seorang dari mereka mendahului 
sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya.” 


bin Abis, setelah itu dari Ibnu Al Madini, dari Abdurrahman bin Mahdi, 
dari Sufyan. Dia berkata, "Aku menuturkan hadits Manshur dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Abdullah, kepada Abdurrahman bin Abis.” Lalu dia 
berkata, "Aku mendengarnya dari seorang wanita yang dikenal! dengan 
nama Ummu Ya'gub, dari Abdullah, sama dengan hadits Manshur." 

Ummu Ya'gub ini tidak diketahui nama aslinya. Al Hafizh —dalam At- 
Tagrib— berkata, "Tampaknya dia seorang sahabat." 

Dalam Ai Fath (10/314) dijelaskan, “Catatan: Ummu Ya'gub yang 
disebutkan dalam hadits tidak diketahui namanya. Ia seorang wanita dari 
bani Asad bin Khuzaimah. Aku tidak berhasil menemukan biografinya. 
Bantahannya terhadap Ibnu Mas'ud menunjukkan bahwa ia sempat 
bertemu Rasulullah SAW." 

Biar bagaimanapun, ia wanita yang tsigah, sebab ada kemungkman dia 
termasuk sahabat atau tabi'i senior yang disebutkan tanpa cacat. Al 
Bukhari meriwayatkan haditsnya dalam 4sh-Shahih. Hal ini sudah cukup 
untuk menilai ke-tsigah-annya. Hadits yang diriwayatkan dari jalur 
Manshur diriwayatkan oleh oleh Al Bukhari beberapa kali dalam bab Al- 
Libas. Di antara tempat yang telah kami singgung tadi. 

Muslim (2/166) juga meriwayatkan hadits ini. Sementara An-Nasa'i 
(2/281) hanya meriwayatkan sebagian. Lihat hadits no. 3881, 3945, 3956, 
dan 4230. 


Musnad Imam Ahmad — 


Perawi berkata, "Teman-teman kami —saat kami anak-anak— 
melarang kami bersaksi atau bersumpah." 
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4131. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, Al A'masy dan Al Washil dari Abu Wa'il, dari Arr bin 
Syurahbil, dari Abdullah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, 
Kamu membuat sekutu untuk Allah, padahal Dia yang telah 
menciptakanmu'. Aku bertanya lagi, “Kemudian. apa lagi?” Beliau 
menjawab, 'Kamu membunuh anakmu dengan alasan khawatir ia 
makan makananmu'" | 

— Abdurrahman pernah berkata sekali, (khawatir) dia makan 
bersamamu'.—. 

Aku bertanya lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, “Berzina 
dengan istri tetangga" "1! 





4139 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3963. Terjadi 
kesalahan cetak dalam matan hadits di sini. Kami telah memperbaikinya 
berdasarkan naskah kode Kaaf. 

43! Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3612 dan 4102, 
namun di sini dalam sanadnya terdapat tambahan berupa 'dari Amr bin 
Syurahbil' di antara Abu Wa'il dan Ibnu Mas'ud. Demikian juga pada 
hadits no. 4102. Tampaknya —menurutku— Abu Wa'il mendengar hadits 
ini dari Abdullah bin Mas'ud dan dari Arar bin Syurahbil, dari Abdullah 
bin Mas'ud. Kemungkinan Amr ingin mempekuatnya dengan cara 
meriwayatkannya kadang-kadang begini dan kadang-kadang begitu. Al 
Bukhari telah meriwayatkan hadits ini beberapa kali. Sementara Al Hafizh 


—— Musnad Inam Ahmad 
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4132. Bahz bin Asad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Washil Al Ahdab menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Aku mendengar Abu Wa'il berkata, Abdullah 


berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Dosa apa yang 
terbesar?” Lalu dia menuturkan haditsnya (sama dengan di atas). 
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4133. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Washil, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW...." 
Dia kemudian menuturkan redaksi hadits yang sama." 
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4134. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Warga" 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dan Amr 


membahasnya secara panjang lebar rnengenai penambahan sanad tersebut. 
Silakan rujuk Al Fath (8/378 dan 22/101-102). 

32  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

"133 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musaad Imam Ahmad — 


bin Syurahbil, dari Abdullah, dia berkata: Aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, dosa apa yang terbesar?" Lalu dia menuturkan haditsnya. 

Kemudian dia membaca ayat, "Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan yang lain beserta Allah...dalam keadaan terhina." 
(Os. Al | Purgaan (25): 68-69). 14 


5». - 


3 Ih up ag rara PEP AG Ula -tNYo 
Ka ai ia da Jo Pp 
KY dah, Aap aa ETD at us! a11) 


4135, Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdultah, dari Nabi SAW, beliau berdoa, "Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu hidayah, ketakwaan, kesucian diri, dan kekayaan." 
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4136. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Kalau saja aku 
boleh mengangkat seseorang menjadi kekasih, tentu aku akan 
menjadikan Ibnu Abi Ouhafah sebagai kekasih'."" 


4134 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

4138  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3590. 
Nama lain dari Abu Bakar, ayahnya bernama Abu Ouhafah. Ed. 

1136  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4121. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4137. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah, dari 

Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, dia berkata, "Aku tidak 

melihat Rasulullah SAW melakukan shalat kecuali pada waktunya, 

hanya saja beliau pernah mengumpulkan antara Maghrib dengan Isya' 

dalam satu waktu, dan pada hari itu beliau melakukan shalat Subuh 

tidak pada waktunya." 
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4148. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Umarah hadits senada.” 
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- Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4046. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (331) 


4139. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Al A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, "Sungguh, aku bersumpah sembilan kali bahwa 
Rasululiah SAW bisa terbunuh lebih aku sukai daripada bersumpah 
satu kali bahwa beliau tidak bisa terbunuh. Hal itu dikarenakan Allah 
telah menjadikan Nabi dan menjadikannya syahid." 
“3. Perawi berkata, “Hal itu aku tuturkan kepada Ibrahim." Ibrahim 
da "Mereka diberitahu, bahwa Orang-orang Yahudi telah 
meracuni beliau dan Abu Bakar." 


XE 3 ar 


S5 XS Jua SAS yak Ii SAN AP ia - -$14. 


MSI Hap Ie AON PA 

US A5 Ae Ju KU OB) jika, Ol) aa HA) 

penang na bj (fa dn 2) S3 
SA AU sd F3 2 Barru) 2 Mba) 2d . so 


4140. Abdul Malik bin 'Amr menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dan Abdurrazzag (menceritakan kepada 
kami), Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag dan Abu 
Jbaidah dari Abdullah, dia berkata, “Ketika ayat "Maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat." (Os. An-Nashr 
(110): 3) turun, sementara Abdurrazzag berkata: Ketika ayat "Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan." (Os. An-Nashr 
(110: 1) turun, beliau banyak membaca, "Maha suci Engkau, Ya 
Allah dan dengan memujiMu. Ya Ang, ampunilah aku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat. sii 


4139 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3873. 
4140 Sanad hadits ini dha # karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3891. 


13321 — Musnad Imam Ahmad 
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4141. na menceritakan kepada kami dari fa il, dari 
As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah (mengenai surah Maryam ayat 
71, "Dan tidak ada seorang pun dari kalian kecuali mendatangi 
neraka itu...."), dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, (Maksud 
ayat itu adalah) orang-orang —semuanya— mendatangi neraka, 
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4142. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid mengabarkan 
kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW membuat suatu 
garis kepada kami. Kemudian beliau bersabda, Yri adalah jalan 
Allah'. Beliau kembali membuat beberapa garis di sebelah kanan dan 
kiri garis pertama, lalu bersabda, Ini adalah beberapa jalan'. 


“Il” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4128. Keberadaan 
hadits ini telah disinggung di sana. 


Musnad Imam Ahmad — (3337 


(Dalam riwayat Yazid disebutkan dengan redksi), "Yang 
bermacam-macam, yang pada masing-masing jalan-jalan i ini terdapat 
syetan yang mengaj jak (menempuhnya). 


Beliau lalu membaca (surah Al An'aam ayat 153), 'Dan bahwa 
(yang Kami perintahkan) ini. adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya. ..."'? 


44? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A4! 
Mustadrak (2/318) dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy dan dani jalur 
Hammpad bin Zaid, keduanya berasal dari Ashim. 

Al Hakim berkata, "Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhan dan 
Muslim udak meriwayatkannya." 
Untuk riwayat dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy akan dituturkan pda 
hadits no. 4437. | 
Ibnu Katsir —dalam Tafsirnya (3/427-428)— mengutip dari 4! Musnad 
—. dari jalur yang akan dituturkan tersebut. Ibnu Katsir berkata, "Demikian 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Al Ashim, dari Ahmad bin 
Abdul Jabbar, dari Abu Bakar bin Ayyasy. Al Hakim mengatakan bahwa 
hadits ini shahih namun tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, Warga', dan Amr 
bin Abu Oais dari Ashim, dari Abu Wa'il (Syagig bin Salamah), dari Ibnu 
Mas'ud secara marfu '. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yazid bin Harun, Musaddad, dan An- 
Nasa'i dari Yahya bin Habib bin Arabi dan Ibnu Hibban, dari hadits Ibnu 
Wahb. Keempat orang tersebut (mengambilnya) dari Hammad bin Zaid, 
dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Tonu Mas'ud. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Al Mutsanna dan Al 
.Himmani, dari Hammad bin Zard. . 
Sementara itu Al Hakim meriwayatkan hadits ini seperti itu dari Abu 
Bakar bin Ishag, dari Ismail bin Ishag Al Oadhi, dari Sulaiman bin Harb, 
dari Hammad bin Zaid. Al Hakim berkata, "Hadits ini s4ahih, namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 
Hadits ini juga dinwayatkan oleh An-Nasai dan Al Hakim dari hadits 
Ahmad bin Abdullah bin Yunus, dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari Ashim, 
dari Zirr, dari Abdullah bin Mas'ud, secara marfiu'. 
Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih meriwayatkan hadits ini dan hadits 
Yahya Al Himmani, dari Abu Bakar bin Ayvasy, dari Ashim, dari Zirr. Al 
Hakim menilai hadits ini shahih. seperti yang Anda perhatikan dari dua 
jalur. 
Ada kemungkinan hadits ini terdapat pada Ashim bin Abu An-Najud dari 
Zirr dan dari Abu Wal (Syagig bin Salamah), yang keduanya berasal 


— Musnad Imam Ahmad 
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4143. Abdurrahman mencentakan senada usil. Za' idah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya 
termasuk manusia yang paling bejat adalah orang yang masih hidup 
pada saat Kiamat terjadi, serta orang yang menjadikan kuburan 
sebagai masjid bei 


an 


5. 
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4144. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Agmar, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hari 
Kiamat terjadi (pada orang-orang yang bejat)” Atau redaksinya 
berbunyi, “Hari Kiamat tidak terjadi kecuali pada orang-orang yang 
paling bejat. "AS 


dari Ibnu Mas'ud. Keterangan ini merupakan penelitian yang sangat 
berharga. Lihat hadits no. 3652. 

Ayat, "Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
jurus," dibaca oleh Hamzah dan Al Kisa'i dengan inna berharakat kasrah. 
Sementara gira'aat tujuh lainnya dibaca dengan berharakat fathah. Di sini 
kami menyadur yang berharakat kasrah, karena riwayat yang ada di sini 
dituturkan tanpa huruf wawu sebelum kata inna. Riwayat ini dapat jadikan 
alat pembuktian (istisyhaad) sehingga inna memang wajib dibaca kasrah, 
mengingat ia ada pada permulaan kalimat. 

1143  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3844. Lihat hadits 
selanjutnya dan hadits no. 4342. 

14  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3735, Lihat hadits 
yang telah lalu. 


Musnad Imam Ahmad — (335) 
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4145. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, dia 
berkata, (Sebelumnya) kami saling berbicara dalam shalat. Sebagian 
di antara kami memberikan salam kepada sebagian yang lain, bahkan 
ada yang menyampaikan keperluannya (dalam shalat). 


Suatu ketika aku mendatangi Nabi SAW, aku memberi salam 
kepada beliau saat sedang melakukan shalat, tapi beliau tidak 
membalas salamku. Aku merasa sedih atas masalahku yang lalu dan 
yang sekarang. Ketika belian usai shalat, beliau bersabda, 
Sesungguhnya Allah menetapkan urusan-Nya sesuai kehendak-Nya. 
Dia telah, menetapkan agar kalian jangan berbicara dalam 
shalat”. 


14?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3575. Lihat hadits 

no. 3944, Kata yuushii dalam naskah kode Haa' tertulis yu mminu. Ini 
merupakan kesalahan yang jelas. Pembetulan ini didasarkan pada naskah 
kode Kaaf. Kata haudtsa ditulis dengan huruf haa" berharakat fathah dan 
daal berharakat dhammah. Ibnu Al Atsir berkata, "Maksudnya, kesedihan 
dan pikirannya pada masa lalu dan sekarang." 
Dikatakan hadatsa, yahdutsu, huduutsan. Ketika kata hadatsa disebut 
berbarengan dengan kata gaduma maka daal kata hadatsa dibaca 
dhammah dengan tujuan penyamaan bentuk kata dalam sajak (izdiwaaj) 
dengan kata gaduma. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Musnad Imam Ahmad — 
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4146. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Humaid bin Hilal, dari Abu Gatadah, dari Usair bin 
Jabir, dia berkata, "Angin merah bertiup kencang di Kufah. Lalu ada 
seseorang yang tidak lagi bisa berkata kecuali, “Wahai Abdullah bin 
Mas'ud, Kiamat telah datang!”." 


Abdullah yang tadinya bersandar tiba-tiba duduk biasa, lalu 
berkata, "Kiamat tidak akan terjadi hingga warisan tidak lagi 
dibagikan dan harta ghanimah tidak lagi membuat bangga." | 

Abdullah melanjutkan, "Akan ada sepasukan musuh siap 
menyerang kaum muslim, dan kaum muslimin pun mempersiapkan 
diri menyerang mereka.” (Dia mengatakan itu sambil mengarahkan 
tangannya ke arah negeri Syam). Aku lalu bertanya, "Maksud engkau 
Romawi?" Dia menjawab, "Ya." Abdullah berkata, "Pada peperangan 
tersebut terdapat pertahanan (raddah) yang kuat. Kaum muslim 
membentuk pasukan garis depan (syurthah) berani mati yang tidak 
akan kembali kecuali dalam keadaan menang. Mereka berperang 
hingga malam memisahkan mereka. Kelompok ini dan kelompok 
yang itu kembali. Masing-masing tidak menang. Pasukan berani mati 
tadi ternyata musnah. Lalu kaum muslim membentuk pasukan berani 
mati (syurthah) lain yang tidak akan kembali kecuali dalam keadaan 
menang. Mereka berperang hingga malam memisahkan mereka. 
Kelompok ini dan kelompok yang itu kembali. Masing-masing tidak 
menang. Pasukan berani mati ini pun musnah lagi. 


Lalu kaum muslim kembali membentuk pasukan berani mati 
(syurthah) lain yang tidak akan kembali kecuali dalam keadaan 
menang. Mereka berperang hingga petang. Kelompok ini dan 
kelompok yang itu kembali. Masing-masing tidak menang. Pasukan 
berani mati yang ini pun musnah. 

Pada hari keempat, seluruh muslimin yang tersisa bangkit (untuk 
menyerang) mereka. Allah telah menciptakan serangan terhadap 
mereka. Muslimin yang tersisa berperang hebat....' 


—— Musnad Imam Ahmad 





(Kemungkinan perawi berkata, "Peperangan yang belum pernah 
dilihat sebelumnya." Atau kemungkinan juga perawi berkata, 
"Peperangan yang kami tidak pernah lihat sebelumnya.”). 

" ..bahkan jika burung melintas di sekitar mereka maka burung 
itu tidak dapat melalui mereka hingga jatuh mati. (Akhirnya) mereka 
saling menghitung jumlah mereka yang asalnya seratus orang. 
(Namun) mereka tidak menemukan kecuali satu orang laki-laki. Lalu 
ghanimah mana yang akan dibanggakan? Harta waris yang mana yang 
hendak dibagikan? 

Ketika mereka dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba mereka 
- mendengar berita yang lebih heboh. Seseorang berteriak mendatangi 
mereka bahwa Dajjal telah memimpin keturunan 'mereka. Mereka 
meninggalkan semua yang ada di tangan mereka dan pergi 
menghadap. Mereka mengirim sepuluh orang pasukan berkuda 
sebagai pasukan terdepan (penginta1)." 

Rasulullah SAW lalu bersabda, "Aku sungguh mengetahui 
nama-nama mereka, nama-nama ayah mereka, dan warna kuda-kuda 


mereka. Mereka adalah pasukan berkuda terbaik di muka bumi saat 
sa AI 
tu . 





4146  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3643. Di sana 
telah karni singgung bahwa Muslim telah meriwayatkan hadits ini dengan 
panjang. Kami tambahkan di sini bahwa Al Hakim juga meriwayatkannya 
dalam Al! Mustadrak (4/476-4TT) dengan panjang melalui jalur Ibnu 
Ulayyah, dari Ayyub. Al Hakim berkata, "Hadits tersebut shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya." Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Kami perlu memperbaikinya, bahwa bahwa Muslim telah 
meriwayatkannya. Dengan demikian hadits ini bukan bagian dari hadits 
susulan (4! Mustadrak) bagi dua buku Shahih. 

Dalam naskah kode Haa', terdapat tambahan kata 'an-asiir di antara kata 
Humaid bin Hilal dan Abu Oatadah. Tambahan ini murni sebuah 
kesalahan. Kami telah memperbaikinya berdasarkan naskah kode Kaa. 
Asy-Syurthah —dengan syiin berharakat dhammah dan raa” mati— 
adalah kelompok pasukan pertama yang maju ke medan perang. Yafii u 
artinya kembali. Mengenai kalimat nahada ilaihim, Tbnu Al Atsir berkata, 
"Nahada al gaum Ii 'aduwwihim artinya ketika mereka mengarah ke 
musuh dan menyerangnya." 

Ad-dabarah —dengan huruf daal dan raa" berharakat jathah— artinya 
serangan dalam perang. Kata ini merupakan kata benda (ism) dari kata 


Musnad Imam Ahmad — 
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. 4147. Ismail menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Abu 
Utsman, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah adzan Bilal menghalangi salah satu dari kalian dari 
sahurnya, karena dia melakukan adzan agar orang yang sedang 
shalat malam di antara kalian dapat kembali (tidur) dan 
mengingatkan orang yang tidur di antara kalian. Kemudian dia tidak 
dapat mengatakan demikian hingga berkata demikian." 


Maksudnya mengisyaratkan bahwa adzan Bilal tidak berkaitan 
dengan terbitnya fajar. Penj." 
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dasar idbaar. Fa yata'addu banuu al ab artinya mereka saling menghitung 
(jumlah). Fa laa yajiduunahu dalam naskah kode Haa" tertulis wa Jaa 
yajiduunahu. Kami menetapkan di sini apa yang ada dalam askah kode 
Kaaf. Kata yugsam dalam naskah kode Haa" tertulis yugaasam. Kata bi 
naas akisardalam naskah kode Haa" tertulis bi naas huwa aktsar. 
Penulisan kata huwa ini adalah suatu kesalahan dan tidak kami temukan 
dalam naskah kode Kaaf. Oleh karena itu, kami membuangnya. 
"17 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits 3617. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4148. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kam, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasululiah SAW membagi-bagikan uang. Lalu seorang lelaki Anshar 
berkata, “Pembagian ini tidak diniatkan atas dasar mencari ridha 
Allah'. Aku pun berkata, “Wahai musuh Allah, aku akan mengabarkan 
kepada Rasulullah SAW tentang perkataanmu itu! 


Aku kemudian memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW, dan 
wajah beliau langsung memerah. Beliau latu bersabda, 'Kasih sayang 
Allah untuk Musa, dia telah disakiti lebih dari itu tapi dia tetap 
bersabar". "1 
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4148 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini kepanjangan hadits no. 3902. Hadits 
dengan isnad yang sama telah ada pada hadits no. 3608. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4149. Ismail menceritakan kepada kami, Daud mengabarkan 
kepada kami. Juga ada Ibnu Abi Za'idah dengan makna yang sama. 
Kedua orang itu berkata, Daud menceritakan kepada kami dari Asy- 
Sya'bi, dari Algamah, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud, 
"Apakah ada seseorang dari kalian yang menemani Rasulullah SAW 
di malam jin?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Tidak ada seorang pun dari 
kami yang menemaninya. (Tetapi) kami kehilangan beliau pada suatu 
malam. Kami bertanya-tanya, jangan-jangan beliau ditipu lalu 
dibunuh, atau disergap? Akhirnya kami bermalam pada malam yang 
paling buruk yang pernah dilalui oleh suatu masyarakat. Ketika 
menjelang Subuh (atau perawi berkata, "pada waktu sahur"), tiba-tiba 
kami (melihatnya) datang dari Arah gunung Hira'. Kami pun 
bertanya, “Wahai Rasulullah (apa yang terjadi)? Lalu. mereka 
menuturkan apa yang terjadi pada mereka (sehubungan kehilangan 
beliau. Penj). Beliau kemudian bersabda, “Jin pemanggil 
mendatangiku (agar) aku mendatangi mereka dan membacakan (Al 
Our'an. Penj) kepada mereka'. Beliau lalu membawa kami ke tempat 
tersebut dan memperlihatkan kepadaku bekas mereka dan jejak api 
mereka'." | | 
Perawi berkata: Asy-Sya'bi berkata, "Mereka menanyakannya 
tentang zaad (makanannya)." | 
” Ibnu Abi Za'idah berkata: Amir berkata: Mereka lalu 
menanyakannya tentang zaad (makanannya). Mereka termasuk 
kelompok jin al jaziirah.: Dia menjawab, "Setiap tulang yang 
disebutkan nama Allah kepadanya akan berada di tangan kalian 
sebagai (makanan) yang lebih banyak dagingnya. Setiap kotoran 
hewan adalah sisa hewan-hewan kalian, maka jangan beristinja 
menggunakan kedua benda itu, karena itu merupakan makanan 
saudara-saudara kalian dari kalangan jin." 





4149 Janad hadits ini shahih. Muslim telah meriwayatkan hadits ini (1/131) 
dari jalur Daud, dari Amir (yaitu Asy-Sya'bi). Demikian juga At-Tirmidzi 
(4/183), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih". Sementara Abu 


— Musnad Imam Ahmad 
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4150. Muhammad bin Ja'far menceritakan Wani kami, Syu'bah . 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam,. dari Ibrahim, dari 


Abdurrahman bin Yazid, bahwa dia (pernah) berhaji bersama 
Abdullah, dan dia melempar jumrah dengan tujuh batu kerikil. 


Dia berkata, Dia (Abdullah) memposisikan Ka'bah di sebelah 
kirinya dan Mina di sebelah kanannya. Dia (Abdullah)berkata, “Ini 
adalah tempat berdiri orang yang diturunkan surah Al Bagarah 
kepadanya . sita 
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Daud (1/32) juga baba asian penggalan redaksi yang 
ringkas. Lihat hadits no. 3788 dan 3810. Lihat Nashb Ar-Rayah (1/139- 
141). 

Kata ightiila berasat dari kata dasar ghiilah —ikut bentuk fi'lah dengan 
huruf pertama berharakat kasrah— berasal dari dasar ightiyaal yang 
artinya ditipu lalu dibunuh di tempat yang tidak diketahui oleh seorang 
pun, Kata ustuthiira artinya diambil dengan cepat (disergap dan diculik. 
Penj) seakan-akan burung membawanya terbang. Kedua kata kerja ini 
berbentuk kalimat pasif. 

4150  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4117. 


Musnad Imam Ahmad — 


4151. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dia berkata: Aku 
mendengar Dzar menceritakan dari Wa'il bin Mahanah, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda (kepada para wanita), 
"Bersedekahlah kalian (para wanita). Sesungguhnya kalian adalah 
mayoritas penghuni neraka.” 

Seorang wanita yang bukan dari kalangan bangsawan atau 
bukan dari yang terpandai di antara wanita-wanita lain bertanya, 
"Wahai Rasulullah, dalam hal apa?" atau "Karena apa?" atau "Dengan 
alasan apa?" Beliau menjawab, "Karena kalian sering melaknat dan 


durhaka kepada suami." 
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—. 4152. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Al Hakam menceritakan kepadaku dari Dzar, dar Wal 
bin Mahanah, dari Taim Ar-Rabab, dari murid-murid Abdullah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah 
kalian, karena kalian adalah mayoritas penghuni neraka!” Seorang 
wanita yang bukan dari kalangan bangsawan lalu berkata, “Dalam hal 
apa? Sebab apa dan karena apa?” Perawi lalu menuturkan hadits 
secara lengkap." : 


“5! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4122. 
182 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4153. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il berkata: Aku mendengar Abdullah berkata: 
Aku bertanya, "Apakah kamu mendengarnya dari Abdullah?” Dia 
menjawab, "Ya. Dan ia meriwayatkan hadits ini secara marfu', beliau 
bersabda, Tidak ada satu pun yang lebih cemburu daripada Allah 
Azza wa Jalla. Oleh karena itu, Dia mengharamkan perbuatan keji, 


dan tidak satu pun yang lebih suka dipuji daripada Allah. Oleh karena 
itu, Dia suka memuji Dzat-Nya sendiri. sia 


0. Jahe D orh ce 
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4154. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, bahwa dia 
mendengar Abu Wa'il bercerita bahwa seorang lelaki datang menemui 
Ibnu Mas'ud dan berkata, "Sesungguhnya aku membaca seluruh surah 
al mufashshal dalam satu rakaat." Ibnu Mas'ud bertanya, "Apakah 


1153 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4044. 


Musnad Imam Ahmad — 


secepat membaca syair? Aku sungguh mengetahui surah-surah yang 
sama (jumlah ayatnya) yang beliau gabungkan surah-surah tersebut. 
Beliau menyebutkan dua puluh surat dari surah-surah al mufashshal, 
yaitu dua surah pada setiap rakaat." 134 
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4155. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sa'd bin 
Ibrahim, dari Abu Ubaidah. Hajjaj berkata dalam haditsnya, “Aku 
mendengar Abu Ubaidah dari ayahnya (Abdullah bin Mas'ud), bahwa 


Rasulullah SAW ketika duduk pada dua rakaat pertama (tasyahhud 
awal) seakan-akan beliau (duduk) di atas batu panas." 


Aku bertanya kepada Sa'd, "Sampai berdiri?" Dia menjawab, 
"Sampai berdiri." | 

Hajjaj berkata: Syu'bah berkata, "(Saat itu) Sa'd menggerak- 
gerakkan kedua buah bibirnya (mengatakan) sesuatu." 

Aku bertanya, "Sampai berdiri?" Dia menjawab, "Sampai 
berdiri. "1? 


Ibnu Mas'ud mengingkari cara membaca secepat itu. Penj 

4158  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4062. 

4158  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 4074. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4156. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah dan Yazid menceritakan kepada 
kami, Al Mas'udi mengabarkan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Abdurrahman bin Abdullah, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda...." 

Versi riwayat Hajjaj berbunyi, "Kami sedang bersama 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda...”.” | 

Sedangkan versi riwayat Yazid berbunyi, "Rasulullah SAW 
mengumpulkan kami. Waktu itu jumlah kami empat puluh orang. Aku 
adalah orang yang paling terakhir datang. Beliau bersabda, Kalian 
adalah orang-orang yang akan ditolong (mengalahkan musuh), 
orang-orang yang memperoleh (rampasan perang), dan orang-orang 
yang dibukakan (wilayah-wilayah baru). Siapa yang memperoleh hal- 
hal tersebut maka bertakwalah kepada Allah. Hendaknya ia 
memerintahkan kebaikan dan melarang keburukan. Siapa yang 
berbohong atas namaku maka tempatilah tempatnya di neraka'." 


Dalam riwayat Yazid ada tambahan, "Dan hendaklah 
bersilaturrahim." 


4156” Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3801. 


Musuad Imam Ahmad — 
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- 4157. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
dan Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Abdurrahman bin Abdullah 
bin Mas'ud, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda —dalam 
riwayat Abdurrazzag berbunyi, "Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda—, “Allah memberi nikmat kepada orang yang mendengar 
sebuah hadits dariku lalu mengingatnya hingga menyampaikannya. 


Betapa banyak orang yang disampaikan lebih kuat ingatannya 
terhadap hadits itu daripada orang yang mendengarnya'. ss 
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4157 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmdizi (3/372) dari jalur Ath-Thayalisi dari Syu'bah. Dia berkata, 
"Hadits ini hasan shahih." Pensyarah Sunan At-Tirmidzi menisbatkan 
hadits ini kepada Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. 


— Musesd Imam Ahmad 


4158. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah dan Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan kepadaku. Hajjaj 
berkata: Dia berkata: Aku mendengar Ugbah bin Wassaj dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dari "Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Keutamaan shalat laki-laki bersama orang banyak adalah dua puluh 
lima derajat dibanding shalatnya sendirian." 

Hajjaj berkata: Syu'bah tidak me-rafa'-kan hadits ini kepadaku, 
namun dia me-rafa'-kannya kepada orang lain, dia berkata, "Aku 
khawatir me-rafa '-kannya, karena Abdullah jarang sekali me-rafa'-kan 
(haditsnya) kepada Nabi SAW'." "18 
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4159. Bahz menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah mengabarkan kepada kami dari Muwarrig, dari 
Abu Al Ahwash Al Jusyami, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW 


mengunggulkan shalat berjamaah terhadap shalat sendirian dengan 
dua puluh lima shalat. Semuanya sama dengan shalatnya." 


4158 Sanad hadits ini shahih. Ugbah bin Wassaj —dengan huruf waw 
berharakat fathah dan siin bertasydid— adalah Ibnu Hushain Al Azdi. Ia 
seorang tabi'i #sigah. Ibnu Ma'in dan ulama hadits lainnya menilainya 
Isigah. Ibnu Abu Hatim telah menulis biografinya dalam Al! Jarh wa At- 
Ta'dil (311318). 

Abu Daud berkata, "Tidak ada yang g meriwayatkan hadits darinya kecuali 
Oatadah." 

Dugaan ini tidak benar, sebab Syu'bah mendengar hadits darinya dan 
meriwayatkan darinya, sebagaimana yang ada di sini. Pembahasan 
mengenai keengganan Syu'bah me-rafa'-kan hadits ini telah dijelaskan 
sebelumnya, dan itu tidak membuat hadits ini menjadi cacat. Lihat 
keterangan hadits no. 4128. Hadits ini ulangan hadits no. 3564 dan 3567. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya secara 
ma'naa. Muwarrig di sini adalah Muwarrig Al Ijhi. Lihat hadits no. 4323. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4160. Muhhamad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
menceritakan dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Sesungguhnya Muhammad SAW telah mengajarkan 
beberapa pembuka, pengumpul, dan penutup beberapa kebaikan." 


Dia berkata, "Jika kalian duduk di setiap dua rakaat maka 
bacalah, "Segala bentuk keagungan milik Allah, (demikian juga) 
segala ibadah dan segala yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, 
wahai Nabi (demikian juga) kasih sayang Allah dan segala kebaikan- 
Nya. Keselamatan (semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. (Lalu dilanjutkan), aku bersaksi bahwa tiada illah 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta 
Rasul-Nya'. Lalu hendaklah salah seorang di antara kalian memilih 
doa yang disukainya kepada Tuhannya Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mulia." 


— Musnad Imam Ahmad 


Sesungguhnya Muhammad SAW bersabda, 'Apakah aku tidak 
mengabarkan kepadamu apa itu al 'adhh””." Beliau berkata, "AI 'adhh 
adalah mengadu domba dan banyak bicara yang menimbulkan 
permusuhan di antara manusia." Sesungguhnya Muhammad SAW 
bersabda, “Seseorang akan berkata jujur hingga ia tertulis (di sisi 
Allah) sebagai orang yang jujur, dan (seseorang) akan berbohong 
hingga ia tertulis (di sisi Allah) sebagai tukang bohong”. sb 
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4161. Ms bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Kalau saja aku 
orang yang (dapat) mengangkat seseorang menjadi kekasih (khalil) 
dari Kalangan umarku, tentu aku akan mengangkat Abu Bakar" | 


"60 Sanad hadits ini shahih. Pada hakikatnya hadits tersebut terdiri dari tiga 
hadits. Pertama adalah hadits tasyahhud yang sudah dituturkan beberapa 
kali, diantaranya hadits no. 3877 dan 4101. Kedua adalah hadits anjuran 
berkata jujur. Hadits ini juga sudah berlalu beberapa kali, diantaranya 
hadits no. 4108. Ketiga adalah hadits mengadu domba (al 'adhh). Hadits 
ini diriwayatkan oleh- Muslim (2/289) dari jalur Muhammad bin Ja'far, 
dari Syu'bah, dengan sanad yang sama. 

Ari al 'adhh —dengan huruf 'ain berharakat fathah dan dhaad mati— 
telah dijelaskan dalam haditsnya. Ibnu Al Atsir berkata, "Demikian kata 
ini dinwayatkan dalam beberapa buku hadits. Sementara yang terdapat 
dalam buku-buku kata-kata gharib (kata-kata jarang terdengar) ditulis af 
idhh —dengan huruf 'ain berharakat kasrah dan dhaad berharakat 
Jfathah—. Aku tidak tahu mengapa harus memaksakan seperti ini? Kata a/ 
adhh —dengan huruf 'gin berharakat fathah dan dhaad mati— adalah 
bentuk mashdar dari 'adhaha, ya'dhahu. la merupakan bentuk mashdar 
giyaasi (sesuai kaidah), sebagaimana dalam buku-buku ensiklopedia 
bahasa Arab (ma'aajim). 

"IS Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4136. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4162. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 


Abdullah, dari Nabi SAW, beliau berdoa, "Ya Allah, aku memohon 
kepada-Mu hidayah, ketakwaan, kesucian diri, dan kekayaan." Of 
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4163. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari 


Abdullah, dari Nabi SAW, beliau membaca ayat ini, "...adakah orang 
yang mengambil pelajaran (muddakir)?" (Os. Al Oamar (541: 17). 
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4162  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4135. 
"162  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4105.. 


(352) —« Musnad Imam Ahmad 


4164. Muhammad bin Ja'far dan Affan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag. | 
Affan berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami dari Al 
Aswad. | 

Muhammad berkata dari Abu Ishag, dia berkata: Aku 
mendengar Al Aswad menceritakan dari Abdullah, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau membaca surah An-Najm lalu sujud (karena surah itu). 
Orang-orang yang bersama beliau juga ikut sujud, kecuali seorang 
kakek tua yang mengambil segenggam kerikil atau tanah dan 
meletakkannya ke dahinya serta berkata, “Cukuplah ini bagiku'. 

Abdullah berkata, "Sungguh, telah kulihat dia setelah kejadian 
itu terbunuh dalam keadaan kafir." | 
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4165. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW lewat di depanku ketika aku 


sedang shalat. Beliau bersabda, "Mintalah, maka kalian akan diberi 
permintaan itu, wahai Ibnu Ummi Abd! | | 


Umar berkata, "Aku dan Abu Bakar kemudian berlomba, tapi 
Abu Bakar berhasil mendahuluiku. Setiap kami berlomba dalam 
kebaikan, selalu Abu Bakar yang menang." 


4i&&  Janad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3805. 


Musnad Imam Ahmad — 


Dia berkata, "Sesungguhnya sebagian doaku yang nyaris tidak 
pernah aku tinggalkan adalah, "Ya Allah, aku meminta kepada-Mu 
kenikmatan yang tiada henti, kesejukan hati yang tidak pernah habis, 
dan selalu menemani Nabi Muhammad SAW di surga tertinggi, surga 
yang abadi "3 


ta Soha 3 e,h » 


MATI YA aa 3 in Jain 3 TAS ia VA 
Sa PAT aa Upib aa Dp gp aa PB 2 
PS ayat 8 dam Ip AS ga daa Ju 
Jt BE KE spa 06 gara 106 sah ya 
ANN Gl cah ana 3 Up JB Aa aa CE 
-, dana alas Y Ti af ag ai ya Lita NS 
Pp YA alan 9 ACA TARI Y SAN Jt 7— 2 
Opa gangga 


4166. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dan Yahya dari Syu'bah, dari Abu Ishag, 
dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dia berkata, "Kami bersama 
Rasulullah SAW di (ubah dalam jumlah sekitar empat puluh orang. 
Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kalian suka menjadi seperempat 
total penghuni surga?" Kami menjawab, “Ya. Rasulullah SAW 
bertanya lagi, "Apakah kalian suka menjadi sepertiga total penghuni 
surga?" Kami menjawab, “Ya'. Beliau lalu bersabda, 'Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya. Aku sungguh berharap 
kalian menjadi setengah dari total penghuni surga. Hal itu (karena) 
surga tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim. Kalian 
(dibandingkan) dengan para musyrik tidak lain hanya bagaikan 





4108  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3662. Hadits selengkapnya dari hadits 3797. Lihat juga hadits 
no. 4255 dan 4340. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4167. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Salamah berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Mas'ud berkata, "Nabi kalian SAW telah diberi kunci-kunci segala 
sesuatu, kecuali lima, 'Sesungguhrya Allah, hanya di sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dia Yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Tak seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui (dan) Maha 
Mengena '" (Os. Lugmaan (31): 34) 

(Amr bin Murrah) berkata: Aku bertanya onani (Abdullah 
bin Salamah), "Apakah engkau benar-benar mendengarnya dari 
Abdullah?" Dia menjawab, "Ya, lebih dari lima puluh kali. si 


“I6  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3671. 
4167 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3659. 


Musaed Imam Ahmad — (355) 
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4168. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Al 
Mujabbir berkata: Aku mendengar Abu Majid (maksudnya Al Hanafi) 
berkata: Saat aku sedang bersama Abdullah RA, dia berkata, "Aku 
sungguh teringat lelaki pertama yang dipotong tangannya oleh beliau. 
(Saat itu), seorang pencuri dibawa ke hadapan beliau, lalu 
diperintahkan agar tangannya dipotong. Seakan-akan tampak rasa 
menyayangkan di wajah beliau. Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, engkau sepertinya kurang senang memotong tangannya". 
Beliau menjawab, “Apa yang menghalangiku? Janganlah kalian 
menjadi para pembantu syetan terhadap saudara kalian. 
Sesungguhnya bila perkara hadd sudah sampai kepada seorang 
pemimpin, maka dia wajib melaksanakannya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf dan menyukai maaf." | 
" .dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kalian tidak ingin Allah mengampuni kalian? Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Os. An-Nuur (24): 
22). | 


4168 Sanad hadits ini dha'if karena status Abu Majid Al Hanafi yang majhul 
(tidak dikenal). Hadits senada telah ada pada hadits no. 3711. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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M169, “ma menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abdullah At-Taimi, dari 
Abu Majid Al Hanafi, latu dia menuturkan hadits senada (dengan 
yang tadi) dan berkata, "Seakan-akan wajah Rasulullah SAW kecewa 
(seperti) ditaburi debu." 
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4170. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Ibrahim bin 
Suwaid. Dia adalah imam masjid Algamah setelah Algamah, dia 
berkata, "Algamah shalat Zhuhur bersama kami, aku tidak tahu 
apakah dia sudah melakukannya sebanyak tiga atau lima rakaat. Lalu 
(hal itu) dikatakan kepadanya. Dia bertanya, “Kamu juga, wahai 
A'war?” Aku menjawab, “Ya'. Akhirnya dia pun sujud dua kali. Dia 
kemudian menceritakan (hadits) dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, 
kasus yang sama dengannya." 





4109 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
Yahya bin Abdullah At-Taimi adalah Yahya bin Abdullah bin Al Harts Al 
Jabir, atau Al Mujabbir At-Taimi. Penilaian terhadap ke-fsigah-annya 
telah ada dalam keterangan hadits no. 2142. 

4170 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/159) dari 
jalur Al Hasan bin Ubaidillah, dari Ibrahim bin Suwaid, dengan panjang. 


Musnad Imam Ahmad — 
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:417 1. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dan Hajjaj dari Syu'bah, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Isa Al Asadi, dari Zirr, dari Abdullah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Ath-thiyarah" termasuk syirik. Tidak ada seorang 


pun di antara kita kecuali (akan merasakannya), tetapi Allah akan 
menghilangkannya dengan tawakal." 
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Mengenai keraguan dalam kalimat, "Aku tidak tahu apakah dia telah 
melakukannya sebanyak tiga atau lima rakaat," tampaknya muncul dari 
Salamah bin Kuhail, sebab Al Hasan bin Ubaidillah menjelaskan secara 
pasti bahwa ia shalat sebanyak lima rakaat, tanpa ada keraguan dalam 
riwayat tersebut. 
Kalimat, "Kamu juga, wahai A'war?” adalah ringkasan. Dialog 
selengkapnya adalah —sebagaimana terdapat dalam redaksi Al Hasan bin 
Ubaidillah—, "Ketika ia salam, orang-orang berkata, "Wahai Abu Syibl, 
kamu shalat sebanyak lima rakaat. Dia menjawab, 'Tidak! Aku tidak 
melakukannya'. Mereka berkata lagi, 'Ya. (lima rakaat). Saat itu aku 
berada di antara orang-orang tersebut dan masih anak-anak. Aku 
kemudian berkata, 'Benar, engkau telah shalat sebanyak tima rakaat'. Dia 
berkata kepadaku, "Kamu juga wahai A'war mengatakan itu?" Aku 
berkata, Ya'." Lihat hadits no. 4032. 
Thiyarah atau tathayyur adalah perasaan seseorang mengenai adanya 
pertanda buruk lantaran suatu kejadian atau fenomena alam, misalnya 
mendengar suara burung hantu berarti akan ada yang mati.Ed. 
4I7!  Sanad hadits ini shahih. Isa Al Asadi adalah Isa bin Ashim. Hadits ini 
ulangan hadits no. 3687. 


—— Musnad Imam Ahmad 


an Cah Gp PRE Ha Alah PS Kn Tk aa Ukuahi 
(3 Tega "1 2 AI ci 5g Kila Bean ma La Ah 


4172. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabi, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau salam ke 
sebelah kanan dan kirinya hingga aku dapat melihat putih pipinya. 
Aku tidak lupa (lagi) setelah ini dengan apa yang pernah aku lupakan, 
"Assalamua'laikum — wa rahmatullah. . Assalamua 'Iaikum wa 
rahmatullah "7 
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3. Muhammad bin J a'far menceritakan kepada. kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dan Sulaiman, dari Ibrahim, 
dari Abidah As-Salmani, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Manusia terbaik adalah generasiku, kemudian generasi 
berikutnya, kemudian generasi berikutnya. Setelah itu akan datang 


generasi yang kesaksian mereka mendahului sumpah mereka dan 
sumpah mereka mendahului kesaksian mereka. sii 
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je Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4055. 
198 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4130. Sulaiman 
adalah Sulaiman Al A'rmasy. 
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4174. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Manshur menulis surat 
kepadaku dan aku membacakannya, dia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepadaku dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah melakukan shalat, aku tidak pasti apakah 
beliau menambah atau mengurangi jumlah rakaatnya, (Ibrahim lupa 
yang berkata, “Aku lupa apakah beliau menambah atau mengurangi” 
itu Algamah atau Abdullah). Kemudian beliau menghadap kepada 
kami. Kami lalu memberitahu jal tersebut. Beliau kemudian melipat 
kakinya” dan menghadap Kiblat. Beliau sujud dua kali. Setelah selesai 
beliau kembali menghadap kepada kami, lalu bersabda, “Vika terjadi 
sesuatu dalam shalat maka aku tentu akan mengabarkannya kepada 
kalian. Namun aku hanya seorang manusia. Aku dapat lupa 
sebagaimana kalian. Jika aku lupa kalian harus mengingatkanku dan 
siapa saja di antara kalian yang ragu-ragu dalam shalatnya maka 
pikirkanlah yang paling dekat dengan peenalan, lalu sempurnakan 
shalat itu dan salam, kemudian teu dua kali". 


sang, 

" Duduk tasyahhud. Ed 

“18 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i. 
Hadits ini dituturkan dengan panjang pada hadits no. 4032. Lihat juga 
hadits no. 4170. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4175. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari 

Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika kalian bertiga maka 

janganlah dua orang saling berbisik tanpa menyertakan yang satunya 

lagi, karena itu bisa membuatnya tidak enak hati. Juga janganlah 

seorang wanita bergaul dengan wanita lain dengan tujuan 
menggambarkan wanita tersebut kepada suaminya." 
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4176. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 


Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nab: SAW, beliau 
bersabda, “Amat buruk bagi seseorang di antara kalian...." 





“'8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdiri dari dua hadits: Pertarna adalah 
hadits berbisik, yang telah dituturkan beberapa kali sebelumnya, dan 
terakhir no. 4106. Kedua adalah hadits bergaul (al! mubaasyarah), yang 
telah dituturkan pada no. 3609 dan 3668. 

Kalimat "ajla yuhzinuhu" dan "ajla tan'atuhaa" artinya dengan tujuan itu. 
Ibnu Al Atsir berkata, "Semuanya dialek yang benar. Huruf jiim-nya 
dapat dibaca fathah dan kasrah." 


Musnad Imam Ahmad — 


(Atau dengan kalimat) "Amat buruk bagi seseorang di antara 
mereka untuk berkata, “Aku lupa ayat ini dan ayat itu'. Tetapi (yang 
benar) dia dilupakan. Berusahalah kalian mengingat-ingat Al Our an. 
Sesungguhnya Al Our'an lebih cepat lepas dari hati orang-orang 
(yang menghafalnya) daripada (kecepatan) hewan-hewan ternak yang 
(lepas) dari tali penambatnya." 
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4177. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dia berkata, “Kami biasa 
mengucapkan, "Semoga keselamatan untuk si fulan dan si fulan'. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, Bacalah, "Segala bentuk keagungan milik 
Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala yang baik. 
Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian juga) kasih 
sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan (semoga selalu) 
untuk kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa 
fiada illah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba serta rasul-Nya"”. Jika kalian mengatakan, "Keselamatan 
(semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba Allah yang shalih", 


4176 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4020 dan 
merupakan hadits panjang dari hadits no. 4085. 


— Musnad Imam Ahmad 


berarti kalian telah mendoakan keselamatan untuk setiap hamba yang 
shalih yang ada di bumi dan ik sk, 
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4178. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dan Zubaid, dari Abu Wa'l, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencacimaki 
seorang muslim adalah suatu Cin sedangkan membunuhnya 
adalah kekufuran." 


Dalam hadits Zubaid, "Aku BRP Abu Wa'il.... "178 
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4179. Muhammad bin J ami bsa kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Rukain menceritakan kepadaku, dia 


berkata, “Aku mendengar Al Oasim bin Hassan mneceritakan dari 
Abdurrahman bin Harmalah, dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa 


477 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4101. Lihat juga 
hadits no. 4160. 
418 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4126. 


Musnad Imam Ahmad — 





Rasulullah SAW membenci sepuluh hal, yaitu: Ash-Shufrah," 
mewarnai uban, memanjangkan sarung (hingga melebihi mata kaki), 
cincin emas, (atau perawi berkata), gelang emas yang melingkar, 
bermain dadu, berhias tidak pada tempatnya, berjampi-jampi kecuali 
dengan al mu'awwidzatain, mengalungkan jimat, az!', dan merusak 


(susu) bayi tanpa menghalanginya sama sekali" 2179 
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4180. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Waril bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Aku adalah orang yang mendahului kalian menuju Al 
Haudh. Sungguh, beberapa laki-laki dari kalian ditampakkan 
kepadaku kemudian mereka tercabut dariku, maka aku berkata, 
'Wahai Tuhanku, (bukankah) mereka para sahabatku?" Lalu 


dikatakan kepadaku, “Kamu tidak mengetahui perbuatan mereka 
setelah (wafat)mu' "MT | 





Menggunakan wewangian hasil campuran za'faran dengan tainnya. Penj. 
Mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri. Penj. P 
Maksudnya menyetubuhi istri yang sedang menyusui sehingga hamul, 
akibatnya air susu berhenti. Penj. 

4179  Isnad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3605 dan no. 3774. 
1180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4042. 


— Musnad Imam Akhmad 
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4181. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari seorang lelaki dari Thayyi , 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami tabaggur 
(penyebaran di berbagai wilayah) dalam keluarga dan harta.” 

— Abu Hamzah —saat itu sedang duduk di sisinya— berkata, "Ya, 
Akhram Ath-Tha'i menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW. Abdullah berkata, "Bagaimana dengan 
keluarga di Radzan, keluarga di Madinah, dan keluarga di suatu 
tempat lain?" 

Syu'bah berkata: Aku berkata ea Abu At Tayyah, "Apa itu 
tabaggur?" Dia menjawab, "Jumlah yang banyak."?! 





M8) Kedua isnad hadits ini masih dipertanyakan. Salah satunya dha'if karena 
ke-majhul-an lelaki dari kabilah Thayyi' tersebut. Sementara yang yang 
satunya lagi shahih berdasarkan kajian. 

Al Hafizh telah men-tahgig kedua sanad ini dengan dua sanad lainnya 
secara mendalam dalam bukunya, At-Tajil (478-479, yaitu hadits no. 
4184 dan 4185). Dia menjelaskan kebaikan hadits yang satu dan menilai 
salah hadits yang lain. Kami akan mengutipnya. Penjelasannya di sini apa 
adanya. Selanjutnya kami akan mengomentari pandangan yang menurut 
kami benar, Insya Allah. 

Al Hafizh berkata: Abu Hamzah dan Akhram Ath-Tha'i, dari ayahnya, 
dari Ibnu Mas'ud. Juga Abu Hamzah dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud 
(maksudnya hadits no. 4185). Juga dari Syu'bah: Dia tidak tahu siapa 
kedua orang itu. Mengenai kedua orang ini, anak guru kami berkata, 
"Tidak mengenalnya." 

Aku (Al Hafizh) berkata: Ahmad berkata: Hajjaj menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dari 


Musnad Imam Ahmad — 


366 





seorang lelaki Thayyi', dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang fabaggur (keluarga atau harta yang menyebar di berbagai 
wilayah)." Perawi berkata: Abu Hamzah —yang saat itu sedang duduk di 
sampingnya— berkata, "Ya, Akhram Ath-Tha'i menceritakan kepadaku 
dari ayahnya, dari Abdullah, dari Nabi SAW. Abdullah berkata, "Lalu 
bagaimana dengan keluarga di Radzan, keluarga di Madinah, dan 
keluarga di sini dan di sana?" 

Syu'bah berkata: Aku bertanya kepada Abu At-Tayyah, "Apa itu At 
Tabaggur?" Dia menjawab, "(Jumlah yang) banyak." 

Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah. 

Aku mendengar Abu Hamzah menceritakan dari Ibnu Al Akhram, dari 
ayahnya (maksudnya sanad hadits no. 4185), namun dalam dua naskah 
asal tidak terdapat kalimat "dari Ibnu Al Akhram". Tampaknya 
penambahan ini berasal dari Al Hafizh, guna menjelaskan sanadnya. 
Kesimpulannya, Abu Hamzah —kepada Syu'bah— menambahkan kata 
"dari ayahnya" dalam sanadnya. Hal ini berbeda dengan Abu At-Tayyah 
yang berkata, "dari seorang lelaki Thayyi', dari Abdullah" tanpa 
menyebut "dari ayahnya". 

Kata ganti (dhamiir) dalam riwayat tersebut kembali ke Ibnu Al Akhram, 
bukan kepada Abu Hamzah. Sedangkan Abu Hamzah dikenal sebagai 
tetangga Syu'bah. Namanya Abdurrahman. Para ulama hadits berbeda 
pendapat mengenai nama ayahnya. Biografinya terdapat dalam 4i- 
Tahdzib (6/219) sementara dalam buku tersebut tidak terdapat riwayatnya 
yang berasal dari ayahnya. 

Putra guru kami —saat berbicara tentang biografi Akhram Ath-Tha' i— 
menegaskan bahwa Abu Hamzah di sini adalah Maimun Al A'war. Bukan 
seperti yang dikatakannya. Sementara ia sendiri menentangnya di sini dan 
berkata, "Tidak diketahui." Padahal Maimun Al A'war perawi yang 
diketahut. Ia termasuk perawi yang disebut di dalam A4t-Tahdzib. Jadi, 
tidak perlu keterangan lanjutan (istidrak). 

Selain Syu'bah juga terdapat perawi lain yang meriwayatkan matan hadits 
ini dengan isnad jayyid, sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad dalam 4! 
Musnad (hadits no. 3579, 4048, dan 4234) dan At-Tirmidzi dari riwayat 
Al A'masy, dari Syimr bin Athiyyah, dari Al Mughirah bin Sa'd bin Al 
Akhram, dari ayahnya, dari Abdullah, lalu dia menuturkan haditsnya. 
Redaksinya, "Jangan kalian menjadikan tanah untuk dikelola, (dan jika 
kalian lakukan itu. Penj) maka kalian mencintai dunia." 

Berdasarkan keterangan ini, maka Ibnu Al Akhram dalam nwayat 
Syu'bah “adalah Al Mughirah bin Sa'd bin Al Akhram. Ia dinisbatkan 
kepada kakeknya. Dengan demikian ayahnya adalah Sa'd bin Al Akhram. 
Kami memberikan keterangan lanjutan bahwa Al Hafizh Ibnu Hajar 
mengikuti langkah Al Hafizh Al Husaini, bahwa yang berbicara dengan 
Syu'bah di majelis Abu At-Tayyah adalah Abu Hamzah —dengan huruf 


—— Musnad Imam Ahmad 





haa' tanpa titik dan zaa — serta menganggapnya orang dikenal sebagai 
tetangga Syu'bah. Menurutku ini perkiraan yang salah. 

Dalam dua naskah 4! Musnad yang ada padaku, yaitu naskah kode Haa ' 
(yang tingkat kesalahannya sedikit) dan naskah kode Kaaf (yang benar 
dan dilengkapi dengan harakat) tertulis Abu Jamrah —dengan huruf jiim 
dan raa —, Tepatnya dalam riwayat ini dan dalam riwayat hadits no. 
4185. Bahkan dalam naskah kode Kaaf, di atas huruf raa' tertulis tanda 
ihmaal yang biasanya dilakukan oleh para penyalin masa lalu yang sangat 
teliti. Dengan demikian maka ia adalah Abu Jamrah Nashr bin Imran 
Adh-Dhuba'i. Dia dan Abu At-Tayyah (Yazid bin Humaid Adh-Dhuba') 
adalah dua orang guru Syu'bah. Keduanya hidup satu masa. Keduanya 
meninggal dunia pada tahun 218 H atau keduanya wafat hanya berbeda 
waktu sedikit. Abu Jarorah Nashr meriwayatkan hadits dari Abu At- 
Tayyah. Sedangkan Abu Hamzah —yang tetangga Syu'bah— kami tidak 
menemukan bukti bahwa ia pernah bertemu dengan Abu At-Tayyah atau 
meriwayatkan hadits darinya. Ada kemungkinan namanya terubah 
(mushahhaf) dari jiim dan raa" menjadi haa' dan zaa' dalam sebagian 
naskah 4! Musnad yang ada pada kedua Al Hafizh tersebut, atau salah 
satunya, atau putra guru kedua Al Hafizh tersebut. Akibatnya perkiraan 


.yang salah tadi diikuti oleh yanglain. ”—: | 


Sedangkan Akhram Ath-Tha'i, periwayatan dari Syu'bah mengenainya, 
sangat kacau (mudhtharib). Anda melihatnya di sini dia berkata dalam 
isnadnya "Akhram Ath-Tha'i dari ayahnya, dari Abdullah”. Sementara dia 
berkata dalam hadits no. 4184 “Ibnu Al Akhram —Jelaki dari Thayyi — 
dari Abdullah bin. Mas'ud”. Sementara Anda dapat lihat di dalam At-Ta'jil 
(25) tertulis "Akhram bin Abu Akhram Ath-Tha'i dari ayahnya, dari Ibnu 
Mas'ud, dan Abu Hamzah darinya, adalah orang yang tidak diketahui 
(majhul). | | 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, "Yang benar dalam riwayat tersebut adalah dari 
Abu Hamzah —yang namanya Abdurrahman— dari Abu Al Akhram, 


sebagaimana akan aku pastikan nanti dalam biografi Abu Hamzah dalam 
Al Kunaa." 


Maksud Ibnu Hajar adalah keterangan yang telah kami kutip tadi. Besar 
dugaanku, kekacauan periwayatan ini berasal dari Syu'bah, karena ia 
mendengarnya dari Abu Jamrah dalam pemaparan (hadits) di majelis 
mudzakarah Abu At-Tayyah. Tampaknya dia tidak berusaha melakukan 
tatsabbut (cek ulang). 

Al A'masy telah membenarkan keberadaannya dalam riwayatnya dari 
Syimr bin Athiyyah, "dari Al Mughirah bin Sa'd bin Al Akhram dari 
ayahnya, dari Ibnu Mas'ud". Inilah riwayat yang shahih yang tidak 
mengandung idhthiraab dan wahm (dugaan yang salah). 

Al A'masy —dalam riwayat ini— juga diikuti oleh (ais bin Ar-Rabi' dari 
Syimr pada Yahya bin Adam dalam bab A! Kharaaj, sebagaimana kami 
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4182. Muhammad bin Ja'far ul kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Raja', dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Abu Al Hudzail menceritakan dari Abu Al 
Ahwash, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud bercerita 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kalau saja aku orang yang (dapat) 
mengangkat seseorang menjadi kekasih (khalil), tentu aku akan 
menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih (khalil). Tetapi dia saudara 


dan sahabatku. Allah telah mengangkat sahabat kalian sebagai 
kekasih." 
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singgung dalam keterangan hadits no. 3579 dan 4043. Segala puji milik 
Allah. Lihat Majma' Az-Zawa 'id (1/251). 

1182 Sanad hadits ini shahih. Ismail bin Raja' bin Rabi'ah Az-Zubaidi adalah 
perawi yang tsigah. Ia dinilai #sigah oleh Ibnu Muhammad bin Ja'far, 
Syubah, Abu Hatim, An-Nasa'i, dan ulama hadits lainnya. Al Bukhari 
telah menulis biografinya dalam 4! Kabir (1/1/353). Versi lengkap hadits 
ini disebutkan pada no. 4161. 


-— Musnad Imam Ahmad 


4183. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Washil, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata —aku menduga ia telah me-rafa'-kan hadits ini 
kepada Nabi SAW— bahwa beliau bersabda, “Menjelang Kiamat 
terdapat hari-hari harj (banyak pembunuhan), hari-hari saat ilmu 
hilang, dan hari-hari saat kebodohan merajalela." 


Abu Musa berkata, "Al Harj —menurut dialek Al Habasy— 
adalah pembunuhan." 
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4184. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu At-Tayyah, dan Ibnu Al 
Akhram? —seorang lelaki dari Thayyi' — dari Abdullah bin Mas'ud, 
dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang tabaggur (berbanyak- 
banyakan) dalam keluarga dan harta." 
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18  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3695, 3817 dan 
3841, narmun semuanya berasal dari hadits Ibnu Mas'ud serta Abu Musa 
Al Asyari RA. Para perawi di sana memastikan ke-marfu -an hadits- 
hadits tersebut. Mereka tidak ragu mengenai hal itu sebagaimana Syu'bah. 
Secara kasat mata riwayat-riwayat tersebut tampaknya juga menunjukkan 
bahwa tafsir kata al harj juga marfu'. Namun dalam riwayat ini tafsir itu 
berasal dari keterangan Abu Musa. Kemungkinan inilah yang membuat 
Syu'bah ragu terhadap ke-marfu '-an hadits ini. 

188 Zhahir isnad mungathi”. Kami telah membahas masalah ini secara rinci 
dalam keterangan hadits no. 4181. 


Musmad Imam Ahmad — 


Tata dia Jala cad Jt alat 6 SA GS AN Ka JO 


NS 


4185. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Jamrah. 
bercenita ayahnya, dari Abdullah, dari Nabi si, beliau 
bersabda, .. 


Abdullah berkata, "Bagaimana orang mempunyai tiga keluarga: 
(satu) Kenanga di Nana satu di sana, dan satu di sani?" "8? 
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185 Sanad hadits ini shahih, namun dengan adanya idhthiraab pada Syu'bah. 
Hadits ini pelengkap hadits sebelumnya. Kedua hadits tersebut, dalam 
hadits no. 4181, merupakan satu hadits dengan dua sanad. Sementara di 
sini dijadikan dalam dua hadits. 

Ucapan Syu'bah, "Aku mendengar Abu Jamrah bercerita dari ayahnya, 
dari Abdullah," tidak seperti apa adanya. Hal ini telah dijelaskan oleh Al 
Hafizh berdasarkan apa yang kami kutip darinya saat menerangkan hadits 
no. 4181. Maksud dia adalah, Abu Jamrah berbeda dengan Abu At- 
Tayyah yang meriwayatkan "dari Ibnu Al Akhram Ath-Tha'i, dari 
ayahnya." 

Ungkapannya di sini "bercerita" maksudnya menceritakan hadits ini dari 
Ibnu Al Akhram dan berkata di dalamnya "dari ayahnya". Dhamiir (kata 
ganti) pada kata abiihi kembali kepada Ibnu Al Akhram, bukan kepada 
Abu Jamrah. 


— Musnad Imam Ahmad 


4186. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dan Hajjaj, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Al Walid bin Al Aizar. Hajjaj berkata: Aku mendengar Abu 
Amr Asy-Syaibani. Muhammad berkata dari Abu Amr Asy-Syaibani, 
dia berkata, “Pemilik rumah ini —sambil member. isyarat ke rumah 
Abdullah, ia tidak menyebutkan nama kepada kami— menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
"Perbuatan apa yang paling disuka: Allah?” Beliau menjawab, “Shalat 

Dalam versi nwayat Al Hajjaj berbunyi, "(Shalat) berdasarkan 
waktunya." Abdullah bertanya, "Kemudian apa?” Beliau menjawab, 
"Kemudian berbuat baik kepada kedua orang tua." Abdullah 
bertanya, "Kemudian apa?" Beliau. menjawab, "Berjihad di jalan 
Allah.” (Abdullah berkata), “Jika aku meminta tambah (bertanya lagi) 
tentu beliau akan menambahkannya.""' 
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4187. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dar Mansbur, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seseorang akan selalu 
berkata jujur dan berusaha untuk itu, sampai ia ditulis sebagai orang 
yang sangat jujur. Ada pula seseorang yang selalu berbohong dan 


berasa untuk selalu berbohong, sampai ia ditulis sebagai tukang 
bohong." 





“16 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3890, 3973, dan 
3998. 

"87 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4095. Lihat hadits 
no. 4160. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4188. Muhammad bin Ja'far meilia kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dani 
Abdullah, dia berkata, "Aku telah diberitahu tentang (kedatangan) 
kalian. (Namun) kekhawatiranku membuat kalian -bosan 
menghalangiku untuk keluar (menemui kalian). Rasulullah SAW 
(dahulu) biasa memberi pengajian berselang hari karena khawatir rasa 
bosan muncul pada kami." 
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. 4189. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, Manshur, Hammad, Al 
Mughirah dan Abu Hasyim dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau —dalam tasyahhud— membaca, "Segala bentuk 
keagungan milik Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala 
yang baik. Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian 
juga) kasih sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan 
(semoga selalu) untuk kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 


1138 Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4060 dan ringkasan 
hadits no. 4041. 


-— Musmad Imam Ahmad 


bersaksi bahwa tiada illah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya." | 
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4190. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur dan Al A'masy, dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika 
kalian bertiga maka janganlah dua orang berbisik tanpa yang satunya 
lagi. Jangan pula seorang wanita. bergaul dengan wanita lain lalu 


wanita itu menggambarkan wanita lain tersebut Kuka suaminya 
hingga seakan-akan suaminya itu melihatnya." 


(Sufyan) berkata, "Aku mendapat informasi dari Manshur 
bahwa redaksinya (ada tambahan), "kecuali antara keduanya terdapat 
pakaian sdt | | | | 
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4191. Muhammad bm Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia” berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 





“89 Sanad hadits ini shahih. Abu Hasyim adalah Abu Hasyim Ar-Rummani 
Al Wasithi. Hadits ini ringkasan hadits no. 4177. 
“19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4175. 


Musaad Imam Ahmad — 


bersabda, “Jika kalian bertiga..." Lalu ia menuturkan hadits 
senada."”! 
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4192. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidillah, 
dari Ibrahim bin Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Jika sudah masuk waktu petang biasanya 
Rasulullah SAW mengucapkan, Kami memasuki petang sementara 
kerajaan tetap milik Allah. Segala puji bagi Allah, (Haa ilah sergin 
Allah “Tang Maha Satu, tidak « ada sekutu untuk- "ld di 
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4193. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 


49” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

41922 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/317) 
secara panjang dari Outaibah bin Sa'id, dari Abdul Wahid bin Ziyad. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/477) secara panjang dari 
jalur Al Hasan bin Ubaidillah. 

Al Mundziri berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, 
dan An-Nasa'i." 


— Musnad Imam Ahmad 


bermimpi bertemu aku dalam tidurnya maka dia telah melihatku. 
Sesungguhnya syetan tidak dapat menyerupaiku '. sb 
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4194. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Salamah, dari Isa bin Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Ath-thiyarah” adalah 
(perbuatan) syirik. Ath-thiyarah adalah (perbuatan) .syirik. Tetapi 
Allah akan menghilangkannya dengan tawakal '. sa 
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4195. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abu Oais, dari Hudzail, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada 


4193  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3559 dan 3799. 

" Kepercayaan akan terjadinya suatu malapetaka lantaran kejadian alam, 
yang sebenarnya sama sekali tak ada hubungannya dengan peristiwa yang 
akan terjadi tersebut. Contohnya adalah percaya tentang adanya orang 

oa YAN mati bila mendengar suara burung tertenta. Ed. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4171. 


Musnad Imam Ahmad — 


Abu Musa dan Salman bin Rabi'ah. Lelaki itu bertanya kepada kedua 
orang tersebut tentang (pembagian waris yang terdiri dari) anak 
perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan saudara 
perempuan. Keduanya menjawab, “Untuk anak perempuan setengah 
dan untuk saudara perempuan setengah. Datanglah kepada Abdullah. 
Sesungguhnya dia akan mengikuti (pendapat) kami'. 

“Lelaki itu lalu mendatangi Abdullah dan mengabarkannya 
(pendapat kedua orang itu). Abdullah berkata, 'Aku akan jadi sesat dan 
bukan termasuk orang yang memperoleh petunjuk (bila mengikuti 
pendapat mereka). Aku sungguh akan memutuskan masalah tersebut 
berdasarkan keputusan Rasulullah SAW...'." 

(Atau redaksinya berbunyi), “(Aku akan memutuskan masalah 
tersebut) sama dengan keputusan Rasulullah SAW.” (Demikian 
redaksi versi Sufyan): Anak perempuan memperoleh setengah, cucu 


perempuan dari anak laki-laki seperenam, dan sisanya untuk saudara 


perempuan?.”195 
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4196. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak selayaknya seseorang menjadi lebih baik dari Yunus 
bin Matta. "IS 
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"9? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3691 dan 4073. 
"86 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits 3703. 


—— Musnmad Imam Ahmad 





4197. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami 
dengan sanadnya, Rasulullah SAW berkata, "Jangan sekali-kali ada 
di antara kalian yang berkata, “Aku (Rasulullah SAW) lebih baik 
daripada Yunus bin Matta”. 2 
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4198. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Umarah bin Al Oa'ga', dia berkata: Abu Zurah menceritakan kepada 
kami, seorang teman kami menceritakan kepada kami dar: Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di antara kami dan 
bersabda, “Sesuatu tidak menular kepada sesuatu yang lain'. Lalu 
seorang Arab badui berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, awal kudis 
yang ada di bibir seekor unta atau di ekornya dapat menyebabkan 
kudis kepada seluruh kumpulan unta'. Rasulullah SAW menjawab, 
'Lalu apa yang menyebabkan unta pertama terkena kudis? Tidak ada 
penularan penyakit, tidak ada meramal nasib dengan burung hantu, 
dan tidak ada shafar. Allah menciptakan setiap jiwa (nafs) lalu 
menakdirkan hidupnya, hal-hal yang akan menimpanya, dan 
rezekinya” "AF 





4197  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

4198 Janad hadits ini dha'if karena keadaan perawi dari Ibnu Mas'ud tidak 
diketahui. Mengenai Umarah bin Al Oa'ga' bin Syubrumah Adh-Dhabbi, 
ia adalah perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, An Nasa', 
dan ulama hadits lainnya. 


Musaad Imam Ahmad — 
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4199. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 
Al A'masy dari Abu Wa'il dari Abdullah, dia berkata, "Aku shalat dan 
melakukan giyaam al lail bersama Rasulullah SAW. Beliau masih 
tetap berdiri (dalam shalat dengan waktu yang lama) aa aku 
(sempat)-merencanakan keburukan." 


Kami bertanya kepadanya, "Apa yang Msi rencanakan?" 
| Abdullah menjawab, "Aku sempat berencana untuk duduk dan 
meninggalkan beliau (shalat sendirian).""'” 


Ibnu Abu Hatim telah menulis biografinya dalam 41 Jarh wa At-Ta'dil 
(3/1/368-369). Abu Zurah bin Amr bin Jarir lebih dikenal dengan nama 
kunyah-nya. Sedangkan nama aslinya masih diperselisihkan. Pendapat 
yang raajih menyatakan bahwa namanya Haram. Nama ini yang 
dipastikan oleh Al Bukhari yang menulis biografinya dalam A1 Kabir 
(4/2/243-244). Demikian juga nama yang dipastikan oleh Ahmad dalam 
Al Musnad, seperti dalam hadits no. 8968. Ia (Abu Zurah) merupakan 
salah satu ulama tabr'in. 

Ibnu Ma'in dan ulama hadits lainnya menilainya sebagai perawi tsigah. 
Temannya —yang meriwayatkan hadits dari Ibnu Mas'ud— adalah 
perawi yang tidak dikenal. Ia tidak disebutkan oleh Al Hafizh dalam 41 
Mubhamat, At-Tahdzib, dan At-Ta'jil untuk dijelaskan lebih lanjut. 

Hadits iri juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/200) dari Bandar, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dengan sanad yang sama. 

— Makna hadits ini telah dituturkan sebelumnya dari hadits Ibnu Abbas 
dengan dua sanad yang shahih (hadits no. 2425 dan 3032). Lihat juga 
hadits no. 1502 dan 1554. 

Mengenai kata an-nugbah —dengan huruf nuun berharakat dhammah dan 
gaaf yang mati— Ibnu Al Atsir berkata, "(Artinya adalah) yang pertama 
kali muncul akibat gatal-gatal atau kudis.” Bentuk jamaknya adalah an- 
nugb —iengan huruf gaaf mati—. Ia dinamakan nugbah (lubang) karena 
ja melubangi kulit. 

"1?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3937. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4200. Muhammad bin Ja'far mencentakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya perkara yang pertama, kah yang 
diputuskan di antara para hamba adalah masalah darah.' si 
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4201. Muhammad bin Ja'far dan Affan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman. Affan berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 
“Terdapat bendera (penanda) untuk setiap pengkhianat (orang yang 
tidak memenuhi janji) pada Hari Kiamat.” 

Dalam riwayat Ibnu Ja'far berbunyi, "Akan dikatakan, “Inilah 
pengkhianatan si fulan!”.” 0 Ha 
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4200 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3674. 
“201  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3959. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4202. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Terdapat bendera (penanda) untuk setiap pengkhianat 
pada Hari Kiamat." 

Ibnu Ja'far menambahkan, "Akan dikatakan, “Inilah 
pengkhianatan si fulan?” .” 2 | 


AI OA RA Aan SA 3 - —y ro 

Si Io SI hi Tt: 5 ae 3 rd S3 ui aa 

IP Wat 5 Lenjak Up 05) 3 an dia 
EA ad Io en 


4203. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dia berkata, "Seakan- 
akan aku melihat Rasulullah SAW saat beliau bercerita tentang 
seorang nabi, dia berkata, “Masyarakatnya memukulinya sampai 
roboh'. Nabi itu lalu mengusap dahinya dan berkata, Ya Tuhanku, 
ampunilah masyarakatku, karena mereka sebenarnya tidak 
mengetahui." 203 


GC: 


202 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya, hanya saja 
di sini tidak disebutkan nama Affan. Sanad hadits ini tidak dituturkan 
dalam naskah kode Kaaf. Keberadaannya dalam naskah kode Haa' 
kemungkinan adalah kesalahan dari para penyalin naskah, karena tidak 
ada alasan menurunkan hadits ini setelah keberadaan isnad hadits 
sebelumnya. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no, 4107. Lihat juga 
hadits no. 4331. 


— Musnad Imam Ahmad 


4293 
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4204. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il berkata: Abdullah berkata, "Rasulullah SAW 
membagi-bagikan harta. Lalu seorang lelak: berkata, “Sesungguhnya 
ini pembagian yang tidak didasari oleh keinginan memperoleh ridha 
Allah'. 

Lalu aku mendatangi Rasulullah SAW dan menceritakan hal itu 
kepadanya. Wajah Rasulullah SAW langsung memerah." 


Syu'bah berkata, "Aku menduga Abdullah berkata, '...dan 
marah, sehingga aku lebih suka untuk tidak memberitahukannya." 


Syu'bah berkata, "Aku memperkirakan Abdullah berkata 
(Rasulullah SAW bersabda), "Semoga Allah mengasihi kita dan 
Musa.” 

Syu'bah ragu-ragu mengenai kalimat, "Semoga Allah mengasihi 
kita dan Musa. Dia telah disakiti lebih dari ini tapi ia tetap bersabar." 
Kalimat ini tidak ada ada keraguan, (yaitu kalimat), "Dia (Musa) telah 
disakiti lebih dari ini lalu ia bersabar.“ 


4204 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4148. Lihat juga 
hadits no. 4331, 


Musnad Imam Ahmad — 
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4205. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman. Aku mendengar Ibrahim 
At-Taimi dari Al Harts bin Suwaid, dari Abdullah, dia berkata, “Aku 
masuk menemui Rasulullah SAW. Saat itu beliau sedang demam. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau sedang sakit panas sekali (demam 
tinggi)?” Beliau menjawab, “Aku mengalami sakit panas bagaikan 
dua orang dari kalian sakit panas'. Aku bertanya, (Apakah itu 
artinya) engkau memperoleh pahala dua (kali lipat)? Behau 
menjawab, 'Ya'. Atau “Benar'. Beliau kemudian bersabda, “Tidak ada 
seorang muslim pun yang terkena hal yang menyakitkan, baik berupa 
tertusuk duri atau pun yang lebih dari itu, kecuali Allah menghapus 
kesalahan-kesalahannya, seperti pohon menggugurkan daunnya ' Li 
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208 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3618 dan 3619. 
Al wa'k adalah sakit panas (demam). Pendapat lain mengatakan bahwa al 
wa'k adalah rasa sakit akibat sakit demam (alamuhaa). Pendentanya 
disebut mau'uuk, demikian yang dijelaskan oleh Ibnu Al Atsir. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4206. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dan Manshur, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
ketika melihat masyarakat Ouraisy mendurhakainya, beliau bersabda, 
“Ya Allah bantulah aku mengalahkan mereka dengan tujuh 
(bencana) seperti tujuh (bencana pada masa) Yusuf.” Tn 

Perawi berkata, "Lalu mereka diadzab dengan masa paceklik, 
hingga segala sesuatunya hangus. Sampai-sampai mereka memakan 
kulit dan tulang." Pa Be igh : 

— Salah satu dari dua perawi tersebut (Sulaiman atau Manshur) 
berkata, "Hingga mereka memakan kulit dan bangkai serta keluar dari 
seseorang sesuatu yang bentuknya seperti asap. Lalu Abu. Sufyan 
mendatangi beliau dan berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya 
kaummu menderita, maka berdoalah kepada Allah agar melenyapkan 
(adzab ini) dari mereka. Rasulullah SAW lalu berdoa, Ya Allah, jika 
mereka mengulanginya maka timbulkan kembali musibah itu. — 
demikian dalam hadits Manshur—. Beliau kemudian membaca (surah 
Ad:Dukhaan ayat 10), 'Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata Musa | 


Aa amar 
4206 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4104. 


Musnad Imam Ahmad — 
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. 4207. Waki' menceritakan "RPN kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Hakim bin Jubar, dari Muhammad bin 

Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang meminta-minta sementara ia 


memiliki apa yang mencukupinya, maka permintaannya datang pada 
Hari Kiamat sebagai sesuatu yang merobek atau mencakar mukanya'. 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, berapa nilai kecukupannya?' 
Beliau menjawab, “Lima puluk dirham atau emas sejumlah itu'." “0 
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4208. Waki” menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apa 
hubunganku dengan dunia? Perumpamaanku dan dunia seperti 





“207 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Hakim bin Jubair. Hadits ini 
ulangan hadits no. 3675 dengan sanad yang sama. Kami telah membahas 
hadits ini secara rinci di sana. 


— Musuad Imam Ahmad 


seorang pengendara yang beristirahat di bawah bayang pohon pada 
hari yang panas, lalu pergi meninggalkan pohon itu." 


ap inn Iya Mba IP ujung Ulin AS) Can 4 
Cab Ce JB Oya gih 33 Giletaa 04 Li yi yy— Pan 
AA ” € ” 2 0 exe A, an & 3. .. ap #, “ 
ST por) Gi pg lp lo Ai Iya) MP IE Olian—t) 
Hp Ca 
4209. Waki' menceritakan kepada kami, Isa bin Dinar (bekas 
budak Khuza'ah) menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari. Amr 
bin Al Harts bin Al Mushthalag, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Kami 
tidak berpuasa Ramadhan pada masa Rasulullah SAW selama dua 


puluh sembilan hari lebih banyak daripada kami berpuasa sebanyak 
tiga puluh hari.”209 | 
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4210. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin As:Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda (dalam versi Waki' berbunyi), Sesungguhnya Allah 





4208 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3709. Kata gaala 
berasal dari kata dasar gailuulah yang artinya istirahat pada siang hari 
meskipun tidak dengan tidur. Dikatakan, "Gaalaa, yagiilu, gailuulatan fa 
huwa gaa 1," 


1209 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3871. 


Musnad Imam Ahmad — 


memiliki malaikat yang berjalan-jalan yang menyampaikan salam 
dari umatku kepadaku'." “0 | 
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4211. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim 
bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah, dia 
berkata: Abdullah berkata, "Aku mengimami kalian shalat seperti 


shalat Rasulullah SAW." Lalu dia mengangkat kedua tangannya di 
awal. 1 
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4212. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada karni dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang bersumpah shabr" dengan 
tujuan mengambil harta seorang muslim, padahal ia berbohong 
dengan sumpahnya itu, maka ia bertemu Allah dalam keadaan Allah 
murka kepadanya'. Lalu turuniah ayat (77 surah Aali 'Imraan), 





21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3666. 
21) Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3681. 


"Sumpah yang mewajibkan pelakunya melakukan isi sumpah. Penj. 


(386) — Muszad Imam Ahmad 


Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit...” 
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4213. Waki' dan Humaid Ar-Ru'asi menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Wa'il Humaid berkata, "Syagig bin Salamah." dari Abdullah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Perkara pertama yang akan 
disidangkan di antara manusia adalah masalah darah. Hasbi 


.. 43 KO 


ban SIS DA jp 3 jiki GP ia - —£YA 


as J3 wi 


4214. Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il menuturkan hadits tersebut. "4 
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4212 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4049. 

213 Sanad hadits ini shahih. Humaid Ar-Ru'asi adalah Humaid bin 
Abdurrahman. Hadits ini ulangan hadits no. 4200. 

1214 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dan hadits 
no. 4200 dengan sanad yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — (3874 


4215. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdurrahman dari Sufyan, dari Zubaid, dari 
Ibrahim, dari Masrug, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak termasuk golongan kita orang yang menampar- 
nampar pipinya, merobek-robek sakunya, dan meraung-raung dengan 
panggilan jahiliyyah”. "5 
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4216. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Abdullah. Juga 
Abdurrahman dari Sufyan, dari Manshur. Juga Al A'masy dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, "Surga." 
Waki' berkata: Dari Syagig, dari Abdullah, dia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya surga lebih dekat kepada 


salah satu dari kalian daripada tali sandalnya. Dan neraka begitu 
ju gi @. m4216 
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“1S Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4111. 
416 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3923. 


—— Musnad Imam Ahmad 


4217. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Manusia terbaik adalah 
generasiku, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi 
berikutnya. Kemudian datanglah suatu generasi yang kesaksian salah 
seorang dari mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya 
mendahului kesaksiannya'. "1 
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4218. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 

kepada kami dari Abu Ishag, dari Khumair bin Malik, dia berkata: 

Abdullah berkata, "Aku pernah membaca tujuh puluh surah dari mulut 

Rasulullah SAW, sementara Zud bin Tsabit (masih) mempunyat 
jambul. m4218 
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4219. Waki' menceritakan kepada kami, Basyir bin Salman 
menceritakan kepada kami dari Sayyar Abu Al Hakam, dari Tharig, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
ditimpa kefakiran lalu dia mengeluhkannya kepada orang-orang, 
maka dia pasti tak akan berhasil memenuhi kebutuhannya. Tapi bagi 


21  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4173. 
4218 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3906 dan 3846 
dengan sanad yang sama. Lihat juga hadits no. 3929. 


Musnad Imam Ahmad — (389) 


yang mengeluhkan kefakirannya itu kepada Allah, niscaya Allah akan 
memberinya rezeki yang cepat atau kematian yang tertunda . Stnati 
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4220. bima menceritakan kepada “kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Basyir bin Abu Ismail dari Sayyar dari 
Abu Hamzah, latu ia menuturkan hadits di atas. 


— (Abdullah bin Ahmad) berkata, ayahku berkata, Itu adalah yang 
benar (Sayyar Abu Hamzah). | 


— Dia berkata, "Dan : Sayyar bin Abu Al Hakam tidak 
meriwayatkan satu hadits pun dari Tharig bin Syihab. “4220 
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4219 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3869 dan 3696 
| dengan sanad yang sama. Kami telah membahasnya secara rinci di sana. 
Ungapan "kematian yang tertunda” dalam naskah kode Haa" tertulis 

' “kematian yang cepat ('aajil)". 

Kami menetapkan riwayat yang ada dalam naskah kode Kaaf karena 
riwayat ini yang sesuai dengan riwayat sebelumnya dengan sanad yang 
sama. Namun kedua riwayat tersebut berbeda dengan riwayat yang juga 
telah lalu dalam riwayat Abu Ahmad Az-Zubairi (3869). 

4220 Sanad hadits ini shahih fti dzaatih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
Namun kami melihat Abdurrazzag melakukan kesalahan dalam 
ungkapannya "Dari Sayyar Abu Hamzah." Yang benar adalah "Sayyar 
Abu Al Hakam." Yang disebut terakhir ini berbeda dengan yang di-tarjih 
oleh Imam Ahmad di sini sebagaimana kami terangkan pada kesempatan 
yang lalu (3696). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4221. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Umarah bin Umair Al-Laits, dari 
Wahb bin Rabi'ah, dari Abdullah, dia berkata, "Sesungguhnya aku 
(sedang) bersembunyi dengan penutup Ka'bah tatkala dua orang 
Tsagafi dan besan mereka, seorang Ouraisy, atau dua orang Ouraisy 
dan besannya seorang Tsagafi. Tubuh mereka penuh dengan lemak 
dan hati mereka kurang cerdas. Mereka saling berbicara mengenai 
suatu hal di antara mereka. Salah seorang dari mereka berkata kepada 
temannya, “Apakah menurutmu Allah mendengar pembicaraan kita? 
Yang lain menjawab, “Menurutku Dita mendengar jika kita bersuara 
tinggi dan tidak mendengar jika kita memelankan suara”. Yang lain 
lagi berkata, “Jika Dia mendengar sebagian yang kita katakan, tentu 
Dia akan mendengar seluruhnya'. 

Aku kemudian mendatangi Nabi SAW dan menceritakan hal itu 
kepada beliau. Allah lalu menurunkan ayat (22 surah Fushshulat), 
"Kalian sama sekali tidak dapat bersembunyi dari persaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulit kalian terhadap kalian bahkan 
kalian mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa 


yang kalian kerjakan." “2 


“2!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3875 dan 4048. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4222. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, 
darf- Abdullah. Dia lalu menuturkan hadits senada. Kemudian turun 
ayat (22-23 surah Fushshilat), "Kalian sama sekali tidak dapat 
bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulit 
kalian terhadap kalian bahkan kalian mengira bahwa Allah tidak 
mengetahui kebanyakan dari apa yang kalian kerjakan. Yang 
demikian itu adalah prasangka kalian yang telah kalian sangkakan 
terhadap Tuhan kalian, prasangka itu telah membinasakan kalian, 
maka jadilah kalian termasuk orang-orang yang merugi. ida 
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4223. Waki' menceritakan kepada kami, Amr bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Amr Asy-Syaibani menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Pemilik rumah mi (maksudnya Ibnu Mas'ud) 
menceritakan kepadaku, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
"Wahai Rasulullah, amal apa yang terbaik?” Beliau menjawab, Shalat 
pada waktunya'. aa 


4222 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dan hadits 
no. 4047. 

1233 Sanad hadits ini shahih. Amr bin Abdullah bin Wahb An-Nakha'i adalah 
perawi tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, dan ulama 
hadits lainnya. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 4186. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4224. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad, Al 
Aswad dan Algamah mengabarkan kepada kami dari Abdullah, bahwa 
Nabi SAW bertakbir saat setiap kali bangun dan turun. 


Dia berkata, "Hal itu juga dilakukan oleh Abu Bakar dan 
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4225. Waki' menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Ishag, dari Abdurrahman bin Al Aswad dan Abdurrahman bin Yazid, 
dari Abdullah, bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar bertakbir 


setiap kali bangun dan turun. 225 





224 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4055. Dalam 
naskah kode Haa" tertulis, "dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad dan Algamah, atau dari salah satu kedua orang itu.” Kalimat 
tersebut merupakan kesalahan yang sangat jelas berdasarkan riwayat- 
riwayat sebelumnya. Kami memilih untuk menetapkan apa yang ada 
dalam naskah kode Kaaf. 

4225 Sanad hadits ini shahih dilihat (dari sisi Abdurrahman bin Yazid) dan 
mungathi" dilihat dari sisi Abdurrahman bin Al Aswad. Namun riwayat- 
riwayat sebelumnya menjelaskan bahwa isnadnya muttashil dan 
Abdurrahman bin Al Aswad meriwayatkan dari ayahnya, Al Aswad, dan 
Algamah. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4226. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu 
Ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, bahwa Nabi SAW ketika 
pergi ke tempat tidurnya meletakkan tangan di bawah pipi dan berdoa, 
"Ya.Allah, lindungilah aku dari adzab-Mu pada hari (seluruh) hamba- 
Mu dibangkitkan." P? 
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4227. Waki' menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
berkata: Al A'masy berkata dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Tidak selayaknya bagi seorang 
pun berkata, "Aku lebih baik dari Yunus bin Matta”. "2 
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4228. — Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 


“26 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3932. 
227 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4197. 


— Musuad Imam Ahmad 





"Rasulullah SAW biasanya memberikan pelajaran tangan cara 
berseling hari karena khawatir rasa bosan muncul pada kami." 


Ta 


SAP 33 IN) Ap ba “1YYA 


ng Aya Td AE) Aina dia Jo dy) J5 - JG 
Naa Ce 


4229. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Janganlah seorang wanita bergaul 
dengan wanita lain lalu wanita itu menggambarkan (menceritakan) 
wanita lain tersebut kepada suaminya hingga seakan-akan suaminya 
melihatnya” " 
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4228 Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4188. 
4229 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4191. 


Musnad Imam Ahmad — 


4230. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, dia berkata, "Allah melaknat para wanita pembuat tatto, 
para wanita yang minta dibuatkan tatto, para wanita yang minta bulu 
wajahnya dicabuti, dan para wanita yang meminta antara gigi seri 
dengan gigi rubaiyyah-nya direnggangkan karena alasan kecantikan." 

Ketika hal itu didengar oleh seorang wanita bani Asad yang 
dipanggil dengan nama Ummu Ya'gub, maka ia lalu mendatangi 
Abdullah dan berkata, "Aku benar-benar telah membaca isi yang ada 
di antara dua sampul (maksudnya Al Our'an. Penj), (namun) aku tidak 
mendapatkan (apa yang kamu katakan. Penj)?” Abdullah berkata, 
"Apakah kamu tidak menemukan ayat (7 surah Al Hasyr), '..apa yang 
diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagi kalian maka tinggalkanlah...'” Wanita itu berkata, 
"Aku telah melihat apa yang kamu katakan tersebut terjadi pada 
sebagian istrimu'. Abdullah menjawab, “Pergilah (masuk) lalu 
lihatlah'. 

Wanita itu kemudian itu masuk dan melihat. Kemudian kembali 
dan berkata, “Aku tidak melihat apa-apa'. 

Abdullah menjawab, “Jika memang Itu terjadi padanya maka 
kami tidak akan mengumpulinya”."” 
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4231. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengatakan suatu kalimat dan aku mengatakan 
kalimat lain. Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang meninggal dunia 





“20 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4129. 


(3961 — Musuad Imam Ahmad 


dalam keadaan menyekutukan Allah dengan (sesuatu) maka ia masuk 
neraka', Aku berkata, "Siapa yang meninggal dunia dalam keadaan 
tidak menyekutukan Allah dengan apa pun maka ia masuk surga." 2 


16 - 
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4232. Ibnu Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda....Lalu ia 


menuturkan hadits yang serupa, hanya saja dia berkata (menggunakan 
redaksi), "... sementara ia membuat sekutu bagi Allah... 
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4233. Waki' menceritakan kepada kami dari ayahnya, Isra'il dan 
Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi 


1281 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4043. 

Kata "syai an" tambahan dari naskah kode Kaaf. Kata tersebut tidak ada 
dalam naskah kode Haa' karena ada kesalahan. 

422 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebeiumnya. Namun 
kata "Al A'masy" dalam sanad tidak ada dalam dua naskah asal. Syu'bah 
sama sekali tidak meriwayatkan hadits dari Abu Wa'il. Ia tidak pernah 
bertemu dengan Abu Wa'il. Ia meriwayatkan hadits dari Abu Wa'il 
melalui perantara perawi lain. Hadits ini sendiri akan dituturkan kembali 
dengan riwayat dari Subah, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il (hadits no. 
4406 dan 4425). Hilangnya kata "Al A'masy" dari sanad —secara 
meyakinkan— merupakan kesalahan para penyalin naskah Al Musnad. 


Musnad Imam Ahmad — 


SAW berdoa, “Ya Allah. Aku memohon kepada-Mu hidayah, 
ketakwaan, kesucian diri, dan kekayaan!" 
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4234. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Syimr bin Athiyyah Al Kahili, dari 
Mughirah bin Sa'd bin Al Akhram Ath-Tha'i, dari ayahnya, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kalian 


membuat adh-dhai'ah (kebun yang ditanami dan diolah. Penj), karena 
itu akan membuat kalian menyukai dunia” "4 
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4235. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dia berkata: Abu Ishag menceritakan kepadaku dari Al Aswad, dari 
Abdullah, bahwa Nabi SAW membaca surah An-Najm. Beliau dan 
orang-orang yang bersama beliau melakukan sujud, kecuali seorang 
kakek tua yang mengambil segenggam kerikil atau debu. Dia 





"25 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4162. 

28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3579 dan 4048. 
Sufyan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri, Dalam hadits no. 3579 adalah 
Sufyan bin Uyainah. Lihat hadits no. 4181, 4184, dan 4185. 


(3981) — Musuad Imam Ahmad 





membawa kerikil atau debu itu begini (dia Mean di dahi 
Rasulullah SAW).” 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku sungguh melihat ee tua 
itu terbunuh dalam keadaan kafir." 
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4236. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Atha bin 
As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah 

tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan pula obat untuknya. 
Orang yang mengetahui obat itu akan mengetahuinya, sementara 
yang tidak mengetahuinya tidak akan mengetahuinya." 
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4237. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dan dari 
Muhammad bin Ja'far, Syu'bah menceritakan kepada kami, Al Hakam 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Nabi 
SAW, beliau melakukan shalat Zhuhur lima rakaat, maka dikatakan 
kepada beliau “Apakah (jumlah rakaat) shalat telah ditambah?” Beliau 





4235  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4164. 
4236  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3922. 


Musrad Imam Ahmad — 


balik bertanya, “Maksudnya?” Mereka menjawab, “Engkau shalat 
sebanyak lima rakaat'. 

Beliau lalu melipat kakinya dan sujud dua Kla setelah itu 
salam. 4237 
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4238. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Wahb 
bin Rabi'ah, dari Abdullah, dia berkata, "Aku (sedang) bersembunyi 
dengan penutup Ka'bah, lalu tiga orang pria datang, (yaitu) satu orang 
Tsagafi dan dua orang besan dari keturunan Ouraisy. Tubuh mereka 
penuh dengan lemak dan hati mereka tidak cerdas. Mereka 
berbincang-bincang mereka mengenai suatu hal. Salah seorang dari 
mereka berkata, “Apakah menurutmu Allah mendengar perkataan 
kita? Yang lain menjawab, “Dia mendengar kata-kata yang kita 
tinggikan suaranya. Adapun yang kita pelankan, Dia tidak 


4237  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4174, Lihat hadits 
no. 4072. 


— Musnad Imam Ahmad 


mendengar. Yang lain lagi berkata, Jika Dia mendengar sebagian, 
tentu Dia akan mendengar seluruhnya'. 

Aku lalu menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW. Allah 
kemudian menurunkan ayat (22-23 surah Fushstulat), Kalian sama 
sekali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, 
penglihatan dan kulit kalian terhadap kalian bahkan kalian mengira 
bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kalian 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangka kalian yang telah 
kalian sangkakan terhadap Tuhanmu, prasangka 'itu telah 


membinasakan kalian, maka jadilah kalian termasuk orang-orang 
yang merugi. m4238 

Dia berkata, "Manshur menceritakan kepadaku dari Mujahid, 
dari Abu Ma'mar, dari Abdullah, sama seperti itu." 
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4239. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al 
Hakam, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah. 

Perawi berkata, "Aku mendengarnya satu kali dia me-rafa'-kan 
hadits int, kemudian meninggalkannya (tidak me-rafa'-kan. Penj)." 
Bahwa dia (Abduilah) pernah melihat seorang amiir atau seorang 
lelaki salam sebanyak dua kali. Lalu dia berkata, "Dari mana dia 
memperolehnya?” 2? 





1238 Kedua sanad hadits ini shahih. Abu Ma'mar adalah Abdullah bin 
Sakhbarah Al Kufi. Sedangkan yang berkata, "Manshur menceritakan 
kepadaku" dalam isnad kedua adalah Sulaiman Al A'nasy. Maksudnya 
dia mendengar hadits itu dari Umarah bin Umair dan Manshur melalui 
dua jalur. 

Hadits ini ulangan hadits no. 4222. 

423? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/162) dari 
Ahmad bin Hanbal dan Al Baihagi (3/176) dari jalur Al Musnad. Hadits 
ini sangat ringkas. Selengkapnya dijelaskan oleh riwayat Muslim dari 
Zuhair bin Harb, dari Yahya bin Sa'id, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dan 


Musnad Imam Ahmad — (401) 
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4240. Waki' menceritakan kepada kami, Al. A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
dia berkata, "Ketika turun surah Al An'aam ayat 82, “Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezhaliman (syirik)...' para sahabat Rasulullah SAW merasa terbebani, 
maka mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami 
yang tidak menzhalimi dirinya?” Beliau bersabda, 'Bukan seperti yang 
kalian duga. Zhalim tersebut adalah seperti halnya perkataan 
Lugman kepada anaknya, "Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezhaliman yang besar." (Os. Lugmaan (31): 
13). 
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Manshur dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, bahwa seorang amiir yang 

berada di Makkah melakukan salam sebanyak dua kali. Lalu Abdullah 

bertanya, "Dari mana dia mendapatkan Sunnah itu?" 

Al Hakam dalam haditsnya mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah 

melakukan itu. 

Ungkapan Ibnu Mas'ud "annaa 'aligahaa" artinya dari mana dia 

mempelajari itu? 

Dalam naskah kode Haa tertulis "'aligiahaa". Sementara dalam naskah 

kode Kaaf tertulis "fa'altahaa". Di sini kami lebih memilih menetapkan 

apa yang ada dalam catatan kaki (haamisy) naskah kode Kaaf, karena 

sesuai dengan yang ada di dalam Shahih Muslim. Lihat hadits no. 4172. 
420  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4031. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4241. Waki'" dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
memberi salam ke arah kanan dan kirinya, "Assalamualaikum 
warahmatullah. Assalamualaikum warahmatullah," hingga putih 
pipinya terlihat. 

Abdurrahman berkata, "Kami dapat melihat putih pipi beliau 
dari sini. Kami dapat melihat (putih) pipi beliau dari sini.” 
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4242. Waki' menceritakan kepada kami, jan PA AAN 

kepada kami dari Al A'masy, dari seorang lelaki, dari Abu Al Ahwash, 

dari Abdullah, dia berkata, "Berjalan kakilah menuju masjid, karena, 

berjalan in menuju masjid termasuk petunjuk dan Sunnah Muhammad 
SAW." 


241 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4172. Lihat hadits 
no. 4239. Dalam naskah kode Haa' tertulis "Abdurrahman berkata, 
hingga dia melihat (yaraa)" dan "hingga dia melihat (yaraa)" dengan 
membuang kata bayaadh pada kalimat kedua. Di sini kami menetapkan 
berdasarkan apa yang ada dalam naskah kode Kaaf. 

“182 Sanad hadits ini dha'if karena ketidakjelasan guru Al A'masy. Hadits 
senada telah ada pada hadits no. 3936. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4243. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu 
ishag, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata, "Aku pernah 
bertanya, "Wahai Rasulullah, amal apa yang paling utama?' Beliau 
menjawab, “Shalat pada waktunya'. Aku bertanya lagi, “Kemudian apa 
lagi? Beliau menjawab, Berbuat baik kepada kedua orang tua'. Aku 
bertanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, Berjihad di jalan 
Allah Azza wa Jalla'. Jika saja aku meminta tambah (bertanya lagi), 
tentu beliau akan menambahkannya.”“? 
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4244. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Manshur 
menceritakan kepadaku dari Khaitsamah, dari orang yang mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Tidak (boleh) 
berbicara pada waktu malam sebelum tidur kecuali bagi orang yang 
(hendak) shalat dan musafir”. "P4 


124?  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Beberapa sanad 
shahih hadits ini sudah berlalu, baik yang ringkas maupun yang lengkap, 
san terakhir no. 4186 dan 4223. 

88 Sanad hadits ini dha'if karena ketidakjelasan perawi yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini ulangan hadits no. 3603 
dan 3917. Lihat hadits no. 3686. 


—- Musnad Imam Ahmad 
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4245. Waki' misa kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak halal 
darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwa aku adalah seorang utusan Allah kecuali dalam 
kasus tiga orang: membunuh hingga digishash, janda atau duda yang 
berzina, serta orang yang meninggalkan agamanya yang memisahkan 
diri dari jamaah"? 
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4285  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4065. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4246. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dia berkata: Abdullah 
berkata, "Aku sampai pada Abu Jahl pada hari perang Badr. Saat itu 
kakinya sudah terluka. Dia sedang mempertahankan diri dengan 
pedangnya dari orang-orang. Aku berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah menghinakanmu, wahai musuh Allah!” Ta tidak lain kecuali 
laki-laki yang dibunuh oleh kaumnya sendiri. Aku lalu mulai 
menyerangnya dengan pedangku yang tidak terlalu bagus. Aku 
berhasil mengenai tangannya, sehingga pedangnya jatuh. Aku Ialu 
mengambilnya dan menebasnya dengan pedangnya sendiri hingga aku 
membunuhnya. 

Kemudian aku pergi menemui Nabi SAW. Aku seakan-akan 
terangkat dari bumi (maksudnya berjalan dengan cepat seakan-akan 
melayang. Penj). Lalu aku kabarkan beliau tentang terbunuhnya Abu 
Jahl. Beliau bersabda, 'Demi Allah yang tiada illah selain Dia (kamu 
membunuhnya)?" Beliau mengucapkan itu sebanyak tiga kali. Aku 
berkata, “Demi Allah yang tiada illah selain Dia'. 

Beliau kemudian pergi berjalan bersamaku hingga (sampai) 
pada (Jasad) Abu Jahl. Beliau bersabda, Segala puji bagi Allah yang 
telah menghinakanmu, wahai musuh Allah! Orang ini adalah Fir'aun 
umat ini.” 

Perawi (Waki”) berkata: Ayahku dari Abu Ishag, dari Abu 
Ubaidah, menambahkan kalimat: Dia berkata: Abdullah berkata, 
"Beliau lalu menyerahkan pedangnya (Abu Jahl) kepadaku sebagai 
harta rampasan." 48 


4246 


Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3824 dan riwayat lengkap hadits no. 4008. 

Orang yang berkata, "Ayahku dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, 
menambahkan kalimat, '...:" adalah Waki', Penambahan redaksi ini 
berasal dari ayahnya Al Jarrah bin Malih, dar: Abu Ishag As-Subar'i. 

Fa nadara saifuhu artinya jatuh, sedangkan kalimat "ka 'annamaa ugallu 
min al ardh" artinya terangkat dari bumi. Maksudnya seakan-akan ia 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4241. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dani 
Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku menemui Nabi 
SAW pada hari perang Badr. Aku berkata, “Aku telah membunuh Abu 
Jahi'. Beliau bersabda, 'Demi Allah yang tiada illah selain Dia?' Aku 
menjawab, "Demi Allah yang tiada illah selain Dia. Beliau 
mengulangi kalimat itu sebanyak tiga kali. Beliau lalu bersabda, 
“Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah yang telah menepati janji- 
Nya, telah menolong hamba-Nya, menghancurkan kelompok- 
kelompok dengan sendirian. Pergilah, tunjukkan jasadnya kepadaku". 

Kami kemudian pergi dan sampai pada jasadnya. Beliau lantas 
bersabda, “Orang ini adalah Fir'aun umat ini? "7 
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berjalan dengan sangat ringan bagaikan melayang (terangkat) karena rasa 


Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Mu'awryah bin Amr 
meriwayatkan dari Abu Ishag Al Fazzari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Haris, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishag As-Subar'i. 

Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. Kami telah menyinggung tentang 
keberadaan riwayat ini dalam keterangan hadits no. 3824, bahwa Ibnu 
Katsir mengutip riwayat ini dalam buku Tarikh-nya (3/289). 


Muspad Imam Ahmad — 
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4248. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
dia berkata, "Aku (pernah) berjalan bersama Nabi SAW di sebuah 
lahan pertanian di Madinah. Lalu beliau melewati sekelompok orang 
Yahudi. Sebagian dari mereka bertanya kepada sebagian lain, 
"Tanyakan pada dia (Muhammad) tentang roh'. Sebagian dari mereka 
berkata, 'Jangan kalian bertanya kepadanya!” Akhirnya mereka 
bertanya, “Wahai Muhammad, apa itu roh?” Beliau yang tadinya 
duduk bersandar pada tulang ekor kemudian berdiri, sementara aku di 
belakangnya. Aku menduga beliau mendapat wahyu. Lalu beliau 
bersabda (membaca surah Al Israa' ayat 85), 'Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang roh. Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan 
Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 
Lalu sebagian dari mereka berkata, (Bukankah) kami sudah bilang, 
janganlah kalian bertanya kepadanya”." 48 
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"48  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3688 dengan sanad 
yang sama. Hadits ini juga merupakan riwayat lengkap hadits no. 3898. 


408 9 — Musmad Imam Ahmad 


4249. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ammar bin Mu'awiyah Ad-Duhni, dan Salim bin 
Abu Al Jad Al Asyja'l, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Ibnu Sumayyah tidak diajukan dua hal 
sama sekali kecuali ia memilih yang paling mendekati kebenaran dari 
keduanya '. sabit 
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4250. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il Msi 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al 
Aswad, dari Abdullah, dia berkata, "Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku bertemu dengan 
seorang wanita di kebun, lalu aku merangkulnya ke (tubuh)ku, 
mencumbu dan menciumnya. Aku berbuat segalanya terhadap dia, 
hanya saja aku tidak menyetubuhinya?” Nabi SAW diam tentang hal 
itu, lalu turun surah Huud ayat 114), "..sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik dapat menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Hal itu merupakan peringatan untuk orang- 





“29 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3693 dengan isnad yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 


orang yang ingat'. Beliau lalu memanggil orang itu dan membacakan 
ayat tersebut. Umar bertanya, “Apakah (hukum) itu khusus untuk dia? 
Atau untuk semua orang?” Beliau menjawab, 'Untuk semua 
orang,” 
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4251. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Amr bin Maimun, dari Abdullah, dia 
berkata, "Rasulullah SAW menceritakan kepada kami di Mina sambil 
menyandarkan punggungnya ke kubah merah. Beliau bersabda, 
Apakah kalian suka menjadi seperempat total penghuni surga? 
Kami menjawab, “Tentu'. Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian 
suka menjadi sepertiga total penghuni surga?” Kami menjawab, 
“Tentu', Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
Tangan-Nya. Aku sungguh berharap kalian merupakah separuh dari 
total penghuni surga. Aku akan menceritakan kepada kalian tentang 


itu, tentang sedikitnya (jumlah) muslimin di antara manusia-mansia 
lain pada hari itu. Mereka (dibandingkan) dengan musyrikin tidak 





4250 


Sanad hadits ini shahih. Ibnu Katsir menuturkan hadits ini dalam Taysir- 
nya (4/402) dari jalur ini, Ia juga menisbatkan hadits ini kepada Muslim, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'1, dan Ibnu Jarir. Hadits ini perpanjangan hadits no. 
3854 dan 4094. 


—— Musnad Imam Ahmad 


lain hanya bagaikan sehelai bulu putih dalam tubuh sapi betina hitam 
atau bagaikan sehelai bulu hitam dalam tubuh sapi betina putih. 
Tidak akan masuk surga kecuali jiwa muslim "2! 
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4252. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhar 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Hassan, dari Fulfah Al Ju'fi, dia berkata, “Aku terkejut 
dengan orang-orang yang mengejutkan Abdullah sehubungan dengan 
mushaf-mushaf. Lalu kami masuk menemuinya. Seorang lelaki dari 
mereka yang datang berkata, “Kami mendatangi engkau bukan untuk 
berkunjung, tapi (karena) berita ini mengejutkan kami'. Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya Al Our'an diturunkan kepada Nabi kalian dan 
tujuh pintu dengan tujuh huruf (dialek), dan sesungguhnya kitab 
sebejumnya diturunkan dari satu pintu dengan satu huruf? . 2? 


425!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat lengkap hadits no. 4166. 

1252 Sanad hadits ini shahih. Abu Hammam adalah Al Walid bin Oais As 
Sakuni. 
Mengenai Utsman bin Hassan, dalam At-7Ta'jil dijelaskan, "Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam Ats-Tsigar. Ia juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim, 
tapi kedua ahli hadits ini tidak menjelaskan tentang kecacatannya. Dalam 
Al Jarh wa At-Ta'dil (3!1/148) karya Ibnu Abi Hatmn dijelaskan, "Utsman 
bin Hassan Al Amiri disebut juga Al Oasim bin Hassan —namum Utsman 
lebih tepat— meriwayatkan hadits dari Fulfulah Al Ju'fi. Sementara Abu 
Hammam Al Walid bin Oais meriwayatkan hadits darinya. Aku 
mendengar Ayahku berkata demikian." Pernyataan ini sudah cukup 
sebagai penilaian ke-tsigah-annya. 





Mususd Imam Ahmad — (4119 
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Mengenai Fulfulah Al Ju'fi, para ulama hadits masih berbeda pendapat 
mengenai nama ayahnya. 

Dalam Ai Kabir (4/1/140-141) Al Bukhari berkata, "Ia putra 
Abdurrahman." Sementara dalam At-Tahdzib dikatakan, “Ia putra 
Abdullah." Dia perawi yang tsigah. Ibnu Hibban menyebutnya dalam A41s- 
Tsigat, sedangkan Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! Kabir 
(4/1/242-243). Biografinya dalam Al Kabir seperti yang telah kami 
jelaskan dan ia tidak menjelaskan kecacatannya. 

Al Bukhari juga menyinggung keberadaan hadits ini dalam biografinya. 
.Al Bukhari berkata, "Dia mendengar Abdullah berkata, 'Al Gur'an 
diturunkan kepada Nabi kalian SAW dengan tujuh huruf." Sulaiman bin 
Daud (Abu Ar-Rabi') menisbatkannya dari Abdullah, dari bin Daud, dari 
Sufyan, dari Al Walid bin Oais, dari Al Gasim bin Hassan, dari Fulfulah. 
Zuhair berkata, "(Fulfulah adalah) Utsman bin Hassan." 

Al! Bukhari juga menyinggung adanya perbedaan pendapat yang 
diisyaratkan oleh Ibuu Abi Hatim. Ibnu Abi Hatim —saat menulis 
biografi Fulfulah (3/2/92-93)— juga berkata, "Al Oasim bin Hassan 
meriwayatkan hadits darinya. Sebagian ulama hadits mengatakan bahwa 
dia adalah Utsman bin Hassan. Aku mendengar Ayahku mengatakan itu." 
Berdasarkan teks yang. aku perhatikan, kedua orang itu (Al Oasim dan 
Utsman) adalah dua orang bersaudara. Keduanya merupakan anak Hassan 
Al Amiri. Keduanya mendengarkan hadits dari Fulfulah, dari Ibnu 
Mas'ud, sementara Abu Hammam mendengar hadits itu dari kedua orang 
tersebut. Kadang-kadang Abu Hammam meriwayatkan dari yang satu. 
Kadang-kadang juga meriwayatkan dari yang satunya lagi. 

Hadits tersebut ada dalam Majma' Az-Zawa 'id (7/152-153). 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam 
sanadnya terdapat Utsman bin Hassan Al Amiri yang telah dijelaskan oleh 
Ibnu Abi Hatim tanpa menerangkan kecacatannya dan tanpa menilai ke- 
tsigah-annya. Sementara para perawi lainnya adalah para perawi tsigah." 
Ibnu Abi Daud meriwayatkan hadits ini dalam buku 4! Mashahif (18) dari 
jalur Abu Usamah, dari Zuhair. 

Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam bukunya, Fadha il Al Our an (20- 
21), dari buku Ibnu Abi Daud tersebut. Namun ia alpa menisbatkannya 
kepada 4! Musnad. Lihat juga hadits no. 3929. 


— Musnad Imam Ahmad 


4253. Waki' menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abdullah, dia berkata, "Nabi 
kalian SAW telah diberi segalanya kecuali lima kunci kegaiban. 
'Sesungguhnya Allah, hanya di sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
Hari Kiamat...'" (Os. Lugmaan (31): 34). 
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4254. Sufyan (maksudnya Ibnu Uyainah) menceritakan kepada 
kami dari Mis'ar, dari Algamah bin Martsad, dari Mughirah Al 
Yaskuri, dari Al Ma'rur, dari Abdullah, dia berkata, "Ummu Habibah 
berkata, “Ya Allah, berikanlah aku manfaat dengan (keberadaan) 
suamiku Rasulullah SAW, saudaraku Mu'awiyah, dan ayahku Abu 
Sufyan'. Rasulullah SAW lalu bersabda, Kamu meminta kepada Allah 


1283  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4167. 


Musnad Imam Ahmad — 


ajal yang sudah ditetapkan, peninggalan yang pasti diberikan, dan 
rezeki yang sudah ditentukan bagiannya. Tidak apa pun dari hal-hal 
Itu yang dapat maju sebelum waktunya tiba dan juga tidak mundur. 
Sebaiknya kamu meminta kepada Allah agar Dia menyelamatkanmu 
dari siksa neraka dan siksa kubur' ! 

Rasulullah SAW kemudian ditanya tentang kera dan babi, 
apakah hewan-hewan itu merupakan sebagian dari (makhluk. Peny) 
dari yang diubah rupanya, atau hewan-hewan yang ada sebelum 
pengubahan itu? Nabi SAW menjawab, “Tidak! Tetapi hewan-hewan 
itu berasal dari hewan-hewan sebelumnya. Allah tidak pernah 
menghancurkan suatu kaum lalu menjadikan mereka berketurunan 
atau memiliki generasi”. 

Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku membaca -hadits ini di 
hadapan Ayahku dari sini hingga akhir. Lalu dia mengakuinya." 
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24 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4120. 

Maksud Abdullah bin Ahmad adalah, ia tidak mendengar hadits-hadits 
berikutnya (yang setelah hadits di atas. Penerj) dari ayahnya (yaitu Imam 
Ahmad). Namun ia membacanya di hadapan ayahnya, lalu ayahnya 
mengakui keberadaan hadits yang dibacanya. Metode seperti ini termasuk 
metode yang sah dalam ilmu periwayatan hadits dan merupakan metode 
yang autentik menurut para ahli hadits, Kalimat “hingga akhir” 
maksudnya hadits no. 4269. Pada akhir hadits ini dia berkata, "Sampai di 
sini aku membacanya di hadapan Ayahku." Dengan begitu, kata "sampai 
di sini" adalah akhir hadits yang dibacanya di hadapan ayahnya. 


1414) — Musnad Imam Ahmad 
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4255. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Za'idah menceritakan kepada kami, Ashim bin Abu An- 
Najud menceritakan kepada kami dari Zirr, dan Abdullah, bahwa 
Nabi SAW mendatanginya di antara Abu Bakar dengan Umar saat 
Abdullah sedang shalat. Lalu dia membuka dengan surah An-Nisaa' 
dan membacanya secara bersambung. Nabi SAW lalu bersabda, 
Siapa yang ingin membaca Al Our'an tanpa ada perubahan 
sebagaimana (Saat) diturunkan, maka bacalah Al Our an berdasarkan 
bacaan Ibnu Ummi Abd' 

Lalu dia maju dan meminta. Nabi SAW kemudian bersabda, 
Mintalah, maka kamu akan diberi dengan apa yang kamu minta. 
Mintalah, maka kamu akan diberi dengan apa yang kamu minta. 
(Mintalah, maka kamu akan diberi dengan apa yang kamu minta). ' 

Abdullah berkata (sehubungan dengan apa yang dimintanya), 
"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang tidak pernah kembali 
(pada kekufuran), kenikmatan yang tidak habis, dan menemani Nabi- 
Mu di surga abadi yang tertinggi'. 

Umar RA lalu mendatangi Abdullah untuk membuatnya 
gembrra, tapi dia menemukan Abu Bakar RA telah mendahuluinya. 
Dia berkata, “Jika kamu lakukan maka kamu benar-benar selalu orang 
yang sangat cepat meraih kebaikan." 





“3? Sanad hadits ini shahih. Sebagian hadits senada telah ada sanad-sanad 
yang mungathi” dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud (3662, 3797, dan 
4165). Hadits-hadits senada dengan sanad yang shahih juga telah ada dari 
hadits Umar bin Al Khaththab (no. 175 dan 265). 

Sementara redaksi riwayat dalam Majma' Az-Zawa'id (9/287-288), "Siapa 


berdasarkan bacaan Ibnu Umuni Abd." Redaksi seperti ini telah ada dalam 
hadits no. 35. 

Al Hartsami berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ahmad, A! 
Bazzar, dan Ath-Thabrani. Dalam sanadnya terdapat Ashim bin Abu An- 


Musnad Imam Ahmad — 
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4256. (Abduliah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Amr bin Mujammi' Abu Al Mundzir Al Kindi menceritakan 
kepada kalian, dia berkata: Ibrahim Al Hajari mengabarkan kepada 
kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah membalas setiap 


Najud —yang meskipun dha'if— namun haditsnya dinilai hasan. Para 
perawi riwayat Ahmad lainnya adalah para perawi kitab Shahih. 
Sementara para perawi riwayat Ath- Thabrani yang lain adalah para 
perawi kitab Shahih, kecuali Furat bin Mahbub. Ia perawi yang Isigah." 
Aku tidak tahu alasannya tidak menuturkan seluruh hadits. Kemungkinan 
hadits yang utuh ada di tempat lain yang tidak aku ketahui. 

Kata sahala dibaca dengan huruf siin tanpa titik yang berharakat farhah 
dan haa" tanpa titik dan tanpa tasydid. 

Ibnu Al Atsir berkata, "Sahala” artinya membaca seluruh surah An-Nisaa' 
tersebut secara terus-menerus dan bersambung. Kata ini berasal dari kata 
dasar sah! yang artinya menuang. Sebagian riwayat meriwayatkannya 
dengan huruf jiim (menjadi sajala. Penj)." 

Jika dengan jiim (sajala) maka artinya membaca secara bersambung, yang 
berasal dari kata sajaltu maa'an yang artinya menuang air secara terus 
menerus. 

Kata "yas alu" dalam naskah kode Haa tertulis "sa 'ala". Perbaikan di 
sini didasarkan pada naskah kode Kaaf. Penambahan kalimat "Mintalah 
maka...." yang ketiga katinya kami tambahkan berdasarkan naskah kode 
Kaaf. 

Lafazh "in fa'alta" dalam naskah kode Haa ' tertulis "innii fa'altu". Yang 
terakhir ini jelas suatu kesalahan yang telah kami perbaiki berdasarkan 
naskah kode Kaaf. Lihat juga hadits no. 3440 dan 3441. 


— Musnad Imam Ahmad 


satu kebaikan anak Adam dengan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus 
kali lipat, kecuali puasa. (Allah berfirman), "Puasa untuk-Ku dan Aku 
yang akan membalasnya". Bagi orang yang berpuasa terdapat dua 
kebahagiaan, kebahagiaan saat ia berbuka dan kebahagiaan pada 
saat Hari Kiamat. Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa lebih 
harum daripada aroma kesturi '. sista 





4256  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha 'ifan Ibrahim bin Muslim Al Hajari, 
sebagaimana telah kami jelaskan dalam keterangan hadits no. 3623. 
Amr bin Mujammi' bin Yazid bin Abu Sulaiman Abu Al Mundzir As- 
Sakuni dinisbatkan kepada As-Sakun, salah satu kabilah dari Kindah. 
Demikian dijelaskan oleh Ibnu Hibban dalam Ais-Tsigai. 
Ibnu Hibban berkata, "Dia melakukan kesalahan.” 
Sementara Al Bukhari dan An-Nasa'i tidak menyebutnya dalam Adh- 
Dhu'afa'. 
Ibnu Khuzaimah menilai shahih hadits ini, namun dalam AI Mutabi'at. 
Begitu juga dalam At-Ta'jil. Sementara itu Ibnu Ma'in, Ad-Daraguthni, 
dan lainnya menilainya dha 'f. 
Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/265) berkata, "Aku 
bertanya kepada Ayahku mengenai hadits tersebut. Dia lalu menjawab 
bahwa hadits itu dha 4." 
Namun hadits itu diperoleh dari para guru Imam Ahmad, dan kita 
menyadari bahwa Alimad sangat berhati-hati sehubungan dengan guru 
dan haditsnya. Ia sangat waspada dalam mengambil hadits di mana 
mereka (para gurunya. Penj) melakukan kesalahan. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa id (3/179-180). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh oleh Ahrnad, Al Bazzar secara 
ringkas, Ath-Thabrani dalam Al Kabir...Hadits yang ada pada Ath- 
Thabrani ini memiliki beberapa jalur sanad yang sebagian perawinya 
adalah para perawi kitab Shahih. Sementara dalam sanad Ahmad terdapat 
Amr bin Mujammi' yang dha if." 
Demikian penjelasan Al Haitsami. Namun alasan ke-dha 'f-an hadits ini 
menurutku adalah Ibrahim Al Hajari. 
Sedangkan redaksi hadits shahih berdasarkan hadits Abu Hurairah yang 
ada dalam Shahihain dan lainnya. Lihat At-Targhib wa At-Tarhib (2/57- 
58). 
Al Khuluf adalah perubahan bau mulut. Kata ini pada asalnya diungkapan 
untuk tumbuh-tumbuhan yang muncul setelah kemunculan yang lain. Ia 
diungkapkan untuk mulut karena aromanya yang muncul setelah aroma 
yang sebelumnya. Demikian dijelaskan oleh Ibnu Al Atsir. 


Musnad Imam Almad — 
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4257. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Amr bin Mujammi', menceritakan kepadamu, Ibrahim Al 
Hajari mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian didatangi oleh pelayannya dengan membawa makanan, 
maka dia hendaknya mendekatkan dan mendudukkannya pada 
makanan itu, atau menyuapkannya. Hal itu karena dialah yang 

mengurusi panas api makanan itu dan asapnya." 5! 
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4258. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, Amr bin Mujammi' menceritakan kepadamu, Ibrahim Al 
Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang pertama 
kali membebaskan budak dan menyembah berhala-berhala adalah 





"P7 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Ibrahim Al Hajari. Hadits ini 
ulangan hadits no. 3680, 


— Musnad Imam Ahmad 


Abu Khuza'ah Amr bin Amir. Sesungguhnya aku melihat dia sedang 
menarik usus-ususnya di neraka." P5 
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4258 Sanad hadits ini dha'if seperti isnad hadits sebelumnya. Hadits ini 
terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (1/116). Al Haitsami berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ahmad. Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim Al 
Hajari, perawi yang dha 'if." Sementara redaksi hadits shahih, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Hurairah, dan yang terakhir dapat 
dilihat pada hadits no. 7696 yang akan datang. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (8/213), Muslim, serta 
ulama hadits lainnya. Lihat Jamkarah Al Ansab karya Ibnu Hazm (222- 
223) serta komentar karni dalam buku tersebut. 

As-sawaa'ib —seperti dijelaskan oleh Ibnu Al Atsir— "Dahulu jika 
seseorang bernadzar tiba dari perjalanan, sembuh dari sakit, atau nadzar 
lainnya, maka dia akan berkata, "Untaku saa'ibah (bebas atau tidak 
terikat)”. Dengan demikian, unta itu dapat memperoleh air dan makanan 
secara bebas. Susunya juga tidak diperah dan ia tidak dijadikan sebagai 
tunggangan. Demikian juga ketika seseorang membebaskan budaknya, dia 
akan berkata, 'Dia (maksudnya budaknya) adalah saa 'ibah (bebasy. 
Dengan begitu tidak lagi ada hubungan 'ag! (bela darah) antara tuan 
dengan budaknya, juga tidak ada lagi hubungan saling mewariskan." 

Kata sayyaba berasal dari kata tasyiib ad-dawaab (membebaskan hewan) 
yang artinya melepaskannya serta membiarkannya pergi dan datang 
sekehendaknya. Perbuatan tasyiib ini yang dilarang dalam firman Allah, 
"Aliah sama sekali tidak pernah mensyariatkan adanya bahitrah, saaibah, 
washiilah dan haam. Akan tetapi orang-orang kaftr membuar-buat 
kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti." (Os. 
Al Maa'idah (SJ: 103). Hal yang sama seperti ini juga dilakukan oleh 
orang-orang bodoh pada masa sekarang, berupa #asyiih sapi atau hewan 
ternak sebagai bentuk nadzar kepada orang yang dianggap sebagai wali, 
seperti Ahmad Al Badawi dan Ibrahim Ad-Dasugi, mereka berebutan 
Syirik jahiliyyah. Kami memohon keselamatan kepada Allah. 


Musnad Imam Ahmad — 


4259. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Husain bin Muhammad menceritakan kepadamu, Yazid bin 
Atha' menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Al Hajari, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, hadits yang sama, tanpa 
menyebut kalimat "dan menyembah berhala-berhala". 2? 
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4260. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Amr bin Mujammi' menceritakan kepadamu, Ibrahim Al 
Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
orang miskin bukanlah orang yang berkeliling yang kembali (ke pintu 
rumah yang lain. Peny) untuk memperoleh satu dan dua suap atau satu 
atau dua buah kurma'. Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu 
siapakah orang miskin itu?” Beliau menjawab, (Dia adalah) orang 
yang tidak meminta-minta kepada orang-orang, sementara dia tidak 
memiliki sesuatu yang mencukupinya dan tidak mengingatkan orang- 
orang tentang dirinya fagar) ia diberi sedekah” "0 


4289 Sanad hadits ini dha'if seperti hadits sebelumnya. Abu Ishag Al Hajari 
adalah Ibrahim bin Muslim. Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. 

260  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini ulangan 
hadits no. 3636. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4261. (Abdullah bin Ahrnad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Al Oasim bin Malik menceritakan kepada kalian, dia berkata: 
Al Hajari mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tangan itu ada 
tiga, (pertama) tangan Allah yang luhur (al 'ulyaa), (kedua) tangan 
pemberi yang berada setelah tangan pertama, dan (ketiga) tangan 
peminta-minta yang hina (as-suflaa) sb 
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261 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 4! Mustadrak (1/408) secara lengkap 
dari jalur Syu'bah dan Jarir dari Ibrahim Al Hajani. 

Hadits ini juga ada dalam Majma' Az-Zawa'id (3/97). Al Haitsami 
menisbatkannya kepada Ahmad dan Abu Ya'la. Al Haitsarni berkata, 
"Para perawi adalah orang-orang yang dinilai isigah." 

Hadits ini juga ada dalam At-Targhib wa At-Tarhib (2/10). Penulisnya 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, yang para perawinya 
secara umum dinilai isigah. Al Hakim juga meriwayatkanya dan menilai 
sanadnya shahih." Namun aku tidak menemukan Al Hakim menilainya 
shahih, bahkan dia berkata (setelah menuturkan hadits Malik bin 
Nadhlah), "Pendukung riwayatnya adalah hadits yang masyhur dari 
Abdullah bin Mas'ud," Lalu dia menuturkan haditsnya. Redaksi hadits 
shahih. 

Al Hakim meriwayatkannya dari hadits Malik bin Nadhlah, dia berkata, 
"Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya.” 

Hadits itu juga dalam dalam At Targhib wa At-Tarhib. Penyusunnya 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya." 


Musnad Imam Ahmad — 
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4262. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Ali bin Ashim menceritakan kepadamu, dia berkata: Ibrahim 
Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Mencacimaki 
seorang muslim adalah suatu kefasikan, sedangkan membunuhnya 
adalah kekufuran. Keharaman hartanya sama dengan keharaman 
nyawanya 0 
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Ayahku: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Hajar 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Waspadalah kamu 
dengan dua dadu yang bertanda yang sangat terlarang. 





082 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. As-Suyutlu telah 
menuturkan hadits ini dalam Al Jami' songo Ot Kel yaa 
menisbatkannya kepada Ath-Thabrani serta dengan tanda 
shahih. Pensyarah bukunya (Al Manawi) berkata, “Nilai hadits ini 
memang seperti yang dikatakannya (maksudnya As-Suyuthi. Penj).” 

Al Haitsami berkata, “Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih.” 
Namun aku —setelah mencari secara serius— masih tidak 
menemukannya dalam Majma' Az-Zawa 'id. 

Redaksi pertama dalam hadits ini telah berulang beberapa kali 
sebelumnya dengan sanad-sanad yang shahih, dan terakhir hadits no. 
4178. 


(4221) — Musaad Imam Ahmad 


Sesungguhnya keduanya merupakan perjudian dari bangsa non- 
Arab '."23 
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4264. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hajari mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, 


dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Bertobat dari dosa adalah 
meninggalkan dosa iru, kemudian tidak mengulanginya ' si 


— 





4263 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini terdapat 

dalam Majma' Az-Zawa'id (8/113). Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani. Para perawi riwayat Ath- 
Thabrani adalah para perawi kitab Shahih." . 
Kalimat "iyyaakum wa haataani..." terdapat dalam dua naskah asal dan 
juga dalam 4z-Zawa 'id. Begitu juga yang tertulis dalam 4z-Zawajir karya 
Ibnu Hajar Al Maki (2/212. cetakan Boulag, tahun 1284). Pentashih 4z- 
Zawajir, Syaikh Muhammad Ash-Shabbagh menulis dalam catatan 
kakinya, "Demikian yang ada dalam naskah-naskah asli yang ada pada 
kami. Kemungkinan kata itu didasarkan pada pendapat orang yang 
mewajibkan tanda alif pada setiap ism tatsniyah.” Apa yang ditulis oleh 
Ash-Shabbagh memang benar. 


diberi tanda-tanda yang sudah kita ketahui. 

4264 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini ada 
dalam Majma' Az-Zawa'id 10199-200). Pengarangnya, Al Haitsarni, 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Sedangkan sanadnya 
dha | Bg 
As-Suyuthi menuturkan hadits senada dalam A4! Jami' Ash-Shaghir (3413) 
dan menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi dalam Asy- 
Syu 'ab sambil memberinya tanda dha ff. 


Musnad Imam Ahmad — 
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.. 4265. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muslim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah 


kalian menyelamatkan wajahnya dari api neraka meskipun hanya 
dengan sebuah kurma?" 
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4266. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Ali menceritakan kepada kami dari Al Hajari, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Vika 
salah seorang dari kalian dibawakan makanan oleh pelayannya, 


hendaklah dia mendudukkannya bersamanya atau tuangkan makanan 


King ta karena dialah yang telah mengurus panas dan api makanan 
itu. 


129? Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini ulangan 
hadits no. 3679. 
4266  Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits no. 4257. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4267. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Atha' bin As- 
Sa'ib mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku mendatangi 
Abdurrahman. Tiba-tiba (aku temukan) dia sedang melakukan 
mengobati seorang bocah lelaki dengan besi panas. Aku kemudian 
bertanya, “Engkau mengobatinya dengan terapi besi panas?!” Dia 
menjawab, “Ya, ini merupakan terapi orang Arab. Abdullah bin 
Mas'ud berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya Allah 
tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan obatnya. Obat 
itu tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahui di antara kalian 
dan ia diketahui oleh orang yang mengetahuinya." 


#3 AG z0. 


Ly (sakow 2 Ie Taat 23 al xsl JB — —€ YA 


". J3 


pa pi SP SA AA da Ba Eta JB ppt Gi 
Uni ea ya sy Iu aing laa Je op Ma 





45! 'Sanad hadits ini hasan. Ali bin Ashim termasuk orang yang 
mendengarkan atau berguru hadits kepada Atha' bin As-Sa 'ib pada akhir 
hayatnya. Sedangkan Abu Abdurrahman adalah Abu Abdurrahman As- 
Sulami. Hadits ini telah berlalu tanpa redaksi kisah pengobatan dengna 
menggunakan media besi panas dengan sanad-sanad yang shahih, dan 
terakhir pada hadits no. 4236. 


Musnad Imam Ahmad — (4251 
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4268. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku: Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Za'idah menceritakan kepada kami, Ibrahim Al Hajari menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Ahwash, dari Abduilah, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah membuka pintu-pintu langit di 
sepertiga malam terakhir, kemudian Dia turun ke langit dunia dan 
membentangkan Tangan-Nya serta berfirman, "Adakah hamba yang 
meminta kepada-Ku? Aku pasti mengabulkannya' (Demikian) hingga 
terbit fajar. "“S 
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4269. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 

Ayahku: Abu Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Sukain bin Abdul Aziz Al Abdi menceritakan kepada kami, 

Ibrahim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash, 

dan Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak akan fakir orang yang tidak boros”." 


“88 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Hadits ini telah 
berlalu sebelumnya dengan sanad yang shahih (hadits no. 3821). 

22  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Al Hajari. Abu Ubaidah Al 
Haddad adalah Abdul Wahid bin Washil As-Sadusi, seorang perawi 
Isigah dan merupakan salah seorang guru Imam Ahmad. Datam hadits 


—— Musnad Imam Ahmad 


(Abdullah bin Ahmad) berkata, "Sampai hadits ini, aku 
membaca di hadapan Ayahku, dan sejak hadits (berikutnya) 1m 
Ayahku menceritakan kepadaku." 


“1G £ 0. 38.3 ge 3. 18 - 


Sa Ob AR Ea jan Ah Koba -.yv. 
HAN TA ih H JB AN aa Lp PR al at 

le de Go AI Ii aaa Ie HA 

La ng Ia ba cela Sa Te oya GAP A5 
OB malin aa diah Ke AI Ip Jas JI de as, 


4270. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abu 
Ma'mar, dari Abdullah, dia berkata (sehubungan dengan surah Al 
Oamar ayat 1, "Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah 
bulan"), “Bulan pernah terbelah pada masa Rasulullah SAW dalam 
dua bagian atau dua belahan." H.. 


(Yang ragu dalam kata tersebut adalah Syu'bah), yang satu 
belahan berada di belakang gunung dan belahan yang satunya lagi 
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yang akan datang (no. 7504) Ahmad berkata, Dia adalah) orang Kutah 
yang tsigah." 

Ibnu Ma'in berkata, "Ia termasuk orang yang dinilai tsigah. Kami sama 
sekali tidak menemukan kesalahan pada apa yang kami peroleh darinya.” 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (10/252). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad serta Ath-Thabram dalam 
Al Kabir dan Al Ausath. Sementara dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin 
Muslim Al Hajari. Ia perawi yang dha 'if." 

As-Suyuthi juga menuturkan hadits ini dalam AI Jami' Ash-Shaghir 
(7939) dan menisbatkannya kepada Ahmad sambil memberinya tanda 
hasan. Selanjutnya Al Manawi datang dan menilai Al Hajari sebagai 
perawi yang dha 'if. 

Kata 'aala berasal dari kata dasar 'gilah yang artinya kefakiran. 
Maksudnya "Tidak akan fakir orang yang membelanjakan hartanya secara 
ekonomis, tidak pelit dan tidak berlebihan.” 


Musnad Imam Ahmad — 


berada di. atas gunung. Rasulullah SAW bersabda, "Ya Allah, 
saksikanlah." 
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4271. Muhammad bim Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Atgamah, 
bahwa Ibmu Mas'ud pernah bertemu deagan Utsman di Arafah. Dia 
kemudian berduaan dengannya dan berbicara kepadanya. Utsman 
berkata kepada Ilmu Mas'ud, “Apakah kamu mau dengan seorang 
wanita muda yang akan aku nikahkan kepadanra?” 

Ibnu Mas'ud lalu memanggil Algamah dan menceritakan bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda, “Siapa di antara kalian yang sudah 
mampu maka menikahlah, karena itu lebih dapat menjaga pandangan 
dan kemaluan. Siapa yang tidak mampu maka hendaklah ia berpuasa 
karena sesungguhnya puasa merupakan perisainya atau perisai 
baginya." 


29 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3583. Hadits yang 
di sini merupakan riwayat Al A'nasy dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, 
yang disinggung oleh Ibnu Katsir, sebagaimana yang telah kami kutipkan 
di sana, bahwa Al Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan hadits ini. 
Lihat keterangan hadits no. 3924. 

21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3592 dan 
perpanjangan hadits no. 4112. 


(428) — Musuad Imam Ahmad 
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4272. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Ibrahim, bahwa Al 
Aswad dan Algamah sedang bersama Abdullah di rumahnya. 
Abdullah bertanya, "Apakah mereka sudah shalat?” Mereka 
menjawab, "Ya." 


Dia pun shalat bersama mereka tanpa adzan dan igamah. Dia 
berdiri di bagian tengah dari mereka, lalu berkata, "Jika kalian bertiga 
maka lakukanlah demikian. Jika kalian lebih (dari tiga) maka salah 
seorang hendaknya menjadi imam. Hendaklah kalian meletakkan 
kedua tangan di antara kedua pahanya saat dia ruku lalu merunduklah. 
Seakan-akan aku melihat jari-jari Rasulullah SAW saling 
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29? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3588 dan 
4045. Lihat juga hadits no. 3928 dan 4053. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4273. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Khilas dan Abu Hassan, 
dari “Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Abdullah bin Mas'ud, 
bahwa Subarah binti Al Harts melahirkan bayinya setelah suaminya 
meninggal, berselang lima belas malam. Abu As-Sanabil lalu datang 
menemuinya. Dia berkata, "Sepertinya kamu sudah berencana untuk 
menikah (lagi)? Kamu belum bisa melakukan itu sebelum waktu yang 
paling tama." 

Subar'ah lalu pergi menemui Rasulullah SAW dan mengadukan 
perkataan Abu As-Sanabil. Rasulullah SAW bersabda, "Abu As- 
Sanabil telah berbohong. Jika ada seseorang yang kamu sukai maka 
bawalah dia kepadaku” Atau beliau bersabda, “...beritahukan 
kepadaku." Lalu Rasulullah SAW memberitahu bahwa iddahnya telah 
JAE IIS 32 Kanto Wi S1 GAN AG Ela - -£YVt 
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Iddahnya sudah selesai dengan melahirkan, bukan dengan menunggu 
Pa sampai empat bulan sepuluh hari atau iddah wafat. Penj. 

Sanad hadits ini shahih. Abu Hassan di sini adalah Abu Hassan Al A'raj. 
Hadits ini ada di dalam Majma' Az-Zawa'id (5/2-3). Al Haitsami, 
pengarangnya, berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan para 
perawinya adalah para perawi kitab Shahih." Kisah Subai'ah ini terdapat 
dalam Shahihain dan buku hadits lainnya dari jalur selain Ibnu Mas'ud. 
Lihat syarah kami terhadap kitab 4r-Risalah karya Asy-Syafit (1711) 
dan Al Muntaga (3799 dan 3800). 


1430) — Musmad Imam Ahmad 
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4274. Abdullah bin Bakr menceritakan kepada kami, Sa'id 

menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Khilas, dari Abdullah 

bin Utbah, bahwa Subai'ah bin Al Harts (lalu dia menuturkan hadits 
yang sama atau senada). 


Dalam haditsnya ini Rasulullah SAW bersabda, "Vika orang 
yang sekufu' (sepadan) mendatangimu (melamar) maka bawalah dia 
kepadaku." Atau "Beritahukan kepadaku". Dalam sanadnya tidak 
terdapat Ibnu Mas'ud. 


Para na PP pra LARI 22 J83 —£YVo 
4275. Abdul Wahab berkata, "Dari Klulas, dari Ibnu Utbah 
secara mursal." 3? 


“14 Sanad hadits ini shahih, hanya saja hadits ini mursal. Hadits ini ulangan 

hadits sebelumnya. Namun ke-mursal-annya bukan merupakan kecacatan 
terhadap ke-maushul-annya, karena yang maushul merupakan tambahan 
dari perawi yang tsigah. 
Di sini Abdullah bin Utbah tidak mendengar hadits ini dari pamannya 
(yaitu Ibnu Mas'ud). Dengan begitu dia pernah meriwayatkan hadits ini 
secara mursal dan pernah pula meriwayatkannya secara maushul dari 
pamannya atau maushul dari Subai'ah sendiri, sebagaimana telah kami 
tahgig dalam syarah kami terhadap Ar-Risalah karya Asy-Syafi'i 
berkaitan dengan hadits ini. | 

“278  Sanad hadits ini shahih, hanya saja hadits ini mursal seperti sebelumnya. 
Isnad yang sebenarnya tidak seperti yang tampak di sini, karena kalau 
begitu tentu dia terputus parah dan tidak dapat diperbaiki. Namun maksud 
Imam Ahmad di sini adalah bahwa Abdul Wahab bin Atha' Al Khaffaf 
mengikuti Abdullah bin Bakr. Dia meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin 
Abu Arubah, dari Oatadah, dari Khilas, dari Ibnu Utbah secara mursal 
tanpa menyebut Ibnu Mas'ud dalam sanadnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4276. Muhammad bin Ja'far berkata, “Seorang lelaki menikah 
dan meninggal sebelum sempat menyebut jumlah mahar yang akan 
dia berikan kepada istrinya." 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Gatadah, dan Khilas dan 
Abu Hassan Al A'raj, dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Mereka bolak-balik bergantian menemui Ibnu Mas'ud 
mengenai hal itu (hukum mahar istri orang tersebut. Penj) selama 
sebulan atau hampir sebulan. Mereka berkata, "Engkau harus 
memutuskan perkara wanita itu!" Ibnu Mas'ud menjawab, "Aku 
memutuskan dia meraperoleh mahar senilai dengan wanita sejenisnya, 
tidak kurang, tidak menganiaya. la memperoleh harta waris dan wajib 
beriddah. Jika imi benar maka itu berasal dari Allah, dan jika ini salah 
maka itu dariku serta dari syetan, dan Allah serta Rasul-Nya tidak 
bertanggung jawab." 
Lalu sekelompok orang dari kabilah kai berdiri, diantaranya 
Al Jarrah dan Abu Siman. Mereka berkata, "Kami bersaksi bahwa 


(432) — Musnad Imam Ahmad 


Rasulullah SAW pernah memutuskan perkara yang berkaitan dengan 
seorang wanita dari (kabilah) kami bernama Barwa' binti Wasyig, 
sama dengan keputusan yang engkau buat.” | 

Ibnu Mas'ud sangat gembira mendengar hal itu, saat 
pendapatnya sesuai dengan keputusan Rasulullah SAW.” 
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4277). Abdullah bin Bakr Sa kepada kami, dia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami. (Abdullah bin Ahmad) 
berkata: Ayahku berkata: Aku membaca di hadapan Yahya bin Sa'id 
dari Hisyam, dari Oatadah, dari Khilas dan Abu Hassan, dari Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud, bahwa Ibnu Mas'ud didatangkan masalah 
tentang seorang wanita yang dinikahi oleh seorang lelaki tanpa 
menyebut nilai maharnya. Lelaki itu kemudian meninggal dunia 
sebelum menyetubuhinya. Lalu mereka bergantian mendatangi Ibnu 
Mas'ud, sampai dia menuturkan haditsnya. 


Hanya saja perawi berkata, "Suaminya bernama Hilal." Aku 
menduga dia berkata, "Bin Murrah." 

Sementara Abdul Wahab berkata, iki adalah Hilal bin 
Murrah Al Asyja" Ti 





#16 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4099 dan 
4100. Kami telah men-takhrij-nya di sana. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4278. Bahz dan 'Affan, keduanya berkata, Hammam 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami dari 
Khilas dan Abu Hassan dari Abdullah bin "Utbah bahwa Ibnu Mas'ud 
didatangi secara bergantian berkaitan kasus seorang warta yang telah 
dinikahi lalu suaminya meninggal dunia. Lalu perawi menuturkan 
haditsnya. | 
Perawi berkata, "Al Jarrah dan Abu Sinan lalu berdiri. Keduanya 
bersaksi bahwa Nabi SAW pernah memutuskan dengan keputusan 
yang sama (dengan Ibnu Mas'ud) di kaumnya, kabilah Al Asyja' bm 
Raits berkaitan dengan Barwa' binti Wasyig Al Asyja'iyyah. Nama 
suaminya adalah Hilal bin Marwan. 

'Affan berkata, "Nabi SAW pernah memutuskan dengan 
keputusan itu di masyarakatnya, kabilah Al Asyja' bin Raits berkaitan 
dengan Barwa' binti Wasyig Al Asyja'iyyah. Nama suaminya adalah 
Hilal bin Marwan. "23 


SA 


2. . .. 


4277 Kedua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
Ungkapan "Abdul Wahab berkata...." Pada akhir hadits maksudnya adalah 
Abdul Wahab bin Atha' Al Khaffaf, yang meriwayatkan dari Sa'id, dari 
Oatadah dengan sanad ini. Pada hakikatnya ini merupakan sanad ketiga. 

4278 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Al Hafizh 
dalam A41 Ishabah (6/290) menyinggung hadits ini saat membahas biografi 
Hilal bin Marwan dari riwayat Sa'id, dari Gatadah. Al Hafizh menilainya 
sebagai hadits shahih dan menisbatkannya kepada A! Harts bin Abu 
Usamah, Ath-Thabrani, Ath-Thahaws, dan Ibnu Mandah. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4279. Umar bin Ubaid Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami 

dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah, 

dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hari-hari tidak akan 


berakhir dan masa tidak habis hingga seorang lelaki dari keluargaku 
memimpin Arab. Namanya sama dengan namaku” "2? 
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4280. Umar bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memberi salam ke arah kanannya hingga putihnya pipinya 
kelihatan, sambil berkata, "Assalamualaikum warahmatullah,' dan ke 


arah kirinya hingga 'putih pipinya kelihatan sambil berkata, 
'Assalamualaikum warahmatullah'" 


Kalimat, "Dalam Al Asyja' bin Raits,” maksudnya adalah kabilah asal 
Barwa'. Mereka keturunan Al Asyja' bin Raits bin Ghathafan bin Sa'd bin 
Oais bin Ailan bin Mudhar." 

Lihat Jamharah Al Ansab (238) karya Ibnu Hazm, AI Inbah 'ala gaba'il 
(84) karya Ibnu Abdul Barr dan Al-Lubab fi Tahdzib Al Ansab (1/51) 
karya Ibnu Al Atsir. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3572 dan 4098. 
Sanad hadits ini shahih. Abu Ishag di sini adalah Abu Ishag As-Subat'i. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4241. 


4279 
4280 


Musnad Imam Ahmad — 
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4281. Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dani Ibrahim... 


(Abdullah bin Ahmad) berkata: Ayahku berkata, “Yang lain 
berkata: Dari Algamah, ia berkata: Abdullah (bin Mas'ud) berkata, 
"Ketika kami berada di sebuah masjid pada malam Jum'at, tiba-tiba 
seorang lelaki Anshar berkata, “Demi Allah, jika seorang laki-laki 
menemukan lelaki lain bersama istrinya lalu dia menuduhnya, pasti 
dia akan dicambuk. Kalau dia membunuh laki-laki itu tentu dia akan 
digishash, tapi jika dia diam (saja) pasti dia benar-benar memendam 
amarah. Demi Allah, pada pagi han aku sungguh akan menemui 
Rasulullah SAW'. 


Pada pagi harinya dia menemui Rasulullah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, jika seorang lelaki menemukan seorang lelaki lain 
bersama istrinya lalu dia menuduhnya, pasti dia akan dicambuk. Kalau 
dia membunuh laki-laki itu, tentu dia akan digishash. Tapi jika dia 


(336) — Musnad Imam Ahmad 


diam saja berarti dia diam dengan memendam -amarah?” Beliau lalu 
berdoa, Ya Allah, bukakanlah"! Ya Allah, bukakanlah! | 


. Kemudian turunlah surah An-Nuur ayat 6, 'Dan orang-orang 
yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian orang itu ialah 
empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar." 2! 
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4282. Ibnu -Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Ubaidillah menuturkan dari Ibrahim, dari 
Algamah, bahwa dia. mengabarkan kepada mereka. dari Abdullah, 
Rasulullah SAW shalat sebanyak lima rakaat, maka sebagian orang 
berbisik-bisik kepada yang yang lain. Mereka lalu berkata kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah, engkau shalat lima rakaat?" Beliau 
kemudian sujud bersama mereka dua kali, lalu salam. Beliau lantas 
bersabda, “Sesungguhnya aku manusia. Aku lupa seperti halnya 
kalian juga dapat lupa). "2 | | Kn 





Maksudnya berilah solusi. Peny. 

281 Ienadnya mungathi' dari jalur ini karena Ibrahim An-Nakha'i hanya 
meriwayatkan dari Algamah. Oleh sebab itu, Ahmad di tengah-tengah 
isnadnya berkata, "Selain dia berkata, 'Dari Algamah'." Maksudnya selain 
Abdurrahman Al Muharibi me-naushul-kannya. Ia meriwayatkan hadits 
tersebut dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah. Hadits ini telah 
berlalu secara maushul pada no. 4001 dari jalur Al A'masy. 

4282 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Idris adalah Abdullah bin Idris Al Audi. 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 4237. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4283. Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Oais, dari Al Huzail, dari 
Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW melaknat wanita pembuat 
tato, wanita yang minta ditato, wanita penyambung rambut, wanita 
- yang rambutnya disambung, lelaki muhallil', lelaki yang di-tahliil 


(muhallal lahuy', pengambil riba, dan orang yang memberikan nba 
(kepada orang lain)."” 


5. 3st 


“5 3 3 Ogan Ugal AS oi 3g ba —£YAL 
LAN ay dela S io AN Ip35 GA 2S AN AG “yap ISA 
CA IT Ji Jing dmna Teman Tam PA, 





Yang menikahi wanita yang sudah dicerai tiga kali dengan maksud wanita 
itu menjadi halal untuk suami sebelumnya yang telah menceraikannya. 
Penj. 

Lelaki yang telah menceraikan istrinya sebanyak tiga kali thalak dan 
Mer hendak kembali lagi kepada istri setelah istrinya lepas dari muhallil. Penj. 

| Sanad hadits ini shahih. Makna hadits sudah dituturkan beberapa kali 
sebelumnya dalam beragam riwayat, diantaranya hadits no. 4230 dan 
3809. Lihat juga hadits no. 1364. 

Dalam naskah kode Haa ' tertulis "dari Abu Al Hudzail". Ini kesalahan, 
yang benar adalah "Al Hudzail bin Syurahbil" ini didasarkan pada naskah 
kode Kaaf. Dalam naskah kode Haa' juga terdapat kata al muwaasyimah 
sebagai ganti kata al muutasyimah. Perbaikan ini didasarkan pada naskah 
kode Kaaf. 


—— Musnad Imam Ahmad 









4284. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Oais, dari Hudzail, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW melaknat wanita pembuat tatto, wanita 
yang minta ditato, wanita penyambung rambut, wanita yang 
rambutnya disambung, lelaki muhallil, lelaki yang di-tahliil (muhallal 
lahu), pengambil riba, dan orang yang memberikan riba (kepada orang 
lain)." 
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4285. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 


“Amal apa yang terbaik?” Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya, 
berbuat baik kepada kedua orang tua, dan berjihad di jalan Allah 
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284 danad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Dalam 
naskah kode Haa' tertulis al muushilah wa al mukalli. Kami menetapkan 
apa yang ada dalam naskah kode Kaaf. 

4285 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus). Hadits ini ringkasan 
hadits no. 4243. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4286. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari seorang lelaki, dari Amr bin 
Wabishah Al Asadi, dari ayahnya, dia berkata, "Aku berada di Kufah, 
di rumahku. Tiba-tiba aku mendengar (suara) di pintu, 
“Assalamu'alaikum, apakah aku boleh masuk?” Aku menjawab, 
'Wa'alaikumussalam, masuklah! 

Ketika dia masuk, ternyata Abdullah bin Mas'ud. Aku berkata, 
“Wahai Abu Abdurrahman, waktu kunjungan apa ini?” Saat itu tepat 
tengah hari. Dia menjawab, “Hari bagiku berlalu lama'. Lalu aku 
menuturkan tentang orang yang aku ajak bicara. 





Pertanyaan ini merupakan bentuk pengingkaran atas keterlambatan. Penj. 


—- Musnad Imam Ahmad 


Lalu dia meriwayatkan hadits kepadaku dari Rasulullah SAW 
dan aku menceritakannya. Dia mulai meriwayatkan hadits kepadaku, 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Akan 
terjadi fitnah, yang saat itu orang yang tidur lebih baik daripada 
orang yang berbaring. Yang berbaring lebih baik daripada orang 
yang duduk. Orang yang duduk lebih baik daripada orang berdiri. 
Orang yang berdiri lebih baik daripada orang yang berjalan. Orang 
yang berjalan lebih baik daripada orang yang berkendaraan. Orang 
yang menunggang lebih baik daripada orang yang ikut serta. Semua 
yang terbunuh dalam fitnah tersebut berada di dalam neraka". Aku 
lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, kapan itu terjadi?" Beliau 
menjawab, Itu terjadi di ayyaam al harj (hari-hari peperangan)". 
Aku bertanya, "Kapan itu ayyaam al harj?" Beliau menjawab, "Saat 
seseorang tidak mempercayai teman duduknya”. Aku bertanya lagi, 
"Lalu apa yang engkau perintahkan kepadaku jika aku mengalami 
itu?" Beliau bersabda, "Tahanlah diri dan tanganmu serta masuklah 
ke rumahmu!" Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa pendapat engkau 
jika seseorang memasuki rumahku (saat fitnah itu terjadi. Ed)?" Beliau 
menjawab, "Masuklah ke kamarmu!" Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika dia juga masuk ke kamarku?" Beliau 
menjawab, "Masuklah ke masjidmu dan lakukanlah demikian! (Beliau 
menggenggam pergelangan tangannya dengan tangan kanannya) dan 
katakan, “Tuhanku Allah," sampai kamu mati dalam keadaan seperti 


itu 14286 





4286 Sanad hadits ini dha'if karena guru Ma'mar tidak diketahui. Namun 
berdasarkan isnad hadits berikutnya, diketahui bahwa dia adalah Ishag bin 
Rasyid. Dengan demikian hadits ini menjadi shahih. Pembahasan tentang 
ini akan dikemukakan nanti. 

Kata @'aliju berasal dari kata dasar wuluuj. Dalam naskah, kode Haa' 
tertulis hamzah laam khaa'" (singkatan dari kalimat ilaa akhirihi. Penj). 
Ini merupakan perubahan tulisan. Kami telah memperbaikinya 
berdasarkan naskah kode Kaaf. 

Nahr azh-zhahiirah (pertengahan siang hari) —seperti yang dijelaskan 
oleh Ibnu Al Atsir— adalah "saat matahari berada pada ketinggian 
s02nng Seakan-akan ia sampai ke bagian leher (nahr), bagian di atas 
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4287. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
(maksudnya Ibnu Al Mubarak) mengabarkan kepada kami, Ma'mar 


mengabarkan kepada kami dari Ishag bin Rasyid, dari Amr bm 
Wabishah Al Asadi.”" 


4287 Sanad hadits ini shahih. Ishag bin Rasyid Al Jazari adalah perawi tsigah. 
Ia dinilai isigah oleh Ibnu Ma'in, Al Ijli, dan ulama hadits lainnya. Al 
Bukhari telah menulis biografinya dalam 4! Kabir (1/1/386). 

Arr bin Wabishah bin Ma'bad Al Asadi adalah seorang tabi'i yang telah 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 4ts-Tsigat. Ayahnya (yaitu Wabishah 
bin Ma'bad Al Asadi) adalah seorang sahabat Nabi yang terkenal. Ia 
datang kepada Rasulullah SAW sebagai duta masyarakatnya (untuk 
belajar tentang Islam. Penj) pada tahun 9 H, lalu kembali lagi ke wilayah 
masyarakatnya. Kemudian menetap di Al Jazirah. Ia mempunyai riwayat 
(musnad) yang akan dituturkan pada jilid 4 hal. 227. 

Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Hadits ini terdapat dalam Majma' 
Az-Zawa'id (7/301-302). Al Haitsami berkata, "Ahmad meriwayatkan 
hadits ini dalam dua sanad. Para perawi salah satu sanad tersebut adalah 
para #sigah." (Maksudnya adalah sanad hadits ini dan sanad hadits 
sebelumnya). 

Al Haitsami juga berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 
secara ningkas." Tepatnya pada Sunan Abu Daud (4/162) dari jalur Syihab 
bin Khurasy, dari Al OGasim bin Ghazwan, dari Ishag bin Rasyid Al Jazari, 
dan Salmm, dia berkata, "Amr bin Wabishah Al Asadi menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, Wabishah." 

Al Mundziri berkata, "Dalam sanadnya terdapat Al Oasim bin Ghazwan 
yang tidak diketahui secara pasti (syibh majhul). Juga terdapat Syihab bin 
Khirasy Abu Ash-Shalt Al Jarasy. Ibnu Al Mubarak berpendapat bahwa 
dia perawi yang tsigah. Sementara Ahmad dan Abu Hatim Ar-Razi 
berpendapat bahwa dia perawi yang tidak bermasalah (laa ba's). Ibnu 
Hibban berpendapat bahwa dia orang yang shalih dan termasuk orang 
yang sering melakukan kesalahan sehingga mengeluarkannya dari 
kelayakan untuk dipertimbangkan. Ibnu Addi berpendapat bahwa 
sebagian hadits yang diriwayatkan olehnya munkar." 

Isnad yang berasal dari Abu Daud ini terdapat tambahan "dari Salim". 
Namun tidak diketahui identitas dari Salim ini? 


— Musnad Imam Ahmad 
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4288. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Jurajj 
mengabarkan kepada kami, Abdah bin Abu Lubanah menceritakan 
kepadaku bahwa Syagig bin Salamah berkata: Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Amat buruk 


seorang laki-laki atau bagi seseorang untuk berkata, "Aku lupa surat 
ini dan surat itu atau ayat ini dan ayat itu". Tetapi (yang benar) dia 
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4289. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy (berkaitan dengan firman 
Allah, "Dan dia telah melihat salah satu ayat Tuhannya yang paling 


besar."”), Ibnu Mas'ud berkata, "Nabi SAW telah melihat pakaian 
sutra hijau dari surga yang menutup ufuk." 





Yang paling tepat —menurutku— adalah, tambahan ini merupakan 
kesalahan yang bisa jadi berasal dari Syihab bin Khirasy atau Al Gasim 
bin Ghazwan. Salah satu dari dua orang ini tidak seimbang dalam hal 
ingatan dan keahlian dibandingkan dengan Abdullah bin Al Mubarak dan 
Ma'mar | 


4288 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4176. 


Musnad Imam Ahmad — 


Hadits ini dituturkan oleh Ibrahim dari Algamah, dari 
Abdullah.” 


Pe 3 0 


aa A1» Atma jp JS) Wo SP A2 is at 
Ka “Ju dya Gj Si X3 5, MA 13 Lb AL! 
fall NA" PIR An ab IA S5 


"6 .a 


GA, A3 425 Aa Pep Sa Ia OLI 


SI lo MIA OR eh Naas Oya di C5 33 Ja bp 
3 ade BE PAS JW JR Abi Aa ah ie 
IE Ga dg dl Ia Jo hn S3 S6 IS 
2 Alia JI da pita ala) sela Kis Ale aya We 233)) 
u MJ AAS KK EYOE EL pad di ol Ja 

KE Aa Hd AG 3 AE gi sa, Ai Ja 


4290. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak, bahwa dia mendengar Ibrahim 
bercerita dari Algamah dan Al Aswad, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Wahai Nabi Allah, aku membawa seorang wanita di kebun. Aku 
melakukan segalanya terhadapnya, mencium dan memeluknya, hanya 
saja aku tidak menyetubuhinya. Oleh karena itu, lakukan apa saja 
terhadapku'." Nabi SAW tidak mengatakan apa-apa kepadanya, 
sehingga orang itu pergi. Umar lalu berkata, “Allah telah menutup 
(aibnya) jika saja ia menutup dirinya! 


“289 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3971. 
" Maksudnya, berilah aku sanksi apa saja. Penj. 


— Musnad Imam Ahmad 


Pandangan Rasulullah SAW tetap mengikuti lelaki itu. Beliau 
lalu bersabda, "Bawa kembali orang itu kepadaku! 


Mereka (para sahabat) pun membawanya kembali kepada 
Rasulullah SAW. Beliau kemudian membaca surah Huud ayat 114), 
Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat". 

Mu'adz bin Jabal lalu bertanya, 'Itu khusus untuk dia atau 
ulntuk semua orang, wahai Nabi Allah? Beliau menjawab, “Untuk 


semua orang Pelita 
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4291. Suraij menceritakan kepada kami, Abu Awanah 


menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari Algamah 
dan Al Aswad. Lalu dia menyebutkan haditsnya.””' 
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4292. Abdurrazzag menceritakan La kami, Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Simak, dari Abdurrahman bin 


Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Siapa 
yang membantu kaumnya (dengan cara) zhalim, maka itu bagaikan 





4290 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4250. Lihat 
hadits no, 3653. - 
21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (ass 
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4293. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dia berkata, "Aku bertolak dari Arafah bersama Ibnu Mas'ud. 
Ketika tiba di Muzdalifah dia melakukan shalat Maghrib dan Isya, 
masing-masing shalat tersebut dengan adzan dan igamah. Dia 
menyelingi keduanya dengan makan malam, baru tidur. Ketika 
seseorang berkata, 'Fajar telah terbit', dia melakukan shalat Subuh, 
kemudian berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Kedua 
shalat ini (Maghrib dan Isya) diakhirkan dari waktunya di tempat ini. 
Adapun Maghrib (diakhirkan karena) orang-orang baru tiba di sini 
hingga masuk waktu malam. Sedangkan shalat Subuh (dilakukan) 
pada saat ini". Kemudian dia wukuf (di Muzdalifah). Ketika langit 
terang (sebelum matahari terbit. Penj), dia berkata, "Jika Amirul 
Mukminin (Utsman. Penj) benar maka dia bertolak saat sekarang”. 





122  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3726 dan ringkasan 
hadits no. 3801. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4294. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ayahku 
mengabarkan kepadaku dari Mina', dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Aku bersama Nabi SAW pada malam utusan jin (datang). 
Ketika selesai beliau menarik napas. Aku bertanya, “Ada apa?" Beliau 
menjawab, “Aku diberitahu tentang kematianku, wahai Ibnu 
Mas'u d "224 





4298 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3893 dan riwayat 
lengkap dari hadits no. 3969. Lihat juga hadits no. 4137 dan 4138. 

4294 Sanad hadits ini shahih. Ayah Abdurrazzag adalah Hammam bin Nafi Ai 
Himyari Ash-Shan'ani. Ia perawi yang tsigah. Ia dinitai tsigah oteh Ishag 
bin Manshur. Ibnu Hibban menyebutnya dalam A4ts-Tsigaf. Sedangkan Al 
Bukhari menulis biografinya dalam 4! Kabir (4/2/237). 

Mina' bin Abu Mina' Al Khazzaz adalah (bekas) budak Abdurrahman bin 
Auf. Ia termasuk tabi'i senior, sampai-sampai sebagian orang salah 
dengan menganggapnya sebagai sahabat. Ibnu Hibban menyebutnya 
dalam A4ts-Tsigat, sementara Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, dan ulama hadits 
lainnya menilainya sebagai perawi yang dha'if. Tampaknya mereka 
menilai demikian karena ke-syiah-annya. Namun Al Bukhari menulis 
biografinya dalam AI Kabir (4/2/31) tanpa menjelaskan kecacatannya, dia 
berkata: Ahmad berkata dari Abdurrazzag, Ayahku mengabarkan 
kepadaku, Mina' mengabarkan kepada karni, dia berkata: Aku belajar 
surah At Bagarah dan Aali 'Imraan dari Abu Hurairah. Aku baligh saat 
Utsman dibai'at." Biografinya juga ada dalam A1 Ishabah (6/217-218). 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (9/22). Al Haitsami berkata, 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Mina bin 
Abu Mina', orang yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dan dinila: dha'if 
oleh mayoritas ulama. Sementara perawi lainnya adalah perawi yang 
tsigah." 
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4295. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
berkeinginan memerintahkan seseorang mengimami (shalat) orang- 


orang, sementara aku melihat dan membakar rumah-rumah orang- 


orang yang tidak mengikuti shalat Jum'at Ati 
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Hadits ini menunjukkan bahwa utusan jin (yang penah datang menemui 
Nabi SAW. Penj) tidak hanya satu. Utusan yang diceritakan dalam hadits 
ini adalah utusan jin yang terakhir. Lihat hadits no. 4149 dan 4296. 
Kemudian aku menemukan Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Tafsir- 
nya (7/481) dari sini. Ibnu Katsir berkata, "Demikian aku melihat dalam 
Al Musnad dengan riwayat yang ringkas.” 
Al Hafizh Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam bukunya, Dala il An- 
Nubuwwah, dia berkata, "Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, (h) Abu 
Bakar bin Malik (maksudnya Al Oathi'i) juga menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Mina', dari Ibnu Mas'ud." Lalu dia 
menuturkan haditsnya yang panjang. 
Kemudian Ibnu Katsir berkata, "Hadits ini sangat gharib, maka sebaiknya 
tidak diperhatikan. Kalau pun hadits iri shahih, tampaknya kejadian ini 
setelah beberapa utusan jin yang datang menemui beliau di Madinah." 

4295  Sanad hadits ini shahih. Hadits mi ulangan hadits no. 4007. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4296. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Fazarah Al Absi, dia berkata: 
Abu Zaid (bekas budak Amr bin Huraits) menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Pada malam jin, dua dari mereka 
tertunda. Keduanya berkata, “Kami akan shalat Subuh bersamamu, 
wahai Rasulullah. Nabi SAW lalu berkata kepadaku, “Apakah kamu 
membawa air?” Aku menjawab, “Aku tidak membawa, hanya ada 
kantong kulit berisi perasan kurma (rabiidz)'. Beliau bersabda, “ni 
adalah kurma yang enak dan airnya dapat menyucikan'. Beliau pun 


berwudhu (dengan perasan buah tersebut)." 
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4297. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mereka meninggalkan shalat Jum'at. Aku sungguh berkeinginan 
menyuruh para pembantuku mengikat kayu bakar, kemudian aku 
memerintahkan seseorang untuk mengimami orang-orang, sementara 


4296 Janad hadits ini dha'if, Hadits ini perpanjangan hadits no. 3810. Lihat 
hadits no. 4294. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4298. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Abdullah bin Utsman, 
dari Al Oasim, dari ayahnya, bahwa Al Walid bin Ugbah 
mengakhurkan shalatnya dalam satu kesempatan. Lalu Abdullah bin 
Mas'ud berdiri dan shalat pun digamatkan. Lalu ia shalat mengimami 
orang-orang. Al Walid mengutus (seseorang) kepada Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, “Apa yang membuat engkau melakukan itu? 
Apakah ada perintah dari Amirul Mukminin kepada engkau 
sehubungan dengan yang engkau lakukan? Atau engkau mengambil 
kebijakan sendiri? Abdullah bin Mas'ud menjawab, “Tidak ada 
perintah kepadaku dari Amirul Mukminin dan aku tidak membuat hal 
yang baru. Tetapi Allah dan Rasul-Nya tidak mau kami menunggumu 


“27 Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Khalid bin Ubaid Al Mu'adzdzin 
Ash-Sham'ani. Ke-fsigah-annya telah dijelaskan dalam keterangan hadits 
no. 544. Kami tambahkan di sini bahwa Al Bukhari telah menulis 
biografinya dalam AI Kabir (4/1/284). 

Rabah adalah Ibnu Zaid Ash-Shan'ani yang ke-tsigah-annya telah 
diuraikan dalam keterangan hadits no. 1432. Hadits ini riwayat lengkap 
hadits no. 4295. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4299. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Algamah bin Oais, 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW pergi membuang hajat. Beliau 
menyuruh Ibnu Mas'ud memberinya tiga buah batu, tapi dia hanya 
membawa dua buah batu dan satu kotoran hewan. Beliau lalu 
membuang kotoran itu dan bersabda, “Sesungguhnya kotoran itu najis. 
Berilah aku batu'" 
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4298 Sanad hadits ini shahih. Al Oasim adalah anak Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(1/324). Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir. Para perawinya tsigah.” Lihat hadits no. 
3790, 3889, dan 4030. 

4299 Sanad hadits ini shahih. Hadits serupa dengan dua redaksi (wajh) yang 

berbeda telah dituturkan sebelumnya pada hadits no. 3685, 3966, dan 
4056. Namun di belakangnya tidak terdapat tambahan redaksi "Berilah 
aku batu.” Penambahan ini shahih dan autentik. 
Al Baihagi meriwayatkan dalam redaksi seperti ini (1/103) dari jalur Ishag 
Al Hanzhali dari Abdurrazzag. Jalur ini merupakan riwayat Ma'mar dari 
Abu Ishag, dari Algamah. Al Hafizh menyinggung riwayat ini dalam 
mukadimah Al Fath (346) berkaitan dengan jalur-jalur hadits ini. 
Sementara Al Majd bin Taimiyyah dalam Al! Muntaga (162) juga 
menyinggung keberadaan tambahan redaksi tadi. 





Musmad Imam Ahmad — (451) 
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4300. Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Isa bin Dinar menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Umar bin Al Harts bin Abu Dhirar, dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata, "Aku tidak pernah puasa bersama Rasulullah SAW 
selama dua puluh sembilan hari lebih banyak daripada aku berpuasa 
bersama beliau selama tiga puluh hari." 2 
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4301. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Fazarah, dari Abu Zaid, mantan 
budak Amr bin Huraits, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bertanya kepadaku, “Apakah ada sesuatu yang menyucikan 
bersamamu?” Aku menjawab, “Tidak ada'. Beliau bertanya, “Apa ini 
yang ada dalam wadah kulit?" Aku menjawab, “Rendaman kurma 
(nabiidzy'. Beliau bersabda, Perlihatkan itu padaku. Ini adalah kurma 


yang enak dan air yang dapat menyucikan'. Beliau lalu berwudhu 
dengan nabiidz itu dan shalat'. 24301 


400 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4209. 
"201 Sanad hadits ini dha'if. Hadits ini ulangan hadits no. 4296. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4302. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ismail mengabarkan kepadaku dari Oais, dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata, "Kami bersama Rasulullah SAW sementara kami tidak 
mempunyai istri, maka kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
tidak (sebaiknya) kami dikebiri?” Beliau melarang itu, lalu membaca 
surah Al Maa'idah ayat 87, 'Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian mengharamkan apa saja yang baik yang telah Allah 
halalkan kepada kalian, dan janganlah kalian melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas" "202 
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4303. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Zaid bin Jubair, dari 
Khisyf bin Malik, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
. memutuskan dalam diyat pembunuhan tidak sengaja sebanyak 20 unta 
jantan yang berumur dua tahun jalan (ibnu makhaadh), 20 unta betina 


yang berumur dua tahun jalan (bintu makhaadh), 20 unta betina yang 
berumur tiga tahun jalan (ibnah labuun), 20 unta yang berumur empat 


4302 Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah anak Abu Khalid, sementara Oais 
adalah anak Abu Hazim. Hadits ini ringkasan hadits no. 4113. 


Musnad Imam Ahmad — 


tahun jalan (higgah), 20 unta yang berumur lima tahun jalan 
(jadza'ah) 2 
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.. 4304, Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Siapa yang bermimpi bertemu aku 


dalam tidurnya maka dia telah melihatku. Sesungguhnya syetan tidak 
dapat menyerupaiku." S 
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.- 4305. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Al Hasan 
bin Al Hurr, dari Al Oasim bin Mukhaimarah, dia berkata: Algamah 
memegang tanganku, dia berkata: Abdullah memegang tanganku, dia 
berkata: Rasulullah SAW memegang tanganku lalu mengajarkanku 
bacaan tasyahhud dalam shalat, "Segala bentuk keagungan milik 
Allah, (demikian juga) segala ibadah dan segala yang baik. 


Ah Law 
. 
d 





403  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3635. Di sana kami 
sudah menyinggung keberadaan hadits ini. 
43089  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4193. 


— Musnad Imam Ahmad 


Keselamatan (selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian juga) kasih 
sayang Allah dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan (semoga selalu) 
untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa tiada illah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba serta Rasul-Nya." “” 
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4306. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za idah, 
dari Sulaiman, dari Syagig, dia berkata, “Aku bersama Abdullah dan 
Abu Musa. Keduanya sedang berbincang-bincang. Mereka bercerita 
tentang Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Menjelang Hari 
Kiamat terdapat hari saat ilmu diangkat, kebodohan diturunkan, dan 
banyak terjadi al harj'. Keduanya mengatakan bahwa a! harj adalah 
pembunuhan.” 8 
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4305 Sanad hadits ini shahih. Al Husain bin Ali adalah Al Ju'fi Al Kufi Al 
Mugri'. Ke-isigah-annya telah diuraikan dalam keterangan hadits no. 
1284. 
Mengenai Al Hasan bin Al Hurr bin Al Hakam An-Nakha'i, ke-tsigah- 
annya telah berlalu dalam keterangan hadits no. 1215. Ia adalah paman 
(dari pihak ibu) Al Husain bin Ali Al Ju'fi. 
Penuturan hadits tasyahhud telah terulang beberapa kali, diantaranya 
hadits no. 3622 dan 4189. 

1306  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3841 dan 4183. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4307. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah 
dari Simak, dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 
Abdullah, dia berkata, "Kami melakukan perjalanan pada waktu 
malam bersama Nabi SAW. Kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
sebaiknya kita tempelkan tubuh kita ke tanah (maksudnya beristirahat. 
Penj) lalu kita tidur, sementara hewan-hewan tunggangan kita mencari 
makan'. Rasulullah SAW pun melakukannya. Kemudian beliau 
bersabda, “Sebagian dari kalian menjaga!” Aku berkata, “Aku akan 
menjaga kalian'. 

Tetapi rasa kantuk mendatangiku, sehingga aku tertidur. Aku 
tidak bangun kecuali matahari telah terbit dan Rasulullah SAW juga 
tidak bangun kecuali karena suara kami. Beliau lalu memerintahkan 


Bilal untuk mengumandangkan adzan, kemudian dia gamat. 
Rasulullah SAW kemudian shalat mengimami kami." 


07 Sanad hadits ini shahih. Dua hadits lain yang senada yang riwayatnya 
lengkap atau panjang telah ada pada hadits no. 3657 dan 3710. 
Kata #mtasasnaa maksudnya menyentuhkan tubuh mereka ke tanah. 
Namun asal-muasa! kata ini tidak aku temukan sedikit pun dalam buku- 
buku ensiklopedia bahasa Arab. Sementara dalam naskah kode Haa' 
tertulis amassafnaa. Ini jelas salah. Kami menetapkan di sini berdasarkan 
yang ada dalam naskah kode Kaaf, 


(561 — Musnad Imam Ahmad 
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4308. Zakariya bin Addi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Abu Al Washil, dari Ibnu Mas'ud, dari Rasulullah SAW, sean 
bersabda, “Lelaki muhallil dan lelaki muhallal lahu dilaknat." 
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4309. Abu Ahmad Az Zubairi menceritakan kepada kami, 

Yunus bin Abu Ishag menceritakan kepada kami dari Abu Ishag Abu 

Al Ahwash, dari Abdullah, dia berkata, "Mereka (para sahabat) pernah 

membaca (surah Al Our'an) di belakang Nabi SAW (saat shalat). Lalu 

beliau bersabda, “Kalian telah mengacaukan bacaan Al 
Our anku » 14309 


4308 Sanad hadits ini shahih. Ubaidillahdi sini adalah Ubaidillah bin Amr Ar- 
Raggi. Abdul Karim adalah Abdul Karim bin Malik Al Jazari. Sedangkan 
Abu Al Washil, Al Hafizh telah menulis biografinya dalam 4t-Taji! dan 
berkata, "Ia tidak diketahui. Demikian dikemukakan oleh Al Husam." 
Dengan demikian Al Hafizh mengikuti Al Husami. 
Namun menurut kami, dia perawi yang #sigah karena Al Bukhari telah 
menulis biografinya dalam 4! Kuna (no.739). Al Bukhari berkata, "Abu 
Washil dari Ibnu Mas'ud sementara Abdul Hakim meriwayatkan 
darinya." Al Bukhari tidak menjelaskan kecacatannya. Ini sudah cukup 
sebagai bukti ke-tsigah-an apalagi dia termasuk kalangan tabi'in. Dalam 

Al Kuna tertulis dari Abu Mas'ud, bukan Ibnu Mas'ud, ini merupakan 

kesalahan cetak. 
Hadits-hadits yang senada dengan hadits ini telah berlalu dalam redaksi 
hadits-hadits lain, dan terakhir hadits no. 4284. 

4309 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(2/110). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 


Musnad Imam Ahmad — (457) 
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4310. Yazid menceritakan kepada kami, Hajjaj mengabarkan 
kepada kami dari Fudhail, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 
dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Tidak masuk surga orang 
yang di dalam hatinya terdapat kesombongan seberat dzarrah'. dai 
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4311. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Aswad, 
dari ayahnya, dia berkata, "Aku masuk menemui Ibnu Mas'ud 
bersama pamanku di Al Hajirah. Dia berdiri untuk shalat dan kami 
berdiri di belakangnya. Ibnu Mas'ud menarikku dengan salah satu 
tangannya dan menarik pamanku dengan tangan yang satunya lagi, 
membuat kami maju sehingga masing-masing kami menjadi satu sisi 
sejajar. Kemudian dia berkata, “Demikian Rasulullah SAW 
Pan ketika jumlah jamaah tiga orang”."!! 


s2 


J5 ag 


Ya'la, dan Al Bazzar. Para perawi Ahmad adalah para perawi kitab 
Shahih.” 

4310 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3947. Al Hafizh 
telah menyinggung dalam Ar-Tahdzib (8/293) —saat menuturkan biografi 
Fudhail bin Amr—, bahwa At-Tirmidzi telah meriwayatkan hadits ini dani. 

jalurnya. 

4311 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3927 dan 3928. 
Lihat juga hadits no. 4272. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4312. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
mengabarkan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Abdurrahman 
bin Abdullah, dari ayahnya, Ibnu Mas'ud RA, dia berkata, "(Dahulu) 


ada seorang lelaki dari masyarakat sebelum kalian, sedang berada di 
kerajaannya. Dia merenung lalu menyadari bahwa kerajaan dan 


Musuad Imam Ahmad — 


kekuasaannya akan lepas darinya, dan semua miliknya telah 
memalingkannya dari beribadah kepada Tuhan-nya. 


Pada suatu malam ia keluar secara sembunyi-sembunyi dan 
berjalan cepat dari istananya dan tiba di kerajaan lain. Ia menuju 
pesisir dan membuat bata dengan menerima upah. Ia makan dari hasil 
itu dan bersedekah dengan sisanya. Demikian seterusnya hingga kabar 
tentang kepribadiannya, ibadahnya, dan keistimewaannya sampai ke 
raja mereka. Raja mereka Jalu mengirim (orang) untuk 
mendatangkannya, tapi ia tidak mau datang. Raja lalu memanggilnya 
lagi, dan dia tetap tidak mau datang. Bahkan dia berkata, “Apa 
urusanku dengan dia? 

“Raja kemudian menaiki tunggangannya. Ketika lelaki itu 
melihat raja, ia segera lari menghindar. Raja pun menelusuri jejaknya, 
(namun) tidak menemukannya, maka raja memanggilnya, “Wahai 
hamba Allah, sesungguhnya tidak ada yang membahayakanmu 
dariku'. Raja terus melakukannya hingga akhirnya menemukannya. 
Raja bertanya, “Siapa kamu? Semoga Allah mengasihimu'. Lelaki itu 
menjawab, “Aku fulan bin fulan, pemilik kerajaan anu. Aku 
merenungi keadaanku lalu aku menyadari bahwa semua yang aku 
miliki dan nikmati telah membuatku berpaling dari ibadah kepada 
Tuhan-ku. Aku pun meninggalkannya dan datang ke sini untuk 
beribadah kepada Tuhanku'. Raja berkata, “Kamu bukan orang yang 
paling memerlukan apa yang telah kamu lakukan daripada aku'. 

Raja itu lalu turun dari tunggangannya dan melepaskannya serta 
mengikuti lelaki itu. Keduanya lalu beribadah kepada Allah. 
Keduanya berdoa kepada Allah agar dimatikan bersama. Akhirnya 
keduanya memnggal dunia.” 


“ Abdullah berkata, "Kalau saja aku berada di Rumailah Mishr, 
aku akan menunjukkan kuburan mereka kepada kalian berdasarkan 
ciri-ciri yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW kepada kami." 


12 Sanad hadits ini kasan karena Yazid bin Harun mendengarnya dari Al 
Mas'udi setelah Al Mas'udi berubah (pikun). Hadits ini terdapat dalam 
Majma' Az-Zawa'id (10/218). Al Haitsami berkata, "Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la dengan redaksi senada. Dalam 
isnad keduanya terdapat At Mas'udi yang —-saat itu— sudah rancu 
hafatannya." 


— Musnad Imam Ahmad 
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4313. Yazid dan Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Al 
Walid bin Al Aizar, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai 
Rasulullah, amal apa yang terbaik?” Beliau menjawab, “Shalat pada 
waktu-waktunya'. Aku bertanya lagi, “Lalu apa, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, Berbuat baik kepada orang tua'. Aku bertanya 


lagi, “Lalu apa, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Jihad di jalan 
Allah'. 


Kemudian aku diam. Jika aku bertanya lagi, tentu beliau akan 
menambahnya kepadaku." ''? 


Al Labin —dengan laam berharakat fathah dan baa' berharakat kasrah, 
atau dengan faam berharakat kasrah dan baa ' rnatr— adalah sesuatu yang 
digunakan untuk membuat bangunan dari tanah lempung. Ada yang 
berbentuk bujur sangkar dan ada juga yang berbentuk empat persegi 
panjang. Bentuk tunggalnya adalah "/abinah". 

Rumailah Mishr adalah tanah lapang di bawah benteng Al Jabal. Dulu 
dikenal dengan Maidan Ahmad bin Thulun. Di sinilah istana dan taman- 
tamannya berada. Sekarang ini dikenal dengan nama Maidan Shalahuddin 
atau Al Munsyiyah, di Kairo. Lihat An-Nujum Az-Zahirah (4/49). 

13  Sanad hadits ini hasan karena Yazid bin Harun dan Abu An-Nadhr 
mendengarnya dari Al Mas'udi setelah Al Mas'udi berubah (pikun. Penj). 
Hadits ini telah dituturkan beberapa kali dengan sanad yang semuanya 
shahih, diantaranya hadits no. 4186 dari jalur Syu'bah, dari Al Walid, dari 
Al Aizar. Juga dari jalur Abu Ubaidah, dari ayahnya, seperti dalam hadits 
4285 dengan redaksi senada. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4314. Yazid (maksudnya bin Harun) menceritakan kepada kami, 
Al Awwam mengabarkan kepada kami, Abu Muhammad (bekas 
budak Umar bin Al Khaththab) menceritakan kepadaku dari Abu 
Ubaidah, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Siapa saja suami istri muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang 
anak dari anak-anaknya dan mereka belum mencapai usia baligh, 
maka ketiganya akan menjadi benteng yang kokoh bagi keduanya dari 
api neraka”. Abu Dzar Ilau bertanya, “Dua orang Anakku telah 
meninggal, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dua juga'. Ubay 
Abu Al Mundzir, tokoh para ahli baca Al Our'an, lalu bertanya, “Satu 
orang Anakku telah meninggal dunia, wahai Rasulullah. Rasulullah 
SAW menjawab, “Satu juga). (Namun) hal itu (dapat diperoleh 


dengan kesabaran saat) pertama kejadian?" 
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434 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 4079. Uraian secara rinci mengenai hadits ini ada dalam 
keterangan hadits no. 3554. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4315. Yazid menceritakan kepada kami, Al Awwam bin 
Hausyab mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Ishag Asy- 
Syaibani menceritakan kepadaku dari Al Oasim bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Keberlangsungan Islam akan hilang pada tiga puluh lima, atau tiga 
puluh enam, atau tiga puluh tujuh. Kemudian jika mereka hancur 
maka itulah jalan orang yang hancur. Jika mereka tetap eksis maka 
yang tersisa bagi mereka adalah agama mereka selama tujuh puluh 
tahun "315 
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4316. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah, dari Abdullah 
— Yazid berkata, "Syu'bah tidak mau me-rafa'-kan hadits ini dan aku 
tidak me-rafa'-kannya kepadamu."— berkaitan dengan surah Al Hajj 
ayat 25, "... dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 
kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 
sebagian siksa yang pedih," (Abdullah) berkata, "Jika seorang lelaki 
berniat melakukan kejahatan secara zhalim di dalamnya (Masjidil 


Haram. Penj) dan dia —di 'Adn— merealisasikan niat itu, maka Allah 
akan merasakan kepadanya siksa yang pedih." 8 





415  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3707 dengan sanad 
yang sama. Hadits senada dengan riwayat lengkap telah ada pada no. 
3758 dengan sanad berbeda. 

4316  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4071. Orang yang 
berkata "Syu'bah tidak mau me-rafa'-kan hadits ini," adalah Yazid bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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4317. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah. Ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana engkau mengenal 
umatmu yang belum pernah engkau lihat pada Hari Kiamat?" Beliau 

jawab, "Mereka berwarna putih pada bagian muka, tangan, dan 
kaki Tingga bagian paha, dari bekas-bekas wudhu. Jt 
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4318. Yazid menceritakan kepada kami, Fudhail bin Marzug 
mengabarkan kepada kami, Abu Salamah Al Juhani menceritakan 


Harun. Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa keengganannya ini 
bukan kecacatan bagi hadits ini. Ke-marfu '-an hadits ini shahih. 
4317 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3820. 


— Musnad Imam Ahmad 


kepada kami dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 
Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Seorang hamba 
yang ketika ditimpa kesusahan dan kesedihan mengucapkan doa ini, 
Ya Allah, sesungguhnya aku hamba-Mu, anak hamba-Mu. Nyawaku 
berada di tangan-Mu, keputusan-Mu pasti berlaku pada diriku, 
takdir-Mu adalah adil terhadap diriku. Aku memohon kepada-Mu — 
dengan segala Nama yang menjadi milik-Mu yang Engkau sendiri 
menentukan diri-Mu dengan Nama itu, atau yang Engkau turunkan 
Nama itu dalam Kitab-Mu, atau yang telah Engkau ajarkan Nama itu 
kepada seseorang dari makhluk-makhluk-Mu, atau yang telah Engkau 
simpan (ista 'tsarta) dalam pengetahuan ghaib yang ada pada-Mu— 
agar Al Our'an menjadi taman hatiku, cahaya hatiku, penerang 
kesedihanku, dan penghilang kesusahanku', niscaya Allah 
menghilangkan kesusahannya dan menggantikan kesedihannya 
dengan kegembiraan." | 


Mereka (para sahabat) lalu bertanya, “Apakah selayaknya bagi 
kami mempelajari kalimat-kalimat (doa) tersebut?” Beliau menjawab, 
Tentu! Selayaknya bagi orang yang mendengarnya untuk 
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4319. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, Fargad As-Sabakhi menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Jabir bin Yazid menceritakan kepada kami 
bahwa dia mendengar Masrug menceritakan dari Abdullah, dari 





818 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3712 dengan sanad 
yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 


Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku pernah 
melarang kalian berziarah ke kuburan, maka (sejak sekarang) 
berziarahlah ke kuburan. Sesungguhnya aku pernah melarang kalian 
menyimpan daging-daging Kurban lebih dari tiga (hari), maka (sejak 
sekarang) simpanlah. Sesungguhnya aku pernah melarang kalian 
(membuat minuman anggur) di wadah-wadah, maka (sejak sekarang) 
buatlah minuman anggur di wadah-wadah itu dan jauhilah segala 
yang memabukkan." 
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4320. Mwadz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
As-Sa'ib, dari Zadzan, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat 


yang berkeliaran di bumi yang menyampaikan salam dari umartku 
kepa daku » #8320 
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4319 


Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'if-an Fargad As-Sabakhi, 
sebagaimana kami terangkan dalam 13/2133. 

Tampaknya yang dimaksud dengan Jabir bin Yazid adalah Al Ju'fi. Jika 
memang benar dia, maka ini merupakan kelemahan lain dalam isnadnya. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (4/26-27). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Di dalam 
sanadnya terdapat Fargad As-Sabakhi, perawi yang dha 'if." Lihat juga 
hadits no. 1246 dan 4558. 

“820  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4210. 


Lace) — Musnad Imam Ahmad 
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4321. Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami. Ibnu Abi Adi (juga menceritakan kepada 
Imam Ahmad. Ed) dari Ibnu Aun, Muslim Al Bathin menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya, dari Amr bin 
Maimun, dia berkata, "Aku tidak pernah kehilangan" (atau) "Jarang 
sekali aku kehilangan Ibnu Mas'ud pada hari Kamis...(versi Ibnu Abi 
Adi, "Pada malam Kamis.")...kecuali aku mendatanginya. Selama itu 
aku tidak pernah mendengarnya menyampaikan sabda Rasulullah. 
Sampai suatu ketika pada waktu petang dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda'. (Versi Ibnu Abi Addi, "Dia berkata, 'Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda'.”). Lalu dia (Ibnu Mas'ud) menundukkan 
kepalanya. Aku melihatnya berdiri dengan kancing bajunya yang 
lepas. Dia menangis dan urat lehernya membesar. Lalu dia berkata, 'Di 


bawah ini atau di atas ini atau hampir seperti imi atau nyaris seperti 
ini'. n4321 





4321 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah dituturkan sebelumnya dari 
Muslim Ai Bathin, dari Abu Abdurrahman As-Salami, dari Tbnu Mas'ud 
(3670). Di sana kami sempat menyinggung keberadaan riwayat Muslim 
Al Bathin dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Amr bin Maimun, 
bahwa riwayat tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan lainnya, 
dan itu adalah hadits ini. Lihat juga hadits no. 4015. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4322. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin 
Hubaisy, dari .Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
membacakanku surah Al Ahgaaf. Beliau juga membacakan surah itu 
kepada orang lain. Orang ini berbeda (bacaannya) dengan (bacaan)ku 
dalam salah satu ayatnya. Aku bertanya, “Siapa yang 
membacakanmu?' Dia menjawab, “Rasulullah SAW membacakannya 
kepadaku'. Aku berkata kepadanya, “Sungguh, Rasulullah SAW 
membacakannya kepadaku begini begini'. 


Aku pun mendatangi Rasulullah SAW yang saat itu sedang 
bersama seorang laki-laki. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau telah membacakan kepadaku begini begini? Beliau 
menjawab, 'Ya. Orang itu berkata, “Bukankah engkau telah 
membacakan kepadaku (juga) begini begini? Beliau menjawab, "Ya'. 

Wajah Rasulullah SAW lalu berubah. Kemudian laki-laki yang 
berada di samping beliau berkata, “Masing-masing dari kalian berdua 
bacalah sebagaimana yang ia dengar. Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian hancur atau dihancurkan karena perselisihan'. 


—— Musnad Imam Ahmad 


Aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW memerintahkannya 
- (berkata) itu, atau dia sendiri yang berinisiatif demikian.”2 
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4323. Abu Daud dan Affan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah, 
dari Muwarrig Al Ijli, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Shalat berjamaah mengungguli shalat 
sendirian sebanyak dua puluh lima kali shalat, masing-masing shalat 
seperti shalatnya." 


Affan berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Abu Al Awwam 
menyetujui (keberadaan) hadits ini." ? 
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4324. Abdul Wahab menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 


Oatadah, dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW 
bersabda sama dengan redaksi hadits sebelumnya.“ 





4322 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3993. 

4323 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini yang sama telah berlalu pada no. 4159 
dengan sanad yang sama. Sementara hadits yang sama juga telah berlalu 
pada no. 3567 dengan sanad dari Sa'di, dari Yatadah, dari Abu Al 
Ahwash, tanpa menyebut nama Muwarrig Al Ijli di antara Gatadah dan 
Abu Al Ahwash, sebagaimana sanad hadits berikutnya. Tampaknya 
Oatadah mendengarnya dari Muwarrig, dari Abu Al Ahwash dan Abu Al 
Ahwash langsung. Dengan demikian dia meriwayatkannya berdasarkan 
dua jalur. 

434  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4325. Abu Oathan menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari pamannya 
(dari pihak ibu), dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang lelaki 
berkata kepada Rasulullah SAW, "Aku bertemu seorang wanita di 
sebuah kebun di Madinah. Lalu aku berbuat segalanya terhadapnya 
selain bersetubuh." Lalu turun surah Huud ayat 114, "Dan dirikanlah 
sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) dkktermsaa #Kemui 
yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat." 
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"32  Sanad hadits ini shahih. Ibrahim di sini adalah Ibrahim bin Yazid An- 
Nakha'i. Pamannya (dari pihak ibu. Penj) ada kemungkinan bernama Al 
Aswad bin Yazdi An-Nakha'i. Ada kemungkinan Abdurrahman bin Yazid 
An-Nakha'i —kedua orang ini memang pamannya—. Ada kemungkinan 
juga Algamah bin Gais An-Nakha' paman (dari pihak ayah) Al Aswad 
dan Abdurrahman. 

Ibrahim meriwayatkan hadits ini dari ketiga orang tersebut, baik dalam 
bentuk riwayat lengkap maupun singkat, sebagaimana telah dituturkan 
sebelumnya dalam hadits no. 3854, 4250, 4290, dan 4291. 


— Musnad Imam Ahmad 


4326. Abu Oathan menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Arnr, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang lelaki mendatangi Rasulullah 
SAW dan bertanya, "Kapan Lailatul Gadr terjadi?" Beliau bertanya, 
"Siapa di antara kalian yang ingat malam ash-shahbawat?" Abdullah 
menjawab, "Aku, Ayah dan Ibuku menjadi tebusan untuk engkau. 
Sesungguhnya di tanganku terdapat beberapa kurma yang kugunakan 
untuk makan sahur sambil bersembunyi dari fajar di belakang hewan 
tungganganku. Itu terjadi saat bulan kecil terbit.” 7 
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. 4327. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami. Abu Nu'aim (juga menyampaikan kepada 
kami), Isra'il menceritakan kepada kami dari Simak, dan 
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, dia berkata, 


"Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, orang yang memberi 
makan riba, kedua orang saksinya, dan pencatatnya."” 
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4226 Sanad hadits ini dha'if. karena mungathi" (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 3565 dengan sanad yang sama dan ulangan hadits no. 3764. 
Sa'id bin Amr adalah Sa'id bin Amr bin Ja'dah bin Hubairah Al Makhzumi 
yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. Al Bukhari berkata, "Dia disebut 
Sa'd.” Maksud Al Bukhari dengan huruf 'ain mati dan huruf pertama 

ae berharakat fathah. Demikian dijelaskan oleh Al Hafizh dalam 4t-Ta'jil. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 3809. Lihat juga 
hadits no. 4284. | 


Musnad Imam Ahmad — 
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4328. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al Harts bin Hashirah menceritakan 
kepada kami, A! Oasim bin Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dari ..Ibnu Mas'ud, dia. berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepada kami, “Bagaimana jika kalian merupakan 
seperempat jumlah - penghuni surga. Untuk kalian seperempat dan 
untuk orang lain tiga perempatnya?' Mereka (para sahabat) 
menjawab, “Allah din Rasul-Nya yang tahu'. Rasulullah bertanya, 
Bagaimana jika kalian merupakan sepertiga jumlah penghuni 
surga?" Mereka (para sahabat) menjawab, “Itu lebih banyak'. 
Rasulullah bertanya, Bagaimana Jika kalian merupakan setengah 
jumlah penghuni surga?” Mereka (para sahabat) menjawab, “Itu lebih 
banyak'. Rasulullah SAW bersabda, Penghuni surga pada Hari 
Kiamat berjumlah 120 barisan. Dari jumlah itu kalian sebanyak 
delapan puluh barisan. usa Ma 
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1228 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
. 410). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam tiga kitabnya. Para perawi 
mereka adalah para perawi kitab Shahih, kecuali Al Harts bin Hashirah 
yang dinilai isigah." 
Ke-tsigah-an Al Harts telah dijelaskan sebelumnya dalam keterangan 
hadits no. 1376. Lihat juga hadits no. 4251. 


— Musnad Imam Ahmad 


4329. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah mengabarkan kepada 
kami dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, bahwa mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana engkau mengenali umatmu 
yang belum pernah engkau lihat?" Beliau menjawab, "(Mereka) 
berwarna putih pada bagian muka, tangan, dan kaki hingga bagian 
paha, karena bekas-bekas wudhu." 2 
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4330. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku mengambil dari mulut Rasulullah 
SAW tujuh puluh surah, dan tidak ada seorang pun yang 
menandingiku dalam tujuh puluh tersebut. dai 
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4229 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4317. 

4330 Sanad hadits ini shahih. Hadits dengan riwayat lebih lengkap akan 
dituturkan pada hadits no. 4412 dengan sanad yang sama, Sementara itu 
terdapat sebagian redaksi hadits yang senada dengan sanad yang sama, 
tepatnya hadits no. 3599. Lihat juga hadits no. 4218. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4331. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Bahdalah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, "Seorang lelaki Anshar membicarakan sesuatu yang 
menyinggung Nabi SAW. Aku merasa tidak tenang sebelum 
mengabarkannya kepada beliau. Aku sungguh rela bila dapat menebus 
pembicaraan tersebut dengan seluruh keluarga dan hartaku. Beliau 
lalu bersabda, "Mereka (umat Musa AS. Penj) telah menyakiti Musa 
'Alaihissalam lebih dari itu, tapi dia tetap bersabar'. Beliau lalu 
menceritakan perihal seorang nabi yang dianggap berbohong oleh 
masyarakatnya. Mereka melukainya saat dia mendatangi mereka 
dengan membawa perintah Allah. Latu dia berdoa —sambil mengusap 
darah- dari wajahnya—, “Ya Allah, ampunilah masyarakatku, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui 1 
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4332. Affan menceritakan. kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ashim bin Bahdalah 
mengabarkan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku adalah orang yang mendahului 
kalian menuju Al Haudh. Sesungguhnya aku akan melawan beberapa 
orang laki-laki dan aku mengalahkan mereka. Aku pun berkata, “Ya 
Tuhanku, (mereka itu) para sahabatku, para sahabatku!” Lalu 


"21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4203 dan 4204. 


-—— Musnad Imam Ahmad 
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4333. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 

menceritakan kepada kami dari Firas, dari Amir, dari Masrug, dari 

Abdullah, dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari 

Rasulullah SAW. Lalu dia jatuh dan wajahnya berubah, dia berkata, 
"Beginilah, atau hampir seperti ini."433 
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4334. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib mengabarkan kepada kami bahwa 
Abu Abdurrahman bercerita kepadanya bahwa Abdullah bin Mas'ud 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak menurunkan 


rt 


penyakit kecuali juga menurunkan obat bersamanya". 





4332  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4180. 

4333 Sanad hadits ini shahih. Firas —dengan huruf faa” berharakat kasrah dan 
raa' tanpa tasydid— adalah Firas bin Yahya Al Hamdani Al Khanift Al 
Mukattib. Ia tsigah dan merupakan salah satu murid Asy-Sya'bi. Al 
Bukhari telah menulis biografinya dalam Al Kabir (4/1/139). Sedangkan 
Amir adalah Asy-Sya'bi. Hadits ini ulangan hadits no. 4015 dan ringkasan 
hadits no. 4321. 

Yakbuu dapat diartikan orang yang berhenti untuk mencari atau seperti 
berhenti karena sesuatu yang tidak disukainya. 


Musnad Imam Ahmad — 





Dalam versi lain riwayat Affan disebutkan dengan redaksi, 
"Kecuali menurunkan penyembuh bagi penyakit itu. Orang yang 
mengetahui obat itu akan mengetahuinya, sementara yang tidak 
mengetahuinya tidak akan mengetahuinya.” 
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4335. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah mengabarkan kepada 
kami, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Kami 
bersama Rasulullah SAW di sebuah kaki bukit. Beliau sedang 
melakukan shalat, sementara mereka (para sahabat) sedang tidur. 
Tiba-tiba seekor ular melalui beliau dan kami terbangun. Beliau 
bersabda, "Sesuatu yang menghalangi kalian (menyerang)nya telah 
menghalanginya menyerang kalian' Lalu turunlah surah Al Mursalaat 
ayat 1-2 kepada beliau, 'Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk 
membawa kebaikan, dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya'. Aku menerima ayat itu dalam keadaan masih segar di 
mulut beliau (atau) sementara mulutnya masih segar dengan ayat 
tersebut." 3? 





41389 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini singkatan hadits no. 4267. 
'??  Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah berlalu beberapa kali, 
diantaranya hadits no. 3574 dan 4069. 


4761 — Musnad Imam Ahmad 
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4336. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al Harts bin Hashirah menceritakan 
kepada kami, Al Oasim bin Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya, dia berkata: Abdullah berkata, "Aku pernah bersama 
Rasulullah SAW pada hari Hunain. Orang-orang melarikan diri 
meninggalkan beliau dan tinggallah delapan puluh orang dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar yang setia bersama beliau. Lalu kami 
mundur sekitar delapan puluh langkah. Kami tidak lari. Mereka 
(delapan puluh orang tersebut. Penj) adalah orang yang diberi 
ketenangan jiwa oleh Allah. 
Rasulullah SAW berada di atas bagh/'-nya berlalu beberapa 
langkah. Baghl-nya membawa beliau menjauh, lalu beliau turun dari 


pelana. Aku berkata kepada beliau, “Berilah semangat! Semoga Allah 
meninggikan (derajat) engkau'. Beliau lalu bersabda, “Berikan aku 


Sejenis hewan tunggangan peranakan dari kuda dan keledai. Ed. 


Musnad Imam Ahmad — 


segenggam debu!" Lalu beliau melemparkannya ke wajah mereka 
(para musuh) hingga mata mereka penuh debu. Beliau lalu bersabda, 
Mana Al Muhajirin dan Al Anshar?' Aku menjawab, “Itu mereka! 
Beliau bersabda, “Panggil mereka!' Lalu aku memanggil mereka. 
Mereka datang dengan pedang-pedang di tangan kanan mereka, 
bagaikan cahaya api. (Akhirnya) kaum musyrik mundur lari.” 
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4337. Affan dan Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami. 
Hasan berkata: Dari Atha'. Affan berkata: Atha' bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'ud, . 
Hasan berkata: Ibnu Mas'ud menceritakan kepada mereka sabda 
Rasulullah SAW, “Terdapat suatu kaum di neraka selama yang 
diinginkan Allah. Lalu Allah mengasihani mereka dan mengeluarkan 


mereka dari neraka. Mereka ditempatkan di surga terendah. Mereka 
mandi di sungai yang disebut Al Hayaawan. Para penghuni surga 





1336 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 


(6/180). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al 
Bazzar, dan Ath-Thabrani. Para perawi Ahmad adalah para perawi kitab 
Shahih, kecuali Al Harts bin Hashirah. Yang terakhir ini adalah perawi 
yang tsigah." 


— Musnad Imam Ahmad 


menamakan mereka dengan nama Al Jahannamiyyuun. Kalau saja 
salah seorang dari mereka bertamu kepada penduduk dunia, tentu dia 
akan membentangkan tilam untuk mereka, memberi makan mereka, 
memberi minum mereka dan menyelimuti mereka." Kurasa beliau juga 
mengatakan "dan tentu akan menikahkan mereka." 


Dalam versi Hasan ada tambahan, “Dan itu tidak 
menguranginya sedikit pun”? 3 
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4338. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dan Zirr bin Hubaisy, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia me-rafa'-kan hadits kepada Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Siapa yang berbohong atas namaku secara sengaja 
maka tempatilah bangkunya di Jahanam. siti 





4937  Sanad hadits ini shahih. Terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (10/383). Al 
Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. 
Para perawi keduanya adalah para peraw!? kitab Shahih, kecuali Atha' bin 
As-Sa'ib. Dia isigah, namun kemudian mengalami kepikunan 
(ikhtalath),” Kami menambahkan bahwa Hammmad bin Salamah 
mendengar dari Atha' sebelum Atha' mengalami kepikunan (ikhrilath). 
La farasyahum —dengan huruf raa” tanpa tasydidi:$5z: artinya 
membentangkan kasur untuk mereka. Dalam Lisan Al "Arab, farasyahu 
firaasyan wa afrasyahu artinya membentangkan kasur untuknya. 
Ibnu Al A'rabi berkata, "farasytu zaidan bisaathan, afrasytuhu wa 
Jarrasytuhu artinya membentangkan kasur untuknya saat bertamu." 
Lahafahum —dengan huruf haa' tanpa tasydid— artinya menutupi 
mereka dengan selimut atau mantel. 
Dalam Lisan Al 'Arab dijelaskan, "Abu Ubaidah berkata, 'Lihaaf adalah 
sesuatu yang digunakan untuk menutup. Lahaftu ar rajula, alhafahu 
artinya aku menutupinya." 

1388 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3847. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4330. Affan dan Hasan bin MAAN menestakan kail kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami 
dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Umat-umat manusia diperlihatkan 
kepadaku dalam suatu hari perkumpulan. Umatku lambat 
(menampakkan diri) kepadaku. Lalu mereka diperlihatkan kepadaku. 
Banyaknya jumlah dan kondisi merana membuatku kagum. Mereka 
memenuhi tanah datar dan gunung." 


Dalam versi riwayat Hasan ada tambahan, "Lalu (Allah) 
bertanya, “Apakah kamu senang wahai Muhammad?” Aku menjawab, 
“Ya. Lalu Dia berkata, 'Sesungguhnya engkau bersama mereka'.” 
| Dalam versi riwayat Affan dan Hasan disebutkan, "Lalu Dia 
SWT berfirman, Wahai Muhammad, di antara mereka terdapat tujuh 
puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah 
orang yang tidak pernah minta dirugyah, tidak meramal nasib, dan 
lidak berobat dengan besi panas dan hanya kepada tuhan mereka 
mereka bertawaka? ." 


-— Musaad Imam Ahmad 


| Lalu Ukkasyah berdiri dan berkata, "Wahai nabi Allah, 

berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian dari mereka." 
Beliau lalu berdoa. Kemudian orang tain berdiri dan berkata, “Wahai 
nabi Allah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian dari 
mereka." Rasulullah SAW menjawab, “Kamu telah didahului oleh 
Ukkasy ah » 14339 
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4340. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Nabi SAW memasuki masjid diapit oleh 
Abu Bakar dan Umar. Saat itu Abdullah sedang shalat dan membaca 
surah An-Nisaa' hingga ayat seratus yang pertama.” 
Ibnu Mas'ud lalu berdoa sambil tetap berdiri shalat. 


ap emban 

4339 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3819, riwayat 
singkat dari hadits no. 3987, 3989, dan 4000, serta perpanjangan hadits 
no. 3964, 


Musnad Imam Ahmad — 


Nabi SAW bersabda, "Mohonlah kamu pasti diberi, mohonlah 
kamu pasti diberi." Kemudian beliau bersabda, “Siapa yang 
membuatnya suka membaca Al Our'an tanpa ada perubahan persis 
seperti saat ia diturunkan, maka bacalah berdasarkan bacaan Ibnu 
Ummi Abd." 


Keesokan harinya Abu Bakar menemuinya untuk mengabarkan 
berita gembira. Dia (Abu Bakar RA) bertanya kepadanya, "Apa yang 
kamu minta kepada Allah semalam?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Aku 
meminta, “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu iman yang tidak 
goyah, kenikmatan yang tidak habis, dan menemani Muhammad di 
surga abadi yang tertinggi." 

Lalu Umar datang. Dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya Abu 
Bakar telah mendahulumu." Umar pun berkata, "Semoga Allah 
mengasihi Abu Bakar. Setiap kali aku berlomba dengannya untuk 
mendapatkan kebaikan, dia selalu menang” ." ““ 
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4341. Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Za'idah 

menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, dari Zirr, 

dari Abdullah, bahwa Nabi SAW mendatanginya diapit oleh Abu 
Bakar dan Umar, lalu dia menuturkan hadits yang senada." 


Az 


5 ma 2 AN og 33 ha aus Bia -aran 


tv 0. $ # 2 


SI Ke Ip) Sa IG 2 3 Bap Gulen Sae 





540 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4255. 
"8| Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4342. Affan menceritakan kepada kami, Oais menceritakan 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari 
Abidah As-Salmani, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya ada bagian 
dari al bayan (tutur bahasa yang indah) yang merupakan sihir. 
Manusia terbejat adalah mereka yang masih hidup pada saat Kiamat 
terjadi, dan orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai 
masjid”. "2 
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4343. Affan menceritakan kepada kami, Jarir (maksudnya bin 
Hazim) menceritakan kepada kami, Sulaman Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah bin Oais, dari 


Abdullah, dia berkata, "Allah melaknat para wanita yang minta ditato, 
para wanita yang minta bulu wajahnya dicabuti, para warita yang 





134 Sanad hadits ini shahih. Gais adalah Oais bin Ar Rabi' Al Asadi. 
Sedangkan Ibrahim di sini adalah Ibrahim An-Nakha'i, Beberapa redaksi 
hadits senada telah berlalu secara terpisah, yaitu hadits no. 3735, 3778, 
3844, 4143, dan 4144. 


Musnad Imam Ahmad — 


meminta antara gigi seri dengan gigi rubaiyyah-nya direnggangkan, 
dan para wanita yang mengubah ciptaan Allah." 

Kemudian dia berkata, "Tidakkah aku melaknat orang yang 
dilaknat oleh Rasulullah SAW?!" 


Lalu seorang wanita dari Bani Asad berkata, "Aku menduga itu 
terjadi pada keluargamu." 

Abdullah berkata kepadanya, "Pergilah (masuk kerumahku. 
Penerj) dan lihatlah!" 


Lalu wanita itu berkata, "Aku tidak melihat apa-apa pada 
keluarganya tapi aku tidak menemukan laranagn itu dalam al mush- 
haf (Al Our'an)." | 

Abdullah berkata, "Tidak demikian, Rasulullah SAW telah 
mengatakannya." 
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4344, Abu Abdurrahman (Abdullah bin Ahmad) menceritakan 
kepada kami, Sinan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 


menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari 'Algamah 
dari Abdullah dari Nabi SAW berupa hadits yang senada.“ 


“83  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4230. Lihat juga 
hadits no. 4283 dan 4284. 

“44 Status sanad hadits ini shahih. Masih dipertimbangkan. Aku tidak 
mengenal siapa Sinan di sini. Demikian yang ada dalam dua naskah asal. 
Dugaan kuatku telah terjadi tashif (kesalahan penulisan. Penj). Yang tepat 
adalah Syaiban. Tepatnya Syaiban bin Farukh, salah satu murid Jarir bin 
Hazim, salah satu guru Abdullah bin Ahmad. Namun aku tidak dapat 
merubah apa yang ada dalam dua naskah asal tanpa argumen yang pasti 
atau mendekati pasti. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dan termasuk 
ziyadaat (tambahan) Abdullah bin Ahmad. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4345. Affan menceritakan NN kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Zibaid, Manshur, dan Sulaman. Mereka 
mengabarkan kepadaku bahwa mereka mendengar Abu Wail 
menceritakan dari Abdullah, darr Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Mencacimaki seorang muslim adalah suatu kefasikan, sedangkan 
membunuhnya adalah kekufuran." 


Zubaid berkata, "Aku bertanya kepada Abu Wa'il sebanyak dua 
kali, “Apakah engkau mendengarnya dari Abdullah, dari Nabi SAW? 
Abu Wa'il menjawab, “Ya: "8 
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4346, Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al 


A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dari Al 
Harts bin Suwaid, dia berkata: Abdullah berkata, "Aku masuk 


“#5  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4178. Lihat juga 
hadits no. 4262. 


Musnad Imam Ahmad -— 


menemui Rasulullah SAW. Saat itu beliau sedang demam. Lalu aku 
meletakkan tanganku di atas (tubuh)nya dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau sedang sakit panas sekali (demam tinggi)!” Beliau 
menjawab, “Aku mengalami sakit panas sebanding dengan yang 
dirasakan dua orang dari kalian. Aku bertanya, “(Apakah) itu 
(artinya) engaku memperoleh pahala dua (kali lipat)?” Beliau 
menjawab, “Benar. Tidak ada seorang mukmin yang terkena satu 
penyakit ringan atau yang lebih dari itu, kecuali akan dihapuskan 
oleh Allah dosa-dosanya, bagaikan pohon menggugurkan 
daunnya” "8 
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4347. Muhammad bin. Ubaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad (maksudnya bin Ishag) menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari ayahnya, dia berkata, "Aku dan 
Algamah menemui Abdullah bin Mas'ud pada tengah siang hari. 
Ketika matahari condong dia melakukan igamah shalat dan kami 
berdiri di belakangnya. Lalu dia meraih tanganku dan tangan temanku 
serta memposisikan kami sejajar dengannya. Dia berdiri di antara 
kami. Kemudian dia berkata, “Demikian dahulu yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW saat orang yang berjamaah berjumlah tiga orang'. 





“46 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4205. 


— Musnad Imam Ahmad 





Kemudian dia shalat mengimami kami. Seusai shalat ia berkata, 
“Akan muncul masyarikat yang mengakhirkan shalat dari waktu- 
waktunya, Janganlah kalian menunggu mereka untuk shalat. 
Jadikanlah shalat bersama mereka PD OA shalat sunah”. 
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4348. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dia “berkata, “Rasululah SAW. bersabda, 
Sesungguhnya aku hanya manusia biasa yang bisa lupa, 
sebagaimana kalian, maka siapa saja di antara kalian yang ragu-ragu 
dalam shalatnya, pertimbangkaniah yang paling dekat dengan yang 
sea ii Wulan Papa dan bersujudlah sebanyak dua 
kali” . | | . 
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"87  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4030 dan 
4311... 
Kata 'an naahiyataihi dalam naskah kode Haa ' tertulis 'an naahiyatihi. Ini 
adalah kesalahan. Yang benar adalah yang terdapat dalam naskah kode 
Kaaf. Dalam salah satu naskah lain, datam catatan pinggirnya terdapat 
kata 'an jaanibaihi. 

4388 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4174. Lihat juga 
hadits no. 4282. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4349. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Abdurrahman 
bin Yazid, dia berkata, "Al Asy'ats bin Oais masuk menemui Abdullah 
saat Abdullah sedang makan pagi. Lalu dia berkata, “Wahai Abu 
Muhammad, mendekatlah ke makanan 1m'. Al Asy'ats bertanya, 
“Bukankah hari ini hari Asyura'?' Abdullah menjawab, “Han Asyura' 
hanyalah hari saat Rasulullah SAW pernah berpuasa pada hari itu 
sebelum puasa Ramadhan. Ketika (kewajiban) puasa Ramadhan turun, 


beliau meninggalkanrnya? "4? 
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4350. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig bin Salamah, dari 


Abdullah, dia berkata, "Aku betul-betul mengetahui surah-surah yang 
sama yang dibaca oleh beliau, dua (surah) dalam satu rakaat." 
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4? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4024. 
1390 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4154. 


488 3 — Musnad Imam Ahmad 


4351. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wail, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Aku adalah orang yang mendahului kalian menuju Al Haudh. 
Sungguh akan ada beberapa laki-laki ditarik dariku, maka aku 
berkata, 'Ya Tuhanku, mereka para sahabatku? Lalu dijawab, "Kamu 


tidak mengetahui perbuatan mereka setelah (wafat)mu Asa 
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4352. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Ketika surah An-Nashr ayat 
1, "Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan', turun, 
beliau sering berdoa, 'Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami dan 


dengan memujimu. Ya Allah, ampunilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Penerima tobat'." “” 
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4381 Sanad hadits ini shahih. Sufyan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri. Hadits 
ini ulangan hadits no. 4332. 
Laa yukhtajalanna artinya ditarik, berasal dari kata dasar khalj yang 
artinya menarik, mencopot. 

4352 Samad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 4140. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4353. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abu Rafi', 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW pada malam jin menggaris 
di sekelilingnya (Ibnu Mas'ud). Salah satu dari mereka (jin) datang 
seperti sosok hitam pohon kurma. Beliau bersabda kepadaku, Jangan 
tinggalkan tempatmu!" Lalu beliau membacakan Al Our'an kepada 
mereka. Ketika dia melihat sekelompok sosok hitam, sepertinya itu 
mereka, Nabi SAW bersabda, “Apakah ada air bersamamu? ' Aku 
menjawab, “Tidak ada'. Beliau bertanya, “Apakah ada perasan kurma 
(nabidz) bersamamu?” Aku menjawab, “Ya'. Lalu beliau berwudhu 
dengan nabidz tersebut.” 





4353 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Zaid adalah Ali bin Zain bin Jud'an. 
Sedangkan Abu Rafi' adalah ash-shaa'igh Nafi' bin Rafr. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam Sunnah-nya 
(1/28) dari jalur Muhammad bin Abbad Al Maki, dari Abu Sa'id, bekas 
budak bani Hasyim dengan isnad yang sama. 
Ad-Daraguthni berkata, "Ali bin Zaid adalah perawi yang dha'j, 
sedangkan Abu Rafi' tidak ada kepastian bahwa dia pernah mendengar 
dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini juga bukan mushannafaat Hamunad bin 

. Salamah." | 

Keterangan ini rancu. Kami telah menyatakan ke-tsigah-an Ali bin Zaid 
pada hadits no. 783. Sedangkan Abu Rafi' Ash-Shaa'igh seorang tabri 
yang separuh usianya dialamai pada masa jahiliyah dan separuhnya lagi 
pada masa Islam (mukhdharam). Ia perawi yang tsigah dan cukup 
terkenal. Ja meriwayatkan hadits dari para senior kalangan sahabat, 
termasuk empat khalifah dan para sahabat sesudah mereka. Itu sebabnya 
keraguan mengenai apakah ia pernah mendengar dari Ibnu Mas'ud atau 
tidak, merupakan hal yang tidak perlu. Kajian khusus masalah ini akan 
diuraikan lebih dalam dalam keterangan hadits no. 4379. 
Adapun mengenai hadits ini bukan mushannafaat Hammad bin Salamah, 
merupakan alasan yang sangat lemah dan mengherankan yang pernah 
kami dengar. Lihat juga hadits no. 3788 dan 4296 serta Nashb Ar-Rayyah 
(1/141-142). | 


— Mpsnad Imam Ahmad 
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4354, Abu Sa'id dan Ibnu Ja'far berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami. Muhammad 
(maksudnya Ibnu Ja'far) berkata: Dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dia bersabda, “Rasulullah SAW bersabda, 


Kalau saja aku dapat mengangkat seorang kekasih (khalil) di antara 
umatku, maka aku akan mengangkat Abu Bakar sebagai kekasih" 
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4355. Abu Oathan menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, 

dari Ali bm Al Agmar, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dia 
berkata, "Siapa yang senang bertemu Allah dalam keadaan muslim 
nantinya, hendaklah dia menjaga lima shalat saat shalat-shalat tersebut 


dikumandangkan. Sesungguhnya Allah telah menetapkan jalan-jalan 
petunjuk untuk Nabi-Nya, dan lima shalat tersebut merupakan bagian 


1988  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4161 dan singkatan 
hadits no. 4182. 


Musnad Imam Ahmad — 


dari jalan-jalan petunjuk itu. Sesungguhnya aku tidak menduga salah 
seorang dari kalian kecuali ia memiliki masjid yang digunakan untuk 
shalat di rumahnya. Jika kalian shalat di rumah kalian dan 
meninggalkan (shalat) di masjid-masjid kalian, maka kalian sungguh 
telah meninggalkan Sunnah Nabi kalian. Jika kalian meninggalkan 
Sunnah Nabi kalian maka kalian sungguh tersesat." 
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4356. Abu Oathan menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Ketika surah An-Nashr ayat 1, 
'Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan', turun, 
beliau sering berdoa, 'Maha Suci Engkau, Ya Allah dengan memujimu. 
Ya Allah, ampunilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Penerima 
tobat. Ya Allah, ampunilah aku. Maha Suci Engkau, Ya Allah dengan 
memujimu. Ya Allah, ampunilah aku. Maha Suci Engkau. Ya Allah 
dengan memujimu' 13356 
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055  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat lengkap hadits no. 3979. 
4388 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Hadits ini 
perpanjangan hadits no. 4352. 


IKA — Musnad Imam Ahmad 
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4357. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Abdullah, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah SAW di sebuah gua. 
(Saat itu) kepada beliau telah diturunkan surah Al Mursalaat ayat l, 
"Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan." 

Kami menerima ayat tersebut dari mulut beliau dalam keadaan 
basah (maksudnya langsung. Penj). Tiba-tiba seekor ular muncul di 
antara kami, maka kami cepat-cepat hendak membunuhnya, (namun) 
ular itu sudah kabur. Nabi SAW lalu bersabda, “Allah telah 
melindungi ular itu dari keburukan kalian sebagaimana Dia 
melindungi kalian dari keburukannya - Tal, ba 
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4358. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, 


bahwa Rasululiah SAW pernah lupa (jumlah rakaat) dalam shalatnya, 
lalu beliau sujud su a dua kali sujud sahwi setelah berbicara.” 
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4357 


Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ulangan hadits no. 4069. Lihat juga 

hadits no. 4335. 

4358 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4282. Lihat juga 
hadits no. 4348. 


Musaad Imam Ahmad — 
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4359. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dia berkata, "Abdullah melempar jumrah Agabah dari perut lembah 
dengan tujuh buah kerikil dan bertakbir untuk setiap kerikil yang 
dilempar. Dikatakan kepadanya, “Orang-orang melempar jumrah 
Agabah dari atas lembah?!” Lalu dia berkata, “Ini adalah tempat 
berdirinya orang yang surah Al Bagarah diturunkan kepadanya”. 5? 
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4360. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari 
Abdullah, dia berkata, "Bulan terbelah saat kami bersama Nabi SAW 
di Mina hingga sebagian (potongan)nya berada di belakang gunung. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda, 'Bersaksilah kalian! ""& 
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4361. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 





4389  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4150. 
560 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4270. 


—— Musnad Imam Ahmad 


dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
termasuk golongan kita orang yang menampar-nampar pipinya, 
merobek-robek sakunya, dan meraung-raung dengan panggilan 
jahiliyyah "2? 
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4362. Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Al 
Mas'udi mencentakan kepada kami dari Abu Nahsyal, dari Abu Wa'il, 
dia berkata: Abdullah berkata: Umar bin Al Khaththab mengungguli 
orang-orang dalam empat hal. 


(Pertama) dalam hal para tawanan perang Badar. Umar 
menyarankan agar mereka dibunuh, lalu Alah menurunkan surah An- 
Anfaal ayat 68, "Kalau saja tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kalian ditimpa siksa yang besar karena tebusan 
yang kalian ambil." 


(Kedua) dalam hal hijab. Umar menyarankan agar para istri 
Nabi SAW menutup diri mereka. Lalu Zainab berkata kepadanya, 


“861 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4215. 


Musaad Imam Ahmad — (a98) 


"Engkau menyarankan kami, wahai Ibnu Al Khaththab, sementara 
wahyu turun di rumah kami?" Allah lalu menurunkan surah Al 
Ahzaab ayat 53), "... Apabila kalian meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 
tabir...." 


(Ketiga) dalam hal doa Nabi SAW untuknya, "Ya Allah, 
kuatkan Islam melalui Umar." 


(Keempat) dalam hal pendapatnya mengenai (kepemimpinan) 
Abu Bakar. Dialah orang pertama yang berjanji setia kepada Abu 
Bakar. 02 


132 Sanad hadits ini hasan. Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Oasim mendengar 
hadits ini dari Al Mas'udi setelah Al Mas'udi berubah (pikun. Peny). 
Abu Nahsyal —seperti dikatakan Adz-Dzahabi— adalah perawi yang 
tidak dikenal. Sementara Al Husaini berpendapat bahwa dia perawi yang 
tidak diketahui (majhul). 
Al Hafizh dalam At-Ta'jil berkata, "Ibnu Hibban menyebutnya dalam Ais- 
Tsigat." 
Aku berkata, "Al Bukhari menulis biografinya dalam A4! Kuna. (no. 734) 
tanpa menjelaskan kecacatannya. Bagi kami ini merupakan indikasi ke- 
tsigah-annya." 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ad-Daulabi dalam 4! Kuna (2/142) dari 
Al Hasan bin Ali bin Affan, dari Zaid bin Al Hubab, dari Al Mas'udi, 
dengan isnad yang sama dan redaksi yang senada. Kemudian dia (Al 
Mas'udi. Penj) berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Mu'in berkata: At Mas'udi 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Nahsyal. Tidak ada orang lain yang 
meriwayatkan darinya kecuali Al Mas'udi. 

/Hadits ini juga ada dalam Majma' Az-Zawa'id (9/67). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani. Dalam isnadnya terdapat Abu Nahsyal yang tidak aku kenal. 
Sementara perawi lainnya isigah." 

Hadits ini juga ada dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/201-202) dan hanya 
dinisbatkan kepada Ath-Thabrani serta Ibnu Mardawaih. Lalu penulis Ad- 
Durr Al Mantsur (5/214) menuturkan lagi hadits ini dan hanya 
menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih. Lihat hadits no. 208, 3632, 
3634, dan 3842. 

Kata baaya'ahu dalam naskah kode Haa ' tertulis taaba'ahu. Ini kesalahan 
penulisan. Kami telah memperbaikinya berdasarkan naskah kode Kaaf 
dan beberapa sumber lain yang telah kami singgung. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4363. Hasyim bin Al OGasim menceritakan kepada kami, Ashim 

(maksudnya bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar) 

menceritakan kepada kami dari Amir bin As-Simth, dari Mu'awiyah 

bin Ishag, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 

"Rasulullah SAW bersabda, Setelahku akan terdapat para pemimpin 

yang mengatakan apa yang tidak dilakukan oleh mereka dan 
melakukan apa yang tidak diperintahkan kepada mereka Bui 
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"86? Sanad hadits ini shahih. Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab seorang perawi yang tsigah. Ia dimlai rsigah oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Daud, dan ulama hadits lainnya. Para penyusun 
enam buku hadits telah meriwayatkan haditsnya. Abu Hatim telah 
menulis biografinya dalam 4! Jarh wa At-Ta'dil (3/1/350). Sedangkan 
Mu'awtyah bin Ishag bin Thalhah bin Ubaidillah Abu Al Azhar Al Kufi 
adalah seorang tabi'i isigah. Ia dinilai #sigah oleh Ahunad, An-Nasa'i, Ibnu 
Sa'd, dan ulama hadits lainnya. Al Bukhari telah menulis biografinya 
dalam 41 Kabir (4/U/33). 

Hadits im tidak aku temukan kecuali di sini. Redaksi senada akan 
dituturkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang lain dengan isnad berbeda 
(hadits no. 4379). Mungkin itulah yang membuat penulis Majma' Az- 
Zawa 'id tidak menuturkannya dalam bukunya. Lihat juga hadits no. 3790. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4364. Hasyim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Maisarah, dia berkata: Aku 
mendengar An-Nazzal bin Sabrah Al Hilali menceritakan dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar seorang lelaki membaca ayat 
yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW dengan bacaan yang 
berbeda. Aku pun membawa orang itu kepada Rasulullah SAW. Aku 


melihat rasa tidak suka di wajah beliau. Beliau bersabda, “Masing- 
masing kedua orang itu baik. Janganlah kalian berselisih. ” 


Dugaan kuatku (Syu'bah), Mis'ar berkata: Ia menyebut kalimat 
"Janganlah kalian berselisih. Sesungguhnya masyarakat sebelum 
kalian berselisih, sehingga Allah menghancurkan mereka." ““ 
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8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4322. Riwayat 
Misar yang disinggung oleh Syu'bah di sini telah berlalu sebelumnya 
pada hadits no. 3724. 
Riwayat tersebut juga telah disinggung dalam keterangan hadits no. 3907. 
Syu'bah meriwayatkannya dari Abdul Malik bin Maisarah. Lalu dia ragu- 
ragu mengenai apakah dia mendengar kalimat "Janganlah kalian 
berselisih" darinya atau tidak. Yang pasti ia mendengar kalimat itu dari 
temannya, Mis'ar, dari Abdul Matik. 


—— Musnad Imam Ahmad 


4365. Hasyim menceritakan kepada kami, Muhammad 
(maksudnya Abu Thalhah) menceritakan kepada kami dari Zibaid, 
dari Murrah, dari Abdullah, dia berkata, "Orang-orang musyrik telah 
menghalangi beliau menunaikan shalat Ashar hingga matahari 
menguning atau memerah." 

Beliau SAW bersabda, “Mereka telah membuat kita sibuk 
hingga ketinggalan shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi perut dan 
kuburan mereka dengan api', atau “Semoga Allah mengisi perut dan 
kuburan mereka dengan api." 
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4366. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad 
(maksudnya bin Zaid) menceritakan kepada kami dari Ashim, dari 
Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Ketika Rasulullah SAW 
membagi-bagikan harta ghanimah perang Hunain di Al Ji'ranah, 
orang-orang berdesak-desakan mengerumini beliau. Lalu beliau 
bersabda, "Sesungguhnya terdapat seorang hamba dari hamba-hamba 
Allah yang diutus oleh-Nya kepada masyarakatnya. Lalu mereka 
memukulinya dan melukainya. Hamba Allah itu lalu mengusap darah 


"6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3829. 


Musnad Imam Ahmad — 


dari dahinya dan berkata, "Wahai Tuhanku, ampunilah 
masyarakatku, (karena) sesungguhnya mereka tidak mengetahui". 


Seakan-akan aku melihat Rasulullah SAW mengusap darah 
dari dahi beliau sambil menceritakan lelaki tersebut, lalu bersabda, 
Wahai Tuhanku, ampunilah masyarakatku, (karena) sesungguhnya 
mereka tidak mengetahui." 
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4367. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad 
(maksudnya bin Zaid) menceritakan kepada kami dari Ashim, dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Seorang lelaki 
ahli shuffah meninggal dunia, ternyata mereka menemukan uang 
sebanyak dua dinar di dalam mantelnya. Mereka lalu mengadukan hal 


itu kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Itu adalah dua besi 
panas '."361 
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&e Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4057. Lihat juga 
hadits no. 4203 dan 4331. 

1367  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah berlalu sebelumnya dari riwayat 
Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud. Lihat hadits no, 3843, 
3914, 3943, dan 3994 dengan redaksi senada. Pada hadits pertama kami 
telah menyinggung keberadaan riwayat lain dalam Majma' Az-Zawa'id, 
yaitu isnad hadits yang sekarang. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4368. Yunus menceritakan kepada kami, . Syaiban 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari 
Ibrahim, dari Abidah As-Salimani, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Seorang cendekiawan datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Muhammad, —atau: Wahai ' Rasulullah—, 
sesungguhnya Allah —pada Hari Kiamat— menahan langit-langit di 
atas satu jari (maksudnya dengan sangat mudah. Penj), bumi-bumi di 
atas satu jari, gunung-gunung di atas satu jari, pohon-pohon di atas 
satu jari, air dan tanah di atas satu jari, serta makhluk-makhluk 
lainnya di atas satu jari. Dia mengerak-gerakkan jari-jari-Nya itu, lalu 
berfirman, "Akulah Sang Raja'"!" | 

Rasulullah SAW tersenyum hingga tampak gigi gerahamnya,. 
membenarkan perkataan orang tersebut.. Kemudian beliau membaca. 
surah Az-Zumar ayat 67, "Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada Hari Kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan." "“ 





"868 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat panjang hadits no. 4087. 
Al habr —dengan huruf haa" berharakat fathah atau kasrah— adalah 
orang yang pandai, yang luas ilmunya. 
Ibnu Al Atsir berkata, "An-nawaajid min al asnaan adalah gigi yang 
tampak ketika tersenyum. Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa itu 
adalah bagian gigi yang paling belakang. Sementara di sini yang 
dimaksud adalah yang pertama." 


Musnad Imam Ahmad — 
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4369. Aswad menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Manshur. Lalu dia menuturkan hadits tersebut 
dengan isnad yang sama dan redaksi yang senada. | 


Ibnu Mas'ud berkata, "Rasulullah SAW lalu tersenyum hingga 
gigi gerahamnya tampak, guna membenarkan perkataannya." "2 
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4370. Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami, Al 

A'masy mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, dari Abdurrahman 

bin Yazid, dia berkata, "Abdullah melempar jumrah dari perut lembah, 

maka aku berkata, “Orang-orang tidak melempar dari sini'. Dia 

menjawab, "Iri adalah tempat berdiri orang yang surah Al Bagarah 

diturunkan kepadanya'." 70 


“ 


AN MR Ad 1 AN Gia ada Cal SLYVA 


4 . n. Be £ 


BI Jan aa PAS IU Saka og AN AG jp Talia 3 ak 3 
Ta “ S3 Pe 2 Bara eka at 2 
JS colto Gl Meta Oyoal Olinas ja II Urai elang Ala AI daa 


” 


"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
4370  Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ringkasan hadits no. 4359. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4371. Yunus menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sulaiman Al A'masy, 
dari Syagig bin Salamah dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 
"Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah SAW, beliau 
melalui beberapa orang anak-anak yang sedang bermain. Di antara 
mereka terdapat Ibnu Shayyad. Lalu Rasulullah SAW bertanya, 
“Taribat yadaaka (tanganmu berdebu),” apakah kamu bersaksi bahwa 
aku utusan Allah?” Dia balik bertanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa 
aku utusan Allah?” Umar lalu berkata, “Biarkan aku "menebas 
lehernya'. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Vika dia orang yang kamu 
takuti (Dajja) maka kamu tidak akan pernah mampu 


(membunuhnya) " 
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4372. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (maksudnya 
Ibnu Salamah) menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari 
Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Aku mengambil dari mulut Rasulullah 


SAW tujuh puluh surah (Al Ouran). Tidak seorang pun yang 
menandingiku dalam tujuh puluh tersebut." 





Ungkapan Arab yang artinya bisa jadi memuji atau menghujat. Penj. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim (2/372) 
dari jalur Jarir, dari Al A'masy. Hadits senada telah ada pada no. 3610. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4330. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4373. Yunus menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari 
Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Hendaknya yang tepat di belakangku (dalam 
shalat) adalah orang-orang yang bijaksana dan berilmu, kemudian 
orang-orang yang kualitasnya di bawah mereka, kemudian orang- 
orang yang kualitasnya di bawah mereka. Janganlah kalian saling 
berselisih, sehingga hati kalian juga berselisih, dan hindari suara 
hiruk-pikuk seperti di pasar." “? 





878 Sanad hadits ini shahih. Khalid adalah Al Hadzdza'. Abu Ma'syar adalah 
Ziyad bin Kalb At-Tamimi Al Hanzhali. 
Liyaliyanii, demikian redaksi dalam naskah kode Haa' dengan yaa' 
setelah Jaam dan sebelum nuwun wigaayah. Kalimat ini termasuk dialek 
yang sah, sebagaimana beberapa alasan yang dikemukakan oleh Ibnu 
Malik dalam Syawaahid At-Taudhih dengan pembahasan yang cukup 
panjang (11/15). 
Alasan yang paling baik —menurutku— adalah alasan ketiga, yaitu 
kalimat adalah "kalimat mu'tall yang diperlakukan seperti kalimat shahiih 
.." Aku telah menjelaskan kalimat ini secara rinci dalam syarah milikku 
terhadap Sunan At-Tirmidzi (1/440). 
Dalam naskah kode Kaaf kalimat ini tertulis "/iyalinii" dengan membuang 
huruf yaa '. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Muslim (1/128), dan Abu 
Daud (1/253). Ketiganya berasai dari jalur Yazid bin Zurar'. 
Mengenai kalimat ulu al ahlaam wa an nuhaa, Ibnu Al Atsir berkata: Itu 
artinya orang-orang yang bijaksana dan berilmu. Kata ahlaam merupakan 
bentuk jamak dari kata hilm. Tampaknya kata itu berasal dari kata araah 
yang artinya sabar dan memastikan suatu hal sebelum menerimanya. 
Sikap ini adalah ciri orang bijaksana. 
Ibnu Al Atsir berkata, "Kata an-nuhaa artinya akal atau kecerdasan. 
Bentuk tunggalnya nuhyah. Ia diberi nama demikian karena dapat 
mencegah pemiliknya melakukan perbuatan buruk." 


— Musnad Imam Ahmad 
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4374. Syuja' bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abu 
Khalid (yang berada di bani Dalan), Yazid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami dari Thalg bin Habibm, dari Abu Agrab Al Asadi, dia 
berkata, "Aku mendatangi Abdullah dan menemukannya sedang 
berada di lotengnya. Aku mendengarnya berkata, “Maha Benar Allah 
dan Rasul-Nya'. Lalu aku naik untuk menemuinya. Aku bertanya, 
“Wahai Abu Abdurrahman, mengapa tadi engkau berkata, “Maka 
Benar Allah dan Rasul-Nya”? Dia menjawab, “Rasulullah SAW 
pernah mengabarkan kepada kami bahwa malam Al Oadr (jatuh) pada 
tujuh (malam) terakhir dari bulan Ramadhan. Pada pagi harinya 
matahari terbit tanpa sinar. Aku naik dan melihat ke matahari lalu 


Al Khaththabi (1/184-185) berkata, “Beliau memerintahkan agar orang 
yang mengiringinya adalah orang yang berakal adalah agar mereka dapat 
merenungi shalat Nabi SAW dan juga agar mereka dapat menggantikan 
beliau menjadi imam shalat jika beliau hadats di tengah-tengah shalatnya. 
Juga dimaksudkan agar mereka dapat mengingatkan Nabi SAW jika 
beliau terlupa atau terjadi sesuatu dalam shalatnya." 

Hausyaat al aswaag —sebagaimana dijelaskan oleh Al Khaththabi— 
artinya suara berisik dan godaan-godaan yang biasa terjadi di pasar, Ia 
berasal dari kata a! hausy yang artinya bercampur baur. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4375. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah dan Ah bin 
Ishag menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ulay bin Rabah mengabarkan kepada kami, 
dia berkata, “Aku mendengar Ayahku berkata dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa Rasulullah SAW mendatanginya pada malam jin dengan 
membawa tulang, kotoran hewan, dan sepotong arang (fahmah). Lalu 
beliau bersabda, Sungguh, jangan kamu beristinja dengan satu pun 
dari ini ketika kamu buang air”. ““? 





“8 Sanad hadits ini shahih. Abu Khalid adalah Yazid bin Abdurrahman Ad- 
Dalam Al Wasithi. Mengenai ke-tsigah-annya telah dipaparkan dalam 
keterangan hadits no. 2137 dan 2315. . 

Lafazh "yang berada di Dalan” maksudnya, dia adalah Wasithi. Ia pernah 
singgah di bani Dalan bin Sabigah bin Nasyih, sehingga ia dinisbatkan ke 
bani Dalan meskipun ia bukan termasuk bani Dalan. Lihat 4! Ansab 
(kertas ke-220) dan Lubab Al Ansab (1/408). 

Dalam naskah kode Haa' terjadi kekeliruan penulisan (tashhif) yang 
cukup mengejutkan. Di sana tertulis alladzii kaana yakuunu fti banii wa 
al aan". 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 3857 dan 3858. 

“575  Sanad hadits ini shahih. Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak, yaitu Musa 
bin Ulay bin Rabah, pemimpin Mesir yang memimpin pada tahun 60 H. 
la perawi yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Al Ijli, dan 


lainnnya. 

Abu Hatim berkata, "Dia lelaki yang shalih dan menekuni periwayatan' 
haditsnya, tidak menambah dan tidak mengurangi, shalih hadits. Ia 
terrnasuk perawi #sigah dari kalangan orang Mesir." 


(506 — Musnad Imam Ahmad 
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| 4376. Abidah bin Humaidah menceritakan kepada kami dari Al 
Mukharig bin Abdullah Al Ahmasi, dari Tharig bin Syihab, dia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sungguh, aku pernah 
menyaksikan dari Al Migdad suatu kejadian yang aku menjadi 
temannya lebih aku sukai dari apa pun yang ada di bumi. Dia adalah 
salah satu pasukan berkuda (dalam perang). Dia mendatangi Nabi 
SAW dan berkata, "Bergembiralah wahai Nabi Allah! Demi Allah, 
kami tidak akan mengatakan kepada engkau sebagaimana bani Isra'il 
berkata kepada Musa SAW, '... pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kalian berdua, sesungguhnya kami hanya duduk 
menanti di sini saja' (Os. Al Maa'idah (5): 24). Tetapi sungguh kami 


Al Bukhari telah menulis biografinya dalam 41 Kabir (4/1/289). Ayahnya, 
(Ulay bin Rabah bin Oashir Al-Lakhwni) seorang tabr'i tsigah. Ayahnya 
lahir pada tahun 10 H. Dengan begitu ia sezaman dengan Ibnu Mas'ud 
meskipun aku tidak menemukan petunjuk yang memberikan keterangan 
bahwa ayahnya meriwayatkan hadits dari Ibnu Mas'ud selain hadits ini. 
Hadits ini juga dituturkan oleh Az-Zaila'i dalam Nasb 4r-Rayah (1/140) 
dengan redaksi yang lebih panjang berasal dari Dala'i! 4An-Nubuwaah 
karya Al Baihagi dengan sanad yang sampai kepada Musa bin Ulay bin 
Rabah dari ayahnya. | 

Kata Ulay dibaca dengan huruf 'ain berharakat dhammah dalam bentuk 
fashgir. Sebagian orang juga mengungkapkannya dengan huruf 'ain 
berharakat fathah ('Ali). Lihat juga hadits no. 4053, 4149, 4299, dan 4381. 


Musuad Imam Ahmad — 


akan berada di depanmu, di sini kananmu, di sisi kirimu, dan di 
belakangmu, hingga Allah memberimu kemenangan? ." 7 
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4377, Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag. Dia berkata: Abdurrahman 
bim Al Aswad bin Yazid An-Nakha'i menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "(Surat Al Mursalaat 
ayat 1), 'Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa 
kebaikan', turun kepada Rasulullah SAW pada malam ular." Kami 
(Yazid An-Nakha'i dkk) lalu bertanya, "Apa itu malam ular, wahai 
Abu Abdurrahman?" Dia menjawab, "Ketika suatu malam kami 
berada di gua Hira' bersama Rasulullah SAW, seekor ular muncul dari 
gunung. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk 
membunuhnya, namun kami gagal. Beliau lalu bersabda, “Tinggalkan 


ular itu. Allah telah melindunginya dari keburukan kalian 
sebagaimana Allah melindungi kalian dari keburukannya esa Ki 





4378  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3698 dan 4070. 

1977 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat panjang dari hadits no. 4357. 
Dalam naskah kode Haa tertulis fa bainamaa. Perbaikan ini dilakukan 
berdasarkan naskah kode Kaaf, 


Isosy — Musnad Imam Ahmad. 
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4378. Yagub menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, Abdurrahman bin Al 
Aswad bin Yazid An-Nakha'i menceritakan kepadaku dari pamannya, 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, "Aku berdiri bersama Abdullah 
bin Mas'ud di depan (lokasi) jumrah. Ketika dia berdiri di depannya, 
dia berkata, "Ini adalah tempat berdirinya orang yang surah Al 
Bagarah diturunkan kepadanya pada hari beliau melontar jumrah'. 
Abduilah bin Mas'ud lalu melontar jumrah dengan tujuh kerikil. Dia 
bertakbir untuk setiap kerikil yang dilontarkannya, lantas 
beranjak." 78 
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"75 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat panjang hadits no. 4370. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4379. Yagub menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Al Harts (aku 
menduga maksudnya Ibnu Fudhail), dari Ja'far bin Abdul Hakam, dari 
Abdurrahman bin Al Miswar, dari Abu Rafi, dari Abdullah bm 
Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada seorang nabi 
pun yang diutus oleh Allah kepada suatu masyarakat kecuali pada 
nabi tersebut terdapat kelompok hawariyyuun dan para sahabat. 
Mereka mengambil Sunnahnya dan mematuhi perintahnya. Kemudian 
generasi-generasi sesudah masyarakat itu menggantinya. Mereka 
mengatakan apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang 
tidak diperintahkan kepada mereka." 


43799  Sanad hadits ini shahih. Orang yang berkata, "Aku menduga maksudnya 
Ibnu Fudhail." —dalam pandanganku—adalah Ibrahim bin Sa'd bin 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, ayah Ya'gub. Dugaan perawi benar. 
Hadits ini akan dituturkan lagi pada hadits no. 4402 dari jalur Abdullah 
bin Ja'far Al Makhrami. 

Mengenai Al Harts bin Fudhail, ke-tsigah-annya telah dijelaskan 
sebelumnya dalam keterangan hadits no. 2390. 

Mengenai Ja'far bin Abdullah bin Al Hakam Al Anshari, ke-tsigah-annya 
telah dijelaskan sebelumnya dalam keterangan hadits no. 434. Kami 
tambahkan di sini bahwa Al Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir 
12195). 

Abdurrahman bin Al Miswar bin Makhramah bin Naufal adalah seorang 
tabii #sigah. Tonu Hibban menyebutnya dalam Ats-Tsigat. Tidak ada 
haditsnya yang lain yang diriwayatkan dalam enam buku hadits selain 
hadits ini dalam Shahih Muslim, seperti yang akan kami terangkan nanti. 
Mengenai Abu Rafi', Al Hafizh dalam At-Tahdzib tentang biografi 
Abdurrahman bin Al Miswar menjawab bahwa Abdurrahman 
meriwayatkan hadits dari beberapa orang guru, diantaranya Abu Raff', 
bekas budak Rasulultah SAW. 

Keterangan ini tampak menyinggung riwayat yang ada di sini. Namun aku 
nyaris dapat memastikan bahwa Abu Rafi' di sini adalah Abu Rafi' Ash- 
Shaa'igh Nufai' bin Rafi' yang telah disebutkan dalam hadits no. 4353. 
Meskipun demikian, hadits ini shahih. Ia diriwayatkan oleh Muslim 
dalam Shahih-nya (1/29-30) dari jalur Ya'gub bin Ibrahim, dari ayahnya 
dengan sanad yang sama. Dalam redaksi Muslim terdapat tambahan — 
setelah kalimat "dan mereka melakukan apa yang tidak diperintahkan 


(510) — Musnad Imam Ahmad 
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kepada mereka"— berupa kalimat “Siapa yang berjihad dengan 
tangannya maka dia orang beriman. Siapa yang berjihad dengan 
mulutnya maka dia orang beriman. Siapa yang berjihad dengan hatinya 
maka dia orang beriman. Di belakang itu tidak ada iman, (meskipun) 
sebiji sawi," 

Abu Rafi' berkata: Aku menceritakan hadits tersebut kepada Abdullah bin 
Umar, lalu dia mengingkarinya. Lalu Ibnu Mas'ud datang dan singgah di 
Oanah. Abdullah bin Umar memintaku ikut mengunjungi Abdullah bin 
Mas'ud, maka aku pergi bersama Abdullah bin Umar. Ketika kami duduk, 
aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang hadits tersebut. Lalu dia 
meriwayatkan hadits itu kepadaku sebagaimana aku meriwayatkan hadits 
itu kepada Ibnu Umar." 

Redaksi yang ada dalam Muslim ini —menurutku—, selain yang ada di 
hadits no. 4402, menunjukkan bahwa Abu Rafi' Ash-Shaa'igh mendengar 
hadits ini dari Ibnu Mas'ud. Ini artinya tidak seperti yang diinginkan oleh 
Ad-Daraguthni, yang meragukannya tanpa alasan, berdasarkan apa yang 
kami utarakan dan kami bantah dalam keterangan hadits no. 4353. 
Khuluuf merupakan bentuk jamak dari kata &half. Ibnu Al Atsir berkata, 
"AI khaif adalah setiap orang yang datang setelah orang lain berlalu. 
Hanya saja jika dibaca dengan huruf laam berharakat fathah maka 
digunakan untuk kebaikan, sedangkan jika dibaca dengan huruf Jaam mati 
maka digunakan untuk keburukan." 


Musnad Imam Ahmad — (511) 


4380. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Shalih. Ibnu Syihab berkata: Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah menceritakan kepada kami bahwa Ibnu Mas'ud 
berkata, "Ketika kami bersama Rasulullah SAW bersama sekitar 
delapan puluh orang laki-laki Ouraisy, tak ada yang lain kecuali orang 
Ouraisy, aku tidak melihat kulit wajah laki-laki sama sekali yang lebih 
baik dari wajah mereka pada hari itu. Lalu mereka menyebut beberapa 
wanita dan membicarakannya sehingga aku lebih suka diam. Aku lalu 
mendatangi beliau dan beliau membaca dua kalimat syahadat, 
kemudian bersabda, “Selanjutnya (amma ba'd), wahai orang-orang 
Ouraisy, sesungguhnya kalian adalah orang yang layak memimpin 
selama kalian tidak mendurhakai Allah. Jika kalian mendurhakai-Nya 
maka ia akan mengutus seseorang yang menguliti kalian seperti kayu 
ini dikuliti'. 

(Saat itu) terdapat kayu di tangan beliau, kemudian beliau 
menguliti kayu itu hingga tampak licin.” 
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1380 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 

(5/192). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad, Abu 
Ya'la, dan Ath-Thabrani dalam A4! Ausath. Para perawi riwayat yang 
dikeluarkan oleh Ahmad adalah para perawi Shahih. Sementara para 
perawi riwayat Abu Ya'la adalah para perawi tsigah." 
Shaftihah al wujuuh artinya permukaan kulit wajah. Kalimat yalhaakum, 
seperti dijelaskan oleh Ibnu Al Atsir, berasal dari lahautu asy-syajar yang 
artinya aku menguliti pohon atau mengambil kulit pohon. Yashlid artinya 
licin mengkilat. 


— Musnad Imam Ahmad: 
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4381. Yagub menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Abu Umais 


Musnad Imam Ahmad — (5131 





(yaitu Utbah bin Abdullah bm: Utbah bin Abdullah bin Mas'ud) 
menceritakan kepadaku dari Abu Fazarah, dari (Abu) Zaid, bekas 
budak Amr bin Huraits Al Makhzumi, dari Abdullah bin Mas'ud, dia 
berkata, "Suatu ketika kami bersama Rasulullah SAW di Makkah. 
Saat itu beliau bersama beberapa orang sahabat. Beliau bersabda, 
Berdirilah bersamaku satu orang dari kalian, tapi jangan orang yang 
di hatinya terdapat pengkhianatan meski sebesar dzarrah'. 


Aku lalu berdiri bersamanya dan mengambil bejana dari kulit. 
Aku tidak mengira kecuali bejana itu berisi air. Lalu aku keluar 
bersama Rasulullah SAW hingga kami tiba di dataran tinggi Makkah. 
Aku melthat sosok hitam yang bergerombol. Rasulullah SAW Iantas 
membuat garis untukku dan bersabda, “Berdirilah di sini sampai aku 
datang kepadamu!' 

Lalu aku berdiri, sementara Rasulullah SAW menghampiri 
sosok-sosok hitam tadi. Aku melihat mereka mengerubungi beliau. 
Beliau mengobrol bersama mereka sepanjang malam hingga 
(akhirnya) mendatangiku bersamaan dengan waktu fajar. Beliau lalu 
bersabda kepadaku, “Kamu masih berdiri, wahai Ibnu Mas'ud?" Aku 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau bersabda 
kepadaku, "Berdirilah sampai aku mendatangimu"?” 

Beliau lalu bertanya kepadaku, “Adakah bersamamu air untuk 
wudhu?” Aku menjawab, “Ya. Lalu aku membuka bejana kulit, 
ternyata ternyata berisi air nabidz (perasan kurma), maka aku berkata 
kepada beliau, “Demi Allah, sungguh aku telah mengambil bejana 
kulit itu dan aku mengira isinya air, tapi ternyata isinya nabidz' 
Rasulullah SAW bersabda, YIni) kurma yang enak dan air yang dapat 
menyucikan'. Beliau pun berwudhu menggunakan air nabidz tersebut. 


Ketika beliau berdiri shalat, dua sosok dari mereka datang dan 
berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sungguh kami ingin engkau 
mengimami shalat kami'. Beliau kemudian membariskan mereka di 
belakang, kemudian shalat mengimami kami. 


Ketika beliau telah selesai shalat, aku bertanya, “Siapa mereka, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Mereka jin Nashibin (nama 
sebuah tempat di Jazirah Arab. Penj). Mereka datang untuk 
mendiskusikan beberapa hal yang terjadi di antara mereka. Mereka 
juga meminta bekal kepadaku dan aku membekali mereka'. Aku 


(stay — Musaad Imam Ahmad 
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bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, adakah engkau memiliki 
sesuatu yang dapat dijadikan bekal untuk mereka?” Beliau bersabda, 
Aku membekali mereka dengan kotoran kering dan kotoran basah. 
Kotoran yang mereka temukan mereka nilai sebagai gandum dan 
tulang yang mereka temukan mereka nilai sebagai sesuatu yang 
berharga' 

Oleh karena itu, Rasulullah SAW melarang beristinya 
menggunakan kotoran dan tulang.""?8! 
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4381  Sanad hadits ini dha'if karena ketidaktahuan mengenai identitas Abu Zaid 
(bekas budak Amr bin Huraits), sebagaimana kami terangkan dalam 
keterangan hadits no. 3810. 

Di sini, dalam dua naskah asal disebutkan dengan nama "Zaid". 
Kemungkinan huruf kunyah terbuang secara tidak sengaja oleh para 
penyalin, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Majma' Az-Zawa id 
(8/313.314). 

Al Hitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam 
sanadnya terdapat Abu Zaid (bekas budak Amr bin Huraits), perawi yang 
tidak diketahui (majhul)." 

Al Haitsami juga berkata, "Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan lainnya secara ringkas atau singkat." Maksudnya adalah hadits no. 
3810. Lihat juga hadits no. 3788, 4149, 4296, 4353, dan 4375. 

Ar-raj'ah adalah kotoran, atau tahi, atau tinja, atau sejenisnya. Ia disebut 
rajah (kembali) karena ia kembali dari bentuknya semula setelah 
sebelumnya berupa makanan atau lainnya. 

Dalam naskah kode Haa" tertulis "dari Ibu Ishag” bukan "Ibnu Ishag”. 
Perbaikan di sini didasarkan pada naskah kode Kaaf. 
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4382. Ya'gub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Ishag, dia berkata: Abdurrahman bin 
Al Aswad bin Yazid An-Nakha'' menceritakan kepadaku tentang 
tasyahhud Rasulullah SAW pada pertengahan shalat (tahiyat awal) 
dan akhir shalat (tahiyat akhir) dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW mengajarkanku bacaan 
tasyahhud di tengah shalat dan akhir shalat." 

Kami menghafalnya dari Abdullah saat dia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah mengajarinya bacaan tasyahhud. 


Ketika duduk di tengah dan akhir shalat di atas pantatnya yang 
kiri, beliau membaca, "Segala bentuk keagungan milik Allah, 
(demikian juga) segala ibadah dan segala yang baik. Keselamatan 
(selalu) untukmu, wahai Nabi, (demikian juga) kasih sayang Allah 
dan segala kebaikan-Nya. Keselamatan (semoga selalu) untuk kami 
dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada illah 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta 
Rasul-Nya." 


Jika beliau duduk di tengah shalat (rakaat kedua) beliau 
langsung bangun setelah membaca tasyahhud tersebut. Tapi jika 
duduk (rakaat) terakhir shalat maka setelah membaca itu beliau berdoa 
dengan doa yang beliau inginkan, baru kemudian salam." 8? 


4382  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4305. 


—— Musuad Imam Ahmad 
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4383. Ya 'gub sesali kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Abdurrahman bin Al Aswad 
bin Yazid An-Nakha'i menceritakan kepadaku dari ayahnya tentang 
berpalingnya Rasulullah SAW (usai shalat. Peny). 

Perawi berkata, "Aku mendengar seorang lelaki bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud tentang berpalingnya beliau seusai shalat, beliau 
berpaling ke kanan atau ke kiri? Abdullah bin Mas'ud berkata, “Beliau 


berpaling ke arah mana saja yang beliau inginkan, tapi ke arah kiri 
langsung menuju kamarnya?." 
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4384. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Ishag, bahwa Abdurrahman bin Al 





883 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat panjang hadits no. 3872. Lihat 
juga hadits no. 3631 dan 4084. 


Musaad Imam Ahmad —- (517 


Aswad menceritakan kepadanya, Al Aswad menceritakan kepadanya, 
Ibnu Mas'ud mencentakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
dahulu sering berpaling ke kiri menuju kamar-kamarnya. 4 
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4385. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag. Muhammad bin Kab Al Oarazhi 
menceritakan kepada kami dari orang yang diceritakan oleh Abdullah 
bin Mas'ud, dia berkata, "Kami pernah bersamanya (Abdullah) pada 
hari Jum'at di masjid Kufah. Saat itu Ammar bin Yasir menjadi 
Gubernur Kufah untuk pemerintahan Umar bin Al Khaththab, 
sedangkan Abdullah bin Mas'ud mengatur baitul mal. Abdullah bin 
Mas'ud melihat bayangan matahari sudah condong ke Timur (masuk 
waktu Zhruhur), lalu dia berkata, “Kalau saja temanmu in (Ammar) 
menepati Sunnah Nabi kalian, maka dia akan keluar sekarang (untuk 
shalat)'. | 


Demi Allah, belum selesai Abdullah bin Mas'ud bicara, Ammar 
bin Yasir (keluar) dan berkata, "Ayo, sekarang (waktunya) 
shalat?."4385 | 


4384 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini singkatan hadits sebelumnya dan 
ulangan hadits no. 3872. 
Sanad hadits ini dha'if karena guru yang memberikan riwayat kepada 
Muhammad bin Ka'b tidak diketahui. Hadits ini terdapat dalam Majma' 
Az-Zawa id (2/183). Al Haitsarni berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh 


4385 
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4386. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag, dia berkata: Abdurrahman bin Al Aswad 
bin Yazid An-Nakha'i menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia 
berkata, "Aku dan Pamanku, (Algamah) masuk menemui Abdullah 
bin Mas'ud pada waktu Zhuhur, dan saat itu dia sedang melakukan 
igamah untuk shalat. Kami pun berdiri di belakangnya. Dia meraih 
tanganku dan tangan Pamanku, kemudian memposisikan salah 
seorang dari kami di sebelah kanannya dan yang satunya di sebelah 
kirinya, sedangkan dia berdiri di antara kami. Kami berbaris sejajar di 
belakangnya. 

Kemudian dia berkata, “Demikian Rasulullah SAW 
melakukannya jika mereka (yang shalat) berjumlah tiga orang'. Lalu 
dia shalat mengimami kami. Ketika ruku dia mengapitkan (kedua 
tangannya) dan melekatkan kedua hastanya di kedua pahanya serta 
memasukkan kedua tangannya di antara dua lututnya. Setelah salam 
dia menghadap ke kami lalu berkata, “Sesungguhnya akan muncul 
masyarakat yang mengakhirkan shalat dari waktu-waktunya. Jika 





Akhmad. Dalam sanadnya terdapat perawi yang namanya tidak 
disebutkan." 


Musnad Imam Ahmad — 


mereka melakukan itu janganlah kalian menunggu mereka untuk 
shalat. Jadikanlah shalat bersama mereka shalat sebagai shalat 
sunah?” 46 
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| 4387. Ya 'gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishag. Al Harts bin Fudhail Al Anshari Al 
Khathmi menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Abu Al Auja' As- 
Sulamt, dari Abu Syuraih Al Khuza'i, dia berkata, "Terjadi gerhana 
matahari pada masa Utsman bin Affan, sementara Abdullah bin 
Mas'ud berada di Madinah. Utsman keluar dan mengimami orang- 
orang sebanyak dua rakaat, yang setiap rakaat dua kali sujud. 
Kemudian dia pergi dan masuk ke rumahnya. Abdullah bin Mas'ud 
duduk menghadap ke ruang Aisyah, sedangkan kami duduk 


menghadap kepadanya. Lalu dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk shalat ketika gerhana matahari dan 





1886  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4272 dan 
4347. 


1520) — Musnad Imam Ahmad 





bulan. Jika kalian melihatnya dan tepat mengenai matahari dan bulan 
maka bersegeralah shalat. Sesungguhnya jika shalat itu benar yang 
diperingatkan kepada kalian maka kalian telah melakukannya, kalian 
tidak lalai. Jika tidak maka kalian telah berusaha mendapatkan 
kebenaran dan kalian telah memperolehnya”." "7 
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4388. Sa'd bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayahku 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ubaidah bin 
Abdullah dari ayahnya, bahwa Nabi SAW pada dua rakaat (tahiyat 
awal) seakan-akan berada di atas batu panas. 

Sa'd berkata, "Aku bertanya kepada Ayahku, “Hingga beliau 


bangun?” Dia menjawab, “Hingga beliau ban 1 14388 





4387 Sanad hadits ini shahih. Sufyan bin Abu Al Auja' As-Sulami telah 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. 
Dalam 4! Mizan karya Al Bukhari dijelaskan bahwa dalam haditsnya 
masih ada yang perlu dipertimbangkan. Maksudnya adalah hadits "man 
ushtiba bi gatl aw khabal...." Sedangkan dalam 4t-Tahdzib, penulisnya 
berkata, mengutip dari Al Bukhari, "Dalam dirinya masih ada yang perlu 
dipertimbangkan.” Ini memberi kesan bahwa maksudnya adalah perawi, 
bukan riwayatnya. Terdapat perbedaan besar antara dua ungkapan 
tersebut. 
Secara lahiriah, apa yang ada dalam 4! Mizan adalah yang benar, dan 
hadits yang perlu ditinjau kembali tidak berarti cacat pada perawinya. Hal 
ini diperkuat dengan realita bahwa Al Bukhari dan An-Nasa'i tidak 
menyebutnya dalam kelompok adh-dhu'afaa . 
Abu Syuraih Al Khaza'i Al Ka'bi adalah seorang sahabat yang memeluk 
agama Islam pada hari Fathul Makkah. Ini memiliki satu musnad yang 
akan dituturkan nanti (4/31-32, 6/384-386). 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (2/206-207). Al Haitsami 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath- 
Thabrani dalam 4! Kabir dan Al Bazzar. Para perawinya tsigah." 

4388 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits no. 4155. 
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4389. Ya gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ubaidah bin Abdullah, dari 
ayahnya, bahwa Nabi SAW (ketika berada) pada dua rakaat (pertama), 
seakan-akan beliau (duduk) di atas batu panas." Bisa jadi dia berkata, 
"Pada dua rakaat pertama." 
Perawi berkata, "Aku bertanya kepada Ayahku, "Hingga beliau 
bangun?" Dia menjawab, 'Hingga beliau bangun'."”?? | 
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4390. (Abdullah bin Ahmad: Ayahku berkata,) Nuh bin Yazid 
menceritakannya kepada kami, Ibrahim bin Sa'd mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah 
bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah SAW ketika 
duduk pada dua rakaat pertama seakan-akan berada di atas batu 
panas." 
Perawi berkata, "Aku bertanya kepada Ayahku, “Hingga beliau 
bangun?” Dia menjawab, “Hingga beliau bangun'."?9 | 





4389 


Sanad hadits ini dha'if karena mungarhi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. 

Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. Nuh bin Yazid bin Sayyar Al Baghdadi adalah perawi 
tsigah. Ia dinilai :sigah oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan ulama hadits lainnya. 


4390 


(522) — Musnad Imam Ahmad 
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4391. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Syaiban menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abidah As-Salmani, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Penghuni surga yang terakhir masuk 
surga dan penghuni neraka yang paling terakhir keluar dari neraka 
adalah seorang lelaki yang keluar dari neraka dalam keadaan 
merangkak. Allah berfirman kepadanya, Pergilah dan masuklah ke 
surga'. Lalu ia mendatangi surga. Kemudian dibayangkan baginya 
(seolah-olah) surga telah penuh, sehingga ia kembali dan berkata, 
Wahai Tuhanku, aku temukan surga telah penuh'. Allah berfirman, 
Pergilah dan masuklah ke surga'. 


Muhammad bin Al Mutsanna Al Bazzar berkata, "Aku bertanya kepada 
Ahmad mengenai orang itu." Ahmad menjawab, "Tulislah riwayat hadits 
darinya. Ia perawi yang tsigah. Ia berhaji bersama Ibrahim bin Sa'd. Ia 
juga mendidik anaknya." 


Musnad Imam Ahmad -——- 


Dia pun mendatanginya kembali. Lalu dibayangkan baginya 
(seolah-olah) surga telah penuh, sehingga ia kembali dan berkata, 
Wahai Tuhanku, aku temukan surga telah penuh" Allah berfirman, 
Pergilah dan masuklah ke surga. ' 

Dia pun mendatanginya kembali. Lalu dibayangkan baginya 
(seolah-olah) surga telah penuh, sehingga ia kembali dan berkata, 
Wahai Tuhanku, aku temukan surga telah penuh'. (Sebanyak tiga 
kali). Allah kembali berfirman, “Pergilah, untukmu (sesuatu) yang 
sama dengan dunia dan sepuluh kali lipatnya'. Atau Sepuluh kali 
yang sama dengan dunia'. Orang itu lalu berkata, “Wahai Tuhanku, 
apakah Engkau menertawakanku, padahal Engkau adalah Raja?'." 

Dikatakan, “Iri adalah penghuni surga yang paling rendah 


posi isinya”. 14391 
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4392. Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i menceritakan kepada 
kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Salim, dari ayahnya, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang pun kecuali dititipkan kepadanya garin (pendamping) dari 
kalangan jin'. Mereka (para sahabat) bertanya, (Termasuk) engkau, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, (Juga) aku. Hanya saja Allah 
telah menolongku mengatasinya sehingga ia (garin yang bersama 





189! Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah ada dari Al A'masy, dari 
Ibrahim (hadits no. 3595). 
Al Bukhari (11/385) juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Manshur. 
Sementara Muslim (1/68) meriwayatkannya dari jalur Manshur dan jatur 
Al A'masy. Keduanya dari Ibrahim. Lihat juga hadits no. 3714, 3899, dan 
4337. 


— Musnad imam Ahmad 


Rasulullah Sam memeluk Islam, Oleh karena itu) ia tidak 
mengajakku kecuali pada kebaikan." 
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4393. Al Walid bin Al Oasim bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Isra'il menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, yang mendengar terjadinya 
gerhana. Dia berkata, "Kami, para sahabat Muhammad SAW, 
menganggap ayat-ayat (kejadian-kejadian alam) sebagai keberkahan. 
Sedangkan kalian menganggapnya sebagai ancaman. Sesungguhnya 
kami pernah ketika sedang bersama Rasulullah SAW tidak 
mempunyai air. Rasulullah SAW lalu bersabda kepada kami, “Carilah 
orang yang mempunyainya'. Maksudnya adalah air. Kami pun 
mencarinya. Setelah dapat beliau menuangkannya ke dalam suatu 
bejana kemudian meletakkan telapaknya di dalam bejana tersebut, dan 
air pun keluar dari sela-sela jarinya. Kemudian beliau bersabda, 'Mari 
(mengambil) air yang. dapat menyucikan yang diberkahi dan 
mengambil keberkahan dari Allah!” 


1392 Sanad hadits ini shahih. Salim di sini adalah Salim bin Abu Al Ja'd. 
Hadits ini ulangan hadits no. 3802. Lihat juga hadits no. 3926. 


Masnad Imam Ahmad -— 


Aku mengisi perutku dengan air itu. Orang-orang juga 
berusaha meminumnya. Sungguh, kami mendengar bacaan tasbih 
(yang dibaca oleh) makanan saat makanan itu dimakan." 
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4394. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban 

menceritakan kepada kami dari Abdullah (maksudnya bin Umair), 

dari Abdurrahman bin Abdullah (maksudnya Ibnu Mas'ud), dari 

ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Pembunuhan 

seorang muslim terhadap saudaranya adalah kekufuran, dan 
mencacinya adalah kefasikan'" 
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4399 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(6/432-433) dengan redaksi yang sama dari jalur Abu Ahmad Az-Zubairi, 
dari Isra'il. 
At-Tirmdizi (4/301) juga meriwayatkan hadits senada dari jalur Az- 
Zubairi 
Hadits i ini perpanjangan hadits no. 3762. Lihat juga hadits no. 3807. 

"98 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4345. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4395. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu An-Najud, 
dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Janganlah seorang wanita bergaul dengan wanita lain 
seakan-akan ia menggambarkan wanita lain itu kepada suaminya'. 
Atau 'Mendeskripsikannya untuk suaminya' Atau 
(Mendeskripsikannya) untuk seorang lelaki seakan-akan lelaki itu 
melihat langsung wanita itu. Jika kalian bertiga maka janganlah dua 
orang berbisik tanpa teman yang satunya, karena itu akan 
membuatnya susah hati. Siapa yang bersumpah dengan suatu sumpah 
palsu agar dapat mengambil harta saudaranya (atau) harta seorang 
muslim lain, maka ia akan bertemu Allah dalam keadaan Allah murka 
kepadanya'," 

Perawi berkata, "Al Asy'ats bin Oais mendengar Ibnu Mas'ud 
menceritakan hadits imi dan berkata, "Rasulullah SAW 
mengungkapkannya berkaitan dengan kasusku dan kasus laki-laki 
yang kami laporkan 5 basa Nabi SAW karena masalah sumur. si 
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1398  Sanad hadits ini shahih. Senada dengan ini adalah hadits-hadits yang telah 
lalu dengan beragam sanad, diantaranya hadits no. 4049, 4191, 4212, dan 
4229. Penambahan kata "ilaihaa (kepadanya)" diambil dari naskah kode 
Kaaf. 


Musaad Imam Ahinad — 
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4396. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin 

Salamah menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 

Zim bin Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud —berkaitan dengan surah An- 

Najm ayat 13, "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 

(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain''— dia berkata, 

"Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat Jibril AS memiliki enam 


ratus sayap. Dari bulu sayapnya, segala yang berwarna-warni, 
mutiara, dan batu yagut, berguguran » 14396 
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4397. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Algamah bin Oais 


(dan ia tidak mendengarnya darinya) dan seorang lelaki bertanya 
kepadanya tentang hadits Algamah, yaitu hadits berikut ini, bahwa 


“8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3915. Lihat juga 
hadits no. 3971 dan 4289. 


(528 — Musnad Imam Ahmad 


Abdullah bin Mas'ud mendatangi Abu Musa Al Asy'ari di rumahnya. 
Lalu waktu shalat tiba Abu Musa berkata, "Majulah wahai Abu 
Abdurrahman. Sesungguhnya kamu yang paling tua usianya dan 
paling pandai." Abdullah bin Mas'ud menjawab, "Majulah kamu 
wahai Abu Musa. Sesungguhnya kami yang mendatangimu di 
rumahmu dan masjidmu, maka kamu lebih berhak." 

Abu Musa pun maju. Dia melepas kedua sandalnya. Usai 
salam dia (Abdullah bin Mas'ud. Penj) bertanya, "Apa yang kamu 
inginkan dengan melepas kedua sandal itu? Apakah kamu sedang 
berada di lembah yang suci? Sungguh, aku melihat Rasulullah SAW 
shalat dengan memakai kedua Sepatu bootnya dan kedua 
sandalnya." 7 Ig : 
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4398. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Abu Al Ahwash. Dia mendengarnya dari Abdullah, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at, "Aku 
sungguh ingin sekali agar seseorang mengimami (shalat) para 


jamaah, sementara aku sendiri membakar rumah orang-orang yang 
meninggalkan shalat Jum (" metndak 


4397 Sanad hadits ini dha'if karena mungarhi' (terputus). Abu Ishag As-Subai'i 
tidak mendengar hadits ini dari Algamah. Hadits ini terdapat dalam 
Majma' Az-Zawa'id (2/66). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad. Di dalam sanadnya terdapat perawi yang namanya tidak 
disebutkan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani secara 

PAN muttashil dengan para perawinya yang Isigah." 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4297. Kalimat "dari 
Abu Al Ahwash" dalam naskah kode Haa' tertulis "dari Al Ahwash". Ini 





Musuad Imam Ahmad — 
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4399. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata: Abdullah 
bin Mas'ud menunaikan ibadah haji. Lalu Algamah menyuruhku 
untuk selalu tetap bersamanya. Aku pun selalu tetap bersamanya. Aku 
bersamanya. ... Latu dia menuturkan haditsnya, 

Ketika fajar terbit dia berkata, "Sekarang gamatlah!" Aku 
menjawab, "Wahai Abu Abdurrahman, waktu seperti ini bukan 
kebiasaan engkau untuk shalat?” Dia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW tidak melakukan shalat pada waktu sekarang ini 
kecuali shalat ini di tempat ini pada hari ini. Terdapat dua shalat yang 
digeser dari waktunya. (Pertama), shalat Maghrib saat orang-orang 
baru datang dari Muzdalifah. (Kedua), shalat Subuh saat fajar telah 
terbit. Aku melihat Rasulullah SAW melakukan itu." 9 


. Jelas merupakan kesalahan. Perbaikan di sini didasarkan pada naskah 
kode Kaaf. 

59  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini singkatan hadits no. 3893 dan 3969. 
Lafazh tehawwalaani 'an wagtaihimaa dalam naskah kode Haa" tertulis 
ftuhawwalaa 'an wagtihimaa, ini merupakan kesalahan. Perbaikan di sini 
didasarkan pada naskah kode Kaaf. . 


— Musnad Imam Ahmad 
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Musuad Imam Ahmad — (531) 
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4400. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Hudaij, saudara Zuhair bin Mu'awiyah, dari Abu 
Ishag, dari Abdullah bim Utbah, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, 
"Rasulullah SAW mengutus kami kepada Raja Najasyi. Kami 
berjumlah sekitar delapan puluh orang laki-laki. Di antara mereka 
terdapat Abdullah bin Mas'ud, Ja'far, Abdullah bin Urfuthah, Utsman 
bin Mazh'un, dan Abu Musa. Sementara kaum Ouraisy mengirim Amr 
bin Al Ash dan Umarah bin Al Walid dengan membawa hadiah. 
Ketika keduanya menemui Raja Najasyi, kedua orang itu bersujud 
kepadanya, lalu mendekatinya dari sisi kanan dan kiri, kemudian 
berkata kepadanya, “Sekelompok orang dari anak keturunan paman 
kami singgah di wilayah engkau. Mereka tidak menyukai kami dan 
agama kami'. Raja Najasyi bertanya, “Mana mereka?” Dia menjawab, 
"Mereka berada di wilayah engkau. Utuslah (orang) untuk (menemui) 
mereka'. 

Ia lalu mengutus (orangnya. Penj) kepada mereka. Ja'far lalu 
berkata, “Aku adalah juru bicara kalian pada hari ini, Mereka pun 
mengikutinya. Mereka memberikan salam dan tidak bersujud (kepada 
Raja Najasyi). Mereka (orang-orang yang ada di sekitar Najasyi) 
bertanya, “Mengapa kamu tidak bersujud kepada raja?” Dia (Ja'far) 
menjawab, “Kami tidak bersujud kecuali kepada Allah Azza wa Jalla'. 
Dia (Najasyi) bertanya, “Siapa itu?” Ja'far menjawab, “Sesungguhnya 
Allah telah mengutus Rasul-Nya kepada kami dan Rasul itu 
memerintahkan kami agar tidak bersujud kepada seorang pun kecuali 
kepada Allah Azza wa Jalla. Dia (juga) memerintahkan kami 
melakukan shalat dan mengeluarkan zakat!. 


Amr bin Al Ash lalu berkata, "Sesungguhnya mereka (kaum 
muslim) menentangmu sehubungan dengan Isa bin Maryam'. Najasyi 


bertanya, “Apa pendapat kalian mengenai Isa bin Maryam dan 
ibunya?” Mereka menjawab, “Kami berpendapat sebagaimana firman 
Allah, "Ja adalah kalimah Allah dan ruh-Nya yang disampaikan 


1532) — Musuad Imam Ahmad 


kepada seorang wanita perawan yang tidak menikah yang tidak 
pernah disentuh oleh satu pun manusia dan tidak mempunyai anak” 


Najasyi lalu mengangkat sepotong kayu dari lantai kemudian 
berkata, “Wahai masyarakat Habsyah, para pendeta, dan para ralib, 
demi Altah, mereka tidak menambahkan sesuatu yang menyamai ini 
terhadap apa yang kita yakini mengenai Isa. Selamat datang untuk 
kalian dan untuk orang yang kalian datang darinya. Aku bersaksi 
bahwa dia adalah utusan Allah, itulah yang kami temukan dalam Injil. 
Dia pula rasul yang dikabarkan oleh Isa putra Maryam. Singgahlah di 
mana saja kalian mau. Demi Allah, kalau saja aku tidak berada dalam 
kapasitas sebagai raja, tentu aku akan mendatanginya hingga aku 
dapat membawakan kedua sandalnya dan membersihkannya". 

Lalu Najasyi memerintahkan untuk mengambil hadiah kedua 
orang yang lain (utusan masyarakat Guraisy. Penj) guna dikembalikan 
kepada kedua orang itu. Kemudian Abdullah bin Mas ud cepat-cepat 
hingga mencapai daerah Badar. Dia menduga Nabi SAW 
memohonkan ampun untuknya (Najasyi) ketika ajalnya tiba.” "D 


mara 

400 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Hudaij bin Mu'awiyah sudah dibahas 
dalam keterangan hadits no. 793 dan kami menilai haditsnya hasan. Di 
sini kami menambahkan bahwa Al Bukhari telah menuliskan biografinya 
dalam Al Kabir (2/1/107) dan berkata, "Mereka masih memperselisihkan 
sebagian haditsnya." (Hudajj. Penj) 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (6/24). Al Haitsami berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Dalam sanadnya terdapat 
Hudaij bin Mu'awiyah. Ia dinilai tsigah oleh Abu Hatim, ia berkata, 
"Sebagian haditsnya ada yang dha'if." Sementara itu Ibnu Ma'in dan 
ulama lainnya menilainya sebagai perawi yang dha'if. Al Haitsami alpa 
mengaitkan keberadaan hadits ini dalam A! Musnad. | 
Ibnu Katsir mengutip hadits ini dari sini (4! Musnad, 3/69). Ibnu Katsir 
berkata, "Isnad hadits ini baik (jayyid) dan kuat, sedangkan redaksinya 
hasan. Hadits ini mengindikasikan bahwa Abu Musa termasuk orang 
yang hijrah dari Makkah ke Habsyah —kecuali penyebutan namanya 
dalam hadits ini dianggap sebagai tadrij yang dilakukan oleh para 
perawi—. Wallahu a'lam. Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Ishag As- 
Subai'i dari jalur lain." | 
Kemudian dalam Kitab Ad-Dala “ karya Abu Nu'aimn juga terdapat hadits 
yang panjang yang diriwayatkan dengan sanadnya kepada Abu Musa. 
Pada awal hadits tersebut terdapat keterangan "Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar bertolak bersama Ja'far bin Abu Thalib ke 
wilayah Najasyi...." 


Musuad Imam Ahmad — (533) 
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4401. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku melihat seorang lelaki bertanya kepada Al Aswad bin 
Yazid yang sedang mengajar Al Our'an di masjid. Lelaki itu bertanya, 
"Bagaimana kamu membaca kata muddakir? Dengan huruf dzaal atau 
daal?" Dia menjawab, "Tidak. Tetapi dengan huruf daal." Kemudian 
dia berkata, "Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Aku 


Kemudian Abu Nu'aim (70-71) berkata, "Demikian yang diriwayatkan 
oleh Al Hafizh Al Baihagi dalam Ad-Dala “il dari jalur Abu Ali Al Hasan 
bin Salam As-Sawwag, dari Ubaidillah bin Musa." Lalu dia menyebutkan 
isnad yang sama hingga kalimat, "Lalu dia memerintahkan kami 
membawa makanan dan pakaian.” Dia berkata, “Ini sanad yang shahih." 
Secara lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa Abu Musa berada di 
Makkah, lalu keluar bersama Ja'far bin Abu Thalib ke wilayah Habsyah. 
Yang shahih adalah yang dari Yazid bin Abdullah bin Abu Burdah, dari 
kakeknya Abu Burdah, dari Abu Musa, bahwa mereka mendengar kabar 
tentang keluarnya Nabi SAW saat mereka sedang berada di Yaman. Lalu 
mereka hijrah dalam kelompok yang berjumlah sekitar lima puluh orang 
lebih laki-laki dalam perahu. Perahu itu lalu terdampar di wilayah 
Habsyah, wilayah Najasyi. Mereka kemudian bertemu dengan Ja'far bin 
Abu Thalib serta teman-temannya. Ja'far menyuruh mereka tinggal 
bermukim, maka mereka bermukim bersamanya hingga mereka 
mendatangi Rasulullah SAW pada masa perang Khaibar. 

Dia berkata, "Abu Musa menyaksikan dialog yang terjadi antara Ja'far 
dengan Najasyi dan meriwayatkannya." Dia berkata, "Kemungkinan 
perawi salah paham dalam haditsnya, "Rasulullah SAW menyuruh kami 
bertolak...." Wallahu a'lam. 

Apa yang disampaikannya tadi merupakan tahgig (penelitian) yang baik. 
Kisah hijrah ke Habsyah telah dituturkan sebelumnya oleh hadits Ummu 
Salamah (no. 1740) dengan isnad yang shahih. : 


—— Musnad Imam Ahmad 


mendengar Rasulullah SAW membaca kata muddakir dengan huruf 
da al "0 dn - 
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4402. Abu Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far 
(maksudnya Al Makhrami) menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Harts bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al 
Hakam, dari Abdurrahman bin Al Miswar, dari Makhramah, dari Abu 
Rafi', dia berkata: Ibnu Mas'ud mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada seorang nabi pun kecuali akan 
ada sekelompok hawariyyuun bersamanya dan para sahabat. Mereka 
mengikuti jejaknya dan mematuhi petunjuknya. Kemudian setelah itu 
datang generasi-generasi pemimpin yang mengatakan apa yang tidak 
mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak diperintahkan kepada 
mereka." “2 





401  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4163. 

402 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4379. Di sana kami 
telah menyinggung keberadaan hadits ini. 
Ja'far bin Abdullah bin Al Hakam dalam dua naskah asal tertulis "Ja'far 
bin Abdullah bin Abu Al Hakam". Penambahan kata "Abu" tersebut 
adalah keliru. Aku tidak mendapatkan bukti pendukung penambahan itu, 
sehingga aku membuangnya. 
Dalam naskah kode Haa" tertulis "hawariyyu". Demikian juga dalam 
naskah kode Kaaf, hanya saja di sini terdapat pembetulan yang tampak 


Musaad Imam Ahmad — (535) 
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.. 4403. Muhammad bin Abdullah Pa kepada kami. 
Abu Ahmad berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Oais, dari Huzail, dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
melaknat wanita penyambung rambut, wanita yang rambutnya 
disambung, lelaki muhalli?, lelaki muhallal lahu', wanita pembuat 
tato, wanita yang ditato, pemakan riba, dan orang yang memberi 
makan riba (membayarkan uang riba)."“8 


na 
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4404. Ali bin Bahr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Razin, dari Ibnu 
Mas'ud, dia berkata, "Aku bersama Rasulullah SAW dalam sebuah 


gua ketika surah Al Mursalaat ayat 1, 'Demi malaikat-malaikat yang 
diutus untuk membawa kebaikan', turun. Aku membacanya hampir 


jelas menjadi "hawariyyuun". Namun boleh saja diungkapkan dengan kata 

hawariyy dengan maksud jenisnya (iraadah al jins). 

Yang menikahi wanita yang sudah dicerai tiga kali, agar wanita itu 

menjadi halal untuk suami sebelumnya yang telah menceraikannya. Penj. 

Lelaki yang telah menceraikan istrinya sebanyak tiga kali thalak dan 

hendak kembali lagi kepada istri setelah istrinya lepas muhaliil. Penj. 

“8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4284. Lihat juga 
hadits no. 4308 dan 4328. 


—— Musnad Imam Ahmad 


bersamaan dengan yang dibacakan oleh beliau kepadaku, hanya saja 
aku tidak tahu dengan dua ayat yang mana beliau mengakhirinya. 
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4405. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Ishag mengabarkan kepada kami dari 
Al Aswad, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW membaca surah 
An-Najm lalu sujud. Tidak ada seorang pun yang ada di sana kecuali 
(ikut) sujud selain seorang laki-laki yang mengambil segenggam 
kerikil lalu meletakkannya di wajahnya. Beliau bersabda, “Cukuplah 
orang ini! 


Aku melihat lelaki itu setelah kejadian itu terbunuh dalam 
keadaan kafir." 
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444  Sanad hadits ini shahih. Abu Razin di sini adalah Abu Razin Al Asadi, 
Mas'ud bin Malik. Hadits ini singkatan hadits no. 3574: Lihat juga hadits 
no. 4377. 

403 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4235. 


Musaad Imam Ahmad — 


4406. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengatakan suatu kalimat 
dan aku mengatakan kalimat berikutnya. (Beliau bersabda,) “Siapa 
yang meninggal dunia sedangkan dia menjadikan sekutu bagi Allah, 
maka Allah memasukkannya ke dalam neraka' Sedangkan aku 
berkata, “Siapa yang meninggal dunia sementara ia tidak membuat 
sekutu bagi Allah, maka Allah memasukkannya ke surga?" 406 
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4407. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika kalian bertiga maka Janganlah dua orang berbisik 
sanpa yang satunya lagi, karena hal itu akan membuatnya tak enak 
hati, dan jangan seorang wanita bergaul dengan wanita lain 
kemudian wanita itu menceritakan sifat-sifat wanita lain itu kepada 


Suaminya hingga seakan-sekan suaminya memandang sendiri wanita 
lain itu. 
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“08 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4232. Lihat juga 
hadits no. 4043. 
“07 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini singkatan hadits no. 4395. 


15387 — Musuad Imam Ahmad 
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4408. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Wa'il bercerita dari Abdullah, dia berkata, "Kami 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah engkau berpendapat bahwa 
perbuatan kami pada masa syirik membuat kami disiksa karenanya? 
Beliau menjawab, “Siapa saja di antara kalian berkelakukan baik 
pada masa Islamnya, maka ia tidak disiksa lantaran perbuatannya 
pada masa syirik. Tapi bagi yang berkelakukan buruk pada masa 
Islamnya, maka ia akan disiksa lantaran perbuatannya pada masa 


syirik dan masa Islamnya” "8 
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4409. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Wal, 
dari Abdullah, dia berkata, "Sesungguhnya aku sudah diberitahu 
bahwa kalian sudah berkumpul, hanya saja aku khawatir membuat 
kalian bosan, maka aku tidak mau menemui kalian. Rasulullah SAW 
biasa membuat jeda beberapa hari untuk memberikan pengajian, 
karena khawatir muncul rasa bosan pada diri kami (bila setiap hari. 
Ed). "40 





408 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4103. 
409 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4188 dengan isnad 
yang sama. Hadits ini riwayat panjang hadits no. 4228. 


Musuad Imam Ahmad — 
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4410. Affan menceritakan kepada kami, Mahdi menceritakan 
kepada kami, Washil menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dia 
berkata, "Suatu hari kami pergi mengunjungi Abdullah bin Mas'ud 
pada pagi hari setelah shalat Subuh. Lalu kami memberi salam di 
pintu dan kami diizinkan (masuk). Kemudian seorang lelaki dari suatu 
kelompok masyarakat berkata, “Aku telah membaca seluruh surah Al 
mufashshal semalam". Ibnu Mas'ud berkata, nan secepat 

membaca syair?” 

Sesungguhnya kami telah mendengar bacaan (Al Our'an) dan 
aku hafal gabungan-gabungan surah yang pernah dibaca oleh 


Rasulullah SAW, yaitu delapan belas surah dari (kategori) al 
mufashshal dan dua surah dari kelompok haa' miim." 
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Ibnu Mas'ud mengingkari cara membaca secepat itu. Penj. 

Sanad hadits ini shahih. Mahdi di sini adalah Mahdi bin Maimun, 
sedangkan Washil adalah Washil bin Ibnu Hayyan Al Ahdab. 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 3999 dan 4350 serta ulangan hadits no. 
4154 


8. 
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— Musnad Imam Ahmad 
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4411. Affan menceritakan kepada kami, Mahdi menceritakan 
kepada kami, Washil Al Ahdab menceritakan kepada kami dari Abu 
Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, "Kamu 
membuat sekutu untuk Allah, padahal Dia Yang telah 
menciptakanmu'. Aku bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, apa lagi? 


Beliau menjawab, Kemudian kamu berzina dengan istri 
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“Il Sanad hadits ini shahih. Hadits ini singkatan hadits no. 4131 dan 4134. 


Musnad Imam Ahmad — 


4412. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah dari Zirr bin 
Hubaisy, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, "Dulu aku masih bocah. Aku 
menggembala kambing milik Ugbah bin Abu Mu'aith. Lalu Nabi 
SAW dan Abu Bakar datang. Saat itu mereka Jari dari (kejaran) orang- 
orang musyrik. Keduanya berkata, 'Wahai bocah, apakah kamu 
memiliki susu yang dapat kamu berikan sebagai minuman kepada 
kami?" Aku menjawab, “Aku hanya orang yang diberi amanat. Aku 
bukan orang yang (berhak) memberi kalian minum'. Nabi SAW 
bersabda, “Apakah kamu mempunyai hewan betina berumur dua tahun 
jalan yang belum dikawini oleh pejantan?” Aku menjawab, “Ya, 
(aday. 

Aku lalu membawakan keduanya hewan tersebut. Nabi SAW 
kemudian melepaskan tali pengikatnya dan mengusap ambingnya, lalu 
berdoa, dan ambing itu lantas menjadi penuh. Selanjutnya Abu Bakar 
mendatangi beliau dengan membawa batu besar yang sudah pecah. 
Abu Bakar memerah di batu itu, kemudian beliau dan Abu Bakar 
meminumnya. Aku juga meminumnya. Beliau lalu berkata kepada 
ambing hewan itu, “Susutlah!” Ambing itu pun menyusut. Setelah itu 
aku mendatangi beliau dan berkata, “Ajarkan aku ucapan itu!” Beliau 
menjawab, "Sesungguhnya kamu anak yang (akan) diajarkan' 

Aku mengambil dari mulutnya tujuh puluh surah. Tidak ada 
seorang pun yang menandingiku dalam tujuh puluh tersebut.""'? 
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4412 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini riwayat panjang hadits no. 3597, 3599, 
dan 4372. 
Al jadza' adalah hewan yang masih muda. Untuk kambing, al jadza' 
adalah kambing berumur satu tahun. Maksud hewan di sini adalah 
kambing, berdasarkan redaksi sebelumnya, "Apakah ada kambing yang 
belum dikawini oleh pejantan?" 
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4413. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Raja', dari Abdullah bin Abu Al Hudzail, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kalau saja aku orang yang (dapat) mengangkat kekasih (khalil), 
tentu aku akan menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih (khalil). Tetapi 


dia saudaraku dan sahabatku. Allah telah mengangkat sahabat kalian 
sebagai kekasih (khalil)." 
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MI3  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4182 dan riwayat 
panjang hadits no. 4354. 


Musuad Imam Ahmad -—- 
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4414. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Atha bin As Sa'ib menceritakan kepada kami dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud, bahwa para wanita pada masa perang Uhud 
berada di belakang kaum muslim. Mereka membunuh orang-orang 
yang terluka dari kalangan orang-orang musyrik. Kalau saja aku dapat 
bersumpah pada hari itu, aku berharap sumpah itu manjur, tidak ada 
seorang pun dari kami yang menginginkan dunia, hingga Allah 


menurunkan surah Aali 'Imraan ayat 152, "...di antara kalian terdapat 
orang yang menginginkan dunia dan di antara kalian terdapat orang 


(544) — Mususd Imam Ahmat: 


yang menginginkan akhirat. Kemudian Allah memalingkan kalian dari 
mereka untuk menguji kalian...." 


Ketika para sahabat Nabi SAW melanggar apa yang 
diperintahkan kepada mereka, Rasulullah SAW menyendiri bersama 
sembilan orang, yaitu tujuh orang dari kalangan Al Anshar dan dua 
orang dari kalangan Ouraisy. Beliau orang kesepuluh. Ketika mereka 
(musyrikin) mulai mendekati beliau, beliau bersabda, "Semoga Allah 
mengasihi laki-laki yang menjauhkan mereka dari kita." Lalu seorang 
lelaki Anshar bangkit dan berperang sesaat hingga (akhirnya) ia 
terbunuh. Ketika mereka (musyrikin) mulai mendekati beliau lagi, 
beliau bersabda, "Semoga Allah mengasihi laki-laki yang menjauhkan 
mereka dari kita." 

Demikian beliau mengatakan hal itu hingga sudah tujuh orang 
ter$bunuh. Beliau lalu bersabda kepada dua orang sahabatnya, "Kita 
tidak melayani para sahabat kita." Abu Sufyan lalu datang dan 
berkata, "Luhurlah Hubal!" Rasulullah SAW bersabda, "Katakanlah, 
Allah Maha Luhur dan Maha Agung!'." Mereka pun berkata, "Allah 
Maha Luhur dan Maha Agung!" Abu Sufyan berkata, "Kami memiliki 
Uzza. Kalian tidak memiliki Uzza." Rasulullah SAW bersabda, 
"Katakanlah, 'Allah pelindung kami dan orang-orang kafir tidak 
memiliki pelindung'." Abu Sufyan berkata, "Hari (ini balasan) untuk 
perang Badar. Satu masa kami menang dan satu masa kami kalah. Ada 
masa kami sedih, ada masa kami gembira. Labu pahit (hanzhalah) 
(dibalas) dengan labu pahit. Si fulan (dibalas) dengan si fulan. Si fulan 
(dibalas) dengan si fulan." Rasulullah SAW menjawab, "Tidak sama! 
Orang-orang yang terbunuh dari pihak kami adalah orang-orang 
yang hidup, dan mereka diberi rezeki., sementara orang-orang yang 
terbunuh dari pihak kalian tersiksa di neraka." Abu Sufyan berkata, 
"Di kelompok itu ada satu pencincangan mayat, hal itu bukan 
kebijaksanaan dari kelompok kami. Aku tidak menyuruh hal itu, tidak 
melarang, tidak menyukai, tidak membenci, tidak merasa susah, dan 
tidak merasa senang." 

(Mendengar itu), kaum muslim pun mencari-cari (di mana 
mayat yang dicincang itu. Ed). Ternyata Hamzah perutnya sudah 
terbedah. Hindun telah mengambil hatinya dan mengunyahnya, 
(namun) dia tidak mampu memakannya. Rasulullah SAW kemudian 
bertanya, 'Apakah Hindun memakan sesuatu dari hatinya?" Mereka 


Musnad Imam Ahmad — 


menjawab, "Tidak!" Beliau. bersabda, "Sungguh, Allah tidak 
memasukkan sedikit pun dari tubuh Hamzah ke dalam neraka." 


Rasulullah SAW lalu meletakkan Hamzah dan menshalatinya. 
Kemudian (jasad) seorang Anshar didatangkan dan diletakkan di sisi 
Hamzah, dan beliau menshalatinya. Jasad Anshar itu lalu diangkat 
sementara Hamzah dibiarkan. Lalu jasad (muslim) lainnya 
didatangkan dan diletakkan di samping (jasad) Hamzah dan beliau 
menshalatinya. Lalu jasad orang itu diangkat sementara (jasad) 
Hamzah dibiarkan. (Demikian) hingga Rasulullah SAW —pada hari 
itu— melakukan shalat jenazah sebanyak tujuh puluh kali." "4 


HI4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(6/109-110). Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. 
Dalam sanadnya terdapat Atha' bin As-Sa'ib yang sudah berubah pikun.” 
Ibnu Katsir mengutip hadits ini dalam Tafsir-nya (2/262-263) dan At- 
Tarikh (4/40-41). Dalam At-Tarikh dia berkata, "Ahmad sendirian 
meriwayatkan hadits ini. Sanad hadits ini juga memiliki kelemahan dilihat 
dari adanya Atha' bin As-Sa'ib." 

As-Suyuthi meriwayatkan hadits ini dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/84-85) 
dan menisbatkannya kepada Ibnu Abi Syaibah serta ibnu Al Mundzir. 
Penilaian hadits ini cacat Jantaran adanya Atha' merupakan penilaian 
yang tidak baik, karena Hammad bin Salamah mendengar hadits ini dari 
Atha' sebelum dia berubah pikun. | 

Rahiguuh berasal dari kata rahiga —dengan huruf Haa ' dibaca kasrah— 
yang artinya menyelubungi atau mendatangi. Demikian dikatakan oleh 
Ibnu Al Atsir. an 

Kata "Ji shaahibaihi" dalam naskah kode Haa ' tertulis "Ii shaahibihi". Ini 
merupakan kesalahan. Perbaikan di sini didasarkan pada naskah kode 
Kaaf dan referensi-referensi yang disebutkan. 

An ghair mala'in minnaa (bukan kebijaksanaan dari kelompok kami) 
maksudnya terjadi bukan dari hasil kesepakatan tokoh-tokoh kami. 
"Bugira bathnuhu" maksudnya dibelah dan dibuka. 

"Fa laakathaa" artinya mengunyah. 


—. Musnad Imam Ahmad: 
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4415. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim Al Hajari, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Ahwash (menceritakan hadits) dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Tahukah kalian sedekah yang terbaik?" Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. Beliau bersabda, “Yoiru 
sebuah pemberian yang salah seorang di antara kalian memberikan 
kepada saudaranya dirham (uang), hewan tunggangan (kendaraan), dan 
susu kambing atau susu sapi betina". stik 
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Sanad hadits ini dha'if karena alasan yang akan kami sebutkan. Hadits ini 
tertera dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id (3/133), dan penulisnya (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la —Abu 
Ya'la menambahkan redaksi: Dinar atau sapi betina— Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani dalam kitab 4/ Ausath. Para periwayat dalam riwayat Imam Ahmad 
adalah para periwayat hadits shahih. ” 

Ini merupakan kecerobohan Al Hafizh Al Haitsami, sebab dalam sanad hadits 
ini terdapat Ibrahim bin Muslim Al Hajari yang dha'if, apalagi riwayatnya 
dari Abu Al Ahwash, sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 3623. 
Selain itu, Ibrahim bin Muslim Al Hajari bukan periwayat hadits shahih. 
Bahkan tidak ada seorang pun dari para pemilik kitab hadits yang enam, 
kecuali Ibnu Majah, yang pernah meriwayatkan hadits darinya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4416. Affan menceritakan kepada kami, Hamrnad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada 
kami, dan Manshur bin Al Mu'tamir pun menceritakan kepada kami dari 
Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seburuk-buruk ucapan salah seorang di antara mereka  —atau: salah 
seorang di antara kalian— adalah, “Aku lupa ayat anu karena ini dan 
itu "Padahal dia dibuat menjadi lupa. Hendaklah kalian selalu 
mengingat (ayat) Al Our'an, (karena) sesungguhnya ia lebih cepat 
hilangnya dari dalam dada orang-orang (yang menghafalnya) bila 
dibandingkan dengan hewan ternak yang lepas dari tali yang mengikat 
kedua kaki depannya (atau beliau bersabda) dari tali yang mengikat 
kedua kaki depannya” "8 
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4417. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wa'il, dia 


16 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid dari 
Ashim bin Bahdalah dan Manshur bin Al Mu'tamir, keduanya meriwayatkan 
dari Abu Wa'il. 

Hadits ini ulangan hadits no. 4176 dan perpanjangan hadits no. 4283. 
Mengenai asyaddu tafashshiyyan, Tbnu Al Atsir berkata, “Maksudnya lebih 
cepat keluar. contohnya, Tafashshaitu min al “amr tafashshiyyan artinya aku 
keluar dan lepas dari masalah tersebut. 


1548 — Musnad Imam Ahmad : 





menceritakan dari Abdullah, dia berkata, “Kami biasa berbicara di dalam 
shalat, lalu aku mendatangi Rasulullah SAW dan mengucapkan salam 
kepada beliau, namun beliau tidak menjawab salamku, sehingga aku 
merasa tak enak. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
Allah memperbarui hukum kepada Nabi-Nya sesuai kehendak-Nya'.” 

Syu'bah berkata, “Aku kira beliau bersabda (untuk meneruskan 
sabda sebelumnya), “Tentang sesuatu yang Dia kehendaki, dan di antara 
hal yang Dia perbarui hukumnya untuk Nabi-Nya adalah larangan bagi 
kalian berbicara dalam shalat.” 
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4418. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Abdurrahman bin Al Aswad, 

dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur lima 


rakaat, maka para sahabat bertanya, “Apakah ada penambahan rakaat 
— dalam shalat (Zhuhur)?” Beliau kemudian.sujud dua kali. sii 
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417  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4145. 

HI8  Sanad hadits ini dha'if karena Jabir Al Ju'fi dianggap dha'if. Hadits ini 
hadits no. 4072. 

Hadits senada telah berulang kali dikemukakan melalui sanad yang shahih, 

dan yang terakhir menjelaskan pengertian hadits ini adalah hadits no. 4282 

dan 4358. 


Musnad Imam Ahmad — 


4419. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Manshur 
menceritakan dari Khaitsamah bin Abdurrahman, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak boleh berbicara pada malam hari 
kecuali untuk dua orang" atau "untuk salah satu dari dua orang, yaitu 
orang yang shalat dan musafir "“ 
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4420. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Oais, dari Huzail bin Syurahbil, dia 
berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Abu Musa Al Asy'ari tentang 
seorang wanita yang meninggalkan (warisan) untuk anak perempuan, 


cucu perempuan dari anak laki-laki, dan saudara perempuannya? Abu 
Musa menjawab, “Setengah bagian untuk anak perempuan dan setengah 


HI? Sanad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus), sebab Khaitsamah tidak 
pernah mendengar hadits ini dari Ibnu Mas'ud. Hadits ini ulangan hadits no. 
4244. Kami telah menjelaskan cacat hadits ini secara rinci pada hadits no. 
3603, dan di sana kami juga telah menyinggung sanad hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad: 


bagian (lainnya) untuk saudara perempuan. Datangilah Ibnu Mas'ud, dia 
pasti mendukung (pendapatjku (ini). 

Mereka kemudian mendatangi Ibnu Mas'ud. Ibnu Mas'ud berkata, 
"Sungguh tersesat aku jika berbuat demikian dan tidak (pula) aku 
termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. Sungguh, aku akan 
benar-benar memberikan keputusan dalam masalah ini dengan keputusan 
Allah'." | 

Syu'bah berkata, “Aku menemukan redaksi ini, “Sungguh, aku 
akan benar-benar memberikan keputusan dalam masalah ini dengan 
keputusan Allah: bagi anak perempuan setengah bagian, bagi cucu 
perempuan dari anak laki-laki seperenam bagian, agar sempuma menjadi 
dua pertiga bagian, dan sisanya bagi saudara perempuan'. 

Mereka kemudian mendatangi Abu Musa untuk memberitahukan 
ucapan Ibnu Mas'ud tersebut. Abu Musa lalu berkata, “Janganlah kalian 
bertanya kepadaku tentang sesuatu selama orang alim ini (maksudnya 
Ibnu Mas'ud) masih berada di antara kalian”.” 2 
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“2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4195. 
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4421. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jami” bin Syaddad, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abi Algamah berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami tiba bersama Rasulullah SAW dari 
Hudaibiyyah. Mereka menceritakan bahwa mereka (baru saja) singgah di 
tanah yang ber-dahas. Yang dimaksud dengan dahas adalah pasir. 
(Waktu itu) beliau bertanya, “Siapa yang akan menjaga kita (ronda)? 
Bilal menjawab, “Aku! Rasulullah SAW bersabda, Jika demikian, maka 
tidurlah? 


Mereka kemudian tidur hingga matahari terbit. Orang-orang lalu 
terjaga. Di antara mereka adalah fulan dan fulan, dan juga Umar. Kami 
berkata, “Berbicaralah kalian. Yakni berbicaralah kalian (kepada 
Rasulullah). Nabi SAW kemudian terjaga. Beliau bersabda, 'Kerjakanlah 
oleh kalian (shalat) sebagaimana yang kalian kerjakan!” Kami kemudian 
mengerjakan (shalat). Beliau bersabda, “Demikianlah yang harus 
dilakukan oleh orang yang tertidur atau lupa'. 


Unta Rasulullah kemudian tersesat, sehingga aku mencarinya. Aku 
kemudian menemukan talinya tersangkut di sebatang pohon. Aku lalu 
membawa unta itu kepada Nabi SAW, lalu beliau menungganginya 
dalam keadaan bahagia. Apabila Nabi SAW mendapatkan wahyu, maka 
(proses penerimaan wahyu itu) sangat berat bagi beliau, dan kami dapat 
mengetahui hal itu pada diri beliau. (Tandanya), beliau akan memisahkan 
diri seraya menjauh ke belakang kami, lalu menutup kepala dengan 
bajunya, dan hal itu menjadi sangat berat bagi beliau, hingga kami 
mengetahui bahwa wahyu sedang diturunkan kepada beliau. Setelah itu 
beliau mendatangi kami dan memberitahukan bahwa kepadanya telah 


— Musnad Imam Ahmad : 


diturunkan (ayat), “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata!" (Os. Al Fath (48): 1). “2! 
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4422. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Hammad, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Wa'il berkata: Abdullah berkata, "Kami saat tasyahhud biasa 
membaca, “Assalaamu '“alallaah (keselamatan bagi Allah)' Rasulullah 
kemudian bersabda, Jangan ucapkan keselamatan bagi Allah, sebab 
Allah adalah As-Salaam (Maha Pemberi keselamatan). Akan tetapi, 
bacalah, "Penghormatan bagi Allah, juga shalawat dan kebaikan. 
Semoga keselamatan bagi engkau wahai Nabi, dan rahmat serta 
keberkahan Allah. Semoga keselamatan (juga) tercurah kepada kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada illah 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta 
utusan-Nya.” “2 
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“21  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 3657 dan 3710. 
Lihat pula hadits no. 4307 
M2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4189, dan 


ringkasan hadits no. 4382. 
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4423. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Washil Al Ahdab, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Dosa 
apakah yang paling besar?” Beliau menjawab, Menyekutukan Ailah, 
padahal Dialah yang telah menciptakan kamu, berzina dengan istri 


tetanggamu, dan membunuh anakmu karena dia makan bersamamu' 
(atau), (karena) dia memakan makananmu' ba | 
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4424. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Wa'il (menceritakan hadits) dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika kalian bertiga maka janganlah dua orang berbisik tanpa 
menyertakan yang satunya lagi, karena itu bisa membuatnya tak enak 
hati. Juga janganlah seorang wanita menceritakan seorang wanita lain 
kepada suaminya, (hingga) seolah-olah suaminya itu dapat melihat 
langsung wanita tersebut “4 
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4423 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4411. Ajal. 
penjelasan tentang kata ini telah dijelaskan pada hadits no. 4175. 

44 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4407, berikut moadnya 
(dan bukan cuma redaksi haditsnya). 


——— Musnad Imam Ahmad: 
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4425. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW mengucapkan satu kalimat, sedangkan aku 
menambahkan (kalimat) yang lain, “Barangsiapa meninggal dunia dalam 
keadaan menyekutukan Allah, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam neraka'.” 


Abu Wa'il berkata: Abdullah berkata, "Aku menambahkan, 
“Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan 
Allah, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga”. Hi 
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4426. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Umarah bin Umair menceritakan hadits dari Al Aswad, dari Abdullah, 
dia berkata, "Janganlah salah seorang di antara kalian memberikan bagian 
kepada syetan. Dia akan berpendapat bahwa sebaiknya dia berpaling dari 
arah kanan, (padahal) sesungguhnya aku melihat Rasulullah SAW lebih 
sering berpaling dari arah kiri.” ““ 


“428 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4406, berikut sanadnya 
(dan bukan cuma redaksi haditsnya). 

426 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4084. Lihat pula hadits 
no. 4384. 


Musasd Imam Ahmad — (3555 
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4427. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Umarah bin Umair atau Ibrahim —Syu'bah ragu—menceritakan dari 
Abdurrahman, yaitu Ibnu Yazid, dari Abdullah, dia berkata, "Aku shalat 
bersama Nabi SAW di Mina dua rakaat, juga bersama Abu Bakar dan 
Umar. Semoga aku mendapat keberuntungan dari empat rakaat (yang 
diwajibkan itu) dengan dua rakaat yang akan diterima (oleh Allah). “2 
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. 4428. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Abdullah bin Murrah, dari 
Al Harts Al A'war, dari Abdullah, dia berkata, “Orang yang memakan 


riba, orang yang membayarkannya, orang yang menyaksikannya, dan 
orang yang mencatatnya jika mereka tahu, juga wanita yang berprofesi 


427 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4034 dan pengulangan 
hadits no. 3953. Di sana kami telah menjelaskan bahwa keraguan dari 
Syu'bah itu tidak mempengaruhi hadits ini. Pendapat yang lebih utama adalah 
hadits ini bersumber dari Sulaiman Al A'masy, dari Ibrahim. 


(556 — Musuad Imam Ahmad 





sebagai tukang tato, wanita yang membuat tato dan wanita yang meminta 
ditato untuk kecantikan, orang yang tidak membayar zakat, serta orang 
Arab yang murtad setelah hijrah, (mereka) adalah orang-orang yang akan 
dilaknat oleh lisan Muhammad SAW pada Hari Kiamat (kelak). 4 
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4429. Muhammad bin Ja'far mencentakan kepada kami, Syu bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Murrah menceritakan dari Masrug, dari Abdullah bin 
Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak halal darah seorang 
muslim kecuali karena salah satu dari tiga hal: (1) nyawa dibayar nyawa 
(gishash), (2) pezina yang sudah pernah menikah, dan (3) orang yang 
meninggalkan agamanya serta memisahkan diri (atau) memisahkan diri 
. dari jamaah (kaum muslim)” “2? 
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428 Sanad hadits ini dha'if karena Al Harts Al A'war itu dha'if. Hadits ini 
ulangan hadits no. 4090. Lihat juga hadits no. 4402. 
42  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4245. 


Musaad Imam Ahmad — (557). 


4430. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Murrah (menceritakan hadits) dari Masrug, dari Abdullah, 
dia berkata, :Bukan termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, 
orang yang merobek-robek kantung (baju), dan orang yang menyeru 
dengan seruan jahiliyah.” 

Sulaiman berkata, “Aku kira Abdullah me-rafa'-kan hadits ini 
kepada Nabi SAW.” 2 
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4431. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Algamah, 
dari Abdullah, dari Nabi SAW, bahwa beliau shalat Zhuhur lima (rakaat), 
maka dikatakan kepada beliau, “Apakah ada penambahan rakaat di dalam 
shalat (Zhuhur)?” Beliau (balik) bertanya, “Memangnya kenapa (kalian 
bertanya) demikian?” Para sahabat menjawab, “Sesungguhnya engkau 
shalat lima rakaat.” Beliau kemudian sujud dua kali setelah salam. 





""C Sanad hadits ini shahih. Keraguan Sulaiman Al A'masy mengenai status 


marfu' hadits ini mungkin terjadi ketika dia menceritakan hadits ini kepada 
Syu'bah saja, sebab hadits ini telah diriwayatkan oleh Waki” (hadits no. 4111) 
dan Abu Mu'awiyah (hadits no. 4361), yang keduanya meriwayatkan dari Al 
A'masy secara marfu', dan Al A'masy tidak ragu akan hal itu. Hal ini 
diperkuat oleh riwayat Zubaid dari Ibrahim, dari Masrug, dari Abdullah yang 
berstatus marft ', yaitu pada hadits no. 3658 dan 4215. 


— Musuad Imam Ahmad 





Syu'bah berkata, “Aku mendengar Sulaiman dan Hammad 
menceritakan bahwa Ibrahim tidak tahu apakah beliau shalat tiga atau 
lima rakaat.” ?! 
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4432. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, 
“Abdullah berkata, “Aku seolah-olah melihat (warna) putih pipi 
Rasulullah saat beliau salam ke arah kiri.” “2 
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4433. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa” id bin 
Abi Arubah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Abu Al 
Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW lebih 
mengunggulkan shalat berjamaah daripada shalat sendirian sebanyak dua 
puluh lima kali lipat. Seluruh shalat yang dua puluh lima itu adalah 
seperti shalatnya (yang telah dia kerjakan). ““ 


#3) Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3237 dan perpanjangan 
hadits no. 4418. 

432  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4280. 

43 Sanad hadits ini shahiih. Hadits ini ulangan hadits no. 4324. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4434. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata, "Allah melaknat 
wanita yang minta ditato, wanita yang minta dicukur bulu wajah atau 
alisnya, dan wanita yang meminta giginya direnggangkan (agar terlihat 
cantik).” 

Syu'bah berkata, “Aku kira Manshur berkata, (Wanita) yang 
merubah ciptaan Allah. Sesungguhnya Rasulullah telah melarang 
perbuatan tersebut.” 434 
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4435. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, dari 
Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW buang air besar dan aku bersama 
beliau. Beliau kemudian bersabda kepadaku, 'Carikan untukku tiga 
batu!' Aku kemudian hanya menemukan dua batu dan satu kotoran 
binatang yang sudah kering. Aku membawa kedua batu dan satu kotoran 





"1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4343 dan 4344. 


— Musnad Imam Ahmad, 


itu kepada beliau, dan beliau hanya mengambil kedua batu itu serta 
membuang kotoran tersebut. Beliau bersabda, “Ini najis' an 
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4436. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah dua orang berbisik 
tanpa (melibatkan) teman mereka, karena itu dapat membuatnya tak 
enak hati” 7“ 
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4437. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah membuat sebuah garis dengan tangannya, lalu 
beliau bersabda, Ini adalah jalan Allah yang lurus'. Setelah itu beliau 
membuat garis di arah kanan dan kiri beliau, lalu bersabda, Ini adalah 
jalan-jalan (yang lain). Tidak ada satu jalan pun dari jalan-jalan (yang 
lain) ini kecuali di sana terdapat syetan yang menyeru untuk 
(melalui/nya' Setelah itu beliau membaca (ayat), "Dan bahwa (yang 





435  Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus). Namun hadits ini telah 
dikemukakan tadi dengan sanad-sanad yang shahih, dan yang terakhir adalah 
hadits no. 4299. 

436  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4424. 


Musnad Imam Ahmad — 


Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia: 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain” ." “3 
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4438. Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Al 
Oasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, 
“Seorang Yahudi bertemu dengan Rasulullah yang sedang berbincang- 
bincang dengan para sahabat. Orang-orang Ouraisy kemudian berkata 
(kepada Yahudi itu), “Wahai orang Yahudi, sesungguhnya orang ini 
mengaku sebagai nabi'. Orang Yahudi itu menjawab, “Aku akan bertanya 
kepadanya tentang sesuatu yang hanya diketahui oleh seorang nabi'. 
Orang Yahudi itu kemudian datang dan duduk (di dekat Rasulullah), lalu 
bertanya (kepada beliau), “Wahai Muhammad, dari apa manusia 
diciptakan?” Beliau menjawab, “Wahai orang Yahudi, dari semua unsur, 
sperma laki-laki dan sperma perempuan. Sperma laki-laki adalah 


sperma yang kental. Darinyalah (terbentuk) tulang dan urat saraf. 
Adapun sperma perempuan adalah sperma yang cair. Darinyalak 


437  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits no. 4142. 


— Musnad Imam Ahmad 


“Seperti itulah yang dikatakan oleh umat sebelum kamu? ."438 
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4439. Abidah —yakni Ibnu Humaid— menceritakan kepada kami 
dari Manshur, dari Abu Wa'il, dia berkata, “Abdullah selalu memberi 
pengajian pada setiap hari Kamis atau Senin terhadap hari-hari (yang 
terus bergulir). Kami kemudian berkata, atau dikatakan (kepada 
Abdullah), “Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya kami menyukai 
hadits engkau dan kami pun menginginkannya. Kami senang kalau 
engkau bersedia mengajar kami setiap hari. Abdullah berkata, 
“Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk melakukan hal itu, 
hanya saja aku tidak ingin membuat kalian bosan. Aku akan memilih 
waktu yang tepat untuk menyampaikan nasihat kepada kalian, 


1,1? 


438 Sanad hadits ini dha'if karena Husain bin Hasan Al Asygar dha'j, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada hadits no. 888. 
Hadits ini tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id (8/241) dan penulisnya (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ath- 
Thabrani, dan Al Bazzar dengan dua sanad, yang pada salah satu sanadnya 
terdapat Amir bin Mudrik, orang yang dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban, 
namun dianggap dha'if oleh yang lain. Adapun para periwayat lainnya, 
adalah orang-orang yang rsigah. Adapun dalam sanad yang diriwayatkan oleh 
aren orang, terdapat Atha' bin As-Sa'ib, dan Atha' mengalami kerancuan 

lan.” 

Lihat juga hadits no. 4091. 


Musnad Imam Ahmad — 


sebagaimana dulu Rasulullah selalu memilih waktu yang tepat untuk 
menyampaikan nasihat kepada kami.” “? 
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4440). Nashr bin Bab menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari 

Ibrahim, dan Al Aswad, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 

“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta sesuatu yang tidak 


dibutuhkannya, maka sesuatu itu akan datang pada Hari Kiamat dalam 


bentuk bekas luka di wajahnya. Tidak halal sedekah bagi orang yang 


memiliki lima puluh dirham atau emas yang senilai dengan itu” " “8 
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Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4060. Lihat juga hadits 
no. 4409. 

Sanad hadits ini shahih. Hajjaj adalah Ibnu Artha'ah. Pengertian hadits ini 
telah dijelaskan tadi dari jalur yang lain, dari Ibnu Mas'ud, yaitu hadits no. 
4207. | 


£ 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4441. Abdurrazag menceritakan kepada kami, Ats-Tsaurt 
— menceritakan kepada kami dari Algamah bin Martsad, dari Al Mughirah 
bin Abdullah Al Yasykuri, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abdullah, dia 
berkata, “Ummu Habibah berdoa, “Ya Allah, beri aku kebahagiaan 
dengan (keberadaan) suamiku yaitu Rasulullah, Ayahku yaitu Abu 
Sufyan, dan saudaraku yaitu Mu'awiyah'. Nabi SAW kemudian bersabda, 
Sesungguhnya engkau memohon sesuatu yang telah ditetapkan, rezeki 
yang telah ditentukan bagiannya, dan keturunan yang pasti diberikan. 
Semua itu tidak akan disegerakan sebelum tiba waktunya dan tidak akan 
ditangguhkan jika sudah tiba masanya. Seandainya engkau memohon 
kepada Allah agar Dia memeliharamu dari siksa neraka dan siksa kubur, 
niscaya itu akan lebih baik bagimu' 

Seorang lelaki kemudian berkata, “Ya Rasulullah, apakah kera dan 
babi itu hewan yang telah diubah?” Beliau menjawab, Sesungguhnya 
Allah belum pernah mengubah suatu kaum atau membinasakan suatu 
kaum, kemudian menciptakan keturunan. dan penerus kaum itu. 
Sesungguhnya kera dan babi memang telah ada sebelum itu" "4 
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sanad yang tertera di sini, serta pengulangan hadits no. 4254, namun dengan 
sanad yang berbeda. 


Musaad Imam Ahmad — 
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4442. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membacakan (hadits) 
kepada Ayahku dari sini, lalu dia mengukuhkannya. Dia berkata,: 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i menceritakan kepadaku, Sa'id bin 
Salim —yakni Al Oaddah— mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, bahwa Ismail bm Umayyah mengabarkan 
kepadanya dari Abdul Malik bin Umair, dia berkata, “Aku mendatangi 
Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, lalu dua orang lelaki yang 
melakukan jual-beli suatu barang mendatanginya. Salah satu dari mereka 
berkata, “Aku membeli barang ini seharga sekian'. Sementara yang satu 
lagi berkata, “Aku menjualnya sekian'. Abu Ubaidah kemudian berkata, 
“Abdullah bin Mas'ud pernah mendapat masalah seperti ini, lalu dia 
berkata, "Aku pernah menghadap Rasulullah SAW dalam masalah seperti 
ini. Beliau kemudian memerintahkan penjual untuk bersumpah. Setelah 
itu beliau memberikan hak pilih kepada pembeli, jika dia ingin maka dia 
boleh mengambil (barang itu), tapi jika ia tidak ingin maka dia boleh 
meninggalkan (barang itu). 442 


142 Janad hadits ini dha'if karena sanadnya mungarhi” (terputus). Sebagaimana 
sering kami kemukakan, Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud tidak pernah 
bertemu dengan ayahnya (Abdullah bin Mas'ud). Sa'id bin Salim Al Gaddah 
adalah orang yang #sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan yang tain, 
namun dipersoalkan oleh sebagian lain, karena dia menganut paham 
Murji ah. 

Al Bukhari menulis biografinya dalam kitab A4! Kabir (2/1/441), dia berkata, 
“Sa'id bin Salim Al Oaddah ini menganut paham Murji'ah.” Aku berkata, 
“Inilah faktor yang membuat dha'if riwayat seseorang, jika dia orang yang 
jujur dan mengetahui haditsnya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam kitab 4s-Sunan Al Kubra 
(5/332-333) dari jalur Ahmad bin Abid Ash-Shafar, dari Abdullah bin Ahrnad 
bin Hanbal dengan sanad ini. 


1566) — Musnad Imam Ahmad 
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4443. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, (lalu) dia berkata: Dikabarkan kepadaku dari Hisyam bin Yusuf 
tentang penjual dan pembeli (yang ada) dalam hadits Ibnu Juraij 
(sebelum ini), dari Isma'il bin Umayyah, dari Abdul Malik bin Ubaid. 
Ayahku berkata: Hajjaj Al A'war berkata: (Dari) Abdul Malik bin 
Ubaidah. 

Ayahku juga berkata: Husyaim juga menceritakan kepada kamni, 
dia berkata: Ibnu Abi Laila mengabarkan kepada kami dari Al Oasim bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud. Dalam sanad ini tidak ada (kalimat) 
“Dari ayahnya?“ 





443  Sanad hadits ini dha'if. seperti sanad hadits sebelumnya. Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya, tapi di sini Imam Ahmad ingin menjelaskan bahwa 
periwayat hadits ini meengambilnya dari Ibnu Juraij.: 

Mereka berbeda pendapat tentang nama guru Imam Ahmad. Sa'id bin Salim 
menyebutkan bahwa namanya adalah Abdul Matik bin Umair, Hisyam bin 
Yusuf menyebutkan bahwa namanya adalah Abdul Malik bin Ubaid. Hajaj Al 
A' war menyebutkan bahwa namanya adalah Abdul Malik bin Ubaidah. 
Hisyam bin Yusuf, ke-tsigah-annya telah dikemukakan pada hadits no. 454. 
Akan tetapi Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini darinya melalui perantara 
yang tidak diketahui identitasnya. 

Adapun hadits riwayat Hajjjaj Al A'war, hadits ini diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (2/230) dari jalur Hisyam bin Yusuf. 

Adapun Abdul Malik bin Ubaid atau bin Ubaidah, biografinya tertera dalam 
kitab At-Tahdzib, namun penulisnya tidak memberikan komentar apa pun 
tentang dia. Namun demikian, An-Nasa'i meriwayatkan haditsnya sebanyak 
satu buah, yakni tentang jual beli, yaitu hadits ini. | 

Pendapat yang lebih kuat menurutku, hat itu (Abdul Malik bin Ubaidah atau 
bin Ubaid) merupakan kekeliruan dari periwayat. Abdul Malik bin Ubaid atau 
bin Ubaidah adalah Abdul Malik bin Umair, seperti riwayat sebelumnya. 
Setelah itu, Imam Ahmad menambahkan sanad yang lain untuk hadits ini 
yang diriwayatkan dari Husyaim dari Ibnu Abi Laila, dari Al Gasim bin 


Muswad Imam Ahmad — (567) 
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4444. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dia 
berkata: Aun bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Jika penjual 
dan pembeli bersengketa, maka perkataan (yang menjadi patokan) 
adalah perkataan penjual, sedangkan pembeli wc hak pilih 
Ikhiyarj) 7“ 


Abdurrahman, dari kakeknya yaitu Abdullah bin Mas'ud. Namun sanad ini 
terputus. Akan tetapi sanad ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/305) dari 
Abdulllah bin Muhammad An-Nufdili, juga oleh Ibnu Majah (2/9) dari 
Utsman bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ash-Shabah. Ketiga orang ini 
meriwayatkan dari Husyaim, “Ibnu Abi Laila memberitahukan kepada kami 
dari Al Oasim bin Abdurrahman, dari ayahnya.” 
Dengan demikian, ketiga orang yang tsigah dan sabit itulah yang telah 
menambahkan redaksi, "dari ayahnya" ke dalam sanad hadits ini, sehingga 
penambahan redaksi itu dapat diterima. Dengan tambahan rendaksi inilah 
sanad hadits menjadi baik dan bersambung. Kami akan mengemukakan 
redaksi hadits yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah itu pada hadits no. 
4447. 


“44” Janad hadits ini dha'if karena mungathi' (terputus). Aun bin Abdullah bin 

Utbah bin Mas'ud belum pernah bertemu dengan paman ayahnya, yaitu 
Abdullah bin Mas'ud. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi (5/332) dari jalur Sufyan bin Uyainah 
dan Yahya Al Oaththan, dari Muhammad bin Ajlan secara singkat, seperti 
yang tertera di sini. Setelah itu, Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dengan 
redaksi yang lebih panjang dari yang tertera di sini, dari jalur Ya'gub bin 
Abdurrahman, dari Ibnu Ajlan. Selanjutnya Al Baihagi berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Ajlan, yakni pada 
riwayat Az-Za'farani dan Al Muzani dari Asy-Syafi'i, Az-Za'farani 
kemudian berkata: Abu Abdillah berkata. Yang dimaksud dengan Abu 
Abdillah adalah Asy-Syafi'i. Ini hadits yang terputus sanadnya, dan aku tidak 
pernah mengetahui ada orang yang menyambung sanadnya dari Ibnu Mas'ud. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur yang lain.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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4445. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, Waki' menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Al 
Oasim bin Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika penjual dan pembeli bersengketa, sementara tidak ada bukti di 
antara keduanya, maka perkataan (yang menjadi patokan) adalah 
perkataan pemilik barang (penjual), atau keduanya saling 
mengembalikan (uang dan barang). 
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4446. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, Tbnu Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'n, dan Al Oasim, dari Abdullah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila penjual dan pembeli berselisih, 
sementara barang (yang diperjualbelikan) masih seperti apa adanya, 


143  Sanad hadits ini dha'if karena terputus. Al Gasim adalah Ibnu Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud. Riwayatnya dari kakeknya (Abdullah bin Mas'ud) 
adalah riwayat yang mursal, sebagaimana telah kami sebutkan pada hadits no. 
3889. Namun demikian, nanti kami akan menjelaskan bahwa dia 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya, dari kakeknya. 

Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — (569) 


maka perkataan (yang menjadi patokan) adalah perkataan penjual, atau 
keduanya saling mengembalikan (uang dan barang).”“$ 
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4447. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku membaca di hadapan 
Ayahku, Umar bin Sa'd Abu Daud menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'n, dari Al Oasim, dia berkata: 
Abdullah dan Al Asy'ats bersengketa, lalu Al Asy'ats berkata, “(Barang) 
ini (seharga) sepuluh,” sedangkan Abdullah berkata, Barang) ini 
(seharga) dua puluh.” Abdullah kemudian berkata, “Datangkanlah 
seseorang (yang menjadi penengah) antara aku dengan engkau.” Al 
Asy'ats berkata, “Hanya engkau yang ada di antara aku dengan dirimu.” 
Abdullah berkata, “Aku akan memutuskan dengan keputusan Rasulullah 
SAW, “Apabila penjual dan pembeli bersengketa, sementara tidak ada 
bukti, maka perkataan (yang menjadi patokan) adalah perktaan penjual. 
atau keduanya saling membatalkan jual beli.” “Y 


“4 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi” (terputus), seperti sanad hadits 
sebelumnya. 
Ma'n adalah Jbnu Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, saudara Al Oasim. 
Dia perawi yang #sigah. Dia dianggap isigah oleh Ibnu Ma'in, Al Ijli, dan 
yang lain, Al Bukhari menulis biografinya dalam kitab A! Kabir (4/1/390). 
Hadits ini pengertian hadits sebelumnya. 

“47 Sanad hadits ini dha'if karena mungathi" (terputus), seperti sanad hadits 
sebelumnya. 
Hadits ini pengertian hadits sebelumnya dan ringkasan hadits sebelumnya. 
Hadits inilah yang diriwayatkan oleh Abu Daud (3/305) dan Ibnu Majah (2/9) 
dengan redaksi yang panjang dari jalur Ibnu Abi Laila, dari Al Oasim bin 


Ts70) —- Musnad Imam Ahmad 


0 ——————— 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud. Kami telah menyinggung 
hadits ini ketika'menjelaskan tentang sanad yang tiga pada hadits no. 4443. 
Redaksi Ibnu Majah adalah, “Abdullah bin Mas'ud menjual seorang budak 
dari budak Imarah, jalu keduanya bersengketa mengenai harga. Abdullah 
berkata, “Aku menjual kepadamu dengan harga dua puluh ribu". Sementara Al 
Asy'ats berkata, "Aku membeli darimu dengan harga sepuluh ribu'. Abdullah 
berkata, Jika engkau ingin maka aku akan menceritakan kepadamu sebuah 
hadits yang aku dengar dari Rasulullah. Al Asy'ats berkata, “Silakan!” 
Abdullah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Apabila di 
antara penjual dan pembeli tidak ada bukti dan barang yang dijual masih 
seperti apa adanya, maka perkataan (yang menjadi patokan) adalah 
perkataan penjual, atau keduanya saling membatalkan jual beli." Oleh 
karena itu, aku bermaksud membatalkan pembelian'. Abdullah bin Mas'ud 
kemudian mengembalikannya.” 

Ini sanad yang baik dan muttashil. 

Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi yang 
panjang dari jalur Abu A! Umais Utbah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, 
dari Abdurrahman bin Oais bin Muhanunad bin Al Asy'ats, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata, “Al Asy'ats membeli seorang budak dari budak 
khumus, dari Abdullah, dengan harga dua puluh ribu. Abdullah kemudian 
mengirim surat kepada Al Asy'ats meminta pembayaran mereka. Al Asy'ats 
berkata, “Sesungguhnya aku mengambil mereka dengan harga sepuluh ribu'. 
Abdullah berkata, “Pilihlah seseorang yang akan menjadi (penengah) antara 
aku dengan engkau!” Al Asy'ats berkata, “Engkau (yang menjadi penengah) 
di antara engkau dengan aku!” Abdullah berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasululiah SAW bersabda, "Apabila penjual dan pembeli bersengketa, 
sedangkan di antara mereka tidak ada bukti, maka itu tergantung pada 
perkataan pemilik barang, atau keduanya saling meninggalkan (jual-beli).” 
Ini sanad yang hasan. 

Abdurrahman bin Oais bin Muhammad, biografinya tertera dalam kitab At- 
Tahdzib, namun penulis kitab ini tidak memberikan komentar apa pun. 
Penulis kitab 4t-Tagriib berkomentar tentangnya, “(Abdurrahman bin Gais 
bin Muhammad) adalah sosok yang tidak diketahui identitasnya.” Namun 
dalam kitab At-Tahdzib namanya disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Sayangnya 
penulis kitab At-Tahdzib ini tidak mengutip bahwa Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan kecacatan pada sosok Abdurrahman bin Gais bin Muhammad. 
Dengan demikian, Abdurrahman bin Oais bin Muhammad adalah sosok yang 
tidak diketahui identitasnya, namun dapat diterima haditsnya. Pendapat ini 
lebih diunggulkan karena Abu Daud dan Al Mundziri tidak memberikan 
komentar apa pun tentang hadits ini. Selain itu, dia diperkuat oleh riwayat 
senada dari jalur Ibnu Abi Laila, dari Al Gasim, dari ayahnya, dari kakeknya, 
yang terdapat dalam Sunan Abi Daud dan Sunan Ibni Majah, seperti yang 
kami sebutkan tadi. 

Ayah Abdurrahman adalah Oais bin Muhammad bin Al Asy'ats. Gais bin 
Muhammad adalah perawi yang tsigah. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam A4rs-Tsigat dan Al Bukhari dalam Al Kabir (4/1/152). 


Musnad Imam Ahmad — 


Musnad Abdullah bin Umar bin Khathab RA 


Dia adalah Abdullah bin Umar bin Al Khathab bin Nufail Al 
Ourasyi Al Adawi. Ia berasal dari bani Adi bin Ka'b bin Lu'ai. Dia 
masuk Islam sejak awal di Makkah bersama ayahnya, Umar bin Al 
Khathab. Ketika itu dia masih belum baligh. Dia kemudian hijrah ke 
Madinah bersama ayahnya. 

Ibnu Umar berkata, “Aku dihadapkan kepada Rasulullah pada hari 
perang Badar, dan saat itu aku berusia tiga belas tahun, namun beliau 
menolakku. Aku (kembali) dihadapkan kepada beliau pada hari perang 
Uhud, dan saat itu aku berusia empat belas tahun, namun beliau 
menolakku. Aku dihadapkan (lagi) kepada beliau pada hari perang 
Khandag, dan saat itu aku berusia lima belas tahun, maka beliau 
menerima aku.” 


Dengan demikian, Ibnu Umar dilahirkan kira-kira sebelas tahun 
sebelum hijrah, sebab perang Badar terjadi tahun 3 Hijriyah. 


Abdullah seorang laki-laki shalih, sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah SAW (lihat hadits no. 4494). 


Jabir bin Abdullah berkata, “Tidak seorang pun dari kami yang 
menemukan dunia kecuali dunia mengalahkannya dan dia mengalahkan 
dunra kecuali Abdullah bin Umar.” 


Dia sosok yang sangat mengikuti Rasulullah. Dia tidak takut di 
jalan Allah akan celaan orang-orang yang mencela. 


Khalid bin Sumair berkata, “Al Hujjar menceramahi orang-orang 
yang fasik di atas mimbar, “Sesungguhnya Ibnu Az-Zubair telah merubah 
kitab Allah'. Ibnu Umar kemudian berkata kepadanya, “Engkau telah 


Ayah Oais adalah Muhammad bin Al Asy'ats bin Oais Al Kindi, seorang 
tabi'in yang tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 4:s-Tsigat dan Al 
Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab A! Kabir (1/1/22). 

Dari jalur inilah —yakni jalur Abu Umais dari Abdurrahman bin Oais— Al 
Baihagi meriwayatkan hadits ini (5/332), dia berkata, “Sanad ini hasan dan 
maushul. Hadits ini telah diriwayatkan dari beberapa jalur dengan sanad yang 
mursal. Jika jalur-jalur tersebut disatukan maka hadits ini akan kuat.” Lihat 
kitab 4! Muntaga (2952-2956). 


— Musnad Imam Ahmad 


berdusta. Engkau telah berdusta. Engkau telah berdusta. Dia tidak 
mampu melakukan itu, dan tidak juga engkau (jika) bersamanya.” 


Menurut pendapat yang paling shahih, Abdullah bin Umar 
meninggal dunia tahun 74 H. Semoga Allah merahmati dan meridhainya. 


Sanad yang paling shahih dari Ibnu Umar adalah 
(1) Malik dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
(2) Malik dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, 
(3) Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, 
(4) Ma'mar dari Az-Zuhri, dari Salim, dan ayahnya, 
(5) Hammad bin Zaid dari Ayyub, dari Nafi” dari Ibnu Umar, dan 


(6) Yahya bin Sa'id Al Oaththan dari Ubaidullah bin Umar, dan Nafi', 
dari Ibnu Umar. 
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4448. (Abdullah bin Ahmad) berkata: “Ayahku Ga 
(hadits) kepadaku dari kitabnya, Husyaim bin Basyir menceritakan 
kepada kami dari Abdullah, dan juga Abu Mu'awiyah, Ubaidullah bin 
Nafi” mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW menetapkan pada hari Khaibar dua bagian untuk kuda 
dan satu bagian untuk penunggangnya. 

(Dalam versi riwayat Abu Mu'awiyah), "Beliau menetapkan tiga 


bagian untuk orang dan kudanya, satu bagian untuk orangnya dan dua 
bagian untuk kudanya”.”"48 





448 Sanad hadits ini shahih. Husyaim, ke-tsigah-annya telah dikemukakan pada 
hadits no. 154. Bahkan, kami tambahkan di sini bahwa Al Bukhari 


Musaad Imam Ahmad — 
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4449, Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku melihat seorang 
lelaki datang kepada Ibnu Umar, lalu mengajukan pertanyaan kepadanya. 
Lelaki itu mengatakan bahwa dia pernah bernadzar untuk puasa setiap 
hari Rabu, dan kebetulan hari itu bertepatan dengan Hari Raya Idul Adha 
atau Idul Fitri. Ibnu Umar kemudian menjawab, “Allah memerintahkan 
(kita) untuk memenuhi nadzar, (namun) Rasulullah melarang kita untuk 
berpuasa pada Hari Raya penyembelihan (Idul Adha)”.” 4 


mencantumkan biografinya dalam kitab 4! Kabir (4/2/242). Diriwayatkan 
dari Ibnu Al Mubarak, dia berkata, “Hafalan orang-orang dapat diubah oleh 
masa, namun masa tidak dapat mengubah hafalan Husyaim.” 

Ubaidullah adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al 
Khaththab, salah satu dari tujuh ahli fikih (fegaha” as-sab'ah), sekaligus 
imam yang isigah, kuat hafalannya, dan dapat dipercaya. Tidak ada seorang 
pun yang hafalannya lebin kuat darinya pada hadits Nafit'. 

Amr bin Ali Al Fallas berkata, “Aku menceritakan kepada Yahya bin Sa'id 
tentang ucapan Ibnu Malik (yang menyatakan) bahwa Malik lebih kuat 
hafalannya pada hadits Nafi' dari Ubaidullah. Yahya bin Sa'id kemudian 
marah dan berkata: Abu Hatim berkata dari Ahmad, 'Ubaidullah adalah orang 
yang paling kokoh, paling hafal, dan paling banyak riwayatnya di antara 


afi” adalah budak Abdullah bin Umar. Dia seorang imam besar di kalangan 

tabi'in, sekaligus orang yang tsigah dan dapat dijadikan hbujjab:. 
Imam Malik berkata, “Jika aku mendengar Nafi” menceritakan hadits dari 
Ibnu Umar, maka aku tidak akan peduli jika aku tidak mendengarnya dari 
orang lain.” 
Ismail bin Umayyah berkata, “Kami menginginkan Nafi' (budak Ibnu Umar) 
memperbaiki kesalahan dalam i 'rab, namun dia menolak.” 
Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab 4! Kabir (4/2/84-85). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/27) dari Ahmad bin Hanbal dari 
Abu Mu'awiyah. At Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmudzi, dan Ibnu Majah.” 

“49 Samad hadits ini shahih. Yunus adalah Ibnu Ubaid, Ziyad bin Zubair bin 
Hayyah adalah seorang tabi'in yang :sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ahmad, 


5741) — Musnad Imam Ahmad 
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4450. Husyaim menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Muhammad bin Yahya Ibnu Hibban, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian bertiga, maka janganlah 


dua orang berbisik tanpa (melibatkan) yang satu(nya lagi)” ? 50 





Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan yang lainnya. Al Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam kitab Al Kabir (2/1/317). Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari (4/209-210) dan Muslim (1/314), keduanya meriwayatkan (hadits 
ini) dari jalur Ziyad bin Jubair. | 
Dalam hadits ini, para pensyarah hadits mengalami kesulitan -seperti 
biasanya- dalam menyimpulkan kata-kata dan menentukan berbagai 
kemungkinan. Mereka menganggap bahwa Ibnu Umar tidak mengeluarkan 
fatwa (dalarn masalah ini), karena adanya beberapa dalil yang saling bertolak 
belakang (lihat hal ini dalam kitab Fath Al Baari 4/210 dan Syarh An-Nawawi 
ala Shahih Muslim 8/6, misalnya). Namun menurut kami, ini bukanlah tujuan 
Ibnu Umar. Dalam hadits ini, dia justru ingin memberitahukan hukum kepada 
sang penanya hukum dan bentuk fatwa (yang dikeluarkan) dalam masalah 
ini, sekaligus menginformasikan kepadanya dalil-dalil yang dia jadikan 
pegangan dalam mengeluarkan fatwa. Dia memberitahukan kepada sang 
penanya bahwa memenuhi nadzar merupakan suatu hal yang wajib, akan 
tetapi puasa pada hari raya adalah suatu hal yang diharamkan. 
Tujuan dari pemberitahuan ini adalah menyampaikan informasi kepada sang 
penanya bahwa puasa yang Allah larang dan haramkan, jika dilaksanakan 
oleh seseorang, maka puasa itu adalah puasa yang batil. Sebab puasa itu 
adalah ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba dengan cara yang 
terlarang. Jika dia melakukan puasa tersebut, berarti dia telah melanggar 
ketentuan Allah. Di lain pihak, mewajibkan puasa kepada diri sendiri melalui 
nadzar, hal ini tidak dapat menghilangkan hukum haram yang telah 
disampaikan Rasulullah. Dengan demikian, nadzar tersebut telah gugur dari 
dirinya. Walhasil, dia tak ubahya seperti orang yang bermadzar untuk 
melakukan puasa pada setiap hari Rabu, namun dalam batas-batas yang 
dizinkan Allah. Sebab dia tidak pernah bernadzar untuk melakukan puasa 
pada hari yang diharamkan ini. Tapi jika dia berniat untuk melakukan puasa 
pada hari yang diharamkan ini, maka nadzarnya adalah nadzar yang batil. 
Selain itu, dia pun menjadi. orang yang berdosa. Sebab dia telah bernadzar 
untuk melakukan kemaksiatan. Hal ini sangat jelas sekali. 

450  Sanad hadits ini shahih tetapi terputus, sebab pada hadits no. 4871, hadits ini 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya dari seorang lelaki, dari ayahnya. 


Musmad Imam Ahmad — 


ep Abe PI Apa Bab -tto1 
Aap Hei Lay 1JG ala ala Ai Ko Ai Ih Oi 


”s 


MIN Ta A2 HN BIS 


4451. Husyaim menceritakan kepada kami, Yahya 
memberitahukan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya 
pada seorang budak, maka dia dituntut untuk menyempurnakan 
kemerdekaan budak itu dengan nilai yang sepadan" 
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Yahya bin Sa'id adalah orang Anshar. Muhamunad bin Yahya bin Hibban bin 
Mungidz Al Anshari adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah 
oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, An-Nasa'i, dan yang lain. 

Nanti akan dijelaskan ungkapan Ibnu Ishag yang menunjukkan bahwa 
kedudukan Muhammad bin Yahya bin Hibban tigah. 

Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab A! Kabir (1/1/165-266). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/414) dari jalur Abu Shalih dari 
Ibnu Umar. Hadits (yang seperti) ini pun akan dikemukakan dari riwayat Abu 
Shalih, yakni hadits no. 4685. 

Al Mundziri berkata, “Hadits yang sama dengan hadits ini diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim dari hadits Nafi”, dari Umar.” 

Hadits yang sama dengan hadits ini juga akan dikermukakan dari hadits 
Abdullah bin Dinar, dari Ybnu Umar, yaitu hadits no. 4564, dan dari hadits 
Nafi', dari Ibnu Umar, yaitu hadits no. 4664. Pengertian hadits ini telah 
berulang kali dikemukakan, yang diambil dari hadits Ibnu Mas'ud, dan hadits 
yang terakhir adalah hadits no. 4436. 

y Maksudnya dia diperintahkan untuk memerdekan budak itu secara penuh, 
bukan bagiannya saja. Penj. 

451 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah dikemukakan pada hadits-hadits 
yang terletak setelah Musnad Umar, yaitu hadits no. 397, dari jalur Malik, 
dari Nafi”. 

Hadits ini diriwayatkan oleh para pemilik kitab hadits yang enam, dan yang 
lainnya. Lihat kitab 4! Muntaga (3380-3386). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4452. Husyaim menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “Kami sedang bersama Ibnu Umar ketika dia bertolak dari 
Arafah menuju Jam” (Muzdalifah). Dia kemudian mengimami kami 
shalat Maghrib. Setelah selesai dia berkata, “(Mari kita) shalat (Isya)'. Dia 
kemudian shalat (Isya) dua rakaat (karena digashar). Setelah itu dia 
berkata, "Demikianlah yang dilakukan Rasulullah di tempat ini, 
sebagaimana yang aku lakukan (tadi) catu | 





452 “Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini telah dikermikakan pada 
| pertengahan Musnad Ibnu Abbas, yang diambil dari hadits Ibnu Umar, yaitu 
hadits no. 2534, dari jalur Syu'bah, dari Al Hakam bin Utaibah, dari Sa'id bin 
Jubair. Di sana kami juga telah menyinggung hadits ini. Hadits imi 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/101) dan Abu Daud (2/136-1 37), keduanya 
meriwayatkan dari jalur Ismail bin Abi Khalid, dari Abi Ishag As-Subat'i, 
dari Sa'idbin Jubair. SA : £ 
Hadits ini puni diriwayaikan oleh At-Tirmidzi dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Malik, dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi 
berkata, “Muhammad bin Basyar berkata: Yahya (maksudnya Ibnu Sa'id Al 
Oaththan) berkata, "Yang benar adalah hadits Sufyan'." At-Tirmidzi berkata 
lagi, “Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Sufyan lebih shahih daripada 
yang diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid. Hadits yang diriwayatkan 
Sufyan adalah hadits hasan shahih.” At-Tirmidzi berkata, “Isra'il (juga) 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag, dari Abdullah dan Khalid bin Malik, 
dari Ibnu Umar. Hadits Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar adalah badits hasan 
shahih juga. Hadits ini diriwayatkan oleh Salamah bin Kuhail dari Sa'id bin 
Jubair. Adapun Abu Ishag, sesungguhnya dia meriwayatkan (hadits im) dari 
Abdullah dan Khalid bin Malik, dari Ibnu Umar.” " | 
At-Tirmidzi ingin mencacatkan riwayat Ismail bin Abi Khalid ini dengan 
menyatakan bahwa (riwayat) yang shahih adalah riwayat Abu Ishag dari 
Abduliah dan Khalid, dari Ibnu Umar (bukan Abu Ishag dari Sa'id bin Jubair, 
sebagaimana yang tertera di sini, penj), dan bahwa Abu Ishag tidak pernah 
meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bim Jubair, meski pada dasarnya hadits ini 
valid dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dari selain riwayat Abu Ishag. 

Ini merupakan pencacatan paling mengejutkan yang pernah aku lihat, sebab 
At-Tirmidzi menampik kalau Abu Ishag pernah mendengar hadits ini dari 
Sa'id (bin Jubair), namun dia menyebutkan dalil atas penampikan tersebut, 
sementara syubhat tidak ada. Akan tetapi, Abu Ishag meriwayatkan hadits ini 
dari Abdullah dan Khalid (Ibnu Malik). Mengapa demikian? Kami tidak tahu. 
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Argumentasi yang membatalkan pencacatan (At-Tirmidzi) ini adalah hadits 
Abu Daud dari jalur Syarik, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair dan 
Abdullah bin Malik, keduanya (Sa'id bin Jubair dan Abdullah bin Malik) 
berkata, “Kami shalat bersama Ibnu Umar..." Dengan dernikian, Abu Ishag 
telah menyatukan keduanya (Sa'id bin Jubair dan Abdullah bin Malik). 
Dalam sanad ini terdapat penguatan Syarik terhadap Ismail bin Abi Khalid 
pada periwayatan Abu Ishag terhadap hadits ini dari Sa'id bin Jubair. 
Pencacatan tersebut dilakukan oleh At-Tirmudzi karena mengikuti gurunya, 
yaitu Yahya bm Sa'id Al Oaththan. Yang pasti, para imam tidak merestui 
pencacatan ini. Oleh karena itu, Muslim meriwayatkan hadits ini (1/365) dari 
jalur Ibnu Numair, dari Ismail bin Abi Khalid, dengan sanad yang tertera di 
sini. 

Muslirn juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat Syu'bah, dari Al Hakam 
dan Salamah bin Kuhsail, dari Sa'id bin Jubair. 

Hadits int diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dari berbagai jalu. Riwayat 
Abu Ishag dari Abdullah bin Malik akan dikemukakan pada hadits no. 4676. 


— Musnad Imam Ahmad 


4453. Husyaim menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Atha, 
dari Al Walid bin Abdurrahman Al Jurasyi, dari Ibnu' Umar, bahwa dia 
bertemu dengan Abu Hurairah yang sedang menceritakan hadits dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa mengikuti jenazah kemudian 
dia menshalatkannya, maka baginya (pahala) satu girath. Jika dia 
menyaksikan penguburannya, maka baginya (pahala) dua girath." 

Oirath itu lebih besar daripada bukit Uhud. 


| Ibnu Umar kemudian berkata kepada Abu Hurairah, “Wahai Abu 
Hirr, periksa kembali apa yang engkau ceritakan dari Rasulullah.” Abu 
Hurairah kemudian berdiri menghampiri Ibnu Umar, sampai dia 
membawanya kepada Aisyah. Abu Hurairah berkata kepada Aisyah, 
“Aku mohon padamu karena Allah, apakah engkau pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa mengikuti jenazah kemudian 
dia menshalatkannya, maka baginya (pahala) satu girath. Jika dia 
menyaksikan penguburannya, maka: baginya (pahala) dua girath'?" 
Aisyah menjawab, "Ya." Abu - Hurairah berkata, “Sesungguhnya 
menanam benih pohon kurma dan melakukan jual-beli di pasar tidak 
menyibukanku dari Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku hanya mencari 
satu kalimat dari Rasulullah yang dapat beliau ajarkan kepadaku, juga 
makanan yang dapat beliau berikan kepadaku.” 

Ibnu Umar lalu berkata kepada Abu Hurairah, “Wahai Abu 
Hurairah, engkau adalah orang yang paling dekat dengan Rasulullah di 
antara kami, dan (engkau adalah) orang yang paling mengetahui hadits 
beliau di antara kami. sat 


453  Sanad hadits ini shahih. Ya'la bin Atha' Al Asiri Ath-Tha'ifi, ke-tsigah- 
annya telah dikemukakan pada hadits no. 754. Al Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam kitab A! Kabir (4/2/415). 

Al Walid bin Abdurrahman Al Jurasyi Al Himshi adalah seorang tabi'i in yang 
tsigah. Dia dianggap #sigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, dan yang lain. 

Abu Az-Zur'ah Ad-Damsyigi berkata, “(Al Walid bin Abdurrahman Al 
Jurasyi Al Himshi) adalah orang lama yang haditsnya berstatus jayyid (baik).” 
“3 mencantumkan biografi Al Walid dalam kitab 4! Kabir (4/2/147- 
Al Jurasyi —dengan dhamah huruf jim dan fathah huruf ra— adalah nisbat 
kepada bani Juray, keturunan Hirmnyar. Pada kedua naskah asal tertera lafazh 
AI Ourasyi pada posisi Al Jurasyi. Ini merupakan suatu kesalahan. Lihat kitab 
At-Tahdzib dan At-Tagrib. Lihat juga pembahasan tentang nisbat dalam kitab 
Al Waragah (hal. 127) dan Al-Lubab (1/221). 
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4454, Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika orang yang berihram tidak menemukan sepasang sandal, 
maka hendaklah dia memakai sepasang khuf (sepatu boot) dan 
memotong bagian bawah dari kedua mata kakif(nya)” “"" 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan yang lain dari hadits 
Abu Hurairah. 

Muslim juga pernah meriwayatkan kisah yang terjadi di antara" Abu Hurairah 
dengan Ibnu Umar, seperti yang ada di sini, dari riwayat Amir bin Sa'd bin 
Abi Wagash (1/259-260). 

Al Wadiy —dengan fathah huruf wawu, kasrah huruf dal, dan tasydid pada 
ma adalah pohon kurma yang masih kecil. Bentuk tunggalnya adalah 
wadi 
Ash-Shafag adalah mashdar marrah dari At-Tashfiig. Namin yang dimaksud 
di sint adalah jual beli, sebab salah satu —penjual atau pembeli— 
menjabatkan tangannya ke tangan yang lain. Maksud Abu Hurairah adalah 
bercocok tanam dan melakukan perniagaan tidak menghalanginya untuk 
menghafal Sunnah Rasulullah. 

“4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits yang akan dikemukakan, 
yaitu no. 4482. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A4! Muwatkhrha' (1/303) dari 
Ibnu Umar. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh para pemilik kitab hadits yang enam. Hadits 
ini juga tertera dalam kitab A4! Muntaga (2432). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4455. Husyaim menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id, 
Ubaidullah bin Umar, Ibnu Aun, dan yang lain mengabarkan kepada 
kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Nabi SAW, “Dari mana seseorang berihram?” Beliau menjawab, 
“Tempat ihram untuk penduduk Madinah adalah dari Dzul Hulaifah, 
tempat ihram untuk penduduk Syam adalah dari Juhfah, tempat ihram 
untuk penduduk Yaman adalah dari Yalamlam, dan tempat ihram untuk 
penduduk Najd adalah dari Yarn.” 
Ibnu Umar berkata, “Orang-orang menyamakan Dzat 'Irg dengan 
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4456. Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan 

kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Jika orang yang berihram tidak menemukan sepasang sandal, maka 

hendaklah dia memakai sepasang khuf dan memotong bagian bawah dari 
kedua mata kakifnya).” 





455  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim) dan yang lain, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(2344). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik (1/306-307), kecuali ucapan Ibnu 
Umar, “Dan orang-orang menyamakan...” Redaksi ini merupakan redaksi 
tambahan yang hanya terdapat dalam Musnad Ahmad, sebagaimana terdapat 
pula dalam kitab Al Muntaga. Lihat hadits terdahulu yang terdapat pada 
Musnad Ibnu Abbas, yaitu hadits no. 2128, 2272, dan 3066. 

456  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4454, berikut sanadnya. 
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4457. Husyaim menceritakan kepada kami, Humaid mengabarkan 
kepada kami dari Bakr bin Abdullah, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Talbiyah Rasulullah SAW adalah, 'Labbaika allahumma labbaika, 
labbaika laa syarika laka labbaika. inna al hamda wa an-ni'mata laka 
wa al-mulka, laa syariika laka'." (Aku memenuhi panggilan-Mu ya 
Allah, aku memnuhi panggilan-Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji 
dan nikmat adalah milik-Mu, dan (juga) kerajaan. Tiada sekutu bagi-Mu). 


Ibnu Umar menambahkan pada bacaan talbiyah ini, “Labbaika 
labaika wa sa'daika, wa al khairu fli yadaika, labbaika wa ar-raghbaa 
ilaika wa al. amal." laku memenuhi panggilan-Mu, aku memenuhi 
panggilan-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu. Semua kebaikan berada 
dalam kekuasaan-Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu, permohonan hanya 
diajukan kepada-Mu, dan juga perbuatan). "7 


“97 Sanad hadits ini shahih. Humaid adalah Ibnu Abi Humaid Ath-Thawil. 
Bakr bin Abdullah adalah Al Muzani. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dari Nafi', dari Ibnu Umar (1/307). Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab A4! Muntaga (2405). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/98), dan Al Mundziri 
menisbatkannya kepada At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 
Lafazh «4 (dapat dibaca) dengan fathah huruf ra dan (bagian akhirnya) 
dibaca panjang. 
Diriwayatkan juga: #5! —dengan dhamah huruf ra— dan (bagian akhirnya) 
dibaca pendek. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4458. Husyaim menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Salamah, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Kami berangkat pagi-pagi menuju Arafah bersama 


Rasulullah. Di antara kami ada yang mengumandangkan takbir dan ada 
pula yang mengumandangkan telbiyah. Wi 





Ibnu Al Atsir berkata (tentang lafazh itu), “ja Ud #39 (dan permohonan 
hanya diajukan kepada-Muj, dalam. satu riwayat, Ka) 1, dibaca (bagian 
akhirnya) panjang. Kedua lafazh ini berasal dari kata engak Koi 

sj seaddan stok 


Al Gadhi Iyadh berkata dalam kitab Naa Al Anwar angs: 1229, | 
. “Kami meriwayatkan lafazh itu dengan fathah dan dhamah huruf ra. 
— Barangsiapa mem-fathah-kan huruf ra, maka harus membaca panjang (bagian 
akhir lafazh tersebut). Ini adalah bacaan terbanyak yang diriwayatkan dari 
| para guru kami. Barangsiapa men-dhamah-kan huruf ra, maka harus 
membaca pendek (bagian akhir lafazh tersebut). Seperti itulah lafazh itu 
dijumpai. pada sebagian guru kami. Namun kedua bentuk lafazh tersebut 
dapat dijumpai pada Attab dan Ibnu Isa, yaitu guru kami. Ibnu As-Sikkit 
berkata, “Kedua lafazh tersebut merupakan dua dialek (dalam bahasa Arab), 
seperti ,ekdi dan sisa! ', Sebagian dari mereka berkata, 'Seperti y4) —dengan 
dibaca panjang dan pendek (pada bagian akhirnya)— seperti .$53'. Namun 
Abu Ali Al Oali meriwayatkan ketiga bentuk lafazh tersebut. Makna lafazh 
tersebut dalam hadits ini adalah permintaan dan masalah.” 
Sanad hadits mi shahih. Abdullah bin Abi Salamah adalah Al Majsyun. 
Secara zhahir, sanad hadits ini muttashil, sebab Abdullah bin Abi Salamah 
mendengar (hadits ini) dari Ibnu Umar, dan dia sering meriwayatkan hadits 
dari Abdullah bin Umar. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/363) dari Ahmad bin Hanbal dan 
Muhammad bin Al Mutsanna, keduanya (Ahmad bin Hanbal dan Muhammad 
bin Al Mutsanna) meriwayatkan (hadits ini) dari Abdullah bin Nurnair. 
Hadits ini pun diriwayatkan dari Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Umawi dari 
ayahnya. 
Keduanya, yakni Abduliah bin Numair dan Yahya bin Sa'id Al Umawi, 
meriwayatkan (hadits ini) dari Yahya bin Sa'id Alt Anshari, dari Abdullah bin 
Abi Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya. Seperti 
itulah sanad yang diriwayatkan oleh Abu Daud (2/99-100) dari Ahmad bin 
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4459. Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan 
kepada kami, Ziyad bin Jubair mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku 
bersama Ibnu Umar di Mina, lalu dia bertemu dengan seorang lelaki yang 
akan menyembelih seekor unta dengan posisi mendekam. Ibnu Umar 
berkata, “Bangkitkaniah unta itu, (dan sembelihlah) ia. dalam keadaan 

berdiri dan terikat, demi mengikuti Sunnah Muhammad SAW?”.”“” 
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Hanbal, dari Abdullah bin Numair, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin 
Abi Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya. Seperti itu 
pula sanad yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Umar bin Husain, dari 
Abdullah bin Abi Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya. Seperti itu pula sanad hadits mendatang, yaitu hadits no. 4733, yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu Numair, yang sanad ini sama 
dengan sanad yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. 
Mereka semua menambahkan nama Abdullah bin Abdullah bim Umar ke 
dalam sanad (hadits ini). Dengan demikian, tidak adanya nama Abdullah bin 
Abdullah bin Umar dalam sanad hadits ini, boleh jadi karena kekhilafan para 
penyalin hadits, dan boleh jadi pula karena kekhutafan Husyaim, guru Imam 
Ahmad, ketika dia meriwayatkan hadits iri dari Yahya bin Sa'id, dia 
mendengar hadits ini darinya secara mursal, yakni dengan tidak adanya nama 
Abdullah bin Abdullah di dalam sanad. Atau, boleh jadi Yahya bin Sa'idlah 
yang me-mursal-kan hadits ini. 
Meski begitu, pada prinsipnya hadits ini shahih. Abdullah bin Abduilah bin 
Umar adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia sosok yang diwasiatkan oleh 
ayahnya, yaitu Abdullah bin Umar. Dia anak sulung. Dia juga dianggap 
tsigah oleh Waki', Abu Zur'ah, Ibnu Sa'd, dan yang lain. 

439  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 41 Muntaga (2737). 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4460. Husyaim menceritakan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid 
mengabarkan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Aku bersama Ibnu Umar ketika dia 
bertolak dari Arafah. Dia mendatangi Jam' (Muzdalifah), lalu shalat 
Maghrib dan Isya (di sana). Ketika dia selesai, dia berkata, “Rasullah 
melakukan di tempat ini seperti yang telah aku lakukan (tadi)'.” 

Husyaim berkata pada suatu kesempatan, “Ibnu Umar mengimami 
kami shalat Maghrib. Setelah itu dia berkata, “(Mari kita) shalat (Isya)'. 
Dia kemudian shalat (Isya) dua rakaat, lalu berkata, “Demikianlah yang 
dilakukan oleh Rasulullah terhadap kami di tempat ini”.” “80 
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4461. Husyaim menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id, 
Ubaidullah bin Umar, dan Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW ditanya, “Apa yang boleh 
dibunuh oleh orang yang sedang ihram?” Beliau menjawab, “Dia boleh 
membunuh kalajengking, tikus, burung rajawali, burung gagak, dan 
anjing yang galak.” “8! 


460  Janad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4452. 

“1  Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab A! Muntaga (2494). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! Muwarkhtha  (1/327). 
Lihat kitab “4un Al Ma'buud (2/107-108). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4462. Husyaim menceritakan kepada kami, Atha bin As-Sa'ib 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwa 
dia mendengar ayahnya berkata kepada Ibnu Umar, “Mengapa aku hanya 
melihatmu menyalami kedua rukun ini, Hajar Aswad, dan Rukun 
Yamani?” Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesunguhnya menyalami kedua rukun ini 
dapat menghapuskan dosa-dosa'. Aku (juga) mendengar beliau bersabda, 
“Barangsiapa thawaf selama seminggu seraya menghitungnya, dan 
shalat dua rakaat, maka itu sebanding dengan (pahala) memerdekakan 
seorang budak'. Aku (juga) mendengar beliau bersabda, “Tidaklah 
seorang lelaki mengangkat dan meletakkan kaki(nya), kecuali akan 


diwajibkan baginya sepuluh kebaikan, dihapus untuknya sepuluh 
keburukan, dan ditinggikan (kedudukan)nya sepuluh derajat "4 


Al fuwaisigah adalah tikus. Asal makma al fusuug adalah keluar dari 
stigamah kepada kezhaliman. Tikus dinamakan dengan fuwoisigah yang 
merupakan bentuk zashghir dari kata faasigah, karena ia keluar dari 
lubangnya menuju manusia dan melakukan perusakan. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. . 

462  Sanad hadits ini hasan, karena Husyaim mendengar hadits ini dari Atha' bin 
As-Sa 'ib, setelah Atha' mengalami kerancuan hafalan. 
Abdullah bin Ubaid bin Umar bin Gatadah bin Sa'd bin Amir adalah seorang 
tabi'in yang isigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Hatim, Abu Zur'ah, dan 
yang lain, 


— Musnad Imam Ahmad 
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4463. Husyaim mengabarkan kepada kami, Ubaidullah 

mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 

pernah melihat Rasulullah menyalami Hajar (Aswad), sehingga aku 
selalu menyalaminya, baik dalam keadaan sulit maupun mudah.” 463 
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Daud Al Atha'r berkata, “Abdullah bin Ubaid termasuk penduduk Makkah 
.yangpalingfasih” . 0. 

Dalam kitab 4t-Tahdzib tertera redaksi berikut yang dikutip dari Al Bukhari 
dalam kitab A7 Ausath, “Dia (Abdullah bin Ubaid) tilak pernah mendengar 
dari ayahnya.” Namun sanad ini menunjukkan kekeliruan perkataan tersebut, 
sebab pada kenyataannya Abdullah bin Ubaid pernah bertemu dengan 
ayahnya, dan pernah. mendengar ayahnya mengajukan pertanyaan kepada 
Abdullah bin Umar. Nanti akan dikemukakan hadits yang secara tegas 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Ubaid mu mendengar dari ayahnya. 

Hadits ini tertera' pula dalam kitab A1-Targhib wa At-Tarhib (21120), dan 
penulis kitab ini menisbatkan hadits ini kepada Ahmad, At-Tirmidzi —hadits 
yang serupa dengan ini—, Al Hakim —-Al Hakim berkata, “(Hadits ini) 
shahih sanadnya,”—, Ibnu Khuzaimah —dalam Shahih-nya hadits yang sama 
dengan hadits ini—, dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya dengan redaksi yang 


ringkas. 
Penulis kitab At-Targhih wa At-Tarhib berkata, “Mereka semua 
meriwayatkan dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdullah.” | 
Hadits ini juga tertera dalam kitab Majma Az-Zawa'id (3/241), dan 
penulisnya (Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. 
Dalam (sanad)nya terdapat Atha' bin As-Sa'ib, dan Atha' bin As-Sa ib 
mengalami kerancuan hafalan.” | 
Al Haitsami juga berkata, “Ibnu Majah meriwayatkan sebagiannya.” Hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah ini akan dikemukakan secara ringkas 
pada hadits no. 4585. 

4463 — Sanad hadits ini shahih. Ubaidullah adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin Ashim. 
Hadits yang sama dengan hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/360) dari 
jalur Yahya, dari Ubaidullah, dari Nafi”. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4464. Husyaim! ia kepada Hk lebih dari satu orang, 
dan Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Tonu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW masuk ke dalam Ka'bah bersama Fadhl bin 
Abbas, Usamah bin Zaid, Utsman bin Thalhah, dan Bilal. Beliau 
kemudian memerintahkan. Bilal (untuk menutup pintu. Ka'bah), maka 
Bilal menutup pintu (Ka'bah) untuk mereka. Beliau berada di dalam 
Ka'bah sampai batas waktu yang dikehendaki oleh Allah. Setelah itu 
beliau keluar.” 


Ibnu Umar berkata, “Orang pertama yang aku temui dari mereka 
adalah Bilal. Aku lalu berkata, “Di mana Rasulullah SAW. shalat?" Bilat 
menjawab, “Di sini, di antara kedua tiang ini” 40 
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4465. Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Ubaidullah dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang bejana yang 
terbuat dari pohon yang buahurya seperti labu dan bejana yang dicat 
dengan ter, untuk digunakan menyimpan perasan kurma.” 


46 Sanad hadits ini shahih. 
Hadits seperti hadits ini juga diriwayakan oleh Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim). Lihat kitab 4! Muntaga (781 dan 782). 
Ajaafa Al Baaba artinya menutup pintu. 

“63 Sanad hadits ini shahih. Mu'tamir adalah Tbnu Sulaiman. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Mustim (2/128) dari jalur Ubaidullah dan nama-nama 
lainnya yang dia sebutkan dari Nafi”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4466. Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi", dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian sampai pada hari Jum'at maka dia 
hendaknya mandi” “8 
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4467. Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa membawa senjata untuk menyerang kami, maka dia 
4 54467 


bukanlah dari golongan kami. Nu 
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Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang panjang dari jalur 
Malik, dari Nafi”. : 21, | | 
Pengertian hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu Daud, dan At- 
Tirmidzi dari beberapa jalur. Lihat kitab A1 Muntaga (4745, 4747, dan 4748). 
Sebagian hadits yang senada telah dikemukakan pada hadits Ibnu Umar dan 
Ibnu Abbas, yaitu no. 3257 dan 3518. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! 
Muwaththa (1/125) dari Nafi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh para penyusun kitab hadits yang enam, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Muntaga (300). | 

Hadits ini telah dikemukakan pada kisah dalam hadits Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas, yaitu hadits no. 3059. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik, Syaikhani 
(Al Bukhari dan Muslim), An-Nasa'i, dan Tbnu Majah, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab Al Jami” Ash-Shaghir (8647). 


Musnad Imam Ahmad — 





4468. Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah menjadikan hewan 
tunggangannya sebagai penghalang (antara beliau dengan Kiblat, dan 
beliau shalat seraya menghadap ke hewan tunggangannya itu. 108 
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".4469: “Mu'tamir menceritakan hadits ini kepada kami, aku 
mendengar Burd (menceritakan hadits) dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibriu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seseorang 
bermalam selama tiga malam kecuali wasiatnya sudah tertulis'. Setelah 
itu, aku tidak pernah bermalam satu malam pun kecuali wasiatku sudah 
tertulis.” 469 





48 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/142) dari 
Akhmad bin Harbal dengan sanad ini... 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (1/487-479) dari Muhammad 
bin Abi Bakar Al Mugaddami dari Mu'tamir dengan sanad ini. Yu 'arridhu 
“alaa raahitahu —dengan tasydid huruf raa—, yakni beliau menjadikannya 

sebagai penghalang. 
| Lafazh 'alaa terdapat pada dua naskah asal untuk kalimat ini, namun tidak 

ada dalam Shahih Al Bukhari Muslim. 

44? Sanad hadits ini shahih. Burd adalah Ibnu Sinan As-Sya'mi, orang yang 
Isigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Duhaim, An-Nasa'i, dan yang 
Ahmad berkata, “(Dia) orang yang haditsnya baik.” 

Yazid bin Zurai” berkata, “Aku tidak pernah melihat orang Syam yang lebih 

tsigah daripada Burd.” 

Al Bukhari menulis biografinya dalam kitab 41 Kabir (1/2134). 

Salim adalah Tbnu Abdillah bin Umar, seorang imam yang tsigah, terkenal, 

dan dapat dijadikan hujjah. 

Malik berkata, “Pada masa Salim bin Abdullah, tidak ada seorang pun yang 

lebih mirip dengan orang-orang shalih terdahulu dalam hal zuhud dan 

keutamaan serta penghidupannya daripada dia.” 

Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Al Jama'ah. Lihat kitab 4! Muntaga 

(3271). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4470. Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepadaku dani 
Ubaidullah, dari Nafi', dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar shalat sunah 
di atas hewan tunggangannya ke mana pun hewan tunggangannya itu 
menghadap. Aku kemudian menanyakan hal itu kepadanya, dia lalu 
menjawab, “Aku pemah melihat Abu Al Oasim (Rasulullah) 
lakukannya'.” “7 T | 
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4471. Mu'tamir menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW. 
melarang memerah susu hewan ternak milik orang lain kecuali dengan 
izin dari mereka.“! i 
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470  Sgnad hadits ini shahih. Hadits yang: sama dengan hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dan yang lainn. Lihat 
kitab 41 Muntaga (833 dan 834). : 

UII Sapad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim dengan redaksi yang panjang, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! 
Muntaga (4664). Hadits yang panjang ini akan dikemukakan pada hadits no. 
4505. 


Musnad Imam Ahmad — 





4472. Ishag bin Yusuf Al Azrag menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah —yakni Ibnu Umar—, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa dia 
menjamak dua shalat, yaitu Maghrib dan Isya, saat mega merah 
menghilang. Dia berkata, “Rasulullah menjamak kedua shalat itu jika 
perjalanan beliau tergesa-gesa.” "7? 
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4473. Utsman bin Utsman —yakni Al Ghathafani— menceritakan 


kepada kami, Umar bin Nafi” mengabarkan kepada kami dari kek, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang Oaza'”: 


. Gaza adalah mencukur sebagian rambut dan menyisakan sebagian 
yang lam. 





472 “ Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits imi diriwayatkan-oleh Syaikhani (Al : 
, Bukhari dan Muslim) dan yang lais. Lihat kitab 4! Munraga 1534-1533). 
47  Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Utsman Al Ghathfani adalah orang yang 
tsigah. | 
Imam Ahmad berkata, “Orang yang shalih lebih baik daripada orang-orang 
yang (sigah.' 
Dia dianggap tsigah oleh Yahya bin Ma'in | Tan 
Al Bukhari berkata, “Dia a orang yang rancu su haditsnya.” : 
| Aku berkata, “Ahmad lebih mengenal guru- gurunya, dan lebih selektif 
terhadap mereka serta hadits-hadits mereka.” 
Umar bin Nafi' adalah budak Ibnu Umar, sekaligus anak dari budaknya. 1 Dia 
orang yang Lsigah. — 
Ahmad berkata, “Dia adalah anak Nafi yang paling tsigah. ii 
- Ibru Uyainah berkata, “Ziyad bin Sa'd berkata kepadaku ketika kami tiba di 
tempat Umar, “Ini adalah anak Nafi' yang paling hafizh, dan haditsnya dari 
Nafi” adalah hadits yang shahih'.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Mustim (2/165) dari | Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Utsman Al Ghathfani, dengan sanad ini.” 
Muslim juga meriwayatkan hadits ini dengan beberapa sanad yang susi, yang 
semuanya bersumber dari Nafi”, dari Ibnu Umar. . 
Penafsiran gaza” yang diambil dari ucapan Nafi' ditunjukkan oleh bebas 
riwayat Muslim. Dalam riwayat Muslim ini terdapat satu riwayat yang 
menyatakan bahwa penafsiran tersebut adalah ucapan Ubaidullah bin Umar, 
sebab dialah yang meriwayatkan hadits ini dari Umar, dari Nafi”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4474. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Ajlan, dari Al Ga'ga” bin Hakim, dia berkata, “Abdul Aziz bin 
Marwan menulis (surat) kepada Ibnu Umar, “Ajukanlah keperluanmu 
kepadaku', Ibnu Umar kemudian menulis (balasan) kepada Abdul Aziz 
bin Marwan, “Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda, “Sesungguhnya 
tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, dan 
mulailah (untuk memberi pemberian) kepada keluargamu'. Aku tidak 
meminta sesuatu kepadamu, namun aku tidak akan menolak rezeki yang 
Allah karuniakan kepadaku melalui dirimu'.”“"' 


Tafsir tentang gaza' juga akan dikemukakan pada hadits no. 4973, 5175, dan 
5356. 

418 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Ibnu Ajlan adalah 
Muhammad bin Ajlan. Riwayat yang marfis' untuk hadits ini disebutkan oleh 
As-Suyuthi dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir (10027), dan dia menisbatkan 
hadits tersebut kepada Ahmad dan Ath-Thabram. Sementara pensyarah kitab 
tersebut, Al Manawi, mengutip dari Al Haitsami, “Para periwayat hadits ini 
(hadits yang marfu”) adalah para periwayat hadits shahih.” 

Aku telah mencari ungkapan tersebut dalam kitab Majma Az-Zawa “id, namum 
tidak menemukannya. SN | 

Al Bukhari meriwayatkan (3/235) dari jalur Ayyub dan Malik, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, secara marfu', “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 
yang di bawah, sebab tangan yang di atas adalah orang yang memberi, 
sedangkan tangan yang di atas adalah orang yang meminta.” . 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim (1/282) dari jalur Malik dari Nafi”, 
Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib (2/10). 

Lihat hadits yang terdapat pada Musnad Ibnu Mas'ud, yaitu hadits no. 4261 


Musnad Imam Ahmad — 
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4475. Abdul Aziz bin Abdush-Shammad menceritakan kepada 
kami, Ayyub mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang yang membuat gambar 
akan disiksa pada Hari Kiamat, dan dikatakan (kepada mereka), 
'Hidupkanlah (oleh kalian) apa yang telah kalian ciptakan.” “5 
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4476. Ismail menceritakan aa kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, bahwa Ibnu Umar melakukan shalat 
sunah di atas hewan tunggangannya. Jika dia ingin melakukan shalat 
witir maka dia turun (dari atas hewan tunggangannya), lalu melakukan 
shalat witir di atas tanah." 
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475 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaiman tertera dalam kitab 4! Muntaga (733). 
Lihat hadits terdahulu pada Musnad Ibnu Mas'ud, yaitu hadits no. 4050. 

“1 Sanad hadits ini Shahih. Ismail adalah Ibnu “Utayyah. Hadits ini mauguf pada 
perbuatan Ibru Umar. Namun demikian, dia pernah meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW melakukan shalat witir di atas hewan tunggangannya. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (833). Juga 
sebagaimana yang akan dikemukakan pada hadits mendatang, yaitu hadits no. 
4519, Lihat pula hadits no. 4470. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4477. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar, “(Bagaimana hukum) seorang lelaki yang menuduh 
istrinya berzina?” Ibnu Umar menjawab, “Rasulullah pernah memisahkan 
antara dua saudara bani Al Ajlan. Beliau bersabda, “Allah Maha. Tahu 
bahwa salah seorang di antara mereka berbohong. Siapakah di antara 
kalian berdua yang akan bertobat?” Kedua orang itu menolak (untuk 
bertobat). Beliau mengucapkan perkataan itu kepada mereka sebanyak 
tiga kali, namun mereka tetap menolak, maka beliau memisahkan 
keduanya?” 
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4478. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dia berkata, “Ibnu Umar menyerukan shalat di 
Dhajnan, lalu dia menyeru, “Shalatlah kalian di tempat-tempat kalian'. 


Setelah itu dia menceritakan hadits dari Rasulullah SAW bahwa beliau 
pernah memerintahkan seseorang untuk menyerukan (panggilan shalat), 


47?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/245) dari 
Ahmad bin Hanbal dengan sanad ini. 
Al Mundziri berkata, “Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa 'i.” 
Hadits seperti hadits ini tetah dikemukakan secara ringkas pada hadits Ibnu 
Umar, yaitu hadits no. 398. 
Lihat juga hadits no. 2131, 4001, dan 4181. 
Lihat pula hadits mendatang, yaitu hadits no. 4527, 4693, dan 4945. 


Musnad Imam Ahmad — 


maka orang itu pun menyerukan (panggilan) shalat. Setelah itu, orang itu 
menyeru, “Shalatlah kalian di tempat-tempat kalian!” (Itu dilakukan) pada 
malam yang dingin, atau malam yang turun hujan, atau di tengah 
perjalanan”. stadia 
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4479. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa merawat (atau: memelihara anjing) bukan untuk 
berburu, bukan pula untuk (menjaga) ternak, maka setiap hari pahalanya 
berkurang sebanyak dua girath.” Ditanyakan kepada Ibnu Umar, 
“Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, “Dan (juga) anjing untuk 
(menjaga) tanaman'. Ibnu Umar menjawab, “Darimana Abu Gatau 
mempunyai tanaman?”. sonia 





«18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al! Muntaga. 
Dhajnaan —dengan fathah huruf dhad yang bertitik satu di atas dan sukun 
huruf jim— adalah sebuah tempat atau gunung di Makkah, yang terletak 
antara Makkah dengan Madinah. 
«BP  Sanad hadits ini Shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! 
.#Muwaththa ' (3/138) dari Nafi”, tanpa menyebutkan nama Abu Hurairah. 
Hadits i ini diriwayatkan oleh Muslim (1/462) dari jalur Malik. 
"Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Salim bin Abdullah bin 
““YJmar, dari ayahnya, yang akhirnya adalah Abdullah (yakni Ibnu Umar) 
berkata, “Abu Hurairah berkata, “Atau anjing (untuk menjaga) tanaman.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Salim, dari ayahnya, yang 
akhirnya adalah: Salim berkata, “Abu Hurairah berkata, “Atau anjing (untuk 
menjaga) tanaman', Waktu itu Abu Hurairah adalah orang yang mempunyai 
tanaman.” 
Muslim juga meriwayatkan hadits Abu Hurairah dari jalur Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, yang akhirnya adalah Az-Zuhri berkata, 
“Ucapan Abu Hurairah itu dikemukakan kepada Ibnu Umar, namun Ibnu 
Umar tidak mengingkari riwayat Abu Hurairah tersebut. Akan tetapi, masing- 


— Musnad Imam Ahmad 
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4480. Ismail menceritakan kepada -kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami .dari. Nafi', bahwa Ibnu Umar ditemui oleh putranya yaitu : 
Abdullah bin Abdullah, yang saat itu sedang berada di dalam rumah. 
Anak Ibnu Umar (Abdullah bin Abdullah) berkata, “Sesungguhnya aku 
tidak akan merasa aman bila tahun ini terjadi peperangan di antara 
manusia, kemudian engkau dipalingkan dari Ka'bah. Bagaimana jika 
engkau di rumah saja (tidak bepergian untuk melakukan ibadah haji dan 
umrah. penj)?” Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah pernah 
pergi (untuk “melakukan ibadah: umrah), lalu orang-orang .Ouraisy 
menghalangi beliau dari Ka'bah. Jika aku terhalang dari Ka'bah maka 


aku akan melakukan apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah. Allah 


masing dari mereka meriwayatkan sesuai dengan yang didengarnya. Bahkan 
Ibnu Umar meriwayatkan redaksi tambahan yang dia tambahkan ke. dalam 
riwayatnya. Orang-orang yang jujur dan ikhlas itu tidak mungkin saling 
mendustakan antara sebagiannya terhadap sebagian yang lain. Bahkan ciri 
yang melekat pada diri mereka adalah kejujuran dan amanah. Semoga Allah 
meridhai mereka.” 

Mengenai Jaisaa bidhaarin, Ibnu Al Atsir berkata, “Yakni anjing yang biasa 
untuk berburu. 

Dikatakan bahwa dkariya al kalbu wa adhraahu shaahibuhu artinya 
membiasakan anjing itu dan membujuknya untuk berburu. Lafazh tersebut 
dijamakkan menjadi dhiwar. 


Musnad Imam Ahmad — 


berfirman (surah Al Ahzaab ayat 21), “Sesungguhnya telah ada pada 
(diri) Rasulullah suriteladan yang baik' PE aku telah berniat 
melakukan ibadah Umrah.” 


| Setelah itu dia melakukan perjalanan, hingga ketika dia tiba di 
gurun pasir, dia berkata, “Aku tidak melihat masalah umrah dan haji (ini) 
melainkan satu. Aku persaksikan kepada kalian bahwa aku telah berniat 
melaksanakan ibadah haji, disamping ibadah umrahku.” 

Setelah itu dia tiba di Makkah, lalu thawaf untuk haji dan umrah 
dengan satu kali thawaf. una 
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4481. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub. mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat pada 
masa Rasulullah SAW kaum laki-laki dan kaum peragaan semuanya 
berwudhu dari satu bejana.” | 


180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan secara ringkas oleh Malik 
dalam kitab 4! Muwaththa' (1/329 dan 330) dari Nafi. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (4/3-5) dari jalur Malik. 
Hadits semakna diriwayatkan dengan redaksi yang panjang oleh Al Bukhari 
. Gari jalur Juwairiyah, dari Nafi”. 
"Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, sebagaimana terdapat dalam kitab 
“AI Fath. 
Fitmah yang disinggung dalam hadits ini adalah turunnya pasukan Al Hajyaj 
untuk memerangi Abdullah bin Az-Zubair di Makkah. Pengertian hadits ini 
akan dikemukakan pada hadits no. 4595. 
48  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/30) dari 
jalur Hammad, dari Ayyub. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini Bg oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, namun tanpa redaksi, "Dari 
satu bejana.” 


— Musaad Imam Ahmad 
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4482. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi", dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apa yang boleh dipakai oleh orang 
yang sedang ihram?” Atau dia bertanya, “Apa yang harus ditinggalkan 
oleh orang yang sedang ihram?” Beliau menjawab, “Janganlah dia 
memakai kemeja panjang (gamis), celana panjang, serban, dan sepasang 
sepatu boot, kecuali dia tidak menemukan sandal. Barangsiapa tidak 
menemukan sandal maka dia hendaknya memakai sepasang sepatu boot : 


di bawah kedua mata kakifnya). Jangan pula (dia memakai) burnus dan 
pakaian yang tersentuh oleh waras dan za 'faran. 
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4483. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata tentang hari 





482  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan hadits no. 4456. 
Pada hadits no. 4454 kami telah menyinggung bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh banyak orang. 

Makna ai burnus sudah diketahut secara umum. 

Tbnu Al Atsir berkata, “Burnus adalah setiap pakaian yang bagian (penutup) 
kepalanya menyambung dengannya, baik berupa baju besi, jubah, jas hujan, 
maupun yang lain.” 

Al waras adalah tumbuhan berwarna kuning, yang (biasanya) digunakan 
untuk mencelup pakaian. 


Musnad Imam Ahmad — (5994: 


Asyura, “Rasulullah SAW berpuasa pada hari itu, dan beliau (pun) 
memerintahkan untuk berpuasa pada hari itu.” Namun ketika (puasa) 
Ramadhan diwajibkan, beliau meninggalkan (puasa hari Asyura), 
sehingga Abdullah bin Umar tidak berpuasa pada hari Asyura, kecuali 
hari Asyura itu bertepatan dengan hari-hari saat Abdullah bin Umar biasa 
melakukan puasa sunah pada hari itu. ". 


..I 


Ii Ap pap LA UAN ja dis -£tAt 
PO SE Hah) telah sj Ale 3 3:5 J8 


7-33 


#9 ata Jk 9 TY JG U93 2JU TT. : HK 


WA 


4484: Ismail won kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar (hak untuk. 
membatalkan atau meneruskan jual-beli. Penj) hingga mereka berpisah, 
atau sampai jual-beli itu adalah jual beli yang mempunyai hak khiyar'.” 


Ada kemungkinan dalam riwayat Nafi' nia “Atau salah satu 
dari keduanya berkata, “Lakukan khtyar? "2 : 


483 Sand hadits ini shahih. Hadits yang sama dengan hadits dalam kitab 47 
|. Muntaga (2216) dengan redaksi yang panjang. 
Penulis kitab 4! Muntaga juga menisbatkan hadits ini kepada Syaikhani (Al 
. Bukhari dan Muslim). Lihat hadits no. 4349. Ucapan periwayat, illa 'an tatiya 
alaa shaumihi, maksudnya adalah, kecuali hari Asyura bertepatan dengan 
"Hari-hari saat Ibnu Umar terbiasa melakukan puasa sunah. 
4439  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 393 
dari jalur Malik, dari Nafi'. 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) juga meriwayatkan hadits im 
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab A! Muntaga (2880). 
Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al Umm (3/3) dari Malik 
dan Ibnu Ibnu Juraij. Keduanya (Malik dan Ibnu Juraij) meriwayatkan dari 
Nafi”. 
Asy-Syafi'i juga meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar. 
Asy-Syafi'i menjelaskan hadits ini dan mengemukakan bantahan atas orang- 
orang yang menentangnya dan tidak mengambil (hukum)nya, maksudku tidak 


— Musnad Imam Ahmad 
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4485. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia menceritakan bahwa 
Rasululiah SAW sering mengunjunginya, baik dengan mengendarai 


hewan tunggangan maupun dengan berjalan kaki. Maksudnya (beliau 
mengunjungi) masjid Guba. | : 
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4486. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia- berkata, “Rasulullah 





mengambil khiyar majelis. Asy-Syafi'i juga membantah Malik dengan hadits 
ini pada pembahasan tentang silang pendapat antara Syafi'i dengan Malik, 
yang dimasukkan ke dalam kitab A4! Umm (7/204). 
Hadits ini juga akan dikemukakan melalui jalur Sufyan bin Uyainah dari 
Abdullah bin Dinar, yaitu hadits no. 4566. 
Al bai'aani adalah penjual dan pembeli. Dikatakan kepada penjual dan 
pembeli: bayyi'un —dengan fathah huruf ba dan tasydid pada huruf ya yang 
berharakat kasrah— dan baa'i'un. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al 
Atsir. | 

4485 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/169) dari 
jalur Ubaidullah dari Nafi”. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
An-Nasa'i dari hadits Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al! Muwathiha' (1/181) dari 
Nafi”. 


Musnad Imam Ahmad — 


mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan kepada kaum laki-laki 
dan perempuan, kepada orang yang merdeka dan budak, sebanyak satu 
sha'- kurma atau satu sha' sya'ir (sejenis gandum). Orang-orang 
kemudian memperkirakan (ukuran satu sha”) tersebut dengan setengah 
satu sha' burr (gandum).” 

Ayyub berkata: Nafi” berkata: Ibnu Umar selalu memberikan 
kurma kecuali pada satu tahun, yaitu pada tahun kurma jarang ditemukan, 
sehingga dia memberikan sya 'ir. “8 
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4487. Ismail Msbosiakan kepada kami, Ayyub ea 

kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu" Umar, dia berkata, “Rasullah 

mengadakan perlombaan pacuan kuda. Beliau melepaskan kuda-kuda 

yang telah dipersiapkan dari Hafya atau Haifa, menuju bukit Wada', dan 

melepaskan kuda-kuda yang belum dipersiapkan dari bukit Wada” 

menuju masjid bani Zuraig. Waktu itu aku seorang penunggang kuda, 

dan aku dapat mendahului orang-orang. Kuda (yang aku tunggangi) 
melesatkanku ke masjid nani Zuraig.” “"' 


On. 





146 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (2084), kecuali ucapan Ibnu 
Umar, “Orang-orang kemudian memperkirakan (ukuran) tersebut setelah itu 
dengan setengah sha' burr (gandum)... 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/28) dari jalur Hammad, dari 
Ayyub. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” Lihat hadits no. 3291. 

47 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (4490). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4488. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya satu bulan itu (terdiri dari) dua puluh sembilan 
hari. Oleh karena itu, janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat 
hilal (Ramadhan) dan janganlah kalian berbuka sampai kalian melihat 


hilal (Syawal). Jika mendung menghalangi kalian (untuk melihat hilal) 
maka perkirakantah hilal (itu) '.” : 


Makna tadhmir al khai! (mempersiapkan kuda) adalah membina kuda dengan 
memberikan makanan agar ia menjadi gemuk. Setelah itu ia tidak diberikan 
makanan lagi, kecuali makanan yang menguatkan. Tujuannya adalah agar 1a 
menjadi lincah dan gesit. | 
Menurut satu pendapat, makna kalimat tersebut adalah memasang pelana di 
atas kuda dan memakaikan pakaiannya, agar bagian bawalmnya menjadi 
berkeringat, sehingga lemah-lemaknya hilang dan dagingnya menjadi keras. 
Demikianlah yang dikutip dari kitab An-Nihayah. 
Hafya atau Haifa adalah sebuah tempat di dekat kota Madinah. Dua pendapat 
untuk nama tempat ini tertera di dalam Mu 'jam Al Buldan (3/303 dan 381). 
Tsaniyah Al Wada' adalah bukit yang bisa digunakan untuk melihat Madinah 
dari atasnya. Bukit ini pasti diinjak oleh setiap orang yang akan pergi ke 
Makkah. 
Dalam kitab 4! Muntaga disebutkan, “Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim disebutkan sebuah riwayat dari Musa bin Agabah, yang mengatakan 
bahwa jarak antara Hafya ke bukit Wada' adalah enam atau tujuh mil. 
Sementara dalam Shahih Al Bukhari ada sebuah hadits Sufyan yang 
mengatakan bahwa jarak dari Hafya ke bukit Wada' adalah lima atau enam 
mil, sedangkan jarak dari bukit Wada' ke masjid bani Zuraig satu mil." 
Hadits ini akan dikemukakan secara ringkas pada hadits no. 4594. 


Musnad Imam Ahmad — 


Nafi' berkata, "Apabila dua puluh sembilan hari telah berlalu, maka 
Abdullah (bin Umar) mengutus orang untuk melihat (hilal). Jika hilal 
terlihat, maka (ketika) itulah (dia berbuka). (Tapi) jika hilal tidak terlihat, 
namun pandangannya tidak terhalang oleh awan dan kelabu (cuaca 
buruk), maka keesokan harinya dia berbuka. Jika pandangannya 
terhalang oleh awan atau kelabu (cuaca buruk), maka dia berpuasa." “8 
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4E3 ” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim, kecuali 
perkataan Nafi' tentang perbuatan Ibnu Umar. Sesungguhnya perkataan Nafi' 
itu hanya terdapat dalam Musnad Ahmad, sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab 4! Muntaga (2104). Lihat juga hadits no. 3515 dan 4300. 
Mengenai lafazh ja 'in ghumma 'alaikum (jika mendung menghalangi kalian 
(untuk melihat hilal)), Ibnu Al Atsir berkata, "Dikatakan ghumma 'alainaa al 
hilaal (hilal tertutup dari kami), jika pandangan terhalang oleh mendung atau 
yang lainnya. Kata ini diambil dari ghamamtu as-syai a, yang maknanya aku 
menutupi sesuatu. 
Pada lafazh ghumma terdapat dhamiir hilal. Namun boleh juga ghumma 
disandarkan kepada zharaf. yakni fa'in kuntum magh'muuman alaikum, 
fa'akmiluu (jika kalian terhalang (oleh awan), maka sempurnakanlah oleh 
kalian (bilangan satu bulan). 
Lafazh hilal! tidak disebutkan (dalam hadits ini) karena tidak diperlukan. 
Mengenai lafazh fagduruu laku (maka perkirakanlah ia), Ibnu Al Atsir 
berkata, “Yakni perkirakanlah bilangan satu bulan, sampai engkau 
zamenggenapkannya menjadi tiga puluh hari.” Menurut satu pendapat, 
ceperkirakanlah tempat-tempat keberadaan bulan. Hal itu menunjukkan bahwa 
.“ssegatu bulan itu dua puluh sembilan atau tiga puluh hari. Ibnu Sirij berkata, “Ini 
merupakan khithab bagi orang-orang yang diberi kelebihan oleh Allah dengan 
pengetahuan ini. Adapun sabda Rasulullah, 'Maka sempurnakanlah bilangan' 
merupakan khithab untuk umum, yang khithab ini tidak ditentukan kepada 
s808ok tertentu. Dikatakan bahwa gadartu al 'amra agduruhu wa agdiruhu 
(aku memperkirakan suatu hal), apabila aku memperhatikan dan 
merenungkan hal tersebut. 
Al gatar —dengan dua fathah, fathah pada huruf gaaf dan ta— adalah bentuk 
jamak dari kata gatrah, yaitu warna kelabu yang diterbangkan oleh sesuatu 
yang hitam, seperti asap. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4489. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang memanjangkan bajunya karena 


, 


sifat sombong, maka Allah tidak melihatnya pada Hari Kiamat' 


Nafi” berkata, “Aku kemudian diberitahukan bahwa Ummu 
Salamah berkata, "Bagaimana dengan kami? Beliau menjawab, 
(Panjangkanlah) satu jengkal. Ummu Salamah berkata, Jika demikian, 
maka telapak kami” (masih) nampak?” Beliau menjawab, 
(Panjangkanlah) satu hasta, dan mereka (kaum perempuan) tidak boleh 
lebih dari itu" .” £ | | 


Bam, 


48 Sanad hadits ini shahih, status marfu'-nya terdapat pada hadits Ibnu Umar. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
Al Muntaga (744). | 
Pada riwayat Nafi” dari Ummu Satamah terdapat periwayat yang tidak jelas 
identitasnya, sebab Nafi' hanya berkata, “Aku diberitahukan,” (dan tidak 
menyebutkan siapa yang memberitahukan kepadanya itu). Kendati demikian, 
periwayat yang tidak jelas itu dapat diketahui identitasnya, sebab hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/299-300) dari jalur Ayyub bin Musa, dari 
Nafi, dari Shafiyah, dari Ummu Salamah. | 
Hadits ini juga diriwayatkan oieh An-Nasa'i dari jalur Ubaidullah, dari Nafi ', 

— dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/111) dari jalur Abu Bakar bin 
Nafi', dari ayahnya, dari Shafiyah, dari Ummu Salamah, dan dari jalur 
Ubaidullah, dari Nafi”, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah. 
Sanad-sanad yang disebutkan tadi merupakan sanad-sanad yang shahih dan 
bersambung. | 
Ayyub bin Musa bin Amr bin Sa'id Al Ash, ke-tsigah-annya telah 
dikemukakan pada hadits no. 465. Dia bukanlah Ayyub bin Abi Tamimah 
yang ada dalam sanad Ahmad di sini. Shafiyah adalah anak perempuan Abu 
Ubaid Ats-Tsagafiyah, istri Abdullah bin Umar, seorang tabi'in wanita yang 
tsigah. Bahkan sebagian pihak menyebutkan bahwa dia seorang sahabat. 
Lihat hadits no. 2958. 


Musnad Imam Ahmad — (sos) 
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4490. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
melarang muzaabanah. - 3 | 


Muzaabanah adalah menjual buah (kurma mengkal yang masih: 
berada) di pohonnya dengan (pembayaran berupa) tamar (kurma matang 
yang sudah kering), dengan ukuran yang telah ditentukan. “Jika buah 
kurma (yang mengkal) itu lebih (banyak daripada buah kurma matang 
yang sudah kering), maka itu merupakan (keuntungan)ku. (Tapi) jika ia 
kurang (banyak dari buah kurma matang yang sudah kering), maka itu 
merupakan (kerugiaan)ku.” 


Ibnu Umar berkata: Zaid bin Tsabit disain kepadaku bahwa 
Rasulullah memberikan keringanan pada jual-beli “griyah, (dengan 
imbalan yang disesuaikan) dengan perkiraan dari buah yang masih berada 
- di atas pohonnya." 


48 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! 
Muwaththa (2/128) dari Nafi” dengan redaksi yang singkat. 
“Hadits ini juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam kitab 4r-Risalah (906) 

“dari Malik. Hadits riwayat Malik ini akan dikemukakan pada hadits no. 4528. 
— Hadits ini juga din wayatkan oleh Al Bukhari (4/321) dan Muslim (1/450) dari 

jalur Malik. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari banyak jalu, 
dari Ibnu Umar. 
Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Ismail, yaitu Ibnu Ulayyah, 
berikut dengan sanad dan redaksi yang tertera di sini. Namun Muslim tidak 
menyebutkan riwayat Ibnu Umar dari Zaid bin Tsabit yang ada di sini. 
Sebaliknya, Muslim meriwayatkan riwayat Ibnu Umar dari Zaid bin Tsabit itu 
secara terpisah, yaitu hadits no. 449 dari (1) jalur Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, 
dari Nafi', Ibnu Jumar. (2) dari jalur Sa'id bin Al Musayyib, dari Salim, dari 


— Musnad Imam Ahmad 


ayahnya. (3) dari jalur Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. (4) dari beberapa 
jalur (lain) dari Nafi. 

Demikian pula Al Bukhari, meriwayatkannya di beberapa tempat dalam 
Shahih-nya. 

Hadits Zaid bin Tsabit ini akan dikemukakan dalam Musnad Imam Ahmad 
secara berulang kali, antara lain juz 5, hadits no. 180, cetakan Al Halabiyah. 
Makna lafazh al muzabanah telah ditafsirkan dalam hadits tadi. Makna lafazh 
ini pun telah dikemukakan pada penjelasan hadits Ibnu Abbas yang 
membahas tentang larangan (jual beli) secara muzabanah (hadits no. 1960). 
Lihat juga hadits no. 3173, 3361, dan 45N). 

Tentang lafazh al araaya, Ibnu Al Atsir berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat tentang penafsirannya. Dikatakan bahwa manakala Rasulullah 
melarang muzabanah, beliau memberikan keringanan pada sejumlah 
muzabanah, yaitu jual beli secara “ariyah, yaitu orang yang tidak mempunyai 
. pohon kurma dari kalangan orang-orang yang membutuhkan, terkadang 
menjumpai buah kurma yang masih mengkal, namun dia tidak memiliki uang 
untuk membeli buah kurrna yang masih mengkal itu untuk keluarganya. Dia 
juga tidak mempunyai pohon kurma untuk memberi makan keluarganya. 
Akan tetapi, dia mempunyai kelebihan makanan pokok, yaitu kurma matang. 
Dia kemudian mendatangi pemilik pohon kurma, lalu berkata kepadanya, 
“Juallah buah kurma dari satu atau dua pohon kurma itu kepadaku, dengan 
(imbalan yang disesuaikan) dengan perkiraan terhadap kurma yang sudah 
matang.” Setelah itu dia memberikan kelebihan kurma matang yang 
dimilikinya kepada pemilik pohon, sebagai pembayaran (atas buah kurma) 
yang masih berada di atas pohonnya. Tujuan transaksi ini adalah dia 
memperoleh kurma mengkal. Dalam hal ini Rasulullah memberikan 
keringanan jika yang diperjualbelikan itu kurang dari lima wasag. 

Lafazh al aariyyah adalah sesuai dengan wadzan fa 'iilah namun mengandung 
makna wadzan maf'uulah. Kata ini berasal dari araahu ya 'raahu (dia menuju 
sesuatu), jika dia menuju sesuatu itu. Lafazh ini mempunyai kemungkinan 
sesuai dengan wadzan fo'iilah, namun mempunyai makna wadzan faa 'ilah. 
Kata ini berasal dari ariya ya'ri (seseorang telanjang) jika dia melepas 
pakaiannya. Dengan demikian, nampaknya jual beli ini terlepas dari transaksi 
yang diharamkan. Alhasil, makna ariyat adalah kharajat (keluar).” 

Lafazh al kharsh —dengan fathah huruf kha dan sukun huruf raa—berasal 
dari ucapan mereka, "kharasha an-nahlata wa al kurmata, yakhrushuhaa 
kharsha." (Dia memperkirakan kurma dan anggur), jika dia memperkirakan 
kurma mengkal yang berada di pohonnya menjadi kurma matang, dan buah 
anggur menjadi anggur yang sudah kering. Dengan demikian, lafazh ini 
berasal dari al khirsh yang berarti azh-zhan (perkiraan), sebab makna al khizr 
adalah memperkiraan dengan dugaan. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Atsir. 

(Catatan: 'aripah masuk dalam kategori muzabanah. Namun demikian, 
'griyah adalah jenis traksaksi yang dibolehkan oleh Rasulullah jika kurang 
dari lima wasag, sedangkan muzabanah sama sekali dilarang. Perbedaan 
antara ariyah dan muzabanah adalah, harga yang diberikan dalam “ariyah 


Musnad Imam Ahmad — 


6 


: £ 
oa ai 2 ee pra Sa) Yana Jasa Kd LM 


Ta ya SP Al eh Je 


4491. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 


kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi sad melarang 
menjual anak dan j jamin yang masih berada dlam kandungan.“ 





disesuaikan dengan jumlah buah yang ada di atas pohon, sedangkan dalam 
muzabanah imbalan sudah ditentukan terlebih dahulu, meskipun buah yang 


ada di atas pohon belum diketahui banyaknya. Penj.) 
' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 394 
“dari jalur Malik, dari Nafi”. 


Hadits ini tertera dalam kitab 4! Muwaththa' (2/149-150) dengan redaksi 
yang panjang, Adapun hadits dengan redaksi yang singkat, sebagaimana 
tertera di sini, diriwayatkan oleh Muslim dan At-Tirmidzi, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab A1 Muntagaa (2790). Sedangkan hadits dengan redaksi 
yang panjang, pengertiannya diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim) dan yang lain, dengan redaksi yang berbeda-beda, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (2791-2793). 

Pengertian hadits ini telah dijelaskan pada hadits Ibnu Abbas, yaitu hadits no. 
2145 dan 2645. 

Penjelasan mengenai habl al habalah juga telah dikemukakan di sana. 

Namun demikian, di sini kami akan menambahkan perkataan Ibnu Al Atsir. 
“4! habal adalah mashdar yang digunakan untuk menamai sesuatu yang 
tidak diketahui, sebagaimana sesuatu yang tidak diketahui itu dinamakan 
(juga) dengan al hami. Lafazh al habal mi dimasuki oleh huruf ja guna 
menunjukkan identitas betina pada sesuatu tersebut. Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan al! habal yang pertama adalah keharmnilan yang ada dalam 


“perut unta, sedangkan habal yang kedua adalah janin yang ada dalam perut 


unta, 
Sesungguhnya beliau melarang jual-beli tersebut karena dua alasan: pertama, 
jual-beli tersebut mengandung unsur peni 


pemipuan. 
“' Kedua, jual-beli tersebut ditujuan untuk sesuatu yang belum diciptakan, yaitu 
“ menjual sesuatu yang akan dikandung oleh janin yang masih berada dalam 
““perut unta, yang janin ini diperkirakan berjenis kelamin betina. Dengan 


demikian, jual-beli tersebut adalah jual-beli terhadap sesuatu yang akan lahir 
dari sesuatu yang juga akan dilahirkan. 

Menurut satu pendapat, yang dirnaksud dengan habl al habalah adalah jual- 
beli sampai batas waktu tertentu, yang janin yang masih berada dalam perut 
unta itu akan melahirkan. Jadi, batas waktu tersebut tidak dapat diketahui dan 
jual-beli ini tidak sah.” 

Pendapat yang pertama adalah pendapat yang shahih, sebab itu yang ada di 
dalam hadits, sebagaimana telah kami singgung tadi. Jadi, pengertian yang 
pertama merupakan pengertian yang sudah jetas (tertentu). 


—- Musnad Imam Ahmad 
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4492. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya, “Ya Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepada kami jika 
kami akan shalat malam?” Beliau menjawab, Salah seorang di antara 
kalian (harus) shalat dengan dua rakaat -dua rakaat. Apabila dia 
khawatir Subuh (tiba) maka dia (harus) shalat satu rakaat. Dengan 
demikian, satu rakaat ini akan menjadi shalat witir baginya untuk shalat- 
shalat yang telah dia kerjakan pada waktu malam 742 
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4493. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 

kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah melarang jual 

beli buah kurma yang belum matang, juga buah gandum yang belum 


memutih serta bebas dari kerusakan. Beliau melarang (hal itu) kepada 
penjual dan pembeli.” | 





492 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Muntaga. Lihat hadits terdahulu, yaitu 
no. 2837 dan 3408. 

493 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! 
Muwaththa" (21124) dengan redaksi yang singkat dari Nafi”. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Jama'ah dengan lafazh yang tertera dalam kitab AF 
Muwaththa ', kecuali At-Tirmidzi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah dengan teks yang tertera di sini, 
kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! 
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4494. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dia berkata: Ibnu Umar berkata, "Aku bermimpi 
di tanganku ada sepotong sutra yang tebal. Tidaklah aku menggunakan 
sutra untuk memberi isyarat ke suatu tempat di dalam surga, melainkan ia 
akan” "membawaku terbang ke tempat itu. Hafshah kemudian 
menceritakan mmimpi itu kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya saudara laki-lakimu adalah orang yang shalih'” (Atau), 
Sesungguhnya Abdullah (bin Umar) adalah orang yang shalih". dani 


3 NA A op -. bean EA Jalan Ua5 -ttan 
PASI An Ke S5, 3 Sy . JG Ag Pura 3 ae 2 
jai ds » F9 S3 3 Jaa 9 eh AI Pe CU 





Muntaga (2851 dan 2852). Lihat hadits terdahutu pada Musnad Ibnu Abbas, 

yaitu no. 3173 dan 3361. 

Yazhu artinya nampak buahnya, atau memerah, atau menguning. 

Hikmah dari larangan ini adalah memelihara dari penipuan dalam jual beli 
. serta memelihara makanan pokok agar tidak dipermainkan oleh orang-orang 

yang tidak bertanggung jawab, sehingga makanan pokok tidak tersedia ketika 

diperlukan oleh orang-orang, sebagaimana dapat Anda lihat sekarang di 

negeri kita, bahkan di seluruh dunia, sebab mereka mengikuti syetan dan 

menerapkan undang-undang yang berseberangan dengan semua syariat. 

“94 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/351) dari 
jalur Ismail, yaitu Ibnu Utayyah, dari Ayyub, dengan sanad ini. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih. ” 

Pensyarah Sunan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Syaikhami (Al Bukhari dan Muslim) serta An-Nasa'i.” Lihat hadits no. 6330. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4495. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan akan — dimintai 
pertanggungjawaban. Orang yang mengurusi urusan orang banyak 
adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas orang- 
orang yang dipimpinnya. Seorang suami adalah pemimpin bagi 
keluargannya, dan akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang istri 
adalah pemimpin di rumah suaminya, dan akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Seorang budak adalah pemimpin atas harta 
tuannya, dan akan. dimintai pertanggungjawabannya. Camkanlah, 
masing-masing kalian adalah pemimpin, dan masing-masing kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban.” 
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4496. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Apabila Rasulullah 


SAW kembali dari perjalanan haji atau berperang, maka beliau naik ke 
tempat yang mendaki dari permukaan tanah atau ke puncak. Beliau lalu 


485  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/91). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i.” 

Redaksi hadits ini ada dalam Sunan At-Tirmidzi (333). 


Musnad Imam Ahmad — 





membaca, "Allahu akbar allahu akbar. laa ilaaha illallah wahdah, laa 
syariika lah, lahu al mulku wa lahu al hamdu, wa huwa 'alaa kulli 
syai'in gadiir. aayibuun, taa'ibuun, saajiduun, Gabiduun, lirabbina 
haamiduun. shadagallahu wa'dah, wa nashara 'abdah, wa hazama al 
ahzaaba wahdah'." (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. T' idak ada 
illah selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi- 
Nya pujian, dan-dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. fKami adalah) 
orang-orang yang kembali, orang-orang yang bertobat, orang-orang 
yang bersujud, orang-orang yang beribadah. Kepada Tuhan kamilah 
(kami) memuji. Allah telah membenarkan janji-Nya, menolong hamba- 
Nya, dan mengalahkan kelompok-kelompok itu seorang diri). ““ 
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4497. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ia (biawak) pemah 
diberikan kepada Rasulullah —naksud Ibnu Umar adalah biawak—, 
namun beliau tidak memakannya, : (tapi) beliau (juga) tidak 
mengharamkannya.” 7 “8 in an 





H9  Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Abu Daud ( 

.. 3/43) dari jalur Malik, dari Nafi". 

. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 

.An-Nasa'i.” 

"#afala artinya kembali dari perjalanan beliau. Ibnu Al Atsir berkata, 
“Terkadang perjalanan (safar) disebut dengan gufisul, yakni ketika berangkat 
dan kembali. Namun kebanyakan kata ini digunakan untuk kembali.” 

Al fadfad artinya tempat yang mendaki dan tinggi. | 
Asy-syaraf artinya puncak yang tinggi, yang dapat digunakan untuk melihat 
sekelilingnya. 

4  Ganad hadits ini shahih. Hadits semakna diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim) dan yang lain, seperti hadits mendatang, yaitu hadits 
no. 4262. Lihat kitab 4! Muntaga (4582). Lihat juga hadits yang ada dalam 
Musnad Ibnu Abbas, yaitu hadits no. 2684, 3219, dan 3246. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4498. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang Yahudi 
datang kepada Nabi SAW sambil membawa seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dari golongan mereka yang melakukan perzinaan. 
Beliau lalu bertanya, “Apa yang kalian temukan dalam kitab kalian?” 
Mereka menjawab, “Kami (harus) melumuri wajah mereka dengan arang, 
dan mereka pun (harus) dihinakan.” Beliau bersabda, “Kalian telah 
berdusta! Sesungguhnya di dalam kitab kalian terdapat hukum rajam 
(bagi pezina). Coba bawa Taurat, lalu bacalah jika kalian memang 
jujur.” Mereka kemudian mendatangkan Taurat, dan mereka (pun) 
mendatangkan pembacanya yang buta sebelah, yang bernama Ibnu 
Shuriya. Ibnu Shuriya kemudian membaca (Taurat). Hingga ketika dia 
sampai di suatu ayat di dalam Taurat, dia meletakkan tangannya di ayat 
tersebut. Dikatakan kepadanya, "Angkatlah tanganmu!" Dia kemudian 
mengangkat tangannya. Ternyata kata rajam nampak (di sana). Ibnu 
Shuriya berkata, atau mereka berkata, "Wahai Muhammad, 
sesungguhnya di dalam Taurat memang terdapat hukum rajam. Akan 
tetapi kami menyembunyikannya di antara kami." Rasulullah kemudian 
memerintahkan laki-laki dan perempuan itu (untuk dirajam), maka 
keduanya pun dirajam. 


Musnad Imam Ahmad — 


Aku melihat yang laki-laki condong kepada yang perempuan untuk 
melindunginya dari (lemparan) batu dengan tubuhnya." 
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4499. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Orang-orang 
memimpikan suatu mimpi, lalu mereka menceritakan mimpi itu kepada 
Rasulullah SAW. Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya aku' (atau) 
Aku dengar mimpi .kalian tepat pada tujuh (hari) terakhir (bulan 
Ramadhan). Barangsiapa di antara kalian ingin mencarinya (Lailatul 


Oadar) maka hendaknya mencarinya pada tujuh hari terakhir (bulan 
Ramadhan)” “2 
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"#5 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), kecuali ucapan Ibnu Umar, “Pembacanya yang buta, yang 
disebut Ibnu Shuriya.” Redaksi ini merupakan tambahan yang hanya terdapat 
dalam Musnad Ahmad, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 41 Muntaga 
(4019 dan 4020). Lihat hadits terdahulu pada Musnad Ibnu Abbas, yaitu 
hadits no. 2368. 

Nusakhkhimu wujuhahumaa artinya melumuri (wajah) keduanya dengan as- 
sukhaam —dengan dhamah huruf sin dan tanpa tasydid pada huruf kha—. 
4s-sukhaam adalah sesuatu berwama hitam yang ada di bagian bawah periuk 
atau arang. 

“2 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(2303). Lihat hadits yang terdahulu pada Musnad Ibnu Abbas, yaitu hadits no. 
2052, 2149, 2303, 2352, dan 3456, serta Musnad Ibnu Mas'ud, yaitu hadits 
no. 4374. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4500. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar menceraikan istrinya yang 
sedang haid dengan thalak satu. Umar kemudian menanyakan (hal itu) 
kepada Nabi SAW, dan beliau memerintahkan Ibnu Umar untuk merujuk 
istrinya, lalu membiarkannya sampai dia mengalami haid yang kedua, 
lalu membiarkannya sampai dia suci, lalu menceraikannya sebelum 
menggaulinya. Beliau bersabda, “Itulah ““ddah yang diperintahkan oleh 
Allah untuk menceraikan kaum perempuan sesuai dengannya.” 


Oleh karena itu, Ibnu Umar (selalu mengemukakan jawaban 
berikut) jika ditanya oleh seorang suami yang menceraikan istrinya saat 
sedang haid, “Adapun aku, aku menceraikannya dengan thalak satu atau 
thalak dua. Lalu Rasulullah memerintahkanku untuk merujuknya, lalu 
membiarkannya sampai dia mengalami haid yang kedua, lalu 
membiarkannya sampai dia suci, lalu menceraikannya sebelum 
menggaulinya. Adapun engkau, engkau menceraikannya dengan thalak 
tiga. Sesungguhnya engkau telah bermaksiat kepada Allah dengan 
(melanggar) perintah-Nya kepadamu (ketika) menceraikan istrimu, dan 
istrimu pun telah terpisah (ba 'in) darimu.” “9 


4500 Sanad hadits ini shahih, meskipun nampaknya terputus, karena ucapan Nafi”, 
“Bahwa Ibnu Umar....” sehingga hadits ini menjadi mirip dengan hadits yang 
mursal. Pasalnya, Nafi” tidak mengalami kisah yang ada dalam hadits ini. 
Demikian pula, hadits ini yang berstatus marfis' pun diriwayatkan oleh Imam 


Musnad Imam Ahmad — 





2. 1.2. 5 ... # Aa se #« 216 « 
pe HP a 1 Lag US Jalan Bis -tosA 
SI Ip3 36 AR Seng US piala yA Ol) 2JU 


Maa 33 3 Laga mesh I5 4923 


4501. Ismail: menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia me-rafa '-kan hadits ini, dia 
berkata, (Rasulullah SAW bersabda), “Sesungguhnya kedua tangan itu 
melakukan sujud sebagaimana wajah melakukan sujud. Apabila salah 
seorang di antara kalian meletakkan wajahnya maka dia hendaknya 
meletakkan kedua tangannya, dan apabila dia mengangkat Pang 
maka dia hendaknya mengangkat kedua tangannya.” 





Malik dalam kitab 4! Muwaththa" (2/96): Dari Nafi', bahwa Ibnu Umar...." 
Namun pada hakikatnya sanad ini murtashil, sebab hadits ini telah 
diriwayatkan oleh para imam yang hafizh dari Imam Malik, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar. Di antara sanad-sanad yang mutashil tersebut adalah sanad yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/301-306) dan Muslim (1/42), yang keduanya 
meriwayatkan dari jalur Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh para hafizh yang isabit dari Nafi', dari Ionu 
Umar, baik yang terdapat pada Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, maupun 
kitab-kitab hadits lainnya. 
Riwayat yang tertera di sini diriwayatkan oleh Muslim (1/422) dari Zuhair bin 
Harb, dari Ismail, dari Ayyub, dari Nafi”. 
Di dalam kitab Nizkam Ath-Thalag fi Al Islam (no. 12-24) aku telah 
memberikan penjelasan secara rinci tentang beberapa riwayat hadits ini, juga 
tentang pendapat Ibnu Umar yang menyatakan bahwa thalak yang dijatuhkan 
pada masa haid adalah jatuh atau sah, dan dalam kitabku, aku lebih 
mendukung pendapat yang menyatakan bahwa thalak tersebut tidak sah atau 
jatuh. 

“501 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/338) dari 
Ahmad bin Hanbal dengan sanad yang tertera di sini. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/165) dan Hakim (1/226), yang 
keduanya dari jalur Ismail! bin Ulayyah, dengan sanad ini. 
Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih karena telah memenuhi kriteria hadits 
shahih Al Bukhari dan Muslim, meskipun mereka tidak mencantumkannya 
dalam Shahih-nya.” Pendapat ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4502. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjual pohon kurma yang telah disemai, maka 
buahnya menjadi milik penjual, kecuali pembeli mensyaratkan (buahnya 
untuk dirinya) "2 
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4503. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memberikan 
potongan (harga) pada baju besi, nilainya tiga dirham.“ 
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4502 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab A! Muntaga (2849). 
Ubirat —dengan kasrah huruf ba yang tidak bertasydid dan yang 
bertasydid— artinya dikawinkan. 
Ibnu Al Atsir berkata, “Abartu an-nakhlata wa abbartuhaa (aku 
mengawinkan pohon kurma), fahuwa ma buurah wa mu 'abbarah (maka ia 
adalah yang dikawinkan). Bentuk ism-nya adalah al ibaar. ” 

403 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (4067). 
Hadits senada telah dikemukakan pada hadits Sa'd bin Abi Wagash, yaitu 
hadits no. 1455, namun sanadnya dha 'if. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4504. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
tahu bahwa tanah boleh disewakan” pada masa Rasulullah dengan 
(imbalan) sesuatu yang tumbuh di atas sungai kecil, dan sedikit jerami.” 

Aku (Nafi”) tidak tahu jumlah imbalan itu. Sesungguhnya Ibnu 
Umar pernah menyewakan tanahnya pada masa (kekhalifahan) Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman, serta masa-masa awal kekhalifahan 
Mu'awiyah. 

Pada akhir masa Kekhalifahan Mu'awiyah, Ibnu Umar mendengar 
bahwa Rafi” meriwayatkan hadits dalam hal itu, bahwa Rasulullah 
melarang (menyewakan tanah), maka Ibnu Umar kemudian mendatangi 
Rafi” bersama denganku, lalu dia bertanya (tentang hal itu) kepada Rafi'. 
Rafi' menjawab, “Ya, Rasulullah telah melarang menyewakan tempat 
bercocok tanam (tanah)'. Ibnu Umar kemudian meninggalkan perbuatan 
itu, dan dia (pun) tidak menyewakan (tanah)nya (lagi). Oleh karena itu, 
apabila Ibnu Umar ditanya (tentang) hal itu, dia (selalu) menjawab, 


, » 


Perlu dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan menyewakan tanah di sini 
sedikit berbeda dengan sewa-menyewa yang terjadi di Indonesia, yang 
imbalan diberikan kepada orang yang menyewakan, sedangkan penyewa 
mendapatkan manfaat. Misalnya seseorang menyewakan rumah, maka 
imbalan diberikan kepada si pemilik rumah, bukan kepada penyewa. 
Menyewakan tanah yang dimaksud di sini lebih identik dengan 
menggarapkan lahan oleh si pemilik tanah kepada orang lain, dengan 
imbalan. Jadi, imbalan ini diterima oleh si penyewa, bukan oleh orang yang 
menyewakan. Penj. 


— Musnad Imam Ahmad 


“Menurut Ibnu Khudaij, Rasulullah SAW telah melarang menyewakan 
tempat bercocok tanam (tanah)”.” "08 


——  —  ———— | | 

“84 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (5/18- 
19) dari jalur Hamunad, dan Muslim (1/453) dari jalur Yazid bin Zurai', yang 
keduanya meriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi. 

. Hadits yang redaksinya senada juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/268) dari 
jalur Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar. 
Seketumit tentang pengertian hadits ini pun telah dikemukakan pada hadits 
yang tertera dalam Musnad Ibnu Abbas, yaitu hadits no. 2087 dan 2598. 
Hadits ini akan dikemukakan berkali-kali pada Musnad Rafi” bin Khudaij, 
antara lain hadits no. 15868, 15873, dan 15880. 

Al arbi'aa adalah bentuk jamak dari kata rabai' —dengan fathah huruf ra—, 
yang artinya sungai yang kecil. 

Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya, mereka menyewakan tanah dengan 
imbalan tertentu. Setelah itu, mereka mensyaratkan kepada penyewa tanah 
agar apa yang tumbuh di atas sungai dan tanggul (diberikan kepada mereka)." 
Masalah menyewakan tanah merupakan masalah yang sangat rumit, karena 
berdampak pada sektor ekonomi dan sosial. Pasalnya, para pemilik kekayaan, 
yaitu para tuan tanah, telah berlebihan dalam masalah ini, dan mereka pun 
dikuasai sifat rakus dan tamak. Akibatnya, mereka telah atau hampir 
menghisap darah para penyewa dan penggarap lahan, bahkan mereka 
menempatkan para penyewa dan penggarap lahan ini di tempat yang lebih 
rendah daripada binatang. Akibatnya, muncul kekhawatiran akan terjadinya 
bahaya yang sangat besar dari sikap mereka ini. 

Adapun Ibnu Hazm, dia mengambil tekstual hadits ini dan hadits-hadits lain 
yang sama dengannya. Dia menegaskan tidak boleh menyewakan tanah 
dengan imbalan apa pun, baik dinar, dirham, barang, makanan tertentu, 
maupun hal lainnya. Dia berpendapat bahwa hal itu sama sekali tidak 
diperbolehkan. Kecuali si pemilik tanah memberikan tanahnya kepada 
seseorang yang akan menggarapnya dengan bemih, hewan, tenaga, dan 
peralatan sendiri, kemudian dia diberikan imbalan atas hal ini. Dalam hal ini, 
pemilik tanah berhak memperoleh bagian tertentu dari apa yang Allah 
tumbuhkan di atas tanahnya, baik setengah, sepertiga, seperempat, maupun 
ketentuannya lainnya. Adapun sisanya, diberikan kepada si penggarap lahan, 
apakah bagiannya itu banyak atau sedikit. Jika si penggarap lahan ini tidak 
mendapatkan hasil apa pun, maka dia tidak berhak mendapat bagian apa pun, 
dan si pemilik tanah juga tidak berkewajiban apa pun terhadapnya. Inilah cara 
yang diperbolehkan. Tapi jika ada orang yang enggan menerapkan cara ini, 
maka hendaklah dia tetap menguasai tanahnya.” 

Lihat kitab A! Muhalla pada masalah 1330, jld. 8, hal. 211-224. 

Semoga Allah memberikan taufik kepada seseorang dari ulama hadits, 
sehingga dia dapat menghimpun setiap hadits yang berkenaan dengan 
masalah ini, lalu meneliti sanad-sanadnya, menguraikan kelemahan- 
kelemahannya, serta mengelompokkan dan menjelaskan hadits-hadits yang 
shahih sanadnya, lafazhnya, dan maknanya di antara hadits-hadits tersebut. 


Musnad Imam Ahmad —— 
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4505. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ingatlah, hewan ternak seseorang tidak boleh diperah 
susunya kecuali dengan izin darinya. Apakah salah seorang di antara 
kalian suka kamarnya didatangi (oleh seseorang), lalu pintunya 
dihancurkan, lalu apa yang ada di dalamnya dikeluarkan? 
Sesungguhnya di kantung susu ternak mereka terdapat makanan salah 
seorang dari mereka. Ingatlah, hewan ternak seseorang itu tidak boleh 
diperah susunya kecuali dengan izin darinya (atau dengan 
perintahnya). “? 
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Tujuannya adalah mencari solusi dalam permasalahan yang agung ini, insya 
Allah. 


108  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan hadits no. 4471, namun dengan 
redaksi yang lebih panjang. Hadits yang tertera di sini —yang redaksinya 
lebih panjang dari hadits no. 447 1— diriwayatkan oleh Syaikkani (A1 Bukhari 
dan Muslim). 

Lafazh al masyrubah —dengan dhamah atau fathah huruf ra— artinya karnar. 
Lafazh yuntaisal maa fiiha artinya dikeluarkan dan diambil apa yang ada di 
dalam kamar. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4506. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Nabi SAW dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelahnya, 
dua rakaat setelah Maghrib di rumah beliau, dan dua rakaat setelah Isya 
di rumah beliau.” 


Ibnu Umar berkata lagi, “Hafshah menceritakan kepadaku bahwa 
beliau selalu melaksanakan shalat dua rakaat ketika terbit fajar dan ketika 
muadzin mengumandangkan adzan.” 

Ayyub berkata, “Aku kira Nafi” berkata, "Yang ringan, dan dua 


rakaat setelah shalat Jum'at di ramah beliau”. "6 
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4507. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Janganlah kalian 


bepergian dengan membawa Al Our'an, (karena) aku khawatir ia akan 
diambil oleh musuh.” "T 





4508  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab A!/ Muntaga (1155). Lihat 
juga hadits mendatang, yaitu hadits no. 4591, 4592 dan 4660. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitab 4I Muwaththa" (2/5) dengan redaksi, "Rasulullah SAW melarang 
bepergian dengan membawa Al Our'an ke tanah musuh.” 

Imam Malik berkata, “Itu karena dikhawatirkan Al Our'an akan diambil oleh 
musuh.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/340), yang akhirnya adalah: 
Imam Malik berkata, “Menurutku, (ini) karena dikhawatirkan Al Our an akan 
diambil oleh musuh.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/94) dari jalur Malik, namun 
redaksi bagian akhirnya dibuang. Setelah itu Muslim meriwayatkan 


Musnad Imam Ahmad — 
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4508. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Perumpamaan kalian dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani adalah seperti seseorang yang mempekerjakan seorang buruh, 





seluruhnya secara marfu' dari jalur Laits dan yang lain, sebagaimana tertera 
di sini. 

Dalam riwayat Hammad dari Ayyub yang terdapat dalam Shahih Muslim 
dinyatakan: Ayyub berkata, “(Karena) sesungguhnya musuh kalian akan 
mendapatkan Al Our'an itu dan akan memusuhi kalian karenanya.” 

Dalam kitab 4un Al Ma'bud dinyatakan: Ketahuilah, alasan hukum in 
(maksudnya karena dikhawatirkan Al Our'an akan diambil musuh) muncul 
dalam riwayat Ibnu Majah dan yang lain secara marfu '. 

Al Hafizh berkata, “Mungkin saja Malik merasa pasti dengan alasan hukum 

tersebut, lalu dia meragukan status marfu '-nya, sehingga dia menjadikannya 
sebagai interpretasi dirinya.” 
Aku katakan, akan tetapi para hafizh selain Malik merasa pasti dengan status 
marfu' alasan hukum tersebut, sehingga keraguan itu pun menjadi hulang. 
Hadits ini akan dikemukakan pada hadits no. 4525 dari jalur Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Malik secara marfu'. Dengan demikian, pendapat yang pasti 
adalah pendapat yang dikatakan oleh Al Hafizh, yaitu Malik meriwayatkan 
alasan hukum ini secara marfu', kemudian dia meragukannya. Hadits imi pun 
akan dikemukakan pada hadits no. 4576 dari jalur Ayyub, dari Nafi” secara 
marfu ', seluruhnya. 


— Musnad Imam Ahmad 


lalu orang itu berkata, “Siapa yang akan bekerja dari pagi sampai 
tengah hari (dengan imbalan) yang besar?' Ingatlah, orang-orang 
Yahudi itu akan melakukan (hal tersebut), lalu mereka berkata, “Siapa 
yang akan bekerja untukku dari tengah hari sampai shalat Ashar 
(dengan imbalan) yang besar?" Ingatlah, orang-orang Nasrani itu akan 
melakukan (hal tersebut), lalu mereka berkata, "Siapa yang akan bekerja 
untukku dari shalat Ashar sampai matahari terbenam (dengan imbalan) 
yang lebih besar?" Ingatlah, kalianlah orang-orang yang (banyak) 
bekerja itu'. (Mendengar itu) orang-orang Yahudi dan Nasrani marah, 
mereka kemudian berkata, “Kami yang lebih banyak bekerja, tetapi 
kenapa paling sedikit imbalan(nya)?' Orang yang mengupah tadi 
bertanya”, “Apakah aku telah menzhalimi sesuatu dari hak kalian? 
Mereka menjawab, “Tidak. Dia berkata, “Sesungguhnya hal itu 
merupakan keutamaanku, (dan) aku dapat memberikannya kepada siapa 
saja yang aku kehendaki "“& 
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4509. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melihat dahak 
di arah Kiblat masjid, lalu beliau berdiri dan membuangnya, atau Ibnu 


Demikian yang kami pahami dari alur cerita ini, bahwa yang mengatakan itu 
adalah orang yang mempekerjakan ketiga kelompok tadi, sehingga masih 
berada dalam koridor cerita Rasulullah SAW, dan bukan Rasulullah SAW 
yang menjawab pernyataan orang Yahudi yang menyela cerita tersebut. 
Wallahu “alam. Ed. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/41) dari 
jalur Malik, dari Nafi”, At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini) hasan shahih.” 
Pensyarah kitab Sunan Ar-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari.” 


Musnad Imam Ahmad — 





Umar berkata, “Beliau menghapusnya dengan tangannya, lalu beliau 
mendatangi orang-orang dan marah kepada mereka. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah di hadapan wajah salah seorang di antara kalian 
dalam shalatnya, maka janganlah salah seorang di antara kalian 
mengeluarkan dahak ke arah depannya di dalam shalatnya'. sendi 
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4510. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar —Ayyub berkata, “Aku tidak 
mengetahui Ibnu Umar (meriwayatkan hadits ini) kecuali dari Nabi 
SAW.”—, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah kemudian membuat 
Deals maka dia mempunyai hak pilih, meneruskan atau 
membatalkan sumpahnya itu, dan dia tidak dianggap melanggar', atau 
tanpa berdosa” "1 


# 


4509  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/178) dari 
jalur Hammad dari Ayyub, dan dia menambahkan dalam hadits yang 
diriwayatkannya itu: Beliau kemudian meminta za'faran, lalu beliau 
melumuri dahak itu dengannya. 

Abu Daud berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleb Ismail dan Abdul Warits 
dari Ayyub, dari Nafi', serta Malik, Ubaidullah dan Musa bin Ugbah dari 
Nafi”, seperti hadits Hammad, namun mereka tidak menyebutkan za 'jaran.” 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oich Al Bukhari dan Muslim.” 

410  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/369) dari 
jalur Abdul Warits dan Hamrnad bin Salamah, dari Ayyub, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasuluilah SAW bersabda, “Barangsiapa bersumpah 
dengan suatu sumpah, kemudian dia berkata, “Jika Allah menghendaki", 
maka dia tidak melanggar sumpahnya itu.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Umar hasan.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ubaiduliah bin Umar dan yang Jain dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, secara mauguf. 

Salim juga meriwayatkan (hadits ini) dari Ibnu Umar secara mauguj. Kami 
tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkan hadits ini secara marfu' 
selain Ayyub As-Sakhtiyani. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4S11. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 


kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Shalatlah kalian di 
rumah-rumah kalian, dan janganlah kalian menjadikannya kuburan.” 


Nafi” berkata, “Aku rasa Ibnu Umar menyebutkan hadits ini dari 


Nabi SAW! 





4511 


Ismail bin Ibrahim (guru Imam Ahmad dalam sanad ini) berkata, “Ayyub 
terkadang me-rafa '-kan hadits ini, dan terkadang tidak.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/220) dari jalur Sufyan dan 
Abdul Warits, An-Nasa'i (2/141) dari jalur Abdul Warits, dan Ibnu Majah 
(1/330) dari jalur Abdul Warits dan Sufyan bin Uyainah, yang kedua orang 
ini (Abdul Warits dan Sufyan bin Uyainah) meriwayatkan (hadits ini) dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dalam pengertiannya saja, secara marfu '. 
Mereka tidak menyebutkan adanya keraguan Ayyub mengenai status marfu- 
nya. Riwayat Sufyan akan dikemukakan nanti pada hadits no. 4581. Jika 
Ayyub pernah sekali merasa ragu dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Ulayyah darinya, maka sesungguhnya dia berkali-kali merasa yakin pada 
hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang yang tsigah darinya. Yang 
dimaksud dengan orang-orang isigah tersebut adalah Hammad bin Salamah, 
Abdui Warits, dan Sufyan bin Uyainah. 

Sanad hadits ini shahih. Pendapat yang pasti menurutku adalah, keraguan 
mengenai status marfu' hadits ini bersumber dari Ibnu Ulayyah. Namun 
mungkin juga bersumber dari Ayyub. Hanya saja Ayyub memastikan status 
marfu ' hadits ini dalam beberapa riwayat yang lain. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/51) dari jalur Wuhaib, dari Ayyub 
dan Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, secara marfu' tanpa ada keraguan 
darinya. Al Bukhari berkata, “Hal itu diperkuat oleh Abdul Wahhab dari 
Ayyu La 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim (1/216) dari jalur Abdul Wahhab, 
dari Ayyub secara marfu', dan dia tidak merasa ragu. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (1/441) dan Muslim (1/216) dari 
jalur Yahya, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, secara marfu'. 
Hadits ini akan dikemukakan melalui jalur ini (Yahya dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar) pada hadits no. 4653. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa 1, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (777). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4512. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Bayan, dari Wabarah, dia berkata, “Seorang lelaki berkata kepada Ibnu 
Umar, "Aku Thawaf mengelilingi Ka'bah, dan saat itu aku berihram 
untuk haji?” Ibnu Umar menjawab, “Apa yang menghalangi(mu) untuk 
(melakukan) itu?” Lelaki itu menjawab, “Ibnu Abbas pernah melarang hal 
itu'. Ibnu Umar menjawab, “Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah 
SAW berihram untuk haji, lalu beliau berthawaf mengelilingi Ka'bah dan 
(bersa'i) di antara Shafa' dan Marwah?” 
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4513. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Asy- 
Syaibani menceritakan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu 


4512 Sanad hadits ini shahih. Bayan adalah Ibnu Bisyr Al Ahmasi. Pernyataan 

yang menunjukkan dirinya rsigah telah dikemukakan pada hadits no. 878. 
Kendati demikian, kami ingin menambahkan di sini bahwa Al Bukhari telah 
mencantumkan biografinya dalam kitab A4! Kabir (2/1/133). 
Wabarah —dengan fathah huruf wawu dan ba— adalah Ibnu Abdurrahman 
Al Musli —dengan dhamah huruf mim, sukun huruf sin, dan kasrah huruf 
lam—. Pernyataan yang menunjukkan dirinya tsigah telah dikemukakan pada 
hadits no. 1413. Al Bukhari juga mencantumkan biografinya dalam kitab 4! 
Kabir (4/2/182). Bahkan Al Bukhari menegaskan bahwa dia benar-benar 
mendengar (hadits) dari Ibnu Umar. 


— Musnad Imam Ahmad 


Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang memakan dua kurma 
sekaligus, kecuali engkau meminta izin kepada temanmu.” 
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4514. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Hushain 

menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa dia 

selalu menjilati jari-jemari (tanganjnya, lalu berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak tahu pada makanan di (jari) 
manakah keberkahan itu berada?” | | 
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Sanad hadits ini shahih, Asy-Syaibani adalah Ibnu Ishag Sulaiman bin Abi 
Sulaiman. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/426-427) dari Washil 
bin Abdul A'la, dari Ibnu Fudhail, dengan sanad ini. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah.” Lihat hadits no. 1716. 

Al igraan adalah al giraan —dengan kasrah huruf gaaf—, yaitu 
membarengkan dua kurma sekaligus ketika memakan( nya). 

Sanad hadits ini shahih. Hushain adalah Ibnu Abdurrahman As-Salami. 
Hadits ini tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (5/2T), dan penulisnya (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar — 
lalu Al Haitsami menyebutkan redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar— dan orang-orang yang meriwayatkan kedua hadits ini (hadits 
riwayat Ahmad dan Al Bazzar) adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits 
shahih.” 

Hadits yang semakna juga telah dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas, yaitu 
hadits no. 1924, 3234, dan 3499, serta hadits Ibnu Abbas dan Jabir, yaitu 
hadits no. 2672. 


Musnad Imam Ahmad — 1627 





4515. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian meninggalkan api (menyala) di dalam 
rumah kalian saat kalian akan tidur” "1 
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4516. Muhamad bin Ja'far menceritakan kepada. kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya manusia seperti seratus unta, (akan tetapi) 
tidak ditemukan pada (seratus unta- itu) seekor unta pun yang dapat 
sek dala 





“515  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (11/71) dan 
Muslim (3/134), keduanya meriwayatkan dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari 
Az-Zuhri. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud (4/533) dari Ahmad bin Hanbal, 
dari Sufyan, dari Az-Zuhri. 

Al Mundzir menisbatkan hadits in: kepada At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
Riwayat Ahmad dari Sufyan akan dikemukakan pada hadits no. 4546, 

510  Janad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (11/286) 
dari jalur Syu'aib, dari Az-Zuki. 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim —sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab A/ Fath—, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah —sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab Al Jami" Ash-Shaghir (2559). 

Ka ibilin mi 'atin (seperti seratus unta), dalam kitab 4! Fath disebutkan: Al 
Khaththabi berkata, "Orang Arab menggunakan kata i#bijun (satu ekor unta) 
untuk seratus ekor unta. Mereka berkata, "Li fidlaani ibilun (si fulan 
mempunyai seekor unta)', padahal maksudnya seratus ekor unta. “Li fulaanin 
ibilaani (si fulan mempunyai dua ekor untay', padahal maksudnya dua ratus 
ekor unta. Dengan demikian, sanga Rasulullah, "Mi atin', merupakan penjelas 
bagi kata ibi! (unta)." 

Mengenai lafazh aa NN Ibnu Al Atsir berkata, “Ar-rahilah min al ibil 
adalah unta yang kuat melakukan perjalanan dan mengangkut beban. Kata ini 
digunakan untuk unta jantan dan betina. Huruf ha yang terdapat pada kata ini 
bertujuan mubalaghah. Jadi, Ar-rahilah adalah unta yang dipilih oleh 


— Musnad Imam Abmad 
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4517. Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 


Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa mereka dipukuli pada masa 
Rasulullah jika mereka membeli makanan yang tidak diketahui kadarnya, 
untuk kemudian mereka jual (kembali) di tempatnya, sampai mereka 
dipulangkan ke rumah-rumah mereka." 





4517 


seseorang untuk menjadi kendaraan dan tunggangannya, yang pemilihan ini 
didasarkan pada keturunan, fisik, dan keindahan penampilannya, sehingga 
jika unta ini berada dalam sekawanan unta, engkau akan tetap dapat 
mengenalinya.” Tan 
Ibnu Al Atsir juga berkata, “Maksudnya, manusia yang diridhai dan dipilih 
dalam keberadaannya yang mulia adalah seperti unta yang baik serta mampu 
membawa beban dan menempuh perjalanan, yang hal ini tidak dapat 
ditemukan pada kebanyakan unta.” 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 4! Fath berkata, “Al Ourthubi berkata, 
“Contoh yang tepat untuk menjadi perumpamaan adalah, seseorang yang baik, 
yang dapat memangku beban manusia, yang membantu mereka dan 
menghilangkan kesusahan mereka, dan yang mulia keberadaannya, sama 
seperti unta yang sanggup menempuh perjalanan dan mampu mengangkut 
beban di antara unta-unta kebanyakan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Makna hadits tersebut adalah, manusia itu banyak, 
akan tetapi orang yang diridhai itu sedikit.” 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/300) dari 
jalur Abdurrazzag, dari Ma' mar. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
An-Nasa'i.” Lihat hadits no. 3496. 

Lafazh al juzaaf —dengan dhamah atau kasrah huruf jim— dan al juzaafah 
—dengan dhamah huruf jim— artinya engkau menjual sesuatu dan 
membelinya tanpa timbangan atau takaran, lantaran orang-orang sangat 
menggampangkan urusan. Demikian yang dikatakan dalam Ai-Lisan. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4518. Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shalat di atas hewan 
tunggangannya ke mana pun hewan tunggangannya itu menghadap.” 
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4519. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Malik, dari Abu Bakar bin Umar, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat witir di atas unta.” 


“5I8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pengulangan hadits no. 4470. Lihat juga 
hadits no. 4476. 

4519  Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar adalah Ibnu Urnar bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab. Dia orang Madinah yang isigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Al-Laluka'i dan Al Khalili, dan disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dan di dalam 4ts-Tsigar. Dia tidak mempunyai hadits lain dalam kitab 
hadits yang enam kecuali hadits ini, yang terdapat pada Shahih Al Bukhari, 
Shahih Muslim, Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa'i, dan Sunan Ibnu Majah. 
Hal mi sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4t-Tahdzib. 

Hadits ini tertera dalam kitab A4! Muwaththa' yang diriwayatkan oleh Yahya 
bin Yahya (1/145) dengan redaksi yang panjang, yang berisi kisah. 

Juga terdapat dalam A4! Muwaththa' versi Muhammad bin Hasan yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik (148) dengan redaksi yang singkat, 
sebagaimana tertera di sini. Lihat juga hadits no. 4476. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4520. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 

Malik, dari Amr bin Yahya, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, dia 


berkata, “Aku melihat Rasulullah shalat di atas keledai, dan saat itu 
beliau menghadap ke Khaibar.””” 
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4520  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab Al Muwaththa' (1/165). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/195) dan Abu Daud (1/473), 
keduanya rneriwayatkan dari jalur Malik. 

Al Mundziri juga menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa 1. 

Dalam kitab Yun Al Ma'bud dijelaskan mengenai pencacatan hadits ini yang 
dikemukakan oleh Ad-Daruguthi dan yang lain bahwa Amr bin Yahya Al 
Mazni keliru mengenai ucapan Ibnu Umar, "di atas keledai.” Yang benar 
adalah, beliau shalat di atas hewan tunggangannya atau di atas unta. 
Pencacatan ini merupakan suatu kecerobohan, sebab suatu kalimat yang telah 
ditetapkan tidak dapat menafikan yang lain. | 

Amr bin Yahya bin Umarah bin Abi Hasn Al Anshari Al Mazri adalah orang 
yang tsigah. Dia dianggap #sigah oleh Ibnu Sa'd, Abu Hatim, An-Nasa'i, dan 
yang lain. 

Muwajjihun —dengan kasrah huruf jim yang bertasydid— adalah 
menghadap. 

Dikatakan, wajaha ila kadza (dia menghadap ke anu), yakni menghadap. 

Seolah-olah beliau menghadapkan wajahnya atau tunggangannya, atau yang 

lainnya. 

Dalam naskah kode kaaf dinyatakan: Mutawajihun. Redaksi ini sesuai dengan 

riwayat yang ada dalam kitab A! Muwaththa' dan Sunan Abi Daud. Adapun 

redaksi yang tertera di sini, sesuai dengan yang tertera dalam Shahih Muslim. 

Lihat juga hadits no. 4518. 


Musnad Imam Ahmad — 


4521. Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab 
menyedekahkan seekor kuda di jalan Allah secara sembunyi-sembunyi, 
lalu dia menemukan kuda itu dijual. Dia kemudian bertanya kepada Nabi 
SAW tentang (hukum) membeli kuda itu (kembali). Nabi SAW 
menjawab, “Janganlah engkau mengambil kembali apa yang telah 
engkau sedekahkan””W 
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4522. Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila istri salah seorang di antara kalian meminta izin 
kepadanya untuk datang ke masjid, maka janganlah dia melarangnya 


Ibnu Umar berkata, “Istri Umar bin Khaththab selalu shalat di 
masjid. Umar kemudian berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau 
mengetahui apa yang aku sukar'. Istri Umar menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak akan berhenti sampai engkau melarangku .” 


“Ibnu Umar berkata, “Umar bin Khaththab kemudian ditikam saat 
istrinya berada di dalam masjid.” 2 


4521 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh para pemilik kitab 


hadits yang enam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (2076). 
Lihat juga hadits terdahulu dalam Musnad Umar, (hadits no. 166, 258, dan 
281) serta Musnad Ibnu Az-Zubair (hadits no. 1410). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (2/291) dari 
jalur Yazid bin Zurai', dari Ma'mar, dari Az-Zukri, dan (9/295) dari jalur 
Sufyan, dari Az-Zuhri, akan tetapi Al Bukhari hanya meriwayatkan hadits 
yang berstatus marfu'. Dia tidak menyebutkan kisah istri Umar. 

Al Hafizh telah menyinggung tambahan redaksi yang ada dalam Musnad 
Ahmad ini di dalam kitab A! Fath, tepatnya pada bagian pertama. 


4522 


-— Musnad Imam Ahmad 
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4523. Abdul A'la menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya,- bahwa- Nabi SAW mendengar Umar 
bersumpah, “Demi Ayahku.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan (nama) bapak- 
bapak kalian. Apabila salah seorang | di antara kalian bersumpah maka 
hendaknya bersumpah dengan (nama) Allah, atau dia hendaknya diam.” 


Umar berkata, “Aku tidak pernah bersumpah lagi setelah itu, baik 

mean yo puan (sumpah) anna PN Nana sa 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi yang singkat 
(1219) dari jalur Sufyan, dari Az-Zuhri. Tadi telah dikemukakan pengertian 
hadits ini, yaitu di dalam Musnad Umar (hadits no. 283), namun dengan 
sanad yang terputus. | 

4523  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim) dan yang lain, sebagaimana dijelaskan dalam kitab A! Muntaga 
(4862). Hadits semakna telah dikermukakan dari riwayat Abdullah bin Umar, 
dari ayahnya yaitu Umar, pada hadits no. 112 dan 241. 
Hadits seperti hadits ini juga telah dikemukakan dari riwayat Ibnu Abbas dari 
Umar, pada hadits no. 214 dan 240. Lihat juga hadits no. 329. 
Hadits seperti hadits ini juga akan dikemukakan pada hadits no. 4548 dan 
4593. 


Musnad Imam Ahmad — 


4524. Abu Ma'mar Sa'id bin Khutsaim menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah menceritakan kepada kami dari Salim bin Abdullah, dia 
berkata, “Apabila Ayahku, Abdullah bin Umar, mendatangi seorang laki- 
laki, sementara dia hendak bepergian, maka Ayahku berkata kepada 
lelaki itu, “Mendekatlah engkau, sampai aku mengucapkan perpisahan 
kepadamu, sebagaimana Rasulullah mengucapkan perpisahan kepada 
kami', Ayahku kemudian berkata, “Aku menitipkanmu kepada Allah, 
yakni agamamu, amanahmu, dan akhir dari amalanmu?.” "24 
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4525. Abdurrahman —maksudnya Ibnu Mahdi— menceritakan 
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang menjual buah sampai nampak 
kematangannya. Beliau melarang (hal itu) kepada penjual dan pembeli. 
Beliau juga melarang bepergian dengan membawa Al Our'an ke tanah 
musuh, karena dikhawatirkan ia akan diambil oleh musuh.” 





4529 Sanad hadits ini shahih. Hanzhalah adalah Ibnu Abi Sufyan bin Abdurrahman 

Al Jumahi. Dia orang yang isigah. 
. Waki' dan Ahmad berkata, “Dia adalah perawi tsigah tsigah.” 

Ibnu Ma'in berkata, “(Dia orang yang) isigah dan dapat dijadikan hujjah.” 
Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab Al! Kabir (2/1/42). Hadits 
ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/243 dan 244) dari Ismail bin Musa Al 
Fazari, dari Sa'id bin Khutsaim dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits (ini) hasan shahih gharib dari jalur ini, dari hadits Salim bin 
Abdullah.” 
Pensyarah kitab Sunan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud, An-Nasa'i, Hakim dalam Shahih-nya dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya.” 

4525  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab 4! Muwaththa' 
sebanyak dua hadits, 2/123 dan 2/5. Pengertian kedua hadits ini telah 
dikemukakan pada hadits no. 4493 dan 4507. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4526. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
melarang (nikah) syighar.” : 
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4527. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki melaknat istrinya dan 





4525  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab 41 Muwarhtha' (2/69). 
Imam Malik menambahkan pada akhir hadits, “Syighar adalah seorang laki- 
laki mengawinkan anak perempuannya (kepada orang lain) dengan syarat 
orang lain itu mengawinkannya kepada anak perempuannya, tanpa ada mahar 
di antara keduanya.” 

As-Suyuthi berkata dalam Syarah-nya, “Asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak tahu 
apakah penafsiran itu dari ucapan Nabi SAW, Ibnu Umar, Nafi', atau Malik". 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam kitab 4! Ma 'rifah. Al 
Khathib dan yang lain berkata, “Itu adalah ucapan Malik yang dia 
sambungkan ke matan (teks) hadits yang marfu'. Hal itu dijelaskan oleh Ibnu 
Mahdi, Al Oa'nabi, dan Muhariz bin Aun dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad." 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Pendapat yang telah diseleksi menyatakan 
bahwa ucapan tersebut adalah ucapan Malik. Hal itu dijelaskan oleh Yahya 
bin Sa'id Al Oaththan dari Ubaidulllah bin Umar, dia berkata, “Aku berkata 
kepada Nafi”, "Apakah (nikah) syigkar itu?" Dia kemudian menyebutkan 
ucapan tersebut',” 

Apa yang dikatakan oleh Al Hafizh itu merupakan pendapat yang shahih, 
sebab pada hadits no. 4692 akan dijelaskan riwayat Yahya dari Ubaidullah, 
bahwa dialah yang bertanya kepada Nafi”. 

Hadits no. 4592 ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana dijelaskan 
pada hadits no. 3500. 

Penulis kitab 4! Muntaga berkata, “Akan tetapi At-Tirmidzi tidak 
menyebutkan tafsir syighar, sedangkan Abu Daud menjadikan tafsir syighar 
sebagai bagian dari ucapan Nafi.” 


Musnad Imam Ahmad — 


meniadakan (nasab) anaknya. Rasulullah SAW kemudian memisahkan di 
antara keduanya, lalu beliau menetapkan (nasab) anak tersebut kepada 
ibunya.”927 
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4528. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah melarang muzabanah. 
Muzabanah adalah membeli buah (kurma mengkal yang masih berada di 
atas pohonnya) dengan (imbalan atau alat penukar) buah kurma yang 
sudah matang, dengan ukuran (yang sudah ditentukan), dan (membeli) 
buah anggur (yang masih berada di pohonnya) dengan (imbalan atau alat 
penukar) buah anggur yang sudah kering, dengan ukuran (yang sudah 
ditentukan). 2 
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4529. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari 


Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW pernah merajam seorang laki- 
laki Yahudi dan seorang perempuan Yahudi. “2 





4527 Sanad hadits ini shakih. Hadits ini terdapat dalam kitab A4! Muwathrha' 
(2/90). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab 4! Muntaga (3764). Lihat hadits terdahulu (no. 4477 dan 4693). 

4528 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada juga telah dikemukakan dari riwayat 

Ayyub, dari Nafi” pada hadits no. 4490. Di sana kami telah menyinggung 

riwayat ini. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits yang panjang, yang 

terdapat dalam kitab A4! Muwaththa (3/38). 

Hadits ini juga telah dikemukakan dengan redaksi yang panjang dari jalur 

Ayyub, dari Nafi', yaitu hadits no. 4498. 


4529 


— Musnad Imam Ahmad 


3. 


PE Ke pap yeh Sa -$0oy. 
PA ai da Ai Jae Ip DSB PL oi da 
4530. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Malik, dari 


Abu Bakar bin Umar, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW melakukan shalat witir di atas unta.“ 
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4531. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
melarang menjemput barang dagangan sampai ia dilempar ke pasar. 
Beliau juga melarang meninggikan harga barangan dengan tujuan 
mengelabui orang lain. Beliau bersabda, “Janganlah sebagian di antara 
kalian menjual di atas penjualan kepada sebagian yang lain.” Apabila 
perjalanan beliau tergesa-gesa, maka beliau menjamak antara shalat 
Maghrib dengan shalat Isya." 


52  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4519 dengan sanad 

yang tertera di sini. 

4331  Sanad hadits ini shahih. Pada hakikatnya hadits ini terdiri dari empat hadits: 
(1) larangan menjemput barang dagangan (sebelum dilempar ke pasar), (2) 
larangan meninggikan harga barangan dengan tujuan mengelabui orang lain, 
(3) larangan sebagian mereka menjual di atas penjualan kepada sebagian yang 
lain, dan (4) menjamak dua shalat. Hadits yang pertama tidak aku temukan 
dalam kitab Al! Muwaththa'. Adapun ketiga hadits lainnya, terdapat dalam 
kitab A! Muwaththa', yaitu hadits no. 2/170-171 serta 1/161. 

Kendati demikian, hadits pertama dan kedua diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Al Hasan secara sekaligus dalam kitab A! Muwarththa -nya dari Malik 
(335-336). Makna hadits teraklur telah dikemukakan pada hadits no. 4472. 
Lihat hadits terdahulu pada Musnad Ibnu Abbas (no. 2313 dan 3482) dan 


Musnad Imam Ahmad — 
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4532. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Naf?', dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW menebang pohon kurma bani An-Nadhir 
dan membakarinya). “” 
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4533, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Al 
Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
shalat bersama Nabi SAW di Mina sebanyak dua rakaat.” "2 


Musnad Ibnu Mas'ud (no. 4096). Lihat juga kitab 4! Muntaga (2840, 2843, 
dan 2844). 
Mengenai An-Najsy —dengan fathah huruf nun dan sukun huruf jim—, Ibnu 
Al Atsir berkata, “Yaitu (seseorang) memuji-muji barang agar (orang lain) 
menginginkannya, tertarik terhadapnya, atau meninggikan harganya, padahal 
orang yang memuji-muji itu tidak berniat membeli barang tersebut. 
' “Tujuannya adalah menjerumuskan orang lain ke dalam muslihat itu. Makna 
asal kata ini adalah memalingkan binatang buas dari satu tempat ke tempat 
yang lain. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim) dengan tambahan redaksi pada bagian akhirrrya, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (4280). 
Ibnu Katsir mengutip hadits ini di dalam tafsirnya (8/283) dari sini. Ibnu 
Katsir berkata, “Hadits yang serupa dengan hadits ini diriwayatkan oleh 
kedua pemilik kitab hadits Shahih (Al Bukhari dan Muslim) dari riwayat 
Musa bin Ugbah.” 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits yang diriwayatkan oleh 
Al Bukhari (2/464) dari jalur Nafi' dan (3/407) dari jalur Abdullah bin 
Abdullah bin Umar. 


4532 


4533 


— Musnad Imam Ahmad 
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4534. Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthab 


menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Umar wudhu tiga kali tiga kali, dan 
dia menyandarkan perbuatan itu kepada Rasulullah. 
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4535. Al Walid menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi' (budak 
Ibnu Umar), bahwa Ibnu Umar mendengar suara seruling penggembala, 





Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/193) dari jalur Salim bin Abdullah 
bin Umar, juga dari jalur Nafi”, serta dari jalur Hafsh bin Ashim. Mereka 
semua meriwayatkan dari Ibnu Umar. Nanti akan dikemukakan hadits yang 
panjang seperti riwayat Al Bukhari, yaitu pada hadits no. 4652. 

4534  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini disinggung oleh At-Tirmidzi (1/52) dengan 
ucapannya, “Dalam bab (ini).” 
Pensyarah kitab Sunan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban dan yang lain.” Namun aku tidak menemukan hadits ini dalam 
kitab Majma' Az-Zawa 'id. 
Pada hadits no. 3526 telah dikemukakan hadits yang diriwayatkan dari Rauh, 
dari Al Auza'i, yaitu hadits Ibnu Umar yang menjelaskan tentang wudhu tiga 
kali-tiga kali, juga hadits Ibnu Abbas yang menjelaskan tentang wudhu sekali 
basuhan-sekali basuhan. 


Musnad Imam Ahmad — 


kemudian dia memasukkan kedua jari (tanganjnya ke kedua telinganya 
dan membelokkan untanya dari jalur (yang ditempuh). Dia berkata, 
“Wahai Nafi”, apakah engkau mendengar (suara itu)?” Aku menjawab, 
“Ya.” Dia meneruskan (perjalanannya) sampai aku berkata, “Tidak.” Dia 
kemudian meletakkan kedua tangannya dan mengembalikan untanya ke 
jalur (semula). Dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
mendengar suara seruling penggembala dan beliau melakukan seperti 


ini »4535 





4535 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/434) dari 
jalur Al Walid bin Muslim dengan sanad yang tertera di sini, Namun Abu 
Daud berkata, “Hadits ini munkar.” 

Dalam kitab “Aun 4! Ma'bud tertera: Demikianlah yang dikatakan oleh Abu 
Daud, akan tetapi dia tidak mengetahui alasannya (hadits ini) munkar. 
Pasalnya para periwayat hadits ini adalah orang-orang yang #sigah semuanya. 
Selain itu, hadits ini juga tidak bertentangan dengan riwayat orang-orang 
yang tsigah. 
As-Suyuthi berkata, "Al Hafizh Syamsuddin bin Abdil Hadi berkata, “Hadits 
ini dianggap dha'if oleh Muhammad bin Thahir, dan Muhammad bin Thahir 
mengomentari sosok Sulaiman bin Musa, “Sulaiman bin Musa meriwayatkan 
hadits ini sendirian'. Padahal kenyataannya tidak seperti yang dia katakan, 
sebab Sulaiman adalah orang yang haditsnya hasan. Selain itu, dia pun 
dianggap tsigah oleh lebih dari satu orang imam.” 
Perkataan Al Hafizh Syamsuddin bin Abdil Hadi itu diperkuat oleh Maimun 
bin Mahran dari Nafi'. Riwayat Maimun bin Mahran dari Nafi' ini terdapat 
dalam Musnad Abu Ya'la. Juga diperkuat oleh Muth'im bin Al Migdad Ash- 
Shan'ani dari Nafi'. Riwayat Muth'im bin Al Migdad Ash-Shan'ami dari 
“Nafi” ini terdapat dalam kitab Ath-Thabrani. Inilah dua komentar yang 
memperkuat Sulaiman bin Musa. 
Aku katakan, penyataan yang menunjukkan bahwa Sulaiman bin Musa tsigah 
telah dikemukakan pada hadits no. 1672. Kendati demikian, di sini kami ingin 
menambahkan bahwa Sulaiman bin Musa pernah disanjung oleh gurunya, 
yaitu Atha' bin Abi Rabah. Atha' bin Abi Rabah berkata, “Pemimpin kaum 
muda Syam adalah Sulaiman bin Musa.” 
Az-Zuhri berkata, “Sulaiman bin Musa lebih hafizh daripada Makhul.” 
Ibnu Sa'd berkata, “(Sulaiman bin Musa adalah orang yang) tsigah. Dia 
pernah disanjung oleh Ibnu Juraij.” 
Dengan demikian, pengingkaran Abu Daud terhadap hadits ini adaldah suatu 
kesalahan. Hadits ini akan dikemukakan lagi pada hadits no. 4965. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4536. Al Walid menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, bahwa Yahya bin Abi Katsir menceritakan 
kepadanya, bahwa Abu Oilabah menceritakan kepadanya dari Salim bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Api akan muncul dari Hadhramaut, (atau: di 
Hadhramaut), lalu ia akan menggiring manusia'. Kami berkata, “Ya 
Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Beliau 


menjawab, 'Kalian harus ke Syam?“ ! 
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4537. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Abu Bakar 

bin Ubaidullah bin Umar menceritakan kepadaku dari kakeknya, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
makan maka dia hendaknya makan dengan tangan kanannya, dan 
apabila dia minum maka dia hendaknya minum dengan tangan 


4536  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/226) dari 
jalur Syaiban An-Nahawi, dari Yahya bin Abi Katsir. At-Tirmidzi berkata, 
“(Hadits ini) hasan shahih gharib dari hadits Ibnu Umar.” 


Musnad Imam Ahmad — 


kanannya, (karena) sesungguhnya syetan makan dengan tangan kirinya 
dan (juga) minum dengan tangan kirinya” “7 
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4538. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, 
“Pakaian apa yang boleh dipakai oleh orang (yang sedang) ihram?” — 
Sufyan berkata suatu ketika, “Apa yang harus ditinggalkan oleh orang 
yang sedang ihram?'— Beliau menjawab, “Dia tidak boleh memakai 
kemeja panjang (gamis), burnus, celana panjang, serban, pakaian yang 
tersentuh oleh waras dan za'faran, dan sepasang khuf, kecuali orang 
yang tidak menemukan sepasang sandal. Barangsiapa tidak dapat 
menemukan sepasang sandal maka hendaknya memakai sepasang khuf 
dan memotongnya hingga lebih rendah dari kedua mata kaki Ssi 


4537  Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Ubaidillah bin Abdillah bin Umar 
adalah orang yang £sigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa (3/109) 
dari Ibnu Syihab, yaitu Az-Zuhri. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim (2/135) dari jalur Sufyan, 
dari Az-Zuhri, dan dari jalur Malik, dari Az-Zuhri. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan At- 
Tirmidzi menyatakan bahwa hadits ini shahih, sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab A1 Muntaga (4680). 

4538  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4482 dan perpanjangan 
hadits no. 4456. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4539. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 


dari ayahnya, bahwa dia pernah melihat Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
dan Umar berjalan di depan jenazah.” 





4339  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/137) dari 
jatur Sufyan bin Uyainah dan yang lain, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (3/137) dari jalur Ibnu Uyainah. 

Matik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' (1/224) dari Az-Zuhri, 
bahwa Rasulullah....dengan status mursal. 

— At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Az-Zubri, dengan status mursal. At-Tirmidzi berkata, “Demikianlah Ibnu 
Juraij, Ziyad bin Sa'd, dan yang lain meriwayatkan hadits Ibnu Umar (ini) 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, seperti hadits Ibnu Uyainah. 

Ma'mar, Yunus bin Yazid, Malik, dan para hafizh lain meriwayatkan dari Az- 
Zuhri, bahwa Nabi SAW pernah berjalan di depan jenazah. 

Seluruh ahli hadits menilai bahwa hadits yang berstatus mursal dalam 
masalah ini (jenazah) adalah hadits yang paling shahih. Abu Isa (At-Tirmidzi) 
berkata: Aku juga mendengar Yahya bin Musa berkata: Aku mendengar 
Abdurrazzag berkata: Ibnu Al Mubarak berkata, "Hadits Az-Zuhrn dalam 
riwayat yang mursal ini lebih shahih daripada hadits Ibnu Uyainah." 

Ibnu Al Mubarak berkata, "Menurutku Ibnu Juraij mengambil hadits ini dari 
Ibnu Uyainah.” 

Dalam syarah kitab 4! Muwaththa' karya As-Suyuthi dinyatakan: Ibnu Abdul 
Bar berkata, "Demikianlah, hadits ini dalam kitab A1 Muwaththa" adalah 
hadits mursal menurut para periwayatnya. Namun ada sekelompok periwayat 
yang menyambungkan sanad hadits ini dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari 
Salim, dari ayahnya. Di antara para periwayat tersebut adalah Yahya bin 
Shalih Al Wahazhi, Abdullah bin Aun, dan Hatim bin Salim Al Gazaz. Hadits 
ini juga disambungkan sanadnya oleh sekelompok periwayat yang #sigah dari 
para sahabat Ibnu Syihab. Diantaranya adalah Ibnu Uyainah, Ma'mar, Yahya 
bin Sa'id, Musa bin Ugbah, anak dari saudara laki-laki Ibnu Syihab, Ziyad 
bin Sa'd, Abbas bin Al Hasan Al Harani, dengan perbedaan di antara 
sebagian mereka atas sebagian lainnya. Setelah itu, menisbatkan riwayat 
mereka." Aku (As-Suyuthi berkata, "Riwayat Ibnu Uyainah dicantumkan oleh 
para pemilik kitab hadits yang empat (dalam kitab hadits mereka)." 
Merupakan suatu hal yang jelas bahwa bersambungnya sanad hadits ini 
merupakan tambahan dari perawi tsigah, bahkan dari beberapa perawai isigah 
dan tambahan ini adalah tambahan yang dapat diterima. 

Dalam kitab '4un 4l Ma'bud dinyatakan: Ali bin Al Madini berkata kepada 
Ibnu Uyainah, "Wahai Abu Muhammad, orang-orang berbeda denganmu 
dalam hadits ini." Abu Muhammad menjawab, "Aku telah berusaha 


Musaad Imam Ahmad — 


ui, aa g ana ga SAN Na Da Bab -tot: 
Al tokuntan ta ale DI Ito MI 
OA JG TN aT Aa Mana SU Ol SOP Sg KA 


# Pn Ii 


3 J3 . P 
na Kl, 83 bag dh OS UV Ap ea 35 En Tar 
z7 4 ap S3 Ta, 


4540, Sufyan menceritakan Ki kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahu ketika beliau 
memulai shalat, ketika hendak ruku, dan setelah mengangkat kepala dari 
ruku (i'tidal).” 


Pada kesempatan lain Sufyan menyebutkan teks riwayat, "Ketika 


beliau mengangkat kepalanya (dari ruku).” Ungkapan yang banyak 
diucapkan adalah, "Setelah beliau mengangkat kepalanya dari ruku beliau 
tidak mengangkat (kedua tangannya) di antara dua sujud.” 
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mendapatkan keyakinan kepada Az-Zuhri, (dan) dia telah berulang kali 
menceritakan (hadits ini) kepadaku, hingga aku tidak dapat menghitungnya. 
Dia terus mengulanginya dan menjelaskannya. Aku mendengar dari 
mulutnya, dari Salim, dari ayahnya.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Hazm juga memastikan ke-shahik-an hadits ini. Ini 
merupakan sebuah kebenaran. Lihat hadits no. 3585 dan 4110. Di antara bukti 
yang menunjukkan bahwa hadits ini telah disambungkan sanadnya adalah 
hadits no. 4939 dan 4253. 

440 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik (1/97) dari Az- 
Zuhri dengan redaksi yang panjang. Riwayat Malik akan dikemukakan pada 
hadits no. 4674. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (845 dan 846). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4541. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW melarang menjual tsamr (kurma 
yang masih ada di atas pohon) dengan (harga) famr (buah kurma yang 
sudah matang). 
Sufyan berkata, “Seperti inilah yang kami hafal, “Buah tsamr 
(kurma yang masih ada di atas pohon) dengan tamr (buah kurma keringy'. 


Taid bin Tsabit (kemudian) mengabarkan kepada mereka bahwa 
Rasulullah memberikan keringanan pada Gual-beli) ariyah.” 4 
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4542. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 


menjamak antara shalat Men dengan Isya jika perjalanan beliau 
menyita tenaga.” 4? 
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4541 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4490, Lihat juga 
hadits no. 4528. 

452 Samad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4472 dan sebagian 
hadits no. 4531. 


Musnad Imam Ahmad — Lsas| 


4543. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang binatang 
yang boleh dibunuh oleh orang-orang yang sedang ihram? Beliau 
menjawab, (Ada) lima (binatang) yang tidak ada dosa bagi orang yang 
membunuhnya di tanah haram, yaitu (1) kalajengking, (2) tikus, (3) 
burung gagak, (4) burung rajawali, dan (5) anjing galak.” 
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4544. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kesialan itu terdapat pada 
tiga (perkara): (1) kuda (kendaraan), (2) wanita, dan (3) rumah.” 


.  Sufyan berkata, “Sesungguhnya kami hanya menghafalnya 
(kesialan) dari Salim.” Maksud Sufyan adalah “kesialan”. ““ 


45 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4461. 

“4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/45) dari 
jalur Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Salim, dan pada 9/118 dari jalur Malik, dari 
Az-Zuhri, dari Hamzah dan Salim, yang keduanya merupakan putra Abdullah 
bin Umar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/19) dari jalur Malik, jalur Yunus, 
jalur Sufyan bin Uyainah, dan jalur Shalih, yang mereka semua meriwayatkan 
dari Az-Zuhri, dari Hamzah dan Salim. Juga dari jalur Ugail bin Khalid, jalur 
Abdurrahman bin Ishag, dan jalur Syu'aib, yang mereka semua meriwayatkan 
dari Az-Zuhri, dari Salim. 

Al Hafizh berkata dalam kitab Al Fath (6/45), “At-Tirmidzi mengutip dari 
Ibnu Al Madim dan Al Humaidi, bahwa Sufyan pernah berkata kepada 
mereka, 'Az-Zubri tidak meriwayatkan hadits ini kecuali dari Salim'. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Imam Ahmad dari Sufyan, 
“Sesungguhnya kami hanya menghafainya dari Salim'. (Yang dimaksud oleh 
Al Hafizh dengan 'nya' adalah kalimat yang terdapat di sini, tepatnya pada 
akhir hadits fdi atas)). Akan tetapi pembatasan ini (maksudnya pembatasan 
bahwa Sufyan hanya mengambil kalimat tersebut dari Salim) tertolak, sebab 
Imam Malik juga pernah menceritakannya dari Az-Zuhri, dari Salim dan 
Hamzah, yang keduanya merupakan putra Abdullah bin Umar, dari ayah 
keduanya. Sedangkan Imam Malik termasuk hafizh senior, apalagi mengenai 
hadits Az-Zuhri. Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 


(cas) — Musnad Imam Ahmad 








Abi Umar, dari Sufyan langsung. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
At-Tirmidzi dari Ibnu Abi Umar. Hal ini menunjukkan bahwa Sufyan telah 
menarik pembatasannya tersebut.” 

Aku berkata, “Menurutku masalahnya tidak demikian. Pendapat yang tebih 
unggul menurutku adalah pendapat yang menyatakan bahwa Sufyan bin 
Uyainah menerima riwayat Ibnu Abi Dzi'b yang asing, yang Sufyan 
kemudian memasukkan seorang periwayat ke dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b 
ini, yang posisinya berada di antara Az-Zubri dan Salim. Periwayat yang 
dimaksud adalah Muhammad bin Zubaid bin Gunfudz, sebagaimana 
dikatakan oleh Al Hafizh pada awal pembicaraan mengenai hal ini. Dengan 
demikian, Sufyan ingin menguatkan riwayatnya bahwa dia menghafal kalimat 
tersebut dari Az-Zuhri, dari Salim secara langsung. Hal itu diperkuat oleh 
riwayat Syu'aib yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari dari Az-Zuhri, dia 
berkata, 'Salim bin Abdullah mengabarkan kepadaku' Ini merupakan 
pentahgigan yang detil." 

Adapun korektor Musnad Ahmad naskah Al Halabiyah, hal ini tidak pernah 
terlintas dalam benaknya: Dia menduga perkataan Sufyan pada akhir hadits 
itu disebabkan oleh perbedaan redaksi hadits. Oleh karena itu, dia 
menetapkan kata: »»2) pada matan hadits: p134)!. Setelah itu dia menetapkan 


kata itu (ex!) pada perkataan Sufyan yang terakhir: e Ji, Dia menduga 
Sufyan membedakan antara kedua riwayat dengan menambahkan huruf alif 
pada kata yang pertama (es! ), sehingga kata ini pun keluar dari bahasa 
Arab, sebab dalam bahasa Arab itu tidak ada sesuatu yang bernama p' 34. 
Pada sebagian riwayat. yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari, Shahih 
Muslim, dan yang lain tertera: Jika kesialan itu terdapat pada sesuatu, maka ia 
terdapat pada rumah, wanita, dan kuda (kendaraan)." . 

Makna Asy-syu 'm sudah ma'ruf. Asal huruf wawu (pada kata Asy-Syum) 
adalah huruf hamzah. Namun Ibmi Al Atsir menyebutkannya pada: » 3 5. 
Ibnu Al Atsir berkata, "Maksudnya, jika ada sesuatu yang tidak disukai dan 
dikhawatirkan akibatnya, maka ia terdapat pada tiga (perkara). Dalam hal ini 
perlu dimaklumi bahwa menetapkan kesialan khusus pada ketiga perkara ini 
hanya karena tujuan untuk mementahkan keyakinan bangsa Arab dalam hal 
ramalan, yaitu meramal dengan menggunakan burung, kijang, atau binatang 
lainya yang ada dari arah kanan atau kiri. Beliau bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian mempunyai rumah yang tidak disenangi 
menempatinya, atau seorang istri yang tidak disenangi hidup bersamanya, 
atau seekor kuda yang tidak disenangi berhubungan dengannya, maka 
hendaklah dia melepaskan semua itu, yaitu dengan pindah dari rumah itu, 
menceraikan wanita itu, dan menjual kuda itu.” 

Menurut satu pendapat, kesialan rrmah adalah karena rumah itu sempit dan 
tetangganya tidak baik, kesialan perempuan adalah karena dia tidak dapat 
melahirkan seorang anak, dan kesialan kuda adalah karena ia tidak dapat 
digunakan untuk berperang. Pada awalnya, huruf wawu yang ada pada kata 
asy-syuum adalah huruf kamzah. Akan tetapi huruf ini kemudian dibuat 
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4545. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 


dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang terlambat 
menunaikan shalat Ashar (adalah) seperti (orang) yang dikurangi 


keluarga dan hartanya. 


»4545 





4545 


ringan dibaca, sehingga ia harus ditukarkan kepada huruf wawu. Hal itu 
sering dilakukan terhadapnya, agar ia tidak diucapkan dengan menggunakan 
huruf hamzah. Oleh karena itu, kami menetapkan huruf hamzah itu di dalam 
hadits ini. Al Hafizh telah menguraikan hal ini secara panjang lebar dalam 
kitab Al Faith, tepatnya pada penafsiran dan penjelasan mengenai hadits ini. 
Lihat juga hadits no. 1554. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh para pemilik kitab 
hadits yang enam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (556). 
Lihat hadits mendatang, yaitu hadits no. 4621. 

Tentang wurira —dengan bentuk kalimat fi'i! yang tidak disebutkan fa 'il-nya 
(kata kerja pasif)—- Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya, dikurangi.” 
Dikatakan, watartuhu (aku mengurangi sesuatu), jika aku menguranginya. 
Sehingga, seolah-olah engkau menjadikan sesuatu itu berkurang, padahal 
dulunya adalah banyak. 

Menurut satu pendapat, kata wutira berasal dari kata a! wirr, yaitu kejahatan 
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik berupa pembunuhan, 
perampasan, maupun penawanan. Dengan demikian, orang yang terlambat 
menunaikan shalat Ashar diserupakan dengan orang yang kekasihnya 
dibunuh atau dirampas. 

Ahluhu wa maaluhu (keluarga dan hartanya): Lafazh al ah! dan al maai 


. diriwayatkan boleh berharakat nashab dan boleh pula berharakat rafa' 


Barangsiapa menashabkan kedua lafazh tersebut maka telah menjadikan 
keduanya sebagai maf'ul kedua bagi Jlafazh wutira, dan mereka 
menyembunyikan maf'ul (pertama) bagi f''/ yang tidak disebutkan fa'il-nya, 
yang maful yang pertama ini kembali kepada orang yang terlambat 
menunaikan shalat Ashar. Adapun orang-orang yang me-rafa'-kan kedua 
lafazh tersebut, mereka tidak menyamarkan maf'ul (pertama) bagi ff'i! yang 
tidak disebutkan fa 'ii-nya itu. Mereka menempatkan lafazh al ah! dan al maa! 
tersebut pada posisi maf'ul bagi fi'il yang tidak disebutkan fa'ilnya, sebab 
mereka (keluarga dan harta) adalah diberikan musibah dan diambil atau 
dikurangi (oleh Allah). Jadi, barangsiapa mengembalikan kekurangan itu 
kepada orang (yang terlambat menunaikan shalat Ashar), maka mereka akan 
menashabkan lafazh ad! aki dan al maal. Sementara orang yang 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4546. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya dalam bentuk riwayat —-Salim berkata—, “Ayahku 
menyampaikan (sanad hadits ini) kepada Nabi SAW, Janganlah kalian 
meninggalkan api (menyala) di rumah-rumah kalian ketika kalian akan 
tidur” 78 
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4547. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata, “Seorang lelaki bermimpi bahwa malam lailatul 
gadar adalah malam kedua puluh tujuh atau malam kesekian atau 
kesekian. Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Menurutku mimpi kalian 


itu tepat, maka carilah lailatul gadar pada sepuluh hari terakhir (bulan 
Ramadhan), yakni pada malam-malam ganjil” "1 
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mengembalikan kekurangan itu kepada keluarga dan harta, berarti me-rafa '- 
kan lafazh al ah dan al maal.” 

4546  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4515. 

4547  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4499. Akan tetapi di 
sana dinyatakan, “Pada tujuh hari terakhir (bulan Ramadhan). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4548. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri yang 
mendengar Salim (menceritakan) dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
mendengar Umar berkata, “Demi Ayahku, dan demi Ayahku.” Rasulullah 
SAW kemudian bersabda, “Sesungguhnya Allah melarang kalian 
bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian.” 
Umar berkata, “Demi Allah, setelah itu aku tidak pernah 


bersumpah (lagi), baik menyebutkan (sumpah) maupun 
Pe au Henti 
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4549. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa 


memelihara anjing —kecuali anjing untuk berburu atau menjaga 
fernak— maka pahalanya dikurangi setiap hari sebanyak dua girath.””8 
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1548  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4523, Kalimat “Demi 
Allah" tertera dalam Musnad Ahmad cetakan Al Halabiyah sebanyak dua 
kali, namun kami menetapkan berdasarkan apa yang tertera dalam Musnad 
Ahmad cetakan Al Kataniyah. 

459 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasaman hadits no. 4479. 


— Musnad Imam Ahmad 


4550. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Tidak boleh iri 
kecuali dalam dua hal: (1) (iri terhadap) seorang lelaki yang diberikan 
Al Our'an kemudian dia mengamalkannya pada sepanjang malam dan 
siang, dan (2) (iri terhadap) seorang lelaki yang diberikan harta 


kemudian dia menginfakkannya dalam kebenaran di sepanjang malam 


dan siang”.” “2 
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4551. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau berdasarkan “Sesungguhnya Bilal 
akan mengumandangkan adzan pada waktu malam, maka makan dan 
minumlah kalian sampai Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan 
adzan.” 3 


5 . 
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58 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 
dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib 
(2/208). 

Hadits senada telah dikemukakan pada hadits Ibnu Mas'ud, tepatnya hadits 
no. 3651 dan 4109. 

(531 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik datam 
kitab Al Muwaththa' (1/95-96) dari Az-Zuhri. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/179) dari jalur Laits, dari Az- 
Zuhri. 

Pensyarah Sunan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim.” 

Hadits senada telah dikemukakan pada hadits Ibnu Mas'ud (3654, 3717, dan 
4147). 
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4552. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menjual 
seorang budak dan budak itu mempunyai harta, maka hartanya menjadi 
milik penjual, kecuali pembeli mensyaratkan (harta budak itu untuk 
dirinya). Barangsiapa menjual pohon kurma yang telah dikawinkan 
maka buahnya menjadi milik penjual, kecuali pembeli mensyaratkan 
(buahnya untuk dirinya)“ 
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4553. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, “Barangsiapa di antara kalian datang 
pada hari Jum'at maka dia hendaknya mandi”? 
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4554. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, bahwa dia mendengar seorang lelaki menasihati saudaranya 


1882  Sanad hadits ini shahih. Mengenai penjual pohon kurma yang merupakan 
bagian dari hadits ini, telah dikemukakan pada hadits no. 4502. 
Hadits ini secara keseluruhan diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (2849). 

“39 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4466. 


.— Musnad Imam Ahmad 


tentang perasaan malu. Lelaki itu berkata, “Malu itu sebagian dari 
iman,” 
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4555. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata, "Nabi SAW menetapkan migat. Beliau bersabda 
dalam suatu kesempatan, 'Tempat ihram untuk penduduk Madinah 
adalah dari Dzul Hulaifah, tempat ihram untuk penduduk Syam adalah 
dari Juhfah, dan tempat ihram untuk penduduk Najd adalah dari Oarn'.” 
Ayah Salim (Ibnu Umar) berkata, “Disebutkan kepadaku, namun 


aku tidak mendengarnya, “Penduduk Yaman itu berihram dari 
Yalamiam'.” 3 
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4556. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila istri salah 


58  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh pemilik kitab hadits 
yang enam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ar-Targhib wa At-Tarhib 
(3/253). 

4388  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4455, Orang yang 
berkata, “Disebutkan kepadaku, namun aku tidak mendengarnya,” adalah 
Ibnu Umar. Maksud Ibnu Umar adalah, dia tidak mendengar tempat ihram 
penduduk Yaman dari Rasulullah, akan tetapi dia mendengarnya dari 
sebagian sahabat, dari Rasulullah SAW. 


Musnad Imam Ahmad — 


seorang di antara kalian meminta izin kepadanya untuk datang ke 
masjid, maka janganlah dia melarangnya.” "5 
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4557. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bunuhlah oleh 
kalian ular, dan ular yang di punggungnya terdapat dua garis putih dan 
ular yang terpotong. ekornya, Wii membutakan penglihatan dan 
menggugurkan janin '. 


Ibnu Umar selalu membunuh setisp ular yang ditemukannya. Abu 
Lubabah atau Zaid bin Al Khaththab pernah melihatnya sedang mengusir 
ular. Dia kemudian berkata (kepada Ibnu Umar), “Sesungguhnya 
(perintah membunuh ular itu) terlarang bagi ular-ular yang biasa 
ditemukan di rumah-rumah.” 


3  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4522. 

1597 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/535) dari 
Musaddad, dari Sufyan, berikut sanadnya. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 

. Timudzi, dan Ibnu Majah.” 

Mengenai lIafazh zaa ath-tufyatain —dengan dhamah huruf #ha yang tidak 
bertitik dan sukun huruf fa—, Ibnu Al Atsir berkata, “Makna asal ath-thufyah 
adalah khaushah al magal. Bentuk jamaknya adalah thufaan —dengan 
dhamah huruf iha dan fathah huruf fa yang ber- tanwin—. Kedua garis yang 
ada di punggung ular itu disamakan dengan dua dari sekian khaushah al 
magal.” 
Al abtar adalah semua hewan yang terpotong ekornya dari bagian mana pun. 
Ibnu Manzhur berkata dalam kitab Ai-Lisan (5/99), “Ular yang terpotong 
ekornya adalah ular yang disebut dengan syetan, ekornya pendek, dan 
tidaklah seseorang melihatnya kecuali ia akan melarikan diri, serta tidaklah 
orang hamil melihatnya kecuali dia akan keguguran. Ular ini dinamakan al 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4558. Sufyan bin Uyaynah membacakan kepadaku, “Az-Zuhri 
(mencentakan) dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 


abtar karena ekornya yang terpotong, seolah ekor itu memang dipotong dari 
tubuhnya.” | ' | 

Mengenai lafazh yaltamisaani al bashar, Al Khaththabi berkata dalam kitab 
al ma'aalim (4/157), “Dikatakan ada dua pendapat (mengenai maksud) 
kalimat ini: pertama, kedua ular ini dapat membutakan dan menghilangkan 
penglihatan. Hal ini terjadi karena kelebihan yang dimiliki kedua ular ini jika 
pandangannya bertemu dengan pandangan manusia. Menurut satu pendapat, 
maknanya adalah, kedua ular ini dapat menghilangkan penglihatan dengan 
patukan dan gigitannya. Mengenai badits ini, ada sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Umamah, “Sesungguhnya kedua ular ini dapat 
menghilangkan penglihatan dan menggugurkan apa yang ada dalam perut 
kaum perempuan'. Penafsiran ini memperkuat penafsiran yang pertama.” 

Abu Lubabah adalah Ibnu Abdul Mundzir, seorang sahabat yang terkenal, 
sedangkan Zaid bin Al Khaththab adalah saudara Urnar dan paman Abdullah 
bin Umar. Demikianlah nama yang diriwayatkan dalam riwayat ini dengan 
adanya unsur keraguan (mengenai sosok yang pasti). 

Hadits iri diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/248-249) dari jalur Hisyam dari 
Ma mar, dari Az-Zuhri, namun dia hanya menyebutkan nama Abu Lubabah 
tanpa ada perasaan ragu. Al Khaththabi berkata, “Abdurrazzag berkata dari 
Ma'mar, Abu Lubabah atau Za:d bin Khathab kemudian melihatku." Hal ini 
diperkuat oleh Yunus, Ibnu Uyainah, Ishag A1 Kalabi, dan Az-Zubaidi. 
Shalih, Ibnu Abi Hafshah, dan Ibnu Mujammal berkata dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, Abu Lubabah dan Zaid bin Khathab kemudian 
melihatku.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/252-253) dari jalur Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ibnu Umar. Dalam hadits ini dinyatakan: Aku kemudian 
bertemu dengan Abu Lubabah.” 

Setelah ita, Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur Jarir bin Hazim, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, Al Bukhari hanya menyebutkan nama Abu 
Lubabah. 

Dzawaat al buyut yakni utar-ular yang biasa ditemukan di rumah-rumah. 
At-Tirmidzi (2/348) berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata, 
“Sesungguhnya ular yang makruh dibunuh adalah ular yang indah seperti 
perak, dan jalannya pun tidak berkelak-kelok.” 


Musnad Imam Ahmad — 


bersabda, “Janganlah (salah seorang di antara kalian) memakan daging 
hewan Kurbannya lebih dari tiga (hari). Lea 
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4559. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zukri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW ditanya, 
“Bagaimana seseorang shalat pada malam hari?” Beliau menjawab, 
Hendaklah salah seorang di antara kalian shalat dua rakaat-dua rakaat. 
Apabila dia khawatir Subuh (tiba) maka dia hendaknya melakukan shalat 
witir satu rakaat 7“ 


“di ”. 
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4560. Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepadaku, dia mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 
SAW melarang menjual dan menghibahkan hak wala””.” 8 


4558  Sanad hadits ini shahih. Hadits yang seperti ini diriwayatkan oleh Muslim 
(2/120) dari jalur Laits dan Dhahak bin Utsman, dari Nafi', dari Ibnu Umar. 
Juga dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. 
Hadits ini diriwayatkan dan dianggap shahih oleh At-Tirmidzi (2/360) dari 
jalur Laits, dari Nafi”. . 
Al Bukhari meriwayatkan hadits yang Jain seperti hadits ini (10/24) dari jalur 
anak saudara Ibnu Syihab, dari pamannya (Ibnu Syihab), dari Salim, dari 
ayahnya. Lihat hadits no. 1186, 1192, 1235, dan 4319. 
Lihat 4r-Risalah karya Asy-Syafi'i yang telah kami tahgig (658-673). 
Tambahan kalimat, “Satah seorang di antara kalian diambil dari naskah 
Musnad Ahmad kode kaaf. 

4559  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4492. 

j Nisbat budak yang telah dimerdekakan kepada mantan tuannya dan hak 
untuk mewarisinya. Penerj. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4561. Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian menemui kaum yang diadzab itu, kecuali 
kalian akan menangis. Tapi jika kalian tidak akan menangis, maka 
janganlah kalian menemui mereka. Sesungguhnya aku khawatir kalian 
akan tertimpa oleh sesuatu yang telah menimpa mereka.” 1 





4560  Sanad hadits ini shahih. Abdulah bin Dinar adalah mantan budak Ibnu Umar. 
Dia seorang tabi'in yang tsigah dan shahih haditsnya, sebagaimana dikatakan 
oleh Inam Ahmad. 

Imam Ahmad juga berkata, “Nafi' lebih dewasa daripada Abdullah bin Dinar. 
Abdullah tsabt pada dirinya, akan tetapi Nafi' lebih kuat darinya.” 

Abdullah bin Dinar adalah guru Imam Malik. Imam Malik banyak 
meriwayatkan hadits darinya dalam kitab AI Muwaththa'. Sulaiman Ats- 
Tsauri dan Sufyan Uyainah juga meriwayatkan hadits darinya. 

Sufyan dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Uyainah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik (2/9) dari Abdullah bin Dinar. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh pemulik kitab hadits yang enam, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (3334). 

4861 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/443 dan 
8/288) dari jalur Malik bin Abdullah, dari Abdullah bin Dinar. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (8/95) dari jalur Ma' mar, dari 
Az-Zukri, dari Salim, dari ayahnya. 

Hadits yang seperti hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/95) dari jalur 
Ismail bin Ja'far dari Abdullah bin Umar, dan dari jalu Yunus dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dari Salim, dengan redaksi yang panjang. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur 
(4/104), dan dia hanya menisbatkannya kepada Al Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, dari Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih. Dia tidak 
menyebutkan Musnad Ahmad bin Hanbal, dan tidak pula Shahih Muslim. 
Kaum yang diadzab tersebut adalah Ashabul Hijr di perkampungan kaum 
Tsamud. Rasulullah melarang mereka dengan larangan ini ketika para sahabat 
berangkat menuju perang Tabuk. Lihat Tarikh Ibnu Katsir (5/10-11). 


Musuad Imam Ahmad — 
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4562. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, ia berkata “Nabi SAW ditanya tentang biawak, beliau 
menjawab, “Aku tidak memakannya, (tapi) aku (pun) tidak 
mengharamkannya 70 
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4563. Sufyan menceritakan kepada kami: Aku mendengar (hadits 
ini) dari Ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila orang-orang Yahudi membacakan salam kepadamu, 
sesungguhnya mereka akan berkata, (Semoga) kebinasaan atas kalian' 
Oleh karena itu, katakanlah, "Juga bagimu!" 


Suatu ketika beliau bersabda, “Jika orang-orang Yahudi 
membacakan salam kepada kalian maka katakanlah, "Juga bagi kalian!” 
karena sesungguhnya mereka berkata, “Semoga) kebinasaan atas 
kalian 8? 


Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah dikemukakan tadi, yakni hadits 
no. 4497. Kami juga telah menyinggung takkrij ini di sana. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitab 4! Muwaththa' (3/132) dari Abdullah bin Dinar. 

Hadits seperti in: juga dirrwayatkan oleh Abu Daud (4/519) dari jalur Abdul 
Aziz bin Muslim, dari Abdullah bin Dinar. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidz1, dan An- 
Nasa'i, sebagaimana dijelaskan di dalam kitab "Aur Al Ma'bud dari Al 
Mundziri. 


5 


8 


— Musnad Imam Ahmad 
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4564. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila kalian 
bertiga maka janganlah dua orang (di antara kalian) berbisik tanpa 
(melibatkan) orang yang ketiga.” 


Suatu ketika Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
melarang dua orang lelaki berbisik tanpa (melibatkan) orang yang ketiga, 
jika mereka (berjumlah) tiga orang.” 
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4565. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW melakukan bai'at agar 
mendengar dan taat. Beliau kemudian bersabda, “Pada hal yang kalian 


#21 


sanggupi . 
Suatu ketika Ibnu Umar berkata, “Beliau kemudian mendiktekan 
kepada salah seorang di antara kami, “Pada hal yang engkau 


sanggupi. AO 


"64 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4450. 

16?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik (3/147) 
dari Abdullah bin Dinar. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/94) dari jalur Syu'bah, dari 
Abdullah bin Dinar. Al Mundziri menisbatkan hadits ini kepada Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. 


Musnad Imam Ahmad — 


: ar Bem ana - ey Ba Wa 5 aa 33 - 
PN Na ta Cah Ju totd 3 MS Ok Gas -£011 
Tn ' Naa 21 £ NG 5 1, , '6y,h Ka Sore 2.0 
AL Dad) 2 elang de AI ala ah Kang JB PS ep 
2. 25..”, cai AS ebi GA 
OP & ON OR 
4566. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, "Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Penjual dan pembeli mempunyai hak 


khiyar selama mereka belum berpisah, atau (selama) jual-beli itu 
(bukanlah) jual-beli yang mempunyai hak khiyar.”0 
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4567. Sufyan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, Ibnu 
Umar (mendengar dan melihat) anak dari anaknya yaitu Abdullah bin 
Wagid (mengulurkan sarungnya, lalu Abdullah bin Umar berkata 


kepadanya), “Wahai Anakku, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak akan melihat orang yang menarik sarungnya karena sifat 


sombong.” 8! 


4566  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4484. 

467  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4489. 
Zaid bin Aslam mendengar hadits ini dari Abdullah bin Umar. 
Adapun ucapan Zaid bin Aslam, “anak dari anakUmar, yaitu Abdullah bin 
Wagid,” perlu diketahui bahwa demikianlah perkataan yang tertera pada dua 
naskah asal. Perkataan itu merupakan perkataan yang tidak lengkap atau salah 
tulis. Mungkin asal perkataan tersebut adalah, “Ibnu Umar mendengar (dan 
melihat) anak dari anaknya, yaitu Abdullah Wagid (mengulurkan sarungnya), 
(lalu dia Abdullah bin Umar berkata, “Wahai Anakku..." Hal ini 
sebagaimana terlihat jelas dari alur pembicaraan, juga sebagaimana yang 
dapat dipahami dari perkataan Al Hafizh dalam kitab 4! Fath (10/216-217). 
Al Bukhari meriwayatkan riwayat yang marfi' dari hadits ini dari jalur 
Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Dinar, dan Zaid bin Aslam. Mereka 
mengabarkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak 


. — Musnad Imam Ahmad 





akan melihat orang yang mengulurkan pakaian (yang menutupi bagian 
bawah tubuh)nya karena sifat sombong." 

Al Hafizh berkata: Daud bin Oais meriwayatkan riwayat Zaid bin Aslam, dari 
Ibnu Umar, dengan tambahan kisah Zaid bin Aslam berkata: Ayahku 
mengutusku kepada Ibnu Umar. Aku kemudian berkata (kepada Ibnu Umar), 
“Apakah aku boleh masuk?” Ibnu Umar mengenali suaraku, maka dia 
berkata, “Ya Anakku. Jika engkau datang kepada suatu kaum maka 
ucapkanlah (olehmu), “As-salaamu “alaikum (semoga keselamatan bagi 
kalian)'. Jika menjawab (salam)mu, maka tanyakanlah (olehmu), “Apakah aku 
“boleh masuk?”,” Setelah itu Ibnu Umar melihat inaknya (tepatnya cucunya) 
mengulurkan sarungnya. Lalu dia berkata, 'Angkattah sarungmu! 
Sesungguhnya aku pernah mendengar..." Zaid bin Aslam kemudian 
menyebutkan hadits tersebut. 

Hadits ini (maksudnya hadits yang diriwayatkan oleh Daud bin Gais) juga 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Al Humaidi secara keseluruhan dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Zaid bin Aslam, seperti hadits tadi (sanad hadits no. 
4568). 

Hadits ini (yang diriwayatkan oleh Daud bin Oais) dikemukakan secara 
lengkap oleh Al Humaidi, namun dikemukakan secara ringkas oleh Imam 
Ahmad. Keduanya menyebutkan bahwa nama anak itu adalah Abdullah bin 
Wagid bin Abdullah bin Umar. 

Hadits ini (yang diriwayatkan oleh Daud bin Oais) juga diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari jalur Ma'mar, dari Zaid bin Aslam: Aku mendengar Ibnu 
Umar...." 

Setelah itu Imam Ahmad menyebutkan hadits ini (hadits yang diriwayatkan 
Daud bin Oais) tanpa kisah yang ada di sini, akan tetapi dia menambahkan 
kisah Abu Bakar yang terdapat pada bab setelahnya, dan kisah lain milik Ibnu 
Umar yang akan disinggung dua bab setelahnya. 

Hadits Nafi' diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Ayyub, Laits, dan 
Usamah bin Zaid. Mereka semua meriwayatkan dari Nafi”. Muslim berkata, 
"Seperti hadits Malik." Mereka menambankan (redaksi) dalam hadits itu, 
"Hari Kiamat." 

Aku (Al Hafizh Ibnu Hajar) katakan: Tambahan redaksi ini juga terdapat 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh para periwayat dalam kitab AI! 
Muwathiha , dari Malik juga. Redaksi tambahan itu pun dicantumkan oleh 
Abu Na'im dalam hadits yang diriwayatkan dari jalur Al Oa'nabi. 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'1 meriwayatkan hadits dari jalur Ayyub, dari Nafi”. 
Dalam hadits yang mereka riwayatkan ini terdapat tambahan redaksi yang 
berhubungan dengan bagian bawah pakaian perempuan (maksud Al Hafizh 
adalah hadits no. 4489). 

Hadits Abdullah bin Dinar diriwayatkan oleh Imam Almad dari jalur Abdul 
Aziz bin Muslim, dari Ibnu Umar. Dalam hadits ini tertera redaksi, "Pada 
Hari Kiamat." Demikian pula dalam riwayat Salim dan yang lain dari Ibnu 
Umar, sebagaimana dijelaskan pada bab setelahnya. 

Ucapan Al Hafizh itu menunjukkan bahwa perkataan (Zaid bin Aslam) yang 
ada di sini kurang lengkap. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4568. Sufyan menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah masuk ke dalam masjid bani 
Arr bin Auf, yaitu Masjid Ouba. Beliau kemudian shalat di sana, lalu 
orang-orang Anshar menemuinya untuk menyalaminya. Saat itu Shuhaib 


turut masuk bersama beliau (ke dalam majsid). Aku (Ibnu Umar) 
bertanya kepada Shuhaib, “Apa yang diperbuat oleh Rasulullah apabila 





Aku kira naskah yang tertera dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal adalah 
seperti naskah yang tertera pada kedua naskah asal ini (naskah Al Kataniyah 
dan Al Halabiyah). Oleh karena itu, Al Hafizh tidak menyebutkan teks 
riwayatnya, tapi hanya menyebutkannya secara ringkas dan hanya 
menyinggungnya. Adapun riwayat Daud bin Oais yang telah disinggung oleh 
Al Hafizh pada awal pembicaraan akan dikemukakan dalam kitab Musnad 
Ahmad bin Hanbal pada hadits no. 4884. 

Abdullah bin Wagid bin Abdullah bin Umar adalah seorang tabi'in senior 
yang tsigah. Imam Malik pernah melihatnya, sebagaimana Ibnu Umar 
mengingkari perbuatan ini (menarik sarung) kepada cucunya, sesungguhnya 
dia pun mengingkari perbuatan ini kepada orang lain. Hal ini akan dijelaskan 
pada hadits no. 5050, 5327, dan 6152. 

Hadits marfu' dari riwayat Malik yang disinggung oleh Al Hafizh terdapat 

dalam kitab Al Muwaththa' (3104), tapi di sana tidak ada tambahan kisah 
yang ia sebutkan. Boleh jadi itu bukanlah riwayat Yahya bin Yahya. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim (2/155-156) dengan sanad banyak 
dari jalur Malik dan lainnya. Agar pembahasan ini lebih lengkap, maka kami 
menyinggung semua Nomor riwayat untuk hadits ini yang terdapat dalam 
kitab Al Musnad, apalagi Al Hafizh sudah menyinggung sebagiannya. 
Nomor-nomor riwayat hadits ini adalah no. 5014, 5038, 5055, 5057, 5173, 
5188, 5248, 5340, 5351, 5352, 5377, 5439, 5460, 5535, 5776, 5803, 5816, 
6123, 6150, 6203, 6204, 6340, dan 6442. 


— Musnad Imam Ahmad 


beliau disalami?” Shuhaib menjawab, “Beliau memben isyarat dengan 
tangannya”.” 

Sufyan berkata: Aku kemudian berkata kepada seorang lelaki, 
"Tanyakankanlah kepada Zaid, 'Apakah engkau mendengar hadits ini dari 
Abdullah?" Aku segan untuk menanyakan hadits ini kepadanya.” Orang 
itu kemudian berkata (kepada Zaid), "Wahai Abu Usamah, (apakah) 
engkau mendengar hadits ini dari Abdullah bin Umar?" Zaid menjawab, 
"Adapun aku, sesungguhnya aku telah melihat Abdullah bin Umar, dan 
aku pun telah berbicara kepadanya.” | 
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4569. Sufyan bin Unaiyah menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Kaisan menceritakan kepada kami dari Salim, dari ayahnya, ia berkata 
“Apabila Rasulullah SAW kembali dari perjalanan haji, umrah, atau 
berperang, maka beliau naik ke tempat yang mendaki dari permukaan 
tanah, lalu membaca, “Laa ilaaha illallahu wahdah, laa syariika lah, lahu 
al mulku wa lahu al hamdu, wa huwa alaa kulli syai'in gadiir. 
shadagallahu wa'dah, wa nashara '“abdah, wa hazama al akzaaba 
wahdah aayibuun insya allah, taa'ibuun, “aabiduun, lirabbina 
haamiduun'" (Tidak ada tuhan (yang hak) selain Allah seorang, tiada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Allah telah membenarkan janji-Nya, 


18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/177), Ibnu 
Majah (1/165) dan Ad-Darami (1/316). Mereka semua meriwayatkan dari 
jalur Sufyan bin Uyainah, dari Zaid bin Aslam. Akan tetap mereka tidak 
menyebutkan ucapan Sufyan, “Aku berkata kepada seorang lelaki....” 


Musnad. Imam Ahmad — 


menolong hamba-Nya, dan mengalahkan kelompok-kelompok itu 
seorang diri. (Kami adalah) orang-orang yang kembali jika Allah 
menghendaki, orang-orang yang bertobat, orang-orang yang beribadah 
(kepada Allah), (dan) kepada Tuhan kami (kamil memuji). 


s1 


“hi 


“8. 
OS J6 Ie PT Gi ogah PO Ma Wa -—£0Y. 


: PN Ni ea js 


S1 do dl Pa JP Ud OK 3 Sedih 2d Tab 2 


app Vga) de W Io KAU AG oa) ea 
dam 


“ 
Pu 


4570. Sufyan menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari 
Salim, dia berkata, “Ibnu Umar pernah berkata, "Gurun pasir imlah 
(tempat) mereka pernah berdusta kepada Rasulullah? Demi Allah, Nabi 
SAW tidak pernah berihram kecuali dari masjid (Dzul Hulaifah)'.” 


» 


1:9  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4496, tepatnya seperti 
hadits itu. Aujaa adalah mendaki dan naik. 

1579  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(2368). 

Masjid yang dimaksud adalah masjid Dzul Hulaifah, sebagaimana dijelaskan 
pada sebagian riwayat hadits ini, baik yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari 
dan Shahih Muslim, maupun dalam kitab-kitab lainnya. 

Asy-Syaukani berkata (5/35-36), “Gurun pasir ini terdapat di atas kedua tanda 
Dzul Hulaifah bagi orang yang datang dari (arah) lembah." 

Demikianlah keterangan yang disebutkan oleh Abu Ubaid Al Bakri dan yang 
lain. Oleh karena itu, apabila disebutkan Ihram dari gurun pasir kepada Ibnu 
Umar, maka dia mengingkari hal itu. Dia berkata, "Gurun pasir tempat 
mereka berdusta kepada Rasulullah?" Maksud Ibnu Umar, "Jika berdasarkan 
pada ucapan kalian, maka beliau berihram dari sana. Sesungguhnya beliau 
berihram dari masjid Dzul Hulaifah." 

Ibnu Umar menyinggung ucapan Ibnu Abbas yang terdapat dalam Shahih Al 
Bukhari: Beliau menunggang untanya hingga ketika unta itu berada di tengah 
gurun pasir, beliau berihram. Ibnu Umar, juga hadits Anas yang telah 
disebutkan dalam bab ini. 

Dusta yang dimaksud adalah pengabaran tentang sesuatu yang bertentangan 
dengan kejadian yang terjadi sebenarnya, meskipun hal itu dilakukan tanpa 
adanya unsur kesengajaan. Lihat hadits terdahulu pada Musnad Ibnu Abbas 
(no. 2296, 2528, 3149, dan 3525). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4571. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari 
Abu Salamah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
ditanya tentang shalat malam? Beliau kemudian menjawab, “Shalat 
malam itu) dua rakaat-dua rakaat. Apabila engkau khawatir Subuh (tiba) 
maka lakukanlah shalat witir sebanyak satu rakaat”! 


0 


Gl ena It Paid Hi jp oa Gia - -£0vY 


aa je Ap kasa AI pa le ia AN yh pr 
KAI -an KA In O ash “13 ce Cui Vsg Yi ibu 


4572. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Labid, dari 
Abu Salamah, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar (menceritakan) 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah orang-orang Arab 
menguasai nama shalat kalian. Ingatlah, sesungguhnya shalat itu adalah 
shalat Isya, dan sesungguhnya mereka memasuki malam yang sudah 
gelap dengan (mengandangkan) unta (mereka)', (atau: dengan berpaling) 
dari unta (mereka) “7 


“II Samad hadits ini shahih. Ibnu Abi Labid adalah Abdullah. Abu Salamah 
adalah Ibnu Abdurrahman bin Auf. Hadits ini ulangan hadits no. 4559. 

4572  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, An-Nasa'i, dan 
Tbnu Majah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (589). 
Yu 'timuun, dalam kitab An-Nihayah dinyatakan: Al Azhari berkata, "Para 
pemilik ternak di pedalaman (baru) akan mengistirahatkan dan 
mengandangkan untanya ke dalam kandangnya pada atamah malam, yakni 
gelap malam. Dahulu orang-orang Arab menamakan shalat Isya dengan shalat 
Atamah. Nama ini diambil dari nama waktu untuk mengandangkan unta. 
Rasulultah kemudian melarang para sahabat mengikuti orang-orang Arab itu, 
dan menganjurkan mereka berpegang teguh kepada nama yang digunakan di 
dalam syariat.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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4573. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar dan Hisyam, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW ditanya 
tentang biawak, kemudian beliau menjawab, “Aku tidak memakannya, 
(tapi) aku.tidak mengharamkannya.” 
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4574. Sufyan menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, Ibnu Umar berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar. Ketika melihat beliau, aku 
segera memasuki masjid kemudian duduk. Aku tidak mendengar (beliau 
berkhutbah) sampai beliau turun (dari atas mimbar). Aku kemudian 
bertanya kepada orang-orang, “Apa yang dikatakan oleh Rasulullah? 
Mereka menjawab, “Beliau melarang bejana duba (bejana yang terbuat 
dari pohon yang buahnya seperti labu. Penj) dan bejana muzaffat (bejana 


9 Hadits ini diriwayatkan dengan dua sanad: (1) Sufyan dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar. Sanad ini mutashil dan shahih. (2) Hisyam dari 
ayahnya. Menurutku, pendapat yang kuat adalah sanad Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, yaitu Urwah bin Zubair. Dalam hal ini, Sufyan bin Uyainah 
mendengar hadits mi dari (1) Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, secara 
mutashil, dan juga dari (2) Hisyam bin Urwah, dari ayahnya (Urwah bin 
Zubair) secara mursal, sebab Sufyan tidak menyebutkan nama sahabat yang 
meriwayatkan hadits ini, yaitu Urwah. Hadits ini ulangan hadits no. 4562. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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4575. Sufyan menceritakan kepada kami, Muslim bin Abi Maryam 
menceritakan kepadaku dari Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi, dia 
berkata, “Aku shalat di samping Ibnu Umar, lalu aku membalik-balikkan 
kerikil. Dia kemudian berkata, “Janganlah engkau membalik-balikkan 
kerikil, (karena) sesungguhnya perbuatan tersebut bersumber dari syetan. 
Akan tetapi, (lakukanlah) sebagaimana aku pernah melihat Rasulullah 
SAW melakukannya. Beliau menggerakkan kerikil itu seperti ini.” 





4574 Sgnad hadits ini shahih, akan tetapi hadits ini termasuk hadits mursa! sahabat, 
sebab Ibnu Umar menyebutkan secara tegas bahwa dia tidak mendengar 
hadits ini dari Rasulullah, akan tetapi hanya diberitahukan oleh sebagian 
sahabat yang hadir (di masjid pada waktu itu). 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Malik (3/55) dari Nafi”. 

Hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/128) dari jalur Malik, dan 
dia meriwayatkannya dari jalur yang lain dari Nafi. 

Hadits ini telah dikemukakan pada hadits no. 4465 dari jalur Nafi”, dari Ibnu 
Umar, “Rasulullah SAW melarang...." Ibnu Umar tidak menyebutkan bahwa 
dia mendengar hadits ini, dan dia pun tidak menyebutkan bahwa dia tidak 
memperdengarkannya (kepada orang lain). 

Hadits seperti hadits ini pun diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Abu 
Az-Zubair, “Dia mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
melarang bejana jar (bejana dari keramik), duba (bejana dari pohon yang 
buahnya seperti buah labu), dan muzaffat (bejana yang dilapisi ter)'.” Dengan 
demikian, diperoleh kepastian bahwa pada mulanya Ibnu Umar tidak 
mendengar hadits ini, kemudian pada kesempatan lain dia mendengarnya dari 
Rasulullah. Oleh karena itu, dia meriwayatkan hadits ini dua kali dalam dua 
kesempatan yang berbeda. Kesimpulannya, walau bagaimana pun, hadits 
mursal dari sahabat itu dapat dijadikan hujjah. 


Musnad Imam Ahmad — 


Abu Abdillah berkata, “Maksudnya sekali sentuhan.” 7 
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4576. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW. bersabda, “Janganlah kalian 
bepergian dengan membawa Al Our'an, (karena) aku khawatir ia akan 
diambil oleh musuh.” 8 
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4577. Aku mendengar Sufyan berkata, “Sesungguhnya dia (Umar) 
pernah bernadzar, yakni (bernadzar) untuk i'tikaf di Masjidil Haram. Dia 
(Umar) kemudian bertanya kepada Nabi SAW (tentang hal itu)? Lalu 
beliau memerintahkannya untuk melaksanakannya .” 

Ditanyakan kepada Sufyan, “Dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Umar pernah bernadzar (untuk i'tikaf di Masjidil Haram)?” 
Sufyan menjawab, “Ya.” 7 


58. Sanad hadits ini shahih. Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi adalah tabi'in yang 
tsigah. Dia dianggap isigah oleh Abu Zur'ah, An-Nasa'i, dan yang lain. Dia 
tidak memiliki hadits lain dalam kitab hadits yang enam kecuali hadits ini. 
Hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim, Sunan Abi Daud, dan Sunan An- 
Nasa 'i, sebagaimana dijelaskan dalam biografinya di dalam kitab A1-Tahdzib. 
Abu Abdillah yang menafsirkan dengan satu kali ucapan adalah Imam 
Ahmad bin Hanbal. 

478  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4507 dan ringkasan 
hadits no. 4525. 

7 Samad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 255. Namun pada 
hadits no. 255 tertulis: Dari Ibnu Umar dari Umar. Oleh karena itu, Imam 
Ahmad menempatkan hadits itu di dalam Musnad Umar. Sementara di sini, 


— Musnad Imam Ahmad 
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4578. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, “Wajib bagi setiap muslim yang 


menginap selama dua malam sedang ia memiliki sesuatu untuk 


diwasiatkan, kecuali wasiatnya ditulis di sisinya” ”“" 
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4579. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mengutus pasukan ke Najd, lalu 
bagian mereka mencapai dua belas unta. Rasulullah SAW kemudian 


melebihkan (jatah harta rampasan) kepada kami (masing-masing) satu 
unta 579 | 


Sufyan meringkas redaksi hadits itu. Pengertian dari hadits di sini sangat 
jelas, yaitu Nabi SAW memerintahkan Umar untuk memenuhi nadzarnya. 

58  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4469. Hanya saja, 

hadits ini mauguf. sedangkan hadits no. 4469 marfu'. Hadits yang marfu' itu 
lebih tsigah. 
Sabda Rasulullah, “Ar yabiita" (untuk bermalam) maksudnya adalah an laa 
yabiita (untuk tidak bermalam). Ungkapan seperti ini banyak dijumpai dalam . 
bahasa Arab. Kata “Jaa' (tidak) tertera dalam syarah Musnad Ahmad bin 
Hanbal naskah kode Kaaf. Namun aku khawatir ini merupakan kesalahan dari 
penyalin atau pembaca hadits. 

4379  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab A4! Muntaga 
(4320). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4580. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, 
dia berkata, “Kami bersama Ibnu Umar di Dhajnan, lalu dia mendirikan 
shalat. Setelah itu dia menyeru, “Ketahuilah, shalatlah kalian di ternpat- 
tempat kalian, (sebab) Rasulullah pernah memerintahkan seseorang untuk 


menyerukan di malam yang hujan atau dingin, "Ketahuilah, shalatlah 
kalian di tempat-tempat kalian! “V 
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4581. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, dia menyampaikan hadits ini kepada Nabi SAW, 
“Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah, kemudian dia berkata, 
Jika Allah menghendaki, maka sesungguhnya dia telah membuat 
pengecualian.” 
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180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4478. 
4881 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4510. 


— Musnad Imam Ahmad 





4582. Sufyan membacakan kepadaku: Aku mendengar Ayyub dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang jual 
beli habal al habalah." ““ 
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4583. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Jud'an, dari 
Oasim bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda pada hari penaklukan Makkah, dan saat itu beliau berada di 
tangga Ka'bah, “Segala puji hanya bagi Allah. Dia telah mewujudkan 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan kelompok- 
kelompok itu seorang diri. Ketahuilah, sesungguhnya (denda) untuk 
orang yang terbunuh secara tidak sengaja namun seperti sengaja, baik 
dengan cambuk maupun tongkat, adalah seratus ekor unta —suatu kali 
beliau bersabda, “(Denda pembunuhan) al mughallazhah (yang 
diperberat) adalah empat puluh ekor unta yang di perutnya terdapat 
anaknya (bunting)—. Sesungguhnya setiap hal yang merupakan 
kebanggaan masa jahiliyah, darah dan pengakuan —suatu kali beliau 
bersabda, “Darah dan harta "—berada di bawah kedua kakiku ini. Kecuali 
(tugas) untuk memberikan air minum kepada orang yang sedang 


Menjual anak dari janin yang dikandung unta, yang janin ini diperkirakan 
berjenis kelamin betina. Penj. 
4582 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4491. 


Musnad Imam Ahmad — 


menunaikan ibadah haji dan memelihara Baitullah. Sesungguhnya aku 
tetap menyerahkannya kepada ahlinya seperti yang telah ada (sejak 
dahulu) "8 


883 Dalam sanad ini ada yang harus ditelusuri secara teliti. Namun yang terkuat 
menurutku, sanad hadits ini shahih. 
Ibnu Jud'an adalah Ali bin Zaid bin Jud'an. Gasim bin Rabi'ah bin Jausyan 
Al Ghathfani adalah seorang tabi'in yang tsigah. Al Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam 4! Kabir (4/1/161). 
Diriwayatkan dari Hasan, bahwa apabila dia ditanya tentang sesuatu yang 
menyangkut nasab (keturunan), Hasan menjawab, “Kalian harus 
menanyakannya kepada Oasim bin Rabi'ah.” 
Ibnu Abi Hatim juga menyebutkan biografinya dalam AI Jarh wa At-Ta dil 
(3//2/110). 
Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Sufyau bin Uyainah —guru Ahmad di 
sini—. An-Nasa'i meriwayatkannya (2/247) dari Muhammad bin Manshur, 
Ibnu Majah (2/71-72) dari Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri, dan 
Daraguthni (hal. 333) dari jalur Ishag bin Abi Israil. Ketiga imam in dari 
Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini. 
Dalam riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Majah terdapat penegasan bahwa Ali bin 
Zaid bin Jud'an mendengar hadits ini dari Gasim bin Rabi'ah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4/310) dari Musaddad, dari 
Abdul Warits, dari Ibnu Jud'an, seperti riwayat Ibnu Uyainah. 
Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini (8/68) dari jalur Abu Daud dengan 
sanad ini. Setelah meriwayatkannya, Abu Daud berkata, “Seperti mi juga 
Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Gasim bin Rabi'ah, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW.” Dia mengisyaratkan kepada sanad yang ada di 
sini dan apa yang kami isyaratkan, bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh 
An-Nasa 'i, Ibnu Majah, dan Daraguthni. 
Akan disebutkan dalam 4! Musnad (no. 4926), bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ali bin Zaid bin 
Jud'an, dari Ibnu Umar. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Daraguthni (333) dari jalur Ishag bin 
Tbrahim, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ali bin Zaid, dari Gasim dari 
Ibnu Umar. 
(Dalam riwayat Ahmad yang akan datang, disebutkan berikut ini: Abdurrazzag 
berkata, “Kadang-kadang dia berkata, “Ibnu Muhammad”, kadang-kadang dia 
berkata, “Ibnu Rabi'ah. Maksudnya, Ma'mar meriwayatkan dari gurunya, 
Ibnu Jud'an, dari Oasim. Oleh karena itu, terkadang dia berkata, “Oasim bin 
Muhammad”, dan terkadang dia berkata, “Oasim bin Rabi'ah”.” 
Ini adalah keraguan dari Ma'mar, namun tidak membuat hadits ini cacat, 
sebab dua perawi yang lain orang yang tsigah. Dua perawi itu adatah Sufyan 
bin Uyainah (yang terdapat dalam sanad ini) dan Abu Al Warits (yang 
terdapat dalam sanad Abu Daud ), seperti yang baru saja kami sebutkan. 
Kedua perawi ini memastikan bahwa dia adalah Oasim bin Rabi'ah. Bahkan 
Ibnu Uyainah menegaskannya —dalam riwayat yang disebutkan oleh An- 


— Musnad Imam Ahmad 


aa ——. 
Nasa'i dan Ibnu Majah— bahwa Ali bin Zaid mendengar hadits ini dari 
Oasim bin Rabi'ah. Ini sudah cukup untuk menepis keraguan orang yang 
merasa ragu. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad —akan disebutkan dalam AI 
Musnad no. 5805— dari Utsman bin Hammad bin Salamah, Ali bin Zaid 
mengabarkan kepada kami dari Ya'gub As-Sadusi, dari Ibnu Umar. Riwayat 
ini telah diisyaratkan oleh Abu Daud dalam As-Sunan (4/310) dengan 
katanya: Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Ya'gub 
As-Sadusi, dari Abdullah bin Arr. 
Demikian juga yang disebutkan oleh Ad-Daraguthni (332), bahwa Hammad 
bin Salamah meriwayatkan dari Ali bin Zaid, dari Ya'gub As-Sadusi, dari 
Abdullah bin Arar. 
Abu Daud dan Ad-Daraguthni menjadikan hadits ini sebagai hadits Abdullah 
bin Amr bin Ash! Menurutku ini adalah kekeliruan dari Abu Daud dan Ad- 
Daraguthni, atau dari sebagian guru mereka yang dari mereka keduanya 
meriwayatkan, sebab keduanya mengomentari hadits ini, namun tidak 
menyebutkan sanadnya kepada Hammad bin Salamah. Selain itu, riwayat Al 
Musnad lebih kuat, sebab Al Musnad disusun berdasarkan urutan sahabat, 
yang hadits ini disebutkan dalam Musnad Abdullah bin Umar bin Khaththab. 
Keraguan hanya datang dari orang yang memang ragu, sebab hadits ini 
diriwayatkan dengan beberapa sanad lain dari Abdullah bin Amr bin Ash. 
Kami akan menyebutkannya sebagai berikut: 
Ahmad meriwayatkan (6533 dan 6552) dalam Musnad Abdullah bin Amr bin 
Ash, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Ayyub: Aku mendengar 
Oasim bin Rabi'ah menceritakan dari Abdullah bin Amr. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh An-Nasa'r (2/247) dari jalur 
Abdurrahman bin Mahdi, Ibnu Majah (2/71) dari jalur Abdurrahman dan 
Muhammad bin Ja'far, dan Ad-Daraguthni (332) dari jalur Abdurrahman. 
Keduanya (yakni Abdurrahman bin Mabdi dan Muhammad bin Ja'far) dari 
Syu'bah dengan sanad ini. 
Abu Daud pernah mengisyaratkan sanad ini, dia berkata, “Ayyub As- 
Sakhtiyani meriwayatkan dari Oasim bin Rabi'ah, dari Ibnu Any. Sanad ini 
shahih dan bersambung. Para perawinya juga para hafizh dan tsigah. 
Bisa jadi Gasim bin Rabi'ah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bin 
Khaththab dan dari Abdullah bin Amr bin Ash. Artinya dia meriwayatkan 
dari dua jalur. Terkadang dari jalur ini dan terkadang dari jalur itu. Bisa jadi 
juga hadits ini adalah hadits Ibnu Amr bin Ash, dan Ali bin Zaid bin Jud'an 
keliru dalam menyebutkan. Dia menyebutkan Ibnu Umar bin Khaththab, 
sebab Ayyub As-Sakhtiyani lebih kuat hafalannya dan lebih teliti daripada 
Ibnu Jud'an. 
Kemungkinan pertama adalah yang lebih kuat menurutku. Inilah dasar hadits 
riwayat Ayyub As-Sakhtiyani dan Ali bin Zaid, karena keduanya tidak ragu 
pada hadits ini dan tidak satu pun para perawi yang berbeda pendapat tentang 
mereka, kecuali perbedaan yang sepele pada beberapa riwayat Ali bin Zaid. 
Hadits ini tsabit (pasti) dan shahih yang bisa jadi hanya dari hadits Abdullah 
bin Ary bin Ash, dan bisa jadi juga dari haditsnya dan hadits Abdullah bin 


Musnad Imam Ahmad — 





Umar bin Khaththab. Kemudian riwayat-riwayat lain berbeda, antara menjadi 
hadits Ibnu Al Ash, menjadi hadits dari salah seorang sahabat, dan menjadi 
hadits mursal. Sanad-sanadnya juga berbeda. 
Abu Daud (4/309-310) meriwayatkan dari jalur Hammad, dari Khalid, dari 
Oasim bin Rabi'ah, dari Ugbah bin Aus, dari Abdullah bin Amr, dan dari 
jalur Wahib, dari Khalid, dengan sanad ini, yang makna haditsnya sama. 
Al Baihagi (8/68) meriwayatkan dari jalur Abu Daud dengan sanad yang 
An-Nasa'i i meriwayatkan (2/247) dari jalur Hammad dari Khalid, yakni Al 
Hidza', dari Oasim bin Rabi'ah, dari Ugbah bin Aus, dari Abdullah. Namun 
'dia tidak menjelaskan apakah dia adalah Ibnu Amr bin Ash atau Ibnu Umar 
bin Khaththab. 
“Ad-Daraguthni (332-333) dari jalur Wahib, dari Khalid, dari das bin 
Rabi'ah, dari Ugbah bin Aus, dari Abdullah bin Arm. 
Dalam satinan Ad-Daraguthni, tercetak Wahib bin Khalid, namun yang benar 
adalah Wahib, dari Khalid, sebab Wahib bin Khalid meriwayatkan dari 
Khalid Al Hidza'. 
Ahmad (15453) meriwayatkan dari Hisyam, Khalid mengabarkan kepada 
kami dari Oasim bin Rabi'ah bin Jausyan, dari Ugbah bin Aus, dari salah 
seorang sahabat Nabi SAW. 
An-Nasa'i (2/247) juga meriwayatkan dari jalur Husyaim, dari Khalid Al 
Hidza', dengan sanad ini. An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur Bisyr bin 
Mufadhdhal dan dari jalur Zaid. Keduanya dari Khalid, dari Gasim bin 
Rabi'ah, dari Ya'gub bin Aus, dari salah seorang sahabat Nabi SAW. 
Ad-Daraguthni (332) juga meriwayatkan dari jalur Yazid bim Zurai' dan Bisyr 
bin Mufadhdhal, keduanya dari Khalid Al Hidza , dengan sanad ini. 
Al Baihagi meriwayatkan dari jalur ini (8/68-69), dari jalur Ad-Daraguthni. 
Semua jalur periwayatan ini dari Khalid Al Hidza', namun riwayat ini juga 
tidak jelas, seperti yang kamu lihat. Kami tidak dapat mernastikan bahwa 
ketidakjelasan ini darinya atau dari para perawi yang meriwayatkan darinya. 
Walaupun begitu, aku menemukan bahwa Al Baihagi meriwayatkan dengan 
sanadnya (8/69) dari Abbas bin Muhammad, dia berkata, “Yahya (yakni Ibnu 
Ma'in) pernah ditanya tentang hadits Abdullah bin Amr ini. Ketika itu 
seorang laki-laki berkata kepadanya, “Sesungguhnya Sufyan mengatakan dari 
Abdullah bin Umar. Yahya bin Ma'in menjawab, “Ali bin Zaid tidak cacat. 
Hadits itu adalah hadits Khalid. Sesungguhnya yang benar adalah Abdullah 
bin Amr bin Ash'.” 
Bila dikatakan bahwa hadits tersebut adalah had:ts Ibnu Amr bin Ash, maka 
sangat diragukan sekali, sebagaimana kami katakan. Bila dikatakan bahwa 
hadits tersebut adalah hadits Khalid Al Hidza maka sangat jauh sekali, 
karena ketidakjelasan riwayat darinya. 
Yahya bin Ma'in adalah seorang imam, hafizh, dan dapat dijadikan pegangan, 
akan tetapi dia tidak menyebutkan sanadnya kepada Khalid Al Hidza' kepada 
kita. Mungkin dia masih mencari yang kuat dalam ketidakjelasan ini. Kita 
akan menerima riwayatnya apabila dia menyebutkan sanadnya pada riwayat 
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ini. Kita tidak akan mengikuti pendapatnya, sementara ketidakjelasan masih 
membentang di hadapan kita. 

Ahmad (15454) juga meriwayatkan dari Husyairo, dari Humaid, dan Gasim. 
Yang jelas itu adalah riwayat mursal. Begitu juga yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i (2/247) dari jalur Sahl bin Yusuf, dari Humaid, dari Gasim, secara 
mursal. 

Ahmad (15455) juga meriwayatkan dari Husyaim, dari Yunus, dari Oasim, 
secara mursal. 

An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur Yunus, dari Hammad, dari Ayyub, 
dari Oasim, secara mursal, dan dari jalar Ibnu Abi Ady, dari Khalid, dari 
Oasim, dari Ugbah, secara mursal. 

Ugbah bin Aus As-Sadusi, yang disebutkan dalam beberapa sanad, adalah 
guru Oasim bin Rabi'ah. Dia seorang tabi'in yang isigah. Dianggap fsigah 
oleh Al Ijli dan Ibnu Sa'ad. Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam 4ts- 
Tsigat. Sebagian perawi menyebutkan: Ya'gub bin Aus. 

Al Baihagi (3/69) meriwayatkan dengan sanadnya kepada Yahya bin Ma'in, 
dia berkata, “Ya'gub bin Aus dan Ugbab bin Aus adalah sama.” 

Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir (4/2/392-393) pada 
nama Ya'gub, dan dia menyebutkan perselisihan tentang namanya. Dia juga 
menyinggung riwayat-riwayat hadits yang telah kami sebutkan. 

Ibnu Abi Hatim juga menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa Ait-Ta dil 
(3/1/308) pada nama Ugbah, dan dia menyebutkan perselisihan tentang 
namanya. Selain itu, dia juga menyebutkan Yahya bin Ma'in. 

Al Hafizh berkata (dalam 4i-Tahdzib, 7/237), “Khalifah bin Khayyath 
mengira bahwa Ugbah dan Ya'gub itu bersaudara.” Ini perkiraan yang 
mendekati kebenaran. 

Kamu dapat melihat dari sanad-sanad yang telah kami sebutkan untuk hadits 
ini, bahwa hadits ini jelas dan shahih dari riwayat Ali bin Zaid bin Jud'an, 
seperti yang ada di sini, dan dari nwayat Syu'bah, dari Ayyub (no. 6533 dan 
6552). Semua riwayat tidak jelas, namun tidak mempengaruhi ke-shahih-an 
hadits, bahkan menambah kekuatannya, sebab berarti hadits ini memiliki 
dasar yang pasti, sekalipun sebagian perawi keliru dalam meriwayatkannya, 
karena ada dua jalur periwayatan yang shahih dan pasti. 

Riwayat-riwayat yang kami sebutkan, sebagian panjang dan sebagian pendek, 
akan tetapi asal hadits adalah satu. 

Al amd al khatha' maksudnya adalah tidak sengaja namun mirip seperti 
sengaja, sebagaimana terdapat dalam beberapa riwayat hadits. 4! khalifah 
adalah unta bunting. Dalam cetakan Al Halabi disebutkan khalifah. Ini jelas 
salah, dan kami telah meralatnya dengan merujuk pada cetakan Al Kataniyah. 
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4584. Sufyan menceritakan kepada kami, dia mendengar Shadagah 
(berkata): Ibnu Umar berkata —dari Nabi SAW—, "Penduduk Najd 
berihram dari Oarn, penduduk Syam (berihram) dari Juhfah, dan 
penduduk Yaman (berihram) dari Yalamlam." Namun Ibnu Umar tidak 
mendengar hadits ini. Ibnu Umar hanya mendengar Nabi SAW 
(bersabda), "Tempat ihram penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah.” 
Mereka bertanya kepada Ibnu Umar, "Penduduk Irak (berihram) dari 
mana?" Ibnu Umar menjawab, "Waktu itu belum ada.” 
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4585. Sufyan menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'iib, 
dari Abdullah bin Ubaidillah bin Umair, dari Ibnu Umar, dia me-rafa - 
kan hadits ini kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya menyentuh kedua 
rukun itu dapat menghapuskan dosa-dosa.” ““ 


1584  Sanad hadits ini shahih. Shadagah adalah Ibnu Yasar Al Maki, orang yang 
tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Daud, dan 
yang lain. 

Dia meriwayatkan hadits imi dari Ibnu Umar, meskipun hal ini tidak tertera 
. dalam kitab 4t-Tahdzib, sebab Shadagah sezaman dengan Az-Zuhri. Selain 
itu, pada hadits no. 5349 dikemukakan riwayat Shadagah Al Maki dari Ibnu 
Umar. 
Shadagah adalah anak paman Muhammad bin Ishag bin Yasar dari pihak 
ayah. Kal ini berbeda dengan keterangan yang terdapat dalam kitab At- 
Tahdzib yang menyatakan bahwa ia adalah suatu hal yang keliru. Pasalnya 
Ibnu Ishag berkata dalam As-Sirah, “Pamanku Shadagah bin Yasar 
menceritakan kepadaku.” Lihat Sirah Tonu Hisyam (664) dan Tarikh Ibnu 
Katsir (4/85). Hadits ini perpanjangan hadits no. 4555. 

4585  Sanad hadits ini shahih. Sufyan bin Uyainah mendengar hadits ini dari Atha'" 
sebelum (hafalan)nya berubah. Namun dia enggan mendengar (hadits) 
darinya, setelah (hapalan)nya berubah. 
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4586. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr 
mendengar Ibnu Umar (berkata), "Kami menggarap tanah orang lain 
dengan imbalan sebagian dari hasilnya, dan kami tidak melihat adanya 
bahaya pada hal itu, sampai Rafi” bin Khadij mengaku bahwa Rasulullah 
SAW telah melarang hal itu, sehingga kami pun meninggalkannya.” “ 
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4587. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata,: Amr 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda kepada kedua orang yang saling me-li'an” , 
“Bagian kalian berdua di tangan Allah. Salah seorang dari kalian pasti 
berbohong. (Oleh karena itu), tidak ada jalan bagimu (suami) untuk 
(rujuk) kepadanya (istrimu)' Sang suami berkata, “Ya Rasulullah, 
(bagaimana dengan) hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak ada harta 
untukmu. Jika engkau benar terhadapnya (istrimu, maka harta) itu 


Hadits ini ringkasan hadits no. 4462. 
“886 Sanad hadits ini shahih. Arnr adalah Ibnu Dinar. 
Hadits ini telah dikemukakan dengan sanad ini pada Musnad Ibnu Abbas (no. 
2087), yang pada bagian hadits-hadits tersebut terdapat tambahan dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas. Lihat juga hadits no. 2598 dan 4505. 
#4 Suami-istri bersumpah ketika si istri dituduh berzina. Suami bersumpah 
bahwa istrinya telah berzina, sementara si istri bersumpah bahwa dirinya 
tidak berzina. Penj. 
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(untuknya), karena engkau telah mendapatkan kehalalan dari 
kemaluannya. (Tapi) jika engkau berdusta kepadanya (istri), maka 
(harta) itu sangat jauh untuk menjadi milikmu.” 
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4588. Sufyan menceritakan kepada kami, Amr menceritakan 
kepada kami dari Abu Al Abbas, dari Abdullah bin Umar —ditanyakan 
kepada Sufyan, “(Apakah hadits ini dari) Ibnu Amr?” Dia menjawab, 
“Bukan, tetapi (dari) Ibnu Umar.”— Ketika Nabi SAW mengepung 
penduduk Tha'if, sementara tak seorang pun dari mereka yang mampu 
(melakukan perlawanan), maka beliau bersabda, “Sesungguhnya kita 
akan pulang besok, insya Allah.” Mendengar hal itu, seakan-akan kaum 
muslim tidak suka, sehinggga beliau bersabda, “Serbulah!” Mereka 
kemudian segera menyerbu, sehingga mereka mengalami banyak cedera. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Sesungguhnya kita akan pulang 


besok, insya Allah.” Kaum muslim pun terlihat senang mendengar hal 
itu, maka Rasulullah SAW pun tersenyum.” 88 


“8? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(3770). 

Tambahan redaksi fahuwa (maka harta itu) diambil dari Musnad Ahmad 
naskah Xaaf (Al Kataniyah) dan dari kitab 4! Muntaga. 

"588 Sanad hadits ini shahih. Amr, guru Sufyan, adalah Tonu Dinar. Dalam cetakan 
Al Halabi termaktub Umar. Ini adalah keliru, kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. Abu Al Abbas adalah seorang penyair 


— Musnad Imam Ahmad 


La Pe an 
buta yang berasal dari Makkah. Nama aslinya adalah Sa'ib bin Farrukh. Dia 
seorang tabi'in yang tsigah. Dianggap tsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan 
An-Nasa'i. Para penulis enam kitab hadits meriwayatkan untuknya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (8/36) dari Ibnu Al Madani 
(10/419) dari Outaibah bin Sa'id, dan (13/379) dari Abdullah bin 
Muhammad. Ketiga orang ini dari Sufyan bin Uyainah, dengan sanad ini. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/62) dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Numair. Semuanya dari Sufyan. 

Dalam Fathul Baari (8/36) Al Hafizh menyebutkan perselisihan tentang 
hadits ini dari Abdullah bin Umar bin Khaththab atau dari Abdullah bin Arnr 
bin Ash. Al Hafizh berkata, “Dalam riwayat Al Kasymaihani (salah seorang 
perawi hadits Shahih Al Bukhari) disebutkan Abdullah bin Amr. Demikian 
juga yang terdapat dalam riwayat An-Nasaft dan Al Ashuli (salah seorang 
perawi hadits shahih Al Bukhari juga). Namun bacaan seperti ini pernah 
dibacakan di hadapan Ibnu Zaid Al Marwazi, maka dia membetulkannya 
dengan dhammah 'ain, yakni menjadi Umar. 

Ad-Daraguthni menyebutkan perselisihan ini, lalu dia berkata, “Yang benar 
adalah Abdullah bin Umar bin Khaththab. Namun yang pertama adalah yang 
benar dalam riwayat Ali bin Al Madani. Begitu juga Al Humaidi dan lainnya 
dari para hafizh sahabat Ibnu Uyainah. 

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari riwayat Ibrahim bin Yasar, salah 
seorang yang selalu bersama Ibnu Uyainah. Orang yang mengatakan dari 
Ibnu Uyainah: Abdullah bin Amr, adalah orang-orang yang terkebelakang 
mendengar dari Uyainah, sebagaimana diperingatkan oleh Hakim. Al 
Humaidi pernah menjelaskan hal ini. Dia berkata dalam musnadnya, dalam 
riwayatnya untuk hadits ini dari Sufyan, Abdullah bin Umar bin Khaththab. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi (dalam 4d-Dala"!) dari jalur 
Utsman Ad-Darimi, dari Ali bin Al Madini, dia berkata, “Sufyan 
menceritakan hadits ini kepada kami tidak hanya satu kali. Dia berkata, 
“Abdullah bin Umar bin Khaththab'. Dia tidak berkata, 'Abdullah bin Arnr bin 
Ash'." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah. Dia 
berkata, “Abdullah bin Umar.” Demikianlah yang diriwayatkan Muslim 
darinya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur lain dari Ibnu Uyainah. 
Di sini dia menambahkan, “Abu Bakar berkata, “Dua kali aku mendengar 
Ibnu Uyainah menceritakan hadits im dari Ibnu Umar.” 

Mufadhdhal Al “Ala'i berkata dari Yahya bin Ma'in: Abul Abbas dari 
Abdullah bin Amr dan Abdullah bin Umar. 

Dalam 4th-Tha 'if. Yang benar adalah Ibnu Umar. Al Hafizh Ibnu Katsir telah 
mengisyaratkan dalam Ar-Tarikh (4/350), perselisihan dalam salinan Al 
Bukhari, dan dia berkata: Muslim meriwayatkan dari hadits Sufyan bin 
Uyainah. Dalam riwayat Muslim termaktub: Dari Abdullah bin Umar bin 
Khaththab. 

Dua orang hafizh, Ibnu Katsir dan Ibnu Hajar, berbeda pendapat tentang yang 
benar dalam Shahih Muslim. Yang terdapat pada cetakan Bulag, cetakan Al 
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4589. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Salim, dari 
ayahnya, dia menyampaikan hadits ini kepada Nabi SAW, “Jika seorang 
budak dimiliki oleh dua orang, lalu salah satu dari keduanya 
memerdekakan bagiannya (dari budak tersebut), maka jika dia orang 
yang mampu, budak itu harus dibeli (olehnya) dengan harga yang tidak 
kurang dan tidak pula (mengandung unsur) kezhaliman, lalu 
dimerdekakan”” “8 





Ista'anah dan dua manuskrip yang ada padaku termaktub: Abdullah bin Amr. 
Inilah yang diceritakan oleh An-Nawawi dalam syarah-nya (12/123). Dia 
menyebutkan bahwa seperti itulah yang ada pada salman Shahih Muslim. 
Dinukil dari Al Gadhi Iyadh: Seperti ini yang terdapat dalam riwayat Al 
Jaludi dan sebagian besar ahli ushul, dari Ibnu Mahan. Barangkali Ibnu Katsir 
menemukan sebuah salinan atau beberapa salinan dari Shahih Muslim, yang 
di sana termaktub: Abdullah bin Umar. | 

Yang jelas mereka semua melupakan riwayat Imam Ahmad di sini, padahal 
dia salah seorang sahabat Ibnu Uyainah yang paling kuat hafalannya, atau 
bahkan yang terkuat di antara mereka. Ibnu Uyainah pernah ditanya, “Ibnu 
Amr?" yakni Ibnu Al Ash. Dia menjawab, “Bukan, tetapi Ibnu Umar.” Yakni 
Ibnu Khaththab. Dengan demikian, tidak ada lagi perselisihan, dan dapat 
dipastikan bahwa orang yang meriwayatkan dengan fathah “ain (yakni Am) 
adalah salah besar, baik dia meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dari 
orang setelahnya, maupun dari para pemilik salinan dua kitab Shahih. 

Kata 'ala syai'in (untuk melakukan perlawanan) adalah tambahan yang 
terdapat dalam cetakan Al Kataniyah. Ini sangat penting untuk kesempurnaan 
ungkapan. Dalam cetakan Al Halabi, ja kaana al muslimun (maka adalah 
orang-orang muslim), ini adalah keliru, dan kami telah meralatnya dengan 
merujuk kepada cetakan Al Kataniyah. 

1589 Sanad hadits ini shahih. Pengertian hadits seperti hadits ini telah 
dikemukakan pada hadits no. 4451. Redaksi hadits ini mirip dengan redaksi 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari (5/107-108), sebab Al Bukhari 
meriwayatkannya dari Ibnu A1 Madini, dari Sufyan, dengan sanad ini. 

Al waks adalah an-nags (kurang), sedangkan asy syathath adalah al jur 
(sewenang-wenang), azh-zhulm (kezaliman, dan jauh dari kebenaran). 
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4590. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ismail 
Asy-Syaibani, ia berkata, “Aku menjual buah yang berada di atas pohon 
kurmaku dengan imblan seratus kurma (matang). Jika buah yang ada di 
atas pohon kurmaku itu lebih, maka itu merupakan keuntungan mereka. 
Tapi jika kurang, maka merupakan kerugian mereka. Aku kemudian 
bertanya kepada Ibnu Umar (tentang hal itu)? Dia menjawab, “Rasulullah 


SAW telah melarang hal itu, dan beliau memberikan di pada 


ariyah'. 4590 
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4591. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Az-Zulri, 

dari Ibnu Umar, di antara keduanya (Az-Zuhri dan Ibnu Umar) terdapat 

Salim, bahwa Nabi SAW selalu shalat dua rakaat setelah shalat 
Jum'at. 291 


8 Sanad hadits ini shahih. Ismail Asy-Syaibani adalah Ismail bin Ibrahim. 
Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya tsigah telah dikemukakan pada 
hadits no. 2368. Hadits dari jalur ini tidak terdapat dalam kitab hadits yang 
enam. Juga tidak terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id. Kendati 
demikian, tadi telah disebutkan hadits yang memiliki pengertian sama dengan 
hadits ini (no. 4490, 4528, dan 4541). Aku kira karena alasan inilah hadits ini 
tidak disebutkan oleh Al Haitsami. 

91 Sanad hadits ini shahih. Adapun ucapan Amr, "Di antara keduanya (Az-Zuhri 
dan Ibnu Umar) terdapat Salim,” maksudnya adalah Az-Zuhri meriwayatkan 
hadits ini dari Salim, dari Ibnu Umar, dan Az-Zuhri tidak meriwayatkan 
hadits ini dari Ibnu Umar secara | 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/370) dari Ibnu Abi Umar, 
dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, dengan hadits yang sama dengan hadits di sini. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibwu Umar hasan shahih.” Hadits ii 
diriwayatkan oleh Abu Daud (1/440) dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, 
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4592. Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Az-Zuhni, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW shalat dua rakaat jika 
fajar telah terbit.” 
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4593. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bertemu dengan 
Umar yang saat itu sedang berada dalam perjalanannya. Waktu itu Umar 
berkata, “Demi Ayahku, demi Ayahku.” Beliau kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan (nama) bapak- 
bapak kalian. Apabila salah seorang di antara kalian bersumpah, maka 
dia hendaknya bersumpah dengan (nama) Allah, atau dia hendaknya 
diam 533 


dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dan Abu Daud menambahkan 
pada akhir hadits, “Di rumah beliau.” 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa 'i, 
dan Ibnu Majah....Dalam hadits At-Tirmudzi tidak ada kalimat, “Di rumah 
beliau'.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim serta lainnya dari jalur 
Nafi”, dari Ibnu Umar. Lihat Kitab 4! Muntaga (1640). Lihat juga hadits 
terdahulu (4506) dan hadits yang akan dijelaskan (4660). 

4392  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4506. Lihat juga 
hadits no. 4660. 

4293 Sanad hadits ini shahih. Ismail bin Umayyah: Penyataan yang menunjukkan 
bahwa dirinya tsigah telah dikemukakan pada hadits no. 1552. Namun di sini 
kami ingin menambahkan bahwa Al Bukhari mencantumkan biografinya 
dalam “kitab Al Kabir (1/1/345-346). Al Bukhari berkata, “Dia mendengar 
hadits dari Nafi', Az-Zuhri, dan Sa'id Al Magburi." 


— Musnad Imam Ahmad 
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4594, Sufyan Wise kepada kami, Ismail bin Umayyah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah mengadakan perlombaan pacuan kuda. Beliau kemudian 
melepaskan kuda-kuda yang telah dipersiapkan dari Hafya dan 
melepaskan kuda-kuda yang belum dipersiapkan dari bukit Wada' 
menuju masjid bani Zuraig.” ““ 
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4595. Sufyan menceritakan kepada. kami, Ayyub bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar berangkat untuk 
melaksanakan umrah, lalu mereka memberitahukan kepadanya bahwa di 
Makkah terjadi sesuatu. Ibnu Umar berkata, “Aku berniat untuk umrah, 


Hadits ini ringkasan hadits no. 4523 dan 4548. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits mi ulangan hadits no. 4487. 


4594 


Musnad Imam Ahmad — - 





jika aku terhalang maka aku akan melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Rasulullah.” 


Dia kemudian berniat untuk umrah. Ketika baru sebentar berjalan, 
dan saat itu dia berada di gurun pasir, dia berkata, “Tidaklah jalur umrah 
itu melainkan jalur haji. Aku memutuskan untuk haji. Aku persaksikan 
kepada kalian bahwa sesungguhnya aku telah memutuskan untuk 
melakukan haji. Sesungguhnya jalur haji adalah jalur Umrah.” 

Dia kemudian tiba di Makkah, lalu thawaf mengelilingi Ka'bah 
sebanyak tujuh putaran, dan (sa'i) di antara Shafa dan Marwah sebanyak 
tujuh. kali. Dia berkata, “Demikianlah aku pernah melihat Rasulullah 
SAW. Beliau mendatangi penjual hewan dan membeli seekor hewan 
sembelihan, lalu menggiring hewan itu bersama beliau.” "5 
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4596. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa, 
dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar mendatangi penjual hewan dan membeli 
hewan sembelihannya. Setelah itu dia berthawaf mengelilingi Ka'bah dan 
(bersa'i) di antara Shafa dan Marwah. Dia berkata, “Aku pemah melihat 
Rasulullah melakukan ini.” 
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4595  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan pengertian hadits no. 4480. 
4596  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits sebelurnnya. 


— Musnad Imam Ahmad 





4597. Sufyan menceritakan kepada kami, Ayyub —yakni Ibnu 
Musa— menceritakan kepada kami dari Nafi”, ia berkata, “Aku 
mendengar lelaki dari bani Salamah bercerita kepada Ibnu Umar, bahwa 
budak perempuan Ka'b bin Malik menggembalakan kambingnya di Sal”. 
Seekor domba dari kambing-kambing yang digembalakan itu sekarat, latu 
budak perempuan itu mengambil batu yang tajam dan menyembelihnya 
dengan batu itu. Ka'b bin Malik kemudian memerintahkan budak 
perempuan itu untuk memakan (daging)nya.”” 





4597 — Sanad hadits ini mungathi” (terputus). Secara zhahir, hadits ini bagian dari 
Musnad Abdullah bin Umar, padahal ia bukan bagian dari Musnad Abdullah 
bin Umar, sebab dalam hadits ini Abdullah bin Umar hanya seorang 
pendengar, karena Malik meriwayatkan hadits ini dalam kitab 4! Muwaththa' 
(2/39) dari Nafi”, dari seorang lelaki Anshar, dari Mu'adz bin Sa'd atau Sa'd 
bin Mu'adz, bahwa budak perempuan Ka'b bin Malik....Hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik ini memiliki pengertian yang sama dengan 
hadits ini. | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/544-5450) dari jalur Ubaidullah, 
“Dia mendengar Ibnu Ka'b bin Malik mengabarkan kepada Ibnu Umar, 
bahwa ayahnya (Ayah Ibnu Ka'b bin Malik) mengabarkan kepadanya (Ibnu 
Ka'h bin Malik), bahwa budak perempuan mereka menggembalakan kambing 
di Sal”, lalu dia melihat seekor domba dari kambing-kambing (yang 
digembalakan) itu hampir mati (sekarat). Budak perempuan itu memecahkan 
sebongkah batu, lalu menyembelih domba itu dengan batu tersebut. Ayah 
Ibnu Ka'b (yaitu Ka'b bin Malik) kemudian berkata kepada keluarganya, 
“Janganlah kalian (memakan daging domba tersebut), sampai aku datang 
kepada Nabi SAW untuk menanyakan hal itu kepada beliau (atau) sampai aku 
mengutus orang yang akan menanyakan (hal itu) kepada beliau'. Setelah itu, 
Ayah Ibnu Ka'b datang kepada Nabi SAW, atau dia mengutus orang kepada 
beliau, Nabi SAW kemudian memerintahkan untuk memakan (daging) domba 
tersebut.” 

Al Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Juwairiyah, dari seorang 
lelaki dari bani Salamah: Abdullah mengabarkan kepada kami, bahwa budak 
perempuan Ka'b bin Malik....Setelah itu Al Bukhari berkata: Laits berkata, 
“Nafi' menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar seorang lelaki 
Anshar mengabarkan kepada Abdullah (bin Umar), dari Nabi SAW, bahwa 
budak perempuan Ka'b.... Setelah itu Al Bukhari meriwayatkan hadits 
riwayat Malik yang telah kami sebutkan tadi. 

Al Hafizh berkata, “Tidak ada keterangan sedikit pun dari jalur-jalur hadits 
tersebut yang menunjukkan bahwa Ibnu Umar meriwayatkan hadits tni dari 
Rasulullah SAW, sebab pada jalur-jalur tersebut hanya dinyatakan bahwa 
Ibnu Ka'b menceritakan peristiwa itu kepada Ibnu Umar, lalu Nafi 
meriwayatkan peristiwa itu dari Ibnu Umar. 
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Adapun riwayat yang di dalamnya terdapat pernyataan: Dari Ibnu Umar, 
periwayatnya kemudian berkata: Dari Nabi SAW, dan dia tidak menyebutkan 
Ibnu Ka'b, maka perlu diketahui bahwa riwayat ini adalah riwayat yang 
asing, sebagaimana disebutkan tadi. 

Adapun Ibnu Ka'b bin Malik, Al Hafizh berkata dalam kitab Al Fath (4/393) 
—Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur Ubaidullah dari Nafi'—, “Al 
Mazi memastikan dalam kitab A! Arhraf bahwa (yang dimaksud dengan 
sosok) Ibnu Ka'b bin Malik adalah Abdullah. Akan tetapi Ibnu Wahb 
meriwayatkan dari Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Abdurrahman bin 
Ka'b bin Malik, dari ayahnya, sebagian kecil dari hadits ini. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa (yang dimaksud dengan sosok) Ibnu 
Ka'b bin Malik tersebut adalah Abdurrahman.” 

Namun, aku belum pernah melihat riwayat Ibnu Wahb dari Usamah yang 
disinggung oleh Al Hafizh itu. 

Kendati demikian, hadits ini akan dikemukakan pada Musnad Ka'b bin 
Malik, tepatnya hadits no. 15830 dari Waki', dari Usamah bin Zaid, dari Az- 
Zuhri, dari Ibnu Ka'b bin Malik, namun Az-Zuhri tidak menyebutkan nama 
asli Ibnu Ka'b bin Malik ini. 

Hadits ini juga akan dikemukan pada hadits-hadits lain yang terdapat dalam 
Musnad Ka'b bin Malik (Musnad Ahmad, jld 6, hal. 386, naskah kode Haa' 
(Al Halabiyah)) dari Abu Mu'awiyah, dar: Al Hajjaj, dari Nafi', dari Ubay 
bin Ka'b bin Malik, dari ayahnya. 

Aku tidak tahu tentang sosok Ubay bin Ka'b bin Malik ini, sebab aku belum 
pernah mengetahui ada seseorang yang bernama Ubay di antara anak-anak 
Ka'b bin Malik. Boleh jadi ini merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh 
para penyalin hadits, atau kekeliruan yang muncul dari Al Hajjaj bin Arthaah. 
Aku sangat setuju untuk mentahgig kebenaran masalah itu andai kata aku bisa 
sampai kepada juz 6 dari kitab Al Musnad ini, insya Allah. 

Walau bagaimana pun, hadits ini shahih. Hadits ini berasal dari hadits Ka'b 
bin Malik. Adapun Ibnu Umar dalam hadits ini, hanyalah pendengar cerita 
Ibnu Ka'b. Walau begitu, zhahir pembicaraan hadits ini menunjukkan bahwa 
hadits ini mauguf. dan Ibnu Umarlah yang memerintahkan untuk memakan 
(daging) kambing tersebut, padahal kenyataannya tidak demikian. 

Sal ' —dengan fathah huruf sin dan sukun huruf lam— adalah (nama) sebuah 
gunung di wilayah Madinah. 4z-Zhurarah —dengan dhamah huruf zha dan 
fathah huruf ra— adalah sepotong batu yang tajam Seperti pisau. Dalam 
Musnad Ahmad bin Hanbsi cetakan Al Kataniyah tertera: Marwah, yaitu batu 
berwarna putih yang mengeluarkan cahaya (karena tajam). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4598. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Ismail bin Abdurrahman bin Dzu'aib, yang berasal dari bani Asad bin 
Abdul Uza, dia berkata, “Kami keluar bersama Ibnu Umar menuju cagar 
alam. Ketika matahari terbenam, kami hampir berkata kepadanya, “(Mari 
kita) shalat!” hingga putihnya awan menghilang, dan kelamnya Isya 
lenyap. Dia (kemudian) singgah, lalu shalat mengimami kami dengan tiga 
dan dua (rakaat). (Setelah selesai), dia menoleh kepada kami dan berkata, 
“Demikianlah aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukannya”. 
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4599. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Aku menemani Ibnu Umar ke Madinah, dan aku 
tidak mendengarnya menceritakan hadits dari Nabi SAW kecuali satu 
hadits, dia (Ibnu Umar) berkata, "Waktu itu kami berada di dekat Nabi 
SAW, lalu beliau diberikan daging pohon kurma. Beliau kemudian 
bersabda, "Sesungguhnya ada satu pohon di antara pepohonan yang 
perumpamaannya adalah seperti seorang lelaki muslim". Aku (Ibnu 





Sanad hadits iri shahih. Cagar alam, yang pasti ia adalah cagar alam An- 
Nagi' (Hima An-Nagi), sebuah tempat yang berada dekat dari Madinah. Jarak 
dari Madinah ke tempat ini dua puluh farsakh. Nabi SAW melindungi tempat 
ini untuk kudanya. Setelah itu, Umar bin Al Khaththab melindungi tempat ini 
untuk kuda-kuda kaum muslim. 


Musnad Imam Ahmad — 





Umar) ingin berkata, “Pohon 'itu adalah pohon kurma”. (Namun) aku 
melihat (ke sekelilingku), dan ternyata aku orang yang paling kecil di 
antara mereka, sehingga aku terdiam. Rasulullah SAW kemudian 
bersabda, "Pohon itu adalah pohon kurma.” 
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4600. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Ibnu Umar menyaksikan penaklukkan kota 
Makkah, dan saat itu dia berusia dua puluh tahun. Dia membawa kuda 
yang jika diminta berjalan maka akan berhenti, dan membawa tombak 
yang berat. Ibnu Umar kemudian pergi untuk mengungsikan kudanya. 
Rasulullah kemudian bersabda, Sesungguhnya Abdullah, Tan 
Abdullah" 


158 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/151) dari 
Ibnu Al Madini, dari Sufyan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Jalur Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar (1/133-135 dan 203). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/346) dari Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Ibnu Abi Umar, dari Sufyan. 

Hadits im juga diriwayatkan oleh Muslim, baik sebelum maupun setelah 
hadits dari Abu Bakar bin Abi Syaibah tersebut, dari beberapa jalur, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Dinar dan dari Naf', dari Ibnu Umar, dari sisi 
pengertiannya saja. 

1600 Sanad hadits ini dha'if karena Mujahid hanya mengisahkannya dan tidak 
menyebutkan bahwa dirinya meriwayatkan dari Ibnu Umar. Adapun sabda 
Rasulullah, “Sesungguhnya Abdullah, sesungguhnya Abdullah,” yang 
dimaksud adalah memuji dan menyanjung Abduliah bin Umar. Hadits ini 
tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (9/346), dan penulisnya (Al 
Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para 
periwayatnya adalah para periwayat hadits yang shahih. Hanya saja, Mujahid 
membuat hadits ini menjadi hadits mursal.” 

Percetakan yang mencetak kitab Majma' Az-Zawa'id telah melakukan 
kesalahan dan kecerobohan terhadap Sunnah- Rasulullah SAW, karena 


6888 — Musnad Imam Ahmad 
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4601. Ibnu Idris menceritakan kepada kami, Imran —yakni Ibnu 
Hudair— mengabarkan kepada kami, Waki” mengabarkan kepada kami 
(Imam Ahmad dkk) dengan hadits semakna, dia (Waki”) berkata: Imran 
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Utharid, dia berkata: Waki” 
As-Sadusi Abi Al Bazara berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang minum sambil berdiri, dia menjawab, “Sesungguhnya kami 
penah mimum sambil berdiri pada masa Rasulullah, dan kami juga 
pernah makan sambil berjalan'.” 9! 


t 


mencantumkan kalimat, “Sesungguhnya -Abdullah: adalah orang "yang 
shalih.” Setelah itu, pada footnote hadits ini dijelaskan bahwa kalimat “orang 
yang shalih” dikutip dari kitab Syadzarat 4dz-Dzahab. Maksudnya, kalimat 
ini tertera dalam kitab Asy-Syadzarat (1/81). Ini merupakan suatu 
kecerobohan yang mungkar, Bagi selain ulama hadits, mungkin hal ini sangat 
sepele. Mereka kira dengan melakukan hat ini mereka dapat memperbaiki 
ucapan (Rasulullah SAW), padahal mereka tidak mengetahui arah 
pembicaraan (Rasulullah SAW), dan mereka tidak mengetahui bentuk 
balaghah bahasa Arab, baik dari sisi ijaz maupun ithnab-nya, baik dari sisi 
hadzf maupun ziyadah-nya. Hadits yang tertera dalam kitab 4sy-Syadzarat 
tersebut adalah hadits lain. Hadits ini diriwayatkan oleh Abdultah bin Umar, 
dari saudara perempuannya yaitu Hafshah, ketika Ibnu memimpikan sebuah 
mimpi, kemudian Hafshah menceritakan mimpi ini kepada Rasulullah, lalu 
Rasulullah bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Abdullah adalah orang yang 
shalih.” Hal im sebagaimana dijelaskan pada hadits no. 4494. Dalam satu 
riwayat dinyatakan, “Sebaik-baik lelaki adalah Abdullah, jika saja dia shalat 
malam.” Lihat kitab Al Fath (7/71). 

Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Utharid Abu Al Bazara As-Sadusi: 
Namanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 4ts-Tsigat. 

Al Bazara (s,-') adalah dengan fathah huruf ba, zay, dan alif magshurah 
yang ditulis dengan bentuk huruf ya. Namun dalam kitab 4! Kuna karya Ad- 
Dulabi (1/127) tertera: Al Bazra' (s1) dengan alif mamdudah. Dalam hal 


ini, yang pasti huruf alif tersebut ditulis dengan alif magshurah agar ringan 
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4602. Abdah menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, dan Umar selalu memulai shalat sebelum khutbah pada (shalat) 
hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha). “2 
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4603. Abdah menceritakan kepada kami, Abdul Malik 

menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa 


Nabi SAW melaksanakan per-fi'an-an antara seorang pria dengan 
istrinya, lalu beliau memisahkan keduanya.“ 


diucapkan. Adapun yang tertera dalam kitab 4! Musyatbih (40) adalah al 
bazar (550!) dengan huruf alif tanpa huruf hamzah. Sedangkan yang tertera 
dalam kitab Ar-Tahdzib adalah Al Bazari «4) dengan huruf ya yang 
bertitik, Ini merupakan kesalahan tulis yang sangat nyata. 

: Hadits imi diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam kitab 4! Kuna dari jalur Al 
Mu 'tamir bin Sulaiman, dari Imran, dari Yazid. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi (3/11) dari jalur Abdullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar. At-Firmidzi berkata, “Hadits (ini) hasan shahih gharib dari hadits 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Imran bin Hudair 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Al Bazzari, dari Ibnu Umar. Nama Abu Al 
Bazara adalah Yazid bin Atha'.” 

"02 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, kecuali 
Abu Daud, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Munraga (1663). Hadits 
semakna telah berulangkali dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas, dan yang 

Tak terakhir no. 3487. 

Sanad hadits ini shahih. Abdul Malik adalah Ibnu Abi Sulaiman Al Arzari. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 4527. Hadits ini akan dikemukakan dengan 
apel panjang dari jalur Abdul Malik dari Sa'id bin Jubair pada hadits 
no. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4604. Abdah menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, seperti hadits 
sebelum ini. 
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4605. Abdah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, 
dar Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang air yang ada di negeri anu 
dan hewan serta binatang buas yang sering mendatanginya (untuk 
minum). Nabi SAW kemudian bersabda, “Jika air itu kira-kira dua 
gullah, maka dia tidak mengandung kotoran (najis) “95 





"0? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Ubaidullah 
adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin Ashim bin Umar bin Al Khaththab. 

“2 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair bin Al Awwam 
adalah orang yang tsigah dan memiliki pengetahuan yang luas. Dia termasuk 
ahli fikih dan gari Madinah. Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam 
kitab A/ Kabir (1/154-56). 

Ubaidullah di sini adalah Ubaidullah bin Abdullah bin Umar bin Al 
Khaththab. Dia saudara kandung Salim bin Abdullah, seorang tabi'in yang 
tsigah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/69-70) dari Hanad, dari Abdah 
bin Sulaiman, dengan sanad ini. Aku telah mentahgig ke-shahih-an hadits ini 
berikut sanadnya dalam penjelasanku atas kitab Sunan At-Tirmidzi (1/97-99). 
At-Tirmudzi berkata: Abdah berkata: Muhammad bin Ishag berkata: 4/ 
Oullah adalah Al Jirar (wadah yang besar). Ia tempat untuk menyimpan air. 


Musnad Imam Ahmad — 
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1606 Abdah menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari pamannya 
yaitu Wasi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Suatu hari aku naik ke atap 
rumah Hafshah, lalu aku melihat Rasulullah sedang buang hajat sambil 
menghadap Syam dan membelakangi Kiblat.” 
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4607. Ibnu . Idris menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Pada 
masa Rasulullah SAW kami tidur (malam) di masjid dan kami pun tidur 
siang di sana, Saat itu kami masih muda.” 


Sedangkan dalam kitab 4n-Nihayah dinyatakan: A! Oullah adalah cinta yang 
besar. Bentuk jamaknya adalah A4! Oilaal. Ia adalah sesuatu yang sudah 
diketahui di Hijaz. Setelah itu penulis kitab An-Nihayah menjelaskan tentang 
Oilal Hajar: Hajar adalah sebuah perkampungan yang letaknya dekat dari 
Madinah. Hajar imi bukantah Hajar Bahrain. Di sanalah 4! Oila! dibuat, dan 
dari sana pula A4! Oilal diambil guna dijadikan tempat menyimpan air sebagai 
bekal. Ia dinamakan Oullah karena ia di-gillah, yakni diangkat dan dibawa. 
“8 Sanad hadits ini shahih. Ubaidullah adalah Ibnu Umar bin Hafsh, Wasi' 
adalah Ibnu Habban —dengan fatihah huruf ha yang tidak bertitik, dan 
tasydid pada huruf ba yang bertitik satu— bin Mungidz bin Amr, seorang 
tabi'in yang fsigah. Al Bukhari menulis biografinya dalam kitab 4! Kabir 
(4/2/190). 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/22) dari Hanad, dari Abdah, 
dengan sanad ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 
Al Muntaga (131). 
Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, An-Nasa'i, dan Abu Daud, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! 


(692) — Musuad Imam Ahmad - 
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4608. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu Auf menceritakan 
kepada kami dari Nafi, dan Ibnu Umar, dia berkata, “Umar 
mendapatkan tanah di Khaibar, lalu dia datang kepada Nabi SAW dan 
meminta pendapat beliau tentang tanah itu. Umar berkata, “Aku 
mendapatkan tanah di Kharbar. Aku tidak pernah mendapatkan harta 
sedikit pun yang lebih berharga daripada tanah itu. Apa yang engkau 
perintahkan mengenart ini?” Beliau menjawab, Jika engkau ingin maka 
engkau dapat memelihara pokoknya dan menyedekahkannya'. Umar 
kemudian mewakafkan tanah itu, (dengan catatan) tanah itu tidak boleh 
dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan. Umar 
mewakafkan tanah itu kepada orang-orang fakir, karib kerabat, budak- 
budak, jalan Allah, Ibnu Sabil, dan tamu. Tidak ada dosa bagi orang yang 
mengurusnya untuk memakan hasilnya dengan cara yang pantas, atau 
memberi makan teman yang tidak mengumpulkan (harta darinya).” 8 


Muntaga (814 dan 815). Lihat hadits mendatang (no. 5389 dan 5839). Nagilu 
diambil dari kata A! Oailulah (tidur siang). 

Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu Ulayyah. Ibnu Aun adalah 
Abdullah. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab 4! Muntaga (3251). 

Hadits mi merupakan dalil pokok dalam permasalahan wakaf. 

Mengenai lafazh haira muta 'atsilin, Ibnu Al Atsir berkata, “Yakni yang tidak 
mengumpulkan (harta padanya). Dikatakan, "Malun Mu 'atsalun', (harta yang 
dikumpulkan) dan '"Majdun mu'atsalun', (kemuliaan yang dikumpulkan), 


Musnad Imam Ahmad — (693) 
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4609. Ismail menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Ghailan bin 
Salamah Ats-Tsagafi masuk Islam, dan saat itu dia memiliki sepuluh 


orang istri. Nabi SAW bersabda kepadanya, “Pilik empat orang dari 
mereka.” “9 


yakni yang dikumpulkan dan mempunyai pokok. Atslatu asy-sya 'i —dengan 
Jathah tnwruf hamzah dan sukun huruf tsa— adalah pokok sesuatu.” 

“68  Sanad hadits ini shahih. Hadits imi juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(3/190) dari Hanad, dari Abdah, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Ma'mar, 
dengan sanadnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/308) dari Yahya bin Hakim, 
dari Muhammad bin Ja'far, dari Ma'mar. | 
At-Tirmidzi berkata: Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ma'mar dari Az- 
Zumi, dari Salim, dari ayahnya, Aku pernah mendengar Muhammad bin 
Ismail, yakni Al Bukhari, berkata: Hadits ini tidak pernah dihafal. Yang 
shahih adalah yang diriwayatkan oleh Syu'aib bin Abi Hamzah dan lainnya 
dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku diceritakan dari Muhammad bin Suwaid Ats- 
Tsagafi, bahwa Ghailan bin Salamah berislam dan saat itu dia memiliki 
sepuluh orang istri. Muhammad, yakni Al Bukhari, berkata: Sesungguhnya 
hadits Az-Zuhri dari Salim, dari ayahnya itu adalah, bahwa seorang laki-laki 
dari Tsagif menthalak istri-istrinya, maka Umar berkata kepadanya, "Kamu 
merujuk istri-istrimu atau aku akan melempari kuburanmu seperti orang- 
orang melempari kuburan Abi Raghal.” Demikianlah, Al Bukhari 
menyebutkan cacat hadits ini dengan cacat yang tidak berat, sebab riwayat 
Syw'aib kepadanya dari Az-Zuhri: Diceritakan kepadaku dari Muhammad bin 
Suwaid, tidak menafikan bahwa hadits itu pada Az-Zuhri secara bersambung 
dari Salim, dari Ibnu Umar. Keduanya adalah riwayat yang salah satunya 
lemah, karena salah seorang perawinya tidak dikenal, dan satunya lagi shahih 
karena bersambungnya dan ke-tsigah-an para perawinya. 

Adapun Az-Zuhri yang meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, bahwa 
seorang laki-laki dari Tsagif telah menthalak istri-istrinya (dan seterusnya), 
maka ini adalah kisah lain. Hadits ini tidak menafikan bahwa Az-Zuhri 
meriwayatkan keduanya. Inilah yang benar, sebab akan disebutkan pada 
nomor 4631 dua kisah itu secara bersamaan, dari Ibnu Ulaiyah dan 
Muhammad bin Ja'far, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. 
Keduanya adalah dua kisah yang shahih dan tsabit. 


(esa — Musnad Imam Ahmad 


Hadits ini (no. 4609) juga diriwayatkan oleh Al Hakim (2/192) dengan tiga 
sanad, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Ma'mar. Kemudian dia berkata: 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh para sahabat Sa'id terdahulu: Yazid bin 
Zurai”, Ismail bin Ulaiyah, Ghandar (yakni Muhammad bin Ja'far) dan para 
imam lagi hafizh dari Bashrah. 

Imam Muslim bin Hajjaj menghukumkan bahwa hadits ini termasuk salah 
satu yang diragukan oleh Ma'mar di Bashrah, sebab jika yang meriwayatkan 
darinya adalah orang #sigah yang bukan dari penduduk Bashrah, tentu kami 
akan menghukumkannya sebagai hadits shahih. Lalu aku menemukan Sufyan 
Ats-Tsauri, Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi, dan Isa bin Yunus 
adalah orang-orang Kufah. Mereka menceritakan hadits ini dari Ma'mar, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Kemudian Hakim menyebutkan dengan 
sanadnya, riwayat Al Muharibi dan riwayat Isa bin Yunus, dari Ma' mar, lalu 
dia berkata, “Demikianlah hadits ini kutemukan pada para ulama Yamamah, 
dari Ma'mar.” Hakim menyebutkannya dengan sanadnya kepada Yahya bin 
Abu Katsir, dari Ma'mar. Kemudian dia berkata, “Demikianlah hadits ini 
kutemukan pada para imam Khurasan, dari Ma'mar.” Hakim juga 
menyebutkan hadits ini dengan sanadnya kepada Fadhil bin Musa, dari 
Ma mar. 

Para hafizh memaparkan panjang lebar tentang hadits ini, juga tentang 
kecacatannya. 

Di antara para hafizh itu adalah Al Hafizh Ibnu Hajar dalam 4t-Taikhish 
(300-301). Di antara yang dia katakan di sana adalah: Faidah: An-Nasai 
berkata: Abu Yazid Amr bin Yazid Al Jirmi mengabarkan kepada kami, Saif 
bin Ubaidillah mengabarkan kepada kamni dari Sirar bin Majsyar, dari Ayyub, 
dari Nafi” dan Salim, dari Ionu Umar, bahwa Ghailan bin Salamah Ats- 
Tsagafi berislam dan saat itu dia memiliki sepuluh orang istri (al hadits). 
Dalam riwayat ini disebutkan: Dia berislam dan para istrinya berislam 
bersamanya. Dalam riwayat ini juga disebutkan: Pada masa pemerintahan 
Umar, Ghailan menthalak mereka, maka Umar berkata kepadanya, "Rujuk 
mereka.” Para perawi dalam sanadnya ini adalah orang-orang yang tsigah. 
Daraguthni juga meriwayatkan hadits ini dari jalur ini. 

Ibnu Oaththan menyebutkan dalil ke-shahih-an hadits Ma'mar. Ibnu Oaththan 
berkata, “Mereka mengatakan salah terhadap hadits Ma'mar, karena para 
sahabat Az-Zuhri berbeda pendapat." 

Malik dan sejumlah ulama darinya berkata: Sampai kepadaku, lalu dia 
menyebutkannya. Sementara Yunus darinya berkata: Dari Utsman bin 
Muhammad bin Abi Suwaid. Ada yang mengatakan dari Yunus darinya: Dari 
Utsman bin Muhammad bin Abi Suwaid. Ada yang mengatakan dari Yunus 
darinya: Sampai kepadaku dari Utsman bin Abi Suwaid. Syu'aib darinya 
berkata: Dari Muhammad bin Abi Suwaid. 

Di antara mereka ada yang meriwayatkan: Az-Zuhri berkata, “Ghailan 
berislam,” tanpa menyebutkan perantara. Al Oaththan berkata, “Jadi sangat 
tidak mungkin hadits itu pada Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, secara 
marfu', kemudian dia menceritakannya dengan jalur-jalur yang palsu.” Ini 
sudah jelas menurutku. Wallahu a'lam. | 
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Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Di antara dalil yang menguatkan pandangan Ibnu 
Oaththan adalah, Imam Ahmad meriwayatkan dalam musnadnya dari Ibnu 
Utaiyah dan Muhammad bin Ja'far, keduanya dari Ma'mar, dengan dua 
hadits sekaligus. Haditsnya yang marfu' dan haditsnya yang mauguf pada 
Umar,” Kemudian Al Hafizh menyebutkan hadits no. 4631. 

Hadits Sirar bin Majsyar dari Ayyub, dari Nafi” dan Salim, yang diisyaratkan 
oleh Hafizh bahwa itu diriwayatkan oleh An-Nasa 'i dan Ad-Daraguthni, tidak 
aku temukan dalam Sunan An-Nasa'i, namun terdapat dalam 4s-Sunan AI 
Kubra dan Sunan Ad-Daraguthni (404), secara terperinci dan panjang lebar, 
sama seperti hadits no. 4631. 

Hadits ini (no. 4609) juga disebutkan oleh Hafizh dalam Bulughul Maram, 
dan dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dan dianggap 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Hakim. Sementara Al Bukhari dan Abu Zur'ah 
menganggapnya cacat.” 

Allamah Ibnu Amir Ash-Shan'ani dalam Subul 4s-Salam (3/180) berkata, 
“Dalam At-Talkhish, penulis memaparkan panjang lebar tentang hadits ini. 
Lalu dia mengutip perkataan Ibnu Katsir dalam Al Irsyad. Setelah itu dia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh dua imam: Abu Abdillah Muhammad 
bin Idris Asy Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal, juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Para perawi dalam sanad ini sesuai dengan syarat 
Al Bukhari dan Muslim. Namun At-Tirmudzi berkata (lalu dia mengutip 
perkataan At-Tirmidzi seperti yang telah kami cantumkan). | 

Ibnu Katsir berkata: Aku berkata: Imam Ahmad telah menggabungkan dalam 
riwayatnya untuk hadits ini antara dua hadits dengan sanad ini. (Maksudnya 
hadits ini dan hadits nomor 4631), maka tidak ada kecacatan pada apa yang 
disebutkan oleh Al Bukhari. Lalu dia menyebutkan riwayat An-Nasa'i dengan 
para perawi yang #sigah, akan tetapi dia meriwayatkan kepada Ibnu Katsir 
apa yang dikutip oleh Atsram dari Ahmad, bahwa dia berkata, "Hadits ini 
tidak shahih.” 

Ini bukan mengatakan cacat juga, sebab hadits ini telah sabit dari beberapa 
jalur periwayatan yang shahih. Barangkali jalur yang darinya An-Nasa'i dan 
Ad-Daraguthni meriwayatkan, tidak sampai kepada Imam Ahmad. Apa yang 
sampai kepada kita maka itu telah menghilangkan kesamaran dan kekeliruan 
Ma' mar. Segala puji hanya bagi Allah atas taufik-Nya. 

Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi adalah salah seorang pemuka dan tokoh 
Tsagif. Dia dan anak-anaknya berislam setelah penaklukkan Tha 'if. 

Dalam Mu 'jam Asy-Syu 'araa', Al Marzabani berkata, “Dia orang terpandang, 
penyair, dan salah seorang hakim Oais pada masa jahiliyah.” Biografinya 
terdapat dalam Thabagat Ibni Sa'ad (5/371) dan lebih lengkap lagi dalam A1 
Ishabah (5/192-195). Dalam kitab ini, Hafizh menyebutkan hadits ini dan 
beberapa jalur periwayatan, juga kecacatannya. 


— Musnad Imam Ahmad 


4610. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Terkadang Ibnu Umar mengimami 
kami dengan dua atau tiga surah dalam shalat Fardhu.” SW 
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4611. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, 
Naft' menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu dua sembilan hari, sekian, 
dan sekian. Jika mendung menghalangi kalian (untuk melihat hilal) maka 
perkirakanlah ia'.” 

Nafi' berkata, "Apabila Ibnu Umar berada pada (tanggal) dua 
puluh sembilan, dan saat itu di langit terdapat awan atau kelabu (cuaca 
buruk), maka keesokan harinya dia berpuasa.” 
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Sanad hadits ini shahih. Hadits ini mauguf kepada Ibnu Umar. Hadits ini 
tertera dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id (2/114). Penulis kitab Majma' Az- . 
Zawa 'id (Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
dan para periwayatnya adalah periwayat hadits shahih. ” 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4488. 


Musnad Imam Ahmad — 





4612. Yahya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami: Ayahku mengabarkan kepadaku, Ibnu Umar 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian menunggu dengan shalat kalian terbitnya matahari", 
dan jangan pula (kalian menunggu dengan shalat kalian) terbenamnya 
matahari", (karena) sesungguhnya matahari itu terbit di antara dua 
tanduk syetan". Apabila matahari telah terbit maka janganlah kalian 
shalat sampai ia muncul, dan apabila matahari tenggelam maka 


janganlah kalian shalat sampai ia menghilang. sandi 
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4613. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW —tentang surah 
Al Muthaffifiin ayat 6, “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam? ”— (beliau bersabda,) “Mereka berdiri di dalam 
keringat mereka yang mencapai setengah kedua telinga. “8 


7 Maksudnya janganlah kalian mengakhirkan shalat Subuh. Penj. 

| Maksudnya janganlah kalian mengakhirkan shalat Ashar. Penj. 

" Maksudnya syetan mengiringi matahari ketika ia hampir tenggelam. Penj 

412  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (2188.49) 

. dari Musaddad, dari Yahya bin Sa'd dengan sanad ini. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/228) dari beberapa jatur dari Hisyam 
bin Urwah. Muslim memisahkan jalur-jalur itu menjadi dua hadits, 
sebagaimana akan dikemukakan secara terpisah dalam dua hadits, yaitu no. 
4694 dan 4695. 

613 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab 
tafsirnya (9/138) dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Setelah itu Ibnu 
Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari hadits Malik 
dan Abdullah bin Aun, keduanya meriwayatkan dari Nafi', dengan redaksi 
yang tertera di sini.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari dua jalur. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ayyub bin Yahya, Shalih bin Kaisan, 
Abdullah, dan Ubaidillah (keduanya putra Ibnu Umar), dan Muhammad bin 
Ishag, dari Nafi? dari Ibnu Umar, dengan sanad ini. 


(2939 — Musnod Imam Ahmad 
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4614. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menancapkan senjata seperti tombak, lalu beliau shalat seraya 
menghadap kepadanya.””14 
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4615. Yahya menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Seorang perempuan tidak boleh bepergian selama tiga hari 
kecuali dia bersama seorang mahram.” 





Mengenai lafazh Ubaidillah yang tertera dalam sanad hadits ini, 
sesungguhnya dalam Musnad Ahmad cetakan Al Halabiyah tertulis: 
Abdullah, padahal yang benar adalah Ubaidullah. Kami memperbaiki 
kesalahan ini dengan merujuk kepada Musnad Ahmad naskah Kaaf (Al 
Kataniyah), juga merujuk kepada hadits mendatang (no. 4697). Kalaupun 
Abdullah dan Ubaidillah sama-sama meriwayatkan hadits ini dari Nafi', 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsir, tetap saja sanad ini berasal dari 
Ubaidullah. 

€ Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits yang telah disepakati 
dalam kitab 4! Muntaga (1131). 

465 Samad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/74) 
dari Ahrnad bin Hanbal dengan sanad ini. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” 
Hadits dari Ibnu Abbas yang semakna dengan hadits ini telah disebutkan pada 
nomor 1934, 3231, dan 3232. 
Hadits ini merupakan salah satu dasar ajaran agama Islam, untuk memelihara 
wanita dan menjaganya agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang dapat 
merusak diri dan kehormatannya, karena dia makhluk lemah yang mudah 
terpengaruh dan akalnya mudah dipermainkan hingga kalah oleh syahwatnya. 
Kaum muslim, atau dengan ungkapan yang lebih tepat, orang-orang yang 
menamakan diri sebagai orang muslim dan menisbatkan diri kepada Islam 
pada masa sekarang, telah berpaling dari ajaran Islam, hingga keadaan 
mereka seperti yang kalian lihat sekarang. Mereka membiarkan kaum wanita 
bepergian ke berbagai negara dan keluar rumah tanpa menjaga diri dan tanpa 


Musnad Imam Ahmad — 
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4616. Yahya bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, Nafi' 


mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kebaikan itu berada di ubun-ubun kuda sampai Hari Kiamat." 
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4617. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 


Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami dari pamannya, dari 
pihak ayah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Suatu hari aku naik ke atap 





didampingi oleh mahramnya, hingga dengan leluasa mereka melakukan 
berbagai perbuatan dan tersiar kabar buruk tentang mereka. Mereka tidak 
menjaga diri, tidak merasa malu, dan tidak ada satu orangpun yang 
memperingatkan mereka. Bahkan negara, yang mengaku sebagai negara 
islam, mengirim para pemudi ke negara-negara asing untuk belajar, padahai 
saat itu mereka berada pada puncak usia muda dan gejolak syahwat, Tidak 
ada seorang pun yang mengingkari kemungkaran ini atau mengajak kepada 
yang ma'ruf. Para ulama Azhar sendiri tidak bergerak dan hanya diam, jika 
aku tidak mengatakan mereka menganggap hai itu tidak apa-apa dan jika aku 
tidak mengatakan salah seorang dari mereka memiliki anak yang ikut dalam 
program tersebut. 

Sungguh telah terjadi beberapa kejadian yang tidak disukai oleh seorang 
muslim, dan yang paling buruk adalah banyaknya perempuan muslim yang 
bepergian ke negeri kafir, lalu mereka murtad dari agama akibat mengikuti 
syahwat liar. Mereka menikah dengan taki-taki kafir Eropa dan Amerika yang 
mengaku sebagai orang Yahudi dan Masehi (mengaku ahli kitab). Mereka 
memilih murka Allah dan menolak ridha-Nya, mereka, keluarga mereka, dan 
orang yang setuju terhadap perbuatan mereka. Innaalillaah wa innaa ilaihi 
raaji 'uun. | 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Syaikhani 
(Al Bukhari dan Muslim), An-Nasa'i, serta Ibnu Majah dalam kitab 41 Jami” 
Ash-Shaghir (4156). 


4616 


— Musnad Imam Ahmad: 


rumah Hafshah, lalu aku melihat Rasulullah sedang buang hajat sambil 
menghadap Syam dan membelakangi Kiblat.” !7 
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4618. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa dia berlari-lari kecil 
tiga putaran dan berjalan biasa sebanyak empat putaran. Dia mengaku 
bahwa Rasulullah SAW pernah melakukan itu, dan dahulu beliau juga 
berjalan di antara kedua rukun. Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya 
beliau berjalan di antara kedua rukun hanya untuk memudahkan dalam 
menyalami (hajar aswad).” “8 
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4619. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW 
yang saat itu sedang berada di atas mimbar tentang biawak? Beliau 


SI?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4606. 

“S8 Samad hadits ini shahih. Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(2524-2526). 

Sebagian hadits yang senada telah dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas. 
Lihat hadits no. 2029 dan hadits yang telah kami singgung dalam kitab AI 
Istidrak, (hadits no. 299). 


Musnad Imam Ahmad — 


kemudian bersabda, “Aku tidak memakannya, (tapi) aku tidak melarang 
(untuk memakan)nya.” 


Nabi SAW kemudian bersabda, “Barangsiapa kerena (buah) 
dari pohon ini, maka janganlah dia mendatangi masjid.” 


NA AA OP RAN ON 
ta ale 

4620. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajian, Nafi' 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa dia sering melakukan 


shalat di atas untanya, dan dia pun sering mengerjakan shalat witir di 
atasnya. Dia menyebutkan (bahwa) hal itu bersumber dari Nabi SAW.“ 
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4621. Abu Mu'awiyah Masa kepada kami, Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Orang yang terlambat menunaikan shalat 


6? Sgnad hadits ini shahih. Pada dasarnya badits ini terdiri dari dua hadits: (1) 
Hadits tentang biawak. Pengertian hadits ini telah berulang kali dikemukakan, 
dan yang terakhir hadits no. 4573. (2) hadits tentang makan (buah) dari pohon 
ini. Maksudnya adalah bawang putih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(3/425) dari Ahmad bin Hanbal, dengan sanad ini. Hadits semakna telah 
ae Ba en ee ea 

1). 

4620  Sanad hadits ini shahih. Ibnu Ajlan adalah Muhammad. Pengertian hadits ini 

— secara terpisah-pisah (hadits no. 4470, 4476, 4519, dan 


Ashar secara sengaja sampai matahari terbenam fadalah) seperti 
(orang) yang dikurangi keluarga dan hartanya”! 
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4622. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy 
dari Al Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa dia bertemu 
dengan suatu kaum yang saat itu baru saja mencincang hidup-hidup ayam 
yang mereka panah. Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melaknat orang yang mesusak tubuh binatang, baik sebelum 
maupun setelah » ia mati.” "2 
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4623. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
bin Abjar menceritakan kepada kami dari Tsuwair bin Abi Fakhitah, dan 
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
penduduk surga yang paling rendah derajatnya akan benar-benar 
melihat kerajaan (Allah) dalam dua ribu tahun. Dia akan melihat puncak 


421 Sanad hadits ini skahih. Al Hajjaj adalah Ibnu Arthaah. Hadits ini 


perpanjangan hadits no. 4545. 

#22 Sanad hadits ini shahih. Al Minhal adalah Ibnu Amr. Hadits ini telah 
dikemukakan dalam Musnad Ibnu Abbas (3133), bahwa waktu itu Ibnu 
Abbas hadir (dalam peristiwa itu) bersarna Ibnu Umar. Di sana kami juga 
telah menyinggung hadits ini. 
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kerajaan (Allah itu) sebagaimana dia melihat bawahnya. Dia akan 
melihat istri-istrinya dan (juga) pembantunya. Sementara penduduk 
surga yang paling utama derajatnya benar-benar akan melihat Dzat 
Allah dua kali dalam sehari” "V# 
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4624. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sugah menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, aku telah melakukan dosa besar, apakah aku 
masih dapat bertobat?” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Apakah 
engkau (masih) mempunyai kedua orang tua?' Lelaki itu menjawab, 
“Tidak. “Apakah engkau mempunyai bibi dari pihak ibu?' tanya 


«23 Sanad hadits ini ii dha'if sekali, sebab Tsuwair bin Abi Fakhitah dha'if, 
sebagaimana kami jelaskan pada hadits no. 702. 
Abdul Malik bin Abjar adalah Abdul Malik bin Sa'id bin Habban bin Abyjar. 
Dia dinisbatkan kepada buyutnya. Dia orang yang tsigah dan termasuk orang 

yang baik. Al Ijli berkata, “Dia orang yang tsigah dan tsabit dalam masaiah 

hadits, orang yang mengamalkan Sunnah, dan orang yang paling menguasai 
bidang pengobatan. Dia tidak pernah mengambil upah dari pengobatan yang 
dilakukannya. Ketika kematian akan menjemput Ats-Tsauri, dia berwasiat 
agar dirinya dishalatkan oleh Ibnu Abyjar.” 
Hadits ini tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (10/ 407), namun 
penulisnya (Al Haitsami) tidak menyebutkan bagian akhir hadits ini, 
“Sesungguhnya penghuni surga yang paling utama...." 
Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan 
Ath-Thabrani. Dalam sanad mereka terdapat Tsuwair bin Abi Fakhitah. Dia 
sosok yang ke-dha''ifannya telah disepakati.” 


— Musnad Imam Ahmad 


Rasulullah SAW berikutnya. Lelaki itu menjawab, “Ya'. Rasulullah SAW 
bersabda, Jika demikian maka berbaktilah engkau kepadanya.” ss 


24 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Sugah —dengan dhamah huruf sin— 
Al Ghanawi: Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya tsigah telah 
dikemukakan pada hadits no. 114. 

Muhammad bin Ubaid berkata: Aku mendengar Ats-Tsauri berkata: Ar-Radhi 
Muhammad bin Sugah menceritakan kepadaku, namun aku tidak pernah 
mendengar Ar-Radhi Muhammad bin Ubaid mengatakan ungkapan demikian 
kepada seorang pun, baik orang Arab badui maupun budak. 

Abu Bakar bin Hafsh bin Umar bin Sa'd bin Abi Wagash, menurut satu 
pendapat, namanya adalah Abdullah. Pernyataan yang menunjukkan bahwa 
dirinya isigah telah dikemukakan pada hadits no. 1598. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/117-118) dari Abu Kuraib, dari 
Abu Mu'awiyah dengan sanad imi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hakim (4/155) dari jalur Sahl bin Utsman Al 
Askari, dari Abu Mu'awiyah, dengan sanad ini. 

Al Hakim berkata, “(Hadits ini) shahih karena telah memenuhi kriteria hadits 
shahih Al Bukhari dan Muslim, akam tetapi keduanya tidak 
mencantumkannya dalam Shahih-nya.” Pendapat Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi setelah riwayat yang pertama: 
Dari Ibnu Umar, dari Sufyan bin Uyainah, dari Muhammad bin Sugab, dari 
Abu Bakar bin Hafsh, dari Nabi SAW, seperti hadits sebelumnya. At- 
Tirmidzi berkata, “Dalam hadits ini tidak disebutkan: (Dari Ibnu Umar), 
namun badits ini lebih shahih daripada hadits Abu Mu'awiy 

At-Tirmidzi menganggap cacat hadits yang maushul dengan alasan hadits ini 
mursal (karena tidak disebutkan nama Ibnu Umar). Mengapa dia bersikap 
demikian? Aku tidak tahu. Yang pasti, sanad yang maushul itu membuat 
hadits menjadi lebih tsigah. Daiam hadits yang tertera di sini (maksudnya 
dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal), juga datam hadits yang terdapat di 
dalam kitab Al Hakim, Abu Mu'awiyah menegaskan bahwa dirinya benar- 
benar mendengar hadits ini dari Muhammad bin Sugah. Di lain pihak, 
seorang periwayat terkadang me-washal-kan (sanad) hadits dan terkadang 
pula me-mursal-kannya, sebagaimana sering ditemukan pada periwayatan 
hadits. Namun karni tidak boleh menganggap cacat hadits yang maushul 
dengan alasan bahwa hadits itu mursal, kecuali sudah nampak kekeliruan 
orang yang meriwayatkannya secara maushul. 

Hadits ini dicantumkan oleh Al Mundziri dalam kitab 4t-Targhib wa At- 
Tarhib (3/218), dan dia menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dalam shahih- 
nya. 


Musnad Imam Ahmad — (705 


..iI 


aa Pedan Tya 1 Gas —£1Yo 
PPN EN AN SI alan HIP 35 - JG 


SEN EA ie PRP 


4625. Abu Mu'awiyah Sia kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah memasuki kota Makkah maka beliau masuk dari 
arah bukit sebelah atas, dan apabila beliau keluar (dari Makkah) maka 
beliau keluar dari arah bukit sebelah bawah.” “2 
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4626. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Suhatl bin Abi 
Shalih menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Kami melakukan perhitungan pada masa Rasulullah SAW 
masih hidup dan para sahabatnya masih banyak: Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman, lalu kami diam.” 482 


125 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, kecuali At- 
Tirmidzi, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 41! Muntaga (2518). 

"2 Samad hadits ini shahih. Subail bin Abi Shalih: Pernyataan yang menunjukkan 
bahwa dirinya #sigah telah dikerwkakan pada hadits no. 3916. 
Ayah Suhail adalah Abu Shalih. Namanya adalah Dzakwan As-Saman Az- 
Zayat. Dia seorang tabi'in yang tsigah. Ahmad berkata, “(Dia) orang yang 
tsigah. (Dia) orang yang tsigah. Dia termasuk sosok yang paling mulia dan 
paling tsigah di antara manusia.” Al Bukhari mencantumkan biografinya 
dalam kitab 4! Kabir (2/1/238). 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/322-323) dari jalur Ubaidullah 
bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, namun pada bagian akhir hadits tidak 
ada kalimat, “Kemudian kami diam.” 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) hasan shahih gharib dari jalur ini. Hadits 
ini dianggap sebagai hadits Ubaidullah bin Umar yang berstatus gharib. 
Hadits ini diriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Umar.” 


7068 — Musnad Imam Ahmad 
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4627. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin 
Abi Utsman menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Aun bin 
Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika kami sedang 
shalat bersama Rasulullah, tiba-tiba seorang lelaki di antara orang-orang 
berkata, “Allahu akbar kabiran walhamdulillahi katsiiran, wa 
subhanallahi bukratan wa ashiilan'. (Allah Maha besar dengan sebesar- 
besarnya. Segala puji bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya. Maha Suci 
Allah pada pagi dan petang hari). 

Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Siapa yang mengatakan 
itu?' Seorang lelaki lalu menjawab, “Aku, wahai Rasulullah'. Beliau latu 
bersabda, “Aku merasa kagum terhadap perkataan itu. Niscaya akan 


, » 


dibukakan pintu-pintu langit karenanya'. 





Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (7/14) dari jalur Yahya bin Sa'id, 
dari Nafi', seperti hadits yang tertera dalam kitab hadits. 

Hadits mi juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (7/47) dari jalur Abdul Aziz Al 
Majisyun, dari Ubaidullah, dari Nafi'. Pada bagian hadits ini terdapat kalimat, 
“Lalu kami membiarkan para sahabat Nabi SAW, dan kami tidak membuat 
pengutamaan di antara mereka.” 

Al Hafizh telah menyinggung beberapa riwayat hadits ini pada bagian 
pertama. Hadits yang pengertiannya seperti hadits ini akan dikemukakan dari 
jalur lain, dengan redaksi yang panjang (hadits no. 4797). 


Musaad Imam Ahmed — (7071 


Ibnu Umar berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan bacaan itu 
sejak aku mendengar Rasulullah SAW bersabda demikian.” 
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4628. Ismail menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dia 
berkata, “Apabila Ibnu Umar memasuki bagian terdekat dari tanah 
haram, maka dia berhenti mengumandangkan talbiyah. Apabila dia telah 
sampai di Dzu Thuwa, maka dia bermalam di sana sampai pagi han. 
Setelah itu dia shalat Shubuh dan mandi. Dia menceritakan bahwa 
Rasulullah pernah melakukan hal itu. Setelah itu dia mernasuki Makkah 
saat matahari naik sepenggalahan, lalu mendatangi Ka'bah dan mengusap 


«627  Sanad hadits ini shahih. Ismail bin Ibrahim adalah Ibnu Ulayyah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (1/167) dari Zuhair bin Harb. 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/287) dari Ahmad bin Ibrahim 
Ad-Darugi. 
Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan (hadits ini) dengan sanad ini dari 
Ismail. At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini) gharib hasan shahik dari jalur ini. 
Hajjaj bin Abi Utsman adalah Hajjaj bin Maisarah Ash-Shawwaf. Dia di- 
kunyah-i Abu Ash-Shalt. Dia orang yang #sigah menurut ahli hadits.” 


708 8 — Musnad Imam Ahmad 


Hajar (Aswad). Dia membaca, “Bismillahi dallahu akbar', (dengan 
menyebut nama Allah. Allah Maha besar). Setelah itu dia thawaf dengan 
berjalan cepat sebanyak tiga (putaran). Dia berjalan di antara kedua 
rukun. Apabila dia telah sampai di Hajar Aswad, maka dia mengusapnya. 
Dia bertakbir sebanyak empat (putaran) thawaf seraya berjalan (biasa). 
Setelah itu dia mendatangi Magam (Ibrahim) dan shalat dua rakaat. 
Setelah itu dia kembali ke Hajar Aswad dan menyalaminya. Setelah itu 
dia keluar menuju Shafa dari pintu yang paling besar (pintu utama). Dia 
berdiri di atas Shafa tujuh kali. Dia membaca takbir (pada setiap kali 
berdiri) sebanyak tiga kali, lalu membaca, “Laa ilaaha illallah wahdahu 
laa syariika lah, lahu al mulku wa lahu al kamdu, wa huwa 'alaa kulli 
syai 'in gadiir'." (tiada illah kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi fila pujian. Dia Maha kuasa atas segala 
sesuatu) “2 
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82  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/346-347) 
dari Ya''gub bin Ibrahim, dari Ibnu Ulayyah, dengan redaksi yang singkat. 
Hadits ini juga diriwayatkan sebelum hadits tadi dengan redaksi yang singkat 
(7/328-329) dari jalur Abdul Warits, dari Ayyub. Setelah itu Al Bukhari 
berkata, “Hadits ini (7/328-329) diperkuat oleh Ismail dari Ayyub pada 
(hadits tentang) mandi.” Maksud Al Bukhari adalah riwayat ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (1/112) dengan redaksi singkat 
dari jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub. 

Al Mundziri (1785) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan An-Nasa'i.” 

Adapun ucapan Naff, “Fayaguumu “alaihi fayukabbiru sab'a miraarin, 
tsalaatsan yukabbir” maksudnya adalah: Ibnu Umar berdiri di atas Shafa 
sebanyak tujuh kali. Dia membaca takbir, setiap kali berdiri, sebanyak tiga 
kali. Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (3/239). Penulis 
kitab 4z Zawa'd (Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan para periwayatnya adalah para periwayat hadits shahih.” Dia 
juga berkata, “Hadits ini tertera dalam kitab 4sh-Shahih dengan redaksi yang 
singkat.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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4629. Ismail menceritakan kepada kami dari Abdul Khalig, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyab tentang nabidz? 
Sa'id bin Al Musayyab kemudian menjawab: Aku pernah mendengar 
Abdullah bin Umar berkata, "Utusan Abdul Oais datang (ke Madinah) 
bersama Al Asyajj, lalu mereka bertanya kepada Nabi Allah SAW 
tentang minuman? Beliau kemudian menjawab, “Janganlah kalian 
meminum yang tersimpan di dalam wadah yang terbuat dari tanah, 
jangan juga yang tersimpan di dalam wadah yang terbuat dari kayu yang 
buahnya seperti labu, dan jangan juga yang tersimpan di dalam wadah 
yang terbuat dari batang pohon yang dilubangi : 

Aku lalu berkata (kepada Sa'id bin Al Musayyab), “Wahai Abu 
Muhammad, bagaimana dengan (yang tersimpan) dalam wadah yang 
dilapisi ter?” Aku kira dia lupa. Dia menjawab, “Saat itu aku tidak 
mendengar wadah itu dari Abdullah bin Umar, (namun) dia (pun) tidak 


menyukainya?” 2 
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4629 Sanad hadits ini shahih. Abdul Khalig adalah Ibnu Salamah Asy-Syaibani. 
Dia orang yang tsigah. Dia dianggap (sigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan 
yang lain. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/129) dari jalur Yazid bin Harun, dari 
Abdul Khalig. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/328) dengan redaksi yang singkat 
dari jahur Syu'bah, juga dari Abdul Khalig. Abdul Khalig tidak mempunyai 
hadits lain dalam kitab hadits yang enam kecuali hadits ini yang terdapat 
dalam Shahih Muslim dan Sunan An-Nasa'i. Biografinya tertera dalam kitab 
At-Tahdzib, Kisah tentang utusan Abdul Oais juga telah dikemukakan 
hadits Ibnu Abbas no. 3406. Lihat juga hadits no. 4465 dan 4574. 


(io) — Mususd Imam Ahmad 


. 4630. Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hakam 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
melarang hasil penjualan sperma hewan jantan." 
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4631. Ismail dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ma'mar menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dia berkata: Ibnu Ja'far berkata dalam haditsnya, Ibnu Syihab 
mengabarkan kepada kami dari Salim, dari ayahnya, bahwa Ghailan bin 
Salamah Ats-Tsagafi masuk Islam dan saat itu dia mempunyai sepuluh 
orang istri. Nabi SAW kemudian bersabda kepadanya, “Pilihlah empat 
(orang) di antara mereka!” 


Ketika masa kekhalifahan Umar, dia menceraikan istri-istrinya dan 
membagikan hartanya di antara anak-anaknya. Hal itu kemudian 


“10 Sanad hadits ini shahih. Ali bin Al Hakam adalah Al Bunani. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud, dan An-Nass'i, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (2785). Lafazh 'asb al fahl 
—dengan fathah huruf ain dan sukun huruf sin— artinya adalah sperma 
hewan pejantan, baik kuda, unta, maupun binatang lainnya. Dengan 
Pe ta aa met oa 


Masuad Incam Ahmad — (7117 


terdengar oleh Umar. Umar berkata, “Sesungguhnya aku menduga syetan 
telah mencuri dengar tentang kematianmu, kemudian dia 
membenamkannya dalam hatimu, (sehingga) boleh jadi engkau tidak 
akan bertahan hidup kecuali sebentar. Demi Allah, engkau sebaiknya 
merujuk istri-istrimu dan menarik hartamu, atau aku akan menetapkan 
hak waris untuk mereka darimu, serta memerintahkan agar kuburanmu 
dilempari batu sebagaimana kuburan Abu Righal dilempari dengan 
batu. 298! 
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4631 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4609. Pembahasan 
tentang hadits itu telah dikemukakan secara rinci. Dalam hadits itu, kami pun 
telah menyinggung hadits im. | 
Kata Abu Righal adalah dengan kasrah huruf ra serta huruf ghain yang tidak 
bertasydid. Dalam 4! Oamus dinyatakan: Dalam kitab Sunan Abi Daud, 
Dala'il An-Nubuwah, dan yang lain (tertera): Diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
“Aku mendengar Rasulullah (bersabda) ketika kami berangkat bersarna beliau 
menuju Tha'if, kemudian kami bertemu dengan sebuah kuburan, “Inilah 
kuburan Abu Righal'. Dia adalah Abu Tsagif. Dia berasal dari kaum Tsamud. 
Dia ditolak dari tanah haram ini. Ketika dia keluar darinya, dia tertimpa 
malapetaka yang telah menimpa kaumnya di tempat itu. Dia kemudian 
dikuburkan di tempat itu.” 

Namun dalam kitab Lisan Al Arab terdapat beberapa pendapat yang lain. 

Apa yang dilakukan oleh Ghailan Ats-Tsagafi merupakan tindakan yang 
kembali kepada kebiasaan orang-orang jahiliyah, yaitu mengharamkan kaum 
perempuan (istri) menerima warisan. Namun Islam telah memberangus 
kebiasaan ini dan memberikan hak kepada setiap orang yang berhak 
menerimanya, Oleh karena itu, Umar mengingkari dan mengecam tindakan 
Ghailan Ats-Tsagafi itu, serta mengancamnya. Umar berusaha memberikan 
hak sesuai dengan porsinya. Hendaknya peristiwa ini dijadikan pelajaran bagi 
kaum muslim yang melakukan tindakan seperti itu, yaitu kembali kepada 
kebiasaan jahiliyah dahulu dan menyalahi hal-hal yang telah diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah mereka 
membagian harta tersebut melalui jalur Hibah, jual beli fiktif, atau melalui 
jalur wakaf. Semua itu tindakan yang tidak diridhai Allah. Kaum muslim 
harus mengingkari dan menolak tindakan tersebut semampu mereka. 


1712 8 — Musuad Imam Ahmad 
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4632. Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Husain menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW menulis kitab tentang ketentuan 
zakat, namun kitab itu tidak diberikan kepada para pegawai beliau sampai 
beliau wafat. Kitab itu kemudian disandingkan dengan pedang beliau. 
Ketika beliau sudah wafat, Abu Bakar mengamalkan kitab itu sampai dia. 
meninggal dunia. Setelah itu, (kitab itu diamalkan) oleh Umar sampai dia 
meninggal dunia. Dalam kitab tersebut tertera: 


“Pada lima ekor unta (wajib dikeluarkan zakat) seekor domba, pada 
sepuluh ekor (unta wajib dikeluarkan zakat) dua ekor domba, pada lima 
belas ekor (unta wajib dikeluarkan zakat) tiga ekor domba, pada dua 
puluh ekor (unta wajib dikeluarkan zakat empat ekor kambing, dan pada 
dua puluh lima ekor (unta wajib dikeluarkan zakat) seekor unta bintu 
Makhad (unta yang menginjak umur dua tahun).” 

(Abdullah bin Ahmad berkata): Ayahku berkata, "Aku kemudian 
berhalangan di majelis Abbad bin Al Awwam, sehingga aku menulis 
kelanjutan hadits (ni), namun aku menduga diriku tidak dapat 
memahaminya. Aku juga Ba sisa hadits ini, sehingga aku 
meninggalkannya.” 2 


(62  Sanad hadits ini shahih. Abbad bin Al Awwam bin Umar Al Wasithi adalah 
orang yang tsigah dan termasuk guru Imam Ahmad. Sa'id bin Sulaiman 
berkata, “Dia termasuk orang yang bersih dalam semua urusannya.” 

Sufyan bin Husain adalah Al Wasithi. Pernyataan yang menunjukkan bahwa 
dirinya dan haditsnya yang diriwayatkan dari Az-Zuhri adalah tsigah, telah 
dikemukakan tadi. Takhrij hadits tersebut akan dikemukakan pada hadits no. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4633. (Abdullah bin Ahmad berkata): Ayahku menceritakan hadits 
(tentang ketentuan zakat) yang terdapat dalam kitab Al Musnad ini 
kepadaku di dalam hadits Zuhri dari Salim, sebab dia telah menghimpun 
hadits Az-Zuhri dari Salim. Lalu dia menceritakan hadits ini (hadits 
tentang ketentuan zakat) pada hadits Salim dari Muhammad bin Yazid 
secara sempurna. Juga pada hadits Abbad dari Abbad bin Al Awwam.? 
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4634. Perbuatan Imam Ahmad yang meninggalkan sisa hadits ini ketika dia 
merasa ragu terhadap sebagiannya —sebab dia tertimpa penyakit di majelis 
gurunya (yaitu Abbad)— justru merupakan sikap yang menopang ke-tsigah- 
an para periwayat hadits, penghafal Sunnah, dan pengusung ilmu 
pengetahuan. Hal itu menunjukkan bahwa mereka sangat selektif dan ketat 
dalam meriwayatkan hadits. Hal ini berseberangan dengan dugaan orang- 
orang yang bodoh, yaitu para pengikut kaum orientalis, yang dugaan inilah 
yang membuat mereka menyangsikan dan mencacatkan segala sesuatu, 
padahal mereka tidak mengetahui sesuatu itu. 

"28 Ini merupakan penjelasan dari Abdullah bin Ahmad. Dia menjelaskan kepada 
kita tentang perbuatan ayahnya dalam menyampaikan hadits yang tertera 
dalam kitab Al Musnad kepada mereka. Pada awalnya Imam Ahmad 
menghimpun riwayat-riwayat itu pada beberapa orang guru. Oleh karena itu, 
dia menceritakan (hadits tentang ketentuan zakat) ini dengan sanad terdahulu 
(no. 4632). Hal ini sesuai dengan yang telah dia himpun dari hadits Az-Zukri 
dari Salim. Setelah itu dia menceritakan sanad berikutnya. Sanad yang 
pertama diceritakan oleh Imam Ahmad kepada mereka dari Abbad bin Al 
Awwam, namun kemudian dia meninggalkan sebagiannya. Sedangkan sanad 
yang terakhir diceritakan oleh Imam Ahmad kepada mereka dari Muhammad 
bin Yazid secara lengkap, sebab tidak ada hambatan apa pun yang 
menghalanginya untuk mendengar, menghafal, dar menulis hadits dengan 
sanad ini secara keseluruhannya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4634. Muhammad bin Yazid —yakni Al Wasithi— menceritakan 
kepada kami dari Sufyan —yakni Ibnu Husain— dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW menulis aturan 
tentang zakat, namun beliau tidak mengeluarkan aturan itu kepada para 
pegawai beliau, sampai beliau meninggal dunia. Lalu Abu Bakar 
mengeluarkan aturan zakat itu (kepada para pegawainya) sepeninggal 
beliau, dan dia terus mengamalkannya sampai meninggal dunia. Lalu 


Musnad Imam Ahmad — 


Umar mengeluarkan ketentuan zakat itu sepeninggal Abu Bakar, dan dia 
pun mengamalkannya.” | — 

Ayah Salim berkata, “Umar wafat pada hari berbarengan dengan 
disampaikannya wasiatnya. Dalam wasiat itu tertera 'Pada setiap lima 
ekor unta (wajib dikeluarkan zakat) satu ekor kambing. (Ketentuan ini 
berlaku) sampai unta itu mencapai dua puluh empat ekor unta. Apabila 
unta itu berjumlah dua puluh lima ekor, maka (wajib dikeluarkan zakat) 
satu ekor unta betina yang telah berusia dua tahun. (Ketentuan ini 
berlaku) sampai unta itu berjumlah tiga puluh lima ekor. Jika tidak ada 
unta betina yang berusia dua tahun, maka (wajib dikeluarkan zakat yang 
berupa) unta jantan yang berusia tiga tahun. Jika unta itu lebih dari tiga 
puluh lima ekor: maka (wajib dikeluarkan zakat) satu ekor unta betina 
yang berusia tiga tahun. (ketentuan ini berlaku) sampai unta itu 
berjumlah empat puluh lima ekor. Apabila unta itu lebih satu dari empat 
puluh lima ekor, maka (wajib dikeluarkan zakat) satu ekor unta betina 
yang berusia empat tahun. (Ketentuan ini berlaku) sampai unta itu 
berjumlah enam puluh ekor. Bila lebih dari jumlah itu maka (wajib 
dikeluarkan zakat) satu ekor unta yang berusia lima tahun. (Ketentuan 
ini berlaku) sampai unta itu berjumlah tujuh puluh lima ekor. Bila unta 
itu lebih dari tujuh puluh lima ekor, maka (wajib dikeluarkan zakat) dua 
ekor unta betina yang berusia tiga tahun. (Ketentuan ini berlaku) sampai 
unta-unta itu berjumlah sembilan puluh ekor. Bila unta-unta itu lebih 
jumlah sembilan puluh ekor, maka (wajib dikeluarkan zakat) dua ekor 
unta betina yang berusia empat tahun. Setiap empat puluh ekor unta 
(wajib dikeluarkan zakat) satu ekor unta betina yang berusia tiga tahun. 


Adapun kambing, pada empat puluh ekor kambing (wajib 
dikeluarkan zakat) satu ekor kambing. (Ketentuan ini berlaku sampai 
kambing-kambing itu berjumlah seratus dua puluh ekor. Bila kambing- 
kambing lebih dari seratus dua puluh ekor, maka (wajib dikeluarkan 
zakat) dua ekor kambing. (Ketentuan ini berlaku) sampai kambing- 
kambing itu berjumlah dua ratus ekor. Bila kambing-kambing itu lebih 
dari dua ratus ekor, maka (wajib dikeluarkan zakat) tiga ekor kambing. 
(Ketentuan ini berlaku) sampai kambing-kambing itu berjumlah tiga 
ratus ekor. Bila kambing-kambing itu lebih dari tiga ratus ekor, maka 
tidak ada kewajiban tambahan sampai berjumlah empat ratus ekor. Bila 
kambing-kambing itu lebih dari empat ratus ekor, maka setiap seratus 
ekor kambing (wajib dikeluarkan zakat) satu ekor kambing. Tidak boleh 


— Musuad Imam Ahmad 


memisahkan antara yang sudah terkumpul dan tidak boleh 
mengumpulkan antara yang sudah terpisah, karena takut mengeluarkan 
zakat. Bila sudah dicampur maka harus dikembalikan dengan bagian 
— sama rata. Tidak boleh diambil kambing yang sudah tua dan cacar.” 





464 Sanad hadits ini adalah shahih. Muhammad bin Yazid adalah Al Wasithi. 
Hadits ini telah disebutkan pada no. 4632 secara lengkap. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/8-9) dari jalur Ubbad bin 
Awwam dan dari jalur Muhammad bin Yazid Al Wasithi, dengan sanad ini. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/3-4) dari jalur Abbad bin 
Awwam. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Umar ini hasan dan dipraktikkan 
oleh sebagian besar ulama fikih. Yunus bin Yazid dan lebih dari satu orang 
meriwayatkan hadits ini dari Az-Zukri dari Salim, namun mereka tidak me- 
marfu -kannya. Yang me-marfu -kannya adalah Sufyan bin Husain.” 
Dalam Mukhtashar Abi Daud (351) Al Mundziri berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah.” Kemudian dia menukil 
perkataan At-Tirmidzi, dia berkata, “Muslim meriwayatkan hadits Sufyan bin 
Husain, dan Al Bukhari membenarkannya, namun haditsnya dari Az-Zuhri 
masih dipertentangkan. Sufyan bin Husain mengikuti Sulaiman bin Katsir 
dalam me-marfu '-kannya. Sulaiman bin Katsir ini adalah salah seorang yang 
haditsnya disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim dapat dijadikan pegangan.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa' (1/250), bahwa 
dia membaca tulisan Umar bin Khaththab tentang sedekah (zakat). 
Sekalipun ini adalah temuan, namun termasuk temuan yang bagus dan dapat 
dijadikan pegangan, karena ke-tsigah-an Malik dan ketelitiannya pada apa 
yang dia baca. Dia tidak akan menisbatkan perkataan itu kepada Umar 
kecuali setelah dia memastikannya. 
Dalam Musnad Abu Bakar (72) disebutkan bahwa Abu Bakar menulis 
kewajiban-kewajiban sedekah yang diwajibkan Rasulullah SAW dalam 
sebuah hadits yang cukup panjang. Semua itu saling menguatkan dan 
menempatkan hadits ini di tempat hadits shahih. 
Anak perempuan makhaadh: Al Makhaadh menurut Ibnu Al Atsir adalah 
nama unta betina yang sedang hamil, dan anaknya adalah unta yang masuk 
tahun kedua, karena induknya telah sepantasnya hamil, meski kenyataannya 
belum hamil. Sedangkan bintu labuun adalah unta yang genap dua tahun dan 
masuk tahun ketiga. Demikian kata Ibnu Al Atsir. Dalam usia seperti ini 
induknya biasanya sudah menyusui, yaitu menyusui adiknya. AI Higgah 
adalah unta betina yang sudah masuk usia lima tahun. Dinamakan demikian 
karena dia sudah boleh ditunggangi dan bisa mengandung. Al jadza'ah adalah 
unta yang sudah harnpir dewasa, yaitu di atas lima tahun. 


Musmad Imam Ahmad — 
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4635. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Barangsiapa 
memerdekakan bagiannya (nashib) Catau beliau bersabda), 'jatahnya 
(syagish)', atau, 'sakamnya (syirk) pada seorang budak, lalu dia 
mempunyai harta yang dapat mencapai harga budak itu dengan harga 
yang adil, (lalu dia membeli budak itu), maka dia adalah orang yang 
memerdekakan (budak tersebut). (Tapi jika tidak), maka sesungguhnya 
budak itu telah merdeka darinya.” 


Ayyub berkata, “Nafi' terkadang mengatakan perkataan itu dan 
terkadang pula tidak mengatakannya, sehingga aku tidak tahu apa ia 
memang ada di dalam hadits, ataukah hanya ucapan Nafi” yang 
bersumber dari dirinya?” 

Maksud ucapan Ayyub tersebut adalah perkataan: “Sesungguhnya 


budak itu telah merdeka darinya, selama dia telah memerdekakan budak 
itu.”033 


4688 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4451 dan 4589. 
Hadits ini telah dikemukakan dengan redaksi yang panjang dari jalur Malik, 
dari Nafi', dar: Ibnu Umar (hadits no. 397) dengan sanad ini. Oleh karena itu, 
riwayat Malik ini menunjukkan bahwa keraguan Ayyub pada akhir hadits ini 
merupakan keraguan yang bersumber dari dirinya sendiri. Pasalnya Imam 
Malik telah meriwayatkan hadits ini secara lengkap dari Nafi' dengan status 
marfu'. Demikian juga dengan Imam Malik yang terdapat dalam kitab AI! 
Muwaththa" (3/2). Namun pada cetakan yang disalin dari kitab A/ 
Muwaththa' terdapat kesalahan berupa membuang redaksi: "Dari Nafi'." Ini 


— Musnad Imam Ahmad 
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4636. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah SAW kembali dari berperang, haji, atau umrah, 
maka beliau naik ke tempat yang mendaki dari bumi atau puncak. Beliau 
membaca, “Allahu akbar allahu akbar. Laa ilaaha illallah wahdah, laa 
syariika lah, lahu al mulku wa lahu al hamdu, wa huwa alaa kulli syai'in 
gadiir. Aayibuun, taa 'ibuun, saajiduun, “aabiduun, lirabbina haamiduun. 
Shadagallahu wa'dah, wa nashara “abdah, wa hazama al ahzaaba 
wahdah'" (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan fyang 
hak) selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi- 
Nya pujian, dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Kami adalah) 
orang-orang yang kembali, orang-orang yang bertobat, serta orang- 





merupakan kesalahan dari pihak percetakan. Kesalahan tersebut diperbaiki 
dengan merujuk kepada manuskrip kitab 4! Muwaththa' asli yang kami 
miliki, yaitu naskah Syaikh Abid As-Sanadi, pakar hadits Madinah yang 
hidup pada abad lalu. Dia memperbaiki naskah ini secara langsung. 
Kesalahan itu pun diperbaiki dengan merujuk kepada kitab Syarh 4z-Zargani 
(3/247) dan riwayat Ahmad yang telah kami singgung (hadits no. 397). 
Dalam naskah asli Musnad Ahmad bin Hambat yaitu naskah Al Halabiyah dan 
Al Kataniya), pada akhir hadits sebelum perkataan Ayyub tertera kalimat, 
“Jika tidak, maka sesungguhnya budak itu merdeka darinya,” dengan 
membuang kalimat, “sepanjang dia telah memerdekakan budak itu” yang 
tertera pada akhir perkataan Ayyub. Kalimat ini (sepanjang dia telah 
memerdekakan budak itu) merupakan tambahan dalam syarah Musnad 
Ahmad cetakan Al Kataniyah. Aku kira kalimat ini merupakan penjelasan 
dari pihak penyalin hadits, sebab tidak tertulis tanda yang menunjukkan 
keautentikan kalimat tersebut, Oleh karena itu, aku tidak mencantumkan 
kalimat tersebut pada teks hadits. 


Musnad Imam Ahmad — 


orang yang bersujud. Orang-orang beribadah fkepada Allah), Idan) 
kepada Tuhan kamilah (kami) memuji. Allah telah membenarkan janji- 
Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan kelompok-kelompok itu 
seorang diri). 
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4637. Ismail menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidaklah Allah 
memberikan kepemimpinan kepada seorang hamba atas rakyat, banyak 
atau sedikit, kecuali Allah akan meminta pertanggungjawabannya pada 
Hari Kiamat, apakah dia melaksanakan perintah Allah pada mereka 
ataukah dia menyia-nyiakannya?Bahkan Allah akan meminta 
pertanggungjawabannya atas keluarganya secara khusus.” 
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1656 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4569 dan dengan sanad 
yang sama, hadits ini disebutkan kembali pada no. 4496. 

“37 Sanad hadits ini shahih. Yunus adalah Ibnu Ubaid. Hasan adalah Hasan Al 

Bashri. Hadits ini tidak aku temukan di tempat lain, tidak pula di dalam kitab 
Majma Az-Zawa 'id. Aku kira hadits ini terdapat di dalam kitab hadits yang 
enam, namun Jetak persisnya aku tidak tahu. 
Muslim meriwayatkan hadits yang pengertiannya hampir sama dengan hadits 
ini pada (1/51) dari jalur Yunus dan yang lain, dari Al Hasan, dari Ma'gal bin 
Yasar. Sementara dalam kitab Majma' 4z-Zawa'id (5/207) terdapat hadits 
seperti hadits ini yang bersumber dari Abu Hurairah. Penulis kitab 4z- 
Zawa'id (Al Haitsami) menisbatkan hadits ini kepada Ath-Thabrani dalam 
kitab 4! Ausath. Lihat hadits no. 4495. 


TA Musnad Imam Ahmad 
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4638. ....(menceritakan kepada kamiy, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami (dari) Ma'mar, dari Abdullah bin Muslim (saudara Az- 
Zuhri), dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak henti-hentinya permohonan ada pada 
salah seorang di antara kalian sampai dia bertemu Allah dalam keadaan 
wajahnya tidak ada sepotong daging pun” "8 
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"28 Sanad hadits ini pada dasarnya shahih. Namun di sini terdapat sanad yang 
hilang —sanad ini tidak terdapat pada kedua naskah asal (Musnad Ahmad bin 
Hanbal, baik cetakan Al Halabiyah maupun Al Kataniyah). Ahmad bin 
Hanbal tidak pernah bertemu Ma'mar, bahkan dilahirkan setelah Ma'mar 
meninggal dunia, maka mustahil bila dia pernah mendengar hadits dari 
Ma'mar. Pastinya, Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dari murid-murid 
Ma'mar. Oleh karena itu, aku memberikan titik-titik sebelum kalimat 
"menceritakan kepada kami”. Namun aku tidak dapat memastikan atau 
menunjuk satu nama dari nama-nama guru Imam Ahmad yang pernah 
meriwayatkan dari Ma'mar, meski pada dasarnya aku lebih mengunggulkan 
nama Ismail bin Ibrahim, yaitu Ibnu Ulayah, sebab ketiga hadits sebelumnya 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu Ulayyah. Selain itu, juga karena 
hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/383) dari jalur Ibnu Utayyah, dari 
Ma'mar. 

Abdullah bin Muslim bin Ubaidillah bin Syihab Az-Zuhri adalah saudara Az- 
Zuhri, yaitu Imam Muhammad bin Muslim. Abdulah lebih tua daripada Az- 
Zuhri. Dia seorang tabi'in yang #sigah dan kuat hafalannya. Dia meninggal 
dunia lebih dulu daripada saudaranya. Dia meriwayatkan hadits dari 
saudaranya, dan saudaranya meriwayatkan hadits darinya. 

Lafazh al muz ji'ah min al-lahm —dengan dhamah huruf mim dan sukun 
huruf zay— artinya sepotong kecil daging. Lihat pengertian hadits no. 4407 
dan 4440. 


Musnad Imam Ahmad — 1721 


4639. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepadaku, Nafi” mengabarkan kepadaku dari Abdullah, dia 
berkata, “Dahulu mereka memperjualbelikan makanan tanpa diketahui 
ukurannya. Rasulullah kemudian melarang mereka menjualnya sampai 
mereka memindahkannya.” 
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4640. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Dahulu 
orang-orang jahiliyah menjual daging unta yang persiapkan untuk 
disembelih dengan habal al habalah. Habal al habalah adalah seekor 
unta yang melahirkan janin yang dikandungnya, kemudian janin yang 


dikandungnya itu hamil. Rasulullah SAW kemudian melarang mereka 
dari perbuatan demikian.” “8 


# 2. # “Ad 8, AG 
YSS Bap AR pb JB 1 Oli Was 14 
2002 eat yg ade .. an ra BAM 2 ee 203 : PNaU Na” 
aa Skas U ISA ga uga 0 Ja ujoes Bana Ja PE 
or - - " 3, Se maba . #. Pot Pn Bg “5 
ale “Ao IN Ip pai td AS SN SL) SY ea 


4639  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tercantum dalam kitab A4! Muntaga (2818). 


Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah, kecuali At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah.” 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits no. 4517. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4491 dan 8582. 
Redaksi hadits ini hampir sama dengan redaksi hadits yang tertera dalam 
kitab Al Muwaththa', yang telah kami singgung pada hadits no. 4491. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4641. Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr (yakni 
Ibnu Dinar) berkata, "Mereka menceritakan seorang lelaki yang berniat 
melakukan umrah lalu bertahalul, apakah dia boleh menggauli istrinya 
sebelum melaksanakan thawaf dan sa'i di antara Shafa dan marwah? 
Kami menanyakannya kepada Jabir bin Abdullah, lalu Jabir menjawab, 
“Tidak (boleh), sampai dia thawaf (mengelilingi Ka'bah dan Sa'i) di 
antara Shafa dan Marwah'. Kami juga menanyakannya kepada Ibnu 
Umar, lalu Ibnu Umar menjawab, 'Rasulullah SAW tiba (di Makkah), 
lalu thawaf mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali, lalu shalat di 
belakang magam (Ibrahim) sebanyak dua rakaat, dan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah'. Ibnu Umar kemudian berkata, "Sesungguhnya telah ada 
pada a (dir) Rasulullah itu suriteladan yang baik'.” (Os. Al Ahzaab (33): 
21). 
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“81  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan secara lengkap oleh Al 
Bukhari (1/418-419) dari jalur Sufyan, yaitu Ibnu Uyainah, dari Amr bin 
Dinar. Sebagian hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/353), tetapi hanya 
pada bagian pertanyaan yang diajukan kepada Ibnu Umar dan jawaban yang 
uga berikan, Muslim tidak meriwayatkan pertanyaan yang diajukan kepada 
Jabir. 

Muslim meriwayatkan sebagian dari hadits ini dari jalur Sufyan bin Uyainah, 
dari Arnr bin Dinar juga. Setelah itu Muslim meriwayatkan hadits seperti ini 
dari jalur Hammmad bin Zaid dan Ibnu Juraij, dari Arnr bin Dinar. 


Musnad Imam Ahmad — 





4642. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata, "Ketika orang-orang sedang melaksanakan shalat 
Subuh di masjid Ouba, tiba-tiba seseorang datang lalu berkata, 
“Sesungguhnya Al Our'an telah diturunkan kepada Rasulullah SAW 
semalam. Beliau diperintahkan untuk menghadap Kiblat, maka 
menghadaplah kalian ke Kiblat!” Mereka kemudian Mi Mg 
mereka menghadap ke arah Ka'bah” "42 
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4643. Yahya menceritakan kepada kami dari Tonu Jurajj, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Janganlah salah seorang di antara kalian memakan (daging) 
Kurbannya lebih dari tiga hari. Apabila matahari telah terbenam pada 
hari ketiga, Ba tidak (lagi) memakan daging Kurbannya” "“$ 
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“42  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/424) dari 
jalur Malik, dari Abdullah bin Dinar. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (8/131) dari jalur Yahya, dari 
Sufyan, seperti sanad yang tertera di sini, dan dari jalur Sulaiman dan jalur 
Malik dari Abdullah bin Dinar. 
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Mustim, sebagaimana dijelaskan dalam 
kitab 4! Muntaga (828). Hadits yang diriwayatkan dari jalur Malik akan 
dikemukakan pada hadits no. $934, Hadits ini tertera dalam kitab 41 
Muwaththa (1/201). 

443  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4558. 


— Musnad Imam Ahmad 


4644. Yahya menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Setiap yang memabukkan itu haram.” ““ 
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4645. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidillah, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku tidak mengetahui (hadits 
ini) kecuali dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan 
adalah khamer, dan setiap yang memabukkan itu haram?” 
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4646. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, "Shalat di masjidku ini lebih utama daripada dua ribu 
shalat di masjid lain, kecuali Masjidil Haram” "4 


“44 Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Amr bin Algamah bin Wagash Al- 
Laitsi: Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya #sigah telah 
dikemukakan pada hadits no. 1405. Abu Salamah adalah Ibnu Abdurrahman 
bin Auf. Hadits ini singkat, kelanjutannya akan dikemukakan nanti dengan 
redaksi yang panjang. Kami akan men-takhrij hadits ini di sana. 

4545 Ganad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan perpanjangan dari hadits 
sebelumnya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah kecuali Al Bukhari dan 
Ibnu Majah, sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab A1 Muntaga (4716). 

“46 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/392) dari 
jatur Yahya Al Oaththan dengan sanad yang tertera di sini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dengan beberapa sanad lainnya dari 
Nafi. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4647. “Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
muzabanah (yaitu menjual) buah (kurma yang masih di atas pohon) 
ditukar kurma dengan yang sudah matang setakaran, juga buah anggur 
(yang masih berada di atas pohon) ditukar dengan anggur kering 
(kismis) setakaran, serta biji gandum ditukar dengan bulir gandum 
setakaran.””" 
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“ 4648. .Yahya menceritakan “kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang 
berkhianat Akan diangkat sebuah bendera untuknya pada Hari Kiamat 
(kelak). Dikatakan (kepadanya), “Inilah pengkhinatan fidan: bin 
fulan 488 2g 





Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, sebagaimana 
dijelaskan dalam Syarah Sunan At-Tirmidzi (1270). - 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4528. Hadits mi 
telah dijelaskan secara rinci pada hadits no. 4490. . 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/47) dari (1) 
beberapa jalur dari Ubaidullah dari Nafi', dari (2) beberapa jatur dari Nafi”, 
dan dari 3) jalur dari Ibnu Umar, sarna dengan redaksi hadits ini. Pengertian 
hadits ini telah berulang kali dijelaskan pada hadits Ibnu Mas'ud, yang 
terakhir adalah hadits no, 4201 dan 4202. 


4647 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4649. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa membawa senjata kepada kami maka dia bukan 
dari golongan kami.” 8 
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4650. Yahya menceritakan kepada kami dari Ismail, Salim bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa mengikuti jenazah sampai dia 
menshalatkannya, maka sesungguhnya baginya pahala satu girath." 
Rasulullah SAW kemudian ditanya tentang girath? Beliau menjawab, 
“(Oirath itu sebesar) gunung uhud.” “8 
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168 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4467. 

150  Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Hadits ini diyakini 
sebagai bagian dari hadits-hadits mursal para sahabat, sebab Abdullah bin 
Umar mendengar hadits ini dari Abu Hurajrah dan Aisyah, ketika Aisyah 
membenarkan (periwayatan hadits) yang dilakukan oleh Abu Hurairah, 
sebagaimana dijelaskan pada hadits no. 4453. Mereka saling membenarkan 
satu sama fain. Salah seorang dari mereka meriwayatkan hadits dari 
saudaranya, karena percaya kepadanya dan membenarkannya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4651. Yahya menceritakan kepada kami dari Malik, Zaid bin 
Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Dua orang lelaki dari penduduk Timur datang kepada Nabi 
SAW, lalu mereka berceramah, sehingga orang-orang merasa kagum 
terhadap gaya bahasa al bayan mereka. Rasululah SAW kemudian 
bersabda, 'Sesungguhnya sebagian dari al bayan itu mengandung 
sihir 7631 
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4652. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 
Nafi” mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Nabi SAW di Mina sebanyak dua rakaat, bersama Abu Bakar, 
bersama Umar, dan bersama Utsman pada awal masa kepemimpinannya, 
setelah itu Utsman menyempurnakan shalat (tidak di-gashar).” 


465!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab AI Muwarththa' (3/149- 


150). 

Az-Zargani menisbatkan hadits ini dalam syarahnya (4/224) kepada Al 
Bukhari, Abu Daud, dan At-Tirmidzi. Pengertian hadits ini telah berulang kali 
dijelaskan pada hadits Ibnu Abbas (dan yang terakhir hadits no. 3069) dan 
hadits Ibnu Mas'ud (no. 3778 dan 4342). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4533, Di sana 
kami telah menyinggung hadits yang panjang ini, dan kami pun telah 
menyebutkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. 
Hadits semakna telah berulang kali dikemukan pada hadits Ibnu Mas'ud 
(yang terakhir adalah hadits no. 4427). 


4652 


— Musnad Imam Ahmad 
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4653. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 


dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Lakukanlah sebagian dari shalat kalian di rumah kalian, dan 
janganlah kalian menjadikannya (rumah kalian) seperti kuburan” 5? 
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4654. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 


memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tipiskanlah kumis dan biarkanlah 





4653  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits no. 4511. 

4654  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 4! 
Muwarhtha'" (3/123) dari Abu Bakar bin Nafi', dari ayahnya (yaitu Nafi) 
dengan sanad yang sama. Jadi, Malik tidak mendengar hadits ini dari Nafi, 
melainkan dari anaknya (yaitu Abu Bakar). 

Abu Daud juga meriwayatkannya (4/135) dari jalur Malik. Al 

Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa i." 
Makna lafazh ihfaa' asy-syawaarib adalah sangat memendekkan kumis. / Jaa 
al ilha adalah memanjangkan butu jenggot dan tidak mencukurnya seperti 
kumis. Kata ini berasal dari kata afaa asy-syai'a (sesuatu menjadi banyak), 
apabila sesuatu itu banyak dan terus bertambah. Dikatakan, a 'faituhu dan 
affaituhu. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4655. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar, (dia berkata), 
“Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian melarang kaum 
perempuan (datang) ke masjid-masjid Allah 755 
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4656. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW 
menginap di Dzu Thuwa sampai pagi, lalu beliau memasuki Makkah, dan 
Ibnu Umar pun melakukan hal itu.5?6 


“ 


16?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitab A4! Muwaththa' (1/203) dengan sanad yang mungathi (terputus): 
Disampaikan kepadanya dari Abdullah. 
Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (2/318-319) dengan redaksi yang panjang 
dan sanad yang maushul (tersambung) dari jalur Abu Usamah, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi'. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim (1/129) dengan redaksi yang singkat dan 
sanad yang maushul (tersambung), sebagaimana tertera di sini, dari jalur Ibnu 
Numarr dan Ibnu Idris, dari Ubaidullah. 
Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits no. 4522 dan 4556. 
Kata gaala (dia berkata) merupakan tambahan yang diambil dari naskah 
Musnad Ahmad naskah kode Kaaf (Al Kataniyah). 

1628 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4628. 
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4657. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur rambut 
(maksudnya menggunduli kepala saat tahallul haji, penj)'. Para sahabat 
latu berkata, “Wahai Rasulullah, juga orang-orang yang memendekkan 
rambut"? Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah merahmati orang- 
orang yang mencukur rambut'. Beliau bersabda pada kali yang keempat, 
Juga orang-orang yang memendekkan rambut”! 
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4658. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibru Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian kecuali tempatnya akan 
diperlihatkan kepadanya pada pagi dan petang hari. Jika dia termasuk 
penghuni surga maka ia merupakan penghuni surga. (Tapi) jika ia 


" Tidak sampai gundul. Ed. 

4657 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitab 4! Muwaththa" (1/325) dari Nafi', dari Ibnu Umar, dengan redaksi 
seperti ini. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/149) dari jalur Malik. Al Mundziri 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” 
Hadits semakna baik dengan redaksi yang singkat maupun yang panjang, 
telah dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas (no. 1859 dan 2311). 
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termasuk penghuni neraka maka ia merupakan penghuni neraka. (Kelak) 
akan dikatakan kepadanya, “Inilah tempatmu, sampai engkau di kirim ke 
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4659. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Naft' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh seseorang membangunkan seseorang (yang lain) 
dari tempat duduknya, kemudian dia duduk di tempat duduk orang itu. 
Akan tetapi, (hendaklah dia berkata) berlapang-lapanglah dan berluas- 
luaslah kalian "8 
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"08  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
beberapa jalur dari Nafi' (3/193, 6/329, dan 11/315-316). 

Muslim (2/357) meriwayatkannya dari jalur Malik, dari Nafi”, dan dari jalur 
Az-Zuhri, dari Salim, keduanya (Nafi dan Salim) meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dengan redaksi yang serupa dengan hadits ini. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits imi diriwayatkan juga oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir 
(8/264) dan At-Targhib wa At-Tarhib (4/58). 
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4660. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW sebelum Zhuhur dua rakaat, setelahnya dua 
rakaat, setelah Maghrib dua rakaat, setelah Isya dua rakaat, dan setelah 
shalat Jum'at dua rakaat. Adapun shalat Jum'at dan Maghrib, 
(dilaksanakan) di rumah beliau. 

Saudariku (yaitu Hafshah) mengabarkan kepadaku bahwa beliau 
selalu melaksanakan shalat dua rakaat yang ringan ketika fajar terbit. Itu 
adalah saat aku tidak dapat menemui Nabi SAW.“ 
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4661.Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa dia disodorkan kepada 
Nabi SAW (untuk ikut perang) pada hari perang Uhud, saat dia berusia 
empat belas tahun, (namun) beliau tidak mengizinkannya. Setelah itu dia 
kembali menawarkan diri kepada beliau pada hari perang Khandag, dan 
saat itu dia berusia lima belas tahun, lalu beliau mengizinkannya.””! 
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46 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4506 dan perpanjangan 
hadits no. 4591 dan 4592. 

(61 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan 
Muslim, sebagaimana dijelaskan dalam Tarikh Ibnu Katsir (4/15). 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan dua sanad dari jalur 
Ubaidullah (2/288). Setelah itu, At-Tirmidzi mengulangi hadits tersebut 
yr dua sanad yang sama (3/35). At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) kasan 
shahih.” 


Musnad Imam Ahmad — 





4662. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi" 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Umar bertanya kepada 
Rasulullah, “Apakah salah seorang dari kami boleh tidur dalam keadaan 
junub?” Beliau menjawab, “Ya, jika dia telah berwudhu.” 892 
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4663. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi, 


dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah mempekerjakan penduduk Khaibar 
dengan imbalan sebagian dari kurma atau tanaman yang tumbuh." 
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4664. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
dua orang berbisik tanpa melibatkan orang ketiga.“ 
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Sanad hadits ini shahih. Hadits im diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (360). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits im diriwayatkan oleh Al Jama'ah, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab A! Muntaga (3043). 

Hadits ini akan dikemukakan dengan redaksi yang panjang pada hadits no. 
4733. 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas (no. 2255). 

4664 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4564. 
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4665. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Perumpamaan orang yang hafal Al Our'an itu seperti pemilik 
unta yang terikat. Jika pemilik unta itu mengikat lutut untanya dengan 
tali, maka dia akan dapat mempertahankannya. (Tapi) jika dia 
melepaskannya, maka unta itu akan pergi. an 
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4666. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaiduflah, Nafi" 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bafiwa dua orang Yahudi 
berzina, lalu keduanya dihadapkan kepada Nabi SAW, dan beliau 
memerintahkan untuk merajam mereka. Ibnu Umar berkata, “Aku 
melihat si pria melindungi si perempuan dengan tubuhnya.” 
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4665 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhani (Al Bukhari 

dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4t-Targhib wa At-Tarhib 
(2/214). 
Al mu 'aggalah: Dalam kitab Al Fath (9/70) dinyatakan: “(Al Mu 'aggalah) — 
dengan dhamah huruf mim, fathah huruf ain, dan tasydid huruf gaaf— adalah 
al masyduudah bi al iggal (yang terikat dengan igaal). Igaal adalah tali yang 
mengikat lutut unta. Mempelajrari dan terus-menerus membaca Al Gur'an 
diserupakan dengan mengikat unta yang dikhawatirkan kabur, karena ingatan 
terhadap ayat-ayat Al Our'an akan selalu ada jika hafalan masih ada, 
sebagaimana unta itu akan senantiasa terpelihara selarna masih terikat dengan 
tali yang membelenggu lututnya. Dalam hal ini, nama unta disebutkan secara 
khusus, karena ia merupakan hewan jinak yang paling suka melarikan 
dirinya, dan untuk mendapatkannya setelah ia melarikan diri merupakan suatu 
hal yang sulit. 

4666 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ringkasan hadits no. 4498 dan 
perpanjangan hadits no. 4529. 
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4667. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 
Nafi” mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa. Rasulullah SAW 
bertemu dengan Umar yang saat itu sedang berada dalam perjalanan, dan 
saat itu Ibnu Umar berada di belakang ayahnya. Beliau kemudian 
bersabda, “Janganlah kalian bersumpah dengan dengan (nama) bapak- 
bapak kalian. Penganan penenang persnan dengan sii! Allah, 
atau diam.” 9 
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4668. Yahya menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Seseorang wajib dengar-dan taat —kepada pemimpin— pada 
apa yang dia suka atau benci, kecuali dia diperintahkan untuk melakukan 
kemaksiatan. Jika dia diperintahkan bermaksiat maka tidak —wajib— 
dengar dan tidak —wajib— taat.” “& 


4667  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4593. 

4608  Sanad hadits ini adalah shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari 
(6/82 dan 13/109) dari Musaddad, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 
Al Bukhari juga meriwayatkan hadits ini (6/82) dari jalur Ismail bin Zakariya, 
dari Ubaidillah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/86) dari jalur Al-Laits bin Sa'ad 
dan dari jalur Yahya Al Oaththan dan Ibnu Numair. Ketiga orang ini dari 
Ubaidullah. 
Hadits ini merupakan salah satu dasar hukum. Kami tidak tahu ada syariat 
dan undang-undang selain syariat dan undang-undang Islam yang membatasi 
kekuasaan penguasa dan memelihara agama juga kemuliaan rakyatnya. 
Sudah menjadi kebiasaan raja dan penguasa, juga sudah menjadi kebiasaan 
pemerintah di negara-negara yang memiliki hukum juga perundang- 
undangan, bahwa mereka menetapkan beberapa kewajiban yang menurut 
orang yang diperintahkan tidak bagus dikerjakan. Rakyat pun tidak mau 
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menaati apa yang mereka perintahkan kecuali sesuai dengan keinginan dan 
kemauan mereka. Jika tidak bisa mengelak maka mereka mencari jalan agar 
dapat melalaikan pelaksanaan perintah tersebut, yang tidak mengakibatkan 
sanksi atau ketakutan. Semua ini adalah batil dan keliru serta dapat 
mengacaukan sistem dan situasi. Apabila mereka tidak melihat ketaatan itu 
wajib, lalu mereka taat —pada peraturan yang harus mereka taati— berarti 
sama dengan memaksa, karena mereka melakukan hal yang tidak sesuai 
dengan keinginan mereka dan tidak mereka sukai. 

Adapun syariat Islam, telah meletakkan asas yang benar dan undang-undang 
yang tepat dengan adanya hadits mulia ini. Seorang muslim wajib taat 
terhadap atasannya dari kaum muslim pada apa yang dia suka dan tidak dia 
suka. Ini adalah kewajiban yang berdosa bila ditinggalkan, baik atasannya 
memberitahukan bahwa dia telah lalai maupun tidak, sebab dia meninggalkan 
sebuah kewajiban yang Allah wajibkan. Apabila dia melalaikan kewajiban ini 
maka dia sama dengan melalaikan shalat, zakat, dan kewajiban lainnya. 
Kemudian, syariat Islam mensyaratkan ketaatan ini dengan syarat yang benar 
dan teliti. Syariat Islam menjadikan orang yang diperintahkan memiliki hak 
dalam menilai apa yang dibebankan kepadanya. Jika atasan memerintahkan 
suatu kemaksiatan kepadanya maka ia tidak wajib untuk mendengar dan 
melaksanakannya. Dia tidak boleh maksiat terhadap Allah dengan taat kepada 
makhluk. Jika dia tetap melakukannya maka dia berdosa, begitu juga orang 
yang memerintahkannya. Tidak akan diterima di sisi Allah alasan bahwa dia 
melakukan kemaksiatan tersebut karena diperintahkan orang lain, sebab dia 
bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri, begitu juga orang yang 
memerintahkannya, dia bertanggung jawab atas dirinya sendiri. 
Sudah dimaklumi bersama bahwa kemaksiatan yang wajib tidak ditaati adalah 
kemaksiatan yang telah ditunjukkan dengan jelas oleh Al Our'an dan Sunnah 
akan keharamannya, bukan kemaksiatan yang masih samar keharamannya. 
Sebaiknya kami memberikan beberapa contoh perkara yang banyak terjadi 
pada masa sekarang, agar lebih jelas. 
1. Seorang pegawai diperintahkan atasannya untuk pindah dari daerah yang 
disukainya ke daerah yang tidak dia sukai, atau dari pekerjaan yang dia 
nan dialah ahlinya ke pekerjaan yang kurang dikuasainya atau sulit 
ya. 
Pegawai ini wajib taat kepada atasannya. Jika dia enggan menaati perintah itu 
maka dia berdosa dan keengganannya itu merupakan perbuatan haram, baik 
keengganan itu dia ungkapkan secara terang-terangan maupun sembunyi- 
sembunyi, dengan mengutarakan berbagai alasan. 
Orang yang diperintahkan itu mengira dia telah ditipu atau dizhalimi. 
Mungkin dia benar, akan tetapi dalam keadaan apa pun, dia tetap wajib taat, 
sebab kezhaliman di sini termasuk perkara yang tidak jelas, yang masing- 
masing orang dapat berbeda dalam menyimpulkannya. Barangkali atasannya 
lebih mampu memahami masalahnya dengan menimbang dari berbagar sudut, 
dan barangkali dia lebih dekat kepada kebenaran, sebab dia tidak 
melakukannya berdasarkan keinginan pribadi. 
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Walaupun benar atasannya telah berlaku zhalim, maka kezhalimannya itu 
memang haram, akan tetapi haram bagi atasannya, sementara pegawai 
tersebut tidak diperintahkan kepada kemaksiatan, sebab yang diperintahkan 
atasannya bukan suatu kemaksiatan. Oleh karena itu, dia tetap wajib taat. 
Kemaksiatan di sini hanya terletak pada mengeluarkan perintah secara tidak 
benar yang dilakukan oleh atasannya. 

2. Kami melihat beberapa undang-undang yang mengizinkan perbuatan 
haram yang sudah jelas keharamannya, seperti zina dan menjual minuman 
keras. Undang-undang itu juga mensyaratkan adanya surat izin yang 
dikeluarkan oleh lembaga tertentu yang ditetapkan dalam undang-undang. 
Pegawai yang diperintahkan oleh undang-undang untuk memberikan surat 
izin pada perbuatan haram tersebut, apabila syarat-syarat sudah terpenuhi, 
maka tidak wajib taat kepada apa yang diperintahkan. Memberikan surat izin 
yang diminta adalah haram, sekalipun diperintahkan oleh undang-undang. 
Undang-undang itu telah memerintahkan kepada kemaksiatan, maka tidak ada 
kata dengar dan taat. Apabila pegawai tersebut berpendapat bahwa 
memberikan surat izin pada perbuatan haram itu adalah halal, maka dia telah 
kafir dan keluar dari agama, sebab dia telah menghalalkan apa yang telah 
diharamkan secara pasti dan jelas keharamannya. 

3, Kami melihat di negara-negara muslim beberapa undang-undang yang 
menukil dari Eropa. Undang-undang yang menyalahi Islam, bahkan dapat 
menghancurkan Islam. Tetapi banyak juga dalam undang-undang itu hukum- 
hukum yang sesuai dengan syariat Islam. Sesungguhnya menerapkan hukum 
tersebut di negara Islam tidak boleh, sekalipun sesuai dengan syariat Islam, 
sebab orang yang membuatnya tidak melihat kepada sesuai atau tidaknya 
dengan syariat Islam saat membuatnya. Dia hanya melihat kepada sesua: atau 
tidaknya dengan undang-undang Eropa dan dia menjadikan undang-undang 
tersebut sebagai dasar yang dijadikan rujukan. Orang seperti ini berdosa dan 
murtad, baik dia membuat hukum yang sesuai dengan Islam maupun tidak. 
Imam Asy Syafi'i telah membuat sebuah kaidah dalam hal ini, akan tetapi dia 
tidak membuatnya untuk orang-orang yang membuat undang-undang bukan 
berdasarkan dasar-dasar Islam, karena orang-orang yang berkuasa saat itu 
tidak pernah melakukannya. Dia membuatnya untuk para mujtahid dan para 
ulama yang menyimpulkan hukum sebelum memastikannya apakah sesuai 
dengan Al Our'an dan Sunnah yang shahih? Mereka menggiyaskan dan 
berijtihad berdasarkan akal mereka, tanpa dasar yang benar. 

Dalam Ar-Risalah (hal. 178), penjelasan dan penelitian kami, Imam Asy- 
Syafi'i berkata, “Barangsiapa memaksakan diri untuk memutuskan apa yang 
tidak dia ketahui dan tidak ada pengetahuan tentangnya, jika keputusannya 
sesuai dengan kebenaran tanpa dia sadari, maka hal itu tidak terpuj:, dan jika 
salah maka tidak ada maaf baginya. Hal ini apabila dia berbicara tentang 
sesuatu yang tidak dipahaminya, terkait perbedaan antara yang salah dengan 
yang benar.” 

Makna perkataan ini sudah jelas, bahwa seorang mujtahid, dalam fikih Islam 
dan berdasarkan kaidah Islam, tidak dimaafkan apabila ijtihadnya tidak 
didasarkan pada pengetahuan dan berdasarkan penelitian tentang dalil-dalil 
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dari Al Our'an dan Sunnah, sekalipun dia benar dalam hukumnya, sebab itu 
hanya sebuah kebetulan. Sedangkan orang yang berijtihad dan membuat 
undang-undang berdasarkan kaidah di luar kaidah Islam, maka dia bukan 
seorang mujtahid dan bukan pula seorang muslim, sebab dia membuat apa 
yang menurutnya benar, baik sesuai dengan Islam maupun tidak. 

Contoh yang kami maksudkan pada poin ini adalah: Kita melihat sebagian 
besar kaum muslim yang disumpah untuk mejaksanakan undang-undang, 
memberikan hukum berdasarkannya, menjelaskannya atau membelanya, 
adalah orang-orang muslim. Mereka shalat dan memerintahkan orang lam 
agar shalat. Puasa dan memerintahkan orang lain agar puasa. Menunaikan 
zakat dan sering melakukan sedekah-sedekah sunah dengan tulus ikhias. 
Mereka berhaji seperti layaknya seorang muslim. Bahkan kita melihat mereka 
dan keluarga mereka berhaji hampir setiap tahun. Mereka, dilihat dari 
perbuatan mereka, adalah orang Islam yang tulus berdasarkan pengetahuan 
dan keyakinan. Akan tetapi apabila mereka melakukan pekerjaan mereka 
dalam peradilan, pembuatan undang-undang, atau pembelaan, maka undang- 
undang inilah yang justru menguasai mereka, seperti syetan yang menguasai 
manusia. Mereka begitu fanatik terhadap undang-undang tersebut dan sangat 
ingin menerapkannya, juga sangat membelanya. Ketika itu mereka lupa 
dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan Isiam dalam pembuatan 
undang-undang, serta lupa bahwa fikih Islam cocok untuk menjadi salah satu 
sumber pembuatan undang-undang. Mereka begitu menginginkan pembuatan 
undang-undang yang sesuai dengan Eropa dan asas-asas perundang-undangan 
modern. | 

Sebagaimana yang sering kukatakan dalam buku-buku dan tulisan-tulisanku, 
ketiga orang ini (pembuat undang-undang, pembela, dan hakim), sepakat 
dalam beberapa bal dan berbeda dalam beberapa hal lainnya, namun tujuan 
akhir mereka sama. Pembuat undang-undang, ia membuat undang-undang 
dan meyakini kebenarannya juga kebenaran perbuatannya, maka perkaranya 
sudah jelas, sekalipun dia puasa, shalat, dan mengaku sebagai seorang 
muslim. Pembela, dia membela yang benar dan salah. Selarma dia membela 
yang salah dan menyalahi Islam maka dia sama dengan temannya, si pembuat 
undang-undang. Jika tidak maka dia orang munafik, sekalipun dia berkilah 
bahwa dia hanya melaksanakan tugas sebagai seorang pembela. Hakim, 
dialah yang menjadi pembahasan dan contoh kita. Dia mungkin dapat 
dimaafkan ketika dia menghukum sesuai undang-undang Islam, sekalipun 
sebenarnya alasan itu tidak banyak membantu. Sedangkan apabila dia 
menghukum dengan sesuatu yang menyalahi Islam yang sudah dinashkan 
secara jelas dalam Al Our'an dan Sunnah dengan segenap dalil-dalilnya maka 
sudah dapat dipastikan dia termasuk orang yang disebutkan dalam hadits ini. 
Undang-undang yang wajib ditaatinya memerintahkannya dengan sebuah 
kernaksiatan, bahkan lebih dari sekadar kemaksiatan, yaitu menyalahi kitab 
Altah dan Sunnah Rasul-Nya, maka dia tidak wajib dengar dan taat. Jika dia 
dengar dan taat maka dia berdosa, seperti orang yang memerintahkannya 
yang telah membuat undang-undang tersebut. 
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4. Para tokoh pembuat undang-undang telah membuat sesuatu yang mirip 
dengan undang-undang Islam ini, sebagai penghormatan dari mereka terhadap 
undang-undang yang mereka buat. Dewan menetapkan dua dasar yang sangat 
penting ketika undang-undang bertolak belakang dengan undang-undang 
dasar. Jadi, yang menjadi acuan adalah undang-undang dasar. 

Dewan yang dimaksudkan di sini adalah lembaga tertinggi di antara tembaga- 
lembaga peradilan. Tugasnya adalah membatalkan keputusan-keputusan 
administratif yang dikeluarkan oleh pemerintah apabila bertentangan dengan 
undang-undang dasar. Dua asas yang kami maksudkan itu dikeluarkan oleh 
komisi I dari dewan itu, yang diketuai oleh Muhammad Kamil Mursi Basya. 
Dialah yang membuat undang-undang dewan atau yang berperan penting 
dalam meluluskannya. 

Dua asas yang ditetapkan itu adalah: 

Pertama: Tidak ada datam undang-undang Mesir sesuatu pun yang dapat 
mencegah peradilan Mesir untuk membahas kelayakan undang-undang, baik 
konteks maupun isi. 

Kedua: Tidak ada perbedaan bahwa surat presiden nomor 42, tahun 1923 
tentang pembuatan sistem perundang-undangan negara Mesir adalah salah 
satu undang-undang yang wajib diterapkan oleh peradilan. Akan tetapi 
berbeda dari undang-undang lain karena memiliki keistimewaan khusus, 
selain bersifat tinggi, yang disebut dengan berkuasa, sebagai penjamin 
kebebasan dan penopang kehidupan perundang-undangan dan sistemnya. 
Dengan demikian, apabila undang-undang biasa bertolak belakang dengan 
undang-undang dasar dalam sebuah kasus dan sulit diputuskan mana yang 


: lebih baik diterapkan, maka undang-undang dasar yang didahulukan untuk 
“ menyelesaikan problem dan mengatasinya sesuai dengan tugasnya dan dalam 


740 


batas-batas yang telah tertulis. 

Sudah jelas dan tidak bisa dipungkiri oleh seorang muslim pur bahwa Al 
Our'an dan Sunnah adalah yang paling mulia dan paling tinggi dari undang- 
undang dasar dan semua undang-undang lainnya. Seorang muslim tidak akan 
menjadi muslim sejati kecuali dia taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mendahulukan apa yang keduanya putuskan atas segala keputusan dan 
undang-undang. Dia wajib melempar undang-undang lain apabila 
bertentangan dengan hukum agama yang jelas berdasarkan Al Gur'an dan 
Sunnah yang shahih, karena taat kepada perintah Rasulullah SAW yang 
terdapat dalam hadits ini, “Maka apabila dia diperintahkan dengan 
kemaksiatan maka tidak —wajib— dengar dan tidak —wajib— taat.” 


— Musnad Imam Ahmad 


4669. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
selalu membacakan surah kepada kami. Beliau kemudian membacakan 
surah As-Sajdah, lalu sujud, dan kami pun sujud bersama beliau, sampai 
salah seorang dari kami tidak menemukan tempat untuk menempatkan 
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4670. Yahya ine kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Shalat berjamaah itu lebih Sat dari shalat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat” 
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4671. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa sekelompok sahabat 
Nabi SAW melihat lailatul gadar dalam mimpi (jatuh) pada tujuh hari 
terakhir (bulan Ramadhan). Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Aku 


“6?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga 
(1310). | 

47 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikkani (Al Bukhari 
dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (1349). Hadits 
semakna telah berulang kali dikemukakan pada hadits Ibnu Mas'ud, dan yang 
terakhir no. 4433. 
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lihat kalian telah mencermatinya pada tujuh hari terakhir (bulan 
Ramadhan), maka carilah ia pada tujuh hari terakhir (bulan 
Ramadhan)” 
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4672. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Sa'1d bin 
Abi Sa'id menceritakan kepadaku dari Juraij atau Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Ibnu Umar, (Ada) empat perkara yang aku hihat 
engkau mengerjakannya, (namun) aku belum pernah melihat seorang pun 
mengerjakannya'. Ibnu Umar bertanya, “Apa keempat perkara itu?” Aku 
berkata, (1) Aku melihatmu memakai sandal dari kulit sapi yang sudah 
disamak, (2) aku melihatmu menyalami kedua rukun Yamani ini, namun 
engkau tidak menyalami selain keduanya, (3) aku melihatmu tidak 
berniat sampai engkau meletakkan kakimu di tempat naik ke atas unta, 
dan (4) aku melihatmu menghias jenggotmu dengan warna kuning. 


41 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits no. 4499 dan 4547. 


-—— Musnad Imam Ahmad 


Ibnu Umar berkata, "Adapun memakai sandal dari kulit sapi yang 
sudah disamak 'ini, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
mengenakannya, pernah berwudhu dengannya, dan beliau menyukarnya. 
Menyalami kedua rukun ini, pemah kulihat Rasulullah SAW menyalami 
keduanya, namun beliau tidak menyalami selain keduanya. Adapun 
menghias jenggotku dengan warna kuning, karena aku pernah melihat 
Rasulullah SAW menghias jenggotnya dengan warna kuning. Sedangkan 
berniat ihram ketika aku sudah berada di atas unta, juga pernah aku 
melihat Rasulullah SAW berniat ihram jika beliau sudah meletakkan 
kakinya di tempat naik ke atas unta, dan beliau pun berada di 
atasnya” .” 72 





4672  Sanad hadits ini shahih. Ucapan Sa'id bin Abi Sa'id: "Dari Juraij atau Ibnu 
Juraij,” keraguan ini sesungguhnya bersumber dari Ubaidullah atau Yahya. 
Namun keraguan tersebut sudah diperbaiki oleh Imam Malik, dia 
meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al! Muwaththa" (1/308-309) dari Sa'id 
bin Abi Sa'id, dari Ubaid bin juraij, bahwa dia berkata kepada Abdullah bin 
Umar.... 

Hadits ini juga diwayatkan oleh Al Bukhari (10/260) dari Abdullah bin 
Maslamah dari Malik. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (1/330) dari Yahya bin Yahya dari 
Malik. Ubaid bin Juraij Al Madini adalah seorang tabi'in yang #sigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan An-Nasa 'i. Meskipun tsigah, dia tidak 
mempunyai hadits lain dalam kitab hadits yang enam kecuali hadits ini. 
Mengenai lafazh as-sibriyyah —dengan kasrah huruf sin— Ibnu Al Atsir 
berkata, “As-sibt —dengan kasrah (huruf sin)— artinya kulit sapi yang sudah 
disamak, yang kemudian digunakan untuk membuat sandal. Dinamakan 
demikian sebab bulunya telah di-subbat (yakni dicukur atau dihilangkan) 
darinya. Namun menurut satu pendapat, (dinamakan demikian) karena 
bulunya insabatat (menghilang) karena disarak.” Ibnu Al Atsir juga berkata, 
“Ibnu Juraij mengkritik Ibnu Umar (memakai sandal yang seperti itu) karena 
sandal tersebut rmorupakan sandal orang-orang kaya.” 

Riwayat Imam Malik adglah: Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah 
.memakai sandal yang pada (kulit)nya tidak ada bulufnya).” 

Al Hafizh berkata —dalam kitab 4! Fath tentang penafsiran as-sibtiyyah—, 
“Abu Ubaid berkata, “As-sibtiyyah adalah kulit yang sudah disamak'. Abu 
Ubaid mengutip keterangan tersebut dari Al Ashmu'i dan Abu Amr Asy- 
Syaibani. Asy-Syaibani menambahkan: 'Dengan daun akasia" Asy-Syaibani 
berkata, “Sebagian orang menduga bahwa as-sibriyyah adalah kulit yang 
sudah dicukur bulunya, Aku (Al Hafizh) berkata, “Asy-Syaibani 
menyinggung apa yang dikutip oleh Ibnu Wahb dari sebagian orang-orang 
itu, dan Ibnu Wahb pun menyetujui apa yang dikutipnya itu. Selain itu, juga 
karena lafazh as-sabtiyyah seolah-olah diambil dari lafazh as-sibt yang 
bermakna memotong. Di lain pihak, mencukur mengandung pengertian 
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4673. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dan 
(juga) Muhammad bin Abdullah, dia berkata: Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila seorang budak memperbaiki ibadah(nya) kepada 
Tuhannya dan (juga) menasihati tuannya, maka baginya pahala dua kali 
ipar.” 3 
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4674. Yahya menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 


kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari Salim, dari ayahnya, 
dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW mengawali shalat, maka beliau 





memotong (persamaannya adalah sama-sama menghilangkan bulu). Ibnu 

“1Wahb juga memperkuat pendapat tersebut dengan jawaban Ibnu Umar yang 
disebutkan dalam bab ini (maksudnya dalam riwayat Jimam Malik yang telah 
kami sebutkan)y'. Sementara itu Al Khalil sepakat dengan Al Ashmu'i. Mereka 
berkata, “Dinamakan as-sibtiyyah karena bulu itu tasabatat dengan disamak, 
yakni (bulu itu) menjadi lembut'. Abu Ubaid berkata, “Pada masa jahiliyah 
tidak ada yang memakai sandai dari kulit yang sudah disamak kecuali orang- 
orang kaya'. Abu Ubaid memberikan bukti atas hal itu dengan syair.” 

473 Sanad hadits ini shakih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/508) dari 
jalur Malik, dari Nafi'. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oteh Al 
Bukhari dan Muslim.” 

Hadits semakna telah dikemukakan pada Musnad Abu Bakar dengan sanad 
yang dha 'if (hadits no. 13). 


— Musnad Imam Ahmad 


mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Apabila 
beliau ruku, maka beliau pun melakukan hal seperti itu. Apabila beliau 
mengangkat kepalanya, maka beliau pun melakukan hal seperti itu. 
Apabila beliau membaca, “Sami 'allahu liman hamidah', (Allah Maha 
mendengar orang yang memuji-Nya) maka belia membaca, "Rabbana 
wa laka al hamd', (ya Tuhan kami, bagi-Mulah pujian). Beliau tidak 
melakukan hal itu saat sujud.” 4 
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4675. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, 
Utsman bin Suragah menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar 


berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat, baik sebelum maupun 
setelah melakukan perjalanan.” 





4674  Sanad hadits ini shahih, Hadits ini perpanjangan hadits no. 4540, Kami telah 
menyinggung hadits ini di sana. 

465  Sanad hadits ini shahih. Utsman bin Suragah adalah Utsman bin Abdullah bin 
Suragah Al Mu'tamir. Dalam kitab /bmu Sa'd (5/181) tertera: Utsman bin 
Abdullah bin Abdullah bin Suragah. Ini seperti yang pernah kami kutip dari 
Ibnu Sa'd (hadits no. 126). Namun yang pasti, penambahan “bin Abdullah" 
untuk kedua kalinya pada nasab Utsman bin Surgah adalah sebuah kekeliruan 
dari pihak yang menyalin hadits dan yang mencetaknya. Utsman adalah cucu 
laki-laki dari anak perempuan Umar bin Al Khaththab. Abdullah bin Umar 
adalah paman Utsman dari pihak ibu. Ibu Utsman adalah Zainab bini Umar 
bin Al Khaththab. Utsman adalah cucu terkecil dari Umar bin Al Khaththab. 
Utsman adalah seorang tabi'in yang tsigah. 

Abu Zur'ah menjawab ketika ditanya tentang Utsman, “(Dia) orang Madinah 
yang tsigah." Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam kitab Al Jarh wa Ai- 
Ta dil (311/155). 

Utsman juga dianggap isigah oleh An-Nasa'i dan yang lain. Utsman 
meninggal dunia pada tahun 118 H pada usia 83 tahun. 

Hadits ini tidak tertera dalam kitab hadits yang enam dari jalur ini. Namun 
demikian, hadits ini diriwayatkan oleh Syeikhani (A1! Bukhari dan Muslim) 
dan yang lain, baik dengan redaksi yang panjang maupun dengan redaksi 
yang pendek, dari beberapa jalur yang lain dari Ibnu Umar. Oleh karena itu, 
pemilik kitab Majma' 4z-Zawa'id tidak menyebutkan hadits ini. Lihat kitab 
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4676. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abu Ishag 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Malik, bahwa Ibnu Umar 
shalat Maghrib dan Isya di Jam' (Muzdalifah) dengan satu igamah. 
Abdullah bin Malik kemudian berkata kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu 
Abdurrahman, ada apa dengan shalat ini?” Ibnu Umar menjawab, “Aku 


pernah melaksanakanya bersama Rasulullah di tempat ini dengan satu 
igamah”,”476 
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4677. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi, dani Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah membuat cincin dari 


emas, dan beliau menempatkan matanya di bagian yang dekat dengan 
telapak tangan beliau. Orang-orang kemudian membuat cincin emas, 





Aun Al Ma'buud (1/473). Lihat juga hadits mendatang (no. 4761, 5185, 
5590, dan 5634). 

"16 Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Malik bin Al Harts At Hamdani orang 
yang Isigah. Dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 415-7sigat. Namun 
dia tidak memiliki hadits lain dalam kitab hadits yang enam, kecuali hadits ini 
yang terdapat pada Sunan Abi Daud dan Sunan At-Tirmidzi, 

Hadits ini mengandung pengertian yang sama dengan hadits no. 4452 dan 
4460. Sanad ini telah kami singgung pada hadits no. 4452. Kami juga telah 
menyebutkan perkataan At-Tirmidzi dan lainnya mengenai sanad ini. 


r 


— Musnad Imam Ahmad 


sehingga beliau melemparkan cincin emasnya, lalu membuat cincin dari 
perak.” 7? 
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4678. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Mimpi itu satu dari tujuh puluh tahapan untuk diangkat 
menjadi nabi.” “5 





477 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/142) 
dengan redaksi yang lebih panjang dari yang tertera di sini, dari jalur Abu 
Usamah, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dan dari jalur Ibnu Uyainah, dari Ayyub 
bin Musa, dari Nafi”. 

Al Mundziri menisbatkan hadits seperti hadits ini kepada Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa 1. 

Lafazh al khaatim dapat dibaca dengan dua dialek, yaitu dengan fathah huruf 
ta (al khaatam) atau kasrah huruf ta (al khaatim). 

Lafazh al warig —dengan fathah huruf wa dan kasrah huruf ra— artinya 
perak. Lihat hadits no. 4734. 

4678 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/201) dari 
jalur Abu Usamah, Ibnu Numair, dan Yahya, dan ketiga orang ini 
meriwayatkan hadits ini dari Abdullah. 

Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari jalur Al-Laits bin Sa'd dan Dhahak 
bin Utsman, dan kedua orang ini meriwayatkan hadits ini dari Nafi'. Redaksi 
yang digunakan oleh Muslim adalah, “Mimpi yang baik.” Namun kata “yang 
baik” tidak disebutkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal ini, baik naskah Al 
Kataniyah maupun naskah Al Halabiyah, meskipun makna yang dikehendaki 
dari kata mimpi di sini sangat jelas. Kata "yang baik" tertera pada catatan 
pinggir naskah Musnad Ahmad bin Hanbal cetakan Al Kataniyah. Namun 
tidak ada tanda yang menunjukkan keautentikannya. Oleh karena itu, aku 
tidak mencantumkan kata "yang baik” pada teks hadits ini. 

Hadits seperti hadits ini telah dikemukakan dengan sanad yang shahih pada 
hadits Ibnu Abbas (no. 2896). 


. Musnad Imam Ahmad — 
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4679. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
berdiri di depan pintu (rumah) Aisyah, lalu beliau memberi isyarat 


dengan jari (tangan)nya ke arah Timur, kemudian bersabda, “Fitnah itu 
(akan muncul) dari sini, ketika tanduk syetan muncul.” 9 | 


03 .- A0 eh e 


JB IP BU ea IN AP Pai Sab UN 
Pn sak P2 sapi y 1 Pa 4 Pagi t y te # 4 
ah de Io NIP NA ep bh DU 
NI Had bat ia Maa 2 N 5 sa & ef y 3“ “A ab 
antaala del hp (dad ALS AS Uran (ekao Ul Img ea 
. # ” v” | # 9" 2 0 T # AP ” 
JB sala “Ilad Shd Ula lt G3) 1U) elang RA PNY 
00 7. si ke 7 usa? : PA sa . A # ... .. . 
Hm 3 eh Jas MEN Je ata NB DP 3 ai 
Yoh JW IBU ale as MB BESI Ai) 
0 8 de g Ae Na eh aa . ... | tp Ta 3 
Aa NA LS pa Ju din pat JP de 
4680. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika Abdullah 


bin Ubay meninggal dunia, putranya datang kepada Rasulullah SAW, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah bajumu kepadaku agar dapat 





419  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/367-368) 
dari jalur Yahya bin Al Oaththan dari Ubaidullah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari beberapa jalur yang lain dari 
Ibm Umar. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/385 dan 13/38) dari beberapa 
jalur, dari Ibnu Umar. 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/247) dari jalur Az-Zukri, dari 
Salim, dari ayahnya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) hasan shahih. ” 


— Musnad Imam Ahmad 


aku gunakan sebagai kafannya. Shalatkan dia dan mohonkanlah ampunan 
untuknya'. Beliau kemudian memberikan bajunya kepada putra Abdullah 
bin Ubay itu. Beliau bersabda, “Beritahukanlah kepadaku (saat 
menshalatkan)nya'. Ketika beliau pergi untuk menshalatkan Abdullah bin 
Ubay, Umar berkata, “Sesungguhnya Allah telah melarang engkau 
menshalatkan orang-orang munafik'. Beliau menjawab, “Aku berada di 
antara dua pilihan, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja)". (Os. At- 
Taubah (91: 80) 


Beliau kemudian menshalatkan Abdullah bin Ubay, maka Allah 
menurunkan surah At-Taubah ayat 84, "Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka'. 


Ibnu Umar berkata, “Oleh karena itu, menshalatkan mereka pun 
ditinggalkan.” 8 


“ 
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4681. Yahya menceritakan kepada kami, Abdullah mengabarkan 
kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 


menancapkan tombak pendek (kemudian) shalat seraya menghadap ke 
arah (tombak itu).“8! 


4680 Sanad hadits ini shahih. Hadits dengan redaksi yang sama dengan hadits ini 
dikutip oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/217-218) dari jalur Abu Usamah, 
dari Ubaidullah, dari Nafi”. Ibnu Katsir kemudian berkata, “Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abu Usamah 
Hammad bin Usamah, dengan redaksi ini. Selanjutnya Al Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Al Mundzir, dari Anas, dari Tonu 
Iyadh, dari Ubaidullah, yaitu Ibnu Umar Al Umari, dengan redaksi ini.... 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Yahya bin Sa'id Al 
Naga dari Ubaidillah, dengan redaksi ini. Maksud Ibnu Katsir adalah 
its Ini. 
Hadits semakna telah dikemukakan dengan redaksi yang panjang pada hadits 
Umar bin Al Khaththab langsung (hadits no. 95). 
Sanad hadits ini shahih, Hadits ini ulangan hadits no. 4614. 


4681 


Musnad Imam Ahmad — 
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4682. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
merubah nama Ashiyah (wanita durhaka). Beliau bersabda, “Engkau 
adalah Jamilah (wanita cantik)“ 
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4082 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/169) dari 
Ahmad bin Hanbal dan yang iain, dari Yahya Al Oaththan dengan sanad ini. 
Setelah itu Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Harmmad bin Salamah, 
dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa putri Umar dipanggil 
dengan nama Ashiyah, tetapi kemudian Rasulullah SAW menamainya 
Jamilah. | 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/30) dari jalur Yahya Al Gaththan, 

— seperti riwayat Ahmad yang tertera di sini. At-Tirmidzi kemudian berkata, 
“Hadits hasan gharib. Sesungguhnya Yahya Al Oaththan meriwayatkan 
hadits ini dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Sementara sebagian 
dari mereka meriwayatkan hadits ini dari Ubaidullah, dari Nafi', bahwa 
Umar...secara mursal.” Pencacatan ini merupakan pencacatan yang tidak 
bagus, sebab dari riwayat Muslim diperoleh kejelasan bahwa Hammad bin 
Salamah telah memperkuat Yahya Al Oaththan atas tindakan me-washal-kan 
dan me-rafa '-kan hadits ini. 
Dalam syarah Sunan At-Tirmidzi diriwayatkan bahwa Abu Daud dan Ibnu 
Majah juga meriwayatkan hadits ini. Ibnu Abdul Barr telah menegaskan 
dalam kitab A4! I/sti'aab yang kemudian diperkuat oleh Ibnu Al Atsir dalam 
kitab Usdul Ghabah, lalu diperkuat lagi oleh Al Hafizh dalam kitab A! 
Ishabah (8/40), bahwa wanita yang namanya diubah oleh Rasulullah SAW 
adalah Jamilah binti Tsabit bin Abi Al Aglah. Sebelumnya nama wanita itu 
adalah Ashiyah. Ashiyah adalah waruta yang dinikahi oleh Umar pada tahun 
7 H, yang kemudian melahirkan Ashim bin Umar. Namun keterangan yang 
tertera dalam Shahih Muslim yang menyatakan bahwa wanita yang namanya 
diubah oleh Rasulullah adalah Jamilah binti Umar lebih benar, insya Allah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4683. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Zaid Al Amiy 
menceritakan kepadaku dari Abu Ash-Shiddig, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW memberikan keringanan kepada Umahatul 
Mukminin (untuk mengulurkan) bagian bawah atau ujung baju (mereka) 
satu jengkal. Mereka kemudian meminta tambah kepada beliau, maka 
beliau menambahkan untuk mereka satu-jengkal lagi, sehingga mereka 


menjadikan (baju mereka terulur) satu hasta. Mereka mengirim (baju 
Kan kepada kami untuk kami ukur satu hasta.””08? 





4683 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Zaid Al Ammi 
adalah Zaid bin Al Hawariyy Al Bashri, gadhi di Hira. Namun Abu Daud 
berkata, “Dia adalah Zaid bin Murrah.” Yang pasti, Al Hawari adalah gelar 
ayah Zaid, dan Zaid adalah orang yang tsigah. Dia dianggap 'sigah oleh Al 
Hasan bin Sufyan. Ahmad berkata, “(Dia) orang . yang shalih,” Namun 
sebagian ahli hadits mempersoalkan Zaid dan menganggapnya dha 'if. Walau 
begitu, hadits Zaid diriwayatkan oleh Syu'bah dan Sufyan Ats-Tsaun, 
sementara keduanya hanya meriwayatkan hadits dari orang-orang yang 
Isigah. 

Ibnu Adiy berkata, “Mayoritas hadits yang diriwayatkan. oleh Zaid adalah 
. dha'if, namun Syu'bah meriwayatkan haditsnya. Ada kemungkinan Syu'bah 
tidak pernah meriwayatkan hadits dari orang yang lebih dha 'if darinya.” 
Biografi Zaid dicantumkan oleh Al Bukhari dalam kitab A! Kabir (3!1/358), 
dan Al Bukhari pun tidak menyebutkan adanya cacat pada dirinya. Hal ini 
semakin memperkuat status Zaid yang tsigah. Barangsiapa pernah membaca 
biografi Zaid dalam kitab 4! Mizan karya Adz-Dzahabi, niscaya dia akan 
merasa yakin bahwa pengingkaran yang dilakukan oleh ahli hadits 
disebabkan. oleh orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Zatd. Oleh 
karena itu, At-Tirmidzi menganggap shahih. hadits Zaid, sebagaimana aku 
jelaskan dalam penjelasanku atas Sunan At-Tirmidzi (1/416). 
Al Hawariyy —dengan fathah huruf ha dan wawu, kemudian kasrah huruf ra 
dan tasydid pada huruf ya—, A! Ammiy —dengan fathah huruf ain dan 
tasydid pada huruf mim yang berharakat kasrah—, menurut satu pendapat ia 
adalah nisbat kepada Al Am, yaitu keturunan Tamim. Namun ada yang 
berpendapat bahwa ha! itu. disebabkan karena jika Zaid ditanya tentang 
sesuatu, maka dia berkata, “As'alu ammi (aku akan bertanya kepada 
Pamanku).” 
Dalam kitab At-Tahdzib dinyatakan bahwa Zaid adalah budak Ziyad bin 
Abih. Yang pasti, pendapat kedua (Zaid selalu mengatakan: Aku akan 
bertanya kepada Pamanku) adalah pendapat yang lebih kuat. 


Musnad Imam Ahmad — bi 
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4684. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Rawwad, 
Nafi” menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
melihat dahak di Kiblat Masjid, maka beliau membuangnya dan 


melumuri tempatnya (dengan) khalug (sejenis wewangian). ““ 





Abu Ash-Shiddig An-Naji adalah Bakr bin Osis, sebagaimana dipastikan oleh 
Al Bukhari dalam kitab A! Kabir (1/2/93) dan As-Sam'ani dalam kitab 4! 
Ansab. 

Menurut satu pendapat, dia adalah Bakr bin Amr. Hal ini sesuai dengan 
keterangan yang dikutip oleh Al Bukhari dari Ahmad dan Ishag. Abu Ash- 
Shiddig adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu 
Ma'in, Abu Zur'ah, dan yang lain. Hadits Abu Ash-Shiddig diriwayatkan 
oleh para pemilik kitab hadits yang enam. An-Naji adalah nisbat kepada 
Najiyah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Anshab karya As-Sam'ani, 
lembaran 550 b. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (4/111) dari Musaddad, dari 
Yahya bin Al Oaththan, dengan sanad ini. 

Juga Tbru Majah (2/195) dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari Ats-Tsauri. 
Al Mundziri menganggap cacat hadits ini karena adanya sosok Zaid Al Amiy, 
namun Anda telah mengetahui kebenaran dalam hal ini. Lihat hadits no. 
4489. 

4614 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abi Rawwad adalah Abdul Aziz bin Abi 
Rawwad Al Makki, budak Al Muhallab bin Abi Shafrah. Abdul Aziz orang 
yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Yahya Al Oathihan, Ibnu Ma'in, dan 
yang lain. Namun sebagian ahli hadits mempersoalkannya karena dia 
menganut paham Murji'ah. Adapun pihak-pihak yang menganggapnya dha 'if 

“karena alasan selain itu, sesungguhnya telah melakukan kesalahan, sebab 
Yahya Al Oaththan berkata, “Abdul Aziz adalah orang yang tsigah dalam 
hadits, dan tidak seyogianya haditsnya ditinggalkan hanya karena dia 
menganut pendapat yang keliru.” 

Abu Hatim berkata, “Abdul Aziz orang yang sangat jujur, tsigah dalam 
hadits, dan ahli ibadah.” 

Tonu Juraij menghormati dan mengagungkan Abdul Aziz. 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits no. 4509 dari riwayat Ayyub, 
dan Nafi”. Di sana kami telah menyebutkan bahwa Abu Daud juga 
meriwayatkan hadits ini, dan dia menambahkan redaksi, “Kemudian beliau 
meminta za 'faran, lalu melumuri (bekas) dahak itu dengannya.” Setelah itu 
Abu Daud berkata (1/179), “Yahya bin Salim menyebutkan khalug (sejenis 


— Musnad Imam Ahmad 
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4685. Yahya menceritakan kepada kami dari Al A'rmnasy, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika kalian 


bertiga maka janganlah dua orang berbisik tanpa (melibatkan) yang 
satunya lagi.” 


Abu Shalih berkata, “Kami berkata (kepada Ibnu Umar), “Jika 
mereka berempat?” Ibnu Umar menjawab, “Hal itu tidak membuatmu 
berdosa.” 4685 | 
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. wewangian) dari Ubaidullah, dari Nafi”.” Perkataan Abu Daud ini merupakan 
singgungan terhadap riwayat yang seperti riwayat di sini, yaitu Ubaidullah 
bin Umar memperkuat Ibnu Abi Rawwad, dari Nafi” tentang penyebutan 
khalug. Wa khallaga makaanahaa —dengan tasydid pada huruf lam— artinya 
beliau melumurinya dengan khalug —dengan Jfathah huruf kha, yaitu sejenis 
wewangian. 

Menurut satu pendapat, khalug adalah za'faran. 

4685 Sanad hadits ini shahih. Abu Shalih adalah As-Saman. Namanya adalah 
Dzakwan. Hadits inilah yang telah kami singgung pada hadits no. 4450, 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Abu Daud meriwayatkan 
hadits ini (1/414) dari jalur Isa bin Yunus, dari Al A'masy, dari Abu Shalih. 
Riwayat Abu Daud menjelaskan bahwa orang yang bertanya, “Jika mereka 
berlima?” adalah Abu Shalih, sebab dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud itu dinyatakan, “Abu Shalih berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar, 
“Bagaimana (jika mereka) berempat?” Ibnu umar menjawab, “Hal itu 
(berbicara berdua dengan suara yang pelan) tidak akan membuatmu berdosa.” 
Lihat hadits no. 4564 dan 4664. 


Musnad Imam Ahmad — 


4686. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Rawwad, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW tidak pernah absen 
mengecup Hajar Aswad dan Rukun Yamani pada setiap thawaf.”'6 
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4687. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ibnu Dinar 
menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar (berkata) dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian berkata 
kepada suadaranya, “Wahai kafir, maka sungguh salah seorang dari 
keduanya telah menjadi kafir“ 
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“02  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/114) dari 
- Musaddad, dari Yahya, dengan sanad ini. Abu Daud menambahkan pada 
akhir hadits, “Abdullah bin Umar selalu melakukan itu.” 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Dalam 
sanadnya terdapat Abdul Aziz bin Abi Rawwad, dan dia itu 
dipermasalahkan.” Namun kami telah menjelaskan pada hadits no. 4684 
bahwa Abdul Aziz bin Abi Rawwad orang yang tsigah. Lihat hadits no. 4462, 
4463, dan 4672. 

437  Sanad hadits ini shahih. Al Mundziri berkata dalam kitab At-Targhib wa Ar- 
Tarhib (3/284), “Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, Al Bukhari, Abu Daud, 
dan At-Tirmidzi.” 

Ba'a bihi Ahaduhumaa artinya menetapi kekafiran dan kembali dengan 
membawa kekafiran. Makna asal kata al bawa" adalah al-Juzuum (menetapi). 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 


— Musnad Imam Ahmad 


4688. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Abi Labid menceritakan kepadaku dari Abu Salamah, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah orang-orang Arab 
menguasai nama shalat kalian. Sesungguhnya shalat itu adalah shalat 
Isya. Sesungguhnya mereka — menyebutnya Atamah, karena 
mengandangkan unta(nya) ke kandangnya ketika malam sudah 
gelap "V3 
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4689. Yahya menceritakan kepada kami dari Husain, Amr bin 
Syu'aib menceritakan kepada kami, Sulaiman budak Maimunah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku datang kepada Ibnu Umar 
yang sedang berada di Balath, sementara orang-orang menunaikan shalat 
di dalam masjid. Aku lalu bertanya, “Apa yang menghalangi engkau 
untuk shalat bersama manusia atau (bersama) orang-orang itu?” Ibnu 
Umar menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah kalian menunaikan shalat dua kali dalam sehari. eta 


4618” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4572. Sufyan di sini 
adalah Sufyan Ats-Tsauri. Adapun Sufyan yang ada pada hadits no. 4572 
adalah Sufyan bin Uyamah. 

489  Sanad hadits ini shahih. Husain adalah Ibnu Dzakwan Al Mw'allim. Sulaiman 
budak Maimumnah adalah Sulaiman bin Yasar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/226) dari jalur Yazid bin Zurai', 
dari Husain Al Mu'allim. 

Al Mundziri berkata (547), “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan 
dalam sanadnya terdapat Amr bin Syu'aib. Pembahasan tentang hadits ini 
telah dikemukakan tadi. 

Larangan tersebut dimaksudkan untuk shalat ikhtiyar, bukan shalat yang 
mempunyai sebab. Misalnya seseorang telah menunaikan shalat, kemudian 
dia menemukan shalat berjamaah. Dalam hal ini, dia boleh menunaikan shalat 


Musnad Imam Ahmad — 
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4690. Yahya menceritakan kepada kami dari Malik: Nafi' 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa meminum khamer di dunia dan dia tidak 
bertobat darinya, maka khamer itu akan diharamkan baginya di 


akhiratnya, (sehingga) dia tidak akan dapat meminumnya lagi di 
sana.” “2 
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4691. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku tidak mengetahui kecuali dari 
Abdullah bahwa Abbas pernah meminta izin kepada Rasulullah SAW 
untuk menginap di Makkah pada hari-hari (mabit) di Mina, guna 
memberikan air minum (kepada jamaah haji), kemudian beliau 
memberikan keringanan kepadanya.”””! 
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— Itu kembali bersama jamaah, meskipun dia telah melakukannya. Tujuannya 
adalah mendapatkan keutamaan shalat berjamaah. Penafsiran ini merupakan 
gabungan dari beberapa hadits yang ada dalam hal ini.” 

Adapun pencacatan Al Mundziri terhadap hadits ini karena adanya Arnr bin 
Syu'aib, tapi sesungguhnya pencacatan ini tidak mengandung nilai apa pun, 
karena telah dibahas secara rinci pada hadits no. 118, 147, dan 183. 

"680 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab 4! Muwaththa" (3/56- 
57). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah kecuali At-Tirmidzi, 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab A4! Muntaga (4699). | 

“81 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (2/145) 
dari jalur Numair dan Abu Usamah, dari Ubaidullah, secara marfu'. Abu 
Daud tidak menyebutkan dalam hadits yang diriwayatkannya ini keraguan 
Ubaidullah mengenai status marfu' hadits tersebut. Hadits yang diriwayatkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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4692. Yahya menceritakan kepada iii dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang (nikah) syighar. 
Ubaidullah berkata, “Aku berkata kepada Nafi”, “Apakah (nikah) syighar 
itu?” Nafi menjawab, “Seorang (ayah) menikahkan putrinya (kepada 
seorang lelaki), dan dia pun menikahi putri lelaki itu, (atau) seorang 
saudara menikahkan saudarinya kepada seorang lelaki, dan dia pun 
menikahi saudari lelaki itu, tanpa ada mahar”. 
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oleh Abu Daud ini akan dikemukakan pada hadits no. laa 
yang di dalamnya tidak terdapat keraguan : ini. 

Al Mundziri berkata (1878), “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4526. Hadits ini 
menunjukkan bahwa penafsiran (nikah) syighar tersebut merupakan 
penafsiran Nafi', sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh, dan telah kami 
singgung pada hadits no. 4526. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4693. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
bin Abi Sulaiman menceritakan kepada kami: Aku mendengar Sa'id bin 
Jubair berkata, “Aku ditanya tentang dua orang yang saling me-li'an pada 
masa kepemimpinan Ibnu Az-Zubair, apakah keduanya harus 
dipisahkan? Aku bingung harus menjawab apa, maka aku pergi ke rumah 
Ibnu Umar dan bertanya kepadanya (Ibnu Umar), “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah dua orang yang saling me-/i'an harus dipisahkan 
antar keduanya?” Ibnu Umar menjawab, “Subhanallah, sesunguhnya 
orang yang pertama kali menanyakan hal itu adalah fulan bin fulan. Dia 
berkata, "Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang laki- 
laki yang melihat istrinya berzina? Jika dia angkat bicara berarti dia 
membicarakan sesuatu yang besar akibatnya, (tapi) jika dia diam maka 
dia akan mendiamkan hal yang seperti itu?” Rasulullah SAW terdiam dan 
tidak memberikan jawaban kepadanya. Setelah itu fulan bin fulan itu 
datang (lagi) kepada beliau dan berkata, “Sesungguhnya apa yang aku 
tanyakan kepada engkau telah menimpa dinku.” 

Allah kemudian menurunkan surah An-Nvur ayat 6-9, “Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)...bahwa laknat Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar." 
Rasulullah kemudian memulai (li'an) dengan yang laki-laki. Beliau 


— Musnad Imam Ahmad 


menasihati dan mengingatkannya. Beliau (juga) mengabarkan kepadanya 
bahwa siksa duma lebih ringan daripada siksa akhurat. Lelaki itu 
kemudian berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak berdusta kepadamu." Setelah itu beliau 
meneruskan dengan yang pertemuan. Beliau menasihati dan 
mengingatkannya. Beliau (juga) mengabarkan kepadanya bahwa siksa 
dunia lebih ringan daripada siksa akhir. Perempuan itu kemudian berkata, 
"Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, dia 
berbohong!" Beliau kemudian memulai (Ji''an) dengan yang laki-laki. 
Laki-laki itu kemudian bersaksi dengan empat kesaksian dengan 
(menyebut nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang jujur. Pada kesaksian yang kelima, (dia mengatakan) bahwa laknat 
Allah (akan menimpa) dirinya jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. | 


Setelah itu beliau meneruskan dengan yang perempuan. Dia 
bersaksi dengan empat kesaksian (dengan menyebut nama) Allah, bahwa 
suaminya termasuk pendusta. Pada kesaksian yang kelima, (dia 
mengatakan) bahwa murka Allah (akan menimpa) dirinya jika suaminya 
termasuk orang-orang yang benar. Setelah itu Rasulullah memisahkan di 
antara keduanya.” | 


"28 Sanad hadits ini shahih, Abdul Malik bin Abi Sulaiman adalah Al Azrami. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Mustim (1/436) dari jalur Ibnu Numair 
dan jalur Isa bin Yunus, keduanya (Ibnu Numair dan Isa bin Yunus) 
meriwayatkan dari Abdul Malik dengan sanad ini. 

Hadits mi dikutip oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (6/64) dari kitab 
Musnad ini. Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
pada pembahasan tentang tafsir, dari hadits Abdul Malik bin Abi Sulaiman, 
dengan redaksi ini. Hadits ini tercantum dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim dari hadits Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.” 

Demikranlah yang dikatakan oleh Ibnu Katsir. Padaha! hadits ini tercantum 
dalam Shahih Muslim, sebagaimana telah kami sebutkan, dari hadits Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari di 
beberapa tempat dengan redaksi yang singkat, dari jalur yang tain dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Umar. Aku kira kekeliruan itu merupakan kehilafan Al 
Hafizh Ibnu Katsir. 

Fi imarah Ibnu Az-Zubair (pada masa kepemimpinan Ibnu Az-Zubair): 
Dalam Shahih Muslim tertera, “Fi imarah Mush'ab (pada masa kepemipinan 
Mush'ab).” Yang dimaksud dengan Mush'ab di sini adalah Mush'ab Ibnu 
Jubair. Namun dalam Shahih Muslim cetakan Bulag tertulis, “Wa ft imra'ah 
Mush'ab (pada istri Mush'ab).” Ini merupakan kesalahan cetak yang sangat 
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4694. Yahya —yakni Ibnu Sa'id— menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami: Ayahku mengabarkan 
kepadaku, Ibnu Umar mengabarkan kepadaku dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila matahari telah terbit maka tangguhkanlah shalat 
sampai ia muncul (dengan penuh). Apabila matahari telah terbenam 
maka tangguhkanlah shalat sampai ia hilang” 
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4695. Yahya menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami: Ayahku mengabarkan kepadaku, Ibnu Umar 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah kalian menyengaja shalat tepat saat matahari terbit, dan 
jangan pula (kalian menyengaja shalat tepat saat) terbenamnya 
matahari, (karena) sesungguhnya matahari terbit di antara dua tanduk 

syetan" 





jelas. Redaksi yang benar tertera dalam Shahih Muslim cetakan Astanah 
(4/206). Lihat hadits no. 4477, 4527, 4603, dan 4604. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan badits no. 4612. Kami telah 
menyinggung hadits ini di sana. Lihat juga hadits selanjutnya. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4612. 


: 


3 
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4696. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Naft' 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah seorang wanita bepergian selama tiga hari 
kecuali bersama mahram(nya).” 
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4697. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW —tentang surah 
. Al Muthaffifiin ayat 6, “(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam? ”— (beliau bersabda,) “Mereka berdiri di dalam 
keringat mereka yang mencapai setengah kedua telinga.” " 
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4698. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya orang-orang Yahudi 
jika membacakan salam (kepadamu), sesungguhnya mereka berkata, 


426 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4615 berikut sanadnya. 
487 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4613 berikut sanadnya. 
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4699. Yahya menceritakan kepada kami 'dari Malik, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, seperti hadits:sebelum ini.“ 
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4700. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu "bah, Simak bin 
Harb menceritakan kepadaku dari Mush'ab bin Sa'd, bahwa orang-orang 
menemui Ibnu Amir yang sedang sakit. Mereka memuji-mujinya, tapi 
Ibnu Umar berkata, "Adapun aku, sesungguhnya aku bukan orang yang 
memerintahkan mereka untuk menj jengukmu. Sesungguhnya aku pernah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan 
menerima sedekah dari harta ghulul dan shalat tanpa bersuci” "VO 


498  Janad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadis no. 4563. 
Sufyan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri, sedangkan Sufyan di sana adalah 
Sufyan bin "Uyainah. 

4699  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan dari hadits sebelurnnya. 

4790  Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
(1/810) dari beberapa jalur dari Simak bin Harb. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/6-8) dan Ibnu Majah (1/60), 
namun mereka hanya meriwayatkan hadits yang marfu '. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits yang paling shahih dan paling 
baik dalam masalah ini.” 
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4701. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Umar (menceritakan) bahwa Rasulullah menjadikan Usamah sebagai 
pemimpin suatu kaum, lalu mereka menyangsikan kepemimpinannya. 
Rasulullah kemudian bersabda, Jika kalian menyangsikan kepemimpinan 
Usamah, maka sesungguhnya kalian telah menyangsikan kepemimpinan 
ayahnya (Zaid). Demi Allah, sesungguhnya Zaid benar-benar diciptakan 
untuk memimpin, sesungguhnya Zaid termasuk orang yang paling aku 


aa aa — 


Ibnu Amir di sini adalah Abdullah bin Amr bin Kuraij, Gubernur Bashrah. 
Hal ini akan dijelaskan pada hadits no. 5419. Dia adalah sepupu Utsman dari 
pihak ibu. Dia pemilik sungai Ibnu Amr. Dia orang yang dermawan dan 
pemberani. Utsman mengangkatnya menjadi Gubernur Bashrah 
menggantikan Abu Musa Al Asy'ari. Pada masa awal pemerintahannya, Ibnu 
Amir berhasil menaklukkan seluruh wilayah Khurasan, Sajastan, dan Kirman. 
Dia kemudian pulang ke Hijaz dengan membawa harta yang sangat banyak. 
Dia membagi-bagikan harta ini kepada orang-orang Ouraisy dan orang-orang 
Anshar. Biografinya terdapat dalam kitab As-Tahdzib (5/272-274). Sekelumit 
mengenai biografinya telah dikemukakan pada hadits no. 1410. 

Al ghulul —dengan dhammah huruf ghain— adalah pengkhianatan dan 
pencurian harta rampasan perang. Namun setiap orang yang melakukan 
pengkhianatan pada sesuatu, sesungguhnya telah melakukan ghulul. 

Dalam syarahku atas Sunan At-Tirmidzi (1/6), aku katakan, “Ibnu Umar 
khawatir Ibnu Amir tetah melakukan suatu kezhaliman ketika masih 
berkuasa, yang biasa dilakukan oleh para penguasa. Dia juga merasa khawatir 
Ibnu Amir memiliki harta yang telah terkontaminasi dengan hal-hal yang 
biasa mencemari penguasa, yaitu harta yang tidak halal. Dalam hal ini perlu 
diketahui bahwa mungkin saja Ibnu Umar tidak mendoakan Ibnu Armnir — 
karena alasan tersebut— karena dia ingin memberikan pelajaran kepadanya, 
mengungkapkan kekhawatiran yang ada dalam dirinya mengenai adanya 
fimah, sekaligus mendorongnya untuk mengeluarkan bagian yang haram dari 
dalam hartanya, agar Ibnu Amar dapat menemui Allah dalam keadaan yang 
bersih dan suci.” | | | 
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4702. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ibnu Dinar 

menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 

SAW bersabda, “(Kabilah) Aslam, semoga Allah menyelamatkannya, 

(kabilah) Ghifar semoga Allah mengampuninya, dan (kabilah) 

'Ushayyah adalah (kabilah) yang bermaksiat kepada Allah dan Rasul- 
Nya "12 





“01  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dikutip oleh Tbou Katsir dalam tarikhnya 
(4/255) dari riwayat Imam Ahmad dari Sulaiman, dari Ismail, dari Ibnu 
Umar. Ibnu Katsir kemudian berkata, “Al Bukhari dan Muslim 
mencantumkan hadits ini dalam shahih-nya dari Outaibah dari Ismail, yaitu 
Ibnu Ja'far bin Abi Katsir Al Madini, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar. Dia kemudian menyebutkan hadits ini. Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Al Bukhari dari hadits Musa bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya.” 

“92 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/396) dari 
jalur Shalih dari Nafi” dari Ibnu Umar. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 
(2/267) dari jalur Ismail bin Ja'far dari Abdullah bim Dinar, dan (juga) dari 
beberapa jalur lain dari Nafi dan Abu Salamah, mereka semua meriwayatkan 
dani Ibnu Umar. 

. Asiam, Ghifar, dan Ushayyah adalah nama kabilah, Aslam adalah putra 
Agsha bin Haritsah bin Amr bin Amir dari Khuza'ah, sebagaimana dijelaskan 
daiam Shahih Al Bukhari (6/392). Sementara dalam kitab Jamharah Al Ansab 
karya Ibnu Hazm (228) dinyatakan: “Aslam adalah putra Agsha bin Amir bin 
Oum'ah bin Ilyas bin Mudhar.” 

Ghifar —dengan kasrah huruf ghain, kemudian huruf fa yang tidak 
bertasydidi:H5- adalah anak Mulail —dengan bentuk kata tashghir— bin 
Dhamrah bin Bakr bin Abd Munaah bin Kinanah, sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab A1 Fath (6/395) dan Jamharah Al Anasab (175). 

Ushayyah —dengan dhamah huruf ain dan fathah huruf shad, kemudian 
huruf ya yang bertasydid— adalah putra Khafaf bin Inri'il Oais bin Bahtsah 
bin Sulaim. Rasulullah bersabda demikian karena kabilah-kabilah tersebut 
merupakan kabilah-kabilah yang pernah membuat perjanjian (dengan kaum 
muslim) kemudian mereka berkhianat, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4/ 
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4703. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Dahulu orang-orang Ouraisy bersumpah dengan (menggunakan nama) 
bapak-bapak mereka. Rasulullah SAW kemudian bersabda, "Barangsiapa 
bersumpah maka hendaknya bersumpah dengan (nama) Allah. 
Janganlah kalian bersumpah dengan (nama) bapak-bapak kalian.” 
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4704. Yahya menceritakan kepada kami dari Ismail dari Abi 
Hanzhalah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat 
dalam perjalanan. Dia menjawab, “Shalat dalam perjalanan berjumlah 
dua rakaat. Kami berkata, “Tapi kita (ketika itu) berada dalam kondisi 
aman?! Ibnu Umar berkata, “Itu (shalat dalam perjalanan sebanyak dua 
rakaat) adalah Sunnah Nabi SAW”. "4 





Fath (6/396). Al Hafizh berkata, “Dalam hadits ini digunakan nama-nama 
yang nyaman di telinga karena mudah dipahami dan serasi dengan 
kenyataan.” 

4109 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/14) dari 
beberapa jalur dari Ismail bin Ja'far dari Abdullah bin Dinar. Lihat juga 
hadits no. 4667. 

414  Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. Abu Hanzhalah: Al 
Hafizh mencantumkan biografinya dalam kitab Az-Ta 'ji! (479-480). Dia sosok 
yang terkenal, dan dia pun dipanggil Al Hidza. 

Al Hafizh berkata, “Aku tidak mengetahui adanya cacat pada dirinya. Bahkan 
Ibnu Khalfun mencantumkannya dalam A1s-Tsigat.” | 
Al Bukhari juga mencantumkan biografinya dalam kitab A4! Kunaa (no. 208), 
dia berkata, “Abu Hanzhatah: (Dia meriwayatkan) dari Ibnu Umar dan Asy- 
Sya'bi, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khalid.” Pernyataan ini cukup 
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4705. Yahya menceritakan kepada “kami 'dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar. (Abdullah bin Ahmad 
berkata): Ayahku berkata: Yahya bin Sa'id berkata dalam satu 
kesempatan: Dari Umar, dia berkata, "Wahai Rasulullah, pada masa 
jahiliyah aku pernah bernadzar untuk ber-i 'tikaf pada suatu malam di 
dalam masjid." Rasulullah kemudian bersabda, ”Penuhilah 
nadzarmu” "S O K 


' P £ , 2 ' 5 “ 
- menunjukkan bahwa statusnya tsigah, sebagaimana yang menjadi kebiasaan 

Al Bukhari. 

Hadits mi diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam kitab A4! Kunaa (1/160) dari 

Abdullah bin Hasyim Ath-Thusi, dari Yahya bin Sa'id, dari Ismail bin Abi 
— Khalid, dari Abu Hanzhalah, seperti hadits di sini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi syaibah dari Abu 
 Nw'aim, dari Malik bin Mighwal, dari Abu Hanzhalah, seperti hadits yang 
tertera di sini, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Katsir dalam tafsinya 
12/5589). 

' Dalam hadits Umar (no. 174) telah dijelaskan bahwa Umar bertanya kepada 

Rasulullah SAW tentang hal itu (shalat dua rakaat), lalu betiau menjawab, 

“Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada kalian, maka terimalah 

000 sedekah-Nya (itu).” 
4705  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 255 yang terdapat 
dalam Musnad Umar, dengan sanad ini. Di sana dipastikan bahwa Yahya bin 

Sa'id meriwayatkan hadits ini dari Tbnu Umar dari Umar. Namun Ibnu Umar 

terkadang meriwayatkan hadits ini secara mursal, sebagaimana dikemukan 

pada hadits no. 4577 dan 4922. Dengan demikian, hadits mursal tersebut 
adalah hadits mursal sahabat. Namun yang pasti menurut pendapatku, hadits 
ini bersumber dari Musnad Ibnu Umar, sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
alur pembicaraan pada hadits no. 4922. Adapun ucapan Ibnu Umar, “Dari 
Umar,” maksudnya dia ingin menceritakan Umar dalam peristiwa ini. 


— Musnad Imam Ahmad 


PPAP PB PN Hi Ci NA 
23 ng Ke. 2 “£ . a- . - si 2 Sa 0 2, pi 
aj 4) og as Pan Sai Tama 5) Ju eng ar selo 
ob. 20 Yi 
(PP Pp 
4706. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seorang 


menasihati tuannya dan memperbaiki ibadahnya kepada Tuhannya, 
maka baginya pahala dua kali lipat.” 
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4707. Yahya —yakni Ibnu Sa'1d— menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Orang-orang yang membuat gambar ini akan disiksa, dan dikatakan 


(kepada mereka), 'Hidupkanlah (oleh kalian) apa yang telah kalian 
ciptakan? "17 
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4708. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 


mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang 
menjemput (barang dagangan sebelum dilempar ke pasar)." 


"09 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4673. 
10!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4475. 
108 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4531. 
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4709. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dia 
berkata: Nafi” menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 


beliau bersabda, "Apabila makan malam kalian telah dihidangkan, 


sementara igamah shalat telah dikumandangkan, maka janganlah dia 


berdiri sampai dia selesai (makan) "V9 
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—— 4710. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi" 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Jadikanlah shalat witir sebagai shalat terakhir kalian pada 
malam hari "V1 
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"9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/403) dari 
Ahmad bin Hanbal dengan sanad ini. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
At-Tirmidzi.” 

“10 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/540) dari 
Ahmad bin Hanbal dengan sanad ini. 
Al Mundziri (1388) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim.” Lihat juga hadits no. 4571. 
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4711. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 


pamannya dari pihak ibu yaitu Al Harts, dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya, dia berkata, “Aku mempunyai istri yang tidak 
disukai oleh Umar. Umar berkata (kepadaku), “Ceraikanlah dia!” Namun 
aku menolak. Umar kemudian datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
Rasulullah SAW bersabda kepadaku, Taatilah Ayahmu!” .”'" 





4711 





Sanad hadits ini shahih. Al Harts adalah paman Ibnu Abi Dzi'b dari pihak 
ibu. Al Harts adalah Al Harts bin Abdurrahman Al Ourasyi. Pernyataan yang 
menunjukkan bahwa dia (sigah telah dikemukakan pada hadits no. 1640. 
Hamzah bin Abdullah bin Umar adalah seorang tabi'in yang ssigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ibnu Sa'd, Al Ijli, dan yang lain. Ibnu Al Madini 
menyebutkan dari Yahya bin Sa'id bahwa Hamzah bin Abdullah bin Umar 
termasuk ahli fikih Madinah. Dia saudara kandung Salim. 

Al Bukhari mencantumkan biografi Hamzah bin Abdullah bin Umar dalam 
kitab Al Kabir (2/1/45). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/499), At-Tirmidzi (2/217), dan 
Ibou Majah (1/329). Mereka meriwayatkan dari jalur Fonu Abi Dzi b dengan 
sanad ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih. Kami hanya 
mengetahuinya dari hadits Ibnu Abi Dzi b.” 

Dalam riwayat mereka dinyatakan, “Aku mempunyai istri yang aku cintai....” 
Redaksi tambahan ini akan dikemukakan pada beberapa riwayat hadits ini, 
yang akan dikemukakan pada hadits no. 5144 dan 6470. 

Hadits ini dinisbatkan oleh Al Mundziri kepada An-Nasa'i, namun kami tidak 
menemukan hadits ini dalam kitab An-Nasa'i. Mungkin hadits int terdapat 
dalam As-Sunan Al Kubra, terlebih karena dalam kitab 4! Munraga 
dinyatakan bahwa An-Nasa'i tidak meriwayatkan hadits ini. 

Hendaknya hadits ini direnungkan oleh orang-orang yang hidup pada masa 
sekarang, terlebih mereka yang mengikuti orang-orang Eropa, mereka yang 
menjadi budak kebusukan, dan mereka yang menyembah kaum perempuan, 
ketika mereka menilai bahwa thalak merupakan suatu perbuatan yang 
menghancurkan, ketika mereka menganggap bahwa thalak merupakan cacat 
yang paling buruk, ketika mereka menghendaki pernikahan berlangsung 
untuk selamanya, apa pun kendala dan hambatan yang menghadangnya, 
ketika mereka menilai bahwa thalak merupakan suatu kezhaliman bagi 
perempuan, padahal sesungguhnya mereka justru tengah menzhalimi kaum 
perempuan ketika mereka mengeluarkan kaum perempuan ke jalanan, 
melakukan beragam transaksi, dan bekerja di tempat perbelanjaan atau di 
pabrik-pabrik. Juga ketika mereka mengumbar hawa nafsunya melalui 
khamer, tarian, ikhrilath, dan khalwat. Ketahuilah, sesungguhnya sosok 
Abdullah bin Umar ini sangat mencintai istrinya, namun ayahnya tidak 
menyukai istrinya, bahkan memerintahkannya untuk menceraikan istrinya. 
Mulanya Ibnu Umar menolak (perintah ayahnya itu), hingga Rasulullah 
memerintahkannya untuk taat kepada ayahnya. Dalam hal ini, dia harus lebih 
mendahulukan ketaatan kepada ayahnya daripada cintanya kepada istrinya, 


Musnad Imam Ahmad — 
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4712. Yahya menceritakan kepada kami dari Malik, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang di 


antara kalian diundang kepada suatu perjamuan, maka hendaklah dia 
mendatanginya.” 1 
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4/13. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Umar melihat pakaian 
Yaman yang bergaris sutra, atau sutra yang dijual. Dia kemudian berkata 
kepada Nabi SAW, “Alangkah (baiknya) jika engkau membeli ini untuk 
dikenakan pada hari Jum'at atau diberikan kepada para utusan?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya (pakaian) ini hanya dikenakan oleh orang 
yang tidak akan mempunyai bagian (untuk mengenakannya di akhirat 
kelak. Penj).” 
Ibnu Umar berkata, “Kemudian, dihadiahkan kepada Rasulullah 
SAW beberapa helai pakaian Yaman, lalu beliau mengirimkan satu 
potong pakaian itu kepada Umar. Umar pun berkata, “Aku telah 





sebab wanita masih banyak. Peristiwa ini merupakan pelajaran bagi orang- 
orang yang dapat mengambil pelajaran. 

"72 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab 4! Muwaththa” (2/77). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syaikhan (Al Bukhari dan Mustim), 
sebagaimana dijelaskan dalam kitab A! Muntaga (3508). 


— Musnad Imam Ahmad 


mendengar sabda engkau (tentang sutra), kemudian engkau 
mengirimkannya kepadaku?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku 


.» 4713 


mengirimkannya kepadamu untuk dijual atau dipakai”. 
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413 Sanad hadits ini shahih. Imam Malik meriwayatkan hadits seperti ini dalam 
kitab A1 Muwaththa (3/6) dari Nafi. 
Abu Daud meriwayatkan hadits (4/82) dari jalur Malik. 
Al Mundgiri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
An-Nasa 1.” 
Mengenai lafazh al hullah —dengan dhamah huruf ha— Ibnu Al Atsir 
berkata, “Ia adalah bentuk tunggal dari al hulal, yaitu burd Al Yaman 
(pakaian Yaman). Namun burd (pakaian) tidak dinamakan dengan hulluh 
kecuali ia terdiri daru dua bagian, tapi masih satu jenis.” Maksudnya, pakaian 
ini terdiri dari selendang dan sarung. 
Mengenai penjelasan makna kata us-saira, telah dikemukakan pada hadits no. 
698. Pendapat yang dikutip dari Ibnu Al Atsir menyatakan bahwa lafazh us- 
saira menjadi sifat (dari kata al hullah) atau di-idhafat-kan kepadanya. 
Kendati demikian, di sini kami ingin menambahkan pendapat Imam Nawawi 
yang tertera dalam Syarh Muslim (14/37-38), "Mereka (ahli hadits) 
memberikan ketentuan tunwin untuk kata al hullah yany ada di sini. Jika 
demikian, maka kata as-saira merupakan sifat (bagi kata dl hullah). Tapi jika 
kata al hullah tidak menggunakan tanwin, maka kata us-saira merupakan kata 
yang di-idhafat-kan kepadanya. Kedua bentuk ni merupakan dua bentuk 
susunan kalimat yang masyhur. Walau begitu, para ahli tahgig dan para pakar 
bahasa Arab Jebih memilih bentuk idhafat.” 
Aku katakan bahwa bentuk idhafat untuk hadits riwayat Ahmad :ni 
merupakan suatu ketentuan. Alasannya adalah lafazh aw hariir (sutra), sebab 
jika kata us-saira merupakan sifat, maka seharusnya tertulis uw hariiran. 
Al khallag —dengan fathah huruf kha dan huruf lam yang tidak bertasydid— 
artinya keberuntungan dan bagian. Maksudnya adalah, “tidak mempunyai 
bagian di akhirnya.” Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadits riwayat 
Malik dan yang lain. Peringkasan dan pembuangan kalimat dalam contoh 
seperti ini merupakan suatu yang diperbolehkan. 


Musnad Imam Ahmad — 


4714. Yahya menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, Sa'id 
bin Jubair menceritakan bahwa Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat di atas untanya ketika bertolak dari Makkah menuju 
Madinah, kemanapun unta beliau menghadap. Dalam hal ini turunlah 
surah Al Bagarah ayat 115, "Maka kemanapun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah. 
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4715. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
memakan (buah) dari Pee ini, maka Janganlah « dia Si 
masjid "VP 


"4 Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam 
kitab 4:-Tafsir (1/289) dari Tafsir Ath-Thabari dari jalur Ibnu Idris, dari 
Abdul Malik (yaitu Ibnu Abi Sulaiman), dari Sa'id bin Jubair. 

Ibnu Katsir berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih dari beberapa jalur, dari Abdul 
Malik bin Abi Sulaiman, dengan redaksi hadits ini. Pangkal hadits ini tertera 
dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari badits Ibnu Umar dan Amir 
bin Rubai'ah, tanpa menyebutkan ayat Al Our'an.” 

Maksud Ibnu Katsir adalah hadits Ibnu Umar yang telah dikemukakan (no. 
4620). 

Hadis ini tercantum dalam Shahih Muslim (1/195) dari jalur Yahya bin Sa'id 
dengan sanad dan alur yang tertera di sini. 

Redaksi hadits riwayat Ath-Thabari yang disebutkan oleh Ibnu Katsir adalah, 
“Diriwayatkan dan Ibnu Umar, bahwa dia shalat kemanapun untanya 
menghadap. Ibnu Umar menyebutkan bahwa Rasulullah SAW selalu 
melakukan hal itu. Dia kemudian berdalil dengan surah A1 Bagarah ayat 115, 
“Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah'." 

Menurutku, redaksi hadits ini lebih mendekati kebenaran daripada redaksi 
Musnad dan Shahih Muslim, sebab ayat ini tidak diturunkan mengenai shalat 
di atas unta kemanapun unta itu menghadap, melainkan pada masalah yang 
lebih umum. Namun demikian, ayat ini sah digunakan sebagai bukti dan dali! 
mengenai shalat di atas hewan tunggangan tersebut, sebagaimana terlihat 
jelas dari pemahaman yang diambil dari alur pembicaraan ayat tersebut. 

1713  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4619. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4716. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ubaridullah 
menceritakan kepada kami, Nafi' mengabarkan kepadaku dari Abdullah 
bin Umar, dia berkata, “Dahulu mereka memperjualbelikan makanan di 
pasar secara juzaf, namun Rasulullah kemudian melarang mereka 
menjualnya sampai mereka memindahkannya.” 7" 
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4717. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafti' 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
SAW kembali dari pasukan, peperangan, haji, atau umrah, maka ketika 
itulah beliau naik ke tempat yang mendaki dari bumi atau puncak, lalu 
beliau bertakbir tiga kali dan membaca, “Laa ilaaha illallah wahdah, laa 
syariika lah, lahu al mulku wa lahu al hamdu, wa huwa alaa kulli syai in 
gadiir. aayibuun, taa 'ibuun, saajiduun, 'aabiduun, lirabbina haamiduun. 
shadagallahu wa'dah, wa nashara “abdah, wa hazama al ahzaaba 
wahdah'" (Tidak ada Tuhan fyang hak) selain Allah seorang, tiada -: 


Juzaf artinya menjual barang tampa ditimbang atau ditakar terlebih dahulu, 
melainkan berdasarkan tumpukan yang diukur dengan kira -kira. Ed. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4639 berikut dengan 
sanadnya. 


Musnad Imam Ahmad — 





sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. /Kami adalah) orang-orang yang kembali, 
orang-orang yang bertobat, orang-orang yang bersujud, orang-orang 
yang beribadah fkepada Allah), (dan) kepada Tuhan kamilah (kami) 
memuji. Allah telah membenarkan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
MR ERP Vr setia itu seorang diri)" 


OP 2. 
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4718. Yahya Mai kanan kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, - beliau 
bersabda, “Orang beriman makan dengan satu usus, sementara orang 
kafir makan dengan tujuh usus.” 


“7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4636. 

4118  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/87) dari 
Muhammad bin Basyar, dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad ini. 
Hadits ini juga dinisbatkan oleh pensyarah kitab Sunan 4t-Tirmidzi kepada 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dan Ibnu Majah. 
Al mi'aa —dengan kasrah huruf mim, fathah huruf ain, kemudian alif 
magshuurah— adalah bentuk tunggal dari kata al am'aa, yaitu usus, Ibnu Aj 
Atsir berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Rasulullah 
untuk menggambarkan keadaan orang yang beriman dan kezuhudannya di 
dunia, sekaligus merupakan gambaran orang kafir dan sikap ambisiusnya di 
alam dunia. Makna dari perumpamaan ini bukan sekadar banyak makan tanpa 
hidup bermegah-megahan di alam dunia. Oleh karena itulah pepatah 
mengatakan, 'Keinginan dapat membinasakan', sebab keinginan "ana 
mendorong orang terjerumus ke dalam neraka." 
Menurut satu pendapat, (sabda Rasulullah) itu merupakan anjuran bagi orang 
beriman untuk melindungi diri dari kerasnya hati dan sikap mengikuti hawa 
nafsu yang diakibatkan oleh rasa kenyang. Menyifati orang kafir dengan 
banyak makan merupakan suatu penekanan terhadap orang beriman dan 
penguatan atas apa yang digambarkan.” 
Semua pendapat ini merupakan pendapat yang benar dan dapat dipahami dari 
hadits ini. Yang pasti, semua pendapat tersebut merupakan pendapat yang 
dikehendaki oleh hadits ini. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4719. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Demam merupakan bagian dari s5 an neraka, maka 
dinginkanlah ia dengan air. sei 
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4720.. Yahya 1 menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa 
pada hari perang Khaibar beliau melarang (memakan daging) keledai 
jinak.4720 


#9  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (10/147) 
dari jalur Ibnu Wahb, dari Malik, dari Nafi '. 

Al Hafizh: berkata dalam kitab Al Fath, “Hadits imi juga diriwayatkan oleh 
Muslim. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jatar Abdurrahman bin 
Al Oasim dari Malik. Ad-Daraguthni berkata dalam kitab 4! Muwaththa “at, 
'Para sahabat Malik dalam kitab 4! Muwaththa'at tidak ada yang 
meriwayatkan hadits ini kecuali Ibnu Wahb dan Ibnu Al Gasim. Ibnu Wahb 
dan Ibnu Al Oasim ini diperkuat oleh Asy-Syafi'i, Sa'id bin Afir, dan Sa'id 
bin Daud. Hadits ini tidak dikemukakan oleh Ibnu Ma'in, Al Oa”nabi, Abu 
Mush'ab, atau Ibnu Bakir. Demikian pula yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abdul Bar dalam kitab A1-Tagashi.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/ 182) dari jalur Ibnu Numair, dani 
Abdullah bin Umar, dari Nafi'. 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas no. 2649. 

4720 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim), sebagaimana dijelaskan dalam kitab A! Muntaga 
(4566). 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits Ali bin Abu Thalib, (no. 592, 
812, dan 1203). : 


Musnad Imam Ahmad — 1775 
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4721. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi! 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah 
melakukan puasa wisha! pada bulan Ramadhan, sehingga orang-orang 
melakukannya. Mereka berkata, "Engkau melarang kami melakukan 
puasa wishal, sementara engkau melakukanf(nya)?” Beliau menjawab, 
Sesungguhnya aku bukan seperti salah seorang di antara kalian, aku 
diberi makan dan minum (oleh Tuhanku) 





471  Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Imam Malik 
dalam kitab A4! Muwaththa' (1/280) dari Nafi. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (2/279) dari jalur Malik. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” 
Wishal adalah, seseorang tidak berbuka puasa selama dua hari atau lebih. Dia 
menyambung puasa malamnya) dengan puasa siang(nya). 
Al Khaththabi berkata dalam kitab A4! Ma'aalim (2/107-108), “Wishal 
termasuk kekhususan yang hanya diperbolehkan untuk Rasulullah SAW, akan 
tetapi dilarang bagi umatnya. Nampaknya alasan pelarangan itu disebabkan 
adanya kekhawatiran bahwa orang yang berpuasa akan mengalami kelemahan 
dan kehilangan kekuatan, sehingga dia tidak akan mampu melaksanakan 
puasa yang diwajibkan dan berbagai ketaatan (lainnya). Atau, karena adanya 
kekhawatiran mereka akan merasa bosan untuk melakukan ketaatan yang 
mengandung unsur kesusahan, sehingga hal ini menjadi sebab untuk 
meninggalkan hal-hal yang utama. Adapun sabda Rasulullah SAW, 
'Sesungguhnya aku bukan seperti keadaan kalian, (karena) aku diberikan 
makan dan minum', ada kemungkiman sabda beliau ini mengandung salah satu 
dari dua makna (berikut): 
Pertama: sesungguhnya Rasulullah dibantu untuk melakukan puasa, maka 
beliau mampu melakukannya, Sedangkan bagi umatnya, pertolongan itu sama 
saja dengan makanan dan rninuman. 


Kedua: ada kemungkinan beliau memang diberikan makanan dan minuman 
yang sesungguhnya, lalu beliau menyantap keduanya. Dengan demikian, 
pemberian makanan dan minuman ini merupakan kekhususan yang hanya 
diberikan kepada beliau, sebagai suatu kehormatan bagi beliau, yang tidak 
dimiliki oleh seorang pun dari para sahabatnya.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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47/22. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepadaku dari. Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian menawar barang yang 
sudah ditawar saudaranya, dan janganlah melamar di atas lamaran 
saudaranya, kecuali saudaranya itu mengizinkannya. saka 
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4/23. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat sebuah telaga yang 
terletak antara Jarba" dengan Adzraj.” 





Aku berpendapat bahwa makna yang pertama lebih kuat. Lihat hadits no. 
1194 pada musnad Ali. 

72  Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
(21189) dari jalur Ibnu Numair, dari Ubaidullah, dari Nafi. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah.” 
Hadits ini tertera dalam Shahih Muslim (1/399) dari jalur Yahya, dari 
Ubaidullah. 
Larangan menjual di atas penjualan saudaranya telah dikemukakan pada 
hadits no. 4531 dari jalur Malik, dari Nafi. Sementara larangan melamar di 
atas lamaran saudaranya diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwaththa” 
(2/61-62) dari Nafi'. 

"28 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (1/409) dan 
Muslim (2/209) dari jalur Yahya dari Ubaidullah. | 
Ama ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud (4/380) dari jalur Ayyub, 

Nafi. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dari beberapa jalur yang lain dari 
Nafi. Dalam riwayat Muslim dinyatakan: Ubaidullah berkata, "Aku 
kemudian bertanya kepada Nafi', lalu Nafi” menjawab, “Jarba dan Adzruh) 


:Musnad Imam Ahmad — 
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4724. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi" 


menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melaknat wanita yang menyambung rambut perempuan dengan 
rambut orang lain, wanita yang menyambung rambutnya dengan rambut 
orang lain, wanita yang menato, dan wanita yang minta ditato.”" 


“ 





4124 


adalah dua perkampungan yang ada di Syam. Jarak antara keduanya adalah 
perjalanan tiga malam.” 

Mengenai Jarba —dengan fathah huruf jim dan sukun huruf ra— Yagut 
berkata, “Ia adalah sebuah tempat yang termasuk wilayah Amman, Baiga, 
yang merupakan bagian dari wilayah Syam, dekat pegunungan Sarah bila dari 
arah Hijaz.” 

Mengenai Adzraj —dengan fathah huruf hamzah, sukun huruf dzai, dan 
dhamah huruf ra— Yagut berkata, “(Adzruh) adalah nama sebuah desa di 
pinggiran Syam yang termasuk wilayah Sarah, yang juga termasuk bagian 
dari wilayah Balga, Amman. Lokasinya berdampingan dengan Hijaz.” 
Setelah itu Yagut menjelaskan bahwa jarak antara Adzruh dengan Jarba 
adalah kurang dari satu mil. Sedangkan dalam Al! Oamus (entri: jarabaj 
dinyatakan, “Adalah keliru orang yang mengatakan bahwa jarak antara Jarba 
dengan Adzruh adalah perjalanan tiga hari. Ini merupakan persepsi yang 
keliru dari pihak periwayat hadits, yang disebabkan oleh hulangnya redaksi 
tambahan yang disebutkan oleh Ad-Daruguthi. Redaksi tambahan tersebut 
adalah, "Jarak antara kedua wilayah itu dari telaga tersebut adalah seperti 
jarak antara Madinah, Jarba, dan Adzruh.” | 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/126) dari 
Ahmad bin Hanbal dan Musaddad, dari Yahya, dengan sanad ini. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 

Hadits semakna telah berulang kali dikemukakan dari hadits Ibnu Mas'ud, 
dan yang terakhir hadits no. 4434. 


— Musnad Imam Ahmad 


0 - .- va. Ha s3 e3 0 - PPA, 
PAS PU Da Dl IS IP pu Wae —VYO 


# Agt # Eu "en, Pa £ "api A 8, 8 4 Pa # 2 aa 
3 Ea TA Up S5 lag ale ai lo ah Ja JB ak 
ebi RI Ia GP seb 
4725. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Nabi 


SAW memasuki kota Makkah dari arah bukit atas yang terletak di Bath- 
ha', dan keluar dari arah bukit bawah.” 7? 
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4726. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Malik —yakni 
Ibnu Mighwal— dari Muhammad bin Sugah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Sesungguhnya kami menghitung Rasulullah SAW berdoa di 
majelis, 'Rabbigh firlii watub 'alayya innaka anta at-tawwaabul 
ghafuur', tya Tuhanfku), ampunilah aku dan terimalah tobatku. 
Sesungguhnya Engkau adalah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Pengampun) sebanyak seratus kali.” 


125  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4625. 

“16 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/559-560) 
dari jalur Malik bin Mighwal. 
Al Mundziri berkata (1460), “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah.” At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini) hasan shahih 
gharib.” 
Dalam naskah Musnad Ahmad cetakan At Halabiyah tertera, “Inna kunnaa 
(sesungguhnya kami dahulu).” Ralat ini diambil dari Musnad Ahmad cetakan 
Al Kataniyah. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4727. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Fudhail —yakni 
Tonu Ghazwan— menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Abdullah bin 
Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah mendatangi Fatimah, lalu beliau 
menemukan ada tirai penghalang di pintunya namun behau tidak masuk. 
Jarang sekali beau masuk (ke rumah Fatimah) kecuali harus melewati 
tirat itu terlebih dulu. 


Ibnu Umar berkata, “Ali kemudian datang dan dia melihat Fatimah 
termenung, maka Ali berkata, “Ada apa denganmu?' Fatimah menjawab, 
“Rasulullah SAW mendatangiku, namun beliau tidak masuk untuk 
(menemui)jku'. Ali kemudian mendatangi Rasululiah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasululiah, Fatimah sedih karena engkau datang tapi tidak 
menemuinya? Rasulullah SAW menjawab, “Aku tidak ada (urusan) 
dengan dunia, dan aku tidak ada (urusan) dengan hiasan pada tirai itu' 

Ali kemudian mendatangi Fatimah dan memberitahukan perkataan 
Rasulullah SAW tersebut. Fatimah lantas berkata, “Tanyakanlah kepada 
Rasulullah, apa yang beliau perintahkan kepadaku terhadap hiasan itu?” 
—Ali pun kemudian menanyakannya— dan Rasulullah SAW bersabda, 


— Musnad Imam Ahmad 


Katakan kepada F' atimah bahwa dia harus mengirim gambar itu kepada 
bani fu lan. A27 ' 
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4728. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Fudhail —yakni 
Ibnu Ghazwan— menceritakan kepada kami, Abu . Duhganah 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku duduk di dekat Abdullah bin 
Umar, kemudian dia berkata, “Seorang tamu datang kepada Raulullah 
SAW, lalu Rasulullah bersabda kepada Bilal, “Berikanlah makanan 
kepada kami!"' Bilal kemudian pergi dan menukarkan dua sha' kurma 
dengan satu sha' kurma. Waktu itu kurma mereka adalah kurma yang 
kurang bagus, maka kurma (yang bagus) itu membuat Nabi SAW heran. 
Nabi SAW lalu bertanya (kepada Bilal), “Dari mana kurma (yang bagus) 
ini?” Bilal kemudian memberitahu Nabi SAW bahwa dirinya. telah 
menukarkan satu sha' (kurma yang kurang bagus) dengan dua sha' 


477  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (4/120- 

121) dari jalur Ibnu Numair dari Fudhail, dan dari bi Ibnu Fudhail dari 
ayahnya 

Pensyarah kitab Sunan Abi Daud berkata, “Hadits i ini tidak dikomentari oleh 

Al Mundziri.” Ini menunjukkan bahwa tidak ada seorang pun 

meriwayatkan hadits ini dalam kitab hadits yang enam kecuali Abu Daud. 
Ar-ragm —dengan fathah huruf ra dan sukun huruf gaaf— adatah ukiran atau 

hiasan dan bordiran. Makna asalnya adalah tulisan. Demikianlah yang 

dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. 


Musnad Imam Ahmad — (731) 


(kurma yang bagus). Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Kembalikan 
kurma kami kepada kami" "#8 
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4729. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa meminum khamer di dunia maka dia tidak 
akan meminumnya di akhirat, kecuali dia bertobat”? 


728 Sanad hadits ini shahih. Abu Duhganah: Al Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam kitab 4! Kunaa (245). Al Bukhari berkata, “(Abu 
Duhganah meriwayatkan) dari Ibnu Umar, dan (haditsnya) diriwayatkan oleh 
Fudhail bin Ghazwan.” 

Perkataan Al Bukhari ini cukup untuk menunjukkan bahwa Abu Duhganah 
tsigah, disamping dia seorang tabi'i. 

Ad-Dulabi juga menyebutkan namanya dalam kitab 4! Kunaa wa Al Asmaa 
(1/170). Ad-Dulabi berkata: Aku mendengar Al Abbas bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata: Abu Duhganah 
meriwayatkan dari Ibnu Umar. Fudhail bin Ghazwan meriwayatkan (hadits) 
dari Abu Duhganab. Ini merupakan koreksi terhadap Al Hafizh dalam kitab 
At-Ta'jil. Pasalnya Al Hafizh tidak menyebutkan Abu Duhganah di 

...dalamnya. Selain itu, biografi Abu Duhganah juga tidak terdapat dalam kitab - 

- Ai-Tahdzib. Bahkan aku tidak pernah menemukan nama Abu Duhganah di 
dalam referensi yang aku miliki, selain pada kitab-kitab yang telah aku 
sebutkan. 

Duhganah adatah dengan dhamah huruf dal (Duhganah) atau kasrah huruf 
dal (Dihganah), sebagaimana dipahami dari keterangan yang terdapat dalam 
Al Gamus, entri: Dahgana. 

Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal cetakan Al Halabiyah tertera, Dahmanah 
—dengan huruf mim, bukan huruf gaf— adalah kesalahan tulis. Lafazh ini 
diperbaiki dengan merujuk kepada Musnad Ahmad cetakan Kataniyah dan 
referensi lain yang telah aku sebutkan. 

Hadits in: tertera dalam kitab Majma Az-Zawa'id (4/114). Rasulullah 
memerintahkan Bilal untuk mengembalikan kurma itu dan membatalkan 
transaksi karena dalarn transaksi itu terkandung unsur riba, yaitu riba fadhl. 


"29  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4690. 


1782 — Musnad Imam Ahmad 
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.47 30 Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian diundang ke 
suatu resepsi pernikahan maka hendaknya datang” 
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4731. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, Ibnu Umar berkata, “Abbas bin 
Abdul Muthalib memirita izin kepada Rasulullah untuk bermalam di 
Makkah pada malam-malam (mabit) di Mina guna memberikan : air 
minum (kepada jamaah haji), dan beliau Sa sa | 
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430  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4712. 
4731 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4691 


Musnad Imam Ahmad — 
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4732. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan sebagian 
tanaman atau buah-buahan yang tumbuh. Beliau memberikan istri- 
istrinya seratus wasag pada setiap tahunnya, (terdiri) dari delapan puluh 
wasag kurma dan dua puluh wasag gandum. Ketika Umar bin Khaththab 
memerintah, dia membagi (dua hasil panen) Khaibar, dan dia pun 
memberikan hak pilih kepada istri-istri Nabi SAW, (apakah) mereka 
ingin diberikan jatah tanah ataukah ingin diberikan hasii buminya. Para 
istri Nabi SAW kemudian berbeda pendapat. Sebagian memilih diberikan 
jatah tanah, dan sebagian lagi memilih diberikan hasil buminya. Ketika 
itu Hafshah dan Aisyah termasuk orang yang memilih hasilnya 
(saja). 732 
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4932  Sanad hadits ini shahih. Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Muslim (1/456) 
.. dari Ali bin Mushir dari Ubaidullah. Setelah itu Muslim meriwayatkan hadits 
“seperti ini dari jalur Ibuu Numair, dari Abdullah. Setelah itu Muslim 
meriwayatkan hadits seperti ini dari jalur Usamah bin Yazid Al-Laitsi, dari 
Nafi. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/118-119) dari jalur Usamah. 
Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (5/10-11) dengan redaksi 
singkat dari jalur Anas bin Iyadh, dariUbaidullah. Oleh karena itu, aku 
berpendapat bahwa Al Mundziri telah melakukan kecerobohan ketika dia 
hanya menisbatkan hadits Abu Daud kepada Muslim. 
Mengenai lafazh a! wasg —dengan fathah huruf wawu dan sukun huruf sin— 
Ibnu Al Atsir berkata, “(Satu wasg) adalah cnam puluh sha', atau tiga ratus 
dua puluh rithl orang-orang Hijaz, atau 480 liter orang-orang Irak. Perbedaan 
ini disebabkan mereka berbeda pendapat mengenai volume sha' dan mud. 
Makna asal a! wasg adalah al! hami (kapasitas atau isi). 


| — Musnad Imam Ahmad 


4733. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Salamah, dari Abdullah 
bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata, “Kami berangkat pagi- 
pagi bersama Rasulullah SAW dari Mina menuju Arafah. Di antara kami 
ada yang mengumandangkan talbiyah dan ada pula yang 
mengumandangkan takbir. sadis 
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4734. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasululiah SAW membuat cincin dari perak, dan cincin itu pun berada 
di tangan beliau. Setelah itu, cincin itu berada di tangan Abu Bakar, 
kemudian di tangan Umar, kemudian di tangan Utsman. Ukiran cincin 
tersebut adalah, “Muhammadurrasulullah (Muhammad adalah utusan 
Allahy "724 
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4735. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh seseorang membangunkan 


“738 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4458 

"38  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits Abu Daud (4/142) yang 
telah kami singgung pada hadits no. 4677. Dengan demikian, kedua hadits ini 
(hadits no. 4677 dan hadits no. 4734) merupakan ringkasan hadits Abu Daud 
tersebut. 


Musnad Imam Ahmad — 





seseorang (yang lain) dari tempat duduknya, (kemudian) dia duduk di 
tempat duduk orang itu. Akan tetapi, berlapang-lapanglah dan berluas- 
luaslah kalian.” 
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4736. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah dia 
menjualnya sampai dia menerimanya dengan sempurna, baik dari aspek 
timbangan maupun takaran” 
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4737. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Wabarah, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memerintahkan untuk membumuh tikus, burung gagak, 
dan serigala.” 


''“Wabarah berkata, “Ditanyakan kepada Ibnu Umar tentang ular dan 


kalajengking, lalu Ibnu Umar menjawab, “Hewan itu juga pernah 


disebut'.””737 


485  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4659. tambahan redaksi 
“kemudian” diambil dari Musnad Ahmad bin Hanbal cetakan Al Kataniyah. 

486  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/399) dari 
jalur Malik, dari Nafi”. 
Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah.” Lihat hadits no. 4716. 

437  Sanad hadits ini shahih. Al Hajjaj adalah Ibnu Arthaah. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4738. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang menjemput barang (dagangan) sebelum 
barang itu masuk ke pasar.” 
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Wabarah —dengan fathah huruf wawu dan ba— adalah Ibnu Abdurrahman 
bin Al Musilli. Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya tsigah telah 
dikemukakan pada penjelasan hadits no. 1413. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu 
Ma'in, Abu Zur'ah, dan yang lain. Al Bukhari menulis biografirya dalam 
kitab Al! Kabir (4/4182). 
Al Musilli —dengan dhamah huruf mim dan sukun huruf lam— adalah nisbat 
kepada bani Musilliyah, keturunan kabilah bani Al Harts. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam kitab As-Sunan Al Kubra 
(5/210) dari jalur Yazid bin Harun, dari AT Hajjaj bin Arthaah. Namun 
Baihagi berkata, “Al Hajjaj bin Arthaah (haditsnya) tidak dapat dijadikan 
argumentasi.” Kami tidak sependapat dengan perkataan Al Baihagi dalam hal 
ini, sebab kami telah menyebutkan berulang kali bahwa Al Hajjaj itu tsigah. 
Walau demikian, terkadang dia memang melakukan kekeliruan pada beberapa 
haditsnya. Kami pun mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa dia 
telah metakukan wahm dalam hadits ini, sebab Ibnu Umar berpendapat bahwa 
kalajengking boleh dibunuh pada lima perkara, dengan sanad-sanad yang 
shahih dan tsabir. Sebagian perkara itu telah dijelaskan pada hadits no. 4461 
dan 4543. Kedua hadits ini tertera dalam kitab Shahih. Al Bukhari dan Shahih 
Muslim. Al Baihagi pun menyebutkan sebagian sanadnya (5/209-210). 
Baihagi juga meriwayatkan hadits tentang membunuh ular pada hadits no. 
4557 

128  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4531 dan 
perpanjangan hadits no. 4708. 


Musnad Imam Ahmad — 


4739. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW melihat seorang wanita terbunuh di sebagian peperangannya, maka 
beliau kemudian melarang untuk membunuh kaum perempuan dan anak- 
anak.”739 
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4740. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW melarang kaum perempuan ketika 
sedang ihram (memakai) sarung tangan, cadar, dan pakaian yang 
tersentuh waras dan za 'faran.” "9 


419  Ganad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah kecuali An- 
Nasa'i, sebagaimana dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (4271). 

Hadits semakna telah dikemukakan pada hadits no. 2316. 

“40 Sinad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/103) 
dengan tambahan redaksi pada bagian akhirnya dari Ahmad bin Hanbal, dari 
Ya'gub, dari ayahnya. Larangan tentang memakai pakaian yang tersentuh 
waras dan za'faran juga telah dikemukakan secara berulang kali, dan yang 
terakhir adalah hadits no. 4538. 

Mengenai larangan memakai sepasang sarung tangan dan cadar juga tertera 
dalam hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan dari jalur lain yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa 'i, dan At-Tirmidzi. At-Timmudzi 
menganggap shahih hadits ini, sebagaimana dijelaskan dalam kitab A4! 
Muntaga (2435). 

Dalam Musnad Ahmad naskah kode haa (Al Halabiyah) tertulis, “Wamaa 
massa ar-ra us wa az-za faran fii ats-tsiyaab" (dan pakaian yang tersentuh 
ra 'us dan za'faran). Kesalahan ini diperbaiki dengan merujuk pada kitab 
Musnad Ahmad naskah kode Kaaf. 


788 8 — Musnad Imam Ahmad 
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4741. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad — 
yakni Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 


Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang 
di antara kalian mengantuk di majelisnya pada hari Jum 'at, maka dia 
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hendaknya pindah ke (tempat) yang lain" 71 
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4742. Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Salim, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang 


berdusta atas namaku akan didirikan untuknya sebuah rumah di 
neraka.” "2 





441 Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oeh Abu Daud (1/436) dari 
jalur Abdah dan At-Tirmidzi (1/372) dari jalur Abdah dan Abu Khalid Al 
Ahmar, keduanya meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Ishag. At-Tirmudzi 
berkata, “Hadits (ini) hasan shahih.” 

Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar bin Salim bin Abdullah bin Umar adalah 
tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Al Ijli. Al Bukhari menulis biografinya 
dalam kitab 4! Kunaa (no. 82). 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Asy-Syafi'i dalam kitab 4r-Risalah (1092) 
yang telah kami tahgig dari Yahya bin Salim, dari Ubaidullah, dengan sanad 
ini, Hadits ini tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa 'id (1/143). Penulis kitab 
Majma' Az-Zawa'id (yaitu Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam kitab 4/ Kabir. Para 
periwayat Imam Ahmad adalah para periwayat hadits shahih.” 

Hadits ini akan dikemukakan lagi pada hadits no. 5798 dan 6309. Lihat juga 
hadits no. 3847. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4743. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Hanzhalah, dari 
Salim: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, "Aku melihat seorang lelaki yang (berkulit) cokelat pekat 
dan rambut kepalafnya) acak-acakan lagi terurai sedang meletakkan 
tangannya di atas kedua kaki(nya). Kepalanya mengucurkan air, latau) 
kepalanya meneteskan air. Aku kemudian bertanya, “Siapa orang ini?" 
Orang-orang yang hadir di sana menjawab, 'Dia adalah Isa putra 
Maryam' (atau) Al Masih bin Maryam'. Aku tidak tahu siapa yang 
mengatakan (jawaban) itu. Aku (juga) melihat di belakangnya ada 
seorang lelaki yang (berkulit) merah dan (rambut) kepalanya pendek lagi 
menyatu (keriting), mata kirinya juling, dan sangat mirip dengan orang 
yang pernah aku lihat, yaitu Ibnu Oathn. Aku kemudian bertanya, 'Siapa 
orang ini?' Mereka menjawab, “AI Masih Dajjar." “8 | 


"78 Sanad hadits ini shahih. Hanzhalah adalah Ibnu Sufyan Al Makiy. 
Hadits seperti ini juga berulang kali diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
beberapa jalur dari Ibnu Umar, diantaranya 6/349-353 dan 13/86-87, 320. 
Al Hafizh telah menyinggung dalam kitab 4! Fath (13/85) riwayat Hanzhalah 
ini beberapa kali, namun aku tidak mengetahui lokasinya. 
Ibnu Gathan adalah Abdul Uzza, seorang lelaki jahiliyah, sebagaimana kami 
sebutkan pada hadits Ibnu Abbas (no. 3148). Lihat juga hadits no. 2857 dan 
2546. 


7901 — Musnad Imam Ahmad 
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4744. Abu Daud Al Hafari menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ismail, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan untuk membunuh anjing, sampai kami membunuh anjing 
milik seorang wanita yang datang dari daerah pedalaman.“ 
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4745. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Fudhail —yakni 
Ibnu Ghazwan— menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Lelaki manapun yang 
mengafirkan lelaki (lain), maka sesungguhnya lelaki yang lain itu sama 
seperti yang dikatakan olehnya. Jika tidak, maka yang mengatakan itulah 
yang menjadi kafir "1" 
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474 Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Sufyan Ats-Tsauri. Ismail adalah Tbnu 
Umayyah Al Umawi. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/461) dengan redaksi yang lebih 
panjang dari redaksi yang tertera di sini, dari jalur Bisyr bin A1 Mufadhdhal, 
dari Ismail bin Umayyah. 
Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dan yang lain juga meriwayatkan hadits 
yang memerintahkan untuk membunuh anjing, dari hadits Malik, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar. Lihat kitab AJ! Fath (6/256). 

495  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4687. 


Musuad Imam Ahmad — ea. 
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4746. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah — 
yakni Ibnu Al Mubarak— mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas 
memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW melihat seorang wanita terbunuh pada sebagian peperangannya. 


Beliau kemudian melarang untuk membunuh kaum perempuan dan anak- 
anak." 
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4747. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdullah, dari Sa'ad 
(bekas budak Thalhah), dari Ibnu Umar, dia berkata, " Sungguh, aku 


mendengar dari Rasulullah SAW sebuah hadits yang tidak kudengar satu, 
dua —hingga dia menyebut angka tujuh— saja, tapi lebih dari itu. Beliau 





446  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4739. 


— Musnad Imam Ahmad 


bersabda, 'Kifl dari bani: Israil tidak pernah menjaga diri dari 
perbuatannya yang mendatangkan dosa. Suatu hari, seorang perempuan 
datang menemuinya, lalu dia memberi uang kepada perempuan tersebut 
sebesar enam puluh dinar, dengan syarat perempuan itu mau 
disetubuhinya. Ketika dia berada pada posisi seperti layaknya posisi 
seorang suami di atas tubuh istrinya, tiba-tiba perempuan itu gemetar 
dan menangis. Kifl pun bertanya, "Kenapa kamu menangis, apakah aku 
memaksamu?" Perempuan itu menjawab, "Tidak, akan tetapi perbuatan 
ini tidak pernah aku lakukan sama sekali. Aku melakukan perbuatan ini 
karena terpaksa." Kifl berkata, "Kamu mau melakukan perbuatan ini, 
padahal kamu belum pernah melakukannya sama sekali?" Kemudian Kijl 
turun —dari tubuh perempuan itu— dan berkata, "Pergilah kamu dan 
uang itu untukmu." Kemudian Kifl berkata, "Demi Allah, Kifl tidak akan 
maksiat kepada Allah lagi untuk selama-lamanya." Malam harinya, Kif! 
meninggal dunia. Pagi harinya, terdapat tulisan di pintu rumahnya: 
Allah Azza wa Jalla telah mengampuni Ki.” 





447  Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Abdullah adalah Abu Ja'far Ar Razi, 
seorang hakim di daerah Rayy. Ke-tsigah-annya telah dipaparkan pada 
penjelasan hadits nomor 646. : 

Sa'ad (maula Thalhah) orang yang #sigah. Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats-Tsigat. Dalam At-Tahdzib (3/485) terdapat perbedaan tentang 
namanya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim (4/254-255) dari jalur Syaiban bin 
Abdurrahman, dari A'masy, dengan sanad ini. Dia berkata, “Hadits ini 
sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” 
Adz-Dzahabi membenarkan perkataan Hakim ini. 

Ibnu Katsir juga mencantumkan hadits ini dalam At-Tarikh (1/226), 
berdasarkan hadits yang terdapat dalam musnad ini, pada biografi Dzul Kitfli, 
Sang nabi. Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari hadits 
A'masy, dengan sanadnya. Lalu dia berkata, “Hadits ini hasar'." Dia juga 
menyebutkan bahwa sebagian ulama meriwayatkan hadits ini dan me- 
mauguf-kannya pada Ibnu Umar, tapi ini aneh sekali dan sanadnya masih 
dipertentangkan, karena Sa'ad berkata, “Abu Hatim berkata, “Aku tidak 
mengenalnya kecuali dengan satu hadits. Ibnu Hibban menganggapnya 
Isigah, namun tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abdullah Ar Razi 
ini," | 

Hadits yang jelas ke-shahih-annya tidak menyebutkan Dzul Kifli, namun lafal 
hadits adalah A4! Kjfl. Tbnu Katsir juga menyebutkan hadits ini dalam At- Tafsir 
(5/522), kemudian dia berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang 
pun dari penulis enam kitab hadits dan sanadnya asing. Yang jelas lafal hadits 
"Kaana al kifl" bukan "Dzul Kifl". Mungkin ini orang lain.” 


Musnad Imam Ahmad — 


33 Yo AD. Jd at - 


paasaa ga ng os tara baek Cp Seesran lo -£V£LA 


Jas) Baba dala de 3 D0 J8 ab IA sal LP 


MA ak 23 Da JL Gam Pra 

4748. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ashim — 
yakni Ibnu Muhammad— menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya 
manusia mengetahui apa yang ada dalam kesendirian, niscaya tidak 


akan pernah ada seorang pun yang ska sendirian pada malam 
hari'. 148 





Hadits ini shahih, sebagaimana kami jelaskan. Al Kifl di sini bukan Dzul 
Kifli Sang nabi Allah seperti yang nyata terbaca, juga sebagaimana dikuatkan 
oleh Ibnu Katsir berdasarkan praduga kuatnya, meski dia tidak berani 
memastikan. Hanya saja ada paradoks yang dilakukan Ibnu Katsir, karena 
dalam Tarikh At-Tirmidzi dia menisbatkannya ke dalam kitab hadrts yang 
enam, tapi dalam kitab tafsirnya tidak demikian. Ini merupakan kelalaian 
beliau. | 
Sayang sekali, aku tidak menemukannya dalam Sunan At-Tirmidzi sekarang, 
padahal dalam A4r-Tahdzib dilambangkan sebagai riwayat At-Tirmidzi. 
Lagipula, Al Mundziri dalam A4t-Targhib (4/76-77) menisbatkannya kepada 
At-Tirmidzi (yang sekaligus menganggapnya hasan) serta kepada Ibnu 
Hibban (dalam Shahih-nya). As-Suyuthi juga menyebutkarnmya dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (4/332) dan menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih serta 
Al Baihagi dalam Syu 'ab Al Iman. 
Dalam Ad-Durr Al Manisur berbunyi “Dzul Kifli” dan ini jelas merupakan 
kesalahan cetak, karena setelah menyebutkan hadits im penulisnya berkata, 
“Dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Nafi”, dari Ibnu Umar, dan di 
dalamnya berbunyi, 'Dzul Kifli'. Ini menunjukkan bahwa dalam 4d-Durr 
sendiri tertulis 'Al Kifl'." 
Adapun riwayat yang diisyaratkan berasal dari Ibnu Mardawaih, maka yang 
benar menurutku merupakan kesalahan dari salah seorang perawi. Sayang 
sekali, isnadnya tidak ada di depanku, sehingga tidak bisa dipastikan siapa 
yang salah. 

418  Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Ubaid adalah Ath- Thanafusi Al 
Ahwal, guru Imam Ahmad. 
Ashim bin Muhammad: Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya xigah 
telah dikemukakan pada hadits no. 4363. Ayahnya (yaitu Muhammad bin 
Zaid bin Abdullah bin Umar bin At Khaththab) adalah seorang tabi'in yang 
fsigah. Dia meriwayatkan hadits dari kakeknya (yaitu Abdullah bin Umar), 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Az-Zubair. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/96) dari Abu Nu'aim dari Ashim. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4749. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Yusuf 
bin Shuhaib, dari Zaid Al Ammiy, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menghendaki doanya 


dikabulkan dan kesulitannya dilapangkan, maka ab hendaknya 
melapangkan orang yang kesulitan” ” “2 





Dalam kitab 4! Fath dinyatakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan olch At- 
Tirmidzi dan An-Nasa 1. | 
Dalam kitab A4! Ja'mi Ash-Shaghir (7501) dinyatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Lihat hadits terdahulu di dalam Musnad Ibnu 
Abbas (no. 2510 dan 2719). 

449 Dalam sanad hadits ini ada sesuatu yang perlu dicermati. Dalam hal ini, aku 
lebih mengunggulkan bahwa sanad hadits ini mungathi' (terputus). 
Yusuf bin Shuhaib Al Kindi orang yang £sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu 
Ma'in, Abu Daud, dan yang lain. Al Bukhari mencantumkan biografinya 
dalam kitab Al Kabir (4/2/3800). 
Zaid Al Amiy adalah Ibnu Al Hawari. Pernyataan yang menunjukkan dirinya 
tsigah tapi ada sesuatu pada hafalannya telah dikemukakan pada hadits no. 
4683. 
Akan tetapi aku belum pernah menemukan riwayat Zaid dari sahabat kecuali 
dari Anas. Riwayat ini dicantumkan oleh Al Bukhari dalam biografi Zaid 
dalam kitab A1! Kabir, tapi dalam kitab A41-Tahdzib dia mengutip dari kitab 4! 
Maraasil karya Abu Hatim, bahwa riwayat Zaid dan Anas mursal. 

' Sayangnya, aku tidak menemukan apa yang dikutip itu dalam kitab A1 

Marasil. Walau begitu, aku sangat menyangsikan Zaid pernah bertemu 
dengan Ibnu Umar, sebab menurutku dia tidak hidup sezaman dengan Ibnu 
Umar. 
Hadits ini tertera dalam kitab Majma' 4z-Zawaa 2 (1/133). 
Penulis kitab Majma' Az-Zawa 'id menisbatkan hadits ini kepada Ahmad dan 
Abu Ya'la. Dia berkata, “Para periwayat Ahmad adalah para periwayat yang 
tsigah.” 
Ungkapan senada dengan itu juga disebutkan oleh Al Mundziri dalam kitab 
At-Targhib wa At-Tarhib (2/37), namun dengan bentuk kalimat yang 
menunjukkan bahwa pendapat tersebut lemah. Al Mundziri berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan juga dari Ibnu Umar.” Al Mundziri juga menisbatkan hadits 
ini kepada Ibnu Abi Ad-Dunya saja dalam kitab Ishtina'a Al Ma'ruf. Hal itu 
mungkin karena Al Mundziri tidak melihat hadits ini dalam kitab A! Musnad. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4750. Muhammad bin Fudhail menceritakan Ga kami dari 


Yazid, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ibnu Umar, bahwa dia 
mencium tangan Nabi SAW.” 
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4751. Waki” menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW keluar dari rumah Aisyah, lalu bersabda, "Pemimpin 
kekafiran (akan muncul) dari sini, yaitu dari arah tanduk syetan 


muncu? 23 





Hadits ini juga terdapat dalam kitab Al Jami' Ash-Shaghir (3390) dan 
penulisnya hanya menisbatkannya kepada 4! Musnad. Penulis memberi kode 
yang menunjukkan bahwa hadits ini hasan. 

450 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan 

redaksi yang singkat (4/524) dan panjang dalam sebuah kisah (3/349) dari 
jalur Zuhair, dari Yazid, dari Abu Ziyad dengan sanad ini. 
Abu Daud menyebutkan secara tegas bahwa Yazid mendengar dari 
Abdurrahman bin Abi Laila, dan bahwa Abdurrahman mendengar dari Ibnu 
Umar, Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “(Hadits ini) hasan. Kami tidak mengetahui 
hadits ini kecuali dari hadits Yazid bin Abi Ziyad'. Inilah akhir perkataan At- 
Tirmidzi. Namun Yazid bin Abi Ziyad itu dipersoaikan oleh lebih dari 
seorang imam (ahli hadits)” Namun kami telah berulang kali menyebutkan 
bahwa Yazid itu tsigah. 

4781  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4679. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4752. Waki' menceritakan kepada kami dari Al Ummari, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah melarang wishal dalam 
berpuasa, Jalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya engkau 
melakukannya?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku bukan seperti 
salah seorang di antara kalian, aku senantiasa diberi makan sai minum 
oleh Tuhanku.” 
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47/53. Waki' menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Al Mundzir, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika air itu dua atau tiga gullah, maka tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menajisinya'." 
Waki' berkata, “Yang dimaksud dengan gullah adalah al jarrah 
(bejana besar). 24753 


“2  Sanad hadits ini shahih. Al Ummari adalah Abdullah bin Umar bin Hafsh bin 
Aslum bin Umar bin Al Khaththab. Hadits ini ulangan hadits no. 4721 dengan 
redaksi yang sama. 

“'8  Sanad hadits ini shahih. Ashim bin Al Mundzir bin Az-Zubair bin Al Awwam 
adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah dan 
yang lain, 

Dalam kitab hadits yang enam, dia tidak memiliki hadits lain selain hadits ini 
yang terdapat dalam Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah, sebagaimana 
dijelaskan dalam kitab 4At-Tahdzib. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 46095. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4754. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Fitnah akan datang dari sini, 
yaitu arah Timur.” 74 
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4755. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abu Janab menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 


Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW berada di dekat tiang ini, dan saat 
itu ia sebatang pohon kurma.” 


Maksudnya adalah beliau berkhutbah (di dekat tiang itu). 





Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/24) dari Musa bin Ismail dari 
Hammad. 

Al Mundziri (60) berkata, “Yahya bin Ma'in ditanya tentang Hammad bin 
Salamah —4yang ada dalam sanad) hadits Ashim bin A1 Mundzir—? Ibnu 
Ma'in kemudian menjawab, '(Dia) orang yang baik sanadnya'. Setelah itu 
ditanyakan kepadanya, 'Tbnu Ulayyah tidak me-rafa' hadits tersebut?” Yahya 
menjawab, 'Meskipun Ibnu Ulayyah tidak hafal hadits itu, tapi dia bagus 
sanadnya'. Abu Bakar Al Baihagi berkata, 'Sanad (hadits) imi shahih dan 
maushul'.” 

479  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4751. 

4755  Sanad hadits ini dha'if. Abu Janab adalah Al Kaibi, yaitu Yahya bin Abi 
Hayyah, sosok yang dha'if, sebagaimana kami jelaskan pada hadits no. 1136. 
Ayahnya adalah Abu Hayyah. Nara Abu Hayyah adalah Hayy. Abu Zur'ah 
berkata, “Statusnya adalah jujur.” 

Hadits ini akan dikemukakan dengan redaksi yang panjang pada hadits no. 
5886. Hadits yang panjang ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zawa id 
(2/180). Penulis kitab Majma' 4z-Zawa'id berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dari jalur Abu Janab Al Kalabi. Abu Janab Al Kalbi adalah 
sosok yang tsigah, tapi mudallis, dan di sini dia melakukan 'an'anah. Lihat 


— Musnad Imam Ahmad 
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4756. Waki' menceritakan kepada kami, Gudamah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari seorang syaikh, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat setelah terbit 
fajar kecuali dua rakaa? 56 





hadits yang terdapat pada Musnad Ibnu Abbas (no. 2236, 2237, 2400, 2401, 
dan 3430-3432).” 
Abu Janab dengan huruf mim dan nun, namun dalam Musnad Ahmad bin 
Hanbal cetakan Al Halabiyah dan kitab Majma 4z-Zawa id nama ini tertera 
dengan nama Abu Ahbab dengan huruf ha dan ba. Itu adalah kesalahan 
percetakan. Kami memperbaiki kesalahan ini dengan merujuk kepada 
Musnad Ahmad bin Hanbal naskah kode Kaaf, juga sanad-sanad yang telah 
kami singgung, serta kitab orang-orang itu. 

4756  Sanad hadits ini dha'if karena ketidakjelasan syaikh yang darinya Gudamah 
meriwayatkan. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini. 
Oudamah bin Musa bin Umar bin Gudamah bin Mazh'un adalah orang yang 
tsigah. Dianggap tsigah oleh Abu Zur'ah. Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam A4ts-Tsigat. Lalu dia berkata, “Dia adalah imam masjid Rasulullah 
SAW.” 
Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam 41 Kabir (4/1/179). 
Oudamah tidak pernah meriwayatkan hadits ini dari syaikh yang mendengar 
langsung hadits ini dari Ibnu Umar. Bahkan antaranya dan Ibnu Umar ada 
tiga orang syaikh. 
Abu Daud (1/494) meriwayatkan dari jalur Wahib: Gudamah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Hushain, dari Abu Algamah, dari 
Yasar (maula Ibnu Umar), dia berkata, “Ibnu Umar melihatku saat aku shalat 
setelah fajar. Dia lalu berkata, “Hai Yasar, sesungguhnya Rasulullah SAW 
perah keluar menemui kami saat kami metakukan shalat ini, beliau 
kemudian bersabda, "Hendaklah yang hadir dari kalian menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, jangan kalian shalat setelah fajar kecuali dua sujud 
(dua rakaat).” 
Ai Mundziri (1233) berkata, “At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits ini dengan ringkas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak 
mengenalnya kecuali dari hadits Gudamah bin Musa, Al Bukhari 
menyebutkan tentangnya dalam At-Tarikh Al Kabir dan menyebutkan 
perbedaan para perawi pada hadits ini.” 
Riwayat At-Tirmidzi (2/278-280, penjelasan kami) dari jalur Abdul Aziz bin 
Muhammad, dari Judamah bin Musa, dari Muhammad bin Hushain, dari Abu 


Musnad Imam Ahmad — 
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Algamah, dari Yasar (maula Ibnu Umar), bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada shalat setelah fajar kecuali dua sujud (dua rakaat).” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr Al Marwazi dalam 
kitab Oiyamul-Lail (hal. 89) dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad Ad- 
Darawirdi, seperti sanad At-Tirmidzi, secara panjang lebar, dengan konteks 
seperti riwayat Abu Daud. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Daraguthni (161) dari jalur Abdul Aziz, 
seperti riwayat Muhammad bin Nashr. Kemudian dia meriwayatkannya dari 
jalur Abu Daud dengan sanadnya seperti yang kami sebutkan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi (2/465) dari jalur Ibnu Wahb, 
dari Sulaiman bin Bilal, dari Oudamah bin Musa, dari Ayyub bin Husham, 
dari Abu Algamah (maula Ibnu Abbas), Yasar (maula Abdullah bin Umar) 
menceritakan kepadaku, lalu dia menyebutkan hadits seperti tadi. Kemudian 
Al Baihagi berkata, “Sanadnya ini disebutkan oleh Abdullah bin Wahb, dari 
Sulaiman bin Bilal. Lalu diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Uwais dari 
Sulaiman bin Bilal, lalu dia mencampur dalam sanadnya." 

Yang benar adalah riwayat Ibnu Wahb. Wahb bin Khalid meriwayatkannya 
dari Oudamah, dari Ayyub bin Hushain At-Tamimi, dari Algamah (maula 
Ibnu Abbas), dari Yasar (maula Ibnu Umar), seperti tadi (kemudian dia 
meriwayatkannya dengan sanad dari Walhub). 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Humaid bin Aswad dari Gudamah: 
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawirdi meriwayatkan dari Gudamah bm 
Musa, dari Muhammad bin Hushain, dan seterusnya. 

Dalam At-Tarikh Al Kabir, Al Bukhari telah mengisyaratkan sanad-sanadnya, 
pada biografi Muhammad bin Hushain (1/1/61-62) dan dalam biografi Yasar, 
maula Ibnu Umar (4/2/421). 

Al Bukhari berkata di dua tempat tersebut, “Waki' berkata, “Dari Gudamah, 
dari seorang syaikh, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW'.” Ini adalah isyarat 
kepada sanad Ahrnad di simi. 

Sanad Oudamah bin Musa yang bersambung, pada Abu Daud, At-Tirmudzi, 
dan lainnya adalah sanad yang shahih, sekalipun para perawi berbeda 
pendapat tentang Gudamah, pada nama gurunya, Muhammad bin Hushain, 
atau Ayyub bin Hushain? Namun yang kuat adalah Muhammad bin Hushain. 
Inilah yang dipegang oleh Al Bukhari atau dianggapnya kuat. Oleh karena itu, 
dia cantumkan biografinya pada nama Muhammad. 

Dalam 4t-Tahdzib (9122), Abu Hatim berkata, "Muhammad lebih shahih.” 
Dalam 4t-Tahdzib juga disebutkan, “Yahya bin Ayyub Al Mishri 
meriwayatkan dari Ubaidillah bin Zahr, dari Muhammad bin Abi Ayyub Al 
Makhzumi, dari Abu Algamah. Jika benar dia, maka dapat disimpulkan 
bahwa riwayat Ubaidillah bin Zahr berasal darinya, dan dipastikan bahwa 
namanya adalah Muhammad. Sedangkan ayahnya yang bernama Hushain dan 
gelarnya adalah Abu Ayyub, maka mungkin ada yang memanggilnya dengan 
nama Ayyub. Artinya dia menamakannya dengan gelar ayahnya. 

Maksud Hafizh adalah, mungkin sebagian perawi mendengarnya dani 
Oudamah, dari Ibnu Hushain, atau dari Ibnu Abi Ayyub. Artinya, dia mengira 


.—— Musnad Imam Ahmad 
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4757. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b dan Al 
Ummari menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi SAW shalat dua rakaat setelah Maghrib di rumah beliau.” 
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4758. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Taubah Al Anbari, dari Muwarrig Al Ijli, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Apakah engkau melakukan shalat 
Dhuha?" Dia menjawab, “Tidak. Aku berkata, “Apakah Umar 
melakukannya?” Dia menjawab, “Tidak. Aku berkata, “Apakah Abu 





ayah diberi gelar dengan nama anaknya dan nama ayah itu sendiri tidak 
disebutkan, maka dinamakanlah Ayyub. 
Muhammad bin Hushain orang yang #sigah. Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats-Tsigar. Al Bukhari juga menyebutkannya dalam Al Kabir, seperti 
yang kami katakan, dan dia tidak menyebutkan adanya kecacatan pada 
statusnya. 
Abu Algamah Al Mishri (maula Ibnu Abbas, dan ada juga yang mengatakan 
maula ban Hasyim, atau sekutu) mereka seorang tabi'in yang £sigah. Abu 
Hatim berkata, “Hadits-haditsnya shahih.” Ibnu Yunus berkata, “Dia pernah 
menjabat sebagai gadhi Afrika dan termasuk ahli fikih yang disebutkan oleh 
Yazid bin Abi Habib.” Al Ijli juga menganggapnya tsigah. Al Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam 4! Kuna (no. 513). 
Yasar (maulta Ibnu Umar) adalah seorang tabi'in yang tsigah dan dianggap 
tsigah oleh Abu Zur'ah serta Ibnu Hibban. Al Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam 4! Kabir, seperti yang telah kami singgung. Silakan lihat 
juga At-Talkhish (71) dan Nashb Ar-Rayah (1/255-257). 

"57 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4660. 
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Bakar melakukannya?” Dia menjawab, “Tidak'. Aku berkata, "Apakah 
Nabi SAW melakukannya?" Dia menjawab, “Tidak, menurut dugaanku 
terhadap beliau?.””?8 
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4759. Waki” menceritakan kepada kami, Al Ummari menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Perumpamaan orang yang hafal Al Our 'an itu seperti pemilik 
unta yang terikat. Jika pemilik unta itu mengikat lutut untanya dengan 
tali, maka dia akan dapat mempertahankannya. (Tapi) jika dia 


melepaskannya, maka unta itu akan pergi" 
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4760. Waki” menceritakan kepada kami, Sa'id bin As-Sa'ib 
menceritakan kepadaku dari Daud bin Abi Ashim Ats-Tsagafi, dia 


berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat di Mina, lalu 
dia berkata, “Apakah kamu pernah mendengar tentang Muhammad 


188  Sanad hadits ini shahih. Taubah Al Anbari: Pernyataan yang menunjukkan 
bahwa dirinya £sigah telah dikemukakan pada hadits no. 54. Namun 
demikian, di sini kami akan menambahkan bahwa biografinya dicantumkan 
oleh Al Bukhari dalam kitab 4! Kabir (1/1/155-156). Namun aku tidak 
menemukan hadits ini dalam kitab Majma Az-Zawa "id. Yang pasti, hadits ini 
tercantum pada sebagian kitab hadits yang enam. Bahkan, hadits ini 
tercantum dalam Shahih Al Bukhari (3/42) dari jalur Yahya, dari Syu'bah. 

4789  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4665. 


— Musnad Imam Ahmad 


SAW?” Aku menjawab, “Ya, dan aku beriman kepada beliau, sehingga 
aku mendapatkan petunjuk karena beliau'. Ibnu Umar berkata, 
“Sesungguhnya beliau shalat dua rakaat di Mina.” 9 
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4761. Waki' menceritakan kepada kami, Isa bin Hafsh bin Ashim 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Kami keluar 
bersama Ibnu Umar, lalu kami menunaikan shalat fardhu. Ibnu Umar 
kemudian melihat sebagian anak-(anak)nya menunaikan shalat fardhu, 
maka dia berkata, “Aku pernah shalat bersama Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman di perjalanan, namun mereka tidak pernah 
menunaikan shalat sunah, baik sebelum maupun setelah shalat fardhu'. 
Ibnu Umar lalu berkata lagi, “Seandainya aku menunaikan shalat sunah, 
niscaya aku akan menyempumakan (shalat fardhu atau tidak 
menggasharnya)'.””5! 


"10 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin As Sa'ib bin Yasar Ats-Tsagafi Ath-Tha'ifi 
orang yang #sigah. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Ad-Daraguthni, dan 
yang lain. Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab 4! Kabir 
(2/1/439-440). Daud bin Abi Ashim bin Urwah bin Urwah bin Mas'ud Ats- 
Tsagafi adalah seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Abu 
Zur'ah, Abu Daud, An-Nasa'i, dan yang lain. Al Bukhari mencantumkan 

— biografinya dalam kitab 4! Kabir (2/1/210-211). Al Bukhari berkata, “Dia 
mendengar Ibnu Umar.” Pengertian hadits ini telah dikemukaan pada hadits 
no. 4533 dan 4652. 

“Il” Sanad hadits ini shahih. Isa bin Hafsh bin Ashim orang yang tsigah. Dia 
dianggap tsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, dan yang lain. Namun 
tidak hanya memiliki dua hadits yang terdapat dalam kitab hadits yang enam, 
yaitu hadits ini dan hadits lain yang diriwayatkan dari Nafi” dari Ibnu umar, 
tentang keutamaan kota Madinah. Ayahnya adalah Hafsh bin Ashim bin 
Umar bin Al Khaththab. Hafsh anak dari saudara laki-laki (keponakan) 
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47/62. Waki' menceritakan kepada kami, A1 Ummari menceritakan 

kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar dan dari Abdurrahman bin Al 

Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa dibuatkan lubang lahad untuk 
Nabi SAW. 22 
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Abdullah bin Umar. Dia sempat bertemu dengan Ubaidullah bin Umar bin 
Hafsh. Dia seorang tabi'in yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh An-Nasa'i. 
Hibatullah Ath-Thabari berkata, “(Dia orang yang) #sigah, yang telah 
disepakati (ke-tsigah-annya). " 
Al Bukhari mencantumkan biografinya dalam kitab A! Kabir (1/2/356-357. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (1/472) dari Al Oa'nabi, dari Isa 
bin Hafsh, dengan redaksi yang panjang. 
Al Mundziri berkata (1177), “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, dan Ibnu Majah, baik dengan redaksi yang panjang maupun dengan 
redaksi yang singkat.” 

“122 Kedua sanad hadits ini shahih. Pada hakikatnya hadits ini terdiri dari dua 
hadits dengan satu lafazh, yaitu dari Ibnu Umar dan dari Aisyah. 
Al Ummari meriwayatkan hadits ini dari Nafi” dari Ibnu Umar dan dari 
Abdurarhman bin Al Gasim, dari ayahnya, dari Aisyah. 
Abdurrahman adalah Ibnu Al Oasim bin Muhammad bin Abi Bakr Ash- 
Shiddiig. Dia orang yang sangat tsigah, sebagaimana dikatakan oleh Imam 
Ahmad. Ibnu Uyainah berkata, “Abdurrahman bin At Oasim menceritakan 
kepada kami, dan dia adalah sosok terbaik pada masanya.” 
Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab Tarikh-nya (5/2680) dari 
kitab 4! Musnad ini. 
Ibnu Katsir berkata, “Hanya Imam Ahmad yang meriwayatkan hadits ini dari 
dua jalur ini. Hadits ini juga tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id 
(3/42) dan penulisnya (Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad, dan para periwayat Ahmad adalah para periwayat hadits shahih.” 
Lihat hadits no. 2357 dan 2661. 


—« Musnad Imam Ahmad 
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4763. Waki” menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 

kepada kami dari Abi Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa 

Rasulullah SAW saat shalat dua rakaat sebelum Subuh dan saat shalat 


dua rakaat setelah Maghrib, membaca 25 kali atau 15 kali kalimat 
"gulyaa ayuuha al kaafiruun" dan "gulhuwallahu ahad Ata 
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4764. Waki'” menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW memegang 
sebagian tubuhku, lalu bersabda, “Wahai Abdullah, jadilah engkau di 
dunia (ini) seperti orang yang asing atau pengembara jalanan. Juga 
anggaplah dirimu (berada) di (antara) orang-orang yang meninggal 

dunia” "4 





4783 Sanad hadits ini shahih. Abu Ishag adalah As-Subai'i. Sebagian hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, yaitu pada bagian membaca dalam dua rakaat 
sebelum Subuh (1/320-321) dari jalur Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Ats- 
Tsauri, dari Abu Ishag. At-Tirmidzi berkata, “Hadits (im) hasan." 

Kami tidak mengetahui hadits ini dari hadits Ats-Tsauri dari Abu Ishag, 
kecuali dari hadits Abu Ahmad, atau yang lebih dikenal oleh orang-orang 
dengan hadits Isra'il dari Abu Ishag. Akan tetapi hadits ini diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, juga sebagaimana telah 
dijelaskan pada hadits no. 909, 

Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Israil. 

Hadits ini tertera dalam kitab 4! Muntaga (1168) dengan redaksi At-Tirmuidzi. 
Penulis kitab 4! Muntaga juga menisbatkannya kepada Abu Daud dan Ibnu 
Majah. 

“4 Sanad hadits ini shahih. Laits adalah Ibnu Abi Salim. Bagian awal hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (11/199-200) dari jalur Al A'masy, dari 
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4765. Waki” menceritakan kepada kami, Imran bin Hudair 
menceritakan kepadaku dari Yazid bin Utharid Abu Al Bazara As- 


Sadusi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kami pernah minum sambil berdiri, 
(juga) makan sambil berjalan pada masa Rasulullah SAW.”"76 
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Mujahid, sementara bagian keduanya dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam 
kitab A4! Jami' Ash-Shaghir (6421). 
As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah. 
Al Hafizh berkata dalam kitab 4! Fath, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan At-Tirmidzi dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Laits bin Abi 
Salim, dari Mujahid. Hadits imi juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam kitab 
Al Kamil dari jalur Hammad bin Syu'aib, dari Abu Yahya Al Oatat, dari 
Mujah:d. Laits dan Abu Yahya orang yang dha'if. Dalam hal ini, sanad yang 
menjadi tumpuan adalah sanad dari jalur Al Amasy.” 
Namun pada hadits no. 1199 kami telah menjelaskan bahwa Laits merupakan 
sosok yang tsigah walaupun hafalannya dipersoalkan. Dalam hal ini dia sama 
seperti periwayat hadits lainnya, yang jika ada hadits yang diriwayatkan oleh 
seseorang kemudian terlihat jelas kekeliruannya, maka hadits yang 
diriwayatkan oleh orang itu harus ditinggalkan. 

4708  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4601. 
Imran bin Hudair: Nama ini tertulis dalam Musnad Ahmad naskah kode Haa' 
dengan nama Umar bin Hudair. Ini merupakan kesalahan dari pihak 
percetakan. Kami memperbaiki kesalahan ini dengan merujuk pada kitab 
Musnad Ahmad bin Hanbal naskah Kaaf. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4766. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Kunci (dari) hal-hal gaib (ada) lima, yang 
hanya dapat diketahui oleh Allah. Sesungguhnya Allah, (1) hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan (2) Dialah Yang 
menurunkan hujan, dan (3) mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 
(4) tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan (5) tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Os. Lugmaan (317: 34).”8 
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4767. Waki' menceritakan kepada kami, Uyaynah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Ali bin Yazid bin Jud'an, 
Salim menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, 


“Sesungguhnya sutra hanya akan dipakai oleh orang yang tidak 
mempunyai bagian (untuk memakainya di akhirat kelak). 


“6  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 
(6/474) dari sini. Tonu Katsir berkata, “Hanya Al Bukhari yang meriwayatkan 
hadits ini. Dia meriwayatkannya pada pembahasan tentang meminta hujan 
dalam Shahih-nya dari Muhammad bin Yusuf Al Faryabi, dari Sufyan bin 
Sa'id Ats-Tsauri, dengan redaksi ini. Dia juga meriwayatkan hadits ini dalam 
At-Tafsir dari jalur lain,” 

Lihat hadits terdahulu dalam Musnad Ibnu Abbas (2926) dan Musnad Ibnu 
Mas'ud (3659). Lihat pula kitab Umdah Ar-Tafsir (5/59) pada pembahasan 
surah Al An'aam. Lihat juga hadits no. 4443. 

187  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4713, tapi di sana 

menggunakan sanad yang lain dari Ibnu Umar. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4768. Waki” menceritakan kepada kami, Al Ummari menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW mengutus 
Ibnu Rawahah ke Khaibar untuk memperkirakan buah yang masih berada 
di atas pohonnya, lalu dia memberikan hak pilih kepada mereka, (apakah) 
mereka akan mengambil atau mengembalikan? Mereka lalu berkata, “Ini 
adalah kebenaran. Dengan (kebenaran) inilah langit dan bumi berdiri.” 


Pd 
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4769. Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi” 


menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang mengebiri kuda dan binatang ternak.” 


Ibnu Umar melanjutkan, “Pada alat kelamin itulah terdapat 
pertumbuhan makhluk.””76? 


88  Sanad hadits ini shahih. Lihat badits no. 4732 dan 6368. Lihat juga hadits no. 
14207 dan 15012. Lihat kitab A! Munrtaga (4443). 

"9  Sanad hadits ini dha'if sebab Abdullah bin Nafi” (anak budak Ibnu Umar) 
merupakan sosok yang sangat dha 'if. 
Al Bukhari (dalam kitab Adh-Dhu'afa', 21) berkata, “(Abdullah bin Nafi”) 
adalah orang yang munkar haditsnya.” Demikian pula dengan yang dikatakan 
oleh Abu Hatim. 
Al Bukhari (dalam kitab A4t-Tarikh Ash-Shaghir, 163) berkata, “Haditsnya 
diperselisihkan.” 
Al Bukhari (dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir, 179) berkata, “Padanya ada 
hal-hal yang perlu dicermati.” 
An-Nasa i (dalam kitab Ad-Dhu 'afa', 19) berkata, “(Dia) adalah orang yang 
haditsnya ditinggalkan.” 


-— Musnad Imam Ahmad 
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4770. Waki' menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya manusia mengetahui apa yang 
ada dalam kesendirian, niscaya tidak akan pernah ada seorang 
pengendara pun yang berjalan sendirian pada malam har? "7 
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4771. Waki' menceritakan kepada kami, Tsabit bin Umarah 
menceritakan kepada kami dari Abu Tamimah Al Hujaimi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW, Abu 


Bakar, Umar, dan Utsman, namun tidak ada shalat (sunah) setelah shalat 
Subuh sampai ia terbit, yakni matahari.”””! 





Ibnu Hibban berkata, “Dia melakukan kesalahan, namun dia tidak 
mengetahuinya. Oleh karena itu, hadits-haditsnya yang sesuai dengan hadits- 
hadits orang yang tsigah tidak dapat dijadikan argumentasi.” 
Hadits ini tercantum dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (5/265). Penulisnya 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dalam sanad hadits ini 
terdapat Abdullah bin Nafi', sosok yang dha 'if.” 
Ikhshaa , demikianlah redaksi yang tertera pada naskah asli Musnad Ahmad 
bin Hanbal, dengan bentuk kata yang terdiri dari empat huruf. Adapun redaksi 
yang tertera di kamus-kamus adalah khishaa”” —dengan kasrah hurut kha 
kemudian harakat yang menunjukkan bacaan panjang— dengan bentuk kata 
yang terdiri dari tiga huruf. Redaksi inilah yang tertera dalam kitab Majma' 
Az-Zawa 'id. 

"79 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4748. 

“71 Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 4695. 


Musnad Imam Ahmad — 1809 
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47/2. Waki' menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menunggu terbitnya matahari untuk shalat, 


dan jangan pula tepat pada saat terbenamnya matahari, karena 
sesungguhnya matahari terbit di antara dua tanduk syetan” 7" 
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4773. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
memberikan keringanan kepada kaum perempuan untuk mengulurkan 
(baju mereka) satu jengkal. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, jika 


demikian maka telapak kaki kami masih terbuka?” Beliau menjawab, 
“Satu hasta, tidak lebih dari itu"? 
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47/4, Waki' menceritakan kepada kami, Al Ummari menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


"2  Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Urwah bin Az-Zubair. Hadits ini 
ulangan hadits no. 4695. Lihat juga hadits sebelum ini. 
178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4489 dan 4683. 


— Musnad Imam Ahmad 


bersabda, “Sesungguhnya di antara nama-nama terbaik untuk kalian 
adalah Abdullah dan Abdurrahman.” 
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4775. Waki' menceritakan kepada kami, Abu Janab menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada “adwa," tidak ada thiyarah', dan tidak ada 
(pula) haamah"'.” : 

Ibnu Umar berkata, “Seorang lelaki berdiri menghampiri beliau 
lalu bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seekor 
unta yang mempunyai penyakit kudis, lalu unta (yang lain terkena) 
penyakit kudis tersebut?” Beliau menjawab, “Itu adalah takdir (Allah). 
Siapakah yang memberikan penyakit kudis kepada unta yang 
pertama?” 77 





474  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/167) dari 
jalur Abbad bin Abbad, dari Ubaidullah bin Umar dan saudaranya yaitu 
Abdullah, yaitu Al Ummari, guru Waki' dalam hadits ini, dengan lafazh, 
“Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling disukai oleh Allah....” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (4:443) dari jalur Abbad, dari 
Ubaidullah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/28-29) dari jalur Abdullah 
bin Utsman bin Khutsaim, dari Nafi”. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
gharib dari jalur ini.” Pensyarah kitab Sunan At-Tirmidzi menisbatkan hadits 
ini kepada Ibnu Majah. 

Al Mundziri telah melakukan kecerobohan dalam kitab Tahdzib Abi Daud 
ketika dia menisbatkan hadits ini hanya kepada Shahih Muslim. Lihat hadits 
no, 1381 dan 1382. 

Larangan mempunyai keyakinan bahwa orang yang sakit itu terinfeksi oleh 
suatu penyakit karena dirinya sendiri dan bukan karena takdir Allah. Penj. 

" Sikap pesimis yang membuat pemiliknya tidak melakukan aktivitas. Penj. 
Keyakinan mereka pada masa jahiliyah bahwa tulang-belulang orang yang 
mati berubah menjadi burung. Penj. 

4778  Sanad hadits ini dha'if karena Abu Janab Al Kalbi orang yang dha 'if. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4776. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Algamah bin Martsad, dari Razin bin Sulaiman Al 
Ahmari, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW pernah ditanya tentang 
sesearang yang menthalak istrinya sebanyak tiga kali, lalu seseorang 
menikahi istri —yang telah dithalak tiga— tersebut. Dia menutup pintu 
dan mengulurkan tirai —bersama istri tersebut—, Kemudian dia 
menthalaknya sebelum menyetubuhinya. Apakah perempuan tersebut 
halal bagi suami pertamanya? Beliau menjawab, “Tidak, sampai orang 
tersebut merasakan madunya” 16 | 
3 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/23) dari jalur Waki” dari Abu 

Janab Yahya bin Abi Hayyah. 

Pensyarah kitab Sunan Ibnu Majah mengutip dari kitab 4z-Zawa 'id, “Sanad 

ini dha 'if sebab Yahya bin Abi Hayyah sering memalsukan hadits. Terkadang 

dia meriwayatkan dari ayahnya dengan kalimat “dari” “dari”.” 

Sebagian hadits ini akan dikemukakan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 

Umar, di dalam hadits, “Tidak ada “adwa dan tidak ada (pula) thirah,” pada 

hadits no. 6405. 

Pengertian hadits ini telah dikemukakan dengan dua sanad yang shahih dari 

hadits Ibnu Abbas (no. 2425 dan 3032), dan dengan sanad yang dha'if dari 

hadits Ibnu Mas'ud (no. 4198). 

“T$  Sanad hadits ini masih dipertentangkan, namun yang jelas adalah dha 'if. 
Razm bin Sulaiman At Ahmari: Dalam A4t-Tahdzib (3/276) disebutkan: Abu 
Zur'ah menceritakan perbedaan nama Ats-Tsauri. Ada yang mengatakan 

(Seperti ini, yakni Razin bin Sulaiman, dan ada juga yang mengatakan 
“Sulaiman bin Razin. 

Al Bukhari juga menceritakan perbedaan imi, dia berkata, “Tidak ada yang 

bisa dijadikan pegangan.” 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Maksud perkataan Al Bukhari adalah tidak ada 

yang dapat dipastikan, Sulaiman bin Razin atau Razin bin Sulaiman, karena 

dia tidak pernah mendengar dari Salim dan begitu puta Sulaiman tidak penah 
mercdengar dari Ibnu Umar.” 


— Musnad Imam Ahmad 





Perbedaan yang disinggung oleh Al Bukhari dan Abu Zur'ah dicantumkan 
oleh Imam Ahmad di sini. Dia menyebutkan riwayat Waki' dari Ats-Tsauri. 
Di dalamnya: Razin bin Sulaiman, kemudian dia menyebutkan setelahnya 
hadits riwayat Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Ats-Tsauri. Di sin dia 
menamakannya dengan Sulaiman bin Razin. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (2/97-98) dari jakur Syu'bah, dari 
Algamah bin Martsad, dia berkata: Aku mendengar Silm bin Zarir 
menceritakan dari Salim bin Abdullah, dari Sa'id bin Musayyib, dari Ibnu 
Umar. Kemudian diriwayatkan oleh Ugaibah, dari Mahmud Ibnu Ghailan, 
dari Waki', seperti riwayat A4! Musnad di sini. Kemudian dia berkata, “Ini 
lebih tepat.” 

Dalam 4t-Tahdzib, pada biografi Razin, terdapat isyarat tentang perbedaan 
ini. Disebutkan bahwa An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dan 
Ghailan bin Jami”, dari Algamah bin Martsad, lalu dia berkata: Syu'bah dari 
Algamah bin Martsad, dari Salim bin Razin (demikianlah yang terdapat 
dalam A1-Tahdzib), dari Salim bin Abdullah bin Umar, dan Sa'id bm 
Musayyib, dari Ibnu Umar. Kemudian dia berkata, “Ibnu Abi Hatim berkata 
dari ayahnya, “Tambahan ini tidak ada'.” Abu Zur'ah berkata, “Ats-Tsauri 
lebih hafal.” | | 

Aku tidak menemukan riwayat Ghailan bin Jarmi” dalam An-Nasa 1, dan 
barangkali ada di dalam 4As-Sunan Al Kubra. Yang jelas menurutku, yang 
kuat adalah anggapan Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan An-Nasa'i, sebab Silm 
bin Zarir, terbukti —berdasarkan biografinya dalam At-Tahdzib (4/130- 
131)— terbelakang dari generasi ini, bahkan dia satu generasi dengan 
Syu'bah. Keduanya meninggal dunia pada tahun 160 H. Barangkali nama 
Sulaiman bin Razin tidak jelas, sehingga Syu'bah menamakannya dengan 
Silm bin Zarir, sementara Ats-Tsauri hafal nama itu dengan benar, lalu diikuti 
oleh Gharlan bin Jami'. | 
Zarir, dalam An-Nasa'i, termaktub Zarid. Ini adalah kesalahan cetakan. Aku 
meralatnya ketika kami mendengarnya dari ayah kami (Syaikh Muhammad 
Syakir) pada bulan Dzul Ga'dah tahun 1330 H. Adapun yang termaktub 
dalam At-Tahdzib pada biografi Razin bin Sulaiman dengan nama Silm bin 
Razin adalah kesalahan cetakan, sekalipun dicantumkan dalam Ai-Tahdzib 
setelah itu (4/131) bahwa Ibnu Mahdi menamakannya Silm bm Razin. Ahu 
Ahmad Al Hakim berkata, “Itu adalah kekeliruan.” Abu Ali Al Jubba'i 
berkata, “Terdapat kesalahan pada sebagian perawi. Mereka menyebut Zunr. 
Ini jelas salah. Yang benar adalah Zarir.” 

Terkait makna hadits, maknanya shahih dan benar berdasarkan hadits Aisyah 
yang diriwayatkan oleh Al! Jama'ah, seperti yang termaktub dalam Al 
Muntaga (3746) dan Majma' Az-Zawa 'id (4/340), “Dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, "Perempuan yang dihtalak tiga tidak halal bagi 
suaminya yang pertama hingga dia menikah dengan suami baru, dan suami 
baru itu mencampurinya serta merasakan madunya'.” 

Hadits imi juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Abu Ya'la, lalu dia 
berkata, “Seperti hadits Aisyah, dan memang seperti itu.” Para perawi dalam 
riwayat Abu Ya la adalah para perawi hadits-hadits shahih. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4777. Abu Ahmad —yakni Az-Zubairi— juga menceritakan hadits 
sebelum ini kepada kami, dia berkata, “Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Razin?.” 7 
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4778. Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id bin 
Abi Hind menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Apabila Rasulullah SAW memasuki kota Makkah maka beliau 
membaca, “Allahumma laa taj'al manaayaanaa bihaa, hatta tukhrijnaa 
minhaa'. (Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan kematian kami di 
dalamnya, sampai Engkau mengeluarkan kami darinya) 7 


Barangkali hadits ini dari jalur lain dari Ibnu Umar, sebab jalur yang ada di 
sini bukan dari 4z-Zawa 'id, karena ia ada di dalam riwayat An-Nasa'i, seperti 
yang kami katakan. 
Makna hadits ini juga. telah disebutkan dengan sanad yang shahih dari hadits 
Ubaidullah bin Abbas (1837), dan di sana kami telah menjelaskan makna 
madu. Silakan lihat juga hadits nomor 3440 dan 3441. 
ii Dalam sanad hadits ini ada sesuatu yang perlu dicerrnati. Hadits ini ulangan 
hadits sebelumnya. | 
“8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini tertera dalam kitab Majma' Az-Zawa'id 
(5/253). Penulis kitab Majma' Az-Zawa'id (Al Haitsami) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahrnad dan Al Bazzar. Para periwayat Ahmad adalah para 
.speriwayat hadits shahih, kecuali Muhammad bin Rabi'ah, padahal dia 
...Isigah.” Ini merupakan isyarat terhadap sanad yang lain untuk hadits ini. 
'Sanad yang iain ini akan dikemukakan pada hadits no. 6076, yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Muhammad bin Rabi'ah, dari Abdullah 
bin Sa'id bin Abi Hind. Datam hal ini, Al Hafizh Al Haitsami seolah-olah 
tidak tidak melihat sanad yang ada di sini, yang bersumber dari Waki'. 
Dengan demikian, seluruh periwayat hadits ini adalah para periwayat hadits 
shahih. Rasulullah SAW tidak menyukai dirinya atau salah sorang dari kaum 
Muhajirin meninggal dunia di Makkah, agar hijrah yang mereka lakukan 


— Musnad Imam Ahmad 
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4779. Waki' menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceitakan 


kepada kami dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang membuat gambar, yakni (gambar) wajah.” 7 
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4780. Waki” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi” 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang di antara kalian 
mempercepat makannya untuk (melaksanakan) shalat.” 

Ayahnya Abdullah bin Nafi” (yaitu Nafi”) berkata, “Ibnu Umar 
mendengar igamah saat dia sedang makan, namun dia tidak mempercepat 
(makannya).” 80 
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benar-benar eksis. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan pada kisah Sa'd bin 
Khaulah, bahwa Rasulullah SAW meratapinya agar meninggal dunia di 
Makkah. Lihat hadits no. 1440 dan 1482. 

"79 Sanad hadits ini shahih. Hanzhalah adalah Ibnu Abi Sufyan At Maki. 

"80 Sanad hadits ini dha'if sebab Abdullah bin Nafi” orang yang dha 'if. 
Hadits semakna telah dikernukakan pada hadits no. 4709 dengan sanad yang 
sasa Di sana juga tidak disebutkan hadits ini mauguf kepada perbuatan 

Umar. 


Musnad Imam Ahmad — 


4781. Waki' menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Gaza'ah, dia berkata, “Ibnu Umar berkata 
kepadaku, "Aku akan melepasmu sebagaimana Rasulullah SAW pernah 
melepasku (dengan mengucapkan), "Aku menitipkan kepada aan 
agamamu, amanahmu, dan akhir dari perbuatanmu”"" 


gi Janin HP enabad S Ip AU Y Gas in SI Sia — &YAY 

anta JA 0 ag ala An Jl Ip AS gi op Its 
Ga : "Ab gi SS AN CE JB UB Hai ea 
OS Bl JUS Sesi Ad Ca png ala AI oa Di In 05 


2. 3,8 - 


, sj CI tnya PL Ge 5 In eta Jan A5) DI 
:JU al 25 Aa aje Gmn GAS JG an of pe 
JI NB AE SAN 


4782. (Waki' menceritakan kepada kami), Nafi' bin Umar Al 
Jumahi menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Hassan, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW singgah di Arafatah (tepatnya lembah 
Namirah). Ketika Al Hajjaj membunuh Ibnu Az-Zubair, dia mengirim 


181 Sanad hadits ini terlihat murtashil, padahal mungathi, sebagaimana akan kami 
jelaskan pada hadits no. 4957. 
Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan adalah orang yang tsigah 
dan tsabit, Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud, Abu Na'im, dan 
yang lain. 
Ahmad berkata, “Dia (Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz bin Marwan) 
tidak termasuk penghafal dan pakar (hadits).” 
. Oaza'ah adalah Ibnu Yahya bin Al Adiyah Al Bashri, seorang tabi'in yang 
.tsigah. Pernyataan yang menunjukkan bahwa dirinya tsigah telah 
dikemukakan pada hadits no. 264. Namun kami ingin menambahkan di sini, 
bahwa biografinya dicantumkan oleh Al Bukhari dalam kitab 4/ Kabir 
(4/1/191-192). Al Bukhari berkata, “Dia (Ouza'ah) mendengar Ibnu Umar.” 
Ibnu Abi Hatim juga mencantumkan biografinya dalam kitab 41 Jarh wa At- 
Ta dil (3121139). 
Hadits semakna telah dikermukakan pada hadits no. 4524, dari hadits Salim, 
dari ayahnya. 


(816) — Musnad Imam Ahmad 


surat kepada Ibnu Umar (yang berisi), “Kapan Rasulullah bertolak (dari 
Arafah) pada bari ini?” Ibnu Umar menjawab, “Jika saat itu tiba, maka 
kami akan bertolak.” Al Hajjaj kemudian mengutus seorang lelaki untuk 
melihat kapan Ibnu Umar bertolak. Ketika Ibnu Umar hendak bertolak, 
dia bertanya, “Apakah matahari telah tergelincir?” Mereka menjawab, 
“Matahari belum tergelincir.” Ibnu Umar bertanya, “Apakah matahari 
telah tergelincir?” Mereka menjawab, “Matahari belum tergelincir.” 
Ketika mereka mengatakan bahwa matahari telah tergelincir, Ibnu Umar 
pun berangkat.” 
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4783. Waki” menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Fargad As-Sabakhi, dari Sa'id bin Jubair, 


1782 Sanad hadits ini shahih. Dalam Musnad Ahmad bin Hanbal cetakan Al 
Halabiyah, nama Waki' —guru Imam Ahmad— tidak tercantum pada bagian 
awal sanad hadits ini. Kami menambahkan nama ini dengan merujuk kepada 
Musnad Ahmad naskah Al Kataniyah, sebab Imam Ahmad tidak pernah 
bertemu dengan Naf!' bin Umar Al Jumahi yang wafat pada tahun 169 H 
untuk mendengar hadits darinya. 

Sa'id bin Hasan adalah seorang tabi'in hijaz yang tsigah. Dia meriwayatkan 
hadits dari Ibnu Umar dan Ibnu Az-Zubair. Ibnu Hibban mencantumkannya 
dalam Ats-Tsigat. Namun dia bukan Sa'id bim Hassan Al Makhzum, hakim 
penduduk Makkah yang telah disebutkan pada hadits no. 1486. 

Dalam kitab Ar-Tahdzib (4/16) dinyatakan: “Penulis kitab 4I Kamal 
mencampurkannya dengan Sa'id bin Hassan sebelumnya. Dengan demikian, 
penulis kitab 4! Kamal ini telah melakukan kekeliruan.” 

Sa'id bin Hassan At-Tabi'i yang disebutkan dalam sanad hadits ini tidak 
mempunyai hadits lain yang tercantum dalam kitab hadits yang enam kecuali 
hadits im yang terdapat dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah, 
sebagaimana dijelaskan dalam biografinya dalam kitab 41-Tahdzib. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/133) dari Imam Ahmad bin Hanbal 
dari Waki' dengan sanad ini. 

Al Mundziri berkata (1834), “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 


Musnad Imam Ahmad — 


dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memakai minyak yang tidak 
wangi ketika ihram.” 
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“4784, Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Firas, 
dari Abu Shalih, dari Zadzan, dari Ibnu Umar, bahwa dia memanggil! 
budaknya, kemudian dia memerdekakannya. Ibnu Umar berkata, “Aku 
tidak akan mendapatkan pahala yang seperti ini, karena sesuatu yang 
(Allah) angkat dari bumi. Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menampar budaknya maka kafaratnya adalah 
memerdekakan budak itu "2 
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"8 Sanad hadits ini dha'if karena Fargad As-Sabakhi orang yang dha'if, Kami 

telah menjelasan ke-dha 'i-fannya pada hadits no. 13 dan 2132. 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/123) dari Hammad, dari Waki', 
dengan sanad ini. At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) gharib. Hadits ini tidak 
diketabui kecuali dari hadits Fargad As-Sabkhi, dan diriwayatkan oleh orang- 
Oo L 

Hadits ini akan dikemukakan lagi pada hadits no. 4829. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Jama'ah, sebagaimana kami jelaskan 
— dalam kitab 4! Muntaga (2456). 

Al mugattat artinya wangi. Ia (mugattat) adalah sesuatu yang padanya selasih 

dimasak, sampai harum baunya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al 

Atsir. 

"84 Sanad hadits ini shahih. Faras adalah Ibnu Yahya Al Hamdani Al Kharafi. 
Dia telah dijelaskan pada hadits no. 4333. Abu Shalih adalah Dzakwan As 
Siman. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/19) dari jalur Abu “Awanah, 
Syu bah, dan Sufyan Ats-Tsauri. Mereka semua meriwayatkan dari Faras. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4785. Waki” menceritakan kepada kami, Ubadah bin Muslim Al 
Fazari menceritakan kepada kami, Jubair bin Abi Sulaiman bin Jubair bin 
Muth'im menceritakan kepadaku: Aku (Jubair bin Abi Sulaiman) 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
meninggalkan doa-doa ini pada pagi dan sore hari, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu di dunia dan 
akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ampunan dan 
perlindungan kepada-Mu dalam (urusan) agama, dunia, keluarga, dan 
hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku dan amankanlah rakyatku. Ya Allah, 
peliharalah aku, baik dari arah depan maupun belakangku, baik dari 
arah kanan, kiri, maupun atasku, dan aku berlindung dengan keagungan- 
Mu dari penganiayaan dari arah bawahku'.””8 Maksudnya adalah 
kehinaan. 


4785  Sanad hadits ini shahih. Ubadah bin Muslim Al Fazari: Waki' berkata, “(Dia) 
tsigah.” Ibnu Ma'in berkata, “(Dia) sangat #sigah.” Dia pun dianggap tsigah 
oleh selain Waki' dan Ibnu Ma'in. 

Dalam Musnad Ahmad naskah kode Haa' (Al Halabiyah) tertulis, "Umarah 
bin Muslim." Ini keliru, baik dari pihak penyalin hadits maupun pencetaknya. 
Kekeliruan itu diperbaiki dengan merujuk pada Musnad Ahmad naskah Kaaf 
(Al Kataniyah) dan sumber-sumber lainnya. 

Jubair bin Abi Sulaiman bin Jubair bin Muth'im orang yang tsigah. Dia 
dianggap #sigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah. Al Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam kitab 4! Kabir (1/2/224), dan menyebutkan hadits yang 
diriwayatkannya, yaitu hadits ini, dengan redaksi yang singkat dari riwayat 
Waki' bin Ubadah. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (4/479) dari jalur 
Waki' dan Ibnu Numair. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari Ubadah. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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4786. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari orang Najran, dari Ibnu Umar, bahwa 
kepada Nabi SAW dihadapkan orang yang mabuk, kemudian beliau 
menetapkan hukuman baginya. Beliau bertanya, “Apa yang engkau 
mimam? " Orang mabuk itu menjawab, “(Perasan) anggur dan kurma.” 
Beliau bersabda, “Masing-masing dari kedua jenis minuman itu cukup 
(untuk mendatangkan hukuman) bagi orang yang memin umnya ” 0 





Jubair tidak memiliki hadits lain dalam kitab hadits yang enam selain hadits 
ini yang terdapat dalam tiga kitab. Lihat kitab Umdah At Tafsir (5/17) pada 
pembahasan surah Al A'raaf. 

"29 Sanad hadits ini dha'if karena orang Najran yang haditsnya diriwayatkan oleh 
Abu Ishag As-Subai'i tidak diketahui identitasnya. Demikian pula dengan 
yang tertera dalam kitab A1-Tahdzib (12/334), identitas orang itu hanya 
disebutkan dengan 'orang Najran ' (An-Najrani). 

Penulis kitab At-Tahdzib berkata, “Utsman Ad-Darami berkata, “(Identitas 
orang Najran) itu tidak diketahui'. Demikian pula dengan yang dikatakan oleh 
Ibnu Adi.” 
Sementara itu, dalam kitab Ar-Ta'jil (551) disebutkan, “Abu Ishag As-Subai'i 
meriwayatkan dari orang Najran, orang Najran ini dari Ibnu Umar.” 
Hadits ini akan dikemukakan dengan redaksi yang panjang pada hadits no. 
5067 dari Syu'bah, dari Abu Ishag, dari seorang lelaki dari Najran, bahwa 
orang ini bertanya kepada Ibnu Umar. Datam hadits yang akan disebutkan ini 
terdapat larangan mengoptos (perasan) anggur dengan perasan kurma, kisah 
tentang hukuman yang tertera dalam hadits ini, dan larangan melakukan jual 
beli kurma yang masih berada di atas pohon secara salam sampai 
kematangan buah kurma itu nampak. Larangan mengenai jual beli buah 
“karma yang masih berada di pohon dengan cara salam diriwayatkan oleh Abu 
“Daud (3/293) dari jalur Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari seorang lelaki yang 
berasal dari Najran. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/22-23) dari jalur Abu Al Ahwash, 
dari Abu Ishag, dari orang Najran, Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat sosok lelaki yang tidak diketahui identitasnya.” 
Hadits yang tertera di sini diriwayatkan oleh Al Haitsami dalam kitab Majma' 
Az-Zawa id (6/278) dengan redaksi yang hanya mencakup hukuman. Setelah 


— Musnad Imam Ahmad 
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4787. Waki'? menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umar bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari Abu Thu'mah, budak mereka 
(Umar bin Abdul Aziz dan keluarganya), dan dari Abdurrahman bin 
Abdullah Al Ghafagi, bahwa keduanya mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Ada sepuluh (orang) yang dilaknat (oleh 
Allah) terkait dengan khamer, (yaitu) khamer itu sendiri, orang yang 
meminumnya, orang yang menuangkannya, orang yang menjualnya, 
orang yang membelinya, orang yang memerasnya', orang yang minta 
diperaskan, orang yang membawanya, orang yang dibawakan, dan 


orang yang memakan hasilnya” "13! 





itu Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
orang Najran, dari Tbnu Umar, nan aku tidak mengetahui nama orang 
Najran itu. Adapun periwayat yang lain, adalah para periwayat hadits 
shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan dia menambahkan, “Beliau 
bertanya, “Apa yang engkau minum?” Orang mabuk itu menjawab, “(Perasan) 
anggur dan kurma.” : 
Redaksi tambahan yang secara ekplisit dari perkataan Al Haitsami hanya 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la ternyata —sebagaimana kamu lihat— tertera 
juga di dalam kitab Musnad ini. Pengertian dari redaksi tambahan iri pun 
terdapat dalam riwayat yang akan disebutkan nanti, yaitu riwayat yang telah 
kami singgung tadi. Dengan demikian, redaksi tambahan ini bukan hanya 
terdapat dalam kitab Abu Ya'la. 

" Maksudnya memeras buah yang menjadi bahan baku khamer untuk dijadikan 
minuman khamer, seperti anggur dan kurma. Ed. 

(87  Sanad hadits ini shahih. Nama Abu Thu'mah —dengan dhamah huruf tha— 
adalah Hilal, budak Umar bin Abdul Aziz. Dia adalah budak Umar bin Abdul 
Aziz. 

Abu Hatim berkata, “Dia adalah gari' Mesir.” 
Ibnu Ammar Al Mushili berkata, “Abu Thu'mah adalah orang yang tsigah.” 
Abu Ahmad Al Hakim berkata, “Makhul menuduhnya pembohong.” 


Musnad Imam Ahmad — 


Namun Al Hafizh mengoreksi pernyataan tersebut dalam kitab 41-Tahdzib 
(12/137), “Makhul tidak menganggapnya pembohong dengan pengertian 
yang sebenarnya, sebab Walid bin Muslim pernah meriwayatkan dari Ibnu 
Jabir, bahwa Abu Thu'mah pernah menceritakan hadits kepada Makhul, maka 
Makhul berkata, “Biarkan dia berbohong'. Perkataan Makhul ini mengandung 
kemungkinan bahwa dia mencela orang-orang yang meriwayatkan hadits 
kepada Abu Thu' mah.” 
Aku berkata, “Yang pasti, perkataan itu merupakan perkataan seorang teman 
terhadap temannya, seperti yang biasa terjadi di antara para ulama.” 
Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4! Kabir (4/2/209), dia berkata, 
“Abu Thu'mah) adalah Hilal budak Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin 
Hakam Al Ourasyi. Abdul Aziz bin Umar pernah meriwayatkan hadits 
darinya. ” 
Al Bukhari juga menyebutkan biografinya dalam 4! Kuna (403), dia berkata, 
“Abu Thu'mah: Abdul Aziz bin Umar berkata, “Dia adalah budak kami'. Dia 
mendengar langsung Ibnu Umar.” 
Al Bukhari tidak menyebutkan cacat apa pun pada diri Abu Thu' mah dalam 
kedua kitab tersebut. Ini sudah cukup sebagai bukti ke-tsigah-an Abu 
Thwu'mah. 
Abdurrahman bin Abdullah Al Ghafigi adalah Gubernur Andalusia. Dalam 
kitab Art-Tahdzib disebutkan bahwa Utsman Ad-Darimi dan Ibnu Ma'in 
berkata, “Aku tidak mengenalnya.” Ibnu Adi berkata, “Jika Ibnu Ma'in tidak 
mengenal seseorang, maka orang tersebut memang tidak diketahui 
identitasnya. Oleh karena itu, pengenalan selain Ibnu Ma'in terhadap orang 
itu tidak dapat dijadikan sebagai dasar.” 
Ibnu. Yunus berkata, “Abdullah bin Iyadh pernah meriwayatkan hadits dari 
Abdurrahman bin Abdullah Al Ghafigi. Dia kemudian dibunuh oleh orang- 
orang Romawi di Andalus pada tahun 115 H. Dia memiliki satu hadits 
tentang larangan khamer yang tertera dalam dua kitab hadits." Yang 
dimaksud dengan kedua kitab ini adalah Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu 
Majah. Sementara yang dimaksud dengan satu hadits tersebut adalah hadits 
ini.Namun Al Hafizh mengoreksi perkataan Ibnu Ady tersebut. Dia berkata, 
“Apa yang dikatakan oleh Ibnu Adiy itu dia katakan pula dalam biografi 
Abdurrahman bin Adam, setelah perkataan Ibnu Ma'in tentang kedua perawi 
tersebut (Abdurrahman bin Abdullah dan Abdurrahman bin Adam), “Aku 
tidak mengenalnya'. Pendapat ini didukung oleh penulis (Al Hafizh Al 
Mizzi).” Padahal pendapat imi tidak sejalan dengan keadaan, sebab bisa saja 
Ibnu Ma'in tidak mengetahui ke-isigah-an seseorang, tapi orang lain 
.. mengetahuinya. Abdurrahman Al Ghafigi dikenal oleh Ibnu Yunus, orang 
' yang menjadi rujukan penduduk Mesir dan Maroko. Ibnu Khalfun menyebut 
Abdurrahman Al Ghafigi dalam A4ts-Tsigat. Dia berkata, “Dia seorang laki- 
laki shalih yang memiliki sejarah hidup yang baik. Dia meninggal dunia 
dalam perang Eropa pada bulan Ramadhan.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/171-172) dari jalur Waki', dengan 
redaksi seperti hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4788. Waki” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 


kepada kami dari Musa —Waki' berkata, “Menurut kami, Musa adalah 
Ibnu Ugbah,”— dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Sumpah Nabi 
SAW yang pernah beliau ucapkan adalah, “Tidak, demi Dzat yang 
membolak-balikkan hati”. 





4788 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (3/366) dengan redaksi seperti 
hadits ini, dari jalur Waki” juga. Akan tetapi dalam sanadnya termaktub, 
“Dari Abu Algamah, maula mereka.” 

Penulis “4unul Ma'bud menukil dari Al Mizzi dalam Al! Athraf, “Seperti 
inilah yang dikatakan oleh Abu Ali Al Lw'lwi dari Abu Daud, "Abu 
Algamah'. Namun Hasan bin Abd dan yang lain mengatakan dari Abu Daud, 
' Abu Thu'mah', Nama Abu Thu' mah inilah yang benar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dan yang lain dari 
Waki'. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan sanad yang tertera di 
sini pada hadits no. 5391. | 

Hadits ini pun akan dikemukakan dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abu Thu' mah 
(no. 5390). 

Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal cetakan Al Halabiyah tertulis, "A/ 
Kh 'Amrah", namun kami menetapkan redaksi yang tertera dalam Musnad 
Ahmad bin Hanbal cetakan Al Kataniyah. Lihat kitab Umdah At-Tafsir (120) 
pada pembahasan surah Al Maa idah. 

Sanad hadits ini shahih. Dugaan Waki' bahwa guru Ats-Tsauri adalah Musa 
bin Ugbah, merupakan dugaan yang benar, sebab hadits ini akan 
dikemukakan tagi pada hadits no. 4347 dari jalur Abdullah bin Al Mubar..x, 
dan pada hadits no. 5368 dan 6109 dari jalur Wuhaib, yang keduanya 
(Abdullah bin Mubarak dan Wuhaib) meriwayatkan hadits ini dari Musa bin 
Ugbah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/373) dari jalur Abdullah bin 
Al Mubarak dan Abdultah bin Ja'far, keduanya meriwayatkan dari Musa bin 
Ugbah juga. At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) hasan shahih.” Pensyarah 
Sunan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Jama'ah kecuali 
Muslim.” Hal yang sama dijelaskan dalam kitab 4! Muntaga (4857). 


Musnad Imam Ahmad — 1823) 
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4/89. Waki'” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman (budak keluarga 
Thalhah), dari Salim (yakni Ibnu Abdilah), dari Ibnu Umar, bahwa dia 
menceraikan istrinya yang sedang haid, lalu Umar bertanya kepada Nabi 
SAW (tentang hal) itu. Beliau menjawab, “Perintahkanlah Ibnu Umar 


untuk merujuknya, kemudian ceraikanlah dalam keadaan suci attu 
hamil.” 72 
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4/90. Waki' menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Abdullah 
bin Ushm —Isra'il berkata, “(Abdullah) bin Ishmah.” Sedangkan Waki 
berkata, “Dia adalah (Abdullah) bin Ushm,”— aku (Abdullah bin Ushm) 
mendengar Ibnu Umar. berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesunggunnya pada kabilah Tsagif itu terdapat perusak dan 
pendusta” “2 





8 Sanad hadits ini shahih. Hadits semakna telah dikemukakan dari riwayat 
Ayyub, dari Nafi”, pada hadits no. 4500. 

. Hadits ini akan dikemukakan kembali dengan sanad ini pada hadits no. 5228. 

"P0 “Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Ushm: Pernyataan yang menunjukkan 
bahwa dirinya tsigah telah dikemukakan pada hadits no. 8291. Kami juga 
telah menjelaskan silang pendapat tentang nama ayahnya: Ushm atau Ismah. 
Dalam hal ini, Imam Ahmad lebih mengunggulkan pendapat Syarik yang 
menyatakan bahwa nama ayahnya adalah Ushm. Perkataan Waki” tersebut 
memperkuat pendapat Imam Ahmad yang menyebutkan bahwa nama 
ayahnya adalah Ushm. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4791. Waki” menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Ya'la 


bin Atha', dari Ali Al Azdi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat (sunah) pada malam dan siang hari itu dua 
(rakaat )-dua rakaat” 





4791 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/227) dengan dua sanad dari 
Syarik. At-Tirmidzi berkata, “Hadits (ini) hasan gharib dari hadits Ibnu 
Umar. Kami tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Syarik. Sementara 
Syarik pernah berkata, “Abdullah bin Ushm', dan Israil berkata, “Abdullah bin 
Ishmah”.” 

Menurut satu pendapat, sosok pendusta itu adalah Al Mukhtar bim Abi Ubaid, 
sedangkan sosok perusak adalah Al Hajjaj bin Yusuf. Pokok terpenting dari 
hadits ini adalah shahih yang diriwayatkan dari jalur yang lain. Hadits dari 
jalur yang lain ini diriwayatkan oleh Muslim (2/274) dari hadits Asma binti 
Abu Bakar dalam kisahnya bersama Al Hajjaj, setelah Al Hajjaj membunuh 
putranya, Abdullah bin Az-Zubair. Hafshah berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah telah menceritakan kepada kami bahwa pada kabilah Tsagif 
terdapat orang yang sangat pendusta dan orang yang sangat celaka. Adapun 
orang yang sangat pendusta, kami telah melihatnya, sementara orang yang 
sangat mencelakakan (orang lain), kami tidak menduga kecuali dia (Al 
Hajjaj).” Al Hajjaj kemudian meninggalkannya dan tidak datang kembali 


kepadanya. 

Kata al mubiir diambil dari kata al bawaar, yaitu al hilaak (celaka). 

Ibnu Al Atsir berkata, “Yang dirnaksud adalah orang yang membinasakan 
(orang lain) secara sangat berlebihan.” 

Sanad hadits ini shahih. Ali Al Azdi adalah Ali bin Abdullah Al Barigi. Dia 
sosok yang tsigah. Dia dianggap tsigah oleh Al Ijli, dan Muslim pun 
meriwayatkan hadits Ali Al Azdi dalam Shahih-nya, namun bukan hadits ini. 
Al Barigi adalah nisbat kepada Barig, keturunan Azd. Sebagian orang 
mengatakan bahwa Barig adalah nama sebuah gunung di Yaman, yang pernah 
disinggahi oleh sekelompok kecil orang Azd. Lihat kitab Al-Lubaab fi Al 
Ansab (1/86). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidz: (1/409) dari jalur Abdurrahman bin 
Mahdim dari Syu'bah. At-Tirmidzi berkata, “Para sahabat Syu'bah berbeda 
pendapat tentang hadits Ibnu Umar. Sebagian dari mereka me-rafa'kannya, 
namun sebagian Jainnya me-maugu-fkannya. Hadits seperti ini juga 
diriwayatkan dari Abdullah bin Al Umari dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW. Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 


Musnad Imam Ahmad -— 
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4/92. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Ubaidullah, dari Salim, dari ayahnya, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling pedih siksanya 


pada Hari Kiamat adalah para pelukis. Kelak akan dikatakan kepada 
mereka, "Hidupkan apa yang telah kamu ciptakan!” 





dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Shalat (sunah) pada malam hari itu 
dua (rakaat)-dua rakaat'. Orang-orang yang tsigak meriwayatkan (hadits) 
dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, namun mereka tidak menyebutkan 
Shalat pada siang hari dalam hadits yang diriwayatkan itu. Diriwayatkan dari 
Ubaidullah dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa dia selalu shalat (sunah) pada 
malam hari dua rakaat-dua rakaat, dan pada siang hari empat rakaat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi (2/487) dari (1) jalur Amr bin 
Marzug dari Syu'bah, dan (2) dari jalur Yahya bin Ma'in dari Ghandar, dari 
Syu'bah. Al Baihagi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Mu'adz bin 
Mu'adz dari Syu'bah, dan oleh Abdul Malik bin Husain dari Ya'la bin 
Atha'.” 
Setelah itu Al Baihagi meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa Al Bukhari 
pemah ditanya tentang hadits Ya'la, "Apakah hadits ini shahih?” Dia 
menjawab, “Ya.” Bahkan Al Bukhari pernah berkata, “Said bin Jubair 
berkata, Tonu Umar tidak pernah shalat empat rakaat tanpa dipisah (dengan 
salam), kecuali shalat fardhu”.” 
Selanjutnya, Al Baihagi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Muhamrnad bin Abdurrahman bin Tsauban, bahwa dia mendengar Abduliah 
bin Umar berkata, “Shalat (sunah) pada malam dan siang hari itu dua rakaat- 
dua rakaat.” Yang dimaksud dengan shalat dalam hadits ini adalah shalat 
sunah. Semua uraian itu membantah pencacatan yang dilakukan oleh At- 
Tirmidzi, ' 
. Palam hal ini, kiranya pemberian status shahih dari Al Bukhari sudah cukup 
. sebagai hujjah. Lihat penjelasan kami atas Sunan At-Tirmidzi (2/491-493). 

Al Hafizh (dalam kitab A1 Fath, 2/397-398) berkata, “Dalam As-Sunan 
(terdapat hadits) yang dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan yang lain, 
yang diriwayatkan dari jalur Al Azdi, dari Tbnu Umar, secara marfu.” 
Lihat hadits sebelumnya, yaitu hadits no. 4492, 4559, dan 4571. 

192 Sanad hadits ini dha Y karena ke-dha'ifan Ashim bin Ubaidullah bin Ashim 
bin Umar. Hadits yang senada dengan hadits ini telah lalu disebutkan dengan 
dua sanad shakih (hadits no. 4475 dan 4707). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4793. Waki” menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW melakukan shalat menghadap ke unta beliau.” 
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4794. Waki” menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu 
ketika orang-orang sedang shalat Subuh di Masjid Ouba', tiba-tiba 
seseorang datang dan berkata, “Sebuah ayat Al Our'an telah turun kepada 
Rasulullah SAW dan beliau diperintahkan menghadap ke arah Ka'bah'. 
Mereka (yang sedang shalat) pun berbelok arah.” 
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4795. Waki' menceritakan kepada Ga dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Abu Al Mujalid, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


123  Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah lalu dengan no. 4468. Akan 
disebutkan dengan sanad ini dalam hadits no. 5841. 
“IM Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4642 


Musnad Imam Ahmad — 


“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa menggugurkan anaknya 
karena takut mendapat malu di dunia, maka Allah pasti 
mempermalukannya pada Hari Kiamat di hadapan orang-orang yang 
menyaksikan. Perbuatan dibalas dengan yang setimpal.” 
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4796. Waki” menceritakan kepada kami dari Abu Dzi'b dari 
pamannya (dari pihak ibu) Al Harts dari Salim dan Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan kepada kam: untuk 
memperingan shalat sedangkan beliau sendiri mengimami kami dengan 
membaca surah Ash-Shaaffaar.” 
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198  Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Abu Al Mujalid adalah keluarga dari 
istri Mujahid. Ia seorang tsigah, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah menilainya 
Isigah. Syu'bah pernah keliru menyebut namanya, ia menyebutnya 
Muhammad bin Abu Al Mujalid. 

«« Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa 'id (5/15), di sana penyusunnya 
(Al Haitsami. Penj) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dan Al Ausath. Para perawi Ath-Thabrani adalah 
perawi shahih selain Abdullah bin Ahmad. Ia orang yang tsigah dan seorang 
Imam.” 

“86 Sanad hadits ini shahih. Al Harts, paman (dari pihak ibu) Ibnu Abi Dzi'b 
adalah Al Harts bin Abdurrahman Al Ourasyi Al Amiri. Penilaian tsigah 
untuknya telah berlalu dalam hadits no. 1640. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i (1/ 132) dan Al Baihagi (3/118). 
Keduanya dari jalur Ibnu Abi Dzi'b dengan sanad yang sama. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4797. Waki” menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'd dari 
Umar bin Asid dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dulu, pada masa Nabi SAW, 
kami mengatakan, Rasulullah adalah manusia terbaik, kemudian Abu 
Bakar lalu Umar. Sungguh, putra Abu Thalib telah diberikan tiga hal 
yang jika salah satu dari tiga hal itu diberikan kepadaku maka itu lebih 
aku sukai daripada memiliki unta merah. Pertama, Rasulullah SAW 
mengawinkannya dengan putri beliau dan melahirkan anak baginya. 
Kedua, beliau menutup pintu-pintu masjid kecuali pintu putra Abu Thalib 
itu, dan ketiga, beliau memberinya bendera perang di perang 
Khaibar.””7 
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“97  Sanad hadits ini shahih. Umar bin Usaid adalah Umar bin Abu Sutyan bin 
Usaid bin Jariyah Ats-Tsagafi. Ia orang yang tsigah. Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam kelompok perawi ssigah. Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan hadits darinya. Mengenai namanya masih menjad: perselisihan 
pendapat. Sebagian ulama menyebutnya Umar, seperti di sini, sementara yang 
lain menyebutnya Amr, seperti disebutkan dalam sebagian riwayat Al 
Bukhari dan Muslim. Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam 
Al Jarh wa At-Ta 'dil (3/1/234) dengan nama Amr bin Abu Sufyan bin Usaid 
bin Jariyah. Usaid dibaca dengan hamzah berharakat fathah dan sin 
berharakat kasrah (Asiid), dan Jariyah dengan huruf jim. 

Hadits 1m juga disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (9/120), dan 
penyusunnya berkata, “Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkannya, dan para 
perawi keduanya adalah perawi shahih.” 

Hadits ini termasuk hadits yang mana Ibnu Al Jauzi melakukan hal yang 
menyalahi kebanyakan perawi shahih lain (syadz), karena itu ia menyebutkan 
hadits ini dalam kelompok hadits-hadits maudhu'. Al Hafizh telah berbicara 
panjang dalam membantah Ibnu Al Jauzi tersebut di dalam Ai Gaul AI 
Musaddad (6/16-20). Lihat hadits no. 1511 yang telah lalu. 


Musnad Imam Ahmad — 


2 » F3 # £ A PE Tn niksi . si A An 

AS Ot JB RN Jaa SA Jang di Jd 2J8 025 
Pa 3 sh e y P “ Pa “ pe E Pd “ ? 

ay dl AI lo dl Ayung Sa NAK (yana Adi 

4798. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, 

dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Yazid bin Bisyr, dari Ibnu Umar, ia 

berkata, “Islam dibangun di atas lima dasar, (yaitu) bersaksi bahwa tiada 

illah selain Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, pergi haji ke 

Baitullah, dan puasa pada bulan Ramadhan.” 

(Yazid) berkata, "Lalu seseorang bertanya kepadanya, “Bagaimana 

dengan berjihad di jalan Allah? Ibnu Umar menjawab, Jihad itu hal 
yang bagus, demikian Rasulullah SAW menceritakan kepada kami”.””?3 


“96 Sanadnya mungathi', tap kebersambungan sanadnya tampak jelas, 
sebagaimana akan disebutkan. 
Yazid bin Bisyr Al Saksaki adalah salah seorang tabi'in yang :sigah. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam kelompok perawi yang tsigah. Abu Hatim 
berkata, “Ia orang yang tidak dikenal (majhul).” Al Bukhari menyebutkan 
riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (4/2/322), ia berkata, "Yazid mendengar 
Ibnu Umar berkata, 'Islam dibangun diatas lima dasar, seperti itulah Nabi 
SAW menceritakan kepada kami', Utsman mengatakan kepadaku dari Jarir, 
dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari Athiyyah (bekas budak bani 
Amur), dari Yazid bin Bisyr.” Oleh karena itu, Ibnu Asakir mengatakan 
terkait hadits ini, sebagaimana disebutkan dalam 4t-Ta 'jil (449), “Salim tidak 
mendengarnya dari Yazid.” Maksudnya di antara keduanya (Salim dan 
Yazid) terdapat Athiyyah (bekas budak bani Amir), yaitu Athiyyah Ibnu Oais 
Al Kilabi. Ia salah seorang tabi'in yang tsigah, dilahirkan pada tahun 17 H 
dan meninggal pada tahun 121 H, dalam usia 104 tahun. | 
Abu Hatim berkata, “Ia (Athiyyah) seorang perawi yang riwayat haditsnya 
bernilai baik, layak diterima.” 
Mustim meriwayatkan hadits darinya. Sedangkan Al Bukhari meriwayatkan 
hadits darinya secara tg'lig. Ia ikut berperang bersama Abu Ayyub Al 
Anshari, dan dulu orang-orang memperbaiki mushaf-mushaf mereka berdasar 
pada cara baca (gira af)-nya. Riwayat hidupnya disebutkan dalam At-Tahdzib 
(7/228-229) dan Al Jarh wa At-Ta'dil (3/1/383-384). 
Sumber hadits “Islam dibangun di atas lima dasar” ini shahik dari riwayat 
Ibnu Umar tidak hanya dari satu jalur, baik dalam Al Bukhari Muslim 
maupun lainnya. Hadits ini merupakan hadits ketiga dari hadits-hadits dalam 
Al Arba'in Al Nawawiyyah. Lihat Jami” Al "Ulum wa Al Hikam (30-33) dan 
tambahan pada di bagian akhirnya mengenai masalah jihad, yang mempunyai 
pengertian senada dalam Shahih Muslim (1/20): Dari Ikrimah bin Khalid 
diriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada Abdullah bin Umar, “Apakah 
engkau tidak berperang?” Ja menjawab, “Sesungguhnya aku mendengar 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4799. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Al 
Yagzhan, dari Zadzan, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Kelak pada Hari Kiamat terdapat tiga kelompok yang berada 
di atas bukit pasir minyak kasturi: Pertama, seseorang yang memimpin 
masyarakat sementara mereka ridha kepadanya, kedua, seseorang yang 
selalu mengumandangkan adzan shalat lima waktu setiap hari, ketiga, 
seorang budak yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya.” 
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Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya Islam dibangun di atas lima 
dasar.” Ia pun menyebutkan kelima dasar itu. Lihat hadits no. 5672 yang 
akan datang. Dapat dilihat hadits-hadits yang di dalamnya terdapat dua 
pertanyaan Ibnu Umar seputar firman Allah, “Dan perangilah mereka itu, 
sehingga tidak ada fitnah lagi.” (Os. Al Bagarah (2): 193), kemudian dapat 
dilihat dalam Af Fath (8/137-138). 

"8 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Abu Al Yagzhan, sebagaimana 
kami jelaskan dalam hadits no. 3787. 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/140-141), Ia berkata, “Hadits.ini 
hasan gharib, kami sendiri tidak mengenalinya selain dari riwayat Sufyan.” 
Nama Abu Al Yagzhan adalah Utsman bin Oais. Kami telah menjelaskan 
dalam keterangan yang lalu, bahwa nama Abu Al Yagzhan adalah Utsman 
bin Umair bin Amr bin Oais.” At-Tirmidzi menisbatkannya kepada kakeknya 
yang teratas. Lihat hadits no. 4673 dan 4706. 


Musnad Imam Ahmad — 





4800. Waki' menceritakan kepada kami, Abu Yahya Al Thawil 
menceritakan kepadaku dari Abu Yahya Al Oattat, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Kelak para penghuni 
neraka besar di dalam neraka, sampai batas yang jarak antara daun 
telinga salah seorang dari mereka hingga bahunya adalah perjalanan 
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4801. Waki' menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ziyad dari 


Habib bin Abu Tsabit dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
melarang pemberian dengan cara rugbaa" dan beliau bersabda, 


4800  Sanadnya hasan, kalau memang tidak shahih. Abu Yahya Ath-Thawil adalah 
Imran bin Zaid Al Taghlibi. 
Ibnu Abi Hatim (dalam AI Jarh wa Ar-Ta'dil, 3/1/298) berkata dari Ibnu 
Ma'in, “Hadits Abu Yahya tidak dapat dijadikan hujjah.” 
Ibnu Abi Hatim menjelaskan bahwa ia bertanya kepada ayahnya perihal Abu 
Yahya, lalu ayahnya menjawab, "Ia seorang syaikh yang haditsnya ditulis, 
tetapi bukan hadits yang kuat.” 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kelompok perawi tsigah, sementara Al 
Bukhari dan An-Nasa'i tidak menyebutkan Abu Yahya dalam kelompok 
perawi dha'if. 
Hadits ini disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (10/3911), di sana 
Penyusunnya berkata, “Ahmad mmeriwayatkannya dan juga Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir dan Al Ausath. Di dalam beberapa sanadnya terdapat Abu 
Yahya Al Oattat, orang yang dha'if. Mengenai hadits ini masih terdapat 
perbedaan pendapat, dan para perawi lainnya lebih rsigah daripada Abu 
Yahya.” 
Mengenai Abu Yahya sendiri telah kami jelaskan dalam hadits no. 2493, 
bahwa ia orang yang tsigah. Menurutku, ia lebih tsigah daripada Abu Yahya 
Ath-Thawil. Hal itu dikutip oleh Ibnu Katsir datam Ar-Tafsir (2/489) tentang 
permasalahan ini. Ia berkata, “Ahmad sendirian dalam meriwayatkan hadits 
dari jalur ini.” 
Pemberian dengan syarat, bila penerima lebih dulu meninggal maka 
barangnya kembali kepada pemberi, dan bila pemberi yang lebih dulu 
meninggal maka barang tetap menjadi milik penerima. Penj. 


1832) — Musnad Imam Ahmad 


“Barangsiapa diberi dengan cara rugbaa maka barang itu adalah 


miliknya. 
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4802. Waki' menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 


menceritakan kepada kami dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW keluar dari rumah Aisyah, laiu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kekufuran berawal dari sini, yaitu dari tempat tanduk 
syetan muncul “2 





4801 


Sanad hadits ini shahih. Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ja'd, telah lalu penilaian 
ke-tsigah-annya dalam hadits (257). Kami tambahkan di sini bahwa Al 
Bukhari menyebut riwayat hidupnya dalam 41 Kabir (4/2/333), tetapi ia tidak 
menyebutkan kritikan terhadapnya. 

Hadits ini akan disebutkan secara panjang dalam hadits no. 4906 dan 5422 
dari jalur Atha', dari Habib bin Abu Tsabit. Hadits yang disebut secara 
panjang ini terdapat dalam A! Muntaga (3228), penyusun juga menisbatkan 
hadits itu kepada An-Nasa'i. 

Penjelasan kata al rugbaa telah berlalu dalam riwayat Ibnu Abbas (hadits no. 
2250 dan 2251). 

Sanad hadits ini shahih. Ikrimah bin Ammar Al Ijli Al Yamami, pemlaian ke- 
tsigah-annya telah berlalu dalam hadits no. 203. Al Bukhari menyebut 
riwayat hidupnya dalam AI Kabir (4/1/50), tetapi ia tidak menyebutkan 
kritikan terhadapnya. Ibnu Abi Hatim juga menyebut riwayat hidupnya 
(3/2/10-11) dan ia meriwayatkan dengan sanad dari Ath-Thanafisi, “Waki' 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah bin Ammar, ia adalah orang yang 
tsigah.” 

la meriwayatkan dari Ibnu Ma'in, "Ikrimah bin Ammar adalah orang yang 
banyak kebenarannya, tidak ada masalah padanya.” 

Dari Ibnu Ma'in juga diriwayatkan, ia berkata, “Ikrimah adalah orang yang 
tidak bisa baca-tulis, tetapi ia seorang penghafal.” 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 4754. 
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4803. an bin Harun menceritakan kepada kami, Muharnmad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far bin Al 
Zubair, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya. (Abdullah 
bin Umar), ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
ketika itu beliau ditanya tentang air yang ada di tanah lapang dan hewan- 
hewan serta hewan buas yang bergiliran (minum) di sana, 'Bila air itu 
ada dua gullah, maka tidak ada satu pun yang dapat membuatnya 
menjadi najis "V2 
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4804. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya tidak ada satu pun nabi 
sebelumku melainkan ia menyebut sifat dan ciri Dajjal Aku akan 
menyebutkan satu sifat Dajjal yang belum pernah dijelaskan oleh nabi- 
nabi sebelumku, Dajjal itu buta sebelah matanya, sedangkan Allah tidak 


x 





"09 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4605 dan perpanjangan 
hadits no. 4753. 


— Musnad Imam Ahmad 


buta sebelah. Mata Dajjal sebelah kanan seolah-olah seperti buah 
anggur yang menyembul keluar”. 24804 
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4905. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar dengan sengaja 
sampai matahari terbenam, maka keluarga dan hartanya nampak 
seakan-akan tidak lengkap” ”"” 
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4806. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bahir 
A1 Shan'ani mengabarkan kepada kami, ia mengisahkan bahwa 
Abdurrahman bin Yazid Al Shan'ani mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa suka melihat pemandangan Hari Kiamat, maka seakan- 
akan ia langsung melihatnya dengan mata kepala, hendaklah ia 
membaca "Apabila matahari digulung" (A-Takwiir), "Apabila langit 


404 Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari meriwayatkannya (13/83) dari jalur Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dengan redaksi senada. 
Hadits senada juga telah berlalu dari riwayat Salim, dari ayahnya, hadits no. 
4743. 

4805  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4621. 


Musnad Imam Ahmad — 
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mengira beliau bersabda, 'Dan surah Huud” ” “& 
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1806  Sanad hadits ini shahih. Abdurrahman bin Yazid Al Yamani Al Shan'ani, 
yang menuturkan kisah, adalah salah seorang tabi'in yang isigah. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam kelompok perawi tsigah, dan dalam Ai 
Musnad (4941) akan disebutkan ucapan Abdullah bin Balur, “Dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia termasuk penduduk Shan'a. Ia orang yang lebih 
mengerti tentang halal dan haram daripada Wahb, maksudnya Ibnu 
Munabbih.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/210) dari Abbas bin Abdul 
Azhim Al Anbari, dari Abdurrazzag, di dalamnya ia tidak menyebut surah Al 
Infithaar dan Huud. Pensyarah juga menisbatkannya kepada Ath-Thabrani 
dan Ibnu Mardawaih. 

Al Hakim (2/515) meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Yusuf AJ Shan'ani, 
dari Abdullah bin Bahir, di sana ia hanya menyebut surah At-Takwiir, dan ia 
berkata, “Hadits ini shahih sanadnya dan keduanya (Ath-Thabrani dan Ibnu 
Mardawaih) tidak rneriwayatkannya.” 

Hal ing disepakati oleh Adz-Dzahabi. As-Suyuthi menyebutkannya dalam 4d- 
Durr Al Mantsur (6/318), dan ia juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawa 'id (71134), ia berkata, 
“Ahmad meriwayatkannya dengan dua sanad. Para perawi keduanya tsigah, 
dan Ath-Thabrani meriwayatkannya dengan sanad Ahmad.” 

Al Haitsami juga berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini secara 
mauguf pada Ibnu Umar.” Pernyataan ini keliru, karena dalam At-Tirmidzi, 
secara tegas disebut bahwa hadits ini marfu'. Adapun hal itu dianggap 
termasuk keterangan dari 4z-Zawa 'id karena di sini terdapat penambahan dua 
surah, yakni 4! Infithaar dan Huud. 

Hadits juga akan disebutkan dengan sanad ini pada no. 4934 dan akan 
disebutkan secara ringkas dari riwayat Ibrahim bin Khalid, dari Abduilah bin 
Bahir, hadits no. 4941. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4807. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan 
(maksudnya Ibnu Husain) mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Sewaktu Hafshah menjadi janda, 
yang sebelumnya ia menjadi istri Khunais bin Hudzafah, Umar menemui 
Utsman lalu menawarkan Hafshah untuk menjadi istrinya. Utsman 
berkata, “Aku sedang tidak membutuhkan istri, dan akan kupikirkan 
(tawaran itu). Umar lalu menemui Abu Bakar, menawarkan Hafshah 
untuk menjadi istrinya, tapi Abu Bakar diam saja, sehingga Umar merasa 
jengkel kepada Abu Bakar. Tiba-tiba Rasulullah SAW telah 
meminangnya, Umar pun menemui Abu Bakar dan berkata, 
“Sesungguhnya aku telah menawarkannya kepada Utsman, tapi ia 
menolaknya, dan aku pun menawarkannya kepadamu, tapi engkau hanya 
diam sehingga aku merasa sangat marah kepadamu daripada marahku 
kepada Utsman karena telah menolakku'. Abu Bakar lalu berkata, 


“Sesungguhnya beliau telah menuturkan perihal Hafshah, dan itu 
dirahasiakan, sedangkan aku tidak suka menyebarkan rahasia'. 4807 


407 Sanad hadits ini shahih. Sufyan bin Husain adalah Al Wasithi, kami telah 
membicarakannya dalam hadits no. 67 dan 4634. Di sana kami tambahkan 
bahwa Al Bukhari menyebut riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (2/2/90), ia 
tidak menyebut kritikan terhadapnya dan tidak menyebutkan adanya “illai 
dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, 

Hadits ini telah berlalu dan disebut secara panjang dalam Musnad Umar dari 
riwayat Ma”mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Umar, hadits 
no. 74. Jadi, hadits ini dapat dikatakan sebagai hadits mursal shahabi, karena 
Ibnu Umar hanya mendengarnya dari ayahnya (Umar), sebagaimana 
ditegaskan dalam riwayat An-Nasa'i (2/77), dari Az-Zuhri, dari Salim, bahwa 
ia mendengar Abdullah bin Umar menceritakan bahwa Umar bin Khaththab 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "....” Ta pun menuturkan hadits ini. 

An-Nasa'i (2/75-76) juga meriwayatkan hadits ini sebagaimana riwayat 
hadits musnad yang telah lalu dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari Ibnu Umar, dari Umar. Sementara itu Al Bukhari (9/152-1653, 160 dan 
172) meriwayatkannya secara panjang dan ringkas, yang semuanya dari jalur 
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4808. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mencarinya (lailatul 
gadar) maka hendaknya mencarinya pada malam kedua puluh tujuh' 
Mereka (para sahabat) mencarinya pada malam kedua puluh tujuh.” 
Maksudnya adalah lailatul gadar. si | 
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4809, Yazid menceritakan Maa kami, Syu'bah mengabarkan 


kepada kami dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Rasulullah SAW melarang al hantamah." Lalu ada yang bertanya, “Apa 





Az-Zuhn. Secara zhahir hadits imi dari riwayat Abdullah bin Umar, akan 
tetapi dalam kesesuaiannya terdapat petunjuk bahwa ia (Ibnu Umar) hanya 
. mendengar hadits ini dari ayahnya. 

"08  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ada dalam Majma' Az-Zawa 'id (3176) dan 
penyusunnya berkata, “Ahmad meriwayatkannya, dan para perawinya adalah 
perawi Ash-Shahih.” 

Demikian puia dalam A! Muntaga (2293), dan penyusunnya berkata, “Ahmad 
meriwayatkannya dengan sanad shahih.” 

Dalam naskah kode Haa' Kaaf di sini, dan Majma' Az-Zawa'id disebutkan, 
“Dan ia berkata, 'Taharrawhaa (mereka menelitinya)...." Sementara dalam Aj 
Muntaga yang telah dicetak dan manuskrip autentik darinya yang ada padaku, 
terdapat redaksi, “Aw gaala” (atau ia mengatakan). Lihat hadits no. 4499, 
A5A7, 4671, dan 6474. 


-— Musnad Imam Ahmad 


al hantamah itu?” Ia menjawab, “AI jarrah.” Maksudnya adalah 
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4810. Yazid menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan 
(maksudnya Al Mu'allim) mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Syu'aib, dari Thawus, bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas meriwayatkan 
secara marfu' (sampai kepada Nabi SAW), bahwa beliau bersabda, 
“Seseorang tidak halal memberikan sesuatu lalu mengambilnya kembali, 
kecuali orang tua yang meminta kembali pemberian kepada anaknya. 
Perumpamaan orang yang memberikan sesuatu kemudian ia 


mengambilnya kembali adalah seperti anjing yang makan, dan ketika 


merasa kenyang ia muntah, lantas ia makan kembali muntahannya 
ifaa 74810 


4809 Sanad hadits ini shahih. Muslim (2/129) meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah. 
An-Nasa'i (2/327) meriwayatkannya dari jalur Umayyah, dari Syu'bah, tetapi 
di dalamnya terdapat redaksi “Khaalid” sebagai ganti kata “Jabalah”, dan mi 

sebuah kekeliruan. Kekeliruan ini juga terjadi dalam manuskrip 

Syaikh Abid As-Sindi dari An-Nasa'i yang ada padaku. Aku mentarjih bahwa 
itu sebuah kekeliruan dari penulis naskah, bukan kekeliruan perawi, karena 
seandainya begitu, tentu hal itu disebutkan dalam A4s-Tahdzib dan buku 
turunannya, padahal buku itu dinilai benar. Di sana tidak terdapat perawi 
yang disebut “Khalid bin Suhaim”. 
Arti hadits ini telah ada pada hadits no. 4629. 

4810  Sanad hadits ini shahih. Hadits telah berlalu (no. 2119) dalam Musnad Ibnu 
Abbas dengan sanad ini. 





Musnad Imam Ahmad — 


HA Pd 25 NP Han Nara ang Bab — ANA 


AN AA Kia ab ANA jan esa 
Ai taka 4 ala 3 BP Aa Pe sa ta Hbd AA 
2 IA di galah Ha 3 Ko Ay 3 

4 Jandar 


4811. “Yazid menceritakan kepada kami, Nafi” bin Umar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar (maksudnya Ibnu Abi Musa), 
la berkata, “Dulu Aku pernah bersama Salim bin.Abdullah bin Umar, lalu 
ada serombongan milik Ummu Al Banin melintas, di tengah-tengah 
mereka terdapat beberapa lonceng. Salim lalu menceritakan sebuah kabar 
dari ayahnya, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, 'Malaikat tidak 
akan menemani rombongan yang disertai lonceng' Alangkah banyak 
lonceng terlihat pada mereka kala itu. sa 





8! Sanad hadits ini dha'if. Abu Bakar bin Abu Musa, demikian ia disebut dalam 
tiga sumber, dan yang benar, “maksudnya Ibnu Musa”. Adz-Dzahabi 
menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Mizan (3/348), ia berkata, “Abu 
Bakar bin Abu Syaikh adalah Bukair bin Musa dari Salim, ia tidak dikenal. 
Nafi” bin Umar Al Jambi hanya sendirian meriwayatkan darinya.” 
Biografinya disebutkan dalam Ai-Tahdzib (1/496) dalam nama Bukair bir 
Musa. Penyusunnya berkata, “Ia adalah Abu Bakar bin Abu Syaikh." Ia juga 
disebutkan dalam A4! Kunaa (12/40), penyusunnya berkata, “Abu Bakar bin 
Musa adalah Ibnu Abi Syaikh.” Sementara dalam AI Kunaa (12/26) 
disebutkan, “Abu Bakar Ibnu Abi Syaikh Al Sahmi adalah Bukair bin Musa. 
la meriwayatkan dari Salim bin Abdullah, dan Nafi” Al Jambi meriwayatkan 
darinya. ” ja tidak menambahkan lagi. 

Hadits ii diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i (2/291) secara panjang dari jalur 
Ibrahim bin Abu Al Wagzir, ia berkata: Nafi? bin Umar Al Jamhi menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Syaikh, ia berkata, “Aku pernah duduk 
bersama Salim.” Ja juga menyebutkan hadits senada. Kemudian ja 
meriwayatkannya secara ringkas dari jalur Yazid bin Harun, ia berkata: Nafi” 
bin Umar Al Jamhi menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Musa, 
kemudian ia juga meriwayatkanya secara ringkas dari jalur Abu Hisyam Al 
Makhzumi: Nafi” bin Umar menceritakan kepada kami dari Bukair bin Musa. 

Semua jalur menunjukkan bahwa ia adalah Bukair, nama kunyahnya adalah 
Abu Bakar, ayahnya bernama Musa, nama kunyahnya Abu Syaikh. 

Adapun yang tertera dalam beberapa sumber di sini, maksudnya Ibnu Abi 
Musa, merupakan kekeliruan, dan yang benar: maksudnya Ibnu Musa”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4812. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya 

mengabarkan kepada kami dari Gatadah, dari Abu Ash-Shiddig, ia adalah 

An-Naji, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bila kalian 

meletakkan orang mati di dalam kubur maka ucapkanlah, 'Bismillah wa 


alaa millati rasuulillaah' (dengan nama Allah dan berdasarkan agama 
Rasulullah) 81 





Kata al juljul artinya adalah lonceng kecil yang digantungkan di leher hewan 
dan lainnya. Lihat 4! Musnad (J.Whal. 426) dalam Musnad Ummu Habibah, 
takhriy dan penilaian adanya “flat pada hadits dapat dilihat secara nyata. : 
#12  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim (1/266) dari 
jalur Abdullah bin Raja dan dari jalur Waki', keduanya dari Hammam, 
dengan sanad ini. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan 
persyaratan Al Bukhari dan Muslim, sedangkan keduanya tidak 
meriwayatkan hadits ini. Adapun Hammam bin Yahya, adalah seorang perawi 
shahih yang dapat dipercaya. Bila hadits sernisal ini disebut sanadnya, maka 
hadits tidak dinilai ada “!fa oleh seorang pun, karena Syu'bah menilai hadits 
ini mauguf." Penjelasan Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Kemudian hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur Syu'bah dari 
(Gatadah, dari Abu Ash-Shiddig, dari Ibuu Umar, bahwa dulu bila ada mayit 
maka akan diletakkan dalam kuburnya. Ibnu Umar mengucapkan, 
“Bismillaah wa 'alaa sunnati Rasuulillaah" (dengan nama Allah dan 
berdasarkan Sunnah Rasulullah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/206) dari jalur Hammam juga, 
dengan redaksi: "Dutu, bila ada mayit akan diletakkan dalam kubur, Nabi 
SAW mengucapkan, 'Bismillaah wa 'alaa sunnati Rasuulillaah' (dengan 
nama Allah dan berdasarkan Sunnah Rasuluilah." Ia menjadikannya sebagai 
hadits j7 fi (berupa perbuatan Nabi), bukan hadits gawli (berupa sabda Nabi). 
Mengutip dari Al Mundziri, Pensyarah Abu Daud berkata, “An-Nasa'i 
meriwayatkannya secara musnad dan mauguf .” Ini merupakan sebuah 
kekeliruan dari Al Mundziri atau dari pengutipnya, karena An-Nasa'i tidak 
meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan, akan tetapi At-Tirmidzi (2/152- 
153) yang meriwayatkannya dari jalur Al Hajjaj, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dari Rasulullah, dan ia menjadikannya sebagai hadits f'li, kemudian At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur ini. Hadits ini juga 


Musnad Imam Ahmad — (341) 
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4813. Yazid menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya 
mengabarkan kepada kami dari OYatadah, dari Abu Al Hakam Al Bajali, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memelihara anjing yang bukan anjing penjaga tanaman sawah, anjing 
penjaga susu, atau anjing untuk berburu, maka setiap hari amalnya 
berkurang satu girath.” 


Aku bertanya kepada Ibnu Umar, “Bagaimana jika anjing itu ada di 
rumah, sementara aku tidak suka padanya?” Ibnu Umar menjawab, 
“Anjing itu menjadi tanggungan tuan rumah yang menjadi pemilik rumah 
. 24813 
itu. 


diriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. Abu Ash- 
Shiddig An-Naji meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. Ada juga 
riwayat dari Abu Ash-Shiddig, dari Ibnu Umar, berupa hadits mauguf .” 
Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/242) dari jalur Laits Ibnu 
Abi Sulaim dan Al Hajjaj dari Nafi', berupa hadits fi 'Ii marfu '. 
Ini semua menguatkan ke-shahih-an hadits marfu' yang disebutkan di sini, 
dan menguatkan bahwa hadits mi s#ahih berdasarkan persyaratan Al Bukhari 
dan Muslim, sebagaimana dikatakan oleh Al Hakim. Periwayatan secara 
mauguf yang dilakukan oleh perawi yang meriwayatkan hadits im secara 
mauguf tidak berarti apa-apa bagi hadits ini. 
Penjelasan tadi juga menguatkan bahwa Al Mundziri atau orang yang 
mengutip darinya telah melakukan kekeliruan karena menisbatkan hadits ini 
kepada An-Nasa 1, dan tidak menisbatkannya kepada At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. Di antara bukti yang menguatkan kebenaran yang tetah kami utarakan 
adalah penyebutan hadits ini di dalam 4! Munraga (1897), penyusunnya 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh tima pakar hadits kecuali An-Nasa 'i.” 
883  Sanad hadits ini shahih. Abu Al Hakam Al Bajali adalah Abdurrahman bin 
Abu Nu'm —dengan nun berharakat dhammah dan 'ain sukun—, seorang 
ahli ibadah berbangsa Kufah. Ia salah seorang tabi'in yang tsigah. 
Ibnu Hibban berkata, “Ia (Abu Al Hakam) termasuk ahli ibadah penduduk 
Kufah. Ia juga orang yang bersabar atas lapar yang terus-menerus. Ia 


— Musnad Imam Ahmad 
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4814. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Musa bin Ugbah mengabarkan kepadaku, Salim 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, tentang Rasulullah SAW yang 
memimpikan Abu Bakar dan Umar, beliau bersabda, “Aku melihat 
orang-orang berkumpul, lalu Abu Bakar bangun, ia mengambil air satu 
atau dua timba. Dalam penimbaan air Abu Bakar terdapat kelemahan, 
dan Allah mengampuninya. Kemudian giliran Umar mengambil air, tiba- 
tiba timbanya berubah menjadi timba besar. Aku tidak pernah melihat 
seorang pemimpin yang mencengangkan sepertinya, sampai orang-orang 
memukul tempat unta yang menderum di sekitar air.” 


ditangkap oleh Al Hajjaj untuk dibunuh, dimasukkan ke dalam rumah yang 
gelap dan pintu terkunci selama lima belas hari. Kemudian Al Hajjaj 
memerintahkan anak buahnya untuk membuka pintu itu dan mengeluarkan 
Abu Al Hakam dari sana lalu menguburnya. Ternyata Abu Al Hakam sedang 
berdiri dalam shalat, maka Al Hajjaj berkata kepadanya, 'Pergilah kemanapun 
kamu suka!'" Hadits ini riwayat panjang hadits no. 4549. Lihat hadits no. 
4479. 

414 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/251-252) 
dari jalur Abu Ashim, dari Ibnu Juraij. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
shahih gharib dari riwayat Tonu Umar.” Sementara pensyarahnya berkata, “Al 
Bukhari dan Muslim meriwayatkannya.” 

Kata al dzanuub, dengan dzaal berharakat fathah, artinya timba besar. 
Mengenai kalimat fastahaalat gharbaa, Tbnu Al Atsir berkata, “Kata al gharb 
dengan raa' sukun, artinya timba besar dari kulit sapi jantan. Bila raa' 
diharakati fathah, maka artinya air yang mengalir antara sumur dan telaga. Ini 
merupakan perumpamaan yang artinya ketika Umar mengambil timba untuk 
mengambil air, timba itu menjadi besar di tangannya, karena penaklukkan 
wilayah yang terjadi pada masa pemerintahannya lebih banyak daripada yang 


Musnad Imam Ahmad -— 
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4815. Rauh menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Umur bulan itu begini, begini, dan begini." 
beliau menggenggam ibu jari pada kali yang ketiga. "' 
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terjadi pada masa pemerintahan Abu Bakar. Istehalat artinya berubah dari 
kecil menjadi besar.” 
Tentang kata “abgariyyaa, Ibnu Al Atsir berkata, “'Abgariyy al gaum artinya 
pemimpin, pembesar, dan orang kuat mereka. Asal usul kata al 'abgariyy 
sendiri, dalam sebuah pendapat adalah 'ahgar yang merupakan sebuah desa 
yang dihuni oleh golongan jin, dalam sangkaan mereka. Setiap kali mereka 
melihat sesuatu yang aneh atau sesuatu yang memang luar biasa, mereka akan 
menisbatkannya kepada desa itu. Mereka berkata, ''Abgariyy'. Penggunaan 
kata itu lalu melebar, sehingga pemimpin besar disebut sebagai 'abgariyy." 
Mengenai kalimat yafrii fariyyah, Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya 
melakukan pekerjaan dan melakukan pemotongan atan pembelahan. Ada 
riwayat yang menyebut kata faryah dengan raa' sukun dan yaa ' dibaca ringan 
(tanpa tasydid). Diceritakan dari Al Khalil bahwa ia tidak sependapat dengan 
yang membaca berat (dengan tasydid) dan menilai salah orang yang 
berpendapat begitu. Makna asal kata a! fary adalah memotong, membelah.” 
Kata al “athan maksudnya adalah termpat unta menderum di sekitar air. 

1813 Sanad hadits ini srahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4611. 


—— Musnad Imam Abmad 


4816. Rauh menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Al Akhnas 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 1a 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Terdapat kebaikan di rambut 
bagian depan kuda sampai Hari Kiamat” 
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4817. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Wala itu adalah milik orang yang 
memerdekakan.” 
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4818. Rauh menceritakan kepada kami, 1a berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Abdul Muththalib bin Abdullah bin 
Hanthab, 1a berkata: Dulu Ibnu Umar berwudhu tiga kali, dan ia 


“1  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4616. 

#1?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini penggalan kisah Barirah sewaktu Aisyah 
membelinya dan memerdekakannya. Kisah ini disebutkan secara panjang 
dalam 4! Muntaga (2872 dan 2873), dari Ibnu Umar diriwayatkan bahwa 
Aisyah....” Penyusunnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
An-Nasa 'i, Abu Daud, dan Muslim. Tetapi di sana Muslim berkata, “Dari 
Aisyah, ia menjadikan hadits ini termasuk Musnad Aisyah.” 

Kisah itu juga telah berlalu datam 4! Musnad dari riwayat Ibnu Abbas (2542 
dan 3405). 
Kisah itu juga akan disebutkan dalam Musnad Ibnu Umar (4855). 


Musnad Imam Ahmad — 


menyandarkan hal itu kepada Nabi SAW, sedangkan Ibnu Abbas 
berwudhu sekali, dan ia juga menyandarkannya kepada Nabi SAW.”!3 
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4819. Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
mendudukkan (unta beliau) di Bathha' yang ada di Dzul Hulaifah, lalu 
beliau melakukan shalat di sana.”''? 
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4820. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Musa bin Ugbah, ia berkata, “Aku mendengar Salim 
bin Abdullah berkata, “Dulu hampir saja Ibnu Umar mengutuk padang 





"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 3526 dalam Musnad 
Ibnu Abbas dengan sanad ini, dan merupakan riwayat panjang dari hadits ro. 
4534. 

Sanad hadits ini shahih. Redaksi seperti ini tidak aku temukan dalam AI 
Muwaththa', tetapi di sana (1/309) terdapat pernyataan, “Malik dari Nafi, 
bahwa dulu Abdullah bin Umar melakukan shalat di masjid Dzul Hulaifah, 
kemudian ia keluar dan naik ke binatang tunggangannya. Ketika kendaraan 
telah seimbang mengangkut dirinya, ia pun melakukan ihram.” 

Sementara Al Bukhari (3/309-310) meriwayatkan, “Dari Abdullah bin Yusuf, 
dari Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
mendudukkan (kendaraan beliau) di sungai luas berpasir di daerah Dzul 
Hulaifah, lalu beliau SAW melakukan shalat di sana. Dulu Abduliah bin 
Umar melakukan hal itu." Penjelasan ini menghimpun riwayat dalam A/ 
Musnad dan A! Muwaththa'" Lihat hadits no. 4570 dan 4820. 


4819 


—— Musnad Imam Ahmad 


sahara (Al Baida”), dan ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melakukan ihram dari masjid itu',”9820 
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4821. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Nafi” mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar pernah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Aku penuhi 
panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu 
sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah milik-Mu, 
tiada sekutu bagi-Mu 2 
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4820  Sanad hadits ini shahih. Hadits senada telah berlalu dari riwayat Sufyan bin 
Uyainah, dari Musa bin Ugbah (hadits no. 4570). Lihat hadits no. 4819. 
"2! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4457. 
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4822. Rauh dan Affan menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Humaid, 
dalam haditsnya Affan berkata: Humaid mengabarkan kepada kami dari 
Bakr bin Abdullah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya tiba di Makkah sambil membaca talbiyah." -—Affan 
berkata— "(Mereka) dalam keadaan memakai pakaian ihram untuk 
menunaikan ibadah haji. Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
menjadikan ihramnya sebagai ibadah umrah, maka lakukanlah, kalau 
memang ia membawa hewan Kurban'. Para sahabat bertanya, ' Apakah 
salah seorang di antara kami boleh berangkat (pada waktu petang) ke 
Mina, sedangkan kemaluannya mengeluarkan sedikit sperma?' Beliau 
menjawab, 'Ya' Bara-bara api pun mulai dinyalakan. Ali bin Abu Thalib 
kemudian tiba dari Yaman, maka Rasulullah SAW bertanya, 'Atas nama 
ibadah apa kamu melakukan ihram?' Ia menjawab, 'Aku melakukan 
ihram untuk ibadah seperti yang dilakukan Rasulullah SAW'.” 


Dalam versi riwayat Rauh berbunyi, “Sesungguhnya engkau 
mempunyai hewan Kurban bersama kami.” 


Humaid berkata, “Aku mencentakan tentang hal itu kepada 
Thawus, lalu ia berkata, 'Seperti itu orang-orang melakukan'.” 


Dalam versi riwayat Affan (Rasulullah SAW bersabda), 
“Jadikanlah ihram itu sebagai ibadah umrah” 


4822 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 
(3/233), penyusunnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan 
para perawinya adalah perawi Ash-Shahih," Ia juga berkata, “Hadits ini ada 
dalam Ash-Shahih secara ringkas.” 

Hadits ini juga terdapat dalam A4! Muntaga (2426) Syaikh Muhammad Hamid 
Al Fagi berkata dalam ta'!ig terhadap hadits ini, “Hadits ini termasuk hadits 
yang menerangkan masalah pembatalan amal (al faskh)." 

Mengenai hadits-hadits itu, Al Allamah Ibnu Al Gayyim berkata, “Semua 
hadits-hadits ini shahih dan termasuk hadits yang dikomentari oleh Imam 
Ahmad, 'Ada sebelas hadits padaku yang berbicara tentang masalah 
membatalkan amal (a! faskh), dan semuanya shahih". 


-—— Musnad Imam Ahmad 
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4823. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Jurayy menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepadaku dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminum 
arak di dunia, maka ia tidak meminumnya di akhirat, kecuali ia 
bertobat "2 
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4824. Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, seperti hadits 
tadi. "2 
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Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, “Sampai bara-bara api menyala 
di antara kaum laki-laki dan perempuan." Maksudnya, mereka membakar 
wewangian bakar, Wewangian bakar (al bukhur) adalah salah satu jenis 
wewangian. Lihat hadits yang telah bertatu dalam Musnad Ibnu Abbas (no. 
2115 dan 2287) serta hadits-hadits yang aku tunjuk di sana. 
Dalam naskah kode Kaaf Miim,lafazh bimaa ahlalta menggunakan alif (pada 
maa istifhamiyah), sedangkan dalam naskah kode Haa ' tertulis bima. 

188  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4729. 

"2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits Sebelumnya. 
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4825. Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Atha' bin Abu Rabah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila,” yakni “orang-orang telah menimbun dinar dan dirham, 
melakukan transaksi jual beli dengan cara 'iinah, mengikuti seperti ekor 
sapi serta meninggalkan jihad di jalan Allah maka Allah akan 
menurunkan cobaan kepada mereka dan tidak akan mengangkat cobaan 


itu dari mereka sampai mereka mau kembali kepada agama mereka." 





4825 Sanad hadits ini-shahih. Abu Bakar adalah Ibnu Ayyasy. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud senada dengannya dari jalur lain 
(3/291). Lihat Al Muntaga (2928 dan 2929). 
Dalam naskah kode Kaaf disebutkan “bi al “inah”, sesuai dengan redaksi 
yang terdapat dalam 4! Munraga. Dalam catatan pinggir naskah kode Miim 
disebutkan “al muraad al 'iinah”. 
Mengenai kata al “iinah dengan 'ain berharakat kasrah, Ibnu Al Atsir berkata, 
“Artinya menjual barang kepada seseorang dengan harga yang diketahui 
sampai batas waktu yang ditentukan, kemudian penjual membelinya kembali 
dari orang itu dengan harga di bawah harga saat ia menjualnya. Jika di 
hadapan orang yang menginginkan praktek “iinah, seseorang membeli suatu 
barang dari orang lain dengan harga tertentu dan ia pun menerima barang itu, 
kemudian menjualnya kepada penjual pertama dengan harga yang lebih 
rendah dari pada harga saat membeli. Praktek seperti ini juga disebut “inah. 
Praktek ini lebih ringan daripada yang pertama tadi. Praktek seperti ini 
disebut “finah karena pelaku praktek “Tinah mendapat uang, karena yang 
dimaksud al “jin adalah mata uang yang ada (kontan) saat itu. Sedangkan 
pembeli membeli barang hanya untuk dapat menjualnya dengan pembayaran 
langsung menggunakan uang (kontan), yang segera ia dapatkan.” 
Kalimat wartaba'uu adznaab al bagar (mengikuti ekor sapi) maksud beliau 
SAW bahwa mereka sibuk dengan tanaman, merendahkan diri kepada tanah, 
dan meninggalkan jihad, sebagaimana disebutkan dalam riwayat Abu Daud, 
“Kamu memegang ekor sapi dan rela dengan tanaman.” Ini merupakan 
sesuatu yang dapat dilihat langsung, yang pengaruhnya tampak jelas pada 
kaum muslim, yaitu ketika mereka menjadi budak-budak tanah dan tanaman, 
bahkan ini sesuatu yang nyata pada setiap umat yang diperbudak oleh tanah, 
dan diri mereka terbatas berkutat pada urusan tanaman. Padahal jihad adalah 
penguasa urusan seluruhnya di dalam Islam, baik budak-budak Eropa suka 
maupun tidak. | | 


— Musnad Imam Ahmad 
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4826. Aswad menceritakan kepada kami, Abu Isra 11 mengabarkan 
kepada kami dari Fudhail, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mengundur shalat Isya sampai-sampai ada orang yang 
telah melakukannya, ada yang sudah tidur kemudian terjaga, ada juga 
yang masih terlelap tidur, dan ada yang sudah bangun untuk shalat 
tahajjud. Beliau keluar lalu bersabda, “Kalau saja aku tidak memberatkan 
umatku, tentu aku perintahkan mereka untuk shalat pada waktu ini (atau) 
shalat ini latau) seperti ini” "2 
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4827. Rauh menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Al Abbas 
meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di Makkah 


1825 Sanad hadits ini dha'if. Abu Isra'il adalah Al Mala'i, Ismail bin Khalifah. Ia 
orang yang dha 'iif, sebagaimana kami jelaskan dalam hadits no. 974. Fudhail 
adalah Ibnu Arar Al Fagimi. 

Hadits ini akan disebutkan sekali lagi dari riwayat Abu Isra 'il, dari Fudhail, 
hadits no. 5692. 

Sumber hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim dengan arti yang senada 
dari jalur Al Hakam dan dari jalur Ibnu Juraij, keduanya dari Nafi', dari Ibnu 
Umar (1/176-177). 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (1/161) dan An-Nasa'i (1/93) dari jalur Al 
Hakam. dari Nafi”. Akan disebutkan dalam 4! Musnad dari jalur Ibnu Jurajj, 
dari Nafi" (hadits no. 5611) dan dari jatur Falih, dari Nafi” (hadits no. 6097). 


Musnad Imam Ahmad — (851) 





malam itu karena alasan tugas sigaayah (memberi minum tamu-tamu 
Allah) lalu beliau memberikan izin kepadanya.” 
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.4828. Rauh menceritakan kepada kari, Hammad menceritakan 

kepada kami dari Humaid, dari Bakr bin Abdullah, bahwa Ibnu Umar 


pernah tidur sekali di Al Bathha' dan ia menuturkan bahwa Rasulullah: 
SAW melakukan hal itu? 
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4829. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Fargad As-Sabakhi, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW memakai minyak yang tidak beraroma 
saat sedang ihram. “2 





"27 Sanad hadits ini shahih. Dalam naskah kode Haa" disebutkan, “Abdullah bin 
Umar”. Yang benar adalah “Ubaidullah” menggunakan pola tashghir. Kami 
telah meneliti kebenarannya dari naskah kode Kaaf Miim. Hadits ini telah 
dituturkan sebelumnya dari jalur Ubaidullah bin Umar, dari Nafi (hadits no. 
4691 dan 4731). 

82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini akan disebut secara panjang dalam hadits 
no. 5765. Al Bathha' ini adalah Bathha' kota Makkah. 

"2  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifian Fargad As-Sabakhi. Hadits ini 
ulangan hadits no. 4783. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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4830. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah mengabarkan kepadaku dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang memabukkan 
adalah Knamer dan setiap khamer adalah haram” “8 
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4831. Mu' ad bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
yang memabukkan adalah khamer dan setiap khamer adalah haram” 8! 
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"2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4645. 

"8! Sanad hadits ini shahih. Muhammad bin Amr adalah Muhammad bin Amr 
bin Algamah bin Waggash. Dalam naskah kode Haa" disebutkan 
“Muhammad bin Umar”, dan ini keliru. Kami telah meneliti kebenarannya 
dari naskah kode Kaaf Miim. 

Hadits ini ulangan hadits sebelurnnya. 


Musnad Imam Ahmad — 


4832. Mu'adz menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Ayahku berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
"Urusan ini akan selalu dipegang kaum Ouraisy, selama dua orang 
masih hidup'. Ibnu Umar berkata, 'Beliau menggerakkan dua jarinya, 


berisyarat seperti ini!” 
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4833. Mu'adz menceritakan kepada kami, Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Utharid Abu Al Bazan, ia 


berkata: Ibnu Umar berkata, “Dulu kami pernah minum sambil berdiri, 
kami makan sambil berlari pada masa Rasulullah SAW." ' 
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4834. Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Muslim (bekas budak Abdul Oais), Mu'adz berkata: 
Syu'bah pernah berkata: Al Ourri berkata, “Seorang pria bertanya kepada 


Ibnu Umar, “Beritahu aku tentang shalat witir, apakah hukumnya sunah?” 
Ia menjawab, “Mengapa Sunnah? Rasulullah SAW menjalankan witir dan 


4832 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (6/289) dan 
(13/104), juga Muslim (2/79). Keduanya dari jalur Ashim bin Muhammad bin 
Zaid, dari ayahnya. Lihat hadits yang telah lalu no. 790 dan 4380. 

4833 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4765. 


— Musnad Imam Ahmad 


kaum muslim juga menjalankan witir'. Orang itu berkata, “Tidak, apakah 
shalat witir itu sunah?” Ibnu Umar menjawab, “Hei, apa kamu berakai?! 
Rasulullah SAW menjalankan witir dan kaum muslim juga menjalankan 
witir”. 124834 
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4835. Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, 1a berkata, “Seseorang 
memanggil Nabi SAW dan bertanya, “Pakaian apa yang dipakai oleh 


1834  Sanad hadits ini shahih. Muslim, bekas budak Abdul Oais adalah Muslim bin 
Mikhrag Al Ourti. Ia bekas budak bani Gurrah, yaitu sebuah kampung dari 
kabilah Abdul Oais, sebagaimana disebutkan oleh Al Bukhari dalam A4! 
Kabir. Penilaian tsigah padanya telah lalu dalam hadits no. 2141. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A! Muwaththa" (1/146), dengan 
redaksi senada, berupa penyampaian yang tidak bersambung, “Dari Malik 
diriwayatkan bahwa telah sampai berita kepadanya bahwa seseorang bertanya 
kepada Abdullah bin Umar tentang masalah shalat witir, 'Apakah ia (shalat 
witir itu) wajib” Abdullah bin Umar menjawab, "Rasulullah SAW 
menjalankan witir, kaum muslim juga menjalankan witir, Orang itu 
mengulang-ulang pertanyaan kepadanya, sementara Abdullah bin Umar 
menjawab, 'Rasulullah SAW menjalankan witir, kaum muslim juga 
menjalankan witir." Yang tampak bagiku adalah, para penghafal hadits masa 
latu tidak menemukan kebersambungan penyampaian ini. 

Ibnu Abdil Barr (dalam At-Tagashshi, no. 808) menyebutkan, “Inilah dia 
hadits maushul dalam 4! Musnad, segala puji milik Allah.” 

Sementara Al Hafizh Al Mirwazi menyebutkannya dalam Kitab Al Witr yang 
dicetak bersama pembahasan Oiyamul-Lail h. 114, akan tetapi ia 
menyebutkannya secara mu 'allag, “Dari Muslim Al Ourri” seperti riwayat 41 
Musnad di sini, ia tidak menjelaskan sanadnya kepada Muslim Al Ourri. 
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orang yang ihram?" Beliau menjawab, Jangan kamu memakai baju 
gamis, serban, mantel, celana, dan sepatu boot, kecuali memang tidak 
ada sandal. Jika tidak ada sandal, pakailah sepatu boot yang di bawah 
mata kaki dan jangan memakai baju yang diwarnai'." 

Ibnu Aun berkata, “Mungkin ia berkata, 'Mashbuugh' (dicelup 
diwarnai), dan mungkin berkata, 'yang diwarnai dengan za'faran'." 

Ibnu Aun berkata, “Dalam kitab Nafi” disebutkan dengan redaksi, 


'massahu (disentuh, diwarnai)" 
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4836. Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, ia berkata: Aku menuturkan kepada Ibnu Syihab, 
ia berkata: Salim menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar dulu 
betul-betul melakukan hal itu, kemudian Shafiyah binti Abu Ubaid 
menceritakan kepadanya bahwa Aisyah menceritakan kepadanya, bahwa 


Rasulullah SAW dulu memberi keringanan kepada kaum perempuan 
dalam hal memakai sepatu boot (khsgf7)."“S 





4835 ' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4538. Lihat hadits no. 
4740. 

4836 Sagnad hadits ini shahih. Di dalam hadits ini terdapat sedikit ketidakjelasan 
dan peringkasan, maksudnya bahwa Ibnu Ishag menuturkan kepada Ibnu 
Syihab Az-Zuhri tentang masalah larangan bagi perempuan memakai sepatu 
kulit saat ihram, sebagaimana kaum laki-laki. Sedangkan Az-Zulwi 
menuturkan kepadanya apa yang ia dengar dari Salim tentang masalah itu. 
Hal itu diperjelas oleh riwayat Abu Daud (2/104) dari Gutaibah, dari Ibnu 
Adi, dari Muhammad bin Ishag, ia berkata: Aku menuturkan kepada Ibnu 
Syihab, lalu ia berkata: Salim bin Abdullah menceritakan kepadaku bahwa 
Abdullah (maksudnya Ibnu Umar) dulu melakukan hal itu (maksudnya 
memutuskan larangan memakai sepatu boot kepada perempuan yang sedang 
ihram). Kemudian Shafiyah binti Abu Ubaid menceritakan kepadanya bahwa 
Aisyah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW dulu memberikan 
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4837. Ibnu Abi Adi menceritakan kepadaku dari Sulaiman 
(maksudnya At-Taimi), dari Thawus, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar, 'Apakah Nabi SAW melarang minuman yang dibuat di dalam 
al jarr (semacam guci)" Ia menjawab, “Ya'." 

Sulaiman berkata, “Thawus berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya 
aku mendengarnya dari dia (Ibnu Umar). ““ 
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4838. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dani Atha', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu 
shalat di masjid-masjid lain, kecuali Masjidil Haram, maka ia (shalat di 
sana) lebih baik” "8 


keringanan kepada kaum perempuan dalam memakai sepatu boot. Akhirnya 
ia meninggalkan pendapatnya itu. Maksudnya, Shafiyah menceritakan kepada 
Abdullah bin Umar, lalu Abdullah kembali kepada Sunnah Rasulullah yang ia 
dengar dan meninggalkan pendapatnya sendiri. Lihat hadits no. 4740 dan 
4835, 

88  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4809, dengan arti 
senada. 

1838 Sanad hadits ini shahih. Abdul Malik adalah Ibnu Abi Sulaiman At Arzami. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4646. Di sana terdapat kata “dua ribu shalat”, 
redaksi itu keliru cetak dalam naskah kode Haa' (Al Halabiyah), yang benar 
“senbu shalat” sebagaimana terdapat dalam naskah kode Kaaf (Al 
Kataniyyah), Shahih Muslim, dan lainnya, serta riwayat yang ada di sini. 
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4839. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bila kelak Allah mengumpulkan 
umat terdahulu dan belakangan pada Hari Kiamat, maka diangkat 
sebuah bendera bagi setiap yang berkhianat, lalu dikatakan, “Inilah 


pengkhianatan fulan bin fulan” “2 
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4840, Muhammad bim Ubaid menceritakan kepada kami, 

Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mencari 


kesempatan saat terbit matahari dan saat terbenamnya (untuk shalat), 
karena dulu Rasulullah SAW melarang hal itu.” ““ 
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4839 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4648, dan akan 
disebutkan dalam kisah hadits no. 5088. 
4:0” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini semakna dengan hadits no. 4772. 
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4841. Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasuluilah 
SAW melihat dahak di Kiblat. masjid, lalu beliau menggosoknya, 
kemudian beliau menghadap kepada jamaah dan bersabda, “Bila salah 
seorang dari kalian sedang dalam shalat, maka janganlah membuang 
dahak ke arah. depan, karena pe sea Allah aa di arah si 
kalian saat sedang dalam shalat.” 4! 2 
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4842. Muhammad bin Ubaid ANN NAN kepada kami dart Nafi, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bila telah memasukkan kaki 
beliau ke sanggurdi dan unta beliau telah berdiri tegak menga pEUnYa, 
maka beliau berihram dari masjid Dzul Hulaifah.'“” 


“81 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4509. Lihat hadits no. 
4684. 

"2  Sanadnya pada lahirnya terputus (mungathi”), karena yang shahih dalam dua 
sumber di sini adalah “Muhammad bin Ubaid dari Nafi”. Padahal 
Muhammad bin Ubaid tidak menjumpai Nafi' dan tidak akan dapat berjumpa, 
karena Nafi” wafat tahun 117-H, sedangkan Muhammad bin Ubaid lahir tahun : 
124 H. Menurutku, yang jelas adalah, terjadi kekeliran dalam dua sumber :tu 
dari orang-orang yang mengutip naskah. Terkadang sumbernya menyebutkan 
“Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada 
kami dari Nafi”, seperti sanad pada hadits sebelumnya dan beberapa sanad 
sesudahnya. Dengan sanad demikian, hadits ini menjadi shahih serta 
muttashil. Itulah yang benar, insya Allah, karena Muslim meriwayatkan 
hadits ini (1/330) dari jalur Ali bin Mushir, dari Ubaidullah, dari Nafi'. 
Demikian pula akan disebutkan dalam hadits no. 4947, dari riwayat Al Imam 
Ahmad, dari Hammad bin Usamah, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi'. 
Lihat hadits no. 4672 dan 4820. 

Kata al gharz dengan ghain berharakat fathah dan raa' sukun, maksudnya 
sanggurdi peftana unta yang terbuat dari kulit atau kayu. Ada yang 
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4843. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW dulu pergi keluar (kota Makkah) melalui jalan pohon 
itu, memasuki kota Makkah melalui jalan di bukit sebelah atas, .dan 
keluar dari jalan di bukit sebelah bawah.': 
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4844. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bila melakukan thawaf pertama kali di Baitullah, maka 
beliau berlari di tiga putaran pertama dan berjalan pada empat putaran 
berikutnya. “4 
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mengatakan, “4! gharz adalah pelana secara mutlak, seperti sanggurdi untuk 
pelana.” 

“4?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4725. 

“844 Sanad hadits ini shahih. Hadits senada diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim, sebagaimana disebutkan dalam 4! Muntaga (2526) dan lihat hadits 
yang lalu (no. 4618 dan 4628). 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4845. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan Al 
Our'an itu seperti unta yang ditambatkan. Bila pemiliknya mengikatnya 
dengan tali maka unta itu tetap jadi miliknya, dan jika ia melepaskan 
talinya maka unta itu pergi menghilang” 
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4846. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 1a 
berkata, “Dulu Rasulullah SAW biasa mendatangi Ouba ', baik dengan 
kendaraan maupun berjalan kaki.” 
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4847. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Shalat Maghrib itu witir waktu siang, maka 
ganjilkanlah shalat malam dengan witir "83 


443  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4759. 

4846  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4485. 

184?  Sanad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Hassan. Hadits dengan susunan 
Seperti ini hanya aku temukan di sini. Dalam A4! Sunan Al Kubra karya Al 
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4848. Yazid mencentakan kepada kami, Sulaiman At-Taimmi 
mengabarkan kepada kami dari Thawus, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Bila kamu 


khawatir masuknya waktu Subuh, maka tutuplah dengan shalat witir satu 
rakaat.” 


? “ 1 - 2 a 0 “ » ” ya £ ” 33 - 
Ob EA GEN oU Op Skate Urat nga Gi ALA 


5 1 “or ee 5 cg 2 aa Si Pa aa 2-4 
er KA IN ee KI LS IU abi ama 
PAI Saka AN Toiad US AAN db INI Kap ANA Ab 
2 ” Pa 2 o 3 ak SP ai 
BI ra LG AG Um GUS NN 3 
2... ,Y on. gt Tea 5». ragi hg va PAN tp Para 
OPS ep BL NAN 2J8 SEN NAN Uya Kelas Ie dal SE 
2 OA. PN an or Ma 
JB Aa BAG CPI A5 Ui aa (BAN Aas 
AI Ijo5 OS GA 9 lal B5 1JG Aa UB eh ii 

| Jer Pn LI 4 ag ” or A 

4849. Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ziyad Al 
Syaibani mengabarkan kepada kami, Ziyad bin Shubaih Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Dulu aku sedang shalat berdiri 
menghadap Baitullah, sedangkan seorang tua berada di sampingku. Aku 


memperlama shalat dan meletakkan tangan pada pinggang, lalu orang tua 
itu memukul dadaku dengan tangannya sekeras-kerasnya. Aku berkata 





Baihagi (2/26) terdapat sebuah hadits yang di dalamnya ada kisah senada 
dengan arti hadits ini. Lihat hadits no. 4710. 
4888 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4571. 


— Musnad Imam Ahmad 


dalam hati, 'Apa yang salah dariku?" Aku pun segera menyelesaikan dan 
meninggalkan tempat. Tiba-tiba aku melihat seorang anak sedang duduk 
di belakangnya. Aku bertanya, 'Siapa orang tua ini?' Ia menjawab, 'Ini 
Abdullah bin Umar'. Aku pun duduk sampai ia beranjak dari tempat itu. 
Aku berkata, 'Hai Abu Abdurrahman, menurut engkau, apa yang salah 
denganku?' Ia balik bertanya, 'Kamukah orang tadi itu?' Aku menjawab, 
"Ya". Ia berkata, "Tindakan itu menyerupai penyaliban dalam shalat, dulu 
Rasulullah SAW melarangnya',” 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin Ziyad Al Syaibani Al Makki orang yang 
tsigah. Ia dinilai £sigah oteh Ibnu Ma'in, Al Ijli, dan lainnya. Al Bukhari 
menyebutkan riwayat hidupnya dalam A1 Kabir (2/1/433). 

Ziyad bim Shubaih, dengan bentuk tashghir, Al Hanafi Al Makki atau Al 
Bashri, adalah orang yang #sigah. Ia dinilai tsigah oleh Ishag bin Rahawaih, 
An-Nasa 1, dan lainnya. Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 41 
Kabir (2/1/328), dalam penjelasan riwayat hidupnya, Ia menunjuk hadits ini, 
dari riwayat Sa'id bin Ziyad darinya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/340) secara ringkas, dari jatur 
Waki', dari Sa'id bin Ziyad. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i (1/142) dengan redaksi lebih 
panjang daripada Abu Daud, dari jalur Sufyan bin Habib, dari Sa'id bin 

yad. 

Mengenai kalimat dzaak al shalb fii al shalaah —dengan shaad berharakat 
Jathah dan laam sukun—, Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya menyerupai 
salib, karena orang yang disalib itu kaki tangannya dibentangkan pada batang 
kayu salib. Sikap serupa salib di dalam shalat adalah meletakkan kedua 
tangan pada dua sisi pinggang dan merenggangkan kedua lengan saat 


Musnad Imam Ahmad — 1863 


4850. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Umar bin Husain, dari 
Abdullah bin Abu Salamah, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Dulu kami pernah bersama Rasulullah 
SAW pada pagi hari tanah Arafah. Di antara kami ada yang bertakbir, 
adapula yang bertahlil. Adapun kami, termasuk yang bertakbir.” 


Dia (Abdullah bin Salamah) berkata, “Kukatakan, “Aneh sekali 
kalian ini. Kenapa kalian tidak menanyakan kepadanya tentang tindakan 
Rasulullah SAW saat itu?”.””50 


4850  Sanad hadits ini shahih. Umar bin Husain Al Makki seorang gadhi (hakim) di 
Madinah dan salah seorang tabi'in yang tsigah. Ia meriwayatkan dari Ibnu 
Umar. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i dan lainnya. Sementara Yahya bin 
Sa'id memasukkannya ke dalam kelompok Fugaha' Al Madinah (para pakar 
fikih kota Madinah) dan Malik sangat memujinya. 

Sanad ini di dalamnya terdapat nuzul (keadaan jauh) dari beberapa tingkatan 
para perawi. Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah meriwayatkan dari 
ayahnya, akan tetapi di sini ia meriwayatkan dengan perantaraan Umar bin 
Husain, sedangkan Umar bin Husain meriwayatkan dari Ibnu Umar, tetapi di 
sini ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan dua orang perawi perantara. 
Abdullah bin Abu Salamah juga meriwayatkan dari Ibnu Umar, tetapi di sini 
ia meriwayatkan dari Ibnu Umar melalui satu perawi perantara. 
Hadits ini perpanjangan hadits no. 4458 dan 4733. Pada awal kedua hadits itu 
kami menunjuk keterangan bahwa Muslim meriwayatkannya dari jalur Umar 
..bin Husain. 
"Hadits i ini dalam Shahih Muslim (1/363) diriwayatkan dari Muhammad bin 
“— Hatim, Harun bin Abdullah, dan Ya'gub Ad-Dauradi, dari Yazid bin Harun, 
guru Ahmad di sini, dengan sanad ini. 
Mengenai Umar bin Husain, dalam naskah kode Haa' disebutkan Arr bin 
Husain, dan itu redaksi yang keliru. Kami telah meneliti kebenarannya dari 
naskah kode Kaaf Miim serta beberapa referensi para perawi dan hadits. 
Dalam naskah kode Haa' disebutkan Amma nahnu nukabbir dengan 
pembuangan huruf faa ', dan ini juga redaksi yang keliru. Huruf itu ada dalam 
naskah kode Kaaf Miim. 
Orang yang berkata, “Kamu sekalian itu mengherankan...." adalah Abdullah 
bin Abu Salamah, karena riwayat Muslim menyebutkan, “Demi Allah, kalian 
sekalian itu sungguh mengherankan!! Bagaimana mungkin kamu tidak 
berkata kepadanya, 'Apa yang Rasulullah SAW lakukan saat itu?'.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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4851. Yazid menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah 
mengabarkan kepada kami dari Wabarah, ia mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan. untuk membunuh serigala 
kepada orang yang sedang ihram, yaitu tikus, burung gagak, dan burung 
rajawali.” Lalu ditanyakan kepadanya, “Apakah ular dan kalajengking 
juga?” Ibnu Umar menjawab, “Itu juga sudah pernah disebutkan.” 
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4852. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah bin Khalid Al Makhzumi, dari 
Ibnu Umar, bahwa seseorang membeli pohon kurma yang telah disemai 
oleh pemiliknya, lalu ia memperkarakannya kepada Nabi SAW. 
Kemudian Rasulullah SAW memutuskan bahwa buah menjadi hak 
pemilik yang telah menyemainya, kecuali jika pembeli mensyaratkan." 


48! Sanad hadits ini shahih. Pembahasan tentang hadits ini telah berlalu secara 


rinci dalam hadits no. 4737, Lihat hadits no. 4543. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits senada hadits ini telah dituturkan sebelumnya 
di no. 4502 dari sabda Nabi SAW. dari jalur Nafi'dari Ibnu Umar. Demikian 
puta hadits dengan arti senada telah dituturkan sebelumnya secara panjang 
pada no. 4552, dari jalur Salim dari ayahnya. Sementara At-Tirmidzi (2/241- 
242) menyebutkan riwayat Salim dan menunjuk kepada riwayat Nafi”, 
kemudian ia mengatakan, “Dan “Ikrimahbin Khalid meriwayatkan dari Ibnu 


4852 


Musnad Imam Ahmad — 


» Se & - PA 


ta Ilual TE ai CA di 4 —-$LAOY 
KN yi re na api HAN ep Oa AP B5 J6 
JA 3 Kr go aa J8 AS AI Ti 1G 
Ha GUA SE IG ea ia Kana Ja tp IG Da 
et. 0 si PN NP PP K0 1 AIA.» 
Laden J3 Pi aa No Mean 
3 7, «- 2.1... 
eat dk eh Iyi ole Ale Ah Ha 
siam 0 Seat Agt nia Ca Var) #ilbataf Ju cpat 
4853. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Isa berkata: Jarir bin Hazim 
mencenitakan kepada kami dari Al Khirrit, dari Al Hasan bin Hadiyah, ia 
berkata, “Aku bertemu Ibnu Umar —dalam riwayat Ishag— ia bertanya 
kepadaku, "Dari mana asalmu?? Aku menjawab, "Dan Oman', Ia berkata, 
“Kamu berasal dari Oman?” Aku berkata, “Ya'. Ia bertanya, “Maukah 
kamu aku ceritakan apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW?” Aku 
menjawab, “Tentu'. Ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Sesungguhnya aku mengetahui tanah yang disebut Oman, 
wilayah di sampingnya berair." —Ishag berkata— Di bagian sudut 


wilayahnya ada laut. Melaksanakan sekali haji dari sana lebih baik 
— daripada dua kali haji dari tempat lain” "S5 


Umar dari Nabi SAW. senada dengan hadits Salim.” Inn merupakan 
penunjukan kepada hadits ini. 

1859  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Az-Zubair bin Al Khirrit, penilaian ke- 
Isigah-annya telah berlalu dalam hadits no. 308. 
Al Khirriit dengan khaa' berharakat kasrah, raa' bertasydid dan berharakat 
kasrah, huruf akhirnya taa'. 
Dalam naskah kode Haa ' disebutkan “A4! Hirriir”, terjadi kesalahan penulisan 
huruf. 
Mengenai Al Hasan bin Hadiyah, ia adalah salah seorang tabi' in yang isigah. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kelompok perawi t#sigah, sebagaimana 
terdapat dalam 4t-Ta jil. Sementara dalam Lisan 4! Mizan disebutkan, “Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari ayahnya, "Aku tidak mengenalnya (Al Hasan bin 


— Musnad Imam Ahmad 
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4854. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin 
Arthah mengabarkan kepada kami dari Naft', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW menyerahkan Khaibar kepada penduduknya dengan 
berbagi separuh dari hasilnya. Tanah Khaibar pun masih saja pada 
mereka selama hidup Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar, sampai 
akhirnya Umar mengutusku untuk mengambil bagian dengan mereka, 
tapi mereka menyihirku, membuat pergelangan tanganku menjadi 
bengkok. Akhirnya Umar merebutnya dari mereka.“ 


Hadiyah)'.” Ini tidak berpengaruh apa-apa, karena ulama hadits lainnya 
mengenal betul Al Hasan bin Hadiyah. Al Bukhari menyebutkan riwayat 
hidupnya dalam A! Kabir (1/2/305). Al Bukhari menunjuk hadits ini dari 
riwayat Jarir bin Hazim, di sana ia tidak menyebutkan kritikan dan 
pencacatan dalam hadits. 
Hadits ini secara pasti termasuk tambahan (az-zawa 'd), karena tidak ada satu 
pun hadits riwayat Al Hasan bin Hadiyah dalam enam buku hadits terkemuka 
(AI Kutub As-Sittah). Bersamaan dengan kenyataan ini, sejauh penglihatanku, 
penyusun Majma' Az-Zawa 'id tidak menyebutkannya. 
Hadits lain (no. 308) tentang kelebihan Uman telah berlatu dari jalur Az- 
Zubair bin Al Khirtit, dari Abu Lubaid Lammazah, dari riwayat Umar bin Al 
Khaththab, akan tetapi bukan hadits ini. 

84  Sanad hadits ini shahih. Sebagian arti hadits ini telah ada dalam hadits no. 
4732. 
Dalam Musnad Umar (hadits no. 90) tetah berlalu kisah seperti ini dari 
riwayat Ibnu Ishag, dari Nafi”, tetapi di sana disebutkan, “Ibnu Umar berkata, 
"Lalu aku diserang pada waktu malam saat sedang tidur di atas kasur. Kedua 
tanganku pun bengkok dari bagian sikut...'.” 
Al Bukhari juga meriwayatkan senada dengan hadits Umar (5/239-241), dari 
jalur Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar. 
Menjelaskan perkataan Ibnu Umar bahwa ia diserang pada waktu malam, Al 
Hafizh berkata, “Al Khaththabi berkata, 'Dulu kaum Yahudi pernah menyihir 
Abdullah bin Umar, menyebabkan dua tangan dan kakinya bengkok. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4855. Yazid mencentakan kepada kami dari Hammam, dari Nafi” 
dari Ibnu Umar, bahwa Aisyah ingin membeli Barirah, tapi keluarganya 
enggan menjualnya kecuali hak wala' menjadi milik mereka. Aisyah lalu 
menuturkan masalah itu kepada Nabi SAW, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Belilah dan merdekakanlah dia (Barirah), karena 
sesungguhnya wala" itu menjadi hak orang yang memberikan uang 
pembayaran.” 8 | | 
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Demiktan katanya. Ada kemungkinan mereka memukulnya, dan 
kemungkinan ini didukung oleh penentuan waktu malam dalam riwayat ini.” 
Al Khaththabi —dalam keterangan yang aku unggulkan— menunjuk kepada 
riwayat 4! Musnad yang ada di sini, riwayat yang belum pernah dilihat oleh 
Al Hafizh atau dilupakannya, sehingga ia mengomentari lebih lanjut 
pembicaraan Al Khaththabi dengan pernyataan seperti yang Anda lihat. Boleh 
jadi kata fasaharuunii adalah dugaan yang salah atau sebuah kekeliruan dari 
Al Hajjaj bin Arthah. 
Mengenai kata zakawwa'at, Ibnu Al Atsir berkata, “Kata al kawa' dengan 
memberi harakat pada dua huruf pertama, maksudnya adalah tangan bengkok 
dari sisi pergelangan, yaitu ujung tangan bagian yang berdampingan dengan 
ibu jari. Sedangkan a! kursuu' maksudnya adalah ujung tangan bagian yang 
berdampingan dengan jari kelingking. Dikatakan, “Kawwa'at yaduhu wa 
takawwa'at, kawwa'ahu maksudnya menjadikan pergelangan tangannya 
bengkok.” : | | 

488  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4817 dan takhrij 
terhadap hadits telah berlalu di sana. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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4856. Yazid menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepada kami, Nafi' menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ibnu Umar merasa kedinginan saat ia ihram, maka ia berkata, 
“Lemparkan sebuah pakaian untukku!' Aku pun memberikan mantel 
kepadanya, tapi ia menyingkirkannya dan berkata, “Kamu berikan 
kepadaku pakaian yang dilarang Rasulullah SAW untuk dipakai oleh 
orang yang sedang ihram'.” 28 
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4857. Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mengirim surat kepada Nafi” untuk 
menanyakan kepadanya, 'Haruskah berdakwah dulu sebelum 
menyerang?” Nafi” lalu mengirim surat balasan kepadaku, 
“Sesungguhnya hal itu pernah ada pada awal Islam, dan Rasulullah SAW 
menyerang Banu Al Mushthalig saat mereka lalai dan hewan-hewan 
ternak mereka sedang diberi minum dekat air. Beliau membunuh dan 


48586  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (2/103) dari 
jalur Ayyub, dari Nafi”, 

Al Mundziri berkata, “Al Bukhari dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan 
menyebut sanadnya, senada dengan hadits ini dan lebih lengkap.” Lihat 4! 
Mundziri (1752) dan hadits no. 4835. 

Kata al gurr dengan gaaf berharakat dhammah maksudnya kedinginan. 


Musnad Imam Ahmad — 





menawan tentara perang mereka. Pada waktu itu beliau mendapat 
Juwairiyah, putri Al Harits. Abdullah bin Umar menceritakan hadits ini 
kepadaku, dan dia sendiri termasuk barisan tentara itu.” 


A8 pa NN PAN) 2 Gi Wak —4A0A 
AE HS AA ab yak PA AA 


“ 


Kiat Int aa DA 3 Ki ob al di Si Ko 
AAN GP Naas 


4858. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman bin Khubaib, 
dan Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku shalat bersama 
Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman selama enam tahun di Mina. 
Mereka semua melakukan shalat seperti yang dilakukan seorang musafir 
(menjamak shalat. Penj.).””38 


“85? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/46) dari jalur 
Sulaim bin Akhdhar, dan dari jalur Ibnu Abi Adi, keduanya dari Ibnu Aun. 
Dalam Al Muntaga (4228) disebutkan bahwa hadits tersebut Muttafag “Alaih 
(diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim). 

Hadits ini juga akan disebutkan secara panjang dan secara ringkas (hadits no. 
4873 dan 5124). 

Kata ghaarruun —dengan raa' bertasydid— berasal dari kata ghirrah — 
dengan ghain berharakat kasrah— yang artinya kelalaian. Jadi, maksudnya 
mereka sedang lalai. Lihat Tarikh Ibnu Katsir (4/156). 

“8 Sanad hadits ini shahih. Khubaib bin Abdurrahman bin Khubaib Al Anshari 
adalah seorang fsigah. Ia termasuk di antara guru Imam Malik dan Syu'bah. 
Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan lainnya menilainya tsigah. Al Bukhari menyebut 
riwayat hidupnya dalam Al Kabir (2/1/191), dan menyebutkan bahwa ia 
adalah paman (dari pihak ibu) Ubaidullah bin Umar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/193) dengan dua sanad dari jalur 
Syu'bah. Hadits senada telah berlalu disebut secara panjang dan ringkas 
dalam hadits no. 4533 dan 4652. Lihat hadits no, 4760 

Kata Khubaib dengan huruf khaa ' dengan bentuk tashghir, 


8701 — Musaad Imam Abmad 
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4859. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah. 
mengabarkan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan 
seorang mukmin itu seperti sebuah pohon yang daunnya tidak 
berguguran. Pohon apa itu?” Para sahabat lalu menjawab dan menjawab, 
tapi belum ada jawaban yang tepat. Aku sebenarnya ingin berkata, “Itu 
pohon kurma,” tapi aku malu. Nabi SAW kemudian bersabda, “Pohon itu 
adalah pohon kurma.” “8 
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4659  Sanad hadits ini shahih. Muharib bin Ditsar As-Sadusi adalah seorang hakim 
(gadhi) kota Kufah. Ia seorang tabi'in yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan lainnya. Al Bukhari menyebutkan 
riwayat hidupnya dalam Al! Kabir (4/2/28-29). Dulu ia orang yang paling 
mahir menunggang kuda. Simak bin Harb berkata, “Pada zaman jahiliyah, 
bila ada orang yang memiliki enam sifat kebiasaan terpuji, maka mereka 
jadikan pemimpin, yaitu santun, sabar, murah hati, berani, tegas, dan 
tawadhu" (rendah hati). Dalam Islam, keenam sifat itu tidak sempurna kecuali 
dengan sifat 'afaaf (menjauhkan diri dari yang haram dan tidak baik). Sifat- 
sifat terpuji itu betul-betul sempurna pada orang ini.” Maksudnya Muharib 


bin Ditsar. Na 
Kata ditsaar —dengan daal berharakat kasrah dan tsaa'— yang dibaca ringan 
(tanpa tasydid). ... -- 


Hadits ini ulangan hadits no. 4599 dengan arti senada. 


Musuad Imam Ahmad — 
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4860. Yazid: menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Anas bin Sirin, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Dulu Rasulullah SAW melakukan shalat malam dua rakaat-dua rakaat, 
kemudian beliau mengganjilkan dengan satu rakaat pada akhir malam. 
Kemudian beliau berdiri seakan-akan adzan dan gamat Hita oleh 
kedua telinga beliau.” “0 
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4861. Yazid menceritakan kepada kami, Ismail mengabarkan 
kepada kami dari Abu Hanzhalah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang shalat di perjalanan, lalu ia berkata, “Shalat di perjalanan 
itu dua rakaat.” Abu Hanzhalah berkata, “Tapi kami dalam kondisi aman, 
kami tidak sedang dalam ancaman dari siapa pun”' Ia berkata, “Itu 
merupakan Sunnah Nabi SAW" "ol 


180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga Bata oleh Muslim (1/209) 
dari jalur Hammad bin Zaid dan dari jalur Syu'bah. Keduanya dari Anas bin 
Sirin. Akan disebutkan hadits no. 5096 dengan redaksi lebih panjang dari 
riwayat Muslim. Lihat hadits no. 4848. 

#61” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4704. 
Kalimat ash-shalaaru fii as-safar rak'atain (shalat di perjalanan itu dua 
rakaat), demikian adanya dalam tiga sumber. 


Na 


— Musnad Imam Ahmad 
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4862. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam karena keagungan Allah Yang Maha Pengasih pada 
Hari Kiamat, sampai-sampai ada keringat yang mengekang beberapa 
orang hingga bagian tengah telinga mereka'.”“2 
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4863. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
mengabarkan kepada kami dari Abu Salamah, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Setiap yang memabukkan adalah khamer 
dan setiap yang memabukkan adalah haram'.”“? 
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“82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4613 dan 4697. 
Riwayat yang ada di sini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir (9/ ii dari 
tempat ini. Lihat Ad-Durr Al Mantsur (6/324). 

4863  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4830 dan 4831. 

Dalam naskah kode Haa" disebutkan, “Muhammad bin Umar”, kami meneliti 
kebenarannya dari naskah kode Kaaf Miim. Kekeliruan ini juga terulang pada 
hadits no. 4831. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4864.Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad (maksudnya 
bin Amr) mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib, bahwa ia menceritakan kepada mereka dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW berhenti di sumur itu ketika perang Badar, lalu 
bersabda, Hai fulan, hai fulan, apakah kamu telah mendapati apa yang 
dijanjikan Tuhan kepada kamu adalah hak? Ingatlah, demi Allah, 
sesungguhnya — sekarang mereka betul-betul — mendengar 
pembicaraanku'" 

Yahya berkata, "Aisyah lalu berkata, “Semoga Allah mengampuni 
Abu Abdurrahman, dia salah ingat. Sebenarnya Rasulullah SAW 
bersabda, "Demi Allah, sesungguhnya mereka sekarang betul-betul 
mengetahui bahwa apa yang pernah aku katakan kepada mereka adalah 
benar, dan sesungguhnya Allah berfirman (surah An-Naml ayat 80), 
Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang 
mati itu dapat mendengar,' (dan surah Faathir ayat 22) 'dan kamu sekali- 


kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat 
mendengar "8 | 


4864 Sanad hadits ini shahih. Al Bukhari (7/236) meriwayatkan hadits senada 
dengan arti sama dari jalur Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ibnu Umar 
dan Aisyah. 

Hadits ini juga diriwaytkan oleh An-Nasa'i (1/293) dari jalur Hisyam, dan 
riwayat Hisyam akan disebutkan dalam hadits no. 4958. 

Ibnu Umar tidak salah ingat, tetapi Aisyah yang salah ingat. Aisyah dan Ibnu 
Umar memang tidak ikut perang Badar, akan tetapi keduanya meriwayatkan 
apa yang mereka dengar dari orang yang ikut perang. Pada lahirnya Tbnu 
Umar mendengar hadits tersebut dari ayahnya atau dari Abu Thalhah. Dalam 
Musnad Umar hadits no. 182, telah berlalu hadits seperti yang diriwayatkan 
Ibnu Umar di sini. Hadits di sana dari riwayat Anas bin Malik, dari Umar. 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim (2/358-359) secara panjang. 
Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i (1/293-293) dengan dua sanad shahih dari 
Anas disebut secara ringkas. 
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Al Bukhari meriwayatkan hadits senada dengan arti yang sama (7234) dari 
riwayat Anas, dari Abu Thalhah. Dalam Al Musnad riwayatnya akan 
disebutkan nanti dalam hadits no. 16427, 16430, dan 16431. 
Kemungkinan Ibnu Umar mendengar hadits imi juga dari selain ayahnya dan 
Abu Thalhah, termasuk di antara mereka yang ikut dalam perang Badar. 
Sedangkan Aisyah juga mendengar hanya dari orang yang ikut perang Badar. 
Apa yang ia dengar tidak menafikan pendengaran orang lain. Arti yang ada 
dalam riwayat-riwayat itu semuanya adalah saling mendekati, bahkan pada 
dua redaksi yang disabdakan Rasulullah, “Ingatlah, demi Allah. 
sesungguhnya mereka sekarang mendengar pembicaraanku.” Dalam riwayat 
Ibnu Umar, “Kamu tidak lebih mendengar apa yang aku katakan dibanding 
mereka” dalam riwayat Anas dari Umar, riwayat Anas dari Abu Thalhah, dan 
riwayat Abdullah bin Mas'ud RA. Ibnu Mas'ud ikut perang Badar, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya adalah perawi Ash- 
Shahih, sebagaimana disebutkan dalam Al! Majma' Az-Zawa "id (6/91), Fath 
Al Bari (71236), serta riwayat yang menyebutkan, “Sesungguhnya mereka 
sekarang mengetahui bahwa apa yang pernah aku katakan kepada mereka 
adalah benar adanya.” dalam hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah. 

Aisyah memahami dua ayat Al Gur'an tersebut tidak menurut cara yang 
ditunjukkan oleh susunannya, maka aku menyimpulkan adanya pertentangan 
antara dua riwayat, dan aku memutuskan untuk menyingkirkan hadits yang 
diriwayatkan oleh selain Aisyah tanpa dahil. Keputusan menyingkirkan hadits 
secara khusus itu membutuhkan penyelidikan secara mendalam dan dalil yang 
pasti. Lihat kesesuaian makna masing-masing dari dua ayat yang dijadikan 
dalil oleh Aisyah. Allah berfirman dalam surah An-Naml ayat 80 dan 81 
surah, "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati 
mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar 
panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali- 
kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan 
mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami. lalu mereka berserah 
diri.” 

Sementara dalam surah Ar-Ruum ayat ke-52 dan 53, Allah berfirman, “Maka 
sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati 
itu dapat mendengar, dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seruan, apabila mereka itu berpaling membelakang. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
(mata hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan 
(petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayai- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri (kepada Kami)." 
Dalam surah Faathir ayat 19-24 Allah berfirman, “Dan tidaklah sama orang 
yang buta dengan orang yang melihat. Dan tidak (pula) sama gelap-gulita 
dengan cahaya. Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas. Dan 
tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. 
Sesungguhnya Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang 
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di dalam kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan. Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya 
seorang pemberi peringatan.” 

Kesesuaian makna ayat-ayat int jelas menunjukkan bahwa yang dimaksud 
orang-orang yang mati dan para penghuni kubur adalah orang-orang musyrik, 
para penentang yang masih hidup. Mereka adalah orang-orang yang mati 
hatinya. Mereka mengubur akal mereka dalam kuburan kebodohan dan 
fanatisme, dengan sesuatu yang memalingkan mereka dari petunjuk setelah 
petunjuk itu datang kepada mereka. Mereka sebenarnya tidak melihat apa-apa 
yang nyata, tidak mendengar yang hak, kemudian berusaha untuk memahami 
dan menerimanya. 

Penafsiran Aisyah adalah penafsiran yang jauh dari kebenaran. Ia berpegang 
pada redaksi lahirnya, terputus dari kesesuaran arti firman itu. Bahkan dapat 
ditambahkan di sini, Ahmad telah meriwayatkan dalam hadits yang akan 
datang dalam Musnad Aisyah (6/170 kode Haa”) dari jalur Ibrahim An- 
Nakha'i, dari Aisyah, seperti riwayat lainnya, Aisyah berkata, “Beliau SAW 
lalu bersabda, 'Kamu tidak lebih memahami kata-kataku daripada mereka' 
atau 'Mereka lebih memahami kata-kataku daripada kamu'." Hadits ini 
terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (6/90), dan penyusun berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah tsigah, hanya saja 
Ibrahim tidak mendengar dari Aisyah, tetapi ia masuk ke tempat Aisyah.” 
Maksudnya ia masih kecil, di bawah delapan tahun. 

Al Hafizh menisbatkan hadits ini dalam Al Fath kepada Maghazi bin Ishag 
dengan sanad jayyid, kemudian 1a berkata, “Ahmad meriwayatkannya dengan 
sanad hasan.” 

Al Hafizh Ibnu Katsir (dalam At-Tarikh, 3/292-293), “Hadits ini adalah 
sebagian di antara hadits-hadits yang pernah ditakwil oleh Aisyah, dan ia 
meyakini bahwa hadits ini bertentangan dengan beberapa ayat Al Our'an. Di 
posisi hadits inilah Aisyah pernah menyatakan bertentangan dengan firman 
Allah (surah Faathir ayat 22), “Dan kamu sekali-kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar' padahal hadits 
tersebut tidak bertentangan dengan ayat ini. Yang benar adalah pendapat 
mayoritas sahabat dan orang-orang sesudahnya, yang mendukung hadits- 
hadits yang dengan tegas menunjukkan kesimpulan yang berbeda dengan apa 
yang dipilih Aisyah, semoga Allah meridhainya dan memberikan kesenangan 
padanya.” 

Disebutkan dalam A4! Fath (7/236): Al Ismaili berkata, “'Dulu Aisyah 
memiliki kelebihan yang tiada kelebihan di atasnya, berupa kepahaman, 
kecerdasan, banyak meriwayatkan hadits, danerbicara tentang ilmu yang 
samar tersembunyi, akan tetapi tidak ada jalan untuk membantah riwayat 
orang yang tsigah kecuali dengan nash sepertinya yang menunjukkan adanya 
naskh, takhshish atau ke-mustahil-an padanya. Jadi, bagaimana mungkin 
menentang hadits tersebut, sedangkan mengombinasikan antara hadits yang 


— Musuad Imam Ahmad 


Aa Ing 33 jab 3 LA CA Ing CAS LN 

Pe Pa ore 3 ep $ Ta e Ba “gan ee 5 # . # 2.0 & 
2. Th NN ata 285 s 7 ? en AN # aa .. 
Mb ne BAB Aa A4 VW Coba lala Ol) 1s copa 


se ti Tan a72 S .. ” #- "1 
sg ba ai NI Oa Of ajah DL P3 2 


S3 "3 lia oh) ng Para 3 Ie 3 N pang J6 Ls Le 
(ale 9 X3 Aa 


4865. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melewati sebuah kuburan, lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya orang (di dalam kuburan) ini betul-betul 
sedang disiksa disebabkan tangisan keluarga terhadapnya'." 


Aisyah berkata, "Semoga Allah mengampuni Abu Abdurrahman, 
sesungguhnya ia salah ingat. Allah berfirman (surah Al An'aam ayat 164, 
Al Israa' ayat 15, Faathir ayat 18, Az-Zumar ayat 7, dan An-Najm ayat 
38), 'Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain'. 
Rasulullah SAW sebenarnya bersabda, 'Sesungguhnya orang meninggal 


ini benar-benar sedang disiksa sekarang, sedang keluarganya 
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ditolak oleh Aisyah tetapi dikukuhkan oleh perawi lain, dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Aisyah sendiri, masih dapat dilakukan. 

Tambahan yang terakhir ini kami tambahkan untuk mengecek keabsahan 
ucapan tersebut, karena secara zhahir, ada kekurangan yang tidak disebutkan 
dari pihak penulis naskah atau pencetak. Tambahan pembahasan tentang arti 
seperti ini akan disebutkan dalam hadits selanjutnya. 

Mengenai kalimat anna alladzii kuntu aguulu lahum hagg (sesungguhnya apa 
yang pernah aku katakan kepada mereka adalah benar), kami tetapkan 
keterangan dalam naskah kode Kaaf Miim. Sedangkan dalam naskah kode 
Haa" disebutkan, "haggaa" dengan nashb. Kata itu terdapat dalam sebuah 
teks di catatan pinggir naskah kode Miim. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini seperti hadits sebelumnya, yaitu tentang 
pengingkaran Aisyah terhadap riwayat sebagian sahabat, bukan mendustakan 
mereka. Kita berlindung kepada Allah, Aisyah tidak mungkin berbuat begitu. 
Akan tetapi Aisyah menempatkan sebagian sahabat itu pada kekeliruan 
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ingatan. Hadits ini telah berlalu (no. 288), dari jalur Ayyub, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, tentang perdebatan antara Ibnu Umar dengan Ibnu Abbas. Dalam 
perdebatan itu Ibnu Umar meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang meninggal itu disiksa disebabkan 
tangisan keluarga terhadapnya.” Sementara Ibnu Abbas meriwayatkan 
bahwa ia mendengar Umar meriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya orang yang meninggal itu benar-benar akan disiksa 
disebabkan sebagian tangisan keluarga terhadapnya.” 

IbnuAbbas berkata, “Abduilah (maksudnya Ibnu Umar), meriwayatkan secara 
mursal, sedangkan Umar berkata, Disebabkan sebagian tangisan'. Ketika 
hadits ini sampai kepada Aisyah, dia mengingkari kedua riwayat itu, ia 
berkata, "Tidak, demi Allah, Rasulullah SAW tidak mengatakan bahwa orang 
yang meninggal itu disiksa disebabkan tangisan seseorang, tetapi Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya orang kafir itu akan ditambah siksanya oleh 
Aliah disebabkan tangisan keluarganya dan sesungguhnya Allahlah yang 
membuat senang dan membuat menangis." Selain itu, sescorang tidak akan 
memikul dosa orang lain'." | 
Kemudian Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Al Oasim menceritakan kepadaku, ia 
berkata, 'Sewaktu ucapan Umar dan Ibnu Umar sampai kepada Aisyah, ia 
berkata, “Sesungguhnya kamu benar-benar menceritakan kepadaku bukan 
dari dua orang yang berdusta dan mendustakan, tetapi pendengaran itu yang 
membuat keliru.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/245) dari jalur ini jalur Ayyub. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (no. 289 dan 299) dari jalur Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/127-128), Muslim (1/254- 
255) dari jalur ini, jalur Ibnu Juraij, di dalamnya tidak terdapat riwayat Ibnu 
Abi Mulaikah dari Al Oasim. Kisah senada akan datang nanti dari riwayat 
Ibnu Umar serta ketidaksependapatan Aisyah terhadapnya dari riwayat 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya (hadits no. 9459). 

Maksud siksaan terhadap orang yang meninggal disebabkan tangisan 
keluarganya itu sudah jelas tak ada keraguan lagi di dalamnya, dengan sanad- 
sanad yang shahih dan riwayat dari banyak kalangan sahabat, diantaranya 
Umar, sebagaimana telah lalu, dan sudah berlalu pula dari Umar (hadits no. 
180, 247, 248, 264, 294, 354, dan 366) dari riwayat putranya (Abdullah), dari 
Umar, Selain itu hadits no. 386 dari riwayat Ibnu Abbas dari Umar. Hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/128), Muslim (1/254) dari riwayat 
Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya, dari Umar. Sementara Ahmad 
meriwayatkan dalam hadits no. 268, juga Muslim (1/254) dari riwayat Anas 
bin Malik dari Umar. 

Di antara sahabat yang juga mennyampaikan riwayat hadits ini adalah Al 
Mughirah bin Syu'bah, At Bukhari meriwayatkannya dari Al Mughirah 
(3/130), ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya 
berdusta atas namaku tidaklah seperti berdusta atas nama siapa pun. 
Barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, maka ia hendaknya 
mengambil tempat untuknya di neraka'. Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
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Barangsiapa diratapi (kematiannya), maka ia akan disiksa disebabkan 
ratapan kepadanya itu'” 
Sementara itu, Muslim (1/255-256) dengan dua sanad, tetapi ia meriwayatkan 
secara ringkas. Di sana ia tidak menyebut ancaman atas berdusta atas nama 
Rasulullah SAW. 
Tentang sanggahan Aisyah terhadap hadits tersebut, Muslim menjelaskan 
bentuk keberlakuannya, bila ada sebuah hadits diterima berdasarkan teks 
secara lahir dan kemutlakannya, maka dengan yakin, seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain, sebagaimana tertera dalam beberapa ayat 
Ai Our'an. Disamping hal ita merupakan sesuatu yang diyakini dan dapat 
dipahami dari syariat dengan berdasar pada banyak dalil. Riwayat-nwayat 
yang datang dari Aisyah sendiri terjadi perbedaan tentang masalah yang 
ditetapkan oleh Aisyah, bahwa itu disabdakan oleh Rasulullah. Diantaranya 
riwayat hadits no, 288, yang tadi kami sebutkan. Apa yang diceritakan Aisyah 
di dalam hadits ini dibantah oleh hadits yang disampaikannya berdasarkan 
riwayat lain, “Sesungguhnya orang kafir itu benar-benar akan ditambah 
siksaannya oleh Allah disebabkan tangisan keluarga terhadapnya.” 
Seandainya hadits ini juga diterima berdasarkan teks secara lahir, maka orang 
kafir ini akan menanggung dosa perbuatan orang lain setelah kematiannya, 
karena tambahan siksaan disebabkan tangisan ini adalah siksaan atas sesuatu 
yang tidak dilakukannya sendiri. 
Para ulama berbeda pendapat dalam permasalahan ini, berdasarkan 
banyaknya penafsiran. 
Menurutku, pendapat yang unggul, yang hampr menjadi kemantapanku dan 
hampir saja membuatku tidak menyukai pendapat lain adalah, siksa yang 
dimaksud di sini bukanlah siksa akhirat, akan tetapi hanya berupa rasa sakit 
pada yang meninggal —baik orang mukmin maupun kafir— disebabkan 
penderitaan keluarga yang dilihatnya. Jadi, maksudnya adalah siksa hanya 
dalam lingkup bahasa. Cara pemahaman seperti ini diceritakan oleh Al Hafizh 
dalam Al Fath (39123), merupakan cara keenam yang diceritakannya. Al 
Hafizh berkata, “Cara pemahaman keenam: maksud siksa adalah rasa sakit 
bagi yang meninggal disebabkan ratapan dan lainnya yang terjadi pada 
keluarganya. Ini merupakan pemahaman yang dipilih Abu Ja'far Ath-Thabari 
dari kalangan ulama mutagaddimin (terdahulu). Pemahaman ini diunggulkan 
oleh Ibnu Al Murabith, Iyadh, dan ulama yang mengikutinya, didukung oleh 
Ibnu Taimiyah serta sekelompok ulama muta 'akhkhirin. Mereka mengambil 
kesaksian pendapat ini dengan hadits riwayat Oailah binti Makhramah — 
Oailah dengan gaaf berbarakat fathah dan yaa' sukun, sementara untuk nama 
ayahnya (Makhramah) dengan mim berharakat fathah dan khaa sukun, 
seorang wanita dari kabilah Tsagif— yang berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
telah melahirkannya, kemudian ia berperang bersamamu di perang Rabdzah, 
tetapi kemudian ia terkena penyakit panas lalu meninggal, tangis pun 
merundung padaku.” Rasulullah lalu bersabda, “Apa yang membuat salah 
seorang dari kalian tidak mampu menemani kedua sahabat kecilnya dan bila 
ia meninggal, ia mengucapkan istirja' (innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun)? Demi Allah Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
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sesungguhnya salah seorang di antara kamu benar-benar menangis, lalu 
anaknya bersedih kepadanya. Oleh karena itu wahai hamba-hamba Allah, 
Janganlah kalian siksa orang-orang yang mati di antara kalian.” Ini 
merupakan sebagian kecil dari hadits panjang yang sanadnya hasan, 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khutsaimah, Ibnu Abi Syaibah, Ath-Thabrani, 
dan lainnya. 

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan beberapa bagian kecil dari hadits 
itu. 

Aku katakan, “Hadits Oailah disebutkan oleh Al Hafizh dalam 4! Ishabah 
(8/171-172), ia menisbatkan hadits itu kepada Ath-Thabrani dan Ibnu 
Mandah. Ia menyebutkan secara panjang lebar dari redaksi Ibnu Mandah. Ia 
menyebutkan bahwa Al Bukhari juga meriwayatkan bagian dari hadits dalam 
Al Adab Ai Mufrad, sedangkan Al Haitsami menyebutnya dalam Majma' Az- 
Zawa 'id (6/9-12) dengan redaksi panjangnya, dan ia berkata, “Hadits riwayat 
Ath-Thabrani, dan para perawinya adalah orang-orang tsigah.” Sementara itu 
Ath-Thabari berkata, “Masalah kesedihan orang yang meninggal disebabkan 
ratapan keluarganya itu dikuatkan oleh perkataan Abu Hurairah, 
'Sesungguhnya amal perbuatan hamba itu diperlihatkan kepada para kerabat 
yang sudah meninggal', kemudian ia menyebutkan kelanjutan hadits dengan 
sanad shahih sampai kepada Abu Hurairah. Hadits riwayat An-Nu'man bin 
Basyir secara marfu' membuktikannya, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam 
Tarikh—nya dan dinilai shahih oleh Al Hakim." 

Ibnu Al Murabith berkata, “Hadits Gailah merupakan ungkapan tegas dalam 
masalah ini, karenanya tidak dapat dialihkan kepada pengertian lain.” 

Cara pemahaman lain yang dipilih oteh Al Bukhari dan ditetapkan dalam 
Shahih-nya, seperti kebiasaannya dalam menetapkan fikih hadits dalam judul- 
judul bab, ia berkata, “Bab: Sabda Nabi SAW, 'Orang yang meninggal 
disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarga terhadapnya', bila meratapi 
orang meninggal sudah menjadi pola hidupnya, karena firman Allah (surah 
At-Tahriim ayat 6), 'Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka', 
dan Nabi SAW bersabda, 'Seriap kamu adalah pemelihara dan akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang pemeliharaannya itu'. Bila meratap bukan 
menjadi pola hidupnya, maka sebagaimana dikatakan oleh Aisyah, 'Seseorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain'. Pernyataan ini sama 
seperti firman Allah (surah Faathir ayat 18), "Dan jika seseorang yang berat 
—dfosanya—- memanggil forang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikit pun', dan tangisan tanpa meratap yang 
diberi keringanan. Nabi SAW bersabda, Tidak seorang pun dibunuh secara 
zhalim melainkan putra Adam yang pertama mendapat tanggungan dosanya, 
hal itu disebabkan ialah orang pertama yang memberi contoh membunuh! " 
Lihat 41 Fath (3/120-121). 

Maksud Al Bukhari, siksaan kepada orang yang meninggal disebabkan 
tangisan keluarganya, berlaku bila memang hal itu sudah menjadi pola hidup 
serta kebiasaan keluarganya, dan orang yang meninggal tersebut bermalas- 
malasan dalam mendidik dan melarang mereka, atau justru rela dengan 
perbuatan mereka. Dengan demikian, berarti ia telah memberi contoh suatu 
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pola hidup yang dosanya dan juga dosa orang yang melakukan sesudahnya 
harus ia tanggung. Dosa seseorang yang dimintai pertanggungjawaban 
tentang sesuatu yang dilakukan oleh pengikutnya, padahal ia tahu tetapi diam 
atau merelakan, sehingga ia mengkhianati amanat yang dipikulnya, maka 
orang itu disiksa disebabkan perbuatannya sendiri, bukan disebabkan tangisan 
keluarganya. Ini merupakan cara pemahaman yang bagus dan benar, tidak 
menghapus pemahaman yang kami pilih dan ungguikan. 

Al Hafizh menguatkan hal tersebut dengan keterangan yang dikutip dari Ibnu 
Al Mubarak, ia berkata, “Bila yang meninggal itu dulu melarang mereka 
(keluarga atau pengikutnya) pada masa hidupnya, lalu mereka melakukan 
sesuatu diantaranya sesudah ia meninggal, maka ia tidak mempunyai 
tanggungan dosa sedikit pun.” Keterangan ini benar, tidak menghapus 
pemahaman bahwa orang itu merasa sakit dengan perbuatan keluarga atau 
pengikutnya sesudah ia meninggal, bahkan boleh jadi ia sangat merasa sakit. 
Al Hafizh juga berkata (120-121), “Para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah siksaan terhadap orang yang meninggal disebabkan tangisan 
terhadapnya. Di antara mereka ada yang menempatkan keterangan itu pada 
tekstualnya. Hal itu jelas dari kisah Umar bersama Shuhaib, sebagaimana 
nanti akan disebutkan dalam hadits ketiga bab ini —maksudnya hadits Abu 
Burdah dari ayahnya, ia berkata, “Sewaktu Umar RA ditimpa musibah, ia 
berkata, “Aduh Saudaraku!” Lalu ia berkata, “Apakah kamu tidak tahu bahwa 
Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya orang yang meninggal itu benar-benar 
disiksa disebabkan tangisan orang yang masih hidup"'.” Hadits senada telah 
berlalu (no. 268) dari riwayat Tsabit, dari Anas, bahwa Umar bm Khaththab 
RA, sewaktu Hafshah menangisi kelaurganya yang meninggal dengan suara 
keras, ia berkata, “Hai Hafshah, apakah kamu tidak mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Orang yang ditangisi keras-keras itu akan disiksa”.” Perawi 
berkata, “Shuhaib menangis keras-keras (atas kematian), lalu Umar berkata, 
'Hai Shuhaib, apakah kamu tidak tahu bahwa orang yang ditangisi keras itu 
akan disiksa?” Kami telah menunjuk sebelumnya pada awal pembahasan 
bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim—. 

Ada kemungkinan bahwa Umar RA pernah meyakini bahwa siksaan itu 
terjadi pada orang yang meninggal bila ia mampu melarang tetap: ia tidak 
melakukannya. Oleh karena itu, ia segera melarang Shuhaib dan Hafshah, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Umar. 

Orang yang juga berpegang dengan keterangan ini secara lahir adalah 
Abdullah bin Umar. Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur Ibnu Umar, bahwa 
ia menyaksikan jenazah Rafi' bin Khadij, lalu ia berkata kepada keluarganya, 
“Sesungguhnya Rafi” orang yang sudah sangat tua, ia tidak punya kekuatan 
apa-apa untuk disiksa, dan sesungguhnya orang yang meninggal itu akan 
disiksa disebabkan tangisan keluarga terhadapnya.” 

Al Hafizh mengutip (h. 122) dari Al Ourthubi, ia berkata, “Pengingkaran 
Aisyah terhadap hal itu dan keputusan salah terhadap perawi, lupa, atau 
perawi mendengar sebagian dan sebagian lain ia tidak mendengarnya, adalah 
jauh (dari kebenaran), karena para perawi dari kalangan sahabat yang 
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4866. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, ia berkata: 
Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Usia sebulan 
itu dua puluh sembilan hari'. Beliau menepukkan kedua tangannya dua 
kali, kemudian menepukkan pada yang ketiga dan menggenggam ibu 


- -. 


jari." 


Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni Abu Abdurrahman, 
sesungguhnya ia lemah (akalnya). Rasulullah SAW mendiamkan istri- 
istrinya hanya sebulan, lalu beliau kembali tinggal pada hari kedua puluh 
sembilan. Mereka pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau sudah 
kembali tinggal pada han kedua puluh sembilan?" Beliau menjawab, 
Sesungguhnya usia sebulan itu ada yang dua puluh sembilan har? "“&. 


meriwayatkan hadits dengan maksud seperti ini, jumlahnya banyak. Mereka 

mantap dalam hal itu, sehingga tidak ada cara untuk menghapusnya, padahal 

masih bisa menempatkannya ditempat yang benar.” Ini adalah benar. Adapun 

beberapa penafsiran lain terhadapnya yang memutuskan dan memberi beban, 

“aku abaikan. Ibnu Hajar telah meringkasnya dalam Al Fath, silakan Anda 
rujuk di sana. | | 

“6 Sanad hadits ini shahih. Hadits dengan jalur ini disebutkan oleh Al Hafizh 

| dalam AI Fath (4/109). Ia juga menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Abi 

Syaibah. Pengingkaran Aisyah ini sedikit dipaksakan. Karena Ibnu Umar 

tidak bermaksud bahwa usia bulan selamanya adalah dua puluh sembilan hari, 

dan hal ini tidak bisa dipahami dari perkataannya itu. Yang dimaksud Tbnu 

Umar adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah bahwa sebulan itu ada yang 


dua puluh sembilan hari. | 
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4867. Yazid menceritakan kepada kami, Ismail mengabarkan 


kepada kami dari Salim Al Barrad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa menshalati jenazah, maka baginya satu 
girath.” Rasulullah SAW ditanya, “Berapa satu girath itu?” Beliau 
menjawab, “Seperti gunung Uhud.” “! 





4867 


Al Bukhari (4/108-109) dan Muslim (1/298-299) telah meriwayatkan dari 
jalur Sa'id bin Amr, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kita adalah umat yang tak bisa membaca dan 


. menulis, juga tidak bisa menghitung. Usia sebulan itu demikian dan 


demikian." Maksud beliau SAW, pada satu kesempatan dua puluh sembilan 
hari, dan pada kesempatan lain tiga puluh hari. Redaksi ini milik Al Bukhari 
dan akan disebutkan juga dalam Al Musnad (hadits no. 5017). Lihat hadits 
yang talu datam Musnad Ibnu Umar (no. 4488, 4611, dan 4815). Juga datam 
Musnad Umar (no. 222), Musnad Ibnu Abbas (no. 2103 dan 3158), dan 
Musnad Ibnu Mas'ud (no. 3776, 3871, 4209, dan 4300). 

Aisyah telah meriwayatkan hadits senada dengan riwayat Ibnu Mas'ud, dalam 
hadits yang akan datang (6/90, kode Haa). 

Sanad hadits ini shahih. Ismail adalah anak Abu Khalid. Sementara Salim Al 
Barrad Abu Abdullah adalah salah seorang tabi'in yang #sigah. Ia dinilai 
tsigah oleh Ibnu Ma'in. Abu Hatim berkata, “Ia termasuk orang muslim 
pilihan.” Sementara Atha' bin As-Sa'ib berkata, “Salim Al Barrad 
menceritakan kepadaku, sedangkan menurutku ia lebih tsigah daripada diriku. 
Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir (2/2/109-110) dan ia 
menunjuk hadits ini dari jalur Muhammad bin Bisyr, dari Ismail, ia berkata, 
"Aku mendengar Salim Al Barrad berkata, "Aku mendengar Ibnu Umar'.” 
Salim Al Barrad juga telah mendengar hadits ini dari Abu Hurairah, 
sebagaimana dalam .Musnad Abu Hurairah (no. 9906). Hadits yang 
diriwayatkan Ibnu Umar.ini termasuk hadits mursal riwayat sahabat. 

Dalam hadits no. 4453 telah disebutkan bahwa ia membantah Abu Hurairah 
sewaktu menceritakan dengan maksud ini, sampai ia mencari kepastian dari 
Abu Hurairah. Kemudian ia baru merasa tenang meriwayatkannya, lalu Ibnu 
Umar berkata kepadanya, “Engkau wahai Abu Hurairah, adalah orang yang 
paling mendekat kepada Rasulullah SAW di antara kami dan pating 
mengetahui hadits beliau SAW.” Kemudian Ibnu Umar meriwayatkan hadits 
itu sendiri secara mursal, karena ia meyakini kebenaran orang yang 
menceritakannya. Mereka adalah para perawi yang ikhlas dan benar. 
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4868. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad mengabarkan 

kepada kami (maksudnya Ibnu Ishag) dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 

berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda di mimbar ini 

sementara beliau melarang orang-orang bila sedang ihram dari hal-hal 

yang dilarang, Janganlah kamu memakai serban, gamis, celana, mantel, 

dan sepatu kulit, kecuali seseorang terdesak menggunakannya, lalu ia 

memotong sepatu. itu hingga bawah mata kaki. Jangan memakai baju 
yang diwarna dan diberi minyak za faran'.” 


Ibnu Umar berkata, “Aku juga mendengar beliau melarang kaum 
perempuan dari memakai sarung tangan, tutup muka (cadar), dan baju 
yang diwarna dan diberi za'faran.” 
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Sebagian mereka membenarkan yang lain dan mempercayai agamanya. 
Semoga Allah merahmati dan meridhai mereka. | 

4868 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4740, 4835, dan 
4856. Dalam 4! Muntaga (2433) ditunjuk riwayat ini pada Ahmad. 
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4869. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr 
mengabarkan kepada kami dari Salim bin Abdullah bin Umar, bahwa 1a 
menceritakan kepada mereka dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Buah tidak boleh dijual kecuali jika buah tersebut telah layak 
dijual” “9 
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4870. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami (maksudnya Ibnu Husain), dari Al Hakam, 
dari Mujahid, ia berkata, “Dulu kami pemah bersama Ibnu Umar dalam 
sebuah perjalanan. Ia melintasi sebuah tempat lalu menjauh darinya, 
maka ia ditanya, “Kenapa engkau melakukannya?' Ia menjawab, “Aku 
melihat Rasulullah SAW melakukan ini, sehingga aku pun 
melakukannya”.” "2 
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1869  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4525. 

«8 Sanad hadits ini shahih. Al Hakam adalah Ibmu Utaibah. Hadits ini ada dalam 
Majma' Az-Zawa 'id (1/174), penyusunnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Al Bazzar. Para perawinya adalah orang-orang dipercaya 
(esigah).” 


Musnad Imam Abmad — 


4871. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya mengabarkan 
kepada kami (maksudnya Ibnu Sa'id) dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban, ia mengabarkan kepadanya bahwa seseorang mengabarkan 
kepadanya dari ayahnya Yahya, bahwa ia pernah bersama Ibnu Umar, 
dan Abdullah bin Umar berkata kepadanya tentang cobaan besar, 
“Apakah kamu menganggap pembunuhan itu bukan apa-apa? Rasulullah 
SAW bersabda kepada tiga orang, Jangan dua orang saling berbisik 
tanpa mengikutsertakan teman mereka yang satunya '. maa 
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#7I  Sanad hadits ini dha'if karena ketidakjelasan orang yang menceritakan 
kepada Muhammad bin Yahya bin Hibban dari ayahnya (Yahya bin Hibban). 
Isi hadits yang diriwayatkan secara marfu' ini telah ada dalam hadits no. 4450 
dari Husyaim, dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, 
dari Ibnu Umar. Di sana kami menilai shahih sanadnya berdasarkan 
kebersambungan yang tampak, karena Muhammad bin Yahya bin Hibban 
adalah salah seorang tabi'in, orang Madinah. Ia secara yakin menjumpai Ibnu 
Umar di Madinah. Ia dilahirkan sebelum tahun 50 H, sedangkan Ibnu Umar 
wafat pada tahun 74 H. Ia meriwayatkan dari Rafi” bin Khadij yang wafat 
sebelum Ibnu Umar, dan Ibnu Umar menghadiri jenazah Rafi'. Kemudian 
dari sanad ini jelas bahwa hadits itu mungathi', di dalarnnya ia menggugurkan 
dua perantara, yaitu ayahnya yang mendengarnya dari Ibnu Umar, dan 
seseorang yang tidak disebut namanya yang menceritakan dari ayahnya. 
Adapun isi hadits yang berbicara tentang larangan dua orang saling berbisik, 
tanpa mengikutsertakan orang ketiga, hadits ini shahih dengan sanad- 
sanadnya yang shahih dari Ibnu Umar. Di antara sanad-sanad itu, sudah 
berlalu dalam hadits no. 4564, 4664, dan 4685. Sedangkan satu diantaranya 
lagi akan datang dalam hadits no. 4874. 

Sedangkan arti redaksi yang ada di sini adalah bahwa Tonu Umar memprotes 
anggapan remeh mereka terhadap ujian berupa pertumpahan darah, juga 
bahwa mereka menganggap pembunuhan itu bukan apa-apa, saat Rasulullah 
melarang menyakiti orang muslim dengan cara yang paling hina. Oleh karena 
“itu, ja melarang dua orang saling berbisik tanpa mengikutsertakan orang 
ketiga. 
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4872. Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'ud 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, ia 
berkata, “Suatu ketika Ubaid bin Umair bercerita, di sampingnya ada 
Abdullah bin Umar, “Rasulullah SAW bersabda, "Perumpamaan orang 
munafik itu seperti seekor kambing yang ada di antara dua kawanan 
kambing (radhifain). Bila ia mendatangi kawanan yang itu, mereka 
menanduknya, dan bila ia mendatangi kawanan satunya, mereka 
menanduknya"” Ibnu Umar lalu berkata, “Tidak seperti itu Rasulullah 
SAW bersabda. Sesungguhnya beliau bersabda, "Seperti seekor kambing 
di antara dua kambing (ghanamain)”' Orang tua itu lalu marah, dan 
sewaktu Abdullah melihat itu, ia berkata, “Ketahuilah, kalau saja aku 
tidak mendengarnya sendiri (dari Rasulullah SAW), tentu aku tidak 


menyanggahmu?.” 872 
4872  Sanadnya hasan. Yazid bin Harun mendengar dari Al Mas'ud setelah hafalan 
Al Mas'ud terkontaminasi. Muhammad bin Ali adalah Abu Ja'far Al Bagir, 
sedangkan Ubaid bin Umar —dibaca dengan bentuk rashghir pada 
keduanya— adalah anak dari Oatadah, seorang tukang cerita Makkah, tabi'in 
senior yang (sigah. Ibnu Umar pernah duduk menghadapnya dan berkata, 
“Alangkah menakjubkan anak si Gatadah itu! Apa yang sedang dibawanya?” 
Di sini ia meriwayatkan hadits ini secara mursal, lalu Ibnu Umar 
menetapkannya secara maushul, meskipun berbeda redaksi namun 
maksudnya sama. 

Tentang kata rabiidhain —dengan raa' berharakat fathah—, Ibnu Al Atsir 
berkata, “Arti ar-rabidh adalah kambing itu sendiri, sedangkan ar-rabdh 
berarti tempat kambing dipelihara (kandang kambing). Ia bermaksud bahwa 
Orang itu ragu bagaikan seekor kambing di antara dua kawanan kambing, atau 
di antara dua kandang.” 

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Muslim (2/339) dengan dua sanad dari 
jalur Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang munafik itu seperti seekor kambing yang mondar- 
mandir bingung berada di antara dua kawanan kambing. Ia berjalan ke 
kawanan yang ini pada satu kesempatan dan kawanan satunya lagi pada 
kesempatan lain.” 
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4873. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, “Aku mengirim surat kepada Nafi', bertanya 
kepadanya, “Apa yang membuat Ibnu Umar tidak ikut perang atau tidak 
ikut para tentara bila mereka berperang? Dengan apa mereka mengajak 





As-Suyuthi juga menisbatkan hadits ini dalam Al Jami' Ash-Shaghir (no. 
8185) kepada An-Nasa'i. Kemudian aku menemukan hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (no. 1802) dari Al Mas'ud 
dengan sanad ini. Jadi sanadnya menjadi shahih, karena Ath-Thayalisi orang 
Bashrah, sedangkan Ahmad telah berkata, “Al Mas'ud hanya terkontaminasi 
hafalannya di Bagdad, dan barangsiapa mendengar darinya di Kufah dan 
Bashrah, maka itu baik.” 

Kata al “aa'irah maksudnya yang mondar-mandir antara dua kawanan, ia 
tidak tahu yang mana yang harus ia ikuti. Diambil dari ucapan, “'aara al 
faras ya 'iiru", bila kuda itu berjalan melintas pada arah depannya. 

Dalam naskah. kode Haa' disebutkan, “min baini rabiidhain”. Penambahan 
kata min adalah sebuah kekeliruan yang dikoreksi dari naskah kode Kaaf 
Miim. Terdapat tambahan (wa idzaa atat haa 'ulaa' nathahnahaa) dari naskah 
kode Kaaf Miim, sementara dalam naskah kode Haa' Sana itu gugur 
tidak disebut, ini merupakan kekeliruan. 


.— Musnad Imam Ahmad 


musuh sebelum mereka memeranginya? Apakah seseorang boleh 
menyerang sekelompok pasukan besar tanpa seizin Imamnya?” Nafi” lalu 
mengirim surat balasan kepadaku, “Sesungguhnya Ibnu Umar pernah 
membawa anaknya berperang dan memberi muatan ke atas punggung 
(kendaraannya), ia berkata, "Sesungguhnya amal yang paling utama 
setelah shalat adalah jihad di jalan Allah”. Ibnu Umar tidak pernah 
meninggalkan perang kecuali karena beberapa wasiat Umar, anak- 
anaknya yang masih kecil, dan ladang yang banyak, padahal Rasulullah 
SAW menyerang bani Al Mushthalig saat mereka sedang lalai memberi 
minum hewan-hewan ternak mereka. Beliau membunuh para tentara dan 
menawan para tawanan. Beliau juga mendapatkan Juwairiyah binti Al 
Harits. Kemudian Ibnu Umar menceritakan hadits ini kepadaku, dulu ia 
ada dalam pasukan itu. Sesungguhnya kaum muslim pada awal Islam 
mengajak (masuk Islam sebelum memerangi), adapun seseorang tidak 
boleh menyerang sekelompok pasukan besar kecuali seizin 
Imamnya”.” 7 
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4874. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang dua orang saling berbisik tanpa 


(mengikutsertakan) orang ketiga, bila tidak ada orang lagi selain mereka 
bertiga. Nabi SAW juga melarang seseorang menempati tempat duduk 


8? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4857. 
Kata al kariibah artinya pasukan yang besar. Bentuk jamaknya adalah a! 
kataa 'ib. 
Kata yaghzuu waladuhu maksudnya, meskipun ja tidak pergi sendiri untuk 
berperang, namun anak-anaknya pergi berperang. 
Kata azh-zhahr maksudnya unta diberi muatan dan ditunggangi. 
Kata adh-dhai 'ah penjelasannya dalam hadits no. 3579. 


Musnad Imam Abmad — (889) 


orang lain, dan beliau bersabda, “Bila orang yang tempannya ditempati itu 


datang, maka ia lebih berhak atas tempat itu . 


aa Aa 


484 Ganad hadits ini shahih. Bagian pertama hadits ini ulangan hadits no. 4685. 
Lihat hadits no. 4871. Adapun bagian kedua, terdapat dalam Majma' Az- 
Zawa'id (8/61). Penyusunnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Al Bazzar, sedangkan para perawinya adalah perawi tsigah, hanya saja 
Ibnu Ishag seorang mudallis.” 

Celaan terhadap Ibnu Ishag ini berulang berkali-kali dari penyusun Majma' 
4z-Zawa'id, tanpa argument, padahal celaan terhadap Ibnu Ishag datang dari 
Malik dan lainnya, dan mereka tidak menemukan alasan yang kuat untuk itu. 
Tuduhan bahwa dia seorang mudallis hanya bila dia meriwayatkan hadits- 
hadits mursal dan mungathi', berupa kisah perjalanan hidup seseorang atau 
cerita peperangan. Oleh karena itu, Al Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam A4! Kabir (1/1/40), di sana Al Bukhari tidak menyebutkan kritikan 
terhadapnya, bahkan Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Al Madini, dari 
Ibnu Uyainah, bahwa Az-Zuhri berkata, “Barangsiapa ingin mengetahui 
keterangan tentang peperangan, maka ia harus menemui bekas budak Oais bin 
Makhramah ini (maksudnya Ibnu Ishag). 

Ibnu Uyainah berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang mencurigai Ibnu 
Ishag.” 

Az-Zuhbri adalah guru Ibnu Ishag. Ia betul-betul memuji Ibnu Ishag dengan 
pujian seperti ini. Al Bukhari kemudian berkata, "Ubaid bin A'isy berkata 
kepadaku: Aku mendengar Yunus bin Bukair berkata: Aku mendengar 
Syu'bah berkata, “Muhammad bin Ishag adalah pemimpin para ahli hadits 
dengan hafalannya.” | 
Keterangan setelah ini merupakan kesaksian dan penilaian t#sigah. Disebutkan 
dalam At-Tahdzib, “Abu Zur'ah Ad-Dimasygi berkata, 'Ibnu Ishag adalah 
orang yang para pembesar dari kalangan ulama sepakat untuk menerima 
darinya. Para pakar hadits telah mengujinya lalu mereka melihat kebenaran 
dan kebaikan, yang disertai sebuah pujian dari Ibnu Syihab kepadanya. Aku 
mengadakan pembicaraan dengan Dahim perihal komentar Malik 
terhadapnya. Ia melihat bahwa itu bukan untuk hadits ini, akan tetapi karena 
ia mencurigai Ibnu Ishag masalah takdir.” 

Aku katakan, bukan masalah takdir, tetapi antara Malik dengan Ibnu Ishag 
ada persaingan dan sikap kurang terbuka dari masing-masing pihak. Masing- 
masing berbicara tentang temannya, padahal keduanya adalah Imam yang 
menjadi hujjah. Semoga Allah merahrnati keduanya. 
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4875. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah. SAW bersabda, Bila salah seorang di antara 
kalian mengantuk di masjid pada hari Jum'at, maka dia hendaknya 
beralih dari tempat duduknya ke tempat lain” 
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4876. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad mengabarkan 
kepada kami dari Nafi” dan Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, keduanya 
menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima hewan yang tidak ada dosa bagi 
Sapa pun yang membunuhnya (yaitu) gagak, tikus, rajawali, 
kalajengking, dan anjing sik : | 
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15 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4741. 
8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan 'hadits no. 4543. Lihat hadits no. 
4851. 
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4877. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melihat ada dahak di arah Kiblat, maka beliau mengambil kayu atau 
kerikil dan menggosok dahak itu dengannya. Beliau kemudian bersabda, 
Jika salah seorang di antara kalian sedang shalat, maka janganlah 
meludah ke arah Kiblatnya, karena sesungguhnya ia sedang bermunajat 
kepada Tuhannya" "7 
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4878. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Muhammad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, omongan shalat 
witir satu rakaat pada akhir malam" 
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4879. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 


4877  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4841. Lihat hadits no. 
4684. 

"78 Samad hadits ini shahih. Hisyam adalah Ibnu Hassan, sedang Muhammad 
adalah Ibnu Sirin. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4848. Lihat hadits 
no. 4860. 
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beliau bersabda, “Dajjal itu buta sebelah matanya, seakan-akan seperti 
buah anggur yang muncul (dari kuli) "9 
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4880. Yazid menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, Abu Bitsr menceritakan kepada kami dari 
Abu Az-Zahiriyah, dari Katsir bin Murrah Al Hadhrami, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menimbun makanan 
selama empat puluh malam, maka ia telah terbebas dari Allah dan Allah 
pun terbebas darinya. Jika penduduk di sebuah tempat manapun yang 
pada waktu pagi ada seseorang yang lapar di tengah-tengah mereka, 
maka tanggungan Allah terbebas dari mereka "V8 ! 


7? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4804. 
“40 Sanad hadits ini shahih. Yazid adalah Ibnu Harun, sedangkan Ashbagh bin 
Zaid bin Ali Al Juhani Al Wasithi orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh 
Ibnu Ma'in dan Abu Daud. Ahmad berkata, “Tidak ada. masalah padanya. 
Alangkah bagus riwayat Yazid darinya.” 
Ad-Daraguthni berkata, “Para ulama membicarakan tentangnya, sedangkan 
menurutku ia orang yang tsigah.” 
Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Kabir (1/2/36) tanpa 
disertai penilaian negatif. Al Bukhari dan An-Nasa'i juga tidak menyebutnya 
dalam kelompok perawi dha 'if. | 
Mengenai Abu Bisyr, ia adalah Ja'far bin Iyas bin Abi Wahsyiyah Al 
Wasithi. Abu Az-Zahiriyah adalah Hudair bin Kuraib Al Hadhrami, seorang 
tabi'in yang fsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Al Ijli, An-Nasa'i, dan 
lainnya. Sementara Al Bukhari menyebutkan riwayat wak dalam A! 
Kabir (21/91). | 
Kata Hudair dan Kuraib, keduanya dengan bentuk tashghir. 
Kata Karsiir dengan Kaaf berharakat fathah. 
Adapun Ibnu Murrah Al Hadhrami Ar-Rahawi, ia salah seorang tabi'in yang 
tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Sa'd, Al Ijli, dan lainnya. Al Bukhari 
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menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (4/1/208), dan Al Bukhari 
berkata, “Ia (Ibnu Murrah) mendengar Mu'adz.” 
Ia meriwayatkan dari Yazid bin Abu Habib, “Katsir menjumpai tujuh puluh 
orang ahli Badar (para sahabat yang ikut perang Badar).” 
Hadits ini termasuk hadits yang dengan berani Ibnu Al Jauzi menyebutkannya 
dalam A4! Maudhu 'at. Dua pakar bergelar Al Hafizh, Al Iragi dan Ibnu Hajar, 
membantah Ibnu Al Jauzi itu. Dalam Al Gaul Al Musaddad (6-7) dari Al Iragi 
disebutkan bahwa ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam 
Al Kamil dalam biografi Ashbagh bin Zaid, dan penulis berkata, 
“Sesungguhnya hadits ini bukan hadits yang terpelihara. " 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam Al Maudhu'at dari jalur Ahmad, 
“ia berkata, “Hadits itu tidak shahih." Ia lanjut berkata, “Ibnu Hibban berkata, 
"Hadits riwayat Ashbagh itu tidak bisa dijadikan hujjah bila ia sendirian dalam 
meriwayatkan." 
Hadits ini juga disebutkan oleh Abu Hafsh Umar bin Badr Al Mushili dalam 
Maudhu'at-nya. 
Menurutku (Al Iragi) penilaian bahwa badits tersebut palsu (maudhu ), masih 
perlu analisis lebih jauh, karena Ahmad, Ibnu Ma'in, dan An-Nasa'i menilai 
Ashbagh sebagai sosok yang ssigah. Sementara Al Hakim menyebut riwayat 
hadits ini dalam 4! Mustadrak 'ala Ash-Shahihain dari jalur Ashbagh. 
Hadits ini juga terdapat dalam A1 Musradrak (2/11-12) dari jalur Arr bin Al 
Hushain Al Ugaili, “Ashbagh bin Zaid Al Juhani menceritakan kepada kami 
dari Abu Az-Zahiriyah.” Dari sanadnya kalimat “Abu Bisyr menceritakan 
kepada kami”, gugur tak disebut dan aku mengunggulkan kesimpulan bahwa 
hal itu merupakan kekeliruan dari para penulis naskah. Al Hakim telah 
mengemukakan hadits pendukung, karena itu ia tidak membicarakannya. 
Sementara Adz-Dzahabi memberikan komentar setelahnya, “Mengenai Amr, 
para ulama meninggalkannya, sedangkan Ashbagh, terdapat kelemahan 


padanya. 
Ibnu Hajar (dalam 4! Oaul Al Musaddad, 20-21) berkata melanjutkan 
komentar Al Hakim, “Terdapat keterangan susulan atas keterangan Al Hakim 
tentang hadits ini. Ia meriwayatkannya dari riwayat Amr bin Hushain, 
sedangkan hadits dari Ashbagh ditinggalkan. Sanad Ahmad lebih baik 
daripadanya, karena berasal dari riwayat Yazid bin Harun yang tsigah dari 
Ashbagh. Demikian pula Abu Ya'la meriwayatkannya dalam Musnad-nya 
dari Abu Khaitsamah, dari Yazid bin Harun yang #sigah. Tbnu Adi salah duga, 
ia mengira Yazid sendirian meriwayatkan darinya (maksudnya dari Ashbagh), 
I tidak. Ada kira-kira sepuluh orang telah meriwayatkan darinya, dan 
aku tidak melihat satu pun ulama mutagaddimin yang berkomentar miring 
tentangnya selain Muhammad bin Sa'd. Mayoritas menilainya tsigah. Di 
antara mereka —selain yang telah disebutkan oleh guru kami— adalah Abu 
Daud, dan Ad-Daraguthni. Selain itu, isi hadits tersebut memiliki beberapa 
hadits pendukung yang menunjukkan ke-shahih-annya.” Ia lalu menyebutkan 
sebagian hadits pendukung itu. 
Hadits ini terdapat dalam 4! Majma' Az-Zawa 'id (4/100), dan penyusunnya 
(Al Hafizh Al Haitsami) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
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Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam 4! Ausath. Di dalamnya terdapat 
Abu Bisyr Al Amluki, ia dinilai dha 'if oleh Ibnu Ma'in.” 

Aku tidak tahu dari mana Al Hafizh Al Haitsami mendapat keterangan nasab 
Abu Bisyr Al Amluki. Silakan Anda mencoba memahami hal ini! Aku sama 
sekali tidak menemukan nama Abu Bisyr Al Amluki dalam beberapa rujukan 
yang ada padaku. Al Bukhari juga tidak menyebutkannya, juga Ad-Dulabi 
dalam Al Kuna, serta As-Sam'ani dan Ibnu Al Atsir dalam Al Ansab. Ya, 
memang dernikian, namun Adz-Dzahabi (dalam 4! Mizan dan diikuti oleh Al 
Hafizh dalam 41 Lisan) berkata, “Riwayat Abu Bisyr dari Abu Az-Zahiriyah 
itu tidak ada apa-apa. "isl ite dikatakan oleh Yahya bin Ma'in, Ashbagh 
menceritakan darinya.” 

Dalam 4r1-Tahdzib (12/21), dalam riwayat hidup Abu Bisyr, muadzin masjid 
Damaskus, disebutkan keterangan yang berbunyi, “Ashbagh bin Zaid Al 
Warrag meriwayatkan dari Abu Bisyr, dari Abu Az-Zahiriyah. Ada 
kemungkinan Abu Bisyr ini.” 

Lalu Al Hafizh Ibnu Hajar bertaglid kepada dua orang yang bergelar Al 
Hafizh, yaitu Adz-Dzahabi dalam 4! Mizan dan A! Mizzi dalam Tahdzib AI 
Kamal. Kemudian ta berkata dalam Tahdzib 4t-Tahdzib, “Aku berkata: Al Ijli 
berkata, "Abu Bisyr yang muadzin itu adalah orang Syam, seorang tabi'in 
yang tsigah. Ibnu Ma'in berkata, “Hadits riwayat Abu Bisyr dari Abu Az- 
Zahiriyah itu tidak ada apa-apanya (tidak kuat)”.” 

Ibnu Hajar sendiri ketika menyusun A4t-Tahdzib dan Lisan Al Mizan 
terpengaruh oleh dua penyusun sumber yang keduanya bergelar Al Hafizh. 
Jadi kadang ia membuat kesalahan daiam bertaglid kepada keduanya, 
khususnya ketika Adz-Dzahabi menceritakan dari Ibnu Mz'in, apa yang 
dikatakannya!! Adapun sewaktu ia menulis berdasarkan ide sendiri, biasanya 
atas dasar percaya pada dirinya dan mengetahui apa yang ia katakan. Oleh 
karena itu, pada akhir pembahasan hadits ini ia berkata dalam 4/ Oaul Al 
Musaddad, "Catatan Penting: Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abu Wahsyiyah, 
termasuk perawi Al Bukhari dan Muslim, sedangkan Abu Az-Zahiriyah 
namanya adalah Hudair, dengan haa'" berharakat dhammah, putra Kuraib, 
termasuk perawi Muslim. Riwayat Abu Bisyr dari Abu Az-Zahiriyah 
merupakan bagian dari Riwayat Al Agran (riwayat teman seangkatan, Ed), 
karena masing-masing dari keduanya termasuk kalangan muda generasi 
tabi'inn." 

Sementara itu, Katsir bin Murrah adalah salah seorang tabi'in yang tsigah 
dengan kesepakatan ulama. Ia termasuk perawi Ashab As-Sunan, Jadi, dalam 
sanad ini terdapat tiga orang kalangan tabi'inn. Pada awal pembahasan aku 
mengunggulkan kesimpulan bahwa Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abu 
Wahsyiyah, karena ia perawi penengah, sedangkan orang yang meriwayatkan 
darinya adalah Ashbagh bin Zaid, seorang perawi penengah dan kesamaan 
masa (antara keduanya) ada. Oleh karena itu, aku tidak menemukan jalan bagi 
kemungkinan lain, khususnya bila ada kemungkinan maka mereka pasti akan 
menyatakannya dan menjadikan kemungkinan itu sebagai alasan ke-dha 'ifan 
hadits, sebelum mereka menilai dha'if hadits itu disebabkan Ashbagh bin 
Zaid. 
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4881. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zulni, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa dulu ia tidak suka menentukan syarat dalam ibadah haji dan ia 
berkata, “Apakah kamu tidak cukup dengan Sunnah Nabi-mu SAW? 
Sesungguhnya beliau tidak pernah menentukan syarat.” ! 


Aku juga mendapati Al Hafizh memilih pendapat yang aku pilih tanpa ragu- 
ragu, maka aku pun meyakininya, Alhamdulillah. Adapun keraguan Al 
Hafizh, itu ketika ia taglid kepada Adz-Dzahabi dan Al Mizzi, sehingga tidak 
berpengaruh apa-apa dalam penelitian. Lihat hadits no. 135 dan 390 dalam 
Musnad Umar bin Al Khaththab. 
Kata al 'arshah -—dengan 'ain berharakat fathah dan raa' sukun—- 
maksudnya setiap tempat luas yang tidak ada bangunan. Maksud beliau SAW 
adalah para tetangga yang rumahnya mengumpulkan sebuah halaman luas, 
jadi mereka saling berdekatan, bersama-sama memanfaatkan sarana umum. 
Hadits ini termasuk hadits yang diabaikan pengamalannya oleh kaum muslim 
sekarang, disebabkan cinta harta serta serakah terhadap dunia dan segala 
keinginan yang menggilas mereka, mengokohkan kehidupan dan berlebihan 
dalam mencari kesenangan dengan berbagai kemewahan sempurna, sampai- 
sampai membuat jurang pemisah di antara level-level kehidupan semakin 
lebar. Ada yang memberi nafkah atas dasar kebodohan, gegabah, dan 
kesenangan berlebih, sampai-sampai ia memberi nafkah anjing-anjingnya, 
sesuatu yang tidak mau ia berikan untuk saudaranya yang miskin dan lapar, 
bahkan ia bersikap sangat keras kepada saudaranya yang miskin. Bahkan ada 
salah seorang dari mereka membawa bunga-bunga dari Eropa dengan pesawat 
khusus untuk ia persembahkan kepada wanita yang dicintainya, yang pada 
saat bersamaan ia kikir terhadap janda dan anak yatim, tidak mau 
memberikan . sejumlah uang yang dapat menopang kehidupan dan 
menghindarkan mereka dari meminta-minta atau mencuri!! 
Mereka tidak merasa bahwa dengan begitu mereka merobohkan diri mereka 
sendiri, merobohkan umat, dan memerangi agama. Astaghfirullah, bahkan 
mereka tidak merasakan agama ini, meskipun mereka mengaku memeluknya 
dan dilahirkan di kasur-kasur orang tua yang muslim atau yang dulu seperti 
mereka mengaku beragama Islam. Kita tidak tahu akhir dari segalanya itu 
besok. Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia Maha Penyayang di antara 
para penyayang. 

48!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/117) dari 
jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma'mar, dia berkata, “Hadits ini hasan 
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4882. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan 
Ubaidullah dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW ditanya 
tentang hewan adh-dhabb (sejenis kadal padang pasir)? Lalu beliau 
bersabda, “Aku tidak makan hewan itu dan tidak pula 
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shahih.“ Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (4/7-8) secara panjang dari jalur 
Abdullah bin Al Mubarak, dari Yunus dan Ma'mar, keduanya dari Az-Zuhri. 
Al Hafizh juga menisbatkan hadits tersebut dalam A4! Fath kepada Ad- 
Daraguthni, Al Ismaili, Abdurrazzag, dan An-Nasa'i. Dengan hadits ini Ibnu 
Umar memberi isyarat pengingkaran terhadap kebolehan menentukan syarat 
yang difatwakan oleh Ibnu Abbas. Hadits tentang kebolehan itu shahih dari 
riwayat Ibnu Abbas dalam kisah Dhuba'ah binti Az-Zubair, sebagaimana 
dalam hadits no. 3117 dan 3362. Kisah Dhuba'ah dalam masalah itu juga 
shahih dari riwayat Aisyah pada Al Bukhari dan Muslim, shahih pula dari 
riwayat Dhuba'ah pada Almad. Lihat Al Fath (4/7) dan AI Munaga (2376- 
2378). Oleh karena itu, Al Baihagi berkata sebagaimana dalam Al! Fath, 
“Seandainya hadits riwayat Dhuba'ah tentang masalah penentuan syarat 
sampai kepada Ibnu Umar, ia tentu akan berpendapat sama (dengan Ibnu 
Abbas).” 

"2 Sanad hadits ini shahih. Mengenai kata Ubaidullah maksudnya: Ma'mar 
meriwayatkannya dari Ayyub dan Ubaidullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim. 
Keduanya dari Nafi', dari Ibnu Umar. Maksud hadits senada juga telah 
berlalu dari jalur Ayyub (hadits no. 4497), dari jalur Ubaidullah (hadits no. 
4619), dan dari jalur Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar (hadits no. 4562 dan 
4572). Hadits ini dalam naskah kode Haa" Miim disebutkan kata Abdullah 
sebagai ganti kata Ubaidullah. Itu merupakan kekeliruan yang telah kami 
perbaiki dari naskah kode Kaaf, 
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4883. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Isra'il 
mengabarkan kepada kami dari Simak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah aku boleh 
membeli emas (dibayar) dengan perak?” Beliau menjawab, “Bila kamu 
mengambil satu dari keduanya, maka janganlah temanmu ' berpisah 
denganmu sementara antara kamu dan dia ada kesamaran.” "5 
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4883 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/255-256), 
At-Tirmidzi (2/240-241), An-Nasa'i (2/223-224), dan Ibnu Majah (2/19-20), 
semuanya dari jalur Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, At-Tirmidzi 
berkata, “Ini adalah hadits yang kami tidak mengetahuinya secara marfu' 
kecuali dari riwayat Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Urnar." 
Daud bin Abi Hind meriwayatkan hadits ini dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar secara mauguf. Sementara itu Al Mundziri berkata, “Al Baihagi 
berkata, “Hanya Simak bin Harb yang meriwayatkan hadits ini secara 
marju'." 

Syu'bah berkata, “Simak bin Harb meriwayatkan hadits ini secara marfu' 
kepada kami dan aku memisahkannya.” 

Periwayatan secara marfu' merupakan tambahan perawi tsigah. Pada riwayat 
yang marfu' tidak ditemukan adanya “Yiat kecuali terbukti kesalahan orang 
yang meriwayatkannya secara marfu', bahkan hadits ini pernah diriwayatkan 
hanya oleh Simak secara mauguf. An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur 
Abu Al Ahwash, dari Simak, namun itu tidak berdampak buruk terhadap 
hadits ini, karena seorang perawi terkadang meriwayatkan secara marfu' dan 
kadang secara mauguf. Hal itu dapat diketahui dari penyelidikan riwayat- 
riwayat secara mendalam dan jalur para perawi dalam beberapa hadits yang 
lain. 

Pensyarah At-Tirmidzi mengutip bahwa Al Hakim menilai hadits ini shahih 


marju'. 


1898 1 — Musnad Imam Ahmad 
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4884. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Daud (maksudnya 
Ibnu Oais) mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, ia berkata, 
“Ayahku mengutusku kepada Ibnu Umar, lalu aku bertanya, “Apakah aku 
boleh masuk?” Ia mengenali suaraku, maka ia berkata, “Hai Anakku, bila 
engkau mendatangi suatu kaum maka ucapkanlah, “Assalaamu 
alaikum". Bila mereka menjawab salammu, baru katakan, "Apakah aku 
boleh masuk?" Kemudian ia melihat putranya (Wagid) menyeret 
sarungnya, lalu Ibnu Umar berkata, “Angkatlah sarungmu, karena aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa menyeret 
pakaiannya karena sombong maka Allah tidak akan memandangnya 
(dengan kasih sayang)“ 


38 - 3. bi 


pa ai Ka SU LP UG SAS SP K6 Cab —£LAAO 


2... - TE “ Ga 3 Pen NA P “ KS an TS ji al 
“Kay ol X5 RN) Mey eh Ko Se) JG JG 
5 £ hi 
Mp KE YG email g jlb Ap 


4885. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 





"4 Sanad hadits ini shahih. Daud bin Osis adalah Al Farra" Ad-Dabbagh Al 

Madani. Penilaian tsigah padanya telah ada dalam hadits no. 3073. Hadits ini 
perpanjangan hadits no. 4567, tetapi di sana disebutkan bahwa orang yang 
menyeret bajunya adalah putra Ibnu Abdullah bin Umar, dan di sana kami 
menunjuk kepada kutipan Al Hafizh, bahwa yang menyeret adalah Abdullah 
bin Wagid bin Abdullah bin Umar. Sedangkan di sini orang itu adalah Wagid 
sendiri. Di sana kami menunjuk hadits ini. 
Muslim (2/156) meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Wagid dari kakeknya 
(Ibnu Umar), bahwa Rasulullah SAW melarang menyeret sarung. Pada 
zhahirnya, menurutku Abdullah bin Wagid dulu ikut mendengar pembicaraan 
kakeknya kepada ayahnya. Oleh karena itu, aku menisbatkan kejadian itu 
kepada Wagid dalam satu kesempatan, dan dalam kesempatan lain kepada 
putranya, Abdullah. 


Musnad Imam Ahmad — 


sengaja menepatkan shalat ketika terbit matahari dan ketika 
terbenam.” | 
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4886. Abdurrazzag mencentakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin 
Ubaidullah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bila 
salah seorang dari kalian makan, maka ia hendaknya makan dengan 


tangan kanan, dan bila ia minum maka hendaknya minum dengan tangan 
kanan, karena syetan makan dan minum dengan tangan kiri" 
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4887. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Aku tidak permah absen mengusap dua sudut Ka'bah (baik 


dalam keadaan) gampang maupun sulit sejak aku melihat Rasulullah 
SAW mengusapnya.” "7 
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4885  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4840. 

4886  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4537. 

4887 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4463. Lihat hadits no. 
4462 dan 4686. 


—— Musnad Imam Ahmad 





4888. Ma'mar . berkata, “Ayyub mengabarkan hadits senada 
kepadaku dari Nafi', dari Ibnu Umar.” 
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4889. Abdurrazzag berkata, “Ma'mar menceritakan kepada kami 


dari Az-Zuhn, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW mencukur 
(sampai gundul) ketika melakukan haji.” 8 
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4890. Abdurrazzag berkata, “...dan Ma'mar menceritakan hadits 


senada kepada kami dari Ayyub dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW.” 890 


PN P3 | ag Sa. 219 2 


PPA PB PM aa Cb SE XS Gis —$AAN 
ole Sesha -J6 
23 er Bis sell 5 EA en. ana sdh 20 - Ig 


"#8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya, bersambung 
dengan hadits itu disertai sanadnya. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini bersambung dengan dua sanad sebelumnya 
dari Abdurrazzag. 

Abu Daud (2/149) meriwayatkannya dengan maksud yang senada dari jalur 
Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar. 

Af Mundziri (1899) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim.” Lihat hadits no. 4657. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits Son bersambung 
dengan hadits itu disertai sanadnya. 


4889 


4890 
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4891. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada 
peristiwa pembebasan kota Makkah Rasululiah SAW masuk kota 
Makkah dengan naik unta milik Usamah bin Zaid, sampai beliau 
mendudukkan unta itu di pelataran Ka'bah. Lalu beliau memanggil 
Utsman bin Thalhah untuk membawakan kunci Ka'bah. Utsman pun 
membawanya dan membuka pintu Ka'bah. Lalu Nabi SAW, Usamah, 
Bilal, dan Utsman bin Thalhah menutup pintu selama beberapa lama, 
kemudian membukanya lagi." 


Ibnu Umar berkata, “Aku segera menuju mereka, dan aku dapati 
Bilal berdiri di depan pintu. Aku lalu bertanya, “Di mana Rasulullah 
SAW shalat? Ia menjawab, “Di antara dua tiang depan. Aku lupa 
bertanya kepadanya tentang jumlah rakaat shalat beliau?” 891 
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4892. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 





491  Ganad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4464 dengan redaksi 
senada. Lihat hadits no. 5053 dan 5065. 


— Musnad Imam Ahmad 


bahwa Rasulullah SAW mengizinkan orang-orang yang lemah untuk 
bertolak dari Muzdalifah pada waktu malam.” 
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4893. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Malik, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, "Aku shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya dua 
rakaat bersamanya dengan satu gamat.” Malik bin Khalid Al Haritsi lalu 
bertanya kepadanya, “Shalat apa ini wahai Abu Abdurrahman?” Ia 
menjawab, “Aku melakukan shalat itu bersama Rasulullah SAW di 
tempat ini dengan'satu igamat.” 23 


.“ 


1892 Sanad hadits i ini shahih. Hadits i ini terdapat dalam 4! Muntaga (2502 dan AI 
— Giraa'karya Al Muhib Ath-Thabari (h. 290): keduanya 'menisbatkan hadits 
"-. kepada. Ahmad saja. Yang 'uhggul "adalah, hadits tersebut didapat dari: 4z- 
Zawa'id da A4! Kutub As-Sittah dan aku tidak menemukannya dalam. Majma ' 
Az-Zawa 'd. Maksud hadits telah lalu dalarn Musnad Tonu Abbas berkali-kali, 
diantaranya hadits no. 1920 3159, dan 3304. 
“83. Sanad hadits iri shahih Hadits 'ini ulangan hadits no. 4676 dengan redaksi 
:. senada. Karrii telah merinci pembahasan terhadapnya dalam hadits no: 4452. 

Abu Daud meriwayatkannya (1/136) dengan redaksi seperti sini. Di sana 

disebutkan bahwa orang yang bertanya kepada Ibnu Urnar adalah Malik bin 

Al Harits. Sementara dalarn hadits no. 4676 disebutkan bahwa orang yang 

- bertanya adalah Abdullah bin Matik, perawinya, yaitu Abdullah bin Malik bin 

Al Harits: Sedangkan di sini Malik bin Khalid Al: Haritsi. Jika penanya adalah 
Malik bin Al Harits, maka sangat mungkin is adalah Malik bin At Harits Al 
Hamdami. Getarnya Abu Musa. Riwayat hidupnya disebutkan di-daiam A4r- 

#40 Tahdzib. Ia juga disebutlan oleh Ibnu Hibban di dalam 4rs-Tsigat (kelotapok 

et perawi tsigah). Al Bukhari menyebut riwayat- hidupnya dalam 'A! Kebir 
(4/1/307) dan Al Bukhari berkatay “Ia mendengar dari Ali dan Muhammad 

(1 bin Gais meriwayatkan darinya (Malik bin Al Harits).” Adapun jika seperti di 
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4894. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Sa'id, dari Ibnu 
Umar, dan dari Abu Ishag, dari Abdullah bin Malik Al Asadi, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya. Beliau 
shalat Maghrib tiga rakaat dan Isya dua rakaat, dengan satu igamat.““ 
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4895. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zukri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW membaca talbiyah, 'Labbaika 
allaahumma labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, inna alhamda 
wa anni'mata laka wa almuik, laa syariika laka". (Aku penuhi 
panggilan-Mu ya Allah aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. 





sini, penanya adalah Malik bin Khalid Al Haritsi, maka aku tidak tahu siapa 
dia, dar: aku tidak menemukan riwayat hidupnya dalam' buku-buku rujukanku. 
Hadits ini shahih dalam setiap kesdaan. Adapun perbedaan pada penanya, 
siapa dia? tidak berpengaruh apa-apa. Dalam majelis seperti majelis Ibnu 
Ummu it tidak lepas dai adanya dumata iga Orang yang berdatangan untuk 
“bertanya, kemudian.ia-menjawabnya. 

"Dua sanad hadits ini shahih. Malas ti menslinsan becdike sekebabinya io. 4676. 


(204) — Muenad Imam -Akmad 


Sesungguhnya segala puji, nikmat, dan kerajaan adalah milik-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu). “” 
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4896. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan hadits senada kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dan Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW," 
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4897. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibiru Umar, 
bahwa Nabi SAW pada hari perdamaian Hudaibiyah.mengucapkan, “Ya 
Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur rambut itu.” Lalu 
seseorang bertanya, “Apakah juga orang-orang yang potong rambut?” 
Beliau pun berucap, “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur 
rambut itu.” Orang itu bertanya lagi, “Apakah juga orang-orang yang 
potong- rambut?" Sampai ia menanyakanmya tiga atau empat “kali, 
kemudian beliau -berucap,. “Dan . juga: orang-orang yang . potong 
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“85 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4821. Si 
486 Tua Sanad hadits ini shihih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. :-— 
197 Sanad hadits ini shahik: Hadits ini ulangan hadits no. 1657. Lihat hadi no. 
4889 dan 4890. :g 
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4898. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 


SAW melakukan thawaf Ifadhah pada hari nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah), 
kemudian beliau kembali ke Mina dan shalat Zhuhur di sana. “”" 
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4899. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa seseorang memanggil-manggil, “Wahai Rasulullah, pakaian apa 
yang perlu dihindari oleh orang yang sedang ihram?” Beliau SAW 
menjawab, “Ia tidak boleh memakai celana, baju kerneja, mantel, serban, 
dan baju yang diberi za'faran atau diberi celupan pewarna. Hendaklah 
salah seorang dari kalian berihram dengan kain untuk sarung, selendang, 
dan sepasang sandal. Jika tidak mendapat sandal maka ja boleh memakai 
sepatu boot, tapi harus dia potong dulu sehingga menjadi lebih rendah 
daripada dua tumit.” ? 


si Sunad hadis ini hahik. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Al Bukuri 
|. @bagaimana terdapat dalam AJ Muntaga (2621). 
1899  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 48683. 
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4900. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melarang daging Kurban dimakan setelah lewat 
tiga malam.” 
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4901. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagian 


persekutuan miliknya yang ada-pada seorang budak, maka sisa bagian 
dihitung ta Pena ia membayar) dalam harta miliknya.” 
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4902. Abdurrazzag " menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zukri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak benar 





“89 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4643. | 
"8! Sanad hadits ini shahih. "Hadits ini ulangan hadits no. 4451 dan ringkasan 
hadits no. 4635. - “ 


Masnad Imam Ahmad — 
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4903. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar memberi muatan di atas kuda miliknya di jalan Allah, 
kemudian ia melihatnya dijual, ia pun ingin membelinya, tapi Rasulullah 
SAW bersabda kepadanya, “Jangan menarik kembali sedekahmu.” ?' 
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4904. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, Al A'masy dan Manshur dari 
Sa'd bin Ubaidah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dulu (Umar) pernah 
bersumpah, “Demi. Ayahku,” tapi Nabi SAW Ialu melarangnya, beliau 
bersabda, "Barangsiapa bersumpah dengan sesuatu selain Allah maka ia 
betul-betul telah musyrik. —Perawi lain mengatakan:— . 'Maka itu 
perbuatan syirik”. alat | | 1 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits.no. 4469 dan 4578. 
Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4521. Lihat 4810. 
Sanad hadits ini shahik. Mengenai Sa'd bin Ubaidah, Srpgasn tsigah 
— terhadapnya telah ada dalam hadits no. 620. Di sini dapat kami tambahkan 
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4905. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Umayyah —orang yang tsigah 
atau yang tidak aku curigai (berdusta— mengabarkan kepadaku dari 
Ibnu Umar, bahwa ia melamar putri orang yang punya nasab. Ia berkata, 
“Dulu keinginan ibu perempuan itu tertuju kepadaku, sementara 
keinginan ayahnya tertuju kepada anak yatimnya. Sang ayah lalu 
menikahkan perempuan itu dengan anak yatimnya itu. 
Sang ibu pun datang kepada Nabi SAW dan melaporkan kasus tersebut. 


Nabi SAW lalu bersabda, 'Ajaklah kaum perempuan untuk berkonsultasi 
dalam urusan anak-anak perempuan mereka” "5 





bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam AI Kabir (2/2/6t), 
dan ia berkata, “Ta (Sa'd) mendengar dari bnu Umar.” 
Dalam naskah kode Haa' Kaaf disebutkankan “Sa'id bin Ubaidah". padahal 
ini kekeliruan yang telah kami teliti kebenarannya dari naskah kode Miim. 
Hadits ini telah berlalu dalam Musnad Umar (no. 329) dari jalur Sa'id bin 
Masrug, ayah Sufyan Ats-Tsauri, dari Sa'd bin Ubadah, dari Ibnu Umar, dari 
Umar. Jadi, pada lahirnya —sebagaimana kami katakan di sana— bahwa 
Ibnu Umar dulu ada saat ayahnya bersumpah. Dalam satu kesempatan, ia 
meriwayatkan dari Umar, dan dalam kesempatan lain ia meriwayatkan secara 
langsung tanpa menyebutkan ayahnya. Lihat hadits no. 4667 dan 4703. 
Di sini dalam naskah kode Haa' disebutkan “Kaana yahlif....” (dulu ia 
bersumpah...) padahal ini keliru. Kami menambah kata (Umar) hasil 
pembetulan dari dari naskah kode Kaaf Miim, karena yang bersumpah dulu 
itu adalah Umar, bukan putranya (Ibnu Umar). 
Dalam naskah kode Haa' disebutkan “wa huwa syirk” sedangkan dalam 
naskah kode Miim disebutkan “huwa syirk” dan kami menetapkan 
. berdasarkan yang ada dalam naskah kode Kaaf. 
Sanad hadits ini dha'if karena Ismail bin Umayyah meriwayatkan dari orang 
yang mubham (tidak disebut namanya). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4906. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Atha mengabarkan kepada kami dari Habib 
bin Abu Tsabit, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak ada pemberian dengan cara 'umraa dan rugbaa, maka 
barangsiapa diberi sesuatu dengan cara 'umraa atau rugbaa, maka 





Al Hafizh berkata (dalam 4t-Ta 'jil, 537) dalam kelompok riwayat yang nama 
perawinya tidak disebut, sewaktu menyebut Ismail bin Umayyah dengan 
menunjuk hadits ini, “Penyusun A4! Ikmal berkata dalam bukunya itu, 
'Kemungkinan ia adalah Shalih bin Abdullah bin An-Nahham, karena ia 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar”.” Ini adalah sebuah kekeliruan dari 
penyusun A4! /kmal. Orang yang meriwayatkannya bukanlah Shalih bin An- 
Nahham, tetapi anaknya, Ibrahim, yaitu Ibrahim bin Nu'aim An-Nahham. 
Adapun Nu'aim, dinamai oleh Rasulullah SAW dengan Shalih. Riwayatnya 
akan datang dalam hadits no. 5720, yang disertai tambahan pembahasan dan 
penelitian, insya Allah. 

Dalam teks yang kami kutip dari At-Ta 'jil terdapat beberapa kesalahan cetak 
atau dari para penulis naskah. Di sini karni menetapkannya berdasarkan yang 
benar. Kemudian penyusun Ar-Tahdzib telah lupa sehingga tidak menyebut 
masalah ini dalam Babul Mubhamat (riwayat-riwayat yang tidak disebut 
nama perawinya), padahal itu termasuk persyaratan yang ditetapkannya. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud secara ringkas, ia hanya 
meriwayatkan yang marjfu' darinya (2/195) tanpa menyebut kisah itu, dari 
jalur Mu'awiyah bin Hisyam, dari Sufyan Ats-Tsauri, dengan sanad ini. 

Al Mundziri berkata (2010), “Di dalamnya terdapat perawi yang tidak 
diketahui." | 

Asy-Syafi'i berkata, “Para ulama tidak berselisih dalam hal bahwa ibu 
perempuan itu tidak mempunyai hak perintah kepada perempuan itu, akan 
tetapi punya hak dalam pengertian menjadikan kerelaan dalam hati.” 

Dalam masalah ini At Khaththabi mempunyai pemaparan alasan yang sangat 
bagus, silakan Anda rujuk. Lihat hadits no. 5720 dan 6136. Tetapi setelah 
diteliti, ternyata Ibrahim bin Nu'aim bin An-Nahham bukanlah Ibrahim bin 
Shalih bin An-Nahham. | 


— Mosnad Imam Ahmad 
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4907. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abu Rawwad menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Dulu Rasulullah SAW meletakkan batu mata cincin beliau di 

perut telapak tangan.” 
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4908. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Rawwad 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW shalat di dalam masjid, lalu beliau melihat ada dahak 


4906 Sanad hadits ini shahih. Atha' adalah Ibnu Abi Ribah. Ia guru Habib bin Abu 
Tsabit, tetapi Habib meriwayatkan darinya dengan bentuk Riwayat al akabir 
an ash-ashaghkir (periwayatan generasi tua dari generasi muda). 
Hadits ini perpanjangan hadits no. 4801, dan di sana kami telah mentakhrij 
Mengenai kata al 'umraa telah lalu penjelasannya dalam hadits Ibnu Abbas 
(no. 2250 dan 2251). . 

4907  Sanad hadits ini s#ahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4677. 


Musuad Imam Alnmad — 


di arah Kiblat (depan), maka ketika beliau telah menyelesaikan shalatnya, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya salah seorang dari kalian bila shalat di 
dalam masjid, maka ia sedang bermunajat dengan Tuhannya, dan Allah 
sungguh menghadap ke arahnya dengan Dzat-Nya. Oleh karena itu, 
Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian berdahak ke arah Kiblat 
(depan)nya, juga jangan ke sebelah kanannya. ' 


Kemudian beliau minta diambilkan sepotong kayu, lalu beliau 
menggosok dahak tersebut. Setelah itu beliau meminta wangi-wangian, 
lalu melumurinya. 


PB A3 Gr Va G5 Ae ia -4anA 
. Pa ERP Pa ai Na ak ob. 203 . PP - 


uh, IG JB ca Sajas Uya Ky Saja) Lan 
v 0 4 2 - aa ha ... 0... Pe | an 
Sip 3 ta gtu Jah : pai AS ga celah 


ta 


4909. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri. 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW lebih dari dua puluh lima kali, 
atau lebih dari dua puluh kali —Abdurrazzag berkata, “Aku ragu'— 
bahwa dalam shalat sunah Fajar yang dua rakaat beliau membaca surah 
gul yaa ayyuha al kaafiruun (Al Kaafiruun ) dan gul huwa allaahu ahad 
(Al Ikhlas).”4909 ! 





""£  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4509. 4841, dan 
4877. 

““?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4763 dari 
jalur Isra'il dari Abu Ishag. Di sana kami mengutip pernyataan At-Tirmidzi 
bahwa ia tidak mengetahui hadits itu dari riwayat Ats-Tsauri dari Abu Ishag 
kecuali dari hadits riwayat Abu Ahmad Az-Zubairi. Sanad ini ditolak dan 
menunjukkan bahwa Abu Alunad Az-Zubairi tidak sendirin meriwayatkan 
hadits ini dari Ats-Tsauri dari abu Ishag. Hadits itu di sini dari riwayat 
Abdurrazzag dari Abu Ishag.. | -va 


— Musnad Imam Ahmad 
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. 4910. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, seorang tua dari 
penduduk Najran mengabarkan kepada kami: Muhammad bin 
Abdurrahman bin Al Bailamani menceritakan kepadaku dari ayahnya, 
dari Ibnu Umar, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW, atau bahwa 
seseorang bertanya kepada kepada Nabi SAW, ia berkata, “Saksi seperti 
apa yang boleh dalam masalah persusuan?” Nabi SAW menjawab, 
“Seorang laki-laki atau perempuan" 


o- aa 385. 4 


10 Sanad hadits ini dha'if karena beberapa faktor: 


Pertama, tidak diketahuinya status seorang tua dari penduduk Najran itu, 
yang darinya Abdurrazzag meriwayatkan. Al Hafizh telah menjelaskannya 
dalam 4t-Ta 'jil (543) bahwa orang itu adalah Muhammad bin Utsaim, dan Al 
Hafizh berkata, “Hisyam bin Yusuf menyebut namanya.” Maksudnya Hisyam 
bin Yusuf Ash-Shan'ani meriwayatkan hadits ini darinya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag. Keterangan itu kami tambahkan, bahwa 
Mu'tamir bin Sulaiman juga menyebut namanya, sebagaimana disebutkan 
dalam dua sanad berikutnya. Al Hafizh berkata dalam A4:-Ta jil (372) dalam 
riwayat hidup Muhammad bin Utsaim, “Hisyam bin Yusuf , Mu'tamir bin 
Sulaman, Abu Hudzaifah, dan Abdurrazzag, meriwayatkan darinya, tetapi 
Abdurrazzag tidak menyebut namanya dan hanya berkata, 'Dari seorang tua 
dari penduduk Nayjran'." Kamu akan membicarakan Ibnu Utsaim dalam sanad 
setelah ini, insya Allah. 

Kedua, Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani adalah orang yang 
dinilai sangat dha 'iif. Ibnu Ma'in berkata, “Ia (Muhammad bin Abdurrahman 
Al Bailamani) bukan apa-apa.” Sementara Ibnu Hibban berkata, “Ia 
menceritakan dari ayahnya berupa sebuah naskah yang serupa dengan dua 
ratus hadits, semuanya maudhu', tidak boleh dijadikan hujjah dan juga 
disebut kecuali atas dasar heran.” Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya 
dalam Al! Kabir (1/1163) dan berkata, “Ia (Muhammad. bin Abdurrahman) 
orang yang haditsnya munkar, Al Humaidi berbicara tentangnya.” Ia juga 
mengatakan tentangnya seperti itu dalam Adh-Dhu 'afa (32). Begitu juga An- 
Nasa i dalam Adh-Dhu 'afa' , ia berkata, “Ia (Muhammad bin Abdurrahman) 
orang yang haditsnya murkar.” Mengenai ayahnya, Abdurrahman bin Al 


Musnad Imam. Ahmad — 
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4911. Ibnu Abi Syaibah menceritakan kepada kamu dari Mu'tamir, 
Muhammad bin Utsaim, dari Muhammad bin Abdurrahman, 


maksudnya hadits ini." 


491 


Bailamani, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ars-Tsigat (kelompok 
perawi tsigah) dan ia berkata, “Tidak wajib hukumnya memperhitungkan 
sedikit pun dari haditsnya (Abdurrahman) bila hadits itu datang dari riwayat 
putranya, Muhammad, karena putranya membuat (memalsukan) hal-hal yang 
mengherankan atas nama ayahnya.” Sementara itu Ad-Daraguthni dan Al 
Azdi menilainya dha'if. Yang jelas bagiku adalah, ia (Abdurrahman bin Al 
Bailamani) orang yang tsigah, dan cobaan itu datang dari putranya, dan orang 
yang menilanya dha'if memberikan penilainnya itu karena alasan ini (ke- 
dha 'if-an riwayat-riwayat putranya dari dirinya). 

Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (4/201) dan penyusun berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam 4! Kabir. Di 
dalamnya terdapat Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani, orang 
yang dha'if.” Seakan-akan ia menunjuk dua riwayat berikutnya yang di 
dalamnya tidak ada orang tua yang tidak disebutkan namanya itu. 

Dalam naskah kode Haa' Miim disebutkan, “Seorang laki-laki, seorang 
perempuan, dan seorang perempuan,” padahal ini keliru. Datam hal 'arhaf 
nenggunakan wawu sebagai ganti aw dan pengulangan kata imra 'atun 
(seorang perempuan). Kari telah meneliti kebenarannya dari naskah kode 
Kaaf dan Majma ' Az-Zawa 'id. 

Sanad hadits ini dha 'if. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 

Muhammad bin Abdurrahman Al Bailamani orang yang dha 'if, sebagaimana 
baru saja kami katakan. Orang yang meriwayatkan darinya menambah kec- 
dha'if-an hadits, yaitu Muhammad bin Utsaim —dengan “ain berharakat 
dhammah dan tsaa' berharakat fathah—. Ia adalah dari penduduk Najran, 
gelarnya Abu Dzarr. Ibnu Ma'in berkata, “Ia (Muhammad bin Utsaim) 
bukanlah apa-apa.” Sementara Abu Hatim berkata, “Ia orang yang haditsnya 
munkar.” Sedangkan Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! 
Kabir (1/1/205) dan ia berkata, “Mu'tamir mendengar darinya, ia orang yang 
haditsnya munkar.” Demikian pula yang dikatakannya dalam Ash-Shaghir 
(176) dan Adh-Dhu'afa (32). Adapun An-Nasa'I, mengatakannya dalam 
Adh-Dhu 'afa ', “Ia orang yang haditsnya matruk (ditinggalkan).” 


— Masnad Imam Ahmad 
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4912. Abu Abdurrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata: Abu 
Bakar Abdullah bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, ja berkata: 
Mu 'tamir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Utsaim, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya, “Saksi seperti apa yang 


boleh dalam masalah persusuan?” Beliau menjawab, "Seorang laki-laki 
dan seorang perempuan" 2. | 
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4913. Abdurrazzag dan Ibnu Bakr menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata: Ibnu Juraiy mengabarkan kepada kami, Ibnu Thawus 


mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa seseorang 
bertanya kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW melarang membuat 


"12  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya disertai 


sanadnya, tetapi hadits ini termasuk beberapa tambahan Abdullah bin Ahmad. 
Hadits ini diriwayatkan olehnya dan juga ayahnya, Al Imam Ahmad dari 
Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah. Dalarn riwayat Abdullah bin 
Ahmad terdapat perbedaan redaksi kata dengan riwayat ayahnya. ' Dalam 
hadits ini disebutkan “seorang laki-laki dan seorang perempuan” 
menggunakan huruf 'arhaf wawu (dan), karena itu Abdullah mengulang- 

. Ulangnya, agar dapat memisahkan dua kata itu. Al! Haitsami telah menunjuk 
kepada riwayat ini dalam Majma' Az-Zawa'id, ia berkata, “Dalam sebuah 
riwayat disebutkan 'seorang laki-laki dan seorang perempuan'.” 


Musnad Imam Ahmad — 


minuman dalam al jarr (semacam guci) dan ad-dubba' (wadah atau 
kantong yang terbuat dari buah sejenis labu)?” Ia menjawab, ab Genit 
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4914. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku 
bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW melarang membuat minuman pada al jar (semacam guci), al 
muzaffat (wadah yang dilapisi dengan ter), dan ga-dubba (wadah yang 
terbuat dari buah sejenis labu).” 


Abu Az-Zubair berkata, “Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Rasulullah SAW melarang membuat minuman dalam al jar 
(semacam guci), al muzaffat (sesuatu yang dilapisi dengan ter) dan an- 
nagiir (wadah yang dibuat dari kayu). Dulu Rasulullah SAW bila tidak 
menemukan sesuatu untuk tempat dibuatnya minuman beliau, maka 
minuman dibuat di bejana kecil dari batu”.” 14 


3 Sanad hadits ini shahih. Ibnu Thawus adalah Abdullah. 
Hadits ini perpanjangan hadits no. 4837. 

14 Sanad keduanya shahih. Jadi ada dua hadits, hadits Ibnu Umar (hadits ini 
merupakan penyebutan secara panjang dari hadits sebelumnya dengan 
maksud senada) dan hadits Jabir. Maksud senada dengan hadits ini akan 
datang dalam Musnad Jabir, yaitu riwayat Abu Az-Zubair dari Jabir dengan 
no. 14317, 


— Musnad Imam Ahmad 
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4915. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Tsabit Al Bunani, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang minuman yang di buat dalam al jarr 
(semacam guci), lalu ia menjawab, 'Haram'. Aku bertanya, "Apakah 
Rasulullah SAW ee Ibnu Umar menjawab, 'Mereka mengira 
begitu'. »4915 
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4916. Abdurrazzag mencerntakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa meminum khamer di dunia 
kemudian meninggal pada saat meminumnya, dan ia belum bertobat 
darinya, maka Allah haramkan khamer send nanti di akhirat "8 
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215  Sanad hadits ini shahih. Hadits | ini ringkasan hadits sebelumnya dengan 

| maksud senada. Ibnu Umar berkata kepadanya, “Mereka mengira begitu.” 
hanya karena mengingkari pertanyaannya, “Apakah Rasulullah SAW 
melarangnya?” setelah ia menjawab bahwa hal itu haram, karena ia tdak 
merana bahwa itu haram kecuali memang Rasulullah SAW telah 
melarangn 

“16  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4824. 
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4917. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdullah bin 
Ubaid bin Umair, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa minum khamer maka shalatnya tidak diterima selama 
empat puluh malam. Jika ia bertobat maka Allah akan menerima 
tobatnya. Jika ia mengulangi maka merupakan hak bagi Allah untuk 
memberinya minum dari sungai al khabal.” Ditanyakan, “Apa itu sungai 
al khabal?” Beliau menjawab, “Nanah penghuni neraka.” 7 
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#17 Sanadnya hasan karena Ma'mar bin Rasyid orang Bashrah, sedangkan Atha' 
bin As-Sa'ib mendatangi mereka di Bashrah pada akhir umurnya setelah 
hafalannya berubah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3/103) secara panjang dar: 
Outaibah, dari Jarir, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdullah bin Ubaid bin 
Umnair, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dalam sanadnya ia menambahkan (dari 
ayahnya). Ia menjadikan hadits itu dari riwayat Ubaid bin Umair, dari Ibnu 
Umar. Abdullah bin Ubaid juga meriwayatkan dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan.” 
Demikian pula diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya secara 
panjang (1901) dari Hammam, dari Atha' dengan ada penambahan (dari 
ayahnya) dalam sanad. Jarir dan Hammam merupakan orang Bashrah, seperti 
— Ma'mar bin Rasyid. Pensyarah At-Tirmidzi menisbatkan hadits tersebut 
kepada Al Hakim dan menyatakan bahwa Al Hakim menilainya shahih, tetapi 
aku tidak menemukannya dalam A! Mustadrak. Tetapi di sana terdapat hadits 
dengan imaksud senada riwayat Abdullah bin Amr bin Al Ash (4/145-146), 
akan disebutkan nanti dalam 4! Musnad hadits no. 6773. Lihat juga hadits no. 
14937 dalam Musnad Jabir. 





— Musnad Imam Ahmad 


4918. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada nikah syighar dalam 
Islam.” 8 
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4919. Abdurrazzag menceritakan kepada. kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW berkhutbah dua kali pada hari Jum'at, 
dan di antara keduanya ada duduk sekali.” ' 
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4920. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, 


Barangsiapa di antara kalian mendatangi shalat Jum'at, maka ia 
hendaknya mandi” “2 


4913 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4526 dan 4692. 

Penjelasan syighar telah berlalu di sana. | 

Dalam naskah kode Haa' disebut “isyghaar” dengan penambahan hamzah di 

awal, padahal ini keliru, dan telah diteliti kebenarannya dari naskah kode 

Kaaf Miim. 

419  Sanad hadits ini shahih. Enam pakar penyusun buku hadits meriwayatkan 
hadits senada —dengan maksud yang sama— dengan lebih panjang daripada 
hadits tersebut, sebagaimana terdapat dalam 4! Muntaga (1614). Lihat hadits 

. yang telah lalu dalam Musnad Ibnu Abbas no. 2322. 
82 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4552. 
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5. 


PX Sp Lgih Gp Saka ia SIA A5 Gia ANN 
KAA Dg ah alan ale At Io di Ip DE IE EA 
SS 5 


4921. Abdurrazzag . menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW biasa melakukan shalat dua rakaat setelah 
Jum'at di rumah.” 2! 


Kara 5. 
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4922. eelan 'mericeritakan kepada kami, Ma mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Sewaktu Nabi SAW kembali dari perang Hunain, Umar 
bertanya tentang nadzar yang pernah dijanjikannya pada masa jahiliyah, 
yaitu i'tikaf sehari. Lalu beliau memerintahkannya untuk menunaikan 
nadzarnya itu. Umar pun pergi di depan beliau. Umar mengutus 
bersamaku seorang budak perempuan muda yang dulu ia peroleh pada 
perang Hunam. Lalu aku menempatkannya di sebagian rumah orang 


Arab badui sewaktu aku singgah. Tiba-tiba aku bertemu tawanan perang . 
Hunain yang telah Sta ii mereka berkata, “Rasulullah SAW 


#2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4591 dan secara 
ringkas dalam hadits no. 4660. 


— Musnad Imam Ahmad 


membebaskan kami'. Umar lalu berkata kepada Abdullah, “Pergilah, 


lepaskan perempuan itu'. Aku pun pergi dan melepaskan perempuan 
itu. "2 
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4923. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan Al Our'an bila 
pemiliknya bertekad untuk menghafalnya, lalu ia membacanya pasa 
waktu malam dan siang adalah seperti orang yang memiliki unta, jika ia 
mengikat dan menjaganya. Tapi jika tidak berarti seolah-olah dia 
melepas ikatan unta itu dan unta itu akan hilang. Demikianlah penghafal 
Al Our'am 2023 
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4924. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh ada iri kecuali 


822  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini disebutkan secara panjang dalam hadits no. 
4705 dalam kisah nadzar. Adapun kisah tawanan, Ibnu Ishag telah 
meriwayatkan kisah senada dari Nafi”, dari Tbnu Umar, sebagaimana Ibnu 
Katsir mengutip darinya dalam At-Tarikh (4/354) 

4923  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4845. 


Musnad Imam Ahmad — 


terhadap dua hal: pertama, seseorang yang diberi Al Our'an oleh Allah, 
lalu ia melakukan ibadah dengannya pada tengah malam dan siang. 


Kedua, seseorang yang diberi harta oleh Allah, lalu ia menginfakkan 


sebagiannya pada tengah malam dan siang” "4 
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4925. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Carilah lailatul gadr pada sepuluh malam 

yang tersisa, dalam sembilan malam yang tersisa.” “5 
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44  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4550. 

4995  Sanad hadits ini shahih. Kata al ghawaabir di sini maksudnya yang tersisa. 
Dalam susunan lain dapat berarti yang berlalu. Penyusun Ai-Lisan berkata, 
“Ghabara asy-syai 'u —yaghbiru— ghubuuraa, artinya tinggal diam dan 
pergi. Ghabar asy-syai u yaghbiru maksudnya tersisa. A1 ghaabir maksudnya 
yang tersisa dan yang berlalu. Kata ini termasuk kata yang mempunyai arti 
berlawanan.” Lihat hadits no. 4499, 4547, 4671, 4808, dan 6474. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4926. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari Al Oasim 
bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar, bahwa Abdurrazzag berkata, “Dalam satu 
kesempatan ia berkata, 'Ibnu Muhammad', sedangkan dalam kesempatan 
lain ia berkata, 'Tbnu Rabi'ah'." 

Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
saat beliau berada di tangga Ka'bah, “Segala puji milik Allah yang 
melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan 
gabungan musuh sendirian. Ingatlah, sesungguhnya setiap kemuliaan 
turun-temurun yang pernah ada pada masa jahiliyah, hari ini ada di 
bawah dua telapak kakiku, kecuali pelayanan kepada Baitullah dan air 
minum untuk yang beribadah haji. Ingatlah, (dan) sesungguhnya 
pembunuhan antara sengaja dan keliru, pembunuhan dengan cemeti dan 


batu itu di dalamnya ada tanggungan seratus ekor unta, diantaranya 
empat puluh ekor unta hamil, di perutnya terdapat bakal anak” 
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4927. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin 
Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kesialan itu 
ada pada tiga hal (yaitu) kuda, perempuan, dan rumah' “7 


:922  Sanad hadits ini shahih, dalam penilaian yang aku unggulkan. 

Hadits ini ulangan hadits no. 4583, dan pembahasannya telah lalu secara 
terperinci di sana. Ada penambahan wawu dari naskah kode Kaaf Miim. 

"27 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4544. Hadits ini 
menguatkan hadits riwayat Malik dan lainnya dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin 
Abdullah bin Umar, sebagaimana mereka meriwayatkannya dari Az-Zulri, 
dari Salim. Kami telah membahas secara terperinci tentang hai itu di sana. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4928. Tbrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Shadagah Al Makki, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW melakukan i'tikaf dan berkhutbah 
di hadapan orang-orang, beliau lalu bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya 
jika salah seorang dari kalian berdiri dalam shalat, maka sesungguhnya 
ia sedang bermunajat kepada Tuhannya, maka salah seorang dari kalian 
hendaknya mengetahui apa yang ia munajatkan kepada Tuhannya dan 
Janganlah sebagian kalian mengeraskan bacaan dalam shalat di atas 
bacaan orang lain "2 


4928  Sanad hadits ini shahih. Shadagah Al Makki adalah Shadagah bin Yasar. 

Penilaian tsigah padanya telah ada dalam hadits no. 4584, dan kamu 
mengunggulkan bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Umar, menjadikan 
sanad yang ada di sini ini sebagai dalil. Dapat kami tambahkan bahwa Al 
Bukhari menyebutkan riwayat hidup Shadagah bin Yasar dalam A! Kabir 
(2/2294) dan ia menyebutkan sebuah hadits tentang berlari kecil riwayat 
Shadagah dari Az-Zuhri, dari Ibnu Umar, kemudian penulis berkata, “Ibnu 
Uyainah berkata, 'Dari Shadagah, dari Ibnu Umar. Sedangkan Shadagah 
meriwayatkan dari Ibnu Umar'. Shadagah dari tingkat Az-Zuhri betul-betul 
semasa dengan Ibnu Umar dan menjumpainya.” 
Hadits ini akan disebutkan secara panjang dalam hadits no. 5349, 5585, dan 
6127 dari jalur Ibnu Abi Laila, dari Shadagah, dari Ibnu Umar. Al Hafizh Al 
Haitsami mengutip riwayat tersebut dengan redaksi lengkap dalam Majma' 
Az-Zawa'id (2/265) dan ia berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani dalam 4! Kabir. Di dalam sanadnya 
terdapat perawi Muhammad bin Abu Laila yang mendapat kritikan dari ulama 
hadits." Pernyataannya ini memberikan kesan bahwa ia seolah-olah tidak 
pernah menjumpai sanad: "Dari Ma'mar, dari Shadagah" yang tidak 
menyebutkan nama Ibnu Abu Laila. Lihat hadits sebelumnya dalam Musnad 
Ali, no. 663, 752, 817 dan Musnad Ibnu Mas'ud, no. 4309. 


— Musiiad Imam Ahmad 
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4929. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Umar bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah salah seorang dari kami 
boleh tidur sementara ia sedang junub?” Beliau menjawab, “Ya dan ia 
dapat berwudhu seperti wudhu untuk shalat.” : 


Nafi” berkata, “Biasanya Ibnu Umar bila ingin melakukan sesuatu 
dari itu, ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat, hanya saja tidak 
membasuh dua kaki.””2 
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4930. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, hadits senada, yaitu bahwa Umar bertanya kepada Nabi 
SAW.” | 


"2  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4662. Hadits ini telah 
berlalu dalam Musnad Umar no. 235 dengan sanad ini, tetapi di sini ada 
tambahan cerita tentang perbuatan Umar. 

"2? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Hadits ini 
telah berlalu dalam Musrad Umar no. 236 dengan sanad ini. Yang jelas 
bagiku adalah, semua riwayatnya dari Musnad Ibnu Umar. Adapun dalam 

sebagian riwayat terdapat sebutan “dari Umar” yang dimaksud hanyalah dari 
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kisah dan pertanyaannya. 


Musnad Imam Ahmad — (225j 
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4931. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 


Umar, bahwa Nabi SAW melarang salah seorang dari kalian menunggu 
hingga terbenamnya matahari lalu ia melakukan shalat saat itu. ”"! 


PA Dr ih 


Lt ya Aa PT Ca alta 5 ma Bi — LAN 
P .. sa & . , ea 2 apa ee, Fa F Aa 
”) tea KAS MI lo MI J3 JB JP RA Pb 
Hg aa Ma 2 an MA si ea 2 P3, Ma, 3 
MEI Gg Inka 2JS 1 Wenik ot MS A3 


4932. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kamu 
menghalangi hamba-hamba perempuan Allah untuk datang.” —4tau 
beliau bersabda— “Untuk shalat di masjid” 2 
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4931 — Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4885. 
492  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4655. 


19261 — Musnad Imam Ahmad 


4933. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami, Umar bin Habib menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Jangan sekali-kali seseorang melarang istrinya 
mendatangi masjid.” 


Seorang anak Abdullah bin Umar lalu berkata, “Sesungguhnya 
kami akan melarang mereka.” Abdullah pun berkata, “Aku menceritakan 
kepada kamu dari Rasulullah SAW dan kamu berani berkata seperti ini?” 
Abdullah pun tidak berbicara kepadanya sampai ia meninggal.” 
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4993  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Umar bin Habib Al Makki yang bercerita 
itu adalah orang yang rsigah. Ia dinilai rsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan 
lainnya. Sementara Ibnu Uyainah berkata, “Ia sahabat kami dan ia bergelar 
hafizh.” Ibnu Hibban berkata, “Ia orang yang bergelar hafizh yang kuat 
hafalannya.” 

Hadits ini semakna dengan hadits sebelumnya. Muslim (1/129) meriwayatkan 
kisah senada dengan yang di sini dari jalur Al A' masy dari Mujahid, dani Ibnu 
Umar, tetapi ia tidak menyebutkan bahwa ia memutus hubungan dengan 
anaknya, dan akan datang dari jalur Al A'masy hadits no. 5021. 

Muslim juga meriwayatkan kisah senada dari jalur Amr, dari Mujahid, dan ia 
menyebut nama anak itu Wagid. Dia juga meriwayatkan kisah senada dari 
jalur Salim, dari ayahnya, dan ia menyebut nama anak itu Bilal. Kemudian ia 
meriwayatkan kisah senada dari jalur Bilal bin Abdullah itu sendiri. Bilal 
menyebutkan bahwa ia berkata kepada ayahnya, “Demi Allah, sungguh kami 
akan melarang mereka!” Abdullah lalu berkata, “Kukatakan sabda Rasulullah 
SAW dan kamu berkata, “Sungguh, kami akan melarang mereka”,” Yang 
jelas, pemilik kisah ini adalah Bilal bin Abdullah bin Umar, karena ia 
meriwayatkan kisah itu dan menceritakan tentang dirinya di sana. Dalam 
masalah itu ia dikuatkan oleh riwayat saudara laki-lakinya, Salim. Adapun 
orang yang menyebutkan bahwa yang mengalami kisah bernama Wagid, telah 
salah duga atau lupa. Dalam hat ini Ibnu Hajar menyepakati pendapat kari 
dalam A1 Fath (2/289). 


Musnad Imam Ahmad — 
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4934. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Bahir 
yang bercerita mengabarkan kepada kami bahwa Abdurrahman bin Yazid 
Ash-Shan'ani mengabarkan kepadanya bahwa ja mendengar Ibnu Umar 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa senang memandang 
Hari Kiamat seakan-akan ia melihatnya secara langsung, maka ia 
hendaknya membaca (surah At-Takwiir), "Apabila matahari digulung, 
(surah Al Infithaar), apabila langit terbelah', dan (surah Al Insyigaag), 
apabila langit terbelah'” Aku mengira beliau bersabda, 'Dan surah 
Huud” "3 


3 il SA AC Ke dasar Sab —4AYO 
0 & V, 3 .- Sa sai Ta aa 3 
ang ea Do TAS op BIP Mp OS 
AI BIANG ag DA Se 
4935. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Shalih bin Kaisan mengabarkan kepadaku 


dari Nafi', dari Abdullah bm Umar, bahwa Nabi SAW memulai ihram 
sewaktu hewan kendaraan beliau telah tegak berdiri membawa beliau. 
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4936. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraiy 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi' mengabarkan kepadaku 
bahwa Ibnu Umar pernah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


4934 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4806 dengan sanad ini. 
4935  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4842. 


-— Musnad Imam Ahmad 


"Janganlah salah seorang dari kalian makan sebagian daging 
kurbannya lebih dari tiga hari” 
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—.. 4937. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi” berkata kepadaku: Abdullah 

berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Ada lima hewan boleh 


dibunuh, tidak ada dosa bagi orang yang membunuhnya (yaitu) burung 
gagak, rajawali, kalajengking, anjing galak, dan tikus' "8 
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4938. Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengabarkan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepadaku dari 
riwayat Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar. berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, “Carilah malam gadr pada tujuh malam 
terakhir bulan Ramadhan. setia 


“18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4642, senada dengan 
arti hadits no. 4900. 

87  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits. no. 4876, 

1936  Sanad hadits ini shahih. Hadits i ini ringkasan hadits n no. 4671. Lihat hadits no. 
4925. 
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4939. Abdurrazzag dan Ibnu Bakr menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Juraiy mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Syihab berkata: Salim bin Abdullah menceritakan kepadaku bahwa 


Abdullah bin Umar pernah berjalan di depan jenazah, dan dulu 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman berjalan di depan 
jenazah.” 
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4940. Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku membaca 


di hadapan Ibnu Juraij, Ziyad menceritakan kepadaku (maksudnya Ibnu. 
Sa'd) dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, hadits seperti tadi.” 
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#2 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4539. Di sana 
kami telah berbicara panjang lebar tentangnya. 
"#0 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


(230) — Musand Imam Ahmad 


4941. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bujatr menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Yazid, ia 
termasuk penduduk kota Shan'a, dan ia orang yang lebih tahu tentang 
halal dan haram daripada Wahb, maksudnya Ibnu Munabbih, ia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa senang memandang Hari Kiamat seakan-akan ia 
melihatnya secara langsung, maka ia hendaknya. membaca (surah At- 
Takwiir), “Apabila matahari digulung." 
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4942. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abduilah bin Dinar, 

ia mendengar Ibnu Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda di atas mimbar, "Barangsiapa di antara kalian mendatangi 
shalat Jum 'at, maka ia hendaknya mandi" ” 
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4943. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, 


dari Ibnu Umar, ia berkata, kamen Tabu melarang buah dijual 
sampai jelas kepatutan (kematangan)nya.” 


"| Sanad hadits ini shahih. Mengenai Ibrahim bin Khalid, ia orang Ouraisy 
bangsa Shaghan. Penilaian tsigah padanya telah lalu dalam hadits no. 544 dan 

4297. Hadits ini ulangan hadits no. 4934. ! 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4920. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4869. 


2: 


. Musmad Imam Ahmad — 
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4944. Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memelihara anjing kecuali anjing penjaga hewan atau 


anjing untuk berburu, maka setap hari pahalanya berkurang dua 
girath'. » 14944 
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4945. Sufyan menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Bagaimana jika 
seseorang saling melaknat dengan istrinya (li'an)7?' Ia menjawab, 
“Rasulullah SAW memisahkan antara dua bersaudara dari bani Al Ajlan 
dan beliau bersabda, "Sesungguhnya salah satu dari kalian berdua ada 


yang berdusta: Apakah ada di antara kalian yang bertobat?" (Beliau 
tawarkan itu sebanyak) tiga kali”. cela 
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"#4 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4831. 


"85 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4477 dan ringkasan 
hadits no. 4693. Lihat hadits no. 4527. | 


(532) — Musudd Imara Ahmad 
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4946. Hammad bin Usamah menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah berkata: Nafi” mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW mengadakan kerja sama dengan penduduk Khaibar 
dengan imbalan separuh hasil tanaman atau buah kurma yang dihasilkan. 
Oleh karena itu, beliau dulu memberikan kepada istri-istri beliau seratus 


delapan puluh wasag kurma dan dua puluh wasag gandum sya'ir setiap 
tahun. "4 
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4947. Hammad bin Usamah menceritakan kepada kami dari 

Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 

SAW bila memasukkan kaki beliau ke sanggurdi dan unta beliau telah 

tegak berdiri membawa beliau, beliau pun memulai ihram dari sisi masjid 
Dzul Hulaifah. 
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". Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4732. Lihat hadits no. 
4854. 

28? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4842 dan merupakan 
perpanjangan hadits.no. 4935, 
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4948. Hammad bin Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Ubaidullah mengabarkan kepada kami —Muhammad bin Bisyr berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami— dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW menyebut tentang Al Masih. Ibnu Bisyr berkata 
dalam haditsnya, “Beliau menyebut Dajjal di- tengah-tengah. orang 
banyak." Sabdanya, “Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah. Ingatlah, 
sesungguhnya Al Masih Ad-Dajjal buta mata sebelah kanannya. Mata 
kanannya mirip sebuah anggur yang menyembul (dari kulit). 
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4949. laa bin: Ubah mendera sisi kafini, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepada kami : 


dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ' “Bila salah seorang 
dari kalian diundang ke acara walimah, maka ia hendaknya datang.” 
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. 4950. Hammad .bin Usamah menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepada kami 





#48 Sanad hadits ini shahih, Hadits i ini i perpanjangan hadits no. .4879.. Lihat hadits 
kasta Sanad hadits ini shahih. Hadits i ini Telinyak hadits.r no. ». 4730. 


dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, persis seperti hadits tersebut beserta 


deskripsinya. 
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4951. (Abdullah bin Ahmad berkataj: Ayahku berkata: Ia 


menceritakan kepada kami sebelumnya, Hisyam dan Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW menjalankan salah satu dari dua shalat waktu 
petang mengimami kami dua rakaat, kemudian beliau memberi salam. 
Abu Hurairah pun menyebutkan hadits itu secara sempurna sampai kata, 
“Maka hendaklah ia memenuhinya.” ! 





4950 


4951 





Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dengan sanad 
itu sendiri. Kemungkinan sebab pengulangannya adalah keterangan pada 
hadits berikutnya. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini masuk dalam Musnad Abu Hurairah, tetapi 
penetapan hadits ini di sini disertai dengan sanad yang disebutkan 
sebelumnya perlu dicek kembali. Yang jelas, Hammad bin Usamah 
menceritakan hadits Ibnu Umar tentang memenuhi undangan kepada Ahmad 
(no. 4949) dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, di satu tempat. 
Hammad juga menceritakan hadits Ibnu Umar itu kepada Ahmad dengan 
sanad itu sendiri di tempat lain. Jadi, ia tidak menyebutkan redaksinya, tetapi 
ia berkata, “Hadits tersebut beserta deskripsinya,” yaitu sanad hadits no. 
4950. Hal itu terjadi setelah ia menceritakan hadits Abu Hurairah tentang 
salah satu dari dua shalat waktu petang, yaitu kisah Dzul Yadain dalam 
masalah sujud sahwi, juga hadits Abu Hurairah tentang memenuhi undangan. 
Ia menggabungkan dua hadits Abu Hurairah menjadi satu hadits dengan satu 
sanad, yaitu dari Hisyam bin Hassan dan Ibnu Aun dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah, sebagaimana nanti akan kami sebutkan.” . 

Sewaktu Ahmad mendengar sanad no. 4950 dari gurunya, Hammad bin 
Usamah dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, sesudah itu ia 
menyebutkan dua hadits Abu Hurairah yang ia gabung menjadi satu hadits, 
dan dalam sanad hadits Ibnu Umar ia mendengar kata-katanya, “Hadits ini 
dan deskripsi yang ada padanya.” Ia ragu dalam mendengar yang terakhir ini, 
maksudnya ragu dalam hal kebenaran riwayat dari Ibnu Umar. Hadits itu 


Musnad Imam Ahmad — 





seluruhnya dengan dua bagian, tentang kisah Dzul Yadain dan memenuhi 
undangan. Oleh karena itu, ia menyebutkan sanad no. 4950 mengiringi no. 
4949, padahal keduanya satu sanad. | 
Ahmad lalu menjelaskan bagaimana gurunya menceritakan kepadanya 
dengan sanad dalam kesempatan kedua, yaitu kehati-hatian yang mendalam 
dari beliau. Sesungguhnya kisah Dzul Yadain itu dipelihara dan dikenal dari 
riwayat Abu Hurairah, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan 
lainnya, sebagaimana terdapat dalam A4! Muntaga (1326). Kisah itu akan 
disebutkan nanti dalam Musnad Abu Hurairah dengan banyak sanad, 
diantaranya no. 7370, 7653, 7807, 9458, dan 9927, bahkan kisah itu juga 
terdapat dalam Musnad Abu Hurairah no. 7200 dari riwayat Muhammad bin 
Abu Adi, dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melakukan salah satu dari dua shatat waktu 
petang. —Perawi berkata, “Abu Hurairah menyebutkan shalat itu, dan 
Muhammad lupa.”— Lalu beliau shalat dua rakaat, kemudian memberi salam 
dan mendatangi sebuah kayu yang melintang di masjid. Beliau memberi 
Isyarat dengan tangannya kepada kayu itu, seakan-akan beliau marah, dan 
secepatnya kayu itu dikeluarkan dari pintu-pintu masjid. Para sahabat 
kemudian berkata, 'Shalat digashar'.” 

Perawi berkata, “Dalam jamaah waktu itu ada Abu Bakar dan Umar, tetapi 
keduanya segan berbicara dengan beliau. Dalam jamaah itu juga ada 
seseorang yang panjang kedua tangannya, ia disebut Dzul Yadain, ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau lupa? Atau shalatnya digashar?' Beljau 
menjawab, 'Aku tidak lupa dan shalat tidak digashar...'" 

Aku tidak menemukan hadits itu dalam 4! Musnad ini dari riwayat Hisyam 
bin Hassan, dari Ibnu Sirin, karena dapat diambil pengertian adanya 
penambahan dari tempat ini. 

Adapun hadits tentang memenuhi undangan juga shahih dari Abu Hurairah, 
baik dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim maupun tainnya, sebagaimana 
terdapat dalam Al Muntaga (3577, 3578), dan akan berkali-kali disebutkan 
dalam Musnad Abu Hurairah, bahkan akan datang hadits dengan redaksi yang 
senada dengan hadits Ibnu Umar, dari riwayat Hisyam bin Hassan, dari Ibnu 
Sirin, dari Abu Hurairah (no. 7735 dan 10593), juga dari riwayat Ayyub, dari 
Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah (no. 10345). Berikut ini teks sanad hadits no. 
10593, “Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada 
kami dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau SAW 
bersabda, 'Bila salah seorang dari kalian diundang, maka ia hendaknya 
memenuhinya. Jika ia sedang berpuasa maka ia hendaknya tetap 
menyambung tali persaudaraan, dan jika ia sedang tidak berpuasa maka ia 
hendaknya makan'.” i 
Aku tidak menemukan hadits itu dalam 4! Musnad ini dari riwayat Ibhu Aun, 
dari Ibnu Sirin. Oleh karena itu, dapat diambil pengertian adanya 
penambahan juga di tempat ini. 

Aku tidak menemukan kisah Dzul Yadain diriwayatkan dari Ibnu Umar 
dalam Af Musnad ini kecuali di tempat ini dengan penunjukan dari Imam 


(936) — Musuad Imam Ahmad 








Ahmad ini, dari gurunya, Hammad bin Usamah. Aku juga tidak menemukan 
kisah ini dalam buku-buku hadits kecuali dari riwayat Hammad bin Usamah. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud (1/389) dari Ahmad bin 
Muhammad bin Tsabit dan Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala', keduanya 
dari Abu Usamah (yaitu Hammad bin Usamah) dengan sanad hadits no. 4950 
ini. Ia melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan Ahmad bin Hanbal 
di sini. Ia tidak menyebutkan redaksinya, tetapi ia berkata dari Ibnu Umar, 
“Rasulullah SAW shalat mengimami kami, lalu beliau mernberi salam setelah 
dua rakaat,” Is pun menyebutkan redaksi senada dengan hadits Ibnu Sirin dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Kemudian beliau SAW memberi salam, lalu sujud 
sahwi dua kali.” Sebejum itu, Abu Daud telah meriwayatkan hadits Abu 
Hurairah dengan beberapa sanad dari jalur Ibnu Sirin (1/385-388), kemudian 
dengan beberapa sanad lain dari selain jalur Ibnu Sirin. Kemudian ia 
meriwayatkan hadits Hammad bin Usamah dan mengalihkannya kepada 
redaksi senada dengan hadits Tbnu Sirin, sebagaimana kami sebutkan. 

Hadits itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/189) dari Ali bin 
Muhammad, Abu Kuraib, dan Ahmad bin Sinan. Ketiganya dari Abu Usamah 
(Hammad bin Usamah) dengan sanad hadits no. 4950. 

Al Baihagi meriwayatkannya (2/359) dari jalur Abu Kuraib, dari Abu 
Usamah, seperti itu, tetapi keduanya menyebutkan redaksi hadits dengan 
lebih singkat daripada riwayat Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. Kemudian Al 
Baihagi berkata, "Abu Usamah (Hammad bin Usamah) sendirian dalam 
meriwayatkan hadits ini.” Ini merupakan langkah kehati-hatian dari Imam ini. 
Ia mendapati gurunya (Abu Usamah) sendirian dalam meriwayatkan, dan ia 
segera menceritakannya kepada mereka setelah dua hadits Abu Hurairah 
dalam kisah Dzul Yadain dan memenuhi undangan yang keduanya 
diriwayatkan olehnya dengan satu sanad. Kemudian ia menceritakan kepada 
mereka dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, hadits 
ini dan juga sifatnya ini. Ia mendapati bahwa hadits tentang memenuhi 
undangan itu juga shahih dari Ibnu Umar dengan sanad selain ini, sedangkan 
kisah Dzul Yadain tidak diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan sanad lain. Itu 
dilakukan karena khawatir yang dimaksud oleh gurunya (Abu Usamah) 
dengan kata-katanya “hadits tersebut berikut deskripsinya” adalah bagian 
terakhir hadits sebelumnya, yaitu tentang memenuhi undangan, bukan 
keseluruhan hadits dengan dua bagiannya, yakni tantang kisah Dzul Yadain 
dan tentang memenuhi undangan secara bersamaan. Yang jelas, Ahmad tidak 
mendengar kisah Dzul Yadain dari Abu Usamah, dari riwayat Ibnu Umar, 
karena itu ia berhati-hati dan hanya menceritakan yang didengarnya. Adapun 
yang lain, Ahmad bin Muhammad bin Tsabit, Abu Kuraib, Al: bin 
Muhammad, dan Ahmad bin Sinan, pada lahirnya mereka mendengar riwayat 
Ibnu Umar tentang kisah Dzul Yadain dari Abu Usamah dalam keadaan 
terpisah dari riwayat Abu Hurairah, dan sebagian mereka mendengarnya 
dalam keadaan terpisah dan bersambung. Oleh karena itu, sebagian mereka 
menetapkan redaksi dan susunan hadits itu. Seandainya Ahmad betul-betul 
mendengar apa yang mereka dengar, ia pasti tidak akan melakukan kehati- 
hatian seperti ini, karena Hammad bin Usamah orang yang tsigah, bergelar 
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4952. Yahya bin Zakanya bin Abu Za'idah menceritakan kepada 
kami, Ubaidullah menceritakan kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Dahuluilah shalat Subuh dengan shala 
witir 1952 
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4953. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Malik bin 
Anas menceritakan kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 


SAW menetapkan nasab anak laki-laki dari perempuan yang melakukan 
li'an dengan ibunya.”? 





hafizh, teliti hafalannya (dhabith), dan hadits yang diriwayatkan sendirian 
olehnya masih dapat dijadikan sebagai hujjah. Ahmad berkata, “Abu Usamah 
lebih shahih dibanding seratus orang sepereti Abu Ashim. Ia orang yang 
shahih buku tulisannya, teliti hafalan haditsnya, cerdas, dan banyak 
benarnya.” Ahmad juga berkata, “Ia orang yang shahih. Apa yang pernah 
i nyaris tidak salah.” 
"22 Sanad hadits ini shahih. Maksud hadits telah berlalu berkati-kali, dan yang 
terakhir hadits no. 4848. 

-Redaksi ini diriwayatkan oleh Muslim dari jatur lain (1/208). 
Muslim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abi Za'idah, dari Ashim Al Ahwal, 
dari Abdullah bin Syagig, dari Ibnu Umar. Akan datang nanti hadits no. 4954 

dari jalur ini.. | 
288 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4527. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4954. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada karni, Ashim Al 
Ahwal mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Syagig, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Dahuluilah shalat Subuh dengan 
Shalat witir.” 
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4955. Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW tinggal di Madinah selama sepuluh tahun (dan selalu) 
berkurban.” 
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4956. Ourran bin Tammam menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah 


» 


#54 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4952 dan di 
wal telah memberi isyarat bahwa Muslim meriwayatkannya Gari jabar 


bai Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/359) dari 


Ahmad bin Mani" dan Hannad dari Ibnu Abi Za'idah. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan.“ | | 


Musnad Imam Ahmad — (2391. 


shalat di atas kendaraan, beliau menghadap ke arah mana saja hewan 
kendaraannya menghadap.” 
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4957. Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz dari Ismail bin Jarir dari 
Oaz'ah, ia berkata: Abdullah bin Umar berkata: Ia mengutusku untuk 
suatu keperluan, ia berkata, “Kemarilah, sehingga aku dapat melepaskan 
kepergianmu sebagaimana halnya Rasulullah SAW melepaskan 
kepergianku dan beliau mengutusku untuk suatu kepertuan bagi beliau. 
Beliau (ketika itu) memegang tanganku lalu bersabda, "Aku titipkan 
agamamu, tanggung jawabmu, dan akhir amal perbuatanmu kepada 
Allah? 297 


“956  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Ourran bin Tamam Al Asadi Al Walibi, ia 
seorang tsigah termasuk di antara guru Ahmad. Ia dinilai tsigah oleh Ahrnad, 
Ibnu Ma'in, Ad-Daraguthni dan lainnya. Ibnu Ma'in mengatakan, “Ia pernah 
menjual hewan, ia seorang yang banyak benar dan tsigah.” Sementara Ahmad 
mengatakan, “Aku mendengar darinya pada tahun 181.” Al Bukhari 
menyebut riwayat hidupnya dalam Al Kabir (4/1/203 ). Kata Ourraan dengan 
gaaf berharkat dhamrnah, raa ' bertasydid dan huruf akhirnya muun. Hadits ini 
senada arti dengan hadits no. 4770 dan ringkasan hadits no. 4714. 

Dalam sanadnya terdapat analisis. Yang unggul menurutku bahwa hadits ini 
shahih dan muttashil. Telah berlalu hadits no. 4781 dengan sanad yang pada 
lahirnya muttashil, tetapi ini menjelaskan bahwa hadits yang di sana 
mungathi'. 

Hadits yang di sana itu dari Waki', Abdul Aziz bin Umar, dari Oaz'ah.” Di 
sini antara Abdul Aziz dengan Gaz'ah ada seorang guru lain, yaitu Ismail bin 
Jarir, Akan datang nanti no. 6199 juga dengan melalui perantara, tetapi 
disertai perbedaan perantara ini. Hadits itu dari Abu Nu'aim, “Abdul Aziz bin 
Umar bin Abdul Aziz dari Yahya bin Ismail bin Jarir dari Gaz'ah.” 


— Musnad Imam Ahmad 


Jadi, ada perbedaan dua riwayat dalam hal nama guru, Abdul Aziz 
meriwayatkan hadits ini darinya, apakah dia itu Ismail bin Jarir bin Abdullah 
Al Bajali, atau anaknya (Yahya bin Ismail? Adapun Ait-Tahdzib, 
mengunggulkan bahkan menetapkan bahwa guru itu adalah Yahya. Dalam 
riwayat hidup Ismail (1/287), Al Haitsami tidak menyebutkan apa-apa 
tentangnya selain katanya, “Yang benar guru itu adalah Yahya bin Ismail bin 
Jarir, dan akan disebutkan nanti.” Dalam bahasan riwayat hidup itu, ia 
memberi isyarat dengan menunjuk Abu Daud. Kemudian dalam riwayat 
hidup Yahya (12/179) ia berkata, “Yahya bin Ismail bin Jarir bin Abdullah Al 
Bajali Al Kufi, dari Asy-Sya'bi, dan Nafi”, bekas budak Ibnu Umar dan 
Oaz'ah bin Yahya. Darinyalah Abdul Aziz (dan ia tidak menyebut nasabnya), 
Husyaim dan Al Hasan bin WYutaibah Al Mada i in. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam 41s-Tsigat. 

Aku berkata (yang mengatakan adalah Ibnu Hajar): Ad-Daraguthni berkata, 
“Ia (Yahya bin Ismail) tidak dapat dijadikan hujjah.” Kemudian ia tidak 
memberi isyarat apa-apa kepada hal itu selain bahwa ia memberi isyarat 
dengan menunjuk An-Nasa'i sebagai petunjuk bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dari jalurnya. Aku telah menganalisis tentangnya dalam 4s- 
Sunan, namun aku tidak menemukannya, maka kermungkinan hadits ini ada 
dalam 4s-Sunan Al Kubra. Tetapi Ahmad meriwayatkannya dari jalur Yahya 
bin Ismail, sebagaimana kami katakan. Adapun ketetapan 41-Tahdzib bahwa 
Ismail bin Jarir yang benar adalah Yahya bin Ismail, hal ita menurut 
perkiraanku, bahkan aku mengunggulkan bahwa itu dari Al Hafizh Ibnu 
Hajar, bukan dari Al Hafizh Al Mazzi dalam Tahdzib 4! Kamal, karena Al 
Khazraji dalam 4! Khulashah, yang merupakan ringkasan At-Tahdzib, 
menyebut riwayat hidup Ismail bin Jarir bin Abdullah Al Bujali di hal. 33, 
"dari Jaz'ah bin Yahya, dan darinya sajatah Abdul Aziz bin Umar bin Abdul 
Aziz.” Inilah teks pembicaraannya. Sebagaimana sumbernya, ia memberi 
isyarat dengan menunjuk Abu Daud, kemudian ia sama sekali tidak 
menyebutkan riwayat hidup Yahya bin Ismatl bin Jarir. Seandainya itu 
terdapat dalam Tahdzib karya Al Mazzi, tentu ia menyebutnya, karena ia 
menampung semua tiwayat hidup yang dikemukakan oleh Al Mazzi dan 
meringkasnya. Aku juga mengunggulkan bahwa Ibnu Hajar melakukan hai 
itu hanya karena mengikuti Al Bukhari dalam menyimpulkan perbuatannya. 
AI Bukhari tidak menyebutkan riwayat hidup Ismail bin Jarir dalam At-Tarikh 
At Kabir. Di sana ia menyebutkan riwayat hidup Yahya bin Ismail (4/2/260). 
Dari sini, Al Hafizh memahami bahwa yang berkata, “Ismail” adalah salah, 
dan yang benar “Yahya bin Ismail”, sebuah pendapat yang ia tetapkan! Tetapi 
riwayat hidup Yahya yang ada dalam At-Tarikh Al Kabir menunjukkan 
bahwa ada perbedaan mengenai namanya di kalangan para perawi, meskipun 
bal itu termasuk kesalahan penulisan yang terjadi dalam manuskrip. 
Kemungkinan Al Hafizh Ibnu Hajar mendapat naskah yang terjadi kesalahan 
penulisan seperti di sini, sehingga apa yang ada di sana tidak menunjukkan 
adanya perbedaan baginya. Adapun Al Bukhari, ia hanya mengekor. Teks 
riwayat hidup yang ada dalam Al Bukhari: Mengenai Yahya bin Ismail bin 
Jarir, Abu Nu'aim berkata kepada kami: Abdul Aziz bin Umar menceritakan 
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kepada kami dari Yahya bin Ismail bin Jarir, dari Gaz'ah, ia berkata: Ibnu 
Umar berkata, “Aku titipkan kamu sebagaimana Rasulullah SAW 
menitipkanku dan mengutusku untuk suatu hajat. Beliau SAW bersabda, 'Aku 
menitipkan agamamu, tanggung jawabmu, dan akhir amal perbuatanmu 
kepada Allah'." Ia tidak menyebutkan dari Abdul Aziz bin Yahya Idi sini Al 
Allamah peneliti kebenaran sejarah menulis di bagian pinggir, “Demikian 
terdapat dalam dua sumber.”). Abu Nu'aim mengatakan dari Sufyan, dari 
Abu Sinan, dari Ghalib dan Abu Oaz'ah (seperti demikian), bahwa ia 
mengantarkan keduanya. Inilah Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Nu'aim, guru Imam Ahmad, dengan sanad yang akan disebutkan pada no. 
6199. Ia mengisyaratkan adanya perbedaan tentang Yahya, tidak jelas 
jalurnya bagi kami, disebabkan kesalahan penulisan dalam dua sumber 
manuskrip. Lalu Ibnu Hajar menetapkan bahwa yang benar adalah Yahya bin 
Ismail dengan adanya suatu dalil, tetapi ia mengambilnya dari teks yang ada 
kesalahan penulisan dan dari kesimpulan yang dibatalkan oleh penelitian. 
Aku mengunggulkan bahwa yang benar adalah sanad yang ada di sini, yaitu 
Abdul Aziz dari Ismail bin Jarir, dari Oaz'ah, karena riwayat-riwayat sanad 
yang ada pada kami menunjukkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam hadits no. 4781 dari Waki', dari Abdul Aziz, dari Gaz'ah. Ia tidak 
menyebut “Ismail” dan “Yahya”. 
Ahmad dan Al Bukhari juga meriwayatkannya dari Abu Nu'aim, dari Abdul 
Aziz, dari Yahya bin Ismail, dari Gaz'ah. Aku tidak menemukan orang yang 
Isepakat mengikuti Waki" dan Abu Nu'aim dalam hal membuang perawi 
perantara antara Abdul Aziz dengan Gaz'ah. Aku juga tidak menemukan 
orang yang mengikuti dalam menyebutkan nama perantara “Yahya bin 
Ismail”. Adapun masalah penetapan perantara, dan dia itu Ismail bin Jarir, 
maka di sini Ahmad telah meriwayatkannya, sebagaimana Anda lihat, dari 
Marwan bin Mua'wiyah Al Fazari. Hal itu diikuti oleh Abdullah bin Daud Al 
Khuraibi, yang tsigah banyak kebenarannya dan dapat dipercaya, 
sebagaimana diberi sifat demikian oleh Ibnu Mma'in. Ia meriwayatkan hadits 
— ini dari Abdul Aziz bin Umar, dari Ismail bin Jarir, dari Gaz'ah. Riwayatnya 
pada Abu Daud dalam As-Sunan (2/339), diriwayatkannya dari Musaddad, 
dari Abdullah bin Daud. Demikian pula riwayat pada Al Hakim dalam 4! 
Mustadrak (2/97) dari jalur Musaddad dari Abdullah bin Daud. Kedua orang 
ini #sigah, Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari dan Abdullah bin Daud Al 
Khuraibi. Keduanya sepakat dalam hai nama guru itu. Orang tsigah ketiga 
berbeda dengan kedua rsigah itu, yaitu Abu Nu'aim. Jadi, kami cenderung 
— lebih mengambil riwayat yang diriwayatkan dua orang daripada satu orang 
—— dan kami tidak tahu dari yang mana salah duga berasal. Kemungkinan dugaan 
“itu muncul dari Abu Nu'aim, tetapi ada perkiraan bahwa salah duga itu 
—' “berasal dari Abdul Aziz bin Umar sendiri. Yang manapun itu terjadi, pada 
substansinya, hadits ini shahih. Dari jalur shahih lain, telah bertalu hadits no. 
4524 dari riwayat Hanzhalah bin Abu Sufyan, dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari ayahnya. Selain itu, Al Hakim telah meriwayatkannya dalam 4! 
Mustadrak (1/442 dan 2/97) dari riwayat Hanzhatah bin Abu Sufyan juga, 
bahwa ia mendengar Al Gasim bin Muhammad berkata, “Dulu aku berada di 
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4958. Abdah bin Sulaiman Abu Muhammad Al Kilabi 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berhenti di sumur Badr, lalu 
bersabda, “Apakah kalian mendapati bahwa janji Tuhan kalian itu benar 
adanya?” Beliau lanjut bersabda, “Sesungguhnya mereka benar-benar 
mendengar perkataanku." 

Hal itu dituturkan kepada Aisyah, ia pun berkata, “Ia (Ibnu Umar) 
lemah. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sekarang ini mereka 
tahu bahwa apa yang pernah au katakan kepada mereka adalah 
benar "88... 
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samping Ibnu Umar, lalu ia didatangi oleh seseorang, dan orang itu berkata, 
'Aku ingin melakukan perjalanan..." Lalu ia menuturkan hadits itu 
selengkapnya. Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan persyaratan 
Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” Adz- 
Dzahabi menyepakatinya di dua tempat. Hanzhalah mendengarnya dari Salim 
dan Al Oasim bin Muhammad, keduanya dari Ibnu Umar. 

138 Sanad hadits ini shghih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4864. Penelitian 
secara mendalam dan takhrijnya telah berlalu di sana. 
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4959. Abdah menceritakan kepada kami, Hisyam mencentakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang meninggal itu benar-benar 


disiksa disebabkan tangisan keluarga terhadapnya.” 


Berita itu dituturkan kepada Aisyah, ia pun berkata, “Ia (Ibnu 
Umar) lemah. Sesungguhnya Rasulullah SAW melintasi sebuah kuburan, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang berada di kubur ini 
benar-benar sedang disiksa sedang keluarganya sedang menangisinya '.” 

Kemudian Aisyah membaca ayat ini (surah Al An'aam ayat 164, 
Al Israa' ayat 15, Faathir ayat 18, Az-Zumar ayat 7, dan An-Najm ayat 
38), “Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain." 3 | 
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'4960. Abdah menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa jika Rasulullah SAW 
kembali dari beberapa pasukan dan ekspedisi, atau haji dan umrah, dan 


089  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hidits' no. 4865. Kami telah 
menjelaskan rincian pembahasan mengenai hadits ini di sana. 
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beliau kebetulan menemui dataran tinggi, maka beliau bertakbir tiga kali 
kemudian mengucapkan, “Tiada ilah selain Allah, tiada satu pun sekutu 
bagi-Nya. Milik-Nyalah kerajaan dan segala puji. Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Kami orang-orang yang kembali dan bertobat, yang 
menyembah dan bersujud (kepada-Mu), hanya kepada Tuhan kami 
memuji. Dia menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
mengalahkan gabungan musuh sendirian” 
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4961. Abdah menceritakan. kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 


mendengar Nabi SAW ditanya tentang air yang ada di tanah lapang dan 
hewan-hewan serta binatang buas yang bolak-balik bergantian ke sana? 


480  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4717. Kata urbiyyah 
terdapat dalam naskah kode Haa' Miim, sedangkan dalam naskah kode Kaaf 
tertulis “raabiyah", maksud kata yang ini sudah jelas. 

Ar-raabiyah maksudnya tanah atau dataran tinggi. Terdapat beberapa dialek 
pada kata ini, tetapi mereka tidak menyebutkan diantaranya kata “urbiyyah” 
yaitu dengan hamzah berharakat dhammah dan raa' sukun serta yaa' 
bertasydid. Aku memberi penjelasan bahwa maksud kata itu adalah bagian 
antara atas paha dan bawah perut. Kata itu terambil dari pengertian kata a! 
'Wuw dan al irtifaa' yang juga (artinya tinggi). Jadi, jelas bahwa kata itu 
merupakan satu dialek pada kata ar-raabiyah yang tidak mereka sebutkan, 
sementara materi dasar katanya adalah satu. 

Mengenai Ubaidullah dalam sanad ini, ia adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin 
Ashim bin Umar. | | 
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4962. Abdah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, orang yang mendengar Ibnu Suragah 
menceritakan kepadaku, ia menuturkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 


tidak pernah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat (sunah) sebelum 
dan sesudah shalat (fardhu) di perjalanan.” "2 
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4963. Abdah menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, 
dan Umar biasanya mendahulukan shalat sebelum khutbah dalam shalat 
hari raya.” 0 


4961 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4803. Telah lalu 
disebutkan dengan sanad ini juga hadits no. 4605. Mengenai Ubaidullah yang 
ada dalam sanad ini, ia adalah Ibnu Abdultah bin Umar, saudara kandung 
Salim bin Abdullah. | 

4962  Sanad hadits ini dha'if karena tidak disebutkan nama guru yang Ubaidullah 
bin Umar bin Hafsh mendengar darinya. Tapi hadits senada telah disebutkan 
dengan sanad yang shahih dan muttashil (hadits no. 4675) dari Ibnu Abi 
Dzi'b, “Utsman bin Suragah menceritakan kepadaku, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata...." Barangkali Ubsidullah mendengarnya dari Ibnu Abu Dzi b. 
Lihat hadits no. 4761. Tg 

4963 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4602 
dengan sanad ini. 
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4964.Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berthawaf 
satu kali untuk haji giran beliau. Beliau tidak bertahallul di antara 
keduanya dan beliau membeli hewan Kurban di jalan tanah Gudaid. 
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4965. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abdul Aziz. Makhlad bin Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id 


“4” Sanad hadits ini shahih. Penilaian ke-tsigah-an Yahya bin Yaman telah ada 
dalam hadits no. 2403. 

Dalam As-Tahdzib disebutkan bahwa Ahmad menilainya dha 'if dan berkata, 
“Ia (Yahya bin Yaman) menceritakan dari Ats-Tsauri dengan beberapa 


kej | 
Sementara dari Waki” diceritakan, “Hadits-hadits yang diceritakan oleh 
Yahya bin Yaman ini bukan termasuk hadits Ats-Tsauri.” Padahal ini 
termasuk haditsnya dari Ats-Tsauri. Yang jelas, Ahmad memilih hadits 
Yahya dari Ats-Tsauri, yang ia tahu bahwa di dalamnya. Yahya tidak 
melakukan kesalahan. Maksud hadits ini telah disebutkan secara panjang 
dalam hadits no. ie na aa. 
Nafi”. 
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mengabarkan kepada kami, maknanya, dari Sulaiman bin Musa, dari 
Nafi”, bekas budak Ibnu Umar, Ibnu Umar mendengar suara seruling 
seorang penggembala, lalu ia meletakkan dua jarinya pada dua telinga 
dan mengalihkan kendaraannya dari jalan sambil berkata, “Hai Nafi”, 
apakah kamu masih mendengarnya?” Aku menjawab, “Ya'. Dia kemudian 
menjauh sampai aku berkata, “Tidak', barulah dia meletakkan kedua 
tangannya dan mengembalikan kendaraan ke jalan. Dia menjelaskan, 
“Aku melihat Rasulullah SAW melakukan seperti ini ketika mendengar 
suara seruling seorang penggembala'. bias 
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4966. Al Walid (maksudnya Ibnu Muslim) menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, Al Muththalib bin Abdullah 
bin Hanthab menceritakan kepadaku bahwa Ibnu Abbas pernah 
berwudhu sekali-sekali dan ia menyandarkan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, sedangkan Ibnu Umar pernah berwudhu tiga kali-tiga kali dan juga 
menyandarkan itu kepada Rasulullah SAW.” 


"63  Sanad hadits ini shahih. Makhlad bin Yazid Al Harani Al Jazari orang yang 
tsigah dan termasuk guru Ahmad. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan 
lainya. Ahmad berkata, “Tidak mengapa dengannya (Makhlad bin Yazid) 
dan ia lemah.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (4/ skin dan 

Al Bukhari tidak menyebutkan kritikan terhadapnya. 

Hadits ini telah disebutkan dengan sanad ini dalam hadits no. 4535, tetapi dari 
. Al Walid bin Muslim sendiri. 

“6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4818 dan telah 
disebutkan dengan sanad ini dalam hadits no. 4534. 
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4967. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Abdurrazzag bin Umar Ats-Tsagafi, bahwa ia mendengar Ibnu Syihab 
mengabarkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata, “Aku menghadiri hari 
raya bersama Rasulullah SAW, beliau shalat (Id) tampa adzan dan gamat. 
Kemudian aku menghadiri hari raya bersama Abu Bakar, ia pun shalat 
(Id) tanpa adzan dan gamat. Kemudian aku menghadiri hari raya bersama 
Umar, ia pun shalat (Id) tanpa adzan dan gamat. Kemudian aku juga 
menghadiri hari raya bersama Utsman, dan ia pun shalat (Id) tanpa adzan 
dan gamat.”67 


6? Sanad hadits ini dha'if. Mengenai Abdurrazzag bin Umar Ats-Tsagafi Ad- 
Dimasygi, Al Bukhari berkata dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (194), “Yahya 
berkata, Ia (Abdurrazzag bin Umar) bukan apa-apa'.” 

An-Nasa'i (dalam Adh-Dhu 'afa', 20) berkata, “Ia orang yang haditsnya 
matruk (ditinggalkan).” 

Dalam At-Tahdzib dari Al Bukhari disebutkan, “Ia orang yang haditsnya 
matruk.” 

Ibnu Ma'in berkata, "Ta seorang pendusta.” 

Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id dan Ibnu Hajar menunjuk 
kepadanya dalam AI Fath (2/276), ia berkata, “Adapun hadits Ibnu Umar, 
dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, "Rasulullah SAW pergi pada hari raya, 
lalu beliau shalat tanpa adzan dan igamat....” Aku tidak menemukannya 
dalam Sunan An-Nasa'i, dan mungkin hadits itu ada dalam 4s-Sunan Al 
Kabir. Bagaimanapun, jika ternyata hadits itu ada di sana, maka tidak dari 
jalur ini, karena Abdurrazzag Ats-Tsagafi tidak mempunyai riwayat apa-apa 
dalam Al Kutub As-Sittah (enam buku hadits termasyhur), tapi dalam 4t- 
Tahdzib disebutkan sebagai pembeda dari yang lain yang namanya serupa. 
Aku hanya mengunggulkan hadits tersebut dengan sanad yang ada sesudah 
ini, Arti hadits ini shahih diriwayatkan dari selain Ibnu Umar. 

Dalam Musnad Ibnu Abbas telah disebutkan hadits yang senada artinya (no. 
2004, 2171, 2172, dan 2754). Juga sudah berlalu dengan arti senada dari 
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4968. Al Walid menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban 
menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar An-Nu'man bin Rasyid 
Al Jazari mengabarkan, bahwa ia mendengar Ibnu Syihab Az-Zuhri 
mengabarkan dari Salim bin Abdullah, ia mengabarkan dari ayahnya, 
Abdullah bin Umar, seperti hadits ini. “88 | 


La aa aa ae ma 
riwayat Jabir dalam Musnad Ibnu Abbas (no. 2172). Lihat 4! Muntaga (1664- 
1666). . | 

"2 Sanadnya hasan. Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban. 
Telah disebutkan dalam hadits no. 3281 bahwa ia orang tsigah yang berubah 
pada akhir usianya. 

An-Nu'man bin Rasyid Al Jazari Ar-Riggi, para ulama banyak berbeda 
pendapat tentangnya. Yahya Al Oaththan menilainya sangat dha 'f, 
Ahmad berkata, “Ia (An-Nu'man bin Rasyid) orang yang haditsnya 
mudhtharib. Ia juga meriwayatkan beberapa hadits yang munkar.” 
Al Bukhari (dalam A4t-Tarikh Ash-Shaghir, 166) berkata, “Dalam sebagian 
hadits riwayatnya (An-Nu'man bin Rasyid) terdapat kelemahan, namur pada 
dasarnya ia orang yang banyak benarnya.” Dalam Af Kabir (42/80) 1a 
berkata, “Di dalam hadits riwayatnya (An-Nu'man bin Rasyid) terdapat 
banyak kelemahan, namun pada dasarnya ia orang yang banyak benarnya.” 
. Dalam Adh-Dhu 'afa' (35) ia berkata, “Di dalam hadits riwayatnya terdapat 
banyak kelemahan.” | 
An-Nasa i (dalam Adh-Dhu 'afa') berkata, “Ia orang yang sering salah.” 
Ibnu Abi Hatim. berkata, “Al Bukhari memasukkannya (An-Nu'man bin 
“Rasyid) ke dalam kelompok perawi dha'if, lalu aku mendengar ayahku 
berkata, "Hadits darinya dipindahkan'." | 
Ibnu Ma'in menilainya dha'f dalam satu kesempatan, namun dalam 
kesempatan lain ia menilainya tsigah. : 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ars-Tsigat (kelompok perawi tsigah). 
Muslim. meriwayatkan haditsnya dalam buku Shahih-nya. Dengan 
pertimbangan seperti ini, kami memandang bahwa hadits riwayatnya (An- 
Nu'man bin Rasyid) hasan, selama tidak terbukti adanya kesalahan dalam 
haditsnya. Sanad inilah yang aku ungguikan. Hadits ini diriwayatkan oleh 
An-Nasa 1 dari jalur An-Nu'man, karena hadits An-Nu'man bin Rasyid juga 
diriwayatkan oleh para pakar penyusun buku 4s-Sunan. | 
Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4969. Husain bin Ali Maka kepada kami dasi Za'idah, dari 
Simak, dar Musy'ib bin Sa'd, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, “Sedekah dari harta hasil pengkhianatan dalam 
ghanimah dan shalat tanpa bersuci, tidak diterima.” 2 
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4970. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Za'idah, dari 
Ibrahim bin Muhajir, dari Abu Asy-Sya'tsa', 1a berkata, “Kami 
mendatangi Ibnu Umar pada hari yang tengah di antara hari-hari tasyrig. 
Lalu makanan disuguhkan, orang-orang pun mendekat, namun seorang 
anak Ibnu Umar menyingkir, maka Ibnu Umar berkata kepadanya, 
“Mendekatlah lalu makanlah. Anaknya itu menjawab, “Aku sedang 
puasa'. Ibnu Umar berkata, “Apakah kamu tidak tahu bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, KG an (hari-hari tasyrig) itu hari untuk makan 
dan berdzikir?" 


"#9  Sanad hadits ini shahih. Ba Ia Tin gba Kas Gs. 4700. 5 
99 Sanad hadits ini shahih. Husain bin Ali adalah Al Ju'fi. Mengenai ini telah 
disebutkan dalam hadits no. 1284, sedangkan mengenai Ibrahim bin Muhajir 
bin Jabir telah disebutkan dalam hadits no. 1654. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa 'id (3!202-203), dan Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya adalah 
perawi shahih.” Lihat hadits no. 1456 dan 1500. 


Musaad Imam Ahmad — (231 
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4911. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Siapa melakukan shalat pada awal malam hendaknya 
menjadikan akhir shalatnya adalah witir, karena Raswlullah SAW 
memerintahkan hal itu.” 
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4972. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Salim 
menceritakan kepadaku dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Diperlihatkan kepadaku dalam tidur 
bahwa aku menimba dengan timba kerekan di atas sebuah sumur, lalu 
Abu Bakar datang dan menimba satu atau dua timba. Ia menimba 
dengan lemah dan Ailah mengampuninya. Kemudian Umar bin 
. Khaththab datang dan mengambil air, lalu timba berubah menjadi timba 
besar. Aku tidak pernah melihat seorang pemimpin yang mencengangkan 





Mengenai kata ah ihu'm —dengan shaa" berharakat dhammah dan 'ain 
“7! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini senada artinya dengan hadits no. 4710. 


— Musuad Imam Akmad 





sepertinya, sampai orang-orang merasa hilang hausnya dan memukul 
tempat unta yang menderum di sekitar air”? 
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4973. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari 


Ubaidullah, dari Umar bin Nafi', dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang al gaza'." 


Ubaidullah berkata, “A/ gaza' maksudnya mencukur dengan 
menyisakan sebagian rambut kepala.” 7 
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4974. Utsman menceritakan kepada kami, Umar bin Nafi' 

. menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang al gaza'.” 1 


"7?  Sanad hadits ini shahih. Penilaian tsigah terhadap Abu Bakar bin Salim bin 
Abdullah bin Umar telah ada dalam hadits no. 4742. Ia tidak mempunyai 
riwayat dalam buku Shahih Al Bukhari dan Muslim selain hadits ini. 

Al Bukhari (7/36) dan Muslim (2/233) meriwayatkannya dari -jalur 
Muhammad bin Bisyr dengan sanad ini, dan telah disebutkan dengan sanad 
senada dari jalur Musa bin Ugbah bin Salim (hadits no. 4814). 

#8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4473, tapi penjelasan 
kata al gaza' di sini secara tegas menunjukkan bahwa itu termasuk 
pembicaraan Ubaidullah, seperti dalam salah satu riwayat Muslim yang kami 
tunjuk di sana. 

"74 Sanad hadits ini shahih. Utsman adalah Ibu Utsman Al Ghathafani. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 4473 dengan sanad ini, hanya saja penjelasan 
kata al gaza' dihapus di sini. Hadits ini juga ringkasan hadits yang lalu. 
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4975. (Ishag bin) Sulaiman menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Hanzhalah bin Abu Sufyan Al Jumahi, aku mendengar Salim 
bin Abdullah berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh, hati salah seorang dari 
kalian penuh dengan sisi itu lebih baik baginya daripada penuh 
dengan syair” 


1975 Sanad hadits ini shahih. Mengenai penilaian tsigah Ishag bin Sulaiman telah 
berlalu dalam hadits no. 452. Di sini kami tambahkan bahwa Al Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam 4! Kabir (1/1/391). 

Dalam naskah kode Haa' disebutkan “Sulaiman menceritakan kepada kami” 
dengan membuang kata “Ishag bin”, padahal ini merupakan sebuah 
kekeliruan. Kami telah mengoreksinya dari naskah kode Kaaf Miim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (10/453) dari Ubaidullah bin Musa, 
dari Hanzhalah dengan sanad ini. 
Hadits ini termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh Al Bukhari, tanpa 
diriwayatkan oleh Muslim, sebagaimana disebutkan oleh Al Hafizh dalam A! 
Fath pada akhir pembahasan Kitab Al Adab (10/507). 
Aku bahkan tidak menemukannya dalam A4! Kutub As-Sittah selain dalam 
Shahih Al Bukhari, dan At-Tirmidzi memberi isyarat kepadanya (4/34) 
dengan kata “Di dalam bab ini”. Penjelasan maksud hadits ini telah berlalu 
. dari hadits riwayat Sa'd bin Abu Waggash (no. 1506, 1507, 1535, dan 1569). 
Al Hafizh mengutip dalam Al Fath (10/454) dari Abu Ubaid mengenai 
penjelasan hadits ini, ia berkata, “Alasannya menurutku adalah bahwa hatinya 
penuh dengan syair sampai menguasai dirinya sehingga melalaikannya dari 
Al Our'an dan dzikir kepada Atlah. Jadi, syairlah yang mengalahkan dan 
mendominasi dirinya, Adapun bila Al Ouran dan ilmu yang 
mendominasinya, maka tidak dikatakan hatinya penuh dengan syair.” 


— Musmad Imam Ahmad 
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4976. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Rawwad mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa mata batu cincin Rasulullah SAW ada di telapak tangan beliau 
bagian dalam.” 
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4977. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami: . Aku 
mendengar Hanzhalah bin Abu Sufyan, aku mendengar Salim berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Aku melihat di samping Ka'bah, pada bagian yang bersebelahan 
dengan bagian depan, seseorang yang berkulit sawo matang dan 
berambut lurus, meletakkan tangannya pada dua orang, sedang 
menuangkan air di kepalanya —atau— mengalirkan air di kepalanya, 
lalu aku bertanya, "Siapa orang ini?" Mereka menjawab, "Isa putra 
Maryam" —atau— "AI Masih putra Maryam". Di belakangnya aku 
melihat seseorang berkulit merak, buta mata sebelah kanannya, serta 
keriting rambutnya, dan orang yang aku lihat paling mirip dengannya 


«16 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4907. 


Musnad Imam Ahmad — 


ialah Ibnu Oathan. Aku lalu bertanya, "Siapa orang ini?" Mereka 
menjawab, "Al Masih Ad- Dajjai 7 
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4978. Ishag bin Sulaiman dan Abdullah bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hanzhalah menceritakan kepada kami: 
Aku mendengar Salim berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Sesungguhnya Umar bin Al Khaththab membawakan Nabi 
SAW pakaian sutra tebal, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 


177 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4743. Lihat hadits no. 
4804, 4879, dan 4948. 


— Musnad Imam Ahmad 


seandainya aku membeli pakaian ini untuk engkau pakai ketika para tamu 
utusan datang kepadamu?" Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
memakai baju ini adalah orang yang tidak punya bagian (di akhirat'. 

Kemudian Nabi SAW dibawakan tiga buah pakaian, lalu beliau 
mengirimkan satu pakaian kepada Umar, satu kepada Ali, dan satu 
kepada Usamah bin Zaid. Lalu Umar membawa pakaian itu kepada Nabi 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, kenapa engkau mengirimiku 
pakaian ini, padahal aku mendengar sabda engkau tentangnya?” Beliau 
lalu bersabda, “Sesungguhnya aku mengirimnya kepadamu agar engkau 
menjualnya atau membelah-belahnya menjadi beberapa kerudung untuk 
istrimu”. 

Ishag berkata dalam haditsnya, “Usamah mendatangi beliau dengan 
memakai pakaian itu, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya tidak 
mengirimkannya kepadamu. bukan untuk engkau pakai, tetapi untuk 
engkau jual' Aku tidak tahu apakah beliau mengatakan kepada Usamah, 
'membelah-belahnya menjadi beberapa kerudung atau tidak." 


Abdullah bin Al Harits berkata dalam haditsnya, bahwa ia 
mendengar Salim bin Abdullah berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Umar berkata, “Umar mendapati...." Lalu ia menuturkan makna hadits 
tersebut.” "78 
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4979. Abdullah bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah mencentakan kepadaku dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Usamah mendatangi beliau dengan memakai pakaian itu. Rasulullah 
SAW terus memandanginya, maka Usamah berkata, “(Bukankah) engkau 
memberiku pakaian ini?" Beliau bersabda, . “Belah-belahlah pakaian itu 


498 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4713 dan lihat 
hadits no. 4767. 


Musnad Imam Ahmad — 


menjadi beberapa kerudung untuk istri-istrimu, atau penuhilah 
kebutuhanmu dengan (menjual)nya' 7 
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4980. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami: Aku 

mendengar Hanzhaiah berkata: Aku mendengar Salim berkata: Aku 

mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 

menunjuk ke arah Timur —atau ia berkata— Sesungguhnya Rasulullah 

SAW menunjuk ke arah Timur, lalu bersabda, Ingatlah, sesungguhnya 

Jitnah ada di sini! Ingatlah, sesungguhnya fitnah ada di sini! Ingatlah, 

sesungguhnya fitnah ada disini! Tempat syetan memperlihatkan dua 
tanduknya "8 
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4981. Hisyam bin Sa'd menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin 


Salam menceritakan kepada kami: Aku mendengar Yahya bin Abu Katsir 
mengabarkan bahwa Abu Salamah mengabarkan kepadanya dari 





"9 Sanad hadits ini skahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumya, tetapi tidak 
menyebutkan redaksinya secara lengkap. Hadits ini mengikuti hadits itu. 
"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4802 dengan maksud 


Loss — Musnad Imam Ahmad 


Abdullah bin Umar, bahwa Abu Salamah mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Usia bulan itu dua 
puluh sembilan har? 725! 
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481 Samad hadits ini shahih. Hisyam bin Sa'd adalah Ath-Thaligani Al Bazzaz. Ia 
tinggal menumpang di Baghdad dan ia orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah 
oleh Ahmad, Ibnu Sa'd, dan lainnya. 

Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam 41 Kabir (4/2/196). 

Dalam Ath-Thadzib, At-Tagrib, dan Al Khulashah nama ayahnya disebutkan 
“Sa'id”. Akan tetapi dalam tiga sumber di sini tertera nama “Sa'd” dengan 
membuang yaa' , karena itu kami mmenetapkan apa yang ada dalam tiga 
sumber itu sebagai langkah iarjih (pengunggulan) bahwa dalam sebagian 
naskah manuskrip dari 4t-Tarikh Al Kabir disebutkan “Sa'd” sebagaimana 
hal itu disebutkan oleh penelitinya dalam buku Fa '#ig terhadapnya. Demikian 
pula yang tertera dalam sebagian naskah manuskrip dari managib Ahmad 
karya Ibnu Al Jauzi, sebagaimana ditetapkan oleh penelitinya di catatan 
pinggir (h. 52). 

Dalam Thabagat Ibnu Sa'd (7/2/86) dan Tarikh Baghdad karya Al Khathib 
(14/46) disebutkan “Sa'id” dengan huruf yaa”. Kami tidak dapat berpegang 
pada keduanya dalam men-farjih, karena khawatir tidak ada ketelitian 
mendalam ketika meneliti keduanya dengan menetapkan adanya perbedaan 
naskah, khususnya untuk nama yang hampir murip seperti ini. 

Mu'awiyah bin Salam bin Abu Sallam Mamthur Al Habasyi orang tsigah. Ia 
dinilai sigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan lainnya. Sementara 
Al Ijli mengira Yahya bin Abu Katsir menyerahkan buku kepadanya tapi 
tidak membacanya dan tidak mendengarnya! Ini merupakan perkiraan yang 
batil dan sia-sia. Di sini ia menegaskan bahwa ia mendengar dari Yahya, 
sedangkan orang yang tsigah bila ta menegaskan bahwa ia mendengar, maka 
tidak dapat dibantah dengan komentar seperti di sini, Oleh karena itu, 
sewaktu Al Bukhari menyebutkan riwayat hidup Mu'awiyah bin Salam ini 
dalam A4! Kabir (4/1/335), ia menetapkan bahwa Mu 'awiyah mendengar 
Yahya bin Abu Katsir. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 4815 dan 4866. 


Musnad Imam Ahmad — 


4982. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abdurrahman bin Sa'd, ia 
berkata, “Dulu aku pernah bersama Ibnu Umar, dia melakukan shalat di 
atas kendaraannya di sini dan di sini, Ialu aku bertanya kepadanya. Ia pun 
menjawab, “Seperti inilah aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya?.”8 
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4983. Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami dari Abdullah, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW berlari-lari kecil tiga 
kali putaran mulai dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad lagi. 
Selanjutnya beliau berjalan biasa empat kali putaran berikutnya." 
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“81 Sanad hadits ini shahih. Manssur adalah Ibnu Al Mu'tamir, sedangkan 
Abdurrahman bin Sa'd adalah bekas budak Abdullah bin Umar, orang yang 
tsigah. An-Nasa'i menilainya tsigah dan Tor Hibban menyebutkannya dalam 
Ats-Tsigat (kelompok perawi tsigah). 

Hadits ini telah disebutkan berkali-kali dengan maksud senada, dan yang 
: terakhir hadits no. 4956. 

Mengenai ucapan Abdurrahman, "Lalu aku bertanya kepadanya,” maksudnya, 

"Lalu aku menanyakan kepadanya tentang hal itu." Akan disebutkan nanti 

dari jalur ini juga secara terperinci (hadits no. 5047 dan 5048). 

1983  Sanad hadits ini shahih. Abdullah adalah Ibnu Umar bin Hafsh Al Umari. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4844. Lihat 4! Muntaga (2525). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4934, Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Usamah bin 
Zaid menceritakan kepadaku, Nafi” menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW sewaktu kembali dari perang Uhud, 
mulailah kaum perempuan Anshar menangisi suami mereka yang 
terbunuh. Rasulullah SAW bersabda, “Tetapi Hamzah tidak ada 
perempuan-perempuan yang menangisinya.” Kemudian beliau tidur, lalu 
beliau terbangun, sementara kaum perempuan Anshar itu sedang 
menangis. Beliau pun bersabda, “Mereka sekarang bila menangis, 


berarti meratapi Hamzah?” 
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"8 Sanad hadits ini shahih. Usamah bin Zaid adalah Al-Laits. 

Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam A:-Tarikh (4/47-48), dan ia berkata, 
“Hadits ini berdasarkan persyaratan Muslim.” Kemudian ia mengutipnya dari 
Tbnu Majah dari jalur Ibnu Wahb, dari Usamah bin Zaid Al-Laits. 
Riwayat Ibnu Majah dalam 4s-Sunan (1/248) pada bagian akhirnya terdapat 

" tambahan larangan menangis. Rasulullah SAW bersabda, "Jangan sekali-kali 
menangisi orang yang mati setelah hari ini.” Akan datang dengan 
penambahan ini dari Shafwan bin Isa (hadits no. 5563), dari Utsman bin 
Umar (hadits no. 5666), keduanya dari Usamah bin Zaid. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat (3/1/10) dari 
Utsman bin Umar, Ubaidullah bin Musa, dan Rauh bin Ubadah, ketiganya 
dari Usamah bin Zaid. 
Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak (3/197) dari jalur Al Hasan 
bin Al bin Affan, dari Usamah bin Zaid. Al Hakim .meringkasnya pada 
bagian akhir, jadi ia tidak menyebutkannya secara lengkap. Ia juga 
meriwayatkan hadits senada secara lengkap (1/381) dari jalur Utsman bin 
Umar, dari Usarnah bin Zaid, dari Az-Zulri, dari Anas bin Malik. Al Hakim 
berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan persyaratan Muslim, dan keduanya 
tidak meriwayatkan hadits ini. Hadits ini adalah hadits paling terkenal di 
Madinah, karena kaum perempuan Madinah tidak meratapi orang-orang yang 

meninggal di antara mereka, kecuali mereka meratapi Hamzah. sampai 

sekarang.” Adz-Dzahabi menyepakatinya. | 


Musnad Imam Ahmad — (261) 
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4985. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ishag berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami, 
Yunus mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasululiah SAW bersabda, “Bila 
Allah menghendaki siksaan pada suatu kaum, maka Allah timpakan 
siksaan itu kepada orang yang ada di tengah-tengah mereka, kemudian 
mereka dibangkitkan berdasarkan amal perbuatan mereka." 


Ali berkata dalam haditsnya: Ia berkata: Hamzah bin Abdullah bin 
Umar menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
mengatakannya. "" 
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1985  Sanad hadits ini shahih. Attab adalah Ibnu Ziyad Al Khurasani Al Mirwazi, 
guru dari Ahmad. Penilaian ssigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 
1423 dan 2620. Kami tambahkan di sini bahwa Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
riwayat hidupnya dalam Af Jarh wa At-Ta'dil (32/13), dan ia berkata, 
"Ayahku menulis dan meriwayatkan darinya (Attab) di Ar-Riy.” Ia juga 
berkata, "Ayahku ditanya tentang Attab, lalu ia menjawab, 'Ia orang yang 
tsigah'. 

Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (13/50-51) dari jalur Ibnu Al 
Mubarak 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (2/360) dari jalur Ibnu Wahb, 
keduanya dari Yunus, dari Az-Zuhri. 


— Musnad Imam Ahmad 


4986. Abdul Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 
tidak pernah absen mengusap sudut-sudut Ka'bah, baik dalam keadaan 
gampang maupun Sulit, sejak aku melihat Rasulullah SAW 


mengusapnya.” "2 
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4987. Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami dari 
Khalid, dari Abdullah bin Syagig, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Shalat (sunah) waktu malam itu dua rakaat-dua rakaat, maka 


bila kamu khawatir masuknya waktu fajar, ganjilkanlah dengan shalat 
witir satu rakaat.” 
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4988. Adh-Dhahhak bin Makhlad Abu Ashim menceritakan kepada 

kami dari Ibnu Juraij, Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku dari hadits 

Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku melihat orang- 

orang pada masa Rasulullah SAW akan dipukul bila menjual makanan 


secara juzaf (tanpa ditimbang atau ditakar) jika mereka tidak 
membawanya dulu ke rumah mereka.” 





486  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4888. 

487  Sanad hadits ini shahih. Khalid adalah Al Hadzdza . 
Hadits ini ulangan hadits no. 4878 dengan maksud senada. : 

4988  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4517. Hadits senada 
juga telah ada pada no. 4639 dan 4716. 


Musnad Imam Ahmad — 
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4989. Hammad bin Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Abi Dzi'b, Yazid berkata: Ibnu Abi Dzi”b mengabarkan kepada kami dari 
Al Harits, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Sesungguhnya pernah Rasulullah SAW menyuruh kami meringankan 
(bacaan dan gerakan shalat), meskipun beliau mengimami kami dengan 


membaca surah Ash-Shaffaat --Yazid berkatai— dalam shalat 
Subuh.”””89 
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4990. Abdul Wahid (maksudnya Al Haddad) menceritakan kepada 
kami, Hammam menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Abu Ash- 
Shiddig An-Naji, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bila 
kamu meletakkan orang mati di antara kamu ke dalam kubur, 
ucapkanlah, “Bismillaah wa 'alaa millati rasuulillaah (dengan menyebut 
nama Allah dan berdasarkan agama Rasulullah). 


1889 Sanad hadits ini shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4796. 
"20 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4812. 


— Musnad Imam Ahmad 
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4991. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya (ia 
kepada kami dari Muhammad bin Yahya, bahwa pamannya (Wasi' bin 
Hibban) mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Sungguh, pada suatu hari aku memanjat genteng rumah kami 
dan aku melihat Rasulullah SAW duduk di atas dua batu bata sambil 
menghadap ke Baitul Magdis. sid 
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4992. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam mengabarkan 
kepada kami dari Muhammad, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Shalat Maghrib adalah pengganjil bagi waktu siang, maka 
ganjilkanlah shalat malam dengan shalat witir.” ” 
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“81 Sanad hadits ini shahih. Yazid adalah Ibnu Harun. Yahya adalah Ibnu Sa'id 
Al Anshari. Muhammad bin Yahya adalah Mama. bin Yahya bin 
Hibban. : 

Hadits ini ulangan hadits no. 4617. 

4992  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4847 dengan sanad ini. 

Lihat hadits no. 4987. 


Musuad Imam Ahmad — 
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4993. Yazid menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Abdul 
Malik bin Al Mughirah Ath-Tha'ifi, dari Abdullah bin Al Migdam, ia 
berkata, “Aku melihat Ibnu Umar berjalan antara bukit Shafa dan 
Marwah, lalu aku bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak berlari 
kecil? Ia menjawab, “Rasulullah SAW terkadang berlari kecil dan 
kadang tidak” 93 


.» Yola s A3 ” Sama Us : 1 bera — at 


..I 3 or . Jd ex Pa “. .. 


J8 AP AG Tan EA Jp ML aa ka 


.'”  Sanadnya hasan berdasarkan penilaian minimal. Mengenai Abdul Malik bin 
Al Mughirah Ath-Tha 'ifi, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 
Adapun Abdullah bin Al Migdam bin Warad, ia disebut dalam At-Ta'jil 
(237), penyusunnya berkata, “Ia (Abdullah bin Al Migdam) bukan orang 
terkenal.” 

Aku tidak menemukan satu pun hadits darinya selain hadits ini. Ia salah 
seorang tabi'in yang bertemu dan bertanya kepada Ibnu Umar. Aku tidak 
mengetahui tingkah lakunya. Ia dalam keadaan tertutup sampai masalah 
dirinya menjadi jelas. 

Al Bukhari dan An-Nasa'i tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu afa' 
(kelompok perawi dha'if). 

Hadits ini sendiri juga akan disebutkan pada no. 5006 dari Abu Mu'awiyah, 
dari Hajjaj bin Arthah, dengan redaksi yang sama. Abdul Malik bin Al 
Mughurah dan Abdullah bin Al Migdam tidak sendirian meriwayatkan makna 
hadits seperti ini dari Tbnu Umar. a. 

Ahmad meriwayatkannya dengan makna senada dalam hadits-hadits yang 
akan datang (no. 5143, 5257, 5265, dan 6013) dari jalur Atha' bin As-Sa'ib, 
dari Katsir bin Jumhan, dari Ibnu Umar. 

Demukian pula riwayat Abu Daud (2/122) dan At-Tirmidzi (2/94) dari jalur 
Atha' bin As-Sa'ib. 

Al Mundziri (1824) juga menisbatkan hadits tersebut kepada An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih. Sa'id bin Jubair sisilerayetkaa 
hadits senada dengan ini dari Ibnu Umar.” 

Riwayat Sa'id bin Jubair juga akan disebutkan dalam 4! Musnad (hadits no. 
6393). 


— Musnad Imam Ahmad 
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4994. Yazid menceritakan kepada kami, Husain bin Dzakwan 

mengabarkan kepada kami dari Amr bin Syu'aib, Sulaiman (bekas budak 

Maimunah) menceritakan kepadaku: Aku mendengar Abdullah bin Umar 

berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jangan kamu 
shalat (yang sama) dua kali dalam sehari.” 
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4995. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Khalig bin Salamah 
Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Sa'id bin Al 
Musayyab berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Aku 
pemah berada di samping mimbar Rasulullah SAW saat utusan Abdul 
Oais datang bersama Al Asyaj. Mereka bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang beberapa minuman? Beliau lalu melarang mereka minum 
minuman a! hantam (wadah minuman yang dibuat dari campuran tanah, 
bulu dan darah), ad-dubbaa' (wadah minuman yang dibuat dari buah 
sejenis labu), dan an-nagiir (wadah minuman yang dibuat dari kayu)." 





194 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4689. 

195  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4629. Lihat hadits no. 
4915 dan 8038. Mengenai ucapan, “Utusan Abdul Gais dating,” demikian 
terdapat dalam beberapa sumber, dalam naskah kode Mtim tertulis di atasnya 
tanda “sah” sebagai petunjuk bahwa sebelumnya tidak ada yang gugur, dan 
kalimat itu berdasar pada pembuangan suatu kata yang sudah diketahui. 


Musnad Imam Ahmad — 1967 
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4996. Yazid menceritakan kepada kami, Humaid mengabarkan 
kepada kami dari Bakr, ia berkata: Aku menuturkan kepada Ibnu Umar 
bahwa Anas menceritakan kepada kami, "Nabi SAW berihram membaca 
talbiyah dengan haji dan umrah." 

Ia lalu berkata, “Anas lemah (ingatannya), sesungguhnya 
Rasulullah SAW berihram dengan membaca talbiyah, dan kami pun 
berihram dengan membaca talbiyah bersama beliau. Sewaktu beliau tiba, 
beliau bersabda, 'Barangsiapa tidak mempunyai hewan Kurban, maka 


Jadikanlah ihramnya sebagai umrah'. Dulu (saat itu) ada hewan Kurban 
pada Nabi SAW, sehingga beliau tidak tahallul,”””6 
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"20 Sanad hadits ini shahih. Humaid adalah Ibnu Abi Humaid Ath-Thawil. Bakr 
adalah Ibnu Abdullah Al Muzani. | 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim (1/353) dengan redaksi senada 
yang lebih panjang darinya, dari jalur Husyaim, dari Humaid, dari Bakr, dari 
Anas, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca talbiyah (ihram) 
untuk ibadah haji dan umarah sekaligus.” Bakr berkata, “Aku juga 
menceritakan hal itu kepada Ibnu Umar, lalu ia berkata, “Beliau membaca 
talbryah (ihram) untuk haji saja.” Lalu aku menemui Anas dan kuceritakan 
ucapan Ibnu Umar kepadanya. Anas pun berkata, “Kamu menganggap kami 

' hanya anak-anak kecil? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Aku 
penuhi panggilan-Mu atas nama umrah dan haji'” 
Muslim juga meriwayatkanya dengan redaksi senada dari jalur Yazid bin 
Zuxai", dari Habib bin Asy-Syahid, dari Bakr. 
Yang jelas, Ibnu Umariah yang lemah. Oleh karena itu, riwayat-riwayat 
darinya berbeda-beda dalam hal Rasulullah SAW melakukan haji ifrad, giran, 
yo tanattu'. 
Lihat AI Fath (3/341) serta hadits no. 4595, 4822, dan 4964. 


1968| — Musaad Imam Ahmad 
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4997. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ada 
empat kalimat yang aku dapat pelajarannya dari Rasulullah SAW, 
“Labbaika allaahumma labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, 
inna al hamda wa an ni'mata laka wa almulk, laa syartika laka (aku 
penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu, tiada satu pun sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah milik- 
Mu, tiada satu pun sekutu bagi-Mu)'.””” 
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... 4998. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang buah dijual sampai jelas. 
kepatutannya. Para sahabat kemudian bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
maksud kepatutannya itu?” Beliau menjawab, “Bila hamanya telah hilang 


dan murni kebagusannya'”.” 


s9? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4896. 

498  Sanad hadits ini dha'if karena dha'if-nya Athiyyah Al Aufi. Maksud hadits 
ini telah disebutkan berkali-kali dengan sanad-sanad shahih, dan yang 
terakhir sanad hadits no. 4943. | . 


Musaad Imam Ahmad — |9691 
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4999. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada sak Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Naffi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW memberi bagian untuk tentara dan kudanya tiga bagian: satu bagian 
untuk tentara dan dua bagian untuk kudanya. “? 
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5000. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku benar-benar tahu akan adanya 
sebuah iponon yang keberkahannya bagaikan seorang muslim, yaitu 
kurma.” “0 
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5001. Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik (maksudnya Ibnu Abi Sulaiman), dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar, ia melakukan shalat menghadap ke arah tempat kendaraan 


“8 Sanad hadits ini shakih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4448. 
4000 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan 4599 dan 4859. 


— Musnad Imam Ahmad: 


mengarah. (Dia berkata), “Aku telah melihat Rasulullah SAW melakukan 
hal itu dan beliau mendasari perbuatannya ini pada (surah Al Bagarah 
ayat 144), 'Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu' 
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5002. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW memegang bajuku atau sebagian tubuhku, lalu beliau 
bersabda, “Hai Abdullah, jadilah kamu seakan-akan orang asing atau 
yang sedang lewat di jalan, dan anggaplah dirimu termasuk penghuni 
kubur' 00? 
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5003. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 


1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4714. Lihat hadits no. 
4982. 

02 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4764. Kata Abdullah 
tertulis dengan membuang yaa ', sementara yaa" ada dalam catatan pinggir 
dari naskah kode Miim dan ditetapkan dalam naskah kode Kaaf di antara 


beberapa tulisan sebagai pembetulan. 


Musnad Imam Ahmad — 1971 


“Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang yang sedang ihram tidak boleh 
memakai mantel bertudung kepala, gamis, serban, celana, dan sepasang 
sepatu boot, kecuali ia terdesak dan memakainya dengan memotongnya 
dari bagian samping dua mata kaki. Ia juga tidak boleh memakai baju 
yang diwarna dan diberi za'faran, kecuali telah dicuci terlebih 
dahulu” “00 


G peranan Ig 


5004. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Malik 
(maksudnya Ibnu Mighwal) dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW ditanya tentang dhabb (sejenis biawak), lalu beliau 
menjawab, “Aku tidak memakannya dan tidak pula melarangnya.” “& 


Bb Ka daa Cp ai Ta Li uv 1 aka 21 Aa 56 
aa Ne Tai A3 3 TA sa 3 . yi aka oC RE pem . F 
Anam A1 eye) cdke S1 dm JB JB aus 
« nh TA 
5005. Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Malik 
(maksudnya Ibnu Mighwal) dari Nafi”, dan Ibnu Umar, ia berkata, 


“Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mendatangi shalat Jum'at, 
maka ia hendaknya mandi.” 
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5003  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4899. 
204  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4882. 
5005  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4942. 


— Musnad Imam Ahmad 


aa “JL “J5 Sa Ja aah (PE Gb Lina Ls 
BF, Brg Ja ag 4 Ara So Aeon YG 


5006. Abu Mu'awiyah mencentakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Al Mughirah Ath- 
Tha'ifi, dari Abdullah bin Al Migdam bin Ward, ia berkata, “Aku melihat 
Ibnu Umar berkeliling antara bukit Shafa dan Marwah, tapi ia tidak 
berlari-lari kecil, maka aku bertanya, “Kenapa engkau melakukan hal 
ini? Ia menjawab, “Ya, semua betul-betul aku lihat dari Rasulullah 
SAW, beliau kadang berlari kecil dan kadang tidak'.””9 
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5007. Yahya bin Abdul Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan 

kepada kami, Abu Hayyan mengabarkan kepada kami dari Syahr bin 

Hausyab, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh, 

Jika kamu meninggalkan jihad dan justru memegang ekor sapi serta 

bertransaksi dengan praktek 'inah, maka Allah akan menetapkan 

kehinaan pada dirimu, dan kehinaan itu tidak akan lepas dari kalian 

sampai kalian bertobat kepada Allah dan kembali kepada perbuatan 
yang dulu” 


W&  Sanadnya hasan, berdasarkan penilaian minimal. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4993, dan karru membicarakan hadits ini di sana. 

2007  Sanad hadits ini dha'if. Penilaian tsigah terhadap Yahya bin Abdul Malik bin 
Humaid bin Abu Ghaniyyah telah disebutkan dalam hadits no. 706. Kami 
tambahkan di sini bahwa Ahmad berkata, “Ia (Yahya bin Abdul Malik) 
seorang guru yang fsigah, memiliki kewibawaan, dan seorang yang shalih.” Ia 
dinilai tsigah oleh tainnya. Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 
Al Kabir (4/2/201). 
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5008. Umar bin Ubaid Ath-Thanufusi menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag (maksudnya As-Sabi'i) dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 





Abu Hayyan adalah At-Taimi Al Kufi, namanya adalah Yahya bin Sa'id bin 
Hayyan. Ia orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 
Ats-Tsauri menilainya agung dan rsigah. Sementara itu An-Nasa 1 berkata, 
“Ia (Abu Hayyan) orang yang tsigah dan kukuh.” Sedangkan Al Ijli berkata, 
“Ia (Abu Hayyan) orang yang tsigah, shalih, dan pemilik Sunnah.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A! Kabir (4/2/276). Kata 
hayyaan dengan haa' berharakat farhah, yaa" bertasydid, dan huruf akhirnya 
nuun. Inilah yang ada dalam naskah kode Miim, “Abu Hayyan” dengan 
diteliti kebenarannya, dalam naskah kode Haa', “Abu Hubab,” sedangkan 
dalam naskah kode Kaaf disebutkan “Abu Janab”, Adapun kata “Abu Hubab” 
dibaca dengan haa' berharakat dhammah, baa' berharkat fathah, dan huruf 
akhirnya baa ' juga, ia adalah Sa'id bin Yasar, salah seorang tabi'in generasi 
dulu, yang aku tidak menduga bahwa Ibnu Ghaniyyah menjumpainya. Jarak 
waktu wafat keduanya kira-kira tujuh puluh tahun. Sa'id bin Yasar wafat 
tahun 117 H, sedangkan Ibnu Ghaniyyah wafat tahun 187 H atau 188 H. 
Penyusun At-Tahdzib menegaskan bahwa Abu Hayyan At-Taimi termasuk 
guru Ibnu Abi Ghaniyyah. 

Mengenai “Abu Janab” dengan huruf jiim, nuun, dan huruf akhirnya baa , ia 
adalah Yahya bin Abu Hayyah. Penilaian dha 'if terhadapnya telah ada dalam 
hadits no. 1136, dan ia tidak disebutkan dalam kelompok guru Ibru Abi 
Ghaniyyah. Atas nama itulah, kami mengunggulkan apa yang ditetapkan 
dalam naskah kode Miim karena percaya ke-shahih-annya. Karena penulis 
naskah, pada mulanya menuliskan “Abu Hubab”, kemudian setelah aku teliti 
kebenarannya dalam A4! Oira'ah dan Al Mugabalah dengan penelitian yang 
jelas, ternyata yang dimaksud adalah “Abu Hayyan”. 

Penilaian tsigah terhadap Syahr bin Hausyab telah ada dalam hadits no. 97. 
Kami tambahkan di sini bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya 
dalam 4! Kabir (2/2/259-260) dan ia tidak menyebutkan kritik terhadapnya 
dan juga tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa" (kelompok perawi 
dha 'if). Sementara Al Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa'id (6/228) 
berkaitan dengan hadits lain, “Syahr orang yang tsigah dan terhadapnya 
terdapat komentar yang tidak merugikan.” 

Maksud hadits ini telah disebutkan dengan redaksi senada dengan sanad lain 
yang juga shahih (no. 4825), tetapi yang benar adalah bahwa perawi itu Abu 
Janab seperti yang terdapat dalam naskah kode Kaaf. 


— Musnad Imam Ahmad 


mendengar Nabi SAW di atas mimbar bersabda, “Barangsiapa 
mendatangi shalat Jum'at maka hendaknya mandi “8 
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5009. Yazid menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, 


(an A8 Oem SA JB SUngi 


Pa 


“08  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4942 dan 5005. 
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“Aku bertanya kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu Abdurratmman, apakah 
dua orang yang saling me-li'an akan dipisahkan?” Ia menjawab, “Maha 
Suci Allah! Ya, sesungguhnya orang pertama yang bertanya tentang hal 
itu adalah si fulan, ia berkata, “Wahai Rasulullah, beritahu aku 
seandainya salah seorang dari kami melihat istrinya melakukan perbuatan 
kotor, apa yang bisa ia lakukan? Jika ia diam, berarti ia diam atas sesuatu 
yang besar, dan jika ia berbicara, berarti ia sama seperti itu'. Rasulullah 
SAW diam dan tidak menjawabnya, lalu beliau bangun untuk berhajat. 
Beberapa waktu sesudah itu, ia mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya masalah yang aku tanyakan kepada engkau sedang aku 
alami, Allah lalu menurunkan beberapa ayat Oa am, surah ju 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)... 


Beliau pun memanggil orang itu dan membacakan ayat-ayat itu 
kepadanya, mengingatkannya pada Allah dan mengabarkan bahwa siksa 
di dunia lebih ringan daripada siksa di akhirat. Lalu ia berkata, “Demi 
Allah yang telah mengutusmu dengan hak, aku tidak berdusta atas nama 
perempuan itu'. Beliau lalu memanggil istri si pelapor tadi, menasihati 
dan mengingatkannya serta mengabarkan kepadanya bahwa siksa di 
dunia lebih ringan daripada siksa di akhirat. Perempuan itu berkata, 
“Demi Allah yang telah mengutusmu dengan hak, sesungguhnya 1a 
(suaminya yang melapor) berdusta'. 


— Beliau lalu kembali memanggil orang itu. Ia pun memberi 
kesaksian atas nama Allah sebanyak empat kali bahwa sesungguhnya ia 
betul-betul termasuk orang yang benar. Kesaksian kelima, laknat Allah 
akan menimpanya jika ia berdusta. Kemudian beliau meminta 
dipanggilkan perempuan itu. Perempuan itu pun memberi kesaksian atas 
nama Allah empat kali. Yang kelima, sesungguhnya murka Allah akan 
menimpanya jika suaminya yang benar. Beliau memisahkan mereka 
berdua.” 8 


209 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 1033, Lihat hadits no. 
4945 dan 4953. 
Kalimat, “Seandainya salah seorang dari karni melihat istrinya,” inilah yang 
terdapat dalam naskah kode Haa' Kaaf, sedangkan dalam naskah kode Miim 
tertulis, “Scandainya salah seorang dari karni melihat istrinya." 


— Musnad Imam Ahmad 
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5010. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b 
mengabarkan kepada kami dari Muslim Al Khayyath, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang rombongan dagang (dari desa) 
dicegat sebelum sampai ke pasar, atau orang kota menjual kepada orang 
desa. Janganlah salah seorang dari kalian melamar atas lamaran 
saudaranya sampai saudaranya itu menikah atau meninggalkan. Tidak 


boleh shalat setelah Ashar sampai matahari terbenam dan setelah Subuh 
sampai matahari naik atau masuk waktu dhuha.” 





50190 Sanad hadits ini shahih. Muslim Al Khayyath adalah Muslim bin Abu 
Muslim Al Khayyath Al Makki. Ia salah seorang tabi'in yang tsigah. Ia 
dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. Al Bukhari menyebutkan 
biografinyanya dalam AI! Kabir (4/2/260), dan ia berkata, “Ia (Muslim Al 
Khayyath) mendengar Ibnu Umar dan Abu Hurairah, melihat Sa'd bin Abu 
Waggash.” | 

Mengenai kata al khabbaath dengan huruf khaa' dan baa' sebagaimana 
terdapat dalam naskah kode Haa' Miim dan sebagaimana Adz-Dzahabi 
memberinya harakat dalam 4! Musytabih (176). Sementara dalam naskah 
kode Kaaf disebutkan “al khayyath” dengan huruf yaa '. Itulah yang terdapat 
dalam Tarikh Al Bukhari dan Ai-Ta'jil. Dalam catatan pinggir naskah kode 
Miim disebutkan “Mengenai Muslim ini ada tiga kemungkinan ini, a! 
hannath, al khabbath, dan al khayyath, demikian Utsman Ad-Darimi 
mengatakan. 

Adz-Dzahabi menyebutkan bahwa kata itu juga diucapkan dengan tiga 
kemungkinan ini. Adapun yang ketiga (al hannath) dengan huruf haa dan 
nuun. 

Dafam hadits ini pada hakikatnya terdapat empat hadits didalamnya, pertama, 
larangan menjemput rombongan dagang (dari desa), dalam kandungan hadits 
no. 4531 dan 4738. Kedua, larangan jual belinya orang kota kepada orang 
orang desa. Al Bukhari dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya, sebagaimana 
terdapat dalam 4! Munraga (2834). Ketiga, larangan melamar atas lamaran 
saudaranya, dalam kandungan hadits no. 4722. Keempat, larangan melakukan 
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5011. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzib 
mengabarkan kepada kami dari Al Harits bin Abdurrahman, dari Hamzah 
bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata, “Dulu aku punya istri 
yang aku cintai, tapi Umar tidak menyukainya dan menyuruhku 
menceraikannya, tapi aku enggan. Dia lalu datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abdullah bin Umar 
mempunyai istri yang tidak aku sukai, maka aku menyuruhnya untuk 
menceraikannya, tapi ia enggan. Rasulullah SAW lalu bersabda 
kepadaku, 'Hai Abdullah, ceraikan istrimu itu!' Aku pun 
menceraikannya.” | | 
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shalat setelah Subuh dan Ashar. Larangan melakukan shalat setelah Subuh 
telah berlalu sebagiannya dengan dua sanad lain. 

S1l ”” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini adalah perpanjangan dari hadits no. 4711 
dan karni menunjuk ke hadits ini di sana. 
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5012. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Dzi'b mangabarkan kepadaku dari Utsman bin Abdullah bin 
Suragah, ia berkata, “Kami pernah dalam suatu perjalanan, dan saat itu 
ada Ibnu Umar. Aku lalu bertanya kepadanya, dan ia pun menjawab, 
“Aku melihat Rasulullah SAW tidak menjalankan shalat sunah dalam 
perjalanan, baik sebelum maupun sesudah shalat. Aku juga bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang menjual buah sampai hama hilang, “Wahai 
Abu Abdurrahman, apa maksud hama hilang?” Ia menjawab, “Terbitnya 
bintang Kartika (bintang tujuh)'.””'? 
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5013. Muhammad bin Ja'far dan Bahz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Jabalah: Aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan, “Rasulullah SAW melarang a/ 


5012 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini pada dasarnya adalah dua hadits: Pertama, 
shalat sunah di perjalanan. Hadits senada telah berlalu dalam hadits no. 4675 
dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b, dari Utsman bin Abdullah bin Suragah, dan 
maksudnya telah berlalu dengan sanad yang mubham (hadits no. 4962) dari 
jalur Ubaidullah, dari orang yang mendengar Ibnu Suragah, dan telah berlalu 
(hadits no. 4761) dari jalur lain yang shahih. Lihat hadits no. 5634. 

Kedua, larangan menjual buah sampai hama hilang. Maksud hadits telah 
berlalu berkali-kali, dan yang terakhir hadits no. 4943 dan 4998. 

Mengenai kata al 'aahah, Ibnu Al Atsir berkata, “Maksudnya adalah hama 
yang merugikan dan merusak tanaman. Contohnya, 'aaha al gaumu wa 
a 'waahu artinya tanaman dan ternak mereka terkena hama. 

Penjelasan Ibnu Umar terhadap kata al 'aahah adalah, masa berakhirnya 
adalah sampai terbitnya bintang Kartika (skr: bintang tujuh), karena itulah 
kebiasaan yang berlaku saat itu. Itu merupakan Pen waktu, bukan 
penjelasan kata. 


Musnad Imam Ahmad — | 





hantamah.” Aku pun bertanya kepadanya, “Apakah al hantamah itu?” Ia 
menjawab, “Al Jarrah (wadah minuman yang dibuat dari tanah).””? 
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5014. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Muharib bin Ditsar berkata: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa menyeret pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak 


» »5014 


akan memandangnya (dengan kasih sayang) pada Hari Kiamat. 
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5015. Muhammad bin Ja'far dan Al Hajjaj menceritakan kepada 

mi, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 

Muharib bin Ditsar: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 

SAW melarang minuman ad dubbaa" (minuman yang dibuat di dalam 

bejana mirip labu), al kantamah (minuman yang dibuat di dalam guci 

hijau), dan al muzaffat (minuman yang dibuat pada sesuatu yang dicat 
dengan ter).” | 


213  Sanad hadits ini shahih. Jabalah adalah Ibnu Suhaim. 
Hadits ini ringkasan hadits no. 4995. Lihat hadits no. 5015. 

014 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4884. 
Kami telah menunjuk beberapa nomor hadits riwayat Ibnu Umar dengan arti 
seperti ini dalam hadits no. 4567. 
Kata al makhiilah —dengan huruf Miim berharakat fathah dan khaa' 
berharakat kasrah— maksudnya sombong, congkak. 


— Musnad Imam Ahmad 


. Syu'bah berkata, “Aku mendengar bukan sekali.” 
Hajjaj berkata: Syu'bah berkata, “Aku ragu tentang an-nagiir 
(wadah minuman yang dibuat dari batang kayu yang diukir). 
Hajjaj berkata dalam haditsnya, “Beberapa kali." 


30 Sg. Ad Pap 


akui Ieapa Hg Sa sabu Sasar Cile 061 
Pn -. # 
ag $ BA het » 3 Jo. 
(II SA PN 
5016. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu At- 
Tayyah, dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Shalat witir itu akhir rakaat dari (shalat sunah pada waktu) 
malam.” 8 
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5013  Sanad hadits ini shahih. Hajjaj adalah Ibnu Muhammad Al Mashishi, guru 

Ahmad. 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 5013 dan ringkasan hadits no. 4995. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/129) dari jatur ini, jalur Muharib bin 
Ditsar. 

2016 Sanad hadits ini shahih. Abu At-Tayyah adalah Yazid bin Humaid, penilaian 
tsigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 689. Dapat kami tambahkan di 
sini bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Kabir 
(4/2/326). 

Hadits ini ringkasan hadits no. 4878, 
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5017. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Aswad bin Gais: Aku mendengar 
Sa'id bin Amr bin Sa'id menceritakan bahwa ia mendengar Ibnu Umar 
menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kita adalah umat yang ummi, kita tidak bisa membaca dan menghitung. 
Usia sebulan itu begini, begini, dan begini.” Beliau menyimpulkan ibu 
jari pada kali ketiga, “Dan usia sebulan itu begini, begini, dan begini.” 
Maksudnya sempurna tiga puluh hari.” 
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5018. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amr: Aku mendengar 
Sa'id bin Jubair berkata, “Aku bersama Ibnu Umar melewati salah satu 
jalanan kota Madinah, tiba-tiba ada beberapa pemuda memasang seekor 


ayam betina untuk mereka timpuki, bagi mereka segala dosa. Ibnu Umar 
pun marah dan berkata, “Siapa yang melakukan ini? Mereka lalu lari 


5017  Sanad hadits ini shahih. Penilaian tsigah terhadap Al Aswad bin Oais Al Abdi 
telah ada dalam hadits no. 921. Dapat kami tambahkan di sini bahwa Al 
Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (1/1/448). Adapun 
Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash bin Sa'id bin Al Ash bin Umayyah Al 
Umawi, ia merupakan salah seorang tabi'in yang #sigah. Ia dinilai tsigah oleh 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, An-Nasa 1, dan lainnya. 

Az-Zubair bin Bakkar berkata, “Ia (Sa'id bin Amr) termasuk ulama dari 
Ouraisy di Kufah.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al! Kabir (2/1/456-457), 
dan ia berkata, “Ia (Sa'id bin Amr) mendengar dari Aisyah dan Ibnu Umar.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/298-299) dari jalur Muhammad bin 
Ja'far, Ibnu Al Mutsanna, dan Ibnu Basysyar dari Sya”bah. 

Sebagian arti hadits ini telah disebutkan dari jalur lain (hadits no. 4981). Lihat 
hadits no. 4866. 


— Musnad Imam Ahmad 


bercerai berai. Akhirnya Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
orang yang mencincang binatang”.” 18 
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5019. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Zaid dan Abu Bakar (dua putra 
Muhammad), bahwa keduanya mendengar Nafi” menceritakan dari 
Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah mengucapkan, 
“Labbaika allaahumma labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, 
inna al hamda wa an ni'mata laka wa almulk, laa syariika laka (aku 
penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Tiada satu 
pun sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala 
puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah milik-Mu, tiada satu pun sekutu 
bagi-Mu).” 0 





5018 Sanad hadits ini shahih. Telah berlalu dalam Musnad Ibnu Abbas (hadits no. 
3133) dengan sanad ini. Di dalamnya terdapat tambahan bahwa Ibnu Abbas 
dulu bersama Ibnu Umar dan Al Minhal. Disebutkan secara ringkas dari jalur 
Al Minhal (hadits no. 4622). 

Sanad hadits ini shahih. Zaid adalah Ibnu Muhammad bin Zaid bin Abdullah 
bin Umar bin Al Khaththab. Ia orang yang tsigah. Ta dinilai tsigah oleh Abu 
Hatim, Abu Daud, dan An-Nasa 1. 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (2/11469-470), 
dan ia berkata, “Ia (Zaid) mendengar dari ayahnya dan Nafi'.” Saudaranya, 
Abu Bakar, riwayatnya disebutkan dalam At- Tahdzib. 

Sementara itu Al Hafizh Ibnu Hajar memendekkan pembicaraan dalam A4! 
Ikhrishar, dan barangkali ia lupa sehingga tidak menyebutkan beberapa orang 
yang meriwayatkan darinya dan tidak memberikan penilaian ke-tsigah-annya. 
Dalam catatan pinggir A! Khulashah (445) dari At-Tahdzib karya Al Mazzi 
ada yang kurang dalam menyebutkan riwayat hidup, “Darinya (Zaid) Syu'bah 
dan Aththaf bin Khalid Al Makhzumi." 

Abu Hatim berkata, “Ia (Zaid) orang yang tsigah, tidak ada masalah 
padanya.” 

Dalam 4t-Tagrib disebutkan, “Ia adalah perawi tsigah.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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5020. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Wagid bin Muhammad bin Zaid: Aku 
mendengar Nafi' berkata, “Ibnu Umar melihat seorang miskin, maka ia 
mendekatinya dan meletakkan (makanan) di depannya. Orang miskin itu 
pun makan banyak. Ibnu Umar talu berkata, “Jangan sekali-kali kamu 
mengizinkan orang ini menemuiku, karena sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya orang kafir itu makan dengan 
tujuh usus” .””020 
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Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Kuna (no. 60) dab ia 
tidak menyebutkan kritikan terhadapnya. 
Hadits ini ulangan hadits no. 4997. 

720  Sanad hadits ini shahih. Wagid bin Mubammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar adalah saudara Zaid dan Abu Bakar, yang keduanya disebutkan riwayat 
hidupnya dalam hadits yang lalu. Ia orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Daud, dan tainnya. Al Bukhari menyebutkan 
riwayat hdupnya dalam Al Kabir (4/2/173). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (9/468) dari jalur Syu'bah, dari jalur 
ini secara panjang. 

Dalam Al Fath disebutkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
dan telah disebutkan secara panjang dengan redaksi senada (hadits no. 4718), 
tapi tidak disebutkan kisah orang miskin yang makan banyak. 
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5021. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 

| dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah kalian melarang kaum 
| perempuan di antara kalian datang ke masjid pada waktu malam.” 


Lalu Salim atau salah satu putra Ibnu Umar berkata, “Demi Allah, 
| kami tidak akan membiarkan mereka (permpuan-perempuan itu) 
menjadikan masjid sebagai tempat persembunyian atas perbuatan 

kerusakan!” Ibnu Umar pun memukul dadanya dan berkata, “Aku 
menceritakan kepadamu sabda dari Rasulullah SAW dan kamu berani 
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Sanad hadits ini shahih. Sulaiman adalah Ibnu Mihran Al A'masy. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/129) dari jalur Abu Mua' wiyah, dari 
Al A'masy. 

Makna hadits telah disebutkan dari jalur lain dari Mujahid (hadits no. 4933). 
Di sana karni menunjuk ke hadits ini. 

Kata yattakhidzannahu daghaiaa maksudnya perempuan-perempuan itu akan 
menipu orang banyak dengan perantaraan masjid, dan mereka akan dapat 
menyembunyikan perbuatan apa pun yang diinginkan. Asal katanya adalah 
ad-daghal —dengan daal dan ghain berharakat fathah— yang maksudnya 
pohon rimbun yang dapat menyembunyikan orang-orang yang suka berbuat 
kerusakan. 


Musnad Imam Ahmad — 


“ 
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5922. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami: Aku mendengar 
Sulaiman Al A'masy berkata: Hajjaj berkata: Dari Al A'masy, dari 
Yahya bin Watstsab, dari seorang tua di antara sahabat Nabi SAW, ia 
berkata: —aku mengira ia adalah Ibnu Umar—: Hajjaj berkata: Syu'bah 
berkata: Sulaiman berkata: Ia (orang tua itu) adalah Ibnu Umar, ia 
menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Seorang mukmin 
yang berbaur dengan orang-orang dan mau bersabar atas gangguan 
mereka, maka itu lebih besar pahalanya daripada orang yang tidak mau 
berbaur dengan mereka dan tidak bisa bersabar atas gangguan mereka.” 


Dalam versi Hajjaj berbunyi, “Lebih baik daripada orang yang 
tidak mau berbaur dengan mereka.” 2 
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5023. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Dzakwan, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Bila kalian bertiga 
maka janganlah dua orang saling berbisik tanpa menyertakan yang 
satunya lagi.” 


222 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam A1 
Adab Al Mufrad (58) dari Adam dari Syu'bah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah Selai dari jalu Ishag bin 
Yusuf, dari Al A' mas 
Dalam Ai Jami' Ash-Shaghir (9154) As-Suyuthi juga menisbatkan hadits ini 
kepada At-Tirmidzi. | 


-— Musnad Imam Ahmad: 





Dzakwan berkata, “Lalu Aku bertanya kepada Ibnu Umar, 
“Bagaimana bila mereka ada empat orang?” Ia menjawab, “Kalau begitu 
tidak mengapa (hanya dua orang yang berbisik). "2 
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5024. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Bakr bin Abdullah, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Bacaan talbiyah Rasulullah SAW adalah, 
“Labbaika allaahumma labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, 
inna al hamda wa an ni'mata laka walmulk, laa syariika laka (aku 
penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Tiada satu pun sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah milik- 
Mu. Tiada satu pun sekutu bagi-Mu)'. esai 
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223  Sanad hadits ini shahih. Dzakwan adalah Abu Shalih As-Samman. 
Hadits ini ulangan dari jalur ini (hadits no. 4685) dan ringkasan dari jalur lain 
(hadits no. 4874). 

04 Sanad hadits ini shahih. Sa'id adalah Ibnu Abi Arubah. 

Hadits ini ulangan hadits no. 5019. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5025. Muhammad bin Ja'far dan Abdullah bin Bakr menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sa'1d menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Yunus bin Jubair, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Umar 
tantang seseorang yang menceraikan istrinya saat istrinya sedang haid? 
Lalu ia menjawab, “Apakah kamu mengenal Abdullah bin Umar? 
Sesungguhnya ia menceraikan istrinya saat istrinya sedang haid, lalu 
Umar pergi menghadap Rasulullah SAW untuk mengabarkan kejadian itu 
kepada beliau. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Perintahkan 
kepadanya (Ibnu Umar) untuk merujuk istrinya itu, kemudian jika ia 
positif akan menceraikannya, maka ceraikanlah istrinya itu pada waktu 


Ai 


yang persis berhadapan dengan masa iddahnya'. 


Dalam versi riwayat Ibnu Bakr berbunyi, “Atau pada waktu pasca 
masa sucinya.” : 


Aku (Yunus) bertanya kepada Ibnu Umar, “Apakah thalaknya 
(yang pertama) itu dianggap sebagai thalak?” Ibnu Umar menjawab, “Ya, 
apa kamu pikir Ibnu Umar lemah dan berbuat seperti orang bodoh?” 


02 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4789 dan 
ringkasan hadits no. 450). 
Mengenai kata isiahmaga, Ibnu Al Atsir berkata, “Dikatakan istahmaga ar 
rajul bila ia berbuat seperti perbuatan orang bodoh. Istahmagtuku artinya aku 
mendapatinya bodoh. Kata itu berlaku secara intransitif dan transitif, seperti 
kata 'stawagga al jamal. Ada riwayat menyebutkan ustuhmiga dengan bentuk 
pasif. Redaksi pertama lebih baik, agar dapat berpasangan dengan kata 


gjiza.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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5026. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Hakim dari Nafi” dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi Allah SAW bersabda, “Aku tidak memakannya, tidak 


menyuruh makan dan juga tidak melarang. “8 
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5027. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab mengabarkan kepada kami, dan 
Abdul A'la mengabarkan kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim 
bin Abdullah, dari Abdutlah bin Umar, ia berkata, “Ghailan bin Salamah 
masuk Islam saat ia mempunyai sepuluh istri. Rasulullah SAW lalu 
bersabda kepadanya, Piliniah empat orang saja dari mereka” & 


16  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5004. 
Dalam hadits ini, di catatan pinggir naskah kode Mim terdapat teks yang 
redaksinya: “yang dimaksud dengan itu adalah bawang putih dan bawang 
merah.” Redaksi senada ada di catatan pinggir naskah kode Haa' dan 
sebagian naskah. Aku berpendapat bahwa ini sebuah kekeliruan, karena 
Rasulullah SAW melarang bawang putih dan bawang merah dimakan, kecuali 
yang memakannya mematikan keduanya dengan memasak. Beliau SAW juga 
melarang orang yang memakan keduanya itu masuk ke dalam masjid. Hadits 
ini datang dari beliau khusus tentang masalah ini dalam hewan adh-dhabb, 
sebagaimana telah disebutkan berkali-kati dari hadits riwayat Ibnu Umar (no. 
4497, 4562, 4573, 4619, 4882, dan 5004). 

1017  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4609 dan PP BOR 
hadits no. 4631. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5028. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, Jangan kamu biarkan api (menyala) di rumahmu sewaktu 
kamu sedang tidur'” “28 
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5029. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri mengabarkan kepada kami dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya manusia itu bagaikan unta seratus ekor. yang 
tidak ada yang bisa dikendarai"? 
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5030. Bahz dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu bah menceritakan kepada kami, Bahz berkata: Ia berkata, Ugbah bin 





28 Sanad hadits ini shahih: Hadits ini ulangan hadits no. 4546. 
502  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4516, 


— Musnad Imam Ahmad 





Huraits menceritakan kepada kami: Aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Rasulullah SAW melarang al jar (yaitu ad-dubbaa') dan al 


muzafjat dan beliau bersabda, “Buatlah perasan buah dalam wadah 
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5031. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Ugbah bin Huraits menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa mencari (malam gadar) maka hendaknay mencarinya pada 
sepuluh malam terakhir (bulan Ramadhan). Jika ia tidak mampu maka 


jangan sampai ia dikalahkan atas tujuh malam yang tersisa". “8! 
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5032. Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Ugbah mengabarkan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Shalat malam itu dua-dua. Jika 


08  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Ugbah bin Huraits, dengan pola tashghir, 
At-Taghlabi adalah salah seorang tabi'in yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh 
Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i. 
Hadits senada dengan maksud yang sama telah disebut berkali-kali, dan yang 
terakhir hadits no. 5015. . | 

20!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4938. 


Musnad Imam Ahmad — 


kamu khawatir waktu Subuh masuk, maka ganjilkanlah dengan saru 
rakaat. Aku (Ugbah) pun bertanya, “Apa itu dua-dua?” Ibnu Umar 
menjawab, “Dua rakaat-dua rakaat?” 532 
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5033. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ta berkata, “Aku melihat 
Thawus.sewaktu ia memulai shalat, ia mengangkat kedua tangannya, juga 
sewaktu mau ruku dan mengangkat kepala bangun dari ruku. Seorang 
sahabatnya menceritakan kepadaku, bahwa Thawus menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW (melakukan hal itu). “25 
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5034. Abu An-Nadhr menceritakan hadits tersebut kepada kami 
dengan arti senada.” 


#82  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4987. Lihat hadits 
- no. 5016. 

"33 Sanad hadits ini dha'if karena tidak disebutkannya nama orang yang termasuk 
sahabat Thawus itu, yang menceritakan hadits ini kepada At Hakam bin 
Utaibah. Tapi ini tidak sampai, sekaligus melemahkan hadits ini. Hal itu 
terjadi di majelis Thawus, meskipun ia tidak menyebutkan bahwa ia 
mendengar riwayat sahabatnya itu. 
Makna hadits senada telah disebutkan secara lebih panjang dari yang iri 
dengan dua sanad yang shahih dari jalur Az-Zuhri dari Salim (hadits no. 4540 
dan 4674). 

504  Sanadnya seperti hadits sebelumnya. Hadits ini ulangan. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5035. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabj SAW, beliau bersabda, 
“Bila seseorang berkata kepada orang lain, "Hai kafir!” maka salah satu 
dari keduanya yang kembali membawa predikat kafir itu. Jika pada 
kenyataannya memang seperti yang diucapkan, maka itu sudah jelas, 
namun jika tidak, maka sebutan itu kembali kepada yang 
mengucapkan.” S5 | 
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5036. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Dulu ada seorang Ouraisy yang ditipu 
dalam jual beli. Ia mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, Ialu beliau 
SAW bersabda kepadanya, “Katakanlah, “Tidak ada penipuan!.”“8 





035  Sgnad hadits-ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4745. 

118 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini terdapat dalam'4! Muntaga (2875), dan 
penyusunnya juga menisbatkan hadits ini kepada Al Bukhari dan Muslim. 
Lihat hadits no. 4125 yang telah Ialu dalam Musnad Ibnu Mas'ud. 
Kata al khilaabah —dengan huruf khaa' berharakat kasrah dan laam yang 
dibaca ringan— maksudnya penipuan secara halus. Ibnu Al Atsir berkata, 
“Dalam sebuah riwayat disebutkan, 'Maka katakanlah, “Laa khiyaabah,” 


Musnad Imam Ahmad — 
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5037. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami (maksudnya 
Hayjaj) dari Jabalah, dan Ibnu Ja'far berkata: Aku mendengar Jabalah 
berkata, “Dulu Ibnu Az-Zubair pernah memberikan kurma kepada kami, 
padahal saat itu orang-orang kepayahan. Kami pun makan, dan ketika itu 
Ibnu Umar melewati kami. Ia lalu berkata, “Jangan kamu membarengkan 
dua buah kurma dalam sekali makan, karena Rasulullah SAW melarang 
igraan (membarengkan dua buah kurma dalam sekali makan)'." 

Dalam riwayat Hajja berbunyi, "Beliau melarang giran 
(membarengkan dua buah kurma dalam sekali makan), kecuali seseorang 
meminta izin kepada temannya'." 

Syu'bah berkata, “Aku menduga Sauna eenjang minta izin ini 
berasal dari ucapan Ibnu Umar.””037 





dengan huruf yaa". Seakan-akan itu merupakan kepelatan dari perawi itu, ia 
mengganti Jaam dengan yaa 

237 Sanad hadits ini shahih. Jabalah adalah Ibnu Suhaim. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi (1906) dengan redaksi senada dari 
Syu'bah, tapi tidak disebutkan bahwa Syu'bah melihat minta izin itu 
termasuk kata-kata Ibnu Umar, akan tetapi ia menjadikan hadits itu 
seluruhnya marfu', sebagaimana juga akan disebutkan dari riwayat Yazid bin 
Harun, dari Syu'bah (hadits no. 5063). 
Telah disebutkan secara ringkas (hadits no. 4513) dari jalur Abu Ishag Asy- 
Syaibani, dari Jabalah bin Suhaim, juga secara marfu' seluruhnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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50938. Bahz dan Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dan Jabalah: Aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Barangsiapa menyeret salah satu pakaiannya karena 
sombong, maka sesungguhnya Allah tidak akan memandangnya (dengan 
kasih sayang) pada Hari Kiamat kelak.” 





Al Bukhari (9/493-494) meriwayatkannya dari Adam dari Syu'bah, di 
dalamnya disebutkan, “Syu'bah berkata, “Izin itu termasuk perkataan Ibnu 
Umar. “ 
Al Hafizh telah berbicara panjang dalam Al Fath, menerangkan riwayat- 

. iwayat yang menunjukkan hadits ini marfu' seluruhnya dari hadits riwayat 
Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Kemudian Al Hafizh berkata, “Yang unggul 
menurutku, di dalamnya tidak terjadi pemasukan kata. Adapun tindakan Ibnu 
Umar menyebut redaksi "izin sekali" bukan termasuk riwayat marfu ', bukan 
berarti bahwa tempat bersandarnya periwayatannya tidak marfis'.” Inilah yang 
benar, yang tidak ada sedikit pun kesamaran di dalamnya. 
Mengenai kata al giraan —dengan huruf gaaf berharakat kasrah, sedangkan 
al igraan merupakan bentuk kata berakar empat—, Ibnu Al Atsir berkata, 
“Yang pertama lebih benar, maksudnya adalah seseorang membarengkan dua 
buah kurma dalam sekali makan." Beliau melarangnya karena dalam tindakan 
itu terdapat kerakusan dan hal itu menghinakan temannya, atau dalam 
tindakan itu terdapat penipuan terhadap rekannya. 
Ada yang berkata, “Perbuatan itu dilarang karena kesulitan hidup dan 
sedikitnya makanan waktu itu. Disamping itu, mereka saling membantu dari 
yang sedikit tersebut. Jadi, bila mereka berkumpul untuk makan, berarti 
sebagian mereka mendahulukan kepentingan sebagian lain di atas diri sendiri. 
Di tengah-tengah kaum itu ada orang yang sangat lapar, sehingga seringkali 
ia memakan dua buah kurma sekaligus, atau membesarkan suapan. Oleh 
karenaitu, beliau SAW memberi petunjuk kepada mereka agar ada izin dalam 
melakukan hal itu, supaya tidak ada yang sikit hati.” 

5038  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5014. 
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5039. Muhammad bin Ja'far dan Bahz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Jabalah bin 
Suhaim. Bahz berkata: Syu'bah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Usia 
sebulan itu begini" Beliau menyatukan jari-jari beliau dua kali dan 
memisahkan ibu jari pada yang ketiga kalinya.” 
Muhammad bim Ja'far berkata dalam haditsnya, “Maksudnya dua 
puluh sembilan hari.””?? 
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5040. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh 
bin Ashim, dari Ibnu Umar, bahwa dulu ia pernah shalat menghadap ke 


arah mana saja kendaraannya mengarah. Ia berkata, “Dulu Rasulullah 
SAW melakukannya.” 40 


03? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5017. 
340  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5001. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5041. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Khubaib (maksudnya. Ibnu 
Abdurrahman), dari Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Kami 
pergi bersama Rasulullah SAW. Beliau melakukan shalat di perjalanan 
(dua rakaat). Hal yang sama dilakukan oleh Abu Bakar, Umar, dan 
Utsman selama enam tahun dari pemerintahannya, Para “pa tahun) 
kemudian ia shalat empat rakaat. yutah 
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5042. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, yu? bah 
menceritakan kepada -kami dari Abu Farwah Al Hamdani, berkata: Aku 
mendengar Aun Al Azdi berkata, “Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar dulu 
menjadi Gubernur Persia. Lalu ia mengirim surat kepada Ibnu Umar, 
bertanya tentang shalat. kepadanya. Kemudian Ibnu Umar mengirim 
balasan, “Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat dua rakaat jika pergi 
jauh meninggalkan keluarga sampai beliau kembali kepada mereka.” 


“41 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4858. Lihat hadits 


no. 4861. 
"42  Sanad hadits ini shahih. Abu Farwah Al Hamdani adalah Urwah bin Al Harits 
Al Kufi. Ia orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 
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Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (4/1/34). Ibnu Abi 
Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Jarh wa At-Ta'dil (3/1/398). 
Aun bin Abdullah Al Azdi orang yang tsigah, Al Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam 4! Kabir (4/1/14), ia berkata, “Dikatakan 'A! Asad?" 

Abu Ja'far berkata: Wahb bin farir menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Farwah, dari seseorang, dari kabilah Al 
Azd yang disebut Aun bin Abdullah, ia berkata, “Dulu aku pernah bersama 
Ibnu Ma'mar di Persia, lalu ia mengirim surat kepada Ibnu Umar: Dulu Nabi 
SAW bila pergi jauh meninggalkan keluarganya, beliau SAW shalat dua 
rakaat sampai beliau kembali.” 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan biografinya (3/1/385), dan ia berkata, “Ia (Aun 
bin Abdullah) meriwayatkan dari Ibnu Umar. Abu Farwah meriwayatkan dari 
Aun, ia berkata, 'Aku mendengar Ayahku berkata demikian'.” 

Al Bukhari dan juga Ibnu Abi Hatim dalam 4r-Tahdzib tidak memberikan 
kritikan padanya. Aun juga tidak dsebutkan dalam 4t-Ta jil, lalu dilanjutkan 


pembicaraan ya. | 
Hadits ini tidak terdapat dalam A! Kutub As-Sittah (enam buku hadits 
terkemuka), sebagaimana hal itu jelas dari tidak adanya riwayat hidup Aun AI 
Azdi dalam 4i-Tahdzib. Di samping itu, Al Haitsami tidak menyebutnya 
dalam Majma' 4z-Zawa 'id sehingga dilanjutkan pembicaraan terhadapnya 
juga. Kemungkinan Al Haitsami tidak menyebutkannya karena makna hadits 
yang diriwayatkan secara marfu" shahih diriwayatkan dari Ibnu Umar dari 
beberapa jalur lain selain jalur ini. 

Dari riwayat Al Bukhari yang baru saja kami sebutkan, jelas bahwa Ibnu 
Abdullah tidak mendengarnya dari Ibnu Umar, ia hanya meriwayatkan dari 
suratnya kepada Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar. Umar bin Ubaidullah ini, 
tidak mempunyai riwayat yang dikenal, tetapi dia memang seorang gubernur 
dari Ouraisy yang dikenal pemberani, pemurah, dan mulia. Ada penuturan 
dirinya dalam hadits-hadits yang terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan 
Muslim serta lainnya. Juga telah berlalu penyebutan dirinya dalam Musnad 
Utsman dalam hadits-hadits tentang orang yang sedang ihram membalut 
matanya dengan perasan pohon yang pahit, dan tentang larangan menikah 
bagi orang yang sedang ihram (no. 422, 465, 466, 492, 494, dan 535). 

Al Hafizh menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4r-Ta 'jil dengan penyebutan 
yang cukup untuk informasi. Ia menunjukkan beberapa hadits yang ada 
penyebutan diri Aun di dalamnya (hadits no. 299-302), tapi ia. tidak 
menyebutkan hadits ini. 


998 8 — Musnad Imam Atimad 
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5043. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
maksudnya keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Abu Maryam menceritakan kepada kami —Hajjaj berkata, 
“Dari bani Umayyah”— ia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Ali —Hajjaj berkata, “Al Umawi”—, ia mendengar Ibnu Umar dan 
melihat seseorang bermain-main dalam shalatnya, maka Ibnu Umar 


berkata, “Jangan kamu main-main dalam shalat dan jakukan sebagaimana 
dulu Rasulullah SAW lakukan'." 

Muhammad berkata, “Ibnu Umar lalu meletakkan paha sebelah 
kanan di atas yang kiri, dan meletakkan tangan kiri di atas lutut kirinya, 
serta meletakkan tangan kanan di atas lutut kanan, dan ia melakukan 
sesuatu dengan jari tangannya." 





5043 Sanad hadits ini shahih. Penilaian tsigah Muslim bin Abu Maryam telah ada 
dalam hadits no. 1166. 
Dalam A4i-Tahdzib disebutkan bahwa ia adalah bekas budak kaum Anshar. 
Ada yang mengatakan selain itu dalam hal wafa -nya. 
Dalam 41 Kabir karya Al Bukhari (4/1/373) dikatakan, “Bekas budak bani 
Sulaim, orang Madinah.” Barangkali apa yang ada di sini (yaitu bahwa ia 
berasal dari ban: Umayyah) adalah pendapat lain dalam hal wala -nya. Al 
Bukhari juga berkata, “Muslim ini orang yang haditsnya gharib dan ia tidak 
mempunyai hadits besar.” Arti kata “orang yang haditsnya gharib” 
maksudnya adalah haditsnya sedikit, sebagairnana Ibnu Sa'd ungkapkan, “Ia 
(Muslim bin Abu Maryam) orang yang tsigah namun haditsnya sedikit.” 
Abdurrahman bin Ali Al Umawi adalah Ali bin Abdurrahman Al Mu'awi, 
dengan huruf miim berharakat dhammah dan 'ain yang dibaca ringan, yaitu 
nisbat kepada Mu'awiyah. Penilaian tsigah terhadapnya telah disebutkan 
dalam hadits no. 4575. Tetapi Syu'bah berbuat kesalahan dalam namanya, ia 
membaliknya, sebagaimana Abu Awanah menegaskannya dalam Shahih-nya 
yang diriwayatkan berdasarkan Shahih Muslim yaitu Musnad Abu Awanah 
(2/224), ia meriwayatkan hadits tersebut dari jalur Abu Attab dan Wahb bin 
Jarir, keduanya dari Syu'bah, dari Muslim bin Abu Maryam, dan ia berkata, 
“Keduanya berkata dari Syu'bah, "Mengenai Abdurrahman bin Ali, ia orang 
yang berbuat kesalahan, seperti yang dikatakan oleh Abu Awanah',” 


Musnad Imam Ahmad — 


0. be... ag. tp To. » AN MEN, | 
AN IPA Glb jiki Ui Kaban Klo 0 


Tab LA JB SA Ha ul OLAS IV Id dB Ca 
an Pa das dng an Sei dpan Do 3 YES, 
Nih IMO Lp 

50944. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Hayyan (maksudnya Al Barigi), ia 


berkata, “Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Imam kami memanjangkan 


shalat". Ibnu Umar berkata, “Dua rakaat dari shalat Rasulullah SAW itu 


febih cepat, atau seperti satu rakaat dari shalat imam imi? 3048 
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5045. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Ayyub (maksudnya As-Sakhtiyani), dari 
Nafi”, dari Tbnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jangan kalian 





Hadits ini telah disebutkan secara ringkas dari Sufyan, dari Ibnu Abi Maryam 
(hadits no. 4575), berdasarkan yang benar, dan akan disebutkan secara 
panjang berdasarkan yang benar juga dari jalur Malik, dari Ibnu Abi Maryam 
(hadits no. 5331). 

5044  Ganad hadits ini shahih. Hayyan Al Barigi adalah Hayyan bin Iyas. Ia orang 

yang tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (kelompok 
perawi tsigah). Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A! Kabir 
(2/1/50), dan ia berkata, “Ia mendengar dari Ibnu Umar.” Kata hayyan ditulis 
dengan huruf haa' berharakat fathah dan raa' bertasydid. 
Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (2/73-74) 
secara ringkas dengan redaksi senada, dan ia berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam 4! Kabir, dan para perawinya dapat dipercaya.” Tapi 
ia kehilangan kesempatan menyebutkan riwayat ini dari A4! Musnad. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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5046. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu”'bah 
manceritakan kepada kami: Aku mendengar Ayyub bin Musa 
menceritakan dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah dua orang saling berbisik tanpa 
menyertakan teman mereka, dan seseorang tidak boleh meminta 
lemannya bangun dari tempat duduknya kemudian ia yang 
mendudukinya.” 
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5047. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abdurrahman bin Sa'd, ia 


berkata, “Aku menemani Ibnu Umar pergi dari Madinah ke Makkah, lalu 
ia melakukan shalat di atas kendaraannya ke arah Makkah. Aku berkata 


“#8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4932 dan ringkasan 
hadits no. 5021. 

?“6  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4874. Lihat hadits no. 
5023. : 
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hi 


kepada Salim, “Seandainya wajahnya menghadap ke Madinah, 
bagaimana ia melakukan shalat?” Salim berkata, “Tanyakan saja 
kepadanya'. Aku pun bertanya kepadanya, dan dia menjawab, Ya, ke sini 
dan ke sini. Ia juga berkata, “Karena Rasulullah SAW 
melakukannya”. 47 
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5048. Husain menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 


kepada kami dari Manshur, dari Abdurrahman bin Sa'd (bekas budak 
keluarga Umar), lalu ia menyebutkan makna hadits itu.” 
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5049. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, ia mendengar Ibnu Umar 
bahwa Rasulullah SAW biasanya shalat pada waktu malam dua rakaat- 


dua rakaat, dan pada akhir malam beliau menutupnya dengan shalat witir 
satu rakaat.” 





5047  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4982. Lihat hadits 
. no. 5040 dafam sebuah naskah di catatan pinggir naskah kode Kaaf Miim 
terdapat tambahan (wa dzaak (dan ke itu)) setelah kata “ke sini dan ke sini” 
Kalimat “Ia juga berkata, "Rasulullah SAW melakukannya.” dalam naskah 
kode Haa' tertulis “ia berkata, dan karena',” telah kami teliti kebenarann 
dari naskah kode Kaaf Miim. 
5048 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
5049  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4860 dan akan datang 
hadits no. 5096 dengan redaksi lebih panjang dari keduanya. 


Tue | — Musnad Imam Ahmad 
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5050. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami: Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan 
kepadaku: Aku mendengar Muslim bin Yannag menceritakan dari Ibnu 
Umar, bahwa ia melihat seseorang menyeret kain sarungnya. Ibnu Umar 
lalu berkata kepadanya, “Dari keturunan mana kamu?” Dia pun 
menyebutkan nasabnya, dan ternyata dari bani Laits, sehingga Ibnu Umar 
mengetahuinya. Ibnu Umar kemudian berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Barangsiapa menyeret kain sarungnya dan 
tidak ada yang diinginkannya kecuali kesombongan, maka sesungguhnya 
Allah tidak akan memandang kepadanya pada Hari Kiamat kelak.” 





280  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Muslim bin Yannag —dengan yaa" 
berharakat farhah dan nuun bertasydid—, ia merupakan salah seorang tabi'in 
yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan An-Nasa'i. Al 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir (4/1/277). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/155-156) dari jalur Muhammad bin 
Ja'far, dari Syu'bah, dan dari jalur Abdul Malik bin Abi Sulaiman, Abu 
Yunus, dan Ibrahim bin Nafi". Semuanya dari Muslim bin Yannag, dengan 
redaksi senada. 

Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam 4! Kabir secara ringkas dalam 
biografi Muslim, dari jalur Ma'mar bin Oais, darinya. 

Muslim tidak mempunyai riwayat lain dalam kitab hadits yang enam selain 
hadits ini, yaitu dalam Shahih Muslim dan Sunan An-Nasa'i, sebagaimana 
disebutkan dalam biograftnya dalam At-Tahdzib. Tapi aku justru tidak 
mendapatkannya dalam Sunan An-Nasa'i. 

Hadits senada telah disebutkan berulang kali dengan berbagai versi, dan yang 
terakhir pada hadits no. 5038. 

Kalimat, “fantasaba Iahu" demikian yang tertulis dalam naskah kode Haa 
Miim, dan inilah yang sesuai dengan yang tertera dalam Shahih Muslim. 

Sedangkan dalam naskah kode Kaaf tertulis “fantasaba lanaa”, sehingga 
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5051. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Firas, ia berkata: Aku mendengar 
Dzakwan menceritakan dari Zadzan, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memukul budak 
miliknya dengan hukuman had yang tidak dilakukannya, atau 
menamparnya, maka sesungguhnya kafaratnya adalah dengan 
memedekakan budak tersebut”! 
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5052. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Taubah Al Anbari, ia berkata: Aku 
mendengar Muwarrag Al Ijli berkata: Aku mendengar seseorang bertanya 
kepada Ibnu Umar, atau dia bertanya kepada Ibnu Umar, ia berkata, 


"Apakah engkau melakukan shalat Dhuha?” Ibnu Umar menjawab, 
'Tidak', Orang itu bertanya, “Umar?” Ibnu Umar menjawab, “Tidak'. Ia 





menjadi ft 'i! amr. Inilah yang ditetapkan dalam catatan pinggir naskah kode 
Miim, sedangkan yang ada di sini ditetapkan dalam naskah kode Kaaf. 

5081  Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4784. Dalam naskah 
kode Haa" tertulis “aw Jathmah" (atau satu tamparan), dan yang benar adalah 
yang kami tetapkan dari naskah kode Kaaf Miim, karena dikuatkan oleh 
riwayat yang lalu, “Barangsiapa menampar budaknya." 


— Musnad Imam Ahmad 


bertanya, “Abu Bakar?” Ibnu Umar menjawab, “Tidak'. Orang itu 
bertanya, “Rasulullah SAW? Ibnu Umar menjawab, "Aku mengira 
(beliau) tidak (melakukannya) .”? 
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5053. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dan Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Simak Al Hanafi, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat di dalam Ka'bah, dan 
kamu akan mendatangi orang yang melarangmu melakukan itu, talu 
kamu mendengar darinya (rnaksudnya Ibnu Abbas). 


Dalam versi Hajjaj, "Kamu akan mendengar ucapannya." 


Ibnu Ja'far berkata, "Ibnu Abbas sedang duduk dekat 
dengannya,” 


'051  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4758. 

253  Sanad hadits ini shahih. Simak Al Hanafi adalah Simak bin At Walid. 
Penilaian tsigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 203. Dapat kami 
tambahkan di sini bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 
Al Kabir (221174), dan ia berkata, “Ia mendengar dari Ibnu Abbas.” 

Telah falu disebutkan dari Ibnu Umar bahwa ia bertanya kepada Bilal, lalu 
Bilal mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW shalat di dalam 
Ka'bah (hadits no. 4464 dan 4891). Dalam Musnad Ibnu Abbas, telah berlalu 
bantahannya terhadap shalat di dalam Ka'bah (hadits no. 2126, 2562, 2834, 
dan 3396). 

Ibnu Abbas hanya meriwayatkan hadits ini pada dasarnya dari saudaranya At 
Fadhl bin Abbas, sebagaimana dalam hadits no. 1795, 1801, 1819, dan 1839 
dalam Musnad Ibnu Abbas. Yang benar adalah riwayat Ibnu Umar, karena 
yang positif didahulukan atas yang negatif. Kemungkinan Al Fadhl tidak 
melihat beliau saat beliau SAW shalat, karena ia sibuk berdoa. Akan 


Musnad Imam Ahmad — 
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5054. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Salim 
bin Abdullah menceritakan bahwa ia melihat ayahnya mengangkat kedua 
tangannya bila bertakbir, hendak ruku, dan ketika mengangkat kepala 
(bangun) dari ruku. Aku menanyakan hal itu kepadanya, dan dia 
menyebutkan bahwa ia melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 


(Abdullah bin Ahmad) berkata, “Aku temukan hadits-hadits ini 
dalam buku Ayahku dengan tulisan beliau, yaitu sampai dengan hadits 
Ishag bin Yusuf Al Azrag.”“ 
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disebutkan secara ringkas hadits no. 5065 dan 5066 yang senada dengan 
hadits ini. 

s4” Sanad hadits ini shahih. Jabir adalah Ibnu Yazid Al Ju'fi, orang yang dha 'jf. 
Pada sumbernya, hadits ini shahih. Telah disebutkan secara panjang dengan 
dua sanad shahih (hadits no. 4540 dan 4674). Lihat hadits no. 5033 dan 5034. 
(1) Maksud Abdullah bin Ahmad adalah, ia menemukan hadits-hadits ini 
dengan tulisan ayahnya, yaitu ada 25 hadits, dan yang terakhir hadits Ishag 
bin Yusuf Al Azrag (no. 5079). 0. 

« Maksud Abdullah bin Ahmad di sini, dia menemukan hadits-hadits ini dari 

tulisan tangan ayahnya, berjumlah 25 hadits, dan akhir hadits itu adalah hadits 
Ishag bin bin Yusuf Al Azrag (no. 5079). 


— Musnad Imam Ahmad 


5055. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menyeret salah satu bajunya 
karena sombong, maka Allah tidak akan memandang kepadanya (dengan 
kasih sayang) pada Hari Kiamat kelak.” 
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5056. (Abdullah bin Ahmadj berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar berkata, “Wahai Rasulullah, aku ditimpa janabat pada 
waktu malam?” Beliau lalu bersabda, “Basuhlah kemaluanmu kemudian 
berwudhulah, baru kemudian tidur.” “& 
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5057. |Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menyeret bajunya karena 


25? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5038 dan ringkasan 
hadits no. 5050. 
56  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4930. 


Musnad Imam Ahmad — 





sombong,maka sesungguhnya Allah tidak akan memandang kepadanya 
(dengan kasih sayang) pada Hari Kiamat kelak? 
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5058. (Abdullah bin Ahmadj berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda saat seseorang bertanya kepada beliau tentang hewan adh- 
dhabb, “Aku tidak memakannya dan tidak mengharamkannya.” 
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5059. fAbduliah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 


berkata, “Rasulullah SAW menetapkan migar untuk penduduk Madinah 
di Dzul Hulaifah untuk penduduk Syam di Al Jahfah dan untuk penduduk 





5057  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5055. 
5088 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5004 dan riwayat 
panjang hadits no. 5026. 


——« Musnad Imam Ahmad 





Najd di Oarn (Al Manazil). Aku diberi kabar bahwa beliau menetapkan 
migat untuk penduduk Yaman di Yalamlam.””? | 
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5060. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW melarang jual beli buah atau pohon kurma 

sampai jelas kepatutannya (matang dan tidak ada hama).””8 
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5061. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Zaid bin Jubair, ia berkata, “Seseorang bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang jual beli pohon kurma, dan dia menjawab, 
“Rasulullah SAW melarang jual beli pohon kurma sampai jelas 
kepatutannya (matang dan tidak ada hama).”8! 


289  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4555 dan ringkasan 
hadits no. 4584. 

#6 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4943. Lihat hadits 
no. 4998 dan 5012. 

5061 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits sebelumnya. 
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5062. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah 
shalat di atas kendaraannya menghadap ke arah mana saja kendaraannya 
mengarah, dan ia menduga bahwa Rasulullah SAW dulu juga. pernah 
melakukannya.” 
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5063. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid mencentakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Jabalah bin Suhaim, 1a berkata, “Dulu Ibnu Az-Zubair 
memberi kami kurma, sedangkan orang-orang waktu itu ditimpa 
kesulitan (makanan). Abdultah bin Umar lalu melintasi kami, ia pun 
melarang kami igran (makan dua buah kurma sekaligus) dan ia berkata, 


#62 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5040. Lihat hadits no. 
5047 dan 5043. 
Kata wajjahat maksudnya tawajjahat (kata kerja intransitif), seperti kata 
gaddama dan tagaddama (lebih dulu), bayyana dan tabayyana (menjadi 
jelas). 


— Musnad Imam Ahmad 


“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang igran (makan dua buah kurma 
sekaligus), kecuali seseorang telah meminta izin kepada temannya?.”0? 
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5064. (Abdullah bin AhmadJ berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa membeli makanan, maka ia tidak boleh 
menjualnya sebelum ia menerimanya.” | | 
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5065. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Simak (maksudnya Al Hanafi): Aku mendengar Ibnu 


Umar berkata, “Rasulullah SAW shalat dua rakaat di dalam Baitullah 
(Ka'bah)??? 


3063  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5037. 

5064  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh kelompok pakar 
hadits selain At-Tirmidzi, sebagaimana terdapat dalam A! Mauntaga (2820). 
Lihat hadits no. 4988. 
Kata falaa yabii 'uhu —dengan bentuk negatif biasa— dalam naskah kode 
Haa" Miim, sedangkan dalam naskah kode Kaaf tertulis falaa yabi hu — 
menggunakan kata kerja larangan—. 

265 sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5053. Lihat hadits no. 
4891. 


Masnad Imam Ahmad — (1011) 
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5066. (Abdullah bin Ahmadj berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada 
kami, Muhammad berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami. 
Sementara Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan kepadaku dari Simak Al 
Hanafi, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW shalat di dalam Baitullah dan kamu akan mendatangi 
orang yang melarangmu melakukannya.” 
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"086  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini adalah perpanjangan dari hadits 
sebelumnya dan ringkasan hadits no. 5053. 


— Musnad Imam Ahmad 


5067. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari seorang dari Najran, bahwa ia bertanya 
kepada Ibnu Umar, “Aku hanya akan bertanya kepada Anda dua hal, 
pertama mengenai buah anggur kering dan kurma (yang diperas menjadi 
minuman. penj). Kedua mengenai transaksi salam pada pohon kurma?” 
Ibnu Umar lalu menjawab, “Suatu saat dibawa ke hadapan beliau 
seseorang yang sedang mabuk, orang itu berkata, “Aku hanya minum 
(perasan) buah anggur kering dan kurma'. Beliau pun memberi hukuman 
cambuk kepadanya atas nama hukuman had dan beliau melarang buah 
anggur kering dan kurma dikumpulkan (menjadi minuman). Ada pula 
orang yang mengadakan transaksi salam pada pohon kurma orang lain, 
lalu orang itu berkata, “Pohon kurmanya belum membawa hasil pada 
tahun itu'. Ia pun hendak mengambil kembali uang dirham miliknya, tapi 
pemilik pohon kurma tidak memberikannya. Orang itu lalu membawa 
pemilik pohon kepada Rasulullah SAW. Beliau bertanya, “Apakan pohon 
kurmanya belum membawa hasil?' Pemilik pohon menjawab, “Belum'. 
Behiau bertanya, Lalu atas dasar apa kamu menahan uang dirham 
miliknya?” Si pemilik pohon kemudian memberikan uang itu kepadanya. 
Rasulullah SAW pun melarang transaksi salam pada pohon kurma 
sampai kepatutannya (matang dan tidak ada hama) jelas?.”067 
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5068. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 


"067 Sanad hadits ini dha'if karena tidak dikenalnya orang dari Najran itu. 

Hadits ini perpanjangan hadits no. 4786. Kami telah menunjuk kepada hadits 
ini di sana dan kami memperpanjang pembicaraan di dalarnnya. Akan 
disebutkan secara panjang hadits no. 5129. Lihat hadits no. 5061. 


Musnad Imam Ahinad — (TOT3N 





mendengar Rasulullah SAW bersabda —saat beliau berada di atas 
mimbar dan seseorang bertanya kepada beliau tentang adh-dhabb (sejenis 
biawak)?—, Aku tidak memakannya dan juga tidak 
mengharamkannya” 85 | 
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5069. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibuu 
Juraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ikrimah bin Khalid berkata, 
“Aku bertanya kepada Abdullah bin Umar mengenai ibadah umrah 
sebelum menunaikan haji. Dia menjawab, “Tidak mengapa seseorang 
melaksanakan ibadah umrah sebelum ia menunaikan haji'.” 


Ikrimah berkata, “Abdullah berkata, "Nabi SAW juga 
melaksanakan umrah sebelum beliau menunaikan ibadah haji”. 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5958. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (3/477) 
dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, Ibnu Ishag, dan Abu Ashim, ketiganya 
dari Ibnu Jurajj. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud (2/ 150) secara ringkas dari jalur Makhlad 
bin Yazid dan Yahya bin Zakariya, dari Ibnu Juraij. 

Hadits Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan ibadah umrah 
empat kali, telah berlalu, diantaranya tiga kali sebelum ibadah umrah yang 
beliau SAW lakukan bersama haji (hadits no. 2211 dan 2957). 


8 2 


.—— Musnad Imam Ahmad 
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5070. (Abdullah bin Ahmadj berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, Nafi' mengabarkan kepadaku dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Seseorang berdiri di masjid Madinah, 
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, dan mana engkau perintahkan kami 
untuk ihram?” Beliau bersabda, “Tempat ihram penduduk Madinah dari 


Dzul Hulaifah, tempat ihram penduduk Syam dari Al Juhfah, dan tempa 
ihram penduduk Najd dari Oarn (Al Manazil)'.” 


Nafi” berkata kepadaku, “Ibnu Umar berkata kepadaku, “Mereka 
menduga kuat bahwa Nabi SAW bersabda, "Tempat ihram penduduk 
Yaman dari Yalamlam". Ia berkata, “Tapi aku tidak ingat hal itu?.”?7 
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107  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 5059. 


Mengenai kata muhallu, dalam catatan pinggir naskah kode Miim disebutkan 
bahwa dalam sebuah naskah tertulis yuhillu dalam tiga tempat itu. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5971. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Muhammad bin Bakr menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij mengabarkan kepada kami, Nafi' mengabarkan kepadaku bahwa 
Ibnu Umar pernah berkata, “Aku mendengar Nabi SAW mengucapkan, 
“Labbaika allaahumma labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, 
ima al hamda wa an ni'mata laka wa almulk, laa syariika laka (aku 
penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Tiada satu pun sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, dan kerajaan adalah milik- 
Mu. Tiada satu pun sekutu bagi-Mu)'." 


Nafi” berkata: Ibnu Umar pernah berkata, "Aku menambahkan, 
"Labbaika labbaika wa sa'daika, wa al khairu fti yadaika, labbaika wa 
ar raghbaa 'u ilaika wa al 'amal (aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Kebahagiaan dari-Mu dan segala kebaikan ada dalam 
kuasa-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Keinginan serta amal perbuatan 
kembali kepada-Mu)' 
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5072. LAbdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Yazid menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
mengabarkan kepada kami: Aku mendengar Thawus berkata, “Aku 


mendengar Ibnu Umar berkata —saat seseorang bertanya kepadanya, 
“Apakah Rasulullah SAW melarang minuman al jarr (minuman yang 


30 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4457 dan riwayat 
panjang hadits no. 5024. 


—— Musnad Imam Ahmad 


dibuat dalam guci besar) dan ad-dubbaa' (minuman yang dibuat dalam 
guci labu)?”—, “Ya'.”072 
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5073. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Hanzhalah, 
dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing pemburu atau 
anjing penjaga hewan, maka setiap hari pahalanya berkurang dua 
girat.” “8 
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5074. (Abdullah bin Atamad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Tsabit Al Bunani, ia berkata, “Aku bertanya kepada 


272  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5030. 
"013  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4944. 
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Ibnu Umar, “Apakah minuman yang dibuat dalam guci hijau dilarang?” 
Ibnu Umar berkata, “Mereka menyebutkan begitu'. Aku lanjut bertanya, 
“Siapa yang menyebut begitu? Nabi SAW?' Ia berkata, “Mereka yang 
menyebut begitu'. Aku lalu mendesaknya, “Wahai Abu Abdurrahman, 
apakah engaku mendengarnya dari Nabi SAW?' Ia berkata, “Mereka 
betul-betul menyebut begitu. Dia melanjutkan, “Lalu Allah 
membelokkannya dariku pada hari itu, dan dulu bila salah seorang dari 
mereka ditanya, "Apakah engkau mendengarnya dari Nabi SAW?" Maka 
ia marah kemudian ia ingin melakukan sesuatu kepadanya.” 
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5075. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Hajjaj mencentakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Dinar: Aku mendengar Ibnu Umar 
menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa tidak 
menemukan dua sandal maka hendaknya memakai dua sepatu kulit dan 
merobek atau memotong keduanya lebih rendah daripada dua mata 
kaki 05 
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108  Sanad hadits ini shahih. Sumber hadits adalah ringkasan hadits no. 5072, tapi 
pertanyaan yang tertuju kepada Ibnu Umar belum pernah disebut lebih dulu 
dalam riwayat-riwayat yang lalu. 

8915  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5003. Mengenai kata 
min al ka'bain, dalam naskah catatan pinggir naskah kode Kaaf Miim tertulis 
min al “agbain. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5076. Abdullah bin Ahmadj berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Abdullah bin Dinar: Aku mendengar Ibnu Umar 
menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau melarang wars dan za 'faran. 
Syu'bah berkata, “Aku lalu bertanya, “Apakah itu (hanya berlaku) bagi 
orang yang sedang ihram?” Ibnu Umar menja Wan, 4 Wed 
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5077. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkar: 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Bila seseorang berkata kepada saudaranya, "Engkau 
kafir!" atau 'Hai kafir!' maka salah satu keduanya betul-betul kembali 
membawa predikat itu?” 
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"78  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5003. 
"07 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5035. 
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5078. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan 
kepada kami dari Abu Ishag: Aku mendengar Yahya bin Watstsab 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang mandi pada hari Jum'at 
—Yahya berkata: Lalu Ibnu Umar sa “Rasulullah SAW 
menyuruh kami melakukannya.” 
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5079. (Abduliah bin Ahmad) berkata: Aku temukan dalam buku 
tulisan Ayahku: Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata. 
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang munafik itu seperti 
seekor kambing yang bingung di antara dua kelompok kambing, sekali 
kesempatan pergi ke satu kelompok, dan pada kesempatan lain pergi ke 
kelompok satunya. Kambing itu tidak tahu mau ikut kelompok yang 
mana, ini atau itu?” 0? 
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1078 Sanad hadits ini shahih. Perintah mandi secara langsung dari sabda 


Rasulullah SAW telah disebut berkali-kali, dan yang terakhir hadits no. 5008.. 

27  Sanad hadits ini shahih. Makna hadits ini dari jalur lain telah berlalu (hadits 
no. 4872), dan di sana kami telah menunjuk kepada kenyataan bahwa Muslim 
meriwayatkan maknanya dengan dua sanad dari jalur Nafi'. Ini adalah salah 
satu dua sanad itu. Di sini dalarn catatan pinggir naskah kode Miim tertulis 
“sampai di sini akhir hadits-hadits yang ada di dalamnya", ia berkata, “Aku 
temukan daiam kitab tulisan Ayahku”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5080. Ismail bin Ibrahim dan Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Najih menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, ia berkata, “Ibnu Umar ditanya tentang puasa hari 
Arafah, dan ia berkata, “Aku menunaikan ibadah haji bersama Nabi 
SAW, dan beliau tidak berpuasa pada hari itu. Aku menunaikan ibadah 
haji bersama Abu Bakar, dan ia juga tidak berpuasa pada hari itu. Aku 
menunaikan ibadah haji bersama Umar, dan ia juga tidak berpuasa pada 
hari itu. Aku menunaikan ibadah haji bersama Utsman, dan ia juga tidak 
berpuasa pada hari itu. Aku juga tidak berpuasa pada hari itu, tidak 
memerintahkan dan tidak pula melarang',” 


Sekali kesempatan, Sufyan berkata, “Dari orang yang bertanya 
kepada Ibnu Umar,” 





"80 Sanad hadits ini shahih. Abu Najih adalah Yasar Ats-Tsagafi. Penilaian 
tsigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 603. Di sini dapat kami 
tambahkan bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A/- 
Kabir (4/2/420). era | | 
At-Tirmidzi berkata, “Yasar Abu Najih Al Makki mendengar dari Ibnu Umar. 
Putranya Abdullah bin Abu Najih meriwayatkan darinya (Abu Najih).” 
Riwayat Sufyan datam satu kesempatan, "tentang orang yang bertanya 
kepada Ibnu Umar” tidak dapat menjadikan riwayat yang maushul kemasukan 
Hlah. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya (2/56) dari jalur Ahmad bin Mani” dan Ali bin 
Hujr, dari Sufyan bin Uyainah dan Ismail bin Ibrahim dengan sanad ini, dan 
Ia berkata, “Hadits ini hasan. Adapun mengenai Abu Najih, namanya Yasar, 
ta telah mendengar dari Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari ayahnya, dari seseorang, dari Ibnu Umar.” 

Pensyarah At-Tirmidzi berkata, “Yang jelas, Abu Najih pada mulanya 
mendengar hadits ini dengan perantaraan seseorang, kemudian ia menemui 
Ionu Umar dan mendengar hadits ini langsung darinya tanpa perantara...." Ia 
menisbatkan hadits ini kepada An-Nasa'i dan Ibnu Hibban. Lihat hadits no, 
3476 dan 3477 yang telah lalu dalam Musnad Tonu Abbas, serta hadits-hadits 
yang kami tunjuk di sana. Juga hadits no. 1870 yang telah lalu dalam Musnad 
Al Fadhil bin Abbas. 


Musnad Imam Ahmad -— 
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5081. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangan bila memasuki (memulai) shalat, bila hendak ruku, dan bila 
mengangkat kepala (bangun) dari ruku. Beliau tidak melakukannya 
ketika hendak sujud.””8! 
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5082. Ismail menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Nafi', ia 
berkata, “Dulu Ibnu Umar bila memasuki bagian rendah tanah suci, ja 
menahan diri dari membaca talbiyah, kemudian mendatangi Dzu Thuwa 


dan bermalam di sana, shalat Subuh dan mandi. Ia menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW melakukan hal itu.” 


“81  Sanad hadits ini shahih. Lihat hadits no. 5033, 5034 dan 5054. 
82  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4628 dg sanad ini 
dan riwayat panjang hadits no. 4656. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5083. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dani Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Bila salah seorang dari kalian Men ERA 
shalat Jum'at, maka ia hendaknya mandi.” 
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5084. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang kehilangan kesempatan shalat Ashar maka 
seakan-akan keluarga dan hartanya menjadi tidak lengkap” 


5 Pu 
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5085. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 


kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang 
memanggil-manggil Rasulullah SAW dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 





"83  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5008 dan semakna 


— hadits no. 5078. 
“84  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4545 dan ringkasan 
hadits no. 4805. 


Musnad Imam Ahmad — 11023 





bagaimana engkau perintahkan kami shalat pada sebagian waktu malam? 
Beliau bersabda, “Salah seorang dari kalian shalat dua rakaat-dua 
rakaat. Bila ia khawatir dengan masuknya waktu Subuh, maka shalatlah 
satu rakaat, sehingga itu mengganjilkan shalat yang telah dilakukan 
sen ul bas 
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5086. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ayyub 
mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa bacaan 
talbiyah Nabi SAW adalah, “Labbaika allaahumma labbaika, (labbaikal 
laa syariika laka labbaika, inna al hamda wa an ni 'mata laka wa almulk, 
laa syariika laka (aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi 
panggilan-Mu, faku penuhi panggilan-Mu). Tiada satu pun sekutu bagi- 
Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, kenikmatan, 
dan kerajaan adalah milik-Mu. Tiada satu pun sekutu bagi-Mu).””"? 
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5087. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 


kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang berkata, 
"Wahai Rasulullah, dari mana kami harus ihram?" Beliau bersabda, 


"85  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4492 dengan sanad ini 


dan riwayat panjang hadits ro. 4987. Lihat hadits no. 5049. 

#8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5071. Adanya 
penambahan (labbaika (aku penuhi panggilan-Mu)| dari naskah kode Kaaf 
Miim, dan aku membuang kekeliruan dalam naskah kode Haa”. 


— Musnad Imam Ahmad 





Penduduk Madinah ihram dari DzuAl Hulaifah, penduduk Syam dari Al 
Juhfah, dan penduduk Najd dari Oarn (Al Manazi))'" 


Ibnu Umar berkata, “Mereka berkata, “Penduduk Yaman (ihram) 
dari Yalamlam?.”?087 
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5088. Ismail menceritakan kepada kami, Shakhr bin Juwairiyah 
menceritakan kepadaku dari Nafi”, ia berkata, “Sewaktu orang-orang 
mencopot Yazid bin Mu'awiyah, Ibnu Umar mengumpulkan anak-anak 
dan keluarganya, kemudian membaca syahadat dan berkata, “Selanjutnya, 
sesungguhnya kami telah membaiat orang ini berdasarkan syarat 
pembaiatan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dan sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya pengkhianat 
nanti akan dipasangkan bendera baginya pada Hari Kiamat, lalu 
dikatakan, 'Ini adalah pengkhianatan si fulan'" Sesungguhnya 
pengkhianatan terbesar setelah menyekutukan Allah adalah merusak batat 
yang dilakukan berdasarkan syarat pembajatan yang diperintahkan Allah 


dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, jangan sekali-kali salah satu di antara 
kalian mencopot Yazid, dan jangan sekali-kal: salah satu di antara kalian 


506? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5070. 


Musnad Imam Ahmad — 


mendekati urusan pemenntahan, sehingga terjadi perputusan hubungan 


antara aku dengannya' 088 


2 Mengenai Shakhr bin Juwairiyah Abu Nafi”, Ahmad berkata, “Ia seorang 
guru yang tsigah dari orang yang tsigah.” 
Ibnu Sa'd berkata, “Ia orang yang tsigah dan kukuh.” 
Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (2/2313). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih (13/60-61) dari 
jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Nafi', dengan redaksi senada. 
Hadits marfu' darinya mengenai diangkatnya bendera bagi pengkhianat telah 
disebutkan berkali-kali dari jalur-jalur lain, dan yang terakhir hadits no. 4839. 
Sementara itu At-Tirmidzi (2/391) meriwayatkan hadits marfu' ini saja 
darinya, dari jalur Ismail bin Ibrahim, dari Shakhr bin Juwairiyah, dan ia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” | 
Mengenai ucapan “'alaa bai' allaah wa rasuulih” (atas nama Allah dan 
Rasul-Nya), Al Hafizh berkata, “Maksudnya berdasarkan syarat pembaiatan 
Imam yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Hal itu karena orang yang, 
membaiat seorang pemimpin, berarti telah memberikan ketaatan kepadanya 
dan mendapat pemberian darinya. Hal itu serupa dengan orang yang menjual 
suatu barang dan mengambil uang pembayarannya.” 
Dalam naskah kode Jaaf tertulis “Fulaan bin fulaan” dan kami menetapkan 
berdasarkan yang ada dalam naskah kode Haa' Miim. 
Lafazh an laa yakuun al isyraak bi allaah maksudnya setelah menyekutukan 
Allah. Apa yang ada di sini adalah yang terdapat dalam naskah kode Miim, 
senada dengannya apa yang ada dalam naskah kode Haa', tapi terdapat 
tambahan kata Jahu setelah yakuun. Tambahan ini merupakan satu kekeliruan 
yang tak berarti. 
Mengenai kata falaa yakhla'anna, dalam naskah kode Kaaf, tertulis walaa 
yakha 'anna. 
Lafazh walaa yusyrifanna maksudnya jangan sekali-kali menampakkan, 
jangan mengangkat, dan jangan melirik kepadanya. 
Lafazh shailam bainii wa bainahu maksudnya perputusan hubungan antara 
aku dengannya. 
Mengenai lafazh ash-shailam —dengan shaad dan laam berharakat fathah, di 
antaranya ada yaa sukun—, Ibnu AJ Atsir berkata, “Perputusan hubungan 
yang diingkari. Kata ash-shailam berarti yang membawa bencana. Huruf yaa" 
itu merupakan tambahan.” | 
Dalam naskah kode Haa' telah terjadi perubahan yang mengherankan pada 
kata itu, tertulis "SAW". Seakan-akan ada ketidakjelasan tulisan kata itu bagi 
para pengedit cetak sehingga mereka mengira kata itu adalah shala 'am, yaitu 
istilah yang lemah dan tidak layak dari beberapa ulama muta'akhirin dalam 
meringkas penulisan shalawat kepada Rasulullah SAW. Lalu mereka 
menjelaskan dan menuliskan kata itu dengan jelas. 
Hadits imi akan disebutkan dengan redaksi yang senada dengan hadits no. 
5709. 


—— Muspad Imam Ahmad 
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5089. Ismail menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, seorang bani Ghifar menceritakan kepadaku 
di majelis Salim bin Abdullah, fulan menceritakan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW dibawakan makanan berupa roti dan daging, lalu beliau 
bersabda, “Berikan kepadaku bagian hasta (kaki depan bagian bawah)." 
Diberikanlah daging bagian hasta kepada beliau dan beliau memakannya. 
— Yahya berkata, “Aku tidak mengetahui kecuali demikian.” — 
Kemudian beliau bersabda, “Berikan kepadaku bagian hasta." Kembal: 
belhau diulurkan daging bagian hasta, dan beliau memakannya. 
Kemudian beliau bersabda, “Berikan kepadaku bagian hasta.” Perawi 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagian hasta yang ada hanya dua.” Beliau 
pun bersabda, “Demi ayahmu, seandainya engkau diam, tentu aku selalu 
diberi bagian hasta darinya, selama aku memintanya." 


Salim berkata, “Adapun untuk kalimat yang ini, tidak betul. Aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah melarangmu bersumpah dengan nama g yah 
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Hadits ini pada hakikatnya adalah dua hadits. Pertama, kisah hasta, sanad 
hadits ini dha'if karena orang Al Ghifari yang meriwayatkan kisah ini di 
majelis Salim bin Abdullah tidak disebut namanya. Kedua, hadits riwayat 
Salim dari ayahnya mengenai larangan bersumpah dengan nama para 
pendahulu. Sanad hadits ini shahih berdasarkan keadaan bahwa dalarn sanad 
itu seluruhnya terdapat sesuatu yang membingungkan dari segi beberapa 
naskah 4! Musnad. Dalam tiga sumber disebutkan, “Ismail menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag, seorang bani Ghifar menceritakan kepadaku.” 

Ismail adalah Ibnu Ulayyah. Seandainya naskah-naskah 4! Musnad di sini 
shahih, tentu kari dapat mengerti bahwa Abu Ishag itu adalah As-Subai'i. 
Tapi aku temukan hadits ini dalam Tarikk Ibnu Katsir (6/121) dan Majma 'Az- 
Zawa 'id (8/311), kedua penyusunnya mengutip hadits ini dari termpat ini dari 
Al Musnad, di dalam keduanya disebutkan, “Yahya bin Ishag, seorang bani 
Ghifar menceritakan kepadaku.” Ini juga satu kekeliruan dalam pandangan 
yang aku unggulkan. Yang benar adalah yang kami tetapkan, “Yahya Ibnu 
Abi Ishag.” Ia adalah Al Hadhrami Al Bashri An-Nahwi, yang riwayat 
hidupnya disebutkan dalam A1-Tahdzib (11/177-178) dan At-Tarikh Al Kabir 
(4/2/259), yaitu orang yang diriwayatkan oleh Ibnu Utayyah. Aku tidak 
menemukan keterangan yang menunjukkan bahwa Ibnu Ulayyah 
meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir, juga bahwa Yahya bin Abu Katsir 
meriwayatkan dari Abu Ishag As-Subai'l, dan bahwa As-Subai'i 
menwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar, meskipun hat itu 
seluruhnya tidak jauh (dari kebenaran). 

Yang unggul bagiku adalah yang aku tulis, bahkan hampir saja aku 
menetapkannya. 

Al Hafizh menuturkan hadits ini dalam bab A! Mubhamat (kelompok riwayat 
yang di dalamnya ada nama perawi yang tidak disebut) dari 41-Ta'jil (550) 
demikian: Yahya bin Abu Ishag, dari seorang bani Ghifar, fulan menceritakan 
kepadaku bahwa Nabi SAW dibawakan makanan.” Ini bersama dengan 
riwayat Ibnu Ulayyah dari Yahya bin Abu Ishag, bukan Yahya bin Abu Katsir 
yang aku sebutkan sampai kepada apa yang terdapat dalam Tarikh Ibnu 


. Katsir dan Majma' 4z-Zawa'id, yaitu Yahya bin Ishag, “Scorang dari Ghifar 
menceritakan kepadaku...." Pernyataan Al Hafizh ini menguatkan apa yang 


kami unggulkan. Yang jelas, apa yang ada dalam kedua buku itu (yaitu Yahya 
bin Ishag sebagai ganti Yahya bin Abu Ishag) merupakan kekeliruan dari 
sebagian penulis naskah dalam beberapa naskah 4! Musnad yang ada pada 
Ibnu Katsir dan Al Haitsami, sebagaimana juga kebetulan terjadi kekeliruan 
dari sebagian penulis naskah dalam menjadikan sanadnya “Yahya bin Abu 
Katsir dari Abu Ishag”. Kekeliruan secara kebetulan seperti ini memang 
jarang terjadi, tapi hal itu telah terjadi, sebagaimana yang Anda lihat. 

Sumber hadits tentang kisah hasta ini shahih diterima dari riwayat Abu 
Hurairah, yang akan disebutkan nanti pada hadits no. 10717 dengan sanad 


— Musnad Imam Ahmad 
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509). Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Dulu aku ada di samping 
Ibnu Umar sewaktu ia ditanya tentang minuman al jar. Ia berkata, 
“Rasulullah SAW mengharamkannya'. Terasa berat dan sulit bagiku 
sewaktu mendengarnya, maka aku mendatangi Ibnu Abbas dan berkata, 
“Ibnu Umar ditanya tentang sesuatu, dan aku anggap itu bukan urusan 
sepele!” Ibnu Abbas bertanya, “Apa itu?” Kukatakan, “Ibnu Umar ditanya 
tentang minuman al jar, lalu ia berkata, "Rasulullah SAW 
mengharamkannya".' Ibnu Abbas berkata, “Ia benar, Rasulullah SAW 
memang mengharamkannya'. Aku lalu bertanya, “Apa itu al! jarr?”' Ia 

menjawab, “Wadah yang dibuat dari tanah liat”.”0 


shahih. Juga dari riwayat Abu Rafi” dan akan disebutkan juga dalam A/ 
Musnad (6/8/392) naskah kode Haa”. Lihat Ibnu Katsir (6/121-122) dan 
Majma' Az-Zawa'id (8/311-312). 

Hadits mengenai larangan bersumpah dengan nama para pendahulu shahih 
dari riwayat Ibnu Umar (yang telah disebutkan berkali-kali, diantaranya 
hadits no. 4523, 4667, dan 4703) dan dari riwayat Umar bin Al Khaththab 
: (hadits no. 112, 214, 240, dan 241). 

5090 Sanad hadits ini shahih. Telah ada dalam Musnad Ibnu Abbas (hadits no. 
3257 dan 3518) senada dengan hadits ini secara ringkas, dari riwayat Abu 
Hadhir, dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. : 
Hadits Ibnu Umar tentang larangan minuman al jarr telah disebutkan berkzti 
kali, dan yang terakhir hadits no. 5074. 
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5091. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang berkata, 
“Wahai Rasulullah, hewan apa yang boleh kami bunuh bila kami sedang 
Ihram?' Beliau bersabda, “Ada lima hewan yang tidak ada dosa bagi 


orang yang membunuhnya (yaitu) burung rajawali, tikus, burung gagak, 
kalajengking, dan anjing galak”! 
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5092. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku sampai ke 
orang-orang saat Rasulullah SAW telah selesai berkhutbah, maka aku 
bertanya, 'Apa yang Rasulullah SAW sampaikan” Mereka menjawab, 
“Beliau melarang minuman al muzaffat dan ad-dubbaa “2 
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#81 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4937. 


482  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4574. Lihat hadits no. 
5030 dan 5072. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5093. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: —Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari Nabi SAW, beliau bersabda— “Barangsiapa 
bersumpah lalu membuat pengecualian, maka ia diperbolehkan memikh. 
Jika mau maka ia dapat melaksanakan sumpahnya, dan jika mau maka ia 


dapat menarik kembali (sumpahnya) tanpa dianggap melanggar.” 
——Atau beliau bersabda—, “tanpa dosa.” 
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5094. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Bila salah seorang dari kalian 


bersumpah...." Dia pun menuturkan hadits selengkapnya (sama dengan 
yang tadi). 
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?08  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4510 dengan sanad ini, 
dan riwayat panjang hadits no. 4581. | 
10 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. 
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5095. Abdul A'la bin Abdul A'la menceritakan kepada kami dar 
Yahya (maksudnya Ibnu Abi Ishag), dari Salim bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Umar bin Al Khaththab melihat sebuah 
baju dari sutra tebal di pasar, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah 
bagusnya jika engkau membeli baju ini untuk menyambut tamu utusan?” 


Beliau lalu bersabda, “Yang memakai sutra' —atau beliau bersabda, Tni 
hanya dipakai oleh orang yang tidak mempunyai keuntungan—.' 


| Ibnu Umar berkata, “Aku mengira beliau bersabda, “di akhirat. 

Sesudah kejadian itu, Nabi SAW dibawakan baju sutra. Beliau lalu 
mengirimkan ke Umar, tapi ia tidak menyukainya dan mendatangi Nabi 
SAW lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, engkau mengirim baju ini 
kepadaku, padahal engkau telah bersabda tentangnya seperti yang aku 
dengar (yang memakai sutra) atau (ini hanya dipakai oleh orang yang 
tidak mempunyai keuntungany. Beliau kemudian bersabda, “Aku 
mengirimkan kepadamu bukan untuk engkau pakai, tapi agar engkau 
mendapat uang dari menjualnya'." 


Salim berkata, “Dikarenakan hadits inilah, Ibnu Umar tidak suka 
ada lukisan pada baju.” 
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5095 — Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4978 dan 4979. 


Ine 


— Musnad Imam Ahmad 
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5096. Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan kepada 
kami: Ayahku menceritakan kepada kami dari Anas bin Sirin, ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Ibnu Umar, “Apakah aku boleh membaca di 
belakang imam?" Ibnu Umar menjawab, “Bacaan imam telah 
mencukupimu'. Aku bertanya, “Tentang dua rakaat shalat sunah fajar, 
apakah aku boleh memanjangkan bacaannya?” Ia menjawab, “Rasulullah 
SAW biasa melakukan shalat sunah pada waktu malam dua rakaat-dua 
rakaat'. Lalu kukatakan, "Aku hanya bertanya kepada engaku tentang dua 
rakaat shalat sunah fajar?” Ibnu Umar berkata, "Kamu ini cerewet! 
Apakah kamu tidak lihat aku baru saja memulai hadits! Dulu Rasulullah 
SAW melakukan shalat sunah waktu malam dua rakaat-dua rakaat, dan 
bila beliau khawatir dengan masuknya waktu Subuh, maka beliau 
mengganjilkannya dengan satu rakaat. Setelah itu beliau meletakkan 
kepalanya (berbaring). Jika mau, engkau katakan, "Beliau tidur". Jika 
engkau mau, katakan, "Beliau tidak tidur". Setelah itu beliau bangun 
untuk melakukan dua rakaat itu (shalat sunah fajar), sedangkan adzan 


Musnad Imam Ahmad — 


masih terdengar di kedua telinganya. Jadi, bagaimana mungkin bisa 
dianggap panjang?!” 


Aku lalu bertanya, “Seseorang yang mewasiatkan harta di jalan 
Allah, apakah boleh dari harta itu dikeluarkan untuk ibadah haji?” Ibnu 
Umar menjawab, “Ingatlah, seandainya kamu melakukannya, maka itu 
termasuk jalan Allah'. Aku bertanya lagi, “Bagaimana dengan seseorang 
yang tertinggal satu rakaat bersama imam, lalu imam salam, apakah ia 
boleh bangun menambahi rakaat yang tertinggal itu sebelum imam 
bangun?” Ibnu Umar menjawab, “Bila imam telah salam maka ia boleh 
bangun.” Aku bertanya lagi, “Apakah seseorang boleh mengambil 
pelunasan utang lebih banyak dari pokoknya?” Ibnu Umar menjawab, 
“Setiap orang yang berkhianat, nanti pada Hari Kiamat mempunyai 
bendera di samping bokongnya menurut ukuran pengkhianatannya?.”” 
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5097. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Jahdham menceritakan kepadaku dari 
Abdullah bin Badr, dari Tonu Umar, ia berkata, “Aku pergi bersama Nabi 
SAW, beliau tidak bertahallul. Aku juga pergi bersama Abu Bakar, Umar 
serta Utsman, dan mereka tidak bertahallul.”””' 


"26  Sanad hadits ini shahih. Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid orang yang 
...Asigah, ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i, Ad-Daraguthni, dan lainnya. 
Kiki Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri, sedangkan Jahdham 
“ “adalah Ibnu Abdullah bin Abu Ath-Thufail Al Oaisi. Ia orang yang tsigah, ia 
dinilai :sigah oleh Ibnu Ma'in dan Abu Hatim. Keduanya tidak berkomentar 
kecuali terhadap riwayatnya dari orang-orang yang tidak dikenal. Adapun bil: 
ia meriwayatkan dari seseorang yang dikenal, keduanya tidak berkomentar. 
Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (1/2/246) dan ia 
tidak menyebutkan kritikan terhadapnya. 
Abdullah bin Badr Ash-Suhaimi Ai Yamami merupakan salah seorang tabi'in 
yang tsigah, ia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, dan lainnya. Lihat 
hadits no. 4996. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5098. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Jabir mengabarkan kepadaku dari Salim, dari 


Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau melakukan itu. Ini seperti 
hadits Yahya bin Said tentang mengangkat kedua tangan.” 


# 
,. v 3. #10 


Dr La Oia Tara AS 2 AG Sia -044 


ph ab at an » Pa 2. 83 - s3. $ Par AN N 
2 ae Aa 2 anna ane Mu “Na 
PP dl terpa yag Oia 3S alas pa Ale Ai ale gl 
5099. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Yahya Al Mazini Al Anshari 
menceritakan kepadaku, Sa'id bim Yasar menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Umar, ia berkata, “Aku melihat Nabi SAW shalat di atas keledai, 
sedangkan beliau menghadap ke Khaibar.”””? 
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198 Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha 'if-an Jabir Al Ju'fi. 

Hadits ini ringkasan hadits no. 505 dari riwayat Syu'bah, dari Jabir Al Ju'fi. 
Makna hadits telah disebutkan berutang kali dengan sanad-sanad shahih 
(hadits no. 4540, 5033, 5034, dan 5081), tapi riwayat Yahya bin Sa'id yang 
ditunjuk dalam sanad ini belum pernah ada yang mendahului. 

Sanad hadits ini shahih. Telah berlalu hadits no. 4520 dari jalur Malik dan 
Amr bin Yahya. Lihat hadits no. 5062. 
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5100. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Labid, dari Abu 
Salamah, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Jangan sekali-kali orang-orang Arab badui mengalahkanmu dalam 
sebutan shalat. Sesungguhnya mereka membawa pulang unta pada waktu 
atamah (malam hari), sesungguhnya itulah shalat Isya'. ses 
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5101. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Al-Laits dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Izinkanlah kaum 
perempuan pergi ke masjid pada waktu malam'. Putranya lalu berkata, 
Kami tidak akan mengizinkan kaum perempuan menjadikan itu sebagai 
tempat persembunyian perbuatan yang rusak!” Ibnu Umar pun berkata, 
'Engkau dengar aku mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda...' dan 
kau berani berkata, “Tidak!?””” 19! 


5100 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4688. 
01  Sanad hadits ini shahih. Hadits imi ulangan hadits no. 5021 dan riwayat 
panjang hadits no. 5045. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5102. Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kuda itu diikat pada bagian atas kepalanya kebaikan sampai Hari 
Kiamat”? 
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5103. Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair (maksudnya Abu 
Ahmad Az-Zubairi) menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
(maksudnya Ibnu Abi Rawwad) menceritakan kepada kami dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang datang kepada Nabi SAW dan 
bertanya kepada beliau tentang shalat malam. Beliau lalu bersabda, 
Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat, dan salam setiap dua rakaat. 
Bila engkau khawatir waktu Subuh masuk maka shalatlah satu rakaat, 
yang akan mengganjilkan shalat sebelumnya”? 


- Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4816. 

Sanad hadits ini shahih. Mengenai Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair 
Al Asadi Abu Ahmad Az-Zubairi, ia orang yang tsigah dan termasuk guru 
Imam Ahmad. Riwayat-riwayatnya telah disebutkan berulang kali, juga telah 
dijelaskan kekeliruan padanya dalam sanad hadits no. 517. Ia dinilai sigah 
oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 

Ibnu Numair berkata, “Ia (Muhammad bin Abdullah) orang yang #sigah dan 
kitabnya shahih.” 


Musnad Imam Ahmad — 11037 


. ag. Ka! 3 & “9 - wa AD or TIA YAA “bi - 
SN Tale tua ee Lolos —01 4 


0 ng 2 NE “3 si AL BAU gr A, 8,0 9 2? ..i3 Li 
Ia sja Ada! UIN) :JM & la ak Aa EP 
Oa Gepa Sag 

5104. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul 

Aziz menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Mimpi yang baik merupakan salah satu di 
antara tujuh puluh tanda kenabian.“ 
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5105. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Dzi'b menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abdullah bin 
Suragah, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang menjial 
buah. Dia berkata, “Rasulullah SAW melarang jual beli buah sampai 
hama hilang'. Aku bertanya, “Kapan itu?” Ia menjawab, 'Sampai bintang 
Kartika (skr: bintang tujuh) terlihat” 


Bandar berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang lebih kuat hafalannya 

darinya. ” 

Ahmad berkata, “Ia banyak keliru dalam hadits riwayat Sufyan.” Padahal, 

Az-Zubair berkata, “Aku tidak peduli kitab Sufyan dicur: dariku, karena aku 

telah menghafal seluruhnya.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (1/1/133-134). 

Hadits ini ulangan hadits no. 5085. Lihat hadits no. 5096. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4678, tapi di sana 

terdapat kata ar-ru 'yag (mimpi) saja tanpa menyebutkan kata ash-shaalihah 

(yang baik). Kata itu raasuk dalam naskah kode Miim dan kami menyebutkan 

riwayat Muslim “ar-ru yaa ash-shaalihah” sesuai dengan riwayat yang di 

sini. 

5108  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits ro. 5012. Lihat hadits no. 
5067. 


5194 


— Musnad Imam Ahmad 
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5106. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, 1a berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tidak 
mendapatkan dua sandal hendaknya memakai dua sepatu boot yang 
dipotong sampai lebih rendah dari dua mata kaki” 
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5107. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, yakni sabda beliau 


SAW, "Ada lima hewan yang tidak ada dosa saat membunuhnya (yaitu) 
ular, kalajengking, tikus, anjing galak, dan burung rajawali” 
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5108. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kabilah Aslam, 
semoga Allah menyelamatkannya, kabilah Ghifar semoga Allah 


mengampuninya, sedangkan kabilah Ushayyah, durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” 





"106  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5075. 

"07 Sanad hadits ini shahih dengan sanad sebelurnnya. Hadits ini ringkasan hadits 
no. 5091. 

"#8 Sanad hadits ini shahih dengan sanad itu sendiri. Hadits ini ulangan hadits no. 
4702. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5109. Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW memberi isyarat 
dengan tangannya ke arah Timur, lalu bersabda, Ingatlah, sesungguhnya 
Sitnah itu bermula dari sini, sesungguhnya fitnah itu bermula dari sini, 
sesungguhnya fitnah itu bermula dari sini, yaitu dari tempat munculnya 
tanduk syetan”. ss 
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5110. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Aisyah dan 
Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW pernah berziarah pada waktu malam. 


19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4980. 

'10  Sanad hadits ini shahih. Penilaian tsigah terhadap Abu Az-Zubair Al Makki 
Muhammad bin Muslim bin Tadris telah ada dalam hadits no. 1896. Tapi 
dalam hal ia mendengar dari Aisyah, masih terdapat keraguan, sebagaimana 

'" kami katakan dalam hadits no. 2611. 
Dalam At-Tahdzib dari Yahya bin Ma'in disebutkan, “Ia tidak pernah 
mendengar dari Ibnu Umar dan juga tidak pernah melihatnya.” Akan tetapi 
aku khawatir kalau imi merupakan kekeliruan penulis naskah atau pencetak 
naskah. 
Dalam A4! Marasil (kelompok hadits-hadits mursal) karya Ibnu Abi Hatim 
(71) dari Ibnu Ma'in, dikatakan, "Abu Az-Zubair tidak pernah mendengar 
dari Abdullah bin Amr bin Al Ash." Di sana juga disebutkan, “Aku bertanya 
kepada ayahku tentang Abu Az-Zubair dari Abdullah bin Amr? Ia menjawab, 
“Dia orang yang meriwayatkan secara mursal, karena Abu Az-Zubair tidak 
pernah bertemu Abdullah bin Amr.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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SllI. Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW menentukan migat untuk penduduk 


Madinah, Dzul Hulaifah untuk penduduk Najd, dan Oarn (Al Manazil) 
untuk penduduk Syam, Al Juhfah.” 


Ja berkata, “Yiga tempat itu aku hafal dari Rasulullah SAW. Aku 
juga diceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dan untuk penduduk 


aw wkt 
Sementara itu dalam 4! Mizan disebutkan bahwa riwayat Abu Az-Zubair dari 
Ibnu Umar ada dalam Shahih Muslim. Muslim berpegangan, riwayat Abu Az- 
Zubair dari Ibnu Umar adalah murtashi! (bersambung). 
Dalam 4! Mizan juga disebutkan bahwa riwayat Abu Az-Zubair dari Aisyah 
dan Ibnu Abbas ada dalam buku-buku hadits selain Al Bukhari. Riwayat itu 
Juga secara muttashil menurut Muslim. Isi hadits ini singkat umum, aku tidak 
mengetahui apa yang dimaksud dengan ucapan keduanya, “zaara 
lailaa”(berziarah pada waktu malam)? 
Hadits riwayat Abu Az-Zubair dari Aisyah dan Ibnu Abbas telah ada dalam 
hadits no. 2611: Rasulullah SAW berangkat dari Mina pada waktu malam.” 
Juga hadits riwayatnya dari Aisyah dan Ibnu Abbas (no. 2612), “Rasuluitah 
SAW mengakhirkan thawaf hari nahr (tanggal 10 Dzulhijjah) sampai 
malam.” Aku tidak punya persangkaan satu dari keduanya menjadi tujuan 
ziarah yang disebutkan di sini. Makna yang paling dekat dengan itu adalah 
ziarah ke kuburan Bagi”. Ziarah Rasulullah SAW ke Bagi' pada waktu malam 
ada dalam Shahih Muslim (1/266) dari riwayat Aisyah. Tapi yang mernastikan 
bahwa beliau ziarah ke Baitullah pada waktu malam adalah keterangan dalam 
Al Majma' (3/265) dengan kata zaara al bait lailaa. 


Musnad Imam Ahmad — 041) 


Yaman, Yalamiam.” Lalu ditanyakan kepadanya, “Apakah Irak?” Ia 
menjawab, “Waktu itu belum ada Irak.” 
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5112. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Martsad ( 

maksudnya Ibnu Amir Al Huna'i) menceritakan kepada kami, Abu Amr 

An-Nadabi menceritakan kepadaku, Abdullah bin Umar bin Al 

Khaththab menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah kagum dengan shalat 
jama ah 3112 


AP Be e..i 0, Jas 36 8 - & - 28 - 8 at 
Aa AS abi nang Pa Nya » TH MAU, 





SIN” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4584 dengan arti 
senada, dan riwayat panjang hadits no. 5087. Akan datang juga dengan arti 
senada yang disebutkan secara panjang hadits no. 5492. 

512  Sanadnya hasan. Mengenai Martsad bin Amir Al Huna'i, disebutkan riwayat 
hidupnya dalam Ar-Ta jil (397), dan penyusunnya berkata, “Ahmad berkata, 
'Aku tidak mengetahuinya'. Maksudnya keadaan orangnya. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam 4ts-Tsigat (kelompok perawi tsigah) dan 
menyebutkan Malik bin Dinar dalam kelompok guru-gurunya.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidup (Martsad bin Amir Al Huna '1i) dalam 
Al Kabir (4/1/416) dan Al Bukhari tidak menyebutkan kritikan terhadapnya. 
Ia dan An-Nasa'i tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa' (kelompok 
perawi dha'if). Semua ini cukup untuk menilatnya tsigah dan mengetahui 
keadaan dirinya. 5 

'" Mengenai kata martsad dengan huruf miim berharakat farhah dan raa sukun 
serta #saa' berharakat fathah, seperti itulah yang tercantum dalam A/ Ushul 
Ats-Tsalatsah, At-Ta'jil dan Al Kabir. Dalam sebuah naskah yang ada di 
catatan pinggir naskah kode Koaf dan catatan pinggir naskah kode Miim 
tertulis “Yaziid” padahal ini sebuah kekeliruan yang jelas, bahkan aku tidak 
menemukan nama itu dalam kelompok para perawi yang meriwayatkan dari 
orang ini. 
Mengenai kata 4! Huna'i dengan huruf haa' berharakat dhammah dan nuun 
yang dibaca ringan, yaitu sebuah nisbat kepada bani Huna ah bin Malik bin 
Fahim. Lihat Jamharah Ansab Al “Arab (358) dan Al Isytigag (292). 


— Musnad Imam Ahmad 
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Abu Amr An-Nadabi namanya adalah Bisyr bin Harb Al Azdi. Ia orang yang 
banyak benarnya. Syu'bah mendapat riwayat darinya dan ia tidak pernah 
meriwayatkan kecuali dari orang tsigah. 

Hammad bin Zaid berkata, “Aku menuturkan perihal Bisyr bin Harb kepada 
Ayyub, lalu ia berkata, "Seakan-akan aku mendengar hadits riwayat Nafi”. 
Sepertinya ia memujinya." 

Ahmad berkata, “Ia bukan orang yang kuat haditsnya.” 

Abdullah bin Ahmad (dalam 4! 'lal) berkata, “Aku bertanya kepada Ayahku, 
'Apakah haditsnya dapat dipegang” Ia menjawab, 'Ia bukan termasuk orang 
yang haditsnya ditinggalkan'.” 

Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam 4! Kabir (1/2/72), dan ia berkata, 
“Aku melihat Ali Al Madini menilainya dha '1f.” 

Dia berkata dalam Ash-Shaghir (141): Aku melihat Ali dan Sulaiman bin 
Harb menilainya dha'if. Ali berkata, "Dulu Yahya tidak mau meriwayatkan 
darinya." Ia juga mengatakan seperti itu dalam Adh-Dhu'afa" (6) dan 
menambahkan, "Para pakar sedang membicarakannya.” An-Nasa'i juga 
menyebutkannya dalam Adh-Dhu 'afa ' (6). Ibnu Hibban mengatakan dalam 41! 
Majruhin, “Dua Hammad meriwayatkan darinya, sedangkan Yahya Al 
Gaththan meninggalkannya, karena ia sendirian dari kelompok perawi tsigah 
dengan hadits yang tidak termasuk hadits mereka.” 

Dari perbedaan pendapat tersebut tampak jelas bahwa orang yang 
membicarakannya hanya dalam hal hafalannya, sementara tidak mengkritik 
kebenarannya, sampai kepada riwayat Syu'bah darinya. Peringkat minimal 
padanya adalah haditsnya hasan, kecuali terbukti kesalahannya dalam hadits 
itu sendiri, maka ia ditinggalkan. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsarmi datam Majma' Az-Zawa 'id (2/39), dan 
la berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4! Kabir dan 
sanadnya hasan.” 

Sebelumnya ia menyebutkan dari riwayat Umar bin Al Khaththab dan 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan sanadnya hasan.” 

Jadi, yang terlihat adalah, ia berbuat kekeliruan sehingga menisbatkan hadits 
riwayat Umar kepada 4! Musnad dan tidak menisbatkan riwayat Ibnu Umar 
kepadanya. Padahal, yang benar adalah sebaliknya, karena riwayat Umar bin 
Al Khaththab terhadap hadits ini belum pernah ada sebelumnya dalam AI 
Musnad, sedangkan hadits riwayat Ibnu Umar secara shahih terdapat di sana, 
sehingga hadits riwayat Umar itu adalah yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani. Lihat hadits no. 4670. 


Musnad Imam Ahmad -—— 
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5113. Khalaf bim Al Walid menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'syar menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW melintasi makanan, yang 
menurut pemiliknya, bagus, lalu beliau menjulurkan tangan beliau ke 
makanan tersebut, namun ternyata makanan tersebut buruk. Maka beliau 
bersabda, Juallah makanan yang ini secara terpisah dan yang ini secara 
terpisah. Barangsiapa menipu kami, maka bukan termasuk golongan 
kam 13 
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5114. Muhammad bin Yazid (maksudnya Al Wasithi) 
menceritakan kepada kami, Ibnu Tsauban mengabarkan kepada kami dari 
Hassan bin Athiyyah, dari Abu Munib Al Jurasyi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus dengan membawa 
pedang sampai Allah yang tiada satu pun sekutu bagi-Nya disembah, 
rezekiku dijadikan ada di bawah naungan tombakku, kehinan dan 


"13 “Sanad hadits ini dha'f karena dha'fnya Abu Ma'syar Najih bin 
Abdurrahman As-Sindi, sebagaimana kami katakan dalam hadits no. 545. : 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id (4/78), dan Al Haitsami 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani 
dalam Al Ausarh. Di dalarnnya terdapat Abu Ma'syar, ia orang yang banyak 
benarnya, dan sekelompok pakar hadits menilainya dha 'if.” 

Makna hadits itu sendiri ada dari riwayat Abu Hurairah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh kelompok pakar hadits selain Al Bukhari dan 
An-Nasa 'i, sebagaimana terdapat dalam 4! Munataga (hadits no. 2937). 


— Musnad Imam Ahmad 
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318  Sanad hadits ini shahih. Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsabit bin 
Tsauban. Pembicaraan terhadapnya telah ada dalam hadits no. 3281 dan 4968. 
Adapun Hassan bin Athiyyah Al Muharibi Ad-Dimasygi, ia orang yang 
tsigah. Ia dinilai ssigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, dan lainnya. Al Bukhari 
menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Kabir (2/1/31). Abu Munib Al 
Jurasyi Ad-Dimasygi Al Ahdab juga seorang tabi'in yang isigah, ia dinilai 
tsigah oleh Al Ijli. Ibnu Hibban menyebutkan riwayat hidupnya dalam Ais- 
Tsigat (kelompok perawi tsigakh), sementara Al Bukhari menyebutkan riwayat 
hidupnya dalam 41 Kuna (h. 685). 

Kata Al! Jurasyi —dengan huruf jiim berharakat dhammah, raa' berharakat 
fathah, dan huruf syiin— dinisbatkan kepada bani Jurasy, salah satu klan dari 
Hinyar. 

Sebagian hadits disebutkan oleh Al Bukhari dalam Ash-Shahih (61772) secara 
mu 'allag , ia berkata, “Bab hadits tentang adu tombak." Disebutkan dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Rezekiku dijadikan berada di 
bawah bayang-bayang tombakku dan kehinaan serta kerendahan ditetapkan 
pada orang yang menyalahi perintahku.” 

Al Hafizh meriwayatkan dalam 4! Fath dari Al Musnad dari jalur ini. 
Kemudian ia berkata, “Abu Daud meriwayatkan dari Al! Musnad sabda beliau 
SAW, 'Barangsiapa berserupa dengan suatu kaum maka ia termasuk bagian 
mereka'. "Ini merupakan hadits 4asan dari jalur ini. 

Mengenai Abu Munib, ia tidak dikenal namanya. Dalam sanadnya terdapat 
Abdurahman bin Tsabit bin Tsauban yang ke-tsigah-annya masih 
diperdebatkan.” 

Riwayat Abu Daud yang terdapat dalam 4s-Sunan (4/78) dari jalur Abu An- 
Nashr, dari Abdurrahman bin Tsabit, yaitu sanad berikutnya setelah sanad ini. 
Sementara sisa hadits lainnya —selain yang diriwayatkan oleh Abu Daud— 
ada dalam Majma' Az-Zawa'id (6/49), dan Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin 
Tsabit. Ia dinilai tsigah oleh Tonu Al Madini dan lainnya. Namun Ahmad dan 
ulama lain menilainya dha'if. Sementara para perawi yang lain adalah 
tsigah." 


Musnad Imam Ahmad —- 
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5115. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Tsabit bin Tsauban menceritakan kepada kami, Hassan bin “Athiyyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Mumib Al Jurasyi dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus di depan kiamat dengan 
membawa pedang sampai Allah saja sendiri yang tiada satupun sekutu 
bagi-Nya, disembah, rezekiku dijadikan ada di bawah naungan 
lombakku, kehinan dan kerendahan ditetapkan pada orang yang 
menyalahi perintahku serta barangsiapa meniru suatu kaum, maka ia 
termasuk bagian dari mereka"? 
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5116. Ismail menceritakan kepada kami, Laits mengabarkan 


kepada kami dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW shalat dua 
rakaat di dalam Baitullah (Ka'bah). 
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'1$  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya dan akan 
datang hadits no. 5667 dengan sanad ini. . | 


516  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Laits, ia adalah Ibnu Sulaim. Hadits ini 
ulangan hadits no. 5065 dan ringkasan hadits no. 5066. 
104p 


— Musnad Imam Ahmad 





5117. Ismail menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Najih 
"mengabarkan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Ibnu Umar ditanya 
tentang puasa hari Arafah? Ia menjawab, “Aku melaksanakan ibadah haji 
bersama Rasulullah SAW tapi beliau tidak puasa Arafah. Aku pun 
menunaikan haji bersama Abu Bakar, dan ia tidak puasa Arafah. Aku 
menunaikan haji bersama Umar, dan ia tidak puasa Arafah. Aku 
menunaikan haji bersama Utsman, dan ia tidak puasa Arafah. Aku juga 
tidak puasa Arafah, tidak  memerintahkannya . juga tidak 
melarangnya”.””1 17 
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5118. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak benar seseorang yang menginap selama dua malam 
sedang ia memiliki apa yang ingin ia wasiatkan, melainkan wasiat itu 
telah ditulis di sisinya” 
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5116. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
Kapan kami dari Nafi”, dari Ibnu. Umar, perawi berkata, “Aku mengira ia 





117 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4902. : 
5118 Sanad hadits ini shahih, Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4902. 


Musnad Imam Ahmad — (1047) 


meriwayatkannya secara marfu' kepada Nabi SAW, sabda beliau, “Bila 
salah seorang dari kalian meninggal, diperlihatkan kepadanya 
tempatnya nanti setiap pagi dan petang. Jika ia termasuk penghuni 
surga, maka yang diperlihatkan itu tempat yang termasuk bagian dari 
surga. Tetapi jika ia termasuk penghuni neraka, maka tempat yang 
diperlihatkan adalah bagian dari neraka, lalu dikatakan (kepadanya), 
Ini tempatmu! (begitu seterusnya) sampai nanti ia dibangkitkan pada 


Hari Kiamat” 
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5120. Ismail mencentakan kepada kami, Ayyub mengabarkan 
kepada kamt dari Nafi', bahwa Ibnu Umar dimintai tolong oleh 
Shafiyyah, lalu ia pergi pada malam itu dengan perjalanan tiga malam. Ia 
berjalan sampai masuk waktu sore, maka aku berkata, “Waktunya 
shalat!” Tapi ia terus berjalan dan tidak menoleh, ia terus saja berjalan 
sampai gelap. Salim atau seseorang lalu berkata kepadanya, “Waktunya 


119  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini merupakan ulangan hadits no. 4658. 
Mengenai kalimat 'uridha 'alaih mag 'aduh, ini yang terdapat dalam naskah 
kode Haa sedang dalam naskah kode Miim tertulis “'uridha 'alaa 
mag 'adih”, yaitu teks yang ada di catatan pinggir naskah kode Kaaf. Adapun 
yang ada di sini, dalam catatan pinggir naskah kode Miim disebutkan bal:wa 
itu sebuah teks. | 
Kata famin al jannah dan famin an naar yaitu yang terdapat dalam naskah 
kode Haa" Miim, sedang dalam naskah kode Kaaf tertulis “Jamin ahli al 
jannah” dan “famin ahli annaar”. Penambahan kata ahli shahih adanya 
berdasarkan asumsi bahwa itu merupakan teks yang ada di catatan pinggir 
naskah kode Miim, itu sesuai dengan riwayat yang telah lalu. 


— Musnad Imam Ahmad 


shalat dan engkau telah memasuki waktu sore.” Ia pun berkata, 
“Rasulullah SAW jika melakukan perjalanan dengan tergesa-gesa maka 
beliau menjamak kedua shalat ini, dan aku ingin menjamak keduanya. 
Jadi, lanjutkan saja perjalanan.” 


Ia terus berjalan sampai mega terbenam, baru kemudian singgah 
dan menjamak kedua shalat itu.”'? 
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"120 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4472 dan 4542. 
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud secara ringkas (1/468) dari jalur Hammad, 
dari Ayyub. 

Al Bkhari meriwayatkannya (6/97) dengan redaksi senada secara ringkas juga 
dari jalur Zaid bin Aslam, dari ayahnya, yang dulu ada bersama Ibnu Umar 
— dalam kejadian ini. | 
Al Mundziri (1163) berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkannya dari riwayat 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih.” 
An-Nasa'i meriwayatkan dari riwayat Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya, dengan arti senada yang lebih lengkap. 
. Muslim dan An-Nasa'i telah meriwayatkan yang musnad darinya dengan arti 
senada dari riwayat Malik, dari Nafi'. | 
Dalam hal jni, ada keteledoran dari Al Mundziri, karena ia tidak menisbatkan 
riwayat Salim kepada Al Bukhari, ia telah meriwayatkannya secara ringkas 
(2/478) dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, seperti riwayat 4! Musnad (hadits no. 
4542). | | 
Hadits ini terdapat dalam An-Nasa'i (1/99) dengan dua sanad dari jalur Nafi' 
dan dengan satu sanad dari jalur Salim. 
Mengenat Shafiyyah, ia adalah putri Abu Ubaid dan pernah menjadi istri 
Abdullah bin Umar. Ia adalah saudara perempuan Al Mukhtar bin Abu Ubaid 
Ats-Tsagafi. Fa memiliki riwayat hidup dalam 4! Ishabah (8/131) . 


Musnad Imam Ahmad — 


5121. Ismail menceritakan kepada kami dari Yunus dari 
Muhammad bin Sirin, dari Yunus bin Jubair, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar tentang laki-laki yang menceraikan istrinya padahal 
istrinya sedang haid? Ia lalu menjawab, “Apakah kamu kenal dengan 
Abdullah bin Umar? Jawabku, “Ya'. Ia berkata, “Sesungguhnya 1a 
menceraikan istrinya, padahal istrinya sedang haid. Umar lalu datang 
kepada Nabi SAW untuk menanyakan hal itu. Nabi SAW pun 
menyuruhnya untuk rujuk kembali dengan istrinya, kemudian baru 
menceraikannya sampai istri yang diceraikan itu menghadapi masa iddah 
baru.” 1 
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5122. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami dari Ya"la bin Atha', bahwa ia mendengar Ali 

Al Azdi menceritakan bahwa ia mendengar Ibnu Umar menceritakan dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat waktu malam dan siang itu dua 
rakaat-dua rakaat.” Syu'bah sedikit khawatir dengan riwayat ini. Esa | 





"2 Sgnad hadits ini shahih. NN EA PP “Ubaid. Hadits ini 
hadits no. 5025. 

512 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4791 dan kami telah 
menyebutkan perincian pembahasan di sana mengenai perbedaan pendapat 
'para pakar perihal ke-marfu'an dan ke-maugufan "hadits, karena 

kata wg am-nakaar (dan siang). Juga kami jelaskan bahwa Al 
Bukhari menilainya shahih. Di sini kalimat wo kaana Syu Dah yufarriguh 
maksudnya takut padanya. Ia bermaksud bahwa ix pernah takut kalau 
periwayatan secara marfu'” dengan tambahan int merupakan kekeliruan. 
Sedangkan Syu'bah seringkali sangat berhati-hati dalam meriwayatkan hadits 
secara marfi' bukan karena menilainya dha'if 


— Musuad Imam Ahmad 
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5123. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Mush'ab bin Sa'd, ia berkata, 
“Ibnu Amir sakit, lalu mereka mulai memujinya, sedangkan Ibnu Umar 
hanya diam. Ia lalu berkata, “Ingatlah! Sesungguhnya aku bukanlah orang 
yang paling tertipu di antara mereka olehmu, tapi Rasulullah SAW 


bersabda, "Sesungguhnya Allah tidak akan menerima shalat tanpa 
bersuci dan sedekah dari berkhianat perihal ghanimah' .”“ 
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5124. Ismail menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata, 
“Aku mengirim surat kepada Nafi” untuk menanyakan kepadanya 
masalah berdakwah dulu sebelum memerangi. Lalu ia menulis surat 
balasan kepadaku, “Itu hanya ada pada awal Islam. Nabi Allah SAW 
pernah menyerang tiba-tiba (tanpa didahului dakwah) kepada bani Al 
Mushthalig saat mereka sedang lalai dan hewan-hewan ternak mereka 
sedang: diberi minum. Beliau membunuh angkatan perang mereka, 


”13  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4700 dan nwayat 
panjang dari hadits no. 4969. Lihat hadits no. 5419. 


Musnad Imam Ahmad — 


menawan keturunan mereka, dan waktu itu beliau mendapat Juwairiyah 
binti Al Harits. Abdullah menceritakan kejadian itu kepadaku dan dulu ia 
termasuk dalam pasukan itu?” 4 
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5125. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan 
kepadaku: Aku mendengar Oatadah menceritakan dari Bakr bin Abdullah 
dan Bisyr bin Al Muhtafiz, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda mengenai masalah sutra, “Yang memakainya 
hanya orang yang tidak punya bagian apa-apa.” 


H4  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4857 dan ringkasan 
hadits no. 4873. 

?8  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Bakr bin Abdullah Al Muzani, ia seorang 
tabi'in yang tsigah dan dikenal. Penilaian tsigah padanya telah berlalu datam 
hadits no. 3495. Adapun Bisyr bin Al Muhtafiz, ia seorang tabi'in yang 
ksigah. | 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam A41s-Tsigat (kelompok perawi tsigah) 
dan ia tidak mempunyai riwayat kecuali hadits ini. 

Penyusun A4r-Tahdzib berkata, “Darinya Oatadah dibarengkan dengan Bakr 
bin Abdullah, dikatakan oleh Syu'bah dari Oatadah.” 

Abu Zur'ah berkata, “Aku tidak mengenalnya kecuali dalam hadits ini.” 
Penyusun 4r-Tahdzib memberi isyarat kepadanya dengan isyarat An-Nasa'i 
saja. 

Hadits ini ada dalam An-Nasa'i (2/297) dari jalur Syu'bah dengan sanad ini. 
Dalam 4r-Tahazib juga disebutkan: Hamymam berbicara tentangnya (tentang 
Oatadahj, “Aku mengetahui sebagian nasabnya: Bisyr bin Aidz bin Al 
Muhtafiz." Ia juga memberi isyarat kepadanya dengan isyarat An-Nasa'i. 
Tapi aku tidak menemukannya dalam Sunan An-Nasa'i dari jalur Hammam, 
dari Gatadah. Akan datang hadits no. 5363 dalam 4! Musnad dari jalurnya. 
Kemungkinan yang dipilih Al Hafizh Ibnu Hajar merupakan kemungkinan 
yang dekat dengan kebenaran, bahkan itu yang terlihat dan unggul dari yang 
dilakukan Al Bukhari dalam 4! Kabir (1/2/78-79), ia menyebut satu riwayat 


— Musnad Imam Ahmad 





hidup untuk keduanya. Ia berkata, “Bisyr bin Aidz dianggap termasuk ulama 
Bashrah." | 
Adam berkata kepada kami, “Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Oatadah menceritakan kepada kami, Bakr bin Abdullah dan Bisyr bin Al 
Muhtafiz menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang 
sutra'." 

Ibnu Mahdi berkata, “Hammam menceritakan kepada kami dari Gatadah, dari 
Bakr dan Bisyr bin Aidz, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW." 

Abdurrahman bin Al Mubarak berkata, “Ash-Sha'ig menceritakan kepada 
kami dari Oatadah, dari Ali Al Barigi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW.” 
Abdul Wahid bin Ghiyats berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: As-Sakan bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Mujahid, “Umar mempekerjakan Bisyr bin Al Muhtafiz atas wilayah As- 
Sus.” 

Ada yang berkata, “Sesungguhnya Bisyr sudah lama meninggal, maka tidak 
samar bahwa Oatadah menjumpainya.” 

Orang yang sangat pandai Syaikh Abdurrahman bin Yahya Al Yamani, 
pentashih (pengedit) At-Tarikh Al Kabir men-ta'lig riwayat hidup ini dengan 
perkataan, “Penyusun tidak sendirian menyebutkan riwayat hidup Bisyr bin 
Al Muhtafiz, sehingga seakan-akan ia ingin menunjukkan bahwa 
kemungkinan ia adalah Bisyr bin Aidz —ia mengutip perkataan Ibnu Hajar 
mengenai kemungkinan bahwa kedua perawi tersebut adalah nama satu 
orang, kemudian ia berkata, “— Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban 
membedakan keduanya. Itulah yang jelas dalam pembicaraan mereka 
terhadap Ibnu “Aidz Al Mungari, juga terhadap Ibnu Al Muhtafiz: Al Muzani. 
Dalam A4ts-Tsigat terdapat nasab Ibnu Al Muhtafiz sampai kepada Muzinah.” 
Aku berkata, “Sesungguhnya aku belum pernah melihat dua penisbatan ini 
dalam referansi yang ada di depanku, kecuali penisbatan Al Muhtafiz bin Aus 
dalam riwayat hidupnya dalam Al Ishabah (6/46) disebutkan “Al Muzani” 
Sedang Ibnu Hibban menyebut nisbah dalam riwayat hidup anaknya. 
Demikian pula Al Hakim dalam Tarikh Naisabur dst yang disebutkan dalarn 
Al Ishabah. Sedangkan dalam Usud Al! Ghabah (4/305) disebutkan “Muhatfiz 
bin Aus Al Muzani”.” | | | 
Adapun nisbat Bisyr bin Aidz, bahwa ia Mungari, aku tidak menemukannya, 
bahkan akan disebutkan setanjutnya pada hadits no. 5364 dalam riwayatnya, 
“Bisyr bin Aidz Al Hudzali” dan aku juga tidak tahu kebenaran nisbat “Al 
Hudzali” ini. Kemungkinan itu sebuah dugaan lemah atau kekeliruan. Yang 
unggul bagiku adalah hanya yang dilakukan Al Bukhari, bahwa “dua peraw: 
itu satu, yaitu kemungkinan yang dituturkan oleh Al Hafizh dalam 4r- 
Tahdzib. Syu'bah sangat lebih hafal daripada Hammam, tetapi barafigkali ia 
tidak mengetahui nasab orang itu, atau Oatadah keliru, ia menyebutnya Bisyr 
bin Al-Muhtafiz kepada Al Hafizh dan menyebutnya Bisyr bin Aidz kepada 
Hammam. | 

Adapun riwayat Al Bukhari dalam 4! Kabir, bahwa Bisyr bin Al Muhatfiz 
-dulu menjadi pekerja bagi Umar, dan juga apa yang dituturkannya bahwa ia 
sudah lama meninggal, karena itu tidak samar bahwa Gatadah menjumpainya, 


Musnad Imam Ahmad — 
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5126. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Oatadah, dan aku mendengar Abu Mijlaz berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Shalat witir itu satu rakaat pada akhir malam” 2 
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5127. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Hajjaj berkata: Syu'bah menceritakan 
kepadaku dari Oatadah, dari Al Mughirah bin Sulaiman, ia berkata, “Aku 


mendengar Ibnu Umar berkata, "Shalat yang tidak ditinggalkan oleh 
Rasulullah SAW adalah: dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 





sehingga tidak berpengaruh apa-apa terhadapnya, karena termasuk sangat 
mungkin bahwa Bisyr bin Al Muhtafiz yang dulu adalah paman Bisyr bin 
Aidz bin. Al Mubtafiz yang menyampaikan riwayat kepada Oatadah. 
5 3 Kemungkinan yang manapun, sanadnya shahih dari segi Bakr bin Abdullah 
dan matan (isi hadits) shahih, yang telah disebutkan berulang kali dengan 
sanad-sanad yang shahih, baik secara panjang maupun ringkas, dan yang 
terakhir hadits no. 5095. 
Mengenai kata 4! Muhtafiz dengan huruf miim berharakat dhammah, haa" 
sukun, taa' berharakat fathah, faa ' berharakat kasrah, dan terakhir huruf zaa'. 
"28  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5016. Lihat hadits no. 
5103. 


(1054) — Musnad Imam Ahmad 





sesudahnya, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat sesudah Isya, dan 
dua rakaat sebelum Subuh?,””!7 
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5128. Muhammad bin Ja far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami: Aku mendengar 


Abu Ishag —Hajjaj berkata dalam hadiisnya— dari Abu Ishag: Aku 
mendengar Yahya bin Watstsab bertanya kepada Ibnu Umar tentang 


— 


Sanad hadits ini shahih. Mengenai Al Mughirah bin Sulaiman, aku tidak 
menemukan riwayat hidupnya dalam 4r-Tahdzib, At-Ta'jil, dan referensi 
lainnya. Tetapi dalam At-Tahdzib (10/261) ada riwayat hidup Al Mughirah 
bin Sulaiman Al Khuza'i, ia meriwayatkan dari Ibnu Umar, dan Muhammad 
Sirin, Oatadah, dan Ayyub As-Sakhtiyani mendapat riwayat darinya. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (kelompok perawi tsigah). Aku 
berkata, “Ia memiliki riwayat hadits mursa! dari Humaid Ath-Thawil dalam 
naskah Abdul Wahid bin Ghiyats dari Hammad bin Salamah. Dalam 
riwayatnya ia dinisbatkan sebagai Khuza'i (orang kabilah Khuza'ah).” Ini 
teks keterangan dalam Ai-Tahdzib. Ia memberi isyarat kepadanya dengan 
isyarat An-Nasa'i. Demikian pula dalam 41-Tagrib dan Al Khulashah dengan 
nama “Al Mughirah bin Salman” diberi isyarat dengan isyarat An-Nasa'i saja. 
Sebelumnya dibuat “Al Mughirah bin Salamah” dalam urutan huruf. 
Demikian pula Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir 
(4/1/319) “Mughirah bin Salman mendengar dari Ibnu Umar, dan Ayyub 
mendapat riwayat darinya.” Ini yang tidak diragukan, tetapi du dalam tiga 
sumber Al! Musnad tertulis “Ibnu Sulaiman”, bahkan ditulis dalam naskah 
kode Kaaf berdasarkan rasm lama “Sulaiman” (tampa huruf alif setelah miim). 
Bila namanya “Salman”, tentu ditulis dengan alif. Menurut perkiraanku, 
mereka menemukan dalam riwayat An-Nasa'i redaksi “Ibnu Salaiman?, oleh 
karena itu, mereka pun mengikutinya. Aku juga tidak menemukan hadits ini 
dalam Sunan An-Nasa'i, sehingga aku dapat mengerti bagaimana itu terjadi. 
Barangkali riwayatnya dalam An-Nasa'i untuk hadits lain bukan hadits ini. 
Dibutuhkan pemeriksaan dan penelitian mendalam. Hadits ini pada asalnya 
shahih, arti senada telah disebutkan berulang kali aya hadits no. 
46950) dari riwayat Nafi”, dari Ibnu Umar. 


Musnad Imam Ahmad — 1055) 


mandi hari Jum'at. Ibnu Umar lalu menjawab, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami melakukannya.” 
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5129. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Abu Ishag berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki penduduk Najran berkata, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar, “Aku hanya bertanya kepada engkau tentang dua hal: 
pertama, tentang transaksi salam pada pohon kurma. Kedua, tentang buah 
anggur kering dan kurma?' Ibnu Umar berkata, “Dibawa ke hadapan 
Rasulullah SAW seseorang yang sedang mabuk, ia telah minum (perasan 
campuran) buah anggur kering dan kurma. Beliau pun menghukum 
cambuk orang itu sebagai had, lalu beliau melarang buah anggur kering 
dicampur dengan kurma (dijadikan minuman. Ed). 

Seseorang mengadakan transaksi salam pada pohon kurma orang 
lain, tapi pohon kurmanya belum membawa hasil. Ia pun mendatangi 
pemiliknya dan meminta uangnya. Tapi si pemilik pohon enggan 
memberikan. Keduanya lalu datang kepada Nabi SAW. Beliau bertanya, 


Apakah pohon kurmamu telah membawa hasil?" Si pemilik menjawab, 
'Belum' Beliau bersabda padanya, “Lalu atas dasar apa kamu makan 





"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits merupakan ulangan hadits no. 5078. Lihat 
hadits no. 5083. | ! 


11056 — Musnad Imam Ahmad 





hartanya?" Beliau pun memerintahkan si pemilik untuk memberikan 
uang temannya, maka ia pun mengembalikan uang itu kepada temannya. 
Beliau lalu melarang transaksi salam pada pohon kurma sampai 
kepatutannya jelas (matang dan tidak ada hama)”.”'? 
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5130. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Setiap dua orang yang 
mengadakan transaksi jual beli itu punya hak khiyar. Oleh karena itu, 
tidak ada jual beli yang sah di antara keduanya sampai keduanya 
berpisah, kecuali jual beli dengan adanya syarat khiyar” “' 
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5131. Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar: Aku mendengar Ibnu Umar menceritakan bahwa Nabi SAW 
melarang mengecat dan memberi za'faran. Syu'bah berkata, “Aku 


'129  Sanad hadits ini dha'if karena tidak dikenalnya laki-laki dari penduduk : najran 
ini. 
Hadits ini perpanjangan hadits no. 4786 dan ulangan hadits no. 5067. Kami 
telah menyebutkan perincian pembahasan terhadap sanad daiam riwayat 
pertama. Lihat hadits no. 5105. 

$30  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4566. 


Musnad Imam Ahmad — 





bertanya kepada Ibnu Umar, “Apakah maksudnya orang yang sedang 
ihram?” Ja menjawab, “Ya.” 8! 
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. 5132. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar: Aku mend.tar Ibnu 
Umar menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima hewan 


yang tidak ada dosa bagi yang membunuhnya di tanah haram Waitu) 
anjing galak, burung gagak, burung rajawali, tikus, dan ular.” 
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5133. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kunci-kunci segala yang gaib itu ada lima dan tidak nda 
yang mengetahuinya kecuali Allah: Pertama, tidak ada yang tahu apa 
yang terjadi esok kecuali Allah. Kedua, tidak ada yang tahu turunnya 


hujan kecuali Allah. Ketiga, tidak ada yang tahu apa yang ada dalam 
rahim kecuali Allah. Keempat, tidak ada yang tahu terjadinya Kiamat 





513! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5076. 
"32 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5107. 


— Musnad Imam Ahmad 





kecuali Allah. Kelima, tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang diusahakannya besok, dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati? 
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5134. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 

Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 

“Rasulullah SAW melarang buah dijual sebelum jelas kepatutannya 
(matang dan tidak ada hama). 
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5135. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami: Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi — 
yaitu Ibnu Algamah— berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah jenggot memanjang dan 
pendekkanlah kumis” 8 








''8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4766 dengan arti 
senada. 

'188  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5060. Lihat hadits no. 
5129. 

"38 Sanad hadits ini shahih. Mengenai Abdurrahman bin Algamah, ada yang 
mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Abi Algamah. Ada pula yang mengatakan 
bahwa ia Ibnu Algam. Ia salah seorang tabi'in yang tsigah. Ia meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, dan yang mendapat riwayat darinya, Sufyan 
Ats-Tsauri. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i, Al Ijli, dan Ibnu Syahin. Ibnu 
Mahdi berkata, “Ia termasuk orang yang kukuh dan fsigah.” Ia bukan 
Abdurrahman bin Abu Algamah yang meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. 


Musnad Imam Ahmad — Ios9g 
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5136. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW memotong pohon kurma milik bani An- 
Nadhir dan membakarnya.”"8 


3. 
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5137. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan 

Ishag (maksudnya Al Azrag), ia berkata: Sufyan menceritakan kepada 

kami dari Al Aswad bin Oais, dari Sa'id bin Amr, dari Ibnu Umar, dari 

Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya kita adalah umat yang 

ummi, tidak bisa tulis dan hitung, usia sebulan itu begini dan begini.” 
Sampai menyebut dua puluh sembilan. 


Ishag berkata, “Beliau menyatukan dua tangan beliau tiga kali dan 
beliau menahan ibu jari pada kali ketiga.”'!? 





Dalam hadits no. 3657 telah disebutkan bahwa bagi sebagian pakar peneliti, 

seorang sahabat bernama Abdurrahman bin Algamah masih bercampur (tidak 

yelas). Orang yang ada di sini ini adalah yang ketiga selain yang dua. 

Hadits ini ulangan hadits no. 4654. 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4532 dengan sanad ini. 

"B7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5017. Lihat hadits no. 
5039. | 


35136 


1060g — Musnad Imam Ahmad 
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5138. Mu ammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Algamah: Aku mendengar Ibnu 


Umar berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan untuk membiarkan 
jenggot tumbuh panjang dan memendekkan kumis.” 
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5139. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Ayahku berkata: Abdullah 
bin Al Walid berkata, “Sufyan menceritakan kepada kami, Abdurrahman 


: 25139 


bin Algamah menceritakan kepada kami. 
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Sa'id bin Amr adalah Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash. Dalam aaskah 
kode Haa tertulis “Sa'id bin “Amr”, padahal ini keliru, dan telah kami teliti 
kebenarannya dari naskah kode Kaaf Miim. — 

5138  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5135.” . 

189  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangn hadits sebelumnya dan hadits ini 
maushul , karena Abdullah bin Al Walid At “Adli termasuk guru Imam 

. Ahmad. Sanad ini disebutkan agar dapat menjelaskan di dalamnya Sufyan 

Ats-Tsauri mendengarnya dari Abdurrahman bin Algamah.. 


Musoad Imam Ahmad — 
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5140. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Ubaidullah, ia berkata: Aku 
mendengar Salim bin Abdullah menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Umar berkata, “Wahai Rasulullah, beritahu aku apa yang dapat kami 
lakukan, apa sesuatu yang telah diselesaikan, permulaan, atau yang baru 
diada-adakan?” Beliau bersabda, “Sesuatu yang telah diselesaikan, 
beramal sajalah (engkau) wahai putra Al Kahththab, karena 
sesungguhnya masing-masing itu diberi kemudahan. Orang yang 
termasuk mereka yang akan mendapat kebahagiaan, sesungguhnya akan 
melakukannya untuk kebahagiaan itu, sedangkan orang yang termasuk 


mereka yang akan mendapat celaka, sesungguhnya akan melakukannya 


untuk celakanya itu"? "S 
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140  Sanad hadits ini dha'if karena dha 'if-nya Ashim bin Ubaidullah. | 
Hadits ini dengan redaksi senada telah berlalu dalam Musnad Umar hadits no. 
196 dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah dengan sanad ini, tapi di 
dalamnya disebutkan, “Dari Ibnu Umar, dari Umar,” sehingga dalam 
Musnad-nya di sana itu hadits ini ditetapkan. Ada riwayat, “Dari Ibnu Umar, 
ia berkata, 'Umar berkata',” sehingga hadits ditetapkan dalam Musnad Tbnu 
Umar. Keduanya serba mungkin, bahwa Ibnu Umar mendengarnya dari 
ayahnya, atau ucapannya di sana adalah “tentang Umar”, maksudnya tentang 
kisah Umar. 

Maksud hadits ini telah berlalu dalam hadits shahih yang panjang dari riwayat 
- Umar (hadits no. 311). Lihat juga hadits yang lalu dalam Musnad Abu Bakar 
(no. 19). 
Mengenai kata min ahl asy syigaa' fa 'innahu ya'malu li asy syigaa' , dalam 
naskah kode Miim tertulis, “min ahl asy syagaawah fa 'innahu ya 'malu li asy- 
syagaawah." Ini merupakan redaksi yang tercantum dalam catatan pinggir 
naskah kode Kaaf , sedangkan yang ada di sim adalah redaksi yang ada pada 
catatan pinggir naskah kode Miim. | 


— Musnad Imam Ahimad 
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. 5141. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, - idah 
mencentakan kepada kami dari Musa Ibnu Abi Aisyah, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, ia berkata: Aku masuk ke tempat Aisyah lalu aku berkata, 
“Apakah engkau tidak mau menceritakan kepadaku tentang penyakit 
Rasulullah SAW?” Ja menjawab, “Boleh saja.” 


Musnad Imam Ahmad — 


Dia berkata, “Rasulullah SAW (saat itu) parah sakitnya. Beliau 
bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab, “Belum, 
mereka menantimu wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Ambilkan 
untukku air di al mikhdhab (bejana untuk mencuci pakaian)'. Kami pun 
melakukan, lalu beliau mandi, kemudian bangkit dengan susah payah, 
tetapi lalu pingsan. Kemudian beliau siuman, lalu bertanya, “Apakah 
orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab, “Belum, mereka sedang 
menantimu wahai Rasulultah'. Beliau bersabda, “Ambilkan air untukku di 
al mikhdhab (bejana untuk mencuci pakaian). Beliau lalu bangkit 
dengan susah payah, tetapi kembali pingsan. 


Orang-orang itu sedang diam i'tikaf di masjid, mereka menantt 
Rasulullah SAW untuk shalat Isya. Rasulullah SAW lalu mengutus 
seseorang kepada Abu Bakar agar ia shalat mengimami orang-orang itu. 
Abu Bakar adalah laki-laki yang lembut, maka ia berkata, "Wahai Umar, 
shatatlah mengimami orang-orang itu'. Tetapi Umar berkata, “Engkau 
lebih berhak untuk itu'. 

Akhirnya Abu Bakar menjadi imam bagi mereka itu pada hari-hari 
itu. Kemudian Rasulullah SAW merasa sedikit lebih baik, maka beliau 
keluar dengan dipapah oleh dua orang, dan salah satnya adalah Al Abbas, 
untuk shalat Zhuhur. Ketika Abu Bakar melihat beliau, ia pun beranjak 
akan mundur, tapi beliau memberi isyarat kepadanya agar tidak perlu 
mundur. Beliau memerintahkan kepada dua orang yang membantunya 
untuk mendudukkan beliau, maka keduanya pun mendudukkan beliau 
pada sisi badan Abu Bakar. Abu Bakar mulai shalat sambil berdiri, 
sedangkan Rasulullah SAW shalat sambil dud 


Aku (Ibnu Umar) kemudian masuk ke tempat Ibnu Abbas dan 
berkata, "Apakah kamu tidak mau. aku tawari keterangan yang 
diceritakan Aisyah kepadaku tentang sakit Rasulullah SAW?” Ia berkata, 
“Ceritakanlah'. Aku kemudian menceritakan kepadanya dan 1a tidak 
mengingkari sedikit pun, hanya saja ia bertanya, “Apakah Aisyah 
menyebut taki-laki bersama Abbas dulu itu?” Aku sai “Tidak'. Ia 
berkata, “Ia adalah Ali”. wi 





541 ...Sanad hadits ini shahih. Hadits ini termasuk Musnad Aisyah, juga Musnad 
Ibnu Abbas dengan tindakannya membenarkan Aisyah dalam hadits yang 
diriwayatkan olehnya. Aku tidak menemukan alasan yang pantas untuk 
menetapkan hadits di sini di tengah-tengah Musnad Ibnu Umar. Akan 


(1064| —. Musnad Imam Ahmad 
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disebutkan nanti dengan sanad ini sendiri dalam Musnad Aisyah (6/251) 
naskah kode Haa', kemudian Ugbah meriwayatkan hadits ini di sana dari 
Abdushshamad dan Mu'awiyah bin Amr, dari Za'idah Ia juga 
meriwayatkannya dengan redaksi senada dengan sanad-sanad lain berulang 
kali. Diantaranya (6/34, 228-229) naskah kode Haa , dan telah Ialu 
disebutkan hadits senada dengan arti senada juga dari jalur lain dalam 
Musnad Tbnu Abbas (hadits no. 3355 dan 3356). 

Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir dalam A4t-Tarikh (5/233) dari 41 Musnad 
dengan sanad ini, ia berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim, semuanya dari Ahmad bin Yunus, dari Za'idah.” 

Za'idah adalah Ibnu Oudamah. Adapun Musa bin Abu Aisyah, penilaian 
tsigah padanya telah ada dalam hadits no. 1910. Dapat kami tambahkan di 
sini bahwa Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir 
(4/1/289), dan Al Bukhari berkata, “Yahya Al Oaththan berkata, 'Sufyan 
(maksudnya Ats-Tsauri) pernah memuji Musa bin Abu Aisyah'," 

Ia juga dinilai tsigah oleh Ibnu Uyainah dan Ibnu Ma'in. Sementara dalam 4r- 
Tahazib dari Ibnu Abi Hatim disebutkan, “Aku mendengar Ayahku berkata, 
'Aku dibuat bingung oleh riwayat Musa bin Abu Aisyah tentang hadits 
Ubaidullah bin Abdullah mengenai sakitnya Nabi SAW.” Maksudnya adalah 
hadits ini. 

Al Hafizh melanjutkan di belakangnya, ia berkata, “Maksud Abu Hatim, ia 
merasa bingung dalam masalah itu. Ini termasuk tindakan membingungkan 
darinya, jika tidak maka hadits ini shahih.” 

Ubaidullah adalah Ibnu Abdullah bin Utbah bin Mas'ud. 

Kata tsagula Rasuulullah maksudnya beliau SAW menderita sakit parah. 
Penyusun 4i-Lisan berkata, “Lafazh wa isagula rajul tsigalaa fahuwa rsagiil 
wa Isaagi!l maksudnya penyakitnya menjadi parah. Contohnya, Ashbaha 
Julaan tsaagilaan artinya penyakit yang dideritanya semakin parah.” Adapun 
mengenai kata al mikhdhab, Ibnu Al Atsir berkata, “Lafazh ini memiliki 
makna yang sama dengan kata al mirkan, yattu bejana yang digunakan untuk 
mencuci pakaian. Lafazh dzahab liyanuu' diambil dari ucapan bangsa Arab 
naa & bihamlih yanuu w nau'aan wa tinwaa an yang maksudnya bangkit 
dengan susah payah dan berat. 

Lafazh “ukuuf adalah bentuk jamak kata Gakif, yang diambil dari ucapan 
bangsa Arab 'akafa 'ukuufaan fahuwa “aakif dan i'takafa fahuwa mu 'takif 
yang artinya menduduki atau menempati sesuatu serta menetap. 

Mengenai lafazh wajada khiffah, kata al khiffah adalah antonim dari kata 
tsigaal. Yang dimaksud di sini adalah mendapati rasa ringan dan semangat di 
badan setelah ditimpa oleh penyakit berat. 





Musnad Imam Ahmad — 


5142. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abu Ishag, ia berkata: Aku mendengar Yahya bin Watstsab 
menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa mendatangi shalat Jum'at hendaknya 
mandi 142 
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5143, Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Atha', dari Katsir bin Jumhan, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar 
berjalan antara bukit Shafa dan Marwah, maka aku berkata, “Mengapa 
engkau hanya berjalan?' Ia berkata, Jika aku hanya berjalan maka (itu 
karena) aku telah melihat Rasulullah SAW juga hanya berjalan, dan jika 
aku berlari maka aku telah melihat Rasulullah SAW berlari”. 


rAX 


?42  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5128 dengan maksud 
senada. 

?43  Sanad hadits ini shahih. Mengenai Katsir bin Jumhan, ia adalah salah seorang 
tabi'in yang tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ars-Tsigar 
(kelompok perawi tsigah). 

Abu Hatim berkata, “Ia seorang guru yang haditsnya ditulis.” 

Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (4/1/206), dan dk 
Bukhari berkata, “Ia mendengar dari Ibnu Umar.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/94) dari jalur Ibnu Fudhail. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (2/113) dari jalur Zubair, 
keduanya meriwayatkan dari Atha', dari Katsir, dengan redaksi senada. At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan skahih. Sa'id bin Jubair meriwayatkan 
dari Ibnu Umar hadits senada dengan ini.” 

Al Mundziri (1834) juga menisbatkan kepada An-Nasa'i serta Ibnu Majah, 
dan ia berkata , “Dalam sanadnya terdapat Atha' bin As-Sa'ib." 

Al Bukhari telah meriwayatkan baginya sebuah hadits yang dibarengkan. 
Ayyub berkata, “Ia orang yang tsigah dan bukan hanya orang yang 
membicarakannya.” 

Ini merupakan penyebutan '“i/lah yang tidak teliti, karena sesungguhnya Atha' 
orang yang isigah, sebagaimana kami katakan berulangkali, tapi 


——. Musnad Imam Ahmad 
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5144. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Dzi b menceritakan kepada kami dari Al Harits, dari Hamzah bin 
Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata, “Dulu aku mempunyai istri 
seorang perempuan yang aku cintai, sementara Ayahku tidak suka 
padanya. Ia pun memerintahkanku untuk menceraikannya, tapi aku 
enggan. Akhirnya Ayahku mendatangi Nabi SAW dan melaporkan 
perkara itu kepada beliau. Beliau pun mengutus seseorang kepadaku, 
beliau bersabda, 'Hai Abdullah, ceraikanlah istrimu!" Aku pun 
menceraikannya.” 14 


——— 
pembahasannya mengenai hadits riwayat orang yang mendengar darinya 
setelah berbaur. Ibnu Fudhail termasuk di antara mereka, tapi Ats-Tsauri yang 
meriwayatkan hadits ini di sini darinya dan Zuhair yang meriwayatkannya 
dari Atha' menurut Abu Daud, termasuk orang yang mendengar dari Atha' 
dulu. Jadi, hadits riwayat keduanya berasat dari Atha' adalah Shahih. Akan 
datang juga hadits ini dari jalur Atha', dari Katsir (no. 5257, 5265, dan 6013), 
dan akan datang senada dengan riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu Umar 
(hadits no. 6393), yaitu riwayat yang ditunjuk oleh At-Tirmidzi. 

Telah berlalu pula dengan redaksi senada dari riwayat Abdullah bin A! 
Migdam, dari Ibnu Umar (hadits no. 4993 dan 5096). ix 3 

?'& Sanad hadits ini shahih. Mengenai Abdul Malik bin "Amr, ia adalah Abu 
"Amir Al “Agadi, dengan “cin dan gaaf berharkat fathah, yaitu nisbah kepada 
Bani “Agad, mereka adalah salah satu klan dari kabilah Bajilah atau dari 


. kabilah Gais. Abu “Amir ini seprang tsigah dan dapat dipercaya sebagaimana 
dikatakan oleh An-Nasa'i. Dulu Ishag bila menceritakan tenangnya, ia 
mengatakan, “Abu 'amir yang tsigah dan terpercaya menceritakan kepada 
kami.” Hadits ini ringkasan hadits no. 5011. | 
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5145. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Nafi” bin 
Abu Nu'aim menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah menjadikan 
kebenaran pada lidah dan hati Umar.” 





"48 Sanad hadits ini shahih. Nafi” bin Abu Nu'aim adalah Nafi” bin Abdurahman 
bin Abu Nu'aim, ahli giraat penduduk Madinah dan salah satu Imam giraat 
tujuh yang termasyhur. Ia seorang imam yang menjadi hujjah dalam bacaan 
(Al Gur'an), orang yang paling baik bacaannya pada masa yang lama, kira- 
kira tujuh puluh tahun. Kepemimpinan bidang giraat berakhir padanya di 
Madinah, dan orang-orang menuju ke Madinah. Ia berkulit hitam legam, 
bersih wajahnya, bagus akhlaknya, dan humoris. Ia orang yang #sigah. Ia 
dinilai #sigah oleh Ibnu Ma'in. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 41s- 
Tsigat (kelompok perawi tsigah), sementara An-Nasa'i berkata, “Ia (Nafi' bin 
Abu Nu'aim) tidak ada masalah,” Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya 
dalam Al Kabir (4/2/87) dan ia tidak menyebutkan kritikan terhadapnya. Ia 
dan An-Nasa'i tidak menyebutkannya dalam 4dh-Dhu 'afa (kelompok perawi 
dha'if), tetapi Ahrnad menilainya lemah. Ahmad berkata, “Ia (Nafi' bin 
Nu'aim) pernah diambil bacaan Al Our'annya, namun dalam bidang hadits ia 
bukan apa-apa.” Kami mengunggulkan pendapat orang yang menilainya 
isigah. Ia mempunyai riwayat hidup yang penuh dalam Thabagat Al Ourra' 
karya Ibnu Al Jazari (hadits no. 3718). 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/315) dan disebutkan secara 
panjang dari jalur Abu Amir Al Agadi, dari Kharjah bin Abdullah Al 
Anshari, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih gharib dari jalur ini.” 

Nafi' bin Abu Nu'aim tidak sendirian meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, tetapi diikuti oleh Kharijah bin Abdullah bin Sulaiman Al Ansiari, 
orang yang tsigah. 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam A4rs-7Tsigar (kelompok perawi tsigah). 
Abu Hatim berkata, “Ia seorang guru yang haditsnya baik.” 

Ibnu Adi berkata, “Ia tidak ada masalah, juga riwayat-riwayatnya bagiku.” 
Ahmad menilainya dha 'if, namun Ibnu Ma'in berkata, “Ia tidak ada masalah.” 
Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Kabir (2/1/1 87), dan ia 
berkata, “Ia mendengar dari Nafi" dan Yazid bin Ruman.” Ia dan An-Nasa'i 
tidak menyebutkannya (Kharijah) dalam Adh-Dhu afa' (kelompok perawi 
dha'if). At-Tirmidzi telah memberikan penilaian kepadanya, sebagaimana 
Anda lihat. Penilaian tsigah-nya itulah yang shahih dan unggul. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5146. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Ali 
(maksudnya Ibnu Mubarak) menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Abu Katsir, Abu Oilabah menceritakan kepadaku, Salim bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Sebelum Hari Kiamat akan muncul 
api dari laut Hadhramaut. (dari Hadhramaut) yang akan menggiring 
manusia. Para sahabat bertanya, “Lalu dengan apa engkau perintahkan 
kami wahai Rasulullah? Beliau bersabda, Menetaplah kamu di wilayah 


Syam ' "3146 
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5147. Sahl bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Humaid, dari 

Bakr, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Umar, "Anas mengabarkan 
kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, “Aku penuhi panggilan-Mu 
alas nama umrah dan haji'. Ibnu Umar berkata, “Anas lemah. Beliau 





'46  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4536. Dalam naskah 
. kode Miim tertulis “fabimaa ta'murunaa" (lalu dengan apa engkau 
perintahkan kami). 


Musnad Imam Ahmad — Toe 


pergi lalu melaksanakan ihram haji dan kami melaksanakan ihram 
bersama beliau. Sewaktu beliau tiba, beliau memerintahkan orang yang 
tidak membawa serta hewan Kurban untuk menjadikan ihram itu sebagai 


, » 


umrai . 


Bakr berkata, “Aku lalu menuturkan hal itu kepada Anas. Ia pun 
berkata, 'Kalian menganggap kami anak kecil!"”” 
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5148. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij dan Ibnu Abi 
Dzi'b menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Ibnu Syihab 
mengabarkan kepada kami dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku melihat orang-orang pada masa Rasulullah 
SAW bila berjual-beli secara borongan, mereka ditetapkan untuk 


menjualnya sebelum mereka membawanya pulang ke tempat tinggal 
mereka.” 





547  Sanad hadits ini shahih. Sah! bin Yusuf Al Anmathi termasuk guru dari 
Ahmad. Selanjutnya penisbatan hadits ini kepada Al Masma'i akan 
disebutkan juga dalam hadits no. 12858. Ia juga dinisbatkan pada gurunya 
Ahmad menurut Ibnu Al Jauzi dalam 4! Managib. Ia orang yang tsigah. Ia 
dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i, dan lainnya. Al Bukhari 
menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Kabir (2/2/103). 

Humaid adalah Ath-Thawil, sedangkan Bakr adalah Ibnu Abdullah Al 
Muzani. Di sini, dalam tiga sumber, tertulis “Humaid bin Bakr”, padahal ini 
satu kekeliruan yang jelas. Di kalangan perawi dalam Al Kutub As-Sittah dan 
perawi dalam 4! Musnad, tidak ada orang yang disebut dengan nama ini. 
Mereka juga telah menegaskan dalam riwayat hidup Sahl bin Yusuf bahwa 
hadits itu diriwayatkan dari Humaid Ath-Thawil. 

Hadits ini telah berlatu dari jalur ini (hadits no. 4996) dari Yazid bin Harun, 
dari Humaid dari Bakr, berdasarkan kebenaran. 

58  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4517 dan 4988. Lihat 
hadits no. 5064. | 
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5149. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubardullah, 
Nafi' mengabarkan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda (dan Abdurrahman dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,) Barangsiapa menghunus 
senjatan kepada kami, maka ia bukan termasuk golongan kami "8 
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5150. Yahya bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, Nafi” 
mengabarkan kepada kami dari Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan sebagian miliknya kepada 
seorang budak yang dimilikinya, maka keseluruhan budak itu telah 
merdeka. Jika orang yang memerdekakan bagian harta miliknya itu 
mempunyai harta mencapai harga budak, maka ia harus memerdekakan 
seluruhnya.” | 
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19 Sanad hadits ini shahih. Hadits.ini ulangan hadits no. 4649. 
180 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4901. 
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5151. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 
Nafi” mengabarkan kepada kami dari Abdullah, bahwa 1a 
mengumandangkan adzan waktu Isya pada suatu malam di daerah 
Dhujnan, kemudian ia berkata, “Ingatlah, shalatlah kalian di rumah.” 


Ia juga mengabarkan bahwa Rasulullah SAW dulu menyuruh 
seorang muadzin berkata, “Ingatlah, shalatlah kalian di rumah.” Yaitu 
pada waktu malam yang dingin atau saat hujan turun dalam perjalanan” "”' 
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5152. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaiduilah, Nafi' 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
melihat ada dahak di bagian Kiblat (depan) masjid, maka beliau 
menggosoknya, kemudian bersabda, “Bila salah seorang dari kalian 


sedang shalat, maka janganlah berdahak, karena sesungguhnya Allah 
ada di arah depan wajah salah seorang dari kalian ketika shalat.” 


Ng 3 ” 


Tae? Jl SAP Gas -01or 
AN ya Jail Sao 20) Ag Para 3 Pen & Mag Ju 
MA MN Yao Ca X0 
!51 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4478. 


$82 Sanad hadits ini shahik. Hadits ini ringkasan hadits : no. 4509 dan riwayat 
panjang hadits no. 4908. 


— Musnad Imam Ahmad 





5153. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat di masjidku lebih baik daripada seribu shalat di masjid 
lain, selain Masjidil Haram 5? 
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5154. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku menerima 
ajaran membaca talbiyah dari Rasulullah SAW, 'Labbaika allaahumma 
labbaika, labbaika laa syariika laka labbaiaa, inna al hamd wa an 
ni mah lak, wa al mulk laa syariika lak (aku penuhi panggilan-Mu ya 
Allah, aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Tiada satu 
pun sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala 
puji dan kenikmatan adalah milik-Mu, juga kerajaan. Tiada satu pun 
sekutu bagi-Mu).”"4 
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5155. Yahya menceritakan kepada kami dari Musa Al Juhani, aku 
mendengar Nafi” berkata: Aku mendengar Ibnu Umar dari Nabi SAW, 


ng 

"88 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4838: Telah berlalu 
hadits no. 4646 dengan sanad ini. | ea 23 

"# Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5086. 


Musuad Imam Ahmad — 


beliau bersabda, “Shalat di masjidku itu lebih baik daripada seribu 
shalat di masjid lain, selain Masjidil Haram.” 
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5156. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang minuman al! gar 'u (wadah yang dibuat dari buah sejenis. labu) 
dan al muzaffat (wadah yang dilapisi dengan ter).”'” 
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5157. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 


mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memotong 
tangan seseorang yang mencuri sebuah perisai seharga tiga dirham.” 
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5158. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


8138  Sanad hadits ini shahih. Musa Al Juhani adalah Musa bin Abdullah, dan ada 
yang berkata, “Ibnu Abdurrahman.” Penilaian (sigah kepadanya telah ada 
dalam hadits no. 1496, dan isyarat kepadanya ada dalam hadits no. 3712. 
Dapat kami tambahkan di sini bahwa ia dinilai tsigah oleh Yahya Al 
Oaththan, Akmad, Ibnu Ma'in, dan lainnya. Al Bukhari menyebutkan riwayat 
hidupnya dalam AI Kabir (4/1/288). Hadits ini ulangan hadits no. 5153. 

5156  Sanad hadits.ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5092. Kata al gar'u 
maksudnya sejenis buah labu. 

S1?  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4503. 


— Musnad Imam Ahmad 


bersabda, “Seriap dua orang yang mengadakan transaksi jual beli, maka 
salah satu dari keduanya diperbolehkan khiyar (memastikan jual 
belinya) terhadap temannya sampai keduanya berpisah, atau menjadi 
khiyar.” 
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5159. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat malam, laiu beliau bersabda, 
Salah seorang dari kalian shalat dua rakaat-dua rakaat, lalu bila ia 
khawatir masuk waktu Subuh, maka shalatiah satu rakaat yang akan 
mengganjilkan shalatnya tadi.” 
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5160. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ada lima hewan yang tidak ada dosa bagi orang yang 
membunuhnya sebab pembunuhannya itu meski dia sedang ihram (yaitu) 
kalajengking, fikus, Wa gagak, burung rajawali, dan anjing 
galak” "0 : ' 


188 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5130. 
't8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5103. 
"160 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5132. 
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5161. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Barangsiapa kehilangan waktu shalat Ashar, maka seakan- 
akan keluarga dan hartanya menjadi tidak lengkap.” 
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5162. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Pohon kurma manapun yang dijual pangkalnya, maka 
buahnya adalah hak bagi yang merawat dan menyerbukkannya, kecuali 
pembeli memberi persyaratan”? 
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5163. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa dulu bila melakukan 
perjalanan yang sungguh-sungguh, ia menjamak shalat Maghrib dengan 
Isya setelah mega terbenam. Ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 


SIS! Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5084. 
"122  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no.4 502 dan ringkasan 
hadits no. 4552. Lihat hadits no. 4852. 


10764 — Musnad Imam Ahmad 


bila melakukan perjalanan yang menyita tenaga maka beliau menjamak 
keduanya (Maghrib dan Isya).””'83 
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5164.Yahya . menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya 
yang sedang haid. Umar pun datang kepada Nabi SAW untuk meminta 
fatwa. Kemudian beliau bersabda, “Suruhlah Abdullah untuk merujuk 
istrinya, sampai istrinya suci dari haidnya yang ini, kemudian haid lagi 
Ketika istrinya telah suci, ia hendaknya menceraikannya sebelum ia 
menggaulinya, atau ia hendaknya menahannya (tetap menjadikan istri), 


karena sesungguhnya masa iddah (dari perceraian saat istri sedang suci) 


itulah masa iddah yang diperintahkan menceraikan istri untuk masa 
“90, 5164 
itu. 
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'9  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5120. 
"18 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no: 4500 dan riwayat 
panjang dari hadits no. 5121. 
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5165. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Abdullah dan Salim bin 
Abdullah berbicara dengan Abdullah sewaktu Al Hajjaj turun untuk 
memerangi Ibnu Az-Zubair, keduanya berkata, “Tidak akan 
membahayakanmu bila tidak melaksanakan haji tahun ini, karena kami 
khawatir terjadi peperangan antara orang-orang itu, dan jalan yang 
menghubungkan antara engkau dengan Baitullah dihalangi.” Ia berkata, 
“Jika aku dihalangi ke Baitullah, maka aku lakukan sebagaimana 
Rasulullah SAW lakukan waktu aku bersama beliau, yaitu sewaktu 
orang-orang kafir Ouraisy menghalangi beliau ke Baitullah, aku 
persaksikan kepadamu bahwa aku telah menetapkan untuk umrah, maka 
jika jalanku dibebaskan, aku selesaikan umrahku itu, dan jika aku 
dihalangi ke sana, maka aku lakukan sebagaimana Rasulullah SAW 
lakukan ketika aku bersama beliao." 

Kemudian ia pergi, dan ketika sampai di Dzul Hulaifah, ia ihram 
atas nama umrah, kemudian membaca (surah Al Ahzaab ayat 21), 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suriteladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” Ia pun 
berjalan. Ketika sampai di Zhahr Al Baida' ia berkata, “Masalah haji dan 
umrah hanya satu, maka jika aku dihalangi melakukan umrah berarti aku 


(1078) — Musnad Imam Ahmad 


dihalangi melakukan haji. Aku persaksikan La la bahwa aku telah 
menetapkan untuk haji bersama umrahku ini. 


Ia pun bertolak pergi, sehingga membeli hewan Kurban di tanah 
Oudaid, kemudian atas nama haji dan umrah ia melakukan thawaf di 
Baitullah dan antara bukit Shafa dan Marwah, kemudian selalu saja ta 


begitu sampai hari »ahr (Hari Raya Kurban). 
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5166. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa seseorang memanggil 
Rasulullah SAW, “Pakaian apa yang kita pakai ketika ihram?” Beliau 
bersabda, “Jangan kamu memakai gamis, serban, mantel, celana, dan 


sepasang sepatu kulit, kecuali seseorang yang tidak sek 
sandal." 


Pada kesempatan lain Yahya berkata, “...kecuali seseorang vang 
tidak mempunyai sandal, ia hendaknya memotong sepasang sepatu itu 
lebih rendah daripada dua mata kaki, dan janganlah seseorang ketika 
ihram memakai baju yang diwarna atau diberi za faran 


"165 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no: 4480 dan 4595. 
Lihat hadits no. 4964, 4996, dan 5147. 

“166 ' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5003 dan riwayat 
panjang hadits no. 5106 dan 5131. 
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5167. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanya 
tentang yang dipimpinnya itu. Seseorang yang menjadi ketua orang 
banyak adalah pemimpin. bagi mereka, dan ia akan ditanya tentang 
mereka. Seorang laki-laki adalah pemimpin keluarga di rumahnya dan ia 
akan ditanya tentang keluarganya itu. Seorang perempuan adalah 
pemimpin rumah suami dan anaknya, dan ia akan ditanya tentangnya. 
Budak seseorang adalah pemimpin rumah tuannya dan ia akan ditanya 
tentangnya. Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan ditanya tentang yang dipimpinnya itu” "9 
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5168. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 


mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa 


5167 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4495. Lihat hadits no. 
4627. Kata wawaladih dalam sebuah naskah tertulis wawadihaa di catatan 
pinggir naskah kode Miim. 


—« Musnad Imam Ahmad 





pada Hari Kiamat, dan kepada mereka dikatakan, “Hidupkanlah apa-apa 
yang kamu ciptakan? "8 
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5169. Yahya mencentakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Bila salah seorang dari kalian mendatangi shalat Jum'at 
maka ia hendaknya mandi.” 
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5170. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 


melarang Al Our'an dibawa pergi dalam perjalanan ke daerah musuh, 
karena takut musuh akan mendapatkannya.” 
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5168 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4707 dengan sanad ini, 

tapi di sana tidak ada kata yaum al giyaamah. Arti senada dengan hadits ini 

telah berlalu dengan sanad dha 'f (hadits no. 4792). 

?'8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5142 dengan maksud 
sertada. 

?179  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4576. 


Musnad Imam Ahmad — 


5171. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaiduilah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing pemburu 
atau penjaga hewan, maka amal selat ta berkurang dua girath 
setiap hari.” 
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5172. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Seseorang 
memanggil Rasulullah SAW, “Dari mana engkau perintahkan kami 
melakukan ihram?” Beliau bersabda, “Penduduk Madinah ihram dari 
Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al Juhfah, dan penduduk Najd dari 
Oarn (Al Manazil)' Mereka mengklaim bahwa beliau bersabda, “Dan 
penduduk Yaman dari Yalamlam.” 7 
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5173. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 


?7U Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5073. 
?12  Sanad hadits ini shahrh. Hadits ini ringkasan hadits no. 5111. 


— Musnad Imam Ahmad 


bersabda, “Barangsiapa menyeret bajunya karena sombong, maka Allah 
fidak akan memandang kepadanya (dengan kasih sayang) pada Hari 
Kiamat." 


Nafi” berkata: Sulaaman bin Yasar mengabarkan kepadaku bahwa 
Ummu Salamah menanyakan perihal kaum wanita. Lalu beliau bersabda, 
“Wanita boleh mengulurkan kainnya sejengkal.” Ummu Salamah 
berkata, “Kalau begitu (bagian kaki) akan terbuka.” Beliau bersabda, 
“Sehasta, dan jangan lebih dari itu.” 
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5174. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah atas anak kecil, orang dewasa, orang merdeka, 
dan budak, satu sha” kurma atau gandum,” 


ha 3 
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'8  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4489, tapi di sana 
disebutkan bahwa Nafi” berkata, “Aku lalu diberi kabar bahwa Ummu 
Salamah berkata...." Kami menyebutkan dalam syarahnya bahwa Abu Daud 
dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur Ubaidullah, dari Nafi', dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah, yaitu jalur ini. Lihat hadits no. 
4773 dan 5057. 

Kata idzan maksudnya senada. 

178 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4486. Mengenai sabda 
beliau SAW, "aw sya'iir", dalam catatan pinggir naskah kode Miim tertulis 
"aw shaa 'an min sya'iir". 


Musnad Imam Ahmad — 


5175. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Umar bin 
Nafi” mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melarang al gaza'.” Aku bertanya, “Apa itu al gaza?'.” 
Beliau menjawab, “Yaitu mencukur rambut kepala anak kecil dan 
meninggalkan sebagiannya.” 
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5167. Yahya menceritakan. kepada: ikami dari Ubaidullah, Nafi" 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW, 
Bilal, Usamah bin Zaid, dan Utsman bin Thalhah, masuk ke Baitullah. 
Mereka menutup pintu dan diam di dalamnya sesaat, kemudian mereka 
keluar. Sewaktu pintu dibuka, aku lah orang pertama yang masuk, lalu 
aku bertanya kepada Bilal, “Di mana Rasulullah SAW shalat? Bilal 


menjawab, “Di antara dua tiang bagian depan'. Aku lupa menanyakan 
kepadanya jumlah rakaat shalat beliau.” 
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5175  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4473 dan 4973 serta 
riwayat panjang yang senada dengan hadits no. 4974. 

376  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4891. Lihat hadits no. 
5116. 


— Musnad Imam Ahmad 
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.. 177. Yahya mencentakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Umar memuatkan 
(barang) pada seekor kuda, lalu Umar memberikannya kepada Rasulullah 
SAW agar memuat seseorang di atasnya. Kemudian Umar diberitahu 
bahwa ia telah mewakafkan hewan itu dan menjualnya. Dia kemudian 
menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, "Apakah aku boleh membelinya 
kembali?" Beliau bersabda, “Kamu jangan membelinya dan jangan 
menarik kembali sedekahmu.”' 


PPP Up Je 3 Aam UP bai Cabe -01YA 

» 2 ” #. rs? # Ba # or 23 ap y ..) 9. ai 2 

Ta PN CAS) Ceng peka SAE AI Gala arti Aa ho "JB 

2 # 2 

Ma SE La OA AE LE 2 

5178. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, 

dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku shalat (fardhu. Penj) dua 

rakaat bersama Nabi SAW di Mina, juga bersama Abu Bakar, bersama 

Umar, dan bersama Utsman pada awal pemerintahannya, kemudian ia 
melakukannya secara sempurna (empat rakaat).””'7? 
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"7 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4903. 


"78 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4652 dengan sanad ini, 
dan telah berlalu hadits no. 4858 dengan redaksi senada dengan sanad lain. 
Lihat hadits no. 5041 dan 5042. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5179. Yahya bin Sa'id dan Ismail menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Aun menceritakan kepada kami: Yahya berkata: 
fa (Ibnu Aun) berkata: Nafi” menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapat 
tanah di Khaibar, yang menurutku belurn pernah aku mendapat sesuatu 
yang lebih bagus daripadanya.” Beliau lalu bersabda, “Jika engkau mau 
maka engkau dapat menahan pangkalnya dan menyedekahkan hasilnya.” 


Umar lalu menyedekahkan hasilnya, sedangkan pangkalnya tidak 
dijual, tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. Ia menyedekahkan hasil 
itu kepada orang-orang fakir, tamu, budak-budak, pejuang di jalan Allah, 
dan ibnu sabil. Tidak ada dosa bagi yang mengurusnya untuk makan 
dengan -cara- patut atau memberi makan teman, dengan tidak 
menjadikannya sebagai harta milik.” 
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5180. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Naft' 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Allah SAW 
mengutus kami dalam sebuah ekspedisi yang bagian kami mencapai dua 


5179  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini telah berlalu dengan redaksi senada (hadits 
no. 4608) dari Ismail, yaitu Ibnu Ulayyah sendiri, dari Ibnu Aun. 
Kata ghair mutamawwil fiih maksudnya tidak menjadikannya sebagai harta 
miliknya, sesungguhnya ia yang mengurus dan dipercaya atas harta itu. 
Dalam naskah kode Miim tertulis “ghair mumawwil fiih”. 


— Musaad Imam Ahmad 
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belas ekor unta, dan beliau memberi tambahan (bonus) kepada kami 
seekor-seekor.”” 8 
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5181. Yahya mencentakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
mengadakan balapan kuda yang dikuruskan mulai dari 4! Hafyaa ' sampai 
Tsaniyyah Al Wadaa', dan untuk kuda-kuda yang tidak dikuruskan mulai 
dari Tsaniyyah Al Wadaa' sampai masjid bani Zuraig.”'"' 
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5182. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Amr, Yahya bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Usia sebulan itu dua puluh 
sembilan hari.” Mereka lalu menuturkan hal itu kepada Aisyah, lalu ia 
berkata, “Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman, ia kelim. 


Rasulullah SAW mendiamkan istri-istri beliau selama sebulan, lalu beliau 
tinggal kembali setelah dua puluh sembilan hari. Hal itu ditanyakan 


"80 Sanad hadits ini shahih. Hadits imi ringkasan hadits no. 4579. 
Kata as-suhmaan adalah bentuk jamak kata sahm (bagian). 
"81 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4594. 


Musnad Imam Ahmad — 


kepada beliau, lalu beliau menjawab, Sesungguhnya usia sebulan itu 
kadang dua puluh sembilan hari' 
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5183. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari 
Salim, dari ayahnya, bahwa seseorang Anshar pernah menasihati 
temannya masalah sifat malu, lalu Nabi SAW bersabda, “Biarkan dia, 
karena sesungguhnya sifat malu itu sebagian dari iman?” 
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5184. Yahya menceritakan kepada kami dari Yahya (maksudnya 
Ibnu Sa'id), dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


5182  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4866. Telah kami 
jelaskan di sana bahwa Ibnu Umar tidak keliru dan tidak lemah. Kami telah 
jelaskan pula bahwa Aisyah memahami pembicaraan Ibnu Umar bukan pada 
apa yang dimaksud oleh Ibnu Umar. Lihat hadits no. 5137. 

5183  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4554. 

Ibnu Al Atsir berkata, “Kata ju 'ila al hayaa' —yaitu sifat yang tertanam— 
min al jimaan artinya sifat yang diusahakan, karena seorang yang pemalu, 
dengan sifat malunya ia terputus dari perbuatan-perbuatan maksiat, meskipun 
ia tidak mempunyai sifat takwa (takut), karenanya sifat malu itu menjadi 
seperti iman yang memutus antara perbuatan-perbuatan maksiat dengan si 
empunya malu. Adapun sifat malu dijadikan sebagai bagian iman, karena 
iman itu terbagi kepada kepatuhan terhadap perintah Allah dan menjauhi 
larangan Allah. Bila jauh dari larangan Allah dikarenakan sifat malu itu, 
maka sifat malu itu merupakan bagian dari iman. 


—« Musnad Imam Ahmad 
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5185. Yahya menceritakan kepada kami dari Isa bin Hafsh, 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku pernah bersama Ibnu 
Umar dalam sebuah perjalanan, ia melakukan shalat Zhuhur dan Ashar 
dua rakaat-dua rakaat, kemudian ia bangun menuju sebuah permadani, 
lalu ia melihat beberapa orang melakukan shalat sunah sesudahnya. Ia 
pun bertanya, “Apa yang sedang dilakukan orang-orang itu?” Aku 
menjawab, “Mereka sedang shalat sunah'. Ja berkata, “Seandainya aku 
shalat sunah sebelum atau sesudahnya, tentu aku akan melakukannya 
secara ifmam (sempurna empat rakaat). Aku menemani Nabi SAW 
sampai beliau wafat, dan dulu beliau tidak melakukan shalat lebih dari 
dua rakaat. Aku juga menemani Abu Bakar sampai ia wafat, dan ia tidak 
melakukan shalat lebih dari dua rakaat. Umar dan Utsman juga 
demikian”. »5185 | 


'14 Samad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4579. 
Kata as-suhmaan adalah bentuk jamak kata sahm (bagian). 

?18?  Sanad hadits ini shahih. Isa adalah Ibnu Hafsh bin Ashim bin Al Khaththab. 
Hadits ini perpanjangan hadits no. 4761. Lihat hadits no. 4962, 5012, 5478, 
5590, dan 5634, 
Kata at-tasbiih di sini maksudnya shalat sunah. Ibnu Al Atsir berkata, “Shalat 
sunah secara khusus disebut tasbih, meskipun bersama-sama dengan shalat 
fardhu dalam arti tasbihnya. Dikarenakan bacaan-bacaan tasbih dalam shalat 
fardhu adalah sunah, maka diungkapkan dengan kata 'tasbih' sebab ia adalah 
sunah layaknya bacaan tasbih dan dzikir yang dianggap tidak wajib.” 


Musuad Imam Ahmad — 
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5186. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b dari 

Az-Zuhni dari Salim dari ayahnya bahwa Rasulullah SAW menjamak 

shalat Maghrib dan Isya dengan satu gamat dan tidak melakukan shalat 

sunnah di antara keduanya, juga tidak melakukannya setelah melakukan 
satu dari kedua shalat itu.!8 
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5187. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari At-Taimi, 
dari Thawus, ia mendengar Ibnu Umar ditanya tentang minuman al jarr 
(yang dibuat dalam guci hijau), “Apakah Rasulullah SAW melarang 
minuman al jarr?” Ia menjawab, “Ya.” Thawus berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya aku mendengarnya dari Ibnu Umar.”'? 
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"86 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4676 dan 4893. 
Lihat hadits yang latu. 

'87  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4837. 
Maksud kata at-aimi adalah Sulaiman. Lihat hadits no. 5090. 


—— Musnad Imam Ahmad 





5188. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Dinar mengabarkan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Perumpamaan orang yang menyeret kain 
sarungnya —atau— bajunya —Yahya ragu-ragu— karena sombong, 
maka Allah tidak akan memandang kepadanya (dengan kasih sayang) 
pada Hari Kiamat kelak" 
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5189. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 

Dinar menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, 

“Rasulullah SAW pernah shalat di atas kendaraan beliau menghadap ke 
arah manapun kendaraan itu mengarah.” 
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5190. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepadaku: Aku-mendengar Ibnu Umar berkata, 
“Umar bertanya kepada Rasulullah SAW, “Aku kena janabat wakiu 


malam. Beliau lalu memerintahkannya untuk mencuci kemaluannya, 
setelah itu berwudhu.” 
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"18  Sanad hadits ini shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri. 
Hadits ini ringkasan hadits no. 5173. 

5189 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5062. Lihat hadits no. 
5099. 

''# Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5056. 
Kata wa liyatawadhdha'a, dalam sebuah teks yang ada di catatan pinggir 
naskah kode Miim tertulis “wa yatawadhdha '@”. 


Musnad Imam Ahmad — 


“ 
an 219 2 


—h ak Ba Ta. 3 9. “.. 8. . $$ 

Lado LIL jaan Cal Casa OP Kata Uj gadna Uoakam ENAG 

“ 2 Ot 273 ? sa ia ng si PA 00 13 20 30. Ka Pang, 
Lgi SI 3 "JG SO GS 0g Up JAS Gada kas 
Aa 2 38 Tr 7” 0 ba Pn Aa # er A na eh Pa # ar . 
Eh AI Ody KENI Sa dtg Ala Al Iko BN Spa) C3 3 


7.83 . 


“ Pn st. : Pa dadi : # a aa rt Ar ” AP “ Ana 
P3 AI Hg TI IP IS SE Im RO op 

3 P 2 ye Pan ui .I a P 2 2 PT Bi “8 PN Ya 
JAN PP 3 pa P3 el ye € holi R3 IL ya 


@ # 
(hi 2 #0. 38 . Pr AD 3 


esai e' Sa 4 HE TA 
Td Dl OI VAE ai IU (ore 54 Ga AS AN Tab 


7 # 2 . . JI 0 2 - 
AN SA ol Ag AKA JG an JG 


5191. Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
Ibnu Ja far berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah 
menceritakan kepadaku dari Zadzan, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Umar, ia mengabarkan kepadaku tempat yang dilarang oleh Rasulullah 
SAW, dan ia memberi penjelasan tempat yang dilarang itu kepada kami 
dengan bahasa kami. Sesungguhnya kami mempunyai bahasa selain 
bahasa kalian. Ia berkata, "Beliau melarang minuman al hantam (yaitu al 
jerr), beliau melarang minuman al muzaffat (yaitu al mugayyar), beliau 
melarang minuman ad-dubbaa (yaitu al gar”), beliau melarang an-nagiir 
(yaitu sebuah pohon kurma yang dilubangi dan dibuang kulitnya)." Lalu 
dikatakan, "Jadi, di tempat apa engkau menyuruh kami minum?" Ia 
berkata, "Tempat-tempat minum." 


Muhammad berkata, "Dia menyuruh kami membuat minuman di 
termpat-tempat minum." 





"P1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2/129) dari 

Ubaidullah bin Mu'adz, dari ayahnya, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama. 
At-Tirmidzi (3/105-106) meriwayatkan hadits ini dari jalur Ath-Thayal:si dari 
Syu'bah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Lihat hadits no. 
5090, 5092, dan 5187. 
Mengenai kata tunsaju nasjaa, dalam beberapa naskah 4! Musnad tertulis 
dengan huruf jiim. Ibnu Al Atsir berkata, “Demikian tertulis dalam Muslim 
dan At-Tirmidzi. Sebagian ulama muta'akhirin berkata, 'Penulisan dengan 
huruf jiim adalah wahm (salah kira), dan yang benar adalah dengan huruf 
haa . Dengan begitu, artinya menyingkirkan kulitnya, dihaluskan dan digali." 


— Musnad Imam Ahmad 








Al Azhari berkata, “An-nasj artinya kulit kurma dan tangkainya yang dikupas 
yang masih berada di bagian bawah.” 

Keberadaannya dengan huruf jiim terdapat dalam beberapa naskah Muslim 
dan At-Tirmidzi yang dilihat oleh Ibnu Al Atsir. Demikian juga dalam naskah 
Sunan At-Tirmidzi yang ada pada kami. Sementara dalam naskah Muslim 
versi cetak menggunakan huruf haa'. 

A1 Oadhi Iyadh (dalam A1 Masyarig, 2/27) berkata, "Penggunaan huruf haa 
tersebut yang disinggung oleh Ibnu Al Atsir dalam ucapannya 'sebagian 
ulama muta'akhkhirin.' Dia berkata, "Dengan huruf haa', maksudnya kulitnya 
disingkirkan, dihaluskan, dan isinya digali untuk dibuang'. Demikian kami 
memberi harakat berdasarkan yang kami peroleh dari seluruh guru kami. 
Kebanyakan naskah Muslim dari Ionu Mahan tertulis 'nas/' dengan huruf jiim. 
Demikian juga yang disebutkan oleh At-Tirmidzi. Ini merupakan kesalahan 
tulis yang tidak beralasan.” 

Pendapat Al Oadhi Iyadh tersebut diikuti oleh An-Nawawi dalam Syarh 
Muslim (3165), bahkan secara berlebihan ia menambahkan dengan 
menetapkan riwayat yang ada dalam Muslim dengan huruf haa '. An-Nawawi 
berkata, “Demikian yang ada dalam kebanyakan riwayat dan naskah. Kata 
nash —dengan huruf siin dan haa'— artinya dikuliti kemudian dilubangi 
sehingga menjadi menjadi nagiir. Dalam sebagian naskah, sebagian perawi 
berkata 'tunsaj' —dengan huruf jiim—. Al Gadhi (maksudnya Iyadh) dan 
ulama lainnya berkata, "Kata tunsaj merupakan kesalahan tulis'.” 

Sebagian ulama muta'akhirin mengklaim bahwa dalam sebagian naskah 
Shahih Muslim dan At-Tirmidzi tertulis dengan huruf jiim. Padahal tidak 
demikian. Sebaliknya, umumnya dalam naskah Muslim tertulis dengan huruf 
haa 

Aku menduga yang dimaksud dengan ulama muta akhirin oleh An-Nawawi 
adalah Ibnu Al Atsir yang keterangannya telah kami kutip tadi! Demikian 
Iyadh dan An-Nawawi memastikan bahwa kebanyakan naskah Shahih 
Muslim menggunakan huruf haa' serta menafikan keberadaannya dalam 
Sunan At-Tirmidzi dengan huruf jiim. Ini merupakan tuduhan yang dapat 
ditertang. Kenyataannya, dalam naskah Sunan At-Tirmidzi versi cetak tertulis 
dengan huruf jiim. Demikian juga dalam manuskrip karya Syaikh Abid As- 
Sindi yang ada padaku. Adapun pada naskah Shahih Muslim versi cetak, 
tertulis dengan huruf haa . 

Aku mentarjih mengikuti apa yang telah dikonfirmasi oleh An-Nawawi, 
namun tetap dengan huruf jiim dalam manuskrip Syaikh Abid As-Sindi. 
Demikian pula dalam manuskrip yang autentik lain yang ada padaku hasil 
tulisan Syaikh Abdul Fattah bin Abdul Oadir Asy-Syaththi yang ditulis pada 
tahun 1190. Manuskrip ini telah diteliti dan dibaca (dikaji). Kata tersebut juga 
tertulis dengan jiimi dalam 3 naskah asai A4! Musnad. Dengan demikian, 
penafian menggunakan huruf jiim yang dikemukakan oleh Iyadh dan An- 
Nawawi tidak mempunyai dukungan (bukti). Sementara sebaliknya, yaitu 
adanya naskah yang menggunakan huruf jiim didukung oleh kutipan Ibnu Al 
Atsir dan naskah-naskah yang autentik, sebagaimana kami terangkan. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5192. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ibnu Dinar 
menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar menceritakan dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang berkhianat akan dipasangkan 
bendera pada Hari Kiamat, lalu dikatakan, “Ini pengkhianatan si 
fulan 712 | 
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5193. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ibnu Dinar 

menceritakan kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 

SAW melarang orang yang sedang ihram memakai baju yang diberi 
za faran atau wars,” 
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Mengenai kalimat fa flima ta'murunaa, dalam naskah catatan pinggir kode 
Mim tertulis “fa fiimaa ta 'murunaa”. 
Mengenai kata wa amara an nanbidza fi al asgiyah, dalam naskah kode Miim 
tertulis “wa amaranaa”. 

?92  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 4839. Lihat hadits no. 
5088 dan 5096. 

"9 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5166, 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5194. Yahya menceritakan kepada kami dari Ismail, Wabrah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Seseorang mendatangi Ibnu Umar 
dan berkata, “Patutkah aku melakukan thawaf di Baitullah padahal aku 
sedang ihram?” Ibnu Umar berkata, “Apa yang menghalangimu 
melakukannya?” Orang itu berkata, “Sesungguhnya si fulan melarang 
kami melakukan itu, sampai orang-orang kembali dari tempat wukuf, dan 
aku lihat seakan-akan ia lebih mencintai dunia dan engkau lebih 
membuatku tercengang daripadanya'. Ibnu Umar berkata, “Rasulullah 
SAW menunaikan ibadah haji, beliau melakukan thawaf di Baitullah dan 
sa'i antara bukit Shafa dan Marwah. Ajaran Allah dan Rasul-Nya lebih 
berhak diikuti daripada ajaran anak fulan jika memang kamu benar”.”5'4 
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"8 Samad hadits ini shahih. Ismail adalah Ismail bin Abu Khalid. Wabrah adalah 
Wabrah bin Abdurrahman Al Musli. 
Dalam 4i-Tahdzib (11/111) mengenai para perawi yang meriwayatkan dari 
Wabrah, disebutkan “Ishag bin Abu Khalid”. Ini suatu kekeliruan cetak, dapat 
dikoreksi di tempat ini, juga dari 4! Khulashah, dari buku 4! Jam' Baina Rijal 
Ash-Shahihain (545) dan disebutkan bahwa riwayat Ismail dari Wabrah ada 
dalam Shahih Muslim. | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/353) dari jatur Abtsar, dari Ismail bin 
Abu Khalid, dari Wabrah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dari jalur Jarir dari Wabrah, dengan redaksi 
senada. 
Dalam riwayat pertama ditegaskan bahwa orang yang disebut secara kinayah 
dengan sebutan fulan adalah Ibnu Abbas. Lihat hadits no. 4641. 





Musmad Imam Ahmad — 
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5195. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Bilal melakukan adzan pada waktu malam, maka makan 
dan minumlah sampai Ibnu Ummu Maktum adzan “15 
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5196. Yahya mencentakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW —bahwa beliau— melarang 
hewan-hewan diperah susunya tanpa izin pemiliknya.”"” 
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5197. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak benar 
seseorang yang mempunyai sesuatu untuk diwasiatkannya menginap dua 
malam, kecuali wasiatnya telah dicatat di sisinya “"'T 
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5198. Yahya menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan, dari Nai, 
ia berkata, “Ibnu Umar ditimpa kedinginan saat ia sedang ihram, lalu aku 


5195  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4551. 

5196 ' Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4471 dan ringkasan 
hadits no.4505. 

19 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5118. 


— Musnad Imam Ahmad 





memberikan mantel kepadanya, tapi ia berkata, “Jauhkan itu dariku, 
apakah kamu tidak tahu bahwa Rasulullah SAW melarang memakai 
mantel kepada orang yang sedang ihram?”.””!?8 
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5199. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 


Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa dulu Nabi SAW aa masjid Ouba' 
dengan naik kendaraan dan berjalan kaki.”'” 
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5200. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kuda itu di kepala bagian atasnya diikat kebaikan sampai 
Hari Kiamar.” “9 
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5201. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari 
Naf?, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak akan meninggalkan 
mengusap keduanya dalam keadaan sempit dan lapang, setelah aku 





"8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4856 dengan arti 
senada. Lihat hadits no. 5166. 

?1?? Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4846. 

?20  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5102. 


Musnad Imam Ahmad — 





melihat Rasulullah SAW mengusapnya, yaitu rukun yamani dan hajar 
aswad.” 201 
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5202. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi' 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
menyuruh bersumpah /i 'an antara seorang lelaki Anshar dengan istrinya, 
dan beliau memisahkan (menceraikan) keduanya.” 


IE AS sp Be HA Ah Pp Hi El 01 Y 
K3 eh Otan JS UI dailatbadi Jat Kalah Ui NA pg 0 


Pa Li 


AB Aa Si ai. La tp Gn) AE AG ala Ita Sl ya 


CS 23 23 TAaw, 


5203. Yahya menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, Nafi” 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Umar, ia berkata, “Dulu hari Asyura 
adalah hari saat orang-orang jahiliyah berpuasa. Sewaktu kewajiban 
puasa Ramadhan telah turun, dan Rasulullah SAW ditanya tentang hari 
Asyura', beliau bersabda, “Hari itu adalah salah satu hari 
(ditunjukkannya kekuasaan) Allah. Barangsiapa mau, ia dapat berpuasa 
pada hari itu, dan barangsiapa mau, ia boleh meninggalkannya'. li 


5201 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4986. 

5202  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5009. 

5293 Sanad hadits ini shahih. Ubaidullah di sini adalah Ibnu Umar bin Hafsh bin 
Ashim. Arti hadits ini telah disebutkan secara ringkas dalam hadits no. 4483. 
Di sana kami menunjuk bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim secara panjang, sebagaimana terdapat dalam 4! Muntaga (2216). 
Inilah riwayat yang disebut secara panjang itu. 


— Musuad Imam Ahmad 
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5204. Rauh menceritakan kepada kami, Ubsidullah bin Al Akhnas 
mengabarkan kepada kami, Nafi'. mengabarkan kepadaku dari Abdullah 
bin Umar, lalu ia menyebutkan hadits yang sama dengan hadits yang 
tadi. 204 


PSP Ia Plh G La ken Als -0y.0 | 
an akan ban Kd JB Gb ap aa gi Hai 
(ootd ja K0 Vy Jali Ip SK JA Ji Y) 


5205. Waki” menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Mush'ab bin Sa'd, dari Ibnu 
Umar, 1a berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Allah tidak akan 
menerima sedekah dari harta hasil berkhianat soal rampasan perang, 
dan juga tidak akan menerima shalat tanpa bersuci' 
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5206. Waki' mencentakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Yahya, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, 
ta berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat di atas seekor keledai, 
sedangkan beliau menghadap ke Khaibar, yaitu arah Timur.” 


2204 Sgnad hadits ini shahih. Rauh adalah Ibnu Ubadah, sedangkan Ubaidullah, 
penilaian #sigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 2000. Hadits ini 
ulangan hadits no. sebelumnya. 

5208  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5123. 

5206  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 5099. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5207. Aku membacakan hadits tersebut di hadapan Abdurrahman: 
Malik dari Amr bin Yahya, dari Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar, dari Ibnu 
Umar, dan ia tidak berkata, “arah Timur.” 
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5208. Waki” menceritakan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Umar, dari Sa'id bin 
Yasar, ia berkata, “Ibnu Umar bertanya kepadaku, 'Apakah kamu tidak 


mempunyai contoh pada Rasulullah SAW? Dulu Rasulullah SAW 
melakukan shalat witir di atas unta'.””208 
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5209. Aku membacakan hadits tersebut di hadapan Abdurrahman: 
Malik dari Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman bin Abdullah bin 


“207 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. sebelumnya. Telah 
berlalu hadits no. 4520 dengan sanad ini dari Abdurrahman bin Mahdi, dari 
Malik. | 

?28  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4530. Hadits ini 
terdapat dalam 4! Muwaththa' (1/145) dengan redaksi lebih panjang. 


— Musuad Imam Ahmad 





Umar bin Al Khaththab, dari Sa'id bin Yasar, lalu ia menyebutkan ai 
itu.5209 
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5210. Waki'” menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Yahya bin Watstsab, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa mendatangi shalat 
Jum'at maka hendaknya mand?” 
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5211. Waki' menceritakan kepada kami, Hanzhalah Al Jumahi 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Bila kaum perempuan di antara kalian 
meminta izin ke masjid, maka izinkanlah mereka ke sana? 1 
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29 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. sebelumnya. Telah 
berlalu hadits no. 4519 dan 4530 dengan sanad ini dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Malik disebut secara ringkas.. 

210  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5169. 

#1  Sanad hadits ini shahih. Hanzhalah Al Jumahi adalah Ibnu Abi Safyan bin 
Abdurrahman. Hadits ini ringkasan hadits no. 5101. 


Musnad Imam Ahmad — 


5212. Waki” menceritakan kepada kami, Aban bin Abdullah Al 
Bajali menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia pergi (menjalankan shalat) pada hari raya, dan ia tidak 
melakukan shalat, baik sebelum maupun sesudahnya. Ia menuturkan 
bahwa Nabi SAW melakukan seperti yang dia lakukan.” 
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5213. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Khalid 
menceritakan kepada kami dari Abu Hanzhalah, ia berkata, “Aku 


bertanya kepada Ibnu Umar mengenai shalat di perjalanan, lalu ia 
menjawab, “Dua rakaat, itulah Sunnah Nabi SAW!” 
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5214. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman Lai awal pemerintahannya shalat dua rakaat di 
Mina 24 


212 Sanad hadits ini shahih. Abu Bakar Hafsh adalah Abdullah bin Hafsh bin 
Umar bin Sa'd bin Abu Waggash. Penilaian tsigah padanya telah ada dalam 
hadits hadits no. 1598. Lihat hadits no. 3333. 

213  Sanad hadits ini shahih. Ibnu Abi Khalid adalah Ismail. Hadits ini ringkasan 
hadits no. 4704 dan 4861. 

21  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5178. 


— Musnad Imam Ahmad: 
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5215. Waki' menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW dalam shalat sunah dua rakaat sebelum shatat Subuh 
dan sesudah Maghrib, sebanyak dua puluh sekian kali, sekian belas kali, 


membaca surat gul yaa ayyuha al kaafiruun (Al Kaafiruun) dan gul huwa 
allaahu ahad (Al Ikhlash).? 
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5216. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Muhammad, dari Nafi', bahwa seseorang 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat witir, "Apakah witir itu 


wajib?" Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW dan kaum muslim 
melakukan shalat witir.”3?16 


7  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4763 dengan sanad ini 
dan riwayat panjang hadits no.4909. 

"18  Sanad hadits ini shahih. Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. Adapun Umar bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab Ai Madani 
adalah orang yang pernah singgah di daerah Asgalan dan ia perawi tsigah. Ia 
dinilai tsigah oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Al Ijli, Abu Daud, dan lainnya. 

Abu Hatim berkata, “Mereka lima bersaudara, dan yang paling tsigah adalah 
Umar.” 

Ats-Tsauri berkata, “Dalam keluarga Umar tidak ada yang lebih utama 
daripada Umar bin Muhammad bin Zaid Al Asgalani.” 

Ibnu Uyainah berkata, “Orang yang banyak benar, yang berbuat baik, Umar 
bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepadaku.” 


Musnad Imam Ahmad — 
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Abu Ashm berkata, “Ia (Umar bin Muhammad) termasuk orang yang terbaik 
pada zamannya.” 

Abdullah bin Daud Al Khuraibi berkata, “Aku sama sekali tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih tinggi darinya. Telah sampai berita kepadaku 
bahwa dulu ia pernah mernakai baju besi milik Umar, lalu ia pakai sampai 
menyeret baju itu.” 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Jarh wa At-Ta 'dil 
dengan redaksi lebih panjang, dan telah sampai berita kepadaku bahwa ia 
pernah memakai baju besi milik Umar, lalu ia pakai sampai menyeret baju 
itu. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil 
(3/1/131-132). 

Dalam naskah kode Kaaf Miim tertulis “'Amr bin Muhammad”, padahal ini 
sebuah kekeliruan yang jelas. Dalam tingkatan ini perawi yang meriwayatkan 
dari Nafi', juga di antara guru Ats-Tsauri, tidak ada yang bernama Amr bin 
Muhammad, dalam beberapa referensi yang ada padaku. 

Hadits ini ringkasan hadits yang diriwayatkan oleh Malik dalam Af 
Muwaththa ' (1/146) penyampaian dari Ibnu Umar. 

Para ulama mutagaddimin yang termasuk penulis dari 4! Muwarhtha" tidak 
menyebutkan jalur kebersambungan hadits. 

Hadits senada telah berlalu secara maushul dari jalur Muslim Al Oarri, dari 
Tonu Umar (no. 4834), tapi ada pertanyaan di sana, “Apakah witir itu sunah?” 
Adapun yang di sini, “Apakah witir itu wajib?” Redaksi ini sesuai dengan 
pertanyaan dalam riwayat Malik. Kami telah menemukan kebersambungan 
penyampaian ini dari dua jalur shahih dalam A4! Musnad, Ini termasuk 
keterangan yang menguatkan pendapat kami bahwa 4! Musnad ini, yaitu 
buku besar Sunnah, belum diketahui secara baik oleh pakar hadits pendahulu, 
dan mereka juga belum mengukuhkan riwayat-riwayat dan sanadnya secara 
baik, kecuali beberapa individu dari mereka yang dapat dihitung, 
sebagaimana kami tunjuk hal itu dalam mukaddimah (pembukaan Juz I). 


— Musnad Imam Ahmad 


5217. Waki” menceritakan kepada kami, Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syagig Al Ugaili, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Seseorang datang kepada Nabi SAW dan bertanya 
kepada beliau tentang shalat malam, sedangkan aku berada di antara si 
penanya itu dengan Nabi SAW. Beliau lalu menjawab, “Dua rakaat-dua 
rakaat. Bila kamu khawatir masuk waktu Subuh, ganjilkanlah dengan 
shalat witir satu rakaat' | 


Orang itu kemudian datang lagi pada penghujung tahun, sedangkan 
aku ada di rumah itu, berada di antara beliau dengan dia, ia bertanya 
kepada beliau dan beliau bersabda, 'Dua rakaat-dua rakaat. Bila kamu 
khawatir masuk waktu Subuh, ganjilkan dengan shalat witir satu 
rakaat “1 


?1?  Sanad hadits ini shahih. Penilaian tsigah terhadap Imran bin Hudair As- 
Sadusi telah ada dalam hadits no. 423. Dapat kami tambahkan di sini bahwa 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam 4! Jarh wa At-Ta dil 
(3/1/296-297) dan ia meriwayatkan penilaian tsigah -nya dari Syu'bah, 
Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Ibnu Al Madini. Ia juga meriwayatkan dari Yazid 
bin Harun, ia berkata, "Imran bin Hudair adalah orang yang paling benar di 
antara orang-orang.” 

Penilaian #sigah terhadap Abdullah bin Syagig Al Ugaili telah ada dalam 
hadits no. 431, dan kami tambahkan di sini bahwa Ibnu Sa'd menyebutkannya 
dalam Ath-Thabagah Al Ula (tingkatan pertama) di antara para tabi'imn kota 
Bashrah, dan ia menilai tsigah Abdullah bin Syagig. Ia juga dinilai tsigah 
oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim, dan 'ainnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1/208) dari jalur Ayyub dan Budail, 
juga dari jalur Ayyub, Budail, dan Imran bin Hudair, serta dari jalur Ayyub 
dan Az-Zubair bin Al Khurait, semuanya dari Abdullah bin Syagig, dari Ibnu 
Umar, dengan redaksi senada. Telah berlalu hadits no. 4987 disebutkan secara 
ringkas dari jalur Khalid Al Hadzdza', dari Abdullah bin Syagig. 

Telah berlalu pula hadits dengan arti senada disebutkan secara ringkas dari 
jalur lain berulang kali, dan terakhir hadits no. 5159. 

Lafazh 'inda garn al haul maksudnya pada akhir tahun dan permulaan tahun 
kedua seperti yang diungkapkan oleh Ybnu Al atsir. Riwayat Muslim 
menyebut “nda ra 's al hau?” (pada awal atau akhir tahun). 


Musnad Imam Ahmad — 
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5218. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdurrahman dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, 


dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW biasa datang ke Ouba' (Abdurrahman 
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5219. Waki' menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi 


menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
seperti hadits tersebut.” 
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5220. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdurrahman dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, 


dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW dulu datang ke Ouba', Abdurrahman 
berkata, masjid Guba', dengan naik kendaraan dan berjalan kaki.?2 





"15 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5199. 

"2? Sanad hadits ini dha'ifkarena ke-dha'ifkan Abdullah bin Nafi”. 
Hadits ini ulangan hadits no. sebelumnya, dan pada asalnya hadits ini shahih. 

”20  Sanad hadits ini shahih. Ali bin Shalih adalah saudara laki-laki Al Hasan bin 
Shalih. Penilaian tsigah terhadapnya telah ada dalam hadits no. 712, dan 
dapat kami tambahkan di sini bahwa ia dinilai Isigah oleh Ahmad, An-Nasa'i, 
Ibnu Sa'd, dan lainnya. Ibnu Ma'in berkata, “Ia (Ali bin Shalih) orang yang 
tsigah dan tepercaya.” 


(1100) — Musasd Iraam Ahmad 
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5221. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dan Abdurrahman dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Bila kaum 
Yahudi bertemu kalian, mereka berkata, 'As-saamu “alaikum! (semoga 


kematian ada padamu), sehingga ucapkanlah, 'Wa “alaikum' (dan juga 
padamu) 21 
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5222. Waki' menceritakan kepada kami, Al A' masy menceritakan 


kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu 
Umar dalam sebuah halagah, lalu ia mendengar seseorang di 





Hadits ini ringkasan hadits yang nanti disebutkan secara panjang (no. 5348). 
Abu Daud (2/349) meriwayatkan hadits yang disebutkan secara panjang itu, 
dan pada bagian terakhir hadits telah berlalu hadits no. 4750, dan kami 
menunjuk kepadanya di sana. | Ng. 
Ibnu Al Atsir berkata, “Kata a/ fi''ak maksudnya kelompok dan. komunitas 
orang. Dapat juga berarti kelompok yang menetap di belakang pasukan. Jika 
ada ketakutan atau kekalahan pada mereka, maka mereka dapat berlindung ke 
kelompok itu. Kata itu diambil dari fa 'aitu ra 'sahu wa fa autuhu yang artinya 
aku membelah kepalanya. Bentuk jamak kata al fi'ah adalah fi'aat dan 
fi uun.” 
At Khaththabi berkata, “Ucapan ana fi'ah al muslimiin dimaksudkan untuk 
mengungkapkan alasan mereka. Hal itu merupakan penafsiran surah Al 
Anfaal ayat 16), “Aw mutahayyizan ilaa fi 'ah" (atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain) | 

21 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4699. 


Musnad Imam Ahmad — 


perkumpulan lain sedang berkata, “Tidak, demi Ayahku". Ibnu Umar pun 
melemparinya dengan kerikil dan berkata, "Itu dulu adalah sumpah Umar, 
lalu Nabi SAW melarangnya, beliau bersabda, "Sesungguhnya itu 
merupakan perbuatan syirik.” 
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5223. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag, dari An-Najrani, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW dihadapkan seseorang yang sedang mabuk, lalu beliau 
memukulnya sebagai hukuman had. Beliau lalu bertanya, “Apa 
minumanmu?' Orang itu menjawab, (Campuran perasan) anggur kering 
dan kurma'. Beliau bersabda, Jangan kamu mencampur keduanya, 


masing-masing satu dari keduanya cukup dari yang satunya”. “2 
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5224. Waki' mencentakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Muhanb bin Ditsar, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Rasulullah SAW mrlarang ad-dubbaa ', al hantam, dan al 
muzafjat.” 


22  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4904. Lihat hadits 
no. 5089 | 

'23  Sanad hadits ini dha'if karena tidak diketahuinya orang Najran itu. Telah 
berlalu hadits no. 4786 dengan sanad ini dan juga telah berlalu hadits no. 
5129 secara panjang dari riwayat An-Najrani (orang Najran) ini. 


(ho0y — Musuad Imam Ahmad 





Syu'bah berkata: Aku mengira ia berkata, “Dan an-nagiir jp?”224 
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5225. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman mencentakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jangan kamu masuk ke kaum yang disiksa itu —yaitu 
penduduk Al Hijr— kecuali kalian menangis. Jika kalian tidak menangis 
maka jangan masuk ke tempat mereka, karena dikhawatirkan kalian akan 
tertimpa —musibah— yang menimpa mereka.” 
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5226. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Kunci-kunci sesuatu yang gaib ada lima, 
dan tidak ada yang mengetahui selain Allah, (1) Sesungguhnya Allah, 


#8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5015. Lihat hadits no. 
5191. 

“22  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4561. 
Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri sedangkan yang satunya adalah Ibnu 
Uyainah. 


Musnad Imam Ahmad — 


hanya pada sisi-Nya pengetahuan tentang Hari Kiamat. (2) Dialah Yang 
menurunkan hujan. (3) Dialah Yang mengetahui apa yang ada di dalam 
rahim. (4) Tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. (5) Tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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5227. Waki' menceritakan kepada kami dari Fudhail, dan Yazid 
berkata: Fudhail bin Marzug mengabarkan kepada kami dari Athiyyah Al 
Aufi, ia berkata: Aku membacakan di hadapan Ibnu Umar ayat, 
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Lalu ja membaca, 


229 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4766 dan 5133. Lihat 
hadits no. 5579. 


(110) — Musnad Imam Ahmad 
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Kemudian ia berkata, “Aku membaca di hadapan Rasulullah SAW 
sebagaimana engkau membaca di hadapanku, lalu beliau menegurku 
seperti aku menegurmu.”?' 
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227  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Athiyyah Al Aufi, sebagaimana 
kami jelaskan dalam hadits no. 3010. Hadits ini dikutip oleh Ibnu Katsir 
dalam Ar-Tafsir (6/447) dari tempat ini, ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud serta At-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, dari hadits 
Fudhail. Hadits ini juga diriwayatkan oteh Abu Daud dari hadits Abdullah bin 
Jabir, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, dengan redaksi sena 
Perbedaan ini ada dalam dua gira'at (cara baca), antara yang dibaca oleh 
Athiyyah dengan yang dibacakan oleh Ibnu Umar kepadanya, yaitu pada kata 
dha'f, Athiyyah membacanya dengan dhaad berharakat fathah, sedangkan 
Ibnu Umar membacakannya dengan dhaad berharakat dhammah. 

Al Baghawi (dalam .4t-Tafsir) berkata, “Membaca dengan dhammah adalah 
dialek (Juraisy, sedangkan membaca dengan fathah adalah dialek Tamim.” 
Daiam Lisan Al “Arab (11/106) disebutkan, “Ibnu Umar meriwayatkan bahwa 
ia berkata, 'Aku membaca di hadapan Nabi SAW, 17—4 SALA gk di 
imp lalu beliau membacakan kepadaku, si-—5 ,— dengan dhammah',” 
Ibnu Al Jazari (dalam An-Nasyr, 2/331) berkata mengenai gira at dalam 
huruf ini, “Dibaca berbeda dari Hafsh." 

Ubaid dan Amr meriwayatkan darinya, bahwa ia memilih membaca 
dhammah pada huruf itu, berbeda dengan Ashim, karena hadits yang 
diriwayatkannya berasal dari Al Fudhail bin Marzug, dari Athiyyah Al Aufi, 
dari Ibnu Umar, secara marf'. Kami dibacakan riwayat darinya dari 
beberapa jalur, ia berkata, “Aku tidak menyalahi Ashim dalam hal apa pun 
dari Al Our'an, kecuali dalam hal huruf ini.” Ibnu Al Jazari lalu 
meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya sampa: kepada Ahmad bin Hanbal 
dari tempat ini, dari 41 Musnad. 


Musnad Imam Ahmad — ai) 


5228. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman (bekas budak keluarga 
Thalhah), dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa ja 
menceraikan istrinya dalam masa haid. Lalu Umar menuturkan hal itu 
kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Perintahkan kepadanya untuk 
merujuk istrinya, kemudian ceraikanlah saat istrinya itu sedang suci atau 
hamil.””7?28 
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5229. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrazzag berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami 
dari Ashim bin Ubaidullah, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Umar 
meminta izin kepada Nabi SAW untuk ibadah umrah. Lalu beliau 
mengizinkan dan bersabda, “Hai Saudaraku, sertakan kami dalam doa 
baikmu dan jangan lupakan kami." 


Abdurrazzag berkata dalam haditsnya, “Umar berkata, “Aku tidak 
suka bila aku mempunyai sesuatu yang matahari terbit di atasnya sebagai 
ganti dari umrah itu”.” 72 





"#8 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4789 dengan sanad ini. 
Hadits ini telah disebutkan secara panjang dan ringkas dengan sanad-sanad 
lain, dan terakhir hadits no. 5164. 

"29  Sanad hadits ini dha'if karena ke-dha'ifan Ashim bin Ubaidullah bin Ashim 
bin Umar bin Al Khaththab. Kami telah menyebutkan penilaian dha'if 
terhadapnya dalam hadits no. 128 dan dapat kami tambahkan di sini bahwa Al 
Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam Adh-Dhu 'afa'" tkelompok 
perawi dha 'f, 28) dan ia berkata, “Ia orang yang haditsnya munkar.” 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil 
(3/1/347-348) dan diriwayatkan dari Ibnu Ma'in, ia berkata, “Ia orang yang 
dha 'if dan haditsnya tidak dapat dijadikan bujjah.” 


11127 — Musnad Imam Ahmad : 
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5230. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 


kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memasuki 
kota Makkah pada waktu siang.“ 
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5231. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memasuki 
(kota Makkah) dari dataran tinggi dan keluar dari dataran rendah”“' 


Diriwayatkan pula dari ayahnya, Abu Hatim, ia berkata, “Ia orang yang 
haditsnya munkar, mudhtharib, dan ia tidak mempunyai hadits yang dapat 
dijadikan pegangan.” 
Datam A4s-Tahdzib diriwayatkan dari Syu'bah, 1a berkata, “Dulu seandainya 
Ashum ditanya, 'Siapa yang membangun masjid kota Bashrah”' Tentu ia akan 
menjawab, 'Si fulan dari fulan, dari Nabi SAW bahwa :a membangunnya! Ia 
adalah salah satu perawi dha 'if yang diambil periwayatannya oleh Syu'bah, 
Malik dan Ats-Tsauri. 
An-Nasa'i berkata, “Kami tidak tahu Malik meriwayatkan dari orang yang 
dha 'if, terkenal dha'if, kecuali Ashim bin Ubaidullah, sesungguhnya Malik 
meriwayatkan sebuah hadits darinya.” 
Hadits ini telah ada dalam Musnad Umar bin Al Khaththab (hadits no. 195) 
dari jalur Syu'bah, dari Ashim, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, dari 
Umar. Yang jelas, hadits ini termasuk dalam Musnad Umar, dan hadits ini di 
sini termasuk hadits mursal! riwayat sahabat.. 

5280 Sanad hadits ini shahih. Arti hadits ini telah ada dalam kandungan hadits 
yang merupakan perpanjangan Hadits no. 4628. | 

281 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4843. 
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5232. Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid bin 
Aslam, ia mendengarnya dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ada dua orang 
datang dari Timur, lalu keduanya berbicara, atau salah satunya berbicara, 
lalu Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya ada bagian al bayan itu yang 


merupakan sihir —atau— sesungguhnya al bayan itu sihir? ””?2 


B5 - 
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5233. Waki' menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Bila kamu meletakkan 
orang-orang mati dari kalian ke dalam kubur, maka ucapkanlah, 
“Bismillaah wa 'alaa sunnati Rasuulillaah shallallaahu “alaihi wa 


sallam (dengan nama Allah dan berdasarkan Sunnah Rasulullah 
SAW)”33 


21  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4651. 
'289  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4990. 


— Musnad Imam Ahmad. 





bara P 


AP MP IYA ja 6 EN Glb— -0yr£ 
Ip San GTA ee PA) JG Pn ala So ye ab 
3 PA Sae AN hi 


5234. Wakt' menceritakan kepada kami, Fudhail bin Ghazwan 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Akan diperlihatkan kepada anak Adam tempatnya di 
surga dan neraka pada waktu pagi dan sore di kuburnya.” 
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5235. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kosa kami dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 


SAW bersabda, “Barangsiapa membeli makanan maka janganlah 
menjualnya sampai ia menerimanya "5 
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5236. Waki' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Abu Ishag, 
dari An-Nayjrani, dari Ibnu Umar, bahwa pada masa Nabi SAW dua orang 
saling berjual beli pohon kurma sebelum buah muncul, dan ternyata 


24 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5119. 

7238  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5064, Lihat hadits no. 
5148. Mengenai kata falaa yabi'hu, dalam sebuah teks yang ada di catatan 
pinggir naskah kode Miim tertulis falaa yabii 'uhu. 


Musnad Imam Ahmad — (11159 


pohon itu tidak berbuah. Nabi kemudian SAW bersabda, “Atas dasar apa 
kamu makan hartanya?” 


Beliau lalu melarang menjual buah sampai kepatutannya jelas 
(matang dan tidak ada hama).”# 
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5237. Waki” menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, Bila kamu membeli 
emas dengan perak, atau salah satunya, dengan orang lain, maka 
janganlah kalian berpisah padahal antara kalian ada sesuatu yang 


» 25237 


samar . 
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5238. Waki' menceritakan kepada kami dari Al Umari, dari Nafi ', 
dari Ibnu Umar, bahwa ia berlari-lari kecil mulai dari Hajar Aswad 


sampai bertemu Hajar Aswad kembali sebanyak tiga kali putaran 
pertama, dan berjalan biasa sebanyak empat kali putaran berikutnya. Ia 


La sr hadits ini dha'if karena tidak dikenalnya An-Najrani (orang Najran) 
Hadits i ini ringkasan hadits no. 5129. Lihat hadits no. 5184. 


537 Samad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4883. Akan datang 
hadits no. 5555 yang disebutkan secara panjang. 


— Musnad Imam Ahmad 





shalat dua rakaat di samping Paggan (Ibrahim), kemudian ia menuturkan 
bahwa Nabi SAW melakukannya. "2 
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5239. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku tidak 
meninggalkan mengusap dua sudut Ka'bah dalam keadaan sempit dan 


lapang sejak aku melihat Rasulullah SAW mengusap keduanya (Hajar 
Aswad dan rukun Yamani).” 2” 
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5240. Waki' menceritakan kepada kami, Sa'id bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Ashim, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat di Mina. Ia berkata, “Apakah 
kamu mendengar Muhammad SAW?' Jawabku, “Ya, dan aku beriman 
kepadanya'. Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya beliau dulu shalat dua 
rakaat di Mina”. #0 


"238  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 4983. 


'19  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5021. 
'1#  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4760 dengan sanad ini. 
Lihat hadits no. 5214. 
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5241. Waki' menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Al Hakam dan Salamah bin Kuhail, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa ia melakukan dua shalat itu dengan satu 


gamat, lalu ia berkata, “Seperti inilah yang Nabi SAW lakukan ketika 
mengimami kami di tempat ini.”4! 
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5242. Waki' menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Fargad As-Sabakhi, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW pemah memakai minyak yang tidak 
beraroma pada waktu ihram.” 
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5243. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzu'aib 


menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar dan Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 





?#1 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5186. 

?42 Sanad hadits ini dha Y karena ke-dha 'if-an Fargad As-Sabakhi. 
Hadits int ulangan hadits no. 4829. Telah berlalu juga hadits no. 4873 dengan 
sanad ini. 


— Musnad Imam Ahmad 








Janganlah orang yang sedang ihram memakai baju yang diberi wars 
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5244. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang orang 
yang sedang ihram memakai baju yang diberi wars atau za 'faran.” 4 
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5245. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami dari Ziyad bin Jubair, bahwa seseorang bertanya kepada 
Ibnu Umar tentang orang yang bernadzar puasa sehari, tapi hari itu 
bertepatan dengan Hari Raya Idul Adha atau Idul Fitri, maka Ibnu Umar 
menjawab, “Allah memerintahkan kita untuk memenuhi nadzar, dan 
Rasulullah SAW melarang kita berpuasa pada hari tersebut.” 
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513  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5193. 


24 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. sebelumnya. 
545 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4449. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5246. Waki' dan Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu Umar. Abdurrahman berkata: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW melarang orang 
makan dua kurma sekaligus, kecuali ia telah meminta izin kepada teman- 
temannya.” 246 
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5247. Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 

Minhal (Ibnu Amr), dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa ia 

melintasi sekelompok orang yang memasang seekor ayam betina sebagai 


sasaran anak panah, lalu ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
penyiksaan hewan.””47 
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5248. Waki' menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa menyeret bajunya karena sombong, maka Allah 


tidak akan memandang kepadanya pada Hari Kiamat nanti” 


'246  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5062. 
'24!  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5018. 
:48 Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5188. 


— Musnad Imam Ahmad : 
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5249. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, sedangkan Yazid berkata: Sufyan mengabarkan kepada 
kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah 
SAW mengenakan sebuah cincin dari emas, talu orang-orang 
mengenakan cincin dari emas. Beliau pun membuangnya dan bersabda, 
“Aku tidak akan pernah memakainya lagi untuk selamanya'." 


Yazid berkata, “Orang-orang pun membuang cincin-cincin 
mereka. 15249 


PN NN Tt 


HA pabean NE K3 Ok mania: 
ni De eka ae PS PLAN 
Aa Jai di Ka as 


5250. Waki' menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Rawwad 
menceritakan kepada kami, sedangkan Sufyan meriwayatkan dari Umar 
bin Muhammad, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa dulu 
beliau meletakkan mata cincin beliau di telapak tangan bagian dalam.” 


?249  Sgnad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4677 dengan redaksi 
senada, dengan adanya penambahan dan pengurangan. 

220 Dua sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4976. Dua sanad ini 
memerlukan penjelasan, jadi keduanya tidak dapat dipahami dari segi 
lahwrnya. Kadang dipaharru pertama kali bahwa Waki' meriwayatkannya dari 
Ibnu Abi Rawwad, dari Sufyan dan Umar bin Muhammad secara bersamaan 
dari Nafi', dan kalau begitu Sufyan adalah Ats-Tsauri, padahal pemahaman 
pertama kali seperti ini adalah sebuah kekeliruan, karena Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad dan Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar 
termasuk perawi yang meriwayatkan dari Nafi'. Akan tetapi yang dimaksud 
adatah, Imam Ahmad mendengarnya dari Waki', dari Ibnu Abi Rawwad, dari 
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5251. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami dari Sa'id Al Magburi, dan Nafi', bahwa Ibnu Umar pernah 


memakai tempat dari kulit yang disamak dan berwudhu di situ. Ia lalu 
menuturkan bahwa Nabi SAW dulu melakukanya.””' 
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5252. Waki' menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kam? dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ta berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Seandainya orang-orang tahu apa yang 
ada dalam kesendirian, maka seorang penunggang kendaraan tidak akan 
melakukan perjalanan pada waktu malam untuk selamanya 2 
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5253. Waki' menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 


Nafi”, dan mendengar dari Sufyan bin Uyainah, dari Umar bin Mukamruad, 
dari Nafi. 

Sanad hadits ini shahih. Maksud hadits ini telah disebutkan dari jalur lain 
dalam sebuah hadits yang disebutkan secara panjang (no. 4672). 

Sanad hadits ini s4ahih. Hadits ini ulangan hadits no. 4770 dengan sanad ini. 


525) 


5252 


— Musnad Imam Ahmad 


bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing penjaga 
hewan, maka setiap hari amalnya berkurang dua girath' “3 
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5254, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa memelihara anjing, kecuali 
anjing pemburu atau penjaga hewan, maka setiap hari amalnya 
berkurang dua girath'." 


Abdurrahman (dengan redaksi yang berbeda) berkata, 
# dikurangi.” 


1253  Sanad hadits ini shahik. Hadits ini ulangan hadits no. 5171. 

Kata kalb dhaarr ini yang terdapat dalam naskah kode Haa ' Miim karena :tu 
termasuk idhafah ash shifah ila al maushuuf (penggabungan kata sifat kepada 
kata yang disifati). Adapun dalam sebuah teks yang ada di catatan pinggir 
naskah kode Miim tertulis “ilaa kalb shaid” (kecuali anjing pemburu), 
sedangkan dalarn naskah kode Kaaf tertulis “la kaiban dhaariyyan” (kecuali 
anjing pemburu) . 

24  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits sebelumnya. Dalam naskah 
kode Haa' dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi yang ditunjuk oleh Al 
Imam pada akhir hadits tertulis “ragasha min 'amalih”. Tambahan berupa 
kata min 'amalih tidak ada dalam naskah kode Kaaf Miim , karena itu kami 
membuangnya, dan tidak ada keterdesakan untuk menetapkannya, karena 
yang dimaksud adalah membedakan dua riwayat (riwayat Waki' dan riwayat 
Ibnu Mahdi) sehubungan kata nagasha. Dalam riwayat Waki', kata itu 
menggunakan bentuk kata kerja aktif, sedangkan dalarn riwayat Abdurrahman 
menggunakan bentuk kata kerja pasif. 
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5255. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 
bin Dinar, (perpindahan sanad), dan Al Umari dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Rasulullah SAW ditanya tentang hewan adh-dhabb, lalu 
beliau bersabda, 'Aku tidak memakannya dan juga tidak 


mengharamkannya' 2? 
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5256. Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Sa'd bin Ubaidah, ia berkata, “Aku pernah bersama 
Ibnu Umar dalam sebuah halagah. Lalu ia mendengar seseorang yang 
ada di halagah lain berkata, “Tidak, demi Ayahku'. Ibnu Umar pun 
melemparinya dengan beberapa kerikil, lalu berkata, “Sesungguhnya itu 
adalah sumpah yang dulu menjadi sumpah Umar, tetapi Nabi SAW lalu 
melarangnya bersumpah begitu, beliau bersabda, Sumpah seperti itu 
adalah syirik” 


2289  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5068. Di sini Waki' 
meriwayatkannya dari Sufyan dan Al Umari, sebagaimana ditunjukkan oleh 
(perpindahan sanad). 

Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5222 dengan sanad itu 
sendiri dalam naskah kode Miim dengan kata bi al hashaah, sedangkan dalam 
catatan pinggir teks tertulis bi al hishaa'. Demikian pula dalam riwayat yang 
lalu. Bentuk jamak dengan huruf hamzah tidak aku temukan dalam beberapa 
referensi, tapi yang tertulis di sana kata hashaah dan hashaa dengan huruf 
haa ' dan shaad berharakat fathah dan alif magshuurah bertanwin, dan juga 


5256 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5257. Waki' menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Atha' 
bin As-Sa'ib, dari Katsir bin Jumhan, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Jika 
aku berlari, itu karena aku betul-betul melihat Rasulullah SAW berlari, 
dan jika aku berjalan, itu karena aku betul-betul melihat Rasulullah SAW 
berjalan, sedang aku orang yang sudah tua.” 
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5258. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, sedangkan 
Abdurrahman berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Bila kalian bertiga, maka yang dua orang tidak boleh berbisik 
tanpa menyertakan yang satunya lagi.” “8 


kata hushiyy dengan huruf haa' berharakat dhammah, shaad berharakat 
kasrah dan yan ' bertasydid. 

Penyusun 4/-Lisan berkata: Abu Zaid berkata, "Kata hushaah dan hushiyy 
seperti kata gutaah dan gutiyy, nuwaah dan nuwiyy, serta duwaah dan duwiyy, 
selanjutnya Abu Zaid berkata, 'Demikian Syammar memberi ketentuan dalam 
tuhsannya'. Sedangkan yang lain berkata, 'Kata hashaah dapat dibaca dengan 
hashaah dan hashaa dengan huruf awal berharakat fathah. Demikian pula 
dengan kata gataah dan gataa, serta nawaah dan nawaa, sama seperti kata 
tsamrah dan tsamar.” 

2257  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5143. Kami telah 
menunjuk kepadanya di sana. Hadits ini akan disebutkan pada hadits no. 5265 
secara lengkap dengan sanad ini. 

1238  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5046. Di catatan pinggir 
teks naskah berkode Miim tertulis “Yalaa yatanaaja”. 


Musnad Imam Ahmad — (125) 
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5259. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah 

bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Seseorang yang berkata kepada temannya, “Hai kafir!' maka sungguk 


salah seorang dari keduanya membawa pulang predikat itu' 5? 
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5260. Waki' menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Seseorang yang mengafirkan orang lain, maka salah satu dari keduanya 
adalah kafir 0 
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5261. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, sedangkan 
Abdurrahman dart Syu'bah, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 


berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Kabilah Aslam, semoga Allah 
menyelamatkannya. Kabilah Ghifar, semoga Allah mengampuninya. 


1289  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. 5077. 
160  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 


Adapun kabilah Ushayyah, mereka telah durhaka kepada Allah dan 
Rasul-Nya?” 
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5262. Waki' menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Ubaid, dari 
Ubadah bin Al Walid bin Ubadah, dan Ibnu Umar, Jia berkata), 
“Rasulullah SAW bersabda, Orang yang diratapi kematiannya akan 
disiksa disebabkan ratapan terhadapnya itu pada Hari Kiamar "22 


“26! Dua sanad hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Waki', 
dari Ats-Tsauri, juga dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Syu'bah, keduanya 
dari Abdullah bin Dinar. 

Hadits ini ulangan hadits no. 5108. 

262  Sanad hadits ini shahih. Sa'id bin “Ubaid adalah Ath-Tha'i Abu Al Hudzail, 

orang yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Ahrnad, Tonu Ma'in, dan lainnya. 
Al Bukhari menyebutkan riwayat hidupnya dalam A4! Kabir (2/1/455) dan ia 
mengutip dari Yahya Al Oaththan, ia berkata, “Tidak ada masalah padanya 
(Sa'id bin Ubaid).” 
Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit merupakan seorang tabi'in 
yang tsigah. Ia dinilai tsigah oleh Abu Zur'ah dan An-Nasa 1. Sementara itu 
Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat hidupnya (3/1/96). 
Maksud hadits ini telah disebutkan secara panjang dalam hadits no. 4865 dan 
4959. Kami juga memberi penjabaran hadits secara terperinci dalam riwayat 
pertarna, dan kami unggulkan lebih dulu bahwa siksa yang dimaksud dalam 
hadits adalah rasa sakit orang yang meninggal itu disebabkan keluh-kesah 
penderitaan keluarga yang dilihatnya. Teori ini dibantah oleh riwayat yang 
ada di sini, bahwa siksa itu terjadi pada Hari Kiamat. Kemudian kami 
sebutkan di sana apa yang dipilih oleh Al Bukhari, bahwa yang meninggal itu 
disiksa bila meratap memang merupakan gaya hidupnya. Inilah teorinya. Jika 
demikian, beberapa riwayat ini tidak saling bertentangan. Itu termasuk bukti 
yang menunjukkan kepahaman dan ketelitian Al Bukhari dalam mengambil 
. dalil serta menggali hukum. Semoga Allah merahmati dan meridhainya, 
amin. 
Mengenai penambahan kata Jia berkata), diambil dari naskah kode Kaaf 
Miim. Sedangkan dalam naskah kode Haa' Miim tertulis “bimaa yunah 
alaih.” Ungkapan ini dalam bahasa Arab mempunyai pemaknaan tersendiri 
dan kami menetapkan redaksi yang ada berdasarkan naskah kode Kaaf. 
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5263. Waki' menceritakan kepada kami dari Al Umari, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 


tidak memenuhi undangan, maka ana ia telah durhaka kepada Allah 
dan Rasul-Nya”? 
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5264. Waki' menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Bisyr 
bin Harb, 1a berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya 


"03 Sanad hadits ini shahih. Mengenai perintah untuk memenuhi undangan, telah 
berlalu (hadits no. 4712, 4730, 4949-4951), tapi redaksi yang ada di sini, 
tidak aku temukan dalam hadits riwayat Ibnu umar kecuali hadits yang lebih 
panjang dari ini. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (3/395) dengan sanad lain yang 
dha 'if. 

Al Hafizh (dalam 4t-Taikhish, 312) menyebutkan bahwa Abu Ya'la 
meriwayatkannya dengan sanad shahih dan menggabungkan antara dua 
redaksi, sesungguhnya ia berkata: Zuhair menceritakan kepada kam, Yunus 
bm Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaiduliah bin Umar 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Bila salah seorang dari kalian diundang ke suatu walimahan, 
maka ia hendaknya memenuhinya. Barangsiapa tidak memenuhi undangan, 
maka sungguh telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ini seperti yang 
dikatakan oleh Al Hafizh, “Menggabungkan dua redaksi." Hal itu termasuk 
cara yang ada di sini, hadits ini diriwayatkan oleh Yunus bin Muhammad dari 
Al Umari Ubaidullah, sebagaimana diriwayatkan oleh Waki' darinya dalam 
Al Musnad yang agung ini. Barangkali Al Hafizh tidak menghadirkan riwayat 
Al Musnad sewaktu ia menulisnya, jadi ia tidak menunjuknya. 


— Musnad Imam Ahmad 





tindakanmu mengangkat tangan adalah bid'ah. Rasulullah SAW tidak 
melakukannya lebih dari ini.” (Maksudnya bagian dada). 
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5265. Waki' menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Atha', 

dari Katsir bin Jumhan, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar berjalan di 
lembah antara bukit Shafa dan Marwah, maka aku bertanya kepadanya. 
Ia menjawab, Jika aku berlari, berarti aku betul-betul melihat Rasulullah 


SAW berlari, dan jika aku berjalan, berarti aku betul-betul melihat 
Rasulullah SAW berjalan, sedangkan aku orang yang sudah tua”? 
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264  Sanadnya hasan. Redaksi ini sama sekali tidak aku temukan dalam referensi. 
Barangkali mereka merasa cukup dengan riwayat Ibnu Umar (hadits no. 4540 
dan 4674), “rafa'a yadaihi hattaa yuhaadziya mankibaih” (ia mengangkat 
kedua tangannya sampai dua bahunya) dan “rafa'a yadaihi hadzwa 
mankibaih”"(mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya), 
dan mengenai hal itu —dalam hematku— Al Haitsami tidak menyebutkannya 
dalam Majma' Az-Zawa 'id. 

5265  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 5257 dengan 
sanad ini dan ulangan hadits no. 5143. 


Musnad Imam Ahmad — 


5266. Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Firas, 
dari Abu Shalih, dari Zadzan, bahwa Ibnu Umar memerdekakan seorang 
budak miliknya, lalu ia berkata, “Aku tidak mempunyai kewajiban 
memberikan upah kepadanya, dan ia tidak memperoleh sebagian tanah 
ini, yang tidak setara dengan ini, atau seperti itu, (karena) aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menampar budaknya atau 
memukulnya, maka tebusannya adalah memerdekakannya” ”“9 
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5267. Abdarakinai mencentakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Firas, Abu Shalih mengabarkan kepadaku dari Zadzan, ia berkata, “Dulu 
aku pernah berada di samping Tbnu Umar, lalu ia memanggil seorang 
budak miliknya, kemudian memerdekakannya. Ia lalu berkata, “Aku 
tidak menemukan balasan yang menyamai perbuatan ini atau 
mengimbangi perbuatan ini. (Karena) aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memukul budaknya sebagai hukuman had yang 
tidak dilakukannya, atau mezhaliminya, atau menamparnya (sekali) 
—/Abdurrahman ragu-ragu— maka sesungguhnya tebusannya adalah 
memerdekakan budaknya itu". 


"66  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini perpanjangan hadits no. 5051 dan ulangan 
hadits no. 4784 dengan sanad ini. 

8267  Sanad hadits ini shahih. Hadits ini ulangan hadits no. sebelurnnya. Mengenai 
kata yaswii, dalam sebuah teks yang ada di catatan pinggir naskah kode Miim 
tertulis “yusaawi?”. Kata lathmah fsekali) adalah tambahan naskah kode 
Mtim. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5268. Abdurrahman bin Mahdi dan Bahz menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Sirin, Bahz berkata dalam haditsnya: Anas bin Sin mengabarkan 
kepadaku: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Sesungguhnya ia 
menceraikan istrinya yang sedang haid, lalu Umar bertanya kepada Nabi 
SAW, beliau pun bersabda, "Perintahkan kepadanya untuk merujuk 
istrinya, lalu bila istrinya telah suci maka ia hendaknya 
menceraikannya.” 


Bahz berkata, “Apakah perceraian yang pertama tadi dianggap 
sah (jatuh)? 


3268 Sanad hadits ini shahih. Kisah perceraian Ibnu Umar dengan istrinya yang 


sedang haid telah disebutkan berulang kali dari jalur-jalur lain, dan terakhir 
hadits no. 5228. Tetapi riwayat ini menyebutkan secara singkat dari jalur ini. 

Akan datang kisah tersebut dalam hadits no. 5434 secara terperinci dari 
riwayat Bahz, dari Syu'bah, dan pada bagian akhirnya disebutkan: Ia (Bahz) 
berkata, “Aku berkata, “Apakah itu dianggap sah?” Ia (Syu'bah) menjawab, 
"Apa lagi?"." 

Juga akan datang kisah tersebut (hadits no. 6119) secara terperinci dari jalur 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman, dari Anas bin Sirin. 

Kisah tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim (1/423) dari jalur Muhammad 
bin Ja'far dari Syu'bah, dan pada bagian akhirnya disebutkan, “Aku bertanya 
kepada Ibnu Umar, 'Apakah engkau merasa puas dengan perceraian itu? Ia 
menjawab, 'Apa lagi?'." 

Muslim lalu meriwayatkannya dengan redaksi senada dari jalur Khalid bin Al 
Harits dan Bahz, dari Syu'bah, dan pada bagian akhir ia berkata: Di dalam 
hadits keduanya disebutkan, "Ia berkata, 'Aku bertanya, “Apakah penceraian 
itu dianggap jatuh (sah)?” Ia menjawab, “Apa lagi?” 

Riwayat-riwayat tersebut memperjelas peredaksian singkat yang ada di sini 
dalam menceritakan riwayat Bahz. 


Musnad Imam Ahmad — (1131) 


